“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
Al-Our 'an untuk dijadikan pelajaran, maka 
adakah yang hendak mengambil pelajaran?” 
(OS. Al-Oamar (54): 17) 


ENSIKLOPEDIA At-OUR'AN 


Kajian Kosakata 


ata Pengantar Pemimpin Redaksi 


Tidak dapat disangkal bahwa ayat-ayat Al-Our'an tersusun dengan kosakata bahasa 
Arab, kecuali beberapa kata yang masuk dalam perbendaharannnya akibat akulturasi. 
Al-Our'an mengakui hal ini dalam sekian banyak ayatnya, antara lain ayat yang 
membantah tuduhan yang mengatakan bahwa Al-Our'an diajarkan oleh seorang (non- 
Arab) kepada Nabi. Firman-Nya: 
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Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata “Sesungguhnya Al-OJur'an 
diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad).” Padahal bahasa orang yang mereka 


tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya adalah bahasa 'ajam, sedang ini adalah dalam 
bahasa Arab yang terang. (OS. An-Nahl (16): 103). 


Bahasa 'ajam adalah bahasa selain bahasa Arab, atau diartikan juga dengan bahasa 
Arab yang tidak baik. 

Mengapa Al-Our'an Berbahasa Arab? Tentu banyak faktor yang mengakibatkan 
terpilihnya bahasa Arab sebagai bahasa wahyu Ilahi yang terakhir. Faktor pertama 
adalah keunikan bahasa ini dibanding dengan bahasa-bahasa lain. 

Bahasa Arab termasuk rumpun bahasa Semit, sama dengan bahasa Ibrani, Aram, 
Suryani, Akadia, Amhar, dan Tigrinya. Kata-kata bahasa Arab pada umumnya 
memunyai dasar tiga huruf mati yang dapat dibentuk dengan berbagai bentuk. Kata 
gala (JG ), misalnya yang artinya “berkata” terambil dari huruf g4f, waw, dan Iim. 

Utsman Ibnu Jinny (932-1002 M), seorang pakar bahasa Arab menekankan bahwa 
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pemilihan huruf-huruf pada kosakata bahasa Arab bukan suatu kebetulan, tetapi 
mengandung falsafah bahasa tersendiri. Misalnya dari ketiga huruf yang membentuk 
kata gila, yakni gif, waw, dan lam, dapat dibentuk enam bentuk kata yang kesemuanya 
memunyai makna, namun kesemua makna yang berbeda itu —betapapun ada huruf 
yang didahulukan atau dibelakangkan— kesemuanya mengandung makna yang 
menghimpunnya. Maknanya dalam contoh kata di atas adalah gerakan. 

Kata “gila” yang berarti “berkata” mengisyaratkan gerakan yang mudah dari 
mulut dan lidah, karena itu pula huruf pertama yang digunakan haruslah yang 
bergerak, karena bukankah dia berupaya untuk “berkata” (berbicara) dalam arti 
menggerakkan mulut dan lidah dan huruf yang terakhir dari kata ini haruslah yang 
diam (tidak bergerak ) karena mengakhiri perkataan berarti “diam/tidak bergerak”. 

Dari ciri di atas, bahasa Arab memunyai kemampuan yang luar biasa untuk 
melahirkan makna-makna baru dari akar-akar kata yang dimilikinya. Misalnya 
kontraktor” dinamai mugawil (J yan ). Bukankah kontraktor adalah yang membangun 
bangunan, sedang pembangunan mengharuskan adanya gerakan, tanpa gerak — 
dengan kata lain begitu Anda diam —maka pembangunan tidak dapat terlaksana. 

Apabila Anda mendahulukan huruf waw, kemudian ggf, lalu lam sehingga 
menjadi wagala maka salah satu artinya adalah mengangkat satu kaki dan memantapkan 
kaki yang lain dibumi. Ini pun menunjuk kepada makna asal yang disebut di atas yakni 
adanya “gerak”. Al-wagal ( MEA ) adalah batu yang digunakan untuk menuju ke arah atas 
tentunya untuk menuju ke sana haruslah dengan gerak, sedang kata al-wagil dan al- 
wagl adalah kuda yang (mahir) menanjak. 

Adapun jika yang didahulukan huruf lam kemudian g4f lalu waw maka makna 
gerak tidak pula terlepas darinya. Kata al-lagwu (“if ) oleh kamus-kamus bahasa 
antara lain diartikan sebagai angin yang menimpa seseorang sehingga menggerakkan bagian 
wajahnya atau dalam bahasa kedokteran dewasa ini “tekanan darah tinggi yang 
mengakibatkan hal tersebut”. Dari akar kata yang sama dibentuk kata lagiya ( ea) ) 
yang berarti “bergerak menuju sesuatu untuk bertemu”. Demikian seterusnya. 

Keunikan bahasa Arab terlihat juga pada kekayaannya, bukan saja pada kelamin 

- kata, atau padabilangannya yaitu, tunggal (mufrad), dual (mutsanna), dan jamak/plural, 
tetapi juga pada kekayaan kosakata dan sinonimnya. 

Kata tinggi saja memunyai enam puluh sinonim, bahkan konon kata singa 
bersinonim lima ratus, ular dua ratus kata, dan menurut Al-Fairtizabadi, pengarang 
kamus Al-Muhith, sinonim kata “asal” (J-s/madu) ditemukan sebanyak delapan puluh 
kata, sedang kata yang menunjuk kepada aneka pedang ditemukan sebanyak lebih 
kurang 1000 kata. De Hammaer mengemukakan bahwa kata yang menunjuk kepada 
unta dan keadaannya ditemukan sebanyak 5644 kata. Demikian antara lain 
dikemukakan oleh Dr. Ali Abdul Wahid Wafi dalam bukunya Figh al-Lughah. Sementara 
pakar lain berpendapat bahwa terdapat 25 juta kosakata Bahasa Arab. Sinonim-sinonim 
tersebut tidak selalu sepenuhnya memunyai arti yang sama. 

Kata jalasa (“ix ) dan ga'ada ( 48 ) sama-sama diterjemahkan “duduk”, tetapi 
penggunaannya berbeda. Jika lawan bicara Anda berdiri dan Anda mengharapkannya 
duduk, maka Anda keliru jika berkata kepadanya jjlis (: .J--! ) (bentuk perintah dari 
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kata jalasa), karena kata ini digunakan untuk memerintahkan seseorang yang sedang 
berbaring agar ia duduk, seharusnya yang diucapkan adalah ug'ud ( 5351) (bentuk 
perintah dari kata ga'ada (455). 

Dalam buku Dirasst fi al-Hubb, Yusuf Asy-Syaruny mengutip pendapat Ibnu Al- 
@ayyim dalam bukunya Dzamm al-Hawa, yang menjelaskan peringkat dan macam- 
macam cinta serta kosakata yang menggambarkannya. Pandangan mata atau berita 
yang didengar bila melahirkan rasa senang diungkapkan dengan kata 'alagah ( zile ), 
apabila melebihinya sehingga terbetik keinginan untuk mendekat, maka ia dinamai 
mail ( J2 ), dan bila keinginan itu mencapai tingkat kehendak menguasainya, makaia 
dinamai mawaddah (:5: ), tingkat berikutnya adalah mahabbah (4 Ema) dilanjutkan 
dengan khullah (35 ), kemudian ash-shababah ( AA ) lalu al-hawia ( Gatal ), disusul 
peringkat selanjutnya al-'isyg ( Gatal), yakni bila seseorang bersedia berkorban/ 
membahayakan dirinya demi kekasihnya, sedang jika cinta telah memenuhi hati 
seseorang, sehingga tidak ada lagi tempat bagi yang lain, maka cintanya ditukiskan 
dengan kata at-tatayum ( “3 ) dan jika ia tidak lagi dapat menguasai dirinya, atau 
tidak lagi mampu berpikir dan membedakan sesuatu akibat cinta, maka cintanya 
dinamai walih (4, ). (Dirasat, hal. 30) 

Demikian contoh sederhana tentang kekayaan kosakata bahasa Arab, serta betapa 
telitinya memberi gambaran tentang sesuatu. 

Memilih kata untuk menjawab sesuatu pun harus dengan kehati-hatian, karena 
jika keliru, maka boleh jadi Anda membenarkan sesuatu yang maksud Anda 
menolaknya. 

Firman Allah dalam OS. al-A raf (71: 172 : 


ka 
-... A2 3, € 
“Bukankah Aku Tuhanmu? Mereka menjawab “bala”! ya..." 


Sahabat Nabi, Ibnu Abbas, berkata: "Seandainya kata bala pada ayat ini ditukar 
dengan na'am maka yang menjawabnya menjadi kafir”. Ini, karena na'am, digunakan 
sebagai jawaban untuk membenarkan satu pertanyaan, baik pertanyaan itu dengan 
redaksi positif maupun negatif. “Bukankah Aku Tuhan kamu” bila dijawab dengan 
na'am, maka ini berarti membenarkan redaksi yang bersifat negasi itu, sehingga jawaban 
ini berarti: “Benar, Engkau bukan Tuhanku” . Demikian dinukil oleh Az-Zarkasyi dalam 
kitabnya Al-BurhAn (jilid IV, hal. 262), tetapi karena jawaban pada ayat itu adalah bala 
yang digunakan untuk mengiyakan dalam bentuk positif —walaupun redaksinya 
berbentuk negasi—, maka pembenaran tersebut adalah mengiyakan pertanyaan itu 
setelah sebelumnya membuang bentuk negasinya. Redaksi negasi dalam ayat tersebut 
adalah “bukankah”... Ini yang ditiadakan sehingga seakan-akan bunyi ayatnya “Aku 
Tuhanmu” dan jawabannya adalah “ya” (Engkau Tuhan kami). 

Keunikan lain dari bahasa ini adalah banyaknya kata-kata ambigu, dan tidak 
jarang satu kata memunyai dua atau tiga arti yang berlawanan, tapi dalam saat yang 
sama seseorang dapat menemukan kata yang tidak mengandung kecuali satu makna 
pasti saja. 

Bahkan satu huruf tidak jarang memunyai lebih dari satu arti. Huruf waw, 
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misalnya, ada yang dinamai 'amilah, yakni berfungsi dan ada yang ghairu “Gmilah (tidak 
berfungsi). Yang berfungsi ada yang mengakibatkan kata sesudahnya myajriir (berbunyi 
“1"), yakni kalau huruf itu digunakan sebagai alat bersumpah “ Wa Allahi (AV )!”,.. 
dan ada juga yang manshiib dibunyikan “a” antara lain apabila ia diartikan bersama 
dan ini yang dinamai oleh pakar bahasa waw al-ma'iyyah. Adapun waw yang tidak 
berfungsi, maka maknanya amat beraneka ragam. Az-Zarkasyi dalam Al-Burhin 
menyebut enam makna. Salah satu di antaranya adalah apa yang dinamai isti'ndf, 
yaitu apabila kalimat sesudah huruf tersebut tidak memunyai hubungan dengan 
kalimat sebelumnya baik dari segi makna maupun i'rab (konjugasi). Kesalahpahaman 
menyangkut hal ini seringkali mengantar penerjemah untuk menerjemahkannya 
dengan “dan”, padahal terjemahan ini tidak diperlukan bahkan menjadikan 
terjemahannya ganjil terdengar. 

Faktor-faktor keistimewaan di atas menjadikan penerjemahan Al-Our'an 
merupakan satu upaya yang mustahil jika dimaksudkan menyalin Al-Our'an ke dalam 
bahasa lain. Semua penerjemah yang jujur mengakui hakikat ini. Edward Montet 
menulis dalam Transduction Frangoise —sebagaimana dikutip oleh Muhammad Fazlur 
Rahman Ansari dalam The Juranic Foundations and Structure of Muslim Society: “Al- 
Our'an.. keagungan serta kemuliaan bentuknya begitu padat, sehingga tidak ada 
terjemahan ke dalam satu bahasa Eropa pun yang bisa menggantikannya. Bahkan 
seorang pendeta Kristen mengakui “Al-Our'an dalam bahasa Arabnya memunyai 
keindahan yang menawan serta daya pesona tersendiri. Ungkapan katanya yang 
ringkas, gayanya yang mulia, kalimat-kalimatnya yang benar seringkali penuh dengan 
irama , memiliki suatu kekuatan yang besar serta tenaga yang meledak-ledak yang 
sangat sulit diterjemahkan seni sastranya. 

Di sisi lain perlu juga dicatat bahwa Al-Our'an, walaupun menggunakan kosakata 
yang digunakan oleh masyarakat Arab yang ditemuinya ketika ayat-ayatnya turun, 
namun tidak jarang Al-Our'an mengubah pengertian semantik dari kata-kata yang 
digunakan orang-orang Arab. 

Semantik adalah ilmu tentang tata makna atau pengetahuan tentang seluk beluk 
dan pergeseran makna kata-kata. Setiap kata merupakan wadah dari makna-makna 
yang diletakkan oleh pengguna kata itu. Boleh jadi ada satu kata yang sama dan 
digunakan oleh dua bangsa, suku, atau kelompok tertentu, tetapi makna kata itu bagi 
masing-masing berbeda. Kata fitnah misalnya dalam bahasa Indonesia diartikan : 
ucapan yang menjelekkan pihak lain, tetapi kata itu dalam bahasa Arab antara lain berarti 
cobaanjujian. 

Al-Our'an walaupun menggunakan kosakata yang digunakan oleh orang-orang 
Arab, namun tidak jarang wadah kata itu diisinya dengan pengertian-pengertian baru, 
yang berbeda dengan sebelumnya. Kata shalih/shalat, misalnya pada mulanya oleh 
bahasa Arab diartikan “doa”, tetapi oleh Al-Our'an pada hampir semua ayat yang 
menggunakan kata itu, maknanya bukan sekadar doa, tetapi diperluas sehingga 
mencakup ucapan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam. 

Kata karam (»$ ) digunakan oleh masyarakat Arab pra-Islam, dalam arti 
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“Seseorang yang memiliki garis keturunan kebangsawanan”. Makna ini diubah Al- 
Our'an sehingga ia tidak hanya digunakannya sebagai sifat manusia, tetapi juga “rezeki, 
pasangan, surat, naungan, ucapan, dan lain-lain”, sehingga pada akhirnya kata karam 
diartikan sebagai “segala sesuatu yang baik sesuai objek yang disifatinya” 

Kata “Allah” pada wahyu-wahyu pertama tidak digunakan oleh Al-Our'an, 
sebagai gantinya digunakan kata Rabbuka (Tuhanmu Wahai Muhammad). Hal ini 
dalam rangka mengubah pengertian semantik kata “Allah”, karena kaum musyrikin 
walaupun menggunakan kata yang sama namun keyakinan mereka tentang Allah 
berbeda dengan keyakinan yang diajarkan Islam. 

Makna-makna semantik yang dikandung oleh satu kata Al-Our'an, yang 
menjadikan sementara ulama menolak penerjemahan Al-Our'an ke dalam bahasa lain, 
atau paling tidak menamai terjemahannya sebagai “terjemahan makna” bukan 
“redaksi” dan dari sini pula dapat dimengerti jika terjemahan Al-Our'an tidak sama 
dengan Al-Our'an apalagi menggantikan posisinya. 

Demikian sedikit ciri dan sifat bahasa Arab, yang tidak mustahil menjadi sebab 
dipilihnya bahasa ini untuk menjadi bahasa Al-Our'an. Bukankah mustahil 
menjelaskan pesan yang diinginkan apabila yang menyampaikan miskin dalam 
perbendaharaan bahasa dan/atau bahasa yang digunakan tidak memiliki kekayaan 
kosakata serta keragaman gaya? 

Apa yang kami namai Ensiklopedia ini, pada hakikatnya adalah usaha untuk 
menggambarkan makna-makna kosakata Al-Our'an, serta bagaimana kitab suci ini 
menggunakannya disertai dengan penjelasan makna semantiknya. 

Salah satu kritik yang dikemukakan oleh berbagai pakar Al-Our'an terhadap 
sekian banyak kitab tafsir adalah kekeliruan para penafsirnya memahami kosakata 
Al-Our'an, dan/atau memberi satu kata muatan yang berlebih dari kapasitasnya. 

Gagasan pertama mengenai penyusunan Ensiklopedia ini muncul pada tahun 
1992. Disampaikan oleh para tokoh agama, tokoh pendidikan, dan ulama, termasuk 
kami sendiri dan Drs. H. Abd. Hafizh Dasuki (kini almarhum), yang ketika itu menjabat ' 
sebagai Kepala Pusat Penelitian Lektur Agama, Badan Penelitian dan Pengembangan 
Agama Departemen Agama RI. Untuk mewujudkan gagasan tersebut, dibentuklah 
sebuah tim penyusun, yang terdiri atas Dewan Redaksi, Tim Penyusun, dan Tim 
Penulis. 

Dewan Redaksi dipilih dari berbagai kalangan pakar Al-Our'an. Kami sendiri 
mendapat kehormatan untuk memimpinnya secara langsung. Tim Penyusun dipimpin 
langsung oleh Drs. Abd. Hafizh Dasuki, MA: dibantu oleh Drs. Ahmad Thib Raya, 
MA. sebagai Sekretaris Tim dan Koordinator Penulis. Tim Penulis terdiri atas para 
dosen IAIN, dan dosen agama Islam pada Perguruan Tinggi Umum yang ketika itu 
sedang mengikuti Program Pascasarjana di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan IAIN 
Sunan Kali Jaga Yogyakarta. 

Buahnya, pada tahun 1997, muncullah Ensiklopedia Al-Our'an edisi percobaan 
dengan judul Ensiklopedi Al-Our'an, Kajian Kosakata dan Tafsirnya. Edisi percobaan 
tersebut lalu dibedah dan dikaji secara mendalam dan saksama dalam sebuah acara 
bedah buku, yang pesertanya diundang secara khusus. Hadir ketika itu sejumlah pakar 
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di bidang ilmu-ilmu Al-Our'an, para tokoh, ulama, cendikiawan, kalangan pesantren, 

dan anggota-anggota organisasi kemasyarakatan Islam. 

Menanggapi kritikan, saran, dan komentar yang masuk dari berbagai kalangan 
tersebut, lalu diupayakan penyempurnaan terhadap edisi 'percobaan' tersebut. Setelah 
sekian lama diupayakan sambil menambah entri-entri baru, dibentuk kembali tim revisi 
yang bertugas menelaah kembali sejumlah bahan yang ada, menambah entri-entri 
baru, dan menyiapkan penerbitannya dalam bentuk yang lebih komprehensif. 

Tim itu terdiri atas: 

Pemimpin Redaksi : Prof. Dr. M. Ouraish Shihab, MA 

Wakil Pemimpin Redaksi : Prof. Dr. Nasaruddin Umar, MA 

Dr. Muchlis M. Hanafi, MA 

Anggota : Dr. Sahabuddin, MA 

Dr. A. Yusuf Baihagi, MA 
Irfan Mas'ud Abdullah, MA 
Salim Rusydi Cahyono, Lc 

Hasilnya adalah karya yang ada di hadapan anda ini: Ensiklopedia Al-(Jur'an, 
Kajian Kosakata. Jumlah entri yang tadinya hanya 485 buah meningkat hingga 
melampaui 1050 buah. Kendati begitu, kami sadar masih banyak kosakata penting 
lain dalam Al-Our'an yang belum termuat. Kesalahan dan kealpaan pun, tidak 
mustahil, masih terjadi di sana sini. Apalagi sepanjang pengetahuan kami ini 
merupakan karya pertama, khususnya dalam bahasa Indonesia: bahkan, dalam bahasa 
lain pun hampir tidak ditemukan semacamnya. Tegur sapa dan kritik dari para 
pembaca sangat kami harapkan demi kesempurnaan karya ini. 

Selanjutnya, guna memudahkan pembaca dalam mengakses informasi yang 
termuat dalam Ensiklopedia ini, pengelompokan entri dilakukan berdasarkan abjad 
dalam bahasa Indonesia dengan mengikuti transliterasi kata yang bersangkutan (yang 
berasal dari bahasa Arab) dalam bahasa Indonesia. Untuk itu, pembaca akan mendapati 
kata yang berhuruf awal: 

a. D (d), seperti dark (»,») berada dalam kelompok entri yang sama dengan kata 
yang berhuruf awal 5 (dz) seperti dzikr ( &53 ), dan kata yang berhuruf awal 2 (dh) 
seperti dhuha ((-—). 

b. (8, seperti tabarruj ( « ) berada dalam kelompok yang sama dengan entri yang 
berhuruf awal & (ts) seperti kata tsamdniyah (1565 ), & (th) seperti thayyib (.—& ). 

Cc. C (h), seperti hadid ( xx ) berada dalam kelompok yang sama dengan entri yang 
berhuruf awal 2 (h), seperti halii'an (sya ). 

d. 5) (K), seperti kiswah (3,.& ) berada dalam kelompok yang sama dengan entri 
berhuruf awal 7 (kh), seperti khaza'in (A- ). 

e. Yg (s), seperti sigayah (3x) berada dalam kelompok yang sama dengan entri 
berhuruf awal 5 (sy), seperti syahidah (3543 )dan ye (sh), seperti shabi'in ( ) 

f. 5 (z), seperti zaggim («»)) berada dalam kelompok yang sama dengan entri 
berhuruf awal L& (zh), seperti zhulm (-&). 

Di samping itu, seperti sudah kami singgung di atas, bentuk kata yang dipilih 
sebagai judul entri ditetapkan berdasarkan penggunaannya dalam Al-Our'an, bukan 
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asal atau akar kata —meskipun dalam pembahasannya asal-usul kata tersebut dengan 
berbagai derivasinya tetap dibicarakan. Misalnya, dari akar kata raka'a (4S ,) atau 
ruki ( & 5S 5) lahir beberapa bentuk kata yang digunakan al-Our'an, yaitu: yarka un 
(opa) irkad OS) ika (6S), raki'an (G1, ), ar-raki On (os ), ar-riki'in 
(oesiJ), ar-rukka (SP), rukka'an (15 ,). Dalam hal ini judul entri diambil dari 
salah satu bentuk yang ada, yaitu: ar-riki Yin (0 s8 3! ), namun demikian bentuk-bentuk 
lainnya juga dibicarakan di entri tersebut. 

Bentuk penyajian semacam ini dilakukan untuk memudahkan sebagian besar 
pembaca yang mungkin belum terlalu akrab dengan dinamika atau perubahan bentuk 
yang lazim terjadi dalam tatabahasa Arab. Lain halnya dengan kamus-kamus kosakata 
Al-Our'an dalam bahasa Arab yang umumnya menggunakan akar kata sebagai judul 
entri. 

Selanjutnya, terima kasih yang sedalam-dalamnya kami haturkan kepada semua 
pihak yang terlibat dalam penerbitan Ensiklopedia ini. Terutama sekali para penggagas 
awal, tim redaksi, tim penulis, tim revisi, Bapak Rosano Barack, Pimpinan Yayasan 
Paguyuban Ikhlas, Pusat Studi Al-Our'an (PSO) dan Penerbit Lentera Hati. Tanpa 
jerih payah mereka semua, Ensiklopedia ini rasanya tidak akan pernah bisa dinikmati. 

Secara khusus, kami juga mengucapkan terima kasih kepada Saudari Artika 
Mantaram, Manajer Operasional Pusat Studi Al-Our'an dan Lentera Hati dan Tim 
Kreatif Lentera Hati yang terdiri dari Saudara Abd. Syakur DJ, Rizal, Zainul Muttagin 
Yusufi, dan Abdul Rauf. Siang-malam, mereka semua bekerja, tanpa kenal lelah demi 
terlaksananya penerbitan Ensiklopedia ini. Semoga Allah swt. melimpahkan karunia- 
Nya kepada mereka semua. 

Demikian, kepada Allah swt. jua, kita mengharap ridha-Nya. Mudah-mudahan 
dengan kehadiran Ensiklopedia ini kita semua dapat lebih memahami Al-Our'an dan 
membumikannya. 

Wabillahi at-Taufig wa al-Hidayah. 


Jakarta 7 Sya'ban 1428 H. 
"20 Agustus 2007 M. 


Pemimpin Redaksi, 
Prof. Dr. M. Ouraish Shihab, MA. 
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'AILAN (S6) 

Kata G'ilan (Svw ) adalah ism fa'il (kata yang 
menunjukkan pelaku) dari la (34 ), ya'ilu (Jas ), 
(lan (Ks ). Kata ini, menurut Ibnu Faris, Ibrahim 
Anis, dan Muhammad Ismail Ibrahim berarti 
fakir”, 'miskin', dan 'butuh'. “A'ilan (Swe ) berarti 
'orang yang miskin' atau 'orang yang butuh'. 
Kata lain yang seasal dengan “@'ilan ( Suc ) adalah 
iyalah (3G ) yang berarti 'nafkah', al-'aulah wa 
al-'awil ( JA Sa ) yang berarti 'ratapan, 
tangisan', al-'aul wa al-'ail ( Jai , 3 "ai ) yang berarti 
“kezaliman, ketidakadilan, kecurangan', al- “Alah 
(Sud) berarti 'payung', “beban', 'burung unta' 
atau 'kasuari', al- A'ilah ( and ) yang berarti 
'famili, keluarga', al-'ayyil ( JA ) yang berarti 
'anak kecil', al-mi'wal (3 5x) yang berarti 
cangkul, dan al-mu'wil (J pera ) atau al-mu'il 
(js) yang berarti “Ioba, rakus'. 

Kata “@'ilan (Sue ) (di dalam bentuk ism fa'il) 
disebut satu kali di dalam Al-Our'an, yaitu di 
dalam OS. Adh-Dhuha (93: 8. Kata 'ailah (12) 
(di dalam bentuk mashdar) disebut satu kali, yaitu 
di dalam OS. At-Taubah (9J: 28. 

Kata 'ailan (cz) di dalam OS. Adh-Dhuha 
(931: 8, berkaitan dengan beberapa nikmat yang 
dianugerahkan Tuhan kepada Nabi Muhammad 
saw., antara lain dengan memberikan kecukupan 
kepada beliau, padahal sebelumnya beliau 
adalah seorang yang berkekurangan. Ar-Raghib 
Al-Ashfahani menafsirkan ayat ini dengan 
mengatakan bahwa Allah menghilangkan 
kefakiran jiwa dari Nabi dan menjadikan Nabi 
berjiwa besar, yang disebut kekayaan jiwa. 


l 
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Pendapat lain mengatakan Nabi membutuhkan 
rahmat dan ampunan dari Allah, lalu Allah 
mengayakan beliau dengan mengampuni dosa- 
dosanya yang terdahulu dan yang kemudian. 

Ahmad Mustafa Al-Maraghi mengatakan 
di dalam Tafsirnya, Nabi Muhammad adalah 
seorang yang fakir karena ayahnya tidak 
meninggalkan harta pusaka, kecuali seekor unta 
dan seorang jariah (hamba sahaya wanita). Lalu, 
Allah memberi kecukupan/kekayaan kepada 
beliau di dalam bentuk keuntungan/laba yang 
banyak di dalam dengan modal dari seorang 
wanita kaya, Khadijah, yang kemudian menjadi 
istrinya. 

Kata 'ailah (12) di dalam OS. At-Taubah 
(91: 28, disebut di dalam konteks pembicaraan 
mengenai orang musyrik yang dipandang najis 
(kotor jiwanya). Oleh karena itu, mereka tidak 
boleh mendekati Masjid Haram, baik untuk 
melakukan haji maupun umrah sesudah tahun 
ke-9 Hijrah. Andaikata orang Islam merasa 
khawatir menjadi miskin karena tidak mem- 
benarkan orang musyrikin melakukan haji dan 
umrah, yang menyebabkan pencarian mereka 
(orang Islam) berkurang, Allah akan memberikan 
kekayaan kepada mereka dari karunia-Nya. 


# Hasan Zaini # 


'ABASA (—&) 

'Abasa (1) berasal dari 'abasa (.&) - 
ya'bisu (4 )- 'absin (U.:z) dan 'abiisan (C5). 
Menurut Al-Ashfahani di dalam Mu jam Mufradit 
Alfadz Al-Our'in, 'abasa (' .e ) berarti gutib al-wajhi 
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min dhaig ash-shadri (JA aro La 2 Aas — ber- 
sungut-sungut, memasamkan muka karena 
sempit dada). Di dalam Al-Our'an kata itu 
disebut tiga kali, dua kali di dalam bentuk 'abasa 
(1x2 ) (OS. Al-Muddatstsir (74): 22) dan satu kali 
di dalam bentuk 'abisan (C5 ). 

Kata 'abasa (“&) yang pertama terdapat 
di dalam (OS. Al-Muddatstsir (74): 22), tsumma 
'abasa wa basara (5x55 uut 4 - kemudian ia ber- 
masam muka dan memberengut). Ayat itu 
memberi penjelasan tentang sikap orang kafir 
yang di dalam hal ini adalah Al-Walid bin Al- 
Mughirah (ayah dari Khalid bin Walid). Ia pernah 
mendengar Nabi saw. membaca Al-Our'an dan 
ia ingin mencela serta mencari kelemahannya, 
tetapi ia tidak berhasil sehingga mukanya 
cemberut dan masam. 

Kata 'abasa (“-) yang kedua terdapat di 
dalam OS. 'Abasa (80J: 1, 'abasa wa tawalla an ja'ahu 
ala MA (LES 36 ol 3 5 5 masam muka- 
nya dan dia berpaling karena telah datang 
kepadanya seorang buta). Kata itu kemudian 
menjadi nama surat tersebut. 

Menurut sementara mufasir, ayat ini turun 
sehubungan dengan kedatangan seorang buta 
yang bernama Abdullah bin Ummi Maktum, anak 
paman Siti Khadijah, kepada Nabi saw. ketika 
beliau sedang sibuk berdakwah kepada para 
pembesar Ouraisy Mekah yang sangat diharap- 
kannya dapat menerima Islam sehingga mem- 
bawa pengaruh besar terhadap pengislaman 
masyarakat secara umum. Abdullah bin Ummi 
Maktum yang tidak melihat pemuka-pemuka 
tersebut berulang-ulang berkata, “Ya Rasulullah, 
bacakan dan ajarkan kepadaku apa-apa yang 
telah diajarkan Allah kepadamu.” Itu benar-benar 
mengganggu Nabi sehingga beliau berpaling dan 
bermuka masam. Sikap Nabi saw. yang demikian 
itu mendapat teguran dari Allah swt. 

As-Sayuthi di dalam Ad-Durr al-Mantsir 
mengatakan bahwa secara lahiriah ayat itu tidak 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah 
Nabi saw., tetapi hanya kabar semata-mata dan 
tidak jelas siapa yang dikabarkannya. Namun, 
yang jelas orang itu bukan Nabi saw. karena 
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bermasam muka bukanlah sifat Nabi saw. baik 
terhadap musuh apalagi terhadap orang Muk- 
min yang sudah mendapat petunjuk. 

Kata 'abisan (Cs - bermasam muka) di 
dalam OS. Al-Insan (76): 10 merujuk pada sikap 
orang yang ketakutan pada Hari Kiamat karena 
pada hari itu Allah menunjukkan kemurkaannya 
terhadap orang-orang yang berdosa dan berbuat 
jahat. Ayat itu berkaitan dengan orang-orang 
yang berbuat kebajikan dan sangat takut akan 
azab Tuhan yang akan terjadi nanti pada suatu 
saat. Pada saat itu orang-orang bermuka masam 
karena banyaknya kesukaran yang mereka 
alami. & Nurbaiti Dahlan # 


- 
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'ABOARIY (5,42) 

Kata 'abgariy (5/4 ) adalah sifat yang dihasilkan 
dari proses penisbahan kepada kata 'abgar (,is ). 
Dalam Al-Our'an, disebut satu kali, yaitu di 
dalam surah ar-Rahman (55): 76. 

Kata 'abgar (z2 ) pada mulanya bermakna 
“tempat atau negeri para jin'. Bangsa Arab biasa 
menisbahkan segala sesuatu yang mengagum- 
kan kepada tempat jin ini, karena dibayangkan 
sangat indah dan mengagumkan. Pakaian yang 
amat bagus disebut 'abgariyyah (4 xx) sebagai 
bentuk pujian, seakan-akan ia bukan-lah karya 
manusia. Kata itu juga menunjuk pada segala 
sesuatu yang indah dan unik serta langka. 
Bahkan lebih dari itu, kata 'abgariy ((5,£5 ) tidak 
terbatas pada benda saja, tetapi juga dipakai 
untuk menunjukkan orang yang agung, hebat, 
dan memiliki kelebihan-kelebihan tertentu yang 
tidak dimiliki kebanyakan orang, misalnya 
seseorang yang memiliki otak yang genius 
disebut juga 'abgariy ( (5 fis ). 

Kata 'abgariy ((s z5 ) di dalam ayat tersebut 
diartikan sebagai salah satu jenis permadani di 
surga yang amat indah. Allah menjadikannya 
sebagai perumpamaan permadani-permadani 
yang ada di surga, sebagai bagian dari kenikmat- 
an yang dikaruniakan oleh Allah kepada orang- 
orang Mukmin yang saleh, seba-gai balasan atas 
kebaikan mereka di dunia. « Ahmad Oorib « 


“Ad 


'AD (56) 

Kata “id adalah nama suatu kaum Nabi Hud as. 
Menurut Al-Ourthubi, nama ini diambil dari 
nama nenek moyang mereka yang bernama 'Ad 
bin 'Aus bin Iram bin Syalikh bin Arfakhsyad 
bin Sam bin Nuh. Nabi Hud sendiri adalah 
keturunan dari 'Ad, yaitu melalui ayahnya 
Abdullah bin Rabah bin Al-Jaliid bin Ad. Kaum 
'Ad datang setelah umat Nabi Nuh as. (OS. Al- 
A'raf (7): 69) dan sebelum kaum Tsamud, umat 
Nabi Shalih as. (OS. Al-A'raf (7): 74). Daerah 
tempat tinggal mereka berada di pinggiran 
Hadramaut membentang hingga Yaman, demi- 
kian Ibnu Katsir dan Al-Ourthubi. 

Kaum 'Ad termasuk penguasa yang kejam 
(OS. Had (11): 59), jika menghukum seseorang 
tidak mengenal rasa perikemanusiaan (OS. Asy- 
Syu'ara' (26): 130). Peradaban Kaum ini sudah 
sangat maju. Mereka membangun kota yang 
megah bernama Iram (CS. Al-Fajr (89J: 7), suatu 
kota yang belum pernah ada sebelumnya. Kota 
tersebut dikelilingi dengan benteng-benteng 
yang kokoh (OS. Asy-Syu'ara (26): 129). Bangun- 
an yang ada di dalamnya adalah bangunan yang 
tinggi-tinggi (OS. Al-Fajr (89): 7) dan didirikan 
di daerah yang tinggi (OS. Asy-Syu'ara (26): 128) 
di atas bukit-bukit yang berpasir (OS. Al-Ahgaf 
(461: 21). Penduduknya sangat sejahtera karena 
berlimpahan kemewahan yang sangat banyak 
(OS. Asy-Syu'ara (26): 128). Hal ini, menurut Ibnu 
Katsir, disebabkan oleh tanahnya yang subur 
sehingga hasil perkebunan dan pertanian sangat 
melimpah. Dengan peradaban yang demikian, 
pantaslah mereka merasa diri cukup kuat (OS. 
Fushshilat (41): 15). 

Kaum 'Ad adalah suatu kaum yang sangat 
kuat berpegang pada tradisi nenek moyang 
mereka, yaitu tradisi meyembah berhala (OS. 
Had (11): 53). Karena itulah, Nabi Hud diutus 
Allah untuk membimbing mereka ke jalan yang 
benar, yaitu menyembah hanya kepada Allah 
swt. (OS. Al-A'raf (7): 65 dan OS. Had (11): 50). 
Kaum 'Ad tidak menghiraukan seruan Nabi Hud 
dan tidak percaya terhadap apa yang disampai- 
kannya, hari akhirat mereka dustakan (OS. Al- 


Haggah (69): 4), meskipun Nabi Hud mendatang- 
kan suatu bukti kerasulannya (OS. Hd (11|: 53), 
bahkan menganggap dia sebagai orang yang 
kurang akal dan pendusta (OS. Al-A'raf (7): 66). 
Mereka juga menuduh bahwa kegilaan Nabi Hud 
disebabkan oleh bencana dari Tuhan mereka 
kepadanya (OS. Hiud (11): 54). Lebih dari itu, 
mereka juga menantang Nabi Hud, jika memang 
benar apa yang disampaikannya itu, agar di- 
timpakan azab kepada mereka (OS. Al-A'raf (7): 
70). 

Karena pembangkangan yang mereka 
lakukan dan tantangan yang mereka minta, 
datanglah azab Allah berupa angin yang sangat 
dingin dan amat kencang (OS. Al-Haggah (69): 6) 
serta bergemuruh (OS. Fushshilat (41): 16) yang 
berlangsung terus-menerus sehingga menyebab- 
kan mereka bagaikan pohon kurma yang tum- 
bang satu persatu (OS. Al-Oamar (54): 19-20) dan 
apa yang dilewatinya akan hancur menjadi 
serbuk-serbuk (OS. Adz-Dzariyat (51): 41 dan 42). 
Ketika azab itu datang, mereka sangat gembira 
karena menganggapnya sebagai awan pertanda 
akan turun hujan. Awan itu seakan menelusuri 
lembah-lembah mereka. Akan tetapi, apa yang 
mereka sangka awan ternyata azab yang meng- 
hancurkan mereka dan kemewahan yang mereka 
miliki, sehingga yang tinggal hanyalah puing- 
puing yang berserakan (OS. Al-Ahgaf (461: 24-25 
dan Al-Ankabit (291: 38). 

Kata 'Ad dengan arti kaum 'Ad terulang 24 
kali di dalam Al-Our'an. Kisah ini di dalam Al- 
Our'an dimaksudkan agar menjadi pelajaran 
bagi mereka yang ingkar kepada Allah dan me- 
nentang rasul-Nya, yaitu bahwa betapapun 
manusia memiliki kekuatan/kekuasaan yang 
luar biasa dan kekayaan yang melimpah ruah, 
seperti yang dimiliki oleh kaum 'Ad, pasti akan 
hancur (OS. At-Taubah (91: 70, Al-Furgan (251: 
38, An-Najm (53): 50, dan Al-Fajr (89): 6) Mereka 
itu akan mendapat laknat, baik di dunia maupun 
di akhirat (OS. Ibrahim (14: 15-16). Kisah ini juga 
merupakan motivasi kepada Nabi saw. di dalam 
berdakwah, yaitu bahwa setiap nabi dan rasul 
yang diutus oleh Allah pasti mendapat tantang- 
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an yang sangat berat dari kaumnya, sebagai- 
mana dikatakan di dalam OS. Al-Hajj (22): 42, 
“Dan jika mereka mendustakan kamu (Muhammad) maka 
sesungguhnya telah mendustakan juga mereka kaum 
Nuh, 'Ad, dan Tsamud (kepada nabinya) sebelum kamu.” 
Juga di dalam OS. Fushshilat (41): 13, “Jika mereka 
berpaling maka katakanlah, "Aku telah memperingatkan 
kamu dengan petir, seperti petir yang menimpa kaum 'Ad 
dan Tsamud.” Ayat ini juga berlaku bagi seluruh 
umat Islam yang akan menegakkan agama Allah. 
& Zubair Ahmad « 


'ADAS (4) 

Kata 'adas ( .x£ ) merupakan kata benda. Bentuk 
satuannya adalah 'adasah (15). "Adas (xx) 
adalah nama tumbuh-tumbuhan sejenis kapas, 
ditanam dari bijinya yang dapat juga dimakan. 
Di dalam istilah Indonesia disebut juga 'kacang 
adas'. Kacang adas berasal dari Asia, sekarang 
sudah dapat tumbuh di berbagai wilayah di 
dunia. Muhammad Farid Wajdi di dalam Dd'irah 
Al-Ma frif Al-Oarn Al-'Isyrin menyebutkan bahwa 
'adas (kacang adas) itu tergolong sayur-mayur 
yang banyak tumbuh di tanah Arab (Timur 
Tengah). Para petani menganggap “adas sebagai 
salah satu menu makanan mereka yang utama. 


Kacang adas, salah satu jenis sayur mayur yang banyak 
tumbuh di tanah Arab. 
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Kacang adas banyak ditanam di daerah pe- 
dalaman yang banyak air dan sedikit sekali 
ditanam di daerah pantai. Penyiraman tanaman 
ini dilakukan dengan sistem irigasi. Biasanya, 
kacang adas ditanam bersamaan waktunya 
dengan gandum. 

Di dalam Al-Our'an, kata 'adas (1s ) hanya 
disebut satu kali, yakni di dalam OS. Al-Bagarah 
(2): 61, di dalam bentuk kata benda tunggal. 
Disebutnya kata 'adas berkaitan dengan kerewel- 
an umat Nabi Musa (Bani Israil). Mereka meng- 
adakan eksodus besar-besaran menyeberangi 
Laut Merah. Di dalam perjalanan menuju Tanah 
Harapan, tanah Kan'an (Palestina), di dalam 
kondisi sulit di tengah gurun itulah mereka 
meminta hal-hal yang sulit didapat atau di- 
penuhi. Mereka menginginkan hal-hal, makanan, 
dan kebutuhan sehari-hari seperti yang telah 
mereka dapatkan di tanah Mesir dahulu. Di 
dalam surat tersebut digambarkan mereka tidak 
tahan lagi bersama Nabi Musa karena hanya 
dengan satu macam makanan saja. Oleh karena 
itu, mereka mendesak Nabi Musa agar memohon 
kepada Tuhan supaya mereka memperoleh apa- 
apa yang tumbuh di bumi, yakni sayur-mayur, 
ketimun, bawang putih, kacang adas, dan 
bawang merah. 

Secara kontekstual, Ayat 61 OS. Al-Bagarah 
(2) itu berbicara mengenai peringatan terhadap 
orang Yahudi di Madinah atas nikmat-nikmat 
Allah yang telah dikaruniakan kepada nenek 
moyang mereka, Bani Israil, terutama pengikut 
Nabi Musa, dan mengingatkan kembali akan 
watak buruk mereka agar jangan ditiru atau 
diulang lagi. « Ahmad Asymuni & 


'ADHDHU ((sa£) 

Kata 'adhdhi ("22 ) adalah verba lampau jamak. 
Berasal dari 'adhdha (“z2 ), ya'adhdhu ( # as: ) yang 
secara literal mengandung pengertian 'menahan 
sesuatu dengan gigi' atau 'menggigit', baik secara 
hakiki maupun kiasan. Sesuatu yang digigit dan 
dimakan disebut al-'adhadh (| zas ). Sesuatu 
yang terlepas dari yang mestinya diraih, karena 
kelalaian, disebut al-'idhdh ( 3 aa ): karena itu pula 
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maka al-'idhdh (“as ) juga berarti bencana '. Kata 
'adhdhi (22) juga berarti 'berpegang teguh'. 
Pengertian yang disebutkan terakhir ini ditemu- 
kan di dalam salah satu hadits Nabi yang 
memerintahkan umatnya agar mereka ber- 
pegang teguh kepada sunah beliau. Kata 'adhdhii 
(122 ) juga digunakan untuk menunjuk kepada 
teman yang sangat akrab, bahkan juga untuk me- 
nunjuk kepada orang yang sangat kikir. 

Di dalam Al-Our'an, kata 'adhdhii (122) 
disebut dua kali, yaitu di dalam OS. Ali Imran 
(3):119 dan OS. Al-Furgan (25J: 27). Penggunaan 
kata 'adhdha di dalam Al-Our'an, semuanya 
menunjuk kepada pengertian 'menggigit' dengan 
arti kiasan. Di dalam OS. Ali “Imran (3: 119 
diterangkan sikap dan perilaku orang-orang 
munafik terhadap kaum Muslim. Mereka sangat 
pandai berpura-pura sebagai Muslim, ketika 
mereka berada di tengah-tengah umat Islam, 
dengan tujuan menghancurkan Islam dari 
dalam. Akan tetapi, ketika mereka kembali ke 
tengah-tengah kelompoknya, watak aslinya 
muncul, bahkan, mereka sangat marah dan 
dendam karena tidak mampu melaksanakan 
tugasnya dengan baik, yaitu menipu dan mem- 
perdayai umat Islam. Mereka seolah-olah meng- 
gigit bibir karena menahan kemarahannya. 

Adapun kata ya'adhdhu (? 2s: ) di dalam OS. 
Al-Furgan (25J: 27 berbicara tentang penyesalan 
orang-orang lalim di Hari Kemudian karena 
mereka tidak mengikuti petunjuk dan ajaran 
rasul. Kata 'menggigit kedua tangan' di dalam 
ayat tersebut menunjukkan penyesalan yang 
sangat besar dari mereka. Ungkapan penyesalan 
karena tidak mengikuti petunjuk yang dibawa 
oleh rasul, sekaligus diikuti dengan penyesalan 
karena mereka menjadikan setan sebagai teman 
akrabnya, yang menyeretnya kepada kesesatan 
dan kebinasaan yang abadi. Ungkapan tersebut 
menunjukkan penyesalan orang-orang lalim atas 
perbuatannya yang telah lalu. Perbuatan meng- 
gigit jari atau bibir menunjukkan kebiasaan 
manusia apabila sedang menahan marah atau 
menyesali suatu perbuatannya, menggigit 
tangannya karena mereka ingin meraih sesuatu 
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yang telah lewat, suatu impian yang tidak 
mungkin bisa terjadi. Hal ini juga dipahami dari 
lanjutan ayat ini yang menyatakan penyesalan 
mereka dengan mengatakan, “Kecelakaan besarlah 
bagiku, seyogianya aku dulu tidak menjadikan si fulan 
sebagai teman akrab.” « M. Galib Matola & 


'ADL (JW) 

Kata 'adl adalah bentuk mashdar dari kata kerja 
'adala — ya'dilu — 'adian — wa 'udiilan — wa 'adAlatan 
(dilas, — Ye)" Ye Jay T Jas )- Kata kerja ini 
berakar pada huruf-huruf 'ain (-&), dal (J5), 
dan Im («Y ), yang makna pokoknya adalah 'al- 
istiw@” (sx! — keadaan lurus) dan 'al-i wijaj' 
(ce AN - keadaan menyimpang). Jadi rangkaian 
huruf-huruf tersebut mengandung makna yang 
bertolak belakang, yakni 'lurus' atau 'sama' dan 
'bengkok atau 'berbeda'. Dari makna pertama, 
kata 'adl berarti "menetapkan hukum dengan 
benar'. Jadi, seorang yang 'adl adalah berjalan 
lurus dan sikapnya selalu menggunakan ukuran 
yang sama, bukan ukuran ganda. 'Persamaan' 
itulah yang merupakan makna asal kata 'adl, 
yang menjadikan pelakunya “tidak berpihak” 
kepada salah seorang yang berselisih, dan pada 
dasarnya pula seorang yang 'adl “berpihak 


Keadilan harus ditegakkan walau terhadap keluarga, diri 
sendiri, dan bahkan musuh sekalipun 
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kepada yang benar” karena baik yang benar 
maupun yang salah sama-sama harus mem- 
peroleh haknya. Dengan demikian, ia melakukan 
sesuatu yang patut dan tidak sewenang-wenang. 

Al-Ashfahani menyatakan bahwa kata 'adl 
berarti 'memberi pembagian yang sama'. Se- 
mentara itu, pakar lain mendefinisikan kata 'adl 
dengan “penempatan sesuatu pada tempat yang 
semestinya'. Ada juga yang menyatakan bahwa 
adl adalah "memberikan hak kepada pemilik- 
nya melalui jalan yang terdekat'. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Al-Maraghi yang memberikan 
makna kata 'adl dengan 'menyampaikan hak 
kepada pemiliknya secara efektif”. 

Kata 'adI (J12) di dalam berbagai bentuk- 
nya terulang sebanyak 28 kali di dalam Al- 
Our'an. Kata 'adl sendiri disebutkan 13 kali, yakni 
pada OS. Al-Bagarah (2): 48, 123, dan 282 (dua 
kali), OS. An-Nisa' (4): 58, OS. Al-MA'idah (5: 95 
(dua kali) dan 106, OS. Al-An'am (6J: 70, OS. An- 
Nahi (161: 76 dan 90, OS. Al-Hujurit (491: 9, serta 
OS. Ath-Thalag (65): 2. 

Kata 'adl di dalam Al-Our'an memiliki aspek 
dan objek yang beragam, begitu pula pelakunya. 
Keragaman tersebut mengakibatkan keragaman 
makna 'ad! (keadilan). Menurut penelitian M. 
Ouraish Shihab bahwa —paling tidak— ada 
empat makna keadilan. Pertama, 'adi di dalam 
arti 'sama'. Pengertian ini yang paling banyak 
terdapat di dalam Al-Our'an, antara lain pada 
OS. An-Nisa (4: 3, 58, dan 129, OS. Asy-Syiira 
(421: 15, OS. Al-M#'idah (5J: 8, OS. An-Nahl (16): 
76, 90, dan OS. Al-Hujurat (491: 9. Kata 'adl 
dengan arti 'sama (persamaan) pada ayat-ayat 
tersebut yang dimaksud adalah persamaan di 
dalam hak. Di dalam OS. An-Nisa (4J: 58, 
misalnya ditegaskan, Wa izd hakamtum bain an-nisi 
an tahkumi bi al-ad! (1S ol je Ga AS 15) 
JAL - Apabila (kamuj menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil). Kata 'ad! di dalam ayat ini diartikan 
'sama', yang mencakup sikap dan perlakuan 
hakim pada saat proses pengambilan keputusan. 
Yakni, menuntun hakim untuk menetapkan 
pihak-pihak yang bersengketa di dalam posisi 
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yang sama, misalnya tempat duduk, penyebut- 
an nama (dengan atau tanpa embel-embel 
penghormatan), keceriaan wajah, kesungguhan 
mendengarkan, memikirkan ucapan mereka, dan 
sebagainya, yang termasuk di dalam proses 
pengambilan keputusan. Menurut Al-Baidhawi 
bahwa kata 'adl bermakna 'berada di per- 
tengahan dan mempersamakan'. Pendapat 
seperti ini dikemukakan pula oleh Rasyid Ridha 
bahwa keadilan yang diperintahkan di sini 
dikenal oleh pakar bahasa Arab: dan bukan 
berarti menetapkan hukum (memutuskan 
perkara) berdasarkan apa yang telah pasti di 
dalam agama. Sejalan dengan pendapat ini, 
Sayyid Outhub menyatakan bahwa dasar 
persamaan itu adalah sifat kemanustaan yang 
dimiliki setiap manusia. Ini berimplikasi bahwa 
manusia memunyai hak yang sama oleh karena 
mereka sama-sama manusia. Dengan begitu, 
keadilan adalah hak setiap manusia dengan 
sebab sifatnya sebagai manusia dan sifat ini 
menjadi dasar keadilan di dalam ajaran-ajaran 
ketuhanan. 

Kedua, 'adl di dalam arti 'seimbang'. 
Pengertian ini ditemukan di dalam OS. Al-MF'idah 
(51:95 dan OS. Al-Infithar (82): 7. Pada ayat yang 
disebutkan terakhir, misalnya dinyatakan, Alladzi 
khalagaka fa-sawwika fa-'adalaka (45553 SEE 6 at 
“5 - (Allah) Yang telah menciptakan kamu lalu 
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan 
(susunan tubuhJmu seimbang). M. Ouraish 
Shihab menjelaskan bahwa keseimbangan 
ditemukan pada suatu kelompok yang di dalam- 


nya terdapat beragam bagian yang menuju satu 


tujuan tertentu, selama syarat dan kadar tertentu 
terpenuhi oleh setiap bagian. Dengan terhimpun- 
nya syarat yang ditetapkan, kelompok itu dapat 
bertahan dan berjalan memenuhi tujuan ke- 
hadirannya. Jadi, seandainya ada salah satu 
anggota tubuh manusia berlebih atau berkurang 
dari kadar atau syarat yang seharusnya maka 
pasti tidak akan terjadi keseimbangan (keadilan). 
Keadilan di dalam pengertian “keseimbangan ini 
menimbulkan keyakinan bahwa Allah Yang 
Mahabijaksana dan Maha Mengetahui mencipta- 
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kan serta mengelola segala sesuatu dengan 
ukuran, kadar, dan waktu tertentu guna mencapai 
tujuan. Keyakinan ini nantinya mengantarkan 
kepada pengertian “Keadilan Ilahi'. 

Ketiga, 'adl di dalam arti 'perhatian ter- 
hadap hak-hak individu dan memberikan hak- 
hak itu kepada setiap pemiliknya'. Pengertian 
inilah yang didefinisikan dengan "menempatkan 
sesuatu pada tempatnya atau 'memberi pihak 
lain haknya melalui jalan yang terdekat. 
Lawannya adalah 'kezaliman', yakni pelanggar- 
an terhadap hak-hak pihak lain. Pengertian ini 
disebutkan di dalam OS. Al-An'am (6): 152, Wa 
Idzd gultum fa'dili wa-lau kana dzd gurba 
(3 Boi IJasG 3 ISI3- Dan apabila kamu 
berkata maka hendaklah kamu berlaku adil 
kendatipun dia adalah kerabat(mu)). Pengertian 
'adl seperti ini melahirkan keadilan sosial. 

Keempat, 'adl di dalam arti "yang dinisbah- 
kan kepada Allah'. “Ad! di sini berarti ' memelihara 
kewajaran atas berlanjutnya eksistensi, tidak 
mencegah kelanjutan eksistensi dan perolehan 
rahmat sewaktu terdapat banyak kemungkinan 
untuk itu'. Jadi, keadilan Allah pada dasarnya 
merupakan rahmat dan kebaikan-Nya. Keadilan 
Allah mengandung konsekuensi bahwa rahmat 
Allah swt. tidak tertahan untuk diperoleh sejauh 
makhluk itu dapat meraihnya. Allah memiliki hak 
atas semua yang ada, sedangkan semua yang ada 
tidak memiliki sesuatu di sisi-Nya. Di dalam 
pengertian inilah harus dipahami kandungan OS. 
Ali Imran (3: 18, yang menunjukkan Allah swt. 
sebagai Od'iman bi al-gisth (Ja U4G - Yang 
menegakkan keadilan). | 

Di samping itu, kata 'adl digunakan juga di 
dalam berbagai arti, yakni (1) 'kebenaran', seperti 
di dalam OS. Al-Bagarah (2): 282: (2) "menyandar- 
kan perbuatan kepada selain Allah dan, atau 
menyimpang dari kebenaran', seperti di dalam 
OS. An-Nisa (4): 135: (3) "membuat sekutu bagi 
Allah atau mempersekutukan Allah (musyrik), 
seperti di dalam OS. Al-An'am (6): 1 dan 150: (4) 
'menebus', seperti di dalam OS. Al-Bagarah (2J: 
48, 123 dan OS. Al-An'am (sj: 70. 

“AdI/AI-'AdI (JiNyre ) merupakan salah 


'Adn 


satu al-asmd' al-husnd, yang menunjuk kepada 
Allah sebagai pelaku. Di dalam kaidah bahasa 
Arab, apabila kata jadian (mashdar) digunakan 
untuk menunjuk kepada pelaku, maka hal 
tersebut mengandung arti 'kesempurnaan'. 
Demikian halnya jika dinyatakan, Allah adalah 
Al-'Adi (Jadi - keadilan), maka ini berarti bahwa 
Dia adalah pelaku keadilan yang sempurna. 

Dalam pada itu, M. Ouraish Shihab me- 
negaskan bahwa manusia yang bermaksud 
meneladani sifat Allah yang 'ad! (Jie) ini— 
setelah meyakini keadilan Allah — dituntut 
untuk menegakkan keadilan walau terhadap 
keluarga, ibu bapak, dan dirinya, bahkan 
terhadap musuhnya sekalipun. Keadilan per- 
tama yang dituntut adalah dari dirinya dan 
terhadap dirinya sendiri, yakni dengan jalan 
meletakkan syahwat dan amarahnya sebagai 
tawanan yang harus mengikuti perintah akal 
dan agama: bukan menjadikannya tuan yang 
mengarahkan akal dan tuntunan agama. Karena 
jika demikian, ia justru tidak berlaku 'adl, yakni 
menempatkan sesuatu pada tempatnya yang 
wajar. « Muhammadiyah Amin & 


'ADN (6152) 

Kata 'adn (05z) merupakan bentuk mashdar 
tnnring dari kata 'adana — ya Ba bob - 
'adnan! udiinan (Uas ) (Uas, Uas Da8 Ola OLE). 
Di dalam Al-Our'an, kata 'adn (552) disebut 11 
kali, semuanya dirangkaikan dengan kata jannit 

(jannah). 

Secara bahasa, kata 'adn (015) antara lain 
berarti a) zabbala ( NE 7 - merabuk/memupuk), 
seperti zabbala/'addan al-ardh (2 SIA J6 7 - 
merabuk tanah): b) 'adana bi al-makan (DS das 
- tinggal atau berdiam di). Ahmad Ibnu Faris, 
dengan mengutip pendapat Al-Khalil, menge- 
mukakan bahwa kata 'adn (512 ) pada mulanya 
menunjuk kepada tempat tinggal unta (al-igamah 
lil-ibil), kemudian berkembang pemakaiannya 
menjadi semua tempat tinggal. Perangkaian kata 
'adn (612) dengan janndt di dalam Al-Our'an 
merujuk kepada makna ini, yakni 'tempat 
tinggal atau taman yang kekal abadi'. 
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Secara geografis, kata 'adn (ox: ), sebagai- 
mana dikemukakan oleh Muhammad Farid 
Wajdi, berarti suatu daerah di pulau kecil yang 
berbatu dan diduga sebagai gunung berapi pada 
zaman dahulu kala di pantai selatan Jazirah 
Arab, yang kemudian menjadi kota pelabuhan. 
Daerah ini pada mulanya menjadi jajahan 
Inggris yang dibeli dari pemerintahan Oman 
tahun 1939 M dan dijadikan sebagai tempat 
latihan perang dan penyimpanan bahan bakar 
batu bara bagi kapal perang yang menuju Timur 
Jauh. Agaknya kota ini disebut 'adn (552 ) karena 
di sana ada penambangan (ma'idin - 02x) batu 
bara yang terletak di tepi pantai dan didiami oleh 
penduduk. 

Karena kata 'adn (0x2 ) di dalam Al-Our'an 
semuanya digandengkan dengan kata jannit 
maka arti kata 'adn (6012) yang sebenarnya 
adalah tempat tinggal atau taman yang kekal 
yang akan didiami oleh manusia di dalam surga 
nanti, sebagai balasan dari iman dan amal saleh 
yang dilakukan selama di dunia. Di bawah surga 
'adn (052) itu mengalir sungai dan disediakan 
oleh Allah tempat-tempat yang baik dan ini 
merupakan janji Allah swt. bagi orang yang 
beriman (OS. At-Taubah (9J: 72). Orang yang 
semata-mata mencari ridha Allah, taat shalat 
dan menafkahkan sebagian hartanya ke jalan 
yang benar, menolak kejahatan dengan kebaikan, 
akan masuk ke surga 'adn (026 )ini (OS. Ar-Ra'd 
(131: 22-23). Semua penghuninya akan me- 
nikmati apa yang mereka inginkan (OS. Al-Kahfi 
(18): 31, OS. An-Nahl (16): 31). Orang tua, para 
suami dan istri, serta anak-anak yang saleh akan 
bergabung nantinya di dalam surga 'adn (52) 
ini (OS. Ghafir (40): 7 dan 8). 

Al-Ourthubi di dalam menafsirkan hakikat 
jannitu 'adn (455 25 ), mengemukakan pendapat 
beberapa orang sahabat dan tabiin. Di antaranya, 
a) Ata' Al-Khurasani mengartikannya sebagai 
'ibu surga' atau 'surgainduk', atapnya adalah 'arsy 
(tahta) Tuhan. b) Ibnu Masud mengartikannya 
sebagai 'pertengahan surga' atau 'surga yang 
terletak di tengah-tengah'. c) Mugatil dan Al-Kalbi 
mengartikannya sebagai 'surga yang paling 
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tinggi. Di dalam surga 'adn (»xs) itu mengalir 
sungai yang bernama tasnim dengan taman yang 
di pagar rapi. Penghuninya adalah para nabi, 
orang-orang shiddig (55 - benar), dan syuhada' 
(sags — orang-orang yang mati syahid), para 
pemimpin yang adil, serta siapa saja yang 
dikehendaki oleh Allah. Mereka semua adalah 
orang-orang yang bersih dari kekafiran dan 
kemaksiatan (OS. Thaha (20J: 76). Perbedaan 
nama secara hakikat di atas bukan merupakan 
perbedaan yang mendasar. Ungkapan para 
sahabat dan tabiin tersebut hanya merupakan 
perbedaan ungkapan kekaguman akan makna 
surga 'adn (032 ). Semua umat manusia sangat 
merindukannya. Dengan melihat makna asalnya, 
maka 'adn (022) adalah suatu tempat tinggal di 
surga yang kekal abadi, para penghuninya juga 
akan tinggal selama-lamanya di dalamnya (OS. 
Al-Bayyinah (98): 8). & Yaswirman & 


'ADZAB ( wii2) 

Kata 'adzib (sis ) merupakan ism mashdar dari 
'adzdzaba-yu'adzdzibu (2 ix: 55), sedangkan, 
bentuk mashdar-nya adalah ta'dzib. Kata 'adzib 
(sis) dan ta'dzib («4is$ ) ini bisa berarti 
'menghalangi seseorang dari makan dan minum' 
atau 'perbuatan memukul seseorang” dan bisa 
pula berarti 'keadaan yang memberati pundak 
seseorang. Dari pengertian terakhir inilah kata 
'adzib (152 ) digunakan untuk menyebut 'segala 
sesuatu yang menimbulkan kesulitan, atau 
menyakitkan dan memberatkan beban jiwa dan/ 
atau fisik, seperti penjatuhan sanksi'. Bentuk 
jamak dari kata “adzdb («xiz ) adalah a'dzibah 
(dis). 

Kata 'adzab (sis ) dan kata-kata lain yang 
seasal dengan kata itu di dalam Al-Our'an 
disebut 329 kali dan mengacu kepada dua macam 
sanksi. Pertama, sanksi yang ditimpakan kepada 
manusia di dalam kehidupannya di dunia ini, 
baik yang berasal dari Allah maupun yang 
dilakukan oleh seseorang atau suatu golongan 
terhadap orang atau golongan lain. Bentuk 
pertama ini dapat dilihat di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 49, OS. AI-A'raf (71: 141, OS. Ibrahim 
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(141: 6, OS. Ad-Dukhan (4): 30 dan 31, OS. Az- 
Zukhruf (43): 48, OS. Ar-Ra'd (13): 34, OS. An- 
Nahl (16): 28 dan 45, OS. An-Naml (27): 5, dan 
OS. Az-Zumar (39): 25. Kedua, sanksi yang 
ditimpakan-Nya kepada manusia di akhirat 
nanti, seperti yang disebutkan di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 85, 114, 174, dan 201, OS. Ali Imran 
(3): 77 dan 176, OS. An-Nisa' (4J: 14, OS. Al- 
M4 'idah (5): 33 dan 36, OS. Al-Anfal (8): 14, serta 
OS. Al-Hajj (221: 9. 

OS. Al-Bagarah (2): 49, OS. Al-A'raf (7): 141, 
OS. Ibrahim (14): 6, dan OS. Ad-Dukhan (44): 30 
dan 31 berbicara mengenai siksaan yang dilaku- 
kan oleh Firaun beserta para pengikut terhadap 
Bani Israil. Di antara siksaan itu adalah mem- 
bunuh semua bayi laki-laki yang lahir di 
kalangan Bani Israil, dan membiarkan bayi-bayi 
perempuan tetap hidup. Siksaan itu merupakan 
ujian yang sangat berat bagi mereka. Adapun 
OS. Az-Zukhruf (43): 48 menyatakan bahwa 
Allah menimpakan sebagian dari siksaan-Nya 
terhadap Firaun dan para pengikutnya dengan 
harapan agar mereka menyadari kekeliruannya 
dan kembali kepada jalan yang benar. 

OS. Al-Anfal (8): 32 dan OS. Al-“Ankabit 
(29): 29, 53 serta 54 berbicara mengenai sikap 
orang-orang yang menentang dakwah yang 
disampaikan oleh para Rasul Allah, seperti Nabi 
Luth dan Nabi Muhammad saw. Sikap keras dan 
penolakan orang-orang musyrik pada masa 
Rasulullah saw. misalnya, diungkapkan di dalam 
OS. Al-Anfal (8): 32. Jika Al-Our'an itu benar- 
benar berasal dari Allah, kata mereka, turun- 
kanlah hujan batu dari langit atau datangkanlah 
siksaan yang pedih. Nabi Luth juga ditantang 
oleh umatnya untuk membuktikan kebenaran 
dakwahnya itu dengan datangnya siksaan dari 
Allah, seperti yang dikemukakan di dalam OS. 
Al-“'Ankabiit (29): 29. OS. Ar-Ra'd (13): 34, OS. 
An-Nahl (16: 55, dan OS. Az-Zumar (39): 25 yang 
menegaskan bahwa keengganan dan sikap 
menentang itu hanya akan mengundang datang- 
nya siksaan Allah dari arah yang tidak mereka 
perkirakan. 

Ayat-ayat yang berbicara tentang siksaan 
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Allah terhadap orang-orang kafir di akhirat 
kelak, antara lain, ada yang disebutkan tanpa 
merangkaikannya dengan kata sifat, ada pula 
yang dirangkaikan dengan kata sifat tertentu, 
seperti alim (at ) 'azhim (555), muhin (6), 
syadid (&x5 ), mugim («is ), dan ghalizh (K6). 
Siksaan di akhirat tersebut merupakan we- 
wenang yang hanya dimiliki oleh Allah, dan 
hakikatnya tidak diketahui oleh siapa pun selain 
Dia. & Zulfikri « 


'AFOWW, AL- (isil ) 

Kata al-'Afiww (“isi ), terambil dari akar kata 
yang terdiri dari huruf-huruf 'ain, fa', dan wauw. 
Maknanya berkisar pada dua hal, yaitu 
meninggalkan sesuatu dan memintanya. Dari sini, 
lahir kata 'afwu, yang berarti meninggalkan 
sanksi terhadap yang bersalah (memaafkan). 
Perlindungan Allah dari keburukan, juga 
dinamai “ffiah. Perlindungan mengandung 
makna ketertutupan, dari sini kata 'afwu juga 
diartikan menutupi, bahkan dari rangkaian ketiga 
huruf itu juga lahir makna terhapus atau habis tiada 
berbekas, karena yang terhapus dan habis tidak 
berbekas pasti ditinggalkan. Selanjutnya ia 
dapat juga bermakna kelebihan, karena yang 
berlebih seharusnya tidak ada dan ditinggalkan, 
yakni dengan memberi siapa yang memintanya. 
Dalam beberapa kamus dinyatakan bahwa pada 
dasarnya kata 'afwu, berarti menghapus, mem- 
binasakan, dan mencabut akar sesuatu. 

Dalam Al-Our'an kata 'afwu dalam berbagai 
bentuknya ditemukan sebanyak 35 kali dengan 
berbagai makna. Kata 'afiww ditemukan 
sebanyak tiga kali, kesemuanya menunjuk kepada 
Allah swt. Selain itu ditemukan juga sekian 
banyak kata kerja masa lampau, masa kini, dan 
masa akan datang yang pelakunya adalah Allah 
swt., di samping yang pelakunya manusia. 

Jangan menduga bahwa pemaafan Allah 
hanya tertuju kepada mereka yang bersalah 
secara tidak sengaja, atau melakukan kesalahan 
karena tidak tahu. Memang kalau kita hanya 
merujuk kepada ayat-ayat yang menunjuk 
kepada Allah dengan sifat 'Afuww, maka kesan 
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demikian dapat muncul. Lihatlah dua di antara 
ketiga ayat yang menunjuk Allah dengan sifat 
“Afaww: 


Pa ga 2 Sa el Yi al 2 PI la ob 
Kenal Uas Pena Teka PL Ab as ALI Kat 


Doi WA6 BET) Koni pKasep 
“Dan jika kamu sakit atau sedang musafir atau kembali 
dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh 
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka 
bertayamumlah dengan tanah yang baik (suci), sapulah 
mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah 
'Afuwwan/Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun” (OS. 
an-Nisa' (4): 43). 


Setelah mengecam dan mengancam orang- 
orang yang berpangku tangan dan enggan 
berjuang dan berhijrah, Allah berfirman: 


Ono I on Ameri JET Sh 3 Gekasa SAI S 
3 yan ol Pa es udh Ia Oia 3 Tb 


Gak Ipas SI SE, 
“Kecuali mereka yang tertindas, baik laki-laki atau wanita 
atau pun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya 
dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), mereka itu, 
mudah-mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah 
Allah “Afuwwan/Maha Pemaaf lagi Maha Peng- 
ampun” (OS. an-Nisa' (4): 98-99). 


Sekali lagi, jangan menduga Allah hanya 
memaafkan pelaku dosa yang terpaksa atau tak 
tahu. Dan juga jangan duga bahwa Dia selalu 
menunggu yang bersalah untuk meminta maaf. 
Tidak! Sebelum manusia meminta maaf, Allah 
telah memaafkan banyak hal. Bukan hanya Rasul 
saw. yang dimaafkan sebelum beliau meminta 
maaf (OS. at-Taubah (9J: 43), tetapi juga orang- 
orang durhaka. Perhatikanlah OS. asy-Syura 
(42): 33-34 dan OS. Ali Imran (3): 155). 

Allah al-'“Afiww adalah Dia yang meng- 
hapus kesalahan hamba-hamba-Nya, serta 
memaafkan pelanggaran-pelanggaran mereka. 
Sifat ini mirip denga sifat al-Ghafir, hanya saja— 
menurut Imam Ghazali—pemaafan Allah lebih 
tinggi nilainya dari maghfirah. Bukankah kata 
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'afwu mengandung makna menghapus, mencabut 
akar sesuatu, membinasakan, dan sebagainya, sedang 
kata ghafiir, terambil dari akar kata yang berarti 
menutup? Sesuatu yang ditutup, pada hakikatnya 
tetap wujud, hanya tidak terlihat, sedang yang 
dihapus, hilang, kalau pun ada tersisa, paling 
hanya bekas-bekasnya. Agaknya atas dasar ini 
pula pakar bahasa Al-Our'an, Ar-Raghib Al- 
Ashfahani, menulis dalam Mufradat-nya bahwa 
apa yang dinamai ash-shafh berada pada tingkat 
yang lebih tinggi dari al-'afwu. Kata ash-shafh, 
yang antara lain berarti lembaran yang terhampar 
memberi kesan bahwa yang melakukannya 
membuka lembaran baru, putih bersih, belum 
pernah dipakai, apalagi dinodai oleh sesuatu 
yang dihapus. 

Di atas telah dipaparkan dua dari tiga ayat 
yang menunjuk sifat Allah al-'Afuww. Ayat ketiga 
dan terakhir yang menunjuk sifat-Nya itu 
memberi bimbingan bagaimana cara untuk 
mendapatkan penghapusan dosa dan pemaafan 
Ilahi. Firman-Nya: 

PAS DE OI al ob Iki Ji aa GS YA oj 

aa 
“Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan atau me- 
nyembunyikannya atau memaafkan sesuatu kesalahan 


(orang lain), maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf 
lagi Maha Kuasa” (OS. an-Nisa' (4): 149). 


Pemaafan Allah terbuka lebar bagi siapa 
pun yang bersedia memberi kebaikan secara 
terang-terangan atau sembunyi-sembunyi dan 
yang bersedia memaafkan orang lain. 

Ketika Sayyidina Abu Bakar ra. bersumpah 
untuk memutuskan bantuannya kepada 
Misthah—salah seorang yang selama ini di- 
bantunya— akibat keterlibatannya menyebar- 
kan isu negatif terhadap putri beliau sekaligus 
istri Nabi saw, Aisyah ra., Allah menurunkan 
pesan untuk beliau dan umat Islam seluruhnya: 


2 dna banana En 3 Pa AN NAN Pi Pe PA 
GA J3 3 ol MAIN AK dasi! Ig SL “5 
Ke EN Sa TER RS La 

Iuran Iahagl A1 Jawa G Capt ah 


9 NN Na Ty Kendra 5 
PI Ik 419 bca sa ol Ope 
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“Janganlah orang-orang yang memunyai kelebihan dan 
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka 
(tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat 
(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang 
berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka 
memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak 
ingin Allah mengampunimu? Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang” (OS. An-Nur 
(24): 22). Demikian, wa Allah A'lam. 

# M. Ouraish Shihab & 


'AFW (545) 

Kata 'afw (,ic adalah kata dasar dari 'aff — ya'ffi 
— 'afwan (V,iz ',iss Vic). Di dalam Al-Our'an, kata 
al-'afw ( kali ) di dalam berbagai bentuk 
disebutkan 32 kali. Pada umumnya kata al-'afw 
(sid ) muncul bersamaan dengan kata depan 'an 
(22 )atau ala ( Je). 

Arti asal dari al-'afw ( Pa) ) ialah al-gashdu li 
tandwuli asy-syai WB J P3) Kail keinginan atau 
tekad untuk mencapai sesuatu), demikian Al- 
Ashfahani menjelaskan. Menurut Ibnu Manzhur, 
kata al-'afw ( pra ) memiliki dua makna, yaitu 1) 
menunjuk kepada arti 'meninggalkan' atau 
'mengabaikan sesuatu' dan 2) menunjuk kepada 
arti 'menuntut sesuatu'. 

Al-'afw (,g5) memiliki berbagai makna 
konotatif. Di antaranya 'meninggalkan atau 
mengabaikan', seperti di dalam OS. Al-Bagarah 
(21: 109, 178, dan 237, 'meringankan/memudah- 
kan' dan 'memperluas', seperti di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 187, 'menambah banyak, seperti 
pada OS. Al-A'raf (7): 95: dan 'kelebihan', 
sebagaimana pada OS. Al-Bagarah (2): 219. 
Makna-makna tersebut saling berdekatan. 
Mengabaikan suatu siksa atau kesalahan (me- 
maafkan) adalah suatu kebijakan yang me- 
mudahkan dan/atau meringankan, sedangkan se- 
suatu yang bertambah banyak akan mencapai 
kelebihan dan akan menjadikan pemiliknya 
merasa mudah dan ringan untuk memberikan- 
nya kepada orang yang membutuhkannya 
secara sukarela. 

Sebagian besar dari kata al-'afw (,i) ) yang 
terdapat di dalam Al-Our'an mengandung 
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makna 'meninggalkan atau mengabaikan dan 
'meringankan atau memudahkan'. Yang ber- 
makna at-taktsir (31 z-memperbanyak) terdapat 
pada OS. Al-A'raf (7): 95 dan yang bermakna al- 
fadhl ( Jaih - kelebihan) terdapat pada OS. Al- 
Bagarah (2): 219. Kata al-'afw (id ) tidak hanya 
berlaku di antara Allah dan hamba-Nya, tetapi 
juga berlaku untuk hubungan di antara sesama 
manusia. 

Thabathabai berpendapat bahwa sekali- 
pun di satu sisi (dari segi konsep) kata al-'afw 
(id) berbeda dengan al-maghfirah (54k ), di 
sisi lain (dari segi aplikasi) terdapat persamaan. 
Perbedaan tersebut diisyaratkan oleh adanya 
firman-firman Allah yang menyebutkan kedua 
kata itu secara bersama-sama di dalam satu ayat, 
seperti OS. Al-Bagarah (2): 286. 

Suatu dosa atau kesalahan yang dimaafkan 
berarti pelakunya tidak akan dibebani siksaan 
sebagai akibat dari perbuatannya dan dihapus 
semua noda-nodanya, sedangkan al-maghfirah 
(ad) berarti pelakunya tidak disiksa, tetapi 
noda atau dosanya tetap akan ada (tidak hapus 
total). Jadi, apabila Allah memaafkan dosa 
hamba-Nya berarti Allah tidak akan meng- 
hukum hamba-Nya tersebut berdasarkan ke- 
salahan yang telah dimaafkan itu. 

Memaafkan suatu kesalahan atau dosa, 
baik oleh Allah swt. terhadap hamba-Nya 
maupun oleh manusia terhadap manusia lain- 
nya, khususnya untuk yang akhir itu, pada 
dasarnya boleh-boleh saja. Namun, pemaafan 
atau penghapusan kesalahan tersebut harus 
betul-betul memerhatikan prosedur, manfaat, 
dan hikmah, atau dengan kata lain, harus cukup 
beralasan. Prinsip ini amat penting demi 
menghormati aturan-aturan yang telah ditetap- 
kan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan maaf, 
seseorang harus menempuh prosedur yang telah 
ditetapkan. & Cholidi & 


'AHDAN (1245) 

Kata 'ahdan (154: ) adalah bentuk dasar (mashdar) 
dari kerja 'ahida— ya'hadu — 'ahdan (1x2 — 3x — 32). 
Menurut Ibnu Faris, kata 'ahida berakar pada 
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huruf-huruf 'ain (2), hd' (Lu), dan dal (J5), 
yang bermakna pokok 'memelihara sesuatu' dan 
'membuat perjanjian'. Dari makna ini terbentuk 
makna leksikal 'pengetahuan', 'wasiat', 'per- 
janjian', 'sumpah', dan 'waktu'. 

Al-Ashfahani menulis, kata 'ahdan mengan- 
dung makna 'memelihara sesuatu dan memer- 
hatikannya dari waktu ke waktu yang lain'. 
Perjanjian disebut 'ahdan karena ia wajib 
dipelihara. Dari sini lahir term Al-'Ahd Al-Jadim 
( ml ) yang berarti 'Kitab Perjanjian Lama 
(Taurat) dan Al-'Ahd Al-Jadid ( Jadi GA ) yang 
berarti 'Kitab Perjanjian Baru (Injil. Perjanjian 
Allah dapat berupa perjanjian berdasarkan akal, 
perintah Al-Our'an dan Sunnah Rasulullah saw., 
dan juga dapat berupa pembenahan atas diri 
sendiri. 

Kata 'ahdan (1542) yang berdiri sendiri di 
dalam satu redaksi terulang sebanyak empat kali 
pada dua surat, yaitu OS. Al-Bagarah (2): 80 dan 
100 serta OS. Maryam (19: 78 dan 87. 

Penggunaan kata 'ahdan pada OS. Al- 
Bagarah (2): 80, adalah dalam konteks pem- 
bicaraan tentang janji Allah dalam kaitannya 
dengan kesombongan orang-orang Yahudi. 
Firman Allah swt., 

AT Ja add aga BI GE Ki Al ane BIA 
Soya NC 
(... Oul attakhadztum 'indal-lahi 'ahdan falan yukhlifal- 
Idhu 'ahdahh am tagiilina 'alaI-lahi ma-la ta'lamun) 
« '. Katakanlah, “Sudahkah kamu menerima janji Allah 
sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya 
ataukah kamu hanya mengatakan terhadap Allah apa 
yang tidak kamu ketahui?” 

Al-Maraghi mengartikan 'ahdan dengan 
'wahyu atau berita dari Allah yang mutlak 
kebenarannya'. Mufasir ini menjelaskan bahwa 
di sini terkandung dua pertanyaan. Yang satu, 
“Apakah Tuhan kamu telah menjanjikan hal 
tersebut kepada kamu?”. Seandainya memang 
demikian niscaya Allah tidak akan mengingkari 
janji-Nya. Yang lain, “Apakah perkataan tersebut 
kamu sendiri yang membuatnya lalu mengaku 
dari Allah?”. Padahal kamu sendiri tidak 
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mengetahui hal tersebut. Jadi kenyataannya, 
perkataan orang-orang Yahudi bahwa mereka 
sekali-kali tidak akan disentuh api neraka, kecuali 
selama beberapa hari saja—menurut meraka 
hanya tujuh hari—bukan merupakan janji Allah. 
Oleh karena itu, perkataan atau pengakuan 
mereka di dalam hal ini adalah bohong sama 
sekali, yang sengaja mereka buat-buat lantaran 
ingin menonjolkan diri sebagai anak-anak Tuhan 
dan kekasih-Nya. 

Kata 'ahdan pada OS. Al-Bagarah (2|: 100, 
juga menunjukkan makna 'janji'. Firman Allah 
swt., “Awa kullama “Ahadi 'ahdan nabadzaha farigun 
minhum" (45 Sp A55 age Iya Ultasi - Patut- 
kah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah|, dan 
setiap kali mereka mengikat janji, segolongan 
mereka melemparkannya?). Mayoritas mufasir 
memahami 'ahdan di sini ialah janji kaum Yahudi 
terhadap kenabian Muhammad saw. sebab kata 
yang dipakai adalah farig, yang menunjukkan 
bilangan sedikit. Padahal kenyataannya, orang 
yang menolak atau mengingkari janji adalah 
mayoritas (banyak) di kalangan mereka, sedang- 
kan yang beriman memang sangat sedikit. 

Untuk kata 'ahdan yang terdapat pada OS. 
Maryam (19): 78 dan 87, digunakan di dalam 
arti “perjanjian (di sisi Tuhan)'. Yang pertama, 
di dalam kaitannya dengan orang kafir yang 
menyatakan bahwa mereka pasti diberi harta 
dan anak-anak pada hari kiamat: padahal, ia 
sekali-kali tidak melihat yang gaib atau tidak 
membuat perjanjian di sisi Tuhan. 

Adapun yang kedua-OS. Maryam (19): 87- 
penggunaan kata 'ahdan dengan makna 'per- 
janjian (di sisi Tuhan) adalah dalam kaitannya 
dengan orang-orang durhaka yang tidak berhak 
mendapat syafaat kecuali yang telah mengada- 
kan perjanjian di sisi Tuhan. 

Dalam pada itu, kata 'ahdun/ 'ahdal'ahdin 
(242) yang berulang 13 kali, delapan di antara- 
nya digandengkan dengan lafazh Allah (& ) 
menjadi 'ahd Allah (Ai a42 - perjanjian Allah) dan 
satu digandengkan dengan kata 'indal-lah ( & as ) 
menjadi 'ahdun 'indal-lah (S Kisa — perjanjian 
dari sisi Allah). Ini berarti bahwa umumnya kata 


12 


'Ahdan 


'ahduni 'ahda/'ahdin menunjukkan makna 'janji 
atau perjanjian Allah'. Oleh karena itu, kepada 
manusia diperintahkan memenuhi perjanjian 
dengan Tuhan, bahkan, kepada mereka dibeban- 
kan memelihara perjanjian dengan sesamanya. 
Hal ini ditegaskan di dalam OS. An-Nahl (16|: 
91, Wa-auff bi-'ahdil-lahi idzh “Ahadtum (S1 Mx 1935 
Sage 41 - Dan tepatilah perjanjian dengan Allah 
apabila kamu berjanji). Para mufasir menegas- 
kan bahwa ayat ini mengandung perintah agar 
memenuhi janji Allah jika kamu (manusia) 
mengadakannya. Dengan demikian, seseorang 
telah mewajibkan atas dirinya sendiri suatu hak 
bagi siapa yang mengadakan perjanjian dengan- 
nya. Termasuk di dalam hal ini ialah setiap janji 
yang diwajibkan manusia atas dirinya dan 
kemauannya sendiri. Al-Maraghi mengutip 
pernyataan Maimun bin Mihram bahwa, 
“Barangsiapa yang kamu mengadakan per- 
janjian dengannya maka penuhilah perjanjian- 
nya, baik ia Muslim maupun non-Muslim, karena 
janji itu hanya kepunyaan Allah swt.” Ibnu Jarir 
Ath-Thabari mengemukakan riwayat yang ber- 
sumber dari Buraidah bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan perintah untuk mematuhi 
baiat pada Nabi saw. Sebab, telah menjadi 
kaharusan bahwa orang yang masuk Islam 
hendaknya berjanji setia untuk berpegang teguh 
kepada Islam. 

Di dalam OS. Al-Isra' (17): 34 dengan tegas 
menunjukkan kewajiban memenuhi janji, 
bahkan akan diminta pertanggungjawabannya. 
Allah berfirman, “Wa-aufa bil-'ahdi inna al-'ahda 
kina mas'ila” (Yaa SEK DI aalu ph — Dan 
penuhilah janji: sesungguhnya janji itu pasti 
diminta pertanggungjawabannya). Perintah me- 
nepati dan memenuhi janji yang pasti kelak 
diminta pertanggungjawabannya di dalam ayat 
ini adalah terkait dengan larangan mendekati 
harta anak yatim kecuali dengan cara yang lebih 
baik, yakni larangan mengelola harta milik anak 
yatim yang berada di tangan dan dikuasakan 
kepada kita melainkan dengan cara yang lebih 
baik dan bermanfaat bagi anak sampai ia dewasa 
serta sanggup mengurus dirinya sendiri. 
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Di samping itu, ungkapan 'ahdullah (& 342) 
digunakan pula untuk menunjukkan bahwa 
perjanjian dengan Allah akan dimintakan 
pertanggungjawabannya. Firman Allah swt. 
pada Surat Al-Ahzab (33:15: “Wa-kina 'ahdul- 
Idhi mas'hla” (Nya 8 X& 9S - Dan adalah per- 
janjian dengan Allah akan diminta pertanggung- 
jawabannya). Ayat ini terkait dengan orang- 
orang munafik dari Yatsrib (Madinah) yang telah 
berjanji kepada Allah bahwa mereka tidak akan 
berbalik ke belakang (mundur) sekalipun men- 
dapat serangan dari segala penjuru. 

Dari kajian di atas, dapat dipahami bahwa 
penggunaan kata-kata 'ahdan (1342) dan 'ahdun/ 
'ahdal 'ahdin («42 ) di dalam Al-Our'an lebih banyak 
menunjuk kepada makna 'janji atau perjanjian 
Allah' sehingga pemakaian kata-kata tersebut 
umumnya digandengkan dengan lafazh Allah (31) 
menjadi 'ahdu Allah (Xyz ) atau ungkapan 
semacamnya, seperti 'ahdun 'indal-lah ( AD X1) 
dan 'indar-rahmini 'ahdd (2 Ps). Meski 
begitu, terdapat pula kata 'ahdal'ahdi (az ) yang 
menunjuk kepada makna 'janji manusia kepada 
sesamanya'. Janji atau perjanjian dengan sesama 
manusia apalagi perjanjian dengan Allah harus 
dipelihara, di dalam arti dipenuhi, mengingat 
semua akan diminta pertanggungjawabannya di 
hadapan Allah swt., karena janji itu hanya milik 
Allah semata. « Muhammadiyah Amin & 


'AJAB (156) 
Kata 'ajab («2 ) adalah bentuk mashdar dari kata 
kerja 'ajiba — ya'jabu (Ls - Lx ) yang tersusun 
dari huruf-huruf 'ain, jim, dan ba' yang memunyai 
dua arti denotatif. Pertama, menunjukkan arti 
'besar' atau 'memandang besar.' Makna ini 
kemudian berkembang sesuai dengan konteksnya 
(makna konotatif), menjadi: 'takabur' karena 
merasa besar atau paling besar, 'kagum' atau 
'heran' karena mengandung sesuatu yang besar. 
Sesuatu yang mengherankan adalah karena, kata 
Al-Ashfahani, 'cantik karena memiliki sesuatu 
yang besar dan mengagumkan. Kedua, berarti 
'bagian dari binatang', yaitu pangkal ekor. Dari 
makna kedua ini kemudian berkembang, sehingga 
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digunakan untuk menunjukkan “bagian belakang 
segala sesuatu." 

Kata 'ajab dan pecahannya di dalam Al- 
Our'an terulang 27 kali dan 'ajab sendiri hanya 
terulang lima kali, yaitu terdapat pada OS. Yiinus 
(10): 2: Ar-Ra'd (13): 5: Al-Kahf (18): 9, 63: dan Al- 
Jinn (72): 1. Bentuk lain yang digunakan adalah 
kata kerja yang terulang 19 kali, 12 kali di dalam 
bentuk midhi seperti pada OS. Al-Bagarah (2): 221 
dan 7 kali di dalam bentuk mudhiri', seperti pada 
OS. At-Taubah (9|: 55 dan 85: kata sifat 3 kali, “ajib 
(m4 - yang mengherankan) dua kali (OS. Hiid 
(11): 72 dan OS. Oaf (50J: 2), atau 'ujab (ks 
yang mengherankan) yaitu pada OS. Shad (38): 5. 
Semua kata tersebut mengandung arti denotatif 
yang pertama, yaitu menunjukkan sesuatu yang 
besar pada sesuatu yang jarang terjadi dan tidak 
diketahui sebabnya. 

Di dalam OS. Yiinus (10J: 2 misalnya, kata 
'ajab digunakan untuk orang kafir yang merasa 
heran dengan adanya seseorang dari golongan 
mereka yang diberi wahyu oleh Allah. Mereka 
disadarkan bahwa hal yang semacam itu telah 
terjadi sebelumnya pada umat terdahulu. Demi- 
kian halnya di dalam OS. Al-Jinn (721: 1, yaitu 
bahwa para jin heran terhadap Al-Our'an karena 
mereka tidak pernah mengetahui sebelumnya, 
tidak tahu apa sebabnya ada, dan mengandung 
sesuatu yang besar. Di dalam OS. Ar-Ra'd (13): 
5, dan Al-Kahf (18): 9, digunakan pada orang kafir 
yang heran terhadap adanya rasul yang diangkat 
dari golongan manusia bisa seperti mereka. Ayat 
tersebut merupakan sindiran terhadap keheran- 
an itu karena mereka telah mengetahui se- 
belumnya, bahwa telah ada sebelum mereka 
nabi dan rasul yang diutus kepada umat 
terdahulu dari golongan manusia biasa. Ke- 
heranan mereka itu justru yang mengherankan 
karena sudah tahu hal yang sebenarnya mengapa 
dipertanyakan lagi. 

Di dalam OS. Al-Bagarah (2): 204, kata 'ajab 
atau pecahannya digunakan di dalam arti 
'sesuatu yang memesonakan atau mencengang- 
kan' karena di dalamnya ada sesuatu yang besar. 
Yaitu, bahwa di antara manusia ada yang 


Kajian Kosakata 


"Ajab 


memesonakan kata-katanya seakan ia membawa 
kebaikan padahal mereka pembangkang dan 
selalu membuat kerusakan di muka bumi. Arti 
yang sama juga terdapat di dalam OS. At- 
Taubah (9): 25, yaitu kaum Muslim hampir 
mengalami kekalahan pada perang Hunain 
karena terlalu terpesona dengan jumlah mereka 
yang banyak. Begitu juga di dalam OS. At-Taubah 
(91: 55, yaitu larangan terpesona terhadap harta 
dan anak yang dimiliki, seperti yang dilakukan 
orang-orang kafir karena hal itu yang akan 
menyebabkan mereka diazab kelak: OS. Al- 
Hadid (57): 20 menyatakan bahwa kehidupan 
dunia ini diumpamakan dengan tanaman yang 
indah, yang membuat para petani terpesona 
akan keindahannya, di dalam OS. Al-Bagarah (21: 
221, dilarang menikahi orang musyrik (laki-laki 
dan perempuan), meskipun mereka itu sangat 
memesonakan dan di dalam OS. Al-Ahzab (33|: 
52, yaitu larangan kepada Nabi menikah lagi 
meskipun terhadap wanita yang memesonakan 
beliau. Larangan tersebut berlaku setelah 
adanya wanita yang menghibahkan dirinya 
untuk dinikahi tanpa mahar. Nikah semacam itu 
hanya berlaku khusus bagi Nabi saw. dan tidak 
berlaku bagi umat Islam. 

Pecahan 'ajab lainnya yang digunakan 
adalah “ajib (.»£ ) dan 'ujab (5x ), keduanya 
berarti 'yang mengagumkan atau mengheran- 
kan' Menurut Al-Khalil, kedua kata tersebut 
memunyai perbedaan makna, di mana 'ujib 
mengandung arti melebihi kualitas arti 'ajib. 
Sesuatu mengherankan adalah karena, menurut 
Ibnu Manzhur, “inkir ma yaridu 'alaika li gillati 
Ltiyadih” (Sae ka Ole 3) US) — mengingkari/ 
tidak mengenali sesuatu karena jarang terjadi). 
Menurut Al-Ashfahani, karena 'terjadi dan tidak 
diketahui sebabnya. Apa yang dikemukakan 
oleh Ibnu Manzhur dan Al-Ashfahani tetap 
sejalan dengan yang pertama karena sesuatu 
yang jarang terjadi dan tidak diketahui sebab- 
nya mengandung sesuatu yang besar. 

Kata 'ajib terdapat OS. Hud (11): 72 dan OS. 
Oaf (50J: 2. Di dalam OS. Hid (11): 72, digunakan 
berkaitan dengan istri Nabi Ibrahim yang 
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seakan-akan tidak percaya atau mengingkari 
kalau ia akan mendapatkan putra karena dia dan 
suaminya sudah renta lagi mandul. Hal itu, me- 
nurutnya, sesuatu yang sangat mengherankan. 
Kemudian malaikat yang membawa berita itu 
menjawab, “Apakah kamu mengingkari (merasa 
heran) terhadap ketetapan Allah?,” demikian Al- 
Ashfahani. Di dalam OS. Oaf (50J: 2, kata 'ajib 
digunakan berkaitan dengan sikap orang kafir 
terhadap Nabi saw. Mereka mengingkarinya 
karena dianggapnya sebagai sesuatu yang 
sangat aneh dan mengherankan. Keanehan Nabi 
saw., menurut mereka, karena beliau adalah 
manusia biasa yang diangkat menjadi rasul dan 
menyampaikan Al-Our'an yang isinya juga 
mengherankan. 

Adapun kata 'ujab (OS. Shad (38): 5) diguna- 
kan di dalam konteks keingkaran orang kafir 
terhadap keesaan Allah swt. Bagi mereka, 
menyembah Allah sebagai Tuhan satu-satunya 
adalah sesuatu yang aneh dan mengherankan 
karena sebelumnya, telah menyembah banyak 
Tuhan. & Zubair Ahmad & 


'AKIFON (5452) 

“Akifin adalah bentuk jamak dari kata “ikif 
(G3su ) yang merupakan bentuk ism f4'il, turun- 
an dari kata kerja 'akafa — ya'kifulya'kufu - 'akf/ 
tukif (SE GKe-LSK NGS-GSG) yang ter- 
susun dari huruf “ain, kdf, dan fa', makna denotatif- 
nya “igbalu 'ald asy-syai'i wa mulazamatuha wa 
sharfun 'anhu" (Ex Soy SONG de JG - 
menghadap kepada sesuatu dan menetapi/me- 
nekuninya serta tidak berpaling daripadanya) 
dan habas ( »- - menahan diri). Makna dasar itu 
kemudian berkembang menjadi, antara lain 
'mencegah' karena menahan sesuatu/orang untuk 
melakukan sesuatu, 'memenjarakan' karena 
menahan orang tetap menjalani/melakukan 
sesuatu: 'bermukim' karena menetap di suatu 
tempat: 'ukdf/i'tikaf (5&s15X6 - menetap di 
suatu tempat tertentu dengan suatu tujuan) 
karena menekuninya dan menahan diri dari 
melakukan sesuatu yang lain. Setelah Islam 
datang, kata 'ukff/i tikaf mengalami penyempit- 
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an makna, yaitu menetapnya seorang Muslim 
yang berakal di suatu masjid dengan niat 
(iktikaf). Kalau pada masa jahiliah, kata 'ukif/ 
i'tikaf berarti "menetap di tempat mana saja 
dengan tujuan apa saja', maka setelah Islam 
datang, kata tersebut berlaku khusus pada 
tempat dan tujuan yang terbatas, yaitu masjid 
dengan tujuan untuk beribadah kepada Allah, 
khususnya pada bulan Ramadhan. 

Iktikaf adalah tinggal di dalam masjid yang 
dilakukan oleh seorang Muslim dengan niat. 
Golongan Hanafi mendefinisikan sebagai tinggal 
atau menetap di masjid yang digunakan untuk 
shalat jamaah dalam keadaan berpuasa serta 
diawali dengan niat iktikaf. Bagi Malikiyah, iktikaf 
adalah menetapnya seorang Muslim yang telah 
mumayyiz (7x ) di suatu masjid di dalam keadaan 
berpuasa, menghindarkan diri dari jimak (ber- 
setubuh), waktunya minimal sehari semalam, 
beribadah kepada Allah dan dengan niat. 
Madzhab Syafi'i mendefinisikannya dengan 
menetap di masjid yang dilakukan oleh orang- 
orang tertentu dengan niat. Golongan Hanbali 
memberikan batasan dengan menetap di masjid 
karena ketaatan kepada Allah swt. dengan cara- 
cara khusus dan dilakukan oleh orang Muslim 
yang berakal, sekalipun belum mumayyiz, suci dari 
hadas besar, dan lamanya cukup beberapa saat 
saja. 

Dari beberapa definisi yang dikemukakan 
di atas, Wahbah Az-Zuhaili, guru besar Uni- 
versitas Damaskus, merumuskan bahwa yang 
menjadi tujuan dari iktikaf adalah membersih- 
kan hati dengan mendekatkan diri kepada Allah 
swt. serta menghentikan aktivitas keduniaan 
pada waktu-waktu tertentu semata-mata hanya 
untuk beribadah kepada-Nya. Oleh karena itu, 
dianjurkan melakukan iktikaf di dalam keadaan 
berpuasa, sehingga menambah ketaatan diri 
kepada Allah swt. 

'Akifin dan pecahannya di dalam Al-Gur'an 
terulang sembilan kali. Akifin (::452 ) dan “Akifan 
( Die ) maknanya sama, tetapi kedudukannya 
di dalam Al-Our'an berbeda, sehingga cara 
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membacanya juga berbeda. “Akifin/'Akifin ter- 
dapat di dalam OS. Al-Bagarah (21: 125, 187: OS. 
Thaha (20): 91: OS. Al-Anbiya' (21): 52: dan OS. 
Asy-Syu'ara' (26): 71. Bentuk lainnya adalah kata 
tunggal dari “kifiin, yaitu “Akif (4S) terulang 
dua kali, yaitu OS. Thaha (201: 97 dan OS. Al- 
Hajj (221: 25, dengan bentuk kata kerja sekarang, 
ya'kufin ( Sia ) satu kali, yaitu Al-A'raf (7): 138, 
dan dengan bentuk timbangan maf Gl bih (« IA ya 
- bentuk kata penderita), yaitu ma'kif (S5 Hg 
satu kali, seperti dinyatakan di dalam OS. Al- 
Fath (481: 25. 


'Akifinl“kifiin di dalam OS. Al-Bagarah (2): 
125 dan 187, berarti orang-orang yang melaku- 
kan iktikaf di dalam istilah para ahli fikih di atas. 
Di dalam ayat 125, kata 'Gkifin digunakan 
berkaitan dengan fungsi Baitullah yang di- 
bangun oleh Nabi Ibrahim dan Ismail as., yaitu 
sebagai tempat thawaf, iktikaf, dan shalat. Di 
dalam Ayat 187 yang tersebut di dalamnya kata 
“Akifin dibicarakan tentang amalan-amalan yang 
dilakukan di dalam bulan Ramadhan, yaitu 
boleh menggauli istri pada malam bulan 
Ramadhan, memulai puasa ketika telah terbit 
fajar dan berbuka setelah terbenam matahari 
(malam), dan tidak boleh menggauli istri ketika 
melakukan iktikaf di masjid. Kedua ayat tersebut, 
menurut para fugaha, merupakan dasar di- 
syariatkannya iktikaf di dalam Islam. Namun, 
menurut Ar-Razi, kedua ayat tersebut sekaligus 
menunjukkan bahwa iktikaf adalah merupakan 
suatu amalan yang telah dilakukan oleh umat- 
umat terdahulu dan bukan baru dikenal pada 
waktu Islam datang. 

Kata “Akifin dan pecahannya yang terdapat 
di dalam OS. Al-A'raf (7): 138: OS. Thaha (20j: 
91, 97: OS. Al-Anbiya' (21): 52: dan Asy-Syu'ara' 
(26): 71, diartikan dengan menekuni dan selalu 
mendatangi (berhala) karena memuliakannya 
dan digunakan berkaitan dengan (a) umat Nabi 
Musa as. Yaitu ketika telah diselamatkan oleh 


Allah swt. dengan menyeberangi lautan dan tiba | 


di suatu kaum yang selalu mendatangi berhala 
untuk menyembahnya, mereka meminta kepada 
Musa as. untuk dibuatkan juga berhala untuk 
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mereka sembah seperti yang dilakukan kaum 
yang mereka lihat itu (OS. Al-A'raf (7): 138). 
Ketika diperingatkan Nabi Harun as. agar me- 
ninggalkan penyembahan patung anak lembu 
yang dibuat Samiri, mereka malah menjawab 
bahwa akan selalu mendatangi patung itu hingga 
Nabi Musa as. yang tengah menerima al-Kitab 
kembali dari menghadap Allah swt. (OS. Thaha 
(20): 91): dan berkaitan dengan Samiri, umat Nabi 
Musa as. yang membuat patung lembu, yang 
dihukum Musa as. dengan mengucilkannya, 
seraya berkata bahwa berhala yang selalu ia 
datangi (untuk disembah) akan dimusnahkan 
Musa as. (OS. Thaha (20): 97): (b) umat dan ayah 
Nabi Ibrahim as. ketika Nabi Ibrahim ber- 
dakwah mengajak ayah dan umatnya untuk 
meninggalkan berhala-berhala yang dengan 
tekun mereka datangi untuk disembah (OS. Al- 
Anbiya' (21): 52): dan ketika beliau bertanya 
kepada mereka (ayah dan umatnya) tentang apa 
yang mereka sembah, umatnya menjawab 
bahwa mereka menyembah berhala dan dengan 
tekun mendatangi dan memuliakannya (OS. 
Asy-Syu'ara' (26: 71). 

Kata “ikif (55 ) di dalam OS. Al-Hajj (22): 
25, diartikan dengan “orang-orang yang ber- 
mukim atau menetap di suatu tempat'. Ayat itu 
digunakan berkaitan dengan azab yang akan 
ditimpakan Allah kepada orang-orang kafir yang 
menghalangi manusia dari jalan Allah dan 
menuju masjid Haram, baik yang bemukim di 
(daerah) itu (sekitar masjid Haram) maupun 
yang tinggal di padang pasir. 

Adapun kata ma'kufan (8 ep ) di dalam OS. 
Al-Fath (48): 25 berarti 'tercegah' dan digunakan 
berkaitan dengan perbuatan orang kafir yang 
selalu mencegah umat Islam untuk mendatangi 
Masjid Haram dan menjadikan hewan kurban 
tercegah untuk sampai di tempat penyem- 
belihannya. 

Pemaparan ayat-ayat di atas menunjukkan 
bahwa 'ukiif (556 )atau i'tikaf ( 451 ) sebagai 


- bentuk amalan yang dilakukan pada suatu 


tempat tertentu dengan tujuan untuk memulia- 
kan sesuatu, telah dilakukan dan diamalkan oleh 
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umat-umat terdahulu, kemudian setelah Islam 
datang, ditetapkan sebagai suatu ibadah yang 
dibenarkan dan dianjurkan. & Arifuddin Ahmad & 


'ALAMIN ( Goals ) 

Kata “Alamin ( “iale) adalah bentuk jamak dari 
“Alam ( Ie ). Di dalam Al-Our'an hanya ada kata 

“Alamin ( Cile ) di dalam bentuk jamak. Kata ini 

terulang di dalam Al-Our'an sebanyak 73 kali 

tersebar di dalam 30 surat. 

Kata “Alamin ( SE) di dalam Al-Our'an 
diartikan oleh ulama sebagai kumpulan makhluk 
Tuhan yang berakal atau yang memiliki sifat- 
sifat yang mendekati makhluk yang berakal 
(tumbuh, bergerak, dan merasa). Arti ini di- 
dasarkan pada kata “Alamin (::2kz ) yang merupa- 
kan bentuk jam' al-mudzakkar yang biasanya 
dikhususkan untuk makhluk berakal. Karena itu, 
dikenal alam malaikat, alam manusia, alam jin, 
alam tumbuh-tumbuhan, dan lain-lain. Akan 
tetapi, tidak dikenal istilah alam batu dan alam 
tanah karena batu dan tanah tidak memenuhi 
kriteria di atas. Menurut Muhammad Abduh, 
seorang mufasir Mesir, itulah kesepakatan orang 
Arab dalam penggunaan kata “Alamin (jak). 
Mereka tidak menggunakannya untuk segala 
yang ada. 

Kata “Alamin (1x2) (jamak) yang terdapat 
di dalam Al-Our'an seperti disebutkan di atas 
tidak sama dengan istilah alam yang dimaksud 
teolog, filosof Muslim, dan kosmolog modern. 
Kaum teolog mendefinisikan alam sebagai segala 
sesuatu selain Allah, sementara kaum filosof 
cenderung mendefinisikannya sebagai kumpul- 
an jauhar yang tersusun dari materi (mdddah -:56 ) 
dan bentuk (shiirah -:''4- ) yang ada di bumi dan 
di langit. Kosmolog modern menggambarkan 
alam sebagai susunan beribu-ribu galaksi 
(galaksi: gugusan bermiliar-miliar bintang). 

Dari sejumlah 73 kali kata “Alamin (5.45) di 
dalam Al-Our'an, 42 kali yang terdapat di dalam 
20 surat, didahului oleh kata rabb (1, -Tuhan), 
sedangkan sisanya 31 kali di dalam 7 surat tidak 
didahului oleh kata rabb (1 ). 

Kata rabb (1 ) berarti “pendidik dan 
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pemelihara'. Kata rabb (15, ) melukiskan Tuhan 
dengan segala sifat-Nya yang dapat menyentuh 
makhluk-Nya, seperti pemberian rezeki, peng- 
ampunan, kasih sayang, juga amarah, ancaman, 
dan siksa. Dengan demikian, apa pun bentuk per- 
lakuan Tuhan kepada makhluk-Nya sama sekali 
tidak terlepas dari pemeliharaan dan pendidik- 
an-Nya sekalipun perlakuan-Nya menurut 'kaca 
mata' manusia itu sesuatu yang negatif. 

Banyak kata “Glamin (::.Jz ) yang didahului 
kata rabb (15, ) yang menggambarkan bahwa 
melalui sifat-sifat alam manusia akan dapat 
memahami tanda-tanda yang merupakan bukti- 
bukti kebesaran Maha Pencipta seluruh alam. 
& Sirajuddin Zar & 


'ALIM (—£) 

Kata “Alim ( —s ) terambil dari akar kata 'ilm ( is ) 
yang menurut pakar-pakar bahasa berarti 
menjangkau sesuatu sesuai dengan keadaannya yang 
sebenarnya. Bahasa Arab menggunakan semua 
kata yang tersusun dari huruf-huruf 'ain, lam, dan 
mim dalam berbagai bentuknya untuk meng- 
gambarkan sesuatu yang sedemikian jelas 
sehingga tidak menimbulkan keraguan. Per- 
hatikan misalnya kata-kata 'aldmah (alamat) 
yang berarti tanda yang jelas bagi sesuatu atau 
nama jalan yang mengantar seseorang menuju 
tujuan yang pasti. Ilmu demikian juga halnya, 
kata ini diartikan sebagai suatu pengenalan yang 
sangat jelas terhadap suatu objek. Allah swt. 
dinamai 'Alim (JE) atau “Alim karena penge- 
tahuan-Nya yang amat jelas sehingga terungkap 
bagi-Nya hal-hal yang sekecil apa pun. 

Dalam Al-Our'an ditemukan banyak sekali 
ayat-ayat yang menggunakan akar kata yang 
sama dengan al-'Alim. Kata "Alim dalam Al-Our'an 
ditemukan sebanyak 166 kali. Di samping itu 
terdapat pula sekian banyak kata 'Alim yang 
menunjuk kepada Allah swt., sebagaimana 
banyak juga yang menunjuk-Nya dengan 
menggunakan redaksi A lam ( dst Hebih menge- 
tahui)). Banyaknya ayat serta beraneka ragam- 
nya bentuk yang digunakan itu, menunjukkan 
betapa luas dan banyak ilmu Allah swt. 
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g lmu- -Nya mencakup seluruh wujud, 
(ls sih L jka H3) “Ilmu Tuhanku meliputi 
segala KANAN (OS. al-An' am f6): 80). 

Segala aktivitas lahir dan batin manusia 
diketahui-Nya (OS. Ghafir (40): 19), jangankan 
yang rahasia, yang “lebih tersembunyi dari 
rahasia,” yakni hal-hal yang telah dilupakan oleh 
manusia dan yang berada di bawah sadarnya 
pun diketahui oleh Allah swt. ( par J sa, jep3 ol 
kar 3 adl ag ) “Jika kamu mengeraskan ucapanmu, 
maka sesungguhnya Dia (mengetahuinya serta) 
mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi (dari 
rahasia)” (OS. Thaha (20): 7). Di samping itu, Dia 
pun telah mengetahui apa pun yang terjadi, 
sebelum terjadinya (OS. al-Hadid (57): 22). 
Pengetahuan semua makhluk bersumber dari 
pengetahuan-Nya (OS. al-Bagarah (2): 255). 
Allah “mengajar dengan galam,” yakni mengajar 
manusia melalui upaya mereka dan mengajar apa 
yang mereka tidak diketahui, tanpa usaha mereka, 
tetapi langsung sebagai curahan rahmat-Nya. 
Begitu informasinya dalam Al-Our'an. 

Manusia tentu saja dapat meraih ilmu 
berkat bantuan Allah, bahkan istilah 'alim pun 
dibenarkan Al-Our'an untuk disandang manusia 
(OS. adz-Dziriyat (51): 28), tetapi betapapun 
dalam dan luasnya ilmu manusia, terdapat sekian 
perbedaan antara ilmunya dan ilmu Allah. 

Pertama, dalam hal objek pengetahuan: 
Allah mengetahui segala sesuatu, manusia tidak 
mungkin dapat mendekati pengetahuan Allah. 
Pengetahuan mereka hanya sebagian kecil dari 
setetes samudera ilmu-Nya, ( AJ: Ka PET Iv 
S5 Y) ) “Tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan 
sedikit” (OS. al-Isr2' (171: 85). 

Kedua, kejelasan pengetahuan manusia 
tidak mungkin dapat mencapai kejelasan ilmu 
Allah. Penyaksian manusia yang paling jelas 
terhadap sesuatu, hanya bagaikan melihatnya 
di balik tabir yang halus, tidak dapat menembus 
objek yang disaksikan sampai ke batas terakhir. 

Ketiga, ilmu Allah bukan hasil dari sesuatu, 
tetapi sesuatu itulah yang merupakan hasil dari 
ilmu-Nya, sedang ilmu manusia dihasilkan dari 
adanya sesuatu. Untuk hal yang ketiga ini, al- 
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Ghazali memberi contoh dengan pengetahuan 
pemain catur dan pengetahuan pencipta per- 
mainan catur. Sang Pencipta adalah penyebab 
adanya catur, sedang keberadaan catur adalah 
sebab pengetahuan pemain. Pengetahuan pen- 
cipta mendahului pengetahuan pemain, sedang 
pengetahuan pemain diperoleh jauh sesudah 
pengetahuan pencipta catur. Demikianlah ilmu 
Allah dan ilmu manusia. 

Keempat, ilmu Allah tidak berubah dengan 
perubahan objek yang diketahui-Nya. Itu berarti 
tidak ada kebetulan di sisi Allah, karena penge- 
tahuan-Nya tentang apa yang akan terjadi, dan 
saat kejadiannya sama saja di sisi-Nya. 

Kelima, Allah mengetahui tanpa alat, sedang 
ilmu manusia diraihnya dengan pancaindra, 
akal, dan hatinya, yang semuanya didahului 
oleh ketidaktahuan (OS. an-Nahl (161: 78). 

Keenam, ilmu Allah kekal, tidak hilang dan 
tidak pula dilupakan-Nya (OS. Maryam (19): 64). 

Demikian, wa Allih A'lam. « M. @uraish Shihab « 


'ALIYY, AL (dai) 
Kata al-'aliyy ( 3) terambil dari huruf-huruf 
'ain, lam, dan ya' atau wauw, menunjuk kepada 
makna ketinggian, yakni antonim dari kerendahan, 
baik yang bersifat material maupun immaterial. 
Dari sini, kemudian lahir makna-makna lainnya 
seperti, sombong, karena yang bersangkutan 
merasa dirinya lebih tinggi dari yang lain. 
Menaklukkan dan mengalahkan, karena keduanya 
lebih tinggi dari yang ditaklukkan dan yang 
dikalahkan. Allah swt. Mahatinggi dan tidak ada 
ketinggian yang melebihi ketinggian-Nya. 

Dalam Al-Our'an kata 'Aliyy (4s ) ditemu- 
kan sebanyak 11 kali, sembilan di antaranya 
merupakan sifat Allah. Ia dirangkai dengan sifat 
Kabir (»$ ) (Mahabesar) sebanyak lima kali, 
'Azhim ( —&£ ) dua kali, dan Hakim (Sx ) juga 
dua kali. Dua sisanya adalah sifat dari “tempat/ 
kedudukan yang dianugerahkan Allah kepada 
Nabi Idris as.” juga “bahan pembicaraan” 
(berkaitan dengan Nabi Ibrahim as. dan putra 
beliau). 

Menarik untuk dikemukakan bahwa dua 
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kali terakhir ini dikemukakan dalam redaksi 
yang merujuk bahwa ketinggian yang diperoleh 
itu dan ketinggian lainnya adalah karena 
anugerah Allah semata. 

Perhatikan kedua firman-Nya berikut ini: 
(HE ap OI Fa an CR u3 & ta) “Dan 
Kami 'anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat 
Kami, dan Kami jadikan mereka buah tutur yan g baik 
lagi tinggi” (OS. Maryam (19: 50). (ae BK 252333) 
“Dan Kami telah mengangkatnya ke tempat/martabat 
yang tinggi” (OS. Maryam (191: 57). 

Ditemukan juga sebanyak sembilan kali 
betuk superlatif dari kata ini yaitu al-'Ald, baik 
yang merujuk kepada Allah, maupun selain-Nya, 
seperti yang ditunjukkan kepada Nabi Musa as., 
atau Firaun yang diabadikan ucapannya saat 
mengaku sebagai yang lebih tinggi. Sifat ini 
dikemukakan dalam konteks perbandingan, 
sehingga pada akhirnya dapat mengantar setiap 
makhluk terbetik dalam benaknya sesuatu yang 
tinggi, itu menyadari bahwa Allah Yang Maha- 
tinggi. 

Ketinggian Allah tidak bersifat material 
atau pada satu tempat. Memang—tulis al- 
Ghazali—pada mulanya manusia memahami 
makna ketinggian dari segi tempat. Ini karena 
mengaitkannya dengan mata kepala, tetapi 
setelah orang-orang berpengetahuan menyadari 
bahwa ada juga pandangan bashirah (mata akal 
dan batin) yang berbeda dengan pandangan 
yang bersifat indrawi, maka mereka meminjam/ 
menggunakan kata “tinggi”, tetapi tidak dalam 
pengertian yang dijangkau oleh orang awam. 
Walaupun pengertian ini boleh jadi diingkari 
oleh sementara orang awam yang tidak me- 
mahami ketinggian kecuali yang berkaitan 
dengan tempat. 

Allah ketika berfirman: 


BG Pam PN my Ge Kai A3 £ ol 


2"... , 


AN pe Ni IE ega 
“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang men- 
ciptakan langit dan bumi enam masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas “Arsy untuk mengatur segala urusan” 
(OS. Yiinus (10J: 3). Bersemayam-Nya di atas 
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'Arsy, bukan berarti bahwa Dia menempati 
tempat itu. Tidak! Redaksi semacam itu diguna- 
kan karena 'Arsy adalah makhluk tinggi, lagi 
tidak dapat disentuh kecuali oleh yang memiliki 
kedudukan suci lagi tinggi, dan tidak juga dapat 
terjangkau oleh ukuran. Karena itu, Allah 
memilih makhluk ini untuk mendekatkan pe- 
mahaman kita tentang ketinggian-Nya. Ini sama 
dengan ucapan kita ketika mengembalikan 
putusan kepada Allah swt. dengan berkata 
“Terserah yang di atas” sambil menunjuk kepada 
langit. Itu bukan berarti kita menunjuk kepada 
Tuhan, karena Dia ada di mana-mana. Allah 
Mahatinggi, sedemikian tinggi-Nya juga se- 
hingga Dia tidak dapat dijangkau, dan se- 
demikian tinggi-Nya sehingga tidak ada yang 
serupa dengan-Nya, serta sedemikian kuat-Nya 
pula sehingga tidak ada yang dapat mengalah- 
kan-Nya, bahkan tidak ada sekutu bagi-Nya dan 
tidak juga kedudukan yang serupa, bahkan yang 
mendekati kedudukan-Nya. 

Pengertian ini dipahami dari kesan yang 
ditimbulkan oleh firman-Nya yang meng- 
gunakan kata yang seakar dengan sifat al-“Aliyy 
yang berarti mengalahkan, yakni: 


SE Tap da ARA Lt Ke oa IT EU 

Siva 
“Allah sekali-kali tidak memunyai anak, dan sekali-kali 
tidak ada tuhan (yang lain) beserta-Nya, kalau ada tuhan 
beserta-Nya, masing-masing tuhan itu akan membawa 
makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari tuhan- 
tuhan itu pasti 'ala (mengalahkan) sebagian yang lain. 


Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan” (OS. 
al-Muminin (23): 91). 


Sementara ulama merinci pengertian 
ketinggian-Nya pada ketinggian Dzat-Nya dan 
ketinggian kedudukan-Nya. Ketinggian ke- 
dudukan-Nya adalah kesempurnaan yang 
diniscayakan oleh sifat-sifat terbaik (al-Asma' al- 
Husna), karena Dia tidak terjangkau kecuali oleh- 
Nya sendiri, karena Dia yang mencakup seluruh 
tempat, dan Dia wujud sebelum penciptaan 
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semua yang maujud. Demikian, wa Allah A'lam. 
# M. Ouraish Shihab & 


'ALLAM (4s) 

Kata ini merupakan kata sifat berbentuk 
mubalaghah dari kata “Alim (J& ). Selain berbentuk 
'allam, bentuk mubilaghah-nya juga berbentuk 'alim 
(-£ ) dan 'allamah (&56 ). | 

Mashdar kata tersebut adalah 'ilm (. ) yang 
berarti 'mengetahui sesuatu sesuai dengan 
kenyataan'. Dari sisi ontologi, pengetahuan ini 
ada dua. Pertama, pengetahuan atas esensi 
sesuatu itu sendiri. Kedua, pengetahuan adanya 
sesuatu berdasar atas sesuatu yang lain yang 
keberadaan dan ketiadaan sesuatu yang lain 
itu bergantung pada sesuatu yang pertama itu. 
Demikian pula dari segi aksiologi, pengetahuan 
itu dibagi dua: pengetahuan teoretis yang hanya 
mencukupkan pada tataran pengetahuan saja, 
dan pengetahuan praktis yang tidak cukup 
untuk hanya diketahui, tetapi juga harus 
dilaksanakan. Selanjutnya, dari segi epistemologi 
juga ada dua. Pengetahuan yang bersumber pada 
akal, dan pengetahuan yang bersumber pada 
wahyu. Jadi, kata yang berakar dari 'ain, lam, dan 
mim (e-J-g ) ini pada dasarnya memunyai arti 
'mengetahui atau mendapatkan pengetahuan 
tentang sesuatu'. 

Berdasarkan uraian di atas, arti 'allam, 
sebagai bentuk mubilaghah, adalah subjek yang 
sangat mengetahui terhadap sesuatu. Al- 
Ashfahani berpendapat, jika kata ini menjadi 
sifat dari Allah, maka yang dimaksudkan adalah 
bahwasanya Allah itu adalah zat yang tidak ada 
satu pun yang tidak diketahui oleh-Nya. Men- 
jelaskan pengetahuan Allah ini, Ibnu Manzhur 
menegaskan bahwa Allah adalah maha menge- 
tahui segala apa yang telah ada dan yang akan 
ada serta yang tidak akan pernah akan ada. Oleh 
karena itu, tidak ada sesuatu pun yang ada di 
langit dan bumi tersembunyi dari pengetahuan- 
Nya. 

Selain di dalam bentuk 'allim, Allah juga 
menggunakan sifat dengan bentuk 'alim ( —£ ) dan 
“alim (Je ) sebagai ungkapan adanya Allah Yang 
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Maha Mengetahui. Adapun kata 'allamah tidak 
boleh disifatkan kepada Allah karena ada huruf 
tG' yang mengesankan t4' ta'nits (feminine form) 
pada akhir kata tersebut walaupun huruf pada 
kata tersebut tidak menunjukkan kepada gender 
feminin tetapi bermakna kesempurnaan (t4' 
mubdlaghah). 

Di dalam Al-Our'an, kata 'allam disebut 
sebanyak empat kali: pada OS. Al-MAS'idah (5J: 
109 dan 116, pada OS. At-Taubah (9J: 78, dan 
pada OS. Saba' (34): 48. Semua kata al-'allam di 
dalam ayat Al-Our'an ini merupakan sifat Allah. 
Kata tersebut selalu digabungkan dengan objek 
segala sesuatu yang gaib dengan ungkapan 'allam 
al-ghuyib - 5 Per 43s ) maha mengetahui segala 
sesuatu yang gaib). 

Pada OS. Al-MA'idah (5J: 109, ungkapan 
'allam al-ghuyib ini merupakan perkataan para 
rasul sebagai pengakuan mereka atas kemaha- 
pengetahuan Allah. Hampir sama dengan itu, 
pada ayat 116, ungkapan tersebut merupakan 
perkataan Nabi Isa dalam rangka menegaskan 
bahwa ia tidak pernah menyeru kaumnya agar 
menjadikan dia dan ibunya sebagai Tuhan. 
Seandainya ia mengatakan demikian, maka Allah 
pasti mengetahuinya karena Ia adalah satu- 
satunya zat yang mengetahui segala sesuatu 
yang gaib. 

Pada OS. At-Taubah (9J: 78, ungkapan itu 
dari Allah sendiri sebagai penegasan bahwa Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu yang gaib, 
seperti apa saja yang tersimpan di dalam hati 
manusia. Ungkapan ini memunyai kaitan dengan 
ayat-ayat sebelumnya yang menceritakan 
tentang orang-orang munafik yang berjanji akan 
mengeluarkan sedekah jika Allah memberikan 
kepada mereka sebagian karunia-Nya. Namun, 
ketika Allah melimpahkan karunia-Nya, mereka 
mengingkarinya. Oleh karena itu, Allah me- 
negaskan bahwa Ia mengetahui rahasia dan 
pembicaraan orang-orang munafik yang meng- 
ingkari janji mereka terhadap Allah itu. Adapun 
pada OS. Saba' (34): 48, ungkapan itu merupakan 
tuntunan Allah kepada Nabi Muhammad saw. 
untuk menyampaikan kepada umatnya bahwa 
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la adalah Maha Mengetahui segala yang gaib 
yang tidak diketahui manusia, seperti ke- 
beradaan akhirat dan rahasia-rahasia yang ada 
dalam hati mereka agar mereka memercayai 
dakwah yang disampaikannya. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kata 'allam merupakan sifat yang khusus 
dimiliki Allah. Oleh karena itu, penggabungan 
kata tersebut dengan segala sesuatu yang gaib 
sebagai objeknya adalah sangat wajar sekali 
karena tidak ada satu pun selain Allah yang 
dapat mengetahui semua yang gaib, misalnya 
hakikat pembangkitan kembali dan keberadaan 
alam akhirat. Hanya Allah yang benar-benar 
mengetahui segala sesuatu. & Abdul A'la # 


'AMAL (J£) 
Kata 'amal (Jj-x ) merupakan bentuk mashdar dari 
'amila - ya'malu - amalan. Bentuk jamaknya adalah 
amil (Just). Di dalam Al-Our'an, kata 'amal 
(Je) dan kata lain yang seasal dengan itu 
disebut 359 kali. 

Secara bahasa, kata 'amal (J2) berarti 
“perbuatan, pekerjaan, aktivitas (karya), seperti 
di dalam OS. Fushshilat (41): 46. Menurut Ibnu 
Faris, i'tamal ar-rajul (4-8 JA ) berarti 'se- 
seorang bekerja untuk dirinya sendiri', sedang- 
kan 'amil ar-rajul (Y- Jas) berarti "seseorang 
bekerja untuk kepentingan orang banyak, di 
samping juga untuk kepentingan dirinya sendiri'. 
Di dalam Al-Our'an, untuk arti 'perbuatan' 
digunakan kata 'amal (j5 ), bukan i'timal (Jus! ), 
karena yang menentukan perbuatan itu baik 
atau tidak bukan saja pelakunya, tetapi juga 
pihak lain, bahkan, lebih ditentukan oleh Allah 
swt. Jadi, perbuatan itu dapat dikatakan baik, 
jika telah dinilai baik oleh pelakunya, orang lain, 
dan oleh Allah swt. Demikian juga sebaliknya. 

Secara terminologis, kata “amal (js ) berarti 
'perbuatan atau aktivitas yang dilakukan secara 
sadar dan sengaja, bersumber pada daya, pikir, 
fisik, dan kalbu'. Al-Ashfahani mengatakan 
bahwa kata “amal (js ) lebih khusus artinya dari 
kata lain yang bersinonim, seperti kata fil (Jaz ). 
Walaupun kedua kata itu sama-sama berarti 
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“perbuatan yang dilakukan oleh makhluk hidup 
(al-hayawin - yx Y, kata fil (jas ) ditujukan pada 
hal yang lebih umum, termasuk juga perbuatan 
yang tidak memunyai tujuan (tidak sengaja). 
Bahkan, kadang-kadang ditujukan juga pada 
benda mati (jamadit - 515 ). Adapun kata 'amal 
(JXs) di samping ditujukan pada perbuatan 
manusia, Al-Our'an juga menerapkannya pada 
perbuatan jin, seperti OS. Saba' |34J: 12,13. Di sini 
Allah menjelaskan kepada kita bahwa atas izin- 
Nya sebagian jin itu bekerja di bawah kekuasaan 
Nabi Sulaiman. Umpamanya, membuat bangun- 
an di dalam bentuk gedung-gedung yang tinggi 
(mahirib- ,£ ), patung-patung (tamitsil - J5) 
dan mangkok besar (jifan - st ), seperti kolam 
bekas galian tanah dan periuk untuk memasak 
yang selalu berada di atas tungku. Walaupun 
merupakan perintah Sulaiman, secara tidak 
langsung perbuatan ('amal —- J-x) para jin ini 
merupakan perintah dari Allah. Ini terbukti pada 
Ayat 12 di dalam surat itu Allah menjelaskan 
bahwa yang menyimpang di antara mereka akan 
mendapat siksaan dari Allah. Sementara itu, 
ungkapan min 'amali asy-syaithin (edi Jas 5) 
(OS. Al-Ma'idah (5: 90) mengandung makna 
“perbuatan manusia itu sendiri seperti perbuatan 
setan'. Karena termasuk di dalam perbuatan yang 
tidak baik, amal itu dikategorikan sebagai 
perbuatan setan meskipun sebenarnya bukan 
berarti perbuatan setan tersebut. 

"Amal (j5 ) dibagi menjadi dua, yakni 'amal 
Shdlih (Jt J# “perbuatan baik) dan 'amal ghairu 
shdlih( 542 '-& J4 - perbuatan yang tidak baik). 
Kata shdlih ( Jt— ) berasal dari shalaha ( «L ) yang 
di dalam kamus-kamus bahasa Al-Our'an diarti- 
kan sebagai lawan dari kata fisid ( a.6 - rusak/ 
kerusakan). Dengan demikian, kata shAlih (Jt ) 
berarti 'sesuatu yang bermanfaat dan sesuai' 
atau 'terhentinya kerusakan'. Oleh karena itu, 
amal saleh adalah “perbuatan-perbuatan yang 
dilakukan secara sadar untuk mendatangkan 
manfaat dan/atau menolak kerusakan atau juga 
berarti 'amal-amal yang sesuai dengan fungsi, 
sifat, dan kodrat sesuatu'. 

Di dalam Al-Our'an, kata shalaha ( ale ) 
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disebut 180 kali di dalam berbagai bentuk. Satu 
kali dikemukakan di dalam bentuk transitif 
(memerlukan objek) dan berkategori kata kerja 
dan di tempat lain dikemukakan di dalam bentuk 
intransitif (tidak memerlukan objek) dan ber- 
kategori kata sifat. Atas dasar pemakaian ini, 
sesuatu dapat dikatakan saleh apabila objeknya 
telah memenuhi atau sesuai dengan nilai-nilai 
yang telah ditentukan atau apabila objek tersebut 
diperbaiki karena sebelumnya mengandung 
nilai-nilai yang belum terpenuhi atau tidak 
sesuai dengan fungsi dan kodratnya. Jadi, makin 

terpenuhi nilai-nilai yang telah ditentukan atau 
makin sesuai dengan sifat dan kodratnya, 
semakin tinggi pula kualitasnya. Jika hal ini 
terwujud, Allah telah berjanji tidak akan 
menyia-nyiakan amalan seseorang (OS. Ali 
Imran (3): 195). 

Di dalam Al-Our'an, 'amal shAlih (Jte 3s) 
pada umumnya selalu dikaitkan dengan kata 
iman (0), seperti man Amana wa 'amila shdliha 
(tuo Nan Gp gp ) atau al- ladzina dmanii wa 
'amilu ash-shalihat ( HI ijlat3 Iyan LAN ) 
(OS. Al-Bagarah (2): 25, OS. Al- -Ashr (103): 3, dan 
sebagainya). Perbuatan baik merupakan pancar- 
an dari rasa iman kepada Allah swt. 

Di dalam Al-Our'an tidak dijumpai rincian 
tentang amal saleh. Ini menandakan bahwa 
lapangannya sangat luas, baik untuk kepenting- 
an kehidupan di dunia maupun untuk akhirat 
kelak. Penekanannya terletak pada keimanan. 
Walaupun amal saleh itu sebesar biji dzarrah 
( 253 ), pasti akan dibalas oleh Allah dan di akhirat 
nanti balasan itu akan diberikan oleh Allah 
kepada hamba-Nya (OS. Az-Zalzalah (99): 7 dan 
8) serta tidak akan disia-siakan-Nya (OS. At- 
Taubah (9J: 105). 

Adapun 'amal ghairu shdlih (Jt Te Jan yh 
sebagaimana disebutkan di dalam Al-Our'an 
adalah perbuatan yang menyimpang dari 
ketentuan Allah atau perbuatan yang tidak 
mengandung manfaat serta tidak sesuai dengan 
fungsi, sifat, atau kodrat sesuatu sehingga tidak 
disukai oleh Allah. Pelakunya memperoleh 
kehinaan dari masyarakat dan berdosa di sisi 
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Allah serta memperoleh siksaan di akhirat (OS. 
Al-Bagarah (2): 114). « Yaswirman & 


'ANID (12) 

Kata 'anid merupakan mashdar dari kata 'anada 
(12), berakar dari huruf-huruf 'ain (--), nin 
(0), dan dal (J5), yang mengandung arti 
'mengetahui kebenaran namun menolaknya', 
'melawan kebenaran dengan sadar', atau 'ber- 
pegang teguh pada pendapatnya dan berkeras 
kepala. 

Kata 'anid terulang di dalam Al-Our'an 
sebanyak empat kali, yakni OS. Had (11): 59, OS. 
Ibrahim (14): 15, OS. Oaf (50): 24, dan OS. Al- 
Muddatstsir (74J: 16. Ayat-ayat yang disebut 
pertama dan keempat, kata 'anid/ 'anidan 
(xx ) menunjukkan arti 'menentang', 
sedangkan ayat-ayat yang disebut kedua dan 
ketiga menunjukkan arti “keras kepala'. Jadi, 
seseorang yang bersikap menentang atau keras 
kepala dinamai “inid ( x4 ) dan mu'inid (w44 ). 

Al-Maraghi menjelaskan bahwa makna 
kata 'anid yang terdapat di dalam OS. Had (11): 
59, adalah bahwa Allah telah menimpakan 
siksaan kepada kaum 'Ad karena ingkar kepada 
ayat-ayat Tuhan (Allah) dan hujah-hujah-Nya. 
Bahkan, mereka tidak patuh kepada rasul-rasul- 
Nya yang telah Allah utus untuk mengajak 
kepada tauhid dan mengikuti perintah-Nya. 
Kaum 'Ad itu, sekalipun hanya bermaksiat 
kepada seorang rasul, namun kemaksiatan 
mereka kepada seseorang mengandung arti 
kemaksiatan kepada seluruh manusia. 

Hamka berpendapat bahwa kata 'anidan 
((xz ) berarti "menentang. Pengertian yang 
demikian ini terdapat di dalam OS. Al- 
Muddatstsir (74):.16. Menurutnya, kata 'anidan 
sama dengan kata 'indd (tx), yakni termasuk 
satu cabang kufur yang jahat. Kafir itu ada tiga 
macam, yaitu (1) kafir inkir, artinya tidak mau 
terima, lahir batin, mulut tidak terima, dan hati 
pun tidak terima, (2) kdftr nifag, artinya hati tidak 
terima, tetapi mulut pura-pura terima, dan (3) 
kafir 'indd, artinya hati telah menerima, tetapi 
mulut masih berkeras dan bertahan, tidak mau 
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menerima. Segala alasannya telah patah, tempat 
tegak telah goyang, tetapi demi menjaga ke- 
dudukan atau gengsi maka ditolaknya juga 
kebenaran yang ada, itulah yang dimaksud 
dengan 'anid (xx). 

Menurut Ath-Thabari bahwa ayat di atas 
berbicara tentang seorang tokoh musyrikin di 
Mekah yang bernama Al-Walid ibnu Al- 
Mughirah. Ia telah tertarik untuk memeluk Islam 
disebabkan kekagumannya mendengarkan 
ayat-ayat Al-Our'an, tetapi ia dijumpai oleh Abu 
Jahal yang datang merayu guna menghalangi 
maksud Al-Walid untuk memeluk Islam. Dialog 
antara kedua tokoh penentang Islam tersebut, 
sebagai berikut. Abu Jahal berkata, “Hai paman! 
Sesungguhnya kaummu akan mengumpulkan 
harta kekayaan untuk diberikan kepadamu 
dengan maksud agar Engkau mengganggu 
Muhammad”. Al-Walid berkata, “Bukankah 
(kaumku) suku Ouraisy telah mengetahui bahwa 
aku adalah seorang yang terkaya di antara 
mereka?” Jadi untuk apa mereka mengumpulkan 
harta untukku? Selanjutnya Abu Jahal berkata, 
“Kalau demikian ucapkan suatu perkataan yang 
menunjukkan bahwa Engkau ingkar dan tidak 
menyetujui apa (Al-Our'an) yang disampaikan 
oleh Muhammad!” Al-Walid berkata, “Apa yang 
harus aku katakan. Demi Tuhan, tidak seorang 
pun di antara kalian yang lebih mengetahui 
syair-syair, prosa, dan puisi daripada yang aku 
ketahui. Demi Tuhan, apa yang disampaikan oleh 
Muhammad tidak serupa dengan semua itu. 
Demi Tuhan, ucapannya manis, bagus dan indah, 
gemilang dan cemerlang. Ucapannya tinggi dan 
tidak ada yang lebih tinggi daripadanya. 
Kesemuanya yang telah aku ketahui lebih rendah 
daripadanya.” Abu Jahal berkata, “Kaummu 
tidak akan rela terhadapmu sampai Engkau 
mengucapkan sesuatu yang tidak mendukung 
Muhammad saw." Al-Walid berkata, “Kalau 
demikian biarkan aku berpikir dahulu.” Al- 
Walid berpikir sampai akhirnya dia ber- 
ketetapan untuk menyatakan, “Sesungguhnya 
yang disampaikan Muhammad adalah sihir 
yang tidak dimiliki kemampuan semacam itu 


23 


'Ankabit 


oleh orang lain.” 

M. Ouraish Shihab menegaskan bahwa 
peristiwa di atas merupakan sebab turun Ayat- 
ayat 11-30 OS. Al-Muddatstsir (74), yang ke- 
seluruhan isinya berbicara tentang Al-Walid 
dari dua sisi. Sisi pertama adalah pembicaraan 
Al-Our'an tentang aneka ragam anugerah yang 
diberikan kepada tokoh tersebut, baik berupa 
harta yang melimpah, putra-putra yang ber- 
kedudukan tinggi, dan kemudahan-kemudahan 
yang tidak terbatas. Sisi kedua adalah ancaman 
akibat ulahnya mengingkari sesuatu yang telah 
diketahui kebenarannya, menanti tekanan 
kaumnya atau mengikuti dorongan ambisinya 
mendapat kedudukan dan harta yang lebih 
banyak. Jadi, Al-Walid, Abu Jahal, dan lain-lain 
adalah orang-orang yang paling mengetahui 
bahkan menikmati keindahan susunan redaksi 
Al-Our'an, tetapi mereka tidak dapat menangkap 
makna di balik susunan tersebut. Itu berarti, apa 
yang dialami oleh Al-Walid merupakan kafir “nda, 
yakni kekafiran di dalam arti mengingkari, 
bahkan menentang walaupun telah mengetahui 
kebenarannya. 

Kata 'anid dipahami pula di dalam pengerti- 
an 'keras kepala', sebagaimana ditegaskan di 
dalam OS. Ibrahim (14): 15. Menurut Al-Maraghi 
bahwa masing-masing dari dua golongan, yakni 
para rasul dan umat meminta pertolongan dan 
bantuan kepada Allah. Para rasul meminta 
pertolongan kepada Allah atas umat mereka dan 
umat meminta pertolongan atas dirinya sendiri. 
Maka, Allah menjelaskan kesudahan orang- 
orang musyrik bahwa kemenangan hanyalah 
bagi orang-orang yang bertakwa. Dengan 
demikian, binasalah setiap orang yang sombong 
karena berpegang teguh pada pendapatnya, 
berlaku sewenang-wenang, melawan kebenaran, 
dan keras kepala. Jadi, semua sikap yang di- 
sebutkan terakhir ini merupakan cakupan makna 
dari kata 'anid ( ang ). « Muhammadiyah Amin & 
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Al-'ankabu (LS ) atau 'ankabatun (41K) yang 
lebih dikenal dengan al-'Ankabiit ("55 ) adalah 
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bentuk mufrad dari kata 'andkib (1s ). 'Anikib, 
atau 'ankabiitit (56 "X5 ), kata ini adalah nama 
salah satu jenis serangga besar berkaki delapan 
berwarna abu-abu kehitam-hitaman yang di 
dalam bahasa Indonesia disebut laba-laba. 
Binatang ini membuat jaring untuk sarangnya 
dari benang sutra (air ludahnya) yang dihasilkan 
dari perutnya dan berfungsi sebagai perangkap 
mangsa. Apa asal kata al-'ankabiit, apa padanan- 
nya, dan bagaimana penggunaannya tidak 
ditemukan di dalam kamus-kamus Arab. 
Mungkin kata tersebut khusus untuk nama 
binatang itu saja. 

Kata Al-'Ankabit merupakan nama salah 
satu surat di dalam Al-Our'an, yaitu OS. Al- 
'Ankabiitt (29), yang terdiri dari 69 ayat. Meskipun 
al-'ankabiit merupakan nama surat, al-'ankabit itu 
sendiri hanya ditemukan dua kali di dalam Al- 
Our'an, yaitu pada OS. Al-'Ankabiit (29j: 41, 


P an Ka DOK aa Pa Mp Sage 
segel Ja ADI AN gd aa RAT Tm Aan 
Pa 2 Pd kei Ta -. Ki PenaNannet, 
Pon ob oa Tah oh Eh LAKI 


Dal Ab 
(Matsalu al-ladzina at-takhadzn min dinillahi auliya'a 
kamatsali al-'ankabiiti at-takhadzat baitan wa inna 
auhana al-buyiiti labaitu al-'ankabiiti lau kanii ya'lamin) 
Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung- 
pelindungnya selain Allah adalah seperti laba-laba yang 


Orang-orang musyrik dan laba-laba (“ankabiit) sama 
bodohnya dalam membuat pengaman dan pelindung untuk 
dirinya. 
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membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling 
lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka menge- 
tahuinya 

Ada yang mengatakan bahwa OS. Al- 
'Ankabiit adalah surat Makkiyah dan ada juga 
yang mengatakan surat Madaniyah. Namun, bila 
dirujuk kepada sebab turunnya maka dapat 
dikatakan bahwa surat ini adalah surat Mak- 
kiyah. Surat ini diturunkan di Mekah sebelum 
Nabi hijrah ke Madinah di dalam rangka mem- 
peringatkan orang-orang yang beriman kepada 
Nabi kemudian kembali kepada agama mereka 
karena takut akan ancaman orang-orang musy- 
rik. Orang-orang musyrik tersebut menjamin 
akan memikul semua kesalahan atau dosa-dosa 
yang mereka lakukan jika mereka mau kembali 
kepada agama mereka. Lalu Allah memberikan 
perumpamaan dengan orang-orang terdahulu 
yang telah dicelakakan-Nya, yang menjadikan 
penolongnya selain Allah. Orang-orang itu 
diumpamakan seperti laba-laba. 

Allah menjadikan laba-laba sebagai contoh 
di dalam suratnya, bukanlah karena laba-laba 
binatang yang istimewa seperti semut atau 
lebah, melainkan karena laba-laba itu merupa- 
kan binatang yang lemah dan bodoh. Allah 
memberikan perumpamaan pada orang-orang 
musyrik tentang kebodohan mereka yang men- 
jadikan berhala dan patung sebagai sesembahan 
dan penolong bagi mereka. Padahal, berhala dan 
patung itu sama sekali tidak dapat menolong 
mereka. Demikian pula laba-laba, ia membuat 
sarang (rumah) dari benang halus untuk me- 
lindungi dirinya dari panas dan dingin serta 
untuk menolak penderitaan bagi dirinya. Akan 
tetapi, rumah itu juga tidak dapat melindungi- 
nya dari kesengsaraan ketika ia membutuh- 
kannya. Maka, Allah menyamakan kekurangan 
dan kelemahan orang-orang musyrik dengan 
laba-laba di dalam mencari pelindung untuk 
dirinya. Orang-orang musyrik dan laba-laba 
sama-sama bodoh di dalam membuat pengaman 
dan pelindung untuk dirinya karena pelindung 
yang mereka harapkan dapat melindungi mereka 
ternyata tidak dapat melindungi mereka. 


& Munawaratul Ardi & 
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'AOIBAH (156) 

Kata “Agibah (136 ) merupakan kata turunan dari 
'agaba — ya'gubu — 'agban wa 'ugiban wa “agibatan 
(Koe uji33 is Li Lis). Kata “Agibah (56 ) dan 
kata lain yang seasal dengan itu disebut 80 kali 
di dalam Al-Our'an, dengan rincian 71 kali di 
dalam bentuk ism ma'rifah (kata benda definitif), 6 
kali di dalam bentuk fi'1 madhi (kata kerja bentuk 
lampau), 2 kali di dalam bentuk fil mudhari' (kata 
kerja bentuk kini dan/atau yang akan datang), 
dan satu kali di dalam bentuk ft'1 amr (kata kerja 
bentuk perintah). 

Kata “gaba (152) dan kata turunannya 
memunyai dua makna asal. Makna asal yang 
pertama ialah ta'khiru Be ba 'in wa Nyanuh, ba'da 
sesuatu dan Ea EN setelah sesuatu 
yang lain). Contohnya al- agb/al-'agib ( Ra Ana 
- bentuk tunggal) yang merujuk pada makna 
'tumit'. Tumit disebut al-'agb (isi) karena 
tempatnya di bagian belakang (telapak) kaki. 

Makna asal yang kedua ialah irtifa' wa syiddah 
wa shu Abah (a55) 2 W) - tinggi, berat, dan 
sulit). Contohnya kata al-'agabah (s5 ) yang 
digunakan untuk merujuk pada makna ath- 
tharigu al-wa'ir fi al-jabal ( FE Ss - D3 2), yaitu 
suatu jalan (setapak) di gunung atau bukit yang 
sulit untuk didaki, seperti disebut di dalam OS. 
Al-Balad (90): 12. Lafal “agibah ( 3), memunyai 
arti m4 ya'gubu asy-syai' (« 2 Hi L — sesuatu 
yang mengikuti sesuatu yang lain). 

Di samping makna asal seperti tersebut di 
atas, kata 'agaba (142) dan turunannya juga 
memunyai berbagai makna, termasuk makna 
konotatif. Namun, betapapun konotatif makna 
tersebut, tetap merujuk pada makna denotatif- 
nya (makna asalnya). Pemakaian makna kono- 
tatif itu disesuaikan dengan konteks pem- 
bicaraannya. 

Di dalam Al-Our'an terdapat beberapa 
makna yang disandang oleh kata 'agaba (152) 
dan turunannya: 


1. Balasan 
Ada dua macam balasan, yaitu balasan 
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baik yang biasanya disebut pahala dan balasan 
buruk yang biasanya disebut siksa. Makna 
balasan baik, ats-tsawabu al-khair (“5 2x) 
terdapat pada kata 'ugbd (|: )—yang disebut 
di dalam OS. Ar-Ra'd (13): 22, 24, 42 dan OS. Al- 
Kahfi (18): 44, dan kata “agibah (z5 )—yang pada 
umumnya dikaitkan dengan al-a'mal ash-shalihit 
(buta JusYi - perbuatan-perbuatan yang 
baik) yang dilaksanakan secara maksimal dan 
bernilai tinggi. Sebagai contoh di dalam OS. Al- 
Hajj (22): 41 yang berbicara mengenai tindakan- 
tindakan menyeluruh yang dilakukan oleh orang 
yang telah memunyai kedudukan yang mantap 
atau mapan di dunia. Tindakan-tindakan yang 
dimaksud ialah melaksanakan shalat yang 
berdimensi ritual, membayar zakat yang 
berdimensi ritual sekaligus sosial, dan amar ma'ruf 
nahi munkar yang berdimensi sosial. 

Adapun yang bermakna balasan yang 
buruk adalah kata 'ugbd (| 2) yang terdapat di 
dalam OS. Ar-Ra'd (131: 35 dan OS. Asy-Syams 
(91): 15: kata “Agibi ("5 ) yang terdapat di dalam 
OS. An-Nahl (16): 126: kata 'agaba (1x) yang 
terdapat di dalam OS. Al-Hajj (22): 60, dan kata 
“Agibah (&x£ ) seperti yang terdapat pada OS. Ali 
“Imran (3J: 137, OS. Al-An'Am (f6j: 11, serta OS. 
Al-A'raf (7): 86 dan 103. 

Apabila diperhatikan susunan kalimat 
yang digunakan pada ayat-ayat tersebut dapat 
dikatakan bahwa kata 'ugbd (| «zz) dan “Agibah 
(256 ) apabila berdiri sendiri (tanpa dikaitkan 
dengan kata atau sesuatu yang negatif), dipakai 
khusus untuk menunjuk kepada balasan baik 
atau pahala. Di dalam struktur semacam ini kata 
'Agibah (&:5 ) senantiasa diikuti oleh lam lil-milk 
( Oia, 3 - huruf yang menunjukkan pemilikan). 

Lain halnya apabila dikaitkan dengan kata 
atau sesuatu yang negatif —yakni dengan men- 
jadikannya sebagai kata majemuk (idhifah), baik 
sebagai unsur mudhff maupun sebagai unsur 
mudhaf ilaih—maka kata tersebut kadang-kadang 
merujuk pada arti al-'ugibah (1y,zxi - balasan 
buruk atau siksaan). Sebagai contoh, OS. Ar-Ra'd 
(131: 35. “Ugbd (G2) berarti “balasan secara 
umum —baik ataupun buruk-dan di dalam OS. 
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Al-Hasyr (59): 17 kata “Agibatahumd ( Wxe) 

berarti “balasan buruk (siksay. 

Kata “dgibah (xx ) yang menyandang 
makna 'balasan buruk atau siksaan' menyangkut 
persoalan-persoalan atau perbuatan-perbuatan 
yang berat. Ada delapan kelompok perbuatan 
yang mengakibatkan pelakunya diancam dengan 
siksaan yang dicakup di dalam kata Agibah 
(2x2), yaitu 
a. Al-Mukadzdzibin ( AN - orang-orang yang 

mendustakan rasul-rasul Allah swt. yang 
diutus kepada mereka) (OS. Ali “Imran (3): 137, 
OS. Al-An'am J6: 11, OS. An-Nahl (16): 36, 
OS. Az-Zukhruf (431: 25). h 

b. Al-Mufsidin (jail — orang-orang yang 
melakukan perusakan di bumi (OS. AI-A'raf 
(71:86, 103 dan OS. An-Naml (27): 14). 

c. Azh-Zhalimin ( 3 sai - orang-orang yang 
berlaku lalim) yang di dalam hal ini ditujukan 
kepada Firaun yang menentang Allah swt. 
dan orang-orang yang mendustakan sesuatu 
(ajaran Allah swt.) yang belum mereka 
ketahui secara jelas (OS. Yiinus (10): 39 dan 
OS. Al-Oashash (28): 40). 

d. Al-Mundzarin ( » Led - orang-orang yang 
tidak mengindahkan peringatan Allah swt.) 
(OS. Yunus (101: 73, OS. Ash-Shaffat (37): 73). 

e. Orang-orang yang tidak memanfaatkan 
pengalaman umat terdahulu sebagai suatu 
pelajaran (antara lain OS. Ar-Rtim (30): 9 dan 
42, OS. Fathir (351: 44, OS. Ghafir (40): 21 dan 
82, serta OS. Muhammad (47): 10). 

f Orang-orang yang berusaha menipu Allah 
swt.) (OS. An-Naml (27): 51). 

g Al-Mujrimin (123 - orang-orang yang 
bergelimang dosa dan melakukan kejahatan) 
(OS. Al-A'raf (7): 84, OS. An-Naml (27): 69). 

h. Al-Kifirin (5, Ya - orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah swt.) (OS. Al-Hasyr 
(591: 17). 

Selain itu, dari sekian banyak kata “Agibah 
(2x2), terdapat 21 yang Cirangka dengan 
unzhur kaifa kbna ...(... 38 is “ati - perhatikan, 
lihat dengan mata hati, pelajari, dan/atau teliti 
apa yang telah terjadi ...) yang bersifat nasihat 
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dan peringatan yang sekaligus merupakan 
perintah untuk menggunakan pengalaman di 
dalam peristiwa-peristiwa terdahulu sebagai 
bahan pelajaran dan/atau sebagai bahan acuan 
di dalam berbuat pada masa sekarang. Sebagai 
contoh, OS. Al-A 'raf (7): 86. 

Berbeda dengan 'ugbd (&z) dan “igibah 
(222), kata 'igab (Dis) dikhususkan untuk 
merujuk pada makna balasan buruk (siksaan). 
Umumnya kata 'igab (4s) selalu dikaitkan 
dengan hal-hal yang negatif, seperti syadid ( «5 ), 
alim (5! ), dan sari ( &,- ). Sedangkan, kata “igaba 
(154) dipakai oleh Al-Our'an untuk merujuk 
pada makna balasan buruk di dalam konteks 
pembalasan antarmanusia yang terjadi di dunia. 
Sebagai contoh, OS. Al-Hajj (221: 60. 


2. Menimbulkan sesuatu sebagai akibat dari 
sesuatu yang mendahuluinya. 

Makna semacam ini dikandung oleh wazn 
(timbangan) 'agaba (2 1) sebagaimana terlihat 
pada OS. At-Taubah (9): 77. Ayat itu menerang- 
kan bahwa Allah swt. akan meletakkan/me- 
nimbulkan kemunafikan di dalam hati seseorang 
sebagai akibat dari pengingkarannya terhadap 
apa yang telah dijanjikannya. 


3. Anak/keturunan atau generasi penerus. 

Makna anak/keturunan atau generasi 
penerus dikandung oleh kata 'agib (cz) yang 
terdapat di dalam OS. Az-Zukhruf (43): 28. Ayat 
itu berbicara di dalam konteks pengajaran 
akidah dari satu generasi ke generasi penerus- 
nya. 

Ketiga makna yang disebut di atas tidak 
lepas dari makna asalnya, atau—dengan istilah 
lain-tetap pada jalur benang merahnya, yaitu 
ta'khiru syai'in wa ityanuhu ba'da ghairih (« pa 
ox Im MG, — mengakhirkan sesuatu dan menem- 
patkannya setelah sesuatu yang lain). & Cholidi « 


'AOIR (3) 
Kata ini merupakan bentuk partisip aktif dari 


'agura - ya'guru - 'ugr (is — jas — jie) yang 
berakar pada huruf 'ain - g@f -rg' (yang dibaca 
'ugr (is) dan berarti 'kemandulan' atau 'tidak 


26 


'Agir 


beranak. Kata kerjanya adalah 'agara - ya'giru - 
'ugr dan 'agr (“As 4 jas — isi — (ik ) artinya 'me- 
lukai' atau 'menyembelih', misalnya 'agara ar-rajul 
al-jamala (YSM Yx 3 7x2 — laki-laki itu melukai 
salah satu kaki unta untuk dijatuhkan dan 
disembelih). Dengan demikian, kata 'agir (z2) 
artinya 'binatang sembelihan', seperti di dalam 
hadits Sayyidah Khadijah ketika menikahi 
Rasulullah saw. Ia memberi ayahnya pakaian 
baru, wangi-wangian, dan menyembelih bi- 
natang ternak, maka ayahnya berkata, “Md hidza 
al-habiru wa hadza al-'abiru wa hadza al-'agir?” 
(Pia Ii 9 'aall Tia ) "2d Ida Lb Untuk apakah 
baju baru, wangi-wangian, dan hewan 
sembelihan ini?). Apabila kata agir diartikan 
sebagai “hewan sembelihan', maka kata 'agiir 
(5,52) diartikan sebagai 'anjing' atau “binatang 
buas' lainnya, seperti di dalam sebuah hadits 
yang menceritakan bahwa Nabi saw. bersabda: 
“Lima (binatang) yang apabila seseorang me- 
nyembelihnya dan dia di dalam keadaan ihram, maka ia 
tidak berdosa, yaitu: kalajengking, tikus, burung gagak, 
burung rajawali, dan 'agiir lanjing!”). Yang di- 
maksud al-'agiir di dalam hadits ini ialah setiap 
binatang buas yang biasa melukai dan mem- 
bunuh, seperti: harimau, singa, serigala, puma, 
anjing, dan sebagainya. Semuanya biasa disebut 
anjing (ig ) karena sama-sama buasnya. 
Dari makna menyembelih ini juga bisa 
dibentuk kata kerja yang menunjukkan pada 
akibat atau hasil dari tejadinya perbuatan 
tersebut (12,Uz.V ), yaitu dengan menambahkan 
ta' () di awal kata dan hamzahlalif (1) sesudah 
huruf asal pertama: 'agara (is ) menjadi ta'agara 
(5) dan mashdar-nya ialah ta'dgur (3 ). 
Misalnya, di dalam hadits yang diriwayatkan 
Ibnu Abbas ra. Maksud dari hadits tersebut 
dijelaskan oleh Ibnul Asir, bahwa orang-orang 
Arab biasanya menyembelih unta di atas 
kuburan para pendahulu mereka atau berkorban 
untuk mereka, seraya berkata, “Orang yang di 
kubur ini ketika masih hidup selalu menyem- 
belih hewan untuk menghormati tamu-tamu- 
nya, maka kami menyembelih ini sebagai 
sembelihan mereka setelah wafat.” Menyembelih 
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korban seperti ini dilarang di dalam Islam 
sebagaimana dijelaskan oleh hadits di atas. 

'Agara ("is ) juga berarti "mencegah atau 
menghalangi', seperti ucapan Ibnu Bazraj, “Oad 
kanat Ii hajatun fa 'agarani 'anha” (&— J SN 
Lgi aa - Aku punya suatu keperluan, tetapi ia 
menghalangiku). Makna ini sebenarnya berasal 
dari 'melukai salah satu kaki binatang yang akan 
disembelih, sebab tujuan dilakukannya perbuat- 
an ini ialah untuk mencegah atau menghalangi 
binatang itu agar tidak pergi: dan Ibnu Bazraj 
memakainya untuk suatu makna yang lebih luas 
dan umum. 

Lafaz 'ugr (ic ) selain berarti kemandulan, 
juga berarti mas kawin (42) menurut Ahmad 
bin Hambal, seperti di dalam hadits yang di- 
riwayatkan Asy-Sya'bi. Ibnul Muzaffar meng- 
elaborasi lebih lanjut makna 'ugr sebagai denda 
yang harus dibayarkan seorang laki-laki kepada 
seorang wanita karena telah merampas kegadis- 
annya/kemaluannya. Namun, Al-Jauhari me- 
ngatakan bahwa 'ugr ialah mas kawin/mahar 
yang diberikan kepada seorang wanita karena 
telah menyetubuhinya di dalam syubhah (1g: - 
keadaan yang meragukan). 

Di dalam Al-Our'an, terdapat empat ayat 
yang menggunakan lafazh 'agara dengan makna 
'menyembelih yang semuanya khusus diguna- 
kan untuk penyembelihan unta betina (58!) 
Misalnya, di dalam OS. Al-A'raf (7J: 77. Konon, 
yang menyembelih unta betina (yang merupa- 
kan mukjizat Nabi Shalih) itu ialah Oadar bin 
Salif. 

Sebenarnya Nabi Shalih as. telah melarang 
mereka untuk menyembelihnya dengan menga- 
takan bahwa unta betina itu adalah milik Allah: 
bahkan, mereka juga dilarang melakukan se- 
suatu yang tidak baik terhadapnya. Tetapi 
mereka tetap melanggar larangan tersebut 
bahkan mencemohkan Nabi Shalih as. dengan 
menantangnya untuk mendatangkan ancaman 
berupa siksaan Allah sebagaimana diceritakan 
oleh OS. Al-A'raf di atas. Karena itulah, maka 
Nabi Shalih as. mengultimatum mereka dengan 
mengatakan bahwa mereka hanya bisa ber- 
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gembira-ria selama tiga hari saja sebelum Allah 
menurunkan siksaan-Nya, sebagaimana di- 
nyatakan OS. Had (11J: 65. 

Cerita tentang Nabi Shalih as. dengan 
kaumnya, berulang kali dinyatakan di dalam Al- 
Our'an untuk dijadikan pelajaran bagi umat 
yang datang kemudian. Setelah kedua ayat di 
atas menceritakan bagaimana sikap Kaum 
Tsamud, kaumnya Nabi Shalih as., terhadap 
ancaman beliau, maka OS. Asy-Syu'ara' (261: 157, 
menceritakan penyesalan kaum Tsamud setelah 
mereka melanggar larangan Nabi Shalih as. 
dengan menyembelih unta betina itu, sebab 
Allah kemudian mengguncang negeri mereka 
dengan keras dan menurunkan teriakan sangat 
dahsyat yang dapat mencopot jantung mereka. 
Sungguh peristiwa seperti itu tidak mereka duga 
akan terjadi, dan dengan kejadian itu mereka 
diratakan dengan tanah di mana mereka tinggal. 

OS. Asy-Syams (91): 14 juga menceritakan 
hal yang sama sebagaimana diceritakan oleh 
ayat-ayat di atas. Sedangkan OS. Al-Oamar (54): 
29 memerinci peristiwa yang terjadi antara 
kaum Tsamud dengan unta betina itu. Nabi 
Shalih as. memberitahu kaumnya bahwa sumur 
yang ada di negeri mereka itu digunakan secara 
bergiliran antara mereka dengan unta betina. 
Sehari mereka mengambil airnya dan sehari 
berikutnya untuk unta itu. Pada hari di mana 
mereka menggunakan sumur itu, unta betina 
tidak datang ke sana tetapi justru memberi 
mereka minuman berupa air susunya, dan ketika 
tiba gilirannya, unta betina itu meminum air 
sumur sampai habis, demikianlah ketentuan 
yang harus mereka taati. Namun beberapa lama 
kemudian, Kaum Tsamud mulai menyimpang 
dari ketentuan tersebut, dan mereka ingin 


“ terlepas dari unta betina itu. Mereka memanggil 


Oadar bin Salif, seorang pemimpin mereka yang 
mulia dan dipatuhi, maka Gadar menghunus 
pedangnya dan membunuh unta itu. 

Adapun kata “gir (56 ) yang berarti 
mandul atau tidak beranak, tidak khusus 
digunakan untuk menyebut orang laki-laki dan 
perempuan yang keadaannya seperti itu, tetapi 
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juga digunakan untuk menyebut pohon-pohon- 
an yang tidak berbuah, misalnya: 'Hiadzihi 
nakhlatun “Agir” ("34 H5 sia - pohon kurma ini 
tidak berbuah): dan “thd'irun “Agir” (36 US - 
burung yang rontok bulunya dan tidak tumbuh 
lagi). 

Di dalam Al-Our'an, makna ini dipakai 
sebanyak tiga kali dan semuanya bercerita 
tentang Nabi Zakaria as. yang sangat men- 
dambakan hadirnya seorang anak di dalam 
usianya yang sudah lanjut, di samping kondisi 
istrinya yang mandul (OS. Maryam (19!: 5). 
Menurut Mujahid, Oatadah, dan As-Suddi, lafaz 
al-mawaliy artinya 'keturunan.' Jadi, ayat di atas 
berbicara tentang kekhawatiran Zakaria as. akan 
ketiadaan generasi yang akan meneruskan tugas 
kenabiannya untuk mendakwahkan agama 
tauhid, sehingga ia sangat mendambakan 
datangnya keturunan tersebut. 

Kemudian pada Ayat 8 dari surat yang 
sama, bercerita tentang keheranan Zakaria as. 
dan sekaligus kegembiraannya yang tiada tara 
ketika diberitahu bahwa Allah akan mengabul- 
kan permintaannya, sehingga muncullah per- 
tanyaannya tentang bagaimana cara datangnya 
si anak itu, padahal ia tahu bahwa istrinya 
adalah seorang yang mandul (“Agir) sebab sejak 
muda sampai setua itu belum pernah hamil, 
sedangkan dia sendiri sudah sangat tua dan 
barangkali sudah tidak ada lagi bibit di dalam 
spermanya. Makna yang senada dengan 
kandungan ayat di atas terdapat pada OS. Ali 
“Imran (3): 40. « Ahmad Saiful Anam # 


'ARABIY (12) 

Kata 'arabiy (22) nisbah kepada 'arab (—£) 
yang terambil dari akar kata yang terdiri atas 
tiga huruf, yaitu “ain - rd - bd. Akar kata tersebut 
menunjuk pada makna dasar 'jelas'. Dari situ 
lahir istilah i'rab (ws! ) yang berarti 'men- 
jelaskan”. Wanita yang penuh cinta kasih 
terhadap suaminya, disebut 'arab (.3:£ ) karena 
ia menjelaskan atau menyatakan kasih sayang- 
nya—yang merupakan sifat dasar bagi wanita— 
kepada suaminya. 
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Di samping makna tersebut di atas, kata 
'arabiy juga dipakai sebagai nama bangsa, yaitu 
bangsa Arab (keturunan Nabi Ismail as.). 
Menurut sebagian pakar, kata 'arabiy yang 
dipakai sebagai nama bangsa, termasuk mashdar 
yang tidak memiliki ft'1. Latar belakang penama- 
an tersebut diperselisihkan oleh para pakar. Ada 
yang mengatakan bahwa nama itu di-nisbah-kan 
kepada orang yang pertama-tama ditakdirkan 
oleh Allah swt. memakai bahasa Arab yang 
bernama Ya'rub bin Oahthan (08 » Lx). 
Ada yang mengatakan, bahasa Arab itu adalah 
peralihan dari bahasa Suryani yang dilakukan 
oleh Ya'rub yang merupakan nenek moyang 
bangsa Yaman dan mereka inilah yang disebut 
di dalam sejarah sebagai 'arab al-'dribah 
(RB) 555), bangsa Arab asli. Kemudian, Nabi 
Ismail bin Ibrahim as. datang dan hidup bersama 
mereka serta memakai bahasa mereka sehingga 
Nabi Ismail dan semua keturunannya disebut 
'arab al-musta'ribah (& pam 5), bangsa Arab 
yang awalnya bukan Arab. Sebagian lagi 
berpendapat, bahwa nama itu dinisbahkan 
kepada daerah Arabah yang terletak di wilayah 
Tihamah. Hal itu karena keturunan Nabi Ismail 
as. pada awalnya hidup dan berkembang di 
daerah ini: setelah jumlah mereka banyak, baru 
kemudian menyebar ke daerah-daerah se- 
kitarnya. 

Bangsa Arab terkadang dibedakan menjadi 
dua kelompok: Arab Badui, yaitu orang Arab 
yang tinggal di padang pasir dan hidup ber- 
pindah-pindah dan ada Arab Hadhari (perkota- 
an), yaitu mereka yang hidup menetap pada 
suatu tempat. Untuk membedakan keduanya 
maka orang Arab Badui disebut a'rib ( AE ii 
Arab Badui), sedangkan Arab perkotaan disebut 
'arab (—£- Arab perkotaan). 

Jika kata 'arab (2) dan a'rab (si) 
dipakai untuk menunjuk pada satu orang atau 
mufrad maka ditambah ya' nisbah (241 6) di 
akhirnya sehingga dikatakan 'arabiy (1255 - 
seorang Arab perkotaan) dan a'rabiy (12151 - 
seorang Arab Badui). Jika dipakai untuk me- 
nunjukkan banyak orang atau jamak maka 
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dikatakan 'arabu (—'£ - orang-orang Arab 
perkotaan) dan a'rabu ( aga - orang-orang Arab 
Badui). 

Di dalam Al-Our'an kata 'arab dan yang 
seakar dengannya berulang sebanyak 22 kali 
dengan menggunakan 3 macam bentuk kata. 
Pertama, bentuk 'urub (—'£ ) ditemukan hanya 
satu kali, yaitu pada OS. Al-Wagiah (56): 37. 
Kedua, bentuk 'arabiy (1:2 ) ditemukan se- 
banyak 11 kali, yaitu pada OS. Yusuf (12): 2, OS. 
Ar-Ra'd (13): 37, OS. An-Nahl (161: 103, dan 
sebagainya. Ketiga, bentuk a'rdbun (xi ): 
bentuk ini ditemukan sebanyak 10 kali, yaitu 
pada OS. At-Taubah (9J: 90, 97, 98, 99, dan 101, 
OS. Al-Ahzab (|33|: 20, serta lain-lain. 

Penggunaan bentuk 'urub (—'£) yang 
merupakan jamak dari 'ariib (.»3:£) berkaitan 
dengan nikmat yang diterima oleh penghuni 
surga ashhab al-yamin (edi C1 - golongan 
kanan), di antaranya disiapkan baginya bi- 
dadari-bidadari yang melayaninya setiap saat. 
Bidadari-bidadari tersebut, sebagaimana dijelas- 
kan, “Sesungguhnya Kami ciptakan mereka dengan 
langsung, dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, 
'urub (—'£- penuh cinta) lagi sebaya umurnya” (OS. 
Al-Wagi'ah (56): 35-37). Ada juga yang mengata- 
kan bahwa yang dimaksud di situ adalah wanita 
yang masuk surga dijadikan muda atau gadis 
perawan meskipun di dunia telah mengalami 
usia tua. 

Ada beberapa penafsiran terhadap kata 
'urub (—£ ), yang terdapat di dalam ayat 
tersebut sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu 
Katsir dan Al-Outhubi di dalam tafsirnya. Ibnu 
Abbas, Mujahid, Oatadah, dan Ikrimah menafsir- 
kannya dengan 'wanita yang penuh cinta kasih 
terhadap suaminya', Ikrimah menambahkan, di 
samping makna tersebut, juga menunjukkan 
makna 'genit'. Adapun Zaid bin Aslam dan 
anaknya, Abdurrahman bin Zaid bin Aslam 
menafsirkannya dengan 'cara bicaranya baik 
dan sopan'. Kemudian, Ibnu Abi Khatim me- 
nafsirkannya dengan 'bahasa yang dipakai 
adalah bahasa Arab'. 

Selanjutnya, penggunaan bentuk 'arabiy 
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(s# ) yang ditemukan sebanyak 11 kali, 
semuanya menjadi keterangan terhadap Al- 
Our'an dengan redaksi yang Denada meta 
seperti gur'dnan 'arabiyyan (Gs Ez 533), bilisinin 
'arabiyyin ( pena oleb ), hukman 'arabiyyan 
(Es KS). Umumnya mufasir mengartikan 
'arabiy (155) pada ayat-ayat tersebut sebagai 
'yang berbahasa Arab'. Ini menunjukkan bahwa 
Al-Our'an itu berbahasa Arab dan jika bahasa- 
nya diubah kepada bahasa lain, bahkan kepada 
bahasa Arab yang sinonim sekalipun, itu tidak 
dapat lagi dinamai Al-Our'an. Di samping itu, 
ada juga yang menafsirkan kata 'arabiyyun, 
khususnya pada ungkapan hukman 'arabiyyan 
(Es LS5 ) sebagai mufshihan (mi - yang 
menjelaskan), maksudnya Al-Our'an itu men- 
jelaskan atau menyatakan kebenaran dan 
meruntuhkan kebatilan. 

Adapun penggunaan bentuk a'rab (st) 
yang berulang di dalam Al-Our'an sebanyak 10 
kali, semuanya menunjuk pada 'orang-orang 
Arab Badui'. Di dalam ayat-ayat tersebut 
umumnya disebutkan sifat-sifat buruk yang 
dimiliki oleh mereka, yaitu kekafiran dan 
kemunafikannya yang keterlaluan, tidak tahu 
dan tidak peduli terhadap hukum-hukum Allah, 
suka mencari-cari alasan untuk tidak ikut 
berperang, menganggap berinfak sebagai suatu 
kerugian, menantikan datangnya musibah 
menimpa Nabi dan lain-lain. Hanya satu di 
antara sepuluh ayat tersebut yang menyebutkan 
bahwa di antara mereka ada juga yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat serta menganggap 
perbuatan menginfakkan harta sebagai jalan 
untuk mendekatkan diri kepada Allah swt., yaitu 
pada OS. At-Taubah (9J: 99. Itu menunjukkan 
bahwa Al-Our'an itu bukan hanya ditujukan 
kepada orang Arab karena tak satu pun ayat yang 
ditujukan kepada orang Arab secara umum. 
« Muhammad Wardah Agil & 


'ARAFAT (24) 
Yang dimaksud dari penyebutan kata 'arafit 


(6,2) dalam Al-Our'an adalah nama tempat 
berupa padang pasir di dekat kota Mekah, yaitu 
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Di Padang Arafah manusia diharapkan lebih mengenal 
Tuhannya melalui zikir, doa, dan ibadah lainnya. 


sekitar 25 km dari Mekah. Kata 'arafat (-6'z) 
yang merupakan bentuk jamak dari kata 'arafah 
(555) berasal dari fi'1 madhi (kata kerja lampau) 
'arrafa (1552) yang berarti “memperkenalkan”. 
Akar katanya adalah 'arafa (5,sz ) yang artinya 
“mengenal” atau “mengetahui”, dan dari sini 
terbentuk banyak kata lainnya, seperti kata “Arif 
(5,6 - orang yang bijaksana), ma'riif (34 - 
kebajikan), ma'rifah (8x2 - pengetahuan yang 
mendalam tentang Tuhan), tag aruf ( 5'i — saling 
mengenal), dan kata 'urf (5s - adat kebiasaan). 

Kata 'arafah (352) Fa kata bentukannya 
di dalam Al-Our'an ditemukan sebanyak 71 kali, 
sedangkan kata 'arafit (»6,z ) sendiri hanya 
ditemukan satu kali, yaitu di dalam OS. al- 
Bagarah (2): 198. 

Secara kebahasaan 'arafah (&'z ) berarti 
“mengenal”. Ada tiga versi pendapat mengapa 
tempat wuguf orang yang melakukan ibadah 
haji dinamai Arafah. Pertama, karena tempat itu 
merupakan tempat pertemuan kembali di antara 
Adam dan Hawa setelah terpisah sekian lama 
sejak keduanya terusir dari surga. Di tempat ini 
mereka kembali saling mengenal. Kedua, karena 
di tempat ini manusia diharapkan lebih banyak 
mengenal Tuhannya melalui zikir, doa, dan 
berbagai ibadah. Ketiga, karena di tempat ini 
manusia dari berbagai penjuru dunia ber- 
kumpul di dalam rangka ibadah haji dan di sana 
mereka saling mengenal satu sama lain. 

Secara geografis, Arafah berada di atas 
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ketinggian 750 kaki dari permukaan laut, terdiri 
dari padang pasir yang gersang dan tandus. Akan 
tetapi, beberapa tahun terakhir ini pemerintah 
Arab Saudi telah mencoba menghijaukannya 
melalui penanaman pohon-pohon pelindung 
untuk mengurangi panas udara yang menyengat 
dan untuk memberi kenyamanan kepada jemaah 
haji. Di sana terdapat bukit-bukit kecil, di 
antaranya bukit yang bernama Jabal Rahmah 
yang konon merupakan tempat bertemunya 
Adam dan Hawa sejak keduanya terusir dari 
surga. 

Wukuf di Arafah artinya berdiam sejenak 
di Arafah selama waktu yang ditentukan. Semua 
imam mazhab sepakat bahwa waktu wukuf 
dimulai pada hari ke-9 bulan Dzulhijjah setiap 
tahun dan berakhir pada Hari Raya Idul Adha 
yang jatuh pada hari ke-10 Dzulhijjah. Para 
ulama sepakat mengenai harinya, tetapi mereka 
berbeda pendapat tentang waktunya. Imam 
Hanafi dan Syafi'i menjelaskan bahwa waktu 
wukuf dimulai ketika matahari tergelincir pada 
tanggal 9 Dzulhijjah sampai pagi hari raya 
tanggal 10 Dzulhijjah. Adapun menurut Imam 
Malik, waktunya dimulai dari tenggelamnya 
matahari pada tanggal 9 Dzulhijjah sampai 
terbit fajar pada keesokan harinya. Imam 
Hanbali berpendapat bahwa mulainya sejak 
fajar tanggal 9 Dzulhijjah sampai fajar keesokan 
harinya, yaitu tanggal 10 Dzulhijjah. 
4 Ahmad Thib Raya & Ramli & 


'ARSY (5) 

'Arsy ( »,£ )adalah bentuk mashdar dari kata kerja 
'arasya — ya'risyu — 'arsyan (V5,5 &x ») yang 
berarti: 'bangunar', 'singgasana', 'istana' atau 
'tahta'. Di dalam Al-Our'an kata 'arsy dan kata 
yang seasal dengan itu disebut 33 kali. Kata 'arsy 
memunyai banyak makna, tetapi pada umum- 
nya yang dimaksudkan adalah 'singgasana' atau 
'tahta Tuhar'. 

Tentang pengertian 'arsy (, »,s ), para ulama 
memberikan penjelasan yang berbeda-beda. 
Rasyid Ridha, misalnya di dalam Tafsir Al-Mandr 
menjelaskan bahwa 'arsy (| :,£) adalah 'pusat 
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pengendalian segala persoalan makhluk Allah 
swt. di alam semesta'. Penjelasan Rasyid Ridha 
itu, antara lain didasarkan pada OS. Ytinus (10J: 
3, “kemudian Dia bersemayam di atas 'arsy (#2 - 
singgasana) untuk mengatur segala urusan.” 
Jalaluddin As-Suyuthi (pengarang tafsir Ad- 
Durrul-Mantsiir fi Tafsir bil-Ma'tsir) menjelaskan, 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Hatim dari Wahhab ibnu Munabbih 
bahwa Allah swt. menciptakan 'arsy (:,£) dan 
kursi (kedudukan) dari cahaya-Nya. “Arsy (s5) 
itu melekat pada kursi. Para malaikat berada di 
tengah-tengah kursi tersebut. "Arsy (55) 
dikelilingi oleh empat buah sungai, yaitu 1) 
sungai yang berisi cahaya yang berkilauan: 2) 
sungai yang bermuatan salju putih berkilauan: 
3) sungai yang penuh dengan air, dan 4) sungai 
yang berisi api yang menyala kemerahan. Para 
malaikat berdiri di setiap sungai tersebut sambil 
bertasbih kepada Allah swt. Di 'arsy (, -,s ) juga 
terdapat lisin (bahasa) sebanyak bahasa makh- 
luk di alam semesta. Setiap lisin bertasbih kepada 
Allah swt. berdasarkan bahasa masing-masing. 
Berbeda dengan pendapat As-Suyuthi di 
atas, Abu Asy-Syaikh berpendapat bahwa 'arsy 
(5 )itu diciptakan dari permata zamrud hijau, 
sedangkan tiang-tiang penopangnya dibuat dari 
permata yakut merah. Di 'arsy (-”£) terdapat 
ribuan lisin (bahasa), sementara di bumi Allah 
menciptakan ribuan umat. Setiap umat ber- 
tasbih kepada Allah dengan bahasa 'arsy (55 ). 
Pendapat ini berdasarkan hadits Rasulullah saw. 
yang diterima Abu Asy-Syaikh dari Hammad. 
Lebih lanjut tentang asal-usul penciptaan 
'arsy (#2), Abu Asy-Syaikh juga meriwayat- 
kan hadits dari Asy-Sya'bi yang menerangkan 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, ““Arsy (-2) 
itu terbuat dari batu permata yakut merah. 
Kemudian, satu malaikat memandang kepada 
'arsy ((»#) dengan segala keagungan yang 
dimilikinya”. Lalu Allah swt. berfirman kepada 
malaikat tersebut, “Sesungguhnya Aku telah 
menjadikan Engkau memiliki kekuatan yang 
sebanding dengan kekuatan 7.000 malaikat. 
Malaikat itu dianugerahi 70.000 sayap. Ke- 
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mudian, Allah menyuruh malaikat itu terbang. 
Malaikat itu pun terbang dengan kekuatan dan 
sayap yang diberikan Allah ke arah mana saja 
yang dikehendaki Allah. Sesudah itu, malaikat 
tersebut berhenti dan memandang ke arah 'arsy 
(#2). Akan tetapi, ia merasakan seolah-olah ia 
tidak beranjak sedikit pun dari tempatnya 
terbang semula. Hal ini memperlihatkan betapa 
besar dan luasnya 'arsy (| «£ ) Allah itu.” 

Gambaran fisik 'arsy (sz ) merupakan hal 
yang gaib, yang tak seorang pun mampu menge- 
tahuinya sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu 
Abbas di dalam riwayat Ibnu Abi Hatim. Ibnu 
Abbas berkata, “Tidak akan ada yang mampu 
mengetahui berapa besar ukuran 'arsy («6 ), 
kecuali penciptanya semata-mata. Langit yang 
luas ini jika dibandingkan dengan luas 'arsy 
(5 )sama dengan perbandingan di antara luas 
sebuah kubah dan luas padang sahara.” 

Di dalam perbincangan ulama kalam 
(teolog) persoalan 'arsy (, #2 ) merupakan topik 
yang kontroversial. Para ulama tersebut 
memperdebatkan apakah 'arsy (|: )itu sesuatu 
yang bersifat immaterial (nonfisik) atau bersifat 
material (fisik). Dalam hal ini terdapat tiga 
pendapat. Pertama, golongan Mu'tazilah ber- 
pendapat bahwa kata 'arsy (| 5,2) di dalam Al- 
Our'an harus ditakwilkan atau dipahami sebagai 
makna metaforis (majazi). Jika dikatakan Tuhan 
bersemayam di 'arsy (5s ) maka arti 'arsy (52) 
di sini adalah kemahakuasaan Tuhan. Tuhan 
merupakan zat yang immaterial, karenanya, 
mustahil Dia berada pada tempat yang bersifat 
material. Kedua, golongan Mujassimah atau 
golongan yang berpaham antropomorfisme. 
Pendapat golongan ini bertolak belakang dengan 
pendapat pertama. Menurut mereka, kata 'arsy 
(«x£) harus dipahami sebagaimana adanya. 
Karena itu, mereka mengartikan 'arsy (»2) 
sebagai sesuatu yang yang bersifat fisik atau 
material. Ketiga, pendapat yang menyatakan 
bahwa 'arsy (ss) di dalam arti tahta atau 
singgasana harus diyakini keberadaannya 
karena Al-Our'an sendiri mengartikan demikian. 
Akan tetapi, bagaimana wujud tahta atau 
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singgasana Tuhan itu hanya Tuhan sendiri yang 
tahu. Akal manusia memiliki keterbatasan untuk 
mengetahuinya. Pendapat ini diyakini oleh 
golongan Asy'ariyah. « Musda Mulia & 


'ASHA (Cat ) 

Kata 'ash4 (Les ) secara literal memunyai arti 
'mengumpulkan'. Makna ini menunjukkan 
bahwa 'ashd4 (L2£ ) mengandung pengertian 
adanya persatuan dan kekompakan yang pada 
gilirannya dapat melahirkan kekuatan sekaligus 
dapat menjaga dan memeliharanya dari ber- 
bagai macam bahaya. Di dalam konteks inilah 
maka 'ashd (C»£) diartikan “tongkat. Dinamai 
demikian karena tangan dan jari-jari secara 
bersama-sama berpegang kepadanya, dengan 
maksud agar orang yang menggunakannya 
dapat berdiri tegak atau minimal agar tongkat 
tersebut menjadi tempat berpegang supaya 
tidak terjatuh. Karena itulah maka 'asha (C22) 
digunakan pula untuk menunjuk kepada jamaah 
yang sekaligus menunjukkan adanya kekuatan, 
baik di dalam merealisasi suatu program mau- 
pun untuk menanggulangi dan menjaga diri dan 
kelompok dari hal-hal yang berbahaya. 

Kata 'ashd (22) di dalam Al-Our'an yang 
menunjuk kepada pengertian 'tongkat' disebut- 
kan sebanyak 12 kali. Di dalam bentuk tunggal 
ditemukan sebanyak 10 kali, semuanya berbicara 
tentang tongkat Nabi Musa as. dengan segala 
fungsi dan kegunaannya. Sebelum Nabi Musa as. 
menjadi rasul, tongkat itu digunakannya untuk 
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Tongkat ('asha) sebagai tempat berpegang dan untuk berbagai 
keperluan lainnya. 
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berbagai macam keperluan, seperti bertelekan dan 
memukul daun-daun pohon untuk makanan 
kambing gembalaannya (OS. Thaha (20): 18). 
Setelah Nabi Musa diangkat menjadi rasul, 
tongkat tersebut lebih banyak berfungsi sebagai 
mukjizat yang mengokohkan kerasulan beliau, 
baik di dalam mengokohkan keyakinan pengikut- 
nya maupun di dalam menghadapi dan me- 
melihara diri dari musuh-musuhnya, terutama 
Firaun. Sebagai mu'jizat, tongkat Nabi Musa 
dapat berubah menjadi ular yang memusnahkan 
ular hasil sihir tukang sihir Firaun. Ketika Nabi 
Musa dan pengikutnya dikejar Firaun, dengan 
memukulkan tongkatnya ke laut, tiba-tiba ter- 
bentanglah jalan yang menyelamatkan beliau dan 
para pengikutnya. Dengan tongkat itu pula, 
dipukul lagi jalanan yang tadinya terbentang di 
laut, kembali seperti semula sehingga Firaun pun 
tenggelam (OS. Al-A'raf (7): 177 dan OS. Asy- 
Syu'ara' (26): 45 dan 63). 

Dengan tongkat itu pula Nabi Musa dapat 
memperlihatkan kemahabesaran Allah yang 
dapat mengeluarkan air dari celah-celah batu 
(OS. Al-Bagarah (2): 60). 

Adapun di dalam bentuk plural 'ishiyy 
(1xes ), ditemukan sebanyak.2 kali (OS. Thaha 
(20): 66 dan OS. Asy-Syu'ara' (26): 44), masing- 
masing berkaitan dengan tongkat-tongkat yang 
digunakan ahli sihir Firaun untuk menghadapi 
Nabi Musa. « M. Galib Matola & 


'ASHF (ios) 

“Ashf («xas ) adalah bentuk mashdar dari kata 
kerja 'ashafa-ya'shifu (mes— xas ), tersusun dari 
huruf-huruf 'ain, shdd, dan fd', yang memunyai 
makna denotatif, yaitu 'ringan' dan 'cepat'. Dari 
makna dasar berkembang artinya menjadi 
antara lain: 'kencang/ribut' (angin) karena ia 
dengan ringan bergerak cepat: 'jerami' karena 
buahnya sudah tiada, sehingga menjadi ringan. 
Menurut Ibnu A'rabi, 'ashf juga berarti 'daun', 
an-ndgatu al-'ashifah (“-x 5&) yang berarti 
(unta) yang lincah karena dapat membawa 
orang yang mengendarainya berlari dengan 
cepat, 'giat' karena dengan ringan ia lakukan 
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pekerjaan, 'ashafat al-harbu bil-gaum (ci 
Pan al ) artinya “binasa' karena perang 
seakan-akan hilang diterpah angin, seperti di 
dalam ungkapan. 

Kata 'ashf dan pecahannya terulang tujuh 
kali dan 'ashf sendiri terulang tiga kali (OS. Ar- 
Rahman (55): 12, OS. Al-Mursalat (77): 2, dan 
OS. Al-Fil (105): 5), empat lainnya di dalam 
bentuk ism fa'il, dua kali di dalam bentuk tunggal 
mudzakkar, “ashif ( st )(OS. Yiinus (10J: 22 dan 
OS. Ibrahim (14: 18), sekali di dalam bentuk 
tunggal muannats, “ishifah (2. ) (OS. Al-Anbiya' 
(21): 81), dan di dalam bentuk jamak muannats, 
Ashifat (—ibt ) (OS. Al-Mursalat (77): 2). 

Di dalam OS. Ar-Rahman (55): 12 dan OS. 
Al-Fil (105): 5, kata 'ashf diperselisihkan makna- 
nya oleh para ulama. Al-Hasan mengartikannya 
dengan 'jerami. Mujahid mengatakan artinya 
adalah 'daun dari pohon dan tanaman yang 
diterbangkan angin' atau “pucuk tanaman yang 
masih hijau yang dipotong kemudian menjadi 
kering'. Al-Farra' dan Said bin Jubair mengata- 
kan 'tunas tanaman yang baru tumbuh'. As- 
Suyuthi mengartikannya dengan 'buah tin'. Kata 
'ashf, di dalam OS. Ar-Rahman (55): 12, diguna- 
kan berkaitan dengan nikmat yang Allah berikan 
kepada manusia, berupa, antara lain bumi yang 
di dalamnya tumbuh pepohonan yang meng- 
hasilkan buah dan biji-bijian yang memunyai 
jerami. Di dalam OS. Al-Fil (105): 5, digunakan 
berkaitan dengan suatu peristiwa di Mekah, 
ketika Abrahah, gubernur Yaman, bersama 
pasukannya yang mengendarai gajah hendak 
menghancurkan Ka'bah, lalu Allah menghancur- 
kan mereka dengan mengirimkan burung Ababil 
yang melempari mereka dengan batu yang panas, 
sehingga membuat mereka hancur bagaikan 
dedaunan yang telah dimakan ulat. Sementara 
itu, kata 'ashf di dalam OS. Al-Mursalat (77): 2 
berarti 'kencang', yaitu Allah bersumpah dengan 
(angin atau malaikat) yang kencang. 

Adapun kata “ishif (bw ) di dalam OS. 
Yunus (10): 22 dan OS. Ibrahim (14): 18 atau 
'ashifah (2x04 ) di dalam OS. Al-Anbiya' (21): 81, 
para ulama sepakat mengartikan dengan 
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'kencang' atau 'keras, yaitu angin yang bertiup 
kencang atau keras. Di dalam OS. Yiinus, kata 
'Ashif (4 ) digunakan berkaitan dengan tabiat 
manusia di mana apabila ditimpa kesenangan, 
ia lupa bahwa nikmat itu datangnya dari Allah, 
tetapi jika ditimpa kesusahan, seperti bila di 
dalam perahu tiba-tiba datang angin kencang, 
ia segera memohon kepada Allah agar diselamat- 
kan dari kesulitan itu. Pada OS. Al-Anbiya' (21): 
81, digunakan berkaitan dengan mukjizat Nabi 
Sulaiman as. yang dapat memerintahkan angin 
untuk dijadikan kendaraan dan sebagainya. 
Sementara itu, kata Ashif di dalam OS. Ibrahim 
(14): 18, digunakan di dalam kaitan dengan orang 
kafir, yang amal perbuatan mereka diumpama- 
kan seperti debu yang diterpa angin kencang 
pada suatu hari, yaum “ishifun (“&-4 #y - 'hari 
yang kencang anginnya'). 

Kata “ishifat (bio ) di dalam OS. Al- 
Mursalat (771: 2, para ulama mengartikannya 
dengan 'angin', yaitu angin yang menerbangkan 
dedaunan. Pendapat ini diperkuat oleh Ibnu 
Mas'ud. Di samping itu, menurut Al-Ourthubi, 
ada pula yang menafsirkannya dengan 'ma- 
laikat', yaitu malaikat yang bertugas membawa 
angin, atau malaikat yang mencabut nyawa 
orang kafir. Kata “ishifat di dalam ayat ini 
digunakan sebagai sumpah Allah bahwa Dia 
tidak akan menyalahi janji-Nya dan pasti akan 
menghukum orang-orang kafir kelak. 

Dari pemaparan kata 'ashf dan pecahannya 
di dalam ayat-ayat tersebut di atas menunjukkan 
bahwa penggunaannya, meskipun di dalam 
berbagai konteks, tidak terlepas dari makna 
denotatifnya, yaitu 'ringan' atau 'cepat'. Misal- 
nya, diartikan dengan 'daun' karena daun itu 
ringan, sehingga dapat diterbangkan angin 
dengan cepat: 'kencang' karena sesuatu yang 
kencang itu sifatnya ringan dan cepat. 

& Zubair Ahmad # 


'ASHR ( ya£) 

Kata 'ashr ( fa£) berasal dari 'ashara - ya'shiru - 
'ashran (“Wa£ has jas ). Di dalam berbagai 
bentuknya—baik di dalam bentuk kata kerja 
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maupun di dalam bentuk kata benda—di dalam 
Al-Our'an kata itu disebut lima kali, tersebar di 
dalam empat surah (tiga surah Makiyah dan satu 
surah Madaniyah), dan 5 ayat. 

Dari segi kebahasaan, Ibnu Faris menjelas- 
kan bahwa kata al-'ashr (/asli ) memunyai tiga 
makna, yaitu: 1) ad-dahr (335 - masa), 2) al- 
usharah (5 Saji - perahan), dan 3) al-malja (tali 
- tempat berlindung). 

Al-Ashfahani menyebutkan bahwa kata 
'ashr (a£ )adalah mashdar dari 'ashara ('za£ ). Al- 
ma'shir ('yaxdi ) artinya 'sesuatu yang di- 
ringkas', sedangkan al-'usharah (3215 ) adalah 
'sari dari sesuatu yang diperas”. Makna itu 
terdapat misalnya di dalam OS. Yusuf (12): 36 
dan 49. 

Kata al-i'tishdr (C2 Y) berarti 'ditekan 
sampai keluar/tampak yang paling di dalam/ 
tersembunyi . Al-'ashr ( .xji ) dan al-'ishr (asi) 
berarti ad-dahr (433i - masa) dan jamaknya al- 
'ushiir ( Sasa ), misalnya di dalam OS. Al-'Ashr 
(103): 1. 

Dengan demikian, ada tiga makna dari 'ashr 
(ja£ ), yaitu “perasan', 'masa', dan 'waktu sore'. 
Udara yang tekanannya demikian keras dan 
memporak-porandakan segala sesuatu sehingga 
tampak/keluar bagian-bagian yang tersembunyi 
dinamai '“shir (Las ) (OS. Al-Bagarah (21: 266). 

Waktu tertentu, yaitu tatkala perjalanan 
matahari telah melampaui pertengahan dan 
telah menuju kepada terbenamnya dinamai 'ashr 
(ja£ ) atau waktu Ashar. Penamaan ini karena 


Waktu (“Ashr) adalah sesuatu yang harus diperas untuk hal- 
hal yang produktif 
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manusia sejak pagi telah memeras tenaganya 
sehingga diharapkan telah mendapatkan hasil 
usahanya. 

Awan yang mengandung butir-butir air 
kemudian berhimpun dan karena beratnya ia 
menjadi hujan. Awan yang demikian itu disebut 
al-mu'shirat (AA Lan ), sebagaimana disebut di 
dalam OS. An-Naba' (78J: 14. 

Tentang kata al-'ashr (:.1Ji ) yang terdapat 
di dalam OS. Al-'Ashr (103: 1, ulama sepakat 
mengartikannya sebagai waktu. 

OS. Al-'Ashr (103), urutan penulisannya di 
dalam Al-Our'an terletak pada urutan ke-103 
setelah OS. At-Takitsur (102) dan sebelum OS. 
Al-Humazah (104). & Afraniati Affan « 
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'ASYIRAH (3 mt ) 
kata 'asyirah (3:45 ) berarti 'suku, keluarga, 
sahabat, teman'. Kata ini berasal dari kata 'asyara 
(7zs ), yang menurut Ibnu Faris memunyai dua 
arti asal, yaitu 'jumlah bilangan tertentu dan 
'bergaul atau bercampur'. Karena itu, keluarga, 
kerabat, suami atau istri disebut 'asyirah (3-45) 
karena mereka antara satu dengan yang lain 
saling mengenal dan bergabung di dalam satu 
rumah tangga. Kata lain yang seasal dengan 
'asyirah (5542 ) adalah al-ma'syar (? 2x3 ) yang 
berarti 'jamaah, perkumpulan, atau kelompok. 
Bentuk jamaknya ma'isyir (atw ). Al-'isyar 
(#4) berarti 'unta yang bunting 10 bulan', 
ndgah mi'syar (“zx. SC) berarti 'unta yang 
banyak air susunya', al- 'Asyiir ( para ) berarti 
'hari kesepuluh bulan Muharam', 'asyird 
(yss) dengan arti 'semacam makanan yang 
terbuat dari tepung gandum yang diberi susu”, 
dan biasanya dibuat pada tanggal 10 Muharam, 
yang populer dengan nama bubur 'asyiira. Al- 
'“usyar ("245 ) berarti 'tumbuh-tumbuhar'. 
Kata 'asyirah (3-44 ) disebut tiga kali di 
dalam Al-Our'an, yaitu di dalam OS. At-Taubah 
(91: 24, OS. Asy-Syu'ara' (26): 214, dan OS. Al- 
Mujadilah (58): 22, kata al-'asyir (::sl ) disebut 
satu kali, yaitu di dalam OS. Al-Hajj (22): 13, kata 
al-isyar (” “tali ) satu kali, kata ma'syar (jzx. ) tiga 
kali, kata mi'syar (Ws )satu kali, kata 'asyr( :2) 
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tujuh kali, kata 'asyrah (3'/zz ) tiga kali, kata 'asyara 
(z2) empat kali, kata 'asyarah (3:3 ) dua kali, 
kata 'isyrina (S5',,4s ) satu kali, dan di dalam 
bentuk fil amr kata itu disebut satu kali. 

Kata 'asyirah (55:52) di dalam OS. At- 
Taubah (91: 24 berkaitan dengan pernyataan 
Tuhan bahwa orang yang lebih mencintai nenek 
moyang, anak-anaknya, saudara, istri, dan 
keluarganya, serta harta yang diusahakannya, 
daripada mencintai Allah dan Rasul-Nya, maka 
tunggulah saatnya Allah mendatangkan ke- 
putusan/siksa-Nya. 

Kata 'asyirah (3-45) di dalam OS. Asy- 
Syu'ara' (26): 214 disebut di dalam konteks 
perintah Tuhan kepada Nabi (termasuk umat- 
nya), supaya memberi peringatan kepada 
keluarga dan kerabat yang dekat. 

Kata 'asyirah (3-45) di dalam OS. Al- 
Mujadilah (58): 22 berkaitan dengan pernyataan 
Tuhan, bahwa orang yang beriman pada Allah 
dan Hari Akhir, tidak saling berkasih sayang 
dengan orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu nenek 
moyang, anak-anak, saudara-saudara, atau 
keluarga mereka. & Hasan Zaini & 


'ATID (X2) 

Kata 'atid (22) merupakan kata benda yang 
mengandung arti pelaku (ism fa'il) berasal dari 
'atuda — ya'tudu — 'atadan wa 'itadatan 
(5225 — 132 — 3g — 32) yang berarti 'tahayya'a 
wa hadhara' (“as Ex -siap, sedia dan hadir atau 
berada di tempat). Al-'atid (xi ) berarti "pelaku 
yang selalu siap, selalu sedia, selalu berada di 
tempat'. Bentuk jamaknya 'atd'id (az ). Ibnu 
Zakaria, pengarang Mu 'jam Magayis al-Lughah 
menulis bahwa kata 'atad (1x ) menunjuk kepada 
arti 'al-hudhiir wa al-gurb' (LL ai 4 5 al - hadir/ 
berada di tempat dan dekat), sedangkan al-'atid 
(adi ) berarti 'al-hadhir wa al-mu'addu' ( ati 
AS - yang hadir fyang berada) di tempat) dan 
yang disiapkan). Al-Ashfahani menulis, al-'atad 
(MA ) berarti 'iddikhir asy-syai' gabla al-hijati ilaih 
(3 Si IK Apa 3:5| - menabung/menyiap- 
kan sesuatu sebelum dibutuhkan). 
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Al-'atid (1S ) di dalam Al-Our'an disebut 
dua kali, yaitu pada OS. Oaf (50): 18 dan 23. “Atid 
(«2 ) pada Ayat 18 yang dirangkaikan dengan 
kata ragib (3, ) yang mengandung makna 'al- 
hdfizh, al-hdris, al-muntazhir' (BE nd Ka 
- penjaga atau pengawas). Dengan demikian, 
ragib 'atid (Xzs “5, ) berarti 'penjaga/pengawas 
yang selalu hadir (berada di tempat) dan siap 
sedia'. 

Pada ayat sebelumnya, ragib 'atid (X-2 3) 
ditampilkan dengan istilah al-mutalaggiyan 


(0S ), yaitu dua malaikat yang bertugas ' 


untuk mencatat semua amal perbuatan manusia 
yang berada di bawah pengawasannya. Salah 
satu dari kedua malaikat tersebut berada di 
sebelah kanan, 'ani al-yamin ( panah 0£ ) yaitu yang 
bertugas mencatat amal baik, dan yang lain 
berada di sebelah kirinya, 'ani asy-syimal 
(Jk 52), yaitu yang bertugas mencatat amal 
buruknya. Menurut suatu pendapat, malaikat 
yang berada di sebelah kanan dinamakan ragib 
(—3,) dan yang di sebelah kiri dinamakan 'atid 
(Xx). Menurut Mujahid, malaikat pengawas 
bagi setiap manusia itu ada empat, dua bertugas 
di siang hari dan dua lainnya bertugas di malam 
harinya. 

Malaikat pencatat amal kebaikan dinama- 
kan ragib (.-3,) karena kesesuaian di antara 
maknanya dengan tugas yang diembannya, 
yakni mencatat amal baik orang —yang seolah- 
olah—agar tidak sampai terabaikan sehingga 
tidak diberikan balasan. Demikian juga halnya 
dengan malaikat pencatat amal jahat dinamakan 
'atid (xzz ). Namanya sesuai dengan tugasnya, 
yakni untuk menjalankan tugasnya itu dia harus 
senantiasa hadir (berada di tempat) di tempat 
orang yang diawasinya. Dia pun harus senan- 
tiasa siap sedia untuk mencatat setiap kejahatan 
yang dilakukannya sebab perbuatan-perbuatan 
buruk dimaksud dapat saja terjadi setiap saat 
dan secara tiba-tiba. 

“Atid (xx ) pada OS. Oaf (50J: 23 memunyai 
dua kemungkinan makna. Pertama, apabila 
diartikan dengan malaikat, maka makna hidzi 
md ladayya 'atid (Xx 153 U (ik ) adalah (malaikat 
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berkata:) ini catatan amalnya ada (hadir) 
bersamaku'. Kedua, apabila diartikan setan, 
maka akan mengandung arti 'inilah azab yang 
disediakan/didatangkan bagiku sebagai akibat 
dari kesalahanku'. Keberadaan kedua malaikat 
ini sesungguhnya hanya sebagai alat bukti di 
akhirat kelak bahwa apa-apa yang didakwakan 
adalah benar adanya. Oleh karena itu, adanya 
kedua malaikat ini tidak memberikan pengertian 
bahwa Allah lemah atau tidak mampu untuk 
mengawasi seluruh kegiatan hamba-Nya. 

Kata turunan dari 'atuda (xx) yang 
terdapat di dalam Al-Our'an disebut 14 kali, 
tersebar pada sembilan surat dan 14 ayat. 
Kesemua kata tersebut muncul di dalam bentuk 
kata kerja lampau fi'1 madhi. Satu di antaranya 
dengan pelaku orang ketiga perempuan tunggal, 
sedangkan tiga belas yang lain dikaitkan dengan 
Allah sebagai subjeknya. Kesemua ayat tersebut 
berbicara di dalam konteks negatif, yaitu 
berkaitan dengan siksaan atau neraka, kecuali 
di dalam OS. Yiisuf (12): 31, yang merupakan 
bagian dari rangkaian kisah Zulaikha dan Nabi 
Yusuf dan di dalam OS. Al-Ahzab (33): 31, yang 
berbicara mengenai balasan berupa pahala dan 
rezeki yang akan diberikan oleh Allah swt. 
kepada istri-istri Nabi. & Cholidi « 


ATIO (3) 

Kata 'atig (3:6) merupakan kata benda yang 
berfungsi sebagai sifat bagi pelaku atau subjek 
(ism fa'il). Kata 'atig (3:2) ini termasuk kata 
turunan dari 'ataga — ya'tigu — 'itgan wa 'atgan wa 
'atagan wa 'atagatan wa 'utigan. Ism fa'il-nya ada 
dua macam, yaitu 'atig wa “Gtig (HE, 32). 
Bentuk yang pertama 'atig (3zz ) merupakan 
bentuk perubahan yang tidak beraturan (irregular 
- Inggris atau simd'1 - Arab). Jadi, bukan sebagai 
bentuk shigah al-mubalaghah (superlatif) yang 
mengandung arti 'maha'. Bentuk ini pada 
umumnya yang digunakan oleh orang-orang 
Arab dalam percakapan mereka sehari-hari dan 
Al-Our'an pun memilih bentuk ini. Adapun 
bentuk yang kedua “tig (3:6 ) merupakan bentuk 
standar reguler (baca: giyasi). 
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Di dalam Al-Our'an kata al-'atig hanya 
disebut dua kali, yaitu dalam OS. Al-Hajj (221: 
29 dan 33. Keduanya dirangkaikan dengan kata 
al-bait (1-31) dalam fungsi sebagai keterangan 
(baca: shifat). 

Menurut Ibnu Zakaria dan Al-Ashfahani 
kata 'atig (- ) memunyai arti dasar (arti denotatif 
atau arti generik), yakni 1) al-karam ( aa) - mulia), 
baik karena kejadian (fisik) maupun ba akhlak 
atau perilakunya (mental), dan 2) al-gidam ( padi - 
terdahulu atau terkemuka), baik dari segi umur, 
tempat, maupun martabatnya. Adapun Ibnu 
Manzhur di dalam Lisanul-Arab-nya menjelaskan 
bahwa di samping arti al-karam ( aa - mulia), 
'atig (3x2) merupakan antonim dari rigg ( G7" 
budak). Jadi, menurutnya, hurru al-'atig ( Ka 5) 
berarti 'merdeka' atau 'bebas'. Arti ini merupakan 
pengembangan dari arti denotatif menjadi arti 
konotatif. Arti konotatif lainnya adalah 'antik atau 
'tua. 

Di dalam berbagai hal, di antara arti 
denotatif dan konotatif tersebut terdapat ke- 
terkaitan yang erat. Yang tua dihormati atau 
dimuliakan, yang bernilai antik dihargai tinggi, 
yang terkemuka biasanya dihormati dan sesuatu 
yang dihormati adalah yang mulia dan ter- 
kemuka. Dan secara faktual orang yang merdeka 
lebih dihormati dibanding hamba sahaya. Kata 
'atig (5:6 ) di dalam Al-Our'an digunakan untuk 
menunjuk arti 'bebas', 'tua', 'mulia' dan 'di- 
hormati. 

Sebagaimana disebutkan di atas, Al-Our'an 
merangkai kata al-'atig ( Si ) dengan al-bait 
(2:51) sebagaimana terdapat di dalam OS. Al- 
Hajj (22): 29 dan 33 di dalam arti 'Ka'bah' (bait 
Allih). Ka'bah adalah suatu bangunan yang 
berbentuk kubus (mukd'ab). Ukuran panjang sisi 
Ka'bah yang sebelah utara adalah 9,29 m dan 
sisinya sebelah selatan 10,5 m. Pada sudutnya 
sebelah selatan terletak hajar aswad. 

Ka'bah-sebagai yang dikutip oleh Ibnu 
Zakaria—disebut al-bait al-'atig ( Sd 2 55 )karena 
ada beberapa kemungkinan: 1) menurut Al-Halil, 
Ka'bah merupakan rumah (bangunan) yang 
pertama yang diperuntukkan bagi manusia 
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untuk beribadah. Ini dapat dilihat di dalam OS. 
Ali Imran (3): 96. Untuk itu al-'atig ( Si ) 
diartikan al-gadim ( Hadi - sudah ada sejak lama) 
karena pembangunannya yang pertama dilaku- 
kan oleh Nabi Adam as. dan dipugar oleh Nabi 
Ibrahim dan Isma'il as.: 2) menurut pendapat lain, 
karena Ka'bah terbebas (selamat) dari tenggelam 
dalam peristiwa badai topan yang melandanya, 
3) karena Ka'bah terbebas dari serangan tentara 
bergajah yang dipimpim oleh Abrahah, 4) karena 
Ka'bah bebas dari klaim seseorang atau pihak- 
pihak tertentu sebagai miliknya (Ka'bah semata- 
mata milik Allah): 5) karena Allah swt. telah 
membebaskannya dari tangan-tangan yang 
tidak bertanggung jawab (al-jababirah), 6) karena 
Allah akan membebaskan orang-orang yang 
thawaf di sekeliling Ka'bah dari dosa-dosanya. 
Semua pendapat tersebut dapat diterima. 

Ada dua pandangan tentang maksud al-bait 
al-'atig ( Sa :. 9) dalam S. Al-Hajj (22): 33: 
pertama, Ka'bah, dan kedua, seluruh tanah 
haram. 

Kedua ayat yang di dalamnya terdapat 
kata al- 'atig ( Sal ) berbicara dalam konteks 
ibadah haji. Salah satu dari manasik haji adalah 
thawaf di sekeliling al-bait al-'atig (Ka'bah). 
# Cholidi & 
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'AZAMA (& 3g ) 

Kata 'azama (52) adalah kata kerja bentuk 
lampau (fil madhi) dari bentuk mashdar al-'azm 
( Ea ). Kata itu dengan segala bentuk turunan- 
nya di dalam Al-Our'an disebut sembilan kali, 
tiga kali di dalam bentuk kata kerja lampau, satu 
kali di dalam bentuk kata kerja masa kini dan 
mendatang (fi'1 mudhari'), dan lima kali di dalam 
bentuk kata dasar. Tiga ayat di antaranya 
tergolong ayat-ayat Makkiyah, dan sisanya 
adalah Madaniyah. 

Makna dasar al-'azm ( : F3 ) adalah al-gath' 
wa ash-shirimah ( Za Cal Aa - putus atau 
ketegasan). Selain makna denotatif, kata ituj juga 
memiliki makna konotatif, yaitu nga al-galbi 'ala 
imdhd' al-amr ( P3 san) Ie Hah 252 - keyakinan 
atau keteguhan hati untuk melakukan dan 
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menyelesaikan suatu pekerjaan). Ibnu Abbas 
mengatakan al-'azm ( tadi ) juga berarti al-hazm 
(«Jl - kokoh/tegar), sedangkan Ad-Dahhak 
memasukkan 'agung' atau 'penting' dan 'sabar' 
sebagai salah satu arti al-'azm (#4 ). 

Ada kaitan di antara makna denotatif dan 
konotatif tersebut, yaitu keyakinan atau ke- 
teguhan hati untuk melakukan dan menyelesai- 
kan sesuatu yang muncul setelah adanya sebuah 
keputusan. Seorang yang agung dan sabar 
adalah orang yang mampu memutuskan sesuatu 
dan memiliki keteguhan hati. Penggunaan 
makna-makna tersebut disesuaikan dengan 
konteks pembicaraan. 

Makna-makna denotatif maupun konotatif 
tersebut dapat ditemukan di dalam Al-Our'an. 
Makna 'memutuskan' atau 'keyakinan hati untuk 
melakukan sesuatu dan menyelesaikannya 
disebut di dalam OS. Al-Bagarah (2): 227 dan 235, 
OS. Ali Imran (3J:159, serta OS. Muhammad (47: 
21. Makna 'agung' dan 'kokoh' disebut pada OS. 
Al-Ahgaf (46): 35, sedangkan makna 'besar' 
disebut pada OS. Ali Imran (3): 186, OS. Lugmin 
(31): 17, dan OS. Asy-Syara (42): 43. 

Ayat-ayat yang di dalamnya terdapat kata 
'azm (6) atau turunannya yang berarti 
keyakinan atau keputusan hati untuk melakukan 
dan menyelesaikan sesuatu umunya berbicara 
mengenai persoalan keluarga, nikah (OS. Al- 
Bagarah (2): 235) dan talak (OS. Al-Bagarah (2): 
227), etika dan strategi (Rasulullah) bergaul dan 
“berdakwah (OS. Ali Imran (3: 159). Kesemua 
persoalan yang dibicarakan itu termasuk di 
dalam kategori persoalan besar dan memunyai 
pengaruh besar pula di dalam hidup dan 
kehidupan, bukan hanya bagi pelakunya, tetapi 
juga bagi orang lain yang memiliki keterkaitan. 
Talak akan berakibat pada anak dan keturunan, 
nikah akan menghasilkan susunan dan tatanan 
nasab yang teratur dan terjamin, serta strategi 
dan etika dakwah dan bergaul sesama manusia 
akan menentukan hasil yang akan diperoleh. 

Ayat-ayat yang di dalamnya terdapat kata 
'azm (« ) atau turunannya yang bermakna 
'besar', 'agung' atau “penting berbicara tentang 
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kebesaran jiwa di dalam menghadapi ujian 
Tuhan, dan perlakuan lalim dari pihak lain, 
sedangkan OS. Al-Ahgaf (46): 35 berbicara 
mengenai peringkat rasul-rasul tertentu. Pe- 
ringkat yang disebut ulul-'azmi, yaitu peringkat 
tertentu yang dimiliki oleh rasul-rasul tertentu, 
yakni mereka yang memunyai syariat baru dan 
membatalkan syariat sebelumnya. 

Mengenai siapa-siapa di antara rasul-rasul 
Allah yang termasuk kategori ulul-'azmi terdapat 
perbedaan pendapat ulama. Menurut Ibnu Zaid 
yang diikuti oleh Imam Fakhrur Razi, semua 
rasul Allah adalah ulul-'azmi. Allah swt. tidak 
pernah mengangkat seseorang menjadi rasul 
kecuali pada diri orang tersebut terdapat 
kebesaran, kemuliaan, serta pemikiran yang 
sempurna. Pendapat lain mengatakan ulul-'azmi 
adalah Muhammad saw. dan para rasul Allah 
yang namanya disebut di dalam OS. Al-An'4m ' 
I61, yaitu Ishag as., Ya'gub as., Nuh as., Daud as., 
Sulaiman as., Ayyub as., Yusuf as., Musa as., 
Harun as., Zakaria as., Yahya as., Isa as., Ilyas as., 
Ismail as., Ilyasa' as., Yunus as., dan Luth as. Hal 
ini berdasarkan ungkapan dan pernyataan yang 
terdapat pada OS. Al-An'am (6): 90, “Mereka itulah 
orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah swt.: 
maka, ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah, “Aku tidak 
minta upah kepadamu di dalam menyampaikan LAI- 
Our'an!”. Al-Jur'an itu tidak lain hanyalah peringatan 
untuk segala umat”. 

Menurut Al-Kalbi, para rasul ulul-'azmi ada 
enam orang, yaitu Nuh as., Hud as., Shalih as., 
Luth as., Syu'aib as., dan Musa as. Mereka 
dikatakan ulul-'azmi karena kisah mereka disebut- 
kan secara berurutan di dalam OS. Asy-Syu'ara' 
(26| dan OS. Al-A'raf (7). Menurut Mugatil, rasul 
ulul-'azmi ada enam. Mereka adalah Nuh as. karena 
beliau sabar atas siksaan yang dilancarkan oleh 
kaumnya: Ibrahim as. karena sabar menghadapi 
Namrud, penguasa pada masanya yang mem- 
buat api untuk membakarnya: Ishag as. karena 
sabar menerima putusan akan disembelih: Ya gub 
as. karena sabar ketika kehilangan putranya, 
Yusuf as. dan kehilangan penglihatannya (buta): 


. Yusuf as. karena sabar ketika ia dibuang oleh 
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saudara-saudaranya ke dalam sumur dan men- 
dekam di dalam penjara: Ayyub as. karena sabar 
atas penyakit yang menyerangnya. 

Pendapat di atas menyebut Ishag sebagi 
nabi yang disembelih. Pendapat ini lemah karena 
sekian banyak argumentasi membuktikan 
bahwa putra Nabi Ibrahim yang disembelih 
adalah Ismail, bukan Ishag. 

Menurut pendapat Ibnu Abbas dan 
Oatadah para rasul yang tergolong ulul-'azmi 
adalah Nuh as., Ibrahim as., Musa as., Isa as., dan 
Muhammad saw. Nama mereka secara khusus 
disebutkan Allah swt. di dalam OS. Al-Ahzaib 
(331: 7. 

Ada beberapa hal yang dapat dipetik dari 
kumpulan ayat-ayat yang di dalamnya terdapat 
kata 'azm («,x) dan turunannya, yaitu 1) etika 
sesama manusia, baik kawan maupun lawan, 
harus tetap dipelihara dan kebiasaan berbuat 
baik harus tetap dipertahankan, 2) cobaan harus 
dihadapai dengan kesabaran dan ketakwaan, 3) 
menghadapi pekerjaan besar harus dengan sikap 
tegar dan percaya diri serta tawakkal. « Cholidi « 


'AZHIM, AL- ( pearl! ) 

Kata al-'azhim (4x) terambil dari akar kata 
yang terdiri dari huruf 'ain, zhd', dan mim yang 
menunjuk kepada makna agung dan besarnya 
sesuatu. Kalau yang ditunjuk itu materi, maka ia 
berarti besar panjang, lebar, lagi tinggi, atau dalam 
jangkau oleh pandangan mata. 

Yang agung ada yang terjangkau seluruh- 
nya oleh pandangan mata, ada juga yang hanya 
sedikit bagiannya yang dapat dilihat. Gunung 
atau gajah dapat ditunjuk dengan menggunakan 
kata 'azhim, saat ia dibanding dengan makhluk 
atau binatang lain, walau buat gajah dan 
gunung, seluruh tubuh/bagiannya dapat terlihat, 
berbeda dengan langit, hanya sebagian yang 
terlihat mata. 

Kata ini juga dapat menjadi sifat suatu 
immaterial yang jangkauannya dapat berbeda- 
beda. Ada sesuatu yang agung dalam pandangan 
akal, dan akal itu juga dapat memahami hakikat- 
nya. Ada lagi immaterial yang agung namun 
hanya sedikit hakikatnya yang terjangkau oleh 
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akal. Ada lagi yang agung, bahkan Mahaagung, 
yang hakikatnya sama sekali tidak terjangkau 
oleh akal. Dia adalah Allah swt. 

Allah Mahaagung, karena mata tidak 
mampu memandang-Nya dan akal tidak dapat 
menjangkau hakikat wujud-Nya. 

Allah Mahaagung, karena Dia adalah yang 
wajib wujud-Nya, langgeng eksistensinya untuk 
selama-lamanya. Dia Yang Awal Dia pula Yang 
Akhir, sedang wujud selain-Nya hanya sebuah 
kemungkinan, bisa wujud atau tak wujud, atau 
saja sekali wujudnya mustahil, seperti ke- 
mustahilan penggabungan dua hal yang ber- 
tolak belakang. 

Allah Mahaagung, karena keagungan-Nya 
melebihi keagungan segala yang agung, bahkan 
keagungan segala yang agung adalah berkat 
anugerah-Nya. Dia Mahaagung, karena ke- 
agungan-Nya tidak bertepi dan tidak pula dapat 
diukur. 

Allah Mahaagung, karena akal berlutut di 
hadapan-Nya dan jiwa gemetar menghadapi- 
Nya, serta larut di dalam cinta-Nya. Semua 
wujud kecil di hadirat-Nya, butuh pertolongan- 
Nya dan punah atas ketetapan-Nya. 

Lebih dari 100 kali kata 'azhim ditemukan 
dalam Al-Our'an. Ada yang menyifati Al-Our'an, 
“Arsy (singgasana Tuhan dan singgasana Ratu 
Saba), kekuasaan-Nya, sumpah, kerajaan, 
ucapan, siksa, ganjaran, dosa, anugerah berita hari 
Kemudian, korban, kemenangan, sihir Firaun, 
tipu daya wanita, keresahan, kebohongan/fitnah, 
gunung, harta kekayaan Oarun, penganiayaan, 
syirik, dan lain-lain termasuk juga menyifati 
akhlak Rasulullah Muhammad saw. 

Kata al-'Azhim yang menjadi sifat Allah ada 
yang berdiri sendiri dan ada juga yang dirangkai- 
kan dengan al-'Aliyy (Mahatinggi), seperti pada 
akhir kalimat ayat al-Kursiy (OS. al-Bagarah (21: 
255). 

Perangkaian Yang Mahatinggi dengan 
Mahaagung (al-'Aliyy al-'Azhim) untuk memberi 
isyarat bahwa keagungan-Nya itu adalah 
keagungan yang berkaitan dengan ketinggian 
tingkat/derajat serta kejauhan-Nya untuk diraih 
oleh pemahaman akal. Juga karena ketinggian 
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mengandung makna kejelasan, sedang keagungan 
sering kali diliputi oleh ketidakjelasan, akibat 
ketidakmampuan menjangkaunya sama sekali. 
Rasul saw. menjelaskan bahwa Allah befirman: 
al-Kibriyd'u rida'i wa al-'Azhdmatu izari (Kebesaran 
adalah selendang-Ku dan Keagungan adalah 
pakaian (kain)-Ku). Selendang adalah sesuatu 
yang diletakkan di atas pakaian yang nampak 
jelas, sedang kain adalah yang menutup bagian 
dalam dan bawah. Ini berarti bahwa di langit 
kebesaran-Nya, di bumi keagungan-Nya di 'Arsy 
ketinggian-Nya. Dengan demikian, keagungan- 
Nya merupakan sesuatu yang sangat ter- 
sembunyi ditinjau dari rinciannya, sedang 
kebesaran dan ketinggian-Nya, merupakan 
sesuatu yang jelas dibandingkan dengan ketidak- 
jelasan yang lain. Begitu al-Biga'i dalam tafsirnya 
Nazhm adh-Dhurar ketika menjelaskan ayat al- 
Kursiy. Demikian wa Allah A'lam. 

#« M. Ouraish Shihab & 


'AZIZ (35) 

Kata al-'aziz (4) terambil dari akar kata yang 
terdiri dari huruf-huruf 'ain dan zai, yang makna- 
nya kekukuhan, kekuatan, dan kemantapan. Dari sini, 
kemudian maknanya berkembang sesuai dengan 
konteks serta bentuk dasar mudhiri'-nya (kata 
kerja masa kininya). Jika bentuknya ya'uzzu (4x ), 
makaia berarti mengalahkan. Jika berbentuk ya'izzu 
(# ), maka maknanya yang sangat jarang atau 
sedikit, bahkan tidak ada samanya. Sedangkan bila 
bentuk katanya ya'azzu maka ini berarti menguat- 
kan sehingga tidak dapat dibendung atau diraih. Ketiga 
makna di atas, dapat menyifati Allah swt. 

Kata al-'aziz (5 JI) dan 'aziz ($ £ )terulang 
dalam Al-Our'an sebanyak 99 kali, antara lain 
bermakna, angkuh, tidak terbendung, kasar, keras, 
dukungan, semangat, dan membangkang. 

Allah adalah al-'Aziz, yakni Yang Maha 
mengalahkan siapa pun yang melawan-Nya dan tidak 
terkalahkan oleh siapa pun. Dia juga tidak ada sama- 
Nya, serta tidak pula dapat dibendung kekuatan-Nya 
atau diraih kedudukan-Nya. Dia begitu tinggi 
sehingga tidak dapat disentuh oleh keburukan 
dan kehinaan. Dari sini kata al-'Aziz biasa 
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diartikan dengan Yang Mulia. : 

Tzzah (3s ) (sifat yang disandang oleh Yang 
“Aziz), menjadikan Dia bebas dari segala cela dan 
kerendahan yang mengurangi kehormatan-Nya. 

Imam al-Ghazali menetapkan tiga syarat 
yang harus terpenuhi untuk dapat menyandang 
sifat tersebut, yaitu: a) Peranan yang sangat penting 
lagi sedikit sekali wujud yang sama dengannya, b) 
Sangat dibutuhkan dan c) Sulit untuk diraih/disentuh. 
Tanpa berkumpulnya tiga hal tersebut, maka 
sesuatu tidak wajar dinamai 'aziz. Tulis al- 
Ghazali, “ada saja sesuatu yang jarang wujud- 
nya, tetapi tidak memiliki peranan yang penting, 
dan tidak pula banyak manfaatnya, maka ia 
bukanlah sesuatu yang 'aziz. Demikian juga ada 
saja yang besar peranannya, banyak manfaat- 
nya, jarang samanya, tetapi tidak sulit meraih- 
nya, maka ia pun tidak dinamai “aziz.” Al-Ghazali 
memberi contoh matahari, yang dalam tata 
surya kita tidak ada bandingannya, manfaatnya 
pun banyak bagi setiap yang hidup, kebutuhan 
terhadapnya sangat besar, namun ia tidak dapat 
dinamai 'aziz, karena tidak sulit bagi siapa pun 
untuk menyaksikannya. 

Setiap unsur dari ketiga syarat di atas, 
memunyai kesempurnaan dan kekurangan. 
Kesempurnaan menyangkut sedikitnya unsur 
sesuatu seperti keesaan, karena tidak ada yang 
lebih sedikit dari satu. Allah swt. dalam hal ini 
adalah wujud yang paling 'Aziz/Mulia karena 
sedikit wujud yang sama dengan-Nya, “Yang 
serupa dengan serupa-Nya pun tak ada”, sesuai firman- 
Nya: “Laisa Kamitslihi Syai'un,” baik dalam benak 
atau khayalan, apalagi dalam kenyataan. 
Adapun dalam hal kebutuhan pihak lain kepada- 
nya, maka kesempurnaannya terletak pada 
kebutuhan kepadanya oleh segala sesuatu dan 
dalam segala hal, termasuk dalam hal wujud, 
kesinambungan eksistensi, dan sifat-sifat. 
Sesuatu yang sifatnya seperti itu, hanya wujud 
pada Allah swt. Sedangkan kesempurnaan dalam 
hal kesulitan untuk diraih, juga hanya disandang 
oleh Allah swt., karena bukankah “Tidak ada 
yang mengenal Allah kecuali Allah sendiri?” 
Bukankah Dia yang mengherankan jika dibahas 
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Dzat-Nya, serta mengagumkan jika dianalisis 
perbuatan-Nya? Dari sini dapat dimengerti 
mengapa Al- “ar, an menyatakan bahwa, (55 : 

An A3 3 La 2 :) “Barang siapa yang meng- 
hendaki al- 'Izzah (kemuliaan) maka kemuliaan seluruh- 
nya hanya milik Allah" (OS. al-Fathir (35): 10). 

Nabi saw. bersabda: “Sesungguhnya Tuhan 
kalian berfirman setiap hari, Akulah al-'Aziz (Yang 
Mahamulia), siapa yang menghendaki kemuliaan dunia 
dan akhirat, hendaklah dia taat kepada al-'Aziz.” 

Jika kemuliaan adalah milik Allah, maka 
Allah pula yang menganugerahkannya kepada 
siapa yang dikehendakinya, dan dalam konteks 
ini Allah menegaskan bahwa kemuliaan itu 
dianugerahkan-Nya kepada Rasul dan orang- 
orang Mukmin sebagaimana firman-Nya dalam 
OS. al-Munafigin (63): 8. 

Ini berarti bahwa kemuliaan manusia tidak 
terletak pada kekayaan atau kedudukan sosial- 
nya, tetapi pada nilai hubungannya dengan 
Allah swt. Siapa yang menghendaki kemuliaan, 
maka hendaklah dia menghubungkan diri 
dengan Allah dan tidak mengandalkan manusia 
guna meraihnya, karena, “Siapa yang mencari 
kemuliaan melalui suatu kaum, Allah akan menghinanya 
melalui mereka.” 

Tzzah (348) (kemuliaan) bagi manusia 
berbeda dengan keangkuhan, karena kemuliaan 
merupakan cermin pengetahuan manusia ten- 
tang diri dan kedudukannya sehingga dia 
menempatkan dirinya pada tempat yang se- 
wajarnya. Sedangkan keangkuhan adalah cermin 
dari ketidaktahuan manusia akan diri dan ke- 
dudukannya sehingga dia menempatkan diri di 
atas kedudukan yang sebenarnya. Agaknya 
inilah yang menjadi sebab sehingga pada 
umumnya-—dalam Al-Our'an-kata “Aziz yang 
menjadi sifat Allah, sering kali disusul oleh kata 
Hakim («Sx ), yang mengandung makna mem- 
perlakukan sesuatu dengan bijaksana, sehingga 
dengannya diraih manfaat atau ditampik 
mudharat. Bahkan dalam Al-Our'an tidak 
ditemukan kata 'Aziz (5) yang menjadi sifat 
Allah, kecuali digandengkan dengan salah satu- 
Nya yang lain yang dipilih-Nya sesuai dengan 
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konteks pembicaraan, seperti al- Lawiyy (s 3), 
ar-Rahim («-), al-Hamid ( sena al- -Ghaffar 
(G8 ), al-Ghafir ( sak) Dzuntigam (ai s5). 
“Sifat “aziz yang merupakan sifat Nabi 
Muhammad saw. pun dirangkaikan dengan sifat 
Ra'ff ar-Rahim (sangat penyantun lagi pe- 
nyayang) (OS. at-Taubah (9J: 128). Kata 'aziz- 
dalam Al-Our'an-yang tidak disertai dengan 
sifat lain hanya tertuju kepada manusia, yakni 
yang diucapkan putra-putra Nabi Ya'gub as. 
ketika mereka datang menemui penguasa Mesir 
untuk memohon agar saudara mereka yang 
ditangkap dapat dilepaskan (OS. Yusuf (12): 78). 
Demikian Wa Allah A'lam. « M. @uraish Shihab « 


'AZZAR (,&) 

Kata 'azzar (42 ) aslinya azzara (42), fil madhi 
yang terambil dari akar kata yang terdiri atas 
tiga huruf, yaitu, 'ain — zai — dan ra'. Perubahan 
keadaan huruf r4' dari fathah menjadi sukun 
terjadi karena bertemunya kata kerja itu dengan 
kata ganti bersambung (dhamir muttashil) yang 
berkedudukan sebagai subjek. Di antara artinya 
adalah ar-radd wal man'u ( Aa 3 1- menolak atau 
mencegah). Dari arti ini kemudian lahir istilah 
ta'zir (38 ), yaitu hukuman yang tidak ter- 
masuk hadd (35) karena tujuannya mencegah 
pelaku kejahatan tersebut agar tidak mengulangi 
kejahatan yang telah dilakukannya. 

Kata 'azzara juga dipakai di dalam arti 
'menolong' dan 'menghormati' karena orang 
yang menolong dan menghormati seseorang 
pasti mencegah kejahatan atau hal-hal yang 
tidak baik, sehingga tidak menimpa orang 
tersebut, baik dari musuh-musuhnya maupun 
dari yang lainnya. Ada juga yang berpendapat 
bahwa makna dasar dari kata tersebut justru 
'menolong' dan 'menghormati'. Berdasarkan arti 
ini, ta'zir (»y4 ) dinamai demikian karena 
mengandung arti 'menolong pelaku kejahatan 
tersebut agar tidak berlarut-larut di dalam 
kejahatannya'. 

Di dalam Al-Our'an kata 'azzara (42) dan 
yang seakar dengannya berulang sebanyak 
empat kali, yaitu pada OS. al-MS'idah (5): 12: OS. 
al-A'raf (71: 157, OS. al-Fath (48): 8: dan OS. At- 
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Taubah J(9J: 30. 

Pada OS. al-MaS'idah (5J: 12 tersebut, kata 
'azzara (2) dipakai di dalam arti 'mendukung' 
dan 'membela rasul-rasul Allah'. Pada ayat itu, 
disebutkan mengenai janji Allah terhadap Bani 
Israil berupa ampunan dan surga bagi yang 
beriman kepada rasul-rasul-Nya, lalu men- 
dukungnya serta mendirikan shalat dan me- 
nunaikan zakat. 

Demikian pula pada OS. al-A'raf (7): 157, 
kata 'azzara (2) juga mengandung arti 'men- 
dukung' dan 'membela' rasul Allah yang di 
dalam ayat ini khusus ditujukan kepada Nabi 
Muhammad saw. di mana ditegaskan bahwa 
pendukung-pendukung Nabi Muhammad 
benar-benar termasuk orang yang beruntung. 

Adapun pada OS. al-Fath (48J: 9, kata 
'azzara (52) digunakan dengan makna 'meng- 
agungkan Allah' di dalam arti menguatkan 
agama-Nya. Ayat ini berbicara tentang fungsi 
kerasulan Nabi sebagai saksi, pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan. Dengan ter- 
laksananya fungsi tersebut maka nyatalah siapa 
yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, 
menguatkan agama-Nya, bertasbih dan meng- 
agungkan-Nya, baik di waktu pagi maupun 
waktu petang. 

Selanjutnya, pada OS. at-Taubah (9J: 30, 
kata itu menunjuk pada nama 'Uzair (,z ). Di 
dalam ayat itu, disinggung mengenai keyakinan 
yang sesat dari orang Yahudi dan Nasrani. Orang 
Yahudi mengatakan bahwa 'Uzair itu adalah 
putra Allah: sedangkan, orang Nasrani mengata- 
kan bahwa al-Masih (Nabi Isa) itu putra Allah. 
« Muhammad Wardah Akil & 


A'MA ( gati) 

Kata ini bentuk tunggal dari 'umyun/ umyan 
( Dana pr sg) yang merupakan shigat al- 
aa (US iko - bentuk kata di dalam 
bahasa Arab mengandung makna ' singa, ) yang 
menggunakan bentuk ism at- tafdhil (3 2 Aa - 
superlatif) yang berarti fa“il ( Ust - pelaku) dan 
berbentuk mudzakkar (&52 - jenis laki-laki). 
Bentuk muannats ( aya - jenis perempuan)-nya 
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Kebutaan yang sesungguhnya bukanlah pada mata, tetapi di 
hati 
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adalah 'umya'/'umyah (&s/exs ). Kata ini 
terbentuk dari huruf-huruf 'ain, mim, dan mu 'tal, 
yang berarti 'menutup' dan "memberi tabir'. Dari 
akar kata itu terbentuk antara lain al-'ama (dl) 
yang berarti 'kebutaan' al-a'ma ( Pe ) berarti 
'yang buta' karena seakan-akan ada yang 
menutup matanya sehingga tidak dapat melihat: 
'yang bodoh' karena seakan-akan ada yang 
menutup hati dan pikirannya sehingga tidak 
dapat berpikir, al-'umiyyah (“all ) berarti 
'kesesatan' karena kebenaran itu tertutup: al- 
'ummiyyah (a52)! ) berarti 'kesombongan' karena 
buta akan hakikat diri: al-'amd' (st!) berarti 
'awan' karena menutup langit: at-ta iyah (azas!) 
berarti 'kamuflase' atau 'penyamaran' karena 
tertutup dari yang sebenarnya, dan al-mu'amma 
( AA) berarti 'teka-teki' karena maksudnya 
tersembunyi. Kata al-'ama (si) atau al-a'md 
( Pa ) berarti 'dzihdbu al-bashar' ( pa Cas - 
hilangnya penglihatan, buta). Manurut Al-Laits, 
kata itu tidak digunakan untuk sifat orang yang 
hanya buta sebelah. Menurut Ibnu Manzhur, juga 
digunakan pada orang yang buta mata hatinya, 
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yaitu bodoh. 


Kata a'ma( SA ) dan pecahannya di dalam 


Al-Our'an terulang 33 kali. 


1. 


2. 
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Dengan bentuk tunggal, a'ma ( La ) terulang 
empat belas kali, digunakan di dalam kaitan 
dengan: a) tuntunan di dalam menghadapi 
masyarakat bahwa orang yang buta tidak 
sama dengan orang yang melihat (OS. al- 
An'am (6J: 50): b) tidak adanya orang yang 
menanggung dosa orang lain karena Allah 
telah mengirimkan rasul yang membawa 
kebenaran dan manusia bebas untuk meng- 
ikutinya. Karena itulah, manusia terbagi dua, 
yaitu yang dapat melihat kebenaran dan yang 
buta terhadapnya (OS. Fathir (35J: 19): c) 
perumpamaan orang kafir dan orang ber- 
iman, yaitu orang kafir bagaikan orang buta 
dan tuli terhadap kebenaran dan orang 
Mukmin melihat dan mendengar kebenaran 
(OS. Had (11): 24, OS. Ar-Ra'd (13J: 19, dan 
OS. Al-Mu'min (40): 58). Itu menunjukkan 
bahwa istilah ini digunakan untuk orang 
yang buta hatinya karena tidak dapat 
menerima kebenaran, d) mereka yang tidak 
dapat memerhatikan tanda-tanda keesaan 
dan kekuasaan Allah swt. sehingga dinama- 
kan orang buta hatinya (OS. Ar-Ra'd (13): 16), 
e) fakta bahwa orang yang buta atas peringat- 
an dan petunjuk Allah di dunia pasti di 
akhirat kelak juga buta (OS. Al-Isra' (17): 72 
dan OS. Thaha (20J: 124): f) salah satu 
pertanyaan orang kafir di akhirat, mengapa 
mata mereka buta (OS. Thaha (20): 125): g) 
pedoman pergaulan terhadap orang buta, 
pincang, dan sakit (OS. An-Nur (24): 61), yaitu 
dengan mengajak mereka makan bersama di 
dalam lingkungan keluarga, kerabat, dan 
kawan-kawan, h) kebolehan orang yang buta 
(mata) untuk tidak ikut berperang (OS. Al- 
Fath (48): 17): i) teguran Allah kepada Nabi 
saw. yang tidak menghiraukan kedatangan 
Abdullah bin Umi Maktum, seorang yang 
buta, yang ingin bertanya kepadanya tentang 
Islam (OS. 'Abasa |80j: 2). 

Dengan bentuk jamak, “umyun ( In ) berulang 
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delapan kali, digunakan berkaitan dengan: a) 
orang munafik, yakni mereka memunyai 
mata tetapi ia tidak dapat menerima kebenar- 
an sehingga dinamakan orang buta (OS. Al- 
Bagarah (2): 18): b) orang kafir yang di- 
umpamakan seperti gembala, hanya men- 
dengar panggilan dan seruan tuannya tetapi 
tidak mengerti dan buta terhadap seruan itu 
(OS. Al-Bagarah (2): 171): c) hamba Allah yang 
mendapat kemuliaan, yakni bahwa jika ia 
diseru oleh Tuhannya, ia tidak seperti orang 
yang buta dan tuli (OS. Al-Furgan (251: 73): d) 
keterbatasan Nabi saw. memalingkan umat- 
nya dari kesesatan dan kebutaan terhadap 
petunjuk yang dibawanya (OS. Yiinus (10): 
43, OS. An-Naml (27: 81, OS. Ar-Rim (30): 
53, dan OS. Az-Zukhruf (43): 40). 

Dengan bentuk mashdar, al-'ama (Jl) ter- 
ulang dua kali, digunakan di dalam konteks 
latar belakang kehancuran kaum Tsamud, 
yaitu mereka lebih memilih kebutaan dari- 
pada hidayah yang diberikan Allah kepada 
mereka (OS. Fushshilat (41): 17) dan di dalam 
konteks orang kafir yang buta hatinya, yakni 
bahwa Al-Our'an tidak memberi petunjuk 
kepada mereka (OS. Fushshilat (41): 44). 


. Dengan bentuk kata kerja lampau: a) bentuk 


tunggal intransitif, 'amiyat (&—£ ) digunakan 
di dalam konteks orang yang tidak melihat 
kebenaran sehingga ia akan mendapatkan 
balasan dari perbuatannya itu (OS. Al-An'am 
(6): 104) dan permintaan pertanggungjawaban 
orang-orang musyrik di akhirat (OS. Al- 
@Oashash (28): 66): b) bentuk tunggal transitif, 
amal Pe! ) digunakan di dalam kaitan dengan 
laknat Allah terhadap orang munafik dan 
murtad yang dibutakan hatinya (OS. 
Muhammad (47): 23): c) bentuk tunggal pasif 
wanita 'ummiyat (&:z2) berulang satu kali, 
digunakan berkaitan dengan kaum Nuh as., 
yakni mereka buta terhadap rahmat yang 
dibawa oleh Nabi Nuh as. berupa petunjuk, 
tetapi mereka mendustakan dan menghinanya 
(OS. Hiid (11): 28): d) bentuk jamak, 'ami (1 

berulang tiga kali, digunakan di dalam konteks 


EnsiKLopepia Ar-OUR AN 


A'ma 


dakwah Nabi saw, yakni bahwa mereka yang 
tidak menerima dakwahnya adalah buta (OS. 
Al-MS'idah fPJ: 71) dan kesombongan orang 
kafir, padahal mereka tidak mengetahui atau 
buta tentang hari akhirat karena hanya Allah 
swt. yang mengetahui perkara gaib (OS. An- 
Nami (27): 66). 

5. Dengan bentuk kata kerja bentuk sekarang 
(mudhiri'), ta'md (5 ) terulang dua kali, 
digunakan di dalam kaitan dengan orang 
musyrik yang mendustakan seruan Nabi 
saw. sehingga Allah menegaskan bahwa yang 
buta dari mereka bukan matanya melainkan 
hatinya, seperti yang dilakukan oleh kaum 
Nuh, Ad, Tsamud, Ibrahim, Luth, penduduk 
Magdyan, dan Musa as. (OS. Al-Hajj (22): 46). 

6. Dengan bentuk sifat, 'amin ( «-£ ) digunakan 
di dalam konteks kaum Nuh as. yang men- 
dustakan nabinya, yakni mereka buta (mata 
hatinya) atas kebenaran yang disampaikan 
oleh Nabi Nuh as. (OS. Al-A'raf (7): 64). 


Dengan demikian, dapat dinyatakan bah- 
wa kata al-a'md ( HI ) dan pecahannya lebih 
banyak digunakan untuk mereka yang buta 
mata hatinya karena tidak dapat menerima 
kebenaran yang disampaikan oleh rasul-rasul 
Allah swt. Mereka itu adalah orang kafir, munafik, 
musyrik, dan mereka yang tidak dapat menge- 
tahui atau menerima kebenaran meskipun mata 
mereka melihat. Di dalam hal itu tepat pem- 
bagian Al-Ashfahani bahwa al-a'ma ( Si) 
terbagi atas dua bagian, yaitu 1) iftigad al-bashar 
(3 sa) ) berarti 'buta matanya dan iftigad al- 
bashirah (sma sus ) berarti 'buta hatinya. 
Makna yang kedua, kata Al-Ashfahani, merupa- 
kan kebutaan yang sangat dikecam oleh Al- 
Our'an (OS. Al-Bagarah (2): 18): bahkan, Al- 
Our'an tidak menganggap buta orang yang 
kehilangan mata, tetapi buta pada hakikatnya 
adalah kehilangan penglihatan hati (OS. Al-Hajj 
(22): 46). Az-Zajjaj juga menyebutkan bahwa 
orang kafir.dikatakan al-a'md ( Hi )atau 'buta' 
karena mereka tidak dapat melihat dan me- 
nerima kebenaran dan orang Mukmin dikatakan 
al-bashir (3!) atau 'melihat' karena dapat 
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melihat dan menerima kebenaran serta men- 
dapat bimbingan dari Allah swt. Menurut 
Mujahid, al-a'md (A81) berarti 'bodoh', yakni 
buta dari hujah. Menurut Nagtawaih, kata itu 
berarti 'buta dari bimbingan dan jalan untuk 
mendapatkan bimbingan' sehingga mereka tidak 
dapat mengerjakan perbuatan baik atau ke- 
benaran. & Arifuddin Ahmad & Ahmad Rofig # 


A'RAB (sist) 

A'rab (is! Jialah orang-orang Arab Badui yang 
bertempat tinggal di pedesaan di luar kota. Kata 
ini seasal dengan kata “Arab ( —:£ )yang merujuk 
pada suatu golongan etnik dari ras Semit yang 
berasal dari keturunan Nabi Ismail as. dan 
daerah asalnya adalah Semenanjung Arabia. 
Menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani, A'rdb (st) 
pada mulanya merupakan jamak dari 'Arab 
(-£), kemudian dipergunakan di dalam 
pergaulan sebagai sebutan bagi penduduk Arab 
yang tinggal di pedalaman. Kata “Arab (—£) 
menjadi nama generik bagi semua orang Arab, 
dan kadang kala menunjukkan pada orang-orang 
Arab yang tinggal di perkotaan. 

Kata “Arab (—:£ )memunyai tiga arti pokok. 
Pertama, “kejelasan dan kefasihan': misalnya a'rab 
ar-rajul 'an nafsih (ak "2 JAN DH - lelaki itu 
menjelaskan identitasnya), kedua, “keaktifan dan 
keceriaan', misalnya al-mar'ah al-'ariib (3 ah 
- wanita yang ceria menyenangkan suaminya): 
ketiga, makna 'rusak seperti pada 'aribat ma'idatuh 
(Ga an S4 - rusak lambungnya). 

Di dalam Al-Our'an kata Arab ( an gai ) 
disebut sepuluh kali, yaitu di dalam OS. At- 
Taubah (91: 90, 97, 98, 101, dan 120, OS. Al-Ahzab 
(331: 20, OS. Al-Fath (48): 11, 16, serta OS. Al- 
Hujurat (49): 14. 

Penyebutan A'rdb (rs!) di dalam Al- 
Our'an merujuk pada orang-orang Badui di 
dalam pergaulannya dengan Nabi Muhammad 
saw., ada yang negatif, tetapi ada pula yang 
positif. Sikap mereka yang negatif misalnya 
mencari-cari uzur agar diizinkan tidak ikut 
berjihad (OS. At-Taubah (|9J: 90), kaku dan 
menganggap infak di jalan Allah sebagai ke- 
rugian (OS. At-Taubah (9J: 98). Kekafiran dan 
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kemunafikan mereka menurut Thabarsi, lebih 
hebat daripada orang-orang kota yang kafir 
karena tabiat mereka yang kasar, jauh dari 
tempat ilmu pengetahuan, tidak mendengar 
wahyu dan perintah Rasul, tidak menyaksikan 
mukjizat dan berkat wahyu. Orang-orang Arab 
Badui dimaksud bertempat tinggal di sekitar 
Madinah, terdiri dari penduduk Juhaina, 
Muzayyanah, Aslam, Asyja', dan Gifar. 

Al-Our'an juga menunjukkan perilaku se- 
bagian A rab yang positif, yaitu ada yang benar- 
benar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
Nabi Muhammad saw,, serta memandang infak 
pada jalan Allah (sabilillah) sebagai jalan men- 
dekatkan diri pada Allah (OS. At-Taubah (91: 99): 
ada pula yang sudah masuk Islam tetapi ke- 
islamannya itu perlu pembuktian iman dengan 
tidak ragu-ragu berjuang pada jalan Allah 
(sabililliah) dengan mengorbankan harta dan jiwa 
(OS. Al-Hujurat (491: 14). « M. Rusydi Khalid « 


A'UDZU (3 s6 ) 

Kata a'didzu ($ pe :f yadalah salah satu bentuk kata 
kerja yang menunjuk waktu sekarang dan/atau 
yang akan datang (al-fil al-mudhiri' - 
t) Kah Ja ) dari kata dasar 'adza ( 3&)- ya ndzu 
(3 3 yag )- faudzan ( aya ) 'iyadzan ( 5s ), dan 
ma'adzan (153 ). Kata a'ddzu (3 ya ) dan kata lain 
yang seasal dengan kata itu di dalam Al-Our'an 
disebut 17 kali, dengan rincian 'udztu ( Di jua 
kali, a'hdzu (3 5 P3 ) tujuh kali, yaidzana (5 ny pt 3) 
dan u 'idzu ( Xt ) masing-masing satu kali, ista'idz 

( batal ) empat kali, dan ma'idz ( 3tu ) satu kali. 
Arti dasar dari al-'audz (5 sya) ialah “ber- 

lindung pada sesuatu” (al-iltija' ild asy-syai” — 
NI Sl sbadYI). Sementara itu ada pula yang 
mengartilan isti 'adza (3 3 Selasa ) sebagai istidfa' al- 
Oa bi al-a'la 'ala wajh al-khudhi' wa at-tadzallul 
(Ji aa Ah de IU BN Baal - 
Sa eta dari pihak yang lebih rendah 
kepada pihak yang lebih tinggi dengan penuh 
ketundukan hati dan kerendahan hati (agar 
diselamatkan) atau thalab al-i'tisham min syarri asy- 
syai" ( La Pu (ay HL - memohon per- 
lindungan dari kejahatan sesuatu). Dengan 
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demikian, inti dari permohonan perlindungan 
ialah permohonan agar dihindarkan dari ke- 
jahatan sesuatu. 

Al-Our'an setidak-tidaknya berbicara ten- 
tang lima hal di dalam konteks permohonan 
kepada Allah swt., yaitu a) semua kesulitan yang 
ditimbulkan oleh orang-orang kafir dan orang- 
orang yang takabbur (OS. Ghafir (40): 27 dan 56): 
b) semua bentuk godaan manusia, jin, dan setan 
(OS. Al-Mu'minan (23): 97 dan OS. An-Nas (114): 
1—6): c) semua akibat kejahilan/ketidaktahuan 
(OS. Hd (11): 47): d) semua akibat kezaliman 
(OS. Al-Mu'minin (23): 98 dan OS. Al-Falag (113): 
1—5): dan e) semua bujuk rayu wanita yang akan 
membawa kepada keruntuhan moral (OS. Yusuf 
(127: 23). 

Permohonan perlindungan kepada Allah 
swt. tidak hanya untuk diri yang bersangkutan 
sendiri, tetapi dapat pula untuk orang lain 
sebagaimana yang dilakukan oleh istri Imran 
untuk anaknya, Maryam, dan keturunannya (OS. 
Ali “Imran (31: 36). 

Allah swt. menurunkan dua buah surat 
pendek-masing-masing terdiri dari lima dan 
enam ayat pendek-yaitu OS. Al-Falag (113) dan 
OS. An-Nas (114). Kedua surat tersebut dinama- 
kan juga surat al-mu'awwidzatain ( SERA ). 

OS. Al-Falag (113) berisikan perintah kepada 
manusia agar memohon perlindungan kepada 
Allah swt. dari segala macam kejahatan, baik yang 
menyangkut jasmani maupun akal pikiran (jiwa), 
dan secara khusus menyangkut kejahatan orang- 
orang yang membawa berita bohong untuk 
memutuskan hubungan persahabatan di antara 
sesama manusia. Ada juga ulama yang me- 
mahami OS. Al-Falag (113) sebagai permohonan 
berlindung dari kejahatan para penyihir yang 
membaca mantra-mantra tertentu. 

OS. An-Nas (114) mengandung perintah 
yang ditujukan kepada manusia agar memohon 
perlindungan kepada Allah dari kejahatan atau 
bencana besar yang lebih khusus, yaitu kejahatan 
yang menyangkut kejiwaan yang diciptakan dan 
dihembuskan oleh jin dan manusia. Kejahatan 
dimaksud adalah kejahatan yang secara lahiriah 
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mirip dengan kebahagiaan dan kegembiraan. 
Kemiripannya dengan kebahagiaan dan ke- 
gembiraan membuat orang tidak menyadari 
bahwa dia sesungguhnya berada di dalam 
kesesatan atau kejahatan, dia merasa berada 
pada garis kebenaran. Oleh karena itu ia tidak 
berusaha untuk keluar dari kejahatan tersebut. 
Secara khusus di dalam OS. An-Nahl (16|: 
98 Allah swt. memerintahkan umat Islam agar 
memohon perlindungan kepada-Nya ketika akan 
memulai membaca Al-Our'an, terutama ketika 
akan mengkaji dan mengamalkan isi dan 
kandungannya. Demikian itu karena sebagai 
manusia biasa yang mungkin juga keliru di 
dalam memahami maksud Allah swt. melalui 
kalam-Nya. Atau, justru ada pemaksaan di 
dalam menakwilkan ayat. Hal semacam ini dapat 
saja terjadi karena gangguan setan yang mem- 
buat pembaca Al-Our'an merasa ragu-ragu 
tentang makna suatu kata. Dengan gangguan 
tersebut, orang yang bersangkutan tidak mampu 
menarik kesimpulan yang bersih. Kekeliruan 
semacam ini besar kemungkinan akan menyesat- 
kan, baik diri sendiri maupun orang lain. 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
membaca ta'awwudz ( 30) dilakukan sebelum 
membaca ayat Al-Our'an, baik di dalam maupun 
di luar sembahyang. Pendapat lain mengatakan, 
membaca ta'awwudz ( 55) dilakukan sesudah 
selesai membaca Al-Our'an dengan alasan ayat 
di dalam OS. An-Nahl (16): 98 yang meng- 
gunakan kata kerja bentuk lampau yang berarti 
“setelah”. Akan tetapi, kelompok jumhur menga- 
takan bahwa yang dimaksud oleh kata idza uoa 
( 3 3 8 ) tersebut adalah idz4 aradt al-gira'a 
(3 AL 23 Fi ISL) sebagaimana pada ayat ak 
Haa ild ash-shalih ( shali J3 ISI Iperarunasa 
aradtum al-giyam 1d 'ash-shalih. ( dl Ar 3 ah 8) 
PAI ) 
| Mengenai status hukum membaca 
ta'awwudz ( 3aag ), jumhur ulama mengatakan- 
nya sunah. Demikian itu karena perintah (amr) 
yang terdapat pada OS. An-Nahl (16): 98 bersifat 
anjuran, bukan kewajiban. Adapun kelomp 
lain yang, di antaranya, diwakili oleh 'Ata' tetap 
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mengatakannya sebagai perintah yang bersifat 
wajib sebagaimana bunyi lahir dari ayat 
tersebut. 

Para pemuka (imam) gira'at berbeda pen- 
dapat mengenai bentuk ta'awwudz ( 2 ) se- 
belum membaca tasmiyah ( &ei- basmalah) 
pada OS. Al-Fatihah (1). Menurut Imam Ibnu 
Katsir, 'Asim, dan Abu 'Amru lafadz ta'dwwudz 
tersebut ialah a'fidzu billahi 1 minasy- syaithinir-rajim 
(P3 Ola ya S4 Spasi ). Nafi', Ibnu 'Amir, 
dan Al-Kisa'i, di samping bentuk Ibnu Kasir di 
atas, memberikan tambahan pada bagian akhir 
sehingga menjadi a'fidzu billahi minasy-syaithanir- 
rajim. Innaha huwas-sami'ul-'Alim (4 dy Sat 
Sal SI kes NBA Ga). Sementara itu, 
Hamzah memberikan tambahan di tengah- 
tengah sehingga menjadi a'ddzu billdhis-sami Dul 
'alim minasy-syaithanir-rajim ( Mn) Kama S4 5 3el 
- A! Obat € cs). Imam Syafi'i dan Abu Hanifah 
memilih bentuk pertama, Imam Ahmad meng- 
anggap bentuk kedua lebih baik, sedangkan Ats- 
Tsauri dan Al-Auza'i menganjurkan bentuk yang 
ketiga. 

Adapun topik-topik atau konteks pem- 
bicaraan dari ayat-ayat yang di dalamnya 
terdapat kata a'idzu ( ri ) dengan segala bentuk 
turunannya adalah tentang a) salah satu 
pengikat tali keluarga adalah agama (OS. Hud 
(11): 47: b) pokok-pokok akhlak mulia dan godaan 
moral (OS. Ali “Imran (31: 36, OS. Al-A'raf (7): 
200, OS. An-Nahl (161: 98, OS. Maryam (19): 18, 
dan OS. Fushshilat (41): 36): c) berbagai mala- 
petaka dan godaan yang mungkin akan menimpa 
orang-orang Mukmin, termasuk para nabi (OS. 
Al-Falag (113): 1-5 dan OS. An-Nas (114): 1-6): 
dan d) di antara sikap orang terhadap ajaran 
Islam dan kebenaran akan siksaan dari Allah 
swt. (OS. Al-Bagarah (2): 67 dan OS. Al- 
Mu'minin (23|: 97). Kesemua topik ini tercakup 
di bawah tema Iman dan Etika. & Cholidi & 


ABA (41) 
Kata abi ( d ) adalah kata kerja bentuk lampau/ 


tunggal. Bentuk waktu kininya ya ba ( tr ), dan 
kata benda abstrak (mashdar)nya iba'. Kata abi 
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( d ) terdiri atas tiga huruf, yaitu hamzah, bd", 
dan y4'. Ibnu Faris berpendapat bahwa huruf 
hamzah, ba', dan ya' menunjukkan arti 'imtind” 
(Kl -enggan). Al-Ibh' ( Yi )atau al-uba' ( Aa ) 
adalah keadaan Anda menawarkan sesuatu hal 
kepada seseorang, lalu ia menolak tawaran Anda 
tersebut. Kata abi ( ) juga dapat diterapkan 
untuk arti 'rewel' atau 'binal', seperti unta atau 
kuda: 'mengeluarkan kembali (makanan yang 
dimasukkan ke dalam mulut)', dan “belum 
membuahi atau menghamili'. Karena itu, seekor 
unta betina yang sudah kawin, tetapi belum 
pernah hamil, disebut awabi. 

Ibnu Manzhur di dalam Lisan Al-'Arab me- 
ngatakan bahwa kata abi ( da ) berarti imting' au 
kariha (5 2 | (la enggan atau membenci), 
namun, kata abi ( da ) lebih berat dan tegas 
daripada imtind' (4 & ). Pendapat ini sejalan 
dengan pendapat yang diberikan oleh Al- 
Ashfahani, yakni al-ibd' (s4! ) berarti syiddah al- 
imtina' ,fa kullu ibd' imtinad “wa laisakullu imtind' iba" 

(Cu ANGKA AU Nea KAN 35 - eng- 
-5 atau penolakan keras. Na setiap ib4 | s4! | 
itu imtind' (#41, dan sebaliknya, tidak setiap 
imting' | & Jitu iba (4). 

Di dalam Al-Gur'an, kata abi ( 1) atau 
yang seasal dengan itu disebut tiga belas kali. Di 
dalam bentuk tunggalnya, abi (st) digunakan 
7 kali, di dalam bentuk jamak orang ketiga 
disebut 2 kali, yaitu abau ((' Pi ) di dalam OS. Al- 
Kahfi (18): 77, dan abaina ( “ad ) di dalam OS. Al- 
Ahzab |33J: 72. Selain itu, kata tersebut diguna- 
kan di dalam bentuk mudhari' (kini dan akan 
datang) tunggal empat kali. « Ahmad Asymuni & 


ABADAN (1g) 
Abadan adalah keterangan waktu untuk me- 
nunjukkan masa yang akan datang, bentuk plural- 
nya adalah dbid (3yi) dan abad ($,1 ) artinya 
dahrun ("as - selama-lamanya, kekal, terus 
menerus, masa yang tidak putus). 

Kata abad di dalam Al-Our'an ditampilkan 
di dalam beberapa variasi. Pada umumnya ber- 
fungsi sebagai taukid (XS - penguatan) dari 
kata khilidin (-» Mx - kekal) dan beberapa bentuk 
kalimat negatif yang menggunakan huruf nafi' 
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(negasiJ: lau, Ia, dan m4 (LYs) - tidak) dan 
bentuk negatif yang menggunakan bentuk la ndhi 
(Yzjangan). 

Penguatan makna yang dikombinasikan 
dengan kata khalidin dijumpai di dalam dua 
kondisi, kekekalan para penghuni surga dan 
kekekalan para penghuni neraka. Karakteristik 
kekekalan penghuni surga adalah: (1) orang- 
orang yang beriman kepada ayat-ayat Allah baik 
yang matluw ( ja yang tersurat) maupun yang 
ghairu matluw ( Papr '“, - yang tersirat): (2) orang- 
orang beramal salah masing-masing seperti 
yang terdapat di dalam OS. An-Nisa' (4J: 57, Al- 
Kahfi (18): 3: dan Ath-Thaghabun (64J: 9, (3) 
orang-orang jujur akan mendapat surga yang 
kekal (OS. Al-MA'idah (5): 119): (4) orang-orang 
yang hijrah: (5) orang-orang yang berjihad di 
jalan Allah dengan harta dan jiwa, sebagaimana 
di dalam OS. At-Taubah (9: 22: (6) kelompok as- 
sabigin al-awwalan (OS - orang- 
orang yang mula-mula masuk Islam) dari 
golongan Muhajirin dan Anshar dan pengikut- 
nya, seperti di dalam OS. At-Taubah (91: 100: (7) 
orang-orang yang berakal dan beriman: dan (8) 
orang-orang yang sebagai makhluk terbaik, 
yaitu orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh sebagai imbangan dari orang-orang ahli 
kitab, yang mengetahui kebenaran Nabi 
Muhammad saw. dengan kitab Al-Our'an, tetapi 
mereka mendustakannya karena kedengkian, 
dan orang-orang Jahiliyah penyembah berhala. 
Mereka yang kafir ini disebut sebagai makhluk 
terburuk, sementara yang beriman disebut 
makhluk terbaik. Balasan untuk mereka adalah 
surga Aden dari ridha Allah swt. 

Sementara itu, karakteristik penghuni 
neraka yang kekal: (1) orang yang ingkar kepada 
Allah dan rasul-Nya (OS. An-Nisa (4): 169): (2) 
orang yang merintangi arah kepada jalan Allah 
(OS. An-Nisa (41: 169): (3) orang yang melakukan 
kezaliman (OS. An-Nisa' (4J: 169): (4) orang yang 
bertaklid kepada pemimpin yang salah (OS. Al- 
Ahzab /331: 65): (5) orang yang tidak berakal 
sehingga tidak menghargai hidayah Allah (OS. Al- 
Kahfi (18): 57): dan (6) orang yang durhaka kepada 
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Allah dan Rasul-Nya (OS. Al-Jinn (72): 23). 

Keingkaran kepada Allah dan rasul-Nya, 
kemudian melakukan kedurhakaan, baik karena 
menyesatkan orang dari petunjuk maupun 
menzalimi diri sendiri, hukuman mereka adalah 
neraka jahanam. Orang yang bertaklid kepada 
pemimpin yang membuat mereka jadi sesat 
hukuman untuk mereka adalah neraka sa'ir, kekal 
mereka di dalamnya. 

Di dalam versi yang lain Allah juga meng- 
gunakan kata abad membantah klaim orang 
Yahudi terhadap status kewalian dan surga (OS. 
Al-Bagarah (2): 95). Di dalam ayat tersebut 
digunakan kalimat lan-nafiyah ( Rat “3 huruf 
yang berarti tidak), sebab substansi bantahan- 
nya terhadap klaim surga, sedangkan pada OS. 
Al-Jumu'ah (62): 7 digunakan kalimat la ndfiyah 
(SE Y) karena bantahannya terhadap klaim 
kewalian. Ketidakyakinan mereka akan surga 
disebabkan olah mereka banyak berbuat dur- 
haka kepada Allah dan mengingkari kebenaran 
Nabi Muhammad saw. yang mereka ketahui. 

Kata abad yang diucapkan oleh manusia 
misalnya di dalam kisah-kisah seperti: 

1. Keengganan umat Nabi Musa as. memasuki 
daerah Syam setelah mereka selamat dari 
kerajaan Firaun. Ketika itu, penduduk Syam 
adalah orang yang ahli di dalam berperang 
dan menyembah berhala. Umat manusia 
tidak mau masuk selama-lamanya, selagi 
manusia pangan itu masih di sana. Mereka 
menyarankan agar Musa as. dengan Harun 
as. berdua saja yang masuk dan berperang 
sementara mereka menonton dari jauh. 
Keberhasilan memasuki Syam setelah Nabi 
Musa dan generasi tua di kalangan umatnya 
wafat berganti dengan generasi baru yang 
beriman (OS. Al-MS'idah SI: 24). 

2. Nasihat ashhibul-kahfi ( HI Casa - peng- 
huni gua) kepada temannya supaya berhati- 
hati di dalam melangkah agar tidak tercium 
Spionase raja Digyanus. Apabila mereka 
tertangkap tidak akan ada keuntungan 
selama-lamanya. Sebab mereka akan mati 
dibunuh atau dipaksa meninggalkan ke- 
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benaran. Kiranya pada waktu itu raja yang 
memerintah adalah raja yang saleh (OS. Al- 
Kahfi (18): 20). 

Di samping kisah-kisah tersebut, peng- 
gunaan abad juga digunakan di dalam kisah Nabi 
memboikot orang yang munafik dan tidak akan 
mengikutsertakan mereka di dalam peperangan 
bersamanya selama-lamanya (OS. At-Taubah (9J: 
83 dan OS. Al-Fath (48): 12): Janji orang munafik 
kepada orang Yahudi Madinah untuk membantu 
dan tidak akan meninggalkan mereka selama- 
lamanya (OS. Al-Hasyr (591: 11): Orang yang 
cinta dunia, tidak percaya akan baharunya alam, 
seperti seorang pemilik kebun yang mengira 
kesuburan kebunnya tidak akan hilang selama- 
lamanya (OS. Al-Kahfi (18): 35). Sikap Nabi 
Ibrahim as. dan pengikutnya memusuhi ke- 
musyrikan selama-lamanya adalah suatu ke- 
teladanan. Sebab Ibrahim memerangi ke- 
musyrikan tanpa penolong. Akan tetapi, ada hal 
yang dikecualikan dari keteladanan tersebut 
yaitu Ibrahim as. mendoakan ayahnya, Azar 
yang musyrik (OS. Al-Mumtahanah (60): 4). 

Di samping penggunaan kata abad di dalam 
kalimat khabariyah di atas, ada juga yang di- 
gunakan pada kalimat insyd'iyah di dalam bentuk 
nafi. Penggunaan bentuk ini berkaitan dengan 
beberapa hukum furi' (cabang), seperti: larangan 
menyembahyangkan jenazah orang munafik 
selamanya (OS. At-Taubah (9): 84): larangan 
shalat di masjid Dhirar selamanya (OS. At- 
Taubah (91: 108): larangan melakukan gadzaf dan 
larangan menerima persaksian orang yang 
melakukannya selama-lamanya. (OS. An-Nur 
(24): 4, 21): dan halangan menikah dengan istri 
Nabi selamanya, karena mereka adalah ibunya 
orang Mukmin (Ummul Mu'minin) sekalipun 
setelah wafatnya Rasulullah saw. (OS. Al-Ahzab 
(33): 53). 

Dari beberapa variasi bentuk kalimat di atas, 
kata abad yang disebutkan sebanyak 28 kali 
dipahami di dalam dua makna, eternalitas (kekekal- 
an) yang permanen dan kekekalan yang terbatas. 
Eternalitas ke depan yang permanen adalah 
pengekalan yang baharu di akhirat untuk selama- 
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lamanya. Kekekalan secara esensial seperti zat 
Allah disebut Bagi. « Ahmad Sudirman Abbas « 


ABARIO (& yu ) 

Abirig adalah bentuk jamak dari ibrig ( 2g an , 
merupakan turunan dari kata baraga — yabrugu - 
bargan (85 — G4 — G) yang secara harfiah 
berarti “bercahaya atau 'cahaya', 'berkilat atau 
'kilat dan 'mengancam'. Selain baraga (yang 'ain 
fi'il-nya fathah), ada juga kata kerja lampau dari 
abirig, juga dijumpai pula kata kerja bariga — yabragu 
— baragan (85 — 3,5 — 5, )yang kasrah pada 'ain 
fi'il- nya yang berarti al-'ain al-munfatihah 
(et call 5 mata terbelalak), seperti di dalam 
OS. Al-Oiyamah |75J: 7. Mata yang terbelalak 
pada ayat ini terang bagai cahaya disebabkan 
keheranan dan ketakutan dari apa yang 
disaksikan. Barg juga terkadang berarti tahayyara 
(3 “&$ — heran). Makna lain dari kata barg adalah 
Bahana wa tawa"ada (355 , shg - mengancam). 
Pengertian yang demikian mengingatkan orang 
seseorang yang melihat kilat seakan-akan 
terancam siksaan sebagaimana halnya kilat 
mengancam akan turun hujan. Kata al-burag (31 
- binatang yang ditunggangi Nabi saw. pada 
malam isra mikraj), juga terbentuk dari akar kata 
yang sama. Disebut demikian karena asyiddah barigihi 
wa sur'atu harakatihi ( Sp agan gay das - 
sangat cepat kalau bergerak). 

Dengan derivasinya, kata abirig di dalam 
Al-Our'an disebutkan sebanyak sebelas kali. 
Penggunaannya sebagian besar di dalam bentuk 
kata benda, kecuali OS. Al-Diyamah (751: 7 di 
atas. Kata tersebut antara lain terdapat di dalam 
OS. Al-Bagarah (2): 19, 20, OS. Ar-Ra'd (13): 12, 
dan OS. Ar-Rim (30): 24. 

Bag, yang berarti al-lam'u wa at-tala'lu' 
( DEA 9 xebi — berkilat atau kilat) disebutkan di 
dalam OS. Al-Bagarah (2J:19 dan 20, OS. Ar-Ra'd 
(131: 12, serta OS. Ar-Rim (30): 24. Kelima ayat 
tersebut menggambarkan kilat sebagai sesuatu 
yang dapat menimbulkan ketakutan dan harap- 
an sebagai tanda kekuasaan Allah. 

Barg yang berarti al-'ain al-munfatihah di- 
sebutkan di dalam OS. Al-Oiyamah (75): 7. Ayat 
ini berkaitan dengan kekuasaan Tuhan meng- 
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hidupkan kembali manusia di akhirat, seperti 
halnya menghidupkan mereka ketika di dunia. 

Dua bentuk kata yang tampaknya berasal 
dari akar kata ba-ra-ga, yaitu abirig dan istibrag 
( Ta ) diperselisihkan maknanya oleh para 
ahli bahasa. Ada yang berpendapat bahwa kata 
tersebut berasal dari akar kata ba-ra-ga, sedang- 
kan yang lain berpendapat bahwa keduanya 
berasal dari bahasa asing, yang dengan sendiri- 
nya tidak berakar dari kata ba-ra-ga, sehingga 
pengertian bahasanya sulit ditemukan per- 
sesuaiannya dengan kata sebelumnya. Al-Abirig, 
menurut Ats-Tsa'labi, Ar-Razi, Ibnu Manzhur, 
dan Ismail Hagi berasal dari bahasa Persia Abriz 
(5 - cerek, kendi). Demikian juga dengan 
istabrag, berasal dari bahasa Persia, yang diarab- 
kan dengan memiliki arti ad-dibaj al-galizh 
(HI CM - sutra tebal/kasar). Namun, jika 
dilihat dari arti kata tersebut, yakni cerek, kendi 
dan sutra, dapat dikatakan bahwa keduanya 
terkait dengan barg (&', - kilat), mengingat cerek 
atau piala yang digunakan di surga terbuat dari 
emas murni, yang berkilat, dan bercahaya. 
Demikian pula halnya dengan kain sutra yang 
digunakan oleh penghuni surga di akhirat. 

Abirig yang bermakna cerek atau piala 
disebutkan di dalam OS. Al-Wagi'ah (56: 17. Di 
dalam konteks ayat ini disebutkan bahwa 
pelayan-pelayan di surga berkeliling di sekitar 
mereka dengan membawa tempat minuman 
yang sempurna, yang terdiri atas berbagai gelas, 
kendi, piala, serta khamar yang mengalir dari 
sumber-sumbernya dan tidak perlu diperas lagi. 
Jadi, khamar itu adalah khamar yang jernih, 
bersih, dan tidak terputus untuk selama- 
lamanya. Mereka boleh meminta sekehendak 
hati dan tidak pening karena meminumnya dan 
tidak pula menghilangkan akal sebagaimana 
khamar di dunia. 

Istabrag yang bermakna sutra tebal disebut- 
kan di dalam OS. Al-Kahfi (18): 31, OS. Ar- 
Rahman (55): 54, OS. Al-Insan (76): 21. Ayat-ayat 
tersebut menggambarkan balasan Allah kepada 
orang-orang yang bertakwa dan yang berbuat 
kebaikan kelak di akhirat. « Kamaluddin Abunawas & 
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ABOA ((&1) 

Kata abgd ((&1 ) adalah bentuk ismut-tafdhil, 
superlative, yang berarti "lebih kekal'. Kata kekal 
di dalam bahasa Indonesia berarti 'tetapnya 
sesuatu atas keadaan semula'. Lawannya ialah 
afna ( Aa - lenyap, musnah). Dari kata turunan- 
nya timbul beberapa pengertian, seperti 'sisa' 
(OS. Al- “Bagarah (er: 278 dan 248), bagin/aln 
bagiyyah (5x34 / Ag Sa Pi - orang yang memunyai 
keutamaan) (OS. Had (11): 116), dan “orang-orang 
yang melanjutkan keturunan' (OS. Ash-Shaffat 
(371: 77): namun, arti ini pada dasarnya masih 
bersumber pada arti “kekal. 

Di dalam Al-Our'an, kata ini dan yang seakar 
dengannya, ditemukan sebanyak 21 kali yang 
tersebar di dalam 16 surat. Dari 21 kali tersebut, 
hanya sekali diperuntukkan bagi Allah swt. dan 
20 kali bagi selain Allah swt. Adapun yang satu 
itu disebut di dalam OS. Ar-Rahman (55|: 27, yang 
memberi penjelasan tentang kekekalan zat Allah. 
Kata ini bila diperuntukkan bagi zat Allah 
menunjukkan bahwa kekekalan zat Allah itu 
bukanlah dikekalkan, melainkan kekal dengan 
sendirinya dan selama-lamanya serta tidak 
mungkin terkandung di dalamnya sifat kefanaan, 
kehancuran, dan perubahan. Adapun selain 
kepada Allah ditujukan padariba (OS. Al-Bagarah 
(2J:278), yang menginformasikan bahwa sisa dari 
praktik riba tidaklah boleh diterima lagi: ke- 
hancuran kaum Tsamud (OS. An-Najm (53: 51 
dan OS. Al-Haggah (691: 8): kekejaman siksaan 
Fir'aun (OS. Thaha (201: 71): kehancuran orang 
yang tidak ikut kapal Nabi Nuh dan orang yang 
bersama beliau selamat dan dapat melanjutkan 
keturunan (OS. Asy-Syu'ara' (26): 120 dan OS. 
Ash-Shaffat (37): 77): Nabi Ibrahim yang menjadi- 
kan kalimat tauhid sebagai pegangan yang kekal 
atau abadi bagi keturunannya (OS. Az-Zukhruf 
(43): 28): tabut sisa peninggalan Nabi Musa (OS. 
Al-Bagarah (2): 248): orang yang memunyai 
kemuliaan (OS. Hid (111: 116): akhirat yang 
disebutkan lebih baik dan lebih kekal (OS. Al-A'a 
(87): 17): azab Tuhan di akhirat lebih kekal dan 
juga neraka Sagar tidak akan ada yang tersisa 
darinya satu pun (OS. Thaha (20): 73 dan 127, serta 
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OS. Al-Muddatstsir (74J: 28), karunia dan apa- 
apa yang di sisi Allah adalah kekal, bigin (OS. An- 
Nahl (16): 96) dan lebih kekal, abga (OS. Thaha (20): 
131, OS. Al-Gashash (28): 60, dan OS. Asy-Syira 
(42): 36): orang yang menyempurnakan takaran, 
sisa, atau keuntungan dari Allah lebih baik 
baginya (OS. Hiid (11): 86), amal-amal yang kekal 
lagi saleh (al-bagiyat ash-shalihit) lebih baik 
pahalanya di sisi Allah (OS. Al-Kahfi (18): 46 dan 
OS. Maryam (19): 76). 

Berbeda penerapannya pada Allah, kata 
abga ( Aa ) dan yang seakar dengannya, bila 
diterapkan pada sesuatu selain Allah, seperti 
akhirat, surga, dan neraka. Umpamanya, ia 
tidaklah kekal dengan sendirinya, tetapi dikekal- 
kan Allah dan dapat hancur, musnah, dan 
berubah. Adapun masa kekekalannya ter- 
gantung menurut undang-undang aturan yang 
ditetapkan Allah sendiri terhadapnya. Karena 
itu, kekekalan selain Allah harus diartikan masa 
yang sangat lama. & Sirajuddin Zar # 


ADHA (1£tei) 

Kata adhd'i (1,stsi ) adalah kata kerja lampau 
plural. Bentuk tunggalnya adalah adhi'a ( Hei 7 
fi'il madhi mazid (bertambahan huruf). Terbentuk 
dari proses penambahan huruf hamzah (f) di 
awal kata dhd'a (? ) yang tersusun dari huruf 
dhad, ya', dan 'ain. Makna dasar dha'a (tb) 
adalah 'hilang', 'rusak'. Penambahan itu sendiri 
berfungsi untuk mengubah kata kerja tersebut 
dari intransitif menjadi transitif. Dengan demi- 
kian, adhd'a ( ai ) berarti “menghilangkan” atau 
“merusak”. Selanjutnya, dari makna dasar 
tersebut, kemudian muncul makna-makna 
'membuang' karena sesuatu yang dibuang akan 
hilang: 'mengabaikan' atau 'menelantarkan' 
karena akibatnya akan hilang: 'memboroskan' 
karena harta akan hilang percuma: 'menyia- 
nyiakan' karena akibatnya akan menghilangkan: 
'semerbak (baunya) karena akan menghilangkan 
bau yang lain. Adapun kata dhai'ah (1x2 - 
perabot), meskipun seakar dengan dha'a (# &), 
menurut Ibnu Faris, bukan asli, tetapi bahasa 
muhdatsah (2354 - baru) sehingga tidak dapat 
dikategorikan sebagai turunannya. 
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Di dalam Al-Our'an, kata adhi" ("ssi ) 
dan kata-kata yang seakar dengannya terulang 
10 kali: semuanya dalam bentuk kata kerja, sekali 
di dalam bentuk lampau dan sembilan kali di 
dalam bentuk kata kerja masa kini atau men- 
datang (mudhari'). Semua kata itu digunakan 
berkaitan dengan perbuatan Allah, kecuali pada 
OS. Maryam (19): 59, yaitu berkaitan dengan 
perbuatan manusia. 

Pada OS. Maryam (191: 59, adhd'a diartikan 
dengan 'menyia-nyiakan (shalat). Para ulama 
berbeda pendapat tentang adha D ash-shalah 
(3Jf I,£t5I - menyia-nyiakan shalat) di dalam 
ayat tersebut. Ibnu Jarir dan Ibnu Ka'ab Al- 
Ourazi menafsirkannya dengan 'meninggalkan 
shalat secara keseluruhan'. Jadi, orang yang 
melakukan hal yang demikian berarti kafir, 
sebagaimana terdapat pada hadits yang me- 
nyatakan, “Yang membedakan di antara hamba (yang 
beriman) dengan syirik adalah meninggalkan shalat”, 
atau di dalam hadits lain, “Perbuatan yang mem- 
bedakan kita (orang Islam) dengan mereka (orang kafir) 
adalah shalat dan barang siapa yang meninggalkannya 
sungguh telah menjadi kafir”. Akan tetapi, menurut 
Ibnu Mas'ud yang didukung oleh Al-Ourthubi, 
maksudnya adalah menyia-nyiakan waktu, 
rukun-rukun, syarat-syarat shalat sehingga 
pelaksanaannya tidak sempurna. Alasan mereka 
didasarkan pada OS. Al-Ma'an (107): 5, “(yaitu) 
orang-orang yang lalai di dalam shalatnya”, OS. Al- 
Mu'minin (23): 9, “Dan orang-orang yang memlihara 
shalatnya”, OS. Al-Ma'arij (70): 23, “yang mereka 
itu tetap mengerjakan shalatnya”. Ayat ini sangat 
mengecam orang yang meninggalkan shalat 
karena perbuatan tersebut merupakan salah 
satu dosa besar: bahkan, di dalam riwayat Umar 
ra., semua amal pahala ibadah yang lain akan 
sia-sia bila orang tidak menunaikan shalat. Ulama 
juga berbeda pendapat tentang siapa saja yang 
dimaksudkan dengan “kelompok yang datang 
kemudian” yang menyia-nyiakan shalat di dalam 
ayat itu. Menurut Mujahid, yang datang ke- 
mudian adalah Nasrani, yaitu sesudah Yahudi, 
tetapi menurut Al-Oarazi, Ata', dan Mujahid 
sendiri di dalam riwayatnya yang lain, yang 


51 


Adha 'a 


dimaksud dengan yang datang kemudian itu 
jalah golongan umat Muhammad di akhir zaman. 

Adapun penggunaan adhd'a yang merupa- 
kan perbuatan Tuhan, yaitu bahwa Allah tidak 
akan menyia-nyiakan: 


1. Iman hamba-Nya (OS. Al-Bagarah (2): 143). 
Yang dimaksud “iman” di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 143 adalah amal ibadah, khusus- 
nya (shalat) yang dilakukan oleh para sahabat 
yang meninggal sebelum turun ayat yang 
memerintahkan shalat diamalkan menghadap 
ke Ka'bah. Ayat ini turun berkenaan dengan 
pertanyaan sahabat tentang pahala shalat 
mereka karena datangnya perubahan arah 
kiblat. Allah menurunkan ayat ini sebagai 
jaminan bahwa pahala mereka itu tetap 
tercatat dan akan dibalas oleh Allah kelak. 

2. Pahala dari amal perbuatan hamba-Nya 
yang beriman (OS. Ali “Imran (3J: 171), yaitu 
orang-orang yang mati syahid karena mem- 
bela agama Allah, 

3. Pahala ulul albab, baik laki-laki maupun 
perempuan (OS. Ali “Imran (3): 195), yaitu 
yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, 
dan berbaring: memikirkan bagaimana 
penciptaan langit dan bumi dan mengakui 
keagungan Allah, beriman ketika mendengar- 
kan seruan kepada iman itu, dan selalu berdoa 
kepada Allah: 

4. Pahala orang yang berbuat amal saleh/ 
perbaikan (OS. Al-A'raf (7J: 170), yaitu 
perbuatan umat Nabi Musa as. yang ber- 
takwa, memegan teguh Kitab Taurat, dan 
mendirikan shalat: 


Pahala orang yang berbuat ihsan, yaitu 
beriman dan beramal saleh (OS. Al-Kahf (18J: 30): 
membunuh musuh dalam peperangan membela 
agama Allah (OS. at-Taubah (9J: 120): sabar OS. 
Had (11): 115): perbuatan Yusuf as. membantu 
orang mengartikan mimpi raja Mesir, menangani 
masalah logistik kerajaannya (OS. Yusuf (12J: 56), 
membantu saudaranya yang telah berbuat jahat 
terhadapnya dan tidak mendendam kepada 
mereka (OS. Yiisuf (12): 56 dan 90). « Zubair Ahmad & 
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ADHA'A (362!) 

Kata adhfa adalah kata kerja bentuk lampau yang 
mendapat tambahan huruf alif (f) pada kata 
kerja dasarnya: dhd'a (C5), yang tersusun dari 
huruf-huruf dhdd, wiw, dan hamzah, berarti 
'bersinar' atau 'bercahaya'. Dari bentuk dasar 
itu terbentuk antara lain dhaw' - dhii' - dhiya' - 
dhiwd (& no — elo — sp — £'yo- cahaya, sinar): 
tadhawwa'a ( as - berada di tempat yang gelap 
untuk melihat yang ada di tempat terang), 
istadhd'a ( s$L2i.1 « mencari cahaya). Menurut Az- 
Zajjaj, dhh'a (35) dan adhf'a (:C5! ) memunyai 
arti sama, yaitu 'bersinar' (bentuk intransitif). 

Adhf'a dan pecahannya di dalam Al-Our'an 
terulang enam kali dan adhd'a sendiri terulang 
tiga kali, dua kali di dalam bentuk lampau (OS. 
Al-Bagarah (2): 17 dan 20) dan sekali di dalam 
bentuk sekarang (S. An-Nir (24): 35). Kata 
lainnya yang berbentuk mashdar terdapat pada 
OS. Yinus (10J: 5, Al-Anbiya' (21): 48, dan Al- 
Oashash (28): 71. 

Kata adhd'a di dalam OS. Al-Bagarah (2): 17 
dan 20 berarti 'menyinari' (transitif), tetapi 
menurut Az-Zajjaz dan Al-Farra', berarti 
'bersinar' (intransitif). Kata di dalam dua ayat 
tersebut digunakan berkaitan dengan orang 
munafik. Pada Ayat 17, Allah mengumpamakan 
orang munafik sebagai orang yang menyalakan 
api di dalam kegelapan, lalu Allah memadamkan 
cahaya api itu sehingga mereka tetap di dalam 
kegelapan. Artinya, mereka telah mendapatkan 
cahaya, yaitu dengan pura-pura masuk Islam, 
tetapi karena mereka tidak beriman maka Islam 
itu tidak ada manfaatnya bagi mereka sehingga 
tetap di dalam kesesatan (kegelapan). Mereka di- 
perumpamakan, sebagaimana di dalam Ayat 20, 
sebagai orang yang berjalan di dalam gelap 
gulita yang disertai hujan lebat, guruh, dan kilat, 
lalu mereka melangkah ketika kilat menyinari 
jalan yang mereka lalui. Artinya, menurut Ibnu 
Abbas, jika Al-Our'an menguntungkan, mereka 
mengikutinya tetapi jika tidak, mereka berpaling 
dari padanya dan kembali kepada kesesatan dan 
kemunafikan. 

Adapun kata yudhi'u (bentuk mudhiri' dari 
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adhi'a) yang terdapat di dalam OS. An-Niir (24): 
35, diartikan dengan 'menyinari' atau 'me- 
nyalahi. Di dalam ayat itu, yudhi'u digunakan 
berkaitan dengan pencerminan ayat-ayat Allah 
sebagai niir Ilahi pada langit dan bumi, yaitu 
diumpamakan sebagai pelita dan Nabi 
Muhammad saw. diumpamakan sebagai 
minyaknya yang hampir menyinari karena 
begitu jelasnya dirinya sebagai Nabi/Rasul 
dengan kebenaran yang dibawanya. 

Kata lain yang seakar dengan adhi'a yang 
digunakan Al-Our'an adalah dhiya' (se ) yang 
berarti 'cahaya, penerang'. Kata tersebut ter- 
ulang tiga kali, masing-masing digunakan 
berkaitan dengan matahari yang bersinar 
sebagai bukti kekuasaan Allah (OS. Yunus (10): 
5), Nabi Musa dan Harun as., yaitu keduanya 
telah diberi Al-Furgan (Kitab Taurat) sebagai 
dhiya' (penerangan) serta pengajaran bagi orang- 
orang yang bertakwa (OS. Al-Anbiya' (21): 48). 


.Dhiya' di dalam ayat tersebut dimaksudkan 


sebagai petunjuk dan pedoman hidup (serta 
sinar terang yang datang setelah berlalunya 
malam) kepada manusia hingga kiamat sebagai 
bukti kebenaran Allah (OS. Al-Oashash (281: 71). 

Dari pemaparan ayat-ayat di atas, tampak- 
nya kata adhd'a dan pecahannya digunakan untuk 
hal yang konkret yang menggunakan makna 
denotatif (OS. Yiinus (10J: 5 dan Al-Gashash (28): 
71) dan hal yang abstrak dengan makna konotatif, 
yaitu sebagai petunjuk (OS. Al-Anbiya' (21): 48). 
Di samping itu, juga digunakan dengan makna 
denotatif, tetapi di dalam ungkapan metaforis 
sehingga maknanya sepadan dengan Al-Our'an 
atau petunjuk (OS. Al-Bagarah (2): 17 dan 20 serta 
OS. An-Nir (24): 35). &« Zubair Ahmad & 


ADNA (531) 

Kata adnd merupakan bentuk superlatif yang 
mudzakkar (digunakan untuk menunjukkan laki- 
laki) dan bentuk muannats-nya adalah dunya 
(55). Kata adnd, menurut Ibnu Faris dan Al- 
Ourthubi, turunan dari kata dasar dani - yadnii - 
dunuwwan|/dankwah (65 — fx — 1633/3363 ) yang 
tersusun dari huruf-huruf dal, nin, dan huruf 
mu'tal yang berarti 'dekat', atau dari danu'a — 
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yadnu'u - dand'atan (#5- #X— 365) yang ter- 
susun dari huruf-huruf dal, nin, dan hamzah, yang 
juga berarti 'dekat'. Dari kata dasar itu terbentuk 
kata, antara lain: dani ( Pr - yang dekat): dunya 
(55 - dunia/bumi) karena bumi adalah tempat 
yang dekat dengan manusia dibandingkan langit 
dan akhirat: serta as-sama'a ad-dunya (LA ALI 
- langit yang terdekat). i 

Kata adnd dan pecahannya di dalam Al- 
Our'an terulang sebanyak 133 kali dan adnd 
sendiri terulang 12 kali. Kata yang merupakan 
pecahan dari adnd yang digunakan di dalam Al- 
Our'an adalah: dunya ((55 - dunia/bumi) yang 
terulang 115 kali, diniyah (45!5 - yang dekat/ 
rendah) tiga kali, yudnin ( Keaj - mengulurkan) 
sekali, din (0s - yang dekat/rendah) sekali, dan 
dani (65 - mendekat) juga sekali. Kata-kata 
tersebut akan dibahas pada tempat lain. 

Adni digunakan di dalam Al-Our'an dengan 
berbagai makna sesuai dengan konteksnya 
masing-masing pada: 


1. OS. Al-Bagarah (2): 61, menurut Az-Zajjaj di 
dalam Tafsir Al-Ourthubi, adnd berarti “lebih 
sedikit nilainya'. Di dalam ayat ini, adna 
digunakan berkaitan dengan jawaban Nabi 
Musa as. kepada Bani Israil yang meminta 
agar makanan yang selalu mereka makan 
yang merupakan pemberian dari Allah, yaitu 
mannd dan salwi diganti dengan sayur-mayur, 
ketimun, bawang putih, kacang adas, dan 
bawang merah. Musa menjawab, “Maukah 
kamu mengambil yang lebih rendah nilainya sebagai 
pengganti yang lebih baik?”: 

2. OS. Al-Bagarah (21: 282, berarti lebih dekat' 
(kepada menghilangkan keraguan) dan di- 
gunakan berkaitan dengan perlunya pen- 
catatan di dalam bertransaksi karena hal itu 
akan dijadikan bukti yang kuat jika di 
kemudian hari terjadi masalah, 

3. OS. An-Nisa (4J: 3, berarti 'sekurang-kurang- 
nya', yang digunakan berkaitan dengan 
jumlah maksimal wanita yang boleh di- 
nikahi. Jika merasa tidak mampu berlaku adil 
kepada mereka, baik dari segi material 
maupun Spiritual, maka seseorang menikahi 
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satu saja atau menikahi hamba yang dimiliki 
agar tidak banyak tanggungan yang me- 
nyebabkan sulit berbuat adil. Demikian Asy- 
Syafi'i dan Ibnu Katsir di dalam tafsirnya. 
Arti yang sama digunakan di dalam OS. 
Ahzab (33): 51, yang digunakan berkaitan 
dengan Nabi dan istrinya, beliau bebas 
menentukan untuk memilih salah satu dari 
mereka, khususnya yang pernah dipisah 
karena hal itu sekurang-kurangnya dapat 
memberikan ketetapan hati, tidak sedih, dan 
kerelaan mereka, 


. OS. Al-A'raf (7): 169, berarti 'kesenangan 


dunia', digunakan berkaitan dengan suatu 
kaum yang jahat lagi rakus terhadap ke- 
senangan dunia, padahal, mereka itu me- 
warisi kitab Taurat: 


. OS. Ar-Rim (30): 3, disebutkan adnal-ardh 


(251 G8) yang berarti 'daerah yang lebih 
dekat'. Para ulama berbeda pendapat tentang 
maksud ayat ini, ada yang menafsirkan 
kalimat tersebut dengan daerah Syam. 
Menurut Mujahid, yang dimaksud adalah Al- 
Jazirah, suatu daerah di antara Irak dan 
Syam. Ikrimah berpendapat, Azra'at, suatu 
daerah di antara Syam dan negara Arab. Ibnu 
Atiyah menyimpulkan bahwa jika yang 
dimaksud adalah Azra'at maka daerah ini 
lebih dekat ke Mekah: jika disebut Al-Jazirah, 
itu lebih dekat kepada Kisra, daerah Persia, 
dan jika yang dimaksud adalah Yordania, ia 
lebih dekat kepada Romawi. Ayat ini ber- 
kaitan dengan Kerajaan Romawi yang akan 
mendapat kekalahan pada suatu daerah 
yang disebut adnal-ardh dan setelah itu mereka 
juga akan memperoleh kemenangan di ke- 
mudian hari: 


. OS. As-Sajadah (32): 21, disebutkan al- 'adzib 


al-adnd ( 5591 p13li ) yang berarti 'siksa yang 
dekat/kecil/tidak lama lagi'. Para ulama juga 
bervariasi di dalam memberikan tafsiran adnd 
ayat ini. Menurut Jalalain, yang dimaksud 
adalah pembunuhan, penawanan, paceklik, 
dan penyakit. Ibnu Abbas berpendapat 
bahwa yang dimaksud adalah semua bentuk 
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cobaan yang ditimpakan Allah kepada 
manusia di dunia dan juga berarti hukuman 
di dalam setiap pelanggaran hudud. Mujahid 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
siksa kubur. Ibnu Mas'ud berpendapat bahwa 
yang dimaksud adalah pembunuhan dengan 
pedang pada perang Badr, demikian juga di 
dalam riwayat Bukhari, Muslim, dan Malik. 
Ayat ini berkaitan dengan peringatan Allah 
kepada orang-orang fasik bahwa mereka akan 
mendapat siksaan yang dekat (di dunia) agar 
mereka dapat sadar sebelum datangnya 
siksaan yang lebih besar di akhirat: 

7. OS. Al-Ahzab (33): 59, diartikan dengan 
'lebih mudah', digunakan berkaitan dengan 
keharusan jilbab bagi wanita Muslim karena 
hal itu akan lebih mudah dikenal sebagai 
pakaian orang baik-baik: 

8. OS. An-Najm (53J: 9 dan Ar-Rahman (55): 54, 
diartikan dengan “lebih dekat'. Yang pertama 
berkaitan dengan malaikat Jibril yang mem- 
bawa wahyu kepada Nabi Muhammad di 
dalam posisi yang lebih dekat kepadanya dan 
yang kedua berkaitan dengan buah di surga 
yang mudah dipetik karena sangat dekat: 

9. OS. Al-Mujadilah (58J: 7, diartikan “kurang/ 
sedikit', digunakan berkaitan dengan orang 
yang mengadakan perundingan rahasia, dan 
Allah selalu menyertai mereka. Jika jumlah- 
nya tiga orang, Allah yang keempatnya dan 
jika lima orang, Allah yang keenamnya. 
Kurang atau lebih dari jumlah itu Allah selalu 
beserta mereka di mana pun berada. Di dalam 
OS. Al-Muzammil (73): 20, juga diartikan 
sama, yaitu berkaitan dengan kebiasaan Nabi 
saw. melakukan shalat malam pada saat-saat 
kurang dari dua pertiga malam. 


Meskipun digunakan dengan arti yang 
berbeda, arti-arti itu tidak terlepas dari makna 
denotatif kata adnd itu sendiri, yaitu “dekat. Kata 
itu tidak hanya berlaku untuk menyatakan 
keadaan tempat/jarak, seperti pada OS. An-Najm 
(531: 9, Ar-Rahman (55): 54, dan Ar-Rum (30): 3, 
tetapi juga dapat digunakan berkaitan dengan 
jumlah (sebagai jumlah minimal) seperti di 
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dalam OS. Al-Mujadilah (581: 7, Al-Muzzammil 
(731: 20, dan An-Nisa (4): 3, keadaan (yang 
mendekati) seperti pada OS. Al-Bagarah (2): 282 
dan Al-Ahzab (33): 59, nilai seperti di dalam OS. 
Al-Bagarah (2): 61, dan waktu (yang tidak lama 
lagi) seperti pada OS. As-Sajadah (32): 21. 
Bahkan, digunakan sebagai bentuk metaforis, 
yaitu kehidupan dunia, seperti pada OS. Al- 
A'raf (7): 169 di atas. » Zubair Ahmad & 


ADZAO (151) 

Kata adzd'a ("s5i ) yang merupakan bentuk fill 
madhi (kata kerja lampau) dengan pelaku banyak 
berasal dari kata adza'a - yudzi u - idzd'atan 
(ai — PU ai ). Adza'a ( Ai ) sendiri me- 
rupakan fi'il madhi mazid (bertambahan), yakni 
mengandung huruf tambahan, yaitu hamzah (7) 
di awalnya. Kata dasarnya adalah dzd'a (#5 ): 
terdiri dari huruf dzil, ya', dan 'ain. Dalam Al- 
Our'an, adz@O (V,ss5i ) disebutkan sekali, yakni 
pada OS. An-Nisa' (4): 83. 

Ibnu Faris menyebutkan bahwa kata yang 
terdiri dari huruf dzal, ya, dan 'ain menunjuk arti 
'tampaknya sesuatu dan menyebarnya'. Dari 
akar kata ini lahir ungkapan, dz4'al-khabaru 
( pa As berita itu menyebar), rajulun midzyd'un 
( Fu “5 - seseorang yang tidak menutupi 
rahasia). Bentuk jamaknya, al- Mas Ul aa AA ). 

Selanjutnya, adza D ( es ) disebut di 
dalam konteks pelukisan karakteristik orang- 
orang munafik yang apabila mendengar berita 
kemenangan orang-orang beriman, mereka 
berubah menjadi dengki: dan apabila men- 
dengar berita ketakutan (kekalahan), mereka 
'menyebarkannya'. Selanjutnya, ditegaskan 
bahwa apabila berita ini diserahkan kepada 
Rasul dan para ulil amri di antara orang-orang 
beriman, tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenaran akan dapat mengetahui- 
nya dari mereka (Rasul dan ulil amri). Sungguh 
kalau bukan karena karunia dan rahmat Allah 
kepadamu, niscaya kamu sekalian akan meng- 
ikuti setan (menjadi penyebar berita-berita yang 
tidak jelas kebenarannya), kecuali sedikit di 
antara kamu (yang tidak menyebarkan kecuali 
kebaikan). & Salahuddin & 
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AFADHA ( A ) 

Kata afadha (4 ) adalah fi'il madhi mazid (verba 
lampau bertambahan huruf). Mashdar-nya 
adalah ifadhah ( X»6| ). Sedang akar katanya 
adalah fddha (2-6) yang secara harfiah diarti- 
kan dengan 'melimpah'. Misalnya, dikatakan fddh 
al-md'u (3G 26 - air melimpah). Selain itu, kata 
tersebut diartikan juga dengan ash-shabbu (£ Ssi 
- pencurahan atau penuangan) atau ijra' al-ma' 
min 'uluww ( ye | Uas FT 2 - mengalirkan atau 
mencurahkan air dari atas). Air yang tercurah 
disebut juga melimpah. Apabila digunakan 
untuk kata yang menunjukkan perjalanan, maka 
kata fadha berarti “bertolak atau berangkat 
dengan cepat . 

Kata afadha (»u!) dan semua kata yang 
seakar dengannya dijumpai pada sembilan 
tempat, yaitu lafal tafidhu (2-5 ) di dalam OS.AI- 

Mf'idah (5): 83 dan di dalam OS.At-Taubah (9j: 
5 lafal afadha ( Gasi ) di dalam OS. Al-Bagarah 
(2): 199 lafal afadhtum ( «Zasi) di dalam OS.AI- 
Bagarah (2): 198 dan di dalam OS. An-Nir (24J: 
14: lafal tufidhina (S2 ) di dalam OS. Yfinus 
(10): 61 dan OS. AL-AHGAt (46): 8: serta lafal afidhi 
((yssi) di dalam OS. Al-Bagarah (2): 199 dan di 
dalam OS. Al-A'raf (7): 50. 

Kata ifadhah (X»6|) populer digunakan 
berkaitan dengan ibahah haji, yakni Thawaf al- 
ifadhah (X28Y| DV, ), yang merupakan salah 
satu di antara enam rukun ibadah haji. Dinamai- 
nya tawaf ini dengan ifadhah (X6! ) karena para 
jamaah haji dapat melakukannya setelah 
bertolak dari Arafah. 

Semua kata jadian dari akar kata fadha 
(28)— Oadn am (Hasi ) afidhn (13 si ), dan 
afadha ( Jp )—yang terdapat di dalan. OS. Al- 
Bagarah (2) pada ayat-ayat yang telah disebut- 
kan di atas, menunjuk kepada pembahasan pe- 
laksanaan ibadah haji. Lafal afadhtum (»&asi) di 
dalam OS. Al-Bagarah (2): 198, diartikan dengan 
bertolak, yakni bertolak dari Arafah setelah 
menunaikan wukuf sebagai puncak pelaksanaan 
ibadah haji. Pada saat itu, para jamaah haji 
berbondong-bondong meninggalkan tempat 
tersebut bagaikan air yang melimpah karena 
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sedemikian banyaknya orang. 

Kata afidhi (asi) di dalam OS. Al- 
Bagarah (2J: 199 adalah bentuk kata kerja 
perintah, yakni perintah untuk bertolak. Ayat 
ini tidak menyebut dari tempat mana perintah 
bertolak itu dilakukan. Dalam hal ini, ada dua 
penafsiran terhadap 'tempat bertolak' yang 
dimaksud. Pertama, yang dimaksud dengan ayat 
tersebut adalah bertolak dari Arafah. Hal ini 
ditujukan kepada orang-orang Ouraisy dan 
warga sekitarnya karena mereka tidak wukuf di 
Arafah bersama dengan manusia (para jamaah 
haji yang lain) dan tidak bertolak dari tempat 
itu. Mereka berkata, “Kami penduduk tanah 
haram, kami tidak keluar dari tempat ini”. 
Mereka yang tinggal di Muzdalifah maka Allah 
perintahkan kepada mereka untuk berwukuf di 
Arafah dan bertolak dari tempat wukuf itu 
sebagaimana manusia (jamaah haji lainnya) 
bertolak dari tempat itu juga. 

Kedua, bahwa tempat yang dimaksud 
dalam perintah bertolak sebagaimana disebut- 
kan di dalam OS. Al-Bagarah (2J: 199 adalah dari 
Muzdalifah menuju ke Mina untuk melempar dan 
berkurban sebelum terbit matahari. Pendapat 
yang terakhir ini dikemukakan oleh Al-Jubba'i. 
Ia berargumentasi bahwa perintah untuk 
bertolak, tsumma afidha (| Ka - kemudian 
bertolaklah) disebutkan setelah ayat, “fa idza 
afadhtum min “Arafat” ( — PL pad Isp-Maka 
apabila kamu bertolak dari Arafah). Namun, ia 
juga mengakui bahwa ifddhah baik dari Arafah 
maupun dari Muzdalifah, kedua-duanya wajib. 

Kata tafidhu ("asi ) yang dikaitkan dengan 
kata ad-dam'u ( Lal - air mata) diartikan dengan 
'bercucuran'. Perangkaian kedua kata tersebut 
ditemukan di dalam Al-Our'an pada dua tempat, 
yakni OS. Al-Ma'idah (5): 83 dan OS. At-Taubah 
(9): 92. Redaksi ayat pada surat yang disebutkan 
pertama ini menggambarkan adanya kerinduan 
seseorang terhadap kebenaran, dan perjuangan 
untuk menegakkan kebenaran. Menurut Ibnu 
Katsir di dalam kitab tafsirnya, yang disebutkan 
di dalam ayat ini adalah kurrabin ya'ni fallahin 
(136 SS - kaum lemah dari petani), 
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mereka tiba di tempat Ja'far bin Abi Thalib, 
sepupu Nabi saw. datang dari negeri Habsyiah 
(sekarang - Ethiopia). Ketika Nabi saw. membaca 
ayat-ayat Al-Our'an, mereka lalu beriman dan 
bercucuran air mata mereka (karena kerinduan- 
nya kepada kebenaran). Setelah itu, Nabi saw. 
berkata kepada mereka, “La'allakum idz4 raja'tum 
la ardhikum meragatkum ila dinikum” 
(333 IA K3 Iin S1 XL - Boleh 
jadi jika kalian kembali ke kampung halaman, 
kalian berpindah agama). Mereka serentak 
menjawab, “Kami tidak akan berpindah kepada 
agama kami semula”. Lalu, turunlah ayat 
menyambut ucapan mereka, 


de ol Abi Gal Tp CE Up dil JB TI Lg 


Gembel Aja Ca 
(Wa md lang IG nu'minu billlahi wa ma ja'ana minal- 
hagg wa nathma'u an yudkhiland rabbund ma'al- 
gaumish-shalihin) 
“Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dan 
kepada kebenaran yang datang kepada kami, padahal 
kami sangat ingin agar Tuhan kami memasukkan kami 
ke dalam golongan orang-orang yang saleh.” 


Adapun redaksi OS. At-Taubah (9: 92— 
yang di dalamnya terdapat kata tafidhu yang 
dikaitkan dengan kata ad-dam'u—menyebutkan 
penyesalan orang yang tidak memunyai ke- 
mampuan (fasilitas kendaraan) yang ketika itu 
kepadanya diminta untuk membawa orang- 
orang yang akan berangkat ke medan perang. 
Dengan demikian, bercucuran air matanya 
karena bersedih hati lantaran tidak dapat 
memenuhi permintaan itu dan khawatir jangan 
sampai berdosa karena tidak ada kontribusinya 
di dalam perjuangan. Namun, Allah swt. 
memberi keringanan kepada orang seperti itu 
sebagaimana keringanan yang diberikan kepada 
orang-orang yang lemah, orang-orang yang 
sakit, dan orang-orang yang tidak memperoleh 
apa yang akan mereka nafkahkan. (OS. At- 
Taubah (9J: 91). 

Kata afidhi (“251 ) yang terdapat di dalam 
OS. Al-A'raf (7|: 50 mengisyaratkan adanya 
permintaan penghuni neraka kepada penghuni 
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surga agar dilimpahkan sebagian rezeki Allah 
kepada mereka berupa air atau makanan untuk 
menghilangkan rasa haus atau untuk meredam 
panasnya api neraka. Namun, permintaan 
mereka tidak dikabulkan. Penghuni surga 
berkata bahwa Allah mengharamkan kedua 
rezeki itu atas orang kafir. 

Kata tufidhina (S'y245 ) yang terdapat di 
dalam OS. Yiinus (10J: 61 dan OS. Al-Ahgaf (46): 
8 diartikan dengan keterlibatan, baik dalam 
perbuatan atau perkataan. Kata tufidhiina 
(Ob ) yang terdapat di dalam kedua ayat 
tersebut dikaitkan pula dengan persoalan saksi, 
yakni Allah swt. menjadi saksi atas segala 
aktivitas manusia, baik berupa perbuatan 
maupun perkataan. Demikian pula kata afadhtum 
(Hasi) di dalam OS. An-Nir (24): 14 dapat 
diartikan dengan 'keterlibatan' karena kata 
afadhtum («Xasi ) di dalam kitab tafsir pada ayat 
dan surat tersebut diartikan dengan khudhtum 
(25 - masuk, mencampuri, dan menyelam). 
Katerlibatan yang dibicarakan di dalam ayat ini 
adalah keterlibatan sahabat peristiwa ifk (441) 
- tuduhan kepada istri Rasulullah, Aisyah ra). 
Namun, dengan karunia dan rahmat Allah, 
sahabat yang terlibat dalam tuduhan itu tidak 
ditimpa siksaan. & Mujahid & 


AFAO (Gu1) 

Kata 29 Gu1 ) adalah jamak dari ufg (3 si )atau 
ufug (3 1). Kata ini disebut tiga kali di HARA Al- 
Our' Tg satu kali di dalam bentuk jamak, iafig 
( GeSI ), terdapat di dalam OS. Fushshilat (41): 
53, dan dua kali di dalam bentuk mufrad (tunggal), 
ufug ( Ej ), masing-masing di dalam OS. An- 
Najm (531: 7 dan OS. At-Takwir (81): 23. 

Al-ufg (3) atau al-ufug ( s3) berarti 
'cakrawala' atau 'kaki langit. Dapat juga 
diartikan sebagai 'daerah atau wilayah' atau 
'arah angin berhembus', yaitu al-janiib ( 2 - 
angin selatan), asy-syimal (Ju - angin utara), 
ad-dabiir ( pgn) — angin barat), dan ash-shaba (Li 
- angin timur). Kata itu dapat pula merujuk pada 
'Tuang ataujarak yang ada di antara sisi sesuatu'. 

Di dalam rangkaian Afig as-sama' (1361 
eat ), kata itu berarti 'daerah atau kawasan 
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yang paling jauh di langit karena langit tidak lain 
dari batas pemandangan pada daerah yang paling 
jauh. Jadi, yang dimaksud dengan Afdg (36T) 
adalah batas pemandangan pada pertemuan di 
antara kaki langit dan permukaan bumi. Kata Afig 
(GET) dapat bersambung dengan kata al-ardh 
( AI - penjuru bumi) untuk menunjukkan 
seluruh kawasan sampai pada titik terjauh di 
bumi atau yang dikenal dengan istilah penjuru 
bumi. Dari kata afiga ( ss ) terbentuk ism fa'il, afig 
(1 - seorang yang mencapai kemuliaan). Disebut 
demikian karena orang tersebut memiliki prestasi 
tertinggi di dalam bidangnya sehingga ia men- 
dapat kemuliaan. 

Arti kata afag ( 381) yang terdapat di dalam 
OS. Fushshilat (41): 53 adalah 'wilayah yang 
ditaklukkan umat Islam'. Sementara itu, kata ufug 
(“3st ), di dalam OS. An-Najm dan At-Takwir 
berarti “tempat malaikat Jibril bertemu dengan 
Nabi Muhammad saw.' Pada OS. An-Najm 
disebutkan bahwa Malaikat Jibril mengajarkan 

Al-Our'an kepada Nabi Muhammad saw,, ketika 
Jibril berada pada al-ufug al-a'ld ( Ji si ufuk 
tertinggi). Yang dimaksudkan dengan al-ufug al- 
ANA Je 255 - ufuk tertinggi) adalah ufuk yang 
mengatasi seluruh ufuk dunia, yaitu malaikat. 
Ada juga yang mengartikannya sebagai bentuk 
asli dari malaikat Jibril yang tampak oleh Nabi 
Muhammad saw. ketika matahari terbit di 
sebelah timur. Maksud al-ufug ( KE ) pada OS. 

At-Takwir adalah al-ufug al-a1d (| je 55) ) yang 
ditunjuk oleh OS. An-Najm itu. 

Dengan demikian, maksud ufug( s ), pada 
dua tempat tersebut menyangkut dunia ma- 
laikat, apakah itu malaikat di dalam bentuk 
aslinya yang tampak pada alam lahiriah ataukah 
pada alam di luar alam lahiriah. & A. Rahim Yunus 4 


AFLAHA (bi) 

Kata aflaha adalah bentuk fi'1 madhi (»L Je kata 
kerja berbentuk lampau) dari kata faldh ( 58). 
Kata falah sendiri terambil dari kata falaha - 
yaflaku — falhan wa falahatan (- ala - 3 
26 , Bl), yang berakar pada huruf-huruf fa 
(28), Lam (2), dan ha' (s&- ). Rangkaian huruf- 
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huruf ini diartikan sebagai 'hasil baik', 'sukses', 
atau 'memperoleh apa yang dikehendaki. Dari 
sini, kata falah seringkali diterjemahkan dengan 
'beruntung', 'berbahagia', 'memperoleh ke- 
menangan', 'memperoleh keselamatan', dan 
sejenisnya. 

Al-Ashfahani di dalam Al-Mufradit fi Gharibil 
@ur'fn membagi falah di dalam arti “kebahagiaan' 
menjadi dua bagian, yakni duniawi dan ukhrawi. 
Kebahagiaan duniawi mencakup usia panjang, 
kekayaan, dan kemuliaan, sedangkan kebahagia- 
an ukhrawi mencakup kekekalan tanpa ke- 
punahan, kekayaan tanpa kebutuhan, kemuliaan 
tanpa kehinaan, dan pengetahuan tanpa ke- 
bodohan. Akan tetapi, M. Ouraish Shihab 
mengakui bahwa memahami kata faldh seperti 
yang dirinci oleh Al-Ashfahani merupakan 
pembatasan makna yang tidak Lan dengan 
penggunaan Al-Our'an. 

Di dalam Al-Our'an, kata aflaha yang berdiri 
sendiri di dalam satu redaksi terulang sebanyak 
empat kali, yakni pada OS. Thaha (20): 64, OS. Al- 
Mu'minin (23: 1, OS. Al-A'la (87): 14, dan OS. 
Asy-Syams (911: 9. Keempatnya didahului oleh 
kata gad (35 ), yang berarti 'sesungguhnya', yakni 
menunjukkan makna kepastian. 

Kata aflaha pada OS. Thaha (20): 64, diguna- 
kan di dalam konteks pembicaraan tentang 
ucapan Firaun ketika akan terjadi pertandingan 
sihir antara Nabi Musa as. dan ahli-ahli sihir 
Firaun. Al-Maraghi menjelaskan bahwa Nabi 
Musa dan Firaun telah menyepakati waktu 
pertemuan mereka, yaitu Hari Raya mereka. 
Karena itu Firaun mengadakan persiapan untuk 
menghadapi hari itu dengan mengumpulkan 
para tukang sihir dengan segala perlengkapan 
sihirnya. Para tukang sihir menjelaskan apa 
yang harus mereka lakukan untuk menghadapi 
bahaya dan bencana yang bakal datang. Mereka 
(Firaun dan para tukang sihir) berkata, “Bawa- 
lah seluruh tipu-daya kalian, jangan ada sedikit 
pun yang tertinggal. Kemudian datanglah 
dengan berbaris dan lemparkanlah apa yang ada 
di tangan kalian secara serentak, agar mata 
orang-orang yang menyaksikan pemandangan 
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ini menjadi terbelalak, dan wibawa kalian 
menjadi agung di mata mereka. Sungguh, orang 
yang menang di antara kita akan beruntung 
mendapat apa yang diingininya. Adapun kita 
telah dijanjikan akan mendapat pemberian yang 
banyak dan dijadikan orang-orang yang dekat 
dengan raja”. Jadi perkataan mereka itu tidak lain 
hanya dimaksudkan untuk mengukuhkan tekad 
dan sebagai motivasi untuk mengerahkan segala 
kemampuan guna meraih aflaha, di dalam arti 
'memperoleh kemenangan' atau 'keberuntung- 
an yang dikehendaki. 

Penggunaan kata aflaha pada OS. Al- 
Mu'minin (23): 1, adalah di dalam konteks 
pembicaraan tentang penegasan Allah swt. 
bahwa orang-orang Mukmin pasti memperoleh 
keberuntungan. Hal ini ditegaskan di dalam 
firman-Nya, “Oad aflah al-mu'minan” ( Si 58 
osuhJI — Sesungguhnya beruntunglah orang- 
orang yang beriman). Oleh karena itu, pada ayat- 
ayat berikutnya (2-9) dikemukakan tujuh sifat 
orang-orang Mukmin. Ketujuh sifat tersebut 
mencerminkan pula usaha-usaha mereka yang 
pada akhirnya dapat dinilai sebagai upaya 
penyucian diri. Usaha-usaha dimaksud adalah: 
(1) khusyuk di dalam shalat: (2) menjauhkan diri 
dari perbuatan dan perkataan yang tiada 
berguna (sia-sia), (3) menunaikan zakat: (4) 
menjaga kemaluannya, yakni tidak mengguna- 
kan alat kelaminnya kecuali secara sah, (5) 
memelihara amanah: (6) memelihara atau 
menepati janji, dan (7) memelihara waktu-waktu 
shalat. Mereka itulah yang meraih aflaha, yakni 
keberuntungan atau kebahagiaan yang akan 
mewarisi surga Firdaus. 

Di dalam pada itu, kata aflaha yang terdapat 
di dalam OS. Al-A'la (87): 14, menunjukkan 
makna 'keberuntungan yang akan diperoleh bagi 
orang yang membersihkan atau menyucikan 
diri', yakni terkait dengan perintah untuk 
bertasbih dan menyucikan nama Tuhan Yang 
Mahatinggi. Firman-Nya, “Oad aflaha man 
tazakka” (S5 «3 Bi 35 - Sesungguhnya ber- 
untunglah orang yang membersihkan diri 
Idengan beriman)). Menurut Muhammad 
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Abduh bahwa yang dimaksud dengan “tazakka” 
adalah membersihkan diri dari hal-hal yang 
hina, yang berpangkal pada keingkaran dan 
kekerasan hati. Adapun “al-falah'” adalah keber- 
untungan atau kebahagiaan di dua alam ke- 
hidupan, yang hanya dapat diraih oleh orang 
yang bersih jiwanya dan jernih hatinya. 
Pendapat senada ditegaskan oleh M. 
Ouraish Shihab bahwa tazakka adalah 'menyuci- 
kan diri', bukan 'mengeluarkan zakat' sebagai- 
mana yang dipahami oleh sementara mufasir. 
Alasannya, karena ayat selanjutnya berbicara 
tentang shalat, “Dan ia ingat nama Tuhannya, lalu ia 
shalat”. Lebih lanjut, pakar tafsir Al-Our'an ini 
menjelaskan bahwa penegasan Al-Our'an yang 
berbicara tentang orang yang memperoleh keber- 
untungan, ditemukan bahwa sifat (usaha) yang 
harus dilakukan adalah usaha yang tidak ringan. 
Jadi, sungguh tidak sebanding dengan sekedar 
mengeluarkan zakat, misalnya dengan membayar 
zakat fitriah, seseorang telah dijanjikan meraih 
aflaha, keberuntungan atau kebahagiaan. 
Demikian pula kata aflaha yang termuat 
pada OS. Asy-Syams (91): 9, juga merupakan 
penegasan Allah swt. di dalam kaitannya 
dengan keberuntungan yang akan diperoleh bagi 
orang yang menyucikan jiwa. Firman-Nya, “Oad 
aflaha man zakkaha"” (455 uga Si 35 - Sesungguh- 
nya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa 
itu). Ayat sebelumnya (8) menjelaskan bahwa, 
“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya”. Itu berarti, jalan 
(perbuatan-perbuatan) yang mencelakakan jiwa 
telah diketahui umum, begitu juga halnya 
perbuatan-perbuatan yang membawa keber- 
untungan atau kebahagiaan. Allah memberi 
bekal kepada jiwa itu suatu kemampuan untuk 
membedakan sebagaimana Dia membekalinya 
kemampuan untuk menentukan pilihan se- 
hingga siapa yang menempuh jalan kebaikan 
(ketakwaan) maka ia akan beruntung, dan siapa 
yang menempuh jalan kejahatan (kefasikan) 
maka ia akan merugi. Oleh karena itu, setelah 
menyebutkan pemberian ilham, Allah menjelas- 
kan bahwa sungguh beruntung dan bahagialah 
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orang yang dapat membersihkan jiwanya, 
meningkatkan, dan meninggikan hingga titik 
kesempurnaan potensi akal dan amaliahnya, 
serta memberi hasil yang positif baginya dan 
bagi masyarakat sekelilingnya. 

Dari uraian di atas, dapat ditegaskan 
bahwa kata aflaha ( : si ) yang disebutkan 
sebanyak empat kali di dalam Al-Our'an, 
kesemuanya bermakna 'beruntung'. Namun, 
kiranya tidak salah bila diterjemahkan dengan 
makna sejenisnya, seperti 'memperoleh ke- 
menangan' atau 'berbahagia'. Penggunaan kata 
ang (53) sebelum kata aflaha ( alat ) merupakan 

“penguat”, di dalam arti bahwa keberuntungan 
atau kebahagiaan yang dijanjikan mengandung 
kepastian. « Muhammadiyah Amin & 


AFSHAH (as) 
Kata afshah ( mas ) adalah ism tafdhil yang 
terambil dari akar kata yang terdiri atas tiga 
huruf, yaitu fa - shid - hA. Menurut Ibnu Faris akar 
kata tersebut menunjuk arti pokok 'bebas dan 
bersih dari noda'. Dari situ, bahasa yang lancar 
dan bahasa yang benar disebut fashih (as) 
kemudian berkembang, kata tersebut dipakai 
untuk menunjukkan pada bahasa Arab. Begitu 
pula susu yang murni dan bersih dari busa 
disebut labanun mufshih ( ai “2 ). Siang yang 
cerah, tanpa awan, disebut yaimun mufshih 
( cs #x ), dan bila cahaya pada pagi hari telah 
ampak jelas maka dikatakan afshah ash-shubhu 
an ga sa) 

pernik kata yang digunakan di dalam Al- 
Our'an dari akar kata tersebut hanya satu, yaitu 
bentuk ism tafdhil, afshah ( Has ) dan juga hanya 
terdapat satu kali, yaitu di dalam OS. Al- 
Oashash (28): 34. Kata tersebut dirangkaikan 
dengan kata lisan, afshahu lisinan (CU » mas ) 
yang mengandung makna 'orang yang lebih 
lancar bahasanya', di dalam hal ini ditujukan 
kepada 'Harun', saudara Nabi Musa. 

Ayat tersebut berbicara mengenai kisah 
Nabi Musa yang kaku lidahnya bila ia berbicara 
sehingga ia khawatir apa yang disampaikan 
tidak dipahami oleh orang lain. Konon lidah Nabi 
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Musa kaku disebabkan karena di waktu kecil, 
semasa dia masih di bawah asuhan keluarga 
Firaun, dia pernah menarik jenggot Firaun yang 
membuatnya marah dan mau membunuhnya, 
tetapi Masitha (istri Firaun) membelanya dan 
mengatakan bahwa dia melakukan hal itu karena 
dia masih belum mengerti yang baik dan yang 
buruk dan untuk membuktikan hal itu, Musa 
kemudian disuruh memilih antara bara api 
dengan kurma atau batu permata. Saat itu, Allah 
membuat Musa memilih bara api dan memasuk- 
kannya ke mulutnya sehingga dia terhindar dari 
hukuman mati yang hendak dijatuhkan oleh 
Firaun kepadanya. Akan tetapi, kejadian itu 
membuat lidah Nabi Musa kaku dalam berbicara 
sehingga disebutkan pada akhir salah satu doa 
Nabi Musa dalam OS. Thaha (20): 27-28, wahlul 
'ugdatan mil-lisami yafgahd gadli (JS cp Baa2 JA 
J3 Igiks — dan lepaskanlah kekakuan dari 
lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku). 
Pendapat lain menyatakan bahwa ketidak- 
fasihan Nabi Musa disebabkan karena dia 
dibesarkan di dalam istana Firaun yang meng- 
gunakan bahasa Oibti, sedangkan masyarakat 
Bani Israil menggunakan bahasa Ibrani. Hal 
itulah yang membuat Nabi Musa ketika diutus 
sebagai Rasul kepada Bani Israil memohon 
kepada Allah agar saudaranya Harun dapat 
diutus untuk membantu dan mendampinginya 
karena saudaranya itu lebih fasih daripada 
dirinya. Bahkan, dalam Tafsir Al-Jurthubi disebut- 
kan bahwa di samping Harun lebih fasih 
bicaranya, fisiknya juga lebih berisi dan lebih 
tinggi serta lebih putih. « Muhammad Wardah Agil # 


AGHNIYA' (s1) 

Kata aghniya' ( Ar ) adalah bentuk Lara 
(plural) dari ghani (« & ), yang merupakan : ism fa'il 
dari ghaniya, yaghna, ghinin ( P3 aer & ). 
Menurut Ibnu Faris, kata ghinin ( &£ ) memunyai 
dua arti asal. Pertama, yadullu 'ala al-kifayah 
(Sus & Ag menunjukkan cukup). Kedua, 
shaut (& “fe - suara). Contoh pemakaian yang 
pertama adalah ganiya Jala, (S8 aa ) dengan 
arti katsura maluhi ( FTA 3 banyak hartanya). 
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Al-ghani ( #3) ) berarti shdhib al-mAl al-katsir 
(S3 JUS & -Ls -orang yang memunyai harta 
banyak). Di dalam bahasa Indonesia, kata ghani 
(1x8) biasa diartikan , sebagai ' orang kaya, 
jamaknya aghniya' ( Ai - orang-orang kaya). 
Contoh pemakaian yang kedua adalah taghannd 
(AK 5) dengan arti tarannama( « S S-iabernyanyi). 
Al-Ghani ( A )adalah salah satu nama dan sifat 
Allah (al-asmd'ul-husna), berarti Allah tidak butuh 
kepada siapa pun, sedangkan yang lain butuh 
kepada-Nya. 

Kata aghniyd' (,5) di dalam Al-Our'an 
disebut empat kali, yaitu di dalam OS. Al- 
Bagarah (21: 273, OS. Ali Imran (3J: 181, OS. At- 
Taubah (91: 93, dan OS. Al-Hasyr (591: 7. Kata 
ghani (746) disebut 20 kali. Di dalam bentuk fi 
madhi kata itu disebut 16 kali, di dalam bentuk 
fil mudhiri' disebut 31 kali, dan di dalam bentuk 
ism maf al disebut dua kali. 

Kata aghniya' ( si ) di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 273 disebut di dalam konteks 
pembicaraan tentang orang-orang yang berhak 
diberi infak dan sedekah, antara lain orang 
miskin, orang yang terikat oleh jihad di jalan 
— Allah sehingga mereka tidak dapat berusaha. 
Karena mereka mencegah diri dari meminta- 
minta maka ada orang mengira bahwa mereka 
orang kaya. 

Kata aghniya (451) di dalam OS. Ali Imran 
(3): 181 disebut di dalam konteks pernyataan 
Allah, bahwa Ia mendengar ucapan orang yang 
mengatakan, “Allah fakir dan kami kaya.” “Kami 
akan menuliskan apa yang mereka ucapkan itu,” 
demikian firman-Nya. 

Kata aghniya' ( Ae ) di dalam OS. At- 
Taubah f9): 93 berkaitan dengan masalah jihad 
dan peperangan. Ada orang-orang kaya yang 
memunyai harta dan kendaraan untuk ikut ber- 
perang, tetapi mereka tidak mau berjihad: 
bahkan, lebih suka tinggal bersama orang-orang 
yang memang tidak mungkin berjihad karena 
tidak ada harta dan kendaraan. Sikap orang- 
orang kaya seperti ini tidak disukai Allah dan 
Allah mengunci hati mereka. 

Kata aghniya' (5 ) di dalam OS. Al-Hasyr 
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(591: 7 berhubungan dengan masalah pembagian 
harta rampasan. Rampasan tersebut adalah 
untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabatnya, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan 
orang-orang yang di dalam perjalanan agar 
harta rampasan tersebut tidak hanya beredar 
di kalangan orang-orang kaya. 

Sementara itu, kata ghani ( ) yang 
disebut di dalam Al-Our'an pada umumnya 
merupakan sifat dan nama Allah, kecuali kata 
ghaniyyan (&£) yang tersebut di dalam OS. An- 
Nisa' (4):6 dan 135. Kata ghaniyyan (&£ ) di dalam 
Ayat 6 berkaitan dengan wali anak yatim. Kalau 
ia kaya, hendaklah ia menahan diri dari me- 
makan harta anak yatim itu. Akan tetapi, kalau 
ia miskin maka ia boleh memakan harta itu 
menurut yang patut (sesuai dengan upah 
kerjanya). Kata ghaniyyan (&£) pada Ayat 135 
di dalam konteks keharusan berlaku adil. Setiap 
orang dituntut untuk menegakkan keadilan dan 
kesaksian karena Allah, walaupun terhadap diri 
sendiri, ibu bapak, atau karib kerabat, baik orang 
yang terdakwa/tergugat itu kaya maupun 
miskin, karena Allah lebih tahu kemaslahatan 
keduanya. « Hasan Zaini & 


AHAD (asi) 

Kata Ahad (121) biasa diterjemahkan dengan 
“Esa”. Kata ini ditemukan dalam Al-Our'an 
sebanyak 53 kali, tetapi hanya sekali digunakan 
sebagai sifat Allah. Ini mengandung isyarat 
tentang keesan-Nya yang sedemikian murni, 
hingga sifat Ahad yang menunjuk kepada-Nya 
hanya sekali dalam Al-Our'an, dan hanya 
ditujukan kepada-Nya semata, yaitu pada (IS. 
al-Ikhlash (112). 

Kata Ahad dalam OS. al-Ikhlash (112) itu, 
mengandung arti bahwa Allah swt. memiliki 
sifat-sifat tersendiri yang tidak dimiliki oleh 
selain-Nya. 

Dari segi bahasa, kata ahad walaupun 
berakar sama dengan wd&hid, tetapi masing- 
masing memiliki makna dan penggunaan ter- 
sendiri. Kata ahad hanya digunakan untuk 
sesuatu yang tidak dapat menerima penambah- 
an, baik dalam benak apalagi dalam kenyataan, 
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karena itu kata ini ketika berfungsi sebagai sifat, 
tidak termasuk dalam rentetan bilangan, ber- 
beda halnya dengan wihid (satu). Anda dapat 
menambahnya sehingga menjadi dua, tiga, dan 
seterusnya, walau penambahan itu hanya dalam 
benak pengucap atau pendengarnya. 

Allah memang disifati juga dengan kata 
Wahid, seperti antara lain dalam firman-Nya: 


KAN LA AYI dl Kh 
“Tuhan-Mu adalah Tuhan yang Wahid, tiada Tuhan 
selain Dia, Dia Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang” (OS. al-Bagarah (2): 163). 


Sementara ulama berpendapat bahwa kata 
Wahid dalam ayat ini menunjuk kepada keesaan 
Zat-Nya, disertai dengan keragaman sifat-sifat- 
Nya. Bukankah Dia Maha Pengasih, Maha 
Penyayang, Mahakuat, Mahatahu, dan sebagai- 
nya, sedang kata Ahad dalam OS. al-Ikhlas (112) 
mengacu kepada keesaan Zat-Nya saja, tanpa 
memerhatikan keragaman sifat-sifat tersebut. 

Apa perbedaan antara Wahid dan Ahad? Jika 
Anda berkata: “Tidak seorang pun yang datang,” 
maka kata “satu orang pun” dalam bahasa Arab 
dilukiskan dengan kata ahad. Jika Anda berkata 
“Tidak satu orang yang datang,” maka kata “satu 
orang” dilukiskan dengan kata wdhid. Kini 
perhatikan perbedaan maknanya: 

Kalimat pertama menunjukkan bahwa 
sama sekali tidak ada yang datang, walau 
seorang, sedang kalimat kedua, dapat dipahami 
sebagai makna pertama, tetapi dapat juga 
berarti tidak satu orang yang datang, tetapi bisa 
juga dua atau tiga orang, atau berapa saja. 
Demikian perbedaan antara makna dan peng- 
gunaan wihid dan ahad. 

Terlepas dari setuju atau tidak dengan 
pembedaan-pembedaan yang dikemukakan di 
atas, namun yang jelas bahwa Allah Maha Esa. 
Keesaan itu mencakup Keesaan Zat, Keesaan 
Sifat, Keesaan Perbuatan, serta Keesaan dalam 
beribadah kepada-Nya. 

Keesaan Zat mengandung pengertian 
bahwa Allah swt. tidak terdiri dari unsur-unsur 
atau bagian-bagian, karena bila Zat Yang 
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Mahakuasa itu terdiri dari dua unsur atau 
lebih—betapapun kecilnya unsur atau bagian 
itu—maka ini berarti Dia membutuhkan unsur 
atau bagian itu, atau dengan kata lain unsur/ 
bagian itu merupakan syarat bagi wujud-Nya. 
Al-Our'an menegaskan bahwa: 

cas nih Kadal 3 SI TAS NI mu IU 


PI 


bi - 5s 2. C EH ba aa 13 at 7” 
jap Pa AS ad Ad Siah Gl Yi 


adi pes 
“Tidak ada sesuatu pun yang seperti dengan-Nya, dan 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat” 
(OS. asy-Syura (42): 11). 

Keragaman dan bilangan lebih dari satu 
adalah substansi setiap makhluk, bukan ciri 
KhiAlig. Itulah sebagian makna keesaan dalam zat- 
Nya. 

Adapun keesaan sifat-Nya, maka itu antara 
lain berarti bahwa Allah memiliki sifat yang tidak 
sama dalam substansi dan kapasitasnya dengan 
sifat makhluk, walaupun dari segi bahasa, kata 
yang digunakan untuk menunjuk sifat tersebut 
sama. Hal ini secara panjang lebar telah diurai- 
kan pada awal uraian tentang Asmd' al-Husnd. 

Sementara ulama memahami lebih jauh 
keesaan sifat-Nya itu dalam arti bahwa zat-Nya 
sendiri merupakan sifat-Nya. Demikian mereka 
memahami keesaan secara amat murni. Mereka 
menolak adanya “sifat” bagi Allah, walaupun 
mereka tetap yakin dan percaya bahwa Allah 
Maha Mengetahui, Maha Pengampun, Maha 
Penyantun, dan lain-lain, yang secara umum 
dikenal ada sembilan puluh sembilan itu. Para 
ulama itu yakin tentang hal tersbut, tetapi 
mereka menolak menamainya sifat-sifat. Lebih 
jauh, penganut paham ini berpendapat bahwa 
“sifat-Nya” merupakan satu kesatuan, sehingga 
kalau dengan tauhid zat, dinafikan segala unsur 
keterbilangan pada zat-Nya, betapapun kecilnya 
unsur itu, maka dengan tauhid sifat, dinafikan 
segala macam dan bentuk ketersusunan dan 
keterbilangan bagi sifat-sifat Allah. 

Bagian ketiga dari keesaan Allah adalah 
keesaan dalam perbuatan-Nya. Ini mengandung 
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arti bahwa segala sesuatu yang berada di alam 
raya ini, baik sistem kerjanya, maupun sebab 
dan wujudnya, kesemuanya adalah hasil per- 
buatan Allah swt. semata. Apa yang dike- 
hendaki-Nya terjadi, dan apa yang tidak di- 
kehendaki-Nya tidak akan terjadi. Tidak ada 
daya untuk memperoleh manfaat, tidak pula 
kekuatan untuk menolak madharat kecuali ber- 
sumber dari Allah swt. Tetapi ini bukan berarti 
bahwa Allah berlaku sewenang-wenang, atau 
“bekerja” tanpa sistem yang ditetapkan-Nya. 
Keesaan perbuatan-Nya dikaitkan dengan 
hukum-hukum, takdir atau sunnatullah yang 
ditetapkan-Nya. 

Keesaan keempat, adalah keesaan ber- 
ibadah. Kalau ketiga keesaan sebelumnya, 
merupakan hal-hal yang harus diketahui dan 
diyakini, maka keesaan keempat ini merupakan 
perwujudan dari makna ketiga keesaan di atas. 

Ibadah beraneka ragam dan bertingkat- 
tingkat. Salah satu ragamnya yang paling jelas 
adalah amalan tertentu yang ditetapkan cara 
dan/atau kadarnya langsung oleh Allah melalui 
Rasul-Nya, dan yang secara populer dikenal 
dengan istilah ibadah mahdhah/ibadah murni. 

Ibadah dalam pengertiannya yang umum 
mencakup segala macam aktivitas yang dilaku- 
kan demi/karena Allah. Mengesakan Allah dalam 
beribadah menuntut manusia untuk melaksana- 
kan segala sesuatu demi/karena Allah, baik 
sesuatu itu dalam bentuk ibadah mahdhah, maupun 
selainnya. Walhasil, keesaan Allah dalam 
beribadah adalah dengan melaksanakan apa 
yang tergambar dalam firman-Nya: 


WA ph JA SH K3 Ie DUS 
Katakanlah: “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup 
dan matiku, kesemuanya demi karena Allah, Pemelihara 
seluruh alam” (OS. al-An'am (6): 162). 


Demikian, wa Allah A'lam. (Lihat juga entri 
Wahid). # M. Ouraish Shihab # 


AHL (ya) 
Kata ah ( Ja ) memunyai dua akar kata dengan 
pengertian yang jauh berbeda. Akar kata yang 
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pertama adalah ihalah ( ATI ) yang secara 
etimologis berarti "lemak yang diiris dan 
dipotong-potong menjadi kecil. Adapun akar 
kata yang kedua adalah kata ahl ( dat Jitu sendiri, 
yang baru bisa dipahami pengertiannya setelah 
dirangkaikan dengan kata lain sehingga mem- 
bentuk suatu kata majemuk. Kata ahl ( dat ) 
dengan pengertian kedua inilah yang disebutkan 
di dalam Al-Our'an. Bentuk jamaknya adalah 
ahlin (5st )- 
Kata ahlul-kitab ( Cai “Kal ) yang disebut 
di dalam Al-Our'an 30 kali berarti ' orang-orang 
yang menganut agama samawi yang diturunkan 
untuk mereka'. Sebutan ahlul-kitab ( CI “Kat ) 
itu digunakan secara khusus untuk penganut 
agama Yahudi dan Nasrani. Kata ahl ( dat ) yang 
dirangkaikan dengan nama tempat tertentu 
berarti 'penghuni atau penduduk yang ber- 
mukim di tempat-tempat tersebut', seperti ahli 
Madyan ( Sia Jat ) ahlul-gura ( 1e5ali “ya ) ahla 
garyah (3555 Jai ), ahlal-bait (sai Jat ), ahlul- 
Madinah (Sa 130), dan ahlin-nir (JO Ja). 
Kata Ha bait (-.J1 Jal ) digunakan secara 
khusus untuk menyebut keluarga Nabi saw. 
Kata ahl ( dat ), yang dirangkaikan dengan 
kata ganti: kata ganti orang pertama, kedua, atau 
ketiga, berarti keluarga dari orang yang disebut 
oleh kata ganti itu, seperti ahluka ( Or ) ahlikum 
(Xlat ), ahlana Ker ), ahlahd (Alat ), ahlaha 
Ca ), ahlihim (eat ), ahlihinna (ob), ahli 
(adat ), ahlihim (lai ), ahlikum (« Sai ), dan 
ahland ("af ). Tiga kata yang disebut terakhir 
ini, yaitu ahlihim (eat ), ahlikum Pa Jai), dan 
ahlina (Ulat), adalah bentuk jamak dari kata 
ah! ( dat ), yang kemudian dirangkaikan dengan 
kata ganti orang ketiga, orang kedua, dan orang 
pertama. Kata ahladz-dzikr ( an AT Jat ), yang 
disebut di dalam OS. An-Nahl (16): 43 dan OS. 
Al-Anbiya' (21): 7 berarti “orang-orang yang 
memunyai ilmu pengetahuan . Adapun Te 
ahlut- tagwa ( SI “af ), dan ahlul-maghfirah ( “al 
Saka ), yang disebut di dalam OS. Al- 
Muddatstsir (74): 56 berarti 'zat yang paling 
pantas menerima sikap takwa dan paling 
berwenang mengabulkan permohonan ampun- 
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an dari para hamba-Nya, yaitu Allah swt.' Kata 
ahl ( dat yang sudah dirangkaikan dengan kata 
lain, seperti yang dikemukakan di atas, di dalam 
Al-Our'an disebut 126 kali. 4 Zulfikri « 


AHL BAIT Gg 5 at ) 

Kata ahl bait terdiri dari kata ahl ( Yat- keluarga) 
dan bait (&- - rumah). Ketika diterjemahkan 
kedua kata itu tidak secara perkata karena 
merupakan kata majemuk. Al-Ashfahani di 
dalam kitabnya Mu jam Mufradat Alfazh Al-Jur'in 
mengemukakan dengan ungkapan Ahlu bait ar- 
rajuli liman yajma'uha wa Iyyahum nasab 
(es HUI) kang kntaing Uyad SI c5 (at - keluarga 
rumah (tangga) seseorang adalah orang yang 
diikat dengan tali keturunan). 

Di dalam Al-Our'an, kata ahl bait diulang 
sebanyak tiga kali, yakni terdapat di dalam OS. 
Had (11): 73, OS. Al-Oashash (28): 12, dan OS. 
Al-Ahzab (33): 33. Dua kali disebutkan dengan 
bentuk kata benda definit, ahlal-bait (- Jl Jal h, 
yakni terdapat pada surah yang disebutkan 
pertama dan ketiga, serta satu kali disebutkan 
ba bentuk kata benda indefinit, ahli baitin 


(SP) 

Di dalam struktur kalimat, kedudukan kata 
ahlil-bait yang terdapat di dalam OS. Hiid (11): 
73 adalah yang diseru atau yang di panggil. Yang 
dimaksudkan adalah keluarga Nabi Ibrahim as. 
Keluarga ini diseru karena mereka memperoleh 
rahmat Allah dan keberkatan, sebagaimana 
dinyatakan di dalam Al-Our'an, Rahmatullahi wa 
barakatuhi 'alaikum ahlal-bait (A25: na SK 5 
cal Jat Para Rahmat Allah dan keberkatan- 
Nya, dicurahkan atas kamu hai ahlulbait). Al- 
Maraghi menyebut rahmat dan keberkatan yang 
dicurahkan kepada keluarga Nabi Ibrahim as. 
itu adalah kenabian yang diwariskan kepada 
anak keturunannya hingga Hari Kiamat: di 
samping itu, Allah telah menyelamatkan dari api 
neraka orang-orang teraniaya, dan Allah 
melindunginya (ketika pergi) ke suatu negeri 
(Mekah) yang terdapat berkat di dalamnya bagi 
alam semesta. 

Kata ahlal-bait di dalam OS. Al-Ahzab (33): 
33 ditujukan kepada keluarga Nabi Muhammad 
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saw. Ulama tafsir sepakat dengan penafsiran 
tersebut. Namun, mereka berbeda pendapat 
siapa yang termasuk keluarga Nabi saw. itu, 
demikian keterangan Ath-Thabarsi di dalam 
kitabnya, Majma'ul-Bayan fi Tafsiril-Jur'an 
Ikrimah, ulama tafsir pada masa tabi'in, berkata 
bahwa yang dimaksudkan adalah para istri Nabi 
karena di depan ayat itu menyebut istri-istri 
Nabi, ya nisdin- nabiyyi | lastunna ka-ahadin minan-nisd' 
( Pi ea aan Ia FA Pi #llay — Hai istri- 
istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita 
yang lain). 

Lain halnya pendapat Abu Sa'id Al-Khudri, 
Anas bin Malik, Wasilah bin Al-Asga', Aisyah, 
dan Ummu Salamah. Mereka mengatakan bahwa 
yang dimaksud kata ahlal-bait di dalam ayat itu 
adalah dikhususkan kepada Rasulullah saw., Ali, 
Fatimah, Hasan, dan Husain. Pendapat yang 
terakhir ini mengemukakan beberapa hadits 
Nabi saw. sebagai argumentasinya, antara lain 
adalah hadits yang diriwayatkan dengan sanad 
dari Abu Sa'id Al-Khudri dari Nabi saw., beliau 
bersabda: 


Kabhi 
(Nazalat hadzihil-Ayat fi khamsah: fiyya, wa fi “Aliyy, 
wa Hasan, wa Husayn, wa Fathimah) 
Ayat ini turun pada lima orang, yakni kepadaku 


Muhammad saw., kepada Ali, Hasan, Husain, dan 
Fatimah 
Hadits lain yang mendukung pendapat tersebut 


adalah yang diriwayatkan oleh Jabir dari Nabi 
saw., beliau bersabda: 


3 Ha laa de lor de 2 VI ada HI 
IE) (Ml He Ie ISI Sand Kb6 NY oi 
Jet HE ih DN CP AN ale 

at ea tali Tag de Io LA JB 
(Nazalat na 'alan-Nabiyy shallallahu 
'alaihi wa sallam wa laisat fil-baiti illa Fathimah, wal- 
Hasan wal-Husain 'alaihimus-salam, wa 'Aliyy 'alaihis- 
salam (innama yuridullahu liyudzhiba 'ankumur-rijsa 
ahlal-bait) fa galan-Nabiyyu shallallahu 'alaih wa 
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sallam “Allahumma hGul@'i ahli” ) 

Ayat ini turun pada Nabi saw. dan ketika itu yang berada 
di rumah hanya Fatimah, Hasan, Husain, dan Ali 
(sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilang- 
kan dosa dari kamu, hai ahlulbait), maka Nabi saw. 
bersabda “Ya Allah, mereka itu keluargaku 


Adapun kata ahli-baitin yang terdapat di 
dalam OS. Al-Oashash (28|: 12 ditujukan kepada 
keluarga (Nabi) Musa, khususnya kepada 
ibunya, yang datang untuk menyusui, setelah 
saudara perempuan Musa mengusulkan kepada 
Firaun untuk itu. Karena sebelumnya, atas 
petunjuk Allah swt., Musa menolak menyusu 
kepada wanita-wanita penyusu yang disiapkan 
oleh Firaun, sebagimana dikemukakan oleh ayat 
tersebut, 


2 3, Na Ha Jne !. Li 9... 
Ma ae A5 


(Wa bagan talaihil- maradhi ' min gabl, fagalat hal 
adullukum 'ald ahla baitin yakfulanahu lakum wa hum 
lahu nishihin) 

Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan- 
perempuan yang mau menyusuilnya) sebelum itu, maka 
berkatalah saudara Musa, “Maukah kamu aku tunjukkan 
kepadamu ahlulbait yang akan memeliharanya untukmu 
dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?” 


Al-Maraghi, seorang ahli tafsir kontem- 
porer, mengutip sebuah riwayat yang disampai- 
kan oleh Ibnu Abbas bahwa Firaun masih 
diliputi rasa keraguan walaupun ia telah 
menerima usulan saudara Musa. Oleh karena itu, 
ia bertanya kepadanya mengenai apa gerangan 
yang menyebabkan ahl bait itu berbaik hati dan 
merasa kasihan kepada sang anak (Musa). 
Saudara Musa menjawab: “Mereka hanya ingin 
memenuhi rasa kegembiraan raja dan uluran 
tangan baginda”. Dengan demikian, selamatlah 
keluarga Musa dari kesewenang-wenangan 
Firaun, Musa dikembalikan ke ibunya, dan ia 
pun mulai menyusu pada sang ibu, oleh karena 
itu, kegirangan meliputi keluarga yang pernah 
dilanda duka itu. Tak lama kemudian, seorang 
datang ke keluarga raja menyampaikan berita 
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gembira perkembangan Musa. 

Di samping berbuat baik kepada ibu Musa 
dengan mengirimkan sejumlah hadiah, sang 
permaisuri meminta agar dapat memenuhi 
ajakannya untuk tinggal bersama-sama di 
sisinya. Namun, permintaan itu ditolak oleh ibu 
Musa dengan alasan bahwa ia punya suami dan 
sejumlah anak. Akan tetapi, kata ibu Musa, “Jika 
baginda senang saya menyusui anak ini di rumah 
sendiri, niscaya hal itu saya lakukan”. Selain 
permintaan itu dikabulkan, kepada ibu Musa 
juga dikirimkan nafkah, hadiah, pakaian, dan 
beberapa pemberian lainnya. & Mujahid & 


AHLAM (9-1) 

Kata ahlam (Se-i ) adalah bentuk jamak dari halm 
(— ) hulm ( Ie ) kulum ( J- ) dan hilm (be )- 
Asalnya, menurut Ibnu Faris, adalah halama 
(& ) yang memunyai tiga arti. Pertama, 
'meninggalkan dengan tergesa-gesa'. Kedua, 
'Jubang pada sesuatu'. Ketiga, 'mimpi . Contoh 
pemakaian yang pertama adalah huwa halim 
(Xx $ - dia penyantun), yaitu tidak segera 
marah. Contoh pemakaian yang kedua adalah 
halima al-adim ($ AR de - telah berlubang kulit 
itu), yaitu bila aa masuk ke dalamnya sehingga 
menjadi rusak. Contoh pemakaian yang ketiga 
adalah halama fi naumih (&' € Je - ia mimpi 
ketika tidur). Bila dibaca hilm ( dl ) maka artinya 
ada tiga: 'mampu menahan marah', 'pemaaf', 
dan 'akal'. Bila dibaca hulm (J-) atau hulum 
( & ) maka artinya 'mimpi, dan bila dibaca halm 
(H5) artinya 'lubang'. Kata lain yang seasal 
dengan kata ini adalah halam ( H ), yang berarti 
'kerajantan' yang besar ataupun kecil, sedangkan 
untuk sebutan kera betina dipakai kata halamah. 
Kata halim (- ) di dalam bentuk ism fa'il dengan 
shigat mubdlaghah, yang di dalam bahasa 
Indonesia diartikan sebagai 'Maha Penyantun' 
adalah salah satu nama Allah. 

Kata ahlam (Se) disebut empat kali di 
dalam Al-Our'an, yaitu di dalam OS. Ytisuf (12): 
44 (2 kali): OS. Al-Anbiya' (21): 5, dan OS. Ath- 
Tha (52): 32. Kata hulum (,J& ) disebut dua kali, 
yaitu di dalam OS. An-Niir (24): 58 dan 59. Kata 
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halim ( —& ) diulang sebanyak 12 kali, kata halimd 
(Ul5 ) disebut tiga kali, sedangkan kata hilm 
(«- ) di dalam bentuk mashdar tidak disebut di 
dalam Al-Gur'an. 

Kata aklam («Se ) di dalam OS. Ytisuf (12): 
44 disebut di dalam konteks pembicaraan 
mengenai kisah Yusuf: Raja Mesir bermimpi dan 
'menanyakan takwilnya kepada orang-orang 
terkemuka di kalangan mereka. Namun, mereka 
tidak dapat mengetahui takwilnya, malah 
mengatakan bahwa mimpi itu adalah mimpi 
kosong. 

Kata ahlam (»Sc-! ) di dalam OS. Al-Anbiya 
(21): 5 berkaitan dengan ocehan orang-orang 
musyrik yang menuduh bahwa Al-Our'an itu 
hanyalah mimpi-mimpi yang kalut dan 
Muhammad seorang penyair. 

Kata ahlam (Sist) di dalam OS. Ath-Thtir 
(b2J: 32 berkaitan dengan jawaban dan bantahan 
Tuhan terhadap orang musyrik yang menuduh 
Nabi tukang tenung, orang gila, dan penyair. 
Tuhan menegaskan di dalam ayat ini bahwa 
tuduhan-tuduhan itu berdasarkan pendapat 
mereka sendiri dan mereka orang yang me- 
lampaui batas. Kata ahlim (Sist) di dalam ayat 
ini bukan bentuk jamak dari hulm (J-- ) dengan 
makna 'mimpi', tetapi dari kata hilm ( d- ) yang 
di antara artinya adalah “akal dan pikiran'. 

Kata hulum (J- ) di dalam OS. An-Niir (24): 
58 dan 59 berkaitan dengan pedoman pergaulan 
di dalam rumah tangga. Hamba sahaya, anak- 
anak yang belum memiliki kedewasaan berpikir 
(baligh), dan anak sendiri yang sudah baligh, di 
dalam tiga waktu perlu minta izin bila akan 
memasuki kamar tidur orang dewasa, yaitu 
sebelum sembahyang subuh, ketika menanggal- 
kan pakaian luar di tengah hari, dan sesudah 
sembahyang Isya. Biasanya di waktu-waktu 
itulah badan banyak terbuka. 

Sementara itu, kata halim ( —-— ) yang 
terdapat di dalam Al-Our'an pada umumnya 
merupakan salah satu sifat dan nama Allah (al- 
asmd'ul-husna). Kata halim ( ae ) di dalam OS. At- 
Taubah (9): 114 dan OS. Hiid (11): 75 adalah sifat 
Nabi Ibrahim yang penyantun, kata halim (-—) 
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di dalam OS. Hiid (11): 87 merupakan sifat Nabi 
Syu'aib, dan kata halim ( — ) di dalam OS. Ash- 
Shaffat (37): 101 merupakan sifat Nabi Ismail 
yang amat penyabar. & Hasan Zaini & 


AHMAD (4221) 

Ahmad (xx ) adalah ism 'alam (aa |) yang 
diambil dari bentuk superlatif atau ism tafahil 
( Jasak » wal ) yang berbentuk mudzakkar ( Se ) 
dari hamida-yahmadu-hamdan (— Kas — Lex 
(Xx— ) yang tersusun dari huruf ha', mim, dan dal. 
Bentuk muannats ( sip )-nya adalah humda 
(X5 )- Kata hamida sendiri hanya memunyai 
satu makna dasar, yaitu madaha ( C2 - memuji) 
lawan dari kata dzamma (5 $5 5 mencela). Semua 
kata yang menjadi turunan dari kata tersebut 
tidak terlepas dari makna dasarnya. Kualitas 
makna hamida-lebih tinggi daripada madaha 
karena madaha hanya digunakan untuk manusia 
dan tidak pernah digunakan untuk Tuhan, 
sedagkan hamida, di samping digunakan untuk 
memuji manusia yang memang memiliki sifat- 
sifat terpuji, juga digunakan untuk memuji 
Tuhan (Allah). 

Kata ahmad dan kata lain yang seakar 
dengannya disebutkan sebanyak 68 kali di dalam 
Al-Our'an di berbagai surah dan ayat: satu kali 
di dalam bentuk fi'il (kata kerja), 43 kali di dalam 
bentuk ism ma'rifah, sembilan belas kali di dalam 
bentuk sifat, dan lima kali di dalam bentuk nama 
orang. Kata ahmad sendiri hanya disebutkan 
sekali saja, yaitu pada OS. Ash-Shaff (61): 6. 

Kata ahmad di dalam OS. Ash-Shaff (61): 6 
tersebut merupakan salah satu nama Nabi 
Muhammad saw. Beliau sendiri pernah ber- 
sabda, seperti diriwayatkan oleh Bukhari, 
bahwa beliau memunyai lima nama, yaitu 
Muhammad, Ahmad, Al-Mahi (karena melalui 
beliaulah, Allah menghilangkan kekufuran), Al- 
Hasyir (karena orang selalu berkumpul di 
sekeliling beliau), Al-Agib (penghabisan/terakhir 
karena beliau nabi terakhir). Di riwayat lain, 
Muslim menambahkan nama Al-Mugaffa (pem- 
bawa rahmat, pembawa tobat, dan pembawa 
perbaikan). Lebih jauh, Nabi saw. juga pernah 
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bersabda, “Namaku di dalam kitab Taurat 
adalah Ahid karena aku menyelamatkan umatku 
dari api neraka, di dalam kitab Zabur, saya diberi 
nama Al-Mahi karena melalui saya meng- 
hapuskan berhala, dan di dalam kitab Injil, saya 
bernama Ahmad, sedangkan di dalam Al-Our'an 
saya bernama Muhammad karena saya adalah 
orang yang selalu dipuji oleh para penghuni 
langit dan bumi”. Menurut catatan sejarah, ketika 
Abd Al-Muththallib—kakek Rasulullah saw. — 
ditanya tentang nama Muhammad untuk cucu- 
nya, beliau menjawab, “Supaya dia dipuji oleh 
segenap orang di semua penjuru dunia”. 

Sungguhpun Nabi Muhammad saw. me- 
munyai banyak nama dan julukan, yang paling 
populer adalah Muhammad, seperti di dalam OS. 
Ali Imran (3J:144, Al-Ahzab (33): 40, Muhammad 
(471: 2, Al-Fath (48): 29, kemudian Ahmad sebagai 
yang terdapat di dalam OS. Ash-Shaff (61): 6. 

Di dalam ayat tersebut, selain menjelaskan 
posisinya sebagai rasul dan pembenaran ter- 
hadap ajaran yang terdapat di dalam kitab 
Taurat yang dibawa oleh Nabi Musa as., Nabi 
Isa as. juga menjelaskan kedudukannya sebagai 
pembawa berita gembira dengan akan diutus- 
nya seorang nabi terakhir dan tidak ada lagi nabi 
sepeninggalnya yang bernama Ahmad. Ahmad 
(orang yang paling terpuji) melebihi pujian yang 
dimiliki Nabi Isa as. sendiri dan para nabi-nabi 
sebelumnya, baik dari segi nama, perbuatan, 
maupun akhlaknya. Di dalam ayat tersebut, 
adanya Ahmad merupakan berita gembira yang 
dibawa Nabi Isa as. kepada umat manusia 
karena ia memiliki segala sifat-sifat terpuji yang 
akan membimbing manusia ke jalan yang benar 
dan memberikan keselamatan kepada mereka. 

Di dalam Perjanjian Baru (Injil), kitab 
Yohannes, Pasal 14, disebutkan bahwa Yesus 
(Nabi Isa as.) bersabda kepada murid-muridnya, 
“Aku bermohon kepada Bapa agar memberikan kalian 
Fasgalit (Penghibur) yang akan bersama kalian 
selamanya. Fasgalit itu adalah Ruh Judus." Di dalam 
Pasal 15 disebutkan, “Fasgalit itu adalah Ruh Judus, 
Ia diutus Bapa atas namaku. Ia akan mengajari kalian 
dan memberikan sesuatu kepada kalian. Dia yang 


Kajian Kosakata 


Ahsha 


mengingatkan kalian tentang apa yang telah Aku 
ajarkan kepada kalian.” Di dalam pasal itu juga 
disebutkan, “Hal ini Aku sampaikan kepada kalian agar 
ia datang, kalian akan memercayainya.” Di dalam pasal 
berikutnya (Pasal 16), Yesus bersabda, “Akan 
tetapi, sekarang Aku katakan kepada kalian dengan 
sebenarnya bahwa Aku pergi dari kalian adalah lebih 
baik. Jika Aku tidak pergi kepada Bapa dan meninggalkan 
kalian, Fasgalit (Penghibur) tidak akan datang kepada 
kalian. Jika Aku pergi, Aku akan mengirim dia kepada 
kalian. Apabila telah datang, maka ia akan memberikan 
manfaat kepada ahli ilmu, menyertai mereka di dalam 
kesalahan dan kebaikan serta agama.” Selanjutnya 
juga disebutkan, “Aku memunyai banyak hal yang 
akan Aku sampaikan. Aku ingin mengatakan kepada 
kalian, tetapi kalian tidak akan mampu menerima dan 
manjaganya. Akan tetapi, apabila Ruh Judus telah 
datang, ia akan mengajari kalian dan menguatkan kalian 
dengan segala kebenaran karena ia tidak akan 
mengatakan sesuatu yang berdasarkan hawa nafsunya.” 
Ada yang berpendapat bahwa Faggalit itu adalah 
Yesus atau Nabi Isa as. Akan tetapi, menurut Ar- 
Razi, pada bagian akhir Perjanjian Baru (kitab 
wahyu) disebutkan bahwa pada kedatangan 
Yesus untuk kedua kalinya (setelah ia disalib) 
tidak akan mengajarkan syariat dan hukum- 
hukum: kedatangannya hanya sebentar dan ia 
tidak banyak bicara. Paling-paling ia mengata- 
kan, “Aku ini adalah Almasih. Jangan menganggap Aku 
telah meninggal, tetapi Aku diselamatkan Allah Bapa 
dan selalu memerhatikan kalian.” Jadi, tampaknya 
Fasgalit (Penghibur) itu adalah Nabi Muhammad 
saw. sebagaimana dijanjikan Nabi Isa as. di 
dalam OS. Ash-Shaff (61: 6. » Zubair Ahmad & 


AHSHA (sari) 
Kata ahsha ( Sai ) terdiri dai huruf-huruf ha, 
shad, dan ya', mengandung tiga makna asal, yaitu, 
(a) menghalangi/melarang, (b) menghitung (dengan 
teliti) dan mampu. Dari sini lahir makna mengetahui, 
mencatat dan memelihara, (c) sesuatu yang merupakan 
bagian dari tanah, dari sini lahir kata hashd (| sa—) 
yang bermakna batu. 

Ayat yang menggunakan kata kerja ini, jika 
pelakunya manusia dikemukakan dalam bentuk 
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negasi. Perhatikan ayat-ayat (OS. Ibrahim (14J: 
34, an-Nahl (16): 18, dan al-Muzzammil (73): 20). 

Hanya satu ayat yang memerintahkan 
untuk melakukan ihsha (perhitungan) dengan 
menggunakan akar kata di atas, yakni dalam 
konteks perintah menghitung masa “iddah dalam 
konteks perceraian. 

Salah satu dari Asm4' al-Husna adalah al- 
Mulshi (| sama! ). Kata/nama ini tidak ditemu- 
kan dalam Al-Our'an, tetapi kata kerja yang 
menggunakan rangkaian huruf-hurufnya di- 
temukan sebanyak 11 kali, beberapa di antara- 
nya menunjuk Allah sebagai pelaku, seperti 
firman-Nya dalam OS. al-Mujadalah (58): 6 dan 
OS. Yasin (36): 12). 

Allah swt. sebagai Mukshi dipahami oleh 
banyak ulama sebagai: “Dia yang mengetahui 
kadar setiap peristiwa dan rinciannya, apa yang 
terjangkau oleh makhluk, serta yang tidak 
terjangkau oleh mereka, seperti embusan nafas, 
rincian perolehan rezeki dan kadarnya untuk 
masa kini dan mendatang.” 

Alhasil, jika kata tersebut menunjuk Allah 
sebagai pelakunya, maka itu berarti bahwa Dia 
mengetahui dengan sangat teliti rincian segala 
sesuatu dari segi jumlah dan kadarnya, panjang 
dan lebarnya, jauh dan dekatnya, tempat dan 
waktunya, terang dan gelapnya, sebelum, ketika, 
dan saat wujudnya, dan lain sebagainya. 

Imam Ghazali mengartikan al-Muhshi 
( AA ) sebagai al-'Alim ( ali), yakni Yang 
Maha Mengetahui, hanya saja—tulisnya — 
apabila pengetahuan itu menyangkut hal-hal 
yang berupa atau dari himpunan dan bilangan- 
nya, maka jangkauan pengetahuan itu dinamai 
Ihsha dan pelakunya dinamai Mukshi. Karena itu 
hanya Allah yang menyandang sifat ini secara 
mutlak sebab hanya Dia yang menjangkau segala 
sesuatu, termasuk dari segi bilangan atau jumlah 
serta kadarnya. Manusia tidak akan mampu 
mengetahui sedetail mungkin segala sesuatu, 
Kendati ada sesuatu yang dapat dijangkaunya, 
namun jangkauan ilmunya itu tidak akan men- 
capai rincian kadar dari jumlah sesuatu itu. Dari 
sini dapat dipahami mengapa ayat yang meng- 
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gunakan ketiga rangkaian huruf itu dikemukakan 
Al-Our'an dalam bentuk negasi, apalagi objek 
pengetahuan yang dinegasinya itu adalah hal-hal 
yang mustahil dapat diketahui secara rinci. Siapa 
yang dapat mengetahui secara rinci apa yang akan 
terjadi setiap detik? Lan Tuhshiihu (« Ti | (kamu 
sekali-kali tidak dapat menghitungnya, (OS. al- 
Muzzammil (731: 20), yakni tidak dapat menge- 
tahui kadar dan peristiwa yang terjadi ketika itu. 
Siapa juga yang dapat mengetahui berapa banyak 
nikmat Allah yang telah dan akan diperolehnya? 
LG TuhshihA (Us ya kamu tidak dapat menghitung 
dan mengetahui rinciannya, (OS. Ibrahim (14): 34 dan 
an-Nahl (16): 18). 

Hanya sekali Allah memerintahkan me- 
lakukan ihsh4 sebagaimana dikemukakan di atas, 
yakni firman-Nya dalam konteks menghitung 
'iddah (masa tunggu perempuan yang dicerai) 
dalam OS. ath-Thalag (65): 1). 

Anda boleh bertanya mengapa dalam ayat 
ini, menggunakan kata Ukhshi al-Iddata/hitunglah 


- waktu iddah secara teliti, padahal kata ini memberi 


kesan ketidakmampuan manusia melakukan- 
nya. Hemat penulis, itu karena pernikahan, lebih 
khusus lagi hubungan seksual, adalah sesuatu 
yang sangat suci, tidak boleh dikotori sedikit pun 
oleh noda, bahkan kesalahan. Rincian yang 
disajikan Al-Our'an menyangkut pernikahan 
bukan saja tentang siapa yang dapat dinikahi, 
tetapi juga syarat-syarat sah pernikahan sampai 
kepada kata-kata yang diucapkan ketika akad 
nikah. Jika demikian, karena perceraian dapat 
menimbulkan penyesalan, di sisi lain, kesalahan 
dalam menghitung 'iddah dapat mengakibatkan 
kekaburan keturunan akibat menyangka istri 
telah bersih padahal dia mengandung benih 
suami yang akan menceraikannya, maka Allah 
menggunakan kata itu untuk mengisyaratkan 
perlunya perhitungan yang sangat teliti, sekan- 
akan karena telitinya menjadikan al-hashi (batu- 
batu) di bumi dapat terhitung. Di samping itu, 
perhitungan yang amat teliti pun dibutuhkan 
karena bila terjadi perceraian, tidak serta merta 
sang istri yang ditalak dapat menikah kembali 
dengan orang lain kecuali setelah “iddah (masa 
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tunggu)nya berlalu, tidak juga suami memunyai 
hak untuk rujuk kepada istri setelah masa 'iddah 
berlalu, karena itu lakukan perhitungan yang 
sangat teliti, sampai batas terakhir kemampuan. 
Demikian, wa Allah A'lam. » M. Ouraish Shihab « 


AIMAN (eri ) 

Kata aiman ( oi ) adalah bentuk jamak dari kata 

yamin ( ws ). Kata tersebut dapat dijadikan 

bentuk jamak dengan pengertian yang berbeda- 
beda, namun tetap di dalam bingkai pengertian 
yang satu, seperti yamin (5x3 yaimun ( ti yaimin 

( saat ) yang berarti 'sebelah kanan', 'tangan 

kanan atau yamin (os ), aimun ( sa ), aiman 

( esa yang berani 'sumpah': atau yamin (ox ) 

aimin ( .»as| ) yang berarti "berkat, 'kekuatan'. 

Menurut Ibnu Faris, kata aiman ( oa ) 
berakar pada kata y4 («s ), mim(e) dannin (5) 
yang menunjuk pada 'tangan kanan'. Pengertian 
pokok tersebut (tangan kanan) dapat di- 
kembangkan kepada pengertian lain dengan 
tetap berkias padanya, yaitu bermakna al- 
guwwah ( aa - kekuatan) karena tangan kanan 
lebih kuat dari tangan kiri pada biasanya, al- 
barakah ( SA - berkat) karena pada sisi kanan 
mengandung berkah( 5:5 ) : dan al-halif (Jl 
- sumpah) karena kedua orang yang bersumpah 
itu salah satu dari keduanya mengangkat tangan 
kanannya untuk memberikan jabat-tangan 
kepada yang lain. 

Menurut Al-Ashfahani, kata yamin ( cas 5) 
pengertian pokoknya adalah “anggota badan' dan 
adakalanya digunakan untuk: 

1. Menyifati Allah, seperti firman Allah OS. Az- 
Zumar (39): 67. Ayat ini menggambarkan 
kekuasaan Tuhan dengan kiasan tangan 
kanan-Nya: 

2. Menyatakan suatu kebenaran, seperti firman 
Allah swt. pada OS. Ash-Shaffat (37J: 28. Ayat 
ini mengisahkan tingkah laku kaum musyrik 
yang saling tuduh-menuduh dan saling 
bantah-membantah di hadapan Allah di hari 
kemudian. Di antara mereka ada yang berkata 
bahwa kamulah (pemimpin-pemimpin) yang 
mendatangi kami dengan membawa tipu 
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muslihat yang mengikat hati. Di situlah 
Tuhan menampakkan kebenaran agama yang 
dibawa oleh nabi-Nya. Kemudian Tuhan 
menindak mereka, sebagaimana firman-Nya 
pada OS. Al-Haggah (69): 45: 

3. Menyatakan kemuliaan, sebagaimana firman 
Allah swt. di dalam OS. Al-Wagi'ah (56): 27. 
Yang dimaksudkan adalah golongan yang 
berbahagia, dan al-mayamin ( di )jamak dari 
al-maimanah (adi) bersesuaian pengertian 
manusia di dalam ungkapan ayat tersebut, 
yang dapat diartikan 'berkah', 'kebahagiaan', 
dan 'kesejahteraan'. Sebaliknya, al-masyd'imu 
bisy-syimali ( Je, Hun kemalangan disisi 
kiri). Kata al- -yamin ( ea - tangan kanan) 
dipinjamkan bagi at-taimin ( Kana - yang 
memiliki tangan kanan) dan as-sa Adah (356 
- kebahagiaan dan keselamatan), yang demi- 
kian itu disebutkan di dalam firman Allah OS. 
Al-Wagi'ah (56): 90-91: 

4. Menyatakan sumpah, merupakan konotatif 
dari 'tangan kanan' sebagai perumpamaan 
apa yang diperbuat oleh orang yang berjanji, 
orang yang bersumpah, dan lain sebagainya, 
sebagaimana firman Allah swt. di dalam OS. 
Al-Oalam (68): 39 dan OS. Al-An'am (f6): 109: 

5. Ungkapan perjanjian yang terjadi antara 
tuan dengan hambanya. Perkataan tersebut 
menyatakan tebusan hamba yang ada di 
dalam genggamannya (kekuasaannya), se- 
perti firman Allah swt. OS. An-Nur (24): 33. 

6. Mengandung arti berkah, dikatakan huwa 
maiminun-nagibah (10 Digkah YA ya - dia yang 
diberkati), dan al-maimanah ( 2x0) diartikan 
'sisi kanan'. 

Kata aimin dengan derivasinya disebutkan 

di dalam Al-Our'an sebanyak 71 kali, yaitu antara 

lain di dalam OS. Al-Bagarah (2): 224, 225, OS. Ali 

Imran (31:77, OS. An-Nisa (4): 24, 25, 33, 36, dan 

sebagainya. Kata-kata yang terdapat di dalam 

ayat-ayat di atas, 47 di antaranya yang dikemuka- 
kan di dalam bentuk jamak. Kata-kata tersebut 
dikemukakan di dalam persoalan, pengertian, dan 
penafsiran yang bermacam-macam, antara lain 
OS. An-Nisa (4J:3, 24, 25, dan 36 diungkapkan di 
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dalam hubungan perkawinan, kemerdekaan, dan 
kebolehan hubungan seksual (tanpa nikah) 
dengan hamba yang dimiliki. 

Kata aimin (. ati ) di dalam posisi di atas 
senantiasa didahului oleh kata malakat ("- XX) 
yang diartikan 'hamba sahaya' seperti firman 
Allah di dalam OS. An-Nisa' (4): 24. Menurut Al- 
Ashfahani, pemaknaan kata tersebut dinisbah- 
kan pada keadaan hamba di dalam status 
penguasaan tuannya. Di dalam hal ini, hamba 
tidak memiliki kehendak sendiri melainkan 
kehendak tuannya. Pemaknaan ini sejalan 
pemaknaan Ibnu Faris dari sisi al-guwwah ( ai - 
kekuatan), artinya, seorang hamba (aspek non- 
materi) tidak memiliki kekuatan dan kekuasaan 
untuk berbuat, tetapi segalanya bergantung 
pada tuannya. Bisa juga dipahami (aspek materi) 
bahwa seorang hamba tidak memiliki apa-apa, 
termasuk dirinya, sehingga kebutuhan-kebutuh- 
annya pun dijamin oleh tuannya. 

Menurut Tafsir Al-Marighi bahwa kata "au 
md malakat aiminukum" ((Xxa5l ESL C3) di- 
maksudkan adalah memiliki budak-budak 
lantaran mereka tertawan di dalam peperangan 
agama, sedangkan suami mereka berada di 
negeri kafir, sehingga terputuslah nikah mereka 
dan halal untuk dikawini, dengan ketentuan 
adalah wanita yang hamil setelah melahirkan 
anaknya dan yang haid setelah suci. Ditegaskan 
pula bahwa kata itu mengharamkan mengawini 
wanita-wanita yang bersuami, kecuali wanita- 
wanita yang menjadi budak karena ditawan di 
dalam peperangan agama, sedangkan suami- 
suami mereka adalah kafir dan berada di negeri 
kafir. Dengan demikian, terputuslah ikatan 
perkawinan mereka dan halal dikawini. 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir bahwa yang 
dimaksudkan Allah mengharamkan wanita 
asing yang bersuami untuk dikawininya, kecuali 
yang kamu kuasai atau miliki (hamba). Imam 
Ahmad meriwayatkan dari Abu Said Al-Khudri 
bahwa, “Kami memenjarakan perempuan yang bersuami 
di Autas, maka kami membenci yang mendekati bagi yang 
mereka memunyai suami, lalu kami menanyakan kepada 
Nabi saw. kemudian turunlah ayat ini yang memberikan 


69 


Aiman 


isyarat kehalalan untuk memperistrikannya.” (HR. At- 

Tirmidzi). 

Kata aimin ( Pte) ) yang terdapat di dalam 
OS. Al-Bagarah (2): 224 dan 225 mengungkapkan 
tentang pokok-pokok hukum perkawinan, per- 
ceraian, dan penyusuan. Salah satu di antaranya 
adalah kebolehan membatalkan sumpah demi 
kebaikan, kemaslahatan, dan ketakwaan (OS. Al- 
Bagarah (2): 224). Menurut Tafsir Al-Marighi bahwa 
kata aimin ( al )dimaksudkan adalah segala hal 
yang dijadikan bahan sumpahan. Menurut 
penjelasan Al-Our'an dan Terjemahnya yang diterbit- 
kan Departemen Agama RI., yaitu ayat tersebut 
melarang bersumpah dengan nama Allah untuk 
tidak mengerjakan yang baik, seperti, “Demi Allah, 
saya tidak akan membantu anak yatim”. Akan 
tetapi, apabila sumpah itu telah terucapkan, maka 
haruslah dilanggar dengan membayar kifarat. 

Menurut Tafsir Al-Juthubi bahwa kata al- 
aimin ( SAN ) di dalam ayat tersebut mengan- 
dung persoalan berikut ini: 

1. Berdasarkan riwayat Ibnu Abbas, An- 
Nakhai, Mujahid, Rabi', dan lain-lainnya, 
bahwa maksud kata al-aiman (545i ) adalah 
seseorang yang bersumpah yang tidak 
mendatangkan kebaikan dan kemaslahatan 
di antara sesama manusia. Sebagian ahli 
takwil berkata bahwa makna kata itu adalah 
janganlah bersumpah dengan nama Allah 
disertai dengan kebohongan, apabila mereka 
hendak berbuat baik, takwa, dan islah, maka 
tidaklah dibutuhkan kata 'tidak sesudah 
'akan (melakukan). 

2. Turunnya ayat ini berkaitan dengan sumpah 
yang diucapkan oleh Abu Bakar untuk tidak 
memberi nafkah lagi kepada Misthah setelah 
ia terlibat di dalam masalah haditsul-ifki 
dengan melemparkan tuduhan terhadap 
Aisyah ra. Peristiwa ini menyebabkan turun- 
nya ayat tersebut. 

Sedangkan menurut Tafsir Ibnu Katsir, kata 
al-aiman ( Ni ) dimaksudkan adalah larangan 
untuk menjadikan sumpah dengan Allah yang 
menghalangi untuk berbuat kebajikan dan 
memutuskan hubungan silaturrahim (OS. An- 
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Nur (24): 22). 

Jadi, pada intinya ayat dan penjelasan tafsir 
di atas menyatakan kebolehan melanggar 
sumpah demi kebaikan, kemaslahatan, dan 
ketakwaan dengan cara menebus sumpah yang 
telah diucapkan. 

Kataaiman (.»351 )juga digunakan di dalam 
Al-Our'an dengan pengertian “sebelah kanan', 
antara lain OS. Al-Hadid (57): 12 dan OS. At- 
Tahrim (66): 8. Kedua ayat ini mengungkapkan 
balasan orang-orang yang telah berbuat kebaik- 
an, sehingga mereka merasa puas dan bahagia 
atas balasan Allah. 

Menurut Adh-Dhahhak di dalam Tafsir Ibnu 
Katsir bahwa yang dimaksud kata aimin (51 - 
sebelah kanan) di dalam OS. Al-Hadid (57): 12 
adalah surat yang mereka terima dengan tangan 
kanan, sebagaimana firman Allah di dalam OS. 
Al-Isra' (171: 71. 

Menurut Al-Farra' di dalam Tafsir Al- 
@urthubi bahwa huruf ba (—) yang dirangkai 
dengan aiminihim ( masi ) diartikan fi (3 - di), 
yaitu fi aimanihim ( segi @- di tangan mereka), 
yakni mereka berbahagia karena iman dan amal 
saleh mereka, dan tangan kanan merekalah 
menerima surat amal. Atau 2 » ) bermakna ' an 
(52 - dari), 'an aimanihim (« 251 $$ - dari arah 
kanan), berarti mereka tidak di dalam posisi 
berdiri menerima surat amal mereka, tetapi 
datang dari arah kanan. Sahl bin Sa'ad As- 
Sa'idah dan Abu Haiwah membaca hamzah ( f )- 
nya dengan kasrah, maka yang dimaksudkan 
adalah iman, kebalikan dari kafir. Mena 
menurut Al-Maraghi bahwa kata aimin (zee | ) 
itu menjelaskan keadaan sebelah kanan Mereka 
terdapat buku-buku catatan amal, sebagaimana 
firman Allah OS. Al- sa (841: 7-9. 

Jadi, kata aimin (.xa3 s1 ) yang terdapat di 
dalam Al-Our'an eka berbagai pengertian, 
yakni 'tangan kanan', 'kekuatan', 'berkat', 
'kebahagiaan', dan 'kesejahteraan' di dalam 
pengungkapan yang berbeda-beda. & Abustani Ilyas « 


AJLIB (14x) 
Kata ajlib(? 1.1 ) merupakan bentuk fi'l amr (kata 
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kerja perintah) dari kata kerja lampau (fi”1 madhi) 

jalab (J5 ). Kata ini dan turunannya hanya 

ditemukan di dalam Al-Our'an dua kali, yaitu 
ajlib (ci ) di dalam OS. Al-Isra' (17): 64, dan 
jalabib (Sx ) yang merupakan jamak dari jilbab 

(wiz ) di dalam OS. Al-Ahzab (331: 59. 

Kata yang berakar dari huruf ja', Ia', dan ba' 
ini mengandung beberapa pengertian, di antara- 
nya 'menutupkan sesuatu di atas sesuatu yang 
lain sehingga tidak dapat terlihat'. Pengertian asal 
itu kemudian berkembang dan diartikan dengan 
'pakaian' karena menutupi badan seseorang 
dengan baik dan tidak memperlihatkan lekukan 
tubuh pemakainya. Juga bisa bermakna 'kulit yag 
dijadikan mante/. Menurut Ibnu Umar, jalbah 
(“il ) bermakna 'awan tebal yang menjulang 
tinggi bagaikan gunung sehingga menutup 
jatuhnya sinar matahari ke bumi. 

Kata ini di dalam Al-Our'an paling tidak 
memunyai dua pengertian, yaitu 
1. mengerahkan (OS. Al-Isra' (17): 64). “Dan 

hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara 
mereka dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap 
mereka pasukan berkuda dan pasukan yang berjalan 
kaki dan berserikatlah dengan mereka pada harta dan 
anak-anak dan beri janjilah mereka...” Ayat di atas 
pada dasarnya memerintahkan kepada iblis, 
bila mampu, untuk merayu atau mengancam 
manusia dengan berbagai cara, misalnya 
dengan mengerahkan pasukan sebanyak- 
banyaknya, seolah-olah menutup apa saja 
selain mereka karena banyaknya pasukan 
yang dikerahkan itu. 

2. pakaian (gamis) (OS. Al-Ahzab (33): 59). Ayat 
tersebut memerintahkan, “Hai Nabi, katakan- 
lah kepada istri-istrimu anak-anak perempuan, dan 
istri-istri orang yang beriman, hendaklah mereka 
mengulurkan jilbab (gamisnya) ke seluruh tubuh- 
nya...” Penggunaan kata jilbab di dalam ayat 
ini bermakna pakaian yang longgar yang 
menutupi seluruh badan perempuan se- 
hingga lekuk dan bentuk tubuhnya tidak 
kelihatan (tidak transparan). 

Kata kerja lampau (fi madhi) jalab (J- ) di 
dalam kedua ayat itu mengandung pengertian 
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'menutup sesuatu dengan benda lain sehingga 
tidak kelihatan lagi'. « Ahmad Husein Ritonga # 


AJR/UJUR ON ) 

Kata ajrlujiir (, PN .f ) disebut 108 kali di dalam 
Al-Our'an, di antaranya di dalam OS. Yiinus (10): 
72, OS. Yusuf (12): 104, dan OS. Al-Gashash (28): 
26, 27. 

Ajr (31) bermakna 'sesuatu imbalan 
pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang, baik 
imbalan itu bersifat materi keduniaan maupun 
yang bersifat immateri, bersifat pahala dan 
surga. Pada hakikatnya upah di dalam berbagai 
transaksi yang dilakukan oleh manusia hanya 
diberikan terhadap suatu usaha yang membawa 
pada kebaikan. Maka, bila usaha yang dilakukan 
bersifat merusak dan tidak menguntungkan, 
tidak akan ada upahnya. Malah di dalam 
beberapa kasus yang bersangkutan diwajibkan 
membayar. Namun, di dalam kaitannya dengan 
upah atau balasan yang bersifat immateri, 
seperti pahala dan surga, As Our'an meng- 
gunakan kata ajr/ujir ( SANA ) dan tidak 
pernah ditemukan kata ajr ( P3 ) yang bermakna 
'siksa atau neraka'. 

Oleh karena itu, pembicaraan Al-Our'an 
tentang gjr secara garis besar paling tidak dapat 
dibedakan atas dua macam. Pertama, ajr ( at) 
yang bersifat keduniaan, di antaranya bisa 
dirujuk di dalam OS. Al-Oashash (28): 26 dan 
OS. Asy-Syu'ara' (26): 41. Kedua, ajr ( AA ) yang 
bersifat immateri. Para nabi di dalam menjalan- 
kan dakwah risalahnya tidak pernah meng- 
harapkan upah yang bersifat materi dari orang 
lain (OS. Yiinus (101: 72, OS. Yasuf (12): 104, dan 
lain lain). 

Kata ujar (, Fi ) juga digunakan dengan 
pengertian metaforis di dalam beberapa ayat 
yang berbicara tentang maskawin/mahar, 
misalnya di dalam OS. An-Nisa' |4J: 23-24, dan 
152. 4 Ahmad Husein Ritonga & 


AKHIRAH (32) 
Kata Akhirah (3-1) disebut 115 kali di dalam Al- 
Our'an. Kata ini selalu disebut secara tersendiri, 
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di samping dihubungkan dengan kata dir (5) 
atau nasy'ah ( sus ). Selain kata dkhirah (3721 ), Al- 
Our'an juga menggunakan kata al-yaum al-dkhir 
( AA 2!) untuk menunjuk pengertian yang 
sama, dan ini terulang sebanyak 26 kali. Asal kata 
Akhirah (37p-1 ) adalah al-Akhir (NY!) yang berarti 
lawan dari al-awwal ( Jai )atau 'yang terdahulu. 
Kata itu juga berarti “ujung dari sesuatu (OS. 
Yfinus (10): 10), yang biasanya menunjuk pada 
jangka waktu (OS. Al-Hadid (57): 3). 

Kata Akhirah (s2!) juga ditemukan di 
dalam perbendaharaan bahasa Indonesia dengan 
pengertian yang lebih kurang sama. 

Penggunaan kata Akhirah (3-1) di dalam 
Al-Our'an menunjuk pada pengertian alam yang 
akan terjadi setelah berakhirnya alam dunia. 
Dengan kata lain, kata Akhirah (5-1 ) merupakan 
antonim dari kata dunia (misalnya di dalam OS. 
Al-Bagarah (2): 201 dan OS. Ali Imran (3): 152). 
Sejalan dengan pengertian asli kata akhirah 
(3), yang merupakan lawan dari yang awak 
Al-Our'an juga menggunakan kata al-iilA ( (3 "$ | 
- yang pertama) untuk menunjuk pengertian 
dunia (di dalam OS. An-Najm (53J: 25, OS. Al- 
Lail (92): 13 dan OS. Adh-Dhuha (93): 4). 

Al-Our'an menggunakan pula istilah atau 
kata lain untuk menunjuk peristiwa alam 
akhirat, antara lain yaum al-giyamah (Axa 233 - 
hari kebangkitan) di dalam OS. Al- -Gashash (281: 

42, yaum ad-din ( oa £ #hari pembalasan) pada 
OS. Al-Fatihah Aa: 4: as-sd'ah (AN - waktu) di 
dalam OS. Al-Kahfi (18J: 21: yaum al-fashl 
( Jah # shari keputusan) di dalam OS. Al- 
Mursalat (77): 14: yaum al-hisib ( Gala » '» “hari 
perhitungan di dalam OS. Ghafir (40J: 27: yaum 
al-fath (al » "5 hari kemenangan) di dalam OS. 
As-Sajadah (32): 29: yaum al-jam'i ( di » 2 hari 
pengumpulan) dan yaum at-taghibun ( Kriny ai 
hari pengungkapan kesalahan) pada OS. At- 
Taghabun (641: 9: yaum al-khulad (5 sala Ag » hari 
kekekalan) pada OS. Oaf (50: 34: yaum Pra Pkhuraj 
(- AI # - hari keluar) pada OS. Oaf (50): 42: 
Jaga 'azhim ( —e£ €» hari yang besar) di dalam 
OS. Al-An'am (61: 15: yaum kabir ( Sr # “hari 
yang besar) di dalam OS. Hud f11): 3: yaum alim 
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( ka ## 5 hari yang menyedihkan) : di dalam OS. 
Hud (11): 26: yaum mukith ( Japan 3 '» “ hari yang 
membinasakan) pada OS. Hiid (11): 84: yaum al- 
hasrah ( SAR Try #« hari penyesalan) di dalam OS. 
Maryam (19): 39: yaum 'agim (is #» 5 hari 
siksaan) di, dalami OS. Al-Hajj (22): 55: yaum azh- 
zhullah ( aa F3 “ - hari naungan) di dalam OS. 
Asy-Syu'ara' (26): 189: yaum al-ba'ts ( s3 aa 
hari kebangkitan) di dalam OS. Ar- Rim (30): 56: 
yaum at-talag ( SIA #« 5 hari pertemuan) di 
dalam Os. Al-Mu'min (40): 15: yaum al-azifah 
(3 SIN # - hari yang dekat) di dalam OS. Al- 
Mu'min (40): 18: yaum at-tandd ( SN 6: » 5 hari 
panggil- memanggil) di dalam al-Mu'min, 40: 32: 
al-wagi'ah (aa 2 Sa yang pasti terjadi) dan yaum 
ma'lim ( ajaa «» 7 hari yang dikenal) di dalam 
OS. Al- Wagi an (56J: 1 dan 50: yaum al-hagg 
(Sa '» - hari kebenaran) di dalam OS. An- 
Naba' (781: 39, al-yaum al-mau'ad (3 rs Ed Al - 
hari yang dijanjikan) pada OS. Al-Burtij S3 2 
al-gdri'ah (2 2 Aa bencana yang menggetarkan) 
di dalam OS. Al-Oari'ah (101): 1 dan al-ghisyiyah 
(K4 — pembalasan) di dalam OS. Al- 
Ghasyiyah (88): 1. Nama-nama lain dari hari 
Akhirah (3,21) di atas pada umumnya meng- 
gambarkan keadaan peristiwa yang terjadi di 
alam itu. 

Dengan memerhatikan OS. At-Takwir (81): 
1-14 seolah-olah berbagai peristiwa alam dkhirah 
(32 ) terjadi di dalam waktu yang sama, tetapi 
jika diperhatikan beberapa hadits Nabi saw. dan 
banyaknya peristiwa yang terjadi pada masa itu 
maka dapat dipahami bahwa peristiwa-peris- 
tiwa yang terjadi di Akhirah (3-1) mengalami 
proses mulai dari berakhirnya kehidupan di 
dunia, yaitu binasanya semua makhluk yang 
hidup, baik yang di langit maupun yang di bumi 
selain makhluk-makhluk yang dikecualikan 
Allah (di dalam OS. Az-Zumar (39): 68). Ke- 
mudian benda-benda langit seperti matahari 
menjadi padam, bintang-bintang berjatuhan, 
gunung-gunung dan bumi serta segala isinya 
dihancurkan pula (di dalam OS. At-Takwir (81): 
1-4), lalu disusul dengan kebangkitan kembali 
makhluk-makhluk yang telah dimatikan itu (di 
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dalam OS. Az-Zumar (391: 68). Api neraka pun 
dinyalakan dan surga didekatkan (di dalam OS. 
At-Takwir (81): 12-13). Pengadilan dan peng- 
hitungan dilakukan terhadap amal yang telah 
dikerjakan dan barulah terjadi pembalasan atau 
ganjaran (di dalam OS. An-Naba' (78): 21-37). 
Al-Our'an menegaskan bahwa hari dkhirah 
(37 ) atau Hari Kiamat itu datangnya tiba-tiba 
dan hanya Allah yang mengetahui kapan 
datangnya. Nabi Muhammad sendiri pun tidak 
diberi tahu tentang hal itu (di dalam OS. AI-A'raf 
(71: 187). Yang jelas, Hari Kiamat, dkhirah (3-1) 
itu pasti tiba (di dalam OS. Al-Hijr (15): 85), tiada 
keraguan tentang kedatangannya (di dalam OS. 
Ghafir (40): 59) dan telah dekat waktunya (di 
dalam OS. Al-Oamar (54J: 1). 

Selain tergambar dari nama-nama hari 
Akhirah (52-! ) di atas, suasana yang terjadi pada 
masa itu juga digambarkan pada ayat-ayat yang 
lain. Di antaranya ialah yang berikut: pada 
waktu itu sekiranya manusia yang berdosa 
dapat menebus kebebasannya dari siksa neraka 
dengan emas sebesar dunia, mereka akan 
melakukannya, tetapi itupun tidak diterima (di 
dalam OS. Al-M#'idah (5: 36), orang akan lari 
menghindar dari saudara, ibu, ayah, teman, dan 
anak-anaknya karena masing-masing disibuk- 
kan dengan urusannya sendiri-sendiri (di dalam 
OS. 'Abasa (80): 34-37 dan OS. Al-Ma'arij (70J: 
11-18), anak dan harta tak ada lagi gunanya (di 
dalam OS. Asy-Syu'ara' (26): 88), tidak ada lagi 
urusan jual-beli dan persahabatan yang akrab 
(di dalam OS. Al-Bagarah (2): 254), orang tak 
dapat lagi memberikan bantuan atau mencelaka- 
kan orang lain (OS. Ad-Dukhan (44): 41), tidak 
ada orang yang berbicara kecuali atas izin Allah 
(di dalam OS. Had (11): 105), lidah, tangan, dan 
kaki mereka menjadi saksi atas perbuatan yang 
mereka lakukan di dunia (di dalam OS. An-Ntir 
(24): 24), sementara mulut ditutup (di dalam OS. 
Yasin (36): 65), dan tidak ada seorang pun yang 
dirugikan karena masing-masing mendapat 
balasan atas apa yang telah dilakukannya (di 
dalam OS. Yasin |36): 54). Karena dahsyatnya 
suasana itu, orang-orang kafir dan yang men- 
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durhakai Rasul berharap agar diratakan saja 
dengan tanah karena mereka tidak dapat 
menyembunyikan kejahatan dari Allah (di 
dalam OS. An-Nisa' (41: 42) betapa pun kecilnya. 
Mereka berangan-angan agar dijadikan tanah 
(OS. An-Naba' (78|: 40). 

Percaya atau beriman kepada adanya alam 
akhirah (3”2-1 ) merupakan ajaran pokok di dalam 
Islam. Sedemikian pentingnya keyakinan tentang 
adanya alam dkhirah (s1 )itu dapat dilihat dari 
banyaknya ayat Al-Our'an (26 ayat) yang hanya 
menyebutkan beriman kepada hari @Akhirah 
(31) dan kepada Allah saja tanpa menyebut 
pokok-pokok keimanan lainnya, misalnya di 
dalam OS. Al-Bagarah (2): 8, 62, 126, 177 dan OS. 
At-Taubah (f9: 18, 29, 44, 45, dan 99. 

Keimanan terhadap alam dkhirah (32!) 
menjadi begitu penting di dalam ajaran Islam 
karena itulah tujuan hidup manusia. Bahkan 
dapat dikatakan, inti ajakan para nabi dan rasul 
setelah kewajiban percaya pada Allah adalah 
kewajiban percaya akan adanya kehidupan 
akhirat. Al-Our'an menegaskan bahwa secara 
sadar atau tidak manusia bertujuan untuk 
menghadap Tuhan (di dalam OS. Al-Insyigag 
(84): 6). Tujuan ini tidak akan tercapai selama 
manusia ada di dalam kehidupan di dunia. 
Hanya di akhiratlah manusia dapat mencapai 
tingkatan itu. Menurut Al-Our'an, orang-orang 
yang mendustakan Akhirah (3-1 ) sama dengan 
orang-orang yang mengingkari pertemuannya 
dengan Tuhan (di dalam OS. As-Sajadah (32): 10). 
Pengingkaran itu terjadi karena mereka tertipu 
dan merasa puas oleh kesenangan dunia (di 
dalam OS. Ali Imran (31: 185) sehingga mereka 
dilalaikan oleh kesenangan itu (di dalam OS. Ar- 
Rim (30J: 7). Tujuan akhir manusia tidaklah 
terbatas pada kehidupan di dunia (yang akar 
katanya berarti dekat dan rendah) ini, tetapi 
manusia memiliki tujuan jangka panjang yang 
jauh lebih mulia dan berharga dan merupakan 
tujuan akhir, yaitu kehidupan di akhirat. 

Keimanan terhadap hari akhirah (3!) 
menjadi sangat penting dengan melihatnya dari 
segi moral dan keadilan. Keadilan (mutlak) 
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sebenarnya hanya akan dapat dicapai di Akhirah 
(3723) dan tidak ada jaminan untuk mencapai- 
nya di dunia. Al-Our'an berkali-kali menegaskan 
bahwa balasan baik atau buruk, tegasnya, 
neraka atau surga, yang akan diterima setiap 
orang di Akhirah (3-1) nanti merupakan hasil 
dari perbuatannya pada masa hidup di dunia 
(misalnya di dalam OS. Al-Bagarah (2): 281) dan 
hanya dua tempat itu saja yang disediakan (di 
dalam OS. Asy-Syura (421: 7). Pada waktu itu 
hanya amal perbuatan manusialah yang me- 
nentukan nasib yang akan diterimanya, yang 
semuanya tertulis di dalam buku catatan amal 
masing-masing (di dalam OS. Al-Mu'minin (23): 
62) dan mereka diperintahkan untuk membaca- 
nya. Orang yang beriman dengan hari Akhirah 
(31) tentu akan bertindak sesuai dengan 
petunjuk dan aturan-aturan moral dan keadilan, 
melakukan kebajikan yang diajarkan Allah, dan 
tidak menyekutukan Tuhan dengan apa pun, 
karena ia berharap akan bertemu dengan 
Tuhannya di akhirat nanti (di dalam OS. Al-Kahfi 
(18): 110). & Abd. Rahman Dahlan & 


AKHLASHA (“aksi ) 
Kata akhlasha adalah bentuk kata kerja lampau 
transitif yang diambil dari kata kerja intransitif 
khalasha ("ak ) dengan menambahkan satu 
huruf alif (1). Bentuk mudhari' (sekarang) akhlasha 
( Ga ) adalah yukhlishu (22 ) dan mashdar- 
nya ikhlash ( Ha ). Kata tersebut tersusun dari 
huruf khd', lam, dan shid yang berarti, 'murni', 
'bersih', 'jernih', 'tanpa campuran'. Maknanya 
kemudian berkembang menjadi antara lain: 
'tulus' karena perbuatannya murni dari pe- 
ngaruh yang lain: 'memilih' karena mengambil 
sesuatu yang tidak bercampur dengan hal yang 
tidak dikehendaki: 'bebas' karena terlepas dari 
campuran atau pengaruh yang lain: 'menyendiri' 
karena melepaskan diri dari orang banyak: 
'ikhlas' karena memurnikan perbuatan hanya 
untuk Allah dan terlepas dari tujuan-tujuan lain, 
'khusus' karena murni kepada yang ditujukan. 
Kata ikhlish (bentuk mashdar akhlasha) 
memunyai beberapa pengertian. Menurut Al- 
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Ourthubi, ikhlash pada dasarnya berarti 'me- 
murnikan perbuatan dari pengaruh-pengaruh 
makhluk'. Ar-Ruwaim mendefinisikannya 
dengan 'tidak adanya keinginan dari pelakunya 
terhadap imbalan dan pahala di dunia dan di 
akhirat”. Al-Junaid mengartikannya sebagai 
'rahasia di antara hamba dan Allah, tidak 
diketahui oleh para malaikat lalu mencatatnya, 
setan juga tidak mengetahuinya sehingga tidak 
dapat merusaknya, dan hawa nafsu pun tidak 
mengenalinya, lalu condong kepadanya. Sejalan 
dengan Al-Juwaini, Abu Al-Gasim Al-Oasyairi 
mengemukakan arti ikhlas dengan menampilkan 
sebuah riwayat dari Nabi saw.: beliau bersabda, 
“Aku pernah bertanya kepada Jibril tentang 
ikhlas. Lalu Jibril berkata, “Aku telah menanya- 
kan hal itu kepada Allah,” lalu Allah berfirman, 
“(Ikhlas) adalah salah satu dari rahasiaku yang 
Aku berikan ke dalam hati orang-orang yang 
kucintai dari kalangan hamba-hamba-Ku.” 
Pengertian yang demikian dapat dijumpai di 
dalam OS. Al-Insan (76): 9, “Sesungguhnya kami 
memberi makan kepadamu hanya untuk mengharapkan 
keridaan Allah, kami tidak mengharapkan balasan dari 
kamu dan tidak pula ucapan terima kasih.” 

Akhlasha dan pecahannya di dalam Al- 
Our'an terulang 31 kali dan akhlasha sendiri 
terulang dua kali dengan pelaku yang berbeda. 
Bentuk lain yang terdapat di dalam Al-Our'an 
adalah: bentuk ism fa'il dari akhlasha, yaitu 
mukhlish/mukhlishan/mukhlishin (| jaka 
usa | Ugalka - orang/orang-orang yang 
ikhlas), terulang 20 kali. Sebagian dari kata 
tersebut ada ulama yang membacanya sebagai 
bentuk ism maf'ul sehingga menjadi mukhlash/ 
mukhlashin/mukhlashian ( Gatal eaksalo pala 
orang /orang-orang yang terpilih): bentuk kata 
kerja intransitif, khalasha (“al - menyendiri), 
sekali, bentuk ism f@'il-nya, khalish/khalishah 
((&-/iol- - yang murni, yang khusus), tujuh 
kali, dan bentuk kata kerja sekarang (mudhiari”), 
astakhlish (' akx£.l — aku memilih), satu kali. 

Kata akhlasha yang terdapat di dalam OS. 
An-Nisa' (4): 146 diartikan dengan 'memurni- 
kan', yaitu memurnikan ibadah dan ketaatan 
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kepada Allah dari ria dan syirik. Ayat ini 
berkaitan dengan orang-orang yang tidak 
termasuk munafik yang akan disiksa kelak di 
dalam neraka yang paling rendah, yaitu orang- 
orang yang bertobat, dan berpegang teguh pada 
agama Allah dan memurnikan ibadahnya hanya 
kepada Allah. Akhlasha di dalam OS. Shad (38): 
46, diartikan dengan menyucikan atau menjadi- 
kan tulus. Atha' dan Malik bin Dinar mengarti- 
kannya dengan 'menyucikan', yaitu Allah 
menyucikan hati mereka (Ibrahim, Ishag, dan 
Ya'gub as.) dari mencintai dunia. Adapun 
Mujahid mengartikannya dengan “menjadikan 
mereka tulus melakukan perbuatan untuk dan 
mengingatkan manusia tentang kehidupan 
akhirat. 

Orang yang melakukan perbuatan 'ikhlas' 
disebut mukhlish (ads ). Di dalam Al-Our'an 
kata ' ,2lus dan jamaknya 0 pabsa/oualu, ada 
yang dapat dibaca dengan dua cara, yaitu 
mukhlish atau mukhlishin/mukhlishin (bentuk ism 
fa'il) atau mukhlish atau mukhlashin/mukhlashin 
(bentuk ism maf'al), seperti yang terdapat di dalam 
OS. Yusuf (12): 24, Maryam (191: 51, Ash-Shaffit 
(37): 40, 74, 128, 160, dan 169, serta Shad (38): 83. 
Bila dibaca mukhlish maka maknanya adalah 
'orang yang tulus atau ikhlas kepada Allah', 
tetapi jika dibaca mukhlash maka maknanya 
adalah “orang pilihan (Allah)' Kedua makna 
tersebut dapat digunakan untuk menerangkan 
orang yang disebut di dalam ayat yang di- 
maksud. Kata tersebut digunakan berkaitan 
dengan Nabi Musa as. (OS. Maryam (19): 51): 
Nabi Yusuf as. (OS. Yiisuf (12): 24): orang-orang 
yang akan mendapatkan kenikmatan di surga 
(OS. Ash-Shaffat (37): 40): orang yang tidak 
termasuk golongan yang sesat yang akan diazab 
di akhirat, padahal, telah datang kepada mereka 
pemberi peringatan (OS. Ash-Shaffat (37|: 74), 
Nabi Ilyas as. dan umatnya yang tidak termasuk 
penyembah Ba'l dan akan masuk neraka (OS. 
Ash-Shaffat (37): 128): jin yang tidak termasuk 
penghuni neraka (OS. Ash-Shaffat (37): 160): 
orang musyrikin yang seandainya mendapat 
kitab dari Allah tentulah mereka akan termasuk 
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orang yang ikhlas (OS. Ash-Shaffat (37): 169): dan 
orang yang akan selamat dari godaan iblis yang 
telah bersumpah kepada Allah akan menggoda 
segenap anak Adam (OS. Shad (38): 83). 

Di samping itu, ada yang hanya dibaca 
dengan mukhlish dan jamaknya mukhlishin/ 
mukhlishin. Bacaan yang demikian selalu dikait- 
kan dengan kata ad-din (-/3V!) kecuali pada OS. 
Al-Bagarah (2): 139. Kata ad-din, menurut para 
ahli tafsir, berarti 'ibadah' atau “ketaatan kepada 
Allah'. Hal ini berarti bahwa penggunaan kata 
mukhlish (“ alxu ) selalu diartikan dengan 'orang 
yang melakukan perbuatan (ibadah atau ke- 
taatan) yang tulus kepada Allah dan terlepas dari 
pengaruh makhluk yang terwujud di dalam ria 
dan syirik. Penggunaan kata yang demikian 
berkaitan dengan perintah menyembah kepada 
Allah dengan penuh keihlasan (OS. Al-A'raf (7): 
29, Az-Zumar (39): 2, 11, dan 14, serta Al-Mu'min 
(40): 14 dan 65): tabiat manusia yang jika dalam 
kesulitan pasti akan memohon dengan sejernih 
hati (ikhlas) hanya kepada-Nya (OS. Yiinus (10): 
22, Al-“Ankabit (291: 65, Lugman (31): 32): Ahli 
Kitab yang diperintah hanya menyembah 
dengan ikhlas kepada Allah, tetapi mereka 
mengkhianatinya (OS. Al-Bayyinah (98J: 5): dan 
pertentangan orang beriman dengan orang 
Nasrani dan Yahudi, sedangkan orang beriman 
adalah yang lebih tulus menyembah kepada 
Allah (OS. Al-Bagarah (2): 139). & Zubair Ahmad & 


ALLAH (41) 

Allah (&) adalah nama Tuhan yang paling 
populer. Para ulama berbeda pendapat me- 
nyangkut lafal mulia ini, apakah ia termasuk al- 
Asm4' al-Husni atau tidak. Yang tidak memasuk- 
kannya beralasan bahwa al-Asma4' al-Husna 
adalah nama/sifat Allah. Bukankah Yang Maha 
Mulia itu sendiri menyatakan dalam Kitab-Nya 
bahwa, ( (3241 ASI &,) Wa lillahi Asmd' al- 
Husnd/milik Allah nama-nama Yang terindah? karena 
Asm4G' Husnd nama/sifat Allah, maka tentu saja 
kata “Allah” bukan termasuk di dalamnya. Tetapi 
ulama lain berpendapat bahwa kata tersebut 
sedemikian agung, bahkan yang teragung, 
sehingga tidaklah wajar jika ia tidak termasuk 
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Asm4' al-Husnd. Menurut mereka yang memasuk- 
kan lafal ini dalam Asma4' al-Husnd mengatakan, 
menjadikan lafal Allih sebagai salah satu Asmd' 
al-Husnd@, bukankah Allah juga merupakan nama- 
Nya yang indah? Bahkan apabila Anda berkata 
Allah, maka apa yang Anda ucapkan itu telah 
mencakup semua nama-nama-Nya yang lain. 
Sedangkan bila Anda mengucapkan nama- 
nama-Nya yang lain-misalnya ar-Rahmin, al- 
Malik, dan sebagainya-maka ia hanya meng- 
gambarkan sifat Rahmat atau sifat Kepemilikan- 
Nya saja. Di sisi lain, tidak satu pun-selain yang 
Mahaesa itu-yang dapat dinamai Allah, baik 
secara hakikat maupun majazi, berbeda dengan 
nama-nama-Nya yang lain, yang secara umum 
dapat dikatakan bisa disandang oleh makhluk- 
makhluk-Nya. Bukankah kita dapat menamai si 
Ali yang pengasih sebagai rahim, atau Ahmad 
yang berpengetahuan sebagai 'alim? 

Betapapun pendapat itu, yang jelas bahwa 
kata ini terulang dalam Al-Our'an sebanyak 
2.698 kali. Secara tegas Tuhan Yang Mahaesa itu 
sendiri yang menamai dirinya Allah, 

sn ht ah gir UI Sp adi YA ui Sl 
“Sesungguhnya Aku adalah Allah, tiada Tuhan selain 
Aku, maka sembahlah Aku” (OS. Thaha (20): 14). Dia 
juga dalam Al-Our'an yang bertanya: Hal Ta'lamu 
Lahu Samiyya” (OS. Maryam (191: 65). Ayat ini, 
dipahami oleh pakar-pakar Al-Our'an ber- 
makna, “Apakah Engkau mengetahuai ada sesuatu 
yang bernama seperti nama ini?”, atau “Apakah Engkau 
mengetahui ada sesuatu yang berhak memperoleh 
keagungan dan kesempurnaan sebagaimana Pemilik 
nama itu (Allah)?”, atau bermakna, “Apakah Engkau 
mengetahui ada nama yang lebih agung dari nama ini?”, 
juga dapat berarti, “Apakah kamu mengetahui ada 
sesuatu yang sema dengan Dia (yang patut disembah)?" 

Pertanyaan-pertanyaan yang mengan- 
dung makna sanggahan ini, kesemuanya benar, 
karena hanya Tuhan Yang Mahaesa yang wajib 
wujud-Nya itu yang berhak menyandang nama 
tersebut, selain-Nya tidak ada, bahkan tidak 
boleh. Hanya Dia juga yang berhak memperoleh 
keagungan dan kesempurnaan mutlak, sebagai- 
mana tidak ada nama yang lebih agung dari 
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nama-Nya itu. 

Para ulama dan pakar bahasa mendiskusi- 
kan kata tersebut antara lain apakah ia memiliki 
akar kata atau tidak. Sekian banyak ulama yang 
berpendapat bahwa kata Allah tidak terambil 
dari satu akar kata tertentu, tetapi ia adalah 
nama yang menunjuk kepada Dzat yang wajib 
wujud-Nya, yang menguasai seluruh hidup dan 
kehidupan, yang kepada-Nya seharusnya 
seluruh makhluk mengabdi dan memohon. Tetapi 
banyak ulama berpendapat bahwa kata Allah 
asalnya adalah Ilih (&i ), yang dibubuhi huruf 
alif dan lam, dengan demikian Allah merupakan 
nama khusus yang tidak dikenal bentuk jamak- 
nya. Sedangkan Ilah adalah nama yang bersifat 
umum dan yang dapat berbentuk jamak (plural) 
Alihah (1! ). Dalam bahasa Inggris baik yang 
besifat umum maupun khusus, keduanya di- 
terjemahkan dengan god. Demikian juga dalam 
bahasa Indonesia, keduanya dapat diterjemah- 
kan dengan tuhan, tetapi cara penulisannya 
dibedakan. Yang bersifat umum ditulis dengan 
huruf kecil god/tuhan, dan yang bermakna khusus 
ditulis dengan huruf besar God/Tuhan. 

Alif dan lam yang dibubuhkan pada kata 
Ilah berfungsi menunjukkan bahwa kata yang 
dibubuhi itu (dalam hal ini kata Ilah) merupakan 
sesuatu yang telah dikenal dalam benak. Kedua 
huruf tersebut sama dengan the dalam bahasa 
Inggris. Kedua huruf tambahan itu menjadikan 
kata yang dibubuhi menjadi ma'rifat atau definite 
(diketahui/dikenal). Pengguna bahasa Arab 
mengakui bahwa Tuhan yang dikenal oleh benak 
mereka adalah Tuhan Pencipta, berbeda dengan 
tuhan-tuhan dlihah (bentuk jamak dari Ilah) yang 
lain. Selanjutnya dalam perkembangan lebih 
jauh dan dengan alasan mempermudah hamzah 
yang berada antara dua lam yang dibaca (i) pada 
kata al-Ilah, tidak dibaca lagi sehingga berbunyi 
Allah dan sejak itulah kata ini seakan-akan telah 
merupakan kata baru yang tidak memiliki akar 
kata, sekaligus sejak itu pula kata Allah menjadi 
nama khusus bagi Pencipta dan Pengatur alam 
raya yang wajib wujud-Nya. 

Sementara ulama berpendapat bahwa kata 
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Ilih yang berbentuk kata Allah, berakar dari kata 
al-Ilahah (WY ), al-Ulihah (12 ), dan al- 
Uluhiyah (15 3) yang kesemuanya menurut 
mereka bermakna ibadah/penyembahan, sehingga 
Allih secara harfiah bermakna Yang disembah. 
Ada juga yang berpendapat bahwa kata tersebut 
berakar dari kata alaha dalam arti mengherankan 
atau menakjubkan, karena segala perbuatan/ 
ciptaan-Nya menakjubkan atau karena bila 
dibahas hakikat-Nya, akan mengherankan 
akibat ketidaktahuan makhluk tentang hakikat 
Dzat Yang Mahaagung itu. Apa pun yang 
terlintas di dalam benak menyangkut hakikat 
Dzat Allah, maka Allah tidak demikian. Itu 
sebabnya ditemukan riwayat yang menyatakan, 
“Berpikirlah tentang makhkluk-makhluk Allah dan 
jangan berpikir tentang Dzat-Nya.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa kata 
Allih terambil dari akar kata aliha-ya'lahu yang 
berarti tenang, karena hati menjadi tenang 
bersama-Nya, atau dalam hati “menuju” dan 
“memohon”, karena harapan seluruh makhluk 
tertuju kepada-Nya, dan kepada-Nya juga 
makhluk memohon. 

Memang setiap yang dipertuhan pasti 
disembah, dan kepadanya tertuju harapan dan 
permohonan, lagi menakjubkan ciptaannya. 
Tetapi apakah itu berarti bahwa kata Ilih-dan 
juga Alliah—secara harfiah bermakna demikian? 
Benar juga bahwa kamus-kamus bahasa sering 
kali memberi arti yang bermacam-macam 
terhadap makna satu kata sesuai pemakaian para 
penggunanya-karena bahasa mengalami per- 
kembangan dalam pengertian-pengertiannya- 
tetapi makna-makna itu belum tentu merupakan 
makna asal yang ditetapkan oleh bahasa. Kata 
“sujud” misalnya, pada awalnya digunakan oleh 
bahasa dalam arti “ketaatan, ketundukan, 
kerendahan, atau kehinaan.” Meletakkan dahi di 
lantai adalah sujud, karena itu pertanda kepatuh- 
an dan kerendahan. Manusia atau binatang 
apabila menganggukkan kepala juga dinamai 
sujud. Mengarahkan pandangan secara ber- 
sinambung/lama kepada sesuatu jika disertai 
dengan kerendahan hati, juga dinamai sujud. 
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Bahkan ada jenis uang logam tertentu yang 
dinamai isjad, yang terambil dari kata sujud, 
karena pada uang logam itu terdapat gambar 
penguasa yang bila dilihat oleh rakyatnya 
mereka “sujud.” Demikian terlihat dari makna 
satu kata bisa beraneka ragam, selama masih ada 
benang merah yang mengaitkannya dengan 
makna asal. 

Kembali kepada kata Ilih yang beraneka 
ragam maknanya seperti dikemukakan di atas, 
dapat dipertanyakan apakah bahasa atau Al- 
Our'an menggunakannya untuk makna “yang 
disembah?” 

Para ulama mengartikan Ilah dengan yang 
disembah, menegaskan bahwa Ilih adalah segala 
sesuatu yang disembah, baik penyembahan itu 
tidak dibenarkan oleh agama Islam: seperti 
terhadap matahari, bintang, bulan, manusia, 
atau berhala: maupun yang dibenarkan dan 
diperintahkan oleh Islam, yakni Dzat yang wajib 
wujud-Nya, Allah swt. Karena itu, jika seorang 
Muslim mengucapkan Li Ilaha IING Allah maka dia 
telah menafikan segala tuhan, kecuali Tuhan 
yang nama-Nya “Allah.” 

Alasan yang digunakan memperkuat 
makna ini adalah alasan kebahasaan yang 
dikemukakan di atas, ditunjang pula dengan ayat 
dari satu gira'at (bacaan) tidak populer (syadz), 
yakni OS. al-A'raf (7): 127 yang dibaca, "Wa 
Yadzaraka wa Ilahataka.” Kata Ildhataka dalam 
bacaan ini adalah kata ganti dari kata Alihataka 
yang berarti sesembahan, dan yang merupakan 
bacaan yang sah dan populer. Kata Ilihataka di 
sini berarti ibadah. Jika demikian, menurut mereka 
Ilah berarti yang disembah, atau yang kepadanya 
ibadah tertuju. Jika demikian, Ld Iliha IIIG Allah 
(Sy 4) Y) berarti tidak ada yang disembah kecuali 
Allah. Pernyataan ini tidak lurus menurut 
sementara ulama, karena dalam kenyataan 
terlihat dan diketahui sekian banyak zat selain 
Allah yang disembah. Bukankah ada yang 
menyembah matahari, bulan, bintang, dan lain- 
lain? Keberatan mereka ini dijawab dengan 
menyatakan bahwa pada kalimat syahadat itu 
ada sisipan antara kata Ildha dan Illa yang harus 
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tersirat ketika mengucapkannya, yaitu bi hagg/ 
yang hak sehingga makna LA Ilaha Ia Allah adalah 
“Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah.” Sisipan ini tidak wajar dan tidak perlu 
menurut mereka yang menolak mengartikan Ilih 
dengan yang disembah. Memang ada semacam 
kaidah yang dirumuskan oleh pakar-pakar 
bahasa yang menyatakan bahwa penyisipan 
satu kata tidak digunakan apabila redaksi 
kalimatnya dapat dipahami secara lurus tanpa 
penyisipan itu. Menurut mereka, kata Ildh pada 
mulanya diletakkan dalam arti “Pencipta, 
Pengatur, Penguasa alam raya, yang di dalam 
genggaman-Nya segala sesuatu.” Sekian banyak 
ayat Al-Our'an yang mereka paparkan untuk 
mendukung pandangan mereka. Misalnya 
firman Allah dalam surah al-Anbiya (21): 22, 
“Seandainya di langit dan di bumi ada Ilah-Ilah kecuali 
Allah, niscaya keduanya akan binasa.” 

Pembuktian kebenaran kenyataan ayat di 
atas, baru dapat dipahami secara benar apabila 
Ilah diartikan sebagai Pengatur serta Pengusa alam 
raya, yang di dalam genggaman tangan-Nya segala 
sesuatu. Kalau kita artikan Ildh dengan Yang 
disembah, walaupun dengan penyisipan kata 
“yang hak” maka pembuktian kebenaran per- 
nyataan itu, menjadi terlalu panjang, bahkan 
boleh jadi tidak relevan sama sekali. 

Demikian juga dengan firman-Nya dalam 
(OS. al-Mu'minun |23J: 91) dan (OS. al-Isra' (17): 
42). 

Kalau diperhatikan semua kata Ilih dalam 
Al-Our'an, niscaya akan ditemukan bahwa kata 
itu lebih dekat untuk dipahami sebagai penguasa, 
pengatur alam raya atau Siapa yang dalam genggaman 
tangan-Nya segala sesuatu, walaupun tentunya 
yang meyakini demikian, ada yang salah pilih 
Ilah-nya. Bahkan seperti dikemukakan sebelum 
ini, kata Ilih bersifat umum, sedang kata Allih 
bersifat khusus bagi penguasa sesungguhnya. 

Betapapun terjadi perbedaan pendapat itu, 
namun agaknya dapat disepakati bahwa kata 
Allah memunyai kekhususan yang tidak dimiliki 
oleh kata lain selain-Nya, ia adalah kata yang 
sempurna huruf-hurufnya, sempurna makna- 
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nya, serta memiliki kekhususan berkaitan dengan 
rahasianya, sehingga sementara ulama me- 
nyatakan bahwa kata itulah yang dinamai 
Ismullih al-A 'zham (nama Allah yang paling mulia), 
yang bila diucapkan dalam doa, Allah akan 
mengabulkannya. 

Dari segi lafal, terlihat keistimewaannya 
ketika dihapus huruf-hurufnya. Bacalah kata Allah 
dengan menghapus huruf awalnya, maka akan 
berbunyi Lillah yang artinya milik/bagi Allah, 
kemudian hapus kata awal dari Lilldh, itu akan 
terbaca Lahu yang berarti bagi-Nya. Selanjutnya 
hapus lagi huruf awal dari Lahu, akan terdengar 
dalam ucapan Hu yang berarti Dia (menunjuk Allah), 
dan bila ini pun dipersingkat akan dapat ter- 
dengar suara Ah yang sepintas atau pada lahirnya 
mengandung makna keluhan, tetapi pada hakikat- 
nya adalah seruan permohonan kepada Allah. 
Karena itu pula sementara ulama berkata bahwa 
kata Alldh terucapkan oleh manusia sengaja atau 
tidak sengaja, suka atau tidak. Itulah salah satu 
bukti adanya fitrah dalam diri manusia, sebagai- 
mana diuraikan pada bagian awal tulisan ini. Al- 
Our'an juga menegaskan bahwa sikap orang- 


orang musyrik, (sp Ni KA IS 3 ea 2 at og 
Si Jd) “Apabila kamu bertanya kepada mereka 
siapa yang menciptakan langit dan bumi, pastilah mereka 
berkata Allah” (OS. az-Zumar (391: 38). 

Dari segi makna dapat dikemukakan bahwa 
kata Allah mencakup segala sifat-sifat-Nya, 
bahkan Dialah yang menyandang sifat-sifat 
tersebut. Karena itu, jika Anda berkata, “YA Allah" 
maka semua nama-namarsifat-sifat-Nya telah 
dicakup oleh kata tersebut. Di sisi lain, jika Anda 
berkata ar-Rahim ( —- 35! (Yang Maha Pengasihl), 
maka sesungguhnya yang Anda maksud adalah 
Allah. Demikian juga jika Anda berkata al- 
Muntagim (Yang Membalas Kesalahan). Namun 
kandungan makna ar-Rakim (Yang Maha Pengasih) 
tidak mencakup pembalasan-Nya, atau sifat-sifat- 
Nya yang lain. Itulah salah satu sebab mengapa 
dalam syahadat, seseorang harus menggunakan 
kata Allah ketika mengucapkan: Asyhadu an 14 Ilaha 
illa Allah (SM SY Sf Ags), dan tidak dibenar- 
kan mengganti kata Allah dengan nama-nama- 
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Nya yang lain, seperti Asyhadu an IG Ilaha illa ar- 
Rahman atau ar-Rahim. & M. Guraish Shihab & 


ALLAHUMMA ( 34J1) 

Kata Allahumma (“4W) berasal dari perpaduan 
huruf nida' (el ) ya (s4), dan alif ( at ) dengan 
kata Allah (41). Huruf ya («4 ) dan alif ( cat )di 
dalam ungkapan YG Allah ( A6 ) itu diganti 
dengan dua buah huruf mim (— ) dan di- 
tempatkan di ujung kata itu sehingga menjadi 
Allahumma (244 ). Ungkapan Allahumma ( RAN) ) 
digunakan khusus untuk memohon doa kepada 
Allah dan berarti 'Y4 Allah ummana bi khair' 
(su l SIG - Ya Allah bimbinglah kami 
dengan cara yang sebaik-baiknya). Ungkapan ini 
di dalam Al-Our'an disebut lima kali, yaitu di 
dalam OS. Ali Imran (3): 26, OS. Al-M#'idah JSI: 
114, OS. Al-Anfal (81: 32, OS. Yiinus (10): 10, dan 
OS. Az-Zumar (39: 46. Adapun kata Allah (&) 
digunakan secara khusus untuk menyebut 
nama Tuhan Yang Mahatinggi. Demikian pula 
kata ilah (dj ), asal kata dari kata Allah (At) itu, 
yang dirangkaikan dengan kata sifat wdhid 
(4-!,) sehingga menjadi ilah wahid (3-1, 1) . 
Rangkaian kedua kata ini juga mengacu kepada 
pengertian khusus, yaitu Allah Yang Mahaesa. 
Penyebutan seperti ini, misalnya, dapat dilihat 
di dalam OS. Al-Bagarah (2): 163. 

Di dalam OS. Ali Imran (31: 26, ditegaskan 
bahwa manusia wajib mengakui kemahakuasa- 
an Allah dan tunduk kepada-Nya. Dialah yang 
dapat memberikan kekuasaan kepada seseorang 
atau mencabut kekuasaan itu. Dia juga yang 
menguasai segala bentuk kebaikan secara 
mutlak. Di sini terkandung pengertian bahwa 
ketika berdoa, seseorang harus bersikap tawidhu' 
( ar ). Demikian pula pengertian yang ter- 
kandung di dalam OS. Yiinus (10J: 10 dan OS. 
Az-Zumar (39): 46. OS. Al-MS'idah (51: 114 meng- 
ungkapkan kembali doa Nabi Isa supaya Allah 
memberikan rezeki yang baik kepada umatnya. 

Akan tetapi, OS. Al-Anfal (8): 32 menyebut- 
kan tantangan yang diajukan orang-orang kafir 
dan musyrik yang tidak mau mengakui dan 
menerima dakwah yang disampaikan oleh 
Rasulullah saw. Mereka menantang supaya Allah 
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menimpakan azab kepada mereka sebagai bukti 
kebenaran pernyataan bahwa Al-Our'an itu 
benar-benar merupakan wahyu Allah. Tantang- 
an ini muncul dari sikap takabur mereka, dan 
doa yang mereka ucapkan itu sebenarnya 
merupakan ejekan dan memperlihatkan sikap 
menantang terhadap kebenaran dakwah yang 
disampaikan oleh Rasulullah saw. & Zulfikri & 


ALSINAH (di ) 
Kata alsinah («..!f yadalah bentuk jamak dari lisan 
(or) yang berarti “lidah. Kata ini berasal dari 
kata lasina ( ad ) yang berarti fashih ( moas - fasih 
dan lancar). Kata lisan (0.J ) memunyai dua 
bentuk jamak dengan pengertian yang berbeda. 
Bentuk pertama adalah alsun ( sa ): kata lisin 
( Ola ) di sini dipandang sebagai mu'annats 
(ea  )yang berarti 'kata' dan 'sebutan'. sedang- 
kan bentuk kedua adalah alsinah ( adl ) dan kata 
lisan (ot) di sini dipandang sebagai mudzakkar 
( Pen ) yang berarti 'bahasa' atau 'pembicaraar'. 
Kata lisan (oC) ) di dalam bentuk tunggal- 
nya di dalam Al-Our'an disebut 15 kali, seperti 
di dalam OS. Al-MF'idah (5J: 78, OS. Ibrahim (14J: 
4, OS. An-Nahl (16j: 103, OS. Maryam (19J: 50, 
dan OS. Asy-Syu'ara' (26): 84, dan 195. Adapun 
bentuk jamaknya, alsinah (at ) di dalam Al- 
Our an disebut sepuluh kali, seperti di dalam OS. 
Ali “Imran (31: 78, OS. An-Nisa' (4J: 46, OS. An- 
Nahl (16): 62, dan 116. Bentuk jamak yang lain, 
alsun ( Bi ), tidak disebut di dalam Aur: an. 
Kata lisan ( ot.) ) dan alsinah ( adl ) diguna- 
kan oleh Al-Our'an untuk beberapa pengertian, 
yaitu 'nama bagi salah satu pancaindra', 'sebut- 
an', dan “bahasa'. Sebagai bagian dari salah satu 
pancaindra, yaitu lidah, kata lisan (5LJ ) itu 
disebut setelah penyebutan kata 'ainaini ( yaa ) 
yang berarti 'dua mata', dan diiringi pula oleh 
penyebutan kata syafataini ( gak ) yang berarti 
'duabibir'. Lidah, sesuai dengan fungsinya, dapat 
digunakan sebagai alat untuk berbicara, me- 
ngecap, dan menelan makanan. Adapun dua 
bibir, selain berfungsi sebagai pelindung gigi dan 
lidah, juga menambah kerapian penampilan 
seseorang. Dengan penyebutan ketiga macam 
nikmat ini, tersirat suatu pesan supaya manusia 
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bersyukur kepada Allah. Penegasan ini dapat 
dilihat di dalam OS. Al-Balad (90J: 9. Kata lisan 
(oLJ) yang disebutkan di dalam OS. Al- 
Oiyamah (75): 16 diawali dengan kata 14 tuharrik 
(555# Y) yang berarti 'jangan Engkau gerak- 
gerakkan'. Dengan demikian, kata lisan ( 0C.J ) di 
sini juga berarti “lidah'. Melalui ayat ini Allah 
memperingatkan supaya Nabi saw. tidak 
terburu-buru di dalam membaca Al-Our'an 
ketika malaikat Jibril sedang menyampaikannya 
kepada beliau. 

Kata lisan ( 0U.J ) dengan pengertian 'sebut- 
an' atau 'sanjungan' dapat dilihat di dalam OS. 
Maryam (19): 50 dan OS. Asy-Syu'ara' (26): 84. Di 
sini, kata lisin ( oU.) ) dirangkaikan dengan kata 
shidg sehingga menjadi lisina shidgin (Suxo 0Cm ), 
yang berarti 'pujian', atau 'sebutan yang baik. 
Kedua ayat ini mengungkapkan kembali nikmat 
Allah kepada Nabi Ibrahim dan keturunannya. 
OS. Asy-Syu'ara' (26): 84 memuat doa yang 
diucapkan Nabi Ibrahim dan beberapa putranya, 
seperti Ishag dan Ya'kub, sebagai rasulnya. 

Kata lisan (0x. )yang berarti 'bahasa' atau 
'dialek dapat dilihat antara lain di dalam OS. 
Thaha (20): 27, OS. Asy-Syu'ara' (26): 13 dan OS. 
Al-Oashash (28): 34. Ketiga ayat ini meng- 
ungkapkan kembali doa Nabi Musa supaya Nabi 
Harun, yang tutur kata dan bahasanya lebih 
fasih, diutus bersamanya untuk menghadapi 
Firaun. Kata lisan (oU) yang diiringi oleh kata 
sifat 'arabi sehingga menjadi lisdn 'arabi 
(196 Ol) mengandung pengertian khusus, 
yaitu “bahasa Al-Our'an'. Pengertian ini dapat 
ditemukan, antara lain, di dalam OS. An-Nahl 
(161: 103, OS. Asy-Syu'ara' (26): 195, dan OS. Al- 
Ahgaf (46): 12. Di dalam OS. Al-Mf'idah (51: 78 
dan OS. Ibrahim (14): 4 ditegaskan bahwa para 
rasul itu diutus Allah dengan menggunakan 
bahasa umat mereka sendiri supaya ajaran- 
ajaran yang disampaikannya dapat dipahami 
dengan mudah. 

Di dalam OS. Ar-Rim (30): 22 dijelaskan 
bahwa barbeda-bedanya bahasa yang diguna- 
kan oleh setiap suku bangsa manusia merupakan 
sebagian dari tanda-tanda kebesaran Allah. 
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Sedangkan di dalam OS. Ali Imran (31: 78, OS. 
An-Nisa' (4): 46, OS. An-Nahl (16J: 116, OS. An- 
Nor (24): 15, dan OS. Al-Fath (48): 11 Allah 
memperingatkan bahwa manusia sering me- 
mutarbalikkan ucapan-ucapanya sehingga 
berani melanggar ketentuan-ketentuan yang 
telah digariskan-Nya. Di sini, juga tersirat pesan 
supaya manusia berhati-hati di dalam bertutur 
kata, memutuskan suatu perkara, memberi 
fatwa, atau mengemukakan pendapatnya. OS. 
An-Nur (24): 24 memperingatkan bahwa pada 
Hari Kiamat nanti perbuatan dan ucapan se- 
seorang di dalam kehidupan di dunia ini akan 
dituturkan oleh lidah, tangan, dan kaki mereka 
sendiri. & Zulfikri « 


ALWAH (tg! ) 
Kata alwah ( an ) merupakan bentuk jamak dari 
lauh ( a ) dan kata Ih ( ')) yang berasal dari 
laha. Kata lauh ( S3 ) memunyai dua pengertian, 
yaitu Ikebingan atau lembaran besar yang 
terbuat dari kayu, batu, atau tulang, baik untuk 
menuliskan sesuatu maupun tidak dan 'tempat 
khusus yang dipakai untuk menyimpan sesuatu 
yang berharga', seperti tulisan. Kata Iiih ( C3 ) 
berarti 'haus', atau 'udara yang terdapat di 
antara langit dan bumi'. Kata lauh (- 'J) yang 
bentuk jamaknya alwih ( »-! Ai ) disebut di dalam 
OS. AI-A'raf (7): 145, 150, 154, dan OS. Al-Oamar 
(54): 13. 

Di dalam OS. Al-Burij (85): 22, kata lauh 
(c 3 ) dirangkaikan engan kata sifat (keterang- 
an), yaitu malfuzh ( Siji ) sehingga menjadi lauh 
mahfizh (JB yimua 3 ). "Rangkaian kedua kata ini 
mengandung Benigertian khusus. Syaikh 
Muhammad Abduh, ketika menafsirkan ayat ini, 
berpendapat bahwa lauh mahfizh ( Je jala an ) 
itu adalah sesuatu yang dikatakan oleh Aan 
kepada kita sebagai tempat menyimpan wahyu- 
Nya. Akan tetapi, Allah tidak menjelaskan hakikat 
lauh mahfizh (Syam Cc A) ) itu kepada kita. Oleh 
sebab itu, kata Abduh selanjutnya, kita wajib 
memercayai bahwa lauh mahfizh (Bima -) 
adalah sesuatu yang benar-benar ada, dan bahwa 
Allah menyimpan wahyu-Nya di sana. Keiman- 
an kepada adanya lauh mahfiizh (& yixs al At ) itu 
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termasuk di dalam kategori “keimanan kepada 
sesuatu yang gaib”. Muhammad Abduh juga 
mengkritik pendapat sebagian ulama yang 
mengatakan bahwa lauh mahfiizh (His 3 Jitu 
adalah suatu benda atau materi khusus yang 
terletak di suatu langit tertentu. Pendapat- 
pendapat seperti itu, katanya, tidak didasarkan 
kepada hadits mutawitir, dan tidak pantas 
dipercayai oleh orang-orang yang beriman 
sebagai suatu akidah. 

Ada beberapa pendapat mengenai pengerti- 
an lauh mahfizh (&' yi Sg ) itu. Nafi', yang 
membaca kata Kas bana (Sisa ) itu dengan kata 
depan mahfizhun ( £' Pa 2 aan baris dhammah, 
berbunyi /u/), memandangnya sebagai keterang- 
an bagi kata Al-Our'an dan memahami bahwa 
Al-Our'an itu terpelihara dari segala bentuk 
perubahan, penggantian, pengurangan, dan 
penambahan. Adapun ulama yang membacanya 
sebagai mahfuzhin ( 5 ykomh - dengan baris kasrah, 
yang berbunyi /i/) memandangnya sebagai 
keterangan bagi kata lauhin ( C3 ) yang juga 
berbaris kasrah, berbunyi /i/), dan mengartikan 
bahwa Al-Our'an itu tersimpan di suatu tempat 
khusus yang hanya diketahui oleh malaikat. 

Kata alwah ( c' Ai ) di dalam OS. Al-A'raf 
(71: 145, 150, dan 154 berarti lembaran atau 
kepingan yang terbuat dari kayu, batu, atau 
tulang yang digunakan sebagai tempat penulis- 
an ayat-ayat kitab suci Taurat yang diturunkan 
kepada Nabi Musa. Ayat-ayat itu berisi petunjuk 
dan penjelasan mengenai segala sesuatu yang 
harus selalu dipegang teguh dan dipedomani 
oleh Nabi Musa dan umatnya di dalam ke- 
hidupan sehari-hari. Kata alwdh (:! 3 ) di dalam 
OS. Al-Oamar (541:13 juga berarti Heiaan atau 
lembaran kayu. Ayat ini mengungkapkan 
kembali siksaan yang menimpa kaum Nabi Nuh 
karena selalu menentang dakwah yang di- 
sampaikannya, yaitu musibah banjir. Setelah 
banjir itu semakin besar dan meluas, Allah me- 
merintahkan Nabi Nuh supaya naik ke atas 
kapal (bahtera) yang dibuatnya dengan meng- 
gunakan bahan berupa kayu dan dirapikannya 
dengan paku. 
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Kata lain seasal dengan lauh ( ai ) dan 
alwih ( Cc Ai )ini adalah lawwdhah (cp A) ) yang 
disebutkan di dalam OS. Al-Muddatstsir (741: 29. 
Kata ini merupakan bentuk mubalaghah (super- 
latif) dari kata Idha (2 ), dan berarti 'sangat 
panas serta memancarkan sinar yang sangat 
kuat'. Ayat ini menyatakan bahwa api neraka 
sagar itu sangat panas sehingga dapat meng- 
hancurkan dan menghanguskan kulit para 
penghuninya. & Zulfikri « 


ALYASA' (amal!) 

Alyasa' adalah nama salah seorang Nabi Allah 
yang diutus kepada Bani Israil. Ia adalah anak 
dari Akhtub bin Al-Ajuz. Di dalam Al-Our'an 
nama alyasa' ini terdapat pada dua tempat, yaitu: 
pada OS. Al-An' am f6|: 86 dan OS. Shad (38): 48. 
Di dalam OS. Al-An'am (61: 86 disebutkan bahwa 
Nabi Alyasa' as. (di samping Nabi Ismail, Yunus, 
dan Luth) diberi kelebihan oleh Allah dibanding 
dengan yang lain di masanya. 

Ibnu Ishag meriwayatkan dari Bisyr bin 
Abu Hudzaifah dari Said dari Oatadah dari 
Hasan, bahwasanya dia mengatakan, “Setelah 
Nabi Ilyas, datang Nabi Alyasa' as. Dia pun 
berdiam di bumi selama waktu yang dikehendaki 
oleh Allah, untuk mengajak kaumnya kepada 
Allah berdasarkan syariat Nabi Ilyas as. hingga 
wafat. Sepeninggalnya, datanglah penerus yang 
tidak berbudi, kesalahan banyak diperbuat, 
banyak penguasa otoriter dan suka membunuh 
para nabi.” 

Tentang namanya, Muhammad bin Ishag 
mengatakan, “Dia adalah Alyasa' bin Akhthub.” 
Sedang, Abul Oasim bin “Asakir mengatakan 
dalam kitab Tirikh-nya, “Dia adalah Asbath bin 
'Adiy bin Syatlem bin Afraitsim bin Yusuf bin 
Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim sang kekasih Allah.” 
Konon dia adalah saudara sepupu Nabi Ilyas as.: 
dan pernah bersembunyi dengannya di gunung 
Oasiyiin untuk menghindar dari raja Baalbek. 
Setelah Nabi Ilyas meninggal, Nabi Alyasa' 
meneruskan misinya untuk membimbing Bani 
Israel. (Ibnu Katsir, Yashash al-Anbiya”). 

Di kalangan masyarakat Arab, nama 
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Alyasa' tergolong nama yang unik dan meng- 
undang banyak perdebatan di antara mereka di 
dalam membacanya. Di dalam pengamatan Ath- 
Thabari bahwa pada umumnya para ahli giraat 
(gurra”) mengikuti bacaan ulama Hijaz dan Irak, 
yaitu dengan menambahkan satu lam tipis dan 
alif (alyasa'/5.3). Penambahan satu huruf, lam 
dan alif ini, menurut sebagian ulama, memang 
jarang terjadi di dalam masyarakat Arab kecuali 
jika benar-benar diperlukan. 

Adapun menurut ulama Kufah, nama 
Alyasa' dibaca dengan Al-Laisa' ( Cemal ), yakni 
dengan menambahkan dua huruf lam dan tasydid. 
Alasan mereka, jika dibaca dengan Alyasa' akan 
terdengar asing di telinga masyarakat Arab, 
sedangkan orang Arab sendiri hampir tidak 
pernah menambahkan huruf alif dan lam pada 
sebuah nama. 

Perbedaan pendapat di dalam membaca 
kata alyasa' di atas terletak pada pemahaman 
mereka terhadap asal kata nama tersebut. 
Menurut sebagian ulama, kata tersebut berasal 
dari bahasa Ibrani, yaitu Yisya' ( - '») atau 
Yasya ( 2 "Fs ), yang menurut pendapat Zaid bin 
Aslam bahwa ia adalah anak dari seseorang yang 
bernama Nun. Di dalam catatan Al-Ma'luf, 
Yasyu' bin Nun termasuk keturunan suku 
Afraim. Kata ini jika ditransiliterasikan ke dalam 
bahasa Arab (untuk dicari akar katanya) akan 
mengalami dua kali perubahan, pertama dengan 
dihilangkannya huruf wau menjadi yasya' ( aa ) 
dan kedua dengan mengganti huruf sin tebal 
dengan sin tipis menjadi yasa' (—— ). Jika 
dijadikan bentuk definitif (ma'rifah) yang di- 
tambah alif lam pada awalnya ma'riif, seperti kata 
Al-Yazid di atas, akan menjadi al-yasa' ( ana ). 
Pendapat ini juga dipegang oleh Rasyid Ridha. 

Menurut Al-Baghdadi, kata tersebut me- 
mang berasal dari bahasa Arab, yaitu wasi'a- 
yasa'u ( Ta — — 3), yang ditambah alif dan lam 
pada awalnya menjadi al-yasa' (x! ). Adapun 
Ath-Thabari menyatakan bahwa asal kata dari 
nama tersebut adalah laisa' ( Pan ), yang jika 
dijadikan ma'rifah dengan ditambah alif dan Iam 
pada awalnya menjadi al-laisa' ( aimal ). 
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Betapapun perbedaan pendapat terjadi di 
kalangan para ulama, tetapi jumhur ulama 
menggunakan bacaan yang dipegang oleh ulama 
Hijaz dan Irag, yaitu Alyasa'. 4 Sudirman & 


AM'A' (saat) 

Kata am'@' (sx! )adalah bentuk jamak dari ma'y 
(«4 ) yang terambil dari akar kata yang terdiri 
atas tiga huruf, yaitu mim — 'ain —- wauw yang 
kemudian berubah menjadi y4. Menurut Ibnu 
Faris, akar kata tersebut mengandung tiga 
makna dasar yang berbeda. Pertama, menunjuk 
makna 'ruthab (.£'), - buah kurma). Kedua, 
menunjuk pada makna 'usus perut'. Ketiga 
menunjuk pada makna 'saluran/sungai'. 

Di dalam Al-Our'an bentuk kata yang di- 
gunakan dari akar kata ini hanya bentuk am'd' 
(swt), jamak dari may (($) yang menunjuk 
pada arti “usus perut'. Kata ini juga hanya 
ditemukan satu kali yaitu pada OS. Muhammad 
(47): 15. 

Penggunaan kata am'd' (,wxl) di situ me- 
nunjuk pada siksaan yang akan diterima oleh 
penghuni neraka, yaitu diberi minuman dengan 
air yang mendidih sehingga am 'd'-nya (usus- 
ususnya) terpotong-potong: gambaran itu di- 
sebutkan setelah Allah mengemukakan nikmat 
yang akan diterima oleh penghuni surga, yang 
dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa, 
yaitu di dalam surga tersebut ada sungai-sungai 
dari air yang tidak berubah rasa dan baunya, juga 
sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah 
rasanya, begitu pula sungai-sungai dari khamar 
(arak) yang lezat rasanya bagi peminumnya, serta 
sungai-sungai dari madu yang disaring, dan 
mereka memperoleh di dalamnya segala macam 
buah-buahan serta ampunan dari Allah swt. 
Kedua perumpamaan itu disebutkan untuk 
dipikirkan apakah keduanya sama. Tentunya 
pertanyaan itu tidak betul-betul bertanya, tetapi 
hanya mengingatkan agar manusia berusaha 
semaksimal mungkin agar dapat dimasukkan ke 
dalam surga dan dijauhkan dari neraka dengan 
melakukan segala yang diperintahkan oleh Allah 
dan menjauhi segala larangan-Nya (menjadi 
orang yang muttagin) karena betapa besar 
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perbedaan di antara orang yang dimasukkan ke 
dalam surga dengan orang yang dimasukkan 
dalam neraka. Dengan kata lain, pertanyaan 
tersebut telah keluar dari makna aslinya, yaitu 
dari bertanya yang menuntut jawaban kepada 
makna an-nafy ( Pi) ), yang berarti bahwa kedua 
hal tersebut tidak sama, bahkan, jauh berbeda. 
« Muhammad Wardah Agil # 


AMAD (ai) 

Kata amad ( ag ) merupakan bentuk kata benda 
yang berarti 'masa, jarak, jangka waktu', atau 
'akhir dari sesuatu'. Kata lain yang digunakan 
untuk menunjukkan waktu adalah abad (J5). 
Akan tetapi, kata abad (X4!) mengacu kepada 
pengertian 'masa yang tidak memunyai batas 
yang jelas dan tidak pula ditentukan batasnya 
dengan menyebutkan kata yang lain, sedangkan 
kata amad (XX!) digunakan untuk 'masa yang 
memunyai batas yang tidak diketahui apabila 
tidak dirangkaikan dengan kata lain sebagai 
pembatasnya'. Kata lain yang hampir sama 
pengertiannya dengan kata amad (45) adalah 
zamin (0 ). Perbedaannya adalah, kata amad 
tan) digunakan untuk menyebut akhir suatu 
masa, sedangkan kata zamin (OL) digunakan 
untuk menyebut suatu masa yang memunyai 
awal dan akhir. 

Kata amad (ac!) di dalam Al-Our'an disebut 
empat kali, yaitu di dalam OS. Ali Imran (3J: 30, 
OS. Al-Kahfi (18): 12, OS. Al-Hadid (57): 16, dan 
OS. Al-Jinn (72): 25. Sedangkan kata abad disebut 
28 kali, dan kata zam4n tidak disebutkan di dalam 
Al-Our'an. Di dalam OS. Ali Imran (31: 30, kata 
amadan (155) dirangkaikan dengan kata sifat 
ba'idan sehingga menjadi amadan ba'idan 
(xx (Ost), dan berarti 'masa yang jauh', atau 
'masa yang panjang . Di dalam ayat ini dijelaskan 
bahwa orang-orang yang berdosa, setelah nanti 
mengetahui azab yang mesti diterimanya, 
menginginkan supaya ada masa atau jangka 
waktu yang panjang di antara mereka dengan 
hari dimulainya pelaksanaan azab itu. Di dalam 
OS. Al-Hadid (57): 16, kata amad ( AG ) berfungsi 
sebagai subjek kata kerja thala (JW )yang berarti 
“panjang . Dengan demikian, kata amad di dalam 
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ayat ini juga mengacu pada 'jangka waktu yang 
panjang. Ayat ini berbicara mengenai golongan 
ahli kitab yang terjerumus ke jurang kesesatan 
karena berlalunya masa yang panjang pada 
mereka. 

Kata amadan (1x5) yang disebut di dalam 
OS. Al-Kahfi (18): 12 dan OS. Al-Jinn (72): 25 tidak 
dirangkaikan dengan kata lain sebagai pembatas 
atau penjelas. OS. Al-Kahfi (18J: 12 berbicara 
mengenai para pemuda beriman yang ditidur- 
kan oleh Allah di dalam gua selama beberapa 
tahun, kemudian dibangunkan-Nya kembali 
supaya mereka menyadari kekuasaan dan 
kebesaran-Nya. Mereka memperkirakan bahwa 
mereka tidur hanya selama satu atau setengah 
hari walaupun sebenarnya mereka telah tidur 
di gua itu selama 309 tahun. Penjelasan mengenai 
jangka waktu yang dimaksud oleh kata amad 
(3) tersebut baru dapat diketahui setelah 
membaca OS. Al-Kahfi (18) itu sampai dengan 
Ayat 25. Kata amadan (1x!) yang disebutkan di 
dalam OS. Al-Jinn (721: 25, di samping tidak 
dirangkaikan dengan kata yang lain sebagai 
pembatas, juga tidak dibatasi oleh keterangan 
di dalam ayat-ayat selanjutnya. Dengan demi- 
kian, masa kedatangan azab itu mungkin sudah 
dekat, dan mungkin pula masih jauh. & Zulfikri « 


AMANAH (#ui) 

Kata aminah (SCi ) adalah bentuk mashdar dari 
kata kerja amina — ya'manu —amnan —wa aminatan 
(BU, - Ul - tau - 34). Kata kerja ini berakar 
huruf-huruf hamzah (35 ), mim (— ), dan nin 
(o'p ) yang bermakna pokok 'aman', tenteram', 
'tenang', dan 'hilangnya rasa takut'. Pakar 
bahasa, Ibrahim Musthafa, menjelaskan bahwa 
amdnah mengandung arti 'pelunasan' dan 'titip- 
an'. Di dalam bahasa Indonesia, amanah berarti 
'yang dipercayakan (dititipkan) kepada orang', 
'keamanan atau ketenteraman', dan “dapat 
(boleh) dipercaya atau setia'. 

Kata aminah (CGI), baik di dalam bentuk 
mufrad maupun jamak disebutkan sebanyak 
enam kali di dalam Al-Our'an. Kata aminah di 
dalam bentuk mufrad ditemukan pada OS. Al- 
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Bagarah (2): 283 dan OS. Al-Ahzab (331: 72, 
sedangkan di dalam bentuk jamak ditemukan 
pada OS. An-Nisa' (4): 58, OS. Al-Anfal (8): 27, 
OS. Al-Mu'minin (23: 8, dan OS. Al-Ma'arij (70): 
32. 

Al-Our'an menggunakan kata aminah 
(au )-bentuk mufrad—antara lain di dalam 
konteks pembicaraan tentang perdagangan 
berupa jaminan yang harus dipegang oleh orang 
yang amanah (jujur). Hal ini ditegaskan di dalam 
OS. Al-Bagarah (2): 283. Menurut Al-Maraghi 
bahwa apabila kalian saling memercayai karena 
kebaikan dugaan bahwa masing-masing di- 
mungkinkan tidak akan berkhianat atau meng- 
ingkari hak-hak yang sebenarnya maka pemilik 
uang boleh memberikan utang kepadanya. 
Setelah itu, orang yang berutang hendaklah bisa 
menjaga kepercayaan ini dan takutlah kepada 
Allah serta jangan sekali-kali mengkhianati 
amanah yang diterimanya. Utang dikatakan 
sebagai amanah karena orang yang memberi 
utang percaya padanya tanpa mengambil 
sesuatu pun sebagai jaminan. Jadi, kata amdnah 
di sini mengacu pada pengertian khusus di dalam 
bidang muamalah, yakni kewajiban seseorang 
berlaku jujur di dalam membayar utangnya. 

Penggunaan kata aminah lainnya adalah di 
dalam konteks pembicaraan tentang kesediaan 
manusia melaksanakan amanah yang ditawar- 
kan oleh Allah swt. setelah sebelumnya tidak 
satu pun makhluk yang sanggup memikulnya. 
Hal ini dinyatakan di dalam OS. Al-Ahzab (33): 
72. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa yang di- 
maksud dengan kata al-aminah (HUNI ) di dalam 
ayat ini adalah 'ath-thd'ah' (125i — ketaatan atau 
kepatuhan) yang ditawarkan Allah kepada 
langit, bumi, dan gunung-gunung sebelum 
ditawarkan kepada bapak manusia, Adam as. 
Langit dengan segala hormatnya menolak 
tawaran itu karena sangat beratnya. Bumi dan 
gunung-gunung pun menyatakan keengganan- 
nya. Akan tetapi, manusia siap menerima dan 
memelihara amanah itu dengan sebaik-baiknya. 
Al-Fakhrur Razi di dalam Tafsir Al-Kabir menge- 
mukakan bahwa kata al-aminah (SUV!) di sini 
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bermakna 'at-taklif ((JX3I - pembebanan) 
karena orang yang tidak sanggup memenuhinya 
berarti membuat utang atas dirinya. Adapun 
orang yang melaksanakannya akan memperoleh 
kemuliaan. Di dalam kaitan itu, Abdullah Yusuf 
Ali menyatakan bahwa kata-kata langit, bumi, 
dan gunung-gunung pada ayat tersebut me- 
ngandung makna simbolik. Maksudnya, untuk 
membayangkan bahwa amanah itu sedemikian 
berat sehingga benda-benda yang sedemikian 
berat seperti langit, bumi, dan gunung-gunung 
yang cukup kuat serta teguh sekalipun, tidak 
sanggup menanggung dan memikulnya. 

Kata al-aminit (-...Yi )-bentuk jamak- 
digunakan oleh Al-Our'an antara lain di dalam 
konteks pembicaraan tentang perintah Allah 
agar manusia menunaikan amanah kepada 
pemiliknya. Allah berfirman di dalam OS. An- 
Nisa (4):58. Rasyid Ridha menegaskan bahwa 
al-aminit (».2:Yi ) di sini digunakan sebagai ism 
maful (Jaka | ), yakni kata sifat selaku objek 
dengan pengertian 'segala sesuatu yang di- 
percayakan seseorang kepada orang lain dengan 
rasa aman'. Menurut Ath-Thabari bahwa ayat 
ini ditujukan kepada para pemimpin (penguasa) 
agar mereka menunaikan hak-hak umat Islam, 
seperti penyelesaian perkara rakyat yang 
diserahkan kepada mereka untuk ditangani 
dengan baik dan adil. M. Ouraish Shihab men- 
jelaskan bahwa al-aminit dimaksudkan ber- 
kaitan dengan banyak hal, salah satu di antara- 
nya adalah perlakuan adil. Keadilan yang 
dituntut ini bukan hanya terhadap kelompok, 
golongan, atau kaum Muslim saja, melainkan 
mencakup semua manusia, bahkan seluruh 
makhluk. Oleh karena itu, berdampingan dengan 
amanah yang dibebankan kepada para penguasa 
maka ditekankan kewajiban rakyat taat terhadap 
mereka. Pendapat lain dikemukakan oleh Al- 
Maraghi, yang mengklasifikasi amanah atas: (1) 
tanggung jawab manusia kepada Tuhan, (2) 
tanggung jawab manusia kepada sesamanya, 
dan (3) tanggung jawab manusia kepada dirinya 
sendiri. Sementara itu, Thanthawi Jauhari ketika 
menafsirkan ayat di atas, merumuskan cakupan 


Kajian Kosakata 


Amanah 


makna kata al-aminit ( »...Yi ) yang cukup luas, 
yaitu segala yang dipercayakan orang berupa 
perkataan, perbuatan, harta, dan pengetahuan, 
atau segala nikmat yang ada pada manusia yang 
berguna bagi dirinya dan orang lain. Jadi, kalau 
Al-Maraghi melihat term amanah dari sudut 
kepada siapa amanah harus dipertanggung- 
jawabkan maka Thanthawi merumuskan lebih 
abstrak lagi karena tidak saja berdasarkan 
pertanggungjawaban, tetapi juga kegunaan yang 
terkandung di dalam amanah itu. 

Padasisi lain, ditemukan pula penggunaan 
kata aminitikum ( Kasual ) yang disandarkan 
kepada manusia yang beriman, yakni di dalam 
OS. Al-Anfal |8J: 27. Menurut Asy-Syaukani, 
ayat ini melarang orang-orang beriman meng- 
khianati Allah dan Rasul-Nya dan mengkhianati 
amanah sesama manusia. Dengan begitu, ada 
dua jenis amanah. Pertama, amanah Tuhan dan 
Rasul-Nya berupa aturan-aturan dan ajaran- 
ajaran agama yang harus dilaksanakan. Kedua, 
amanah manusia berupa sesuatu, materiil atau 
non-materiil yang dipercayakan seseorang 
kepada orang lain dengan maksud tertentu sesuai 
ajaran agama. 

Dua kata amindt (231) sisanya—di dalam 
bentuk jamak-walaupun ditemukan di tempat 
yang berbeda namun redaksinya sama, yaitu 
pada OS. Al-Mu'miniin (23): 8 dan OS. Al-Ma'arij 
(701: 32. Untuk kata li-amanatihim (—p321 ) pada 
ayat yang disebutkan pertama digunakan di 
dalam konteks pembicaraan tentang salah satu 
(di antara tujuh) sifat yang membuat orang- 
orang beriman beruntung adalah menjaga 
amanah. Karena itu, Al-Maraghi mengaitkan 
amanah di sini dengan sesuatu yang dipercaya- 
kan kepada manusia, baik yang berasal dari 
Allah swt., seperti tugas-tugas keagamaan 
maupun oleh sesama manusia, seperti perikatan 
dan sebagainya. Adapun penggunaan kata yang 
sama pada ayat yang disebutkan kedua adalah 
di dalam konteks pembicaraan tentang salah 
satu cara yang bisa membebaskan manusia dari 
rasa keluh kesah dan sifat kikir ialah dengan 
memelihara amanah. Jadi, amanah yang di- 
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kehendaki di sini adalah pemenuhan hak-hak 
manusia, baik terhadap dirinya sendiri, orang 
lain maupun kepada Allah, dan bertanggung 
jawab terhadap kepercayaan yang diterimanya 
untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

Dengan demikian, kata aminah (set) di 
dalam Al-Our'an mencakup amanah kepada 
Tuhan, sesama manusia, dan kepada diri sendiri. 
Amanah kepada Tuhan dan sesama manusia 
dapat dinyatakan sebagai amanah Allah dan 
Rasul-Nya berupa aturan dan ajaran-ajaran 
agama yang harus dilaksanakan. Amanah 
kepada sesama manusia dapat pula berupa 
sesuatu, baik materiil maupun non-materiil 
yang dipercayakan seseorang kepada orang lain 
dengan rasa aman dan tenteram. Adapun 
amanah kepada diri sendiri berupa segala 
nikmat yang ada pada manusia yang berguna 
bagi dirinya, sehingga yang bersangkutan 
memiliki sifat jujur dan dapat dipercaya. 
« Muhammadiyah Amin # 


AMIN (gal) 

Kata amin (- )adalah bentuk ism fa'il dari amina 
(za ) — ya'manu (ja sb) — amnan (Gt), amanan 
(Gl), amanatan (2 N Kata Aminun (?1 ), berarti 
“orang yang aman atau sesuatu yang aman, 
selamat, sejahtera, tenteram'. Menurut Ibrahim 
Anis, kata amin (1 ), amin ( ul )dan amin (z4) 
memunyai makna yang sama, yaitu ithma'anna 
wa lam yakhaf (“5 af , SES! - tenteram dan tidak 
merasa takut). Amina al-balad (“3 Sat ) berarti 
'negeri yang penduduknya merasa aman tinggal 
di dalamnya' (ithma'anna fih ahluh - dat 4 SUS )- 
Menurut Farid Wajdi, kata amina ( sal ) 
memunyai dua asal: pertama, al-aminah (SUS) 
lawan al- -khiyanah (adi), dengan arti sukiin al- 
galb (Hi 0 DK» ketenteraman jiwa), kedua, 
tashdi ig( Gwes smembenarkan, percaya). Kadang- 
kadang kata Amin ( - ) dimaksudkan sebagai 
doa dengan makna 'perkenankanlah' (C2. - 
istajib). Namun, kata dmin («-!) yang satu ini 
bukanlah ism fa'il, melainkan ism fil amar (yaitu 
kata yang berbentuk kata benda, tetapi me- 
ngandung pengertian kata kerja perintah atau 
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kalimat perintah). Bentuk penulisannya selalu 
dengan fathah nun, yaitu amina ( rat ), barisnya 
tidak pernah mengalami perubahan, lain halnya 
dengan ism fa'il yang bisa mengalami perubahan 
sesuai dengan kedudukannya di dalam kalimat. 

Kata 4min (»4) di dalam bentuk mufrad 
(tunggal) disebut 6 kali di dalam Al-Our'an, yaitu 
di dalam OS. Al-Bagarah (21: 126, OS. Ali Imran 
(31:97, OS. Ibrahim (14): 35, OS. Al-Oashash (281: 
57, OS. Al-“Ankabit (29J: 67, dan OS. Fushshilat 
(41): 40, sedangkan di dalam bentuk jamak 
disebutkan 10 kali. 

Kata amin (-) di dalam OS. Al-Bagarah 
(21: 126 dan OS. Ibrahim (14): 35 termasuk di 
dalam rangkaian doa Nabi Ibrahim as. Ahmad 
Musthafa Al-Maraghi menafsirkan ayat ini 
dengan mengatakan, “Nabi Ibrahim berdoa 
semoga Allah menjadikan negeri Mekah aman, 
terhindar dari tangan-tangan jahil yang ingin 
merusaknya, dan terjauh dari siksaan Allah 
sebagaimana terjadi di negeri-negeri lain berupa 
gempa bumi, bencana, banjir besar dan sebagai- 
nya. Ternyata doa Ibrahim tersebut dikabulkan 
oleh Allah swt. sehingga negeri Mekah lebih aman 
dan makmur dari negeri-negeri lain di dunia.” 

Kata Amin (1 ) di dalam OS. Ali Imran (3J: 
97 merupakan jaminan keamanan yang diberi- 
kan Tuhan kepada orang-orang yang memasuki 
Masjid Haram di Mekah atau jaminan keamanan 
tanah suci, sementara manusia yang berada di 
daerah luar itu melakukan tindakan kejahatan, 
seperti merampok. 

Kata amin (4!) di dalam OS. Al-Oashash 
(281: 57 merupakan “pertanyaan” Tuhan kepada 
penduduk Mekah yang merasa khawatir, bila 
mereka mengikuti petunjuk Muhammad, 
niscaya mereka akan terusir/diusir dari negeri 
Mekah. Lalu Tuhan bertanya, “Apakah Kami 
tidak mengukuhkan kedudukan mereka di dalam 
negeri Haram yang aman?” 

Kata Gmin (1 ) di dalam OS. Fushshilat (41): 
40 adalah rahmat keamanan yang diberikan 
Tuhan kepada orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh. 

Semua kata Amin ( --! ) di dalam ayat-ayat 
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Amin 


Al-Our'an bermakna 'aman sentosa, selamat, 
sejahtera', baik di dalam konteks kehidupan di 
dunia maupun di dalam konteks kehidupan di 
akhirat. &« Hasan Zaini « 


AMIN ( cl ) 

Kata amin ( aa ) berasal dari kata al-amn ( AN) 
yang merupakan bentuk mashdar dari amina ( :.i ) 
-ya manu (AG )-amnan (El), amanan (SC), dan 
amdnatan (SW ). Atau dari amuna (“A4 )- ya'munu 
(2 2G) —aminatan ( Zul). Ar-Raghib Al-Ashfahani 
Peparaan kata amn ( 2 ) dengan 'ketenteram- 
an jiwa' (thuma'ninatun-nafs- LAN an) sedang- 
kan kata amin kadang-kadang diartikan sebagai 
'suatu keadaan tempat manusia berada', dan 
kadang-kadang diartikan sebagai 'suatu ke- 
percayaan yang diberikan kepada manusia. Arti 
yang terakhir itu hampir sama dengan yang 
dikemukakan Ibnu Faris, yaitu memberikan 
amanah (i'th4'ul-aminah -5CM MSI ). 

Berangkat dari pengertian kata amn di atas, 
dapat pula diberikan pengertian kata amin ( Sal ) 
yang menurut bahasa berarti 'orang yang setia, 
jujur”, atau “orang yang aman, yang selamat', dan 
'yang dipercayai (al-ma'min ats-tsigah, al-mu'tamin 
wal-mu'taman). Kata amin ( sal ) sering dihubung- 
kan dengan kata lain, umpamanya aminush- 
shundig (3S «si kasir), aminul-mal (« JI es 
- bendahara), aminul-makhzan ( Oa sa ai 
penjaga gudang), dan aminul-maktabah (SM Er 
- penjaga pustaka). 

Sejalan dengan pengertian amin (33) 
menurut bahasa tersebut, Ibrahim Anis meng- 
artikan amin ( Pan ) menurut istilah sebagai 


Ba ga G3, SE SA 9 One Badi 
(al-hafizhul-hdris wa al-ma'midn wa man yatawalla 
rigabah syai' awil-muhafazhah 'alaih) 

orang yang menjaga, memelihara, dipercayai, dan 
berwenang mengawasi sesuatu atau memeliharanya 


Selain itu, Al-Farisi, sebagaimana dikutip 
Ibnu Manzhur, mengatakan bahwa ada kata amin 
( spa ) dengan gashr (pendek) hamzah atau dmin 
(gg! ) dengan madd (panjang) hamzah yang berarti 
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Allahumma istajib Ii (3 ida #W - Ya Allah! 
Perkenankanlah bagiku): kata amin ( ui Jini 
dipandangnya sebagai kalimat yang terdiri dari 
fil dan ism (ism fi'1). Kata amin ( nj )itu biasanya 
diucapkan pada akhir doa atau diucapkan oleh 
makmum pada akhir bacaan Al-Fatihah imam. 

Di dalam Al-Our'an, kata amin (disebut 
14 kali, yaitu di dalam OS. Al-A'raf (7): 68, OS. 
Yasuf (12): 54, OS. Asy-Syu'ara' (26): 107, 125, 
143, 162, 178, dan 193, OS. An-Naml (27): 39, OS. 
Al-Oashash (28: 26, OS. Ad-Dukhan (44): 18, 51, 
OS. At-Takwir (81): 21, serta OS. At-Tin (95J: 3. 

Kata amin ( 5 ) di dalam OS. Al-A'raf (7): 
68 serta OS. Asy-Syu'ara' (261: 107, 125, 143, 162, 
dan 178 bermakna 'dipercayai' (ism fa'il dengan 
makna ism maf'l), dan kata itu merupakan 
pernyataan para rasul kepada kaumnya bahwa 
mereka adalah rasul yang dipercayai (rasi! amin 

Lal Jpa3 )- Adapun kata amin (xi) di dalam 
Ayat 193 dari Surat yang sama adalah di dalam 
konteks pembicaraan turunnya Al-Our'an dari 
Allah dan dibawanya oleh malaikat Jibril yang 
disebut al-Rih al-Amin ( Bni Ika 3 ) 

Pengungkapan kata amil «zat )di dalam OS. 
Yusuf (12): 54, OS. An-Naml (27): 39, OS. Al- 
Oashash (28): 26, dan OS. Ad-Dukhan (|44J: 18 
semuanya dengan makna 'yang terpercaya'. 

Kata amin ( cpat ) di dalam OS. At-Takwir (81): 
21 berkaitan dengan sifat Jibril sebagai pembawa 
wahyu, ia memunyai kedudukan tinggi serta 
terpercaya. 

Kata amin (-zel ) di dalam OS. At-Tin (951:3 
berhubungan dengan sifat dan keadaan negeri 
Mekah. Negeri Mekah disebut al-amin ( s1) 
karena seharusnya negeri itu aman dari segala 
bentuk gangguan dan permusuhan, seperti 
pencurian dan perampokan. & Hasan Zaini « 


AN'AM (28) 

An'im adalah bentuk jamak dari na'm («« ) yang 
bermakna 'unta'. Namun, makna an'Am sendiri 
tidak terbatas pada makna tunggalnya saja, 
tetapi meluas, hingga mencakup 'hewan-hewan 
berkaki empat seperti unta, sapi, dan kambing. 
Hewan-hewan itu disebut dengan na'm karena 
mendatangkan nikmat. 
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Kata an'&m dibubuhi alif lam, al-an Gm (ASN ) 
adalah nama surah yang ketujuh dari Al-Our'an. 
Surah itu terdiri dari 165 ayat dan turun di 
Mekah. Nama ini diambil dari beberapa ayat 
yang menggunakan kata tersebut. 

Kata an'am digunakan Al-Our'an di dalam 
hal-hal sebagai berikut: 

1. An'Am sebagai harta benda yang digembala- 
kan, posisinya sebagaimana emas, perak, 
kebun, sawah, dan kuda tunggangan. An Gm 
berfungsi sebagai alat angkutan, susunya 
dapat diminum, dagingnya dimakan, bulu- 
nya sebagai hiasan dan pakaian, kulitnya bisa 
dibuat tenda (OS. Ali Imran (3J: 14, An-Nahl 
(16): 5 dan 80, Al-Mu'min (40): 75, dan OS. 
Az-Zukhruf (43): 12). 

2. An'im sebagai bandingan identik dengan buat 
manusia. An dm hidup berpasang-pasangan 
karena berkembang-biak melalui perkawinan 
(OS. Asy-Syura (42): 11). Kehidupannya 
bertumpu pada air dan tumbuh-tumbuhan, 
jenis dan warna kulitnya bermacam-macam 
(OS. Fathir (35): 28). 

3. An'im dijadikan contoh yang buruk bagi 
manusia yang cinta dunia (OS. Asy-Syu'ara' 
(261: 133), bagi manusia yang mempunyai 
hati, mata, dan telinga tetapi tidak meng- 
gunakannya untuk memperoleh petunjuk 
(OS. Al-A'raf (7): 179), bagi manusia yang 
menganggap dunia ini tempat bersenang, 
tempat melampiaskan nafsu seksual dan 
nafsu perut (OS. Muhammad (47J: 12). 

4. An'fm di dalam keyakinan Arab Jahiliyah 
yaitu tradisi memberi sajian kepada berhala 
berupa binatang dan tumbuhan, demikian 
juga untuk Allah. Unta yang mereka pilih 
disebut sa'ibah, him, dan bahirah. Sebagai 
tanda, kupingnya mereka potong, unta 
tersebut tidak boleh dimakan oleh wanita dan 
orang sembarangan, hanya boleh untuk 
orang-orang tertentu dan khadim berhala. 


Sekiranya unta ini beranak, anaknya tidak 


boleh dimakan wanita, kecuali kalau anaknya 
yang lahir itu mati. Unta betina yang sudah 
ditetapkan sebagai kurban itu tidak boleh 
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ditunggangi, tidak boleh membawa beban 

dan susunya dipersembahkan untuk berhala 

(OS. An-Nisa', (41: 119, OS. Al-An'am, (6): 136 

dan 138). Ibnu Abbas menyatakan, kalau 

ingin mengetahui kebodohan orang Arab 

dahulu, bacalah OS. Al-An'am dari Ayat 130 

ke atas. 

An'Am di dalam konteks hukum: 

a. Pada bulan haji bagi orang yang ihram 
dilarang berburu dan membunuh an'im. 
Apabila hal itu terjadi maka harus mem- 
bayar denda dengan menyembelih bi- 
natang seharga dengan yang dibunuh, lalu 
memberikannya kepada fakir miskin. 
Sekiranya tidak dapat dilakukan hal itu, 
maka memberi makan orang miskin se- 
harga binatang yang dibunuh, atau puasa 
beberapa hari menurut takaran makanan 
yang harus dikeluarkan (OS. Al-MS'idah 
(5:1). 

b. An'am yang dihalalkan seperti kambing, 
biri-biri, lembu, dan unta (OS. Al-MS'idah 
(5l:1 dan Al-An'am (6):142). 

C. An'am yang diharamkan, yaitu yang tidak 
disembelih, yang matinya tercekik, di- 
pukul, jatuh, ditanduk, diterkam binatang 
buas (kecuali yang sempat disembelih), 
yang disembelih atas nama selain Allah 
(OS. AI-MF'idah (5:1 dan 3, Al-An'am (6|: 
138 dan 42, serta OS. Al-Hajj (22): 30). 

d. An'Am yang menjadi kurban adalah unta, 
lembu, dan kambing, dilakukan pada hari 
raya Idul Adha pada setiap tanggal 10 
Zulhijjah (OS. Al-Hajj (22): 34, An-Nisa' 
(4): 119, dan OS. Al-An'am (6): 136) 

e. An'dm adalah ciptaan Allah yang unik dan 
harus disyukuri, sebab Dialah yang men- 
jinakkannya dan menciptakan air susu 
yang bersih, sedangkan posisinya berada 
antara darah dan tahi (OS. An-Nahl (16): 
66). 

Dari keseluruhan ayat yang menggunakan 


kata an'am pengertiannya sesuai dengan makna 


lughawi, yaitu unta, sapi, dan kambing. Untuk 


binatang-binatang yang lain disebut dengan 
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nama, seperti khail (4s-- kuda), khinzir (272 - 
babi), naml (js - semut), dan lain sebagainya. 
& Ahmad Sudirman Abbas & 


ANA'A (264) 

Kata ing'a (566) berasal dari anawa ( Pi ) atau 
and (AA )- yani (wb )- ind ((A), yang terdiri 
dari tiga huruf yang masing-masing dilambang- 
kan dengan alif ( HI), min (05), dan wiw ($5). 
Kata dasar yang terdiri dari huruf alif (H) dan 
nin (0y») dan seterusnya (apa pun huruf yang 
ketiga) memunyai empat arti pokok, yaitu 1) al- 
buth'u (254 - lambat: lamban) dan sejenisnya, 
2) sd'ah minaz-zamin (MCM 54 Kel. - suatu saat 
tertentu dari bentangan waktu), 3) idrak asy-syai 
( Pa) BI53| — persepsi terhadap sesuatu), dan 4) 
zharf minazh-zhurif (5, AA wp S5 - satu dari 
beberapa kondisi). Kata and'a (s6) yang berarti 
“waktu merupakan bentuk jamak dari bentuk 
tunggal al-and (1) atau al-ind (SY), yang 
berarti 'suatu saat dari waktu malam'. Ibnu 
Arabi berpendapat 2 bentuk jamak dari al- 
and ( Si ) atau al-ind (SY!) adalah And'a (:6k) 
atau uniy (- ), sedangkan Ar-Raghib Al- 
Ashfahani berpendapat bahwa bentuk tunggal 
dari And'a ( sk ) adalah al-and ( AS al-ina( SY), 
atau al-und ( in) yang berarti 'waktu' secara 
global dan tidak terikat dengan siang atau 
malam. 

Di dalam Al-Our'an, kata ing'a (st ) hanya 
ditemukan tiga kali, yakni di dalam OS. Ali 
“Imran (3: 113, OS. Thaha (20): 130, dan OS. Az- 
Zumar (39): 9. Adapun di dalam bentuk 
tunggalnya, yakni ind (51) (di dalam ayat ghaira 
ndzhirind indhu — 2 Opa 3), disebut satu kali, 
yaitu di dalam surat al-Ahzdb, 38: 53. 

And'a (36k ) di dalam OS. Ali Imran (3J:113 
disebut di dalam konteks tidak semua ahlul-kitab 
itu buruk. Di antara mereka terdapat selongan 
yang berlaku lurus (ummah gd'imah - kva #0 
menurut sebagian ahli tafsir, mereka adalah 
gologan ahlul-kitab yang telah masuk Islam— 
mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa 
waktu di malam hari, dan mereka juga bersujud 
(bersembahyang). 
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Di dalam OS. Thaha (20): 130, kata ind'a 
( sel ) digunakan di dalam konteks peringatan 
dan anjuran Allah kepada Nabi Muhammad 
agar tabah di dalam berdakwah menghadapi 
kaum musyirik Mekah. 

Di dalam OS. Az-Zumar (39: 9, kata ind'a 
(3Et:) digunakan di dalam konteks bantahan 
terhadap orang musyrik yang merasa lebih 
beruntung dengan memiliki harta kekayaan. 

Adapun kata ind (5!) sebagai bentuk 
tunggal dari And'a (3612) di dalam OS. Al-Ahzab 
(331: 53, disebut di dalam konteks adab dan 
sopan santun di dalam rumah tangga Nabi saw. 

Di dalam tiga ayat pertama, kata dnd'a 
(:Ciz) tetap di dalam bentuk jamak dan di- 
gunakan di dalam konteks ibadah atau pen- 
dekatan spiritual dengan Allah, sedangkan pada 
ayat keempat, yakni di dalam bentuk tunggalnya, 
ind (5!) berkaitan dengan muamalah, adab 
sopan santun, atau di dalam urusan duniawi 
belaka. Di dalam keseluruhannya kata And'a 
(:El: ) maupun ind (5!) memunyai arti 'waktu' 
secara UMUM. & Ahmad Asymuni & 


ANSHITU (pai) 

Kata anshithii (",z2!1 ) adalah bentuk fi'il amr yang 
ditujukan kepada ia banyak mukhdthab (bs - 
objek). Berasal dari anshata — yunshitu — inshatan 
(Ft — SP ai Sisil). Kata tersebut terulang 
dua kali, yaitu di dalam OS. Al-A'raf (7): 204 dan 
Al-Ahgaf (46): 29. Keduanya menunjuk makna 
diam untuk mendengar dan memerhatikan Al- 
Our'an ketika dibacakan. 

Di dalam OS. Al-A'raf (7): 204 disebutkan, 
“Dan apabila dibacakan Al-Jur'an maka dengarkanlah 
baik-baik dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat”. Ayat ini menurut sebagian 
ulama berlaku pada saat melaksanakan shalat 
wajib ketika imam mengeraskan bacaannya. Di 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dari Abu Musa Al-Asyari disebutkan 
innama ju'ilal-imamu liyu'tamma bihi fa'idzd kabbara 
Jakabbiru' wa'idza gara 'a fanshiti ( (ey Jas ai) 


ii Fs 3 PANAI 5 (4 ik - sesungguh- 
nya imam itu hanyalah untuk diikuti, oleh 
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karena itu jika ia takbir maka takbirlah dan jika 
ia membaca (ayat) maka diamlah. Pendapat ini 
disandarkan kepada Ibnu Mas'ud, Abu 
Hurairah, Jabir, Az-Zuhri, Abdullah bin Umar, 
Atha bin Abi Rabah, dan Said bin Musayyab. 
Selanjutnya, Said mengatakan bila Rasulullah 
shalat, orang-orang musyrik saling menganjur- 
kan agar tidak mendengar dan memerhatikan 
Al-Our'an yang dibaca oleh Muhammad, lalu 
turunlah ayat ini sebagai jawabannya. 

Ada juga pendapat yang disandarkan 
kepada Said bin Jubair, Mujahid, Atha, Umar bin 
Dinar, Zaid bin Aslam, Al-Oasim bin Al- 
Mukhaemirah, Muslim bin Yassar, Syahr bin 
Hausyab, dan Abdullah bin Al-Mubarak yang 
mengatakan bahwa ayat ini berlaku pada saat 
khutbah dibacakan, tetapi pendapat ini di- 
lemahkan oleh sebagian ulama, misalnya Ibnu 
Al-Arabi mengatakan, di dalam khutbah tidak 
semua isinya adalah ayat, padahal seruan ayat 
itu khusus ketika ayat Al-Our'an dibacakan. 
Sedangkan keharusan diam pada saat khutbah 
bukan hanya pada saat ada ayat yang dibacakan, 
tetapi pada semua khutbah itu. Kemudian An- 
Nugasy menambahkan bahwa ayat itu adalah 
ayat Makkiyah dan saat itu belum ada khutbah 
atau shalat Jumat. 

Pendapat yang lain, sebagaimana di- 
sebutkan oleh Ath-Thabari yang juga dari Said 
bin Jubair mengatakan bahwa ayat ini berlaku 
umum yang meliputi hari Idul Fitri, Idul Adha, 
dan hari Jumat serta ketika imam membaca ayat 
secara jahar (keras). Pendapat inilah yang 
didukung oleh Al-Ourthubi karena cakupannya 
lebih luas sebagaimana tuntutan zhahir ayat. 
Selanjutnya An-Nugasy mengatakan, para 
mufasir sepakat bahwa diam untuk mendengar 
dan memerhatikan Al-Our'an yang sedang 
dibaca, bukan hanya berlaku pada shalat wajib 
saja, tetapi juga berlaku pada shalat lainnya. 

Adapun penggunaan kata anshit di dalam 
OS. Al-Ahgaf (46): 29, berkaitan dengan pe- 
nyiaran Al-Our'an pada makhluk jin: “Dan 
(ingatlah) ketika kami hadapkan serombongan jin 
kepadamu yang mendengarkan Al-Our'an maka tatkala 
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mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu mereka berkata, 
“Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)”. Ketika 
pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya 
untuk memberi peringatan”. Menurut sebagian 
riwayat, hal itu terjadi ketika Nabi saw. shalat 
Subuh bersama sahabatnya di Nakhlah. Pada 
saat itu ada sekelompok bangsa jin mendekati- 
nya, jumlah mereka ada 9 jin, di antaranya ada 
yang bernama Zauba'ah. Misi mereka adalah 
untuk mencari tahu mengapa mereka tidak bisa 
lagi mendengar berita langit tentang kejadian- 
kejadian yang terjadi di bumi sebagaimana 
sebelumnya bahkan kalau mereka naik ke langit 
di tempat yang biasanya mereka tempati untuk 
mendengar berita tersebut, mereka dilempar 
dengan bunga api. 

Setelah mereka mengadukan hal tersebut 
kepada iblis, iblis berkata bahwa pasti ada 
peristiwa besar di atas bumi yang membuat hal 
itu terjadi. Maka, dikirimlah bala tentaranya ke 
berbagai penjuru dunia dan kelompok Zauba'ah 
tersebutlah yang kebetulan mendekati Nabi dan 
saat mereka mendengar Nabi membaca ayat- 
ayat Al-Our'an, ada di antaranya yang menyeru 
kepada yang lainnya agar diam dan memerhati- 
kan bacaan tersebut dan mereka yakin bahwa 
hal itulah yang menyebabkan mereka tidak bisa 
lagi mendengarkan berita langit, kemudian 
turunlah ayat tersebut di atas. 

Para mufasir mengatakan bahwa kejadian 
tersebut tidak disadari dan tidak diketahui oleh 
Nabi sebelum turunnya ayat tersebut. Nanti 
setelah kelompok Zauba'ah itu kembali kepada 
kaumnya dan mengingatkan akan kebenaran 
ayat-ayat Al-Our'an tersebut baru kemudian 
dikirim kelompok demi kelompok untuk me- 
nemui Nabi dan belajar secara khusus kepada- 
nya dan saat itulah baru terjadi komunikasi 
lansung antara mereka dengan Nabi saw. 
« Muhammad Wardah Agil & 


AOFAL (Jwsi) 

Kata agfal (jusi ) adalah bentuk jamak dari kata 
gufl ( jis ). Kata ini terambil dari akar kata yang 
terdiri atas tiga huruf, yaitu gaf — fa — lam yang 
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berkisar pada dua makna pokok. Pertama, 
'kembali dari perjalanan', misalnya kembali dari 
pertempuran dan sebagainya. Kedua, makna 
'keras', seperti kayu yang kering dan keras 
disebut g4fil ((pB ). “Gembok' yang dipakai 
mengunci pintu disebut gufl ( NP ) karena di situ 
terkandung makna keras di dalam arti orang, 
sulit masuk dan keluar pada pintu yang telah 
digembok, ada juga mengatakan gembok itu 
terambil dari makna dasar yang pertama yakni 
'kembali atau pulang' karena di dalam ke- 
pulangan itu terkandung makna keamanan bagi 
keluarga saat mereka pulang sebagaimana 
rumah yang digembok membuat perasaan aman 
bagi penghuninya. Dari sini, orang bakhil disebut 
mugfalul-yadaini ( 2 yaaa - terkunci tangannya) 
karena tidak mau mengulurkan tangannya 
untuk membantu orang lain, seolah-olah tangan- 
nya terkunci. 

Di dalam Al-Our'an, agfal (just ), hanya 
ditemukan pada satu tempat, yaitu di dalam OS. 
Muhammad (47): 24. 

Penggunaan kata agfal ( jusi ) di dalam ayat 
tersebut menunjuk pada orang yang tidak mau 
menerima kebenaran, seolah-olah di dalam 
hatinya ada kunci yang membuatnya tertutup 
dan tidak bisa menerima kebenaran tersebut. 
Orang yang dimaksud, sebagaimana diisyarat- 
kan pada ayat-ayat sebelumnya, adalah orang- 
orang yang terdapat di dalam hatinya penyakit 
yang, ketika ditetapkan kewajiban berperang, 
mereka memandang Nabi saw. seperti orang 
yang mau pingsan karena takut mati dan 
disebutkan juga bahwa seandainya mereka 
berkuasa, mereka akan melakukan kerusakan 
dan memutuskan silaturrahmi, maka Allah 
berfirman “Apakah mereka tidak memerhatikan Al- 
Our'an ataukah hati mereka terkunci". 

Di dalam Al-Our'an, hati yang tidak mau 
menerima kebenaran agama yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad saw. dinyatakan dengan tiga 
macam bentuk kata benda, di samping sejumlah 
kata kerja. Kata benda tersebut adalah agfdl 
(Just) ghulf( cal: ), dan akinnah ( 21 ). Kata ghulf 
dipakai pada dua tempat, yaitu pada OS. Al- 
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Bagarah (2): 88 dan An-Nisa' (4: 155, semuanya 
menunjuk pada pernyataan orang-orang yang 
menolak kebenaran tersebut sambil mengatakan 
bahwa hati mereka telah tertutup. Kemudian 
kata akinnah (1&) yang dipakai pada empat 
tempat, yaitu di dalam OS. Al-An'am (6): 25: OS. 
Al-Isra' (17): 46: OS. Al-Kahfi (181: 57, dan OS. 
Fushshilat (41): 5, menunjuk kepada orang-orang 
yang telah mendengarkan ajaran yang disampai- 
kan Nabi saw. namun kemudian berpaling dan 
menolaknya. Dengan demikian, tingkatan yang 
paling tinggi di antara ketiga bentuk tersebut 
adalah ghulf (menolak disertai pernyataan 
bahwa hatinya telah tertutup), kemudian akinnah 
(menolak dan berpaling, tanpa menyatakan 
bahwa hatinya telah tertutup), baru agfal 
(menolak secara diam-diam atau dalam hati dan 
berusaha untuk tidak menampakkannya). 
« Muhammad Wardah Agil & 


AOSHA (ss) 

Kata agshd (Ust) disebut tiga kali di dalam Al- 
Our'an, yakni di dalam OS. Al-Isra' (17): 1, OS. 
Al-Oashash (28): 20 dan OS. Yasin (36J: 20. 

Dari segi bahasa (etimologi), kata tersebut 
merupakan turunan dari kata gashd ( ar ) yang 
berarti 'jauh'. Bentuk superlatif (ism tafdhil)-nya 
dengan bentuk mudzakkar ialah agsh4 (Las! ) dan 
muannats-nya ialah gushwa ((s,-as ) yang artinya 
'yang terjauh'. Arti kebahasaan ini memberi 
kesan adanya dua sisi/arah yang terintegrasi di 
dalam penggunaan kata ini, arah yang satu 
memunyai jarak yang paling jauh dari arah yang 
lain. Istilah 'terjauh' bersifat relatif, tergantung 
kepada sisi tempat kita melihat atau mem- 
bandingkan jarak tersebut. 

Ayat yang menggunakan kata agsha (ust) 
menunjukkan bahwa kata itu digunakan untuk 
menggambarkan 'jarak yang terjauh secara fisik 
di antara satu tempat dengan tempat yang lair'. 

Di antara surah dan ayat yang menyebut 
kata agshd (W5! Jitu ialah OS. Al-Isra' (171: 1. Kata 
agsha ( Las! ) di dalam ayat ini digunakan sebagai 
sifat bagi arah masjid yang ada di Palestina, 
(maksudnya ialah masjid Haikal yang dibangun 
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Masjid Al-Agshd: salah satu masjid yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah saw. untuk dikunjungi. 


oleh Nabi Sulaiman pada abad ke-10 sebelum 
Masehi, tetapi kemudian dihancurkan oleh 
tentera Romawi ketika mereka memadamkan 
pemberontakan orang-orang Yahudi, dan puing- 
puingnya dijadikan tempat pembuangan sam- 
pah. Sejak tahun 123 H, ketika pecah lagi 
pemberontakan kaum Yahudi yang juga dapat 
dipadamkan tentera Romawi, puing-puing 
masjid Haikal lenyap tertimbun sampahytanah). 
Tempat ini disebut sebagai masjid Agsh4 (Ls!) 
karena merupakan tempat sujud Nabi yang 
paling jauh dari Mekah selama perjalanan 
Isra nya di bumi. 

OS. Yasin (36): 20 memberi keterangan 
tentang seseorang yang datang dengan tergesa- 
gesa dari negerinya yang jauh dan menyeru 
kaumnya agar mengikuti seruan Rasul Allah. 
Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa negeri 
yang dimaksud adalah Antiochie (Antiokhia), 
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termasuk wilayah Turki, tetapi setelah Perang 
Dunia I, negeri itu termasuk wilayah Suriah. 
Demikian Al-Our'an menggunakan kata 
agsha ( L23!) untuk menggambarkan jarak 
terjauh di antara dua tempat secara fisik dan 
tidak untuk menggambarkan jarak dua arah 
yang bersifat nonfisik, seperti jarak waktu, 
hubungan, dan kepangkatan. Di sinilah per- 
bedaan kata itu dengan kata lain yang berasal 
dari kata ba'uda (3s ) yang secara etimologis juga 
berarti 'jauh'. Kata ba'id (xx ), bentuk sifat 
musyabbahah dari kata ba'uda (3x: ) digunakan 
untuk arti fisik seperti di dalam OS. Hiid (11): 89, 
...Wa md gaumu Lithin minkum bi ba'id 
(pon » bj P3 5. sedangkan kaum 
Luth itu tidak jauh tempatnya dari kamu), dapat 
juga digunakan untuk arti nonfisik (tidak dapat 
diukur dengan alat-alat ukur) seperti di dalam 
OS. An-Nisa' (4J: 60, ... Yuriduasy-syaithinu an 
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yudhillahum dhalalan bada ( lai ol LAN day . 
Kay SULS - ...setan itu bermaksud Bea pesan 
mereka dengan penyesatan yang sejauh-jauh- 
nya). # A. Rahman Ritonga & 


ARADA (3 3 ) 


Kata arida (3 st ) dan derivasinya disebut di dalam 
Algur'an sebanyak 148 kali. Kata yang hampir 
semakna dengan kata itu, rawada - yurawidu 
(332 59, ) disebut delapan kali, tujuh kali di 
dalam OS. Yiisuf |12J: 23, 26, 30, 32, dan 51, satu 
kali di dalam OS. al-Oamar (54): 37. Di dalam 
bentuk lain lagi ruwaida (155, ) disebut satu kali, 
yaitu di dalam OS. Ath-Tharig (861: 17. Bentuk 
mashdar dari kata ini adalah irddah (355) ). 

Menurut Ibnu Manzhur irddah berarti 
'menghendaki'. Sa'lab mengatakan, kata iridah 
ada kalanya digunakan di dalam arti meng- 
hendaki yang disertai rasa senang, dan ada 
kalanya tidak disertai rasa senang. Sementara 
menurut Sibawaih, iridah berarti al-gashd (Wat 
- tujuan). Adapun iradah yang subjeknya benda, 
ia bermakna majazi (bukan hakiki). 

Al-Ashfahani menjelaskan, irddah dari ar- 
raud (53 ) artinya 'bolak-balik mencari sesuatu 
dengan perlahan-lahan. Namun, kata itu dapat 
diasalkan pada kata rida - yaridu ( 5,” s,) yang 
artinya “berjalan mencari sesuatu'. Irddah pada 
dasarnya adalah kekuatan yang timbul dari 
syahwat (3,4 - keinginan), hijat (5 - kebutuh- 
an), dan amal ( gni - angan-angan). Kata itu 
kemudian dijadikan nama (ism) untuk mencapai 
sesuatu dengan ketentuan bahwa sesuatu itu 
seyogianya dilakukan atau tidak dilakukan. 
Kadang-kadang kata itu digunakan pada per- 
mulaannya (al-mabda') untuk mencapai sesuatu, 
dan kadang digunakan hanya pada bagian 
terakhirnya. Apabila dikaitkan dengan Allah, 
maksudnya untuk terakhirnya (al-muntaha) 
bukan permulaannya. Demikian itu karena Allah 
Mahatinggi dari pencapaian sesuatu. 

Kata arada - yuridu kadang-kadang diguna- 
kan untuk perintah (amr). Ini terutama di dalam 
kaitan taklif (pembebanan) melalui syariat yang 
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diturunkan Allah kepada hamba-Nya, yang 
pada hakikatnya Allah lebih menekankan 
kemudahan, bukan kesulitan (OS. Al-Bagarah 
(21:185). Iradah digunakan di dalam arti 'tujuan' 
(OS. Al-Oashash (28): 83). Di dalam OS. Al-Ahzab 
(33): 33 dijelaskan “Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu hai ahlul-bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya”. Ayat 
ini diturunkan berkaitan dengan lima orang, 
yaitu Nabi Muhammad saw,, Ali, Hasan, Husain, 
dan Fatimah. Menurut Ibnu Abbas, ayat ini 
diturunkan berkaitan dengan istri-istri Nabi 
saw. 

Iradah dapat juga berarti 'mengharap”', yaitu 
menjelaskan orang-orang yang mengharap 
keridhaan Allah, dengan memperbanyak ibadah 
dan memanjatkan doa kepada-Nya (OS. Al- 
An'am (6: 52). 

Iradah menurut Al-Asfahani, ada dua 
macam, yaitu iradah dengan kekuatan taskhiriah 
(ditundukkan) dan hissiah (indriawi). Ini dijelas- 
kan di dalam sikap dan perilaku kaum kafir yang 
memilih berhakim kepada Thaghiit, padahal, 
mereka telah diperintah untuk mengingkarinya. 
Sikap dan tindakan mereka tersebut karena 
pengaruh setan yang bermaksud menyesatkan 
mereka (OS. an-Nisa' (41: 60). 

Kata r4wada - murdwadah berarti ' membujuk 
atau menggoda'. Tetapi di dalam pengertian 
bahasa, kata itu berarti ' membelokkan pendapat 
orang lain agar mau mengikuti pendapatnya 
atau kehendaknya . Di dalam hal berkaitan inilah 
kata iradah atau arada dan rGwada. Ardda artinya 
'menghendaki', sementara rAwada "menghendaki 
agar orang lain— dibujuk —mengikuti kehendak- 
nya. 

Kata yang semakna dengan ardda - yuridu 
adalah syd'a - yasyd'u (sUxs s5). Kata itu selalu 
digunakan seluruhnya di dalam bentuk kata 
kerja (fi'l) sebanyak 236 kali. Kata itu berarti 
'menghendaki', seperti Allah memberi ampun 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya pula. (OS. 
Al “Imran (3J: 129). 

Istilah iradah biasa digunakan di dalam 
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kajian teologi (ilmu kalam), yaitu pembicaraan 
tentang masalah perbuatan manusia, kekuasan, 
dan kehendak mutlak Tuhan. Selain itu, di 
kalangan Asy'ariah, iradah dikenal sebagai salah 
satu sifat wajib bagi Allah. Artinya Allah 
Menghendaki, dan di dalam bentuk murid — atau 
kaunuhi muridan — sebagai sifat wajib yang ke-15, 
artinya Allah Maha Menghendaki. Itu berbeda 
dengan Mu'tazilah yang meniadakan sifat-sifat 
Tuhan dengan tujuan menghindari ta'addudul- 
gudamf' (berbilangnya Yang Oadim). 

Menurut paham Asy'ariah, kekuasan dan 
kehendak Tuhan bersifat mutlak. Tuhan tidak 
tunduk kepada siapa pun. Di atas Tuhan tidak 
ada suatu zat lain yang dapat membuat hukum 
dan dapat menentukan apa yang boleh dibuat 
dan apa yang tidak boleh dibuat Tuhan. Iradah 
dan kekuasan Tuhan bersifat absolut. Misalnya, 
Allah menghendaki kesesatan seseorang maka 
siapa pun tidak akan mampu menolak sesuatu 
yang datang daripada-Nya (OS. al-Ma'idah (5J: 
41). Demikian juga, jika Allah menghendaki 
kebaikan kepada kamu maka tidak ada yang 
dapat menolak karunia-Nya karena Dia memberi 
kebaikan kepada siapa saja yang dikehendaki- 
Nya (OS. Yiinus (10J: 107, OS. Al-Bagarah (2): 
253, OS. Hiid (11): 107 dan OS. Al-Hajj (22): 14). 

Bagi Mu'tazilah, kekuasan dan iradah Allah 
pada hakikatnya tidak lagi bersifat mutlak 
semutlak-mutlaknya. Kekuasaan dan irddah-Nya 
dibatasi oleh kebebasan yang telah diberikan 
kepada manusia di dalam menentukan kemauan 
dan perbuatannya dan norma-norma keadilan 
yang apabila dilanggar menjadikan Tuhan tidak 
adil. Kekuasan dan iriadah-Nya dibatasi pula oleh 
hukum alam (sunnah Allah) yang tidak mengalami 
perubahan (OS. Al-Ahzab (33): 62, OS. Fathir (35J: 
43, OS. Al-Fath (48): 23). Karena itu seseorang yang 
menghendaki pahala dunia, Allah akan mem- 
berikan kepadanya pahala dunia itu, dan siapa 
yang menghendaki pahala akhirat, Allah akan 
memberikan pula kepadanya pahala akhirat (OS. 
Ali Imran (3): 145). Kepada orang yang di- 
kehendaki mendapat petunjuk-Nya, Dia me- 
lapangkan dadanya untuk memeluk agama Islam. 
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Sebaliknya, orang yang dikehendaki kesesat- 
annya, Allah menjadikan dadanya sesak dan 
sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit (OS. 
Ali “Imran (3): 125). « Ahmad Rofig & 


ARBAB (-631) 

Kata arbab (ui ) adalah bentuk jamak dari rabb 
(5). Kata arbab (“wi ) di dalam Al-Our'an 
disebut 4 kali dan kata rabb («-) disebut 969 kali 
dan tersebar di dalam berbagai surat dan ayat. 
Kata rabb ( 15”) berasal dari akar kata yang sama 
dengan tarbiyah ( 25" ) yang berarti 'pendidikan'. 

Muhammad Ismail Ibrahim di dalam buku 
Mu 'jamul-Alfazh-wal-A Tamil-Our Aniyyah 
menyebutkan bahwa terdapat beberapa arti kata 
rabb (155), di antaranya rabbal-walad (SN 25) 
artinya 'memelihara anak dengan memberi 
makan dan mengasuhnya', rabbasy-syai' (155 
KA , 'mengumpulkan dan memilikinya', serta 
rabbal amr (£S) 25) "memperbaikinya . Adapun 
ar-rabb (& 1 )adalah Tuhan dan merupakan salah 
satu dari nama Allah yang jamaknya arbib 
( RE Us) ). 

Dari keterangan di atas disimpulkan bah- 
wa kata rabb (155) maknanya berkaitan dengan 
kepengasuhan, dan kemudian berkembang 
menjadi 'memiliki', 'memperbaiki', "mendidik, 
dan juga “Tuhan'. 

Kata rabb (15) yang terdapat di dalam Al- 
Our'an kebanyakan menggambarkan sifat-sifat 
Tuhan yang dapat menyentuh makhluk- 
makhluk-Nya (sifat-sifat f'1-Nya). Dia rabbun (&- ), 
artinya Dia 'yang mendidik dan memelihara . 
Pendidikan dan pemeliharaan yang dimaksud 
antara lain menganugerahkan rezeki, men- 
curahkan rahmat, mengampuni dosa, namun, 
juga sekaligus menyiksa di dalam rangka pe- 
meliharaan dan pendidikan-Nya. Misalnya 
firman Allah pada OS. Al-Mu'minin (23: 76 
tentang orang-orang yang durhaka yang disiksa 
karena tidak tunduk kepada Allah. Juga pada OS. 
Ghafir (40): 6 tentang kaum kafir yang men- 
dustakan Rasul. Sebaliknya, orang-orang yang 
beriman, beramal saleh, melakukan shalat, dan 
menunaikan pembayaran zakat, Allah men- 
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janjikan pahala buat mereka (OS. Al-Bagarah (2): 
277). 

Adapun kata rabb (1) yang dikaitkan 
dengan al-'Alamin (-2 J4 ) terdapat 42 kali 
pengulangan. Al- Alamin (“Ju ) di dalam bentuk 
jamak berarti terdapat banyak alam. Kita tidak 
dapat memastikan berapa banyaknya alam itu. 
Hanya beberapa nama alam yang sudah di- 
ketahui seperti alam manusia, alam tumbuh- 
tumbuhan, alam binatang, alam dunia, dan alam 
akhirat. Sementara itu, masih ada alam-alam 
lain yang tidak atau belum terjangkau oleh 
manusia (OS. An-Nahl (16): 8). 

Kata rabbuka (514,) dan rabbika (255) di 
dalam Al-Our'an disebut 242 kali. Setelah di- 
telusuri, rabbuka (515) dan rabbika (55, ) ternyata 
menyangkut bermacam-macam hal. Di antara- 
nya, 1) masalah rezeki (OS. Al-Isra' (17): 30 dan 
OS. Al-Mu'minin (23: 72), 2) penciptaan ma- 
nusia (OS. Maryam (19|: 9 dan OS. Al-Hijr (151: 
28), 3) curahan rahmat (OS. Al-An'im (6J: 133), 
4) keutamaan/kelebihan manusia (OS. An-Naml 
(271:73 dan OS. Ad-Dukhin (441: 57), 5) ampunan 
(OS. Al-A'raf (7): 153), 6) Allah pemberi hikmah 
(OS. Al-Isra' (17): 39), dan 7) pengutusan Rasul 
(OS. Thaha (20): 47). 

Kata arbab (yi) yang disebut 4 kali di 
dalam Al-Our'an menyangkut 1) seruan kepada 
ahli kitab agar menyembah Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan arbab ( Su ) 
(tuhan-tuhan selain-Nya) (OS. Ali Imran (3: 64), 
2) orang-orang musyrik yang mengangkat rahib- 
rahib sebagai Tuhan dan mempertuhankan Al- 
Masih, Putra Maryam (OS. At-Taubah (9J: 31), 3) 
penegasan bahwa Nabi tidak akan menyuruh 
manusia mengangkat malaikat-malaikat dan 
nabi-nabi menjadi Tuhan (OS. Ali “Imran (3): 80), 
dan 4) pernyataan Nabi Yusuf as. kepada 
temannya tentang mana yang lebih baik tuhan 
yang bermacam-macam atau Tuhan Yang 
Mahaesa lagi Perkasa? (OS. Yisuf (12): 39). 

Dengan demikian, kata arbib (Ki ) di- 
gunakan untuk kepercayaan orang-orang musy- 
rik yang memercayai manusia, nabi, malaikat, 
dan rahib-rahib sebagai Tuhan. 
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Di sisi lain, kata rabb (15) ) juga mengacu 
kepada gagasan pemilikan, seperti pemilikan 
keturunan oleh orang tuanya. Kepemilikan di 
dalam jenis ini hanya kepemilikan relasional 
karena kepemilikan yang sebenarnya hanya milik 
Allah semata. Di dalam kalimat rabbirhamhumd kami 
rabbayani shagita (Yao 65 US Lgi 5 Wahai 
Tuhanku, kasihanilah mereka keduanya sebagai- 
mana mereka mendidik aku dari kecil) (OS. Al- 
Isra” (17): 24). Kata rabbayiani (545 ) berarti 
'pemeliharaan yang diberikan oleh kedua orang- 
tua pada anak-anaknya, seperti memberi makan, 
pakaian, kasih sayang, dan tempat berteduh'. 
Tindakan Tuhan memelihara, memberi, menjaga, 
dan sebagainya itu yang menyebabkan Tuhan 
disebut ar-rabb (55). Tindakan itu merupakan 
rahmat dan kasih sayang Allah swt. Jika manusia 
melakukan tindakan-tindakan seperti itu kepada 
keturunannya maka secara analogis tindakan 
tersebut merupakan tindakan rahmah juga. 

Jadi, dapatlah disimpulkan bahwa kata ar- 


. rabb di dalam bentuk tunggal pada umumnya 


digunakan dengan arti “Tuhan yang dihubung- 
kan dengan sifat fi'il-Nya'. Adapun kata arbib 
(at) menunjukkan adanya manusia yang 
menyekutukan Allah dengan makhluk-Nya. 
& Afraniati Affan & 


ARDH (ji) 

Kata ardh ( Ni ) yang ada di dalam Al-Our'an 
biasa diartikan sebagai 'bumi'. Akan tetapi, tidak 
semua kata itu diartikan sebagai 'bumi', karena 
ada juga yang digunakan untuk menginformasi- 
kan penciptaan alam semesta dengan sistem tata 
surya (solar system) belum terbentuk seperti 
sekarang. Ayat dimaksud ialah OS. Hud (11): 7, 
OS. Al-Anbiya' (21): 30, OS. As-Sajadah (32): 4, 
OS. Fushshilat (41): 9-12, dan OS. Ath-Thalag 
(651: 12. Kata ardh ( Ja ). di dalam ayat-ayat ini 
lebih tepat dipahami sebagai 'materi', yakni cikal 
bakal bumi. Ia telah ada sesaat setelah Allah swt. 
menciptakan jagad raya, alam semesta. Sebab, 
menurut penelitian ilmuwan, bumi baru ter- 
bentuk sekitar 4,5 miliar tahun yang lalu dan 
tanah di planet bumi kita ini baru terjadi sekitar 
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3 miliar tahun yang lalu sebagai kerak di atas 


magma. 

Berbeda dengan as-samd' («&4J! - langit), 
kata ardh (»'f) di dalam Al-Our'an sebanyak 
461 kali di dalam 80 surah hanya disebut di 
dalam bentuk mufrad (tunggal) saja dan tidak 
pernah muncul di dalam bentuk jamak. Ini 
dimaksudkan agar manusia tidak tercengang dan 
tidak menuntut kepada Rasulullah saw. untuk 
menunjukkan bumi yang lain. Bila ardh (| »'f - 
bumi) disebutkan secara eksplisit berjumlah 
tujuh, tentu saja bertentangan dengan apa yang 
mereka saksikan setiap hari karena mereka hidup 
di bumi. Oleh sebab itu, penyebutannya secara 


Bumi: dihamparkan dan dikukuhkan agar dapat dihuni oleh 
manusia dengan tenang dan tenteram tanpa gangguan dan 
ketakutan. 


eksplisit hanya satu, sangat sesuai dengan daya 
nalar manusia. Penyebutannya secara implisit 
berjumlah tujuh (OS. Ath-Thalag (65J: 12), 
ditujukan khusus kepada para pakar dan kaum 
intelektual yang dapat mengetahuinya setelah 
melakukan penelitian dan penganalisisan. 
Adapun bilangan tujuh yang dihubungkan 
dengan ardh (| 2" - bumi)-juga sama" (sLau )- 
hanya merupakan angka simbolik yang berarti 
banyak. Penggunaan bilangan tujuh di dalam 
arti banyak bukan hanya dilakukan oleh orang 


Arab, melainkan juga oleh orang-orang Yahudi : 


dan Romawi. Dengan demikian, maksud tujuh 
bumi adalah banyak bumi yang tidak bisa 
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ditentukan secara pasti berapa jumlahnya. 
Dengan kata lain, pada alam semesta ini tidak 
hanya ada satu bumi, tetapi ada bumi lain selain 
dari bumi kita ini. Keterangan ini sejalan dengan 
temuan ilmuwan, yakni selama proses evolusi 
ketika berlangsungnya proses penciptaan alam 
semesta, mungkin muncul beberapa alam 
beserta hukum masing-masing. Namun kosmo- 
log tidak dapat memastikan secara tepat berapa 
jumlahnya yang pasti karena materi dari energi 
yang tersedia yang akhirnya berakibat ter- 
hentinya evolusi tak terjadi secara serentak. 
Maka, di lokasi-lokasi tertentu terdapat kon- 
sentrasi materi yang merupakan benih galaksi- 
galaksi yang tersebar di seluruh alam. 

Al-Our'an juga mengisyaratkan stabilitas 
umum permukaan bumi, ia diciptakan di dalam 
bentuk hamparan (OS. Al-Bagarah (2): 22, OS. 
Ar-Ra'd (13): 3, dan OS. Thaha (20): 53-54). Ini 
dimaksudkan agar bumi dapat dijadikan tempat 
tinggal oleh manusia. Dengan bersifat hamparan 
itu juga manusia mendapatkan berbagai ke- 
mudahan hidup di bumi (OS. Al-Mulk (67J: 15). 
Agar bumi yang terhampar ini tidak terguncang 
dan tergulung maka Allah swt. melengkapinya 
dengan gunung-gunung. Gunung inilah yang 
berfungsi sebagai pasak yang mengukuhkan 
bumi dan menarik hujan serta mengatur suhu 
udara dan aliran air (OS. An-Nahl (16): 15 dan 
OS. An-Naba' (78): 6-7). Dengan mantap dan 
stabilnya bumi, manusia dapat hidup di atasnya 
dengan tenang dan tenteram tanpa gangguan 
dan ketakutan (OS. An-Naml (27): 61). 

Al-Our'an juga menegaskan bahwa bumi 
diciptakan Allah untuk kepentingan manusia 
(OS. Al-Bagarah (2): 29 dan OS. An-Nahl (16J: 
12). Karena itu, segala keperluan manusia 
disediakan Allah swt. di bumi, di antaranya 
adanya penyediaan air (OS. Al-Anbiya' (21): 30), 
aneka tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan (OS. 
Al-An'am (6): 141, OS. An-Nahl (16J: 11, OS. 
Fushshilat (41): 39, dan OS. Oaf (50J: 9-11), 
bergantinya siang dan malam, hewan, angin, 
awan (OS. Al-Bagarah (2): 22 dan 164, dan OS. 
An-Nahl (16): 5-8). 
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Al-Our'an juga menjelaskan bahwa proses 
penciptaan manusia dari bumi (tanah). Adam 
diciptakan Allah swt. dari tanah (OS. Al-An im 
(61: 2, OS. Al-A'raf (7): 12, serta OS. Al-Hijr (151: 
26, 28, dan 33), sedangkan keturunannya dari 
sari atau ekstrak yang berasal dari tanah (OS. 
Al-Mu'miniin (23): 12), tanah liat (OS. Ar- 
Rahman (55): 4) dan lain-lainnya. Pada dasarnya 
semua itu berasal dari tanah bumi ini. Hasil 
penelitian sains membuktikan bahwa jasad 
manusia tersusun dari sel-sel yang terbentuk 
dari bagian-bagian yang disebut organel yang 
tersusun dari molekul-molekul senyawa 
kimiawi yang terdapat di bumi. & Sirajuddin Zar 


ASFAL (af) 

Asfal ( dai )adalah af'al tafdhil (bentuk superlatif) 
dari safala, yasfulu (Jis Jie ), atau safila, yasfalu 
(Cas Jan), atau safula, yasfulu, suflan, siflan, wa 
safalan (Kia, Kim Kis ig Jis ). Menurut Ar- 
Raghib Al-Ashfahani, Ibnu Faris, dan Ibnu 
Manzhur, asfal ( dai - paling rendah) adalah 
lawan dari a14 (| Jet - paling tinggi). Sufl (ji. - 
rendah) lawan dari 'uluw ( “kl - tinggi). 

Kata asfal (jai ) (di dalam bentuk mufrad) 
disebut 4 kali di dalam Al-Our'an, yaitu di dalam 
OS. An-Nisa' (4): 145, OS. Al-Anfal (8): 42, OS. Al- 
Ahzab (33: 10, dan OS. At-Tin (951: 5. Di dalam 
bentuk jamak kata itu disebut 2 kali, yaitu di 
dalam OS. Ash-Shaffat (37): 98 dan OS. Fushshilat 
(41): 29. Di dalam bentuk sufld (| jz. ) disebut 
satu kali, yaitu di dalam OS. At-Taubah (9J: 40, 
sedangkan di dalam bentuk ism fa'il, safil (Jt) 
disebut 3 kali, yaitu di dalam OS. Hid (11): 82: 
OS. Al-Hijr (15): 74, dan OS. At-Tin (95): 5. 

Kata asfal (yxt ) di dalam OS. An-Nisa' (4J: 
145 berkaitan dengan tempat orang munafik 
pada Hari Kiamat. Mereka akan ditempatkan oleh 
Tuhan di neraka pada tingkatan yang paling 
bawah. Al-Ourthubi menjelaskan bahwa mak- 
sud ayat ini ialah orang munafik akan ditempat- 
kan oleh Tuhan di dalam neraka hdwiyah, yang 
merupakan tingkatan yang paling bawah. Ia juga 
mengemukakan macam-macam tingkatan 
neraka tersebut, yang paling tinggi jahannam, 
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kemudian lazh4, huthamah, sa'ir, sagar, jahim, dan 
terakhir hAwiyah. Ibnu Mas'ud, sebagaimana 
dikutip Al-Ourthubi, menakwilkan ayat fid darkil 
asfali minan ndr (JIN 55 Jai Sal 8) dengan 
'kamar-kamar besi yang berapi dan terkunci'. 

Asfal (yi!) di dalam OS. Al-Anfal (8J: 42 
berhubungan dengan situasi perang Badar, 
sewaktu pasukan kaum Muslim berada di pinggir 
lembah yang dekat, dan pasukan musuh berada 
di pinggir lembah yang jauh, sedang kafilah 
musuh berada di bawah pasukan kaum Muslim, 
yaitu di tepi pantai kira-kira 5 mil dari Badar. 

Kata agfal ( jxt ) di dalam OS. Al-Ahzab (331: 
10 berkaitan dengan peperangan Ahzab: musuh- 
musuh kaum Muslim datang dari arah atas dan 
bawah — wa min asfala minkum (Xx Ja eat) 
Waktu itu kaum Muslim merasa takut dan 
khawatir: namun, Allah menolong mereka 
dengan bantuan tentara yang tidak kelihatan 
(malaikat). 

Adapun kata asfal ( dai ) di dalam OS. At- 
Tin (95: 5 berhubungan dengan masalah ma- 
nusia. Pada ayat sebelumnya (Ayat 4) Tuhan 
menyatakan bahwa Ia telah menciptakan 
manusia di dalam bentuk yang sebaik-baiknya. 
Di dalam ayat ini Tuhan menyatakan, kemudian 
manusia itu dikembalikan oleh-Nya ke asfala 
sifilin (das Jist — tempat yang serendah- 
rendahnya). 

Di kalangan ulama terdapat perbedaan 
pendapat di dalam menafsirkan ayat asfala sifilin 
(Ode Jizl - tempat yang serendah-rendah- 
nya). Menurut Asy-Syangithi, maksud kata itu 
jalah 'neraka' dan makna ini menurutnya lebih 
kuat dari makna 'tua bangka' atau 'usia lanjut' 
yang dikemukakan oleh sebagian ulama. 

Jadi, Al-Our'an telah menggunakan kata 
asfal ( jx.f) di dalam berbagai konteks. Namun, 
tetap mengacu kepada makna asal, yaitu paling 
rendah, di bawah, baik di dalam kehidupan di 
dunia maupun di akhirat nanti. « Hasan Zaini # 


ASHHAB (”.) 


Ashhib adalah bentuk jamak dari shdhib (5 - 
kawan, teman, sahabat, penghuni, dan pen- 
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duduk). Kata tersebut berasal dari shahiba — 
yashhabu - shuhbatan (0 — Lxix — Lx 
yang secara harfiah memunyai beberapa makna. 
Di antaranya terekam di dalam Al-Our'an, 
seperti ashhab yang berarti murafig: shdhib fis-safar 
(AI 3 Lo 'gila — teman di dalam perjalan- 
an), mu'Asyir: shdhib fisy-syiddati war-rakha' 
(SE ASI 3 lo : pu - bergaul di dalam 
susah dan senang), milik (Ju ), gdim “ala syai' 
(-: ag Je J3 - penjaga), muallif ( Hp - pe- 
nyusun), tdbi' au gaum ( « » $ &6 “ pengikut atau 
kaum), al-mutarjim (-. AD - penerjemah), dan 
sebagai lagabun tasyrifiy ( ck ya #25 - gelar ke- 
hormatan). 

Kata ashhab dengan segala derivasinya 
disebutkan sebanyak 97 kali di dalam Al-Our'an 
yang tersebar di 46 surah dengan makna-makna 
yang berbeda seperti disebutkan di atas. Peng- 
gunaannya sebagian besar (94 kali) di dalam 
bentuk ism (kata benda). Dari 94 kali tersebut, 78 
kali di antaranya disebutkan di dalam bentuk 
jamak (ashhab), 14 kali di dalam bentuk tunggal 
(shdhib), dan hanya dua kali di dalam bentuk 
mutsannd ( &x - kata benda yang menunjukkan 
dua) yaitu di dalam OS. Yisuf (12): 39 dan 41. 

Ashhab yang bermakna penghuni disebut- 
kan di dalam beberapa ayat, terutama yang 
mudhiaf ( SCas- disandarkan) kepada kataan-ndr 
(81 - neraka), al-jahim ( ra - neraka Jahim), 
as-sa'ir ( Pati P neraka Sair), dan al-jannah ( a- 
surga), seperti yang terdapat di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 39, OS. Al-Ma'idah (51: 10, OS. Al- 
Mulk (671: 10, dan OS. Al-Bagarah (2): 82. 

Ashhib yang bermakna 'penduduk' juga 
disebutkan di dalam beberapa ayat, terutama 
yang mudhif kepada nama kampung atau me- 
nyebut secara langsung kampung itu sendiri, 
seperti Madyan, Aikah, Rass, dan Oaryah, seperti 
pada OS. At-Taubah (91: 70, OS. Yasin (36: 13, 
OS. Al-Furgan (251: 38. Ayat pertama dan kedua 
menggambarkan ancaman Tuhan kepada orang- 
orang yang mendustakan Allah dan rasul-Nya 
bahwa mereka disediakan azab yang pedih dan 
akan dimasukkan ke dalam neraka sebagaimana 
umat-umat sebelum mereka, seperti umat Nabi 
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Nuh, kaum “Ad, kaum Tsamud, penduduk 
Madyan, dan penduduk Aikah yang selalu 
mendustakan rasul-rasul yang diutus kepada 
mereka. Ayat ketiga berkaitan dengan kisah 
penduduk suatu kota yang bisa menjadi pelajar- 
an bagi penduduk Mekah, yakni Allah mengutus 
kepada penduduk kota tersebut tiga orang 
utusan tetapi mereka tetap mendustkannya. 

Ashhab yang bermakna 'mdalik' (pemilik) 
disebutkan antara lain di dalam OS. Al-Fil (105): 
1. Ini digunakan di dalam kaitan azab Allah 
kepada tentara bergajah yang akan meng- 
hancurkan Ka'bah. Mereka dipimpin Abrahah, 
gubernur Yaman. Sebelum masuk kota Mekah, 
tentara diserang burung-burung yang me- 
lemparinya dengan batu-batu kecil hingga 
mereka musnah. 

Ashhab yang bermakna 'gaim 'alasy syai” 
(125 Je 56 - penjaga) disebutkan antara lain 
di dalam OS. Al-Muddatstsir (74J: 31. Ini diguna- 
kan di dalam kaitan neraka Sagar yang dijaga 
oleh banyak malaikat. 

Ashhib yang bermakna tibi' au gaum 
(e3 ni @v “ pengikut atau kaum) disebutkan di 
dalam beberapa ayat, di antaranya di dalam OS. 
Asy-Syu'ara' (26): 61. Ini digunakan di dalam 
kaitan perintah Tuhan kepada Musa as. untuk 
menyelamatkan Bani Israil dari Firaun sekaligus 
perintah untuk membinasakan Firaun beserta 
pengikut-pengikutnya. 

Pecahan kata ashhib yang bermakna 
'murafig: shdhib fis-safar (menemani di dalam 
perjalanan) disebut di dalam OS. Al-Kahf (18): 
76. Ini digunakan di dalam kaitan kisah per- 
temuan Musa dan Khidr as. ketika Musa dilarang 
untuk bertanya tentang apa yang dilakukan oleh 
Khidr apabila ia masih ingin diikutsertakan di 
dalam perjalanan. 

Pecahan kata ashhib yang bermakna 
'mu'isyir (menggauli) disebutkan di dalam OS. 
Lugman (31): 15. Dan pecahan lainnya yang 
bermakna 'teman', 'kawan', dan 'sahabat' dapat 
dilihat di dalam kisah hijrah Nabi saw. bersama 
Abu Bakar ra. yang terekam di dalam OS. At- 
Taubah (9): 40. «» Kamaluddin Abunawas # 
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ASHIL ( ') 

Ashil (Juei 1 adalah bentuk tunggal dari ushul — 
AshAl - ashail ( Jt — JKT — se ) turunan dari 
huruf hamzah, shd, dan lam. Kata yang berakar 
huruf-huruf demikian memunyai tiga makna 
denotatif yang berbeda. Pertama, ashl (1s! 
dasar sesuatu) bentuk jamaknya adalah ushil 
( da ). Makna ini berkembang menjadi 'ber- 
akar' karena akar dasar tumbuhan: 'jernih' 
(pikiran) karena berasal dari dasarnya, 'men- 
cabut' karena mengambil dasarnya, 'nasab' 
karena merupakan dasar dari keturunan, 
'kaidah' karena merupakan dasar pemikiran, dan 
seterusnya. Kedua, ashalah ( “:si - biji yang besar) 
seperti yang terdapat di dalam hadits yang 
menggambarkan tentang Dajjal yang disebut 
sebagai ka'anna ra'sahu ashalah (1s «it, 5& - 
kepalanya bagaikan biji besar). Ketiga, ashil 
(Ket - waktu sore hari). 

“ Kata ashil dan pecahannya di dalam Al- 
Our'an terulang 10 kali. Ashil ( Ie ) sendiri dan 
bentuk jamaknya terulang sebanyak tujuh kali, 
seperti yang terdapat di dalam OS. Ar-Ra'd (131: 
15: OS. An-Nur (24): 36: OS. Al-Furgan (25J: 5: 
OS. Al-Ahzab 83: 42, dan sebagainya. Kata 
lainnya: ashl ( Je - akar, Iasat, asal, asas) dan 
bentuk jamaknya, ushil ( J'f- f) terulang tiga kali 
(OS. Ibrahim (14): 24: OS. Ash-Shaffat (37): 64: 
dan OS. Al-Hasyr (59): 5). Kata ashil selalu 
dikontraskan dengan kata bukrah (35, - waktu 
pagi) dan bentuk jamaknya (ishal) selalu di- 
kontraskan dengan kata ghuduw (45 - waktu 
pagi). 5 

Kata ashil (Je!) yang terdapat di dalam 
OS. Al-Furgan (25): 5, digunakan berkaitan 
dengan pernyataan orang-orang kafir bahwa 
Muhammad saw. hanya menyampaikan do- 
ngeng yang ia telah pelajari setiap pagi dan 
petang. Menurut Ibnu Katsir, ayat ini men- 
jelaskan tentang kebohongan orang kafir dengan 
pernyataannya itu karena mereka telah tahu 
persis siapa itu Muhammad sejak kecil hingga 
dewasa, bahkan mereka telah memberinya gelar 
al-amin, laluia menuduhnya telah belajar dongeng 
setiap pagi dan sore hari. 
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Di dalam OS. Al-Ahzab (331: 42, OS. Al-Fath 

(481: 9, dan OS. Al-Insin |76J: 25, kata ashil 

digunakan berkaitan dengan anjuran untuk 

selalu berzikir kepada Allah di waktu pagi dan 
petang. Adanya anjuran ini disebabkan karena: 

Allah yang telah mengeluarkan manusia dari 

kegelapan dengan rahmat-Nya dan malaikat 

selalu berdoa untuk orang yang beriman (OS. Al- 

Ahzab |33): 42-43): Allah yang telah mengutus 

Muhammad sebagai rasul, pembawa berita 

gembira, dan pemberi peringatan (OS. Al-Fath 

(48): 8-9): dan kerena Allah yang telah menurun- 

kan kitab kepada Nabi Muhammad saw. untuk 

diamalkan (OS. Al-Insan (761: 25). Hal ini senada 
dengan firman Allah swt. di dalam OS. Ar-Rim 

(30): 17. 

Penggunaan ishal (bentuk jamak ashil) 
digunakan berkaitan dengan: 

1. Adab membaca dan mendengarkan Al- 
Our'an, yaitu diam ketika ada yang mem- 
bacanya, selalu berzikir di dalam hati dengan . 
penuh kerendahan dan rasa takut kepada- 
Nya, dan dilakukan pada waktu pagi dan 
petang (OS. Al-A'raf (7): 205). 

2. Seluruh makhluk beserta bayangannya yang 
ada di langit dan di bumi bersujud dan 
tunduk kepada Allah, baik dengan rela 
maupun enggan, pada waktu pagi dan petang 
hari (OS. Ar-Ra'd (13J: 15). Menurut Al- 
Ourthubi, di dalam ayat ini disebutkan pagi 
dan petang karena bayangan sesuatu hanya 
muncul pada kedua waktu tersebut. Mujahid 
menambahkan bahwa bayangan orang 
beriman tunduk kepada Allah dengan rela, 
sedangkan bayangan orang kafir juga tunduk, 
tetapi enggan karena demikianlah sifat orang 
kafir. 

3. Kebolehan melakukan zikir di masjid-masjid, 
baik di waktu pagi maupun waktu petang 
(OS. An-Niir (24): 36). & Zubair Ahmad # 


ASHLIH (pekei) 

Kata ashlih ( ae ) adalah kata seru yang berasal 
dari ashlaha — yushlihu — ishlihan ( — hei 
al — aa ) dan merupakan kata turunan 
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dari shaluha — Yashuhni ( alas — ale ) atau shalaha 
- yashluhu ( malay — ) atau shalaha - yashlahu 
( lai — ae ) dengan kata dasar (mashdar) 
shalahan wa shulihan wa shalahiyatan 
(te an, Wo )- Shalih (3) dalam 
arti denotatif adalah dhiddul fasad (sx Le - 
lawan kata atau antonim dari kata rusak). 

Di dalam buku Al-Mu jamul Wasith disebut- 
kan shalih ( aa ) berarti zdla 'anhul fasad 
(SES aa hilang kerusakannya). Berdasar- 
kan pengertian ini didapatkan kesan bahwa 
shalih (ce) berarti 'perbaikan', yakni setelah 
mengalami kerusakan. Sementara itu, 
Thabathabai mengartikan fasid (s5) dengan 
taghayyurusy-syai" 'an mugtadhal-ashli (« pb Fi 
ASI (gatih .$ — perubahan dari bentuk asli- 
yaitu bentuk sebagaimana tujuan penciptaan- 
nya ke bentuk lain), sedangkan ishlah ( aah ) 
Tea kaunuhh 'al6 mugtadhal-ashli (| jatia Je ES 

"Si - suatu keadaan yang tetap pada bentuk 
an Di dalam pengertian yang dikemukakan 
oleh Thabathabai ini tidak tertutup kemungkin- 
an shalih ( re ) tidak mengalami kerusakan 
terlebih dahulu sehingga maknanya di dalam 
bahasa Indonesia adalah “baik. Meskipun 
demikian, untuk mengungkapkan makna 'baik' 
pada umumnya digunakan pola (wazn) tiga huruf 
tanpa tambahan (tsulitsi mujarrad), yaitu shaluha 
( ai ) atau shalaha ( ale ) sedangkan untuk 
makna "memperbaiki setelah terjadinya kerusak- 
an' biasanya digunakan pola dengan penambah- 
an dari tiga huruf aslinya (tsulitsi mazid fih), yaitu 
ashlaha — yuslihu — ishlah ( el — aka — ai ) 

Tampaknya, di dalam Al-Our'an, kata ashlih/ 
ishlah ( ea Pata ) kadang- kadang dihadapkan 
dengan kata al-fasid (#4 ), seperti di dalam OS. 
Al-A'raf (7): 56 dan kadang-kadang dikaitkan 
dengan kata as-sayyi'ah (4245 ) seperti di dalam 
OS. At-Taubah J|9J: 102. Akan tetapi, sebagai- 
mana yang ditemukan di dalam Al-Our'an, 
banyak di antara kata ashlih/ashlihiilishlah ( |: ali 
roti" Paw ) yang berarti 'memperbaiki', 'men- 
damaikan', atau 'berdamai', yang justru mem- 
beri kesan terjadi setelah adanya kerusakan. 
Mendamaikan atau berdamai, misalnya, tentu- 
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lah terjadi setelah rusaknya suatu hubungan di 
antara pihak-pihak yang terkait. Begitu pula 
berbuat baik setelah melakukan kesalahan- 
kesalahan berarti terjadi setelah mengalami 
kerusakan, yaitu kerusakan moral. Begitu juga 
berbuat baik kepada anak yatim berarti mem- 
perbaiki keadaan mereka setelah rusak akibat 
ditinggal oleh orang tuanya (OS. Al-Bagarah (2): 
220). 

Di dalam Al-Our'an kata ashlih (xl!) dan 
segala bentuk turunannya disebut 180 kali. 
Makna-makna kata shalh ( ale ) dan turunannya 
tersebut mencakup a) 'baik', seperti di dalam OS. 
Ar-Ra'd (13): 23 dan OS. Ghafir (40): 8. Untuk 
mengekspresikan makna ini pada umumnya Al- 
Our'an memilih bentuk shalaha (-X- ). b) 
'memperbaiki' (OS. Al-Bagarah (2): 160, OS. Al- 
Mf'idah (51: 39, OS. Al-An'am (6|: 48 dan 54, OS. 
Al-A'raf (7): 35), atau 'menjadikan baik' (OS. Al- 
Ahgaf (461: 15) atau “berbuat baik' (OS. Asy- 
Syura (42): 40), atau 'menetapkan sebagai 
sesuatu yang baik' seperti di dalam OS. Al-Ahzab 
(33J: 71. Untuk makna-makna tersebut Al- 
Our'an memakai wazn ishlah (Sc!) di dalam 
bentuk kata kerja lampau ashlaha/ashlahalashlahi 
(Af pda ) dan kata kerja di dalam 
bentuk sekarang atau yang akan datang, yushlihu 
(gek: ). c) 'mendamaikan', seperti di dalam OS. 
Al-Bagarah (2): 182, atau berdamai seperti di 
dalam OS. Al-Bagarah (2): 224. Untuk meng- 
ekspresikan kedua makna tersebut, pada umum- 
nya, digunakan bentuk ishlih (-Xce! ), baik di 
dalam bentuk kata seru (fi'1 amr) ashlihi ( aw ), 
kata kerja bentuk lampau (fil mddhi) ashlaha 
( aa ), maupun kata dasar (masdar) ash-shulh 
(A3) 

Mufasir Thabathabai di dalam Mizin-nya 
menyebutkan dua kemungkinan makna untuk 
kata shAlih/shalihin/shAlihin (NEO el Ab) 
yaitu pertama, yang dikaitkan dengan manusia- 
nya seperti di dalam OS. An-Nur (24): 32, dan 
yang kedua, dikaitkan dengan perbuatan 
seseorang, seperti terlihat di dalam OS. Al-Kahfi 
(18): 110. Dengan kata lain, kata shalih/shalihin/ 
shdlihin (“ISSI ) dapat berfungsi 
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sebagai sifat bagi subjek, seperti rabbi hab Ii minash 
shdlihin (sb p Ia 7 - ya Tuhanku, 
anugerahkanlah kepadaku keturunan yang 
saleh) (OS. Ash-Shaffat (37): 100): dan dapat pula 
berfungsi sebagai sifat bagi objek, seperti man 
'amila shalihan fa li nafsih... (mis Eduo JP Ga 
barangsiapa yang melakukan perbuatan baik, 
maka hasilnya akan terpulang kepada dirinya 
sendiri) (OS. Fushshilat (41): 46). 

Sementara itu, Ath-Thabarsi di dalam 
tafsirnya, Majma'ul-Bayin, mengartikan al- 
'amalush shalih (Ca “Kdi ) sebagai "melakukan 
semua (apa saja) yang diperintahkan Allah swt.', 
baik bersifat aktif (al-fi'l) maupun yang bersifat 
pasif (al-kaff). Perbuatan baik tersebut dapat 
menyangkut hubungan di antara manusia 
dengan makhluk lainnya dan dapat pula 
menyangkut hubungan di antara manusia 
dengan Tuhannya. 

Kiat untuk mewujudkan perdamaian di 
antara orang-orang atau pihak-pihak yang 
bersengketa dilakukan dengan cara menghenti- 
kan kelaliman-yang pada umumnya dilakukan 
oleh pihak yang kuat-dan membantu mengem- 
balikan dan/atau memulihkan hak-hak yang 
telah terlanggar-yang biasanya ada pada orang 
atau pihak yang lemah atau—di dalam versi Ath- 
Thabari dikatakan, “Tekanlah pihak yang 
melakukan kecurangan atau kesalahan agar ia 
kembali ke jalan yang benar dan setelah ia sadar 
dan kembali, maka lanjutkan proses perdamai- 
annya.” 

Ayat-ayat yang mengandung kata shalih 
( Ta ) dan turunannya berbicara mengenai 
'sikap, perilaku, dan tindakan'. Persoalan yang 
besar ini terpecah menjadi beberapa persoalan 
kecil di antaranya: a) hubungan di antara Allah 
dan manusia dan di antara manusia dengan 
sesama makhluk, ganjaran amal saleh berupa 
pertama, ketenangan selama hidup di dunia 
dengan rezeki yang memadai (OS. Al-Hajj (221: 
50) serta rahmat dan hidayah dari Allah swt. 
(OS. Ath-Thalag (65): 11), dan kedua, ketenangan 
di akhirat dengan pahala dan ampun Allah swt. 
(OS. Fathir (35): 7 dan OS. Al-Insyigag (84): 25). 
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b) tobat yang dimohonkan oleh seorang hamba 
atas kesalahannya. Kesalahan itu akan diampuni 
Allah swt. dengan syarat setelah melakukan 
perbuatan salah, ia melakukan perbuatan baik 
(OS. Al-MS'idah (5: 39). « Cholidi & 


ASMA" AL-HUSNA (| Sabdi #taaYi) 
Dalam Al-Our'an terdapat empat ayat yang 
menggunakan redaksi al-Asmd' al-Husnd 
(SIK) yaitu OS. al-A'raf (7): 180, O.S. 
al-Isra' (17): 110 OS. Thaha (20): 8, dan OS. al- 
Hasyr (591: 24) 

Kata al-Asmd' (s8) adalah bentuk jamak 
dari kata al-ism ( —Y! ) yang biasa diterjemahkan 
dengan nama. Ia berakar dari kata as-sumuww 
(43) yang berarti ketinggian, atau as-simah 
(J ) yang berarti tanda. Memang nama 
merupakan tanda bagi sesuatu, sekaligus harus 
dijunjung tinggi. 

Apakah nama sama dengan apa yang 
dinamai, atau tidak, bukan di sini tempatnya 
diuraikan perbedaan pendapat ulama yang 
berkepanjangan, melelahkan dan menyita energi 
itu. Namun yang jelas bahwa Allah memiliki apa 
yang dinamai-Nya sendiri dengan al-Asm4' dan 
bahwa al-Asmg' itu berarti Husna ( Jd ) 

Kata al-husnd adalah bentuk mu'annats/ 
feminin dari kata ahsan yang berarti terbaik. 
Penyifatan nama-nama Allah dengan kata yang 
berbentuk superlatif ini, menunjukkan bahwa 
nama-nama tersebut bukan saja baik, tetapi juga 
yang terbaik jika dibandingkan dengan yang baik 
lainnya, apakah yang baik dari selain-Nya itu 
wajar disandang-Nya atau tidak. Sifat pengasih 
— misalnya — adalah baik. Ia dapat disandang 
oleh makhluk/manusia, tetapi karena nama bagi 
Allah nama yang terbaik, maka pastilah sifat 
kasih-Nya melebihi sifat kasih makhluk, dalam 
kapasitas kasih maupun substansinya. 

Namarsifat-sifat yang disandang-Nya itu, 
terambil dari bahasa manusia, namun kata yang 
digunakan saat disandang manusia, pasti selalu 
mengandung makna kebutuhan serta kekurang- 
an, walaupun ada di antaranya yang tidak dapat 
dipisahkan dari kekurangan tersebut dan ada 
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pula yang dapat dipisahkan. Keberadaan pada 
satu tempat atau arah, tidak mungkin dapat 
dipisahkan dari manusia. Ini merupakan ke- 
niscayaan sekaligus kebutuhan bagi manusia, 
dengan demikian ia tidak disandangkan kepada 
Tuhan, karena kemustahilan pemisahannya itu. 
Ini berbeda dengan kata “kuat.” Bagi manusia, 
kekuatan diperoleh melalui sesuatu yang bersifat 
materi, yakni adanya otot-otot yang berfungsi 
baik, dalam arti kita membutuhkan hal tersebut 
untuk memiliki kekuatan. Kebutuhan tersebut 
tentunya tudak sesuai dengan kebesaran Allah, 
sehingga sifat kuat buat Tuhan hanya dapat 
dipahami hanya dengan menyingkirkan dari 
nama/sifat tersebut hal-hal yang mengundang 
makna kekurangan dan atau kebutuhan itu. 

Dua dari keempat ayat yang berbicara 

tentang al-Asma' al-Husna di atas, pada intinya 
mengaitkannya dengan doa/ibadah. Perhatikan 
firman-Nya: (4 2,236 ) “Maka bermohonlah kepada- 
Nya dengannya (menyebut al-Asm@' al-Husnd itu)” 
(OS. AI-A 'raf (7): 180). 
WI Gigi CU GAS Lesi Pi isi y3 
“Serulah Allah atau serulah ar-Rahmin. Dengan nama 
yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai Asmg@' al- 
Husna” (OS. Al-Isra' (17): 110), sedang dua ayat 
lainnya (OS. Al-Hasyr (59): 24 dan OS. Thaha (10J: 
8) hanya menekankan bahwa dia mempunyai 
al-AsmG' al-Husna. 

Ayat-ayat di atas mengajak manusia untuk 
berdoa/menyeru-Nya dengan sifat/nama-nama 
yang terbaik itu, dalam arti mengajak untuk 
menyesuaikan kandungan permohonan dengan 
sifat yang disandang Allah, sehingga jika 
seseorang memohon rezeki, ia menyeru Allah 
dengan sifat ar-Razzdg (Pemberi rezeki) misalnya 
dengan kata: “Wahai Allah Yang Maha Pemberi rezeki, 
anugrahilah kami rezeki,” jika ampunan yang 
dimohonkan-Nya, maka sifat al-Ghafir (Peng- 
ampun) yang ditonjolkannya, “Wahai Allah Yang 
Maha Pengampun, ampunilah dosa-dosaku,” demikian 
seterusnya. Dengan menyebut sifat-sifat yang 
sesuai, bukan saja dapat menjadi penyebab 
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dikabulkannya doa, tetapi juga akan memberi 
optimisme dalam jiwa si pemohon, karena 
permohonan itu lahir dari keyakinan bahwa ia 
bermohon kepada Tuhan yang memiliki apa yang 
dimohonkannya. 


Bilangan Al-Asma' Al- al Husna 

Sangat populer berbagai riwayat yang 
menyatakan bahwa jumlah al-Asma' Husna 
adalah sembilan puluh sembilan. Salah satu 
riwayat tersebut berbunyi: “Sesungguhnya Allah 
memiliki sembilan puluh sembilan nama—seratus kurang 
satu — siapa yang 'ahshaha (mengetahuilmenghitung!/ 
memeliharanya), maka dia masuk ke surga. Allah ganjil 
(Esa) senang pada yang ganjil” (HR. Bukhari, Muslim, 
at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad dan lain-lain). 

Bermacam-macam penafsiran ulama dari 
kata ahsh4h4, antara lain dalam arti memahami 
maknanya dan memercayainya atau mampu 
melaksanakan kandungan-Nya (berakhlak 
dengan nama-nama itu). 

Ibnu Katsir di dalam tafsirnya setelah 
mengutip hadits di atas dari berbagai sumber 
berkata: At-Tirmidzi dalam susunannya me- 
nambahkan setelah kalimat, “Allah ganjil (Esa) 
senang pada yang ganjil.” Nama-nama Allah itu, 
adalah 


) Allah 

2) AL Ar-Rahman 
3) Ar-Rahim 

4) sud Al-Malik 

5) na Al-Guddiis 

6) HI As-Salam 

7) ara Al-Mu'min 

2 MAA TA Al-Muhaimin 
1») SA Al-'Aziz 

10) # Edi Al-Jabbar 

11) “adi Al-Mutakabbir 
12) “di Al-Khalig 

13) Es Al-Bari' 

14) Yara Al-Mushawwir 
15) #Wa Al-Ghaffar 
16) “Gi Al-Gahhar 
17) LE Al-Wahhab 
18) 7 Ar-Razzig 
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19) -tai 
20) sa 
21) #jaoad 
22) bud 
23)? pati 
24) AI 
25) dadi 
26) Jia 
27) asam 
28) "hadi 
29) SSI 
30) “ad 
31) Sab 
32) '15d 
33) Hb 
34) aah 


52) Andi 
53) “Er 
54) Pa 
55) adi 
56) ar 
57) Hendi 
58) oa 
59) Asah 
60) Kaali 
61) 
C2). EA 
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Al-Fattah 
Al-'Alim 
Al-Gabidh 
Al-Basith 
Al-Khafidh 
Ar-Rafi' 
Al-Mu'iz 
Al-Mudzil 
As-Sami' 
Al-Bashir 
Al-Hakam 
Al-'Adl 
Al-Lathif 
Al-Khabir 
Al-Halim 
Al-'Azhim 
Al-Ghafar 
Asy-Syakiir 
Al-'Aliyy 
Al-Kabir 
Al-Hafizh 
Al-Mudit 
Al-Hasib 
AlJalil 
Al-Karim 
Ar-Ragib 
Al-Mujib 
Al-Wasi' 
Al-Hakim 
Al-Wadid 
Al-Majid 
Al-Ba'its 
Asy-Syadid 
Al-Hagg 
Al-Wakil 
Al-Oawiyy 
Al-Matin 
Al-Waliyy 
Al-Hamid 
Al-Muhshi 
Al-Mubdi' 
Al-Mu'id 
Al-Muhyi 
Al-Mumit 


63) td 
64) aa 
65) Asi 
66) Aldi 
67) Amil 
68) ai 
69) Ki 
70) “sh 
71) tia 
72) pakai 
73) "2d 
74) Yi 
75) "5 
76) "AW 
77) Hei 
78) Siji 
79) Je 
80) 23 
81) 13 
82) sah 
83) “ad 
84) SI 
85) sila su 
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Al-Hayy 
Al-Oayyim 
Al-Wajid 
Al-Majid 
Al-Wahid 
Al-Ahad! 
Ash-Shamad 
Al-Oadir 
Al-Mugtadir 
Al-Mugaddim 
Al-Muakhkhir 
Al-Awwal 
Al-Akhir 
Al-Zhihir 
Al-Bathin 
Al-Waliy 
Al-Muta'al 
Al-Barr 
At-Tawwab 
Al-Muntagim 
Al-Afuww 
Ar-Ra' af 
Malik al-Mulk 


86) ASYI 9 JII ,3 Dzu al-Jalal wa al-Ikrim 


87) buiah 
88) Bad 
89) CA 
90) pa 
91) sudi 
92) #ali 
93) HI 
94) 5 
95) satgli 
96) La 
97) SI 
98) Lag 
99) ASN 
100) 3 s2! 


Al-Mugsith 
Al-Jami' 
Al-Ghaniyy 
Al-Mughni 
Al-Mani' 
Adh-Dharr 
An-Nafi' 
An-Nir 
Al-Hadiy 
Al-Badi' 
Al-Bagiy 
Al-Warits 
Ar-Rasyid 
Ash-Shabair 


At-Tirmidzi setelah mengemukakan nama- 
nama diatas menyatakan bahwa: Hadits ini 
adalah hadits “gharib” (hanya diriwayatkan oleh 
seorang perawi) dan diriwayatkan dari berbagai 
sumber melalui Abu Hurairah. Kami tidak 
tahu—tulis Ibnu Katsir selanjutnya— dalam 
banyak riwayat yang lain ada disebutkan nama- 
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nama itu, bahkan ada riwayat lain yang juga 
berakhir pada Abu Hurairah yang menguraikan 
nama-nama tersebut dengan penambahan atau 
pengurangan. Yang dikukuhkan oleh sekian 
banyak pakar adalah bahwa penyebutan nama- 
nama tersebut dalam hadits di atas adalah 
sisipan dan bahwa itu dilakukan oleh sementara 
ulama setelah menghimpunnya dari al-Our'an. 
Karena itu — tulis Ibnu Katsir lebih lanjut: 
“Ketahuilah bahwa al-Asmd' al-Husnd tidak 
terbatas pada sembilan puluh sembilan nama.” 

Memang para ulama yang merujuk kepada 
al-Our'an mempunyai hitungan yang berbeda- 
beda, Thabathaba'i dalam tafsirnya al-Mizin 
misalnya menyatakan bahwa jumlah al-Asm4' al- 
Husna sebanyak 127, ini belum lagi bila 
dilengkapi dengan hadits-hadist yang juga 
menguraikan nama-nama tersebut. Ibnu Barjam 
al-Andalusi (wafat 536 H) dalam karyanya Syarh 
al-Asmd' al-Husnd menghimpun 132 nama populer 
yang termasuk dalam al-Asmd' al-Husnd. Al- 
Ourthubi dalam tafsirnya mengemukakan 
bahwa ia telah menghimpun dalam bukunya al- 
Kitab al-Asnd Fi Syarh al-Asma' al-Husnd, nama- 
nama Tuhan yang disepakati dan yang 
diperselisihkan dan yang bersumber dari para 
ulama sebelumnya, keseluruhannya melebihi 
200 nama. Bahkan Abu Bakar Ibnu al-Arabi 
salah seorang ulama bermazhab Maliki - seperti 
dikutib oleh Ibnu Katsir - menyebutkan bahwa 
sebagian ulama telah menghimpun nama-nama 
Tuhan dari al-Gur'an dan as-Sunnah sebanyak 
seribu nama, seperti antara lain Mutimmu Nirihi, 
Khatr al-Waritsin, Khair al-Makirin. 

Memang, jika merujuk kepada al-Our'an 
dan Sunnah ditemukan sekian banyak kata/ 
nama yang dapat dinilai sebagai al-Asma' al- 
Husna, walau tidak disebut dalam riwayat di 
atas, misalnya: al-Maul4, an-Nashir, al-Ghalib, ar- 
Rabb, Sayyid al-Tgab, Oabil at-Taubi, Ghafir adz-Dzanb, 
Miliju al-Laili fi an-Nahar wa Miliju an-Nahara fi al- 
Lail, Mukhrij al-Hayya min al-Mayyiti wa Mukhrij al- 
Mayyita min al-Hayy, dan sebagainya. 

Dari as-Sunnah ditemukan juga nama- 
nama antara lain: as-Sayyid, ad-Dayyin, al-Hannin, 
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al-Mannin, dan masih banyak yang lain. Jika 
demikian jelas, bahwa nama-nama Allah tidak 
terbatas pada sembilan puluh sembilan nama. 
Demikian, wa Allih A'lam. « M. @uraish Shihab & 


ASRA (sya) I 

Kata asrd yusri (5 Aw — sy! )yang bermashdar isra' 
(sel ), secara etimologis berarti 'berjalan pada 
malam hari', atau 'membawa berjalan pada 
waktu malam'. Kata asrd sendiri adalah mazid bi 
harf (Su hy) kata kerja yang sudah meng- 
alami penambahan satu huruf, yaitu hamzah/alif 
di awalnya. Dengan demikian, asrd berasal dari 
sara yasri saryan wa sirdyatan (41 3 Uo S3 Se) 
Menurut Ibnu Manzhur, di dalam kamusnya 
Lisinul-'Arab, kedua kata tersebut (asri dan sara) 
memunyai arti yang sama, yaitu: “berjalan pada 
malam hari . Menurutnya, penambahan hamzah 
pada kata asrd itu adalah menurut bahasa 
penduduk Hijaz, dan sebagai buktinya Al- 
Our'an menggunakan kedua kata tersebut 
dengan arti yang sama. Misalnya, di dalam OS. 
Al-Isra' (17): 1 digunakan kata asrai dan OS. Al- 
Fajr (89): 4 yang menggunakan kata sara yasri . 
Menurut Abu Ishag, makna kedua kata tersebut 
adalah “perjalanan yang dilakukan pada malam 
hari. Hanya saja, pada OS. Al-Isra' (17): 1, Allah 
swt. memperkuat atau ta'kid ( 1G - memper- 
kuat) kata asrd dengan al-lail (2 - malam). 
Pendapat lain, seperti yang dikutip oleh Ar- 
Raghib Al-Ashfahani di dalam Mu 'jam Mufradit 
li Alfazhil-Our'An dan Al-Mufradit fi Gharibil-Jur'in, 
menyebutkan bahwa kata asri tidak berasal dari 
kata sara yasri («s ja Sm ), tetapi dari kata as-sardh 
(AS), yaitu al-irtifa" wa al-'uluwa ( ARI AE la 
kenaikan dan ketinggian) yang kata dasarnya 
berasal dari saruwa sarwan wa sardwatan 
(SL V2), yaitu huruf waw pada lam fi'1- 
nya yang berarti shAhibul-muriiiah was-sakha' 
(SEA 2Y,II Oto - yang berperadaban dan 
memunyai sifat pemurah). Di samping itu, kata 
as-sarih juga berarti 'ardh wisi'ah' (ia. “EN 2 
bumi yang luas), sehingga makna firman Allah 
di dalam OS. Al-Isra' (17): 1 adalah “Mahasuci 
Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya 
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di tanah yang luas pada malam hari”. 

Dari perbedaan di atas, tampaknya tepat 
apa yang dikemukakan oleh Ibnu Faris di dalam 
Magiyisil Lughah bahwa kata yang berakar dari 
huruf sin, ra”, dan mu'tal pada lam fi'I-nya 
memunyai makna ganda (bercampur-baur), 
sehingga tidak jarang dua kata bersatu di dalam 
satu kias. 

Kata isrd' dalam bentuk mashdar tidak 
ditemukan di dalam Al-Our'an, tetapi derivasi- 
nya disebutkan sebanyak delapan kali. Peng- 
gunaannya sebagian besar di dalam bentuk kata 
kerja, yaitu sebanyak tujuh kali, dan sekali di 
dalam bentuk ism atau kata benda. Kata-kata 
tersebut terdapat di dalam OS. Al-Fajr (89): 4: 
OS. Al-Isra' (17): 1: OS. Had (11): 18: OS. Al-Hijr 
(151:65: OS. Thaha (201:77: OS. Asy-Syu'ara' (261: 
52: OS. Ad-Dukhin (44J: 23: dan OS. Maryam (19j: 
24. Tujuh kata tersebut dibagi menjadi tiga 
bentuk, yaitu yasri (5 - bentuk fil mudhiri') 
asri ( Peni - bentuk fi amr), dan asr& («,.i- bentuk 
fi Imadhi). 

Bentuk kata kerja pertama, yaitu yasri, 
terdapat di dalam OS. Al-Fajr (89): 4, hanya saja 
di dalam ayat tersebut huruf yd' pada kata yasri 
dibuang karena merupakan ra's ( 5 - pangkal) 
ayat. Ayat ini masih terkait dengan sumpah 
Tuhan sebelumnya, yaitu sumpahnya tentang 
al-fajr ("44 “ waktu fajar). Akan tetapi, jika 
diteliti secara keseluruhan rangkaian ayat-ayat 
yang terdapat sesudahnya, maka sumpah Tuhan 
di dalam ayat ini berhubungan dengan peringat- 
an Tuhan kepada orang-orang yang menentang 
Nabi Muhammad saw. yang pasti akan binasa 
seperti halnya umat-umat terdahulu yang 
menentang rasul-rasul-Nya. Khusus ayat ini, 
Allah menggunakan kata yasri untuk menerang- 
kan sifat malam tersebut. 

Kata kerja asri (ju!) disebutkan di dalam 
lima ayat dan di dalam surat yang berbeda. 
Kelima ayat tersebut, dua di antaranya yaitu OS. 
Hud (11): 81 dan OS. Al-Hijr (15): 65 berbicara 
tentang kisah Nabi Luth as. Kedua ayat itu berisi 
perintah kepadanya untuk meninggalkan kaum- 
nya dengan membawa keluarga dan pengikut- 
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pengikutnya di akhir malam. Tiga ayat yang lain, 
yaitu OS. Thaha (20J: 77, OS. As-Syu'ara' (261: 
52: dan OS. Ad-Dukhan (441: 23 berbicara tentang 
kisah Nabi Musa as. Ketiga ayat tersebut juga 
berisi perintah kepada Nabi Musa as. untuk 
menyelamatkan kaumnya, Bani Israil, dari 
Firaun dan sekaligus membinasakannya. Pe- 
rintah tersebut berisi pesan agar Musa mem- 
bawa kaumnya pada malam hari agar tidak 
diketahui oleh Firaun. 

Bentuk kata kerja ketiga, yaitu asrd Yusri Isra" 
(en sae “2 ) terdapat di dalam sebuah ayat, 
yaitu OS. Al-Isr3' (17l: 1, yang berisi tentang 
perjalanan Nabi Muhammad pada suatu malam 
dari Masjid Haram di Mekah ke Masjid Agsa di 
Palestina. Ketiga bentuk kata kerja di atas yang 
memunyai akar kata yang sama semuanya 
berkaitan dengan perjalanan dan perpindahan 
yang dilakukan pada malam hari. Istilah isra' di 
dalam kajian sejarah Islam berarti perjalanan 
peribadi Nabi Muhammad saw. pada malam 
hari di dalam waktu yang amat singkat dari 
Masjid Haram ke Masjid Agsa. Karena peristiwa 
ini bersamaan dengan peristiwa mi'rdj, maka 
kedua kata itu senantiasa digabung penggunaan- 
nya menjadi isra'- mi Taj. 

Peristiwa isrd'-mi'rdj yang terjadi kira-kira 
satu tahun menjelang Nabi Muhammad saw. 
hijrah dari Mekah ke Madinah merupakan 
peristiwa sangat penting. Di antara indikasinya, 
Allah swt. mengabadikan peristiwa isrd '-mi'rdj 
dengan menjadikannya salah satu surah di 
dalam Al-Our'an, yakni surat ke 17 yang juga 
dinamakan surat Bani Israil (81 & - anak 
cucu Israil). 

Di dalam surat ini, yakni ayat pertama, 
Allah swt. menerangkan peristiwa isra'. Adapun 
perihal mi'rdj terdapat di dalam OS. An-Najm 
(53): 1-8. Ayat-ayat tersebut menjelaskan perihal 
isra'-mi'raj secara garis besar, sedangkan infor- 
masi lebih rinci dijelaskan di dalam beberapa 
hadits yang panjang. & Kamaluddin Abunawas & 


ASWAO (G Olga ) 
Aswidg adalah bentuk jamak dari kata sig ( 3". ) 
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Pasar (aswdg): salah satu ujian Allah bagi hamba-hamba- 
Nya, siapa yang berbuat adil dan siapa yang berbuat lalim. 


berasal dari kata siga-yasigu-saugan (-3t. 
B2-G'4 ) yang berakar huruf sin, waw, dan gaf 
yang berarti 'menghalau'. Oleh karena itu, 
dinamakan 'pasar' karena seakan menghalau 
manusia untuk berkumpul di suatu tempat 
tertentu. Dari makna dasar itu berkembang 
menjadi beberapa pengertian, antara lain: sdgal- 
hadits (&5a5) GL - menyebutkan perkataan) 
karena seakan-akan menghalau atau menggiring 
suatu pembicaraan pada satu titik fokus, siga 
ilaihil-mal (JK & 3K - mengirimkan barang) 
karena seperti menggiring barang kepada 
seseorang: as-sdgah (4 - rombongan orang di 
dalam perjalanan) karena seperti digiring ke 
suatu tempat. 

Kata aswig dan pecahannya di dalam Al- 
Our'an terulang 17 kali dan kata aswig sendiri 
hanya disebutkan dua kali (OS. Al-Furgan (25|: 
7 dan 20). Penggunaan kata aswig di dalam Al- 
Our'an adalah untuk menjelaskan bahwa rasul- 
rasul Allah berasal dari kalangan manusia biasa. 
Di dalam OS. Al-Furgan (25J: 7, dinyatakan 
bahwa orang-orang kafir heran karena rasul- 
rasul yang diutus makan dan berjalan di pasar- 
pasar (aswdg) sebagaimana manusia lainnya. 
Mereka (orang kafir) mempertanyakan mengapa 
rasul itu tidak ditemani malaikat agar dapat 
bersama-sama memberikan peringatan, atau 
mengapa tidak diturunkan kepadanya per- 
bendaharaan harta, atau ada kebun baginya 


105 


Aswag 


yang dia dapat makan dari hasilnya. Sesungguh- 
nya keheranan orang-orang kafir itu tidak lain 
hanyalah sikap kesombongan dan kelaliman 
mereka yang menuduh Rasul saw. sebagai 
seorang lelaki yang terkena sihir. Menurut Ibnu 
Katsir, ayat itu memberi petunjuk atas sifat-sifat 
orang kafir atas keengganan. Bahkan, mendusta- 
kan kebenaran tanpa ada alasan yang kuat. 
Mereka bertanya, kalau ia (Muhammad) seorang 
rasul, mengapa memakan makanan dan berjalan 
di pasar-pasar. Bukankah hal itu, tiada mem- 
bedakan dengan manusia lainnya yang mem- 
butuhkan makanan, sehingga ia harus berusaha 
dan berdagang? 

Kalau Ayat 7 dari OS. Al-Furgan di atas 
khusus berkenaan dengan Nabi Muhammad 
saw. sebagai seorang rasul dari manusia biasa 
maka pada Ayat 20 Allah memberitakan bahwa 
rasul-rasul sebelum Muhammad saw. juga dari 
manusia biasa, makan dan berjalan di pasar- 
pasar (mencari kehidupan dunia). Pemberitaan 
itu, kata Al-Ourthubi, dimaksudkan untuk 
mengobati kesedihan hati Nabi saw. dari celaan 
orang-orang kafir Ouraisy sebelumnya (OS. Al- 
Furgan (25): 7) dan sekaligus menjadi cobaan bagi 
setiap umatnya. Di dalam riwayat Ibnu Ishag 
diceritakan bahwa OS. Al-Furgan (25): 20 turun 
berkenaan dengan orang-orang Ouraisy, Utbah 
bin Rabiah dan kawan-kawannya, menawarkan 
kepada Nabi saw. jabatan, harta, dan wanita, 
tetapi beliau menolaknya. Mereka (orang-orang 
Ouraisy) merasa heran, mengapa menolak 
sementara Nabi saw. sendiri membutuhkan hal 
itu, memakan makanan dan berjalan di pasar- 
pasar, berusaha untuk mencari nafkah. Maka 
Allah menurunkan ayat tersebut, “Dan Kami tidak 
mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka 
makan dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan 
sebagian kamu cobaan bagi sebagian yang lain." Ayat 
ini juga menepis pendapat Ibnu Arabi dari 
gurunya yang mengatakan bahwa tidak boleh 
masuk pasar kecuali pasar kitab dan senjata. 
Pendapat itu didasarkan pada pemahaman 
tekstual terhadap hadits Nabi saw. dari Abu 
Hurairah ra. yang diriwayatkan oleh Muslim, 
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berbunyi, Ahabbul bilad ila Allah masijiduhd wa 
abghadhul bilad ila Allah aswaguha ( BN) Una 
Warga Sa ha SN) 2 Jahil Ureor Las S1 S - Tempat 
yang aku senangi karena Allah adalah masjid 
dan tempat yang aku tidak senangi karena Allah 
adalah pasar). Memang, diakui bahwa masjid 
adalah tempat orang-orang yang beribadah, 
sedangkan pasar adalah tempat seseorang bisa 
berbuat lalim. Namun, pasar sangat dibutuhkan 
untuk mencari kehidupan dunia. Karena itu, 
pasar merupakan salah satu ujian Allah bagi 
hamba-hamba-Nya, siapa yang dapat berbuat 
adil dan siapa yang berbuat lalim. 

Adapun penggunaan bentuk yang lain, 
seperti kata sig, jamak dari kata sdg (GL. ) adalah: 
(1) berkaitan dengan ujian Tuhan terhadap Nabi 
Sulaiman as. (OS. Shad (38): 33). Allah memberi- 
kan kuda-kuda pilihan kepada Nabi Sulaiman 
as. yang membuatnya lalai mengingat Tuhan. 
Kelalaian itu menyebabkan Nabi Sulaiman as. 
memotong kaki (sig) dan leher kuda itu dengan 
pedang. Ulama berbeda pendapat atas tindakan 
Nabi Sulaiman as. itu, sebagian mengatakan 
bahwa tindakan itu merupakan penghormatan 
atas kuda tersebut, sebagian yang lain ber- 
pendapat bahwa tindakan itu merupakan 
sesuatu yang ja'iz (boleh), (2) berkaitan dengan 
sifat-sifat Nabi saw. dan para sahabatnya serta 
umatnya di dalam kitab Taurat dan Injil (OS. Al- 
Fath (48): 29). Sifat-sifat itu seperti tanaman 
yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu 
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
besarlah dia dan tegak lurus di atas pokok (s1g)- 
nya, tanaman itu menyenangkan hati penanam- 
penanamnya karena Allah hendak menjengkel- 
kan hati orang-orang kafir. Yakni, menyeru 
berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
penggunaan kata aswig di dalam Al-Our'an 
berarti 'pasar-pasar', sedangkan penggunaan 
dengan bentuk yang lain, seperti kata siig dapat 
berarti 'kaki' atau "pokok. & Arifuddin Ahmad & 
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Kata atsar (5) di dalam bentuk tunggal hanya 
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disebut dua kali di dalam Al-Our'an, yaitu pada 
OS. Thaha (20): 96 dan OS. Al-Fath (481: 29. 
Bentuk lain kata itu disebut 17 kali, yaitu pada 
OS. Al-MF'idah (51: 46, OS. Yiisuf (12): 91, OS. Al- 
Kahfi (18): 6 dan 64, OS. Ar-Rim (30): 50, OS. 
Yasin (36J:12, OS. Ash-Shaffiat (37): 70, OS. Ghafir 
(40): 21 dan 82, OS. Az-Zukhruf (43): 22 dan 23, 
OS. Al-Ahgaf (46): 4, OS. Al-Hadid (57J: 27, OS. 
Al-Hasyr (591: 9, OS. Al-Muddatstsir (74): 24, OS. 
An-Nazi'at (79): 38, dan OS. Al-A'Ta (87): 16. 

Menurut Ibnu Faris, kata atsar (£ ) mula- 
nya Memunya tiga pengertian. Pertama, 
'tagdimusy-syai" (3 sai — mengutamakan 
atau memilih sesuatu), dengan arti, memutuskan 
mengambil sesuatu dari beberapa pilihan yang 
ada. Mengambil salah satu dari sekian banyak 
pilihan, menyiratkan bahwa pertimbangan yang 
matang telah dilakukan terlebih dahulu. Hasil- 
nya disebut pilihan. Demikian juga pengertian 
kata tersebut dalam OS. Al-A'la (87): 16, bal 
tu tsirinal-hayatad-dunya (GA syal oo Ja 
mereka utamakan kehidupan dunia). Pilihan 
jatuh pada kehidupan dunia karena menurut 
mereka kehidupan dunia lebih utama daripada 
kehidupan lain. Kedua, “bekas-bekas peninggal- 
an lama'. Bekas-bekas dimaksud dapat mem- 
buktikan bahwa dahulu pernah ada pemiliknya. 
Misalnya, bekas-bekas rumah disebut atsarul-bait 
(«539 ) karena ia dapat membuktikan bahwa 
dahulu pernah ada rumah tersebut. Demikian 
juga atsaruth tharig (5,2 2 ), diartikan sebagai 
bekas-bekas jalan karena bekas itu membuktikan 
bahwa di situ pernah ada orang lewat. Ketiga, 
berarti "berita yang disampaikan'. Hadits Nabi 
saw. disebut atsar karena ia merupakan berita 
yang disampaikan kepada orang lain. 

Dari beberapa ayat yang menyebut kata 
atsar ( A ) dan yang seasal dengan itu, dapat 
dipahami bahwa Al-Our'an menggunakan kata 
tersebut dengan ketiga arti di atas. Misalnya, 
untuk arti 'keutamaan' atau 'pilihan' dapat 
dilihat di dalam OS. Yisuf (12): 91, yang meng- 
gunakan kata atsar (5) untuk menggambarkan 
kelebihan dan keutamaan yang diberikan Allah 
kepada Yusuf berupa ketampanan, keimanan, 
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kejujuran, dan sebagainya. OS. Al-A'la (87J: 16, 
menggunakannya untuk menggambarkan sikap 
orang musyrik yang mengutamakan kehidupan 
dunia. 

Untuk arti 'bekas' atau jejak yang mem- 
buktikan bahwa sesuatu yang meninggalkan 
bekas itu pernah ada, misalnya, OS. Ghafir (49: 
21 yang menggambarkan bekas-bekas orang 
terdahulu, berupa bangunan, perlengkapan, 
benteng-benteng pertahanan, istana, dan sebagai- 
nya. Untuk arti 'menyampaikan sesuatu' ditemu- 
kan, misalnya di dalam OS. Al-Muddatststir (74J: 
24, yang menggambarkan penyampaian sihir 
orang-orang dahulu kepada Nabi Muhammad. 
# A. Rahman Ritonga & 


AWWAB ( 13 31 ) 

Kata awwab ( ai) ) berasal dari kata awb ( AI ) 
yang makna asalnya menurut Ibnu Faris adalah 
ar-rujii ( ar - kembali). Menurut Ibrahim 
Anis, ada beberapa arti kata al-awb («Sy ), yaitu 
as-sur'ah (25 Pala - segera), ar-rih (5 2 bau), As- 
sahab (5 A.Ji — awan), jamd'atun nah! ( JA Kelasa 
- kumpulan lebah), al-gashd (Xadi - sengaja), 
istigamah (Xxx) — tetap pendirian), tharig (& 2 - 
metode/jalan), al- “adah (334 - kebiasaan), dan al- 
jihah wan ndhiyah (1-8, ind - arah). Menurut 
Ar-Raghib Al- Ashfahani, kata al-awb (— pl ) 
hanya dipergunakan untuk hewan yang me- 
munyai kemauan dan kehendak, sedangkan kata 
ruja ep) untuk hewan dan lainnya. Kata 
awwab ( ai )adalah shighah mubalaghah dari awb 
( Sh ), yang menurut Ibnu Manzhur dan 
Muhammad Ismail Ibrahim berarti 'orang yang 
bertobat serta banyak kembali kepada Tuhan- 
nya'. Menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani, kata 
awwib (15!) sama dengan tawwab (JM, ), yaitu 
orang yang kembali kepada Allah dengan 
meninggalkan maksiat dan menjadi taat. Se- 
mentara itu, Ibnu Manzhur juga mengemukakan 
beberapa pendapat ulama sekitar makna awwib 
(w'5i). Pertama, awwib (3) berarti ar-rahim 
(Jl - orang yang penyayang). Kedua, at-td'ib 
(1461 - orang yang bertobat). Ketiga, menurut 
Sa'id bin Jubair, awwab ialah musabbih (-z - 
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orang yang bertasbih). Keempat, menurut Ibnu 
Musayyab, awwab ( an ) ialah orang yang 
berbuat dosa kemudian bertobat, kemudian 
berbuat dosa lagi, lalu bertobat lagi. Kelima, 
menurut Oatadah, awwab ( sj ialah al-muthi'u 

(adi - orang yang patuh). Keenam, menurut 
Ubaid ibnu Umair, awwib (if )ialah orang yang 
mengingat dosanya waktu sepi, lalu ia minta 
ampun kepada Allah atas dosanya itu. Ketujuh, 
menurut ahli bahasa, awwab (fi) ialah orang 
yang kembali kepada ketaatan. Demikian be- 
berapa pengertian kata awb (3) dan awwab 
(A3). 

Kata awwab (si ) di dalam bentuk mufrad 
(tunggal) disebut 5 kali di dalam Al-Our'an, yaitu 
di dalam OS. Shad (38): 17, 19, 30, 44 dan OS. Daf 
(50J: 32. Di dalam bentuk jamak disebut satu kali, 
yaitu di dalam OS. Al-Isra' (17): 25. Adapun kata 
ma'ab (() diulang sebanyak 9 kali, yaitu di 
dalam OS. Ali Imran (3: 14, OS. Ar-Ra'd (13): 
29, 36, OS. Shad |38): 25, 40, 49, dan 55, serta (IS. 
An-Naba' (781: 22, 39. 

Kata awwab (xi ) di dalam OS. Shad (38I: 
17, 19 berkaitan dengan kisah Nabi Daud as. 
Allah menyatakan bahwa Daud adalah hamba- 
Nya yang awwab (13! - sangat kuat dan amat 
taat). Kata awwib (ff) pada Ayat 30 surat ini 
mengenai jati diri Nabi Sulaiman, yakni beliau 
adalah sebaik-baik hamba-Nya dan awwib (5f 
- amat taat kepada Allah). Sementara itu, kata 
awwab («3 ) di dalam Ayat 44 berhubungan 
dengan kisah Nabi Ayyub as. yang mendapat 
cobaan cukup berat, tetapi tetap sabar, lalu, Allah 
menyatakan bahwa Ayyub adalah sebaik-baik 
hamba-Nya, penyabar, dan amat taat. 

Kata awwab (.3i) di dalam OS. Oaf (50J: 
32 diungkapkan di dalam konteks janji Allah bagi 
orang yang takwa dan orang yang kembali 
kepada Allah serta memelihara peraturan-Nya 
bahwa surga akan didekatkan kepada mereka. 

Demikian Al-Our'an menggunakan kata 
awwdb (0s) di dalam beberapa ayat, dan 
semuanya berarti orang yang taat, bertobat, dan 
kembali kepada Allah. & Hasan Zaini « 
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AWWAL ( J3i) 

Menurut Muhammad Ismail Ibrahim, awwal 
(JS) adalah lawan dari Akhir (1 ), bentuk 
muannats-nya ala SS ), jamaknya al-awwalan 
(5391). Awwal (J3) dari nama Allah dengan 
makna azali ( ani ), tidak berawal dan tidak 
berakhir bagi-Nya secara mutlak. Menurut Ibnu 
Faris, asal makna kata awwal (J$f ) ada dua, yaitu 
permulaan sesuatu dan kesudahannya. Menurut 
Ibnu 'Arabi sebagaimana yang dikutip Ibnu 
Faris, awwalu-awwal ( JI di ) maksudnya ialah 
gabla kulli syai' ( s,& 1S J5 - sebelum segala 
sesuatu). Ibrahim Anis menulis, kata awwal ( J3) 
berasal dari awila (Js y atau Ala, ya'ilu, aulan wa 
ma'alan (NG3 Sy 3x Jl), dengan makna sabaga 
(3x - dahulu). Ar-Raghib Al-Ashfahani menge- 
mukakan beberapa arti kata awwal ( J$f ), yaitu 
“dahulu (al-mutagaddim) dari segi waktu', dahulu 
dari segi jabatan', “dahulu dari segi letak, dan 
“dahulu dari segi sistem pembuatannya'. Lebih 
lanjut ditambahkannya, bila dikatakan 'Allah 
adalah awwal ( Jsf Yy maka maksudnya ialah 
'tidak ada sesuatu yang mendahului-Nya pada 
wujad'. Bila dikatakan 'aku awwal ( y,f ) orang 
Islam dan awwal (J5!) orang beriman' maka 
'maksudnya ialah aku menjadi ikutan di dalam 
Islam dan iman'. 

Kata lain yang seasal dengan kata awwal 
(JS )ialah aula (Sy - lebih utama), Al4 atau Ali 
(SN - yang memunyai), dan ta'wil (3:6) 
sebagai mashdar dari awwala (Ysf ) yang berarti 
memalingkan atau mengembalikan. 

Di dalam Al-Our'an kata awwal (J3) di 
dalam bentuk mufrad disebut 23 kali, antara lain 
di dalam OS. Al-Bagarah (2): 41, OS. Ali Imran 
(31:96, OS. Al-An'am f6): 14, 94, 110, 163, OS. Al- 
A'raf (7): 143, OS. At-Taubah (9): 13, 83, 108, dan 
OS. Al-Isra (17): 7, 51. Di dalam bentuk jamak 
awwalin, awwalin ( Ho ) disebut 38 kali, 
antara lain di dalam OS. Al-An'am (|6J: 25, OS. 
Al-Anfal (8): 31 dan 38, OS. At-Taubah (9J: 100, 
OS. Al-Hijr (15J: 10, 13, OS. An-Nahl (16): 24, OS. 
Al-Isra' (17): 59, serta OS. Al-Kahfi (181: 55. Kata 
Ala (Sl — bentuk mu'annats) disebut 17 kali, 
antara lain di dalam OS. Thaha (20): 21, 51, 133, 
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OS. Al-Oashash (281: 43, 70, OS. Al-Ahzab (33|: 
33, dan OS. Ash-Shaffat (37): 59. 

Kata awwal (J5! ) di dalam OS. Al-Bagarah 
(2): 41 disebut di dalam konteks peringatan 
Tuhan kepada Bani Israil, di situ mereka di- 
perintahkan untuk beriman kepada Al-Our'an 
karena Al-Our'an itu sendiri membenarkan kitab 
yang ada di tangan mereka (Taurat), dan mereka 
dilarang menjadi orang yang pertama kafir 
terhadap kitab itu (Al-Our'an). 

Kata awwal (55f) di dalam OS. Ali Imran 
(3): 96 adalah pernyataan Tuhan bahwa rumah 
yang mula-mula dibangun untuk tempat ibadah 
bagi manusia ialah Baitullah yang ada di Bakkah 
(Mekah), yang diberkahi dan menjadi petunjuk 
bagi semua manusia. 

Kata awwal ('Y4f) di dalam OS. Al-An'Am 
(6): 14, 163 termasuk di dalam rangkaian perintah 
Tuhan kepada Nabi Muhammad, agar menyata- 
kan dengan tegas bahwa beliau diperintahkan 
untuk menjadi orang Islam pertama atau orang 
yang tampil paling depan di dalam berserah diri 
kepada Allah, dan tidak boleh menjadi orang 
musyrik. Kata awwal (5!) pada Ayat 94 dari 
surat tersebut berkaitan dengan pernyataan 
Tuhan bahwa manusia akan datang kepada-Nya 
sendiri-sendiri sebagaimana Tuhan menciptakan 
mereka pada mulanya. Kata awwal ('jf) pada 
Ayat 110 dari surat yang sama berhubungan 
dengan pernyataan Tuhan bahwa Ia memaling- 
kan hati dan penglihatan manusia seperti 
sewaktu mereka belum beriman kepada Al- 
Our'an, dan Allah membiarkan mereka ber- 
gelimang di dalam kesesatan. Begitulah seterus- 
nya, pemakaian kata awwal ( '4f ) di dalam ayat- 
ayat yang lain sesuai dengan konteks masing- 
masing. 4» Hasan Zaini # 


AWWAL AL-AKHIR, AL- (23 J391) 
Kata awwal (4), terambil dari akar kata yang 
terdiri dari huruf-huruf alif, wauw, dan lam. Salah 
satu maknanya adalah permulaan atau antonim 
dari akhir 

Kata awwal ditemukan dalam Al-Gur'an 
sebanyak 23 kali, hanya sekali yang dihiasi 
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dengan alif dan lam, yakni yang menunjuk kepada 
Alah swt. dalam firman-Nya: “Huwa al-Awwal 
wa al-Akhir (St, NI sa) Dia Yang Pertama dan 
Dia pula Yang terakhir" (OS. al-Hadid (57J: 3). 
Sedang selebihnya beraneka ragam yang menjadi 
objek sifatnya, seperti penciptaan pertama kali, 
tempat peribadatan pertama buat manusia 
(Ka'bah), hari pertama pembangunan masjid 
Ouba', dan sebagainya. 

Sedang kata akhir terulang sebanyak 28 kali, 
27 di antaranya tanpa dihiasi oleh alif dan lam 
hanya sekali yang dikaitkan dengan doa, yakni 
“Akhir da'wahum” (xp3£5 "z3 akhir doa mereka" 
(OS. Yunus (10J: 10): duapuluh enam sisanya 
menunjuk kepada Hari Akhir atau Kiamat. 

Kata awwal yang menunjuk kepada ma- 
nusia ditemukan dalam konteks larangan, yaitu 
firman-Nya: ( et P3 Os 333 5 ) “Janganlah 
kamu menjadi orang pertama yang kafir terhadap-Nya" 
(OS. al-Bagarah (2): 41), atau penata untuk 
menyatakan bahwa, (gs! 1 5f bal 5 
giat Gp) “Sesungguhnya aku diperintah supaya aku 
menjadi orang yang pertama sekali berserah diri (kepada 
Allah)" (OS. al-An'am (6): 14), pernyataan bahwa, 
(oaedt DT GH ) “Aku adalah orang Muslim pertama" 
(OS. al-An'am (6): 163), serta ( 5... yi Usi ) “Orang 
Mukmin pertama" (OS. al-A'raf (7): 143): (1 Peap 
3 arif 233 Vila Lownadi ) “Masuk masjid pertama 
kali” (OS. al-Isra' 17: 7): 4 Ganti J3) “Orang 
pertama beribadah" (OS. az-Zukhrutf (43J: 81). 

Imam Ghazali menjelaskan bahwa yang 
awwal menjadi awal bila dibandingkan dengan 
selainnya, demikian juga yang dkhir menjadi 
terakhir saat dibandingkan dengan selainya. 
Awal dan akhir bertolak belakang, sehingga tidak 
mungkin sesuatu menjadi awal dan akhir dalam 
saat yang sama jika dibandingkan dengan suatu 
hal yang sama. Jika Anda memandang kepada 
yang maujud, maka pada hakikat-Nya Allah saat 
dibandingkan dengannya adalah yang Awwal, 
karena wujud semua yang maujud itu ber- 
sumber dari-Nya. Adapun Allah, wujud-Nya 
dengan zat-Nya, bukannya memperoleh wujud 
dari selain-Nya. Selanjutnya tulis al-Ghazali, 


“Jika Anda memerhatikan perurutan 
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suluk—tata cara berjalan menuju Allah— 
dan memerhatikan peringkat para 
penelusur jalan itu, Anda temukan bahwa 
akhir peringkat yang dituju oleh orang- 
orang arif adalah ma'rifah (pengenalan) 
Allah. Semua makrifah yang diraih se- 
belum makrifah Allah adalah tangga 
menuju makrifah-Nya. Itulah peringkat 
terakhir jika ditinjau dari sisi suluk. Dengan 
demikian, Allah adalah yang awal dari segi 
wujud, dan Dia adalah akhir dari segi suluk. 
Dia pangkalan tempat bertolak dan 
pelabuhan tempat bersauh.” 


Sayyidna Ali kw. pernah melukiskan 
makna kedua sifat ini, yaitu bahwa, “Dia yang 
Awwal yang bagi-Nya tiada sebelum, sehingga 
mustahil ada sesuatu sebelum-Nya, Dia yang 
Akhir yang bagi-Nya tiada sesudah sehingga 
mustahil ada sesuatu sesudah-Nya. Dia tidak 
berada di satu tempat sehingga mustahil Dia 
berpindah dari satu tempat ke tempat yang 
lain.” Demikian, wa Allah a'lam. « M. Guraish Shihab » 


AYAH (& 1) 

Kata Gyah (G 41) adalah bentuk tunggal dari kata: 
Gydt (AT). Menurut pengertian etimologi, kata 
itu dapat diartikan sebagai mu'jizah (3 .mxe — 
mukjizat), 'alamah ( &Sc - tanda), atau 'ibrah (3x 
- pelajaran). Selain di dalam arti itu, dyah (41) 
dapat diartikan pula sebagai al-amrul-'ajib 
(Axa PI 5 sesuatu yang menakjubkan) dan 
jama'ah (“215-- kelompok, masyarakat), al-burhan/ 
ad-dalil (AS "AI - keterangan/penjelasan). Jika 
dikaitkan dengan istilah Al-Our'an, ayah (37 ) 
berarti huruf-huruf hijaiyah atau sekelompok 
kata yang terdapat di dalam suatu surat Al- 
Our'an yang memunyai awal dan memunyai 
akhir yang ditandai dengan nomor ayat. 

Di dalam bentuk tunggal kata dyah (41) di 
dalam Al-Our'an disebut 84 kali, seperti di dalam 
OS. Al-Bagarah (21: 106: di dalam bentuk mutsannd 
(dua), dyatain (2!) disebut satu kali, yaitu di 
dalam OS. AH-Isra' (17): 12, sedangkan di dalam 
bentuk jamak, dyit ( -41 ) disebut 295 kali, seperti 
di dalam OS. Al-Bagarah (2): 61 dan OS. Al- 
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An'am (6): 4. Di dalam bentuk tunggal, kata 4yah 
(@1) paling banyak disebut di dalam OS. Al- 
Bagarah (2), OS. Al-An'am f6|, dan OS. An-Nahl 
(16) masing-masing tujuh kali, sedangkan di 
dalam bentuk jamak kata itu banyak disebut: di 
dalam OS. Ali 'Imrin (3) sebanyak 18 kali, OS. 
Al-An'am (6) sebanyak 25 kali, dan OS. Al-A'raf 
(71 sebanyak 24 kali. 

Semua pengertian dyah (1) yang di- 
kemukakan di atas digunakan oleh Al-Our'an. 
Kata itu di dalam Al-Our'an disebut di dalam 
berbagai konteks pembicaraan. Kata ayah (41) 
yang disebut di dalam OS. Al-Bagarah (2): 106, 
misalnya disebut di dalam kaitan dengan pem- 
bicaraan ayat di dalam pengertian ayat-ayat Al- 
Our'an, yang berhubungan dengan persoalan 
nasakh di dalam Al-Our'an. Di dalam ayat itu 
dinyatakan bahwa suatu ayat yang di-nasakh 
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akan digantikan dengan ayat lain yang lebih baik 
daripada itu, atau yang sama dengan itu. Ayat 
ini dijadikan dasar oleh sebagian ulama untuk 
menyatakan bahwa di dalam Al-Our'an ter- 
dapat ayat-ayat yang me-nasakh dan ayat-ayat 
yang di-mansiikh. 

Dari penggunaannya di dalam Al-Our'an 
dapat disimpulkan bahwa pengertian kata dyah 
(21) dapat diartikan dengan 'ayat-ayat yang 
berkaitan dengan kitab suci dan Al-Our'an' 
apabila di dalam ayat itu kata tersebut dikaitkan 
dengan kata-kata nazala (J5 - turun) dan kata- 
kata lain yang seasal dengan itu atau adanya 
tantangan yang ditujukan kepada orang-orang 
untuk membuat sesuatu yang sama dengan ayat- 
ayat Al-Our'an. Apabila kata ayat dikaitkan 
dengan kata Allih (&) dan segala kata ganti yang 
berkaitan dengan-Nya maka kata itu dapat 


Hamparan laut yang luas, salah satu tanda (@yah) kekuasaan Allah swt. 


Kajian Kosakata 


110 


Ayah 


diartikan dengan dua pengertian, yaitu pertama 
dengan 'ayat-ayat Al-Our'an' dan dapat pula 
dengan 'sesuatu yang menunjuk kepada ke- 
besaran dan kekuasaan Allah'. Jika kata Ayah (S1) 
yang dihubungkan dengan ungkapan-ungkapan 
li gaumin yatafakkarin (SY XS #& ), ya'gilan 
( Sak ) yasma'an (Opsi ), yadzdzakaran 
( na" ) atau yang semakna dengan itu maka 
kata itu diartikan sebagai 'tanda-tanda kebesar- 
an Allah swt.'-. Ayat di dalam pengertian ini 
cukup banyak diungkapkan di dalam Al-Our'an, 
antara lain di dalam OS. Al-Hijr (15J: 77, OS. An- 
Nahl (16J: 11, dan OS. Al-Anbiya (21): 91. 
Dilihat dari jumlah ayat yang terdapat di 
dalam Al-Our'an, para ulama memunyai per- 
bedaan pendapat. Abu Abdurrahman As- 
Sulami, salah seorang ulama Kufah, menyebut- 
kan bahwa ayat-ayat Al-Our'an berjumlah 
6.236 ayat. Jalaluddin As-Suyuthi, seorang ulama 
tafsir dan fikih, menyebutkan 6.000 ayat. Imam 
Al-Alusi, salah seorang ahli Tafsir menyebutkan 
6.616 ayat. Perbedaan pandangan mereka di 
dalam hal ini tidak disebabkan oleh karena 
perbedaan mereka menyangkut ayat-ayatnya, 
tetapi disebabkan oleh perbedaan cara mereka 
menghitungnya. Apakah basmalah pada setiap 
surat masing-masing dihitung atau dihitung 
satu saja. Apakah setiap tempat berhenti merupa- 
kan satu ayat atau bagian dari ayat. Apakah 
huruf-huruf hijaiyah pada awal surat merupa- 
kan ayat yang berdiri sendiri atau digabung 
dengan ayat sesudahnya. Demikian seterusnya 
sehingga timbul perbedaan di kalangan ulama. 
Ayat-ayat Al-Our'an yang dimulai dari 
ayat pertama surah pertama (OS. Al-Fatihah) 
sampai dengan ayat terakhir surat terakhir (OS. 
An-Nas) disusun secara taugifi yaitu berdasarkan 
petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh Allah 
dan Rasulullah saw. tidak berdasarkan ijtihad 
para sahabat. Pengelompokan Al-Our'an ber- 
dasarkan ayat-ayat mengandung beberapa 
hikmah. Di antara hikmah-hikmah itu ialah 1) 
untuk memudahkan mengatur hafalan dan 
mengatur wakaf (berhenti) berdasarkan batas- 
batas ayat: dan 2) untuk memudahkan peng- 
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hitungan jumlah ayat yang dibaca pada saat 
melakukan shalat atau khutbah. 

Dilihat dari periode turunnya, ayat-ayat 
Al-Our'an oleh para ulama dikelompokkan atas 
ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah. Terdapat tiga 
pendapat para ulama di dalam memberikan 
pengertian Makkiyah dan Madaniyah. Pendapat 
pertama mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan ayat-ayat Makkiyah adalah ayat-ayat 
yang turun di Mekah dan sekitarnya, walaupun 
sesudah hijrah, dan Madaniyah ialah ayat-ayat 
yang turun di Madinah. Pendapat kedua me- 
nyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
Makkiyah ialah ayat-ayat yang ditujukan kepada 
masyarakat Mekah yang antara lain ditandai 
dengan ungkapan y4 ayyuhan-nis (' ANAL ) dan 
yang Madaniyah ialah ayat-ayat yang turun 
untuk ditujukan kepada masyarakat Madinah 
yang sudah beriman, yang antara lain ditandai 
dengan ungkapan y4 ayyuhal-ladzina dmani 
(La WfL). Pendapat ketiga, merupakan 
pendapat yang populer, menyatakan bahwa ayat 
Makkiyah ialah ayat-ayat yang turun sebelum 
Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah 
walaupun turunnya di tempat selain Mekah, 
sedangkan ayat-ayat Madaniyah ialah ayat-ayat 
yang turun sesudah hijrah walaupun turun di 
Mekah. 

Dilihat dari segi jumlahnya, ayat-ayat 
Makkiyah lebih banyak dibandingkan dengan 
ayat-ayat Madaniyah. Dari ayat-ayat Al-Our'an 
yang berjumlah 6.236 itu, ayat-ayat Makkiyah 
berjumlah 4.726 buah, sedangkan ayat-ayat 
Madaniyah berjumlah 1.510 buah. Ini berarti 
bahwa tiga perempat dari jumlah ayat-ayat Al- 
Our'an adalah Makkiyah. 

Ayat-ayat Al-Our'an yang secara lengkap 
sampai kepada kita saat kini tidak diturunkan 
sekaligus, tetapi diturunkan secara berangsur- 
angsur sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan 
kaum Muslim pada awal Islam itu. Ini berarti 
bahwa di antara ayat-ayat itu ada yang turun 
pertama sekali, ada yang turun terakhir sekali, 
dan ada pula yang turun pada periode-periode 
di antara keduanya. Di dalam hal ini ada empat 
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pendapat para ulama. Pertama, ulama yang 
mengatakan bahwa ayat yang pertama turun 
adalah Ayat 1-5 OS. Al-'Alag (96) berdasarkan, 
antara lain, hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim dari 'Aisyah ra. yang 
menceriterakan kejadian yang dialami Nabi 
ketika menerima wahyu itu. Kedua, ulama yang 
menyatakan bahwa ayat yang pertama turun 
adalah Ayat 1-5 OS. Al-Muddatstsir (741, ber- 
dasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim dari Abi Salmah ibnu Abdur 
Rahman bin 'Auf. Ketiga, ulama yang ber- 
pendapat bahwa ayat yang pertama turun 
adalah OS. Al-Fatihah (1), berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Al-Baihagi dari Abu 
Maisarah 'Umar bin Syurahbil. Adapun yang 
keempat menyatakan ayat yang pertama turun 
ialah bismilldhir-rahmanir-rahim, berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Al-Wahidi dari Ikrimah 
dan Al-Hasan. 

Mayoritas ulama menyatakan bahwa 
pendapat yang paling kuat adalah pendapat 
pertama. Ayat 1-5 OS. Al-Alag (96) merupakan 
wahyu pertama yang diterima oleh Nabi 
Muhammad saw., dan tidak satu pun wahyu 
yang turun sebelum itu. Tiga pendapat lainnya 
oleh Al-Zargani dikompromikan sebagai berikut. 
Ayat 1—55 OS. Al-Muddatstsir (74) merupakan 
ayat-ayat yang turun pertama kali setelah 
beberapa saat lamanya terjadi kekosongan 
turunnya wahyu setelah turunnya Ayat 1—5 OS. 
Al-'Alag (96). Ayat-ayat di dalam OS. Al-Fatihah 
(1) mungkin dapat dipandang sebagai surat Al- 
Our'an yang diturunkan pertama kali secara 
lengkap mulai dari ayat pertama sampai dengan 
ayat terakhir. OS. Al-Fatihah (1) itu turun 
beberapa saat lamanya setelah Muhammad 
diangkat sebagai Nabi. 

Mengenai ayat-ayat yang terakhir turun 
juga terdapat perbedaan pendapat para ulama. 
Menurut Al-Zargani, terdapat 10 pendapat 
ulama. 1) Ayat yang terakhir turun adalah Ayat 
281 OS. Al-Bagarah (2), berdasarkan hadits 
riwayat Al-Nasa'i melalui Ikrimah dari Ibnu 
Abbas dan riwayat Ibnu Abi Hatim. 2) Ayat 278 
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OS. Al-Bagarah (2) adalah ayat terakhir turun, 
berdasarkan hadits riwayat Bukhari dari Ibnu 
Abbas dan riwayat Baihagi dari Ibnu Umar. 3) 
Yang terakhir turun adalah Ayat 282 OS. Al- 
Bagarah (2), berdasarkan hadits riwayat Ibnu 
Jarir dari Sa'id bin Al-Musayyib dan riwayat 
Abu Ubaid dari Ibnu Syihab. Pendapat lainnya 
menyatakan bahwa yang terakhir turun adalah 
Ayat 195 OS. Ali Imran (31, Ayat 94 OS. An-Nisa' 
(4, Ayat 176 OS. An-Nisa' (4), Ayat 3 OS. Al- 
Ma'idah (5), Ayat 128 OS. At-Taubah (9), 9, Ayat 
110 OS. Al-Kahfi (18), dan ayat-ayat OS. An- 
Nashr (110), yang semuanya berdasarkan 
riwayat. Perbedaan pendapat ini timbul karena 
perbedaan masa para sahabat mendengarkan 
ayat yang disampaikan Nabi. Menurut Az- 
Zargani dan Subhi Ash-Shalih, ayat-ayat yang 
terakhir turun adalah Ayat 281 OS. Al-Bagarah 
(2)- « Ahmad Thib Raya « 


AYYAM (841) 

Kata ayyam ( Ani )adalah bentuk jamak (plural) dari 
kata yaum («' ). Kata ini di dalam Al-Our'an 
disebut sebanyak 27 kali dan tidak pernah berdiri 
sendiri. Kata tersebut selalu berada di dalam 
rangkaian kata-kata lainnya yang mengacu pada 
pengertian yang bermacam-macam. Empat kali 
di antaranya dihubungkan dengan kata tsalitsun 
(& 6) sehingga membentuk kalimat tsalatsatu 
ayyam ( sui 26 )yang berarti 'tiga hari'. Rangkaian 
kata ini selanjutnya digunakan untuk menyebut- 
kan bilangan hari berpuasa sebagai kafarat bagi 
orang yang melakukan pelanggaran (OS. Al- 
Bagarah (2): 196). 

Ada pula kata ayyam ( ai ) yang didahului 
oleh kata sittatun (&.. ) sehingga membentuk frasa 
sittatu ayyam (»vt &. ). Kata ini di dalam Al-Our'an 
diulang sebanyak 7 kali dan selalu digunakan 
untuk menerangkan bilangan masa atau periode 
penciptaan langit dan bumi beserta isinya. (OS. 
AI-A'raf (7): 54, OS. Yinus (10J: 3, OS. Had (11):7, 
OS. Al-Furgan (251: 59, OS. As-Sajadah (32): 4, OS. 
Oaf (50: 38, dan OS. Al-Hadid (57): 4). Kata ayyam 
( “Gi ) yang didahului oleh kata sittatun (&.) itu 
tidak diartikan “beberapa hari', tetapi diartikan 
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'periode' atau "masa', yaitu masa atau periode 
penciptaan langit dan bumi beserta isinya. 

Selain itu, ada pula kata ayyam ( Ang ) yang 
didahului oleh kata arba'ah ( 1x5”! ) sehingga 
susunan frasanya menjadi arba'atu ayyam 
(eeiiaf) yang artinya “empat hari'. Di dalam 
Al-Our'an kata tersebut hanya disebut sekali dan 
digunakan untuk menyebutkan bilangan hari di 
dalam menentukan kadar makanan. (OS. 
Fushshilat (41): 10). 

Pada bagian lain, terdapat pula kata ayyim 
( «6! ) yang didahului oleh kata tsamdniyah (15515), 
sehingga susunan frasanya menjadi tsamdniyatu 
ayyam ( PT igai ) yang berarti “delapan hari'. 
Kata ini hanya disebut sekali di dalam Al-Our'an 
dan digunakan untuk menerangkan bilangan 
hari (lamanya angin topan yang menimpa kaum 
'Ad) (OS. Al-Haggah (69J:7). 

Selanjutnya, terdapat pula kata ayyam ( su ) 
yang dihubungkan dengan kata Allih ( & ) 
sehingga menjadi ayyamullah (& Ani ). Kata yang 
artinya 'hari-hari Allah' ini disebut dua kali dan 
digunakan untuk menerangkan peristiwa yang 
terjadi pada kaum dahulu baik yang berupa 
siksaan maupun anugerah dan penurunan 
nikmat (OS. Al-Jatsiyah (45): 14 dan OS. Ibrahim 
(14): 5). 

Selain itu, masih terdapat kata ayyam ( su ) 
yang diberi sifat bermacam-macam. Misalnya 
ayyamim ma'limitin (sya AG) yang berarti 
'beberapa hari yang ditentukan'. Kata ini disebut 
sekali dan digunakan untuk menerangkan 
bilangan hari untuk berzikir kepada Allah swt. 
Selanjutnya ada pula kata ayyim ( An ) yang 
diikuti oleh kata ukhar ( 'at ) yang artinya 
'beberapa hari dari hari lainnya'. Kata ini di 
dalam Al-Our'an hanya disebut dua kali dan 
digunakan untuk meng-gadha' (membayar utang) 
puasa yang ditinggalkan oleh orang-orang yang 
mendapat uzur syar'i di dalam bulan Ramadan 
(OS. Al-Bagarah (2): 184 dan 185). 

Selanjutnya, ada pula kata ayyim ( cu ) 
yang dihubungkan dengan kata al-ladzina khalau 
min gablihim (2x3 0 jS Sx3ll )artinya (yang 
sama) dengan kejadian-kejadian yang menimpa 
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orang sebelum mereka'. Kata ini digunakan 
untuk menerangkan sifat bencana yang me- 
nimpa orang-orang yang durhaka. (OS. Yiinus 
(10): 102). 

Selain itu, ada pula yang dihubungkan 
dengan kata al-khaliyah (134 ) sehingga susun- 
annya menjadi ayydmul-khaliyah (131 LES ) 
yang berarti 'hari-hari yang telah berlalu'. Kata 
ini di dalam Al-Our'an digunakan untuk me- 
nerangkan hari yang dilalui oleh para penghuni 
surga sewaktu berada atau hidup di alam dunia 
(OS. Al-Haggah (69): 24). 

Bentuk tunggal dari kata ayydm («41 ) adalah 
yaum ( # ) yang berarti 'hari'. Kata yaum («' ) di 
dalam Al-Our'an disebut sebanyak 375 kali. Kata 
ini dalam Al-Our'an kadang-kadang digunakan 
untuk menerangkan perjalanan waktu mulai 
dari terbit matahari sampai terbenamnya dan 
kadang-kadang digunakan untuk menunjukkan 
zaman, masa, atau periode. 

Sama halnya dengan kata ayy4m (sti ), kata 
yaum (£ ) pun penggunaannya selalu dirangkai- 
kan dengan kata lain di dalam Al-Our'an. 
Misalnya dirangkaikan dengan kata al-dkhir 
(J1) sehingga susunannya menjadi al-yaumul- 
Akhir (2-1 ud ), yang digunakan untuk me- 
nerangkan saat mana tidak ada hari lain setelah 
hari akhir tersebut. Ada pula kata yaum ( #'$ yang 
dirangkaikan dengan kata ad-din ( ?:35 ) sehingga 
menjadi yaumud-din (MV  ), yang digunakan 
untuk menerangkan hari ketika segala amal 
perbuatan manusia sewaktu hidup di dunia 
diperhitungkan. 

Selain itu, kata tersebut ada yang dihubung- 
kan dengan kata al-hisib (2.L.li ) sehingga 
menjadi yaumul-hisib (Padi # ). Kata ini 
digunakan untuk menerangkan hari ketika 
manusia diperhitungkan segala amal perbuatan- 
nya yang dilakukan sewaktu hidup di dunia. 

Di samping itu, kata yaum («' ) ada yang 
dihubungkan dengan kata at-talag (398), 
sehingga menjadi yaumut-talag (YEN #'y ). Kata ini 
digunakan untuk menerangkan keadaan ma- 
nusia yang dipertemukan di antara satu dan 
lainnya oleh Tuhan. Selanjutnya, ada pula kata 
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yaum ( (2) yang dihubungkan dengan kata al- 
Ban (: 3d ) sehingga menjadi yaumul-khulad 

» (old 2») yang berarti “hari yang kekal. Kata 
ini digunakan untuk menerangkan sifat hari 
akhirat sebagai hari yang kekal. 

Selanjutnya, kata yaum («y» ) ada yang 
dihubungkan dengan kata al-khuriij (- C4 YA - 
keluar), al-ba'ts (& 43 - bangkit), al-izifak FA #9 - 
mendekat), dan at-taghabun ( LA - terbuka). 
Semua kata yang berada di belang kata yaum 
(“5 ) tersebut menunjukkan sifat atau keadaan 
yang terjadi pada hari kiamat. Pada hari itu 
manusia dikeluarkan dari kubur, kemudian 
dibangkitkan, dikumpulkan, mendekat pada 
Tuhan, dan dibuka atau diperiksa segala amal 
ibadahnya. 

Yang terakhir, kata yaum (#4 ) dihubungkan 
dengan kata kana mikdaruhi khamsina alfa sanah 
(aa cdi ek selasa G6 Ukurannya lima puluh 
ribu tahun). Kata ini digunakan untuk menerang- 
kan ukuran hari yang digunakan oleh Tuhan di 
dalam menciptakan langit dan bumi. 

& Abuddin Nata & 


AYYUB (yi) 
Kata ayyab (.. 8) ) di dalam Al-Our'an disebut 
empat kali, yaitu pada OS. An-Nisa' (4): 163, OS. 
Al-An'am (61: 84, OS. Al-Anbiya (21): 83, dan 
OS. Shad (38): 41. 

Ayyiib ( 3) adalah nama salah seorang 
nabi dan rasul yang diutus Allah untuk Bani 
Israil. Beliau adalah keturunan Ishag bin Ibrahim 
yang lahir dan hidup di Negeri Romawi, tetapi 
ada yang mengatakan bahwa beliau tinggal di 
Negeri Syam. As-Suyuthi di dalam Al-ltgin 
mengemukakan beberapa komentar ahli sejarah 
tentang keturunan Ayyub, di antaranya Ibnu 
Ishag yang mengatakan bahwa Ayyub yang 
dimaksud di dalam Al-Our'an ialah Ayyub yang 
berasal dari keturunan bangsa Israil. Ibnu Jarir 
berkata bahwa ia adalah anak Musya bin Ruh 
bin Iyas bin Ishag. Ibunya adalah seorang wanita 
keturunan Nabi Luth, dan ayahnya keturunan 
Ibrahim yang beriman kepada Nabi Ibrahim. 
Ayyub wafat di dalam usia 93 tahun. 
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Nabi Ayyub terkenal sebagai seorang yang 
kaya raya, memiliki banyak ternak dan kebun, 
serta beberapa orang putra dan putri. Ia diuji Allah 
dengan kehilangan harta dan jiwa putra putrinya 
(OS. Al-Bagarah (2): 155). Dengan iman yang kuat, 
Ayyub menghadapi ujian itu dengan penuh 
ketabahan dan kesabaran. Di dalam sakitnya ia 
berkata, “Kami ini adalah kepunyaan Allah dan akan 
kembali kepada-Nya" (OS. Al-Bagarah (2): 156). 

Setelah kehilangan harta benda dan putra- 
putrinya, ia diuji lagi dengan penyakit keras. 
Ketika itu ia berusia 70 tahun. Lamanya men- 
derita akibat penyakit tersebut, menurut 
sebagian ahli sejarah, adalah 13 tahun, menurut 
pendapat yang lain 7 tahun, dan ada pula yang 
mengatakan 3 tahun. Menghadapi ujian ini beliau 
selalu berdoa kepada Allah agar disembuhkan 
dari penyakitnya. Di dalam doanya ia berkata, 
“Ya Tuhanku! Saya telah ditimpa kemelaratan, dan 
Engkaulah yang lebih pengasih dari segala pengasih 
(OS. Al-Anbiya' (211: 83). Doanya diterima Allah, 
penyakitnya menjadi sembuh, harta bendanya 
yang telah hilang diganti Allah dengan berlipat 
ganda (OS. Al-Anbiya' (21): 84). 

Karena mengalami penyakit berat dan di 
dalam waktu yang lama, istrinya sempat merasa 
bosan merawatnya. Ketika itu setan berhasil 
mengajaknya untuk mengabaikan suaminya 
yang sedang sakit. Melihat sikap istrinya, Ayyub 
berjanji kepada dirinya sendiri akan memukul 
istrinya seratus kali jika nanti dia sembuh. 
Setelah sembuh, Allah tidak membolehkan ia 
melaksanakan janjinya. Untuk itu Allah meme- 
rintahkannya agar mengambil seikat lidi kecil 
berjumlah seratus dan memukulkannya kepada 
istrinya sekali saja (OS. Shad (38): 44). Dengan 
sekali pukulan itu, nazar Ayyub telah terbayar. 
& A. Rahman Ritonga & 


AZAR (jt) 

Kata Gzar (5 ) adalah sebutan Allah terhadap 
orang tua Nabi Ibrahim as. yang tertera di dalam 
Al-Our'an OS. Al-An'am (6): 74. Dia juga di- 
bicarakan di dalam OS. At-Taubah (91: 114, OS. 
Maryam (19): 42, OS. Al-Anbiya' (21): 52, OS. Asy- 
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Syu'ara' (26J:70, OS. Ash-Shaffat (37): 85, OS. Az- 
Zukhruf (43J: 26, dan OS. Al-Mumtahanah (60): 
4 tanpa disebut namanya, tetapi ditunjuk dengan 
kata abihi (« - ayahnya). Ungkapan Nabi 
Ibrahim kepada ayahnya yang berbunyi y4 abati 
(it - wahai ayahku) juga ditemui di dalam 
OS. Maryam (19): 42-45. Ditemukan pula kata 
dzar (5) di dalam OS. Al-Fath (48): 29, tetapi 
berfungsi sebagai kata kerja, dengan arti 
'menolong atau memperkuat/memperkokoh' dan 
tidak ada kaitannya dengan kisah Nabi Ibrahim 
as. dengan ayahnya. 

Di dalam beberapa kitab tafsir dijumpai 
keterangan adanya perbedaan pendapat tentang 
dzar (5x ). Apakah dzar (5x ) merupakan nama 
ayah Nabi Ibrahim as. atau sekadar julukan 
(lagab), dan apakah &zar (5x )ayah kandung atau 
paman Nabi Ibrahim. Mujahid, misalnya, 
berpendapat bahwa &zar (,5i ) bukan nama ayah 
Nabi Ibrahim as., melainkan nama berhala. 
Sementara itu, Ibnu Ishag berpendapat bahwa 
Gzar (3s ) bukan nama berhala melainkan 
julukan (lagab) yang berarti 'bengkok . Ar-Raghib 
Al-Ashfahani memberi arti sebagai “perkataan 
yang sesat'. Secara sederhana dapat diambil 
pengertian bahwa ayah atau paman Ibrahim 
memperoleh julukan yang jelek karena me- 
nyembah berhala/patung. 

Muhammad Rasyid Ridha di dalam Tafsir 
Al-Manir menyatakan bahwa mayoritas mufasir, 
sejarawan, dan ahli bahasa lebih cenderung 
berpendapat bahwa ayah Nabi Ibrahim as. 
adalah Tarakh. Akan tetapi, di dalam hal ini 
masih juga terdapat perbedaan pendapat 
menyangkut huruf akhir yang digunakan, antara 
Tarakh (dengan kh) dan Tarah (dengan h). 

Ayah Nabi Ibrahim as. memang dikenal di 
dalam sejarah sebagai pemahat, penjual, dan 
sekaligus penyembah patung. Ayat-ayat di dalam 
Al-Our'an yang disebut di atas membicarakan 
hubungan Nabi Ibrahim as. dengan ayahnya dan 
dengan orang lain menyangkut persoalan pe- 
nyembahan terhadap patung. Nabi Ibrahim as. 
berupaya membuka kesadaran mereka dengan 
beberapa ungkapan. Misalnya mengapa patung- 
patung tersebut kalian sembah: padahal, mereka 
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tidak mendengar, tidak dapat melihat, dan tidak 
pula dapat memberi pertolongan sedikit pun? 
Pantaskah mereka itu kalian anggap sebagai 
Tuhan? Tidak cukup dengan pernyataan dan 
pertanyaan saja, Nabi Ibrahim as. pun meng- 
hancurkan patung-patung sesembahan mereka 
kecuali yang terbesar, agar mereka sadar bahwa 
yang mereka lakukan itu tidak masuk akal. 
Ibrahim mempersilakan orang-orang bertanya 
kepada patung terbesar itu kalau memang ia bisa 
berbicara. Walau mereka sadar bahwa patung itu 
tidak bisa berbicara, Ibrahim tetap dihukum (OS. 
Al-Anbiya' (21): 58, 63, dan 68). 

Ayat-ayat yang disebut di atas juga men- 
jelaskan bahwa Nabi Ibrahim pernah berjanji 
akan memintakan ampun kepada Allah swt. atas 
kesesatan ayahnya (OS. At-Taubah (9: 114 dan 
OS. Al-Mumtahanah (60): 4). Janji itu ia tepati 
dengan memohon agar Allah mengampuni 
ayahya (OS. Asy-Syu'ara' (26): 86). Namun, Allah 
menegurnya karena seorang nabi sekalipun, 
kalau menyekutukan Allah (musyrik), tidak akan 
diampuninya kecuali jika ia sudah bertobat. 
Allah menyatakan bahwa nabi dan orang yang 
beriman tidak patut memintakan ampun atas 
kesalahan orang-orang musyrik walau mereka 
masih ada hubungan keluarga (OS. An-Nisa' (4J: 
48 dan OS. At-Taubah J9J: 113). & Suwito » 


AZIFAH (j1) 

Kata Azifah (1 3 ) adalah bentuk ism fa'il muannats 
(kata yang menunjukkan pelaku dari jenis wanita) 
dari gek ya" Th aga dan azufan, serta azifun 
(Bf, ef, ui 

(2 Fj ) menurut Ibnu Faris, Muhammad Ismail 
Ibrahim, dan Ibrahin Anis adalah ad-dunuww wa 
al-mugirabah (4 “kdi , Pa Ia dekat dan hampir). 
Makna lain dari azifa (551 ) adalah 'ajila (Jong - 
tergesa-gesa), indamala ( Jaa - - sembuh), dan galla 
( oa sedikit). Kata lain yang seasal dengan dzifah 
(- si ) adalah al-azaf (? 3. Si ) yang berarti 'ke- 
sempitan' dan al-azfu (23 .gi ) yang berarti 'cepat', 

'ketangkasan' dan 'kesiapaan'. Al-Gzifah (81) 
juga berarti 'kiamat'. Kiamat dinamai al- -Azifah 
(“ 3S), kata Al-Ashfahani, karena dekat waktu- 


nya. 
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Kata Gzifah (&ji — bentuk ism fail) disebut 
dua kali di dalam Al-Our'an, yaitu di dalam OS. 
Ghafir (401: 18 dan OS. An-Najm (531: 57. Kata 
azifa (551 — dengan bentuk fi'l mddhi atau kata 
kerja bentuk lampau) disebut satu kali, yaitu di 
dalam OS. An-Najm (53): 57. 

Kata azifatil-Gzifah (& SM 251 ) di dalam OS. 
An-Najm (531: 57 disebut di dalam konteks 
pembicaraan tentang kiamat, yaitu bahwa hari 
kiamat itu telah dekat. Menurut Muhammad 
Husain Ath-Thabathabai, al-dzifah (3 Vi ) adalah 
salah satu nama dan sifat kiamat, yang waktu- 
nya dekat. Menurut Al-Ourthubi, dinamai 
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kiamat dengan al-izifah (& 3S) karena dekat 
waktunya pada sisi Allah. Menurut pendapat 
lain, karena kiamat itu sebenarnya dekat bagi 
manusia. Oleh karena itu, hendaklah mereka 
menyiapkan diri menghadapinya, tiap-tiap yang 
akan datang pasti dekat. 

Kata al-dzifah (25:51) di dalam OS. Ghafir 
(401: 18 disebut di dalam konteks perintah Tuhan 
kepada Nabi, agar beliau memberi peringatan 
kepada mereka tentang peristiwa yang dekat 
(hari kiamat), yaitu ketika hati menyesak sampai 
di kerongkongan karena menahan kesedihan. 
# Hasan Zaini # 
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BABIL (46) 

Babil adalah nama suatu daerah yang terletak 
pada posisi 320 3040" bujur timur dan 44023'30 
lintang utara. Tempatnya adalah di lembah 
Mesopotamia (antara dua sungai), yaitu sungai 
Efrat dan Tigris. Babil berbatasan dengan 
Tsa'labiah di sebelah barat, yaitu perhentian 
pertama jalan dari Irak menuju Mekah. Sebelah 
timur dengan sungai Balk. Sebelah utara dengan 
Anjar dan sebelah selatan dengan pantai 
Manshurah di negeri Sand. Kata babil hanya sekali 
disebut di dalam Al-@ur'an, yaitu di dalam OS. 
Al-Bagarah (2|: 102. 

Ibnu Mas ud menerangkan bahwa bibil yang 
dimaksud oleh ayat ini adalah kota Kufah, Irak. 
Para ahli sejarah mencatat bahwa Adam as., 
setelah keluar dari surga— demikian juga anak- 
anaknya Habil dan Oabil—dimakamkan di Babil, 
tempatnya di daerah Fusthath. Menurut Al- 
Our'an, Nabi Nuh as., setelah surutnya banjir 
besar yang menghanyutkan umatnya yang 
durhaka, berlabuh di bukit Judi (OS. Hud (11): 44). 
Para ulama memahami bahwa bukit tersebut ter- 
letak di daerah Armenia sebelah selatan yang ber- 
batasan dengan Babil. Menurut Al-Ourthubi, kota 
ini dinamakan dengan Babil berasal dari kata, 
tabalbulul alsinah (12,5) 3G) atau terpencarnya 
bahasa. Manurut riwayat, setelah Nabi Nuh as. 
turun dari kapalnya, beliau membangun sebuah 
perkampungan yang dihuni oleh delapan puluh 
suku bangsa. Masing-masing suku bangsa ini 
memiliki bahasa sendiri-sendiri dan tidak me- 
ngerti bahasa suku bangsa lainnya. Salah satu 
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bahasa tersebut adalah bahasa Arab. Jadi, Babil 
merupakan pusat berkembangnya berbagai 
macam bahasa manusia. 

Daerah Babil (Babilonia Kuno) merupakan 
tempat berawalnya fajar peradaban umat 
manusia. Di dalam bahasa Arab, kawasan yang 
membentang antara lembah sungai Nil melintasi 
Mesopotamia hingga ke sungai Xus disebut 
dengan ad-df'iratu al-mu'mirah (5,"i 5 ) atau 
daerah berperadaban. Orang-orang Babil atau 
Babilonia Kuno biasa disebut juga dengan 
bangsa Kildan. 

Ibnu Fagih menjelaskan bahwa Babil 
merupakan kota kedua yang dibangun di dalam 
sejarah peradaban manusia setelah kota Harran. 
Orang yang membangunnya adalah Namruz bin 
Kan'an. Ia juga merupakan raja yang pertama di 
bumi ini. Pada masa Raja Namruz inilah, Nabi 
Ibrahim as. hidup. Mereka diperkirakan hidup 
pada abad ke-18 sebelum Masehi. Nabi Ibrahim 
as. sendiri sebenarnya lahir di Harran. Lalu, 
ketika masih kecil dia dibawa oleh ayahnya ke 
Babil. Di kota inilah Nabi Ibrahim as., tinggal. 
Setelah menikah barulah Ibrahim as. meninggal- 
kan Babil. 

Sebagai pusat dan permulaan peradaban 
manusia, Babil merupakan kota ilmu penge- 
tahuan. Di Babil, telah dikenal teknologi pem- 
buatan bendungan. Di samping itu, di Babil juga 
telah berkembang berbagai cabang dan disiplin 
ilmu pengetahuan, terutama ilmu perbintangan 
(astronomi). Al-Our'an berbicara tentang Babil 
di dalam konteks perkembangan ilmu penge- 
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Babilonia, tempat berawalnya fajar peradaban manusia. 


tahuan tersebut yang diajarkan oleh dua orang 
“malaikat” yang bernama Harut dan Marut. 
Kedua “malaikat” ini mengajarkan ilmu sihir 
kepada masyarakat Babil. Namun, mereka 
berdua memperingatkan bahwa ilmu yang 
mereka ajarkan adalah cobaan dan jangan 
disalahgunakan. Menurut Yusuf Ali, Harut dan 
Marut tidak pernah menyembunyikan ilmunya. 
Namun, mereka berdua tidak pernah mengajari 
orang lain tanpa menjelaskan dan memperingat- 
kan sifat fitnah (cobaan) dan godaan ilmu 
tersebut bila berada di tangan orang-orang jahat. 
Akan tetapi, manusia tidak mendengar peringat- 
an mereka dan mempergunakan ilmunya itu 
untuk kejahatan. Di dalam OS. Al-Bagarah (2): 
102, Al-Our'an mengungkapkan bahwa mereka 
menggunakan ilmu yang diajarkan oleh Harut 
dan Marut tersebut untuk memisahkan suami- 
istri. 

Sebagian ulama memandang Harut dan 
Marut yang hidup di Babil tersebut sebenarnya 
bukanlah malaikat, melainkan manusia biasa. 
Namun, karena kesalehan dan ketinggian ilmu- 
nya yang melebihi orang-orang lainnya maka 
masyarakat Babil menganggapnya sebagai 
malaikat. Pendapat ini berasal dari Ibnu Abbas 
dan dianut antara lain oleh Al-Baidhawi, Yusuf 
Ali, dan A. Hasan. Jadi “malaikat” di dalam ayat 
ini hanyalah merupakan arti kiasan figuratif, 
bukan arti yang sebenarnya. Mereka ber- 
pandangan bahwa malaikat adalah makhluk 
suci yang tidak pernah mengajarkan sihir. 
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Pendapat ini sejalan dengan ungkapan Al- 
Our'an sendiri di dalam OS. Yiisuf (12): 31, yang 
menjelaskan tentang kesempurnaan Nabi Yusuf 
as., sehingga mencengangkan para wanita Mesir 
yang melihatnya dan berkomentar bahwa Yusuf 
bukanlah manusia, melainkan malaikat. 
& Muhammad Igbal & 


BAD' (s4) 

Kata bad («» ) berarti 'permulaan, pertama kali', 
dan 'yang paling awal melakukan suatu per- 
buatan'. Al-Mubdi' (Gea ), salah satu nama 
Allah, diambil dari kata ini. Al-Mubdi' (#satl1) 
berarti 'menciptakan sesuatu sejak awal', tidak 
ada contoh sebelumnya. 

Di dalam Al-Our'an, kata bad' (1x ) disebut 
sebanyak 15 kali di dalam sebelas surah. Antara 
lain pada OS. Al-A'raf (7J: 29, OS. At-Taubah (9l: 
13, OS. Yiinus (10): 4, 34, OS. Al-Anbiya' (21): 104, 
OS. An-Naml (27): 64, OS. Al-'Ankabit (29): 19 
dan 20, OS. Ar-Rim (30): 11 dan 27, OS. As- 
Sajadah (32): 7, OS. Saba' (34): 49, dan OS. Al- 
Buruj (85): 13. 

Dari 15 kali pengulangan kata bad' («5 ), 12 
kali di antaranya ditujukan khusus kepada Allah. 
Tiga yang lain dipakai untuk selain Allah, yaitu 
pada OS. Yusuf (12): 76 yang dipakai untuk Nabi 
Yusuf: OS. At-Taubah (91: 13 yang dipakai untuk 
orang-orang musyrik Mekah, dan OS. Saba' (34): 
49 yang digunakan untuk hal yang tidak benar 
(batilJ: Katakanlah, “Kebenaran telah datang dan yang 
batil itu tidak akan memulai dan tidak (pula) akan 
mengulang.” (OS. Saba' (34): 49). 

Adapun di antara 12 pengulangan lain, 
yang dipakai untuk Allah, adalah di dalam OS. 
Al-Ankabit (29J: 19 yang artinya, “Dan apakah 
mereka tidak memerhatikan bagaimana Allah menciptakan 
(manusia) dari permulaannya...” dan OS. Al-Anbiya' 
(21): 104 yang artinya, “Yaitu pada hari Kami gulung 
langit sebagai menggulung lembaran-lembaran kertas. 
Bagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama 
begitulah Kami akan mengulanginya.” 

Dari 12 kali pengulangan yang dikaitkan 
dengan Allah itu, sepuluh kali di antaranya 
diiringi dengan kata i'idah (554! ) yang berarti 
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'kebangkitan'. Dua kali yang lain diiringi dengan 
kata yang lain, tetapi memunyai maksud yang 
sama. Keduanya ialah di dalam OS. Al-“'Ankabiit 
(29J: 19 dan OS. As-Sajadah (32): 7. Kata bad' di 
dalam OS. Al-“Ankabit (29): 19 langsung diiringi 
dengan ungkapan yang menunjukkan adanya 
kebangkitan, yaitu tsummallihu yunsyi'un- 
nasy'atal- Akhirah (5591 Ie A1 5 5 ke- 
mudian Allah menjadikannya sekali lagi). Pada 
OS. As-Sajadah (321 kata bad' («15 ) terdapat pada 
Ayat 7. Adapun ungkapan yang mengisyaratkan 
adanya kebangkitan kembali terdapat pada Ayat 
11, yaitu 


3 
gul yatawaffakum malakul-mautil-ladzi wukkila bikum 
tsumma ila rabbikum turjadn 
Katakanlah: malaikat maut yang diserahi tugas untuk 
kamu akan mematikan kamu, kemudian kepada Tuhanmu 
engkau sekalian akan kembali 


Sekalipun sebagian besar kata bad' (.x) 
yang diperuntukkan bagi Allah diiringi dengan 
kata i'Aadah (56! ), penekanan dari tiap-tiap ayat 
itu tidak sama. Misalnya, OS. Al-A'raf (71: 29 
menekankan pada larangan untuk berbuat keji 
dan perintah menjalankan keadilan dan ikhlas 
di dalam beribadah. OS. Yunus (10): 4 meng- 
gambarkan kemahakuasaan Allah yang mampu 
menciptakan alam semesta, mampu menurun- 
kan wahyu, dan memberi syafaat. OS. Al-Anbiya' 
(21): 104 memperlihatkan kekuasaan Allah 
sebagai penguasa tunggal di jagat raya dan 
memperingatkan kekeliruan bagi yang me- 
nyembah selain-Nya. Walaupun demikian, 
perbedaan itu bermuara pada satu tujuan, yaitu 
memperingatkan manusia bahwa setelah hari 
kematian, manusia akan dihidupkan kembali 
dan masing-masing akan menuai hasil kehidup- 
annya di dunia. 

Di sisi lain, semua kata bad' (,x ) yang 
bersubjek Allah ternyata hanya digunakan 
untuk penciptaan manusia. Hal ini menunjukkan 
bahwa Allah adalah penciptanya yang pertama 
dan bentuk yang diciptakan itu sama sekali baru, 
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bukan tiruan dari yang ada sebelumnya. Adapun 
pengiringan dengan kata i'Adah (354! ) tampak- 
nya untuk memberi informasi atas kepastian 
hari kebangkitan dengan menggambarkan 
bahwa penciptaan kembali itu lebih mudah dari 
penciptaan pertama. Penciptaan kembali me- 
rupakan awal kehidupan akhirat, sebagaimana 
penciptaan pertama adalah awal kehidupan 
dunia. 

Pengulangan bad' (sx) dan i'Adah (356! ) 
menunjukkan bahwa persoalan kebangkitan 
kembali ini penting karena persoalan kebangkit- 
an kembali hanya dapat diterima melalui wahyu 
dan manusia tidak mungkin menyaksikan serta 
menelitinya. Namun, Allah tetap memanggil 
daya nalar manusia untuk mengamati dan 
meneliti penciptaan manusia pertama sebagai 
perbandingan untuk menggambarkan kepastian 
kebangkitan kembali itu. & Sirajuddin Zar &« 


BAD! (24) 
Kata badi' (&& ) terambil dari akar kata yang 
terdiri dari rangkaian huruf ba', dal, dan “ain. 
Maknanya berkisar pada dua hal. Pertama, 
memulai sesuatu tanpa ada contoh sebelumnya. Kedua, 
keterputusan sesuatu dan kepunahan/ketumpulannya. 
Dari makna pertama, lahir kata bid'ah yang 
merupakan amalan yang tidak dicontohkan oleh 
Nabi saw. Sementara pakar bahasa menambah- 
kan bahwa kata ini mengandung makna ke- 
kaguman, sehingga bila sesuatu yang dihasilkan 
tidak disertai dengan kekaguman maka ia tidak 
wajar dinamai badi'. Dari sini, kata ini juga 
bermakna indah. Karena itu, ilmu yang mem- 
bantu memperindah susunan kalimat dinamai 
Ilmal-Badi' ( yAS sis), dan seorang yang melaku- 
kan pekerjaannya dengan baik, dilukiskan 
dengan kata abda'a, dan sesuatu yang menakjub- 
kan atau mengherankan dinamai bid'u (: & ). 
Dalam Al-Our'an, kata yang terangkai 
dengan ketiga huruf di atas, hanya ditemukan 
tiga kali, dua menunjuk kepada Allah sebagai 
Badi' (OS. Al-Bagarah (2): 117 dan Al-An'am (6|: 
101), dan sekali dengan kata bid'an (12) yang 
merupakan perintah Allah kepada Nabi 
Muhammad saw. untuk mengucapkan bahwa 
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beliau bukanlah orang pertama yang menjadi 
rasul (OS. Al-Ahgaf (46): 9). 

Imam Ghazali memahami kata Badi', dalam 
arti “Dia yang tidak ada sebelumnya yang sama 
dengan-Nya.” Apabila yang bersangkutan tidak 
ada samanya dalam zat, sifat, dan perbuatan- 
nya, serta segala sesuatu yang berkaitan 
dengannya, maka Dialah Badi' yang mutlak. Sedang 
apabila ada sesuatu dalam hal-hal di atas, yang 
sudah pernah ada samanya sebelumnya, maka 
dia bukanlah Badi' yang mutlak. Tidak ada yang 
wajar menyandang sifat ini kecuali Allah swt., 
karena Dia tidak memiliki masa sebelum, sehingga 
tidak mungkin ada sesuatu sebelum-Nya yang 
sama dengan-Nya, sedang seluruh yang wujud 
sesudah-Nya diwujudkan oleh-Nya, dan tidak 
sedikit pun persamaannya dengan-Nya. Karena 
itu Allah adalah Badi' sejak dahulu hingga tidak 
berakhir. 

Merujuk kepada al-Our'an ditemukan 
bahwa Allah menyebut sifat ini dalam konteks 
penciptaan langit dan bumi. Perhatikan OS. Al- 
Bagarah (2): 117 dan . Al-An'am f6J: 101. 

Atas dasar ini, tanpa menolak pandangan 
al-Ghazali di atas, dapat juga dipahami bahwa 
kata Badi' yang merupakan sifat Allah, me- 
ngandung juga arti bahwa Dia adalah Pencipta 
langit dan bumi serta segala isinya tanpa ada 
contoh sebelumnya. Dia Yang menciptakan 
manusia pertama tanpa contoh sebelumnya, Dia 
juga yang menciptakan sistem reproduksi 
manusia tanpa ada samanya sebelumnya, Dia 
menciptakan jenis-jenis makhluk tanpa ada 
makhluk serupa sebelumnya. Demikian se- 
terusnya. Wa Allah A'lam. &« M. Guraish Shihab & 


BADR (,) 

Kata badr (xx ) di dalam bahasa Arab berasal dari 
kata badara-yabduru-badran wa bidiran (- "35 — X5 
V3 3153 ). Ibnu Faris, di dalam Mu 'jam Magiyisil 
Lughah, mengatakan bahwa kata badr memiliki 
dua makna asal, yaitu “kesempurnaan sesuatu' 
dan 'kesegeraan' atau 'tergesa-gesa'. Pengertian 
yang kedua ini dapat ditemukan di dalam firman 
Allah swt. di dalam OS. An-Nisa' (4): 6. 
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Kata badr hanya sekali disebutkan di dalam 
Al-Our'an, yakni di dalam OS. Ali Imran (8): 123. 
Hanya saja, tidak lagi digunakan di dalam arti 
kebahasaannya. Kata itu dimaksudkan oleh 
Allah untuk menyebut nama suatu peristiwa pe- 
perangan besar yang pertama kali terjadi antara 
umat Islam yang dipimpin langsung oleh Nabi 
Muhammad saw. melawan golongan kafir 
Ouraisy: umat Islam ketika itu memperoleh 
kemenangan yang gemilang. Peperangan ter- 
sebut terjadi di suatu tempat atau kawasan yang 
bernama Badr, sebuah kawasan yang terletak di 
antara kota Madinah dan kota Mekah. 

Ada dua versi yang berlainan tentang latar 
belakang penamaan tempat tersebut dengan 
nama Badr. Versi pertama, Badr pada mulanya 
adalah nama seseorang yang memiliki sebuah 
sumur di kawasan itu. Kemudian, sumur ter- 
sebut disebut dengan nama pemiliknya. Sumur 
itu begitu terkenal namanya, sehingga menjadi 
ciri khusus kawasan itu, bahkan akhirnya 
mencakup kawasan itu tersendiri. Demikian 
menurut pendapat Asy-Sya'bi, seorang mufasir 
dari generasi Tabi'in. Versi kedua menyebutkan 
bahwa sejak semula Badr adalah nama sebuah 
sumur di sebuah tempat yang terletak di antara 
Madinah dan Mekah, sebagaimana tempat di 
mana sumur itu berada juga disebut dengan 
nama Badr. Demikian menurut pendapat mufasir 
kenamaan lainnya, yaitu Al-Wagidi. 

Peristiwa perang Badr merupakan mo- 
mentum yang amat penting di dalam perjuangan 
umat Islam dan dakwah islamiah yang di- 
sampaikan Nabi Muhammad saw. kepada umat 
manusia, khususnya bangsa Arab. Sebab, di 
dalam peperangan inilah Allah memberikan 
pertolongan, sehingga balatentara kaum Muslim 
yang jauh lebih kecil jumlahnya dan lebih lemah 
dan serta sama sekali tidak dipersiapkan untuk 
sebuah peperangan mampu mengalahkan 
golongan kaum Ouraisy yang memiliki jumlah 
balatentara yang jauh lebih besar dan kekuatan 
yang secara lahiriyah sangat kuat. 

Peperangan ini merupakan reaksi Nabi 
saw. dan para pengikutnya yang selama ini 


120 


Badr 


mendapat perlakuan yang zalim dari golongan 
kaum Ouraisy di dalam menyampaikan dan me- 
laksanakan ajaran Islam, sehingga mereka terusir 
dari tanah kelahirannnya, Mekah. Dengan seizin 
Allah swt. mereka hijrah ke Madinah sebagai 
basis perjuangannya menegakkan Islam atas 
undangan para pengikutnya dari golongan 
Anshar. Allah mengizinkan Nabi saw. untuk 
memerangi mereka setelah beliau hijrah ke 
Madinah. Perpindahan tempat ini menguntung- 
kan kaum muslimin karena suku Ouraisy yang 
senantiasa berdagang dengan membawa kafilah 
yang besar menuju Syam harus melalui daerah 
sekitar Madinah. Jalur inilah yang terbaik dan 
terdekat. Oleh karena itu, Nabi saw. mendengar 
berita bahwa kafilah atau rombongan pedagang 
Ouraisy akan kembali dari Syam, maka beliau 
mempersiapkan para sahabatnya untuk men- 
cegah kafilah itu di kawasan Badr. Dengan 
merampas dan menjarah barang-barang 
dagangan mereka maka umat Islam akan 
menjadi kaya dan golongan kafir Ouraisy akan 
mengalami kehancuran ekonomi. Begitu men- 
dengar berita bahwa Rasulullah saw. keluar 
untuk mencegat mereka, Abu Sufyan yang 
memimpin kafilah itu, menyewa seorang pe- 
nunggang kuda untuk membawa kabar buruk 
tersebut ke Mekah. Selanjutnya, di dalam 
menyelamatkan sekian banyak komoditas 
dagangan yang sedemikian besar jumlahnya dan 
menjadi tulang punggung perekonomian se- 
genap masyarakat Mekah dan sekitarnya, para 
pemuka Ouraisy segera menghimpun kekuatan 
untuk menggempur kekuatan pasukan Islam. 
Mereka segera berangkat menuju kawasan Badr. 
Sementara itu, demi menyelamatkan kafilahnya, 
Abu Sufyan dan rombongan kafilahnya tidak jadi 
melalui kawasan Badr dan mengalihkan rute 
perjalanannya melalui jalur tepi pantai dengan 
menempuh jarak yang terlalu jauh. 

Setelah rombongan pedagang itu selamat, 
ia mengirim kabar kepada tentara Ouraisy dan 
menyarankan mereka kembali ke Mekah tanpa 
terlibat peperangan dengan pasukan Islam. Akan 
tetapi, Abu Jahal dengan kesombongannya 
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mengatakan bahwa kami tidak akan kembali 
sampai kami tiba di Badr beristirahat tiga hari 
sampai berpesta menyembelih unta, makan 
daging dan minum khamar, sehingga seluruh 
bangsa Arab tahu dan merasa takut kepada 
mereka selama-lamanya. Namun, sebagian dari 
mereka ada yang pulang sebelum terjadi pepe- 
rangan, antara lain: Bani Zuhrah dan Bani Adi. 
Perang Badr pun terjadi tanpa terelakkan. 
Kekuatan yang tidak berimbang ini tidak 
meruntuhkan semangat jihad kaum muslimin 
yang berjuang untuk menegakkan kebenaran dan 
memerangi kebatilan. Berbekal dengan se- 
mangat takwa dan tawakal kepada Allah, 
akhirnya umat Islam mampu mengalahkan 
musuh utamanya berkat pertolongan dan 
bantuan Allah yang menurunkan bala bantuan 
ribuan malaikat. Bantuan malaikat inilah yang 
akhirnya membuat nyali orang-orang kafir 
Ouraisy jatuh dan mereka lari tunggang lang- 
gang, meninggalkan arena peperangan. 
Adapun kata lain yang memunyai derivasi 
yang sama dengan kata badr hanya sekali 
disebutkan di dalam Al-Our'an, yaitu kata bidaran 
(15) di dalam OS. An-Nisa' (4): 6. Kata yang 
berarti 'tergesa-gesa' ini dipergunakan Allah 
untuk memperingatkan para wali anak-anak 
yatim agar tidak tergesa-gesa memakan atau 
membelanjakan harta anak yatim sebelum 
mereka menginjak dewasa. Perbuatan ini 
merupakan tindakan yang tidak terpuji dan 
cenderung menzalimi hak-hak anak yatim. 


' Sebisa mungkin seorang wali menjauhkan diri 


dari memakan harta anak yatim yang berada di 
dalam asuhannya, kecuali ia benar-benar di 
dalam keadaan fakir. Dengan kondisi kefakiran 
semacam ini, seorang wali anak yatim diboleh- 
kan oleh syariat Islam untuk memakan sebagian 
harta anak yatim itu sekedarnya, sesuai dengan 
kebutuhannya. Dengan demikian, pembolehan 
ini bersifat pengecualian saja. « Muhammad Oarib & 


BAGHTAH (4 ) 


Kata baghtah (455) berarti al-faja'ah (3354 — 
mendadak atau tiba-tiba). Al-Raghib Al- 
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Ashfahani dan Ibnu Faris mengartikan baghtah 
(3&) dengan mufaja'atusy syai' min haitsu IG 
yuhtasabu (LEAN EX Ip ee AI EL — sesuatu 
yang terjadi secara tiba-tiba, tidak diduga sama 
sekali). 

Di dalam Al-Our'an kata baghtah (&) 
disebut 13 kali, yaitu di dalam OS. Al-An'am f6J: 
31, 44, dan 47, OS. Al-A'raf (71:95, 187, OS. Yiisuf 
(121: 107, OS. Al-Anbiya' (21): 40, OS. Al-Hajj (22): 
55, OS. Asy-Syu'ara' (26): 202, OS. Al-'Ankabuit 
(291: 53, OS. Az-Zumar (391: 55, OS. Az-Zukhruf 
(431: 66, dan OS. Muhammad (47): 18. 

Kata baghtah (“& ) di dalam OS. Al-An'im 
(6): 31, OS. Al-A'raf (71: 187, OS. Yisuf (12): 107, 
OS. Al-Hajj (221: 55, OS. Az-Zukhruf (43): 66, dan 
OS. Muhammad (47): 18 berkaitan dengan 
masalah Hari Kiamat yang datang dengan tiba- 
tiba. Muhammad Bagir An-Nasiri menjelaskan 
bahwa kiamat datang kepada mereka secara 
mendadak sehingga mereka tidak mengetahui 
kapan terjadinya kiamat tersebut. 

Kata baghtah (155) pada OS. Al-An'am (6: 
44, 47, OS. AI-A'raf (71:95, OS. Al-Anbiya' (21): 40, 
OS. Asy-Syu'ara' (261: 202, OS. Al-Ankabit (29J: 
53, dan OS. Az-Zumar (391: 55 berhubungan 
dengan siksaan Tuhan terhadap orang yang 
melupakan nikmat-Nya. Tuhan menyiksa mereka 
secara mendadak di saat mereka bergembira ria 
dengan nikmat tersebut dan akhirnya mereka 
berdiam serta berputus asa. 

Menurut Al-Ourthubi, pengertian men- 
dadak di sini ialah tanpa didahului oleh tanda- 
tanda, sementara mereka waktu itu berada di 
dalam keadaan terlena dan lalai. Azab atau 
siksaan Tuhan di dunia kadang-kadang di dalam 
bentuk gempa bumi, petir, angin topan, atau 
badai yang dahsyat. Kadang-kadang juga dalam 
bentuk kelaparan, kemarau panjang, dan 
sebagainya. & Hasan Zaini & 


BAGHY (31) 

Kata baghy/al-baghy ( Pj ) berasal dari baghd 
(«« )yang pada mulanya berarti 'menghendaki', 
tetapi seringkali digunakan untuk sesuatu yang 
negatif sehingga biasanya berarti 'durhaka'. Di 
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dalam Al-Our'an, kata tersebut diulang 
sebanyak 13 kali dan diberi arti bermacam- 
macam sesuai dengan konteksnya. Kata itu 
digunakan untuk menunjukkan orang yang 
melanggar hak, melakukan perbuatan yang 
dapat menimbulkan permusuhan, menganiaya 
dan merugikan orang lain, menjual diri kepada 
kekafiran karena rasa benci terhadap ajaran Al- 
Our'an serta sikap dengki dan benci terhadap 
keterangan yang dibawa oleh para Rasul, dan 
orang yang berbuat zina atau melacur (OS. Al- 
Bagarah (2: 90, OS. Ali 'Imrin (3): 19, OS. Al- 
A'raf (7): 33, OS. An-Nahl (16): 90, OS. Maryam 
(191: 20, dan OS. Asy-Syira (42): 39). 

Kata al-baghy ( “) di dalam arti yang 
melampaui batas dapat dipahami dari kata 
baghal-jarh ( cad c& ) yang artinya Iuka itu 
meluas dan melebar sehingga lama sembuhnya'. 
Kata al-baghy ( S ) di dalam arti “berbuat zina 
atau lacur' dapat dipahami dari kasus Maryam 
yang mengandung (hamil) Nabi Isa, sedangkan 
Maryam sendiri belum menikah dan belum 
pernah disentuh atau digauli pria. Maryam di 
dalam kasus ini menyatakan dirinya tidak 
termasuk al-baghy (orang yang melacurkan diri/ 
zina). 

Selanjutnya, karena perbuatan al-baghyu 
tersebut dapat menimbulkan kerusakan, pada 
ayat lain kata al-baghy ( Pu ) sering digunakan 
untuk menjelaskan suatu bencana yang me- 
nimpa seseorang yang berbuat durhaka (al- 
baghi). (Lihat OS. Yiinus (10): 23). 

Selain itu, di dalam Al-Our'an terdapat pula 
kata baghin (48) yang digunakan untuk me- 
nunjukkan pelaku perbuatan yang tidak terpuji. 
Namun, perbuatan tersebut dilakukan dengan 
sangat terpaksa, di dalam keadaan darurat, atau 
tidak berniat melanggar. Terhadap orang yang 
demikian itu Allah memaafkan, dan perbuat- 
annya tidak dianggap dosa (OS. Al-Bagarah (2): 
173 dan OS. Al-An'am f6): 145). 

Selanjutnya, di dalam Al-Our'an juga ter- 
dapat kata al-bighd' (s4). Kata ini oleh Al- 
Our'an digunakan sebagai larangan untuk 
memaksa para wanita melakukan perbuatan 
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zina (OS. An-Nur (24): 33). Sebagai bentuk jamak 
dari al-bigha' Ca ) adalah al-bughit ( ). 
Namun, kata yang disebut terakhir ini tidak 
digunakan di dalam Al-Our'an. Kata al-bughat 
(3) biasanya digunakan oleh para ahli figih 
(hukum Islam) untuk menerangkan sekelompok 
orang yang menentang pemerintah yang sah 
dengan menggunakan kekerasan atau kekuatan 
senjata. & Abuddin Nata & 


BAHIRAH (3 du) 

Bahirah ( 3» ) adalah unta betina yang dibelah 
telinganya. Kata ini akar katanya b-h-r, merujuk 
pada makna 'keluasan' dan 'kelapangan'. Dari 
akar kata tersebut timbul kata bahr (5) yang 
bermakna 'laut dan sungai-sungai besar'. Bahr 
(5) dengan kata kerja bahartu 'udzunan-ndgah 
(Ba &' 53 - saya belah telinga unta betina 
itu dengan lebar). 

Kata bahirah (3 ) di dalam Al-Our'an 
disebut satu kali, yaitu di dalam OS. Al-Ma'idah 
(SI: 103, berkaitan dengan tradisi orang-orang 
Arab Jahiliyah yang mengharamkan makan 
daging unta bahirah (3 ), unta sa'ibah (15x. - 
unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja 
karena suatu nazar), domba washilah ( Ag - 
domba betina melahirkan anak kembar yag 
terdiri dari jantan dan betina, maka yang jantan 
disebut washilah, tidak disembelih dan di- 
serahkan kepada berhala), dan unta h4m (3 - 
unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat 
karena telah dapat menghamili unta betina 
sepuluh kali). Ada beberapa pendapat yang 
berbeda mengenai unta bahirah (3 ): 

Pertama, pendapat Az-Zajjaj, bahirah (3: ) 
adalah unta betina yang telah beranak lima kali 
dan anak yang kelima itu jantan, lalu unta betina 
itu dibelah telinganya, dilepaskan merumput 
dan mencari air, tidak boleh ditunggangi, tidak 
boleh diambil air susunya dan tidak boleh 
disembelih. Kedua, menurut Ahmad bin Faris 
bin Zakariya dan Ar-Raghib Al-Ashfahani, 
bahirah (3 » ) adalah unta betina yang dibelah 
telinganya bila telah melahirkan 10 anak unta, 
tidak boleh ditunggangi, tidak boleh membawa 
barang, dan dibiarkan bebas ke mana saja. 
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Ketiga, menurut Ibnu Abbas, bila unta betina 
melahirkan lima anak, anak kelimanya diperiksa, 
bila jantan, anak unta itu disembelih dan 
dagingnya boleh dimakan bersama kaum lelaki 
dan perempuan. Bila anak kelima itu betina, lalu 
dibelah telinganya dan inilah yang dinamakan 
bahirah (3 ), yang tidak boleh ditunggangi, 
tidak boleh dibebani dengan barang di atas 
punggungnya, serta tidak boleh diminum air 
susunya oleh kaum wanita. Unta ini dibiarkan 
pergi sesukanya sampai mati sendiri, dan bila 
mati, boleh dimakan oleh kaum lelaki dan kaum 
perempuan bersama-sama. Keempat, menurut 
Ahmad bin Ishag, bahirah (3: ) adalah anak 
betina unta sd'ibah (154. ). Sa'ibah (156. ) adalah 
unta betina yang beranak sepuluh dan kesemua 
anaknya betina: maka, dibiarkan berkeliaran 
semaunya, tidak dikendarai, tidak dicukur 
bulunya, tidak diminum susunya kecuali oleh 
tamu. Bila unta sd'ibah (156. ) ini melahirkan lagi 
seekor anak betina maka anak betina ini dibelah 
telinganya dan dilepas sebagai bakirah (3. ) 
bersama induknya. 

Secara tersirat bahirah (3, ) juga disebut 
pada OS. Al-An'am (6): 139, berkenaan dengan 
anggapan Orang-orang Arab Jahujyah yang 
An air susu bahirah (3, ) dan 

sd'ibah (256. ) sertajanin bakirah (3, ) dan sd'ibah 
(5x ) yang lahir di dalam keadaan hidup, untuk 
kaum lelaki dan terlarang bagi kaum perempuan, 
bila janin itu lahir mati, dapat dimakan bersama 
oleh kaum lelaki dan perempuan. 
& M.Rusydi Khalid & 


BAIT ( & ) 

Kata bai' (« ) adalah bentuk mashdar dari kata 
ba'a— yabi'u — bai'an dan mabi'an (by ui Ka kt). 
Dalam Al-Our'an, bai' dan kata-kata turunannya 
tersebut 15 kali, tersebar dalam delapan surah 
dan sebelas ayat. 

Bai' (« ) memunyai makna dasar 'i thd'ul- 
mutsman wa akhdzuts-tsaman' (153 3 sa suasi « 
menyerahkan suatu barang atau benda yang 
telah ditentukan harganya dan menerima : 
pembayarannya). Dengan demikian, bai' («) 
merupakan lawan dari asy-syira' (4 - 
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menyerahkan sesuatu yang dijadikan pem- 
bayaran dan menerima barang atau benda yang 
telah ditentukan harganya). Al-Baghawi di 
dalam Ma'flimut Tanzil ketika menafsirkan bai' 
pada Ia bai'un fihi wala khullah ( pi Yos & )) 
yang terdapat di dalam OS. Al-Bagarah (2): 254 
dengan fida' (six — tebusan), sebab pada hari itu 
seseorang tidak mungkin dapat menebus dirinya 
dari Allah, karena Allah tidak akan menjual 
ketentuan-Nya dengan harga apa pun. 

Pada hakikatnya, bai (« )dan syira' (s1,: ) 
adalah kegiatan tukar menukar. Bai' («#) dan 
syird' («3 ) yang biasanya dirangkum di dalam 
istilah at-tijarah (55551 - jual-beli/perdagangan) 
merupakan kegiatan di bidang mu'Amalit 
(Sulu). Adapun pengertian bai' («) secara 
istilah yang sudah bersifat teknis adalah 
mubidalatul-malil-mutagawwami bil-malil- 
mutagawwimi ( (EN JL SEN JA SL - kegiat- 
an menukarkan harta yang telah ditetapkan 
harganya dengan harta yang juga telah ditetap- 
kan harganya). 

Apabila kata itu diubah wazan (bentuk)- 
nya menjadi baya'a — yubayi'u — mubaya'atan 
(BL su gl) atau al-bai'ah (Indonesia: baiat) 
maka pengertiannya menjadi nat 'un minal mitsagi 
bi badzlith thd'ah (GAN Ji SEA 5 £ $ — salah satu 
dari bentuk perjanjian yang pada intinya 
menyatakan kesediaan untuk berlaku patuh dan 
setia), demikian Ath-Thabathabai merumuskan 
di dalam tafsirnya Al-MIizin fi Tafsir Al-Jur'an. 
Namun, dilihat dari bentuk katanya, yang di 
dalam hal ini menggunakan wazan (pola) mufga'al 
(Jek) maka kata itu mengandung pengertian 
saling sehingga baik yang membaiat maupun 
yang dibaiat harus secara timbal balik berjanji 
setia untuk melakukan kewajiban masing- 
masing (OS. Al-Fath (48): 10, 18 dan OIS. Al- 
Mumtahanah (60J: 12): apabila bentuknya sudah 
menjadi al-bi'ah (ix) maka maknanya pun 
berubah menjadi 'tempat ibadahnya orang- 
orang Nasrani dan Yahudi' (OS. Al-Hajj (22): 40). 

Apabila makna-makna tersebut diperhati- 
kan, terlihat adanya keterkaitan di antara yang 
satu dengan yang lain. Janji setia dinamakan 
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bai'ah karena di dalam janji setia itu sesungguh- 
nya terjadi pertukaran kepentingan: yang 
dibaiat menjual kepatuhsetiaannya kepada yang 
membaiat dan yang membaiat memberikan 
perlindungannya kepada yang dibaiat sebagai 
ganti (tukaran) kepatuhsetiaan itu. Tempat 
ibadah orang-orang Nasrani dan Yahudi disebut 
al-bi'ah (ix5 ) karena di dalamnya sering terjadi 
kegiatan ibadah sebagai manifestasi dari ke- 
patuhsetiaan pelakunya terhadap Tuhannya. Itu 
berarti telah terjadi penyerahan diri dan jiwa 
oleh yang menyembah kepada yang disembah 
dan pemberian karunia dari yang disembah. 

Menurut penelitian ini, makna yang ter- 
kandung di dalam kata bai' dan turunannya di 
dalam Al-Our'an mencakup jual, perjanjian 
(baiat), dan tempat ibadah bagi orang-orang 
Nasrani dan Yahudi. Pembicaraan ayat-ayat 
yang di dalamnya terdapat kata bai' dan 
turunannya berkisar tentang 1) penghargaan 
Allah swt. kepada para pelaku kebaikan dan para 
syuhada' (OS. At-Taubah (9): 111): 2) tata cara ber- 
muamalah yang baik dan aman (OS. Al-Bagarah 
(21: 275, 282), 3) peringatan Allah swt. kepada 
manusia agar berbuat kebaikan selagi ada 
kesempatan (OS. Al-Bagarah (2): 254 dan OS. 
Ibrahim (14): 31), 4) orang yang tetap melakukan 
ibadah di tangah-tengah godaan akan mendapat 
rahmat dan karunia dari Allah swt. (OS. An-Nir 
(24): 37 dan OS. AlJumu'ah (62): 9), 5) setiap janji 
setia (baca: baiat) harus dihormati dan dihargai 
oleh pihak-pihak yang terlibat di dalamnya (OS. 
Al-Fath (48: 10, 18 dan OS. Al-Mumtahanah (60): 
12): dan 6) Allah swt. tidak merestui keganasan 
suatu golongan atas golongan lainnya (OS. Al- 
Hajj (22): 40). & Cholidi & 


BAIT («5») 

Kata bait (-- ) berarti 'rumah' dan berasal dari 
kata bita (6). Di dalam Al-Our'an, kata bdta 
(&6 ) dengan segala derivasinya disebut 73 kali 
dan tersebar di dalam 28 surah. Lima kali di 
dalam bentuk kata kerja, tiga kali di dalam bentuk 
mashdar, dan 55 kali di dalam bentuk kata benda. 
Yang terakhir ini dapat dibagi lagi menjadi dua, 
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28 kali di antaranya di dalam bentuk kata benda 
tunggal (mufrad/singular), yaitu bait (-- ), dan 
sisanya, 37 kali, di dalam bentuk kata benda 
jamak (jama Yplural), yaitu buyiit (—'y ). 

Di dalam bentuk kata kerja, kata ini ber- 
kaitan dengan waktu malam hari. Bita (6) 
termasuk al-af Glul-khamsah, seperti shdra yang 
berarti 'menjadi'. Kata ini juga berarti “berada 
pada waktu malam'. Kata turunannya yang 
masih di dalam bentuk kata kerja, seperti bayyata 
(25), tetap berkaitan dengan 'waktu malam 
hari”. Kata-kata seperti itu biasanya bermakna 
“bekerja pada malam hari'. Adapun pekerjaan- 
nya sendiri biasanya dikaitkan dengan pelaku, 
seperti bayyatal-amra (“Yi -£ ) yang berarti 
'mengerjakan sesuatu di malam hari', dan 
bayyatal-'aduwwa ( para 25 ) yang berarti 'me- 
nyergap musuh di malam hari'. 

Adapun kata benda bait (- ) memunyai 
dua arti. Pertama, 'tempat tinggal, sepadan 
apa kata lainnya al-manzil (J Ad ) al-maskan 

(Ga ) dan al-ma'wa ( Ker ). Di dalam hal ini, 
pengertian al-bait («15 ) tidak perlu dibatasi 
dengan waktu malam, sesuai dengan pengertian 
asalnya. Bait (--» - tempat tinggal) ini, bagai- 
manapun, memang pada mulanya berhubungan 
dengan malam hari karena fungsi utama tempat 
tinggal adalah tempat tidur di malam hari. 
Apalagi, di masa lalu banyak penduduk Arab 
hidup secara nomaden, berpindah dari satu 
tempat ke tempat lain. Di dalam keadaan seperti 
itu, fungsi tempat tinggal memang terutama 
untuk tidur. Akan tetapi, di dalam perjalanan 
waktu, kata itu menjadi berarti 'tempat tinggal 
atau rumah. Kedua, al-bait (- 5 ) bila dihubung- 
kan dengan syair berarti —seperti sudah menjadi 
bahasa Indonesia—bait atau kuplet syair. Di- 
namakan demikian karena bait syair itu meng- 
himpun huruf-huruf dan kata-kata, sebagai- 
mana di dalam rumah terhimpun anggota 
keluarga. Jamak (plural) dari kata bait (-5 ) 
dengan pengertian tempat tinggal atau rumah 
adalah buyit (—'» ), sedangkan jamak dari kata 
bait (— ) dengan pengertian syair adalah abyit 

Kata bait (5) di dalam Al-Our'an sering 
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dinisbahkan kepada Allah, baitulldh (& 5 - 
rumah Allah, yaitu Ka'bah), yang sering juga 
aa dengan nama lain, seperti baitul-haram 

| (Yak Sy 5 rumah suci) dan al-baitul-muharram 
( Pi th - rumah yang disucikan), al-baitul- 
'atig ( sh 29 - rumah kuno). Dinamakan al- 
baitul-haram (rumah suci) dan al-baitul-muharram 
(rumah yang disucikan) karena Allah meng- 
haramkan kepada orang-orang musyrik untuk 
memasuki rumah itu, sedangkan dinamakan 
dengan al-baitul-'atig, karena rumah ini merupa- 
kan rumah ibadah pertama yang didirikan di 
atas dunia. Adapun latar belakang dinamakan 
Ka'bah adalah karena bentuknya yang me- 
nyerupai kubus (Ar.: al-ka'b - kubus). 

Sejak semula baitullah (Ka'bah) itu di- 
maksudkan sebagai tempat ibadah, tempat orang 
shalat, tawaf, iktikaf, dan sujud (OS. Al-Bagarah 
(2J:125, 158, OS. Al-Anfal (8): 35, dan OS. Al-Hajj 
(22): 29). Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail merupa- 
kan ahlul-bait: maka, Allah memerintahkan 
mereka untuk membersihkan rumah Allah itu 
untuk keperluan tersebut (OS. Al-Bagarah (2): 
125 dan OS. Al-Hajj (22): 26). Di samping itu, doa 
Nabi Ibrahim dikabulkan Allah dengan men- 
jadikan baitullah itu tempat suci yang selalu 
diziarahi orang dalam rangka melaksanakan haji 
dan umrah (OS. Al-Bagarah (2): 158 dan OS. Ali 
Imran (31: 97), serta berkorban (OS. Al-Hajj (22|: 
33) sehingga hati manusia tertambat kepadanya 
dan rezeki Tuhan mengalir ke sana. Allah 
menyebutkan juga bahwa rumah-Nya juga 
berfungsi sebagai tempat berkumpul bagi 
manusia dan merupakan tempat yang aman (OS. 
Al-Bagarah (2): 125). 

Di dalam Al-Our'an juga terdapat kata al- 
baitul ma'mir (' ARA 2 ) (OS. Ath-Thar (52): 4) 
yang secara semantik berarti 'rumah yang ramai 
dikunjungi'. Sebagian penafsir berpendapat, 
yang dimaksudkan dengan al-baitul ma'mdr 
(35x 55 ) adalah baitulldh, Ka'bah, karena ia 
selalu dikunjungi orang. Sebagian lagi ber- 
pendapat, yang dimaksudkan dengan al-baitul- 
mamdr (243 553 ) itu adalah sebuah rumah , 
di langit yang ketujuh. 

Umumnya baitullah, seperti terlihat di atas, 
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disebut di dalam bentuk tunggal, yang berarti 
'Ka'bah'. Apabila terdapat di dalam bentuk jamak 
sehingga menjadi buyiitullah (rumah-rumah Allah), 
maka, yang dimaksudkan adalah masjid-masjid 
(OS. An-Nir (241: 36) dan berfungsi sebagai tempat 
beribadah, bertasbih dan berzikir pada waktu pagi 
dan sore hari. Di dalam hal ini, di antara para 
mufasir ada yang berpendapat bahwa yang 
dimaksudkan 'rumah-rumah Allah' itu adalah 
masjid-masjid pada umumnya, sementara sebagi- 
an mufasir lainnya menyatakan hanya merujuk 
kepada empat buah masjid, yaitu masjid-masjid 
yang dibangun oleh para nabi: Al-Masjidil-Haram, 
dibangun oleh Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail, 
Masjid Al-Baitul Mugaddas di Yerussalem, yang 
dibangun oleh Nabi Sulaiman, Masjid Nabawi dan 
Masjid Ouba, keduanya dibangun oleh Nabi 
Muhammad. 

Di dalam pengertian 'tempat tinggal/ 
rumah", bait di dalam Al-Our'an bisa dinisbahkan 
kepada manusia dan kepada binatang, bahkan 
kepada Hari Akhir. Di antara bait yang dinisbah- 
kan kepada binatang adalah baitul 'ankabiit 
(03 5 - tempat tinggal laba-laba) (OS. Al- 
'Ankabit (29): 41) dan rumah lebah di gunung- 
gunung, bukit, pohon, dan tempat-tempat yang 
dibikin manusia (OS. An-Nahl (16): 68). Adapun 
rumah yang dinisbahkan kepada Hari Akhir 
adalah rumah di surga (OS. At-Tahrim (56): 11). 

Di dalam Al-Our'an, al-bait berarti tempat 
tinggal di dalam pengertian umum. Al-bait tidak 
harus bersifat permanen, kemah-kemah yang 
terbuat dari kulit yang dibawa berpindah- 
pindah, di dalam Al-Our'an, juga disebut dengan 
kata buyiit (rumah-rumah) (OS. An-Nahl (16): 80). 
Rumah itu bisa juga di dalam bentuk gunung 
yang dipahat (OS. Al-A'raf (7): 74, OS. Al-Hijr 
(15): 82, dan OS. Asy-Syu'ara' (26): 149). Bahkan, 
bukan tidak mungkin rumah terbuat dari emas 
(OS. Al-Isra' (17): 93). 

Di dalam Al-Our'an ada ayat-ayat yang 
menunjukkan fungsi rumah, seperti sebagai 
tempat tinggal (OS. An-Nahl (16): 80) dan tempat 
menyimpan barang (OS. Ali Imran (31: 49). Di 
samping fungsi umum ini, juga disebutkan agar 
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rumah difungsikan sebagai tempat salat dan 
berdakwah (OS. Yinus (10): 87), serta tempat 
membaca Al-Our'an (OS. Al-Ahzab (33): 34). 
Akan tetapi, kebanyakan ayat Al-Our'an yang 
menyebut rumah sebagai tempat tinggal 
manusia, berhubungan dengan persoalan- 
persoalan ajaran etika di dalam Islam (OS. An- 
Noir (24): 27, 61, dan lain-lain). 

Rumah juga berfungsi sebagai “kurungan' 
bagi wanita pezina (OS. An-Nisa' (4: 15), 
sebagaimana ada juga ajaran etika berkenaan 
dengan rumah Nabi Muhammad saw. (OS. Al- 
Ahzab (33): 53). & Badri Yatim & 


BAKKAH (1&) 

Bakkah adalah sebuah kota di Saudi Arabia yang 
merupakan salah satu kota suci umat Islam. Di 
kota ini terdapat Masjid Haram dan Ka'bah. 

Kata bakkah (:&,) berasal dari kata bakka 
(&& )yang berarti 'meremukkan' dan 'berdesak- 
desakan'. Di dalam pemakaiannya, kata bakkah 
(14X ) berubah menjadi makkah (2) karena 
kebiasaan orang Arab mengubah huruf ba 
menjadi mim, misalnya kata Iazib (5 ) diubah 
menjadi lazim (« 3). 

Di dalam Al-Our'an kata ini disebutkan 
sekali, yaitu pada OS. Ali “Imran (3J: 96, 
“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun 
untuk (tempat beribadah) manusia ialah Baitullah di 


Bakkah, sebutan lain bagi kota suci umat Islam, Mekah. 
Gambar di atas adalah sebuah gerbang kota yang menjadi 
landmark kota Mekah. 
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Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk 
bagi semua manusia.” 

Ayat ini disebut di dalam konteks pem- 
bicaraan tentang bantahan Allah terhadap 
pengakuan Ahlul Kitab mengenai rumah ibadah 
yang pertama. Menurut keyakinan Ahlul Kitab, 
rumah ibadah yang pertama dibangun adalah 
Baitul Magdis yang terletak di Yerussalem. Sebagai 
bantahannya Allah swt. menurunkan ayat ini. 

Ada dua pendapat tentang sebab kota ini 
dinamai Bakkah atau Mekah. Pertama, karena 
tempat ini selalu ramai diziarahi pengunjung dari 
berbagai penjuru dunia untuk melaksanakan 
tawaf, khususnya di musim haji. Orang-orang di 
dalamnya sering berdesak-desakan, sebagai 
diisyaratkan di dalam OS. Al-Hajj (22): 27. Kedua, 
ia dinamai Mekah karena orang-orang yang 
berbuat aniaya di dalamnya akan diremukkan 
atau dibinasakan oleh Allah swt., seperti dinyata- 
kan di dalam firman-Nya, OS. Al-Hajj (22|: 25. 

Kota Bakkah atau Mekah di dalam Al- 
Our'an disebut juga dengan nama “Umm al-Jura”, 
antara lain di dalam OS. Al-An'am f6l: 92 dan 
OS. Asy-Syura' (421: 7. 

Kota Mekah terletak di suatu lembah kering 
dan tandus yang dikelilingi gunung-gunung 
karang. Lembah itu membujur dari barat ke timur 
sepanjang kurang lebih 3 km, dan lebarnya dari 
utara ke selatan sekitar 1,5 km, terletak sekitar 
330 meter di atas permukaan laut. Di sebelah 
timur lembah itu dibatasi oleh Gunung Abu 
Oubais, di sebelah utara oleh Gunung Kada, 
Gunung Al-Falj, Gunung Hindi, Gunung Oaiga'an, 
dan Gunung Lu'lu, sedangkan di sebelah selatan 
oleh Gunung Kudai dan Gunung Khundamah. 
Adapun di sebelah barat lembah itu berbatasan 
dengan Laut Merah. 

Di dalam Al-Our'an disebutkan bahwa 
kota ini sudah dikenal sejak masa Nabi Ibrahim 
as. Ibrahim bersama istrinya, Hajar, dan anak 
mereka, Ismail, datang ke tempat ini untuk 
menetap dan mencari kehidupan baru. Ke- 
datangan Ibrahim dan keluarganya ke Mekah 
diabadikan di dalam OS. Ibrahim (14J: 37. 

Menjelang kedatangan Islam sampai pada 
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masa-masa awal kerasulan Muhammad saw. 
kota Mekah berada di dalam kekuasaan suku- 
suku Ouraisy yang musyrik. 

Mekah dikuasai umat Islam pada tahun 8 H 
melalui suatu penaklukan yang dikenal dengan 
nama Fath Makkah di bawah pimpinan Rasulullah 
saw. Sejak itu kota ini sepenuhnya berada di dalam 
kekuasaan kaum muslimin. Sejak tahun 9 H kaum 
nonmuslim tidak diperkenankan lagi menetap di 
kota ini, berdasarkan wahyu di dalam OS. At- 
Taubah (91: 28. Sampai sekarang kota Mekah dan 
daerah-daerah sekitarnya dinyatakan terlarang 
bagi non-Muslim. 

Sebagai kota suci, Bakkah (Mekah) me- 
munyai banyak keutamaan, antara lain dapat 
disebutkan sebagai berikut. 1) Kota yang aman 
sentosa dan penduduknya dianugerahi rezeki 
berupa buah-buahan sesuai dengan doa Nabi 
Ibrahim as. di dalam OS. Al-Bagarah (2): 126. 2) 
Kota yang di dalamnya terletak Masjid Haram 
dan Ka'bah, tempat umat Islam melaksanakan 
ibadah haji dan umrah. 3) Kota yang di dalamnya 
dijumpai beberapa peninggalan Nabi Ibrahim 
dan putranya, Ismail, berupa magam Ibrahim, hijr 
Ismail, sumur zamzam. 4) Kota tempat Al- 
Our'an pertama kali diwahyukan. 5) Kota 
kelahiran Nabi Muhammad saw. 6) Kota tempat 
Nabi saw. memulai perjalanan Isra dan Mikraj. 
7) Kota yang paling banyak dikunjungi manusia 
setiap tahunnya sehingga ada yang menyebut- 
nya sebagai kota wisata terkemuka di dunia. 
& AhmadThib Raya & 


BAL ((&) 

Bal ('f - bahkan, sebenarnya) adalah salah satu 
huruf ma'fini yang berfungsi membatalkan 
hukum bagian pertama dan menetapkan hukum 
bagian kedua. Bal adakalanya diikuti oleh jumlah 
(“xx 5 susunan kalimat yang sudah sempurna) 
dan adakalanya hanya diikuti oleh mufrad (»z1- 
hanya satu kata). Apabila diikuti oleh mufrad maka 
ia berfungsi sebagai huruf 'athf (x&s S'- - 
penghubung) dengan syarat didahului oleh ijab, 
amr (perintah), nafy (peniadaan), dan nahy 
(larangan). Jika diikuti oleh jumlah (kalimat) maka 
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ia bermakna 'meninggalkan yang pertama atau 
membatalkannya'. Bal dalam bentuk seperti itu 
disebut sebagai huruf ibtida' (sixz1 - “mengawali 
persoalan/hukum lain'). Sebagai contoh, firman 
Allah di dalam OS. Al-Anbiya' (21): 26 yang 
artinya, “Dan mereka berkata, “Tuhan Yang Maha 
Pemurah telah mengambil anak,' Mahasuci Allah. 
Sebenarnya (malaikat-malaikat) itu adalah hamba-hamba 
yang dimuliakan”. Kata bal di dalam ayat ini 
diterjemahkan dengan 'sebenarnya . Jadi, hukum 
kalimat yang pertama yang menganggap Tuhan 
itu memunyai anak, tidak berlaku lagi karena di 
antarai oleh bal ('J - sebenarnya), dan me- 
netapkan hukum kalimat yang kedua, yaitu 
kalimat setelah bal, yang menetapkan bahwa 
malaikat-malaikat itu adalah hamba-hamba 
Allah yang dimuliakan. Begitu pula di dalam OS. 
Al- Mu'minin (23): 70 yang artinya, “Atau mereka 
berkata: Padanya ada penyakit gila. Sebenarnya dia telah 
membawa kebenaran...”. Ini digunakan berkaitan 
dengan tuduhan orang-orang musyrik yang 
menganggap bahwa Muhammad saw. gila. Akan 
tetapi, tanggapan orang-orang musyrik tersebut 
dianulir oleh Allah swt. bahwa Muhammad saw. 
itu justru membawa kebenaran kepada mereka, 
tetapi pada umumnya mereka benci terhadap 
kebenaran yang dibawa oleh beliau. 

Di samping itu, bal berfungsi mengalihkan 
satu pembicaraan kepada pembicaraan yang 
lain, dan atau meninggalkan satu kisah yang lain 
tanpa kembali kepada yang pertama 'athf, seperti 
di dalam OS. Al-Kahf (18): 48 yang artinya, “Dan 
mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan 
berbaris. Sesungguhnya kamu datang kepada Kami 
sebagaimana Kami menciptakan kamu pada kali pertama, 
bahkan kamu mengatakan bahwa Kami sekali-kali tidak 
akan menetapkan bagi kamu waktu perjanjian”. Bal (& 
- bahkan) di dalam ayat itu berfungsi mengubah 
dan atau memindahkan satu pembicaraan ke 
pembicaraan yang lebih penting. Pembicaraan 
yang pertama, Allah menjelaskan situasi di Hari 
Kiamat di mana manusia akan kembali kepada 
Tuhan, sebagaimana awal mereka diciptakan. 
Pembicaraan berikutnya, Tuhan menjelaskan 
pembicaraan yang lebih penting, yaitu peng- 
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ingkaran sebagai manusia tentang hari yang 
dijanjikan itu, yaitu Hari Kiamat. Begitu pula di 
dalam OS. As-Sajadah (32): 3 di mana pada 
pembicaraan pertama orang-orang kafir meng- 
anggap Al-Our'an itu sebagai sesuatu hal yang 
mengada-ada yang diciptakan oleh Muhammad 
saw., sedangkan di dalam pembicaraan selanjut- 
nya Allah menegaskan bahwa Al-Our'an itu 
adalah kebenaran yang datang dari Tuhan. Pada 
kedua persoalan ini di antarai oleh bal. Contoh 
lain, di dalam OS. Al-A'Ia (87): 14-16 dan OS. Al- 
Mu'minin (23): 62-63. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa bal 
terkadang tidak berfungsi intigal ( JEz! - ber- 
pindah), tetapi menunjukkan bahwa orang- 
orang tersebut memiliki sifat yang disebutkan, 
baik sebelum bal maupun sesudahnya, seperti di 
dalam OS. Al-A'raf (71:81, OS. Asy-Syu'ara' (261: 
166: OS. An-Nami (27): 55 dan 65-66. Maksud- 
nya, mengungkap berbagai dosa-dosa mereka, 
seperti sifat-sifat yang dijelaskan di dalam ayat 
ini. Pendapat ini didukung oleh Ibnu Malik dan 
Ibnul Hajib. Bahkan, menurut mereka, fungsi 
seperti ini yang terdapat di dalam Al-Our'an. 
Menurutnya, bal yang berfungsi membatalkan 
yang pertama dan menetapkan yang kedua atau 
ibthilu md lil-awwali wa itsbituha litstsini 
(wa 2G, JM u JSI ) adalah tidak benar, 
maka tidak terdapat di dalam Al-Our'an danj juga 
di dalam bahasa yang fasih. 


# Kamaluddin Abunawas & 


BALAGH (#X) 

Baligh adalah bentuk mashdar dari kata balagha - 
yablaghu - balaghan (ENG — Fang —& )yang berarti 
'menyampaikan'. Menurut bahasa, kata baligh 
memunyai beberapa makna. Makna-makna 
tersebut sebagian besar terekam di dalam Al- 
Our'an, seperti baligh yang bermakna at-tabligh/ 
al-ishal ( Ita Yel - menyampaikan), al-kifayah 
(USU - cukup), bayinun yudzd li ghardhin minal 
aghradh (AAS : PPA PL OK - penjelasan 
yang disampaikan untuk mencapai suatu 
tujuan), sinnul buligh (£ Age Ce 5 masa baligh), 
haddasy-syai' wa nihayatuhi (Sg Pa 35 - 
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batas akhir sesuatu), shdra fashihan ( Unas Le - 
menjadi fasih), washala ilaih («3 Fe 4 sampai 
kepadanya), atstsara ta'tsiran syadidan (1x5 | 33 3 
- memberikan bekas yang sangat kuat), dan 
sebagainya. Makna-makna tersebut sekalipun 
tampaknya berbeda, tetapi memiliki hakikat 
yang sama, yaitu menunjukkan tujuan akhir 
sesuatu, karena kata yang berakar pada ba, lam, 
ghain menunjukkan makna yang demikian. 

Kata baligh dengan segala derivasinya 
disebutkan sebanyak 77 kali di dalam Al-Our'an, 
yang tersebar di dalam 36 surah dengan makna- 
makna yang berbeda seperti yang disebutkan di 
atas. Penggunaannya sebagian besar (51 kali) di 
dalam bentuk fi'l (kata kerja), yaitu antara lain 
di dalam OS. Al-Bagarah (2): 231, 232, 234, 235, 
dan 196: OS. Ali 'Imrin (3): 40: dan OS. Al-Nisa' 
(41: 6, sedangkan di dalam bentuk ism (kata benda) 
disebutkan sebanyak 26 kali, yaitu antara lain 
di dalam OS. Ali Imran (31: 20: OS. An-Nisa' (4J: 
63: dan OS. Al-MA'idah (51: 95, 92, dan 99. 

Balagh yang bermakna al-ishdl (Jta:y! - 
menyampaikan) disebutkan di dalam sejumlah 
ayat antara lain OS. Al-Nir (24): 54 dan OS. Al- 
'Ankabiit (29): 18. Ayat ini berkaitan dengan 
tugas seorang rasul, yaitu menyampaikan 
risalah/agama Allah kepada kaumnya. Seorang 
rasul tidak wajib mengubah kaumnya dari tidak 
beriman menjadi beriman terhadap risalah 
Tuhan: karena yang wajib bagi rasul hanyalah 
menyampaikan risalah tersebut. Di sini terletak 
salah satu dari kewajiban rasul Tuhan adalah 
at-tabligh ( Pa) - menyampaikan). 

Balagh yang bermakna al-kifayah (xus - 
cukup) disebutkan di dalam sejumlah ayat, di 
antaranya OS. Al-Anbiya' (21): 106. Ayat ini 
berkenaan dengan peringatan Allah kepada 
orang-orang beriman, khususnya umat 
Muhammad saw., bahwa kisah para nabi yang 
dijelaskan oleh Allah di dalam beberapa ayat di 
dalam surah ini bisa menjadi peringatan yang 
sangat bermanfaat, mengingat di dalamnya 
dapat ditarik nasihat-nasihat. 

Balagh yang bermakna sinnul buligh 
(£ Piuga Se - masa baligh) disebutkan di dalam 
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beberapa ayat, di antaranya OS. An-Niir (241: 
59. Ini dipergunakan berkaitan dengan pedoman 
pergaulan di dalam rumah tangga, yaitu apabila 
anak-anak telah memasuki umur baligh maka 
tidak diperkenankan masuk ke dalam kamar 
orang tuanya tanpa meminta izin terlebih 
dahulu, seperti yang dijelaskan Allah di dalam 
OS. An-Niir (24): 59. 

Balagh yang bermakna haddusy-syai' wa 
nihdyatuh (&g 3 Pa) 35 - batas akhir sesuatu) 
disebutkan di dalam OS. An-Najm (53J: 30. Ini 
adalah rangkaian ayat yang memberikan 
peringatan kepada Nabi saw. agar berpaling dari 
orang-orang yang berpaling dari peringatan 
Tuhan, yaitu orang-orang musyrik karena 
pengetahuan siapa yang mendapat petunjuk dan 
siapa yang tersesat di jalan Tuhan, hanya Dialah 
yang tahu. Pengetahuan nabi tentang hal 
tersebut ada batas dan akhirnya. 

Balagh yang bermakna atstsara ta'tsiran 
syadidan ((xx5 | sat “# - memberikan bekas yang 
sangat kuat) terekam di dalam OS. An-Nisa' (4: 
63, sedangkan baldgh yang bermakna washala 
ilaihi («S Ke, - sampai kepadanya) disebutkan 
di dalam OS. Al-Kahfi (18): 61. Ayat terakhir ini 
memberikan gambaran tentang perjalanan Musa 
as. untuk menemui Khidr as., yang oleh Allah 
memberikan tanda di mana Khidr berada, yaitu 
pertemuan dua buah laut. Namun, pada saat 
Musa as. telah melewati tempat tersebut Musa 
lupa tanda yang telah disampaikan oleh Allah. 


& Kamaluddin Abunawas & 


BARA'AH (3s) 
Kata ini disebut dua kali di dalam Al-Our'an, 
yaitu pada OS. At-Taubah (9J: 1 dan OS. Al- 
Oamar (54): 43. Kata yang seakar dengannya 
dengan preposisi yang sesuai dengan peng- 
gunaannya ditemukan sebanyak 27 kali dan 
tersebar di dalam berbagai surah, yang terdiri 
dari kata ubarri'u (is F ), tabarra'a Aas f P: :), bara 2 
(317), natabarra'u (Fr ea » bari” ( Sp ) bura'a 
(1323), dan al-bari' (tdi ) 

Menurut bahasa, kata Ar-Raghib Al- 
Ashfahani, bara'ah (3:15) berarti 'menjauhi 
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sesuatu yang keberadaannya tidak disukai . Kata 
bard'ah (315) di dalam OS. At-Taubah (9: 1, 
berarti 'pemutusan hubungan Allah dan rasul- 
Nya dari kaum musyrikin, merupakan upaya 
menjauhi mereka karena hubungan itu tidak 
disukai keberadaannya'. Bard'ah (3:15 ) di dalam 
OS. Al-Oamar (54): 43, yang berarti 'jaminan 
pembebasan dari azab, merupakan upaya 
menjauhkan azab sebagai sesuatu yang tidak 
disukai'. Kata ubri'u (is 2 ) di dalam OS. Ali 
Imran (3): 49 dan tubri'u (F3 ) di dalam OS. Al- 
Ma'idah (5): 110, yang berarti 'menyembuhkan' 
bermakna 'menjauhkan penyakit sebagai se- 
suatu yang tidak disukai'. Selanjutnya, kata al- 
bari' (£s di ) di dalam OS. Al-Bagarah (21:54 yang 
dinisbahkan kepada Allah swt. adalah di dalam 
konteks bahwa Dialah yang menjadikan ma- 
nusia bebas dan jauh dari kekurangan dan hal- 
hal negatif sebagaimana dialami oleh Bani Israil 
yang menyembah lembu, dengan tobat bunuh 
diri, Allah membebaskan dan menjauhkan 
mereka dari kezaliman yang mereka perbuat 
selama ini. 

Adapun latar belakang turunnya ayat-ayat 
yang berkenaan dengan pemutusan hubungan 
dengan kaum musyrikin ialah seringnya mereka 
melanggar perjanjian yang mereka buat dengan 
Rasulullah saw. yang selama ini dihadapi dengan 
pasif oleh beliau. Hal ini tentu saja merugikan 
beliau dan umat Islam. Oleh karena itu, turun 
beberapa ayat tentang bard'ah (3:1, ) yang 
merupakan jawaban Allah di dalam meng- 
hadapi kondisi negatif ini. 

Rasulullah saw. telah menyampaikan 
langsung pengumuman tentang pemutusan 
hubungan tersebut kepada kaum musyrikin di 
Mekah, tetapi beliau meminta Abu Bakar ra.. 
untuk mewakilinya di dalam menyampaikan 
pengumuman itu sekaligus sebagai amirul-hajj. 
Namun, belum begitu lama Abu Bakar ber- 
angkat, Nabi saw. memerintahkan Ali bin Abi 
Thalib ra.. untuk menyusulnya dan mengganti- 
kan Abu Bakar di dalam tugas yang dilimpahkan 
kepadanya. Abu Bakar merasa kecewa dengan 
tindakan beliau yang mencabut tugas itu. 
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Menyadari kekecewaan sahabatnya, Rasulullah 
saw. menjelaskan bahwa malaikat Jibril telah 
datang kepadanya dan mengatakan, “Maklumat 
tentang bard'ah (3:1, ) harus Engkau sampaikan 
sendiri atau disampaikan oleh seseorang dari 
keluargamu.” Jawaban itu membuat Abu Bakar 
merasa puas dan berbesar hati kembali. 

Adapun isi maklumat bard'ah (3:1: ) yang 
disampaikan Ali bin Abi Talib sebagai berikut. 
Pertama, perjanjian yang telah disepakati di 
antara Nabi dan kaum musyrikin Mekah selama 
ini tetap berlaku sampai batas waktunya 
berakhir. Perjanjian yang tidak ada batas 
waktunya ditentukan batasnya sampai empat 
bulan lagi. Bila tidak ada perjanjian baru maka 
hubungan dibatasi sampai akhir bulan 
Muharram. Di dalam masa empat bulan itu, 
kaum musyrikin diberi kesempatan untuk pergi 
ke mana saja, tanpa diganggu, di dalam rangka 
mempersiapkan peperangan yang bakal terjadi 
setelah berakhirnya batas waktu tersebut. 
Sesudah itu, Nabi saw. dan para sahabatnya siap 
menyerbu dan menyerang mereka. Dengan kata 
lain, beliau tidak lagi menunggu adanya serang- 
an lebih dahulu: akan tetapi, beliau dapat 
mengambil inisiatif untuk memulai peperangan. 
Kedua, bahwa tawaf di Baitulharam tanpa 
busana tidak diperbolehkan. Ketiga, setelah 
tahun penyampaian maklumat ini, orang-orang 
musyrik tidak diperbolehkan lagi bertawaf di 
Baitulharam dan tidak diperbolehkan me- 
laksanakan ibadah haji. Keempat, dinyatakan 
bahwa tidak ada yang akan masuk surga kecuali 
orang yang beriman. 

Adapun masa empat bulan yang di- 
maksudkan, dihitung mulai hari penyampaian 
maklumat itu atau dengan kata lain, dengan 
hitungan 20 hari di dalam bulan Dzulhijjah, 
selama bulan Muharram, Shafar, Rabiul Awal, 
dan 10 hari pertama bulan Rabiul Akhir, sesuai 
dengan makna yang terkandung di dalam ayat- 
ayat itu. 

Tentang tidak adanya penyebutan basmalah 
pada awal surah bard'ah (3:15 ) ini, itu merupakan 
taugifi ((#s$ ) karena demikianlah yang di- 
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sampaikan Rasulullah saw. kepada para sahabat- 
nya. Kendati demikian, ada ulama yang mencoba 
mencari penjelasan mengenai alasan dari “ke- 
tidakbiasaan” ini. Alasan tersebut antara lain 
sebagai berikut. 1) Menurut tradisi bangsa Arab, 
di dalam pembatalan perjanjian tidak dituliskan 
basmalah di dalam surah pembatalan itu. Oleh 
karena itu, Ali bin Abi Talib membacakannya 
tanpa basmalah sebagaimana tradisi mereka. 2) 
Basmalah merupakan ciri kedamaian, sementara 
maklumat bard'ah (3:5 ) bermakna kekerasan. 3) 
OS. Bara'ah OS. At-Taubah (9) termasuk surah 
yang terakhir diturunkan dari Al-Our'an di 
Madinah. Isinya mirip dengan OS. Al-Anfal (8) 
yang turun pertama kali di Madinah. Hanya saja, 
Rasulullah saw. wafat sebelum sempat men- 
jelaskannya. Oleh karena itu, keduanya digabung- 
kan dan antara keduanya tidak dituliskan 
basmalah, serta diletakkan pada tujuh surah yang 
panjang, meskipun keduanya tetap merupakan 
dua surah. & Ahmad Oorib & 


BARAKAT (26) 

Kata barikat ( -15", ) adalah bentuk jamak dari 
kata barkah (15'5 ), mashdar (infinitif) dari kata 
baraka - yabriku - barkan — barkatan (— 8 5 — S5 
S3, ). Di dalam Al-Our'an, kata barikat 
(»&,) dan kata-kata yang seakar dengannya 
terulang sebanyak 32 kali. 

Secara bahasa, kata barkah (18"j ) berarti (a) 
'an-namd' waz ziyadah' (3563 2G - tumbuh dan 
bertambah), seperti: barraktu 'alaihi tabrikan 
(Ko ale LSG — saya ucapkan semoga (Allah) 
memberinya tambahan (berkah)): (b) 'tetapnya 
sesuatu, kemudian ia bercabang, dan satu sama 
lain saling berdekatan': (c) sebagaimana diartikan 
oleh al-Ashfahani dan Ibnu Faris, arti asalnya 
'dada atau punggung unta yang menonjol. Ini 
ada kaitannya dengan arti 'tumbuh dan ber- 
tambah', sebab salah satu dari anggota tubuh 
unta itu menonjol dari tubuhnya yang lain. 

Secara terminologis, kata barkah (18 ) 
berarti 'kebaikan yang bersumber dari Allah 
yang ditetapkan terhadap sesuatu sebagaimana 
mestinya'. Tetapnya kebaikan ini diibaratkan 
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seumpama tetapnya air di dalam telaga. Firman 
Allah di dalam OS. Al-A'raf (7): 96 menyatakan 
bahwa akan turun limpahan keberkatan dari 
langit dan dari bumi kalau penduduk suatu 
negeri beriman kepada Allah. Umat Nabi Syu'aib 
mendapat malapetaka dan jauh dari keberkatan 
karena tidak beriman kepada Allah. Bani Israil, 
karena kesabaran yang mereka miliki dari 
penindasan Firaun, diberi oleh Allah keberkatan 
berupa daerah-daerah yang subur, yang se- 
belumnya pernah mereka kuasai (OS. Al-A'raf 
(7): 137). 

Menurut Ath-Thabathabaj, al-khairul-ilahiyy 
( BY "Jl - kebaikan yang bersumber dari 
Allah) itu muncul tanpa diduga, 14 yuhtasab 
(LS ) dan tak terhitung pada semua segi 
kehidupan, baik yang bersifat materi maupun 
yang nonmateri. Keberkatan yang bersifat materi 
itu pun nanti akan bermuara juga kepada 
keberkatan nonmateri dan kehidupan akhirat. 

Thabathabai merinci bentuk keberkatan 
pada semua segi kehidupan. Pertama, keberkatan 
di dalam berketurunan dengan munculnya 
generasi-generasi yang kuat di segala bidang dan 
harta benda yang melimpah ruah. Semuanya 
kalau diberkati oleh Allah, dijadikan indah bagi 
manusia. Sarah, istri Nabi Ibrahim as.. hampir 
putus asa akan memperoleh keturunan, karena 
telah tua. Akan tetapi, karena rahmat dan 
keberkatan Allah, akhirnya ia memperoleh 
keturunan seorang putera bernama Ishag as. 
Ibrahim menjadi bahagia dan tenteram (OS. Hiid 
(11): 73). Karena itu, tidak ada alasan bagi 
manusia untuk tidak beriman dan tidak ber- 
terima kasih kepada Allah (OS. Ali Imran (3): 14 
dan OS. An-Nahl (16): 72). Kedua, keberkatan di 
dalam soal makanan seperti mendatangkan 
kekenyangan. Kita dibolehkan menikmati 
makanan, tetapi dibatasi untuk tidak melampaui 
batas (OS. Al-A'raf (7J: 7: 31). Makanan yang 
dinikmati itu haruslah yang halal dan bergizi 
agar berkah bagi tubuh, kesehatan, dan ke- 
cerdasan (OS. Al-Bagarah (2): 168, OS. Al- 
Ma'idah (51: 88, dan sebagainya). Ketiga, ke- 
berkatan di dalam hal waktu, seperti banyak- 
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nya waktu yang disediakan oleh Allah untuk 
berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan. Allah 
berjanji akan memberi balasan yang baik dan 
kemudahan-kemudahan (berkah) bagi yang 
dapat mempergunakan waktu untuk berusaha 
serta memberikan sebagian penghasilannya di 
jalan Allah (OS. Al-Lail (92): 4-7). Karena itu, 
wajar kalau Allah pada umumnya mengungkap- 
kan kata berkah di dalam Al-Our'an di dalam 
bentuk jamak (plural): keberkatan terdapat di 
dalam berbagai aspek kehidupan dan berkaitan 
dengan kepuasan hati di dalam menerima dan 
memanfaatkan nikmat Allah. 

Bentuk keberkatan lain yang diungkapkan 
oleh Allah adalah keberkatan terhadap dua 
masjid yang penuh dengan nilai-nilai sejarah dan 
keagamaan. Masjid Agsa sebagai tempat per- 
singgahan Nabi Muhammad saw. saat Isra dan 
Mikraj diberkati kesuciannya dan lingkungan- 
nya oleh Allah karena mengandung nilai sejarah. 
Keberkatan juga diperoleh bagi yang me- 
ngunjungi dan beribadah di dalamnya (OS. Al- 
Isra (17): 1). Demikian juga Masjid Haram yang 
memunyai berkah secara timbal balik. Keber- 
adaannya dapat dijadikan tempat ibadah haji 
oleh umat Islam dari seluruh penjuru dunia serta 
mengandung nilai sejarah, baik tentang Nabi 
Ibrahim as. maupun oleh Nabi Muhammad saw. 
(OS. Ali Imran (31: 96). 

Akar kata lain dari barkah (18'j ), yakni 
tabiraka (5, ), menurut Ibnu Faris berarti tahmid 
wa tajlil (Jl, Xei — pujian dan keagungan 
atau maha banyak kebajikan yang dianugerah- 
kan-Nya). Kata ini ditafsirkan sebagai kemaha- 
tinggian Allah, ta'Glallahu (3 Ja ). Keberkatan 
itu merupakan kabaikan yang dianugerahkan 
oleh Allah kepada manusia: setiap kebaikan dari- 
Nya dipandang suci dan bersih. Dari sini kata 
tabiraka (5,5 ) yang ditujukan kepada Allah, 
sumber pemberi berkah, dapat juga mengan- 
dung arti Mahasuci (lihat OS. Al-Furgan (25J: 1, 
OS. AI-A'raf (7): 54, OS. Az-Zukhruf (43): 85, dan 
sebagainya). & Yaswirman & 


Kajian Kosakata 


Barg 


BARO (6') 
Kata barg (35) adalah mashdar (xx) yang 
berasal dari kata baraga (35) — yabrugu (S5) - 
bargan (&' ). Kata ini berakar pada huruf b4 (— ), 
ra( 5) dangaf (6) yang memiliki dua pengertian 
pokok, yaitu: (1) berarti “sesuatu (yang mengilat)', 
dan (2) 'kumpulan antara yang hitam dan yang 
putih pada sesuatu'. Pada pengertian pertama, 
menurut Al-Khalil, al-barg ( &':) ) adalah bidh ash- 
sahib (AJ !24 « awan putih). Ketika awan 
menggumpal, langit tampak kegelapan (kehitam- 
hitaman), ketika itu muncul warna putih, 
sehingga terjadi penggabungan antara hitam 
dan putih. Kondisi seperti itu lazimnya disebut 
G'4! yang diartikan 'kilat', seperti dikatakan 
baragas sahib bargan wa barigan (AH Gj 
W 53 8 - awan berkilat). Dan jika kilat itu hanya 
terjadi sekali disebut bargatan ( 83) 

Kata baraga (3', ) dapat pula berarti 'thala'a' 
( ab - terbit, muncul). Kondisi ini menerangkan 
suasana malam yang gelap dan bintang me- 
mancarkan cahaya yang menerangi. Sama 
halnya jika dikatakan atand “inda mabragish-shubh 
(mall S4 Xx UG -ia telah datang kepada kami 
ketika terbit subuh), artinya 'hina baraga' (Gp 
- ketika terbit). Al-Khalil berpendapat bahwa 
awan yang berkilat memunyai kilat, dan segala 
sesuatu yang warnanya berkilauan. Bisa juga 
kata tersebut berarti lama'a (&J - mengkilat), 
sebagaimana dikatakan Al-Asmui, “Abraga 


Orang-orang munafik seperti mendengar kilat (barg) ketika 
mendengar ayat-ayat tentang peringatan 
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fulinun bi saifihi ibragan” (WA sia S9G SA - Si 
Fulan bersinar pedangnya), atau dikatakan, 
“ra'aitu al-birigata” (3) 2, - saya melihat 
sesuatu yang bersinar): maksudnya adalah 
pedang, karena sifat pedang memancarkan 
kilatan. 

Pada pengertian berikutnya dapat dilihat 
pendapat Al-Khalil bahwa mata dinamai bargdu 
(2:6) karena pada mata terdapat dua warna, 
hitam dan putih secara terpisah dalam suatu 
benda. 

Kata barg (S5) di dalam Al-Our'an dan 
segala bentuk perubahannya dikemukakan 
sebanyak 11 kali. Sepuluh kali diungkapkan 
dalam bentuk ism, yang antara lain terdapat 
di dalam OS. Al-Bagarah (2): 19, 20: OS. Ar- 
Ra'd (13): 12: dan OS. Ar-Rim (30): 24, dan 
satu kali di dalam bentuk fi'il, sebagaimana 
yang terdapat pada OS. Al-Oiyamah (75): 7. 
Kesebelas ayat di atas dapat dikelompokkan 
pada dua bahagian. 

Pertama, mengungkapkan keesaan, ke- 
kuasaan, dan kebesaran Allah swt. Ungkapan ini 
umumnya ditujukan kepada orang-orang yang 
tidak beriman kepada-Nya. Kata barg (3', ) yang 
mengungkap persoalan tersebut terdapat antara 
lain di dalam OS. Ar-Ra'd (13): 12: OS.Al-Riim 
(30): 24: OS. Al-Oiyamah (751: 7. 

Kata barg (G', ) yang terdapat di dalam OS. 
Al-Bagarah (2): 19 dan 20, mengungkapkan tamsil 
yang ditujukan kepada tingkah laku orang-orang 
munafik. Tamsil itu dimaksudkan agar mereka 
menyadari betapa besar kekuasaan Allah. 

Menurut Al-Maraghi bahwa yang di- 
maksud barg (S'y ) adalah cahaya yang dahsyat 
yang menyinari awan, dan kadangkala terletak 
di ufuk ketika tidak ada awan. Cahaya ini 
menghasilkan energi listrik karena bergabung- 
nya antara positif dan negatif. Kondisi seperti 
ini tentunya menakutkan, bahkan, kilatannya 
yang mengandung aliran listrik dapat membawa 
kematian, sehingga orang-orang yang menyaksi- 
kannya berusaha mencari perlindungan dengan 
berbagai cara. 

Menurut Tafsir Departemen Agama bahwa 
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keadaan seperti di atas menggambarkan keadaan 
orang-orang munafik ketika mendengar ayat- 
ayat yang mengandung peringatan. Mereka me- 
nyumbat telinganya karena tidak sanggup men- 
dengar peringatan-peringatan Al-Our'an. Di 
dalam ilmu balaghah, ungkapan seperti ini 
masuk bahasan tasybih, yakni orang-orang 
munafik seperti mendengar kilat ketika men- 
dengar ayat-ayat tentang peringatan. 

Kedua, mengungkapkan balasan yang 
diterima oleh orang-orang yang beriman, 
bertakwa, dan yang berbuat kebajikan. 

Ungkapan kedua ini, kata yang mengacu 
kepada huruf ba, ra, dan gaf telah mengalami 
perubahan bentuk, istabrag (3£- ). Menurut 
aturan bahasa, kata yang mengalami perubahan 
bentuk berarti terjadi perubahan makna. Kata 
istabrag (S,£X ) diartikan ad-dibijul ghalizh 
(LI FGM - sutra berat). Biasanya, kain itu 
tidak memancarkan cahaya. Akan tetapi, setelah 
dicampuri dengan emas, barulah menampakkan 
kilauannya. Kata semacam ini diungkapkan 
berkenaan dengan balasan kenikmatan yang 
diperoleh orang-orang yang beriman, sebagai- 
mana terlihat di dalam firman Allah swt. di 
dalam OS. Al-Kahfi (18): 31. 

Menurut Ibnu Kasir, kata istabrag ( 3£- ) 
berarti 'kain sutra berat' yang di dalamnya 
terdapat barig ( &, - kilauan). Senada penafsiran 
itu, At-Tabarsi mengemukakan tiga pengertian, 
yaitu: (1) sutra berat dengan lembut: (2) kata 
istabrag (SJ ) berasal dari bahasa Persia 
kemudian diarabkan, yang asalnya istabrahii 
(G4 ): dan (3) sutra yang ditenun dari emas. 
Sementara Al-Maraghi mengungkapkan bahwa 
kata istabrag ( 3£w ) adalah penjelasan dari janji 
kenikmatan yang ditujukan kepada orang-orang 
yang beriman dan telah beramal saleh. Salah satu 
di antaranya ialah “wa yalbasiina tsiyaban khudhran 
min sundusin wa istabragin” (Was CG Oyuak 3 
SEX stop — Dan mereka memakai pakaian 
hijau dari sutra halus dan sutra berat). Yang di- 
maksudkannya adalah pakaian sutra halus dan 
sutra berat yang ditenun dari emas, dan ini 
merupakan pakaian yang mewah di dunia, dan 
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akhirnya dinikmati oleh orang-orang masuk 
surga. Pakaian yang indah ini dipilihkan warna 
hijau karena bermanfaat pada penglihatan, 
sebagaimana warna ini diberikan pada tumbuh- 
an dan pepohonan. & Abustani Ilyas & 


BARR (7) 

Kata barr (5 ) di dalam al-Our'an di dalam segala 
bentuknya disebut 32 kali, di antaranya di dalam 
OS. al-Bagarah (2): 44, 177, 189, 224 dan OS. Ali 
“Imran (3): 193, 198. 

Di dalam tulisan, kata barr (5) terdiri dari 
huruf ba dan dua ra, barra, yabirru, barran 
(5—$3—4). Kata barr (5) lebih di dalam 
maknanya daripada barr (4G ). barr (5 ) merupa- 
kan bentuk tunggal dan bentuk jamaknya barirah 
(3557 )- Kata itu memiliki banyak makna, di 
antaranya yang berikut. 


1. Makna asal kata ini adalah daratan, sebagai 
lawan dari lautan, seperti di dalam OS. Al- 
Ma'idah (51: 96. Kondisi di daratan lebih 
menguntungkan, bahkan lebih leluasa untuk 
bergerak daripada di lautan. Namun, Allah 
telah menciptakan berbagai bentuk kehidup- 
an buat manusia, baik di darat maupun di 
laut, (OS. Al-Isra' (171:70.) 

2. Bermakna perbuatan benar, ash-shidg ( 3x5 ) 
atau berbakti. Termasuk ke dalam pengertian 
ini, seseorang yang melakukan perbuatan taat 
kepada Allah swt. karena untuk melakukan 
perbuatan taat, seseorang merasa bebas 
(tanpa harus menyembunyikan diri dari 
orang lain). Demikian juga orang yang taat 
terhadap orang tua. (OS. Maryam (19: 14, 32). 

3. Burbur (,”z) sebagai suara kambing yang 
masih kecil. 

4. Burr (":) bermakna gandum. Penamaan bjji- 
bijian gandum dengan burr (:/) karena 
gandum merupakan kebutuhan mayoritas 
umat manusia (biasa mereka konsumsi) dan 
tidak sulit untuk memperolehnya. 


Bila kata barr (5) dihubungkan di dalam 
konteks pembicaran di dalam Al-Our'an maka 
akan ditemukan dua pengertian: 

a. Sesuai dengan makna aslinya 'daratan', 
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Penggunaan kata ini untuk menunjukkan 
kekuasaan Allah dan limpahan karunia-Nya 
kepada umat manusia dan sekaligus me- 
nunjukkan kemahakuasaan-Nya terhadap 
semua yang gaib, yang hanya diketahui oleh 
Allah sendiri (OS. Al-An'am (J6): 59). Di 
antaranya, Allah menyelamatkan manusia 
dari bencana di daratan dan di lautan, 
disediakan bintang-gemintang untuk me- 
nerangi daratan dan lautan, juga ditiupkan 
angin barat dan angin laut. Semua itu ber- 
tujuan agar umat manusia dapat menikmati- 
nya dan mensyukurinya (OS. Yiinus (10): 22). 
Selain itu, kata al-barr (“Ji ) yang berarti 
'daratan', digunakan di dalam menggambar- 
kan keserakahan manusia di muka bumi ini 
yang secara berlebih-lebihan mengeksploitasi 
lingkungannya, dan pada akhirnya justru 
menjadi bencana bagi diri mereka sendiri (OS. 
Ar-Rim (30J: 41). 

b. Pemberi kebaikan yang merupakan salah 
satu dari sifat Allah swt. (OS. At-Thuar (521: 
28). Yang Maha Pemberi kebaikan terhadap 
semua makhluk-Nya, tanpa membeda- 
bedakan ras dan warna kulit, juga tanpa 
membedakan apakah seseorang itu mukmin 
atau kafir. Allah adalah sumber dari segala 
kebaikan. Termasuk di dalam kategori per- 
tama ini segala bentuk kebaikan yang di- 
lakukan oleh manusia, seperti di dalam OS. 
al-Bagarah (2): 44, 189 dan 224 serta OS. Al- 
Mumtahanah (60): 8. 


Bila diperhatikan penggunaannya di dalam 
Al-Our'an maka makna yang paling dominan 
adalah kebaikan, atau pelaku kebaikan. Pe- 
ngertian kedua tersebut di atas sebenarnya dekat 
sekali dengan pengertian asli dari kata barr (5), 
yaitu 'daratan'. Bagaimanapun, seorang yang 
senantiasa melakukan kebaikan akan merasa 
bahwa bumi Allah itu luas dan ia akan lebih 
leluasa bergerak ke mana saja ia ingin pergi. Itu 
berbeda halnya dengan orang yang melakukan 
kejahatan. Ia akan merasakan dunia ini sempit 
dan sulit untuk bergerak karena ia berhadapan 
dengan kejahatan yang dilakukannya. Di sisi lain 
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ja akan senantiasa berusaha untuk menghindar 
agar jangan diketahui atau dilihat oleh orang lain. 
Dari sisi untuk melakukannya ia dibatasi, tidak 
bebas, di sisi lain kalau orang lain sudah tahu 
maka ia merasakan dunia sempit dan takut 
keluar. Akhirnya dunia yang luas ini bagi pelaku 
kejahatan menjadi sempit. 

& Ahmad Husein Ritonga & Ahmad Rofig & 


BARR, AL- (Ji) 

Kata al-barr ( 3) terambil dari akar kata yang 
terdiri dari huruf-huruf ba' dan ra'. Terdapat 
empat makna yang dikandung oleh rangkaian 
huruf-huruf ini, pertama, kebenaran, dari sini lahir 
makna ketaatan, karena yang taat membenarkan 
yang memerintahnya dengan tingkah laku, 
menepati janji, karena yang menepati janjinya, 
membenarkan ucapannya: juga makna kejujuran 
dalam cinta. Kedua, daratan, dari sini lahir kata 
bariyyah (“7 ) yang berarti padang pasir, luas, dan 
masyarakat manusia, karena daratan/padang pasir 
sedemikian luas, dan karena masyarakat ma- 
nusia pada umumnya hidup di daratan. Ketiga: 
jenis tumbuhan. Dan keempat: meniru suara. Se- 
seorang yang suaranya keras dan banyak bicara 
tanpa dipahami, dinamai barbarah, dari sini lahir 
istilah Barbar. 

Dalam Al-Our'an, kata barr yang dihiasai 
dengan alif dan 14m, al-barr (“3 ) hanya ditemukan 
sekali, yaitu firman-Nya yang menunjuk kepada 
sifat Allah. Sifat ini dibarengi dengan kata ar- 
Rahim (—-7)') dan merupakan ucapan hamba- 
hamba Allah yang taat di kemudian hari (OS. 
Ath-Thir (52): 26-28). 

Yang menunjuk sifat manusia ditemukan 
dua kali, tetapi tanpa dihiasi oleh alif dan lam. 
Pertama adalah firman-Nya yang menguraikan 
anugerah-Nya kepada Nabi Yahya as. dan sifat 
beliau, antara lain: («X5 J5 up P3 W3 S3 
Eat (65 “Dia adalah seorang yang bertakwa, barran/ 
berbakti kepada kedua orang tuanya dan bukanlah dia 
orang yang sombong lagi durhaka” (OS. Maryam (19: 
13-14) 

Dan yang kedua firman-Nya yang 
membenarkan sekaligus mengabadikan ucapan 
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Nabi Isa as. yang antara lain menyatakan: 
3 aah Geo 

Cah GE P2 
“Dia (Allah) memerintahkan kepadaku mendirikan shalat, 
menunaikan zakat selama aku hidup dan barr(an) 
berbakti kepada ibuku, dan dia tidak menjadikan aku 
seorang yang sombong dan celaka” (OS. Maryam (191: 
31-32). 


S3 jap 3 H3 U 


Dari kedua ayat Al-Our'an yang meng- 
gunakan kata barr di atas, yang pelakunya 
manusia terbaca bahwa sifat tersebut pertama 
kali tertuju oleh anak kepada orang tua, sehingga 
tidak mungkin seseorang dapat menyandang 
sifat ini, kecuali jika dia terlebih dahulu berbakti 
kepada orang tuanya. 

Allah al-Barr ( 3) dipahami oleh banyak 
ulama sebagai Dia menganugerahkan aneka 
anugerah untuk kemaslahatan makhluk-Nya, 
anugerah yang sangat luas dan tidak terhingga, 
yang tidak jarang dihadapi oleh makhluk-Nya 
dengan kedurhakaan, tetapi kendati demikian 
Dia tetap melimpahkan-Nya. 

Ada juga yang memahami sifat Allah ini 
dalam arti Dia yang menepati janji-Nya, dan Dia 
yang selalu menghendaki kebaikan untuk 
hamba-hamba-Nya, serta kemudahan buat 
mereka. 

Penggandengan sifat al-Barr ( A ) dengan ar- 
Rahim (— ), untuk mengisyaratkan bahwa 
aneka anugerah itu, diberikan oleh Allah atas 
kasih sayang-Nya semata, bukan didorong oleh 
tujuan apa pun. Tidak seperti manusia, yang 
tidak jarang memberi kebaikan guna 
memperoleh manfaat dari yang diberi, atau 
nama baik karena pemberian, dan/atau untuk 
menghindar dari kecaman. Demikkian, wa Allah 
A'lam. « M. Guraish Shihab & 
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BARZAKH ( Cr ) 

Kata barzakh (5, ) hanya tiga kali ditemukan di 
dalam Al-Our'an, yaitu pada OS. Al-Mu'miniin 
(23J: 100, OS. Ar-Rahman (551: 20 dan OS. Al- 
Furgan (25): 53. Menurut Ibnu Manzhir, 
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pengarang kitab Lisanul-'Arab, pengertian barzakh 
adalah m4 baina kulli syai'aini ( pa 3. KN na 
sesuatu yang terdapat di antara dua hal) dan al- 
hijizu baina asy-syai'aini (EA gi “edi - 
pembatas atau penghalang antara dua hal). 
Barazikhul-imin ( oi & :3 ) diartikan “sebagai 
pembatas antara keraguan dan keyakinan'. 
Barzakh juga berarti “alam yang dilalui manusia 
setelah kehidupan di dunia menjelang akhirat 
kelak', yaitu alam kubur sebelum manusia akan 
dihimpun kelak di hari berbangkit. Orang yang 
telah meninggal dikatakan berada di alam barzakh 
karena ia terhalang untuk kembali ke dunia dan 
belum sampai pada alam akhirat. 

Kedua pengertian di atas sama-sama 
tercakup di dalam Al-Gur'an. Pada OS. Al-Furgan 
(25:53 dan OS. Ar-Rahman (55): 20, kata barzakh 
dipakai untuk pengertian “dinding pembatas'. 
Kedua ayat ini menerangkan bahwa Allah 
membiarkan dua buah laut bertemu. Namun, 
pertemuan kedua buah laut tersebut tidak 
membawa percampuran pada airnya. Rasa air 
laut juga tidak berubah dan bercampur oleh 
pertemuan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari 
pertemuan hulu sungai dengan laut lepas. Air 
sungai (yang juga tercakup di dalam kata al-bahr) 
tetap segar dan tawar, sedangkan air laut tetap 
asin dan pahit. Tidak terjadinya percampuran 
ini karena adanya dinding pembatas (barzakh) 
yang menghalangi keduanya. Barzakh ini ber- 
fungsi sebagai penghalang bagi kedua air 
tersebut sehingga tidak satu pun dari keduanya 
yang dapat menghapus sama sekali ciri-cirinya. 

Ayat ini menarik perhatian para pakar 
kelautan. Pada tahun 1873, beberapa ilmuwan 
dengan menggunakan kapal Challenger berhasil 
menemukan ciri-ciri laut dari segi kadar garam, 
temperatur, jenis ikan atau binatang, dan 
sebagainya. Kemudian, pada tahun 1948 ditemu- 
kan bahwa perbedaan sifat-sifat di atas menjadi- 
kan setiap jenis air berkelompok dengan sendiri- 
nya di dalam bentuk tertentu yang terpisah dari 
jenis air lain, betapapun ia mengalir jauh. 
Penemuan para ahli juga menunjukkan adanya 
batas-batas air di Laut Tengah yang panas dan 
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sangat asin dan di Samudera Atlantik yang 
temperatur airnya lebih dingin serta kadar 
garamnya lebih rendah. Batas-batas ini juga 
terlihat di Laut Merah dan Teluk Aden. 

Muhammad Ibnu Ibrahim As-Sumaih, 
seorang guru besar Ilmu Kelautan pada 
Universitas Oatar, melakukan penelitian di Teluk 
Oman dan Teluk Persia pada tahun 1984-1988. 
Di dalam penelitiannya yang menggunakan 
sebuah kapal canggih, ia menemukan adanya 
perbedaan rinci di kedua teluk tersebut. Pe- 
nelitiannya juga menemukan adanya daerah di 
antara kedua teluk tersebut yang dinamai 
dengan mixed water area atau daerah barzakh 
(dengan istilah Al-Our'an). Selain itu, peneliti- 
annya juga menemukan tingkat air pada area 
tersebut. Pertama, tingkat permukaan yang 
bersumber dari Teluk Oman, dan kedua tingkat 
bawah yang berasal dari Teluk Persia. Adapun 
area yang jauh dari mixed water area itu tingkatan 
airnya seragam. 

Terhalangnya percampuran antara kedua 
laut tersebut disebabkan oleh kestabilan daya 
tarik (gravitational stability) yang terdapat pada 
kedua tingkat tersebut. 

Abdullah Yusuf Ali, penyusun The Holy 
@uran, Text. Translation and Commentary, me- 
nafsirkan al-barzakh secara kiasan. Menurutnya, 
al-barzakh di dalam kedua ayat di atas adalah 
pembatas antara kebaikan dan keburukan di 
dalam diri manusia. Rasa segar dan tawar di 
dalam kedua ayat ini diartikannya sebagai 
kebaikan, kebenaran, dan keadilan yang sesuai 
dengan fitrah manusia, sedangkan rasa asin 
dipahaminya sebagai kejahatan, kelaliman, 
ambisi, dan sifat-sifat buruk lainnya yang 
bertentangan dengan fitrah manusia. Keduasifat 
ini tidak mungkin pernah bertemu karena Allah 
telah membatasinya. 

Di dalam OS. Al-Mu'minin (23): 100, Al- 
Our'an membicarakan penyesalan orang-orang 
kafir ketika menghadapi kematian. Mereka 
memohon agar dikembalikan ke dunia supaya 
dapat berbuat baik. Namun, semua hanya 
perkataan mereka karena di hadapan mereka 
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terdapat dinding (yaitu alam barzakh) yang tidak 
mungkin mereka tembus. Inilah yang meng- 
halangi mereka untuk kembali ke dunia hingga 
kelak mereka dibangkitkan kembali pada hari 
kiamat nanti. « Muhammad Igbal & 


BASHIR ( .»&) 

Kata al-bashir (45 ) terambil dari akar kata 
bashara, yang tersusun dari huruf-huruf ba', shad, 
dan ra', yang dasarnya mengandung dua makna. 
Makna pertama, ilmu atau pengetahuan tentang 
sesuatu. Dari segi bahasa kata “Im — dalam berbagai 
bentuknya mengandung makna kejelasan. Itu juga 
sebabnya kata bashirah yang tersusun dari akar 
kata yang sama, diartikan dengan bukti yang sangat 
jelas dan nyata. Makna kedua, adalah kasar, seperti 
kata bashrah (3:5 ) yang berarti tanah yang kasar, 
atau juga berarti batu, tetapi yang lunak dan 
mengandung warna keputih-putihan. Salah satu 
kota besar di Irak dinamai Bashrah karena sifat 
tanah dan batu-batuannya demikian. Begitu 
keterangan al-Munjid. 

Di dalam Al-Our'an kata bashir (»: ) dan 
bashiran (Yes) terulang sebanyak 51 kali, 
sebagian di antaranya merupakan sifat manusia. 
Pada umumnya objek dari kata bashiran yang 
menunjuk sifat Allah adalah “apa yang kamu 
kerjakan”, tetapi ada juga yang objeknya adalah 
segala sesuatu. Di sisi lain, sifat Allah ini pada 
umunya dikaitkan dan didahului oleh kata as- 
Sami" (ws!) (Maha Mendengar), dan ada juga 
yang didahului oleh sifat al-Khabir (55 ). 

Di atas dikemukakan bahwa akar kata bashir 
mengandung makna pengetahuan, karena itu 
sebagian ulama menyatakan bahwa sifat Maha 
Mendengar dan Melihat Allah adalah dua sifat 
yang identik dengan ilmu. Tetapi ada juga, yakni 
kelompok Ahlus Sunnah menyatakan bahwa 
keduanya Maha Mendengar dan Melihat adalah 
dua sifat yang masing-masing berdiri sendiri, 
dan tidak menyatu dengan sifat Maha 
Mengetahui. Penganut pendapat pertama, yakni 
kelompok Mu'tazilah, menyatakan bahwa ilmu 
memunyai dua kaitan. Kaitan pertama dari sisi 
yang didengar dan dilihat, sebelum wujudnya: 
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dan kaitan kedua setelah wujudnya. 

Sementara ulama menjelaskan makna sifat 
yang disandang Allah ini bahwa Dia yang 
menyaksikan segala sesuatu lahir dan batinnya, 
besar dan kecilnya, sehingga apa yang ter- 
sembunyi di bawah dasar lautan pun dijangkau- 
Nya (OS. Yiinus (10): 61). 

Tetapi, Allah melihat bukan dengan indra 
mata—sebagaimana halnya makhluk-karena itu, 
Maha Melihat bagi Allah dipahami dalam arti 
sifat azali dengan terungkap bagi-Nya segala 
sesuatu. 

Al-Our'an menegaskan bahwa, 

Ca yag peni BA ja pati Kyi 

Peni 
“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang 
Dia dapat menjangkau segala penglihatan dan Dialah 
Yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui” (OS. Al- 
An'am (61: 103). 


Pernyataan ayat di atas bahwa “Dia dapat 
menjangkau segala penglihatan,” memberi isyarat 
bahwa makhluk-Nya tidak demikian, bahkan 
tidak keliru jika dikatakan bahwa hakikat 
penglihatan pun tidak diketahui dan dilihat 
secara sempurna oleh manusia, walaupun dia 
mampu melihatnya. Demikian, wa Allah A'lam. 
& M. Ouraish Shihab & 


BASYAR (xv) 

Kata basyar berakar dengan huruf-huruf bd (4 ), 
syin («.»s ), dan ra' (.i, ), yang bermakna pokok 
'tampaknya sesuatu dengan baik dan indah'. Dari 
makna ini terbentuk kata kerja basyara ("z5 )yang 
berarti 'bergembira', 'menggembirakan', dan 
'menguliti' (misalnya buah): dapat pula berarti 
'memerhatikan' dan 'mengurus sesuatu'. 
Menurut Al-Ashfahani, kata basyar adalah jamak 
dari kata basyarah (3:5) yang berarti “kulit'. 
Manusia disebut basyar karena kulit manusia 
tampak jelas dan berbeda dibanding dengan 
kulit hewan lainnya. Oleh karena itu, kata basyar 
di dalam Al-Our'an secara khusus merujuk 
kepada tubuh dan lahiriah manusia. 
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Al-Our'an menggunakan kata basyar se- 
banyak 37 kali, yakni 36 kali di dalam bentuk 
mufrad dan sekali di dalam bentuk mutsannd untuk 
menunjuk manusia dari sudut lahiriahnya serta 
persamaannya dengan manusia seluruhnya. Di 
dalam pengertian ini, kata basyar ditemukan di 
dalam OS. Al-Kahfi (18J: 110, tepatnya ketika 
Nabi Muhammad saw. diperintahkan untuk 
menyampaikan, “Innamd and basyarun mitslukum 
ydhA ilayya (AI) Tax K3 ras ut US|- Sesungguh- 
nya aku ini hanya seorang manusia (basyar| 
seperti kamu, yang diberi wahyu kepadaku). 

Di dalam pada itu, diamati bahwa Al- 
Our'an menggunakan kata basyar yang 
mengisyaratkan bahwa proses kejadian 
manusia sebagai basyar melalui tahap-tahap 
sehingga mencapai tahap kedewasaan. Hal ini 
ditegaskan di dalam OS. Ar-Riim (30J: 20, 
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Sana 3 ATI SP oa Kala DI Langia 233 
“Wa min Ayatihi an khalagakum min turabin tsumma 
idzd antum basyarun tantasyirin” 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya | Allah) ialah 
Dia menciptakan kamu dari tanah, kemudian ketika kamu 
menjadi basyar kamu bertebaran. 


M. Ouraish Shihab mengartikan “bertebar- 
an” di sini dengan berkembang biak akibat 
hubungan seksual dan bertebaran mencari 
rezeki. Hal ini tidak dilakukan manusia kecuali 
oleh mereka yang memiliki kedewasaan dan 
tanggung jawab. 

Abd. Muin Salim menjelaskan bahwa ayat 
di atas menunjukkan adanya perkembangan 
kehidupan manusia karena di dalamnya ter- 
dapat kata min ( &- ) yang bermakna 'mulai dari' 
dan kata tsumma ( 8 )yang bermakna 'perurutan 
dan perselangan waktu'. Dengan begitu, dapat 
dipahami bahwa kejadian manusia diawali dari 
tanah dan secara berangsur mencapai ke- 
sempurnaan kejadiannya ketika mereka telah 
menjadi dewasa. 

Sejalan dengan kualitas tersebut, Maryam 
mengungkapkan keheranannya betapa mungkin 
ia dapat memperoleh anak padahal ia belum 
pernah “disentuh” oleh basyar, yakni manusia 
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dewasa yang mampu melakukan hubungan 
seksual. Hal ini ditegaskan di dalam OS. Ali 
“Imran (3): 47, Oalat rabbi annd yakunu li waladun 
La lam yamsasni basyarun (J SG 5 H5 JB 
“53 Hn Ah 3 - Ia (Maryam| berkata, “Ya 
Tuhanku, betapa mungkin aku memunyai anak, 
padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang 
manusia laki-laki (basyar/)”. 

Di samping itu, ditemukan pula kata 
bisyirihunna ( Sas ), yang juga berakar dari kata 
basyara (7:5) dengan arti “hubungan seksual. 
Kata bisyiriihunna dimaksud disebutkan dua kali 
di dalam satu ayat, yakni OS. Al-Bagarah (2): 187. 

Dengan demikian, tampak bahwa kata 
basyar dikaitkan dengan kedewasaan di dalam 
kehidupan manusia, yang menjadikannya 
mampu memikul tanggung jawab. Selain itu, 
basyar juga memunyai kemampuan reproduksi 
seksual. Hal ini menurut Abd. Muin Salim, sudah 
merupakan fenomena alami dan dapat diketahui 
dari pengetahuan biologi. Kenyataan alami 
menunjukkan bahwa reproduksi jenis manusia 
hanyalah dapat terjadi ketika manusia sudah 
dewasa, suatu taraf di dalam kehidupan manusia 
dengan kemampuan fisik dan psikis yang siap 
menerima beban keagamaan. Jadi, konsep yang 
terkandung di dalam kata basyar adalah manusia 
dewasa dan memasuki kehidupan bertanggung 


jawab. « Muhammadiyah Amin # 


BASYIR ( 3) 

Di dalam Al-Our'an, kata basyir (45) dijumpai 
sebanyak 85 kali, dan paling banyak disebutkan 
di dalam OS. Al-Bagarah (sebanyak delapan kali), 
kemudian disusul OS. Ali Imran dan At-Taubah, 
masing-masing enam kali, dan pada OS. Al-Hijr 
sebanyak lima kali. 

Secara harfiah, makna asli kata basyir (55 ) 
adalah 'pemunculan sesuatu yang baik dan 
indah sebagai gambaran dari keadaan batin'. 
Biasanya, kondisi tersebut tampak pada kulit, 
khususnya pada air muka manusia. Adapun 
pada hewan tidak dijumpai keadaan tersebut 
karena adanya bulu yang membalut tubuh atau 
karena kekenyalan kulitnya, sehingga tidak 
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apresiatif jika terjadi perubahan yang di- 
akibatkan oleh sesuatu yang dialaminya. Apa- 
lagi hewan tidak memunyai perasaan senang 
atau sedih sebagaimana halnya manusia, paling 
karena rasa takutnya, seperti berlari. Dari 
pengertian tersebut, lantas dipahami bahwa 
basyir (1:5 )adalah “berita gembira' karena orang 
yang menerima berita gembira, biasanya 
tampak di wajahnya keceriaan yang berseri-seri. 

Al-Our'an mengemukakan kata basyir 
(4 )ini tidak selalu mengandung arti “berita 
gembira'. Tidak kurang sepuluh ayat yang 
menyebutkan kata basyir ( x:5 ) tersebut di dalam 
arti 'kabar buruk', berupa siksa pedih dan 
keadaan tidak seperti yang diharapkan. Peng- 
gunaan semacam ini merupakan sindiran bagi 
mereka yang menentang ajaran Allah swt. Kabar 
buruk di dalam arti siksa pedih, dikaitkan 
dengan gambaran keadaan yang akan dialami 
oleh mereka yang munafik (OS. An-Nisa' (4): 138), 
kafir (OS. At-Taubah (9J: 3 dan OS. Al-Insyigag 
(841: 24), acuh terhadap perintah Allah (OS. 
Lugman (31): 7), sombong (OS. Al-Jatsiyah (451: 
8), menghalangi orang berbuat adil (OS. Ali 
Imran (3): 21), tidak mau berinfak (OS. At-Taubah 
(91: 34). 

Makna sindiran 'kabar buruk' dalam arti 
keadaan tidak seperti diharapkan adalah sikap 
masyarakat Arab Jahiliyah yang musyrik. 
Mereka mengatakan bahwa Allah memunyai 
anak perempuan, yaitu malaikat-malaikat 
karena mereka sangat benci kepada anak 
perempuan: sebaliknya, menyenangi anak laki- 
laki. Apalagi seseorang dari mereka diberi kabar 
dengan kelahiran anak perempuan maka merah 
padamlah mukanya dan sangat marah karena 
berita buruk tersebut yang dapat menurunkan 
derajat mereka ditengah masyarakat. Ayat-ayat 
yang membicarakan hal ini dijumpai pada OS. 
An-Nahl (16): 58 dan 59, serta Az-Zukhruf (4831: 
17. 

Kebalikan dari keadaan tersebut, yaitu 
'kabar gembira' akan dialami oleh mereka yang 
memunyai kepribadian yang tahan uji oleh 
berbagai kekurangan harta dan keadaan yang 
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sulit, serta konsekuen dengan keimanan kepada 
Allah. Mereka adalah orang yang sabar (OS. Al- 
Bagarah (2): 155), Mukmin (OS. Al-Bagarah (21: 
223, OS. At-Taubah (|9J: 112, OS. Ytinus (10J: 2 
dan 87, OS. Al-Ahzab (331: 47, OS. Ash-Shaf (61): 
13), hamba yang tunduk dan patuh kepada ajaran 
Allah (OS. Al-Hajj (22): 34, OS. Az-Zumar (39!: 
17), orang yang gemar berbuat baik (OS. Al-Hajj 
(22): 37), Muslim (OS. An-Nahl (16): 89 dan 102), 
menegakkan shalat (OS. An-Naml (27): 2). Mereka 
yang memiliki sifat-sifat sebagai disebutkan di 
atas, senantiasa berada di dalam kondisi jiwa 
yang siap menghadapi segala hal karena per- 
tolongan Allah pasti akan datang untuk me- 
nentramkan jiwa (OS. Ali Imran (3):126 dan 171, 
OS. Al-Anfal (8): 10, dan OS. Yunus (101: 64). 

Sejalan dengan itu, informasi yang jelas 
yang dapat menggambarkan suatu peristiwa 
yang telah, sedang, dan akan terjadi, juga 
merupakan suatu 'berita gembira'. Seperti 
datangnya angin merupakan isyarat turunnya 
hujan yang menjadi rahmat bagi semesta alam 
(OS. Al-A'raf (7): 57, OS. Al-Furgan (25): 48, dan 
OS. An-Naml (27): 63). 

Di dalam kaitannya dengan kisah-kisah 
para nabi, kata basyir (:45 ) dipergunakan untuk 
menjelaskan suasana yang dihadapi nabi ter- 
sebut di dalam perjuangannya mengemban 
risalah kenabian dan keadaan pribadinya 
sebagai manusia biasa yang tak luput dari 
persoalan umum kemanusiaan, seperti ke- 
cemasan akan generasi pelanjut, kekhawatiran 
di dalam menghadapi musuh, dan lain-lain. Nabi 
Ibrahim as. pada usia lanjutnya diberi kabar 
gembira oleh malaikat bahwa ia akan mem- 
peroleh anak, yaitu Ishag yang saleh, seperti di 
dalam OS. Al-Hijr (15): 54 dan 55, serta OS. Ash- 
Shaffat (37): 112 dan Ismail yang amat sabar (OS. 
Ash-Shaffat (37J: 101). Demikian juga halnya 
dengan Zakaria tidak dapat bercakap-cakap 
dengan manusia selama tiga hari, padahal ia 
sehat (OS. Ali Imran (3): 39 dan OS. Maryam 
(19): 7). Maryam yang belum pernah bersuami 
pun mengalami hal yang sama, yaitu mendapat 
berita gembira dengan kelahiran Isa. 
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Kata basyir (3) di dalam Al-Our'an di- 
pergunakan juga untuk menggambarkan ke- 
gembiraan manusia di dalam mendapatkan 
keberuntungan harta atau pemuasan nafsu. Hal 
ini terlihat pada orang yang menemukan Yusuf 
ketika menimbanya di dalam sumur yang dapat 
dijual sebagai budak (OS. Yiisuf (12): 19), dan 
umat Nabi Luth as. yang merasa akan dapat 
memuaskan homoseksual mereka karena Lut 
kedatangan tamu laki-laki yang tampan-tampan 
(para malaikat). Karena itu, Allah memerintah- 
kan Luth as. untuk pergi meninggalkan kota 
Sadon, dekat pantai Laut Tengah, sebelum 
Shubuh, yaitu saat akan turunnya azab Allah 
kepada kaumnya yang gemar melakukan homo- 
seksual itu, berupa suara yang mengguntur serta 
hujan batu dan tanah (OS. Al-Hijr (151: 67). 

Di samping hal yang disebutkan di atas, 
secara umum kata basyir ( :45 ) merupakan berita 
gembira menyangkut kehidupan di surga kelak 
yang disediakan bagi mereka yang beriman dan 
beramal saleh, seperti di dalam At-Taubah (9!: 
21 dan OS. Asy-Syiira (42): 22. Berita dimaksud 
bersifat imani dan menjadi tugas utama para 
nabi untuk menyampaikan kepada umatnya, 
sekaligus menjadi motivasi di dalam beramal 
dan wujud ke-Mahaadilan Allah swt. 
Bersamaan dengan hal itu, para nabi juga 
sebagai nadzir, yakni pemberi peringatan kepada 
manusia tentang adanya ancaman dari Allah 
swt. berupa neraka yang disediakan buat mereka 
yang kafir atau yang berbuat jahat di dalam 
kehidupan di dunia, seperti di dalam OS. Al- 
Ma'idah (5J: 19. Demikian halnya juga dengan 
Al-Our'an dianggap merupakan berita gembira 
karena kandungan isinya banyak memberikan 
informasi yang memungkinkan manusia 
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat 
(OS. Al-Isra' (17): 9 dan OS. Maryam (19J: 97). 
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BATHSYAH ( 25x) 

Kata bathsyah adalah bentuk mashdar dari kata 
bathasya, yabthisyu, bathsyan, bathsyatan 
(Ka — ala — mey — jp ). Menurut Ibnu Faris, 
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kata tersebut terbentuk dari tiga huruf yakni ba", 
thd', dan syin ((&»— &— —), yang menunjukkan 
arti pokok 'mengambil sesuatu secara paksa 
dengan menggunakan segala kekuatan'. Senada 
dengan itu, Ibnu Manzhur mengatakan bahwa 
kata al-bathsy ( -£J ) menggambarkan 'genggam- 
an (memegang) yang sangat kuat'. Kemudian, kata 
ini berkembang maknanya sehingga menunjuk- 
kan arti 'siksaan', 'kekuatan', dan 'hantamar'. 
Di dalam Al-Our'an, kata bathsyah dengan 
segala bentuknya terulang sebanyak 10 kali 
dengan makna yang beragam, antara lain 
'memegang dengan keras': 'hantaman/meng- 
hantam': 'azab/siksaan': dan “kekuatan yang 
besar'. Namun demikian, pada prinsipnya 
makna yang beragam itu tidak terlepas dari 
makna pokoknya, yakni 'kekuatan yang besar'. 
Kata bathsyah di dalam arti “'hantaman/ 
menghantam —menurut terjemahan Departemen 
Agama RI —ditemuan pada OS. Ad-Dukhan (441: 
16. Abu Bakar Al-Jazairi mengatakan bahwa kata 
al-bathsyah di dalam ayat ini mengandung makna 
'hantaman yang kuat, yang ditimpakan oleh 
Allah kepada kafir Ouraisy pada perang Badar'. 
Jadi, kata bathsyah di sini mengambarkan bahwa 
kedahsyatan pukulan yang dialami oleh orang 
kafir Ouraisy di dalam perang Badar tidak pernah 
mereka alami sebelumnya. Di dalam perang 
tersebut, anggota pasukan bahkan para pemimpin 
mereka banyak yang tewas dan ditangkap untuk 
selanjutnya dijadikan tawanan. Kata bathsyah di 
dalam hal ini kesannya tidak sekadar 
menggambarkan perasaan sakit (fisik) sebagai 
konsekuensinya, tetapi lebih dari itu, juga 
memberikan kesan akan adanya konsekuensi 
yang lebih buruk yang bersifat psikologis, seperti 
trauma, kehilangan percaya diri, dan lain-lain. 
Kata yang seakar dengan kata bathsyah juga 
menunjukkan makna 'menyiksa, siksaan/azab 
yang pedih', seperti yang terdapat pada OS. Asy- 
Syu'ara' (26): 130, OS. Al-Oamar (54): 36, dan OS. 
Al-Burij (85: 12. Hanya saja konteks ketiga ayat 
tersebut berbeda-beda. Ayat pertama berkaitan 
dengan kebiasaan umat Nabi Hud yang me- 
nyiksa dengan penuh kebengisan. Ayat kedua 
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berkaitan dengan azab yang ditimpakan oleh 
Allah kepada umat Nabi Luth sebagai akibat dari 
moralitas mereka yang bobrok dan bejat. 
Kebobrokan moral yang paling fatal terbukti 
ketika mereka merayu tamu Nabi Luth untuk 
melakuan perbuatan dosa (homoseks): padahal, 
mereka itu adalah malaikat-malaikat yang diutus 
oleh Allah dalam wujud manusia. Adapun ayat 
ketiga berkaitan dengan peringatan Nabi 
Muhammad saw. kepada umatnya tentang 
siksaan bagi mereka yang tidak beriman kepada- 
nya. 

Dua dari derivasi kata bathsyah yang 
terdapat pada OS. Az-Zukhruf (43J: 8 dan OS. 
Oaf (50): 36, menunjukkan arti 'kekuatan yang 
besar'. Di dalam dua ayat ini Allah mengisahkan 
betapa banyak kaum sebelum Nabi Muhammad 
yang telah dibinasakan karena kekafiran dan 
pengingkaran mereka terhadap kebenaran. Ini 
dimaksudkan sebagai ancaman terhadap kaum 
kafir Ouraisy sekaligus hiburan bagi Nabi saw. 
dan pengikut-pengikutnya. 

Ibnu Athiyyah menggambarkan bahwa 
kekuatan besar yang dimiliki oleh kaum yang 
telah dihancurkan itu, bukan terbatas pada 
kekuatan (energi) manusiawi semata, melainkan 
juga meliputi segala hal-hal yang bersifat 
material yang dapat mendukung kekuatan 
mereka, seperti harta benda yang banyak, 
kekuasaan, dan kesehatan fisik. Mereka yang 
telah dibinasakan itu antara lain kaum Nabi 
Hud, kaum Nabi Nuh, dan kaum Nabi Luth. Al- 
Baghawi menunjukkan bahwa kekuatan mereka 
jauh lebih besar dibandingkan dengan kekuatan 
yang dimiliki oleh kaum kafir Guraisy Mekah 
yang menentang misi Nabi Muhammad saw. 
Salah satu hal yang mereka lakukan sebagai bukti 
dari kekuatan itu adalah mereka sanggup 
menjelajahi berbagai negeri di dalam rangka 
mencari tempat yang aman untuk menghindar 
dari kematian. 

Dua kata selebihnya adalah yabthisyu (ft 
mudhiri'), yang terdapat pada OS. Al-A'raf (7J: 
195 dan OS. Al-Oashash (28J: 19. Keduanya 
menunjukkan arti 'memegang dengan keras'. 
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Ayat pertama berkaitan dengan berhala-berhala 
yang disembah oleh orang-orang musyrik. Di 
dalam hal ini Allah menyatakan di dalam bentuk 
pertanyaan, “Apakah berhala-berhala memu- 
nyai kaki yang dengan itu ia dapat berjalan, atau 
memunyai tangan yang dengan itu ia dapat 
memegang dengan keras?”. Ayat kedua berkaitan 
dengan Nabi Musa as. ketika hendak memegang 
dengan keras orang yang menjadi musuh dari 
dua orang laki-laki yang sedang berkelahi. 
Dengan demikian, kata bathsyah dengan 
segala bentuknya yang terdapat di dalam Al- 
Our'an mengandung makna yang beragam dan 
selalu menunjukkan konotasi negatif. Meski 
begitu, makna yang beragam itu tetap mengacu 
pada makna pokoknya, yakni 'melakukan sesuatu 
secara paksa dengan menggunakan segala 
kekuatan' atau “kekuatan yang besar". 
& Abdul Munir & 


BAYA' (86) 

Kata (&4 ) adalah verba bentuk lampau dari 
bai'ah (1x5 - baiat). Dalam Al-Our'an, baya' dan 
bentuk-bentuk lain yang dipergunakan untuk 
mengungkapkan makna baiat disebut empat kali. 
Sekali dalam bentuk baya' yang bersambungan 
dengan kata ganti orang ketiga jamak biya'tum 
(XL ) pada OS. At-Taubah (91: 111. Tiga kali 
dalam bentuk mudhari' untuk orang ketiga jamak 
maskulin yubiyi'an (0G ), yaitu pada OS. Al- 
Fath. (48): 10 dan 18. Sekali dalam bentuk fi'il amr 
(bayi' | «4 1) dan sekali dalam bentuk mudhari' 
untuk orang ketiga jamak feminim yubayi'na 
(206). Keduanya dalam OS. Al-Mumtahanah 
(60J: 12. Kata bai'ah (325) sendiri merupakan 
bentuk mashdar hai'ah (3) yang menunjuk 
kepada keadaan suatu perbuatan. Dengan 
demikian, kata bai'ah (15 ) berarti “salah satu 
bentuk perjanjian untuk tunduk dan patuh'. 
Berkenaan dengan kata itu, Ar-Raghib Al- 
Ashfahani mengatakan, “Seseorang membaiat 
Sultan bila ia berikrar untuk mencurahkan 
ketaatan dan kepatuhannya kepadanya sebagai 
imbalan sesuatu yang diperolehnya.” Dengan 
pengertian itu, kata bai'ah (4x5) tidak terlepas 
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dari makna asalnya, yaitu 'jual-beli'. Sebagai 
imbalan ketaatan dan kepatuhan, penguasa 
memberikan perlindungan, keamanan, dan hal- 
hal lain yang menjadi hak rakyat. Bai'ah (325) 
merupakan landasan kekuasan di dalam sejarah 
Islam ketika seorang khalifah sah berkuasa bila 
telah dibaiat. 

Baiat biasanya diwakili oleh kelompok 
ahlul-halli wal-'agd (JAN, Jedh 'yal — para pemuka 
masyarakat, ulama, dan semisalnya). Baiat 
dilakukan dengan jabat tangan jika pembaiat 
dan yang dibaiat sama jenisnya. Jika pembaiat 
itu perempuan dan yang dibaiat laki-laki maka 
tidak diperlukan jabat tangan sebab Rasulullah 
saw. tidak berjabat tangan dengan kaum wanita 
yang berbaiat kepadanya sebagaimana disebut- 
kan tafsir-tafsir yang meriwayatkannya ketika 
menjelaskan OS. Al-Mumtahanah (60J: 12 yang 
membahas hal itu. 

Sebelum turunnya ayat-ayat tersebut, baiat 
telah dilakukan oleh para sahabat terhadap 
Rasulullah saw., seperti yang dilakukan kaum 
Anshar yang membaiat beliau ketika beliau belum 
berhijrah ke Madinah. Namun, baiat yang 
disebutkan di dalam OS. Al-Fath (48): 10 dan 18 
berkaitan dengan bai'atur-ridhwin (D5) 5) 
pada tahun 6 Hijrah sebelum terjadinya Perang 
Tabuk. Ketika itu Rasulullah saw. bersama kaum 
Muslim keluar menuju Hudaibiyah di dalam 
rangka pergi ke Mekah untuk menunaikan umrah. 

Tidak ada kesepakatan riwayat mengenai 
jumlah kaum Muslim yang turut serta berbaiat 
kepada Rasulullah di Hudaibiyah atau pada 
bai'atur-ridhwin (S2 &5 ). Menurut riwayat 
Jabir ra., jumlahnya 1500 orang: ada juga 
riwayat dari dia yang mengatakan 1400 orang. 
Ibnu Abu Aufa mengatakan jumlahnya 1300 
orang, sementara Ibnu Abbas menyatakan 
jumlahnya 1525 orang. 

Baiat berisi janji mendengar dan menaati 
Rasul baik di dalam keadaan bersemangat 
maupun malas, berinfak di dalam keadaan sulit 
maupun di dalam keadaan mudah, melaksana- 
kan amr ma'rif nahi munkar, tidak takut celaan 
orang karena Allah menolong dan membela 
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beliau sebagaimana membela dan menolong 
keluarganya sendiri dan imbalannya adalah 
surga. 

Di samping itu, di dalam OS. Al-Fath (48): 
10 dan 18, baiat kepada Rasulullah disamakan 
dengan baiat kepada Allah, seakan-akan Allah 
langsung terlibat di dalam baiat itu dengan 
ungkapan simbolis, “Tangan Allah berada di atas 
tangan mereka” ketika baiat itu dilakukan. Hal 
ini mengingatkan bahwa ketaatan kepada 
Rasulullah berarti ketaatan kepada Allah. 

Di samping janji balasan surga pada Hari 
Kiamat kelak, Allah memberikan imbalan lain 
berupa ketenangan, ketenteraman, dan ke- 
menangan di dalam waktu dekat. Kemenangan 
sesudah bai'atur-ridhwin (D2 4x5 ) itu adalah 
kemenangan di dalam Perang Tabuk. 

Setelah bai'atur-ridhwin (f5) &3) di- 
laksanakan, Utsman ibnu Affan datang dari 
Mekah dengan membawa berita perdamaian 
yang diajukan oleh kaum Ouraisy Mekah. Di 
antara isi perjanjian itu yang kemudian disetujui 
Rasulullah saw., beliau tidak jadi memasuki kota 
Mekah tahun itu, tetapi pada tahun berikutnya 
kaum Muslim diperkenankan masuk ke sana. 
Selama waktu itu, jika ada orang Mekah yang 
melarikan diri ke Madinah, beliau harus me- 
mulangkannya. Sebaliknya kaum Muslim yang 
melarikan diri ke Mekah tidak akan dipulangkan 
oleh kaum Ouraisy. & Ahmad Gorib « 


BISA ( 3 ) 
Kata bi'sa di dalam bahasa Arab adalah fi 'il madhi 
jamid (Ant Pp Je — yang tidak ada fi'il mudhari' 
dan amar-nya). Kata tersebut terdiri atas huruf 
ba', hamzah, dan sin. Menurut Ibnu Faris, semua 
kata yang memunyai akar kata demikian 
mengandung arti 'asy-syiddah' (:35JI - sangat) dan 
semacamnya. Ar-Raghib Al-Ashfahani men- 
jelaskan, kata bi'sa adalah kata yang digunakan 
untuk segala yang tercela sebagai lawan kata 
ni'ma (5 ) yang digunakan untuk segala yang 
baik. 

Kata bi'sa (.4 ) di dalam Al-Our'an 
terdapat 41 kali, semua penggunaannya me- 
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nunjukkan pada hal-hal yang paling buruk. Yang 
terbanyak dirangkaikan dengan neraka dan hal- 
hal yang terkait dengannya. Neraka sebagai 
seburuk-buruk tempat dengan redaksi yang 
bermacam-macam, seperti bi'sal mashir 
( Para cet) sebagaimana di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 126, OS. Ali Imran (3): 162, dan 
sebagainya: bi'sal mihad ( GI ab : ) sebagaimana 
di dalam OS. Al-Bagarah (2): 206, OS. Ali 'Imrin 
(3): 12, dan sebagainya: bi'sa matswazh zhdlimin 
(IBI 3 .»4 ) sebagaimana di dalam OS. Ali 
“Imran (3): 151: bi'sa matswal mutakabbirin 
(yh ) sebagaimana di dalam OS. 
An-Nahl (16J:29 dan OS. Az-Zumar (39:72: bi'sal 
wirdul maurid (SAN 35 aa Ih 4 ) sebagaimana di 
aa OS. Had (11): 98: bi'sar rifdul marfud 

(sad 23 SN ab 4 )sebagaimana di dalam OS. Hud 
(1: 99: bi'sal garir (3 sak C4) sebagaimana di 
dalam OS. Ibrahim (14): 29 dan OS. Shad (381: 60. 
Selanjutnya minuman ahli neraka yang di- 
gambarkan seperti besi yang mendidih yang 
menghanguskan muka dinyatakan bi'sasy syarab 
(DA « seburuk-buruk minuman) sebagai- 
mana di dalam OS. Al-Kahfi (18): 29. 

Kata bi'sa (4 ) selain dirangkaikan 
dengan neraka sebagai tempat yang terburuk, 
juga dirangkaikan dengan beberapa perbuatan 
buruk sebagai celaan terhadap perbuatan 
tersebut dan untuk menunjukkan betapa buruk- 
nya perbuatan itu. Seperti orang-orang yang 
bersandar pada selain Allah, sandaran mereka 
itu dinyatakan mudharatnya lebih banyak dari 
pada manfaatnya dan dianggap sebagai sejelek- 
jelek penolong dan sejahat-jahat kawan, labi'sal 
maula wa labi'sal 'asyir ( Asah Pa II aa )hal 
ini dapat dilihat dalam OS. Al-Hajj (22): 13. 
Demikian juga celaan yang menggunakan bi'sa 
terhadap orang yang menjadikan iblis dan 
keturunannya sebagai auliya ( ea - penolong) 
dan menjadikan setan sebagai teman yang 
Mey eta itu dinyatakan sebagai bi'sal 
garin ( PA ab - seburuk-buruk teman) celaan 
tersebut daa dilihat pada OS. Al-Kahfi (18): 50 
dan OS. Az-Zukhruf (431: 38. Celaan lain yang 
menggunakan bi'sa didapatkan dalam OS. Al- 
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MS 'idah (5J:79 dan 80 yang mencela orang-orang 
yang tidak melakukan pencegahan terhadap 
perbuatan mungkar yang terjadi di tengah- 
tengah mereka. Kemudian OS. Al-Bagarah (2): 
102 mencela orang-orang yang mempelajari dan 
mempraktikkan sihir. Juga OS. Al-Bagarah (2): 
90 mencela Bani Israil yang berpaling dari jalan 
Allah karena iri pada bangsa Arab, bangsa Nabi 
Muhammad, nabi terakhir. Mereka sebelumnya 
sangat berharap nabi terakhir itu dari bangsa- 
nya sendiri. Demikian juga celaan terhadap 
perbuatan Bani Israil yang menyembah anak 
sapi dapat dilihat di dalam OS. Al-Bagarah (2): 
93 dan Al-A'raf (7): 150. Juga celaan terhadap 
orang yang saling mencela dan saling mencari 
kekurangan yang perbuatannya seolah-olah 
identik dengan kefasikan dinyatakan dengan 
bi'sal ismul fusugu ba'dal iman (Syddi SY jet 
ora 425 — seburuk-buruk nama adalah kas 
fasikan setelah beriman). Redaksi itu dapat 
dilihat di dalam OS. Al-Hujurit (49J: 11. Yang 
terakhir, orang yang mendustakan ayat-ayat 
Allah, mencampakkan dan menjualnya dengan 
harga murah dapat dilihat di dalam OS. Ali 
“Imran (3): 187 dan OS. Al-Jumu'ah (62): 5. 
& Muhammad Wardah Agil & 


BID'AN (sx) 
Kata bid'an ( Eh ) atau bid'ah (1554 ) yang sering 
dijumpai di dalam bidang muamalah dan akidah, 
biasanya diartikan sebagai 'menciptakan suatu 
perbuatan atau perkara yang tidak pernah ada 
sebelumnya'. 

Kata bid'an berasal dari kata bada'a— yabda'u 
- bidan (Ex #44 ) yang pada mulanya 
mengandung dua arti. Pertama, arti ibtidd'usy-syai' 
(si #g) - memulai sesuatu). Artinya, me- 
ngerjakan sesuatu yang tidak pernah dikerjakan 
sebelumnya, baik oleh diri sendiri maupun oleh 
orang lain. Kedua, arti al-gath'u ( maa — - terputus) 
dan al-kalilah (YSS - tidak memunyai hubung- 
an ke atas dan ke bawah). Arti kedua ini lebih 
luas dibandingkan dengan arti pertama karena 
setiap yang memunyai makna terputus dinama- 
kan al-bid'u ( Li . 
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Di dalam Al-Our'an kata itu disebut di 
dalam tiga bentuk. Di dalam bentuk f1 adhi (kata 
kerja yang menunjuk masa lalu) disebut sekali, 
yaitu pada OS. Al-Hadid (57): 27 yang diper- 
gunakan di dalam konteks pembatalan konsep 
rahbiniyah (tidak beristri atau tidak bersuami dan 
mengurung diri di dalam biara). 

Di dalam bentuk ism f'il (kata sifat) disebut 
dua kali, yaitu pada OS. Al-Bagarah (2J: 117 dan 
OS. Al-An'am f6): 101. Di dalam dua ayat ini kata 
tersebut dipergunakan di dalam konteks keesaan 
dan kekuasaan Allah menciptakan bumi dan 
langit, yaitu Al-Badi' (Yang Mencipatkan segala 
sesuatu tanpa contoh sebelumnya). Di dalam 
bentuk mashdar (infinitif) disebut sekali, yaitu di 
dalam OS. Al-Ahgaf (46): 9 yang dipergunakan 
di dalam konteks bantahan terhadap orang 
musyrik yang menuduh Nabi Muhammad saw. 
sebagai pengada-ada dan berbuat menurut 
hawa nafsu (bid 'an min al-rusul). Dalam ayat 
tersebut Nabi Muhammad saw. diperintah oleh 
Allah untuk mengatakan, sesungguhnya ia 
bukanlah seorang Rasul yang berbeda dengan 
kebiasaan para rasul sebelumnya, atau ia 
bukanlah seorang yang mengada-ada dalam 
menyampaikan ajaran, semua itu adalah wahyu 
dari Allah swt. 

Bid'ah (1555 ) dalam pengertian syar'i ialah 
suatu perbuatan atau perkataan yang ber- 
kaitan dengan urusan agama yang tidak 
pernah dilakukan di masa Nabi Muhammad 
saw. Bid'ah (153 ) lawan dari sunnah (tradisi/ 
kebiasaan Nabi). Sinonimnya adalah muhdats 
(&454 - yang diada-adakan). Kata muhdats 
(wi) dengan arti bid'ah (11) dipahami 
dari hadits Rasulullah saw. yang diriwayat- 
kan oleh Ibnu Majah, “waiyyakum wa muhdasitil- 
umar“ ( ai LA S3 - Hati-hatilah ter- 
hadap perbuatan yang diada-adakan). 

Menurut Ibnul Asir, bid'ah (151, ) ada dua 
macam. Pertama, bid'ah (sx) yang dapat 
ditolerir oleh agama karena tidak bertentangan 
dengan Al-Our'an dan Sunnah Rasul serta ada 
kesejajarannya dengan usaha melestarikan 
magoshidusy-syari'ah (3x 4 Xp: - tujuan-tujuan 
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syariat). Misalnya, menghimpun dan me- 
ngumpulkan ayat-ayat Al-Our'an di dalam satu 
mushaf. Hal ini tidak pernah dilakukan di masa 
Rasulullah saw. dan tidak ada nas (ayat Al- 
Our'an dan Sunnah Rasul) yang melarang dan 
memerintahkannya. Mengumpulkan dan mem- 
bukukan Al-Our'an merupakan usaha positif di 
dalam memelihara kelestarian ajaran Islam. 
Maka, hal itu dipandang baik. Inilah yang 
disebut dengan bid'ah hasanah. Bid'ah (15 ) 
seperti ini bila dilakukan mendapat balasan 
kebaikan, seperti yang dijelaskan di dalam 
sebuah hadits riwayat Jarir bin Abdillah dan 
diriwayatkan pula oleh Muslim, “man sanna 
sunnatan hasanah kana lahd ajruhd wa ajru man 'amila 
ih..." Up Jb Sa RN AN 3 En EL aj Sa 
- orang yang menciptakan sunnah (kebia-saan) 
yang baik, ia akan memperoleh pahalanya dan 
sejumlah pahala orang yang mengamalkannya). 
Kedua, bid'ah (155, ) yang tidak ditolerir 
oleh agama karena di samping bertentangan 
dengan Al-OJur'an dan Sunnah Rasulullah saw., 
juga tidak mendatangkan kemaslahatan bagi ma- 
nusia. Inilah yang disebut bid'ah sayyi'ah (5 3ely 
- bid'ah buruk). Misalnya, meminta keselamatan 
ke makam syekh atau ke tempat-tempat yang 
dianggap keramat. Bid'ah (155) seperti ini 
dilarang oleh ajaran agama Islam berdasarkan 
penggalan hadis dari Jarir ibnu Abdillah yang 
disebutkan di atas, “man sanna sunnatan sayyi'atan 
'alaihi wizruhd wa wizru man 'amila biha...” 
(Aa Isi Sh any SE EL Gn Gi - siapa 
yang menciptakan kebiasaan yang tidak baik, ia 
akan memperoleh dosanya dan sejumlah dosa 
orang yang mengamalkannya). 
& A. Rahman Ritonga # 


BIGHAL (JW) 

Kata bighal (Jkz ) adalah bentuk jamak dari 
baghlun (yg ), yaitu binatang yang lahir dari 
perkawinan antara keledai dengan kuda (perana- 
an keledai/kuda). Pemiliknya atau penunggang- 
nya disebut baghghal (JW ). Kata tersebut 
terambil dari akar kata yang terdiri atas tiga 
huruf, yaitu b4, ghain, dan lam. Menurut Ibnu 
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Faris, kata itu menunjuk pada arti 'kuat (fisik) . 
Menurut sebagian pendapat, dari makna inilah 
sehingga bagal dinamai baghlun (jx ) karena 
fisiknya kuat. Pendapat lain mengatakan bahwa 
kata baghala ( ) mengandung arti 'mengawin- 
silangkan' dan 'merendahkan anaknya'. Hal itu 
karena bagal merupakan hasil perkawinan 
silang antara dua jenis binatang yang berbeda 
yaitu, kuda jantan dan keledai betina atau 
disebabkan karena bagal lebih rendah dari 
induknya di dalam hal fisik sebab bagal itu lebih 
lemah daripada kuda . 

Kata bighAl (Jk: ) di dalam Al-Our'an hanya 
terdapat satu kali, yaitu pada OS. An-Nahl (16J: 
8, “(Allah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai agar 
kamu menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. 
Dan Allah menciptakan apa yang tidak kamu ketahui”. 
Ayat ini menerangkan fungsi binatang-binatang 
tersebut, yaitu sebagai tunggangan dan per- 
hiasan. Atas dasar ini maka sebagian mufasir 


Bighal, hewan hasil perkawinan silang antara kuda dan 
keledai 
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menjadikannya dasar untuk mengharamkan 
binatang-binatang tersebut untuk dimakan 
karena tidak ada disebutkan “untuk dimakan”, 
tetapi ada juga yang menolaknya sebagai dasar 
untuk mengharamkan memakannya karena 
ayat itu sekadar menyebutkan sebagian fungsi 
utama binatang tersebut. 

& Muhammad Wardah Agib & 


BIRR (») 

Birr berasal dari akar kata barra-yabarru—barran wa 
birran (143 5 — 5 — 4). Di dalam berbagai 
bentuknya, kata ini disebut 32 kali di dalam Al- 
Our'an. Masing-masing di dalam bentuk fi'1, 
tabarrii (1,85 ), disebut dua kali, bentuk ism disebut 
30 kali, yakni al-barru (#5 ) atau barran (15) tiga 
kali, al-birru (35!) delapan kali, bararah (5,5 ) satu 
kali, al-barru (2 ) lawan dari al-bahru (521) 12 
kali, dan al-abrar (91 ) enam kali. 

Ibnu Faris di dalam Mu jam Magayisil-Lughah 
menyebutkan bahwa kata yang terdiri dari 
rangkaian huruf b4' dan ra' berganda (al-muda'af) 
memiliki empat arti, yaitu: a) Ash-shidg (G2) - 
benar, jujur), misalnya di dalam ungkapan, barrat 
yaminuhu ai shadagat yaminuhi (23x6 1 Las D5 
desy 5 Sumpahnya benar). b) hikayatu shautin 
(pe 4S - ihwal suara atau pembicaraan), 
misalnya ungkapan orang Arab: la ya'rifu hirran 
min birr (& 54 Ya SN - kucing tidak diketahui 
dari suara rintihannya). c) Khilaful-bahri 
(53 SSiz - lawan dari lautan), misalnya di 
dalam ungkapan abarrar-rajulu ai shira fil barri 
( FA! gb ct St - orang itu menepi ke 
darat). d) Nabtun (&-$ - tumbuh-tumbuhan), 
misalnya al-burru (#1 - biji gandum). 

Sementara itu, Al-Ashfahani di dalam 
Mufradat Alfazhil Gur'an hanya menyebutkan 
bahwa al-barr (43 - daratan) adalah lawan dari 
kata al-bahr ('53- lautan), yang menggambarkan 
makna af-tawassu' (2&4 - keluasan atau ke- 
lapangan). Selanjutnya, disebutkan bahwa, jika 
dinisbahkan kepada Allah, al-barr (?4 ) berarti 
'pahala', dan jika dinisbahkan kepada manusia 
(hamba), al-barr berarti "ketaatan. Adapau kata 
al-birr (44!) merupakan pecahan dari al-barr (2) 
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yang memiliki arti at-tawassu' Fi fu lil-khair 
( AL ja g aa kelapangan di dalam menger- 
jakan kebaikan). Al-birr, lanjut Al-Ashfahani, 
meliputi dua aspek (cakupan arti), yaitu: 
Pertama, pekerjaan hati seperti keyakinan 
(itikad) yang benar dan niat yang suci. Kedua, 
pekerjaan anggota badan seperti ibadah kepada 
Allah, menginfakkan harta di jalan Allah dan 
lain-lain. Misalnya, di dalam ungkapan birrul- 
walidatn ( H3 sa 3 )yang Tiegukan at-tawassu fil- 
ihsan ilaihima ( Lg cYI aya #5 — keluasan 
untuk berbuat baik kepada keduanya) mencakup 
kedua makna al-birr tersebut karena birrul-wilidain 
selain harus melibatkan aktivitas fisik, juga 
melibatkan aktivitas psikologis seperti misalnya 
kasih sayang, perhatian dan lain-lain. 

Kata al-birr di dalam Al-Our'an terulang 
sebanyak delapan kali, yaitu pada OS. Al-Bagarah 
(2): 44, 177, 189: OS. Ali Imran (3J: 92: OS. Al- 
M3'idah (5: 2: dan OS. Al-Mujadilah (58J: 9. 

Di dalam OS. Al-Bagarah (2): 44, al-birr 
disebut di dalam konteks celaan terhadap orang- 
orang yang menyuruh berbuat birr, tetapi mereka 
sendiri melupakan diri mereka (tidak melaksana- 
kan apa yang diserukannya). Ibnu Abbas me- 
nyebutkan bahwa ayat ini berkenaan dengan 
perilaku para pemimpin Yahudi yang menyuruh 
rakyat jelata di kalangan mereka untuk berbuat 
birr (masuk ke dalam agama tauhid dan mengikuti 
Muhammad saw.), tetapi mereka sendiri melupa- 
kan diri mereka, tidak mengikuti ajaran 
Muhammad saw., padahal mereka membacakan 
kitab pada mereka (rakyat jelata). Mereka 
sungguh tidak berpikir. 

Di dalam OS. Al-Bagarah (2): 177, al-birr 
disebut di dalam konteks penafian Allah swt. 
bahwa al-birr bukanlah menghadapkan wajah ke 
timur dan ke barat, tetapi al-birr adalah aktivitas 
iman kepada Allah, hari akhir, para malaikat, 
kitab-kitab, nabi-nabi, dan memberikan harta 
yang dicintai kepada kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, musafir yang memerlukan 
pertolongan, dan orang-orang yang meminta- 
minta: dan memerdekakan hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat: dan 
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orang-orang yang menepati janjinya apabila 
berjanji, dan orang-orang yang sabar di dalam 
kesempitan, penderitaan, dan di dalam pe- 
perangan. 

Di dalam OS. Al-Bagarah (2J:189, al-birr juga 
disebut di dalam konteks penegasan bahwa al- 
birr bukanlah memasuki rumah dari belakang 
(sebagaimana kebiasaan masyarakat Arab 
Jahiliyah ketika mereka sedang melakukan 
ihram sebelum kedatangan Islam), tetapi al-birr 
itu adalah takwa dan memasuki rumah dari 
pintunya sebagaimana biasa yang dilalui keluar 
masuk. Ibnu Abbas menafsirkan bahwa yang 
dimaksud al-birr di dalam ayat itu adalah 
ketaatan dan ketakwaan di dalam berihram. 

Di dalam OS. Ali Imran (3J: 92, al-birr 
disebut berkaitan dengan penegasan Allah swt. 
bahwa kamu sekali-kali tidak akan mencapai al- 
birr, hingga kamu menafkahkan yang kamu cintai 
dari sebagian hartamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu nafkahkan. 
Ahli-ahli tafsir menyebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan al-birr di dalam ayat itu adalah 
apa yang ada di sisi Allah berupa pahala, 
karamah, dan surga. Ahli tafsir lain mengatakan 
bahwa al-birr di dalam ayat adalah penyerahan 
diri sepenuhnya dan ketakwaan. 

Di dalam OS. Al-M3'idah (51: 2, al-birr disebut 
berkaitan dengan seruan kepada orang-orang 
beriman untuk tidak melanggar serangkaian 
larangan Allah, berupa syiar-syiar Allah, 
kehormatan bulan-bulan haram, tidak meng- 
ganggu binatang hadya (binatang-binatang 
tertentu seperti unta, biri-biri, lembu, kambing) 
dan galaid (binatang hadyu yang diberi kalung 
untuk disembelih di tanah haram dan dagingnya 
diperuntukkan bagi fakir miskin di dalam rangka 
ibadah haji), orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah, sedang mereka mencari karunia dan 
keridhaan Tuhan, tidak boleh berbuat aniaya 
hanya karena rasa benci terhadap suatu kaum. 
Lanjutan ayat memerintahkan untuk saling 
tolong-menolong di dalam hal al-birr dan takwa, 
dan melarangnya di dalam hal dosa dan per- 
musuhan. Ahli-ahli tafsir mengatakan bahwa al- 
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birr di dalam ayat itu adalah 'ketaatan' dan takwa 
adalah "meninggalkan maksiat. Demikian pula 
di dalam OS. Al-Mujadilah (58J: 9, al-birr disebut 
berkaitan dengan seruan kepada orang-orang 
beriman untuk tidak saling berpesan di dalam 
hal dosa dan permusuhan, serta menyalahi 
perintah Rasul. Lanjutan ayat memerintahkan 
untuk saling berpesan di dalam mengerjakan al- 
birr dan takwa, serta penegasan untuk bertakwa 
kepada Allah yang kepada-Nya kita kembali. 

Dengan demikian, al-birr di dalam Al- 
Our'an menunjuk kepada semua bentuk aktivitas 
kebajikan yang diperintahkan oleh agama yang 
terlahir dari kesadaran iman sepenuhnya 
kepada Allah swt. & M. Arif Alim « 


BUDZUR ( 5 “ya &) 
Budzir adalah bentuk jamak kata badar ( Ps )yang 
berakar dari huruf ba', dza', dan ra@' berarti 
'natsrusy-syai' wa tafiguhi' ( ar, Da '5 - me- 
naburkan sesuatu dan menghamburkannya). 
Dari makna tersebut berkembang menjadi: 
'boros' karena menghambur-hamburkan harta, 
seperti dikatakan badzrul mal (Judi 3x - boros 
harta). Orang yang tidak dapat menjaga rahasia 
atau aib orang lain disebut al-budzur ( Pen ) karena 
seperti dinyatakan di dalam hadits Nabi saw. 
dari Ali ra., “uldika mashabihud duja, laisii bil mashabih, 
walal madzabi'il budzur" (| ya Pan lan oTj F) 
Pi Ka Y, alam, - Mereka itu pelita ke- 
gelapan, bukan penyebar fitnah dan kejahatan, 
dan bukan pula orang yang tidak dapat menjaga 
rahasia atau aib orang lain). Menurut Al- 
Ashfahani, kata badzr berarti 'menaburkan'. 
Makna asalnya adalah 'menaburkan biji-bijian'. 
Selanjutnya, dikonotasikan kepada setiap orang 
yang menghambur-hamburkan hartanya: juga 
berarti “tadhyi'u fizh-zhdhir" (ABI 4 5 - 
menghilangkan secara lahir), sehingga orang itu 
tidak tahu akibat dari perbuatannya. 

Kata budzir ( Saga ) dan pecahannya di 
dalam Al-Our'an disebutkan tiga kali, yakni di 
dalam bentuk perintah, tubadzazir ("35 - 'Ijangan| 
menghambur-hamburkan harta') pada OS. Al- 
Isra' (17): 26): di dalam bentuk mashdar, tabdzira 
(255 - 'secara boros') pada OS. Al-isra' (17): 26, 
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dan di dalam bentuk ism fail yang berbentuk 
jamak, al-mubadzazirina ( - bad - 'pemboros- 
pemboros') pada OS. Al- Isra" (17): 27). Di dalam 
Al-Our'an, kata ini digunakan berkaitan dengan 
penggunaan harta benda (infak). Kata ini 
digunakan beriringan dengan perintah Allah 
swt. untuk berinfak kepada keluarga dekat, 
orang-orang miskin, dan ibnu sabil (orang yang 
berjuang di jalan Allah). Selanjutnya, Allah swt. 
melarang manusia untuk berbuat boros. Bahkan, 
pada ayat selanjutnya (OS. Al-Isra' (17): 27), 
Allah menyatakan bahwa pemboros adalah 
saudara setan, sebab setan sangat ingkar kepada 
(nikmat) Allah swt. 

Menurut Al-Himsi dan As-Suyuthi, kata 
tabdzir (,x5 ) di dalam ayat di atas berarti 
'mengeluarkan harta bukan di dalam rangka 
ketaatan kepada Allah swt.' Dengan demikian, 
orang yang menafkahkan hartanya karena riya 
atau dengan menyampaikan kata-kata yang 
menyakitkan, seperti dinyatakan di dalam OS. 
Al-Bagarah (2): 263-264, adalah termasuk 
pemboros. Menurut Ibnu Katsir, OS. Al-Isra' (17): 
26 di atas, menunjukkan bahwa Allah meme- 
rintahkan untuk berinfak, tetapi tidak berlebih- 
lebihan. Hal itu sejalan dengan firman Allah swt. 
di dalam OS. Al-Furgan (25): 67, “lam yusrifi walam 
yagturih” (2. NY Aa S3 ai d ..35.... tidak ber- 
lebih-lebihan dan tidak pula kikir). Dan orang- 
orang yang boros diserupakan dengan setan (OS. 
Al-Isra (17): 27). 

Menurut Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas, at- 
tabdzir ("5 LAN ) berarti 'menafkahkan harta bukan 
pada jalan yang benar'. Dalam pada itu Mujahid 
berkata, “Jika seseorang menafkahkan hartanya 
di jalan yang benar maka ia tidak disebut 
mubadzdzir (pemboros), tetapi jika seseorang 
menafkahkan hartanya dengan berlebihan dan 
bukan pada jalan yang benar, maka ia disebut 
pemboros”. Bahkan, Al-Ourthubi berpendapat 
bahwa siapa yang menafkahkan hartanya 
melebihi kebutuhannya maka ia juga termasuk 
mubadzdzir. Akan tetapi, orang yang menafkahkan 
hartanya untuk memenuhi keinginannya 
dengan tetap memelihara modalnya maka ia 
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tidak termasuk mubadzdzir. Sementara itu, 
Oatadah berpendapat bahwa al-tabdzdzir berarti 
memperoleh harta pada jalan yang dibenci oleh 
Allah swt., jalan yang tidak benar, dan jalan yang 
fasid. Menurut Malik, al-tabdzdzir berarti 'mem- 
peroleh harta dengan jalan yang benar, tetapi 
menggunakannya pada jalan yang tidak benar 
atau secara berlebihan, orang yang melaku- 
kannya termasuk saudara setan'. Oleh karena 
itu, kata Malik, penggunaan harta secara ber- 
lebihan hukumnya haram. 

Orang yang boros (mubadzdzir) dikatakan 
“saudara setan” karena ia mengingkari nikmat 
Allah swt., tidak menggunakan harta yang 
diberikan kepadanya di dalam rangka ketaatan 
kepada-Nya. Bahkan, ia menggunakan hartanya 
untuk kemaksiatan, penggunaan harta yang 
bertentangan dengan tujuan penciptaan harta 
itu sendiri. Menurut Al-Ourthubi, orang yang 
mengkonsumsi harta untuk dirinya secara 
berlebihan termasuk saudara setan. & Arifuddin 
Ahmad & 


BUHTAN (06g) 
Kata buhtan (04) adalah bentuk mashdar dari 
bahata, yabhutu, bahtan, dan buhtinan 
(€Ep3 Ep 45 5 )- Asal makna kata baht (45) 
sama dengan dahsy (2x5 - tercengang) dan hairah 
(3& - heran). Kata buhtin (0Ep ) berarti 
'bohong'. Bohong disebut buhtin (5 ) karena 
membuat pendengarnya merasa heran. Ada 
beberapa contoh pemakaian kata baht («4 ), 
seperti bahata 'aduwwahi bahtan (Ep 3x2 5) 
maksudnya ialah adhasyahi wa hayyaraha au 
akhadzahi baghtatan (155 sis1 VI 33x, Kansil “ia 
telah membuat musuhnya heran, tercengang 
atau menangkapnya secara mendadak), bahatar 
rajul ( BA cg ) berarti ahdina wa tahayyara 
(555, Osi - seseorang merasa hina dan heran). 
Menurut Abu Ishag sebagaimana dikutip 
oleh Ibnu Manzhur, buhtan (5g ) berarti al-bithil 
alladzi yatahayyaru min buthlanih ("5 sid 
SW Ly 5 kebatilan yang mengherankan sese- 
orang). Kata al-buht (LN ) dan bihitah (“26 ) 
diartikan sebagai 'dusta atau bohong . Abu Ishag 
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menguatkan pendapat itu dengan hadits menge- 
nai al-ghibah (Xi - gunjing). Bila mengatakan 
sesuatu tentang orang lain: padahal, sebenarnya 
tidak terdapat pada orang lain tersebut, berarti 
fagad bahattahh ay kadzabtahu waftaraita 'alaih 
(ale 5, EX Lip WB“ telah mengucapkan 
kata bohong dan mengada-adakan sesuatu 
terhadapnya). 

Kata buhtin (64: ) disebut sebanyak enam 
kali di dalam Al-Our'an, yaitu di dalam OS. An- 
Noir (24): 16, OS. Al-Mumtahanah (60): 12, OS. 
An-Nisa' (4J: 20, 112, 156, dan OS. Al-Ahzab (33): 
58. Di dalam bentuk fi'il madhi satu kali, yaitu di 
dalam OS. Al-Bagarah (2): 258 dan di dalam 
bentuk fi mudhiri' satu kali, yaitu di dalam OS. 
Al-Anbiya' (21): 40). 

Kata buhita ( —e/di dalam bentuk fi'1 madhi) 
pada OS. Al-Bagarah (2): 256 bukan dengan 
makna 'dusta atau bohong', melainkan dengan 
makna 'heran', yaitu keheranan orang-orang 
kafir, terutama Namruz yang mencoba men- 
debat Nabi Ibrahim mengenai Tuhan, namun, 
akhirnya Namruz tidak berdaya dan tidak bisa 
menjawab waktu Ibrahim meminta Namruz 
untuk menerbitkan matahari dari barat, bukan 
dari timur sebagaimana telah diatur oleh Allah. 

Kata tabhatu (“-45/bentuk fil mudhiri') di 
dalam OS. Al-Anbiya' (21): 40 juga bukan dengan 
arti 'bohong', melainkan lebih tepat berarti "panik 
atau heran', yaitu kepanikan orang-orang kafir 
waktu azab datang kepada mereka secara 
mendadak, sehingga mereka tidak sanggup me- 
nolaknya. & Hasan Zaini & 


BUKM («&) 

Kata bukm («5 ) di dalam Al-Our'an disebut enam 
kali, di antaranya di dalam OS. Al-Bagarah (2|: 
18, 171, OS. An-Nahl (16): 76, dan OS. Al-Anfal 
(81: 22. 

Kata bukm («& terdiri dari ba, kaf, dan mim, 
merupakan bentuk jamak dari abkam ( SP, 
yang memiliki arti 'seorang yang sejak lahir bisu 
dan tidak berbicara'. Bila seseorang melakukan 
tutup mulut untuk tidak bicara, meskipun ia bisa 
bicara maka disebut bukmun 'anil kalam 
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( IA Pa & ). Demikian juga halnya orang 
yang berbicara tentang suatu hal yang tidak 
sesuai dengan keyakinan yang dianutnya. 
Dengan demikian, pengertian kata bukm (&X) 
lebih luas dari pengertian kata akhras ( Ai ”: 
pengertian akhras (51) hanya diperuntukkan 
bagi seseorang yang bisu sejak ia dilahirkan. 

Orang yang tutup mulut atau orang yang 

berbicara tidak sesuai dengan keyakinannya 

tidak bisa disebut akhras (51). 

Al-Our'an menggunakan kata bukm ( & ) 
di dalam konteks yang disebut di bawah ini. 

1. Sifat orang yang mendustakan ayat-ayat Al- 
lah disamakan dengan orang bisu karena 
tidak mau menyatakan kebenaran (OS. An- 
Nahl (16): 76) atau tidak mau menerima 
kebenaran (OS. Al-An'im (f6|: 39). 

2. Allah mengemukakan bahwa sifat yang pal- 
ing hina di sisi Allah adalah sikap bisu, tidak 
mau mengatakan sesuatu yang benar, se- 
hingga Allah menyamakannya dengan 
hewan (OS. Al-Anfal (8): 22). 

3. Orang yang kafir akan dihalau di hari kiamat 
di dalam keadaan bisu. Sebenarnya mereka 
ingin melakukan protes: namun, karena 
mereka bisu, tentu tidak bisa berkata sepatah 
kata pun (OS. Al-Isra' (171: 97). 

Dari contoh yang dikemukakan di atas 
dapat dikatakan bahwa penggunaan kata bukm 
((X&) di dalam Al-Our'an senantiasa merujuk 
pada pengertian kebahasaan yang dikemukakan 
di atas. « Ahmad Husein Ritonga & 


BUR (3'p) 

Kata bir( 'y ) adalah mashdar (infinitif) kata bawara 
(3 ) yang terdiri atas tiga huruf, yaitu bd', waw, 
dan r@', atau bentuk jamak dari ba'ir (4 ): ismfa'il 
(kata benda pelaku) dari kata tersebut. Menurut 
Ibnu Faris, akar kata itu mengandung dua makna 
pokok. Pertama, 'kebinasaan' dan 'kerugian'. 
Kedua, 'mengetes' atau 'menguji'. Dari makna 
yang pertama, lahir istilah al-biir (di) yang 
bermakna 'barang yang tidak laku dijual'. 
Kemudian ardhun bawir (j5 “as ), yaitu 'tanah 
yang tidak ada tanamannya atau yang gersang 
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dan tidak dapat ditumbuhi tanaman'. Selanjut- 
nya, bawirul ayyim ( Ai "5 ) yang bermakna 
“tidak mendapat suami . Kemudian makna yang 
kedua (mengetes), awalnya dipakai untuk 
mengetes binatang seperti unta, apakah ia dapat 
hamil atau menghamilkan, dikatakan burtun nigah 
(BI 5 - saya mengetes unta tersebut), ke- 
mudian kata ini dipakai di dalam makna me- 
ngetes (percobaan) secara umum. 

Di dalam Al-Our'an, kata bir (', ) tersebut 
dua kali (OS. al-Furgan (25J: 18, OS. al-Fath (48): 
12), namun karena kedudukannya dalam kalimat, 
kata tersebut mendapatkan fathah tanwin di 
akhirnya hingga menjadi biran ( 1," ). Sedang 
kata-kata seakar dengannya, dalam bentuk al- 
bawir (1,3 ) sekali, yaitu di dalam OS. Ibrahim 
(14): 28: dalam bentuk yabiir (,,5 ) sekali, yaitu di 
dalam OS. Fathir (35J: 10: dan dalam bentuk tabir 
(5 ) sekali, yaitu di dalam OS. Fathir (351: 29. 

Dua kali penggunaan kata bir seperti 
tersebut di atas dirangkaikan dengan kata gaim, 
gauman biran ('» W53- kaum yang binasa/celaka). 
Terdapat beberapa penafsiran dari rangkaian 
kata tersebut: Ibnu Abbas menafsirkan kata biiran 
dengan 'binasa', al-Hasan menafsirkan dengan 
“yang tidak memiliki kebaikan', dan ada lagi yang 
menafsirkannya dengan 'yang buta dari ke- 
benaran'. Yang jelas, rangkaian kata tersebut 
juga ditujukan kepada orang-orang yang akan 
dimasukkan ke dalam neraka. Pada OS. al-Furgan 
(25J: 18, ungkapan tersebut ditujukan kepada 
orang-orang yang menyekutukan Allah swt. 
Yaitu, ketika mereka dikumpulkan bersama- 
sama dengan apa yang mereka sembah, seperti 
malaikat, Uzair, Nabi Isa as. dan berhala- 
berhala. Makhluk-makhluk yang disembah 
tersebut ditanya, “apakah engkau yang me- 
nyuruh mereka untuk menyekutukan Allah?” 
Mereka menjawab bahwa tidaklah patut bagi 
kami menyembah selain Allah, apalagi me- 
nyuruh orang lain menyembah selain Allah. Jadi, 
mereka itu melakukannya atas kemauan sendiri 
dan mereka itu adalah orang-orang yang binasa. 
Adapun di dalam OS. al-Fath (481: 12, ungkapan 
itu ditujukan kepada orang-orang yang takut 


EnsiKLopepiA AL-OUR'AN 


Bar 


berperang: bahkan, menyangka bahwa Nabi 
saw. dan sahabat-sahabatnya tidak akan 
kembali lagi berkumpul dengan keluarganya. 
Ibnu Abbas dan Mujahid menafsirkan bahwa 
mereka itu adalah yang tidak ikut berperang 
tanpa alasan, tetapi hanya karena kemunafikan 
semata. Sedangkan, Oatadah menafsirkan 
bahwa mereka itu adalah orang-orang yang 
fasik. 

Selanjutnya, penggunaan kata bawir di 
dalam OS. Ibrahim (14): 28 tersebut dirangkai- 
kan dengan kata dir, diral bawar (JJ! 55- tempat 
kebinasaan). Ayat tersebut ditujukan kepada 
orang yang tidak mensukuri nikmat Allah (kafir) 
dan membawa kaumnya ke tempat kehancuran. 
Orang yang dimaksud, menurut riwayat yang 
disandarkan kepada Ibnu Abbas ra., ditujukan 
kepada kaum kafir Mekah. Di dalam riwayat yang 
lain, ditujukan kepada Jibillah bin Aiham serta 
pengikut-pengikutnya yang membelot dan 
bergabung dengan bangsa Romawi. Menurut 
riwayat yang disandarkan kepada Ali ra.. ada 
yang mengatakan mereka adalah orang kafir 
Ouraisy yang terlibat di dalam perang Badr. Di 
dalam riwayat yang lain dikatakan bahwa 
mereka adalah Banu Mughirah dan Banu 
Umayyah. Disebutkan bahwa Abu Jahal, dari 
Banul Mugirah, terlibat memimpin pasukan 
orang-orang kafir Ouraisy di dalam perang 
Badar. Abu Sufyan, dari Bani Umayyah, terlibat 
memimpin pasukan orang-orang kafir Ouraisy 
di dalam perang Uhud. Adapun Al-Hasan 
mengatakan bahwa ayat itu meliputi semua 
orang kafir yang akan dimasukkan ke dalam 
neraka. Dengan demikian, rangkaian diral bawir 
(2591515 — tempat kebinasaan) tersebut, ada 
yang menafsirkannya dengan perang Badar dan 
perang Uhud, ada juga yang menafsirkannya 
dengan neraka Jahanam. 

Kemudian penggunaan kata yabiir (,"5 ) di 
dalam OS. Fathir (351: 10 berkaitan dengan 
orang-orang yang berencana jahat. Di dalam 
ayat tersebut, ditegaskan bahwa rencana jahat 
tersebut akan hancur. Ada yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud rencana jahat di situ 
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adalah menyekutukan Allah swt. Ada juga yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud di situ 
adalah melakukan perbuatan baik dengan 
maksud hanya untuk dipuji dan ia sebenarnya 
tidak mengingat Allah kecuali hanya sedikit. 
Namun, Ibnu Katsir menegaskan bahwa ayat itu 
umum meliputi kedua penafsiran tersebut. 

Adapun penggunaan kata tabir ( ,',5 ) yang 
terdapat di dalam OS. Fathir (25): 29 berkaitan 
dengan kata tijarah (3,3 - perniagaan). Per- 
niagaan selalu terkait dengan dua hal, yaitu rugi 
atau untung. Di dalam ayat ini, orang-orang yang 
selalu membaca kitab Allah, mendirikan shalat, 
dan menafkahkan sebagian harta yang di- 
anugerahkan Allah kepadanya, baik secara 
rahasia maupun secara terang-terangan, orang- 
orang tersebut dianggap orang yang meng- 
harapkan perniagaan yang sama sekali tidak ada 
risiko kerugiannya. Ini menjadi penegasan dan 
jaminan bahwa meskipun kelihatan orang 
tersebut berkurang hartanya karena ia meng- 
infakkannya, tetapi pada hakikatnya tidak sama 
sekali. « Muhammad Wardah Agil & 


BURUJ (232) 

Kata burij ( cr) dan kata yang lain seasal 
dengan kata itu disebut tujuh kali di dalam Al- 
Our'an, lima kali di dalam bentuk mashdar (empat 
kali dengan lafal buriij (« '» ) dan satu kali dengan 
lafal tabarruj ( ar ), satu kali di dalam bentuk 
larangan (fi'1 mudhari' yang disertai huruf Ia): Ia 
tabarrajna (5-55 ), dan satu kali di dalam bentuk 
ism fa'il, mutabarrijah (15-75). 

Kata burij ( ca) sendiri adalah bentuk 
jamak dari burj («':) yang berasal dari baraja, 
barjan (z5) yang berarti zhahara, zhuhiran, 
(0545 35 ) dan irtafa'a, irtifa'an (GW) &$) ) yang 
di dalam bahasa Indonesia berarti 'tampak atau 
muncul . Dari makna inilah kata burj (z': ) yang 
jamaknya burdj («4 ) diartikan sebagai gashr 
(Ass - istana) dan hishn ( ::ax - benteng). Baik 
istana maupun benteng, keduanya adalah 
bangunan yang dibuat muncul atau tampak di 
permukaan bumi. Kata tabarruj ( ni ) diartikan 
sebagai izhhArul-mar'ah mahasinahd (AS 5G! 
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Gugus bintang sebagai bukti kecermatan dan ketelitian ciptaan 
Tuhan. 


gim 5 penampakan kecantikan oleh wanita). 

Sesuai dengan konteksnya, makna al-gashr 
( “2 ) atau al-hishn (Hfasdi ) digunakan bagi 
kata burij (g'3» ) di dalam OS. An-Nisa' (4J: 78, 
di dalam kalimat walau kuntum fi burajin 
musyayyadah (3254 ai S5 Ff, kendatipun 
kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh). 
Demikian itu karena ayat ini ditujukan kepada 
orang-orang yang takut mati dalam berperang 
melawan musuh Nabi Muhammad saw. Kepada 
mereka itu, Allah swt. mengingatkan bahwa 
semua manusia pasti akan mati walaupun 
berlindung di dalam istana atau benteng yang 
kokoh. 

Kata buriij (gs) yang terdapat di dalam 
OS. Al-Hijr (15: 16, OS. Al-Furgan (25): 61, dan 
OS. Al-Burij (85): 1 tidak diartikan seperti makna 
aslinya, benteng atau istana, sebagaimana 
makna yang diberikan pada OS. An-Nisa' (4) di 
atas. Demikian itu karena burij ( ani ) pada tiga 
surah tersebut adalah buriij (« »» ) yang terdapat 
di langit, bukan di bumi. Oleh sebab itu, ada yang 
mengartikannya sebagai an-nujiim atau al-kawikib 
( “ara bi Api) - bintang-bintang atau planet- 
planet), ada yang mengartikannya sebagai 
mawadhi 'ul kawakib, atau mandzilusy syams wal gamar. 
Pemahaman yang terakhir itu didasarkan pada 
ilmu astronomi kuno yang mengkhayalkan 
adanya dua belas bagian pada bola langit dan 
setiap bagian ditandai dengan bintang, sebanyak 
dua belas bintang. Setiap bintang diberi tanda 
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atau lambang. Lambang itu adalah: al-asad/leo 
(singa), ats-tsatir/taurus (lembu jantan), al-jadyu/ 
capricornus (anak kambing), al-jauzd'/gemini (anak 
kembar), al-hamal/aries (dombajantan), al-hiit/pisces 
(ikan paus), ad-dalw/aguarius (timba), as-sarathin/ 
cancer (kepiting), as-sumbulah/virgo (mayang), al- 
'agrab/scorpio (kalajengking), al-gaus war-rami/ 
sagitarius (busur dan panah), dan al-mizin/libra 
(timbangan). Matahari dan bulan berjalan 
melalui dua belas tempat atau mandzil itu. 
Tempat-tempat itulah yang disebut dengan 
mandzilusy syams wal-gamar atau mawadhi'ul kawikib. 

Peralihan makna burij ( ani ) dari al-gashr 
(Gali Jatau al-hishn ('a-di ) menjadi mandzilusy 
syams wal-gamar merupakan isti'Arah (pinjaman) 
karena benteng atau istana adalah manizil 
(tempat) bagi raja atau bagi penghuninya, 
seperti halnya burij (4: ) di langit adalah 
mangzil bagi matahari dan bulan. & A. Rahim Yunus & 
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DAT (£5 ) 
Kata da'i ( rs )adalah ism fa'il (kata yang menujuk 
kepada makna pelaku) dari da'd — yad 4 — da'wan 
atau da'watan, du'd'an, dan da'wd (sx es 
(53635 1235 555591523 ). Asal makna da'h (65), 
menurut Ibnu Faris, ialah "memalingkan sesuatu 
kepada diri kita melalui suara atau pembicaraar'. 
Ibrahim Anis mengartikan da'd (s5) sebagai 
'menuntut kehadiran sesuatu atau mengharap- 
kan kebaikan'. Di dalam bahasa Indonesia, kata 
ini diartikan sebagai “berseru, menyeru, me- 
mohon, atau berdoa'. Memohon sesuatu kepada 
Allah disebut doa, sedangkan mengajak orang 
kepada kebajikan disebut dakwah. Orang yang 
berdoa atau berdakwah disebut da'i ( (3) atau 
ad-dR (AU). 

Kata lain yang seasal dengan da'i («is )ialah 
da'i ( “ag ), di'ayah (5.5), dan ad-da'iya ad-da'i 
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NA 


Allah dekat dengan hamba-Nya dan akan mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa. 
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(&w ). Da'iyy (162), yaitu anak angkat atau 
anak yang nasabnya dinisbahkan kepada orang 
selain ayahnya. Jamaknya ialah ad'iya' (.ssi )- 
Di'dyah (565) berarti "propaganda pada suatu 
aliran atau pendapat melalui tulisan atau pem- 
bicaraan'. Ad-D@'iyah (5155!) berarti "motif' atau 
'pendorong'. 

Kata da'i (s5) disebut tiga kali di dalam 
Al-Our'an, yaitu di dalam OS. Al-Bagarah (21: 
186, serta OS. Al-Oamar (54): 6 dan 8. Kata dd'iya 
(5) disebut empat kali, yaitu di dalam OS. 
Thaha (20): 108, OS. Al-Ahzab (33): 46, dan OS. 
Al-Ahgaf (46): 31-32. Kata du'@' (,c3) disebut 
dua puluh kali. Kata da'wah (3,55 ) disebut enam 
kali. Kata da'wd (ss) disebut empat kali. Kata 
ad'iya' (3! bentuk jamak-disebut dua kali. 
Di dalam bentuk f1'1 madhi (kata kerja lampau) kata 
itu disebut 25 kali, sedangkan di dalam bentuk 
fil mudhiri' (kata kerja masa kini dan akan datang) 
disebut 111 kali dan di dalam bentuk ft'1 amr 
(kalimat perintah) disebut 32 kali. 

Kata da'i ( ag ) yang disebut di dalam OS. 
Al-Bagarah (2): 186 berkaitan dengan pernyata- 
an Tuhan bahwa Dia dekat kepada hamba-Nya 
dan mengabulkan permohonan orang yang 
berdoa. Kata da'i ( an ) di dalam OS. Al-Gamar 
(54J: 6 dan 8 serta kata dd'iya («5 ) di dalam OS. 
Thaha (20): 108 berkaitan dengan keadaan Hari 
Kiamat. Ketika itu ada malaikat yang menyeru, 
lalu mereka mengikuti seruan malaikat tersebut. 
Kata dd'iya (#5 ) di dalam OS. Al-Ahzab (331: 46 
berhubungan dengan misi Nabi, yaitu menyeru 
manusia kepada agama Allah dengan izin-Nya 
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dan untuk menjadi cahaya yang menerangi. 
Kata df'iya ( «$! ) di dalam OS. Al-Ahgaf (46|: 
31-32 berkaitan dengan penyiaran Al-Our'an 
kepada golongan jin. Mereka berkata kepada 
kaumnya, “Hai kaum kami, perkenankanlah 
(seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan 
berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan 
mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan 
kamu dari azab yang pedih.” & Hasan Zaini « 


DA'IRAH (3515) 

Kata dd'irah (3355) jamaknya dawa'ir (S5), 
berarti 'yang berputar', 'yang berkeliling', 
'yang berulang', kemudian menunjuk kepada 
arti dd'irah, lingkungan dan bencana yang 
terjadi karena perputaran waktu'. Kata kerja 
dari dd'irah (3:75 ) adalah dira — yadaru (54 35) 
yang berarti 'berputar, berulang, berkeliling. 
Penyebutan di dalam bentuk kata kerja dari 
kata dasar dira (s5 ) di dalam Al-Our'an hanya 
dua kali yaitu bentuk tadiru (5: ) pada 
kalimat “yanzhurina ilaika tadiru a'yunuhum" 
( 3) 35 SI) Dea mereka memandang- 
mu dengan mata yang berputar-putar (bolak- 
balik) (OS. Al-Ahzab (33): 19) dan tudirinaha, 
ftil mudhari' (kata kerja yang menunjuk kepada 
masa sekarang) dari adira (“si ), mengedarkan, 
memutar, pada kalimat illd an takina tijaratan 
hadhiratan tudirinaha bainakum ( Ta at Y) 
nik Wipas IpoW ipt3 « kecuali bila (mua- 
malah) perdagangan tunai yang kamu edar- 
kan di antara kamu) (OS. Al-Bagarah (2): 282). 

Da'irah (3155) di dalam bentuk mufrad 
disebutkan tiga kali di dalam Al-Our'an, yaitu 
di dalam OS. Al-Ma'idah (5I: 52, OS. At- 
Taubah (9J: 98 dan di dalam OS. Al-Fath (48J: 
6, sedangkan di dalam bentuk jamak, dawd@'ir 
(5), disebut satu kali, yaitu di dalam OS. 
At-Taubah (91: 98. 

Ketika menyebut kata dd'irah (3:55 ) juga 
daw@'ir (55), Al-Our'an khusus menunjuk 
pada arti 'bencana yang menimpa manusia 
karena peredaran waktu atau berubahnya 
keadaan yang menyenangkan menjadi ke- 
adaan susah dan kesejahteraan berubah 


153 


Dabbah 


menjadi bala bencana'. 

Di dalam OS. Al-MS'idah (5J: 52, ditemukan 
dalih orang-orang munafik yang bersekutu, 
bersekongkol dengan orang Yahudi dan Nasrani, 
yaitu khawatir akan ditimpa dd'irah (335 - 
bencana). Bencana itu bisa di dalam bentuk 
kekalahan di dalam peperangan, atau juga 
tiadanya bantuan pangan bagi mereka di saat 
peceklik dari orang-orang Yahudi dan Nasrani 
yang tidak mereka dukung. 

Di dalam OS. At-Taubah (9): 98, dikemuka- 
kan bagaimana sikap orang Arab Badui yang 
bakhil, yang mengnggap infak pada jalan Allah 
(sabilillah) sebagai suatu kerugian sehingga mereka 
mengharapkan, menanti-nanti, datangnya dawd'ir 
(55 — bencana-bencana) pada Nabi Muhammad 
saw. dan pengikutnya. Berbagai df'irah (355 - 
bencana) yang mereka harapkan menimpa Nabi 
berasal dari perputaran waktu dan kejadian- 
kejadian sehari-hari dengan akibat-akibat yang 
fatal, berupa kematian, kekalahan di dalam 
peperangan dan kehancuran. Orang-orang Arab 
Badui itu menginginkan kematian Nabi dan 
kehancuran umat Islam agar mereka dapat 
kembali kepada kepercayaan politeisme (ke- 
musyrikan). Namun, di dalam ayat yang sama 
ditegaskan merekalah (orang-orang Arab Badui) 
yang munafik yang pasti mendapat da'iratus-sau' 
(s3 - bencana yang buruk), yakni bencana 
kekalahan di dalam peperangan, azab, dan 
malapetaka. D@'iratus-sau' (s2 85 - bencana 
yang buruk), juga disebut pada OS. Al-Fath (48: 
6, menunjuk pada azab dan kebinasaan yang akan 
ditimpakan pada orang-orang munafik lelaki dan 
perempuan, dan orang-orang musyrik laki-laki 
dan perempuan yang berprasangka buruk ter- 
hadap Allah. & M. Rusydi Khalid « 


Pra 


DABBAH (513) 

Kata dibbah (155) berasal dari kata dabba (&5 ), 
yadabbu (& 5x ), dabban (€5) atau dabiban (z3), 
kemudian dijadikan ism mufrad, dibbah (35 ), dan 
jamaknya dawabb (55 ). Menurut Ibnu Faris, kata 
dabbah (&5) berakar pada huruf dal dan bi yang 
memiliki satu pengertian pokok: mundfis (44 ), 
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yaitu 'yang memiliki gerak yang lebih ringan 
(halus) dari berjalan'. Seperti dikatakan dabba 
(25), dabiban (C55 ) yang diartikan 'kullu ma masya 
'alal ardhi fahuwa dibbah' (45 3 2 Ia Sau 
- semua yang berjalan di permukaan bumi disebut 
dabbah). Daibib (35 - pemfitnah), sebagaimana 
di dalam hadits dikatakan: “Id yadkhulul jannata 
daibibun wald gald'un” (£ SY, H3 ES Ja 
tidak masuk surga pemfitnah dan pembohong). 
Kata al-daibib adalah jamak dari kata al-dabiib 
(35 ) yang berarti an-namimah (1545) karenasi 
pemfitnah itu senantiasa berjalan untuk me- 
nyebarkan suatu berita yang tidak benar atau 
fitnah. Unta yang gemuk dinamai ndgah dabiib 
(ws SU) apabila tidak dapat berjalan karena 
kelebihan daging (gemuk) kecuali merangkak. 
Menurut Al-Ashfahani, kata ad-dabbu (2,35) dan 
ad-dabib («23 ) adalah kata yang umumnya 
digunakan pada hewan yang lambat jalannya. 


Semua jenis hewan yang ada di muka bumi diberi rezeki oleh 
Allah swt. 


Di dalam Al-Our'an, kata ad-dibbah (54) 
ditemukan sebanyak delapan belas kali, antara 
lain di dalam OS. Al-Bagarah (21: 164: OS. Al- 
An'am f6J: 38: dan OS. Hid (111: 6. Ayat-ayat 
tersebut 14 kali dikemukakan di dalam bentuk 
ism mufrad (dabah — «55 ), dan empat kali berbentuk 
jama' taktsir, ad-dawwab (5455 ). 

Kata-kata dibbah atau dawwab di dalam Al- 
Our'an meliputi tiga cakupan pengertian, yaitu 
ditujukan kepada: 

(1) Khusus hewan, seperti di dalam OS. Al- 
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Bagarah (2): 164. Ayat ini mengungkapkan 
betapa besar kekuasaan Tuhan. Kata dabbah 
di dalam ayat di atas diartikan oleh mufasir 
sebagai hewan. Hewan tersebut mencakup 
semua jenis hewan tanpa terkecuali. Demi- 
kian pula di dalam OS. Al-An'im (|6J: 38 
adalah ayat yang membicarakan tentang 
kesempurnaan ilmu Allah dan bukti-bukti 
kekuasaan-Nya. Menurut Al-Maraghi, kata 
dabbah (“5 ) adalah semua hewan yang 
melata di permukaan bumi ini. Pengertian 
kata ini tidak terbatas pada satu jenis hewan 
saja. Oleh karena itu, menurutnya, yang 
dimaksudkan di dalam ayat adalah tidak 
adanya dari salah satu jenis hewan yang 
melata di permukaan bumi ini, kecuali 
merupakan umat-umat yang sama seperti 
manusia. Menurut Ath-Thabarsi, ayat ter- 
sebut menggambarkan betapa kekuasaan 
dan kesempurnaan Tuhan yang menciptakan 
dibbah di bumi ini. Menurutnya, dibbah di 
ayat ini mencakup semua jenis hewan yang 
berjalan di atas dunia ini, baik burung yang 
terbang di angkasa dengan kedua sayapnya 
maupun ikan-ikan yang berenang di laut. 
Kesemuanya itu merupakan suatu kelompok 
atau umat yang sama dengan manusia. 
Mereka juga membutuhkan makanan, mi- 
numan, tempat tinggal, perlindungan se- 
bagaimana halnya umat manusia: 

(2) Kata dibbah («5 ) yang ditujukan kepada 
hewan dan manusia, seperti di dalam OS. An- 
Nahl (16): 49. Kata dibbah pada ayat tersebut 
diartikan 'yang melata', sehingga cakupan 
pengertiannya amat luas. Menurut Ath- 
Thabathabai, ayat ini menceritakan segala 
yang ada dilangit dan yang ada di bumi 
niscaya bersujud kepada Allah swt. Makna 
sujud atau hakikat sujud yang dimaksudkan 
adalah penghormatan dan ketawaduan yang 
merupakan kebalikan kesombongan dan 
keangkuhan. Kata dibbah («5 ) tersebut 
meliputi apa yang melata dan bergerak 
pindah dari satu tempat ke tempat lain. 
Secara umum lafal itu mencakup hewan, 
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manusia dan jin karena Allah menyifatkan 
perkataannya kepada semua makhluk, ke- 
cuali malaikat karena disebutkan secara 
tersendiri (takhshish), bahkan, tidak dikategori- 
kan sebagai makhluk jenis ad-dawab. Dengan 
demikian, yang diisyaratkan perkataan 
Tuhan ad-dawwab minad dabib (4! 52 AA) 
adalah makhluk yang tampak jelas jika ia 
turun dan mendaki, pergi dan pulang, pindah 
dan gerak pada suatu tempat, sedangkan 
makhluk yang halus (tidak tampak gerakan- 
nya) tidak dikategorikan al-dibbah. Al-Maraghi 
mengatakan bahwa pengertian kata dibbah ini 
mencakup semua makhluk yang melata, 
merangkak, merayap, baik yang ada di langit 
maupun yang ada di bumi yang berjalan di 
atasnya, kesemuanya tunduk kepada Allah 
swt., dan demikian pula malaikat yang ada 
di langit senantiasa tunduk dan menjauhi 
kesombongan, 

(3) Kata dibbah yang ditujukan kepada hewan, 
manusia, dan jin, seperti firman Allah di dalam 
OS. Had (11): 6. Kata dabbah di dalam ayat 
tersebut diungkapkan berkenaan dengan 
pemenuhan kebutuhan hidup atau pencarian 
rezeki. Departeman Agama menafsirkan 
bahwa yang dimaksud dibbah adalah “bina- 
tang melata' yang mencakup semua makhluk 
yang bernyawa tanpa terkecuali. Menurut Al- 
Maraghi, kata dibbah adalah penamaan kepada 
semua makhluk hidup yang berjalan di atas 
bumi dengan cara merangkak, demikian pula 
makhluk jin yang tidak dapat dilihat dengan 
mata kepala. Intinya, semua makhluk yang 
berkaitan dengan kehidupan akan diberikan 
cara tersendiri untuk memperoleh rezeki. Dari 
pengertian tersebut dipahami bahwa makhluk 
dibbah erat kaitannya dengan pencarian 
kehidupan. Artinya, makhluk yang sering 
disebut oleh Allah swt. dengan dibbah adalah 
makhluk yang berkenaan dengan kehidupan, 
baik yang ada di langit, seperti burung, 
manusia dan jin di bumi, masing-masing 
berusaha mencari kehidupan untuk meng- 
hidupi dirinya. Oleh karena itu, Allah mene- 
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gaskan bahwa rezeki-rezeki mereka telah 
ditentukan oleh-Nya menurut kelebihan- 
kelebihan yang telah diberikan kepada mereka. 
Malaikat juga makhluk Allah swt., tetapi tidak 
berkembang, tidak membutuhkan makanan 
dan minuman, tempat tinggal, dan seba- 
gainya. & Abustani Ilyas « 


DABIR (#5) 

Kata dabir (»!5) digunakan sebagai lambang bagi 
arti 'membelakangi'. Artinya, 'tidak mem- 
pedulikan sesuatu atau meninggalkannya. Dibir 
(5) (kata sifat di dalam bentuk tunggal) hanya 
ditemukan empat kali di dalam Al-Our'an, yakni 
di dalam OS. Al-An'am (6|: 45, OS. AI-A'TAaf (7J: 
72, OS. Al-Anfal (8):7, dan OS. Al-Hijr (15):66. Di 
dalam Al-Our'an, kata yang berasal dari dabara 
seluruhnya disebut sebanyak 45 kali. 

Secara etimologis, kata dabir ( ,!s5) berasal 
dari kata dabara (:5) yang pada mulanya berarti 
'berakhirnya sesuatu'. Apabila suatu pekerjaan 
telah selesai dilakukan, berarti pekerjaan itu akan 
ditinggalkan. Meninggalkan suatu pekerjaan 
berarti berbalik membelakangi pekerjaannya. 
Dari sini arti dabara (::5) berkembang menjadi 
'membelakangi'. Kemudian arti dabara (55) 
dengan segala derivasinya itu berkembang 
mengikuti perkembangan konteks pemakaiannya. 
Misalnya, mengevaluasi kegiatan yang telah lalu 
disebut tadabbur (#sj ). Seseorang yang menukil- 
kan berita dari orang lain diungkapkan dengan 
redaksi dabbaral-hadits (25154 55) karena yang 
disampaikan itu merupakan ucapan seseorang 
yang telah berlalu. Agaknya, itulah sebabnya 
pengertian 'membelakangi sesuatu' itu disebut 
dengan dabir (5). Ar-Raghib Al-Ashfahani 
merinci lebih jauh arti kata dabir (5 ). Menurut- 
nya, kata tersebut dapat dipakai dengan makna 
ism fa'il (kata sifat yang menunjuk kepada pelaku). 
Di sini kata tersebut harus diartikan sebagai 'mem- 
belakangi', dan bisa dengan makna ism maf'l (kata 
sifat yang menunjuk kepada objek), di sini kata 
tersebut harus diartikan sebagai 'yang di- 
belakangi'. Dari segi lain, kata dibir (,'s) dapat 
diartikan sebagai 'yang membelakangi dari segi 
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waktu', 'membelakangi dari segi tempat', atau 
'membelakangi dari segi jabatan', martabah. 
Namun, semuanya itu baru merupakan pemakai- 
an bahasa yang selalu berubah dengan berubah- 
nya konteks pembicaraan. 

Al-Our'an menggunakan kata itu untuk 
melambangkan arti 'kezaliman/kekufuran 
seseorang”. Umumnya, kezaliman dan kekufuran 
itu timbul karena yang bersangkutan tidak mau 
mempedulikan kebenaran ayat-ayat Allah dan 
membelakanginya. Dapat ditambahkan bahwa 
setiap kata dibir (5 ) yang disebut di dalam Al- 
Our'an selalu dirangkaikan dengan kata gatha'a 
(23), yagtha'u (Kak ), dan magtha'un ( eh), 
yang pada mulanya berarti 'memutuskan'. 
Memutuskan berarti tidak ada lagi hubungan 
antara kedua sisi yang telah terputus. Demikian 
juga Allah ingin memusnahkan semua kejahatan 
yang bersifat pengingkaran/membelakangi ayat- 
ayat-Nya. & A. Rahman Ritonga & 


DAFIO (15) 

Kata difig (535) merupakan kata turunan dari 
dafaga-yadfugu—dafgan (G3 54 555 ) atau dafaga - 
yadfigu - dafgan wa dufgan ( (55, G3 Ia 353 )- Kata 
ini, demikian menurut Ibnu Zakaria, mempunyai 
satu arti denotatif, yaitu "mendorong sesuatu 
dari belakang'. Al-Ashfahani menyebutkan 
makna difig (55 ) adalah 'mengalir dengan 
cepat', sd'ilun bisur'ah (154 JW). Thabathabai 
mengartikannya sebagai 'meluap dan mengalir- 
nya air sekaligus dan secara cepat'. Apabila kata 
ini dihubungkan dengan kata yang berarti 
berjalan maka difig (355) berarti 'cepat', seperti 
ba'irun adfag (H5 “w - unta yang amat cepat 
jalannya). 

Di dalam Al-Our'an, lafal difig (55 ) hanya 
disebutkan satu kali, yang berbunyi khuliga mim 
ma'in difig ( S5 3 s& us de -manusia diciptakan 
dari air yang memancar) di dalam OS. Ath- 
Tharig (86): 6 yang berbicara tentang masalah 
bahan baku kejadian manusia. Kata difig (55) 
tersebut dirangkaikan dengan kata m4' (sL- air) 
sehingga menjadi mim mi'in difig ( 95 «& 4 dari 
air yang mengalir secara cepat atau sekaligus dan 
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memancar). Al-Ourthubi memberikan arti kata 
tersebut sebagai 'dari air mani (sperma) yang 
dicurahkan ke dalam rahim perempuan (istri). 

Kata lain yang digunakan oleh Al-Our'an 
untuk menunjuk arti 'mengalir' atau 'mencurah- 
kan' adalah kata shabba — yashubbu — shabban 
(Kota Elo 5 menuangkan). Namun, istilah 
shabb (1-) tidak memberi kesan arti secara cepat, 
serentak, atau sekaligus. Sebagai contoh di dalam 
OS. 'Abasa 20 25 annd shababnal-md'a shabba 
(es Adi us €i » Sesungguhnya Kami benar- 
benar telah mencurahkan air/hujan dari langit). 
Dengan demikian, jelas berdasarkan fakta yang 
dapat disaksikan sehari-hari bahwa air hujan 
yang diturunkan Allah swt. dari langit tidak 
tercurah sekaligus, tetapi berangsur-angsur, 
setetes demi setetes. Diduga keras itulah sebab- 
nya ketika membicarakan persoalan bahan 
penciptaan manusia Allah swt. tidak mengguna- 
kan istilah shabb (1-2), tetapi menggunakan 
istilah difig (335 ). Dengan menggunakan istilah 
dafig (35 akan terbedakan dari tiga jenis cairan 
yang lain—baul (air seni), mazi (air mazi adalah 
suatu cairan yang berkadar tebal/kental dan 
jernih yang biasanya keluar setelah seseorang 
terangsang, cairan ini keluarnya hanya menetes, 
tidak memancar seperti sperma), dan wadi (air 
wadi ialah suatu cairan yang bentuk dan 
rupanya sama dengan air mazi, namun saat 
keluarnya biasanya setelah sseorang melakukan 
kerja berat), yang juga keluar melalui saluran 
yang sama. 

Menurut Al-Farra' dan ulama-ulama Hijaz, 
kata difig (355 ) yang terdapat di dalam OS. Ath- 
Tharig (86): 6 adalah ism fa'il (kata benda yang 
berarti subjek atau pelaku) yang menyandang 
arti ism maf'il (kata benda yang berstatus objek). 
Pemakaian kata semacam ini banyak dijumpai 
di dalam kalimat bahasa Arab, seperti lailun 
nd'imun (56 5) yang sesungguhnya tidak 
berarti malam yang tidur, tetapi 'malam sebagai 
waktu yang digunakan orang untuk tidur'. 

Betapa pun, penjelasan yang dikemukakan 
oleh Al-Farra' di atas, pemilihan dafig (55 ) yang 
ditampilkan di dalam bentuk kata benda yang 
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berstatus sebagai pelaku (ism ff'il), tidak di dalam 
bentuk kata benda yang berstatus sebagai objek 
penderita (ism maf'l), tentunya memiliki tujuan 
dan maksud tertentu. Pemilihan kata tersebut, 
demikian Mutawally Asy-Sya'rawi, seorang ahli 
bahasa dan Al-Our'an kontemporer, menjelaskan 
di dalam tafsirnya, kata itu mengandung arti 
bahwa memancar sudah merupakan sifat air itu 
sendiri, bukan dipancarkan (madfig), sehingga 
jika seseorang bermaksud menahan pancaran- 
nya, niscaya orang tersebut tidak akan mampu 
melakukannya. & Cholidi « 


DAHR (25) 

Kata dahr (35 ) di dalam Al-Our'an menjadi nama 
surat ke-76. Surat ini dinamakan juga dengan 
nama lain, yaitu al-insin dan al-abrar. Pokok ajaran 
yang terkandung di dalam surat ini berkenaan 
dengan penciptaan manusia: petunjuk untuk 
mencapai kehidupan yang sempurna dengan 
menempuh jalan yang lurus: memenuhi nazar, 
memberi makan orang miskin dan anak yatim 
serta orang yang ditawan karena Allah, takut 
kepada hari kiamat: mengerjakan sembahyang, 
sembahyang tahajud, dan bersabar di dalam 
menjalankan hukum Allah, serta ganjaran 
terhadap orang yang menjalankan petunjuk dan 
ancaman terhadap orang yang mengingkarinya. 

Hubungan (munisabah) antara surat ini dan 
surat sebelumnya sangat jelas. Kalau surat 
sebelumnya, OS. Al-Oiyamah, menerangkan hari 
kiamat disertai dengan keadaan pada hari itu, 
maka (IS. Al-Insan (atau Ad-Dahr, Al-Abrar) ini 
menjelaskan bagaimana kehidupan dunia ini 
harus ditempuh agar mencapai kehidupan 
bahagia di akhirat (hari kiamat) kelak. Adapun 
hubungan (munisabah) dengan surat sesudahnya, 
yaitu Al-Mursalat, surat yang datang kemudian 
ini menerangkan kejadian manusia secara lebih 
terinci. 

Kata dahr (45 - kurun waktu) berasal dari 
kata Arab d-h-r - menimpa. Ini hanya dua kali 
muncul di dalam Al-Our'an, keduanya di dalam 
bentuk tunggal, yaitu OS. Al-Jatsiyah (45): 24 dan 
OS. Al-Insin (76): 1. Ada beberapa pendapat 
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tentang pengertian ad-dahr (xXi ). Pendapat 
pertama mengatakan bahwa ad-dahr (£5 ) 
adalah masa sejak sebelum penciptaan. Pendapat 
kedua, seperti yang dikatakan oleh Al-Ashfahani, 
ad-dahr (S3Vi ) pada asalnya berarti 'masa yang 
dilalui oleh alam, mulai masa penciptaannya 
hingga kehancurannya'. Pendapat ketiga, seperti 
disebutkan oleh Ath-Thabarsi menyatakan 
bahwa kata ini berarti waktu berlangsungnya 
malam dan siang. Jamaknya adalah adhur (4x5) 
atau duhdr (43). 

Perbedaan pendapat tentang pengertian ad- 
dahr (45) terjadi karena adanya perbedaan 
pendapat tentang siapa sebenarnya yang di- 
maksudkan dengan al-insin pada OS. Al-Insan (76): 
1. Bagi sementara mufasir, yang dimaksudkan 
dengan al-insin di dalam surat ini adalah Nabi 
Adam. Oleh karena itu, bagi mereka, ad-dahr ( aw) 
adalah masa sejak sebelum penciptaan, ketika 
belum ada makhluk, karena di dalam ayat itu 
disebutkan, masa itu belum ada yang dapat 
disebut. Sebutan, menurut golongan ini, muncul 
ketika makhluk pertama sudah ada. Termasuk di 
dalam golongan ini adalah Al-Juba'i, tokoh 
Mu'tazilah, Oatadah, dan Sufyan. Dengan pe- 
ngertian ini, mereka ingin menegaskan bahwa ada 
suatu masa ketika Allah ada dengan sendirinya 
dan Allah menciptakan dari ketiadaan. 

Adapun sebagian lain mengatakan bahwa 
yang dimaksudkan dengan al-insin adalah setiap 
manusia, anak cucu Adam. Menurut mereka, ayat 
ini ditafsirkan oleh kalimat berikutnya yang 
berarti “Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dari setetes mani yang bercampur...'. Ayat ini 
jelas sekali menunjukkan bahwa yang dimaksud- 
kan dengan al-insin, bukan Adam karena Adam 
tidak diciptakan dari setetes mani. 

Adapun golongan ketiga yang menyatakan 
bahwa yang dimaksud dengan ad-dahr (5) 
adalah masa pergantian siang dan malam, 
bertolak dari penafsiran OS. Al-Jatsiyah (45): 24 
yang artinya 'Dan mereka berkata: Kehidupan ini tidak 
lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita 
hidup dan tidak ada yang membinasakan kita selain ad- 
dahr, mereka sama sekali tidak mempunyai pengetahuan 
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tentang itu, mereka tidak lain hanya menduga-duga saja'. 

Di dalam menafsirkan ad-dahr (£Xsi ) dalam 
ayat ini, Ibnu Katsir mengungkapkan hadits Nabi. 
Diriwayatkan, masyarakat Jahiliyah berpendapat 
bahwa sesungguhnya yang membinasakan 
mereka adalah malam dan siang karena malam 
dan sianglah yang menghidupkan dan mematikan 
mereka. Dengan demikian, mereka lantas “mencaci 
maki” masa karena membinasakan mereka. 

Tampaknya ketiga pendapat itu tidak perlu 
dipertentangkan karena di dalam pendapat 
pertama (masa yang panjang sejak sebelum 
penciptaan), maka pendapat kedua dan ketiga 
termasuk di dalamnya karena ad-dahr (xxi) di 
dalam pengertian itu berarti masa yang sangat 
panjang yang dimulai dengan masa sebelum 
penciptaan. Di dalam masa yang panjang itu, 
tentu saja masa-masa yang lebih singkat, seperti 
siang dan malam, tercakup di dalamnya. Di 
dalam bahasa Arab sendiri, memang dikenal 
penggunaan-penggunaan kata itu dengan 
pengertian yang lain lagi: misalnya, bila kata itu 
dikaitkan dengan manusia, seperti dahru fulin 
(296 325 ) ad-dahr (451 ) berarti masa hayatnya'. 

Pengertian pertama itu (masa yang panjang 
sejak sebelum penciptaan) memang diakui juga 
oleh golongan kedua atau ketiga, tetapi, menurut 
mereka, pengertian seperti itu muncul kemudian 
ketika persoalan-persoalan filsafat mulai men- 
jadi bahan perbincangan di kalangan ilmuwan 
Muslim. & Badri Yarim & 


DA'IM (65) 

D@'im (5! )adalah ism fail (kata pelaku) dari kata 
dima-yadimu-dawiman (WN — «xx — A5) yang 
tersusun dari huruf dil, waw, dan mim. Me- 
nunjukkan maksud 'kekal selama rentang waktu 
yang dilaluinya': juga, biasa digunakan untuk 
menunjukkan maksud 'air yang tidak mengalir 
(al-md'ud-da'im | sb AS 1). Dalam pemakaian- 
nya, kata ini senantiasa dihubungkan dengan 
kata sesudahnya, yang pada umumnya, mem- 
berikan batas waktu. Oleh karena itu, tidak sama 
dengan abad (xi) yang pemakaiannya bisa 
berdiri sendiri, tanpa disandarkan kepada kata 
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sesudahnya, sehingga memberikan makna 'kekal 

dan abadi untuk selama-nya', tanpa ada batas 

waktu yang akan mengakhirinya. 

Di dalam Al-Our'an, dd'im ('s ) dan semua 
kata yang seakar dengannya disebutkan sem- 
bilan kali, di antaranya di dalam OS. Ali Imran 
(3): 75 serta OS. Al-MS'idah (51: 24, 96, dan 117. 

Bila kata dd'im («5 ) dihubungkan dengan 
konteks pembicaraan di dalam Al-Our'an maka 
akan ditemukan paling tidak tiga pengertian: 

1. Selalu (secara kontinyu). Hal tersebut di- 
gambarkan di dalam penagihan utang ter- 
hadap orang Yahudi bila diberi amanat untuk 
menyimpan atau berutang harta benda (OS. 
Ali Imran (3): 75). Juga berarti kontinyu di 
dalam melaksanakan shalat, yang merupakan 
salah satu cara agar manusia terhindar dari 
sifat-sifat yang tidak terpuji, yang dimurkai 
oleh Allah swt. (OS. Al-Ma'arij (70): 23). 

2. Selama. Sebagaimana Allah menggambarkan 
sejarah Nabi Isa as. yang berbicara sewaktu 
kecil dan berkata, “Saya kelak akan jadi nabi 
dan saya akan melaksanakan shalat selama 
saya masih hidup” (OS. Maryam (19|: 31). Juga 
larangan untuk melakukan perburuan bi- 
natang darat bagi orang yang melakukan 
(selama) ihram (OS. Al-MF'idah (5): 96. 

3. Abadi untuk selamanya. Itu digambarkan di 
dalam janji dan ancaman Allah di akhirat, baik 
terhadap orang Mukmin (OS. Ar-Ra'd (131: 35) 
maupun terhadap orang kafir, dengan siksa 
neraka yang abadi (OS. Hiid (11): 107). 

Pengertian di dalam ayat-ayat yang dike- 
mukakan di atas sebenarnya dapat dikembalikan 
pada pengertian aslinya, yakni 'tetap dan terus- 
menerus'. Di dalam penggunaannya kata itu 
tidak dibatasi waktu berakhirnya. Hal itu dapat 
diterima karena baik siksa maupun ganjaran di 
akhirat itu dipahami sebagai sesuatu yang abadi 
karena pembicaraan ayat lain yang menjelas- 
kannya (OS. Al-Bayyinah (98): 6 dan 8). Oleh 
karenanya, konteks pembicaraan dari suatu ayat 
ikut memengaruhi makna yang terkandung di 
dalamnya. 

Yang pasti bahwa pengertian kata dd'im 
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(«5 ) adalah 'suatu waktu yang memunyai 
batas, tidak abadi untuk selamanya', berbeda 
dengan kata khdlidin, atau abadan yang memberi- 
kan pengertian “kekal abadi untuk selamanya'. 


& Husein Ritonga & 


DAKK (35) 

Kata dakk (55 ) di dalam Al-Our'an disebut 
tujuh kali, di antaranya di dalam OS. Al-A'raf 
(7):143, OS. Al-Kahf (18): 98, dan OS. Al-Haggah 
(691: 14. 

Kata tersebut terdiri dari dal dan dua huruf 
kaf. Kata itu pada dasarnya bermakna 'runtuh- 
nya suatu bangunan sampai rata dengan bumi'. 
Tembok yang hancur akibat suatu gejala alam 
dan telah rata dengan tanah disebut dakkal-jidiru 
(md B5). 

Sebagian ahli bahasa mengemukakan 
bahwa kata dakk (85) bisa berasal dari dua 
bentuk. Pertama, kata dakk (“5 ) yang berasal dari 
dal dan dua kaf bermakna 'rata, datar dan 
terhampar luas', seperti tanah yang datar tanpa 
ada gunung. Kedua, kata dakk (#5 ) yang berasal 
dal, kaf dan gaf (dakaga |( 55 1). Untuk memudah- 
kan membacanya maka huruf ggf ditukar dengan 
huruf kaf, akhirnya menjadi dakk (55 ). Kata yang 
kedua ini bermakna 'sakit'. 

Bila kata dakk (55) dihubungkan dengan 
konteks pembicaraan di dalam Al-Our'an, maka 
ditemukan berbagai pengertian seperti berikut 
ini: 

1. Goncangan dan getaran. Hal tersebut dapat 
dirujuk pada kisah yang terjadi pada masa 
lalu, berupa gunung Sinai yang bergoncang 
tatkala Allah memperlihatkan kebesaran dan 
kemahakuasaan-Nya. Gunung itu dijadikan 
hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan 
(OS. Al-A'raf (7): 143). Atau kisah bendungan 
yang kokoh dan terbuat dari baja yang dibuat 
oleh Zulkarnain. Betapa pun kokohnya, bila 
Allah menghendaki kehancurannya, ben- 
dungan itu hancur dan meleleh (OS. Al-Kahf 
(18): 98). 

2. Saling berbenturan sehingga hancur berke- 
ping-keping. Hal tersebut digambarkan oleh 


159 


Dakhirtiin 


Allah di dalam kisah terjadinya Hari Kiamat 
di dalam OS. Al-Haggah (69): 14 dan OS. Al- 
Fajr (89): 12. 

Meskipun pengertian kata dakk (55 ) berbe- 
da-beda, namun masih erat sekali dengan 
konteks pembicaraan ayat. Yang jelas, semua 
pengertian itu sebenarnya dapat dikembalikan 
pada pengertian kebahasaan yang telah dikemu- 
kakan. Makna 'goncangan' dan 'getaran' itu 
merupakan pertanda, bahwa kalau goncangan 
dan getarannya lama akan menjadikannya 
hancur dan berserakan. Demikian juga di dalam 
pengertian benturan antar planet, bila benturan 
tersebut benar-benar terjadi, maka akan meng- 
akibatkan hancurnya banyak planet dan tidak 
akan ada yang utuh lagi. 

Kedua pengertian di atas, baik goncangan 
dan getaran, serta berbenturnya benda-benda 
angkasa, dapat dikembalikan pada pengertian 
asalnya, yakni 'runtuh dan hancurnya suatu 
bangunan sampai rata dengan bumi'. Gunung 
Sinai, sebagaimana digambarkan dalam ayat di 
atas, meleleh dan hancur hingga menjadi rata 
dan datar. Demi-kian juga halnya dengan hari 
kiamat yang digambarkan di dalam OS. Al- 
Haggah (69) di atas. Karena berbenturan dengan 
sangat kuat, benda-benda angkasa tersebut 
hancur, bagian masing-masing bercampur 
dengan bagian yang lain. 

Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa 
pengertian kata dakk (85) pada dasarnya 
mengacu pada runtuhnya suatu bangunan 
sehingga rata dan datar dengan bumi. 

& Husein Ritonga « 


DAKHIRUN (535) 

Kata dikhirin adalah ism fa'il jama' mudzakkar salim 
dari kata dakhara-yadkharu ('&5x "25 ) atau 
dakhira-—yadkharu—dakhran wa dukharan (—' 5-5 
9523955 ) yang berarti 'shagura wa dzalla' 
(Vi, - kecil dan rendah/hina). Kata ini 
disebutkan sebanyak empat kali di dalam Al- 
Our'an di dalam dua bentuk: dua kali di dalam 
bentuk dakhirin (5-15) dan dua kali di dalam 
bentuk daikhirin (155). Dari empat kali pe- 
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nyebutan tersebut, dua kali berkonotasi positif 
dan dua lainnya berkonotasi negatif. Yang 
berkonotasi positif terdapat di dalam OS. An- 
Nahl (16): 48 dan OS. An-Naml (7): 87. Ayat 48 
OS. An-Nahl (16) berbunyi, 


aa op Ab AL sega ya IE U Jj Ty Hi 
Dop Ang Si Maa Hei 
(Awalam yarau ila m4 khalagallahu min syai'in 
yatafayya'u zhilaluhd 'anil-yamini wasy-syamA'ili 
sujjadan lillahi wa hum dakhirin) 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu 
yang telah diciptakan Allah yang bayangannya berbolak- 
baik ke kanan dan ke kiri di dalam keadaan sujud kepada 
Allah, sedangkan mereka berendah diri?” 


Kata dakhirina (5-5) di dalam ayat ini 
mengandung arti shdghirina khadhi dana (Sy Ate 
Oa» - yang kecil lagi tunduk/merendahkan 
diri). Oatadah dan Mujahid mengatakan bahwa 
kata tersebut berarti shaghiriina (5215 - yang 
kecil/hina), sedangkan yang dimaksud dengan 
sujjadan lillahi (My KAL — sujud kepada Allah) di 
dalam ayat tersebut, menurut Oatadah ialah 
bayangan tiap sesuatu sujud kepada-Nya. Adh- 
Dhahhak berpendapat, yang dimaksud ialah 
sujudnya bayang-bayang adalah sujudnya 
pemilik bayang-bayang itu, sedangkan menurut 
Al-Hasan dan Mujahid, yang dimaksud sujud- 
nya bayang-bayang adalah seperti sujudnya 
seseorang kepada Allah swt. di dalam keadaan 
tunduk/patuh. 

Teks Ayat 87 OS. An-Naml (27) ialah, 


DAN G3 GRAN 3 oa kh oa G ak 
Kopel M3 ATA 3 
(Wa yauma yunfakhu fish-shari fafazi'a man fis- 
samawiti wa man fil-ardhi illa man sy@'allah wa kullun 
atauhu dakhirin) 
“Dan lingatlah! hari Iketikal ditiup sangkakala, maka 
terkejutlah segala yang di langit dan yang di bumi, 
kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Dan semua mereka 
datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri” 


Kata dakhirin (2525 ) di dalam ayat tersebut 
menurut IbnuAbbas dan Oatadah, mengandung 
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arti shdghir (#Lo - kecil), sedangkan menurut As- 
Suddi, berarti raghimin (21, - hina). 

Adapun yang berkonotasi negatif disebut- 
kan di dalam Ayat 18 OS. Ash-Shaffat (37), Oul 
na'am wa antum dikhirin (0-5 (5f, sx y$ « Kata- 
kanlah, “Ya”, dan kamu akan terhina) dan Ayat 
60 OS. Ghafir (40), 

DKI AA GO abi La 
(Wa gala Rabbukum ud'ani as-tajib lakum. Innal-ladzina 
yastakbirina 'an 'ibadati sayadkhuluna Jahannam 
dakhirin) 

“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang 


yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan 


masuk neraka jahanam di dalam keadaan hina dina” 

Kata dakhirun/dikhirin (25/55) di 
dalam kedua ayat tersebut bermakna sama, 
yaitu ash-shAgirinadz-dzaliliana (SAW SA — 
kecil lagi hina dina). « Noorwahidah & 


DALW (j3 ) 

Kata dalw adalah bentuk tunggal kata dald'un/ 
daula'un (955 "S:N5 ) atau bentuk mashdar kata 
dala-yadIa (“Sx- 35 ), turunan huruf dal, lam, dan 
huruf mu'tal , serta menunjukkan arti "mendekati 
sesuatu secara mudah dan pelan'. Kemudian, 
artinya berkembang menjadi 'mengulurkan atau 
menurunkan (timba), sebab orang yang me- 
nurunkan atau mengulurkan sesuatu biasanya 
dilakukan secara pelan-pelan mendekati air 
yang ingin ditimbanya, seperti dikatakan: 
adlaitud-dalwa (fix 259 - saya menurunkan 
timba) atau mengeluarkan timba dari sumur 
karena menarik timba hingga mendekat: 'per- 
jalanan santai' karena berjalan santai dilakukan 
secara pelan-pelan: 'mengemukakan', seperti 
dikatakan: adld fulanun bihujjah (S4 Y56 IX -si 
Fulan mengemukakan alasannya) sebab alasan 
biasanya disampaikan secara hati-hati karena 
ingin mencapai tujuan tertentu, sedangkan Al- 
Ashfahani mengartikan kata dalw dengan 
"menurunkan dan mengutus', yakni melepaskan 
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secara bertanggungjawab, sedangkan Abu 
Mansur di dalam kitab Asy-Sydmil menyatakan 
bahwa kata itu pada dasarnya berarti 'me- 
ngulurkan (timba)” kemudian dikonotasikan 
kepada semua sarana untuk mencapai sesuatu. 

Kata dalw di dalam Al-Our'an hanya 
ditemukan sekali dengan arti 'timba', yaitu pada 
OS. Yusuf (12): 19. Menurut Al-Himsi, frase adla 
dalwahi (7s (jsi) di dalam ayat tersebut 
ditafsirkan sebagai mengulurkan timba ke dasar 
sumur untuk mengambil air. Jadi, adld diartikan 
dengan 'mengulurkan' dan dalwa berarti 'timba'. 
Kedua kata tersebut digunakan berkaitan dengan 
kisah Nabi Yiisuf as., yaitu ketika saudaranya 
merasa cemburu terhadapnya karena ayah 
mereka memperlakukannya sangat istimewa: 
mereka mengajak Yusuf untuk mencelakainya. 
Lalu mereka membawanya ke suatu tempat yang 
jauh dari pengamatan ayahnya. Di tempat itu 
Yusuf dibuang ke dalam sumur dengan maksud 
jika ada pedagang yang lewat, yang biasanya 
singgah di tempat itu untuk mengambil air, 
mereka dapat menjual Yusuf. Tatkala ada 
pedagang yang mengulurkan timbanya, Yusuf 
yang ada di dasar sumur menarik timba itu 
untuk naik dari sumur tersebut. Setelah naik, 
Yusuf dijual oleh saudaranya kepada sang 
pedagang. & Arifuddin Ahmad & 


DAM (8 ) 

Dam («5 padalah sebuah kata benda yang berasal 
dari damy ($$) atau damay (45) yang berarti 
'darah'. Dam («5 ) di dalam berbagai bentuknya 
di dalam Al-Our'an disebut sepuluh kali, tujuh 
kali di dalam bentuk tunggal dam( «5) dan tiga 
kali di dalam bentuk jamak dima/ ,L3 ). Kesepuluh 
kata itu tersebar pada tujuh surat, OS. Al- 
Bagarah (2): 30, 84, 173, OS. Al-Ma'idah (SJ: 3, 
OS. Al-An'am (6J: 145, OS. Al-A'raf (7): 133, OS. 
Yisuf (12): 18, OS. An-Nahl (16): 66, 115, dan OS. 
Al-Hajj (22): 37. 

Kesemua kata dam (5) yang terdapat di 
dalam ayat-ayat Al-Our'an mengandung arti 
'darah', yaitu suatu cairan merah yang mengalir 
di dalam pembuluh darah yang di antara 
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fungsinya adalah untuk mengangkut oksigen ke 
seluruh tubuh. Namun, ada di antara arti itu 
yang lebih dekat kepada hakikat dan ada pula 
yang lebih condong kepada pengertian majazi 
(metaforis), seperti pada OS. Al-Bagarah (2): 30 
dan 84. Melalui ayat-ayat yang di dalamnya 
terdapat dam (5), Allah swt. membicarakan 
beberapa hal, antara lain sebagai berikut. 


Darah yang mengalir (daman masftihan) diharamkan untuk 
dimakan. 


a) Ibadah kurban (OS. Al-Hajj (221: 37). Di dalam 
ayat ini Allah menjelaskan secara filosofis 
bahwa yang paling utama dari rangkaian 
ibadah kurban adalah motivasi religius yang 
melandasinya. Semakin pekat ketakwaan 
yang mendasari ibadah kurban, semakin 
tinggi pula nilainya di sisi Allah. 

b) Makanan yang dilarang untuk dimakan (OS. 
Al-Bagarah (2): 173, OS. Al-MF'idah (51: 3, OS. 
An-Nahl (16): 66, dan OS. Al-An'am f6): 145). 
Di dalam beberapa ayat ini Allah swt. men- 
jelaskan beberapa jenis makanan yang di- 
haramkan. Di antara makanan yang ter- 
larang untuk dimakan tersebut adalah darah. 
Ayat-ayat tersebut, kecuali OS. Al-An'am f6l: 
145, membicarakan darah secara umum. Oleh 
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karena itu, mencakup semua macam darah 
dan sifatnya. Adapun OS. Al-An'am (6): 145 
memberikan batasan terhadap keumuman 
ayat-ayat yang umum tadi. Di dalam ayat ini 
Allah menegaskan bahwa hanya darah yang 
mengalir, daman masfiahan (Wi C5) yang 
diharamkan, sedangkan darah yang tidak 
mengalir, yaitu darah yang bersatu dengan 
daging dan tidak mungkin untuk memisah- 
kan/membersihkannya, tidak dilarang (di- 
maafkan - ma'fuww) yax ). 
Pada pengujung ayat tersebut, Allah swt. 
memberikan suatu kebijakan khusus sebagai 
antisipasi jika terjadi keadaan yang memaksa 
seseorang untuk makan makanan yang diha- 
ramkan. Untuk itu, ditetapkan bahwa barang 
siapa di dalam keadaan terpaksa (darurat) 
diperkenankan untuk memakan makanan 
yang diharamkan sejauh tidak melampaui 
batas, ...famanidhthurra ghatra baghin wala din 
ja! inna rabbaka Shafiirun rahim ( fa Gb Gatel ea 
K3 ab 3 Ob M8 YG). 
Bencana akibat ulah manusia (OS. Al-Bagarah 
(21:30). Melalui ayat ini, Allah swt. mencerita- 
kan tanggapan para malaikat ketika Allah 
swt. akan menciptakan manusia, di dalam hal 
ini Adam as. Malaikat berusaha menjelaskan 
dengan ungkapan yang seolah-olah meng- 
ingatkan bahwa menurut perkiraan para 
malaikat manusia akan melakukan kezalim- 
an-kezaliman yang di dalam hal ini diungkap- 
kan dengan bahasa metaforis dengan meng- 
gunakan simbol darah. 

d) Peringatan atau ancaman (OS. Al-A'raf (7J: 
133). Melalui ayat ini dan beberapa ayat 
sebelum dan sesudahnya, Allah swt. men- 
jelaskan suatu peristiwa yang menimpa 
Firaun dan pengikutnya ketika mereka tidak 
mau percaya kepada Nabi Musa as. Akhirnya 
Allah swt. menimpakan beberapa bencana 
sebagai hukuman atas sikap mereka secara 
bergantian berupa topan, belalang, kutu, 
katak, dan darah sebagai yang disebutkan 
oleh OS. Al-A'raf (7): 133 tersebut. 

e) Usaha pemutarbalikan fakta melalui bukti 


c 


— 
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palsu. Di dalam kisah tragedi Nabi Yusuf as. 
disebutkan bahwa setelah saudara-saudara- 
nya memasukkannya ke dalam sebuah 
sumur, mereka pulang menghadap orang tua 
mereka, Nabi Ya'gub as. Mereka menyusun 
dan mengungkapkan cerita palsu dengan 
didukung oleh bukti palsu pula berupa darah 
yang melekat pada kemeja Nabi Yusuf as. 
Bukti palsu ini secara khusus disebutkan Al- 
lah swt. di dalam firman-Nya (OS. Yusuf (121: 
18). « Cholidi « 


DAM' (25) 

Kata dam' («») disebut dua kali di dalam Al- 
Our'an, yakni di dalam OS. Al-Ma'idah (51: 83 
dan Surat At-Taubah (9: 92. 

Kata dam' («») terdiri dari huruf, dal, mim 
dan 'ain. Variasi bentuknya bisa menjadi yadma'u 
(05X) dima' (5), dan dam'fnan (6w5). Kata 
tersebut pada dasarnya bermakna 'nama bagi 
sesuatu yang mengalir dari mata (air mata), baik 
karena kegembiraan, terharu, maupun akibat 
sakit. Kata yang sama juga bisa memberikan 
pengertian sebagai “sifat dari air yang mengalir 
dari mata (bercucuran/melimpah) . Melimpahnya 
air mata dari kelopak mata, disebabkan kelopak 
mata sudah tak sanggup menampung limpahan 
air mata tesebut karena derasnya, sama halnya 
dengan meluapnya air sungai dari aliran sungai 
yang ada sehingga membanjiri sekelilingnya. Kata 
yang sama juga bisa digunakan bagi keadaan 
manusia yang serentak berangkat dari Arafah 
menuju Mina dengan meluap, bila mereka secara 
serentak berangkat dari Arafah. Pengertian kata 
dam' («5») berbeda dengan tasilu (js ) yang 
memberikan pengertian 'mengalir secara terus- 
menerus sebagai suatu siklus yang berjalan tanpa 
hentinya'. Misalnya mengalirnya air di sungai. 

Bila kata tersebut dihubungkan pemakai- 
annya di dalam Al-Our'an maka akan ditemukan 
bahwa penggunaannya menyangkut rasa ter- 
haru karena mereka sebenarnya jauh sebelum- 
nya telah mengetahui-melalui kitab Taurat— 
tentang sifat-sifat dan kebenaran kerasulan Nabi 
Muhammad saw. Hal tersebut dialami oleh para 
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utusan Raja Najasy yang diperintahkan untuk 
menghadap Nabi Muhammad. Setelah mereka 
melihat dari dekat sifat dan tindakan Rasulullah 
mereka menyatakan beriman. Pada waktu itulah 
mereka mencucurkan air mata yang membasahi 
pipi sebagai tanda rasa terharu yang mereka 
alami (OS. Al-Ma'idah (51: 83). Kata itu juga 
digunakan untuk kesedihan karena harapan 
mereka untuk ikut berjihad di jalan Allah tidak 
terlaksana dan sewaktu Nabi Muhammad 
menginginkan bantuan, mereka tidak bisa 
mengabulkannya karena mereka miskin (OS. At- 
Taubah (9J: 92). 


Al-Our'an menggunakan kata dam' dengan pengertian, air 
mata mengalir dengan derasnya karena terharu dan sedih. 


Dari apa yang dikemukakan di atas terlihat 
bahwa Al-Our'an menggunakan kata dam' («5 ) 
dengan pengertian 'mengalir dengan derasnya 
air mata karena keadaan terharu dan sedih'. 


« Husein Ritonga & 


DAMDAMA ( 9455) 

Kata damdama adalah fil madhi ruba'i mujarrad 
dengan wazan fa'lala—yufa'lilu-fa'lalah 
(Ali-ju& Jas ), yaitu damdama-yudamdimu- 


go... 


atau mudamdaman (CX ) yang mengandung 
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beberapa makna: (1) 'menggeram', seperti di 
dalam kalimat damdama 'alaih (4ix :x5) yang 
berarti tamtama bi ghadhab ( «2x xi - Ia meng- 
geram karena marah): (2) 'membinasakan', 
seperti di dalam kalimat damdamallahu 'alaihim 
(- as 5325 ) yang mengandung arti ahlakahum 
( aan - Allah membinasakan mereka): dan (3) 
'melekatkan/menempelkan', seperti di dalam 
frase damdamasy-syai' (AS 2x5 ) yang berarti 
alzagahu bil-ardhi (5,5 S9 - melekatkan/ 
menempelkan pada tanah). Kata ini hanya satu 
kali disebutkan di dalam Al-Our'an, yaitu pada 
OS. Asy-Syams (91): 14, fakadzdzabihu fa'agarihd 
fadamdama 'alaihim rabbuhum bidzanbihim fasawwahd 
PA ad pi 33 Tan Camat Le ga ,a NA NO ami 
(33 maba 3 le KALAS Lanjiah dpi - 
Lalu mereka mendustakannya (Nabi Saleh as.) 
dan menyembelih unta itu: maka, Tuhan mem- 
binasakan mereka disebabkan oleh dosa-dosa 
mereka, lalu Allah menyamaratakan mereka 
Idengan tanah)). 

Ayat di atas menceritakan sikap kaum 
Tsamud yang tidak memercayai Nabi Saleh as. 
dan membunuh unta betina yang dilarang oleh 
Nabi Saleh as. untuk diganggu sebagaimana 
digambarkan di dalam ayat sebelumnya (OS. 
Asy-Syams (91):13), fagala lahum Rasilullah 
ndgatallih wa sugyaha (A1 86 Al Oya) sa Jlas 
Upzi43 — lalu Rasul Allah (Saleh) berkata kepada 
mereka, | Biarkanlah) unta betina Allah dan 
minumannya.” ). Meskipun Nabi Saleh as. sudah 
melarang dan memberi peringatan bahwa 
mereka akan mendapat siksa apabila menganggu 
unta tersebut, mereka tetap melakukannya: 
bahkan, unta itu dibunuh. Mereka juga men- 
dustakan Nabi Saleh. Akibat sikap dan perbuat- 
an itu, mereka dihukum oleh Allah dengan 
hukuman yang sangat berat, yaitu kehancuran 
dan kebinasaan. Kata damdama (#x:5) di dalam 
ayat ini mengandung arti al-mubilaghah fil- 
'ugiibah wan-nakal (JES, xl 4 JS —berlebih- 
lebihan di dalam hukuman dan siksaan). Kata 
tersebut dipertegas lagi oleh Allah swt. dengan 
kalimat berikutnya fasawwih4 (5:5 -lalu Ia 
menyamaratakannya) yang menunjukkan bah- 
wa hukuman itu luar biasa dahsyat dan bersifat 
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menyeluruh, baik bagi orang dewasa maupun 
kanak-kanak, baik menyangkut jiwa maupun 
harta benda. Mereka semua dihancurbinasakan 
sehingga rata dengan tanah, tanpa ada yang 
tersisa sedikit pun juga. « Noorwahidah & 


DAR (js) 

Kata dar (5 ) dan berbagai derivasinya di dalam 
Al-Our'an disebut 55 kali, tersebar di dalam 
beberapa ayat dan surat, di antaranya OS. Al- 
Bagarah (2): 94, OS. Al-A'raf (71: 145, dan OS. Al- 
An'am (Gl: 32. 

Kata dir (5 ) berasal dari dawara (555 )yang 
secara terminologi bermakna 'bergerak dan 
kembali pada tempat semula', (istirahat setelah 
ia bergerak dan melakukan aktivitasnya). 
Pengertian kata ini kemudian meluas pada 
pengertian lain, yakni 'tempat tinggal/rumah' 
karena rumah berfungsi sebagai tempat kembali 
manusia setelah melakukan berbagai aktivitas 
sehari-hari. Juga bisa bermakna 'sebuah kamar 
di dalam mesjid haram yang dijadikan tempat 
istirahat setelah melakukan thawaf keliling 
Ka'bah'. Di samping pengertian tersebut di atas, 
dar (j5) bisa bermakna 'perkampungan' karena 
setelah seseorang melakukan berbagai per- 
jalanan, dia akan kembali ke kampungnya. 
Kemudian' kata ad-dirah (355 ) berarti “dataran 
rendah yang dikelilingi oleh dataran tinggi 
(pegunungan). 

Kata dar (j5) yang dihubungkan dengan 
konteks pembicaraan di dalam Al-Our'an secara 
garis besar dapat dikategorikan menjadi dua, 
yaitu yang bersifat keduniaan dan yang bersifat 
keakhiratan. 


1. dir (5) bermakna “kampung”, terdapat di 
dalam OS. Al-Bagarah (2): 85, OS. An-Nisa' 
(4): 66, OS. Al-Anfal (8): 47, dan lain-lain. 

2. dir (j5) bermakna 'penghidupan di dunia', 
terdapat di dalam OS. Al-An'am (6|: 135 dan 
OS. Ar-Ra'd (131: 22. 

3. dir (5) bermakna 'akhirat', terdapat di 
dalam OS.Al-An'am (6): 32.” ...kampung akhirat 
itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa....”. Hal 
yang sama juga ditemukan di dalam berbagai 
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surat, yaitu OS. Al-Bagarah (2): 94, OS. Al- 
An'am (6): 127, OS. Yiinus (101: 25, OS. Yusuf 
(12j: 109, dan lain-lain. 


Dari pembicaraan di dalam Al-Our'an 
sebagai diuraikan di atas, tergambar bahwa kata 
dir (5) berarti 'suatu tempat tetap yang 
menjadi akhir dari berbagai aktivitas kehidupan 
manusia', baik menyangkut kehidupan kedunia- 
an maupun kehidupan keakhiratan. Namun, 
kebanyakan pembicaraan Al-Our'an mengenai 
dir (5) lebih mengarah pada pembalasan 
kehidupan di akhirat, baik berupa balasan baik 
dengan surga maupun balasan kejahatan dengan 
neraka. # Husein Ritonga & 


DARAHIM (2155) 
Kata darihim ( »',») adalah jamak dari dirham 
(252). Di dalam Al-Our'an hanya dijumpai satu 
kali, pada OS. Yiisuf (12): 20. Artinya adalah 'mata 
uang yang terbuat dari perak'. Kata ini di- 
pergunakan di dalam Al-Our'an berkaitan dengan 
peristiwa yang dialami oleh Nabi Yusuf pada 
masa mudanya, yaitu ketika saudara-saudara 
Yusuf iri terhadapnya karena merasa bahwa ayah 
mereka, Ya'gub, lebih mencintai Yusuf dan 
saudara kandungnya, Benyamin. Dengan alasan 
bermain-main yang dikemukakan kepada ayah 
mereka, saudara-saudara Yusuf bersepakat untuk 
memasukkan Yusuf ke dalam sumur supaya 
dipungut oleh musafir yang lewat di tempat itu. 
Sambil menangis dan menunjukkan baju 
gamis Yusuf yang berlumuran darah (palsu), 
mereka berbohong kepada Ya'kub bahwa Yusuf 
telah dimakan serigala. Sementara itu, se- 
kelompok musafir singgah di sumur tersebut 
untuk mengambil air. Ketika salah seorang dari 
musafir tersebut menurunkan timbanya, Yusuf 
berpegang pada timba itu sehingga terangkat ke 
permukaan. Alangkah gembiranya anak muda 
yang menimba Yusuf tersebut. Para musafir itu 
kemudian meneruskan perjalanan ke Mesir dan 
menjual Yusuf dengan harga yang murah, 
“beberapa dirham”, kepada seorang penguasa 
Mesir. Dijual dengan harga murah karena 
musafir itu tergesa-gesa dan khawatir akan 
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mendapat kesulitan sebab Yusuf adalah anak 
temuan di tengah perjalanan yang boleh jadi 
akan diambil oleh pemiliknya. Namun, penguasa 
itu memerintahkan kepada istrinya, untuk 
meperlakukannya dengan baik agar kelak Yusuf 
dapat dijadikan anak angkat. 

Para mufasir memahami kata dardhim 
(55) pada ayat tersebut sebagai alat tukar 
yang dipergunakan ketika itu. 

Kalimat bi tsamanin bakhsin darihima 
ma'diidatin (35543. aa —- dengan harga 
jual yang murah, beberapa dirham) menunjuk- 
kan relatif murah harga jual Yusuf. Karena kata 
bakhsin (-w ) biasa dipergunakan oleh orang 
Arab untuk menunjukkan sesuatu yang jumlah- 
nya kurang dari 40. Di dalam suatu riwayat 
disebutkan harga jual Yusuf 25 dirham. 


Dirham, mata uang yang pernah digunakan di masa lalu dan 
terbuat dari perak 


Dirham («52 ) diperkirakan masuk ke dunia 
Arab klasik dari bangsa Persia Sassanian, 
terutama pada masa Yazdagard I (241-226 SM), 
Hormoz IV, dan Khusraw II, kata itu berasal dari 
drahms. Pada waktu Imperium Byzantium 
berhasil mengalahkan Imperium Persia, mata 
uang yang terbuat dari perak dengan salah satu 
permukaannya bergambar Kaisar Heraklius ini 
tetap merupakan alat tukar resmi di wilayah- 
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wilayah kekuasaan Byzantium. Satu riwayat 
menyebutkan bahwa dirham (&,») yang di- 
pergunakan oleh Byzantium ini berasal dari 
Yunani, drachma. 

Pada masa Rasulullah dan masa Khulafaur 
Rasyidin sampai masa pemerintahan Abdul 
Malik bin Marwan, Khalifah Umayyah kelima, 
semua dirham (»',») yang beredar di wilayah 
kekuasaan Islam berasal dari Persia (Dirham 
Kisra). Oleh Abdul Malik bin Marwan (685-705 
M./65-86 H.), mata uang dirham («»)») tersebut 
diganti modelnya, dari nama Kisra menjadi 
namanya, dan pada bagian belakangnya tertulis 
dua kalilmat syahadat. Hal ini dilakukan oleh 
Khalifah bersamaan waktu dengan pembenahan 
administrasi pemerintahan. Walaupun demi- 
kian, model dirham («2») yang sudah lebih 
dahulu beredar tetap diakui sebagai alat tukar. 
Jadi, pada waktu itu terdapat tiga macam dirham, 
yaitu (1) Dirham Persia (ad-dirham al-baghli atau 
dirham Kisra): (2) Dirham Khalifah (ad-dirham At- 
Tibri), dan (3) Dirham Gubernur (Al-Hajjaj). Yang 
terakhir itu lebih dikenal dengan nama al-dirham 
As-Sumairi. 

Harga dirham («#2 ) pada waktu itu lebih 
tinggi daripada mitsgdl, dengan perbandingan 
10:7. Perdagangan perak bukan saja terdapat di 
daerah kekuasaan khalifah di Timur, tetapi juga 
di Rusia (Eropa Timur), Skandinavia, daerah 
Baltik dan lain-lain: namun, sebagai satuan alat 
bayar (currency) dengan sendirinya nilai dirham 
selalu mengalami fluktuasi. 

Di samping sebagai mata uang, dirham 
(5 )juga dipergunakan sebagai nama ukuran 
berat. Akan tetapi, di antara negeri-negeri yang 
mempergunakan dirham ( «#2 ) sebagai ukuran 
berat tidak ada kesepakatan tentang besar 
satuan beratnya sampai sekarang. Pada zaman 
Yazdagard I satuan berat dirham ditetapkan 4,21 
gram, namun, pada Yazdagard III turun menjadi 
4,10 gram. Pada tahun 1799, ketika Prancis 
berkuasa di Kairo, satuan berat dirham (»5 ) 
ditetapkan 3,0884 gram. Pada tahun 1845 
berubah sedikit menjadi 3,0898 gram. Di Istanbul 
dan seluruh wilyaha Turki saat ini, satu dirham 
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(552) sama dengan 3,207 gram. 

Pada zaman Umar, berat satuan dirham 
(552) ditetapkan 2,97 gram. Penetapan itu perlu 
karena sifat dirham («2 ) sebagai barang 
dagangan dan mata uang yang harus dizakati 
bila telah sampai nisabnya. Nisab terendah 
untuk perak adalah 200 dirham, dengan zakat 1/ 
40 atau 2,5 Yo, yakni 5 dirham. Selanjutnya, setiap 
40 dirham perak, zakatnya satu dirham. Demi- 
kian juga halnya semua jenis perdagangan yang 
modalnya dihitung dengan dirham, zakatnya 
diperhitungkan seperti di atas. 

& Hasyimsyah Nasution & 


DARK (553) 

Secara literal kata ini menunjuk pada makna 
'ikutnya sesuatu pada sesuatu yang lain sampai 
kepadanya'. Verba yang dibentuk dari kata ini, 
antara lain adraka ( Oya - mengetahui, mengikuti, 
dan sampai umur fbalig)). Misalnya adrakal-amr, 
( “ai 3! — ia mengetahui urusan itu), adrakasy- 
syal ( 5,3! - ia mengikuti, menyertai se- 
suatu), dan adrakal-ghulam (45) 555! - anak laki- 
laki itu sudah balig). Ism (nomina) dari kata d-7-k 
adalah dark (-"5) dan darak (555). Dark (555) 
berarti 'kedalaman atau bagian terbawah dari 
sesuatu': darak (5,5) berarti 'seutas tali yang 
diikatkan pada timba dan diikatkan pada tali lain 
agar dapat sampai ke dalam air”. 

Di dalam Al-Our'an, kata-kata yang berasal 
dari akar kata d-r-k disebut 12 kali, sembilan kali 
di dalam bentuk fi dan tiga kali di dalam bentuk 
ism. Bentuk-bentuk fi'l yang termaktub di dalam 
Al-Our'an adalah adraka (5:5 ) (OS. Ytinus (101: 
90) dan fi'1 mudhiri'-nya yudriku (4, OS. Al- 
An'am (6): 103), tadiraka (35 ) (OS. Al-Oalam 
(681: 49) dan iddiraka (351 ) (OS. An-Naml (27): 
66). 

Penyebutan di dalam bentuk ism terdapat 
pada tiga ayat, yaitu darak (55) (OS. Thaha (20J: 
77), dark (55 ) (OS. An-Nisa' (4): 145) dan mudrakin 
(33333 ) (OS. Asy-Syu'ara' (26J: 61). 

Dari keseluruhan kata-kata yang berasal 
dari akar kata d-r-k sembilan kali menunjuk pada 
makna 'mengikuti', 'menyusul', dan 'mendapati', 
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antara lain di dalam OS. Yinus (10): 90, OS. Yasin 
(36): 40, dan OS. An-Nisa' (4): 78 dan 100. Dua kali 
menunjuk pada makna 'mengetahui', 'men- 
jangkau', seperti yang terdapat di dalam OS. Al- 
An'am (6): 103, yakni “Tuhan tak dapat diketahui 
dan dilihat dari penglihatan manusia, tetapi Ia 
dapat melihat/mengetahui segala penglihatan 
mata manusia”: dan sekali menunjuk pada arti 
'dasar/bagian bawah api neraka'. 

Dark ( 5! ) yang disebut sekali di dalam Al- 
Our'an yang ditemukan di dalam OS. An-Nisa' 
(4l: 145 menunjuk pada kediaman penghuni 
neraka dari kaum munafik. Penyebutan dark 
(553) pada ayat tersebut diiringi kata sifatnya 
asfal ( ya.i ) yang terbawah sehingga menjadi ad- 
darkul-asfal (yx55 8/58 — tingkat dasar yang 
paling bawah). 

Darak (5,5) yang disebut di dalam Al- 
Our'an OS. Thaha (20): 77 menunjuk pada makna 
'menyusul, mengikuti', yang di dalam ayat 
tersebut berkaitan dengan Fheraguen, umat 
Nabi Musa, akan dikejar/disusul oleh Firaun dan 
bala tentaranya yang mengejar mereka. Musa 
meyakinkan mereka bahwa itu tak mungkin 
terjadi karena Tuhan bersamanya. 

Dark (55 ), menurut Ar-Raghib Al- 
Ashfahani, sama dengan darj ( z5» ), yang berarti 
'tingkat, lapisan”. Hanya bedanya dark ( 55) 
menunjuk pada tingkat-tingkat, lapisan bawah, 
sedangkan darj (55) menunjuk pada tingkat- 
tingkat, lapisan-lapisan atas. Karena itu surga 
disebut punya darajit ( »—6-55 - tingkat-tingkat 
surga) dan neraka punya darakit ( -S',5- tingkat- 
tingkat neraka). « M. Rusydi Khalid 


DASS ( Ran ) 

Kata dass (5) di dalam Al-Our'an disebut satu 
kali, yaitu di dalam OS. An-Nahl (16): 59. Kata 
dass (55) terdiri dari dal, dan dua sin. Kata dass 
(«55) berarti ' memasukkan sesuatu ke dalam 
perut bumi dengan sengaja dan secara paksa'. 
Oleh karenanya, kata tersebut juga digunakan 
untuk menyatakan perbuatan 'menanam bibit 
ke dalam tanah", dassal-badzra fit-turab (5 35 
AP «9 )- Dari akar kata yang sama terdapat 
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kata disisah (&.L.5) yang berarti 'cacing yang 
berada di perut bumi, yang berjalan di lorong- 
lorong yang dibuatnya'. Penggunaan kata 
tersebut berbeda dengan kata dafn ( -s5) yang 
berarti 'menanam dengan terlebih dahulu 
melakukan penggalian'. Kata dafn ( 235) ini 
sebenarnya lebih bermakna positif dibanding- 
kan dengan dass (5) karena dafn ( 3 ) me- 
ngandung pengertian 'menanam yang ber- 
manfaat', atau 'usaha penanaman itu untuk 
menjaga agar manusia tidak merasa terusik 
dengan keberadaannya': misalnya penanaman 
bangkai atau benda busuk yang lain. Bahkan, 
pengertian yang kedua itu juga digunakan untuk 
pengertian 'menguburkan manusia yang telah 
meninggal sebagai suatu kewajiban kifayah 
(kewajiban kolektif) bagi umat manusia. 

Di dalam konteks pembicaraan Al-Our'an, 
kata dass (5) mengandung konotasi negatif, 
berupa perbuatan durhaka, dengan menanam 
anak manusia secara paksa (hidup-hidup). 
Tindakan tersebut berkaitan dengan sikap dan 
tindakan orang-orang Jahiliyah terhadap anak 
wanita yang lahir. Di sisi lain, sesuai dengan 


tradisi masyarakat pada waktu itu yang se- 


nantiasa merendahkan dan beranggapan bahwa 
wanita itu sama dengan benda, wanita di- 
pandang tidak punya nilai di mata masyarakat. 
Oleh karena wanita itu aib maka mereka 
berusaha menghilangkannya dengan mengu- 
burkan anak yang baru saja lahir kalau ia 
ternyata seorang wanita. Di samping itu, pada 
masa Jahiliyah wanita amat lemah, tidak bisa 
mempertahankan diri, apalagi mempertahankan 
keluarga, dengan memanggul senjata untuk 
berperang. Padahal, zaman itu adalah zaman 
yang sering terjadi pertempuran di antara 
berbagai kabilah yang ada, hanya karena 
masalah sepele. Agar anak yang baru lahir itu 
tidak menjadi beban setelah ia besar, menurut 
tradisi yang berlaku, orang harus merelakan 
anaknya dikubur secara paksa di dalam keadaan 
hidup-hidup. 

Kata yang hampir sama dengan kata ter- 
sebut adalah kata dafn (-55) yang bermakna 
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'menanam sesuatu setelah ia mati'. Pengertian 
kata ini tampaknya lebih bersifat positif. 


& Husein Ritonga & 


DHAHIK ( So ) 

Dhahika (D2 ) adalah fil madhi (verba lampau). 
Bentuk mudhiri' (kini/mendatang)-nya adalah 
yadhhaku ( 8555). Bentuk mashdar adalah dhahik 
(2m) dhahk (05), dhihk (Do ), dan dhihik 
(2m ). Bentuk pelaku tunggalnya adalah dhdhik 
(Wet )dan bentuk jamaknya dhahikan (5 $-t ) 
untuk jenis laki-laki: sedangkan untuk jenis 
perempuan kata dhdhikah (S5 ) untuk bentuk 
tunggal dan dhawihik (M5) untuk bentuk 
jamak. Orang yang selalu mendapat tertawaan 
diberi gelar dengan adh-dhuhkah (&5745 ), sedang- 
kan orang yang selalu menertawakan orang lain 
diberi gelar dengan adh-dhuhakah (Sal ). 
Adapun orang yang banyak tertawa dipanggil 
dengan adh-dhuhukkah (&255 ), adh-dhahhik 
(BEai ), adh-dhahik (5-2) ) dan al-midhhik 
(Bali). 

Di dalam Al-Our'an, kata yang seasal 
dengan kata dhahika terdapat di dalam sepuluh 
ayat dengan perincian: Dua ayat mengambil 
bentuk kata kerja masa lalu, seperti termaktub 
di dalam OS. Hid (11): 71 dan An-Najm (531: 43. 
Enam ayat mengambil bentuk mudhari' atau kata 
kerja masa kini/depan, seperti terdapat di dalam 
OS. At-Taubah |9J: 82. Serta dua ayat lainnya 
mengambil bentuk ism f@'il, termaktub di dalam 
OS. An-Naml (27): 19 dan OS. 'Abasa (80): 39. 

Dari sudut tinjauan bahasa, menurut Ibnu 
Faris, huruf dhad, ha' dan kaf menunjuk kepada 
makna 'keterbukaan' dan 'kelapangan (hati). 
Dari ketiga huruf tersebut, menurutnya, timbul 
kata dhahik yang berarti dhiddu baka (| & i5 - 
lawan kata menangis), ats-tsugrul abyadh (2281 #1 
- gigi putih), az-zahru (4 - bunga/kembang), 
az-zabad (58- hadiah), wasathuth tharig (3 ja 3 
- pemisah jalan) dan al-'asal (y- - madu). Di 
samping sebagai bentuk pelaku dari kata dhahik, 
menurut Ibnu Duraid, dh4hik mempunyai arti 
'batu keras (putih) berkilau yang tampak di atas 
gunung. 
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Dari sudut tinjauan terminologi, menurut 
Ibnu Manzhur, dhahik adalah zhuhiruts tsandya 
minal farh («AA 2 4& 5 45 - penampakkan gigi 
di (ketika) kegembiraan). Dia dan Ibnu Faris 
mengatakan dhihik (di dalam bentuk kata pelaku) 
adalah 'setiap gigi terdepan yang tampak ketika 
tertawa'. Adapun Al-Ourthubi melihat adh- 
dhahik (“-t28 ) adalah 'penampakan gigi-gigi' 
dan boleh juga tertawa itu sebagai (tanda) wajah 
berseri-seri/ceria) : seperti di dalam ungkapan 
kalimat “ra'aita fulanan dihikan ay musyrigan 
(G4 td Kalo CI6 241, - engkau melihat sese- 
orang tertawa, artinya muka berseri-seri/ceria). 
Menurut Al-Ashfahani dan Al-Abyari, adh-dhahik 
adalah 'wajah suka cita dan penampakan gigi, 
sebagai tanda kebahagiaan jiwa (hati), dan 
tampaknya gigi ketika itu'. 

Kedua ulama terakhir di atas menambah- 
kan makna dari kata dhahik. Pertama, kata dhahik 
dapat digunakan untuk menggambarkan as- 
sukhriyyah (& 44 - ejekan/cacian) dan al- 
istihzdiyyah (&5g5Y — olok-olokan), seperti 
firman Allah di dalam OS. Az-Zukhruf (431: 47. 
Kata yadhakin (5 Sxcs ) pada ayat tersebut 
memunyai makna 'menertawakan' di dalam arti 
mengejek dan mengolok-olok Nabi Musa as. 

Kedua, kata dhahik digunakan untuk meng- 
gambarkan 'ketakjuban' atau 'keheranan' ter- 
hadap sesuatu, sebagaimana dikemukakan Allah 
di dalam firman-Nya OS. An-Najm (53): 8. Di 
dalam pengertian ini, kata dhahik dikhususkan 
kepada manusia dan tidak terdapat pada 
selainnya dari hewan-hewan. Adapun ketiga, 
kata dhahik digunakan untuk mengambarkan 
'hanya di dalam kegembiraan', seperti firman 
Allah di dalam OS. 'Abasa (80): 39. 

Az-Zuhaili, di dalam menafsirkan kata 
dhahik pada OS. An-Naml (27): 19 menyatakan 
bahwa 'senyum' Nabi Sulaiman as. merupakan 
ungkapan kegembiraan hatinya ketika ia menge- 
tahui pembicaraan semut. Dengan demikian, kata 
tabassum («4-5 ) diikuti dan dikuatkan lagi dengan 
firman-Nya kata dhihikan (&-t2 ) karena, 
menurut Az-Zuhaili, kadang-kadang tersenyum 
itu tanpa (disertai) tertawa dan kerelaan/ 
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keikhlasan. Tersenyum disertai tawa hanya 
merupakan ungkapan kegembiraan. Dan ke- 
gembiraan seorang nabi berkaitan dengan 
masalah ukhrawi dan agama, bukan masalah 
duniawi. 

Adapun menurut Ar-Razi, tawa Nabi 
Sulaiman as. yang melewati batas tersenyum 
karena dua perkara. Pertama, adalah ketakjuban- 
nya atas apa yang ditunjukkan oleh pem- 
bicaraannya (semut) atas terlihatnya rahmat- 
Nya dan rahmat tentaranya dan kemasyhuran 
kondisi mereka di dalam ketakwaan. Dan kedua, 
adalah kegembiraan dengan apa yang diberi 
Allah berupa pendengarannya (pemahaman- 
nya) terhadap pembicaraan semut yang belum 
pernah diberikan kepada seorang juapun. 

Ada beberapa ciri yang terlihat di dalam 
penggunaan kata dhahik di dalam Al-Our'an. 
Pertama, bila kata dhahik digunakan di dalam 
bentuk fil madhi («s4 ) maka makna yang 
terkandung padanya di dalam konteks as-suriir 
(,5A — kegembiraan/kebahagiaan). Artinya, 
tertawa yang tampak tersebut didasari ke- 
gembiraan hati, seperti di dalam OS. Haid (11): 71. 

Kedua, bila kata dhahik digunakan di dalam 
bentuk fi'1 mudhiri', yadhhakan (5 Stm ) maka 
makna yang terkandung padanya adalah di 
dalam konteks as-sukhriyyah (& ££4 - celaan/ 
hinaan) dan al-istihzdiyyah (&5e2y' - olok- 
olokan). Artinya, tertawa yang tampak itu adalah 
sebagai hinaan, cacian, sinis, dan olok-olokan 
terhadap lawan bicara, seperti firman Allah OS. . 
Al-Muthaffifin (83): 29. Adapun ketiga, bila kata 
ini ditampilkan di dalam bentuk ism f@'il, dhdhikan 
(S2 ), maka makna yang terkandung padanya 
di dalam konteks at-ta'ajjub (. &52 - ketakjuban / 
keheranan) dan as-suriir (AJ - kegembiraan), 
seperti OS. An-Naml (27): 19 dan OS. 'Abasa (80): 
39 di atas. & Risan Rusli « 


DHALLUN (5) 

Kata dhallan (s'jrs) adalah bentuk fa'il (ju - 
menunjukkan pelaku) dari kata kerja dhalla — 
yadhillu — dhalal wa dhalilatan (- isi - Je 
#55 , JS ). Kata ini terambil dari akar kata 
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yang terdiri dari huruf-huruf dh" (2), lam (Y), 

dan lam (Y ) —tasydid huruf lam- yang menurut 

bahasa bermakna “kehilangan jalan', 'bingung', 
atau 'tidak mengetahui arah. Makna-makna 
tersebut berkembang menjadi 'binasa' atau 

'terkubur'. Di dalam konteks immaterial, kata 

dhalla ("Ko ) diartikan sebagai 'sesat dari jalan 

kebajikan', "meninggalkan jalan kebenarar', atau 

"menyimpang dari tuntunan agama', atau lawan 

dari kata 'petunjuk'. Mufasir wanita, Aisyah 

bintu Asy-Syati' merumuskan makna kata dhalla 

( ) sebagai 'setiap tindakan atau ucapan yang 

tidak menyentuh kebenaran. 

Kata dhallin (su )-tepatnya adh-dhillan 
(0'jEsll )-dan kata adh-dhillin (Cai ) ditemukan 
sebanyak 13 kali di dalam Al-ur'an, yakni lima 
kali untuk kata adh-dhiallan dan delapan kali untuk 
kata adh-dhallin. 

Kata adh-dhallin/adh-dhillin memilikii ru- 
musan makna yang beragam sesuai konteks 
penggunaan kata tersebut di dalam Al-Our'an. 
Akan tetapi, secara umum dapat dinyatakan 
bahwa makna-makna yang ada tetap merujuk 
kepada makna 'orang-orang yang sesat'. Oleh 
karena itu, di sini disitir pendapat M. Ouraish 
Shihab bahwa, paling tidak ada tiga ayat dari 
ketiga belas ayat yang memuat kata-kata ter- 
sebut, yang secara jelas menggambarkan ciri adh- 
dhallanjadh-dhallin ( sjCAN udin - orang-orang 
yang sesat), yaitu: 

1. OS. Ali Imran Br: 90, ... wa uldGika humudh- 
dhallin ( aji . sah. . dan mereka 
itulah orang-orang yang Sesar), Ayat ini 
menggambarkan bahwa ciri adh-dhallan 
(ol ) adalah orang-orang yang kafir 
sesudah beriman dan bertambah kekufuran- 
nya. 

2. OS. Al-An'am (bj: 77, ... lain lam yahdini rabbi la- 
akunanna minal- meki -ahd!!in (55 Gak ai og: 
La AGAN Ga /,—1 - ... Sesungguhnya 
jika Tuhanku tidak Mtembsi petunjuk ke- 
padaku, pastilah aku termasuk orang-orang 
yang sesat). Ayat ini menuturkan ucapan Nabi 
Ibrahim as. di dalam rangka mencari Tuhan 
(agama yang hak), yang menggambarkan 
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bahwa tipe orang-orang yang dinilai sesat 
adalah mereka yang tidak mengenal petunjuk 
Tuhan atau agama yang benar. Di dalam arti, 
mereka tidak mengetahui adanya ajaran 
agama, atau pengetahuannya sangat terbatas 
sehingga tidak dapat mengantarnya untuk 
berpikir jauh ke depan. Mereka itu pasti tidak 
dapat menyentuh kebenaran agama dan pasti 
sesat, paling tidak, kesesatan perjalanan 
menuju kebahagiaan ukhrawi. 

3. OS. Al-Hijr (15: 56, Oala waman yagnathu min 
rahmati rabbihi illadh-dhallan ( Jatah 33 Ju 
Lai Yi: 2405 M3 ya 5 Ibrahim berkata, 
“Tidak ada orang yang berputus asa dari 
rahmat Tuhannya, kecuali orang-orang yang 
sesat”). Ayat ini juga menuturkan ucapan 
Nabi Ibrahim kepada para tamunya, yang 
menggambarkan bahwa ciri adh-dhillan 
adalah orang-orang yang berputus asa dari 
rahmat Tuhan. Banyak ragam dan rangkaian 
sikap putus asa, namun kesemuanya ber- 
tumpu pada suatu muara, yaitu tidak ber- 
prasangka baik terhadap Tuhan, atau meng- 
ingkari kebesaran, kemahakuasaan dan 
kekayaan-Nya yang mutlak. Pengingkaran ini 
mengantar yang bersangkutan menghenti- 
kan usaha karena keputusasaannya. Pada 
saat itu menjadi sesatlah orang yang ber- 
putus asa. 


Demikian pula kata adh-dhallin lainnya juga 
diartikan dengan 'yang sesat', sebagaimana yang 
terdapat pada OS. Al-Fatihah J1J: 7, 


uslali 
Shirathal-ladzina an'amta 'alaihim ghairil-maghdhibi 
'alaihim wa-ladh-dhallin 
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerah- 
kan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) yang dimurkai 
dan bukan Ipula jalan!) mereka yang sesat. 


Para ulama berbeda pendapat tentang siapa 
yang dimaksudkan dengan adh-dhillin di dalam 
ayat ini. Mayoritas pakar tafsir menetapkan 
bahwa yang dimaksud adalah orang-orang 
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Nasrani. Penetapan ini didasarkan pada hadits 
Nabi saw., “An-nashird hum adh-dhallan” 
(oa 3 (5)kai - Nasrani adalah mereka yang 
sesat). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan At-Turmuzi yang bersumber dari Adi bin 
Hatim. Pendapat ini diikuti oleh Nasruddin di 
dalam Tafsir Anwar At-Tanzil. Begitu pula, Abd. 
Muin Salim menegaskan bahwa “orang-orang 
sesat” adalah orang-orang kafir yang sifat-sifat 
mereka tampak pada diri orang-orang Nasrani. 
Berbeda dengan Muhammad Abduh, yang 
berpendapat bahwa adh-dhallin adalah orang- 
orang Yahudi. 

Sebagian mufasir menyatakan bahwa adh- 
dhillin adalah orang-orang munafik atau yang 
bacaannya tidak berberkah, atau orang-orang 
yang tidak memperoleh petunjuk. Menurut Ibnu 
Katsir bahwa yang dimaksud dengan “orang- 
orang yang sesat” adalah mereka yang tidak 
mengetahui kebenaran sehingga mereka teng- 
gelam di dalam kejahilan dan tidak memperoleh 
hidayah kepada kebenaran. 

Untuk kata-kata adh-dhalliin dan adh-dhallin 
yang terdapat pada OS. Al-Wagi'ah (561: 51 dan 
92 digunakan di dalam konteks pembicaraan 
tentang azab atas golongan kiri. Yang pertama, 
dia benar-benar akan memakan pohon zakum 
karena termasuk adh-dhallinal-mukadzdzibin 
(opakdi 5 Lai - orang yang sesat lagi men- 
dustakan), sedangkan yang kedua, dia akan 
mendapat hidangan air yang mendidih dan 
dibakar di dalam neraka karena termasuk 
golongan al-mukadzdzibinadh-dhallin ( Sei 
lai - orang yang mendustakan lagi sesat). 
Begitu pula, kata dhillin ( ala ) pada OS. Ash- 
Shaffat (37): 69, yang menegaskan bahwa pohon 
zakum adalah makanan ahli neraka yang 
diperuntukkan bagi orang-orang yang lalim, 
sehingga mereka mendapati bapak-bapak me- 
reka di dalam keadaan sesat (dhallin). 

Penggunaan kata adh-dhillin pada OS. Al- 
Mu'miniin (23): 106, mengandung petunjuk 
tentang peristiwa-peristiwa pada hari kiamat 
dan kedahsyatannya. Pada hari itu orang-orang 
kafir baru menyadari kalau mereka adalah 
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orang-orang yang sesat, sehingga mereka me- 
minta kepada Tuhan agar dikeluarkan dari 
neraka jahanam dan dikembalikan ke dunia. Di 
dalam ayat tersebut ditegaskan, “Mereka berkata, 
“Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, 
dar adalah kami orang-orang yang sesat” 

Di sisi lain, adh-dhAllan juga erapakan 
julukan yang diberikan oleh orang-orang yang 
berdosa kepada orang-orang yang beriman. Hal 
ini dinyatakan di dalam firman Allah pada OS. 
Al-Muthaffifin (83): 32, , Wa-idzd ra'auhum gali inna 
ha'ula'i la-dhallan M (Dl , Sta ol 6 Ay IS 
Dan apabila mereka melihat orang-orang muk- 
min, mereka mengatakan, “Sesungguhnya 
mereka itu benar-benar orang-orang yang 
sesat”). Muhammad Abduh di dalam Tafsir Juz' 
'Amma menulis, “Apabila orang-orang yang 
curang melihat orang-orang yang beriman maka 
mereka berkata bahwa orang-orang yang 
beriman itu sungguh-sungguh tersesat karena 
meninggalkan apa yang diyakini oleh umum 
dengan mencela akidah dan acara ritual yang 
diwarisi dari nenek moyang mereka”. 

Dari uraian di atas, dipahami bahwa kata 
adh-dhallan/adh-dhallin ($5& Cai ) memiliki 
rumusan makna yang beragam sesuai konteks 
penggunaan kata tersebut di dalam Al-Our'an, 
namun makna-makna yang ada tetap bertumpu 
pada arti 'orang-orang yang sesat'. Secara 
umum adh-dhallian/adh-dhallin adalah julukan 
yang diberikan kepada orang-orang yang selain 
Mukmin, seperti orang-orang kafir sesudah 
beriman dan bertambah kekufurannya, orang- 
orang yang tidak mengenal petunjuk Tuhan 
atau agama yang benar, dan orang-orang yang 
berputus asa dari rahmat Tuhan. Tipe-tipe 
orang semacam inilah yang dinilai sebagai 
orang sesat, yang dimiliki orang-orang kafir, 
termasuk yang tampak pada diri orang-orang 
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DHAMIR ('pte) 

Kata dhimir (tb) merupakan kata benda di 
dalam bentuk pelaku aktif dari jenis laki-laki. 
Kata ini diambil dari kata kerja dhamara (2), 
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yadhmuru (5 ) dengan bentuk masdarnya 
dhumiran (152) yang berarti al-hazl (YA - 
kurus). Adapun adh-dhimirah (3,t» ) merupakan 
bentuk jenis perempuan dari adh-dhamir (Ab ). 
Bentuk jamaknya adalah dhumurun (2 atau 
dhawamir (A2). 

Di dalam Al-Our'an, kata dhimir (2) 
terdapat di dalam satu ayat pada OS. Al-Hajj 
(22): 27. Di dalam ayat ini Allah membicarakan 
kewajiban ibadah haji bagi manusia (yang 
mampu), dan alat transportasi yang berkaitan 
dengan pelaksanaannya. Mereka itu datang dari 
berbagai penjuru atau pelosok dunia. 

Dari pandangan kebahasaan, menurut 
Ibnu Faris, kata dhdmir (2) yang merupakan 
turunan dari huruf dhid, mim, dan ra' menunjuk 
kepada dua arti pokok. Pertama, kata ini menun- 
juk pada diggatun fisy-syai' (» & $ 55 -kurus dan 
lemah), seperti ungkapan di dalam kalimat 
dhamaral farasu ("A8 x5 - kuda kurus) yang 
berarti sedikit atau tipisnya daging kuda, 
sehingga terlilhat kurus. Kedua, kata ini berarti 
ghaibatun wa tasattur (A5, C$ - ghaib, tertutup 
dan tersembunyi), seperti di dalam ungkapan 
kalimat adhmartu fi dhamiri syai'an 
(sb LAS ) yang berarti 'saya me- 
nyembunyikan/merahasiakan sesuatu di dalam 
hati nurani saya, sehingga tidak diketahui oleh 
orang lain”. Menurut Al-Ashfahani dan Al- 
Abyari, dhimir ( pt») berarti 'sesuatu yang 
tersembunyi di dalam hati dan halus di dalam 
bersikap dengannya'. Sementara itu, Al-Laits 
melihatnya sebagai 'sesuatu yang engkau 
sembunyikan di dalam hatimu. 

Adapun secara terminologi, menurut 
Ismail Ibrahim, adh-dhdmir (Ez) adalah “unta 
yang kurus kering karena banyaknya perjalanan. 
Senada dengan pengertian di atas, ulama tafsir 
seperti Ar-Razi dan lain-lainnya sepakat meng- 
artikan kata itu dengan 'unta yang menjadi 
kurus kering karena panjangnya perjalanan yang 
ditempuh'. 

Di dalam perkembangan makna, kata dhimir 
(-te ) berkembang dan mempunyai arti 'rukbin' 
(0085 - orang yang mengendarai kendaraan) 
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untuk menuju Mekah di dalam rangka pe- 
laksanaan ibadah haji. Ar-Razi dan Az-Zuhaili 
menafsirkan wa 'ald kulli dhamirin (px NI Se) 
dengan arti 'rukban' (015, - orang yang mengen- 
darai kenderaan). Dengan demikian, alat trans- 
portasi atau kendaraan apa saja yang ada pada 
masa modern ini dapat digunakan untuk mem- 
permudah pelaksanaan ibadah haji sebagai 
ibadah yang bersifat moril dan materil kepada 
Allah. 

Penggunaan kata dhdmir (ts) di dalam 
ayat ini sesuai dengan konteks dan kondisi sosial 
masyarakat Arab pada saat ayat diturunkan 
Allah kepada Nabi Muhammad saw. Unta 
merupakan alat transportasi yang terbaik pada 
waktu itu, sehingga masyarakat Arab meng- 
gunakan hewan ini untuk mempermudah me- 
reka di dalam melaksanakan ibadah haji ke 
Mekah, di samping perjalanan dengan berjalan 
kaki sendiri, yang sebahagian ulama tafsir 
berpendapat lebih utama dari mengendarai 
kendaraan lainnya. 

Adapun sebab turun ayat wa 'al4 kulli 
dhamirin ( : 3 65) diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir dari Mujahid berkata, “Sesungguhnya 
sebahagian mereka tidak mengendarai kendara- 
an (unta), sehingga Allah menurunkan ayat 
tersebut”. Dengan demikian, Allah memerintah- 
kan kepada mereka untuk membawa bekal 
persiapan di dalam perjalanan dan memberi 
kemudahan bagi mereka untuk menggunakan 
kendaraan (unta). & Ris'an Rusli « 


DHARABA (-) 

Wazan kata itu adalah dharaba — yadhribu — dharban 
(5 Lai Up ). Di dalam bentuk kata kerja dan 
kata benda, kata itu di dalam Al-Our'an disebut 
58 kali, tersebar di dalam 28 surat 15 surah 
Makkiyah dan 13 surat Madaniyah) dan 51 ayat. 
Menurut Ar-Raghib, kata dharaba (2 ) berarti 
'memukul sesuatu dengan sesuatu yang lain', 
misalnya dengan tangan, tongkat, atau pedang. 
Menurut Muhammad Ismail Ibrahim, kata 
dharaba berarti 'menyakiti', baik dengan alat 
maupun tidak. 
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Pengertian kata dharaba (2 ) kemudian 
berkembang, digunakan di dalam pengertian 
yang bermacam-macam, di antaranya 1) 'me- 
mukuY', seperti yang digunakan di dalam OS. An- 
Nur (24): 31, OS. Al-Anfal (8): 50, dan OS. 
Muhammad (47J: 27): 2) 'memenggal', 'mem- 
bunuh', seperti yang digunakan di dalam OS. Al- 
Anfal (8): 12 dan OS. Muhammad (47): 4: 3) 
'memotong', 'memutuskan', seperti di dalam OS. 
Al-Anfal (8): 12: 4) 'meliputi', seperti di dalam 
OS. Al-Bagarah (2): 61 dan OS. Ali Imran (3: 
112: 5) “bepergian', seperti di dalam OS. An-Nisa' 
(4): 94 dan 101, OS. Ali Imran (3): 156, dan OS. 
Al-Muzzammil (73): 20: 6) 'membuat', seperti di 
dalam OS. Thaha (20): 77: 7) 'menjelaskan', 
'memberi perumpamaan', seperti di dalam OS. 
An-Nahil (16): 75 dan 112: serta 8) 'menutupi, 
seperti di dalam OS. An-Niir (24): 31 dan OS. Al- 
Kahfi (18: 11. 

Dari beberapa pengertian di atas ternyata 
bahwa kata dharaba (—-2 ) lebih banyak diguna- 
kan dengan pengertian "memberi contoh' atau 
'perumpamaan', yaitu sebanyak 28 kali. Pe- 
makaian arti 'bepergian' dan "memukul 10 kali. 
Sedikit sekali kata ini digunakan untuk arti 
'membunuh', 'memenggal', 'memotong', dan 
'menutupi'. 

Kendatipun terdapat perbedaan arti pada 
kata itu, arti asalnya ialah 'memukul', artinya 
melakukan tindakan, baik yang bersifat lunak 
maupun keras, dengan alat tertentu. Untuk 
tindakan yang lunak, kata dharaba (12) dapat 
diartikan sebagai 'menutupi', “bepergian', 
'memberi contoh', dan lainnya, sedangkan untuk 
tindakan yang keras, kata itu dapat diartikan 
sebagai 'mematikan, melukai, dan 'menyakiti'. 
Apabila kata dharaba (1-2 ) diartikan sebagai 
'memberi contoh', di dalam Al-Our'an Allah 
mengambil sesuatu yang dijadikan contoh, yaitu 
sesuatu yang nyata dan kelihatan, seperti yang 
disebut di dalam OS. An-Nahl (16): 75-76. Kata 
itu kebanyakan digunakan untuk menyatakan 
sesuatu yang dapat diamati dan dilakukan 
manusia. 

Ath-thabathabai, ketika menjelaskan 
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firman Allah di dalam OS. Al-Bagarah |2|: 273 
yang berbunyi: Ia yastathi Ana dharban fil-'ardhi 
( SN B6 Obis3 Y) mengatakan 
bahwa ayat itu diartikan sebagai 'terbatas, ter- 
halang, atau terkurung' atau dapat diartikan 
sebagai 'sempit dan sulit'. Mereka yang ter- 
masuk di dalam kategori sempit di dalam ayat 
di atas ialah orang fakir, miskin, sakit, atau sibuk 
karena menuntut ilmu, sehingga mereka tidak 
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya se- 
hingga mereka itu perlu dibantu. 

& Afraniati Affan & 


DHARRA' (512) 

Dharra' («52 ) berasal dari kata dharr ("5 ), yang 
secara bahasa memunyai tiga arti, yaitu lawan 
dari an-naf' («421 - manfaat), ijtimd'usy-syat" 
(SESI £ Cerl - himpunan sesuatu), dan al-'uddah 
(33gJi" persediaan atau perlengkapan). Di dalam 
bacaannya kadang-kadang terdapat perubahan 
harkat (baris). Bila dibaca dharr (“2 — fathah, 
berbunyi /a/), maka artinya adalah 'mudarat 
atau kerugian'. Bila dibaca dhurr (2 —- dhammah, 
berbunyi /u/) maka artinya al-huzdl (JM - 
kurus). Bila dibaca dhirr ( 5 -kasrah, berbunyi 1) 
maka artinya 'banyak istri'. Dharrat (355) 
berarti 'perempuan yang dimadu' dan juga 
berarti “hajat, kesempitan, dan kesakitan'. Dharir 
(2) berarti 'orang buta'. Dhariirat (3552) 
berarti 'keadaan/kebutuhan mendesak', dan 
dhaririy (15592 )berarti "penting, pokok, mesti'. 

Menurut Al-Ashfahani, kata dharr (-5) 
berarti si'ul KAI ( JUu #4 “ keadaan tidak baik), 
baik pada jiwa, seperti kekurangan ilmu, ke- 
kurangan wibawa, maupun pada badan, seperti 
sakit atau kekurangan, maupun keadaan lahir, 
seperti kekurangan harta dan jabatan, sedangkan 
kata dharrd' (s5 )adalah lawan dari sarra” ( si") 
dan na'md' (eaxi ). 

Menurut Ibnul Asir sebagaimana yang 
dikutip oleh Ibnu Manzhur, kata dharrd' («172 ) 
berarti 'keadaan yang menyusahkan', yaitu 
lawan dari sarrd' ( sis» - kesenangan). Lebih lanjut 
dikatakannya, kita pernah diuji di dalam hidup 
ini dengan kefakiran, kesulitan, dan bala: namun, 
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kita bisa sabar. Sebaliknya, kita juga pernah diuji 
dengan kesenangan, berupa kelapangan hidup 
di dunia, namun kita tidak sabar, bahkan 
takabur. Selain itu, Ibnu Manzhur juga mengutip 
pendapat Abu Al-Haisam yang mengartikan 
dharra' (#15 ) dengan az-zaminah ( SU - bala, 
waba). Al-Jauhari menyamakan arti ba's4' 
(si) dengan dharra' (s55 ), yaitu asy-syiddah 
(six) - bala, kesempitan). 

Kata dharrd' (sb) disebut di dalam Al- 
Our'an sebanyak sembilan kali, yaitu di dalam 
OS. Al-Bagarah (2): 177, 214, OS. Ali “Imran (3: 
134, OS. Al-An'am (6): 42, OS. Al-A'raf (71:94, 95, 
OS. Yunus (10J: 21, OS. Hud (11): 10, dan OS. 
Fushshilat (41): 50. Sementara itu kata dharr 
(" )-di dalam bentuk masdar—disebut sebnyak 
27 kali. Kata dhurr (“5 ) disebut dua kali. Kata 
dharar (,':2 ) satu kali. Kata dhirr (“5 )-di dalam 
bentuk ism fa'il-sebanyak dua kali. Kata dhirdr 
(Jb ) disebut dua kali. 

Pengungkapan kata dharra' (s7 ) di dalam 
OS. Al-Bagarah (2): 177 berkaitan dengan pokok- 
pokok kebaikan yang dimiliki oleh orang-orang 
yang bertakwa, antara lain sabar di dalam ke- 
sempitan, penderitaan dan di dalam peperangan, 
wasi- shdbirina fil ba'sd'i wadh-dharra'i wa hinal-ba'si 
(ant P1 AA PAN Da d Oi). 

Al-Ourthubi menafsirkan al-ba'sa' (2) 
dengan asy-syiddah wal-fagr (AAN, 353 — bala, 
kefakiran), dan menafsirkan dharra' ( elo) 
dengan al-maradh waz-zaminah (K4 de Tali - 
sakit dan bala). Adapun hinal-ba's ( NA ya 
diartikannya sebagai wagtul-harb ("1-5 
waktu peperangan). Ini juga merupakan Den 
dapat Ibnu Mas'ud. 

Di dalam kitab Al-MIizan fi Tafsir Al-Our'an 
kata al-ba'sa' wadh-dharra' ( Ag An ) ditaf- 
sirkan hadits Nabi, yaitu fil ja' wal 'athasy wal 
khaif (SAI Ala € 2d & - kelaparan, ke- 
hausan, dan ketakutan). Lebih lanjut 3 dalam 
kitab ini disebutkan bahwa ba'sa' ( Aan ) ialah 
bala dan bahaya yang menimpa manusia di luar 
dirinya, seperti harta, jabatan/kedudukan, 
keluarga, serta keamanan yang diperlukannya 
di dalam hidup. Dharra' ( s1» )ialah bala/bahaya 
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yang langsung menimpa diri manusia sendiri, 
seperti luka, terbunuh, sakit, dan kegoncangan. 

Kata dharra' (s2 ) di dalam OS. Al-Bagarah 
(2: 214 termasuk di dalam rangkaian pertanyaan 
Tuhan, apakah seseorang mengira dirinya masuk 
surga, padahal ia belum pernah mengalami 
kesusahan dan penderitaan sebagaimana yang 
dialami umat terdahulu. 

Kata dharrd' (s5) di dalam OS. Ali Imran 
(3): 134 berhubungan dengan sifat orang-orang 
yang menafkahkan hartanya, baik di waktu sarrd' 
(es - lapang) maupun di waktu dharrd' (sb - 
sempit). 

Kata dharra' («12 ) di dalam OS. Al-An'am 
(6): 42 berkaitan dengan siksa yang ditimpakan 
Tuhan kepada umat terdahulu, berupa ke- 
sengsaraan dan kemelaratan, supaya mereka 
bermohon kepada Tuhan dengan tunduk dan 
merendahkan diri. 

Kata dharra («1-2 ) di dalam OS. Al-A'raf (7: 
94 merupakan rangkaian pernyataan Tuhan 
bahwa Ia telah mengutus nabi atau rasul pada 
setiap kota. Kemudian, Allah menyiksa penduduk- 
nya dengan kesempitan dan penderitaan akibat 
mereka mendustakan para nabi itu. Hal ini 
dimaksudkan agar mereka tunduk dan me- 
rendahkan diri kepada-Nya. 

Kata dharra' (s1'» ) di dalam OS. Yinus (10J: 
21 berhubungan dengan rahmat yang diberikan 
Tuhan kepada manusia sesudah mereka ditimpa 
dharra' ( «|» — bahaya). Tiba-tiba mereka meng- 
adakan tipu daya untuk menentang tanda-tanda 
kekuasaan Allah. 

Kata dharrd' (s2 ) di dalam OS. Hid (11: 
10 juga berkaitan dengan rahmat yang diberikan 
Tuhan kepada manusia setelah mereka ditimpa 
bencana. Dengan perasaan gembira dan bangga 
mereka berkata, “Telah hilang segala bencana 
dari padaku.” 

Kata dharra' («1») di dalam OS. Fushshilat 
(41): 50 masih berhubungan dengan sikap 
manusia yang mendapat rahmat setelah ditimpa 
kesusahan. Dengan rasa bangga mereka berkata, 
“Ini adalah hakku dan aku tidak yakin bahwa 
hari kiamat akan datang.” 


& Hasan Zaini & 


EnsiKLopepia Ar-OuR'aN 


Dhiddan 


DHIDDAN (1i») 

Kata dhiddan (X5 ) adalah kata dhidd (X5) yang 
berharakat fathah-tanwin pada huruf akhirnya. 
Secara bahasa berarti “berlawanan, kontradiksi, 
bertentangan'. Selain itu kata dhidd (X2 ) kadang- 
kadang berarti al-matsal ( yxli - serupa), an-nazhir 
(HJ - sebanding), dan al-kuf' (X1 - se- 
imbang). Ibrahim Anis, Ar-Raghib Al-Ashfahani, 
dan Ibnu Faris mengartikan dhidd (X5 ) secara 
istilah sebagai 'dua hal yang tidak bisa ber- 
himpun pada satu jenis di dalam satu waktu', 
seperti berhimpun putih dan hitam, siang dan 
malam, baik dan jahat. Kalau tidak berada di 
dalam satu jenis maka tidak disebut dhiddan 
((kz ), seperti manis dan gerak. 

Ar-Raghib Al-Ashfahani menguraikan 
agak lebih rinci bahwa dua hal yang ber- 
tentangan adalah karena berbeda zatnya, 
masing-masing bertentangan dengan yang lain 
dan keduanya tidak dapat berkumpul pada 
suatu benda di dalam satu waktu. Bentuknya 
ada empat macam. Pertama, disebut dhiddan 
('xp) seperti putih dan hitam. Kedua, 
mutandgidhain ( yx35& ), seperti lemah dan 
seperdua. Ketiga, wujiid (s5, ) dan 'adam (32), 
seperti melihat dan buta. Keempat, positif dan 
negatif di dalam berita, seperti “semua manusia 
di sini, dan bukanlah semua manusia di sini”. 
Para teolog (mutakallimin) dan ahli bahasa 
memandang semua yang tersebut itu termasuk 
ke dalam hal-hal yang berlawanan (mutadhaddah). 
Allah swt. tidak termasuk dhiddun (3. ) dan tidak 
pula niddun (3 ) karena niddun berserikat pada 
substansi, dan dhiddun (15) terdapat dua hal 
yang bertentangan di dalam satu jenis, sedang- 
kan Allah Mahasuci dari substansi dan dari 
berserikat. Bila dibaca dhdddun (dengan fathah 
dhad-nya maka artinya 'penuh', seperti dhaddal- 
ing (2EYI X5» —ia memenuhi bejana). 

Kata dhiddan (Az) disebut satu kali di 
dalam Al-Our'an, yaitu di dalam OS. Maryam 
(19): 82. Kata dhiddan ('xz) di dalam surat ini 
disebut di dalam konteks pembicaraan tentang 
penyembahan manusia kepada selain Allah. 
Kelak mereka (sembahan-sembahan) itu akan 
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mengingkari penyembahan pengikut-pengikut- 
nya terhadapnya dan mereka (sembahan- 
sembahan itu) akan menjadi musuh atau lawan 
bagi mereka. & Hasan Zaini 


DHIYA' (s4) 

Kata dhiya' ( Tee ) berasal dari dhd'a — yadhi'u — 
dhiya' (sp — # xx — :W»), di dalam berbagai 
bentuknya—baik di dalam bentuk kata kerja 
maupun di dalam bentuk mashdar-di dalam Al- 
Our'an disebut enam kali yang tersebar di dalam 
lima surah (3 surat Makkiyah dan 3 surah 
Madaniyah) dan enam ayat. 

Di dalam kitab Al-Mufradat fi Gharibil-Jur'an 
disebutkan bahwa makna kata dhau' (.,») 
adalah “sesuatu yang tersebar dari benda-benda 
yang bercahaya'. 

Di samping kata dhau' (sy ), Allah juga 
menggunakan kata niir ( ,'p ) di dalam Al-Our'an 
dengan arti 'cahaya'. Penggunaan kedua kata 
ini dapat dilihat pada beberapa ayat yang 
memuat kata tersebut. Di dalam firman Allah 
pada OS. Al-Bagarah (2: 17, 20, dan OS. Yiinus 
(10): 5 terdapat kata dhau' (« y» )yang digunakan 
untuk kata ndr (6 — api), al-barg ( yA - kilat), 
asy-syams (| mesdl - matahari). Api, kilat, dan 
matahari adalah benda-benda yang zatnya itu 
sendiri bercahaya. Selain itu, Allah juga meng- 
gunakan kata dhau' (s2) untuk risalah Nabi 
Musa as. sebelum disampaikan kepada umatnya. 
Itu dianalogikan dengan dhiya' (Lp - cahaya) 
yang timbul dari sumbernya (OS. Al-Anbiya' 
(21): 48). Di dalam hal ini ada dua bentuk 
penggunaan kata dhau' (» yo ). Pertama, di dalam 
bentuk hissiy (&&- ): secara indriawi dapat 
diketahui bahwa api, kilat, dan matahari adalah 
benda-benda yang menjadi sumber cahaya. 
Kedua, di dalam bentuk ma'nawi atau majizi. 

Kata ndr( ,'p ) digunakan Allah di dalam dua 
kategori. Pertama, niir hissiy (:£-- 5 ) terdapat 
pada OS. Al-Bagarah (2): 17 yang menceritakan 
cahaya api yang menerangi orang-orang munafik 
yang telah memantulkan cahaya kepada benda 
yang tidak bercahaya sehingga orang yang 
melihat dapat mengetahuinya. Kemudian, Allah 
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menghilangkan cahaya pantulan yang mem- 
bantu penglihatan mereka itu, maka, cahaya yang 
demikian disebut niir (,'p ). Pada ayat ini Allah 
menggunakan kata dhiyd' (sz - cahaya) untuk 
api: dhiyd' (sp - cahaya) dinamakan niir (j5) 
tatkala dhiyd' (sp - cahaya) itu mengenai benda 
yang tidak bercahaya sehingga benda yang tidak 
bercahaya itu dapat memantulkan cahaya. 
Demikian juga halnya dengan firman Allah pada 
OS. Yinus (10): 5, huwalladzi ja'alasy-syamsa 
dhiya'an wal-gamara nira (ii js Gali ya 
P5 Adi, Ap - Dialah yang menjadikan matahari 
bersinar dan bulan bercahaya). Di dalam konteks 
ini kata niir (,"? ) diterapkan kepadaal-gamar (. 

- bulan) karena bulan bercahaya disebabkan 
pantulan cahaya matahari. 

Kategori kedua, nur ma'nawiy (5 53)» ) 
misalnya firman Allah di dalam OS. An-Nisa' MJ: 
174, yang menyebutkan Al-Our'an sebagai niir 
karena Al-Our'an itu tidak diturunkan secara 
langsung kepada umat manusia, tetapi lewat 
utusan-Nya. Di dalam ayat lain, Allah meng- 
gunakan kata niir (,'5) pada kitab Taurat yang 
diturunkan kepada Nabi Musa as. setelah di- 
sampaikan kepada umatnya (OS. AI-MY'idah (5|: 
44), sedangkan untuk risalah Nabi Musa as. yang 
belum disampaikannya, Allah memakai kata 
dhiya' (s&»- cahaya) sebagaimana uraian di atas. 

Al-Ashfahani menggunakan istilah niir 
ma'giliy ( ipin 55) dan nfir mahsisiy (5 


Ga aa ) untuk nfir yang duniawi. Niir ma'galiy 
(13 “Hay ) bersumber pada urusan ketuhanan 
seperti akal dan Al-Our'an. Adapun niir mahsiisi 
(Gea 55 ) bersumber pada benda yang 
bercahaya seperti bulan. Niir (,' ) yang ukhrawi 
seperti tercantum di dalam OS. Al-Hadid (57): 
12,13. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa Al-Our'an menggunakan kata dhau' 
(sb) dan niir (,'p) di dalam konteks yang 
berbeda. Bagi benda yang menjadi sumber 
cahaya, Allah memakai kata dhau' (s,2 ), 
sedangkan bagi benda yang bercahaya karena 
cahaya pantulan yang bersumber dari yang lain 
digunakan-Nya kata niir (j'p ). & Afraniati Affan & 
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DHU'AFA' (stiap) 

Kata dhu'afa' (ix) merupakan salah satu 
bentuk jamak dari mufrad mudzakkar (bentuk 
tunggal laki-laki), dha'if (kb ). Kata dha'if 
(Xx ) memiliki berbagai bentuk jamak, yaitu 
dhi Af (Sta ), dhu Aff (# ia ), dha'afah (a52 ), 
dan dha'fa' («tx»). Bentuk mu'annats (bentuk 
perempuan) dari dha'ff (Xx) adalah dha'ifah 
5 iXab ) dengan bentuk jamak dha'ifat (»a5 ), 

ha'@'if (552), dan dhi'af ( Sup ). 

Kata dha'if (xxw ) dan dhu'afa' (six) 

berasal dari kata yang bila ditulis terdiri dari 
susunan huruf dhid, 'ain, dan f@'. Kata itu 
mempunyai tiga wazn (timbangan). Wazn yang 
pertama adalah dha'afa, yadh'ufu, dha'fan wa 
dhu fan (Vix2, Cab Lana Gk). Wazn (timba- 
ngan) kedua dalah dha'ufa, yadh'ufu dha'dfatan wa 
dha'Afiyatan (Oky Blaio haliy aa ). Wazn 
Kemga agalah dha'afa, yadh'afu, dha'fan 
(Cab Salah Gr) 
Kat adh-dhu 'afa" (ixtsl ) di dalam Al- 
Our'an disebut empat kali, tersebar pada empat 
surat dan empat ayat, sedangkan kata turunan- 
nya yang lain disebut 48 kali (jumlah seluruhnya 
sebanyak 52 kali), tersebar di dalam 22 surat dan 
45 ayat. 

Bentuk-bentuknya meliputi fi'1 madhi (kata 
kerja bentuk lampau) sebanyak delapan kali, f1 
mudhiri' (kata kerja bentuk sekarang dan atau 
yang akan datang) sebanyak sebelas kali, dan 
yang lain—33 kali-bentuk ism (kata benda). 

Dari segi makna, tampaknya terdapat 
perbedaan di antara wazn pertama dan kedua 
dengan wazn ketiga. Pada wazn pertama dan 
kedua makna denotatif kata itu adalah Kuan 
guwwah (3 Epea 535 ), dhiddul-guwwah ( ryal 32) 
lawan dari kuat, lemah, atau tidak ada kekuatar"', 
seperti di dalam OS. Al-Hajj (22J: 73 dan OS. Ali 
Imran (3): 146. Adapun makna denotatif wazn 
yang ketiga ialah yadullu ala an yuzadasy-syai U 
mitslahi (“Ji Apa Ng of Pr 33 - menunjuk- 
kan penambahan terhadap sesuatu/asal dengan 
sesuatu yang sejenis) sehingga menjadi berlipat 
dua atau lebih, atau “berlipat ganda. Demikian 
antara lain Ibnu Faris di dalam Magiayisul-Lughah. 
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Lebih jauh Al-Ashfahani, mengutip pen- 
dapat Al-Khalil, menerangkan bahwa—ter- 
utama menurut ulama Basrah—adh-dhu 'f 
Baba )-dengan dhammah pada huruf dhad— 
berarti lemah pada badan fisik', sedangkan adh- 
dha'f (Sami )-dengan fathah pada huruf dhid- 
mengandung makna 'lemah di dalam segi akal 
atau pikiran (mentaly. 

Pengarang Lisinul “Arab mengatakan adh- 
dhi'f (Jami dengan kasrah pada huruf dhid-fi 
kalGmil-'Arabi ashluhi al-mitsl ila ma zadah wa laisa bi 
magshiirin 'ald mitslain, kata adh-dhi'f( Jxali ) pada 
mulanya mengandung arti “berlipat”, yakni 
minimal dua kali lipat dan tidak memilki batas 
maksimal), kecuali jika konteksnya menunjuk- 
kan jumlah atau bilangan tertentu, seperti dhi 'fain 
(«sixb - dua kali lipat) sebagaimana terdapat 
pada OS. Al-Bagarah (2): 265 dan OS. Al-Ahzab 
(33): 30 dan 68. 

Kendatipun menampakkan perbedaan 
yang cukup jauh, kedua makna tersebut-lemah 
dan berlipat ganda-tetap memiliki titik temu, 
yaitu yang lemah agar menjadi kuat harus 
dilipatgandakan dan yang berlipat ganda 
menunjukkan ketergantungan dan ketergan- 
tungan menandakan adanya kelemahan di dalam 
Sisi-sisi tertentu. 

Kata adh-dha'f (5x21) dan turunannya 
yang terdapat di dalam Al-Our'an mengandung 
arti 'lemah' dan pada umumnya dikaitkan 
dengan keterbelakangan dan kemunduran, 
seperti kemiskinan (OS. An-Nisa' (4J: 9, OS. At- 
Tawbah (91: 91), kebodohan (OS. Al-Bagarah (2): 
282), lanjut usia (OS. Al-Bagarah (2): 266, OS. Ar- 
Rum (30): 54), dan sakit (OS. At-Tawbah (9J: 91). 
Bahkan, dha'if (xx ) secara umum mengan- 
dung arti 'sakit' (lihat Magayisul Lugah). 

Konteks pembicaraan ayat-ayat yang di 
dalamnya terdapat kata adh-dha'f (sx) dan 
turunannya mengandung arti 'lemah' secara 
umum adalah sebagai berikut. Pertama, mengenai 
kejadian dan kelemahan manusia yang justru 
harus disadarinya agar tidak merugikan dirinya 
sendiri (OS. Ar-Riim (30): 54). Kedua, mengenai 
perjuangan umat Islam melawan orang-orang 
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kafir dan munafik di dalam rangka menyebarkan 
dan mempertahankan agama Islam atau men- 
jelaskan ketertindasan mereka oleh orang-orang 
kafir dan munafik tersebut (OS. An-Nisa' (4: 75, 
97, dan 98, OS. Al-Anfal (8): 26 dan 66, serta OS. 
Maryam (19j: 75). Ketiga, mengenai perjuangan 
manusia melawan rongrongan hawa nafsu dan 
setan (OS. An-Nisa' (4: 76). 

Adapun kata adh-dha'f (5x51) yang 
berarti berlipat ganda-baik di dalam hal pahala 
maupun siksa-yang ditemukan di dalam Al- 
Our'an, pada umumnya muncul di dalam 
konteks pembicaraan mengenai pahala atau 
balasan bagi pelaku suatu amal kebaikan dan 
dosa atau siksa bagi pelaku amal kejahatan. 

Amal perbuatan yang akan membuahkan 
pahala dan atau balasan yang berlipat ganda 
(yudha'af) adalah amal perbuatan yang-di 
samping berstatus dwifungsi, juga-bernilai 
tinggi. Amal perbuatan tersebut dikatakan 
bernilai tinggi karena tidak hanya akan me- 
nyentuh kepentingan diri pelakunya sendiri, 
tetapi juga akan menjangkau kepentingan orang 
lain serta dilakukan secara serius dan maksimal 
serta, tentunya, dilandasi oleh motivasi suci 
(baca: ikhlas). Dengan demikian, hasil nyata dari 
amal perbuatan tersebut akan membawa man- 
faat bagi masyarakat, terutama masyarakat 
sekitarnya (OS. Al-Bagarah (2): 245, 261, dan 265, 
OS. An-Nisa (4): 40, OS. Al-Hadid (57): 11 dan 
18, serta OS. At-Taghabun (64J: 17). 

Suatu perbuatan dapat dikategorikan 
sebagai berstatus dwifungsi-yakni menyangkut 
hubungan pelakunya dengan Allah swt. dan 
hubungan sesama manusia-apabila perbuatan 
tersebut mengandung unsur transendent berupa 
bekal untuk akhirat. Oleh karena itu, wajarlah 
apabila Allah swt. memberikan balasan kepada 
yang bersangkutan berupa balasan kenikmatan 
yang berlipat ganda. 

Amal perbuatan yang akan mengakibatkan 
pelakunya dijatuhi balasan siksa yang berlipat 
ganda adalah pertama, amal perbuatan yang bila 
dilakukan akan mendatangkan bahaya atau 
kerugian yang besar dan luas. Dikatakan demi- 
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kian karena akibat nyata dari amal perbuatan 
dimaksud tidak hanya akan merugikan diri 
pelakunya sendiri, tetapi juga akan melibatkan 
orang lain (OS. Ali “Imran (3): 130, OS. Al-A'raf 
(7J:38, OS. Al-Furgan (251: 69, OS. Al-Ahzab (33): 
30 dan 68, serta OS. Shad /38J: 61). Kedua, 
perbuatan yang merupakan suatu usaha untuk 
memutarbalikkan petunjuk Allah yang lurus 
agar orang tidak mengikutinya (OS. Haid (11): 
20). & Cholidi & 


DHUHA (2-p) 

Kata dhuha ( Lb ) terambil dari akar kata yang 
terdiri atas tiga huruf yaitu dhid — h4, dan wiw. 
Ibnu Manzhur mend€finisikan kata dhuhd (5:2) 
sebagai 'waktu tertentu di siang hari' yaitu waktu 
ketika matahari naik sepenggalan di pagi hari 
hingga mendekati tengah hari. Dengan itu pula 
shalat yang dilakukan pada waktu itu disebut 
shalat dhuhd. Begitu pula, hari raya idul adha 
dinamai demikian karena binatang kurban pada 
hari itu berkumpul untuk disembelih pada waktu 
duha. Kurban-kurban itu sendiri dinamai 
adhhiyah (&»21 ) dan dhahiyah (2-2 ). Kemudian 
dari makna yang menunjuk pada waktu dhuhd 
tersebut berkembang, kata dhuhi juga terkadang 
dipakai dengan arti 'yang menunjuk pada sinar 
matahari, bahkan terkadang menunjuk pada 
'waktu siang secara keseluruhan'. 

Di dalam Al-Our'an, kata dhuh4 terulang 
sebanyak enam kali. Bentuk ini juga dipakai 
sebagai nama salah satu surat, yaitu OS. Adh- 
Dhuha. 

Penggunaan kata dhuha di dalam Al-Our'an 
ada yang disepakati maknanya oleh para mufasir 
seperti yang terdapat pada OS. Thaha (20): 59 dan 
OS. Al-A'raf (7): 98. Kata dhuhd di situ diartikan 
sebagai 'waktu ketika matahari naik sepenggalan 
di waktu pagi'. Pada OS. Thaha tersebut disebut- 
kan tentang kisah Nabi Musa as. yang melakukan 
perjanjian dengan Firaun bersama tukang-tukang 
sihirnya. Mereka sepakat berhadapan dan ber- 
tanding pada hari yang diramaikan di waktu 
Dhuha. Hari yang diramaikan diungkapkan 
dengan yaumuz zinah (1S #» ). Mugatil me- 
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nafsirkan sebagai hari raya Faeruz. Sa'id bin 
Jubair menganggap sebagai hari pasar raya. Ibnu 
Abbas menafsirkannya sebagai hari '“isyira 
(tanggal 10 Muharam). Penentuan waktu dhuha 
sebagai waktu pertandingan pada hari itu karena 
pada saat itu merupakan waktu yang paling me- 
mungkinkan orang berkumpul sebanyak- 
banyaknya, sehingga dapat menyaksikan siapa- 
kah yang benar antara keduanya, apakah Nabi 
Musa as. dengan ajaran yang ia bawa ataukah 
Firaun bersama pengikut-pengikutnya yang tidak 
mau memercayai ajaran yang di bawa oleh Nabi 
Musa as. 

Di samping itu, ada juga penggunaan kata 
dhuhA yang diperselisihkan maknanya oleh para 
mufasir, seperti di dalam OS. Asy-Syams (91|: 1, 
“demi matahari dan dhuhd-nya” . Mujahid dan Al- 
Kalbi mengartikan kata dhuha di situ dengan 
'sinar matahari. Muhammad Abduh meng- 
artikan sebagai 'sinar matahari di waktu pagi'. 
Sementara itu, Oatadah yang kemudian di- 
dukung oleh Al-Farra' dan Ibnu Outaibah 
mengartikannya sebagai 'siang secara ke- 
seluruhan'. Mugatil mengartikannya sebagai 
'panas teriknya matahari. 

Demikian pula pada OS. Adh-Dhuha (93|: 
1, “Demi adh-dhuha.” Kata adh-dhuha di situ, ada 
yang mengartikannya sebagai waktu dhuhd (pagi 
hari), ada pula yang mengartikannya sebagai 
waktu siang secara keseluruhan. Dari kata dhuhd 
yang terdapat pada awal surat ini, yang di- 
jadikan sumpah oleh Allah, terambil nama surat 
tersebut, yaitu OS. Adh-Dhuha. 

OS. Adh-Dhuha ini adalah surat yang ke 
93, termasuk golongan surat-surat Makkiyah 
tanpa ada pertentangan. Pendapat yang populer 
mengatakan bahwa ia adalah surat kesebelas di 
dalam urutan turunnya ayat-ayat Al-Our'an. Ia 
turun sesudah OS. Al-Fajr. OS. Adh-Dhuha ini 
terdiri atas 11 ayat dengan pokok-pokok kan- 
dungannya: menegaskan bahwa Allah swt. 
sekali-kali tidak akan meninggalkan Nabi 
Muhammad saw: isyarat dari Allah swt. bahwa 
kehidupan Nabi Muhammad saw. dan dakwah- 
nya akan bertambah baik dan berkembang: 
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Allah bersumpah dengan waktu dhuha untuk menunjukkan 
penting dan besarnya kadar kenikmatan di dalamnya. 


larangan menghina anak yatim dan menghardik 
orang-orang yang meminta-minta dan perintah 
menyebut-nyebut nikmat yang diberikan Allah 
sebagai tanda bersyukur. 

Para mufasir sepakat bahwa latar belakang 
turunnya surat ini adalah keterlambatan turun- 
nya wahyu kepada Rasulullah saw. Keadaan ini 
dirasakan berat oleh Rasul, sampai-sampai ada 
yang mengatakan bahwa Muhammad saw. telah 
ditinggalkan oleh Tuhannya dan dibenci-Nya. 

Surat ini dimulai dengan gasam ( 3 ) 
(sumpah) dengan huruf waw (3) dan dhuha 
(«2 ) sebagai mugsam bih-nya (& Hain ) (obyek 
yang digunakan untuk bersumpah). Pendapat 
yang berlaku di kalangan ulama terdahulu 
mengatakan bahwa sumpah Al-Our'an dengan 
waw mengandung makna pengagungan ter- 
hadap mugsam bih (& (aa ). Ibnu Oayyim Al- 
Jauziyah mengatakan bahwa sumpah Allah 
dengan sebagian makhluk-Nya menunjukkan 
bahwa ia termasuk tanda-tanda kekuasaan-Nya 
yang besar. 

Menurut Muhammad Abduh, sumpah 
dengan dhuha (cahaya matahari diwaktu pagi) 
dimaksudkan untuk menunjukkan pentingnya 
dan besarnya kadar kenikmatan di dalamnya, 
sekaligus untuk menarik perhatian kita bahwa 
yang demikian termasuk tanda-tanda ke- 
kuasaan-Nya yang agung. 

Gagasan adanya ta'zhim (ex - peng- 
agungan) yang terkandung pada objek atau 
makhluk yang digunakan oleh Allah untuk 
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bersumpah kurang diterima oleh Aisyah Abdur- 
rahman Bintusysyati atau yang populer dengan 
nama Bintusysyati, seorang ulama mutaakhkhirin, 
guru besar sastra dan bahasa Arab di Universitas 
Ainusy Syams, Kairo-Mesir, di dalam bukunya 
At-tafsirul Bayani lil Our'Gnil Karim, halitu karena, 
menurutnya, terkadang agak sulit mencari 
makna keagungan tersebut pada beberapa objek 
yang dijadikan sumpah dengan wiw kecuali 
terkesan dipaksakan. Misalnya, sumpah dengan 
malam ketika sunyi, mungkin tampak segi 
keagungan tersebut ketika mereka melihat 
hikmah ilahi yang ada di dalamnya, yaitu 
diciptakan-Nya malam sebagai pakaian dan 
ketenangan. Akan tetapi, mereka juga melihat — 
di dalam OS. Adh-Dhuha tersebut —pengertian 
kengerian karena malam adalah waktu duka. 
Bahkan, mereka mungkin menakwilkannya 
dengan keheningan maut, kegelapan kubur, dan 
keterasingan, seperti yang terlihat di dalam tafsir 
Ar-Razi—yang di dalamnya tidak tampak makna 
keagungan kecuali dipaksakan. Di dalam ke- 
banyakan ayat-ayat gasam dengan wiw, mereka 
mencampuradukkan antara keagungan dengan 
hikmah yang terdapat pada makhluk yang 
digunakan untuk bersumpah tersebut. Padahal, 
setiap makhluk Allah, diciptakan karena suatu 
hikmah, baik yang tampak maupun yang tersem- 
bunyi. Adapun keagungan bukanlah suatu yang 
mudah dikatakan semata-mata untuk menje- 
laskan suatu aspek karena adanya hikmah yang 
tampak di dalam objek sumpah tersebut, 
demikian Bintusysyati menjelaskan. Atas alasan 
ini, dia beranggapan bahwa mungkin sumpah 
ini telah keluar dari prinsip struktur kebaha- 
saan, yaitu dari ta'zhim ke makna bayini. Seperti, 
keluarnya uslub-uslub amar (perintah), nahy 
(larangan), dan istifham (pertanyaan) dari peng- 
gunaan asal yang diperuntukkan baginya ke 
makna lain karena pertimbangan keindahan 
bahasa. Sebab, waw (4) dalam ungkapan ini 
telah menarik perhatian dengan kuat kepada hal- 
hal indriawi, konkret yang sama sekali tidak 
aneh sebagai gambaran ilustratif bagi hal-hal 
maknawi, gaib dan tidak dapat dipahami oleh 
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indra. Dan inilah yang dia maksud makna bayini 
tersebut. 

Terlepas dari perbedaan pendapat para 
pakar tersebut, tampaknya mereka sejalan di 
dalam hal adanya hikmah dan keterkaitan yang 
erat antara mugsam bih (« Haha - objek yang 
dipakai untuk bersumpah) dengan mugsam 'alaih 
(“Ie LX. - isi sumpah), di dalam hal ini, waktu 
dhuhd yang merupakan awal datangnya siang 
setelah gelap, kemudian disusul oleh datangnya 
malam yang sunyi, dengan penegasan Allah 
bahwa Dia tidak meninggalkan Muhammad saw. 
dan pernyataan-pernyataan lain yang meneguh- 
kan hatinya setelah risau karena terputusnya 
wahyu. 

Bintusysyati menjelaskan bahwa mugsam bih 
di dalam dua ayat pada OS. Adh-Dhuha adalah 
gambaran bersifat fisik dan realitas konkret yang 
setiap hari disaksikan oleh manusia ketika 
cahaya memancar pada dini hari. Kemudian 
disusul oleh turunnya malam ketika sunyi dan 
hening tanpa mengganggu sistem alam. Itu 
merupakan ilustrasi dari terputusnya wahyu 
kepada Nabi. Adakah yang lebih merisaukan jika 
sesudah wahyu yang menyenangkan dan ca- 
hayanya menerangi Nabi, datang saat-saat 
kosong, lalu setelah itu terputus, bagaikan 
malam sunyi datang sesudah waktu dhuha yang 
cahayanya gemerlapan. 

Adapun Ar-Razi mengemukakan bahwa 
itu merupakan gambaran waktu yang datang 
silih berganti antara malam dan siang (dhuha). 
Sesekali saat malam bertambah, maka saat siang 
pun berkurang, dan kali lain terjadi sebaliknya. 
Pertambahan itu, bukan karena kemarahan dan 
pengurangan itu bukan karena kebencian, tetapi 
ada hikmahnya. Maka, demikian pula halnya, 
dengan risalah dan penurunan wahyu yang 
terjadi sesuai dengan kemaslahatan, sesekali 
diturunkan dan pada kali lain ditahan. Pe- 
nurunannya bukan karena kemarahan dan 
penahanannya bukan karena kebencian. 

Pengertian lain adalah seakan-akan Allah 
berfirman, “Perhatikanlah (Muhammad) pa- 
sangan malam dan siang yang satu tidak pernah 
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menyerah kepada yang lain, sesekali malam 
menang dan pada kali lain dikalahkan. Maka 
bagaimana mungkin Engkau dapat melepaskan 
diri dari penciptaan Allah.” 

Selanjutnya, Ibnu Oayyim Al-Jauziyah 
menjelaskan bahwa Allah bersumpah dengan 
dua tanda kekuasaan yang besar dari tanda- 
tanda kekuasaan-Nya yang menunjukkan 
rububiyyah-Nya, yaitu malam dan siang. Maka, 
renungkanlah kesesuaian sumpah, yaitu cahaya 
dhuhd4 yang datang sesudah gelap malam dengan 
mugsam 'alaih, yaitu cahaya wahyu yang datang 
sesudah tertahan. « Muhammad Wardah Agil « 


DIHAN (085) 
Menurut Ibnu Faris, asal makna kata dihin (otas) 
adalah “lunak, licin, mudah, dan sedikit'. Di 
antara benda yang bersifat demikian adalah 
minyak. Minyak dinamai dihin (55) karena ia 
lunak, licin, dan mudah mengalir. Dihan (625 ) 
adalah bentuk jamak dari duhn (33 ). Ibrahim 
Anis mengartikan duhn (33) sebagai 'materi 
yang terdapat pada hewan dan tumbuh-tum- 
buhan berupa lemak yang beku di dalam 
tingkatan suhu udara yang normal. Bila ia cair, 
disebut minyak. Dahn (55 ) berarti “kadar hujan 
yang membasahi bumi/tanah'. “Unta yang sedikit 
air susunya' disebut ndgatun dahin (25 BU). 

Kata dihian ( 012» ) disebut satu kali di dalam 
Al-Our'an, yaitu di dalam OS. Ar-Rahman (55J: 
37. Kata ad-duhn (»s3N ) disebut satu kali, yaitu 
di dalam OS. Al-Mu'minin (23): 20. Di dalam 
bentuk fi'1 mudhiri' kata itu disebut dua kali, yaitu 
di dalam OS. Al-Oalam (68): 9 (2 kali) dan di 
dalam bentuk ism ff'il (aw ) disebut satu kali, 
yaitu di dalam OS. Al-Wagi'ah (56|: 81. 

Kata dihin (55 ) di dalam OS. Ar-Rahman 
(55J: 37 disebut di dalam konteks pembicaraan 
tentang keadaan Hari Kiamat. Pada saat itu 
langit terbelah dan menjadi merah mawar 
seperti kilapan minyak. Kata ad-duhn (sx) di 
dalam OS. Al-Mu'minin (231: 20 berkaitan 
dengan bermacam-macam nikmat yang diberi- 
kan Tuhan kepada manusia untuk melanjutkan 
hidupnya, antara lain menjadikan pohon zaitun 
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yang tumbuh di bukit Tursina, yang meng- 
hasilkan minyak dan makanan (lauk pauk) bagi 
orang-orang yang memakannya. 

Kata tudhinu ( # s6 ) dan yudhinina (6 F4) 
- bentuk fil mudhiri' — di dalam OS. Al-Oalam 
(68): 9 berhubungan dengan larangan menaati 
orang-orang yang mendustakan kebenaran. 
Mereka menginginkan supaya Nabi bersikap 
lunak, lalu mereka bersikap lunak pula. 

Kata mudhinin (Ham ) (ism fa'il) di dalam 
OS. Al-Wagi' ah (56J: 8 berkaitan dengan sumpah 
Allah mengenai kemuliaan Al-Our'an. Allah 
berfirman, “Maka apakah kamu menganggap remeh 
saja berita (Al-Jur'an) ini?." & Hasan Zaini & 


DIHAO (Gt) 

Dihag adalah shigatul mubalaghah yang berarti 
madhig ( S,sx2 - penuh), turunan kata yang 
tersusun dari huruf dil, ha', dan gif yang 
memunyai makna denotatif 'meluap . Kemudian 
makna itu berkembang menjadi, antara lain 
'melimpah', seperti dikatakan dahaga Ii minal mali 
dahgatan (1525 JUN cs das - 'saya memiliki 
harta yang melimpah). Dikatakan demikian 
karena harta yang dimiliki melebihi kebutuhan 
yang seharusnya: 'berisi penuh' karena sesuatu 
yang berisi penuh biasanya isinya meluap, 
seperti dikatakan dahagal haudhu (5 AN gas - 
jambang itu penuh').: 'bencana' karena biasanya 
bencana datang jika sesuatu melebihi kapasitas- 
nya, misalnya bencana banjir, air yang meluap: 
dan 'memecahkan' karena sesuatu yang berisi 
penuh terkadang pecah tempatnya. 

Kata dihag ( 3s» ) di dalam Al-Gur'an hanya 
disebutkan satu kali, yaitu pada OS. An-Naba' 
(78): 34. Kata itu digunakan untuk meng- 
gambarkan gelas yang dipakai oleh penghuni 
surga, yaitu orang-orang bertakwa, sebagai- 
mana dikomentari oleh Abdullah Yusuf Ali di 
dalam The Holy Our'an: Text, Translation, and 
Commentary bahwa balasan ketiga terhadap 
orang-orang bertakwa adalah gelas-gelas yang 
berisi penuh, setelah kebun-kebun dan buah 
anggur, dan gadis-gadis remaja yang sebaya. 
Ayat tersebut berbunyi: “wa ka'san dihdgan” 
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(Gu » (3 - Dan gelas yang berisi penuh). Al- 
Himsi menafsirkan ayat tersebut dengan gelas 
yang penuh, berisi khamar dari surga atau, kata 
Al-Maraghi, gelas-gelas yang penuh khamar 
yang dihidangkan secara terus-menerus kepada 
para peminumnya. Menurut Ibnu Abbas, kata 
dihag di dalam ayat itu berarti mamliatun 
mutatabi'atun (“WA 3s ) yang berarti yang 
senantiasa berisi penuh terus menerus'. Ikrimah 
mengartikan kata itu dengan shdfiyatun (45t- ) 
yang berarti 'bening'. Al-Hasan, Oatadah, dan 
Ibnu Zaid mengartikan kata dihig dengan 
mutra'atun mamlitatun ( berkas Fr )artinya yang 
berisi penuh'. As-Suyuthi menafsirkan ayat 
tersebut dengan gelas-gelas dipenuhi khamar, 
seperti diisyaratkan di dalam OS. Muhammad 
(47): 15, “anhirun min khamrin” (A5 La - 
Sungai-sungai dari khamar). Dengan demikian, 
ka'san dihdgan (Ws CAS ) dapat ditafsirkan 
dengan gelas yang senantiasa berisi penuh 
dengan minuman yang segar dan menyejukkan, 
minuman yang tidak akan habis airnya walau- 
pun diminum terus-menerus. & Arifuddin Ahmad & 


DIYAH (45) 

Kata diyah ( . » ) berasal dari wadi - yadi - wadyan 
wa diyatan (45 — 653 — Sx — 553): Bila yang 
digunakan mashdar wadyan (654 ) berarti sala ( Ju 
- mengalir) yang sering dikaitkan dengan 
lembah, seperti di dalam OS. Thaha (201: 12. Akan 
tetapi, jika yang digunakan mashdar diyatan (53), 
berarti 'membayar diat' (harta tebusan karena 
membunuh). Bentuk asli diyah (45 ) adalah widyah 
(23, ) yang dibuang huruf waw-nya. Kata diyah 
(2) dan segala bentuk turunannya di dalam 
Al-Our'an disebut 12 kali, tersebar di dalam 11 
ayat dan 11 surat, empat di antaranya Madaniyah 
dan tujuh yang lain Makkiyah. Khusus di dalam 
bentuk diyah (1:5) diulang dua kali, keduanya 
disebut di dalam OS. An-Nisa (4J: 92 dan berarti 
“tebusan, yang diberikan kepada ahli waris 
korban'. Di dalam bentuk lainnya, seperti wid 
(5!,) yang berarti 'lembah' terdapat di dalam 
beberapa surah di antaranya OS. Ibrahim (14|: 
37 atau berarti 'aliran/mazhab' seperti di dalam 
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OS. Asy-Syu'ara' (261: 225. 

Ar-Raghib Al-Ashfahani di dalam buku- 
nya Mu jam Mufradat Alfizh Al-Our An menyebut- 
kan bahwa makna asli al-widi ialah "tempat air 
mengalir'. Kata ini memunyai beberapa arti lain, 
seperti 'suatu tempat di antara dua gunung atau 
bukit (lembah), jalan, cara, metode, mazhab, 
nama cairan yang keluar dari kelamin yang 
mengiringi air seni atau setelah bekerja berat', 
dan 'nama bagi sesuatu yang diberikan karena 
membunuh'. 

Imam Al-Ourthubi, ketika menjelaskan OS. 
An-Nisa' (4): 92, mengatakan ad- -“diyah ma yu ta 
'iwadhan 'an damil gatili ila waliyyihi (5 PUKII 
bag dl Jah » s Us - ad-diyah adalah sesu- 
atu yang diberikan (si pembunuh) sebagai peng- 
ganti/tebusan dari darah orang yang dibunuh 
kepada wali (ahli waris) yang dibunuh). Ath- 
thabathabai menulis diyah (45) ialah md yu'ta 
minal-mali Gan 'anin- nafsi awil-'udhwi au 
ghairihima ( (Sad 3 » Us Je ku 
Lan 2 as vi - diat adalah suatu harta yang diberi- 
kan sebagai pengganti/tebusan dari jiwa atau 
anggota badan atau selain dari keduanya). 

Makna-makna tersebut memunyai ke- 
terkaitan yang erat antara yang satu dengan yang 
lain berupa makna umum, yaitu 'mengalir' atau 
'berjalan'. Suatu pemberian karena telah terjadi 
pembunuhan dinamakan 'diat' karena pemberi- 
an itu diadakan akibat mengalirnya darah dari 
tubuh korban dan dengan pemberian itu pula 
darah pembunuh tidak ditumpahkan/dialirkan. 

Diat merupakan sebagian dari hukuman 
yang dijatuhkan oleh hakim: 1) Atas orang yang 
telah terbukti secara sah menurut hukum 
membunuh orang Mukmin karena tidak sengaja. 
Namun, apabila ahli waris korban merelakan 
diat tersebut, terhukum dan keluarganya tidak 
wajib membayar diyat tersebut. 2) Atas orang 
yang telah terbukti secara sah menurut hukum 
membunuh kafir dzimmiy ( 5» ) (orang kafir yang 
mengadakan perjanjian untuk tidak saling 
memerangi dengan orang Islam). 3) Atas orang 
yang dijatuhi hukuman karena gishish (Las ) 
(pembunuhan atau pelukaan dengan sengaja), 
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tetapi dimaafkan oleh ahli waris korban (OS. Al- 
Bagarah (2): 178). Diat dalam arti ketiga ini tidak 
dapat dimaafkan, dengan kata lain, harus 
dilaksanakan karena ia merupakan hak Allah. 

Allah tidak menjelaskan bentuk dan jumlah 
materi diat yang harus dipenuhi oleh seseorang. 
Ayat tentang diat hanya memberikan informasi 
mengenai kewajiban membayar diat bagi pelaku 
tindak pidana tertentu. Penjelasan-penjelasan 
tentang itu dapat ditemukan di dalam hadits- 
hadits Rasulullah saw. Namun, karena hadits- 
hadits tentang hal itu amat beragam, terjadi 
perbedaan pendapat tentang jumlah dimaksud 
dalam hubungannya dengan status korban. 
Penjelasan tentang hal ini dapat dilihat dalam 
berbagai riwayat yang ada. 

Ath-thabathabai di dalam Tafsir Al-Mizin 
mengatakan, jika yang terbunuh adalah orang 
Mukmin yang merdeka, sedangkan ahli warisnya 
kafir, tidak wajib membayar diat karena orang 
kafir tidak dapat mewarisi orang Mukmin. 

Ayat-ayat Al-Our'an yang di dalamnya 
terdapat kata diyah (15) dan turunannya pada 
umumnya berbicara tentang 1) kehancuran yang 
diderita oleh kaum yang menentang Nabi 
mereka: 2) usaha dan doa untuk mencari 
keselamatan, 3) pembunuhan yang dilakukan 
dengan tidak sengaja, dan 4) ihwal Nabi Musa 
as. menerima wahyu dari Allah swt. & Cholidi « 


DUBUR (5) 
Dubur/al-dubr ( AM 33 ) merupakan bentuk 
mashdar (infinitif) dari kata dabara — yadpunu — 
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dabran/dubran/duburan/dubiran (“53 V, "3 pen -13 
535 "223 ). Bentuk jamaknya adalah adbar 
( AS ). Di dalam Al-Our'an, kata dubr (5) dan 
kata yang seakar dengan itu ditemukan 44 kali. 
Secara bahasa, kata dubr ( 33) berarti al- 
khalf ( Ha - belakang) atau nagidhul gubl 
(Ja dala gp” 1 - lawan dari depan). Di belakang 
Pan artinya 'yang mengiringi atau yang 
akhir', seperti dubru udzunihi ( «3! '3-di belakang 
telinganya), dubrusy-syahr ( KE 5 — akhir 
bulan). Di dalam Al-Our'an OS. Muhammad (47): 
27 ditemukan kalimat yadhribiina wujahahum wa 
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adbirahum ( maan H3 Dipan “ mereka me- 
mukul bagian badan mereka sebelah muka dan 
belakang). Di dalam OS. Oaf (50J: 40, ditemukan 
wa adbiras-sujiid ( 5,431,535“ beberapa akhir dari 
shalat). Arti lain dari kata yang seakar dengan kata 
dubur (5) semuanya diungkapkan dengan 
menggunakan f1'1 mudhiri' (kata kerja masa kini dan 
akan datang) dan satu kali dengan ism fa'il, seperti 
dengan makna 'memperhatikan' dan 'mengatur' 
(OS. An-Nisa' (4: 82, OS. Al-Mu'mintin (23J: 68, 
OS. Yiinus (10J: 3, dan sebagainya). 

Secara terminologis, kata dubr ( 33) atau 
adbar ( Kr ) berarti 'Sesuatu yang berada di 
belakang, berbentuk fisik: masa atau peristiwa 
tertentu, serta akhir dari suatu kegiatan'. Secara 
metafora, kata dubr (55) juga diartikan sebagai 
'lubang pelepasan (anus), sebagai lawan dari 
kata gubl ( J8 - alat kelamin). 

Kata dubr (5) yang diartikan dengan 
'belakang' dari segi fisik ditemukan di dalam 
beberapa ayat di dalam Al-Our'an. Umpamanya 
OS. Yusuf (12): 25, 27 dan 28. Ayat 25 men- 
ceritakan bahwa kemeja Yusuf as. robek bagian 
belakangnya, sedangkan Ayat 27 dan 28 men- 
ceritakan bahwa istri penguasa Mesir, merobek 
gamis Yusuf dari belakang. 

Kata adbar (53! - bentuk jamak) yang 
berarti belakang dari segi fisik ditemukan 
misalnya di dalam OS. Ali Imran (3): 111 dan 
OS. Al-Anfal (8J: 15 serta OS. An-Nisa (4: 47. 
Pada ayat-ayat ini, kata adbdr (,y3f ) diartikan 
“berbalik ke belakang', dengan maksud 'berubah 
dari mendapat petunjuk kepada kehinaan dan 
keingkaran'. Pada Ayat 111 OS. Ali Imran (3) 
diceritakan oleh Allah tentang kefasikan ahlul- 
kitab, yang kalau berperang dengan orang 
beriman, akan berbalik ke belakang, melarikan 
diri. Di dalam ayat 5 OS. Al-Anfal (8) Allah 
melarang orang beriman membelakangi (mun- 
dur) kalau orang kafir menyerang mereka. Di 
dalam Ayat 47 OS. An-Nisa' (4), Allah sendiri 
yang menghinakan atau membelokkan muka 
orang kafir tersebut. 

Kata dubr (3) atau adbir (si) yang 
berarti 'akhir dari sesuatu', umpamanya di- 
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temukan di dalam OS. Al-Muddatstsir (74J: 33 
yang berbunyi wal laili idz adbara ( bai 3 Jt ). 
Secara kiasan ayat ini dapat diartikan dengan 
'apabila kegelapan dari kesesatan telah ber- 
akhir. Maka, pada ayat berikutnya ditemukan 
kalimat wash shubhi idzd asfara ( Gas TI CA), 
yang secara kiasan juga dapat diartikan dengan 
'ketika petunjuk kejalan yang benar telah datang 
setelah kegelapan telah berakhir/berlalu'. 

Kata tadbir (255 ) yang ditemukan di dalam 
Al-Our'an bermakna 'memerhatikan' atau 
'memikirkan'. Umpamanya di dalam OS. An- 
Nisa' (4): 82 dan OS. Al-Mu'miniin (23): 68, Allah 
memerintahkan kepada manusia untuk me- 
merhatikan ayat-ayat Allah yang terdapat di 
dalam Al-Our'an. Bagi yang mengikuti perintah 
Allah ini akan berdampak atau berakhir dengan 
diberinya petunjuk oleh Allah dan dijanjikan 
kebahagiaan di akhirat kelak. Bagi yang tidak 
memerhatikan, Allah akan memberikan siksaan- 
Nya kepada mereka. Kata tadabbur ( pati ) boleh 
juga berarti "memikirkan dampak/akhir dari 


sesuatu'. & Yaswirman & 


DUKHAN (6:3) 

Kata dukhin berasal dari akar kata ddl-kha'—nin 
(9—g— »), dan dukhin adalah 'zat yang 
terjadi akibat adanya pembakaran', yang biasa 
disebut asap. Dukhin juga berarti 'tembakau 
rokok sebab ia dibakar dan asapnya dihisap. 
Kata dukhin juga berarti 'uap' karena bentuknya 
yang sama atau hampir sama dengan asap. Jika 
kata kerja dakhana (--5) diikuti oleh kata 'api' 
(,W) sebagai subjek kalimat, seperti dakhanatin- 
ndr (WN x5x5), maka berarti 'asap keluar dari 
api dan membubung ke atas. 

Kata dukhin terdapat pada dua tempat di 
dalam Al-Our'an, yakni OS. Fushshilat (41: 11, 
tsumma istaw@ ilas-sama'i wa hiya dukhin (sy! & 
063 Ga3 LAI Ji - kemudian Dia menuju langit, 
dan langit itu masih merupakan dukhin), dan OS. 
Ad-Dukhan (41: 10, Jetapa yauma, ta tis-samd'u 
bidukhanin mubin ( ya ok Abay) ge " 1 5G - 
maka tunggulah (datangnya) hari ketika langit 
membawa dukhin yang nyata). 
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OS. Fushshilat (41): 11 itu berbicara tentang 
penciptaan bumi dan langit. Di dalam memahami 
ayat tersebut, para mufasir berbeda pendapat: 
apakah bumi diciptakan lebih dulu daripada 
langit atau sebaliknya. Di dalam banyak ayat Al- 
Our'an terkesan bahwa langit diciptakan lebih 
dulu daripada bumi. Akan tetapi, jika dilihat di 
dalam OS. Fushshilat (41): 11 ini, dapat dipahami 
sebaliknya. Mula-mula Allah menciptakan bumi 
di dalam dua hari (4x 8) menurut perhitu- 
ngan-Nya (Ayat 9), kemudian menciptakan 
gunung-gunung sebagai penyeimbang. Selanjut- 
nya, Allah memberkatinya dan menetapkan 
ukuran-ukuran bagi pemenuhan kebutuhan 
penghuninya di dalam empat masa (Ayat 10). 
Setelah itu barulah dinyatakan bahwa Allah 
menuju ke langit yang pada saat itu masih 
berupa asap. 

Di dalam bahasa Arab, kata istawd (sz!) 
apabila diikuti kata depan 'al4 berarti 'me- 
nguasai' atau 'menduduki', seperti ar-rahmin 'alal- 
'arsyi istawa (SAS wal Je GRI ), sedangkan 
apabila diikuti kata depan ila berarti “menuju 
sampai . Oleh karena itu, kalimat tsumma istawa 
ilas-sama'i wa hiya dukhin (WAN J aa 3 
0w3 (&3 ) pada ayat tersebut menunjukkan 
bahwa Allah menuju ke langit dan sampai ke 
langit tersebut, yang pada saat itu masih 
merupakan dukhin. Demikian juga interpretasi 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Al-Ourthubi di dalam tafsirnya menyebut- 
kan bahwa menurut ayat tersebut Allah sengaja 
hendak menciptanya dan meratakannya. Pe- 
ngertian demikian didasarkan pula pada OS. Al- 
Bagarah (2): 29, “Dialah yang menciptakan segala 
yang ada di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak 
menuju langit lalu menjadikannya tujuh langit”. 

Jika pernyataan di atas dipahami sebagai 
penciptaan bumi lebih dulu dari penciptaan 
langit, maka akan terlihat kontradiktif dengan 
pernyataan di dalam OS. An-Nazi'at (79): 27 
yang menyatakan bahwa Allah telah mendiri- 
kan langit, lalu meninggikan dan menyempurna- 
kannya (Ayat 28), dan baru setelah itu bumi 
dihamparkan (Ayat 30). 
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Menurut Ar-Razi di dalam tafsirnya, 
sesungguhnya tidak ada kontradiksi di dalam 
kedua macam pernyataan Al-Our'an tersebut. 
Dari kedua pernyataan itu dapat ditemukan jalan 
kompromi, yaitu bahwa mula-mula Tuhan 
menciptakan bumi di dalam tempo 'dua hari', 
sebagaimana tersebut di dalam OS. Fushshilat 
(41): 9, setelah itu Dia menciptakan langit, 
sebagaimana tersebut di dalam OS. Fushshilat 
(41): 11 dan kemudian membuat bumi ter- 
hampar (OS. An-Nazi'at (79J: 27) agar cocok buat 
kehidupan. Dengan demikian, ayat-ayat tersebut 
mengisyaratkan bahwa yang terjadi adalah 
proses penciptaan. 

Pembahasan mengenai penciptaan langit 
dan bumi akan melibatkan disiplin ilmu kos- 
mologi. Di dalam teori-teori kosmologi tentang 
penciptaan alam dinyatakan bahwa langit dan 
bumi yang ada saat ini terjadi melalui suatu 
proses panjang. Kosmolog yang beriman me- 
yakini bahwa Tuhanlah yang membuat proses 
itu berlangsung, sedangkan yang tidak beriman 
menyatakan bahwa proses tersebut berlangsung 
dengan sendirinya secara alami. Mereka me- 


ngetahui proses tersebut, tetapi berbeda pan- 


dangan mengenai penyebab proses tersebut. 

Bahwa pada saat itu langit masih berupa 
dukhfin, adalah benar berdasar teori kosmologi 
tersebut. Menurut Achmad Baiguni, fisikawan 
pertama Indonesia, pada saat awal penciptaan: 
itu, atom-atom belum terbentuk karena tem- 
peratur alam masih sangat tinggi (diperkirakan 
bertriliun-triliun derajat), elektron-elektron 
belum dapat ditangkap oleh inti-inti atom, 
bahkan inti atom itu sendiri pun belum ter- 
bentuk. Berdasar hal itu ia berpendapat bahwa 
dukhin lebih tepat diartikan “embunan', oleh 
karena di dalamnya terkandung asap dan uap, 
dan untuk melukiskan gejala yang ditemukan 
pada suatu proses pendinginan dari temperatur 
yang sangat tinggi (kondensasi). 

Memahami dukhin sebagai semacam 'asap', 
'uap', atau “embunan' tersebut lebih mudah, 
mengingat langit yang dikenal saat ini merupa- 
kan ruang yang berisi zat tertentu tempat 
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bertebarnya bintang-bintang dan planet-planet. 

Sementara itu, kata dukhin yang tersebut 
di dalam OS. Ad-Dukhin (44): 10 berbeda 
pengertiannya dengan kata yang telah diuraikan 
di atas. Di dalam ayat tersebut dinyatakan dan 
diminta kepada manusia agar menyadari 
sepenuhnya bahwa akan datang suatu hari 
ketika langit akan membawa asap atau kabut 
yang menimbulkan kegelapan. Pernyataan ayat 
tersebut menunjukkan adanya siksaan yang 
berat sehingga mereka memohon kepada Allah 
agar mereka dilepaskan dari siksaan itu. Mereka 
akan menjadi orang-orang yang beriman dengan 
sepenuh hati (Ayat 12). 

Al-Oasimi di dalam tafsirnya menjelaskan 
makna ayat yang tersebut di dalam OS. Ad- 
Dukhan (44J: 10: ayat tersebut mengingatkan 
Nabi, “Tunggulah, hai Muhammad, apa yang akan 
dialami oleh orang-orang kafir itu di saat langit 
membawa asap yang nyata.” Selanjutnya, Al- 
Oasimi menampilkan tiga pendapat mengenai 
dukhan (asap) yang tersebut dalam ayat tersebut. 

Pertama, menyatakan bahwa asap itu 
merupakan salah satu pertanda kiamat, yang 
saat ini belum tampak. Asap tersebut akan 
memenuhi seluruh ruang antara langit dan 
bumi selama empat puluh hari. Namun, asap itu 
tidak terasa menyiksa bagi orang beriman, 
sedangkan bagi orang kafir hal itu sangat 
menyiksa karena keluar dari neraka jahanam. 

Kedua, menyatakan bahwa asap itu adalah 
yang pernah menimpa kaum Ouraisy di Mekah, 
berupa kemarau panjang dan kekeringan yang 
mengakibatkan pertanian mereka gagal dan 
mereka menderita kelaparan. Azab itu disebab- 
kan karena mereka mengingkari Allah dan 
menyakiti Nabi dan umatnya. Mereka melihat 
seluruh ruang di antara bumi dan langit ber- 
kabut tebal. Setelah menyadari azab itu, mereka 
memohon ampunan Allah dan perlindungan 
dari siksaan tersebut. Allah mengabulkan 
permohonan itu, tetapi kemudian mereka 
kembali membangkang (Ayat 14). 

Ketiga, menyatakan bahwa dukhin itu 
terjadi saat Mekah ditaklukkan (Fath Makkah), 
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yaitu ketika pasukan Islam yang berjumlah besar 
berhasil memasuki kota tersebut, maka debu 
beterbangan seperti asap yang gelap sehingga 
langit tampak tertutup oleh debu. 

Dengan demikian terdapat perbedaan 
pengertian asap yang tersebut pada OS. 
Fushshilat (41): 11 dan OS. Ad-Dukhan (44J: 10. 
Berdasar konteksnya, kata dukhin yang terdapat 
pada OS. Fushshilat tersebut mengisyaratkan 
keadaan awal kejadian langit meskipun me- 
ngenai ayat tersebut kebanyakan mufasir tidak 
menjelaskan secara detail pengertian kata dukhin 
yang dipahami sebagai uap atau asap tersebut. 
Sementara itu, yang terdapat pada OS. Ad- 
Dukhan tidak berbicara di dalam konteks 
keadaan langit sebagai dukhin, tetapi menyata- 
kan bahwa langit terliputi asap. 

& Aminullah Elhady # 


DULOK (353) 
Di dalam kitab Mu jam Magayisil-Lugah disebutkan 
bahwa asal kata duliik ( 335 )ialah dalak («85 ), 
yang terdiri dari tiga huruf: dal, lam, dan kaf, yang 
berarti “tergelincir sesuatu dari sesuatu', dan ini 
tidak terjadi kecuali secara halus dan lemah 
lembut. Bila dikatakan dalakatisy syams 
(GAS «S5 ) maka artinya zAlat (&N - ter- 
gelincir matahari). Ada juga orang yang me- 
ngartikan dalakat (& &j, ) dengan ghabat (-& - 
terbenam/hilang matahari). Dari kata dalak 
(W3) tersebut terjadi beberapa bentuk per- 
ubahan. Umpamanya daluk (533 ) (dengan fathah 
dal), berarti sesuatu yang digosokkan ke tubuh 
berupa harum-haruman dan lain-lain. Dalik 
(V5) berarti makanan yang berasal dari susu 
dan tamar. Madliik (5/4 ) ialah unta yang 
menderita dan letih di dalam perjalanan. 

Kata dulfik (5) ) hanya terdapat satu kali 
di dalam Al-Our'an, yaitu di dalam OS. Al-Isra' 
(17): 78. Pengungkapannya di dalam ayat ini 
adalah di dalam konteks pembicaraan mengenai 
waktu-waktu shalat. Kepada Nabi diperintah- 
kan agar melakukan shalat sesudah matahari 
tergelincir sampai gelap malam dan waktu 
subuh. Matahari tergelincir untuk waktu shalat 
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Zhuhur danAshar, gelap malam untuk waktu 

Maghrib dan Isya. 

Di dalam kitab Lisinul "Arab dikemukakan 
perbedaan pendapat di dalam menafsirkan kata 
duliikisy syams ( JI 3 2 35). Ada yang mengata- 
kan, gharabat (&5 & 5 - matahari terbenam dan 
lenyap), ada pula Tante mengatakan ashgharat wa 
milat (LG, 2 Kol - matahari semakin kecil dan 
semakin condong). 

Al-Ourthubi mengemukakan pendapat 
para ulama mengenai pengertian duliikisy-syams 
( BI 3 2 “35 ) di dalam ayat tersebut, antara lain 
sebagai berikut. 

1. Menurut Umar, Ibnu Umar, Abu Hurairah, 
Ibnu Abbas, dan satu golongan dari ulama 
tabiin, kata dulikisy-syams ( II 335) 
berarti tergelincirnya matahari dari per- 
tengahan langit. 

2. Menurut Ali, Ibnu Mas'ud, Ubai bin Ka'ab dan 
Abu Ubaid, dulikisy-syams (85 Jialah 
terbenamnya matahari. 

3. Ibnu Atiyah berpendapat, bertitik tolak dari 
pengertian dulik ( 33 ) menurut bahasa 
yang berarti almail ( (jai - condong), awal 
dulak ( 235 )ialah zawal (J9 tererlinernya 
matahari) dan akhirnya ghuriib ( any - 
terbenannya matahari). Jadi sejak zawal 
sampai ghurib disebut duliik (53) karena 
waktu itu matahari sedang condong. Lalu, 
Allah menyebutkan macam-macam shalat 
waktu dulik ( 333 ) tersebut. Termasuk di da- 
lamnya shalat Zhuhur, Ashar, dan Maghrib. 
Namun, sebenarnya shalat magrib termasuk 
ke dalam ghasagil lail ( Jab 3 - kegelapan 
malam). 

Di dalam kitab tafsir Fi Zhilalil-Our'an 
disebutkan, duliikisy-syams Mera) 35) ialah 
mailuhd ilal-maghrib (— Ad Ws - condongnya 
matahari ke arah tempat terbenamnya). Juga 
disebutkan bahwa sebagian mereka menafsir- 
kan dulikisy-syams ( ma 335 ) dengan 
zawdluhd 'an kabidis-samd" (UAN IS Wi - 
tergelincirnya matahari dari tengah langit). Dan 
Ayat agimish- -shalita li duliikisy -syamns 1G gasagil-lail 


(Jab aa P1 o SPA Pj ) berarti pe- 
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rintah melakukan shalat m4 baina mailisy-syams lil- 
ghurobi wa igbalil- bai wa zhulmihi ( JII Jaa oa Ca 
“lb, Jah, JB » AU - antara Pa AAA 
matahari ke barat dan datangnya kegelapan 
malam). 

Meskipun terdapat perbedaan pendapat di 
dalam memberi arti dalak (55 ) dan dulik ("5 ), 
baik menurut bahasa maupun menurut pema- 
kaian Al-Our'an, namun, kata dulik (5,3 ) yang 
merupakan satu-satunya di dalam Al-Our'an, 
yaitu di dalam OS. Al-Isra' (17): 78 seperti 
tersebut di atas, lebih tepat diartikan zawil (Ji, 
- tergelincirnya matahari), awal waktu Zhuhur. 
Hal ini sesuai dengan konteks ayat, yaitu 
membicarakan waktu-waktu shalat. Dulikisy- 
syams (mel 83) mencakup waktu Zhuhur 
dan Ashar. Ghasagil-lail mencakup waktu 
Maghrib dan Isya, sedangkan untuk waktu 
Shubuh digunakan kata gur'Gnal-fajr (1 aya ) 
Masuknya waktu lohor ditandai dengan ter- 
gelincirnya matahari pada tengah hari tepat. 
Ilmu falak menggunakan istilah “matahari 
berkulminasi', yaitu bila matahari mencapai 
kedudukannya yang tertinggi di langit di dalam 
perjalanan hariannya. Di dalam almanak- 
almanak ada kalanya digunakan istilah "meridian 
passing - matahari melintasi meridian'. 


& Hasan Zaini & 


DZANB («53) 
Kata dzanb («5 ) di dalam Al-Our'an disebut 39 
kali, 11 kali di antaranya disebut di dalam bentuk 
tunggal (mufrad), misalnya di dalam OS. Asy- 
Syu'ara' (26): 14, OS. Al-Mu'min (40): 3 dan 55, 
OS. At-Takwir (81): 9, serta OS. Yusuf (12): 29. 
Selebihnya, disebut di dalam bentuk jamak 
seperti pada OS.Ali Imran (31: 11, 16, 31, 93, 135, 
dan 147 serta OS. Al-MS'idah (5J: 18 dan 49. 
Kata dzanb (« !5) berasal dari dzanaba 
(15) yang pada mulanya berarti 'akhir dari 
sesuatu' atau 'sesuatu yang ikut. Dari kata ini 
terbentuklah beberapa kata lain yang memiliki 
arti yang beraneka ragam. Misalnya, ekor 
binatang disebut sebagai dzanab («S5 ). Disebut 
demikian karena ekornya merupakan akhir dari 
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keseluruhan badannya dan selalu ikut ke mana 
saja binatang itu pergi. Seseorang yang meng- 
ikuti orang lain disebut al-madzinib (HA) 
karena ia datang terakhir dan mengikuti teman- 
temannya. Kata itu juga berarti “saluran air' 
karena airnya mengalir mengikuti saluran 
tersebut. Agaknya dari sini pulalah istilah 
“dosa” disebut dengan dzanb (« 3) karena dosa 
itu merupakan akibat yang timbul dari suatu 
perbuatan yang melanggar ajaran agama dan 
akan mengikuti/menyertai pelakunya hingga 
Hari Kiamat. 

Ar-Raghib Al-Ashfahani, pakar bahasa Al- 
Our'an, mendefinisikan dosa (dzanb) dengan 
“setiap perbuatan yang mengantar pelakunya 
menderita karena akibatnya”. Ath-Thabathabai 
memandang azab atau siksa Tuhan yang di- 
tanggung oleh seseorang disebabkan karena 
dosa-dosanya (OS. Al-Anfal (8): 52). Akan tetapi, 
mayoritas ahli tafsir mendefinisikannya sebagai 
sesuatu yang tidak baik (jahat), yang diakibatkan 
oleh perbuatan yang tidak sesuai dengan aturan 
Allah. Al-Our'an membagi kejahatan (sayyi'ah) 
itu menjadi dua macam, yaitu kejahatan yang 
besar dan kejahatan yang kecil (OS. An-Nisa' (4J: 
31). Oleh karena itu, para ulama membagi dosa 
itu menjadi dosa besar jika kejahatan yang 
dilakukan itu besar dan dosa kecil jika kejahatan- 
nya kecil. Dosa besar seperti yang diterangkan 
Nabi di dalam hadits yang diriwayatkan dari 
Ibnu Umar ialah syirik, membunuh yang bukan 
hak, menuduh wanita baik-baik berbuat zina, 
sumpah palsu, lari dari medan peperangan, sihir, 
memakan harta anak yatim, durhaka kepada ibu 
bapak, dan berlaku zalim. Pada riwayat lain, 
ditambah dengan meminum khamar, sedangkan 
dosa kecil ialah setiap perbuatan yang dapat 
merusak atau merendahkan muruah (kehormat- 
an) seseorang. 

Al-Our'an memberi petunjuk bahwa di 
antara perbuatan-perbuatan yang dapat me- 
nimbulkan dosa ialah mengingkari ayat-ayat 
Allah yang diwahyukan kepada para Nabi dan 
Rasul-Nya (OS.Ali Imran (3): 11), melakukan 
perbuatan keji, seperti zina, mencuri, makan 
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riba, dan lain-lain (OS.Ali “Imran (3): 135), 
tindakan melampaui batas aturan yang telah 
ditetapkan Allah (OS.Ali Imran (3): 147), 
mencampur-baurkan yang baik dan yang buruk 
(OS. At-Taubah (9J: 102), berlaku zalim terhadap 
orang lain dan diri sendiri (OS. Al-Mu'min (40): 
2), dan membunuh tanpa alasan yang di- 
benarkan (OS. Yusuf (12): 97). 

Al-Our'an memperingatkan bahwa setiap 
perbuatan dosa diancam dengan hukuman yang 
diterima di dunia seperti ditimpakan musibah 
OS. Al-Ma'idah (5): 49) dan yang diterima di 
akhirat seperti azab yang pedih (OS. Al-Anfal 
(8): 54),atau neraka (OS.Ali Imran (3J: 16). 

Dosa-dosa yang dilakukan seseorang dapat 
dihapuskan jika ia menyadari dan bertaubat dan 
ada juga yang diampuni Allah (OS. Ash-Shaff 
(61): 12) karena amal-amal baik yang dilakukan- 
nya. & A. Rahman Ritonga & 


DZAOA (35) 

Kata dziga (35) dalam berbagai bentuknya 
disebut 63 kali di dalam Al-Our'an, yaitu 15 kali 
di dalam bentuk fi'1 madhi (dzaga, adzdga), 19 kali 
di dalam bentuk fi'1 mudhiri' (yadzigu, yudzigu), 24 
kali di dalam bentuk fi amr (dzug), dan 5 kali di 
dalam bentuk ism f@'il, dzdigah (15563). 

Ibnu Faris menyebutkan bahwa kata yang 
terdiri dari huruf dzil, waw, dan gif, mengandung 
arti "menguji atau mencoba sesuatu dari segi 
pengecapan'. Sementara itu, Al-Ashfahani 
menyebutkan bahwa Adz-dzaugu ( ya ) adalah 
'mencicipi atau mengecap adanya rasa (me- 
rasakan) dengan mulut '. Ini hanya berlaku jika 
yang dicicipi itu sedikit karena jika banyak, 
namanya tidak lagi mencicipi, tetapi makan. 

Di samping arti 'mencicipi' (merasakan 
dengan mulut), misalnya di dalam OS. Al-A'raf 
(71: 22, Al-Our'an juga menggunakan kata ini di 
dalam arti 'merasakan dengan seluruh totalitas 
jiwa raga. Hal ini terlihat pada beberapa kata 
yang menjadi objek dari kata tersebut, yakni: 
“amr” ( A - perbuatan/urusan) pada OS. Ath- 
Thalag (65): 9: Al-Hasyr (591: 15, At-Taghabun (64J: 
55 “ba'sa" (“4 - siksaan) pada OS. Al-An'Am (SJ: 
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65: “as-si'a” (YA 5 api neraka) pada OS. An- 
Nahl (161: 94: “al-'adzdb" (ix azab, siksaan 
yang pedih) pada OS. An-Nisa' (4J: 56: Ali Imran 
(31: 106 dan 181: Al-An'aim (|6J: 30 dan lain 
sebagainya, “libasal-ja'i wal-khauf” (2 
331, - kelaparan ketakutan) pada OS. An-Nahl 
(16): 112: “rahmatan” (&5-, « rahmat) pada OS. 
Yfinus (10): 21, Had (11): 9: Ar-Rim (30): 36: Al- 
maut (»',5) pada OS. 2i Imran (3):185: Al-Anbiya' 
(21): 35: Al-“Ankabat (29): 57. 

Di dalam OS. Al-A'raf (7): 22, dzdga (33 - 

keduanya mencicipi) disebut di dalam konteks 

' keberhasilan setan menggoda Adam dan Hawa 
untuk mencicipi atau memakan buah pohon 
yang menyebabkan aurat keduanya tampak, lalu 
keduanya berusaha menutupinya dengan daun- 
daun dari surga, yang kemudian diingatkan 
kembali oleh Tuhan akan larangan-Nya untuk 
tidak mendekati pohon itu dan penegasannya 
bahwa setan itu adalah musuh yang nyata bagi 
mereka berdua. 

Di dalam OS. Ath-Thalag (65): 9, dzagat 
(1-35 —- merasakan) disebut dalam konteks 
informasi tentang akibat buruk yang dirasakan 
oleh penduduk suatu negeri yang mendurhakai 
perintah Tuhan dan rasul-rasul-Nya, berupa 
kerugian yang besar dan akan mendapat azab 
yang pedih. 

Di dalam OS. Al-An'am (6: 148, dzagi (1,313 
- mereka merasakan) disebut berkaitan dengan 
ucapan orang-orang musyrik yang mengatakan 
bahwa seandainya Allah menghendaki, niscaya 
mereka tidak akan menyekutukan Allah, tidak 
juga bapak-bapak mereka, dan mereka tidak akan 
mengharamkan sesuatu. Ucapan mereka ini 
sama dengan ucapan umat-umat sebelumnya 
yang mendustakan para rasul mereka, sehingga 
mereka 'merasakan' azab yang ditimpakan Allah 
kepada mereka. Lanjutan ayat itu menegaskan 
bahwa ucapan mereka ini hanyalah dugaan 
yang tidak berdasar sama sekali, dan mereka 
berdusta dengannya. 

Di dalam OS. An-Nahl (16): 94, tadziga 
( (3 - kamu merasakan) disebut berkaitan 
dengan larangan untuk tidak menjadikan 
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sumpah sebagai dagelan atau alat penipu, yang 
menyebabkan kamu tergelincir (dari taat kepada 
Allah), sebagaimana tergelincirnya kaki setelah 
kukuh pijakannya, dan kamu merasakan azab 
yang pedih karena kamu menghalangi manusia 
dari jalan Allah. 

Di dalam OS. An-Nisa' (4J: 56, liyadzagi 
( yan) - agar mereka merasakan) disebut di 
dalam konteks siksaan yang akan ditimpakan 
kepada orang-orang kafir kelak di dalam neraka. 
Setiap kali kulit mereka hangus terbakar, akan 
segera berganti dengan kulit yang baru agar 
mereka merasakan azab akibat kekafiran mereka 
terhadap ayat-ayat Allah. 

Di dalam OS. An-Nahl (16J: 112, adzaga 
(“5 ) disebut di dalam konteks perumpamaan 
Allah tentang keadaan penduduk suatu negeri 
yang aman dan tenteram, rezekinya melimpah 
ruah berdatangan dari berbagai penjuru. Akan 
tetapi, karena mereka kafir (mengingkari 
nikmat-nikmat Allah, berupa risalah yang 
dibawa utusan Allah kepada mereka), maka 
Allah lalu menimpakan siksaan berupa ke- 
laparan dan ketakutan kepada mereka akibat apa 
yang mereka perbuat tersebut. 

Di dalam OS. Yiinus (10J: 21, adzagnd ((35f ) 
disebut berkaitan dengan penggambaran salah 
satu sifat dan keadaan manusia, yaitu apabila 
diberikan suatu rahmat berupa nikmat sesudah 
mereka ditimpa bahaya kesusahan, secara tiba- 
tiba mereka kembali memunyai tipu daya untuk 
mendustakan ayat-ayat Allah. 

Di dalam OS. Ali Imran (3J: 185, dzd'igah 
(15) disebut di dalam konteks bahwa setiap 
jiwa akan merasakan mati, dan pada Hari 
Kiamat nanti setiap amal akan diberikan gan- 
jaran. Barangsiapa yang dijauh-kan dari neraka 
dan dimasukkan ke dalam surga maka ia 
sungguh berun-tung. & Salahuddin & 


DZARWAN (1555) 

Kata dzarwan (Y,',5 ) terdiri dari huruf dzal (3 ), rd' 
(,) dan huruf ya' ( ). Dilihat dari bentuk 
katanya maka kata dzarwun merupakan mashdar 
dari kata dzard-yadzri-dzarwun (15 — ks — 155) 
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yang secara umum berarti “berjalan cepat' atau 
'terbang'. Ibnu Faris mengatakan bahwa dzarwun 
memunyai dua makna, (1) memuliakan sesuatu 
dan melindunginya dan (2) sesuatu yang jatuh 
dan terpecah. Selain itu kata tersebut juga bisa 
berarti 'mengucur', 'melempar'. Muhammad 
Ismail Ibrahim mengartikannya dengan 'ter- 
bang', 'pecah' dan 'hilang'. Dari akar kata zarf ini 
juga terambil kata dzurriyyah ( 233 - anak cucu), 
Adz-dziriyat ( ob JAN angin) plural dari kata Adz- 
dzdriyah (4 LAN ). 

Kata dzarwun di dalam segala bentuknya 
hanya berulang tiga kali di dalam Al-Our'an, 
yang mengandung dua arti (menerbangkan 
angin), satu kali di dalam OS. Al-Kahfi (18): 45 
dan dua kali di dalam OS. Adz-Dzariyat (51J: 1. 

Makna 'angin' dan 'terbang' ditemui pada 
OS. Adz-Dzariyat Ayat 1 berbunyi, Wadz- 
dziiriyati dzarwan (“5,5 BC WV- Demi angin yang 
menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya). 
Muhammad Ismail Ibrahim mengatakan bahwa 
maksud dari kata Adz-dziriyat adalah “angin 
beserta sesuatu yang diterbangkan'. Al-Firra' Al- 
Baghawi menafsirkan kata di atas dengan “angin 
yang menerbangkan debu', dan Ath-Thabatabai 
mengatakan 'angin yang membongkar tanah'. 
Dari beberapa pandapat di atas dapat di- 
simpulkan bahwa Adz-dzariyat adalah 'angin 
dahsyat yang bisa menghancurkan dunia', bukan 
angin sepoi-sepoi yang memberikan kesejukan 
kepada manusia. 

Makna 'menerbangkan' lainnya dapat 
ditemukan pada OS. Al-Kahfi (18): 45 yang 
berbunyi, 

KA ga Ia US Bat adi FS uh 
HI Api Uh PSI LS ag bh 
(Wadhrib lahum matsalal-hayitid-dunya kamiin 
anzalndhu minas-samdi fa-akhtalatha bihi nabitul-ardhi 
fa ashbaha hasyiman tadzarihur-riyah.....) 
“Dan berilah perumpamaan kepada mereka, kehidupan 
dunia adalah laksana air hujan yang Kami turunkan 
dari langit maka tumbuh-tumbuhan di muka bumi menjadi 
subur karenanya, kemudian tumbuh-tumbuhan itu 
menjadi kering yang diterbangkan oleh angin.....” 
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Dari pemakaian kalimat , -, -5 di atas, dapat 
dipahami bahwa makna 'terbang' yang terdapat 
pada kata , —, —5 adalah “bertiup kencang'. 


& Munawaratul Ardi & 


DZAT (3 ) 

Kata dzit (5) adalah bentuk perempuan 
(muannats) dari kata dzii ( "3 ) dza (15), atau dzi 
(«s5). Bentuk dua (tatsniah)nya adalah dzawata 
(6155 ), dan bentuk jamak (plural)nya dzdt. Kata 
ini di dalam penggunaannya senantiasa di- 
rangkaikan (mudhAf) pada kata benda yang jelas 
(ism zhdhir). 

Di dalam bentuk dzit (5), kata itu di 
dalam Al-Our'an disebut 30 kali pada 24 surat. 
Bentuk dua dzawita (8155) disebut satu kali di 
dalam OS. Ar-Rahman (55): 48, bentuk dzawitai 
( P1 5 ) disebut satu kali di dalam OS. Saba' (34I: 
16. Bentuk dzi (', 3) disebut 35 kali, dzd (15) 16 
kali, dzi (s3) 24 kali, dzawa (“. r — bentuk dua) 
dua kali, dzawai (15,5 ) satu kali dan dzawii (“5 ) 
satu kali. Keseluruhannya 111 kali. 

Menurut Al-Ashfahani, dzii ( "3 ) dza (15), 
dan dzi (s5) ada dua macam. Pertama, di- 
hubungkan dengan sifat nama-nama jenis dan 
macam dan dirangkaikan dengan kata benda 
zhdhir, bukan kata ganti (dhamir). Kata itu selalu 
digunakan dengan dirangkaikan dengan se- 
suatu, seperti dzul-gurba (|, Ta Fa dzul- -fadhl 
( Ja 3) dan dzil-maghfirah (3 Bakal 3) dzal- 
garnain ( 5 nah 3) serta Dziil- 'arsy ( p & adl (S3). Al- 
Ashfahani lebih lanjut mengatakan bahwa kata 
dzi ( "3 ) dzd (15), dan dzi ( 55) oleh ashhiabul- 
ma'ini dipinjam untuk menunjukkan benda itu 
sendiri ('“ainusy-syai”) atau sesuatu, baik berupa 
jauhar (substansi) atau 'aradhi (benda yang dapat 
diindra). Mereka menggunakannya dalam 
bentuk tunggal (mufrad) dan dirangkaikan 
dengan kata ganti (ism dhamir) dan dianggap 
sebagai an-nafs (diri) dan khusus, misalnya 
dzbtuhn (445 )atau nafsuhi ( 25 )'zat-Nya' atau 
'diri-Nya'. Namun, menurut Al-Ashfahani, kata 
dzit ini tidak berasal dari perbendaharaan kata 
bahasa Arab. Kedua, kata dzii ( .3 ) dzd (15), dan 
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dzi («s5 ) digunakan seperti penggunaan kata al- 
ladzi (ism maushnl). dzi ( "3 ) di dalam bentu rafi", 
dzd (15) di dalam bentuk nashb, dan dzi (s3) di 
dalam bentuk jarr. Yang terakhir ini memunyai 
konotasi atas sesuatu yang rasional atau indria- 
wi. Seperti di dalam OS. Al-Bagarah (2): 215 
yas'alinaka md dzd yunfigina (5 yak NN SG E13 
- mereka bertanya kepadamu tentang apa yang 
mereka nafkahkan). 

Penggunaan kata dzit (»15) seperti di- 
kemukakan di atas adalah di dalam konteks arti 
'kepunyaan', 'terdapat', atau 'memunyai . 
Demikian juga penggunaan kata dzi ( "3 ) dza 
(15), dzi (133), dzawa ( 155 ), dzawai (1555), dan 
dzawatai ( PI ») 

Kata dzdt (D5) berarti 'segala isi yang 
terdapat', maksudnya di dalam kata pasangan- 
nya. Di dalam Al-Our'an kata itu dipasangkan 
dengan kata Ash-shudur ( 5 pa ) disebut 11 kali. 
Dzdtish-shudiir (, po C5) artinya segala isi 
hati (OS.Ali Imran (3): 119 dan 154, OS. Al- 
MS 'idah (51:7, OS. Al-Anfal (8): 43, dan lain-lain). 

Kata dzdt (5) artinya 'perhubungan', 
seperti dzdta bainikum ( “Sah 55 ) di dalam OS. Al- 
Anfal (8): 1 artinya 'perhubungan di antara 
sesamamu'. Kata dzdt (15 )juga berarti 'sebelah'. 
Penggunaannya dirangkaikan dengan kata-kata 
—a ,menyatakan arah, seperti dzitul- yamin 

(ga 5) dan dzitusy-syimal ( JE 2) 
artinya 'sebelah kanan dan sebelah kiri' (S. Al-Kahf 
(181: 17 dan 18). Selanjutnya kata dzit ( 25) juga 
berarti terdapat, 'memunyai', dan "mengandung, 
seperti dziti haml (Ja 5) berati “kandungan 
segala wanita yang hamil (OS. Al-Hajj (221: 2), dzdti 
garar ( N 3 S5 ) berarti “terdapat padang rumput' 
(AS. Al-Mu'minin (231: 50). 

Kata dzi ( "3) berarti 'memunyai . Kata itu 
dirangkaikan dengan pemberian atau anugerah- 
Nya, seperti dzul fadhl (J8 35 ), artinya (Allah) 
memunyai karunia yang besar' (OS. Al-Bagarah 
(21: 105), dzur-rahmah ( ka An 5 5) artinya 'mem- 
punyai rahmat' (2S, Al-An'3m er: 133), dan dzul- 
maghfirah ( NA ,5) berarti ' memunyai ampu- 
nan (OS. Ar-Ra' d (13): 6). Kata dzi (5 ?)ada pula 
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yang dirangkaikan dengan pembalasan yang 
diberikan Allah kepada manusia yang lalai, (OS. 
Al-Ma 'idah BSI: 95) berarti memunyai kekuasaan. 
Kata dzil (“5 3) dirangkaikan dengan keadaan sese- 
orang seperti, dzil hazhzhin “azhim ( oat Ex ») 
berarti 'memunyai keberuntungan yang besar' 
(OS. Al-Oashash (28) 79). 

Kata dzd (5) juga menunjukkan arti 
'kepunyaan', seperti dzd gurbia (55 5) berarti 
'kerabat kepunyaannya' (OS. AL Ma 'idah (SJ: 
106), dzal-aid ( X9 13 ) berarti ' mempunyai 
kekuatan' (OS. Shad (381: 17). Kata dzd (15) 
kadang-kadang dipakai untuk nama seseorang, 
seperti nama Nabi dzal-kifli ( Na 5 — Nabi 
Zulkifli) (OS. Shad (38): 48). 

Di dalam bentuk dzi (s5 ) juga berarti 
'memunyai', seperti dzi zhufur ( Ab (S5) berarti 
"mempunyai kuku (OS. Al-An'a Am (Sl: 146), dzi 
fadhlin ( (S5) berarti 'mempunyai keutama- 
an' (OS. Hiid (11J:3), dan dzi 'ilmin (ds S? artinya 
'orang yang berpengetahuan (OS. Yusuf (12): 76). 

Kata dzawi (Y,5) dan dzawai (4555 ) berarti 
'memiliki', atau “bersifat, seperti dzawd 'adlin 
( Jis 1,5 ) berarti "memiliki atau bersifat adil' (OS. 
Al-MS'idah (51: 95). « Ahmad Rafig & 


DZI'B (« 33 ) 
Berakar kata dza' - hamzah —bd' (— — « — 5), dzi'b 
(153) yang artinya serigala, dan bentuk 
jamaknya ialah dzi'ab (L55 ), dzu'ban 
(—3 5): atau dzibin ( ana Serigala 
adalah binatang liar yang sekerabat dengan 
anjing, rubah, dan koyote. Sepintas lalu pe- 
nampilannya mirip anjing besar. Tubuhnya 
berukuran satu setengah sampai dua meter, ter- 
masuk ekor yang panjangnya sekitar lima puluh 
sentimeter. Kepalanya besar dengan kuping 
berdiri. Lehernya berbulu panjang, lebat, dan 
berdiri. Serigala memiliki bulu lebat, panjang, 
dan lembut, dengan warna bervariasi dari putih, 
cokelat, kemerahan, sampai hitam, namun 
kebanyakan kelabu. 

Serigala bersifat karnivora atau pemakan 
daging. Makanan utamanya tikus, kelinci, 
burung besar, sampai binatang herbivora besar, 
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seperti rusa, kijang, dan kadang-kadang me- 
nyerang ternak, misalnya, kambing, domba, dan 
babi. Binatang ini biasanya memburu mangsa 
yang berada di dalam daerah jelajahannya. 
Dengan mengandalkan indra penciuman, pem- 
bau, dan penglihatannya, binatang ini mengeta- 
hui keberadaan mangsa. 

Serigala berkembang biak dengan me- 
lahirkan. Setelah masa bunting sembilan minggu, 
ia melahirkan 1 - 14 bayi yang masih buta, tuli, 
dan tidak berdaya, dan selama tiga minggu bayi 
serigala hanya diberi susu induknya. Setelah itu, 
baru diberi makan sisa-sisa daging oleh induk- 
nya. Tetapi pada umur enam bulan, ia sudah 
dapat berburu bersama induknya. 

Lafazh dziban digunakan juga untuk 
menyebut orang-orang miskin atau para pencuri 
bangsa Arab karena sifat dan kelakuan mereka 
seperti serigala. Adapun istilah dzi Abul-ghadha 
(WI 03) adalah sebutan yang diberikan 
kepada Bani Ka'b bin Malik bin Hanzalah karena 
kejelekan dan keahlian mereka di dalam berhilah 
dan tipu muslihat. 

Dari akar kata tersebut bisa dibentuk kata 
kerja ( JH ), antara lain: dza'iba - yadz'abu 
(Hi5—-1533) misalnya dza'ibar-rajul 
(Jb (—55- Laki-laki itu takut pada serigala), 
tetapi lafaz dza'iba bisa juga berarti 'takut dari apa 
saja'. Ibnu Manzhur menjelaskan lebih lanjut, 
apabila kata kerjanya berbunyi dza'uba - yadz'ubu 
( Lgi — 55 ) berarti 'bersifat seperti serigala" 
karena keburukan dan kecerdikannya, misalnya 
dza'ubar-rajul (1 (645- Laki-laki itu sifatnya 
seperti serigala). Makna dari kata kerja yang 
dibentuk dari akar kata di atas semuanya masih 
berhubungan dengan makna asalnya yaitu 
serigala. 

Di dalam Al-Gur'an, hanya terdapat tiga 
ayat saja yang menggunakan lafaz dzi'b (2. $3- 
serigala), dan semuanya berada di dalam OS. 
Yisuf (12): 13, yang bercerita tentang keluarga 
Ya'gub as., 

SN Kh ol Obh Iga ol dd Gl J6 
£ 


HT Ka an 
Toska ane A9 
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(Oala 'inni layahzununi 'an tadzhabi bihi wa akhafu 
'an ya'kulahudz-dzi bu wa antum 'anhu ghifilan) 
“Berkata Ya'gub, “Sesungguhnya kepergian kamu 
bersama Yusuf amat menyedihkanku dan aku khawatir 
kalau-kalau dia dimakan serigala, sedang kamu lengah 
daripadanya.” 

Muhammad Abdul Mun'im Jamal me- 
nafsirkan ayat di atas dengan mengatakan 
bahwa Ya gub merasa tidak enak hatinya dan 
terganggu tidurnya akibat Yusuf dibawa jauh 
dari dirinya, bahkan perpisahannya dengan 
Yusuf pun sudah membuatnya sedih sebab ia 
takut kalau-kalau Yusuf dimakan serigala ketika 
bepergian dengan saudara-saudaranya. 

Sebenarnya, larangan Ya gub kepada para 
putranya untuk membawa serta Yusuf, pada 
awalnya, bukan karena mereka orang-orang 
lemah yang tidak mampu melindungi saudara- 
nya, tetapi ia takut kalau mereka lengah me- 
ngawasinya karena sibuk mengamati binatang 
gembalaan sehingga datang serigala menerkam- 
nya. Tetapi mereka bersikeras untuk membawa 
serta Yusuf dengan mengajukan argumentasi 
yang bisa menenteramkan hati ayah mereka. 
Mereka mengatakan bahwa mereka adalah 
orang-orang kuat dan jumlah mereka banyak, 
sehingga mampu melindungi Yusuf secara 
bergantian, dan jika Yusuf sampai diterkam 
serigala, maka mereka akan merasa rugi dan 


Serigala (dzi'b), hewan berjenis karnivora (pemakan daging). 
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tidak ada artinya dengan kekuatan dan jumlah 
mereka yang banyak itu. 

Argumentasi mereka ini dijelaskan oleh OS. 
Yusuf (12) : 14, 

bana 15) CI Kuat 35 LEAN AE 5 1JG 
(Mali la'in akalahudz-dzi'bu wa nahnu 'ushbatun 'innd 
'idzan lakhishirin) 
Mereka berkata, “Jika ia benar-benar dimakan serigala, 
sedangkan kami golongan Iyang kuatl, sesungguhnya 
kami kalau demikian adalah orang-orang yang merugi”. 


Maksud dari “merugi” di dalam ayat itu ialah 
bahwa mereka adalah orang-orang pengecut 
yang hidupnya tidak ada artinya. 

Kekhawatiran Ya'gub akhirnya menjadi 
kenyataan, walaupun sebenarnya apa yang 
mereka ceritakan itu hanya suatu kebohongan 
belaka: sebab sesungguhnya mereka dengan 
sengaja menghilangkan Yusuf karena iri hati. 
Setelah membuang Yusuf ke dalam sebuah 
sumur tua, mereka kembali ke rumah di kegelap- 
an malam. Sambil menangis, mereka bercerita 
kepada Ya' gub sebagaimana disinyalir oleh OS. 
Yusuf (12J: 17, 


3 Sg Ps 2. na ae Pa kn - 
Kai Hae ang Ula 5 Gi ad UI CUty IG 


Bana Ae j3 US gabs Sal La LEAN AS 
(Mali ya 'abind 'innd dzahabnd nastabigu wa tarakna 
Yasufa 'inda mata'ina fa akalahudz-dzi bu wa m4 anta 
bi mu'minin land wa lau kunndshadigin) 

Mereka berkata, “Wahai ayah kami, sesungguhnya kami 
pergi berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat 
barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala, dan kamu 
sekali-kali tidak akan percaya kepada kami sekalipun kami 
adalah orang-orang yang benar”). 

Di dalam ayat ini, putra-putra Ya'gub me- 
laporkan kejadian yang menimpa Yusuf dengan 
mengatakan bahwa mereka sedang berlomba 
lari dan meninggalkannya di dekat barang- 
barang mereka untuk menjaganya, sebab ia 
masih kecil dan belum bisa mengikuti lomba. 
Tiba-tiba datang serigala memakan Yusuf 
padahal mereka sedang berada jauh dari Yusuf, 
sehingga tidak bisa mendengar teriakannya 
ketika minta pertolongan. Namun, laporan itu 
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tidak didengar oleh Ya'gub sehingga mereka 
berkata, “Engkau niscaya tidak akan memercayai 
kami meskipun kami berkata dengan sebenar- 
nya, karena kecintaanmu yang sangat berlebihan 
kepada Yusuf dan karena Engkau meragukan 
ucapan kami.” 

Sebenarnya, Ya 'gub mengetahui ke- 
tidakbenaran cerita putra-putranya itu: se- 
hingga ia tidak mau mendengarkannya. Sebab 
ketika mereka mengatakan bahwa Yusuf di- 
makan serigala dengan bukti pakaiannya yang 
berlumuran darah, maka Ya' gub berkata, seperti 
diriwayatkan oleh As-Sauri dari Sammak dari 
Sa'id ibnu Jubair dari Ibnu Abbas, “Jika ia 
dimakan serigala, mengapa pakaiannya tidak 
koyak?”. Karena ketidakpercayaan itulah maka 
Ya'gub berkata sebagaimana diceritakan oleh 
OS.Yusuf (12): 18, 

Ip Tete as WA SN SI SL YG JB 
Ae Sea 

(Mela bal sawwalat lakum anfusukum 'amran fa shabrun 

jamil wal-IGhul-musta'Gnu 'ala ma tashifiin) 

Ya'gub berkata, “Sebenarnya dirimu sendirilah yang 

memandang baik perbuatan (yang buruk) itu, maka 

kesabaran yang baik itulah (kesabaranku).Dan Allah 


sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa 
yang kamu ceritakan”. « Ahmad Saiful Anam & 


DZIKR ("S3 ) 

Kata dzikr (“S5 ) adalah 'mengingat-ingat apa 
yang telah diketahui sebelumnya (Al-hifzhy : 
'memelihara apa yang telah diketahui': 'meng- 
hadirkan (istihdhar) gambaran sesuatu yang telah 
tersimpan di dalam pikiran setelah tenggelam 
ke alam bawah sadar', atau 'menghafalnya 
setelah hilang dari ingatan, baik melalui hati 
maupun melalui lisan', Kebalikan dzikr adalah 
ghaflah (lupa). 

Adz-Dzikr ( 3: 3) merupakan salah satu 
nama kitab suci Al-Our'an, yang berarti 'pe- 
ringatan'. Di dalam Al-Our'an terdapat kata 
muddakkir ditulis dengan dal (d), bukan dzal (dz), 
yang berarti 'pelajaran': di dalam Al-Mu'jamul- 
Mufahras li Alfazhil-Jur'an, karangan Fuad Abdul- 
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Bagi memasukkan kata mudakkir ke dalam rum- 
pun kata dzikr. 

Di dalam Al-Our'an terdapat 267 kata yang 
merupakan bentuk derivasi dari dzikr. Itu tidak 
termasuk 18 kata dzakara yang berarti laki-laki 
dan 7 kata muddakkir (dengan memakai dal). 

Di antara kata-kata dzikr yang mengandung 
arti ilmu, misalnya kata Adz-dzikr pada OS. An- 
Nahl (16): 43. Pengertian serupa dapat dilihat 
pada OS. Al-Anbiya (21): 2, 7, 10, 50, dan 105, 
OS. Shad (38): 1, dan lain-lain. 

Yang mengandung arti ingat, seperti kata 
adzkurahi (3 &3f) pada OS. Al-Kahf (18): 63. 
Pengertian yang sama dapat dilihat pada OS. Al- 
Bagarah (2): 40, 47, 122, dan 231, OS.Ali “Imran 
(31: 103, serta OS. Al-A'raf (71: 86 dan 165, dan 
lain-lain. 

Yang mengandung arti 'ingat di hati dan 
lisan', misalnya kata udzkuri dan dzikr pada OS. 
Al-Bagarah (2): 200 dan 203, OS. An-Nisa' (4: 
103. Dzikr kepada Allah dengan lisan ini di- 
perintahkan Allah di dalam rangka membentuk 
kesadaran hati, seperti pada OS. Al-Ahzab (33|: 
41 dan OS. Al-Jumu'ah (62): 10. 

Di dalam Al-Our'an terdapat 49 kali 
perintah berzikir di dalam bentuk udzkur/udzkuri, 
tujuh kali di dalam bentuk dzakkir, dua kali di 
dalam bentuk liyadzdzakkari dengan berbagai 
konteks dan objeknya. 

Dzikr kepada Allah dapat dilakukan dengan 
menyebut nama Allah (OS. Al-Muzzammil (73J: 
8: OS. Al-Insan (76): 25) dengan ingat kepada- 
Nya (OS. Al-Kahfi (18): 24), dzikr dilakukan 
sebanyak-banyaknya (OS. Al-Ahzab (33): 41 
dan OS. Al-Anfal (8): 45), di dalam keadaan 
berdiri, duduk, atau berbaring (OS. An-Nisa' (4J: 
103). Dzikr (ingat) kepada Allah agar Allah dzikr 
(ingat) kepada manusia (OS. Al-Bagarah (2): 152. 
Menurut Ath-Thabatabai, dzikr kepada Allah 
disesuiakan dengan konteksnya. Jika di dalam 
keadaan fakir dengan YG Ghaniyyu, jika di dalam 
kedaan sakit dengan Y4 Syafi dan seterusnya, 
sesuai dengan nama-nama-Nya jikasi fakir zikir 
dengan YG Allah, itu juga berarti Yg Ghaniyyu. 

Cara dzikr menyebut nama Allah dengan 
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mengeraskan OS. Al-Bagarah (2): 220) disebut dzikr 
jahr, sedangkan dzikr dengan merendahkan diri 
dengan penuh rasa takut dan tidak mengeraskan 
suara (OS. Al-A'raf (7): 205) disebut dzikr khafiy. 

Dzikr kepada Allah dapat menenangkan 
hati (OS. Ar-Ra'd (13): 28, tetapi juga dapat 
membuat takut hingga menggigil (OS. Al-Anfal 
(81: 2 dan OS. Al-Hajj (22): 35). Menurut Ath- 
Thabatabai, dzikr menenangkan hati manusia 
karena ingat akan rahmat-Nya dan membuat 
menggigil karena takut akan siksa-Nya. 

Menurut Fakhrur-Razi, dzikr ada tiga 
bentuk. (1) Dzikr lisan, yaitu mengucapkan lafaz 
penyucian (tasbih., tahlil), pemujian (tahmid), 
pengagungan (takbir, tamjid), (2) Dzikr hati (Al-galb), 
merenungkan, memikirkan sifat-sifat Allah, 
dalil-dalil taklifi-Nya, baik perintah maupun 
larangan-Nya. (3) Dzikr dengan anggota badan 
(al-jawirih), yaitu melakukan amal saleh. 

Di dalam Al-Our' an ada istilah Adz-dzikirina/ 
Adz-dzikirati ( ASN SUN ) yang artinya 
“orang-orang (lelaki dan perempuan) yang 
senantiasa berzikir' (OS. Al-Ahzab (33): 35 dan 
OS. Hiid (11): 114). Ada juga istilah ahludz-dzikri 

(S5 AI Yat ) (OS. Al-Anbiya' (21): 7) yang arti 

harfiahnya juga “orang yang senantiasa me- 
lakukan zikir', tetapi Ath-Thabatabai meng- 
artikannya (1) orang yang beriman dan taat 
kepada ajaran kitab-kitab samiwi (Taurat, Zabur, 
Injil, dan Al-Our'an), (2) orang yang menekuni 
ilmu karena ilmu diperoleh dengan cara meng- 
hafal (tadzakkur), (3) pengikut Al-Our'an karena 
salah satu namanya ialah adz-dzikr (OS. Al-Hijr 
(151: 9 dan OS. Shad |38J: 1) dan Allah memang 
telah memudahkan Al-Our'an bagi manusia agar 
bisa berzikir (OS. Al-Gamar (54J: 17, 22, 25, 32, 
dan 40). & Atjeng A. Kusairi & 


DZIMMAH (455) 
Kata dzimmah (15) di dalam Al-Our'an disebut 
dua kali dan di dalam satu surat, yaitu OS. At- 
Taubah (|9|: 8 dan 10. 

Kata dzimmah (25) berasal dari dzamma 
(? 8 ), yang berarti 'keamanan' atau ' perjanjian. 
Kata ini sering dipergunakan untuk menunjuk- 
kan bahwa manusia memunyai sifat berani dan 
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itu menjadi penunjuk ciri khas seseorang. Janji 
juga berfungsi sebagai pegangan bagi orang lain, 
sebagai mana halnya binatang, yang dipegangi 
adalah tali pengikatnya. 

Kedua ayat yang disebutkan di atas, 
asbiabun-nuziil (sebab-sebab turunnya ayat) dan 
munisabah-nya (kaitannya) berkaitan dengan 
peristiwa Hudaibiyah, suatu tempat yang 
terletak dekat Mekah. Nabi Muhammad saw. 
mengadakan “pejanjian” gencatan senjata 
dengan kaum musyrikin di dalam masa 10 tahun. 
Allah mengingatkan supaya kaum Muslim 
konsekuen dengan isi perjanjian tersebut dan 
selalu waspada karena boleh jadi perjanjian itu 
mereka maksudkan sebagai tipu muslihat, di 
mana ucapannya menyenangkan, sedangan 
hatinya benci. 

Dari kata dasar yang sama, dibentuk kata 
madzmim (« yan ) yang berarti 'celaan' (OS. Al- 
Isra' (17): 18 dan 22 serta OS..Al-Oalam (68): 49). 
Ketiga ayat tersebut menggambarkan bahwa 
orang-orang yang memperturutkan hawa nafsu, 
syirik, dan tidak mendapat nikmat dari Allah 
akan mengalami kehidupan tercela, baik di dunia 
maupun di akhirat dengan neraka jahannam. 

Sejalan dengan perkembangan Islam, kata 
dzimmah (&.3 ) mengalami perubahan makna dan 
setelah dirangkaikan dengan kata ah! ( dal h 
menjadi kata Ahludz-dzimmah ( PA jai ) yang 
kadang-kadang juga disebut Adz-dzimmiy ( PAI ) 
atau dzimmiyyan (YAN )- Istilah tersebut 
dipergunakan bagi Ahlul-kitab atau non-Muslim 
yang menetap di wilayah pemerintahan Islam 
(dirul-islim) karena mereka mengadakan per- 
janjian dengan Allah dan Rasul-Nya serta 
dengan pemerintah Islam setempat untuk hidup 
dengan aman dan tenteram di bawah per- 
lindungan pemerintah Islam. Pada masa se- 
karang, keadaan ini disebut sebagai kewarga- 
negaraan politis yang diberikan oleh suatu 
negara kepada rakyatnya. 

Perlindungan dan keamanan terhadap 
non-Muslim ini sesuai dengan OS. Al- 
Mumtahanah (60): 8-9 dan akan tetap ber- 
lansung selama mereka memenuhi kewajiban- 
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kewajiban membayar jizyah (pajak keamanan) 
sebagaimana disebutkan pada OS. At-Taubah 
(91: 29. Di samping itu, mereka diwajibkan meng- 
hormati syariat dan hukum-hukum muamalah 
Islam, serta menjaga kewibawaan pemerintah- 
an. Adapun hak-hak yang akan mereka peroleh, 
berupa perlindungan, baik berupa ancaman 
yang datang dari luar maupun dari di dalam 
negeri. Termasuk di dalamnya perlindungan 
nyawa dan badan, perlindungan terhadap harta 
dan kehormatan, jaminan hari tua, kebebasan 
beragama, kebebasan berusaha, dan kesempatan 
untuk menjabat di dalam pemerintahan Islam. 
& A. Rahman Ritonga & 


DZIRA (#!53 ) 

Yang dinamakan dzira' ( & 55) adalah ujung jari 
tengah sampai ujung siku dan biasa diter- 
jemahkan dengan 'hasta'. Kata dzara'a ( E Naa 
yadzra'u ( £ 3 )-dzar'an (155,5 ) berarti "mengukur 
Kengan! hasta', seperti kalimat dzara'ats-tsaubah 
(“a us "$-ia mengukur kain dengan hasta). Kata 
dzira ( A3 5) dengan berbagai bentuknya terulang 
di dalam Al-Our'an sebanyak empat kali. 

Di dalam bentuk mashdar (partisip), dzar'an 
((555 ), terulang sebanyak tiga kali. Pada OS. Hiid 
(11): 77 disebutkan “Wa lamma j@'at rusulund Idthan 
si'a bihim wa dhdga bihim dzara" JUL) SA 3, 
633 3 - GLS 3 « Ce 5 Ketika datang utusan- 
utusan (malaikat) Kami kepada Luth, dia merasa 
sedih dan tidak berdaya). Ungkapan wa dhiga 
bihim dzar'A (55 - GL» )adalah kiasan bagi arti 
'lemah' atau 'tidak berdaya'. Menurut Az- 
Zamakhsyari, keadaan 'mampu' dapat di- 
ungkapkan dengan ungkapan thdla bihi dzar'd 
(155 & JW), sedangkan keadaan “tidak berdaya' 
dinyatakan dengan ungkapan dhdga bihi dzar'a 
(C3 u GL Adapun menurut Al-Azhari, kata 
adz-dzar' (£ "UI ) menunjukkan makna 'mampu' 
atau 'kekuatan', seperti al-ba'iru yadara" u bi yadaihi 
fi sairihi dzar'd (G3 Oam 4 RI Nan pat - unta 
itu mampu melakukan perjalanan). Apabila 
seekor unta diberi muatan melebihi kekuatan- 
nya, menjadi dhdga al-ba'iru dzar'uha 'an dzdlik 


o 


( C1 s 4213 ga GK» — unta itu tidak mampu 
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dari beban itu) sehingga menjadi lemah dan 
menjulurkan lehernya. Selanjutnya, dikatakan 
oleh Al-Azhari bahwa ungkapan dhaigudz-dzar' 
( Ru 5x ) adalah kiasan bagi keadaan tidak 
berdaya atau tidak mampu. Yang dimaksud 
dengan dhAga bihim dzar'a( 33 - Gt» ) di dalam 
ayat di atas adalah 'ketidakberdayaan' Nabi 
Luth di dalam memimpin umatnya yang me- 
miliki tradisi homoseksual) ketika utusan-utusan 
Allah (malaikat) datang kepada Nabi Luth, dia 
di dalam keadaan sedih dan tidak berdaya. Selain 
pada OS. Hud (11): 77, kisah tersebut juga 
dikisahkan pada OS. Al- 'Ankabiit (29): 33. 

Pada OS. Al-Haggah (69): 32 disebut pula 
kata adz-dzar' (& "31), yaa tsummafi silsilah dzar'uhd 
sab Ina dzitad (C3 Dyari 4855 aula g 5-Ke- 
mudian belitlah dia dengan rantai yang panjang- 
nya tujuh puluh hasta). Kata adz-dzar' ( £ “ ) di 
dalam ayat ini,berbeda dengan yang disebutkan 
pada OS. Hd (11): 77 dan OS. Al-Ankabiit (29J: 
33, tidak menunjukkan arti kiasan, tetapi terambil 
dari kata dzara'a ($ F3 ) -yadzra'u ( pk ) - dzar'an 
(655), yang berarti "mengukur dengan hasta'. 

Adapun kata dzira ( al 22 )terulang di dalam 
Al-Our'an sebanyak dua kali. Pada OS. Al-Haggah 
(69): 32, sebagaimana telah diuraikan di atas, 
disebutkan kata sab'ina dzira'an (&155 oya). 
Menurut Ar-Razi, ada dua pendapat mengenai 
apa yang dimaksud sab'ina dzira'an (G155 Hy )- 
Pendapat pertama menyatakan bahwa yang di- 
maksud bukanlah bilangan ukurannya (tujuh 
puluh hasta), melainkan sifat panjangnya, seperti 
kalimat 'in tastaghfir lahum sab'ina marrah 
(Ke Fe 543225 of “jika kamu meminta maaf 
kepada mereka tujuh puluh kali). Yang dimaksud 
pada kalimat ini bukanlah jumlah tujuh puluh 
kali, melainkan aktivitas yang berulang kali atau 
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pengulangan yang banyak. Pendapat kedua 
menyatakan bahwa satu dzira' sama dengan tujuh 
puluh b4', dan satu b4' panjangnya lebih dari jarak 
di antara Mekah dan Kufah. Dengan demikian, 
tujuh puluh dzira' panjangnya sama dengan 4900 
jarak di antara Mekah dan Kufah. 

Kata dzira' ( F3 )juga disebut di dalam OS. 
Al-Kahfi (18): 18, tetapi di dalam bentuk tatsniyah 
(menunjukkan arti dua), yaitu wa kalbuhum bisith 
dzir@'aihi (W2155 Is 483“ anjing mereka mem- 
bentangkan kedua lengannya). Maksudnya, 
anjing mereka (Ashhab Al-kahfi) meletakkan kedua 
kaki depannya di atas tanah di dalam keadaan 
tidak menggenggam. Menurut Ibn Abbas, ayat ini 
berbicara tentang beberapa pemuda yang 
melarikan diri dari negeri mereka yang dikuasai 
raja lalim dan kejam terhadap rakyatnya yang 
berbeda keyakinan. Pada malam hari mereka 
melarikan diri dan bersama mereka turut seorang 
penggembala yang membawa serta seekor anjing. 
Akan tetapi, menurut Ka'ab, pemuda-pemuda itu 
melarikan diri dan di belakang mereka turut 
seekor anjing. Mereka mengusirnya berulang kali, 
tetapi anjing itu terus kembali. Kemudian anjing 
itu seakan-akan berkata, “Apa yang kalian 
kehendaki denganku? Janganlah kalian takut 
berada di sisiku. Sesungguhnya aku cinta kepada 
orang-orang yang dicintai Allah.” Kemudian, 
mereka tidur di dalam suatu gua, sementara 
anjing itu menjaga mereka dengan membentang 
kan kedua kaki depannya di muka pintu gua. 
& Hanun Asrohah & 


PJ 

DZUBAB (43 ) 

Kata dzubab bentuk satuan (mufrad)nya dzubabah, 
bentuk jamaknya adzibbah wa dzibban, berasal 
dari dzabba, akar katanya dzal, ba' ber-tasydid, 
pada dasarnya mengandung beberapa arti, 
'serangga kecil yang terbang', 'tajam', 'kacau' 
atau 'gerak' dan lain-lain. Untuk arti pertama, 
lalat, nyamuk, dan lebah atau sejenisnya 
termasuk di dalamnya dan dinamai dzubdb. Arti 
kedua, 'tajamnya gigi unta' atau 'tajamnya 
pedang' seperti dikatakan dzubibul-ibil 
(BY 263), dzubabus-saif (MLS C3 )- Arti 
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ketiga, mencakup 'perasaan kacau', 'ragu-ragu', 
'banyak gerak'. Orang yang ragu disebut ar- 
rajuludz-dzabib (PI 1) sehingga orang 
munafik dikatakan mudzabdzab karena tidak tetap 
pendiriannya (OS. An-Nisa' | 4|: 143). 

Kata dzubib hanya disebutkan dua kali di 
dalam Al-Our'an di dalam satu ayat (OS. Al-Hajj 
(22): 73) ditambah dengan satu kata yang seakar 
dengannya, mudzabdzabina (OS. An-Nisa' (4): 143). 

Di dalam OS. Al-Hajj, Allah swt. menyebut 
lalat sebagai bahan perumpamaan (matsal) untuk 
membandingkan kekuasaan di antara Dia dengan 
berhala-berhala yang disembah oleh orang-orang 
musyrik. Berhala yang mereka sembah, sekalipun 
mereka bersatu—jumlahnya 360 di sekeliling 
Ka bah —tidak akan mampu menciptakan seekor 
pun lalat, di mana lalat itu tergolong serangga 
kecil, lemah, dan menjijikkan. Jangankan men- 
ciptakan makhluk seperti lalat, merebut saja 
kembali apa yang dirampas oleh lalat dari 
sesajian yang dipersembahkan kepadanya, 
berhala tidak mampu, sehingga dinyatakan oleh 
Allah di dalam ayat tersebut bahwa baik yang 
menyembah (orang musyrik) maupun yang 
disembah (berhala) kedua-duanya lemah. 

Ketika menafsirkan ayat tersebut, As- 
Suyuthi mengutip hadits yang diriwayatkan 
oleh Salman bahwa ada seseorang masuk surga 
gara-gara seekor lalat, dan ada pula seorang 
lainnya masuk neraka, juga gara-gara seekor 
lalat. Orang-orang yang hadir bertanya, apa itu 
lalat? Salman melihat seekor lalat yang berteng- 
ger di baju sesorang, lalu ditunjuknya, itulah 
lalat! Mereka berkata, bagaimana bisa terjadi 
demikian? Kata Salman, ada dua orang Muslim 
melewati suatu kaum di suatu tempat sedang 
menyembah berhala, tidak seorang pun diper- 
bolehkan melewati tempat itu sebelum me- 
nyerahkan sesembahan/kurban kepada berhala 
itu walaupun hanya seekor lalat. Ketika kedua- 
nya dimintai memenuhi keharusan itu, salah 
seorang di antara keduanya mengatakan bahwa, 
ia tidak akan berbuat musyrik, orang itu 
langsung dibunuh oleh pemilik berhala itu, dan 
masuklah ia ke surga, sementara temannya yang 
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lain mengambil seekor lalat, lalu dipersembah- 
kannya kepada berhala itu dan selamatlah 
dalam perjalanannya, tetapi ia mati dalam 
keadaan musyrik maka masuklah ia ke neraka. 

Lalat rumah yang sering kita jumpai setiap 
saat dapat menyebarkan berbagai penyakit 
seperti: tifus, disentri, kolera, TBC, anthrak, kusta, 
cacing perut, sampar, dan tracoma. 

Sebagai serangga yang sangat membaha- 
yakan, ternyata pada lalat terdapat penawar 
dari racun yang dibawanya. Hal ini dinyatakan 
oleh Nabi di dalam salah satu sabdanya yang 
diriwayatkan oleh sebagian besar perawi hadits 
yang berasal dari Abu Hurairah ra. sebagai 
berikut: 


Gas AA D SH LI B3 
Isl3 AN 33 13 Aa lis Tea , Sp ERA 

(Idza waga'adz-dzubabu fi inai ahadikum (fi syarabi 

ahadikum) falyagmishu fainna fi ahadi jandhaihi dd'an 

wafil-dkhari daw@an) 

“Apabila seekor lalat jatuh ke dalam bejana kamu Idi 

dalam minumanmul maka cemplungkanlah karena pada 

salah satu sayapnya terkandung penyakit dan pada 

sayapnya yang lain terdapat penawarnya.” 

& Baharuddin HS. & 


DZULL (13) 
Adz-dzull adalah bentuk mashdar dari dzalla- 
yadzillu- -dzullan wa dzillatan wa dzulalatan 
( 2Y3, —1 35, — V3 — Ka 35 ) yang menurut 
Ibnu Faris berarti 'hina dan lemah', sebagai 
antonim dari kata “zzah ( 353 )yang berarti 'kuat', 
'keras', 'mulia', dan 'bebas dari kehinaan'. Me- 
nurut Ibnu Manzhur, selain makna di atas kata 
adz-dzull juga berarti khadha'a (2x - tunduk), 
sahula (“Je - mudah). Az-Zajjaj menambahkan 
bahwa kata adz-dzull apabila bergandengan 
dengan huruf jar 'ald (idiom) berarti bermakna 
'Temah-lembut' dan 'tunduk'. 2 
Di dalam Al-Our'an kata adz-dzull (J1) 
dan yang seasal dengan itu disebut 24 kali, dua 
kali di dalam bentuk ft'1 madhi (OS. Yasin (36): 72 
dan OS. Al-insan (76J: 14), dua kali di dalam 
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bentuk fi'1 mudhari' (OS.Ali Imran (31: 26 dan OS. 
Thaha (20): 134), dua kali di dalam bentuk ism 
tafdhil (superlatif) (OS. Al-Munifigin (63): 8 dan 
OS. Al-Mujadilah (541: 20), empat kali di dalam 
bentuk jamak adzillah (OS. An-Naml (27): 34 dan 
37, OS.Ali “Imran (3): 123, serta OS. Al-M3'idah 
(5): 54), dan empat belas kali di dalam bentuk 
mashdar (OS. Al-Insan (76): 14, OS. Al-Bagarah 
(21: 61, OS.Ali Imran (3): 112, OS. AI-A'raf (7j: 
152, OS.Yinus (10): 27, OS. Al-Oalam (68): 43, 
OS. Al-Ma'rij (70): 4: OS. Al-Bagarah (2): 61, 
OS. Al-Mulk (67J: 15, OS. An-Nahl (16): 69, OS. 
Al-Isra (17):24 dan 111, serta OS. Asy-Syiira (42): 
45). Dari 24 kali penyebutannya, 14 surat Makiyah 
dan selebihnya surat Madaniyah. 

Makna adz-dzull dengan segala bentuk 
turunannya, oleh Al-Our'an digunakan di dalam 
beberapa arti: 'hina', 'mudah', 'tunduk', lemah', 
dan 'lemah-lembut . Pemakaian kata ini umum- 
nya terkait dengan asma (nama) Allah swt. Di 
dalam asmd4ul-husni terdapat Al-Muazill ( Fi Gas - 
yang menghinakan), yang dinisbahkan dan 
disifatkan kepada Allah swt. selaku pemberi 
kehinaan. Walaupun kata ini tidak ditemukan di 
dalam Al-Our'an sebagai sifat Allah, kata kerja 
yang menunjuk kepada Allah yang menganu- 
gerahkan kemuliaan dan menimpakan kehinaan 
ditemukan antara lain pada firman-Nya di 
dalam OS.Ali Imran (8): 26, 

03 AS ag MN gp al au 


Pa na 


j3 


ala TATAS “a SAaG ES saja pagi HS opa MAN 
“Katakanlah: Wahai Tuhan yang memiliki kerajaan, 
Engkau beri kerajaan kepada orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang 
Engkau kehendaki, Engkau memuliakan siapa yang 
Engkau kehendaki dan menghinakan siapa yang Engkau 
kehendaki.” 


Berdasarkan ayat di atas, Imam Al-Ghazali 
menjelaskan bahwa kebanyakan mereka men- 
jadi hina karena mereka tidak dapat menahan 
hawa nafsu, syahwat, dan amarahnya, se- 
bagaimana yang telah ditimpakan kepada Bani 
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israil dan Yahudi (umat Nabi Musa as.). 
Selanjutnya, di dalam beberapa ayat 

digambarkan kehinaan yang ditimpakan kepada 

penghuni neraka yang berupa azab dan siksaan, 


NN NN pai NA OT Kenek Dn 
oa Lanka JM Ga Linnib Ups Uma pp) 


et Sd Tapi UB Iadi OB GE Ph 
AE 9 Gnablall Gj SL akal gi madal Head 

aa 
“Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka 
di dalam keadaan tunduk karena merasa hina, mereka 
melihat dengan pandangan yang lesu dan orang-orang 
yang beriman berkata, “Sesungguhnya orang-orang 
yang merugi ialah orang-orang yang kehilangan diri 
mereka sendiri dan kehilangan keluarga mereka pada hari 
kiamat. Ingatlah sesungguhnya orang-orang yang lalim 
itu berada di dalam azab yang kekal”. (OS. Asy-Syiira 
(427: 45). 


Ayat 26 OS. Yiinus (10) menggambarkan 
keadaan penghuni surga yang bebas dan ter- 
hindar dari segala sifat kehinaan, 


Gi ag IL SE Lae Nge degan PA Ka arena SAT 

Y 3 HAya Saja V9 350059 GEA Iyan coal 
da » Dag Una 

ON Tana peak "ente KOP 

“Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang 

terbaik (surga) dan tambahannya. Muka mereka tidak 


ditutupi debu hitam dan tidak pula kehinaan. Mereka 
itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya.” 


Sementara itu, OS. Al-A'raf (7): 152 mem- 
bicarakan kehinaan yang ditimpakan khusus 
kepada As-Samiri (kaum Nabi Musa yang 
membuat patung anak sapi kemudian disembah- 
nya sehingga sebagian umat Nabi Musa yang ikut 
menyembahnya (sesat) sehingga Allah menimpa- 
kan kehinaan berupa penyakit yang sangat panas 
pada seluruh badannya (demamj) dan dapat 
menular, akhirnya As-Samiri dikeluarkan dan 
diasingkan dari negerinya). 

Selanjutnya, OS. Al-Bagarah (2): 27 me- 
ngisahkan seekor sapi yang terhindar dari segala 
sifat kehinaan, sebagaimana halnya dengan sapi- 
sapi yang lain, peristiwa ini terjadi pada masa 
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Nabi Musa as. Karena itu, Allah memerintahkan 

kepada kaum Nabi Musa untuk menyembelih 

seekor sapi betina. Dijelaskan bahwa hampir saja 
kaum Nabi Musa tidak melaksanakan perintah 

Allah tersebut karena kriteria sapi yang di- 

maksud sangat sulit ditemukan. 

Selanjutnya, OS. Al-Isra' (17): 111 men- 
ceritakan kekuasaan Allah yang tidak mem- 
butuhkan pelindung dari segala sifat kehinaan. 
Wahbah Az-Zuhaili di dalam Tafsir Al-Munir 
menjelaskan bahwa pelindung dibutuhkan 
karena adanya sifat lemah di dalam diri se- 
seorang, sementara Allah Maha Sempurna dan 
tidak memiliki sifat hina yang membutuhkan 
seseorang untuk melindunginya. Itulah se- 
babnya di dalam ayat ini Allah terlebih dahulu 
menyebutkan hal yang dapat membawa kepada 
sifat lemah dan hina: 

1. Allah tidak memunyai seorang anak. Ung- 
kapan ini sekaligus menolak anggapan Ya- 
hudi dan Nasrani yang menyebutkan bahwa 
Uzair dan Isa as. adalah anak Allah. 

2. Allah tidak memunyai sekutu di dalam 
menciptakan dan mengatur alam beserta 
isinya. Bilamana memunyai sekutu, itu 
berarti padanya terdapat sifat lemah se- 
bagaimana halnya dengan makhluk. 

Sementara itu, OS. An-Naml (27): 34 dan 
37 menceritakan peristiwa Nabi Sulaiman 
dengan Ratu Saba'. Ketika itu Nabi Sulaiman as. 
mengajak Ratu Saba' beserta kaumnya untuk 
tidak menyembah lagi matahari dan memeluk 
agama Nabi Sulaiman (agama tauhid/agama 
Islam). Jika ia dan kaumnya tidak mau, niscaya 
dia akan kala tawanan ten mnta 


Ojo 23 ENI 

'Kembalilah kepada mereka. Kami akan mendatangi 

mereka dengan balatentara yang mereka tidak kuasa 

melawannya, dan pasti kami akan mengusir mereka dari 

negeri itu (Saba) dengan terhina dan mereka menjadi 
(tawanan-tawanan) yang hina-dina'. 


Kata Adz-dzull yang bermakna mudah dan 
dimudahkan terdapat di dalam OS. An-Nahi (16J: 
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69, Os. Al- Mulk (671: 15, dan OS. Al-Insan (76|: 
14, (SSS Wajks CAN, tglilb —ie 491535 Dan na- 
ungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan 
buahnya dimudahkan untuk memetiknya semudah- 
mudahnya'. 

Adapun yang bermakna 'lemah' hanya di 
dalam satu ayat, yakni pada OS. Al-Munifigan 
1631: 8, 


2 htm AN NN NN AN at MN SNN SI: 
K3 II SEAT adi Jj K3 ad ola 


Sasis Alyah all A5 INI 
'Mereka berkata, “Sesungguhnya jika kita telah kembali 
ke Madinah benar-benar orang yang kuat akan mengusir 
orang-orang yang lemah daripadanya. Padahal, kekuatan 
itu hanyalah bagi Allah, bagi rasul-Nya dan bagi orang- 
orang mukmin'. 


Terdapat dua ayat yang mengandung 
pengertian 'tunduk, yaitu pada OS. Yasin (36: 
72, (m3 ad -& (sll, - "Dan Kami tundukan 
Mane itu untuk mereka dan OS. Al-Isra' 
(17): 24, (ai Ca Jai ce ve) ada “Dan 
tundukkanlah dirimu terhadap mereka (kedua orang tuamu) 
dengan penuh kasih sayang”. Ali As-Sabuni me- 
nafsirkan bahwa adz-dzull ( ET ) di sini berarti 
“hendaklah anak itu tunduk kepada kedua orang 
tuanya laksana seorang hamba kepada tuannya, 
sementara Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan 
bahwa ayat di atas merupakan kiasan seorang 
anak itu hendaklah tunduk dan patuh laksana 
burung yang menundukkan dan menurunkan 
sayapnya: apabila mengalami rasa takut, sayap 
burung senantiasa diturunkan dan ditundukkan. 

Kata adz-dzull ( J Si ) yang bermakna lemah 
lembut bergandengan dengan huruf jar 'ala 
(idiom) dan ini hanya disebutkan sekali di dalam 
Al-Our'an, yaitu OS. Al-MS'idah (5: 54, 


Pa Baar BL 0Bb on 0d 01X 0 or 
GAN JAN Ton) AP RD IU as 
HA EA 
(Fasaufa ya'tillahu bigaumin yuhibbuhum 
wayuhibbinahh azhillatin 'alal-mu'minina a'izzatin 
'alal-kafirin) 
“Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum 
yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai- 
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Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang mukmin, 
yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir.” 


Walaupun kata adz-dzull ( Yi ) memunyai 
makna konotatif yang bermacam-macam, semu- 
anya mempunyai 'aligah (5Y& - hubungan). 
Penghuni neraka kelak selalu menundukkan 
wajahnya karena mereka merasa malu dan hina, 
buah-buahan yang ada di dalam surga dimu- 
dahkan oleh Allah untuk memetiknya karena 
Allah telah menundukkan tangkainya: orang 
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Mukmin saling mengasihi karena mereka tunduk 
di dalam suatu akidah yang sama, yaitu akidah 
Islam. 

Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa siapa 
yang menjulurkan pandangannya kepada makh- 
luk sehingga merasa butuh kepada mereka dan 
jiwanya terliput oleh ambisi ketamakan se- 
hingga tidak puas dengan perolehannya setelah 
usaha maksimal, dia telah menyandang pakaian 
kehinaan. « Murni Badru & 
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FA'A (36) 

Fa'a (1G) berasal dari faya'a ((G) yang berarti 
'kembali'. Melalui proses iIal ( Je ), huruf ya' 
pada 'ain fi'1 (huruf kedua) pada kata faya'a ( G6 ) 
itu diganti dengan huruf alif. Oleh karena huruf 
alif itu tidak bisa diberi baris, kata faya'a ((G) 
yang sudah di-i'Ial itu berubah menjadi fd'a (26 ). 
Dari kata kerja ff'a (6 )inilah ada beberapa kata 
yang disebut oleh beberapa ayat Al-Our'an, 
seperti fa'at (46 ), FAN ( $6), tafi'a (51 ), afa'a 
(261), yatafayya'u ( ). Kata fa'at (3G) dan 
tafi'a (#2 ) disebut di dalam OS. Al-Hujurat (49): 
9 dan kata fa'i (1,36) disebut di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 226. Ketiga kata itu berarti 'kembali'. 
Kata aff'a (361) disebut di dalam OS. Al-Ahzab 
(331: 50 serta OS. Al-Hasyr (59): 6 dan 7. Kata 
yatafayya'u ((“zz) disebut di dalam OS. An-Nahl 
(16J:48. 

Kata kerja fat (»26 ) dan tafi'a( #1 ) yang 
disebut di dalam OS. Al-Hujurat (49): 9 berarti 
'kembali', yaitu “kembali menaati perintah dan 
hukum Allah'. Subjek dari kedua rangkaian ayat 
ini adalah kata thd'ifah (1&& ) yang berarti 
'golongan' atau 'kelompok'. Ayat ini berbicara 
mengenai tindakan yang harus diambil oleh 
kaum Muslim ketika terjadi bentrokan/perseli- 
sihan di antara sesama kaum Muslim, yaitu 
dengan jalan mengajak kedua pihak untuk 
kembali berdamai secara adil. Jika upaya damai 
itu tidak berhasil maka pihak yang menolaknya 
dapat ditindak sampai mereka mau kembali 
kepada perintah dan hukum Allah. Jika mereka 
menerima, maka tindakan itu harus dihentikan 
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dan perdamaian harus diupayakan kembali 
secara adil di antara kedua pihak yang bertikai 
tersebut. 

Kata fa (1,6 ) yang disebut di dalam OS. 
Al-Bagarah (2): 226 juga berarti 'kembali', yaitu 
'kembali membatalkan sumpah dengan mem- 
bayar kafarat sumpah'. Walaupun subjek 
kalimat di dalam ayat itu tidak disebutkan, hal 
itu dapat diketahui dari awal ayat ini dan topik 


. yang dibicarakannya, yaitu para suami yang 


melakukan tindakan 114 (sS4| ) terhadap para 
istrinya. Yang dimaksud dengan il4' (s6!) di 
dalam ayat ini adalah sumpah yang diucapkan 
oleh suami untuk tidak menggauli istrinya 
sampai empat bulan atau lebih. Suami yang ber- 
sangkutan diberi waktu selama empat bulan 
untuk memikirkan kembali sumpahnya itu. Jika 
dia mau kembali, yaitu membatalkan sumpah- 
nya dengan membayar kafarat sumpah, maka 
dia boleh kembali menggauli istrinya. 

Kata kerja afd'a (46! ) disebut di dalam OS. 
Al-Ahzab (33): 50 serta OS. Al-Hasyr (59J: 6 dan 7. 
Di dalam OS. Al-Ahzab (33): 50, Allah memboleh- 
kan mengawini wanita yang menjadi tawanan 
perang setelah membayarkan maharnya. 
Ungkapan mim mdaff'allahu 'alaika( xiis & 561 Uu) 
di dalam ayat ini berarti 'sebagian dari nikmat 
yang telah dikembalikan oleh Allah kepadamu, hai 
Muhammad”. Setelah berlangsungnya perka- 
winan itu, para wanita tersebut berarti sudah 
dikembalikan oleh Allah martabatnya sebagai 
wanita baik-baik dan merdeka serta berada di 
bawah tanggung jawab suaminya. 
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OS. Al-Hasyr (59): 6 dan 7 berkaitan dengan 
harta fai' ( 9 ), yaitu harta rampasan perang 
yang diperoleh dari musuh tanpa melalui 
peperangan. Ungkapan m4 afd'allihu 'ald rasilihi 
(agan Je JET L) di dalam kedua ayat ini 
berarti 'apa saja yang telah dikembalikan oleh 
Allah kepada Rasul-Nya'. Harta benda yang 
berada di bawah kekuasaan orang-orang kafir 
itu pada hakikatnya adalah harta milik orang 
yang beriman. Pemilikan oleh orang-orang kafir 
itu adalah pemilikan secara tidak sah. Setelah 
mereka dikalahkan, dan harta-harta mereka itu 
dikuasai oleh orang-orang yang beriman, berarti 
Allah telah mengembalikannya kepada pemilik- 
nya yang sah. 

Adapun kata kerja yatafayya'u ( Ws ) yang 
berarti 'berbolak-balik disebut di dalam OS. An- 
Nahl (16): 48. Ayat ini menegaskan bahwa 
seringnya segala sesuatu yang diciptakan oleh 
Allah berbolak-balik ke kanan dan ke kiri 
merupakan sebagian dari tanda ketundukan 
mereka kepada Penciptanya. Kata kerja yatafay- 
yau( ie ) di sini juga berasal dari kata kerja fa'a 
(26) Zulfikri « 


FADHL (jas) 

Kata fadhl (J-2s) merupakan kata dasar yang 
memiliki dua wazn (timbangan), yaitu fadhala - 
yafdhulu (“Kas — Yas) dan fadhila — yafdhalu 
(grasi — Jas ). Di dalam Al-Our'an kata al-fadhl 
(jail ) dengan berbagai bentuk turunan-nya 
disebut 104 kali. 

Arti asal kata al-fadhl (jail) adalah az- 
ziyadah wal-khair (kelebihan dan kebaikan), yang 
kemudian berkembang menjadi 1) bagiya ((& - 
sisa/akhir), 2) zAd/ziyidah (554) (35 - lebih, lawan 
dari kurang), dan 3) ghalab («ig - menang/ 
unggul/utama). Di dalam bahasa Indonesia kata 
al-fadhl (Jadi) sering diterjemahkan dengan 
'karunia, kemurahan, kebaikan, keutamaan, 
kemuliaan, dan keunggulan'. 

Al-Ashfahani menyatakan bahwa fadhl 
(J3) berarti 'lebih' atau 'kelebihan' yang 
mencakup kebaikan dan keburukan. Adapun 
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Thabathabai mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan fadhl (j-es) (makna konotatifnya) ialah 
suatu pemberian yang bersifat sukarela yang 
merupakan kelebihan dari kebutuhan. Kata al- 
fadhl (Ya ), demikian Thabathabai, digunakan 
untuk menyatakan 'kelebihan, keunggulan, 
kebaikan, kemurahan, dan keutamaan di dalam 
hal yang positif”, sedangkan untuk hal-hal yang 
negatif digunakan kata al-fudhiil ( J5! ). Namun, 
di dalam Al-Our'an tidak ditemukan kata al-fadhl 
( Jai ) yang berarti “kelebihan atau keunggulan 
di bidang yang negatif' sebagaimana tidak 
ditemukannya kata al-fudhil ( J/:221 ). Sementara 
itu, Ibnu Manzhur menyebutkan, al-fadhilah 
( PA ) diartikan sebagai “kedudukan yang 
tinggi di dalam hal-hal yang utama'. Akan tetapi, 
kata al-fadrilah (ais24)1 ) tidak ditemukan di dalam 
Al-Our'an. 

Kata fadhl (j2), yang digunakan untuk 
menyatakan kelebihan yang dimiliki oleh sesuatu 
atas sesuatu yang lain, umumnya menyangkut 
tiga segi. Pertama, dari segi jenis, seperti hewan 
memiliki kelebihan dibanding dengan tumbuh- 
tumbuhan. Kedua, dari segi nau' ( r - spesies), 
yaitu suatu pembagian di bawah level jenis 
(genus/ 2x), seperti manusia memunyai ke- 
lebihan, di dalam hal-hal tertentu, dibanding 
dengan binatang sekalipun keduanya sama- 
sama jenis hewan. Kata fadhl (j3) yang 
mengandung arti semacam ini dapat dilihat di 
dalam OS. Al-Isra' (17): 70. Ketiga, dari segi dzat 
(w!5- esensi), seperti Ahmad memiliki kelebihan, 
di dalam suatu segi, dibanding Mahmud. 
Pemakaian kata fadhl ( j-25) dengan pengertian 
ini dapat ditemukan di dalam Al-Our'an pada 
OS. An-Nahl (16): 71. Kelebihan atau keunggulan 
yang termasuk kategori pertama dan kedua 
merupakan anugerah semata-mata dari Allah 
swt. tanpa didahului usaha dari yang menyan- 
dang kelebihan atau keunggulan dimaksud. Kele- 
bihan atau keunggulan kategori ketiga kadang- 
kadang merupakan anugerah semata-mata dari 
Allah swt. dan kadang-kadang juga merupakan 
hasil dari usaha oleh yang bersangkutan. 
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Sebagaimana terlihat di dalam susunan 
kalimat di dalam Al-Our'an, kata fadhl (jas ) dan 
turunannya muncul di dalam dua bentuk. 
Pertama, di dalam bentuk perbandingan di antara 
sesuatu dengan sesuatu yang lain, seperti di 
dalam OS. An-Nisa' (4: 34. Kedua, tanpa 
perbandingan, seperti di dalam OS. Ali “Imran 
(81:73. Di dalam bentuk pertama, kata fadhl (jas ) 
dirangkaikan dengan kata depan 'ala (| Je ) yang 
umumnya diterjemahkan 'atas'. Adapun di 
dalam bentuk kedua, tanpa kata depan ali ( ara ) 
tersebut. 

Pada umumnya, bentuk pertama di atas 
mengandung keterkaitan di antara Allah swt. 
dengan makhluk atau di antara sesama makhluk 
itu sendiri sehingga kadang-kadang kata terse- 
but diterjemahkan dengan 'karunia' dan kadang- 
kadang juga diterjemahkan dengan 'kelebihan' 
atau 'keunggulan'. Di dalam bentuk kedua, 
umumnya, hanya berkaitan dengan Allah swt. 
dan hanya diterjemahkan dengan kata 'karunia' 
atau 'anugerah'. 

kata fadhl (j-2s) di dalam Al-Our'an tidak 
hanya khusus untuk persoalan-persoalan yang 
menyangkut keakhiratan, tetapi juga berkaitan 
dengan persoalan-persoalan yang bersifat 
keduniaan. Banyak ditemukan kata fadh! (123) 
yang dirangkaikan dengan kata Allah. Untuk 
mengaitkan kata fadhl (j2) dengan kata Allah 
atau kata yang bermakna Tuhan atau kata ganti- 
Nya terdapat beberapa cara. Pertama, secara 
langsung merangkaikan keduanya, seperti 
fadhlullah (& 25 ) yang diulang sebanyak enam 
belas kali, satu kali dengan rangkaian fadhlu rabbi 
(25 Je) (OS. An-Nami (27): 40), sedangkan di 
dalam susunan fadhlahilfadhlihi (aiasjakas ) 
ditemukan sebanyak 29 kali. Kedua, dengan cara 
menggunakan kata penghubung berupa kata 
yang berarti 'memiliki' atau 'memunyai'. Kata 
penghubung dimaksud ialah dzi (',3) yang 
mengandung arti ash-shdhib ( -Ldl - yang 
memiliki). Sebagai contoh, di dalam OS. Ali 
“Imran (3): 174. Rangkaian di dalam bentuk 
semacam ini ditemukan sebanyak 14 kali. 
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Perbedaan redaksional tersebut, tentunya, 
memiliki maksud-maksud tertentu dan diguna- 
kan di dalam konteks-konteks tertentu pula. 
Susunan yang menggunakan kata dzii (3 ) jumlah 
idhdfah (SC5| A45) memiliki tekanan-tekanan 
khusus dan digunakan di dalam beberapa 
konteks. Pertama, di dalam rangka mengingatkan 
manusia bahwa banyak di antara manusia yang 
telah menerima karunia Allah tetapi tidak 
mensyukurinya. Kedua, di dalam rangka 
meyakinkan bahwa permohonan ampunan yang 
diajukan oleh manusia yang berdosa akan 
dikabulkan oleh Allah karena Allah memunyai 
fadhl (Jas), yaitu karunia yang luas. Ketiga, 
digunakan ketika berbicara tentang karunia 
Allah atas manusia berupa keselamatan dari hal- 
hal yang tidak mereka inginkan, baik yang 
berkaitan dengan keakhiratan maupun yang 
berkenaan dengan keduniaan. 

Kata fadhl ( J-25 )yang dikaitkan dengan kata 
Allah lebih tepat diartikan dengan 'pemberian 
sesuatu yang tidak dibutuhkan oleh si pemberi'. 
Jadi, fadhlullah (Ai Tas) berarti pemberian atau 
karunia Allah swt. yang betul-betul tidak dibutuh- 
kan-Nya karena Allah swt. memang tidak pernah 
membutuhkan suatu apa pun. 

Berdasarkan OS. Ali Imran (3J: 73, timbul 
pandangan yang mengatakan bahwa fadhlullah 
(S1 (35) itu terbatas (baca: sedikit). Hal ini, 
demikian pendapat ini berargumen, berdasarkan 
kenyataan bahwa tidak semua manusia menda- 
patkan fadhlullah ( & Jas ) tersebut. Pandangan 
semacam ini, tulis Thabathabai, sama sekali 
tidak benar. Fadhlullah (Si 'Ya3 ) itu sesungguh- 
nya luas dan Allah Maha Mengetahui siapa di 
antara hamba-Nya yang layak/pantas untuk 
menerima fadhlullah (& jas) tersebut. Hanya 
orang-orang tertentu yang mendapatkannya. 

Banyak ditemukan di dalam Al-Our'an 
kata fadhlullah (& 'Y25) atau Allahu dzul fadhl 
( Jadi » '3|) yang dirangkaikan dengan kata 
rahmah ( 2—) ), di antaranya ada yang didahului 
oleh preposisi ba' sababiyah (&£XN 36 - huruf ba' 
yang mengandung arti sebab), seperti di dalam 
OS. Yiinus (10J: 58, yang menunjukkan bahwa 
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tiap-tiap fadhl (J-s5) dan rahmah (2.5) me- 
miliki penyebab sendiri-sendiri dan menunjuk- 
kan bahwa tidak identik antara fadhl ( Jas )dan 
rahmah (&.—)). 

Pemberian atau karunia Allah swt. yang 
dicakup dengan kata fadhlullih ( PT Tas ) pada 
umumnya bersifat immateri (berbeda dengan 
kata fadhl | 2s | yang masih berdiri sendiri, 
seperti di dalam OS. An-Nahl (16): 71). Contoh 
pemberian yang bersifat immateri tersebut ialah 
mau'izhah ( as" “ nasihat) seperti di dalam OS. 
Ytisuf (12): 38, tandzir (535 - peringatan) seperti 
di dalam OS. Al-Bagarah (2): 243, syifaun fish 
shudir ( PA a £lis - obat pelapang dada), 
seperti di dalam OS. Yiinus (10): 58 serta OS. Ali 
“Imran (3): 170 - 171, dan al-huda (sx - 
petunjuk), di dalam OS. An-Nir (24): 21. Adapun 
rahmah (1. ) lebih cenderung kepada pengerti- 
an kehidupan yang bahagia yang di dalamnya 
terkandung unsur-unsur materi, di samping 
yang immateri. & Cholidi & 

FAHISYAH (4224 ) 

Kata fahisyah (Kia ) adalah bentuk kata sifat 
yang terambil dari akar kata yang terdiri atas 
tiga huruf, yaitu fa —h4 —syin. Ibnu Faris di dalam 
kitabnya, Mu jamu Magayisil Lughah menjelaskan 
bahwa akar tersebut menunjuk pada arti 'hal- 
hal yang buruk. Demikian pula Ibnu Manzhur 
di dalam kitabnya, Lisinul 'Arab mengatakan 
bahwa 'segala karakter yang buruk, baik 
perbuatan maupun perkataan' disebut al-fuhsy 
(pa). 

Kata al-fuksy (|: ), al-fahisyah (225 GI ), 
dan al-fahisy (:—-Wl ) banyak digunakan di 
dalam hadits dengan makna 'yang menunjuk 
pada maksiat dan dosa yang amat keji yang 
mudharatnya sangat besar'. Ibnul Asir mengata- 
kan bahwa kebanyakan kata tersebut digunakan 
di dalam arti 'zina', dan zina itu sendiri dinyata- 
kan di dalam Al-Our'an sebagai ffhisyah (156 ) 
(OS. Al-Isra' (17): 32). Kata fahisyah (X6 ) juga 
biasa digunakan di dalam arti “bakhil atau kikir'. 

Di dalam Al-Our'an ada tiga bentuk kata 
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yang digunakan dari akar kata tersebut, dua di 
antaranya di dalam bentuk mufrad yaitu fahisyah 
(Xxb-6 ) dan fahsya' (,t:55 ), sedangkan yang 
ketiganya adalah bentuk jamak, yaitu fawihisy 
(2-lp). Yang paling banyak digunakan adalah 
bentuk yang pertama fdhisyah (11-46 ), yaitu 
sebanyak 13 kali. Adapun bentuk fahsyd' (1:5.3 ) 
hanya tujuh kali, dan bentuk fawdhisy (| z!y) 
empat kali. Secara keseluruhan berjumlah 24 kali. 

Penggunaan bentuk fihisyah (x:-6 ) 
hampir selalu disertai isyarat atau penyebutan 
tentang dosa-dosa yang dimaksud f&hisyah 
(X-6 ) di dalam ayat tersebut dan dosa-dosa 
tersebut hampir semuanya terkait dengan 
pelanggaran seksual, dengan rincian sebagai 
berikut. 

1. Menunjukkan pada perbuatan zina, seperti 
di dalam OS. Al-Isra' (171: 32, OS. An-Nisa' 
(41: 15, 19, 25, dan sebagainya. 

2. Menunjuk pada perbuatan dosa kaum Luth 
(homoseksual dan lesbian), sebagaimana di 
dalam OS. Al-A'raf (71: 80, OS. An-Nami (27): 
54, dan sebagainya. 

3. Menunjuk pada perbuatan mengawini dan 
mewarisi mantan istri bapak, sebagaimana 
kebiasaan orang Arab jahiliyah sebelum 
datangnya Islam. Ini terlihat di dalam OS. 
An-Nisa (4J: 22. 

4. Menunjuk pada perbuatan telanjang saat 
thawaf, yang juga sebagai kebiasaan orang- 
orang Arab jahiliyah sebelum datangnya Is- 
lam. Hal ini disebutkan di dalam OS. Al-A'raf 
(71: 28. 

Berbeda dengan bentuk ffihisyah (1:6 ), 
penggunaan bentuk fahsya' (s5 ) hampir 
semuanya tidak disertai penyebutan dosa yang 
dimaksud dengan fahsyd' (,L:55 ) di dalam ayat 
itu. Secara garis besar pengungkapan bentuk 
fahsya' (55 ) tersebut ada 4 macam. 

Pertama, menyatakan bahwa al-fahsya' 
(225 ) itu merupakan perintah setan dengan 
menggunakan 3 macam redaksi. 

1. Kata al-fahsya' («Will ) dirangkaikan dengan 
kata as-si' (, PA) — kejahatan), “Sesungguhnya 
syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat as-sii' 
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(2531) dan al-fahsyd' (Al )” (OS. Al- 
Bagarah (21: 169). Ulama menafsirkan al-fahsyd' 
(sekali ) pada ayat ini sebagai kejahatan 
yang ada had-nya, sedangkan as-sil' (, RAB) 
sebagai kejahatan yang tidak ada had-nya. 

2. Kata al-fahsya' (545 ) dirangkaikan dengan 
kata al-fagr (XS - kefakiran), “Setan itu 
menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan al-fagr 

(adi - kemiskinan) dan menyuruh kamu berbuat 
al-fahsya "(s5 Y' (OS. Al-Bagarah (21: 268). 
Ulama menafsirkan kata al-faksyd' (#c53 ) 
di dalam ayat itu sebagai keengganan berse- 
dekah. Ada juga yang menafsirkannya 
sebagai kebakhilan atau kekikiran. 

3. Kataal-fahsya' ( #4) ) dirangkaikan dengan 
kata al-munkar ( KE ), “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mengikuti langkah- 
langkah setan karena sesungguhnya setan itu 
menyuruh mengerjakan al-fahsyd' (541 ) dan 
al-munkar (X4 )” (OS. An-Niir (24): 21). 
Ulama menafsirkan al-fahsya' («sii ) di 
dalam ayat ini dengan segala dosa yang amat 
keji dan besar mudaratnya. Adapun al-munkar 
(K4S ) adalah dosa yang diingkari dan 
dilarang oleh syarak dan akal sehat. Dengan 
demikian, rangkaian al-fahsya' (s2 ) 
dengan al-munkar (X3) mencakup segala 
macam dosa yang ada. 

Kedua, menegaskan bahwa Allah tidak 
menolerir sifat al-fahsya' (5.41 ). Bentuk ini 
menggunakan dua macam redaksi, yaitu ada di 
dalam bentuk positif (yang tidak didahului oleh 
kata “tidak”) dan ada di dalam bentuk negatif 
(yang didahului oleh kata “tidak”). Di dalam 
bentuk positif dikatakan, “Allah melarang perbuatan 
al-fahsya” (5.53 ) dan al-munkar (SLS )" (OS. 
An-Nahl (16): 90), sedangkan di dalam bentuk 
negatif dikatakan, “Sesungguhnya Allah tidak 
menyuruh (mengerjakan) al-fahsyd' itu maka mengapa 
kamu mengada-adakan terhadap Allah apa yang kamu 
tidak ketahui? “ (OS. AW-A'raf (7): 28). 

Ketiga, menyatakan ke-ma'shim-an Nabi 
Yusuf as. dari sifat as-si' (, PR ) dan al-fahsya' 
(2035), sebagaimana yang terdapat di dalam 
OS. Yusuf (121: 24. 
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Keempat, menegaskan bahwasanya shalat 
itu mencegah al-fahsya' (« Cdi ) dan al-munkar 
(KESI ), sebagaimana disebutkan di dalam OS. 
Al-Ankabiit (29J: 45. 

Adapun penggunaan bentuk jamak, al- 
fawdhisy ( -—v,il ) menunjukkan pada perbuatan 
dosa secara umum, seperti di dalam OS. Al-An'am 
(6J:151 dinyatakan, “Janganlah mendekati al-fawahisy 
itu, baik yang lahir maupun yang batin”, demikian juga 
di dalam OS. Al-A'raf (7): 33, menyatakan agar 
Nabi berseru bahwa Tuhanku hanyalah meng- 
haramkan al-fawihisy tersebut, baik yang lahir 
maupun yang batin. Di samping itu, terdapat pula 
pada dua tempat yang lain, yaitu di dalam OS. 
Asy-Syara (42): 37 dan OS.An-Najm (53): 32, yang 
mengisyaratkan bahwa orang yang akan mem- 
peroleh balasan nikmat surga di akhirat adalah 
orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan al- 
fawahisy ( JA ). Dari keempat penggunaan 
bentuk al-fawahisy ( Ji ) tersebut, tampak 


— jelas cakupannya lebih luas, bukan hanya 


menunjuk dosa-dosa besar dan perbuatan keji 
saja sebagaimana penggunaan bentuk fdhisyah 
(XtbG ) dan al-fahsya' (il ), melainkan juga 
mencakup dosa-dosa kecil. Bahkan, pada dua ayat 
terakhir, kata al-fawdhisy (| x—-1,ill ) dirangkaikan 
dengan dosa-dosa besar, kabd'iral-itsmi wal-fawahisy 
(JAN, SYLAS - dosa-dosa besar dan al- 
fawohisy) sehingga seolah-olah yang dimaksud al- 
faw6hisy di situ menunjuk pada dosa-dosa kecil. 
« Muhammad Wardah Agil & 


FAJARAH (3 yen ) 

Kata ini adalah bentuk jamak dari fdjir ( --L— ism 
fa'il), yang berarti 'orang yang durhaka'. Fajarah 
(3,5) berasal dari kata fajr (25 ), yang makna 
asalnya menurut Ibnu Faris at-tafattuh fisy-syai' 
( apa, S Ha - terbuka pada sesuatu). Dari 
pengertian tersebut maka terbukanya kegelapan 
malam dengan munculnya cahaya shubuh 
disebut fajr (4 ). Begitu juga terpancarnya air 
dari tempat penyimpanannya disebut pula fajr 
(38), sedangkan tempat timbul/tempat ter- 
pancarnya air disebut fujrah (3 53): Berangkat 
dari makna asal ini, maka orang yang terdorong 
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melakukan perbuatan maksiat secara terbuka 
disebut fajir ( 4 ). Demikian menurut 
Muhammad Isma'il Ibrahim. Menurut Ar- 
Raghib Al-Ashfahani, asal makna fajr (54 )ialah 
pecah atau terbelahnya sesuatu secara lebar. 
Orang yang melakukan maksiat dinamakan fijir 
( 4 ) karena ia dipandang syagga sitrad-diyanah 
(BAN ja Ga &4 — telah memecah/membelah tutup 
agama). Di dalam perkembangan pemakaiannya, 
kata fajr (55) atau fujir ("24 ) juga berarti 
'fasik, kufr, atau zina'. Bahkan, setiap orang yang 
berpaling dari kebenaran disebut fdjir (--4 ). 

Kata fajarah (350) disebutkan satu kali di 
dalam Al-Our'an, yaitu di dalam OS. 'Abasa (80): 
42. Kata fujjar (1-3) disebut tiga kali, yaitu di 
dalam OS. Shad (381: 28, OS. Al-Infithar (82): 14, 
dan OS. Al-Muthaffifin (831: 7. Kata fujiir (5) 
disebut satu kali, yaitu di dalam OS. Asy-Syams 
(91): 8. Kata al-fajr (4 ) diulang enam kali. Kata 
fijir (4) disebut satu kali, yaitu di dalam OS. 
Nuh (71): 27. Di dalam bentuk fi1 madhi kata itu 
disebut empat kali dan di dalam bentuk fi1 mudhiri' 
disebut lima kali. 

Penggunaan kata fajarah (3',xs) di dalam 
OS. 'Abasa (80): 42 berkaitan dengan suasana di 
Hari Kiamat. Pada hari itu ada orang yang 
berseri-seri mukanya, tertawa dan gembira. Ada 
pula muka yang tertutup debu dan orangnya 
dalam kegelapan. Yang terakhir ini adalah orang- 
orang kafir lagi fajir ( Pai durhaka), uldika humul- 
kafaratul-fajarah (3, 241 3 HI » Rani US). 

Adapun kata fajr (5x3 ) yang disebut di 
dalam bentuk ft'1 madhi dan fi'1 mudhiri', hampir 
semuanya berarti 'memancar, mengalir, meluap”, 
kecuali yang terdapat di dalam OS. Al-Oiyamah 
(751: 5, yang lebih tepat diartikan sebagai 
'berbuat maksiat', yaitu manusia hendak 
berbuat maksiat terus menerus, liyafjura amGmahi 
(SI 269). Adapun kata fajr (3 ) yang disebut 
di dalam bentuk mashdar, semuanya berarti 
“waktu shubuh'. | 

Dengan demikian jelaslah bahwa Al-Our'an 
hanya satu kali menggunakan kata fajarah ( i ) 
yang berarti 'orang yang fasik, durhaka, atau 
berbuat maksiat . Namun, kata jadiannya disebut- 
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kan beberapa kali sesuai dengan konteks masing- 
masing. Meskipun terdapat sedikit perubahan 
dari arti makna asalnya, arti itu tidaklah jauh 
menyimpang karena dari diri orang yang fasik dan 
durhaka timbul dan memancar perbuatan maksiat 
dan tercela. « Hasan Zaini « 


FAJJ ( ea ) 

Kata fajj adalah bentuk mashdar (infinitif) dari kata 
kerja fajja — yafujju ( Ha — - ). Namun, kedua 
bentuk kata kerja tersebut tidak ditemukan di 
dalam Al-Our'an. Kata fajj diartikan ma Ai 
syuggat yaktanifuha jabalini (4x5 WAS Tas Kan 
lintasan jalan yang diapit oleh dua buah gunung) 
dan dapat juga diartikan dengan ath-tharigul wisi' 
( kel 3 Fx) - jalan yang luas), demikian di- 
jelaskan oleh Ar-Raghib Al-Ashfahani di dalam 
karyanya Mu 'jam Mufradat Alfazhil Jur'an. Bentuk 
jamak dari kata tersebut adalah ffjdj ( Lx ). Selain 
diartikan dengan thurugan wisi'an (Lal, Gb - 
beberapa jalan yang luas), kata ini diartikan juga 
dengan thurugan mukhtalifatan (G4 G5 - jalan 
yang beragam). 

Di dalam Al-Our'an, kata fajj beserta 
jamaknya, ftjaj, disebut tiga kali, yakni satu kali 
di dalam bentuk tunggal dan dua kali di dalam 
bentuk jamak. Kata fajj terdapat di dalam OS. 
Al-Hajj (22): 27. Kata fajj yang disifati dengan 
kata 'amig ( 5:5 ) di dalam ayat tersebut diartikan 
oleh ulama tafsir, misalnya Ibnu Katsir, Ath- 
Thabarsi, dan Al-Maraghi dengan ath-tharig al- 
ba'id (X3 55,5) - jalan yang jauh). Ayat ini 
berkaitan dengan tempat asal kedatangan 
manusia yang diseru oleh Nabi Ibrahim as. untuk 
menunaikan ibadah haji yang berdatangan dari 
berbagai penjuru dunia, sekalipun dengan 
melalui jalan yang cukup jauh. 

Adapun kata fijaj sebagai bentuk jamak dari 
kata fajj terdapat di dalam OS. Al-Anbiya', (21): 
31 dan OS. Niih (71): 20. Al-Maraghi menafsirkan 
penggalan ayat OS. Al-Anbiya', (21): 31 ini 
bahwa Allah swt. menciptakan jalan di antara 
dua gunung di atas bumi ini agar manusia dapat 
melaluinya dari satu daerah ke daerah yang lain 
dan dari satu musim ke musim berikutnya agar 
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hal itu dapat dijadikan pedoman bagi manusia 
untuk memperoleh kemaslahatan dan ke- 
butuhan hidup mereka. Adapun kata fijajan yang 
terdapat di dalam OS. Ntih (71): 20 dijelaskan 
pula oleh Al-Maraghi, di dalam kitab tafsirnya, 
dengan 'agar kamu menetap dan berjalan di 
belahan mana saja dari bumi ini yang kalian 
kehendaki. Lain halnya dengan Ath-Thabarsi, 
ia menyoroti ayat itu dengan adanya dua kata— 
subulan dan fijajan—yang berbeda, tetapi me- 
munyai makna yang sama, yakni thurug (S'5 - 
banyak jalan). Menurutnya, pengulangan kedua 
kata tersebut menunjukkan bahwa nikmat yang 
dianugerahkan Allah swt. kepada para hamba- 
Nya ada di mana-mana. Lebih lanjut, ia me- 
negaskan pula bahwa pengulangan tersebut 
sekaligus merupakan peringatan kepada mereka 
bahwa kepada-Nyalah yang berhak disembah, 
yakni penyembahan yang bebas dari segala 
bentuk kemusyrikan. Selain itu, pengulangan 
tersebut dimaksudkan pula untuk menunjukkan 
bahwa Dia, Allah swt., Maha Mengetahui 
kemaslahatan para hamba-Nya, Pemelihara 
mereka secara bijaksana. Oleh karena itu, 
menjadi kewajiban bagi para hamba untuk tidak 
mempertentangkan nikmat-nikmat itu dengan 
kekafiran dan pembangkangan. & Mujahid « 


FAKHKHAR (,&3) 

Fakhkhar adalah kata benda yang terbentuk dari 
kata fakhara-yafkharu-fakhran (W55 — 'ais — 3) 
berakar huruf fd', khd', dan r@' berarti 'kebanggaan' 
atau 'kebesaran.' Dari makna dasar itu ber- 
kembang menjadi, antara lain “berbesar hati/ 
bangga' karena yang demikian membang-gakan 
atau membesarkan dirinya: 'sombong/angkuh' 
karena ia merasa diri paling besar: 'kemuliaan' 
karena yang demikian menempati posisi yang 
besar: 'kejayaan' karena yang demikian mem- 
peroleh kemenangan yang besar: “yang mewah/ 
megah' (pestanya) karena yang demikian ingin 
mencari popularitas dan meru-pakan sikap yang 
membanggakan diri: dan 'tembikar' karena 
mereka yang memiliki barang tersebut me- 
nunjukkan kemewahan, salah satu kepemilikan 
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yang dapat dibanggakan. Menurut Al-Ashfahani, 
kata al-fakhr (“5.5 ) berarti "membanggakan diri 
dengan sesuatu', seperti membanggakan diri 
dengan harta dan atau jabatan. 

Kata fakhkhdr (55) dan pecahannya di 
dalam Al-Our'an terulang enam kali dan kata 
fakhkhir sendiri hanya disebutkan satu kali (OS. 
Ar-Rahman (55): 14). Kata fakhkhar digunakan di 
dalam Al-Our'an berkaitan dengan penciptaan 
manusia. Di dalam ayat tersebut, dinyatakan 
bahwa Allah menciptakan manusia dari tanah 
kering seperti tembikar (fakhkhar). Fakhkhir 
(tembikar) adalah benda yang terbuat dari tanah 
liat yang dibakar, sedangkan kata shalshal 
(Keke) berarti tanah kering yang terdengar 
nyaring tatkala (dipukul), seperti tanah liat yang 
sudah dibakar, yaitu tanah yang sudah ber- 
campur dengan pasir. Ayat tersebut, secara 
sepintas bertentangan dengan beberapa ayat lain 
yang menjelaskan asal kejadian manusia, 
misalnya OS. Al-Hijr (15J: 26, manusia dicipta- 
kan dari tanah liat (yang berasal dari lumpur 
hitam) yang diberi bentuk atau min hama'in masniin 
(0554 YA Ga )i OS. Ash-Shaffat (371: 11, ma- 
nusia diciptakan dari tanah liat atau min thinin 
lazibin (H1 yap 0s ): dan OS. Ali Imran (31: 59, 
manusia diciptakan dari tanah atau min turabin 
(SF 55). Kalangan ahli tafsir sepakat bahwa 
perbedaan itu menunjukkan adanya proses, 
yakni manusia miaptakan (melalui proses) dari 
tanah (turab) (3 ), lalu diadon menjadi tanah 
liat (thin) (cb), Tan uan berubah menjadi 
seperti lumpur hitam yang diberi bentuk kal 
hama'il masniin (x LS ), dan kemudian 
berubah menjadi tanah kering seperti tembikar 
shalshal kal fakhkhir ( A6 Jualo ) 

Pecahan lain dari fakhkhdr ( J5) yang 
digunakan adalah tafakhur ( - 4s ). Kata tafikhur 
(AW - berbangga-bangga) digunakan berkaitan 
dengan hakikat kehidupan di dunia, yakni 
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, 
perhiasan dan bermegah-megahan, serta ber- 
bangga-banggaan tentang banyaknya harta dan 
anak (OS. Al-Hadid, (57): 20). Ulama berbeda 
penafsiran tentang kata tafakhur (2-5 ) di dalam 
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ayat tersebut. Al-Ourthubi berpendapat bahwa 
yang dimaksud adalah berbangga-banggaan satu 
dengan yang lainnya atas harta dan anak mereka, 
sebagian berpendapat bahwa yang dimaksud 
tafakhur (WS ) adalah kebanggaan atas pen- 
ciptaan dan kemampuan mereka, dan sebagian 
lainnya lagi berpendapat bahwa yang dimaksud 
kata itu adalah kebanggaan atas keturunan 
mereka, seperti kebiasaan orang Arab yang 
membanggakan leluhur mereka. Diriwayatkan 
oleh Muslim di dalam kitab Shakih-nya bahwa 
sesungguhnya Nabi saw. diutus untuk bersikap 
tawadhu («»$ - merendah diri) hingga seseorang 
tidak berbuat aniaya atas orang lain dan tidak 
berbangga-bangga (atas kemewahan yang 
dimilikinya) seseorang atas yang lainnya. Di 
dalam riwayat yang lain, dinyatakan bahwa 
salah satu kebiasaan orang Jahiliyah adalah 
membangga-banggakan keturunan mereka. 
Menurut Ibnu Katsir, ayat tersebut sesungguhnya 
memperingatkan bahwa kehidupan dunia yang 
diisi dengan permainan, kelalaian, perhiasan, 
bermegah-megahan, dan berbangga-bangga itu 
mencerminkan kecenderungan untuk mengikuti 
keinginan syahwat (OS. Ali Imran, (3): 14) secara 
berlebihan. Karena itu, Allah memberikan 
perumpamaan bagi mereka yang berbuat de- 
mikian seperti petani yang tanaman-tanaman- 
nya mengagumkan, kemudian tanaman itu 
menjadi kering dan menguning, kemudian 
menjadi hancur. Kehidupan di dunia seperti itu 
adalah kerugian yang berlipat ganda, di dunia 
dibenci oleh masyarakat dan di akhirat mendapat 
azab yang keras. Kehidupan dunia tidak lain 
hanyalah kesenangan yang menipu. 

Adapun pecahan lainnya dari fakhkhir 
(3) adalah fakhar ( Pya - membanggakan 
diri) yang disebutkan empat kali: masing-masing 
digunakan berkaitan dengan kewajiban ter- 
hadap Allah dan terhadap sesama manusia, 
seperti tidak boleh bersikap sombong dan 
membanggakan diri (OS. An-Nisa' (4J: 36): 
berkaitan dengan sifat orang-orang kafir, antara 
lain jika selamat dari bencana dia merasa 
gembira lagi bangga (OS. Hiid (11): 10): berkaitan 
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dengan nasihat Lugman terhadap anaknya, 
antara lain larangan bersikap sombong lagi 
membanggakan diri (OS. Lugman (31J: 18): dan 
berkaitan dengan peringatan Tuhan kepada 
Nabi saw. agar tidak berduka cita terhadap apa 
yang luput dari Nabi saw. dan tidak terlalu 
gembira atas nikmat-Nya yang dapat me- 
nyebabkan kesombongan dan kebanggaan diri. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang sombong lagi membanggakan diri 
(OS. Al-Hadid (57): 23). (Baca juga entry fakhir). 
& Arifuddin Ahmad & 


FAKHOR (ps3) 

Kata ini berasal dari fakhr (553 ), yang makna 
asalnya adalah 'izham dan gidam (6-55 «as -besar 
dan dahulu/senior). Abu Zaid, sebagaimana 
yang dikutip Ibnu Faris, mengartikan fakhr (5 ) 
sebagai tafdhil (mengutamakan): umpamanya 
fakhartur rajula “ala shihibih (JAN Ss 
tel 2G ). Maksudnya ialah fadhdhaltuhh 'alaih 
( fara "2153 - aku mengutamakan seseorang atas 
temannya). Ada beberapa bentuk yang seasal 
dengan kata fakhr (55), mm pamanya fakhir 
(25), artinya alladzi yufakhiruka (Bi sd 
orang yang membesarkan diri terhadapmu), 


fikhkhir (54 ) artinya katsirul-fakhr ( AD AS 
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banyak sombong), nakhlatun fakhir (, pe as) 
artinya 'sebatang pohon kurma yang besar serta 
banyak dahannya', an-ndgatul-fakhiir ( Anal A 301) 
artinya unta yang besar susunya. 

Ibrahim Anis dan Muhammad Ismail 
Ibrahim mengartikan kata fakhr (54) sebagai 
'membanggakan diri atas sesuatu yang dimiliki 
seseorang atau yang dimiliki kaumnya berupa 
kebaikan', dan Nan 'takabbur' (#55 - sombong). 
Kata fakhkhir (, 3) berarti ath-thinul mahragu 
awil-khazaf (5 ag Ki Syadi #AS - tanah yang 
dibakar atau tembikar). Ibnu Manzhur meng- 
artikan fakhiir ("3 ) dengan al-mutakabbir ( EN 
- orang yang sombong), al-fakhr ( SA ) berarti 
'mengakui kebesaran dan kemuliaan diri. Ar- 
Raghib Al-Ashfahani mengartikan kata fakhr 
(,55) sebagai 'bermegah-megah atas sesuatu di 
luar diri manusia berupa harta dan pangkat. 
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Bertolak dari pengertian di atas, kata fakhr 
(53) dan fakhir (s5 ) dapat diartikan sebagai 
'sombong, takbur, membanggakan diri, ataupun 
bermegah-megah'. 

Kata fakhiir (js) disebut empat kali di 
dalam Al-Our'an yaitu di dalam OS. An-Nisa' 
(41: 36, OS. Hiid (11): 10, OS. Lugman (81): 18, 
dan OS. Al-Hadid (57): 23. Kata tafikhur (65) 
disebut satu kali, yaitu di dalam OS. Al-Hadid 
(57): 20. Adapun kata fakhkhir (5 ) disebut 
satu kali pula, yaitu di dalam OS. Ar-Rahman 
(55): 14. 

Muhammad Husain At-Thabathabai men- 
jelaskan, bahwa biasanya orang bersikap 
sombong dan membanggakan diri karena harta 
dan pangkat yang dimilikinya dan ia sangat 
mencintainya sehingga hatinya tidak lagi 
terpaut kepada Allah. 

Al-Ourthubi mengartikan fakhiir (5 ) di 
dalam OS. An-Nisa' (4J: 36 sebagai orang yang 
menghitung-hitung kelebihannya karena me- 
nyombongkan diri terhadap karib kerabat yang 
fakir, tetangga yang fakir serta lain-lain yang 
disebutkan di dalam ayat kepada mereka. 

Kata fakhir (55) di dalam OS. Had (11): 
10 digunakan untuk menunjukkan sifat manusia, 
bila mereka mendapat nikmat sesudah ditimpa 
bencana, mereka berkata, “telah hilang bencana 
dariku.” Innaha lafarihun fakhiir (5,8 - /d S|-ia 
sangat gembira, bangga, dan angkuh). Andaikata 
ia menyadari bahwa nikmat yang ada di 
tangannya itu bisa saja hilang, sementara 
bencana sewaktu-waktu dapat kembali me- 
nimpanya, tentu ia tidak akan menyombongkan 
diri. 

Kata fakhkhir (55) di dalam OS. Ar- 
Rahman (55J: 14 berkaitan dengan penciptaan 
manusia: Tuhan telah menciptakan manusia dari 
tanah kering seperti tembikar. 

Dapat disimpulkan bahwa Al-Our'an 
menggunakan kata fakhiir (3) dan tafikhur 
((&W ) untuk menyatakan sifat buruk yang 
perlu dihindari oleh setiap orang karena Allah 
tidak menyukai sifat tersebut. « Hasan Zaini « 
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FAKIHAH (1356) 
Kata fikihah merupakan bentuk tunggal yang 
mengikut wazan (timbangan) bentuk ism fa'l 
dengan tambahan huruf t4' marbiithah (& ), 
sedangkan bentuk jamaknya adalah fawikih 
(&N, ). Kata ini berasal dari kata fakiha— yafkahu— 
fakahan-wa fakahatan (G3, G3 — S5 — 5) 
yang secara kebahasaan berarti 'baik' dan 'senang'. 
Dengan demikian, maka kata fakihah (145 G ) pada 
dasarnya berarti 'sesuatu yang menyenangkan 
dan membuat orang menyukai. Kemudian, kata 
ini lebih terkenal dengan arti yang lebih khusus, 
yaitu “buah-buahan yang lezat dan nikmat 
rasanya. Buah-buahan tersebut dinamakan 
fakihah (156) karena membuat orang yang 
memakannya merasa senang dan nikmat oleh cita- 
rasanya yang lezat dan enak. 

Kata fakihah (1456 ) di dalam bentuk tunggal 


Dari air hujan yang sama, bumi menghasilkan buah-buahan 
dengan aneka rasa yang berbeda-beda. Tidakkah manusia 
mensyukurinya? 
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disebutkan di dalam Al-Our'an sebanyak 11 kali. 
Kata fakihah yang terdapat di dalam OS. Yasin 
(86): 57: OS. Shad (38J: 51: OS. Az-Zukhruf (43|: 
73: OS. Ad-Dukhin (44): 55: OS. Ath-Thir (52|: 
22: OS. Ar-Rahmin (55J: 52 dan 68: serta OS. Al- 
Wagi'ah (56J: 20 dan 32 digunakan untuk 
menerangkan gambaran sebagian nikmat 
surgawi yang akan diperoleh orang-orang 
beriman dan bertakwa kepada Allah swt. kelak 
di hari pembalasan. Di surga, tersedia secara 
melimpah-ruah berbagai ragam buah-buahan 
yang lezat dan disukai oleh manusia. Selanjut- 
nya, kata fakihah (145 G ) di dalam OS. Ar-Rahman 
(b5J: 11 dan OS. “Abasa (80J: 31 digunakan Al- 
Our'an untuk memperingatkan manusia agar 
merenungi dan menjadikan pelajaran dari proses 
penciptaan alam semesta oleh Allah swt., 
khususnya langit dan bumi. Dari langit, Allah 
swt. menurunkan air hujan dan dari bumi Allah 
swt. menumbuh-kan beraneka macam pohon 
yang menghasilkan buah-buahan yang lezat dan 
berguna bagi manusia agar mereka bersukur 
kepada-Nya dan tidak mendustai atau meng- 
ingkari nikmat-nikmat-Nya. 

Adapun kata fawikih (4V,s ), bentuk jamak 
dari fakihah (“5G ) disebutkan di dalam Al-Our'an 
sebanyak tiga kali. Kata fawikih («SY,s) di dalam 
OS. Al-Mu'minin (23): 19 digunakan Al-Our'an 
untuk menerangkan manfaat air bagi manusia. 
Dengan air, Allah swt. menumbuhkan kebun-kebun 
kurma dan anggur, yang kemudian menghasilkan 
buah kurma dan anggur yang dapat dimakan dan 
dinikmati manusia demi kelangsungan dan 
kelanjutan hidupnya. Kemudian, kata fawikih 
(MN) di dalam OS. Ash-Shaffat (37): 42 dan OS. 
Al-Mursalat (77): 42 digunakan Al-Our'an untuk 
menggambarkan pahala dan balasan kenikmatan 
surga yang kelak akan diperoleh hamba-hamba 
Allah swt. yang bertakwa dan telah dibersihkan 
dari dosa-dosa. Di sana, mereka disediakan buah- 
buahan yang sesuai dengan kesukaan mereka. 
Buah-buahan surgawi begitu beraneka ragam dan 
melimpah ruah serta memiliki bentuk dan rupa 
seperti buah-buahan yang pernah dikenal mereka 
di bumi, tetapi memiliki cita rasa yang berbeda dan 
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jauh lebih lezat rasanya sebagaimana penjelasan 
Al-Our'an di dalam OS. Al-Bagarah (2): 25. 
Selanjutnya, kata fakihin (&4S5G ) di dalam 
OS. Yasin (36|: 55 dan kata fikihin (2G) di 
dalam OS. Ath-Thar (52): 18 digunakan Al- 
Our'an dengan arti 'orang-orang yang ber- 
senang-senang'. Pada hari pembalasan nanti, 
orang-orang yang beriman dan bertakwa kepada 
Allah swt. yang menjadi penghuni surga ber- 
senang-senang dengan nikmat yang diberikan 
Allah kepada mereka. Ini berbeda dengan kata 
fakihina (45 8) yang terdapat dalam OS. Ad- 
Dukhan (44J: 27 yang justru sebaliknya, yaitu 
dipergunakan Al-Our'an untuk menggambarkan 
kondisi Firaun dan pengikut setianya yang 
durhaka terhadap Allah swt. dan melawan Nabi 
Musa as., sehingga Allah menurunkan azab-Nya 
dengan cara menenggelamkan mereka di Laut 
Merah saat mengejar Nabi Musa as. dan peng- 
ikutnya yang berusaha mengungsi ke daerah 
Palestina. Dengan azab yang menimpa, Firaun 
dan pengikutnya meninggalkan tanam-tanam- 
an, mata air, kebun-kebun, dan tempat-tempat 
indah, serta berbagai kesenangan yang selama 
ini mereka nikmati. Sementara itu, kata fakihina 
(CSS) di dalam OS. Al-Muthaffifin (83: 31 
berkenaan dengan sikap para pendosa yang 
merasa senang dan puas mengejek orang-orang 
Mukmin yang di mata mereka merupakan 
orang-orang yang sesat, dan kegembiraan itu 
terbawa saat kembali kepada kaum mereka. Oleh 
karena itu, sebagai kebalikannya, pada Hari 
Kiamat nanti orang-orang Mukmin akan me- 
nertawakan mereka saat menyaksikan mereka 
mendapat azab yang amat berat di akhirat nanti. 
Selanjutnya, kata tafakkahina ( Y4x& ) di 
dalam OS. Al-Wagi' ah (56): 65 berarti 'heran' dan 
'tercengang'. Penggunaan arti ini sebenarnya 
berbeda dari arti asal kata fakiha (156 ). Menurut 
Ibnu Faris, hal ini disebabkan kata tafakkahina di 
dalam ayat tersebut berasal dari kata tafakkaniina 
(DE ) kemudian terjadi proses penggantian 
huruf nin (0) dengan huruf ha («Ls ). Penggantian 
semacam ini kadang terjadi di dalam bahasa Arab. 
Kemudian kata itu digunakan Al-Our'an untuk 
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menggambarkan kondisi ashhibusy syimal (JUAN 

Ako - golongan kiri) yang sesat dan men- 
dustakan agama Allah, di mana Allah dapat saja 
membuat mereka tercengang-cengang oleh 
kekuasaan-Nya yang menumbuhkan tanaman 
dan menyuburkannya. Akan tetapi, kemudian 
menjadikannya kering kerontang dan hancur, 
sehingga tidak menghasilkan apa-apa. 


& Muhammad Oarib & 


FAKKARA (S8) 

Kata fakkara ( & ) adalah bentuk fi (kata kerja), 
terambil dari kata Si ( Si) yang Perek 
dengan huruf-huruf fa (,6 ), kaf (ag ), dan ra' 
(s!,). Ibnu Faris di dalam Mu jam Magayisil 
Lughah menulis bahwa struktur akar kata ini 
mengandung makna pokok 'bolak-baliknya hati 
di dalam suatu masalah'. Menurut Ibrahim 
Mustafa di dalam Al-Mu 'jam Al-Wasithbahwa dari 
akar kata tersebut terbentuk fakara ( Ke ), yang 
secara leksikal bermakna 'mendayagunakan akal 
di dalam suatu urusan dan menyusun suatu 
masalah yang diketahui untuk mengetahui 
sesuatu yang sebelumnya belum diketahui'. 

M. Ouraish Shihab menjelaskan bahwa 
sebagian ahli bahasa berpendapat, kata fakara 
( Ke ) terambil dari kata faraka (55 )-dengan 
mendahulukan huruf r4' (,!,) atas huruf kaf 
(Gw )—yang antara lain berarti "mengorek 
sehingga apa yang dikorek itu muncul', atau 
'menumbuk sampai hancur', atau 'menyikat 
(pakaian) sehingga kotorannya hilang . Jadi, jika 
dicermati maka kata faraka ( 5 ) memunyai 
makna yang mirip dengan kata fakara ( Si). 
Hanya saja, kalau faraka (55) digunakan untuk 
hal-hal yang bersifat materi maka fakara (“55 ) 
digunakan untuk hal-hal yang bersifat abstrak. 
Oleh karena itu, sebagian pakar menambahkan 
bahwa kata fakara ( Ke ) tidak digunakan kecuali 
terhadap sesuatu yang dapat tergambar di 
dalam benak. Itulah sebabnya-kata mereka—ada 
larangan berpikir menyangkut Allah swt., 
“Jangan berpikir menyangkut Allah, tetapi 
berpikirlah tentang nikmat-nikmat-Nya”. 
Alasannya, Allah tidak dapat dipikirkan, di 
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dalam arti zat-Nya tidak dapat tergambar di 
dalam benak seseorang. 

Al-Ghazali di dalam Ihya' 'Ulimud-Din, 
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan 
fakkara (“S3 ) adalah menghadirkan dua penge- 
tahuan di dalam hati untuk mendapatkan 
pengetahuan ketiga sebagai hasil dari perpautan 
pengetahuan terdahulu. 

Di dalam Al-Our'an, kata fakkara (“X3 ) dan 
kata-kata yang seakar dengannya ditemukan 
sebanyak 18 kali. Kata fakkara (“5 ) sendiri 
disebutkan hanya sekali, yakni pada OS. Al- 
Muddatstsir (74J: 18. 

Penggunaan kata fakkara-yang merupakan 
satu-satunya di dalam Al-Our'an—adalah dalam 
konteks pembicaraan tentang Al-Walid ibnu Al- 
Mughirah yang dikecam oleh Al-Jur'an, karena 
ia telah memikirkan dan menetapkan, seperti 
ditegaskan pada OS. Al-Muddatstsir (84|: 18, 
Innahd fakkara wa gaddara (38, 56 &1 - Se- 
sungguhnya dia telah memikirkan dan mene- 
tapkan (apa yang ditetapkannya|). M. Ouraish 
Shihab, ketika menafsirkan ayat ini menyatakan 
secara pasti bahwa Al-Walid dikutuk bukan 
karena ia berpikir, sebab Al-Our'an sendiri 
menganjurkan setiap Muslim atau non-Muslim 
untuk selalu berpikir. Ajaran Al-Our'an tidak 
menghalangi seorang Muslim untuk menerima 
hasil pemikiran non-Muslim yang baik dan ber- 
manfaat. Akan tetapi, Al-Walid dikutuk karena 
“cara” ia berpikir tidak disetujui Al-Our'an. Cara 
berpikirnya adalah memperturutkan syahwat 
keduniaan secara berlebih-lebihan dalam rangka 
memenuhi ambisi, memperoleh kedudukan, atau 
harta benda, sehingga ketika itu ia tidak lagi 
memilki keseimbangan. Di dalam hal ini, Al-Walid 
tidak objektif lagi di dalam berpikir dan tentu saja 
hasilnya tidak akan menyentuh kebenaran, 
sehingga tidak membawa rahmat, atau dengan 
kata lain “terkutuk”. Jadi, cara berpikir semacam 
itulah yang dikecam oleh Al-Our'an. 

Untuk kata tatafakkarii (1,545 )—yang juga 
adalah satu-satunya di dalam Al-Our'an— 
digunakan di dalam konteks pembicaraan 
tentang peringatan agar memikirkan 
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Muhammad saw. yang sedikit pun tidak ada 
penyakit gila padanya. (OS. Saba' (34: 46). Ibnu 
Katsir menafsirkan ayat ini bahwa Allah swt. 
berfirman kepada Rasul-Nya, “Katakanlah hai 
Muhammad kepada orang-orang kafir yang 
menuduhmu menderita penyakit gila, 'Aku 
sesungguhnya hendak memperingatkan kepada- 
mu hanya satu hal saja, yaitu hendaklah kamu 
berdiri mengha-dap kepada Allah dengan ikhlas 
terlepas dari hawa nafsu dan kefanatikan, 
kemudian berpikirlah dan bertanya-tanya satu 
kepada yang lain tentang diri Muhammad. Tidak 
ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu, 
yakni Muhammad”. 

Konteks pembicaraan yang sama di atas- 
agar memikirkan Muhammaddinyatakan pula 
dengan kata yatafakkari ( ag ), seperti dalam 
OS. Al-A'raf (7): 184. Pada sisi lain, kata yatafak- 
kari dipakai pula untuk makna "memikirkan diri 
(sendiri), seperti di dalam OS. Ar-Riim (30j: 8. 
Al-Oasimi di dalam Mahisinut Ta'wil memberikan 
dua kemungkinan tafsir ayat ini. Pertama, 
memerintahkan agar manusia memikirkan 
keadaan dirinya sendiri: dari tiada, dilahirkan, 
dibesarkan, dan akhirnya kembali tiada. Dengan 
memikirkan keadaan ini maka manusia akan 
memperoleh pengetahuan yang sifatnya umum, 
yaitu bahwa Allah menciptakan alam ini disertai 
dengan ketentuan yang benar dan masa yang 
tertentu. Kedua, memerintahkan agar manusia 
berpikir dari pengetahuan yang umum bahwa 
kejadian alam ini semuanya disertai dengan 
tujuan dan masa tertentu. Dari sini, manusia 
akan sadar bahwa ia pun diciptakan Tuhan 
dengan tujuan dan ajal tertentu karena ia sendiri 
juga adalah bagian dari alam ini. 

Kata tatafakkarin (5,55£ ) pada OS. Al- 
Bagarah (2): 219 dan 266, digunakan di dalam 
konteks pembicaraan tentang perintah Allah 
agar memikirkan ayat-ayat-Nya. Ujung kedua 
ayat tersebut memiliki redaksi yang sama, 
yakni, .... Kadzdlika yubayyinul-lahu lakumul-ayati 
la'allakum tatafakkarin (Sx US 
SKS Side - ...Demikianlah Allah me- 
nerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 
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kamu berpikir). Hanya saja, kalau perintah 
memikirkan yang terkandung pada Ayat 219, 
adalah di dalam kaitannya dengan khamar, 
judi, dan harta yang dinafkahkan: maka, 
perintah memikirkan pada Ayat 266, adalah 
di dalam kaitannya dengan perumpamaan 
orang-orang yang menafkahkan hartanya 
karena riya, membangga-banggakan tentang 
pemberiannya kepada orang lain, dan me- 
nyakiti hati orang. 

Selanjutnya, kata yatafakkaran ( 555:5 )- 
yang berjumlah 11 kali-pertama-tama ditemu- 
kan pada OS. Ali Imran (3: 191. Menurut Asy- 
Syaukani dan As-Sawi bahwa memikirkan 
kejadian langit dan bumi berarti memikirkan 
tentang zat-zat dan sifat-sifatnya yang bukan 
hanya sebagai totalitas, melainkan juga di dalam 
makna parsial, yakni bagian-bagian dari alam 
ini, seperti bintang-bintang, matahari, bulan, 
laut, gunung, tumbuh-tumbuhan, serta hewan 
yang memiliki keindahan dan keajaiban. Jadi, di 
dalam ayat ini disebutkan objek yatafakkarin 
(0345), yaitu kejadian langit dan bumi serta 
hasilnya berupa kesimpulan bahwa kejadian 
alam ini tidak sia-sia. 

Untuk kata yatafakkarin ( 555x5 ) yang 
terdapat pada OS. Ar-Ra'd (13): 3, OS. An-Nahl 
(16: 11, OS. Az-Zumar (39): 42, dan OS. Al- 
Jatsiyah (45): 13, mengandung petunjuk tentang 
ada (terdapat)nya tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi kaum yang berpikir. Hal ini dipahami dari 
ujung keempat ayat tersebut yang redaksinya 
sama, yakni, ...Inna fi dzAlika la-dyitin li-gaumin 
yatafakkarin ( Dea 2 3 BUS YO 5 ...Se- 
sungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang berpikir). Tanda-tanda ke- 
kuasaan (kebesaran) Allah yang dimaksud pada 
tiap-tiap ayat adalah sebagai berikut. Pertama, 
Allah membentangkan bumi dan menjadikan 
gunung-gunung dan sungai padanya, men- 
jadikan padanya semua buah-buahan ber- 
pasang-pasangan, dan menutupkan malam 
kepada siang. Kedua, Allah menumbuhkan 
tanam-tanaman, zaitun, kurma, anggur, dan 
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segala macam buah-buahan dengan air hujan. 
Ketiga, Allah memegang jiwa orang ketika 
matinya dan memegang jiwa orang yang belum 
mati di waktu tidurnya. Keempat, Allah me- 
nundukkan untuk manusia apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi, yang ke- 
semuanya merupakan rahmat dari Allah swt. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa 
kata fakkara ( Ke ) dan kata-kata yang seakar 
dengannya mengandung makna 'memikirkan' 
atau 'berpikir'. Makna ini juga telah masuk ke 
dalam perbendaharaan Bahasa Indonesia sebagai 
perkembangan dari makna pokoknya, yakni 'men- 
dayagunakan akal di dalam suatu urusan' atau 
'suatu masalah untuk mengetahui sesuatu yang 
sebelumnya belum diketahui . 
& Muhammadiyah Amin & 


FALAK («3 ) 

Asal makna kata falak (#5 ) menurut Ibnu Faris 
ialah “yadullu 'al4 istidirah fi syai' (Je IX 
2 Sal - menunjuk pada perputaran atau 
peredaran pada sesuatu), umpamanya pemintal 
benang dinamakan falkatul mighzal ( v Jali Far ) 
karena ia berputar. Kata falaka (514 ) juga 
digunakan untuk menyatakan payudara wanita 
yang sedang subur karena ia bundar laksana bola 
falaka tsadyu al-mar'ati idzd istadara (SPL C6 DG 
Jasa IS) ). Dengan mengiaskan pada penggunaan 
tersebut, maka timbullah istilah falak as-sama' 


Matahari, bulan, dan bintang beredar pada garis edarnya 
(Falak). 


211 


Falak 


(std DG ) yang berarti “peredaran planet'. 
Kata falak (S5) juga digunakan untuk pe- 
ngertian 'sepotong bumi/tanah yang bundar, 
yang lebih tinggi dari apa yang ada di sekitar- 
nya (semacam bukit kecil). 'Sampan atau 
bahtera' disebut fulk («Us — dengan dhimmah fa”), 
baik untuk mufrad maupun Jana Tusamma ifulkan 
liannahi tadiru fil MA (AI 3 3 RN Cara 
- dinamakan demikian, karena sampan Sah 
beredar/berputar di dalam air). 

Di dalam kitab Al-Mu 'jamul-Wasith ditam- 
bahkan, kata falak (Wb) juga digunakan untuk 
at-tallul-mustadir minar-ramli haiilahn fadhd'un 
(et Aye SP oma) Ja- bukit pasir yang 
bundar dan di sekitarnya terdapat tanah lapang). 
Juga disebut falak ( S3) malijul- -badhr al-mustadiril- 
mudhtharib (— pa jai AS Ep - ombak 
laut yang bundar, kemudian aa 

Muhammad Ismail Ibrahim dan Ar- 
Raghib Al-Ashfahani mengartikan kata falak 
(SG ) dengan majral-kawakibi awir, -fadha'i yaduru 
fihin najmu awil- -kawkabu ( Aerial Pj 51 3 ema 
SS Pein 43 YG - tempat lalu dan ber- 
edarnya bintang- bintang). Dengan demikian, 
ilmu falak menurutnya ialah ilmu yang 
membahas benda-benda ruang angkasa dan 
perederannya, baik matahari maupun benda- 
benda angkasa lainnya. Ibnu Manzhur me- 
ngutip hadits Nabi yang menyatakan bahwa 
kata falak (S5) khusus untuk peredaran 
benda-benda angkasa. 

Di dalam Al-Our'an kata falak (5) 
disebut dua kali, yaitu di dalam OS. Al-Anbiya' 
(21): 33, dan (OS. Yasin (36): 40, sedangkan kata 
fulk (&5) disebut 23 kali, yaitu di dalam OS. Al- 
Bagarah (21: 164, OS. Al-A'raf (7): 64, OS. Yiinus 
(10): 22 dan 73, OS. Hid (11): 37 dan 38, OS. 
Ibrahim (14): 32, OS. An-Nahl (16): 14, OS. Al- 
Isra (17): 66, OS. Al-Hajj (22: 65, OS. Ar-Rim 
(30J: 46, OS. Lugman |31J: 31, OS. Fathir (351: 12, 
OS. Yasin (36): 41, OS. Ash-Shaffat (37): 140, OS. 
Ghafir (401: 80, OS. Az-Zukhruf (43): 12, serta 
OS. Al-Jatsiyah (45): 12. 

Falak (85) di dalam OS. Al-Anbiy3' (217: 
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33 berhubungan dengan pernyataan Tuhan 
bahwa Dia telah menciptakan malam dan siang, 
matahari dan bulan, yang masing-masing 
beredar di dalam garis edarnya. Menurut Tafsir 
Al-Mizin, kata falak (J5 ), di sini berarti 'tempat 
beredar'. 

Di dalam OS. Yasin (36J: 40, Tuhan me- 
nyatakan bahwa tidak mungkin matahari men- 
dapatkan bulan dan malam juga tidak dapat 
mendahului siang karena masing-masing ber- 
edar pada garis edarnya. Oleh pengarang Al- 
Mizin ayat ini ditafsirkan bahwa matahari, 
bulan, serta bintang-bintang beredar pada garis 
edar tertentu sebagaimana ikan berenang di 
dalam air. Dengan demikian, falak (&5 ) ialah 
tempat beredar yang di dalamnya bergerak 
benda-benda langit, meskipun di dalam ayat ini 
hanya disebutkan matahari dan bulan, siang 
dan malam. 

Di samping dijelaskan penggunaan kata 
falak ( S5 ), di dalam Al-Our'an, juga dijelaskan 
penggunaan kata fulk (£ S8) ) yang seakar dengan 
falak (JG). Pengungkapan kata fulk (28) di 
dalam OS. Al-Bagarah (2): 164 berkaitan dengan 
bukti-bukti keesaan Allah dan kekuasaan-Nya, 
seperti menciptakan langit dan bumi, pergantian 
malam dan siang, fulk (03 - sampan atau 
bahtera) yang berlayar di laut, hujan yang turun 
dari langit, serta perputaran angin dan awan yag 
dikendalikan di antara langit dan bumi. 

Pengungkapan kata fulk (245 ) di dalam OS. 
Al-A'raf (7): 64 termasuk di dalam rangkaian 
kisah Nabi Nuh as. Allah telah menyelamatkan 
Nabi Nuh dan orang-orang yang beriman 
kepadanya di dalam fulk (Wb - bahtera) serta 
menenggelamkan orang-orang yang mendusta- 
kan Nabi Nuh dan ayat-ayat Tuhan. 

Dari uraian di atas terlihat bahwa Al- 
Our'an menggunakan kata falak («5 ) pada dua 
tempat, yang keduanya mengacu kepada arti 
asal, yaitu “beredar', 'berputar' atau 'sesuatu 
yang bundar'. Namun, di dalam Al-Our'an 
maksud kata ini ialah tempat beredarnya benda- 
benda angkasa, yang berupa bulan, matahari 
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dan planet-planet lainnya. Kata fulk (s5) yang 


digunakan untuk pengertian as-safinah (GAN - 
sampan) terdapat pada 32 tempat. & Hasan Zaini & 


FALIO (56) 

Kata ini berasal dari falaga, yafigu, falgan 
(GG Sl, GG) yang berarti syagga (45 - mem- 
belah). Falig ( as ) adalah ism fa'il yang berarti 
'orang yang membelah . Menurut Ar-Raghib Al- 
Ashfahani, falag (35 ) adalah membelah sesuatu 
dan menampakkan sebagian dari sebagian yang 
lain. Hal ini dapat dilihat di dalam contoh 
falagtuhu fanfalaga (“A6 56 ). Dari Si aN 
ini muncul pengertian lain, yaitu ash-shubh (»£x 
- waktu shubuh), karena waktu shubuh itu 
merupakan pembelah atau pemisah di antara 
siang dan malam. 

Di dalam Al-Our'an kata filig (36) dan 
yang seasal dengan itu disebut empat kali. Di 
dalam bentuk ism f@'il (subjek), falig ( as ) disebut 
dua kali, yaitu di dalam OS. Al-An'am (6): 95 dan 
96. Satu kali di dalam bentuk mashdar (verbal noun), 
al-falg (AA ), yaitu di dalam OS. Al-Falag (113): 
1, dan satu kali di dalam bentuk fi'1 madhi mazid 
(yaitu bentuk kata kerja lampau yang mendapat 
tambahan, yaitu infalaga (“X5 ). 

Allah swt. adalah Falig ( 6 - pembelah atau 
yang membelah), yaitu pembelah buah dan biji 
dan pembelah shubuh (OS. Al-An'am f6): 95 dan 
96). Di dalam bentuk yang pertama, Allah swt. 
membelah yang berbentuk materi, yaitu buah 
dan biji, sedangkan di dalam ayat kedua Allah 
swt. membelah di dalam bentuk nonmateri, 
yaitu shubuh. Shubuh adalah keadaan. Menurut 
Ibnu Abbas dan Dahhak, falig ( js ) di dalam OS. 
Al-An'Am ini berarti khAlig (3 - yang men- 
jadikan atau yang menciptakan). Al-falag ( sai ) 
di-samakan artinya dengan al-fithr (sx) dan asy- 
syagg ( SAN ). Penciptaan adalah batas di antara 
ada dan tidak ada. 

Allah swt. menggunakan kata falig ( 38) 
atau falag (J5 ) untuk diri-Nya di dalam rangka 
memperlihatkan kebesaran dan kekuasaan-Nya. 
Keempat kata, falig ( js )— dua kali —falag (34 ), 
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dan infalaga (35), yang disebut di dalam Al- 
Our'an semuanya dinisbahkan kepada Allah 
swt. Keterlibatan manusia di dalam mewujud- 
kan falig ( gu - pembelahan) ini sedikit sekali. 
Hal ini digambarkan oleh Allah swt. ketika 
memerintahkan Nabi Musa as. membelah laut, 
lalu laut menjadi terbelah atas kekuasaan Tuhan 
(OS. Asy-Syu'ara' (26): 63). Dengan demikian, 
yang memunyai kekuasaan untuk membelah 
adalah Allah swt. & Zainuddin & 


FAOIR ( 3) 

Fagir ( P3 ) berasal dari kata fagura-yafguru— 
fagiratan ($ 2 las — Pak — P3 ») yang secara harfiah 
berarti 'fakir', 'miskin', dan 'butuh'. Kata itu 
lawan dari al-ghind (41 - kaya). Selain fagura (“15 
- dhammah pada 'ain fi'il-nya) yang meru-pakan 
bentuk fi1 mddhi (24 Jas - kata kerja lampau) 
dari kata fagir (“3 ), dijumpai pula fi' fagara (“z5 
- fathah pada 'ain fi'I-nya) yang berarti 'hafara' (“xx 
- menggali atau melubangi), hazza wa atstsara fih 
(43 513 #- memotong dan mem-beri bekas), ad- 
dahiyatu wal-mushibatusy-syadidah ( kaan , Aa 
Saad - malapetaka dan musibah yang dah- 
syat), seperti yang terdapat di dalam OS. Al- 
Oiyamah (75J: 25. 


3 Pa 


Kefakiran hampir menjerumuskan seseorang kepada kekafiran. 
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Menurut Al-Ashfahani (w. 502 H) di dalam 
bukunya Mu jam Mufradit li Alfazhil-Jur'in, kata 
al-fagr (AG) yang juga bentuk mashdar dari al- 
fagir (aa!) digunakan di dalam empat pe- 
ngertian: 

1. Kebutuhan yang mendesak: hal itu terjadi 
pada manusia secara keseluruhan selama 
mereka masih hidup, bahkan semua makhluk 
yang ada. Hal itu sesuai dengan firman Allah 
di dalam OS. Fathir (35): 15. 

2. Tidak memiliki harta simpanan, seperti yang 
disebutkan di dalam OS. Al-Bagarah (2): 273: 
OS. At-Taubah (9): 60: dan OS. An-Niir (24): 
32. 

3. Kefakiran jiwa, seperti di dalam sabda 
Rasulullah saw., “Kefakiran hampir menje- 
rumuskan seseorang kepada kekafiran”. 

4. Kebutuhan kepada Allah, seperti terlihat di 
dalam doa Nabi saw, “Ya Allah, cukupkan 
aku dengan selalu butuh kepada-Mu, dan 
jangan Engkau jadikan aku selalu butuh 
dengan merasa cukup dari (bantuan)-Mu.” 

Istilah fagir (435) sangat sulit dibedakan 
dengan istilah miskin («Xx ): karena itu, 
ditemukan perbedaan pendapat, terutama di 
kalangan ahli figih mengenai batasan kedua 
istilah tersebut. Menurut Imam Abu Hanifah (w. 
150 H/767 M) fagir (:z5 ) adalah orang yang tidak 
memiliki penghasilan tetap untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari. Fagir (35) 
merupakan orang yang tidak memiliki satu nisab 
zakat. Hal itu kebalikan dari kaya, yaitu orang 
yang memiliki satu nisab zakat. Adapun menurut 
Imam Asy-Syafi'i (w. 204 H/820 M), fagir (2) 
adalah orang yang tidak dapat memenuhi al- 
kajatul-ashliyyah (“XX 5G - kebutuhan 
pokok). Jadi, fagir ( 3 ) di sini lebih parah diban- 
dingkan dengan miskin. Hal itu didasarkan pada 
pernyataan bahwa Nabi saw. pernah berdoa 
kepada Allah agar diberi kehidupan yang miskin 
dan diwafatkan juga di dalam keadaan miskin, 
tetapi Nabi berlindung dari kefakiran. 

Imam Abu Hanifah menambahkan bahwa 
sekalipun seseorang tidak berpenghasilan tetap, 
tetapi ada yang memenuhi kebutuhan sehari- 
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harinya melalui sedekah sunah, maka orang itu 
dapat dikategorikan fagir (35) yang boleh 
menerima zakat. Pendapat ini didasarkan pada 
hadits Nabi saw. yang menyatakan, “Aku berita- 
hukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan 
mereka sedekah (zakat) yang diambil dari orang- 
orang kaya dan dikembalikan kepada orang- 
orang fakir di antara kamu.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Berbeda dengan istilah fagir (445 ), miskin 
adalah orang yang memiliki pekerjaan tetap, 
tetapi tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari- 
harinya. Abbas Karahah, seorang ahli figih, 
berpendapat bahwa miskin lebih parah daripada 
fakir, tetapi pendapat ini tidak lazim meskipun 
ia sependapat dengan Abu Hanifah dan Imam 
Syafi'i. Pendapat ketiga menganggap bahwa fakir 
dan miskin adalah sinonim. 

Lepas dari perbedaan para ulama mengenai 
batasan fakir dan miskin, yang pasti Al-Gur'an 
OS. At-Taubah (91: 60 mendahulukan kata al- 
fugara' (X4 — orang-orang fakir) daripada al- 
masikin (SN - orang-orang miskin). Dengan 
demikian, seakan-akan al-fugard (1,441 - orang- 
orang fakir) memang lebih diprioritaskan 
daripada al-masikin (SUN - orang-orang 
miskin). 

Kata fagir (:15) dan derivasinya di dalam 
Al-Our'an disebutkan sebanyak 14 kali, sekali di 
dalam bentuk mashdar, al-fagr (421 - kefakiran) di 
dalam OS. Al-Bagarah (2): 268, sekali dalam 
bentuk ism fa'il muannats, fagirah (356 ) di dalam 
OS. Al-Oiyamah (751: 25, lima kali di dalam 
bentuk sifatun musyabbahah tunggal, al-fagir (441) 
atau fagir (45), yaitu di dalam OS. Ali Imran 
(3): 181: OS. Al-Hajj (22): 28: OS. Al-Oashash (28): 
24: OS. An-Nisa (4J: 6 dan 135. Adapun kata fagir 
(1335) di dalam bentuk jamak, al-fugard” («AAN ) 
disebutkan sebanyak tujuh kali, yaitu di dalam 
OS. Al-Bagarah (2): 271 dan 273, OS. At-Taubah 
(91: 60: OS. An-Niir (24): 32: OS. Fathir (35): 15, 
OS. Muhammad (47J: 38: dan OS. Al-Hasyr (59): 
8. Katafagir (235) dalam bentuk mashdar (al-fagr) 
hanya disebutkan sekali, yaitu di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 268. 
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Kata-kata fagir (4:5) di dalam ayat- 1yat 
tersebut semuanya berasal dari kata fagura (“z5 ) 
yang berarti 'fakir', 'miskin', dan 'butuh'. Fakir 
dan miskin di dalam ayat-ayat tersebut berarti 
'mereka yang tidak memiliki harta simpanan dan 
tidak dapat memenuhi kebutuhannya sehari- 
hari' atau lawan dari kata al-ghaniyy (“4 - 
kaya). Fakir yang berarti 'butuh', maksudnya 
adalah adanya kebutuhan manusia secara 
keseluruhan dan selamanya kepada Allah. 
Hanya saja, pada OS. Ali “Imran (3: 181 oleh 
orang-orang yang mendustakan Allah justru 
digunakan secara terbalik, yakni Allah butuh 
kepada manusia. & Kamaluddin Abunawas & 


FARAO (G3) 

Kata ini berasal dari akar kata faraga, yafrugu, 
fargan, furugan, furganan (C6'5 G3 G5 BX 33) 
yang berarti fashala (Yas - memisahkan, 
membedakan), falaga (“3s - membelah), istabina 
(oral menjelaskan, menerangkan), fazi'a atau 
khdfa (2x Pi & $ - takut). Di dalam Al-Our'an 
kata farag (& 55) dengan berbagai derivasinya 
disebut 72 kali. 

Pada asalnya kata farag (35 ) yang ditemu- 
kan di dalam Al-Our'an memunyai pengertian 
'membedakan'. Sebagian besar derivasi kata 
tersebut merujuk pengertiannya kepada makna 
asal, tetapi ada beberapa yang berbeda, yaitu 
'takut (OS. At-Taubah (91: 56), 'menjelaskan' (OS. 
Ad-Dukhan (44I: 4), 'malaikat, angin (OS. Al- 
Mursalat (771: 4), “Taurat (OS. Al-Anbiya' (211: 
48), dan 'Our'an' (OS. Al-Furgan (25J:1) 

Kata yafragin (555) sebagaimana yang 
terdapat di dalam OS. At-Taubah (9J: 56 me- 
ngandung pengertian 'sangat takut'. Kata faraga 
(G5) di dalam OS. Al-Isra' (17): 106 menurut 
Abu 'Amr mengandung arti bayyana (-& - 
menjelaskan). Begitu juga pendapat Abu 'Ubaid. 
Jadi, pengertian wa gur'anan faragndihu 
(3635 CT'5,) adalah 'Al-Our'an itu telah Kami 
jelaskan”. Untuk menjelaskan Al-Our'an itu, 
Allah menurunkannya secara mutafarrig ( 6:45 - 
terpisah-pisah atau berangsur-angsur). Oleh 
karena itu, di dalam kata berangsur-angsur 
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(mutafarrig) terkandung makna 'menjelaskan'. 
Pengertian ini juga terkandung di dalam OS. Ad- 
Dukhan (441: 4. Allah mengatakan, “Pada malam 
itu yufragu (&”4 - dijelaskan) segala urusan yang 
penuh hikmah.” 

Di dalam OS. Al-Mursalat (77): 4 terdapat 
kata firigat (»G,6 ) yang merupakan salah satu 
derivasi kata farag (65). Di dalam memahami 
kata al-farigat (6 US) ini terdapat perbedaan 
pendapat ulama. Pertama, diartikan dengan 
'malaikat karena para malaikat bertugas 
membedakan (farag) di antara yang hak dan yang 
batil. Kedua, diartikan dengan 'angin'. Angin 
berfungsi sebagai pemisah (firigah), antara lain 
memisahkan sebagian awan dari sebagian yang 
lain. Angin juga dapat memorak-morandakan 
suatu perkampungan. Hal itu bertujuan untuk 
memperlihatkan perbedaan (farg) antara orang- 
orang yang dilindungi Allah swt. dengan para 
musuh Allah swt. Ketika angin datang dari 
berbagai arah muncul akibat yang amat dahsyat 
dan perkampungan akan menjadi porak poran- 
da sehingga manusia terpaksa kembali kepada 
Allah swt. dan mencari pintu rahmat. Maka, di 
dalam upaya kembali ini akan terlihat perbedaan 
(farg) di antara orang yang patuh dan yang ingkar. 
Ketiga, Al-ffrigat ( »G JUN ) diartikan dengan 'Al- 
Our'an karena ayat-ayat Al-Our'an membeda- 
kan (farag) yang hak dan yang batil. Di samping 
itu, Al-Our'an juga dinamakan al-furgan ( 0G" ). 
Keempat, diartikan dengan 'kebangkitan para 
nabi karena mereka membedakan (farag) yang 
hak dengan yang batil. Kelima, diartikan dengan 
“orang yang sibuk dengan kemaslahatan dunia, 
kemudian tersingkap baginya cahaya Allah swt., 
lalu orang tersebut melihat bahwa yang ada 
hanyalah cahaya Allah, sedangkan yang lain 
tidak ada'. Di dalam hal ini farag (Gs) mem- 
bedakan di antara yang ada dan tidak ada. 

Kata al-furgan (56'45 ) di dalam Al-Our'an 
pada umumnya berarti 'pembeda'. Akan tetapi, 
di dalam OS. Al-Furgan (25): 1 berarti 'Al-Our'an' 
dan di dalam OS. Al-Anbiya (21): 21: 48 berarti 
'Taurat'. Kedua pengertian ini masih ada 
hubungannya dengan pengertian asal. Hubung- 
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an tersebut adalah Al-Our'an dan Taurat 
merupakan kitab 'pembeda' yang hak dan yang 
batil. Oleh karena, itu kedua kitab ini dinamakan 
Furgan. Namun, ada yang mengartikan al-furgin 
(0614) ) di dalam OS. Al-Anbiya' (21): 48 di atas 
dengan selain Taurat. Ibnu Abbas mengartikan- 
nya dengan al-nashr (24 - pertolongan) yang 
didatangkan untuk Musa as. Menurut Ibnu Zaid, 
furgan (665 ) tersebut berarti burhan (0s? - 
keterangan, bukti) yang membedakan agama 
yang hak dengan yang batil. 

Kata yang seakar lainnya dengan farag 
adalah kata farig (&») biasanya diartikan 
sebagai 'segolongan'. Artinya sejumlah orang 
yang bergabung di dalam kelompok yang 
terpisah dari yang lain. 

Kata farig (5:p ), di dalam bentuk tunggal di 
dalam Al-Our'an disebut 29 kali, antara lain di 
dalam OS. Al-Bagarah (2): 85, 87, 146, dan 188, OS. 
Ali “Imran (3): 78 dan 100, OS. Al-M3'idah (51: 70, 
OS. Al-A'raf (7): 30, OS. Al-Anfal (8J: 5, OS. Al- 
Ahzab (331: 26, serta OS. Saba' (341: 20. 

Secara etimologis, kata ini berasal dari akar 
kata faraga (5,5) yang pada mulanya berarti 
'memisahkan'. Arti ini memberi kesan adanya 
beberapa pihak yang semula merupakan satu 
kesatuan yang tak terpisah, tetapi oleh suatu dan 
lain hal terpisah/memisahkan diri. Kata farig (5: ) 
diartikan perempatan jalan, karena di sini 
dipisahkan arah tujuan setiap orang yang lewat. 
Agaknya, dari sini pulalah ungkapan 'sego-longan 
manusia yang terpisah dari yang lain dinamakan 
farig( 55p)- Padanan kata ini ialah firgah (153 ) yang 
juga diartikan dengan 'segolongan manusia'. 
Bedanya, golongan yang dilambangkan dengan 
kata farig (&p») lebih besar daripada yang 
dilambangkan dengan kata firgah (155 ). 

Kata farig (5:P) digunakan Allah untuk 
melambangkan golongan manusia yang terpisah 
dari yang lain. Masalah yang timbul ialah siapa 
dan berapa orang yang tergabung di dalam 
golongan itu sehingga disebut farig (525)? Al- 
Our'an tidak memberikan rincian tentang hal itu 
dan para mufasir pun tidak memberi batasan, 
tetapi bila diperhatikan ayat-ayat yang memakai 
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kata farig (3:p) dapatlah disimpulkan bahwa 
kata itu, selalu digunakan untuk pengertian 
'golongan manusia', kecuali satu kali di dalam 
OS. Al-Bagarah (2): 188, yang isinya melarang 
memakan harta orang lain dengan cara yang 
illegal, termasuk di dalamnya membawanya ke 
meja peradilan agar farigan min amwilin nis 
(Ot Ja ja Gi - sebagian harta orang lain) 
itu dapat dimakan. Di sini kata farig (3:5) 
digunakan dengan arti “bagian dari harta 
benda'. & Zainuddin & A. Rahman Ritonga & 


FARSY (53) 

Kata ini berasal dari farasya, yafrusyu, farsyan 
(G3 03 033) yang berarti basatha (Ly - 
membentangkan), kadzaba (535 - berdusta), 
wathi'a (745 - menginjak). Di dalam Al-Our'an 
kata itu disebut enam kali. Kata farsy ( :5) dengan 
berbagai derivasinya masing-masing terdapat di 
dalam OS. Al-Bagarah (2): 22, OS. Al-An'am (6|: 
142, OS. Adz-Dzariyat (51J: 58, OS. Al-Wagi'ah 
(561: 34, OS. Ar-Rahman (55): 54, dan OS. Al- 
Oari'ah (101): 4. Dari keenam kata farsy (5) 
tersebut lima di antaranya terdiri dari kata benda 
(noun) dan hanya satu kata kerja (verb), yaitu di 
dalam OS. Adz-Dzariyat (51): 48. 

Pengertian asal dari kata farsy (| «5 )adalah 
'membentangkan' (OS. Adz-Dziriyat (51): 48). 
Kemudian muncul pengertian lain. Kata furusy 
(55 —jamak dari farsy) berarti 'permadani' atau 
'kasur' karena keduanya terbentang. Pengertian 
ini terdapat di dalam OS. Ar-Rahman (55): 54 
dan OS. Al-Wagi'ah (56): 34. Bumi membentang 
dan menjadi hamparan disebut firisy (#3 ) (OS. 
Al-Bagarah (2): 22). Ada juga yang mengartikan 
kata furusy ( Ng ) sebagaimana yang terdapat di 
dalam OS. Al-Wagi'ah (56J: 34 dengan 'wanita' 
karena wanita itu seolah-olah hamparan atau 
tempat tidur bagi laki-laki. 

Kata farsy (53) mengandung pengertian 
'hewan ternak yang dipotong (OS. Al-An'am (6: 
142). Hubungan pengertian ini dengan farasya 
(15 - membentangkan atau menghamparkan) 
adalah karena hewan tersebut pada waktu akan 
dipotong terlebih dahulu dihamparkan atau 
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ditidurkan atau karena jenis hewan yang 
dipotong, seperti biri-biri atau domba, diambil 
bulunya kemudian diolah dan dijadikan 
hamparan atau tikar. Di samping itu, ada juga 
yang mengatakan bahwa kata farsy (:'3) di 
dalam OS. Al-An'am (61: 142 ini berarti 'hewan 
kecil , seperti anak unta, anak sapi atau kambing. 
Alasannya karena hewan-hewan kecil itu 
merendah atau dekat ke bumi disebabkan 
kekecilan tubuhnya. Keadaan tersebut kelihat- 
annya seperti hamparan (farsy). 

Di dalam OS. Al-Oari'ah (101): 4 terdapat 
kata farisy (| #5). Menurut Az-Zajjaj, kata ini 
berarti 'hewan-hewan kecil yang beterbangan'. 
Hewan tersebut dinamakan farisy (#5 ) karena 
sifatnya yang beterbangan dan bertebaran 
seolah-olah terhampar (farisy). Lalu, Allah swt. 
menyerupakan manusia pada hari berbangkit 
dengan hewan-hewan kecil itu. Di samping itu 
ada juga yang mengatakan farasy (43) berarti 
'belalang yang beterbangan'. Pengertian ini 
didasarkan atas sangat banyaknya belalang 
tersebut sehingga bagaikan hamparan (farsy). 


& Zainuddin & 


FARIDHAH (“2 ) 

Kata faridhah (xx ») lazim diartikan sebagai 
'suatu kewajiban'. Dari sini lahirlah, di dalam 
bidang figih, istilah fardhu 'ain ( aa 3 - 
kewajiban individu), dan fardhu kifayah (HGS 2 
- kewajiban bersama/kolektif). Peraturan-per- 
aturan yang dibuat Tuhan harus diikuti di dalam 
semua tindakan. Seseorang akan mendapat pujian 
bila ia mengikuti peraturan tersebut. Sebaliknya, 
akan mendapat celaan jika tidak memeduli- 
kannya. 

Kata faridhah (X2 5) dan yang seasal 
dengannya terulang 18 kali di dalam Al-Our'an. 
8 kali di dalam bentuk kata kerja masa lalu, di 
antaranya pada OS. Al-Bagarah (2): 197, OS. Al- 
Oashash (281: 85, serta OS. Al-Ahzab (33): 38 dan 
50. Satu kali disebut di dalam bentuk kata kerja 
masa sekarang dan akan datang, seperti di dalam 
OS. Al-Bagarah (2): 236. Di dalam bentuk mashdar 
(kata yang menunjuk kepada nama benda dan 
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perbuatan) terulang sembilan kali, di antaranya 
di dalam OS. Al-Bagarah (21: 237, OS. An-Nisa' 
(4: 11 dan 24, serta ada juga yang disebut di 
dalam bentuk-bentuk lainnya. 

Kata faridhah ( Xa) p) yang berasal dari akar 
kata faradha ( Pp /)pada mulanya berarti al-gath'u 
( abal ) yang berarti 'pemutusan', atau 'pemo- 
tongan'. Kedua hal tersebut dapat menggam- 
barkan kepada sesuatu yang bersifat material, 
seperti memotong kayu, atau bersifat im- 
material, seperti menetapkan putusan atau 
pilihan di antara sekian banyak pilihan. Dari 
sinilah arti kata tersebut berkembang menjadi 
beraneka ragam sehingga di dalam kamus- 
kamus ditemukan arti-arti seperti 'memutus- 
kan', 'menetapkan', 'menentukan', 'mewajibkan', 
dan "melaksanakan hukum'. Walaupun kata itu 
memiliki keberagaman arti, kesemuanya dapat 
dikembalikan kepada arti asalnya, yaitu 'pe- 
motongan' atau 'pemutusan'. “Sesuatu yang 
wajib dikerjakan' dinamakan fardh (z5 ). 
Dinamakan demikian karena kewajiban tersebut 
telah memutuskan seseorang dari pilihan lain. 
'Sapi yang sudah tua' disebut firidh (24 ) (OS. 
Al-Bagarah (2): 68) karena usia tuanya telah 
memutuskannya dari masa-masa mudanya. 

Meskipun keanekaragaman arti tersebut 
tidak membawa perbedaan pengertian pokok, di 
dalam penggunaannya keanekaragaman itu 
memunyai perbedaan. Menurut Ar-Raghib Al- 
Ashfahani, ketika kata faradha ( 3) dirangkai- 
kan dengan kata shadagah (5x55), kata tersebut 
berarti 'kewajiban', seperti di dalam OS. At- 
Taubah (9J: 60. Demikian juga bila dirangkai 
dengan kata 'ald (| 4x), misalnya pada OS. Al- 
Ahzab (33J: 50. Bila dirangkaikan dengan kata fi 
(($) yang menunjuk kepada waktu, kata itu 
berarti 'ketetapan', seperti di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 197. Jika dirangkai dengan kata li 
(- )yang menunjuk kepada arti 'milik', kata itu 
berarti 'ketentuan' yang umumnya ditetapkan 
oleh manusia, seperti di dalam OS. Al-Bagarah 
(2): 236 dan 237. 

Kata faridhah (&s: 5) di dalam Al-Gur'an 
digunakan untuk arti: 
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a. Ketentuan, umumnya terdapat pada ayat- 
ayat yang membicarakan ketentuan mem- 
bayar mahar istri, seperti di dalam (IS. Al- 
Bagarah (2): 236 dan OS. An-Nisa' (4: 24, atau 
membicarakan kewarisan seperti pada OS. 
An-Nisa' (4l: 11. 

b. Kewajiban, seperti pada OS. At-Taubah (9: 
60 tentang orang-orang yang berhak me- 
nerima zakat. & A. Rahman Ritonga & 


FARIHIN ( ea r) ) 

Istilah farikin ( ») lazim diartikan sebagai 
'orang yang senang atau gembira'. Perasaan 
senang atau gembira biasanya timbul karena 
mendapatkan sesuatu yang diinginkan sehingga 
terlihat kecerahan dan kegairahan di wajah dan 
pembicaraannya. 

Kata farihin (1-5) dengan berbagai 
bentuknya terulang 22 kali di dalam Al-Our'an. 
Tujuh kali di dalam bentuk kata kerja masa lalu 
(madhi) seperti di dalam OS. At-Taubah (9j: 81, 
OS. Asy-Syara (421: 48, dan OS. Al-An'am (6|: 
44. Sembilan kali di dalam bentuk kata kerja masa 
kini dan akan datang (mudhiri') di antaranya di 
dalam OS. Al-Gashash (28: 76, OS. Al-Hadid 
(571: 23, OS. An-Nami (27): 36, dan lain-lain. Di 
dalam bentuk kata benda (mashdar) enam kali, 
misalnya di dalam OS. Had (11): 10, OS. At- 
Taubah (9): 50, dan OS. Al-Mu'minun (23: 53. 
Kata ini hanya dipakai di dalam tiga bentuk 
tersebut di dalam Al-Gur' an. 

Kata farikin (ce » ) yang terambil dari akar 
kata faraha (& » )pada mulanya berarti 'senang'. 
Dari sini arti kata tersebut berkembang: misal- 
nya suatu perbuatan yang direstui dinamakan 
al-farh ( sa ) karena yang direstui itu adalah 
juga pebuatan yang disenangi, seperti diisyarat- 
kan hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani, anak asyaddu farhan bi tawbati 'abdihi 
(on nh 3 4gi hi - Allah lebih senang de- 
ngan taubat hamba-Nya). Orang yang merasa 
kesulitan membayar utangnya karena ia tidak 
mendapatkan sesuatu untuk pembayarnya 
disebut mufrah ( ca ). Disebut demikian karena 
keadaan yang dihadapinya memberi kelonggar- 
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an baginya untuk membayarnya setelah mampu 
dan kelonggaran itu mengantar dia kepada 
kesenangan. “Uang rokok yang diberikan oleh 
orang lain dinamakan al-furhah (15! karena 
seseorang merasa senang bila suatu ketika ia 
menerima uang rokok. Masih banyak lagi pe- 
ngertian yang diberikan kepada kata farihin 

(22-3) dan yang seakar dengannya. Maka tak 

heran bila di dalam kamus-kamus ditemukan 

arti seperti 'rela', 'riang', 'lapang dada', dan 
sebagainya. 

Al-Our'an menggunakan kata tersebut 
untuk menggambarkan dua bentuk kesenangan, 
yaitu: 

a. Menggambarkan kesenangan yang dirasakan 
di dunia, seperti di dalam OS. Ar-Ra'd (13): 
26 dan OS. Yiinus (10): 22. 

b. Menggambarkan kesenangan di akhirat, 
seperti di dalam OS. Ar-Riim (30): 36 dan di 
dalam OS. Al-An'am f6): 44. 

Kesenangan atau kegembiraan selalu 
berkaitan dengan jiwa walaupun kadang- 
kadang perasaan senang itu timbul karena 
materi. Dari ayat-ayat di atas dapat juga 
dipahami bahwa rasa senang timbul disebabkan 
antara lain oleh: 

a. Merasa aman tinggal di rumah, tidak ikut 
berperang bersama nabi, seperti di dalam OS. 
At-Taubah (9): 81. 

b. Mendapatkan nikmat dan terhindar dari 
musibah, seperti di dalam OS. Asy-Syura 
(42): 48. 

c. Dapat membuat hati atasan senang, seperti 
di dalam OS. An-Naml (271: 36. 

d. Memperoleh kemenangan di dalam pe- 
perangan, seperti di dalam OS. Ar-Rim (30): 
4. 

e. Melihat orang yang dibencinya mendapat 
kecelakaan, seperti di dalam OS. Yiinus (10): 
58. 

f£ Ikut berjihad di jalan Allah dan dijanjikan 
memperoleh balasan kebaikan di akhirat, 
seperti di dalam OS. Ali “Imran (31: 170. 

Kata faraha ( an ) dengan berbagai bentuk- 
nya lebih banyak digunakan Al-Our'an untuk 
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menggambarkan kesenangan duniawi yang 
timbul karena materi dan cenderung bersifat 
negatif, seperti merasa sombong karena ke- 
kayaan. Kata farihin (-#-) termasuk yang 
selalu digunakan untuk arti kesenangan dunia 
yang bersifat negatif, sedangkan yang menunjuk 
kepada kesenangan di akhirat hanya disebut 
sekali, yaitu pada OS. Ali Imran (31: 170. 

Menurut penelitian Ar-Raghib, dari sekian 
banyak kata faraha ( TP ) dan yang seakar 
dengannya, hanya dua kali disebut oleh Al- 
Our'an yang menunjuk kesenangan duniawi 
yang bersifat positif, yaitu di dalam OS. Yiinus 
(10): 58 dan OS. Ar-Riim (30J: 4. 

Dengan menerapkan pengertian dan peng- 
gunaan kata di atas, terlihat perbedaan kata itu 
dengan kata mata' (4 &) yang juga berarti 
'kesenangan'. Kesenangan yang terdapat di 
dalam kata farah ( cp) memunyai aksentuasi 
duniawi dan ukhrawi, sedangkan kesenangan 
yang terdapat di dalam kata mata' (« & ) hanya 
memunyai aksentuasi kesenangan duniawi 
semata-mata, tidak pernah digunakan untuk 
kesenangan ukhrawi. « A. Rahman Ritonga & 


FASHL ( (ad) 
Kata fashl (| Jes ) merupakan bentuk mashdar dari 
fashala, yafshilu (“axis Yes), dan berarti 'pe- 
misahan satu benda dengan benda yang lain 
sehingga di antara keduanya terdapat suatu 
celah'. Kata ini di dalam Al-Our'an disebut 
sembilan kali. Kata-kata lain yang seakar dengan 
itu, seperti kata kerja yafshilu ( (as ), nufashshilu 
( (ket), yufashshilu (jam ), fashshala (Yas ), 
fushshilat (Las), dan kata benda al-fdshilin 
(Sales ), fishalan (Yos ), fashilah (Aas ), dan 
mufashshalit («ai ) disebut 34 kali. 
Penyebutan kata fashl (jie) di dalam Al- 
Our'an mengacu pada pengertian 'perubahan' 
dan pengertian “kata-kata yang pasti'. Kata fashl 
(Jos) yang disebutkan di dalam OS. Ash-Shiaffat 
(37): 21, OS. Ad-Dukhan (44): 40, OS. Al-Mursalat 
(771: 13, 14 dan 38, serta OS. An-Naba' (781: 17 
mengandung pengertian “perubahan', yaitu 
perbuatan memisahkan atau menyelesaikan. 
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Kata fashl ( Jas ) di dalam ayat-ayat ini didahului 
oleh kata yaum («) di awalnya sehingga 
menjadi yaumul-fashl ( daa € #), dan mem- 
bentuk pengertian khusus, yaitu hari pemisahan, 
hari penyelesaian, atau hari pengambilan 
keputusan, atau tegasnya, Hari Kiamat. 

Pada Hari Kiamat terjadi pemisahan di 
antara kebenaran dan kebatilan secara pasti dan 
adil serta dapat disaksikan oleh semua makhluk. 
Pemisahan itu, antara lain, ditandai dengan 
masuknya orang-orang yang taat ke dalam surga 
sebagai penghargaan atas ketaatan mereka, dan 
orang-orang yang durhaka ke dalam neraka 
sebagai balasan atas kedurhakaan mereka. Pada 
hari itu, juga terjadi penyelesaian kasus-kasus 
peradilan yang belum diselesaikan dengan adil 
di dunia. Penyelesaian itu, antara lain, dilakukan 
dengan mengembalikan hak-hak orang yang 
teraniaya dari para perampasnya. Penentu dan 
pengambil keputusan pada waktu itu adalah 
Allah Yang Mahabijaksana dan Mahaadil. 
Pendapat lain mengatakan bahwa yaumul-fashl 
(s3! #5) yang dimaksud oleh OS. Ad-Dukhan 
(44): 40 adalah saat ditimpakannya sanksi 
hukum terhdap Firaun dan para pengikutnya 
serta terhadap orang-orang musyrik Ouraisy. 

OS. Shad /381: 20 menjelaskan bahwa di 
antara nikmat yang diberikan Allah kepada Nabi 
Daud adalah kebijaksanaan di dalam menyelesai- 
kan perselisihan. Penyelesaian itu, menurut 
sebagian mufasir, ditempuh dengan jalan 
meminta keterangan para saksi, sumpah, dan 
pengajuan bukti-bukti oleh kedua belah pihak 
yang berperkara. Adapun Ibnu Mas'ud, Al- 
Hasan, Mugatil, dan Oatadah berpendapat 
bahwa fashlul khitab yang dimaksud itu adalah 
pengetahuan dan pemahaman mengenai tata 
cara peradilan yang benar. 

Kata fashl (Jis) di dalam OS. Asy-Syura 
(42:21 dan OS. Ath-Tharig (86): 13 mengandung 
Ara kepastian atau ketegasan. Kata al-fashl 

(Jadi ) di dalam OS. Asy-Syiira (42): dirangkai- 
kan dengan kata kalimat (15 ) sehingga menjadi 
kalimatul-fashl ( Jaa &JS ), dan berarti 'kata- 
kata yang pasti dan tegas'. Ayat ini menjelaskan 
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bahwa jika tidak karenajanji Allah di dalam ayat 
lain mengenai penundaan siksaan sampai Hari 
Kiamat terhadap orang-orang yang mendusta- 
kan dakwah Nabi saw., tentu mereka telah 
mengalami siksaan di dunia ini seperti yang 
pernah dialami oleh umat-umat sebelumnya. Di 
dalam OS. Ath-Tharig (86J: 13, kata fashl ( Jas ) 
didahului oleh kata gaul (J'5 ) sehingga menjadi 
gaulun fashlun (jss J'$) dan berarti “kata-kata 
yang pasti dan tegas'. Ayat ini menegaskan 
bahwa Al-Our'an adalah firman Allah yang 
secara pasti dan tegas membedakan kebenaran 
dengan kebatilan. Pendapat lain menyatakan, 
sesudah mati merupakan gaulun fashlun 
(Jaa Jy ) atau kepastian yang tidak perlu 
diragukan lagi. & Zulfikri « 


FASIO («4 KU ) 

Kata fisig ia sb ) berasal dari fisg (4) yang 
berarti 'keluar' atau 'melampaui batas'. Pe- 
ngertian tersebut dapat diambil dari beberapa 
ungkapan, misalnya: fasagar ruthabu (CS 7.5) 
apabila “biji kurma terkelupas' atau “keluar ai 
kulitnya . Fasagal fa'ru ( 2 Kadi Gas) di dalam arti 
'tikus keluar dari lubangnya'. Kata fisg (24) di 
dalam kedua ungkapan tersebut menunjukkan 
pengertian yang jelek dan berbahaya. 

Ibnu 'Arabi menyatakan bahwa kata fisg 
(4) di dalam pengertian “perbuatan tercela' 
atau 'perbuatan melampaui batas' tidak ter- 
dengar di dalam syair-syair Arab. Kata tersebut 
baru populer setelah turunnya Al-Our'an. 

Kata fisig (3-6) dengan berbagai bentuk 
kata jadiannya disebut 54 kali di dalam Al- 
Our'an. Dengan bentuk isim mashdar (verbal- 
noun), fisg (3-4 ), disebut tiga kali, masing- 
masing di dalam OS. Al-MF'idah (5): 3, OS. Al- 
An'am (6J: 121, dan 145. Ketiganya berkaitan 
dengan keharaman beberapa jenis makanan. 

Ahmad Syaugi Al-Fanjari menyatakan 
bahwa diharamkannya beberapa jenis makanan 
di dalam ayat-ayat tersebut yang dinyatakan 
dengan fisg (3.4) karena hal tersebut dapat 
berbahaya bagi manusia, baik fisik maupun 
mentalnya. Bangkai, darah, binatang yang mati 
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karena tercekik, dipukul, jatuh, karena ditanduk, 
atau diterkam binatang buas, dapat menimbul- 
kan keracunan makanan. Sementara itu bi- 
natang yang disembelih bukan dengan nama 
Allah diharamkan karena dapat mencampur- 
adukkan akidah tauhid dengan syirik. Adapun 
daging babi, di samping dapat berpengaruh 
pada kesehatan jasmani, juga dapat meme- 
ngaruhi sifat-sifat mental. Karena itu OS. Al- 
An'am (6): 145 menyatakan keharaman makan- 
an tersebut, di samping disebut sebagai fisg 
(Gw) juga disebut rijs (—)) yang berarti 
'kotor' atau 'jelek', meliputi aspek fisik dan 
mental. Di dalam hubungannya dengan aspek 
yang disebutkan kedua ini, OS. Al-MS'idah (|5J: 3 
mengharamkan pula mengadu nasib dengan 
anak panah atau meramal yang disejajarkan 
dengan beberapa makanan yang diharamkan 
karena hal tersebut jelas berpengaruh pada aspek 
mental manusia, terutama sekali akidah tauhid. 

Di samping pengungkapan kata fisig (3-6 ) 
di dalam bentuk mashdar dari fisg (3-4 ), Al- 
Our'an juga menyebut bentuk lain berupa fusig 
(G3) empat kali, yaitu di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 197, 282 serta OS. Al-Hujurat (49): 7 
dan 11. Semua bentuk yang seasal dengan fisig 
(G6) yang diungkapkan di dalam ayat-ayat 
tersebut berkaitan dengan perbuatan maksiat, 
mencakup dosa besar dan dosa kecil, terutama 
kemaksiatan yang berkaitan dengan ucapan. 

Mencaci-maki, mengejek, dan memanggil 
dengan gelar-gelar jelek dinyatakan sebagai fusilg 
( apa ) (OS. Al-Bagarah (2): 197). Ayat tersebut 
mengandung larangan melakukan hal itu, 
terutama pada saat melakukan ibadah haji 
karena di samping dapat mengurangi ke- 
sempurnaan ibadat haji juga dapat menimbul- 
kan dampak negatif di dalam interaksi sosial 
sesama Muslim. 

Larangan mencaci-maki, mengejek, dan 
memberi gelar yang jelek seperti memberi gelar 
fasik kepada orang yang telah beriman, dikecam 
keras oleh Al-Our'an, seperti dinyatakan di 
dalam OS. Al-Hujurat (49): 11. Di dalam kaitan 
itu, Rasulullah saw. menyatakan, sababul muslimi 
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fu-sagun ( Bm ska DL - mencaci maki 
sesama muslim adalah perbuatan fasik). 

Di dalam kaitannya dengan keimanan, OS. 
Al-Hujurat (49): 7 menyatakan bahwa orang 
yang taat kepada Rasul, hatinya dijadikan cinta 
kepada keimanan dan dijadikan benci kepada 
kekufuran, kefasikan, dan kedurhakaan. Agaknya 
kata fusig (G'/.3) di dalam ayat tersebut lebih 
menekankan pada pelanggaran di dalam bentuk 
ucapan sehingga mereka yang tidak dapat 
mengendalikan ucapannya tidak hanya dapat 
melukai perasaan orang lain, tetapi juga dapat 
mengurangi kualitas keimanannya. 

Sementara itu kata fisg (5-4) di dalam 
bentuk fil madhi di dalam Al-Our'an disebut 
empat kali, masing-masing di dalam OS. Al-Isra' 
(171: 16, OS. Al-Kahfi (18): 50, OS. As-Sajadah 
(321: 20, dan OS. Yiinus (10): 33. Semuanya 
berbicara mengenai pembangkangan yang 
dilakukan orang-orang kafir sekaligus siksaan 
yang ditimpakan kepada mereka. Karena itu, iblis 
sang pembangkang itu disebut telah berbuat 
fasik terhadap perintah Allah karena keenggan- 
annya melaksanakan perintah Allah untuk 
bersujud kepada Adam as. 

Mengenai perbuatan fasik yang diungkap- 
kan di dalam bentuk fil mudhiri', di dalam Al- 
Our'an disebut enam kali, yakni di dalam OS. 
Al-Bagarah (2): 59, OS. Al-An'am (6): 49, OS. Al- 
A'raf (7): 163 dan 165, OS. Al-'Ankabit (29): 34, 
serta OS. Al-Ahgaf (46): 20. Semua bentuk 
pengungkapan kefasikan di dalam bentuk fi' 
mudhiri' di dalam ayat-ayat tersebut didahului 
oleh fi'1 madhi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
perbuatan itu dilakukan secara terus-menerus 
di samping menunjukkan kejelekannya. Fasik 
yang ditunjuk di dalam bentuk fil mudhari' 
semuanya berkaitan dengan dosa besar, seperti 
pendustaan terhadap petunjuk yang dibawa oleh 
para rasul (OS. Al-Ahgaf (46): 20), pelanggaran 
Bani Israil terhadap hari Sabtu (OS. Al-A'raf (7): 
163), serta pelanggaran umat Nabi Luth ter- 
hadap hukum-hukum alam dan hukum agama 
berupa perbuatan homoseksual (OS. Al- 
'Ankabitt (29): 34). 
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Di dalam bentuk ism ff'il, kata fisig (3-6) 
di dalam Al-Our'an disebut 37 kali. Kefasikan 
yang ditunjuk dengan ism fa'il pada umumnya 
memberikan petunjuk bahwa kefasikan tersebut 
telah menyatu di dalam diri pelakunya. Itu 
sebabnya maka yang dimaksud dengan orang- 
orang fasik pada umumnya merujuk kepada 
orang-orang kafir yang telah melanggar ke- 
tentuan-ketentuan yang ditetapkan Allah, baik 
ketentuan yang ditetapkan melalui wahyu 
kepada para Nabi dan Rasul maupun ketentuan 
di dalam bentuk hukum alam. Karena itu pula 
maka pelanggaran terhadap sifat kodrat ma- 
nusia seperti yang terjadi pada umat Nabi Luth, 
dinyatakan sebagai perbuatan fasik. 

Berbagai sikap dan perilaku jelek yang 
menjadi ciri orang fasik seperti ditunjukkan Al- 
Our'an, misalnya melanggar perjanjian Allah, 
mencakup ikrar primordial yang diikrarkan anak 
cucu Adam sebelum lahir ke dunia dan per- 
janjian 'agli, berupa bukti-bukti keesaan dan 
kekuasaan Allah di atas bumi ini (OS. Al-Bagarah 
(2J: 26-27). Itu sebabnya maka Al-Our'an juga 
memberi julukan fasik kepada ahlul-kitab, Allah 
telah mengutus rasul kepada mereka yang 
membawa wahyu berupa keterangan akan 
datangnya nabi dan rasul terakhir, yaitu Nabi 
Muhammad saw., tetapi setelah beliau diutus, 
mereka mendustakannya (OS. Ash-Shaff (61): 5). 

Ciri lain yang menonjol pada orang fasik 
ialah perilaku mereka di dalam hal meng- 
hancurkan hal-hal yang diperintahkan Allah 
supaya dipelihara. Mereka juga sering berbuat 
kerusakan di muka bumi, baik perusakan 
terhadap tatanan kehidupan manusia maupun 
perusakan terhadap sumber-sumber kehidupan 
manusia. 

Kerusakan yang ditimbulkan oleh per- 
buatan orang-orang fasik di dalam sejarah 
kemanusiaan adalah pemerkosaan terhadap hak- 
hak asasi manusia seperti apa yang dilaklukan 
Firaun terhadap Bani Israil. Karena itu, Firaun 
diberi julukan fisig (OS. An-Naml (27): 12, OS. Al- 
Oashash (28): 32 dan OS. Az-Zukhruf (43|: 54). 

Di dalam Al-Our'an, orang Yahudi banyak 
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sekali yang dinyatakan sebagai pembangkang 
terhadap rasul dan ajaran yang dibawanya. 
Pada zaman Nabi Musa, orang Yahudi dikenal 
sebagai pembangkang yang paling susah diatur, 
keras kepala, suka melanggar janji, menginjak- 
injak aturan dan hukum Tuhan, serta me- 
nimbulkan keonaran dan kerusakan di dalam 
masyarakat (OS. Al-Bagarah (2): 59 serta OS. Al- 
M4'idah (5): 81). Sikap dan perilaku mereka yang 
jahat itu juga tampak jelas di dalam bentuk 
permusuhan terhadap kaum Muslim. 

Di samping orang Yahudi, orang munafik 
juga disebut sebagai orang fasik (OS. At-Taubah 
(91:53 dan 67) karena perilaku mereka yang selalu 
menimbulkan kerusuhan di dalam masyarakat. 

Perbuatan yang banyak dinyatakan se- 
bagai perbuatan fasik adalah perbuatan yang 
mengancam keutuhan dan tatanan kehidupan 
masyarakat. Perbuatan tersebut banyak dilaku- 
kan oleh orang-orang kafir, terutama orang 
Yahudi. Meskipun demikian, tidak tertutup 
kemungkinan umat Islam juga mendapat juluk- 
an fasik jika sifat-sifat jahat melekat pada dirinya, 
seperti diisyaratkan di dalam OS. An-Niirr (24: 
4. Ayat itu menyangkut perbuatan menuduh 
wanita-wanita mukshan ( »ja» ) berbuat zina. 
Hal tersebut jelas membawa dampak negatif dan 
menurunkan harga diri kaum wanita dan pada 
gilirannya dapat menimbulkan perpecahan yang 
serius di tengah-tengah masyarakat. Karena itu, 
umat Islam diingatkan agar selalu waspada dan 
hati-hati terhadap penyebaran berita bohong 
yang dilakukan orang-orang fasik (OS. Al- 
Hujurat (49): 6) sebab orang-orang fasik tidak 
merasa berat menyampaikan kebohongan dan 
kepalsuan. « M. Galib Matola & 


FATA (8) 

Fata (5 ) untuk mudzakkar, dan fatat (3G ) untuk 
muannats, berarti “pemuda/pemudi”. Arti itu 
kemudian pindah ke arti 'budak'. Perpindahan 
arti itu karena budak, kendati pun sudah besar 
dan tua, tetap dipandang sebagai anak kecil 
sebab ia tidak memiliki kebebasan. Rasulullah 
saw., di dalam sebuah hadits riwayat Bukhari, 
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Muslim, Abu Daud, dan Imam Ahmad, meng- 
anjurkan panggilan fatd (|) atau fatit (3G) 
untuk budak dan tidak memakai panggilan 
'abdun (x2 yatau amatun (41). 

Oleh Al-Our'an, kata fatd (5) dengan 
berbagai bentuk turunannya disebut sepuluh 
kali, yaitu di dalam OS. Al-Anbiya' (21): 60, OS. 
Al-Kahfi (18): 10, 13, 60, dan 62, OS. Yfisuf (12): 
30, 36, dan 62, OS. An-Nisa' (4J: 25, serta OS. An- 
Nur (24|: 33. Kata fat (5) yang berarti 
'pemuda', oleh Al-Our'an umumnya digunakan 
untuk merujuk pada figur atau tokoh historis 
yang memiliki keutamaan, seperti para nabi dan 
pemuda ashhabul kahf (4 List - penghuni 
gua) yang memiliki keteguhan iman. 

Kata fatd (2) yang berarti 'budak terdapat 
di dalam OS. An-Nisa' |4J: 25, OS. Yiisuf (12): 62, 
dan OS. An-Niir (24): 33. Sesuai dengan arti 
kebahasaannya dan sejalan dengan anjuran 
hadits Nabi, panggilan fata (5 ) untuk 'budak 
merupakan ungkapan kiasan yang sangat baik, 
yang mengisyaratkan bahwa budak harus 
dihormati dan diperlakukan manusiawi. Se- 
orang budak tidak boleh, misalnya, dipaksa 
berbuat keji dan pembebasan dirinya seyogia- 
nya diupayakan atau, minimal, dibantu. 


& Suryan A. Jamrah & 


FATA (S8) 

Kata fata (6) di dalam Al-Our'an disebut tiga 
kali, yaitu di dalam OS. Ali “Imran (3: 153, OS. 
Al-Hadid (57): 23, dan OS. Al-Mumtahanah (60): 
11. Di dalam ketiga ayat tersebut, kata fita (6) 
selalu dirangkaikan dengan kata ganti orang 
kedua jamak, yaitu kum, sehingga menjadi fatakum 
( Har ). Kata fita (6 )itu berarti “telah hilang, 
telah luput, atau telah lenyap”. Jadi, kata fatakum 
( Kar ) berarti 'telah hilang dari kamu'. 

Di dalam OS. Ali Imran (3): 153, Allah swt. 
menegaskan bahwa musibah yang menimpa 
seseorang merupakan akibat dari tindakannya 
yang tidak mengindahkan nasihat-nasihat yang 
disampaikan oleh Rasulullah saw. Penegasan ini 
dikemukakan untuk menjaga supaya orang- 
orang yang bersangkutan tidak bersedih hati 
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atas nikmat yang hilang dari tangannya, atau 
atas musibah yang menimpanya. Ayat ini turun 
berkenaan dengan kekalahan kaum Muslim 
pada Perang Uhud. 

Di dalam OS. Al-Hadid (57): 23, Allah 
menegaskan bahwa musibah apa pun yang 
menimpa manusia, baik yang terjadi di bumi 
maupun yang timbul di dalam diri mereka 
sendiri, sudah ada ketentuannya di lauh mahfidz 
sebelum Allah menciptakannya. Penegasan ini, 
kata Allah, penting supaya manusia tidak terlalu 
bersedih atas musibah yang menimpa mereka 
dan tidak pula terlalu gembira atas nikmat yang 
mereka terima. 

Berbeda dengan kedua ayat di atas, firman 
Allah di dalam OS. Al-Mumtahanah (60J: 11, 
berkaitan dengan kasus yang terjadi di dalam 
suatu peperangan melawan orang-orang kafir. 
Jika ada istri-istri kaum Muslim yang melarikan 
diri ke daerah musuh, kemudian daerah itu 
dikuasai kembali oleh kaum Muslim maka para 
suami mereka berhak atas harta rampasan 
perang senilai mahar (mas kawin) yang diberi- 
kannya dulu kepada para istrinya itu. Bagian ini 
harus didahulukan pembayarannya sebelum 
harta rampasan itu dibagi. 

Jadi, di dalam dua ayat pertama, kata fita 
(256 )itu berarti “hilang, lenyap, atau musnah', 
sedangkan di dalam ayat ketiga, kata fita (6) 
itu berarti Mari, atau melarikan diri'. Kata lain 
yang berasal dari akar kata fita (6 )ini adalah 
kata al-faut ("AN - tempat melarikan diri) yang 
disebutkan di dalam OS. Saba' (34): 51, dan kata 
at-tafaut (» K2 - kontradiksi, atau cacat) yang 
disebutkan di dalam OS. Al-Mulk (67): 3. 
& Zulfikri « 


FATH ( 

Kata al ta (“ y berasal dari akar kata fataha- 
yaftahu-fathan (&3 — Ha - - ). Secara etimo- 
logis, kata ini berarti 'membuka penutup se- 
suatu' atau 'menghilangkan (memecahkan) suatu 
kesulitan. Dengan demikian maka kata al-fath 
( ai )itu dapat digunakan untuk sesuatu yang 
bisa dilihat oleh mata (konkret) dan untuk 
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sesuatu yang hanya ada di dalam pikiran. 

Di dalam Al-Our'an, kata al-fath ( aa ) 
disebut delapan kali, yaitu di dalam OS. An-Nisa' 
(4): 141, OS. Al-Ma'idah (5J: 52, OS. As-Sajadah 
(32): 28 dan 29, OS. Al-Hadid (57): 10, OS. Al- 
Anfal (81:19, OS. Ash-Shaff (61): 13, serta OS. An- 
Nashr (110J: 1. Pada enam ayat di dalam surah 
tersebut, kecuali OS. As-Sajadah (32): 28 dan 29, 
kata al-fath ( ) ) menunjuk kepada pengertian 
“kemenangan yang dicapai oleh kaum Muslim di 
dalam kehidupan mereka di dunia ini'. Kata al- 
fath ( “ai ) yang disebutkan di dalam OS. An- 
Nisa' (4): 141, OS. Al-MS'idah (5): 52, OS. Al-Hadid 
(57J: 10, OS. Al-Anfal (8J: 19, dan OS. An-Nashr 
(110): 1 menunjuk kepada pengertian 'kemenang- 
an yang dicapai oleh kaum Muslim pada masa 
Nabi saw. (di dalam peperangan'. Adapun kata 
al-fath ( AT ) yang disebut di dalam OS. Ash- 
Shaff Ie: 13 berarti "kemenangan atau keber- 
hasilan yang bisa dicapai oleh kaum Muslim di 
dalam aktivitasnya sehari-hari . 

Kata al-fath ( AT ) yang disebutkan di 
dalam OS. As-Sajadah (32): 28 dan 29 me- 
ngandung dua kemungkinan pengertian. Me- 
nurut Mujahid, kata al-fath ( an ) yang disebut 
di dalam OS. As-Sajadah (821: 28 itu dijelaskan 
oleh kata yaumul fath ( Na ex) pada Ayat 29 
surah yang sama. Yaumul fath (Ar es») yang 
dimaksud adalah 'Hari Kiamat'. Pengertian ini, 
katanya, sesuai dengan penjelasan ayat selanjut- 
nya yang menjelaskan bahwa tidak ada manfaat 
keimanan bagi orang-orang kafir pada Hari 
Kiamat atau yaumul fath ( ea #3 Jitu. Menurut 
Al-Farra' dan Al- -Outaibi, yang dimaksud dengan 
kata al-fath ( al) pada kedua ayat itu adalah 
kemenangan yang berhasil dicapai oleh kaum 
Muslim pada penaklukan kota Mekah. As-Suddi 
berpendapat bahwa hari yang dimaksud oleh 
kedua ayat itu adalah hari-hari terjadinya 
Perang Badar. 

Jadi, kata fath ( aa ) di dalam Al-Our'an 
yang ditambah dengan huruf alif dan lam di 
awalnya sehingga menjadi al-fath ( Ha ), atau 
yang disebut dengan harkat dhammah (tanwin) 
sehingga menjadi fathun ( - ) khusus diguna- 


223 


Fathir 


kan untuk pengertian yang hanya ada di dalam 
pemikiran, yaitu 'kemenangan'. Dengan ke- 
menangan ini, kaum Muslim dapat meng- 
hilangkan atau mengatasi kesulitan yang mereka 
hadapi. Betapa penting ihwal al-fath ( Sa - 
kemenangan) ini, di dalam Al-Our'an dijumpai 
satu Surah khusus yang dinamai surah al-fath 
(xi 3 - surah kemenangan). Surah yang di- 
maksudkan ialah OS. Al-Fath (48) yang terdiri 
atas 29 ayat, 560 kalimat dan 2438 huruf. Selain 
berisikan ihwal keimanan dan hukum, surah 
yang tergolong ke dalam kelompok Madaniyah ini 
juga memuat kisah dan lain-lain. & Zulfikri « 


FATHIR (58) 

Kata fdthir (46) adalah bentuk ism fa'il (kata 
pelaku). Kata itu dan turunannya terulang di 
dalam Al-Our'an sebanyal 20 kali di dalam 17 
surah. 

Makna asal fathir ( 8) adalah asy-syagg 
(535i - pecah atau belah). Termasuk di antara 
kerabat kata fithir (26 ) yang mengandung mak- 
na 'pecah' dan 'belah' adalah kata yatafaththarna 
(5555 fil mudhari 'limperfect active) di dalam OS. 
Maryam (19): 90 dan OS. Asy-Syura (42): 5, 
infatharat (»645 —fil mddhi/perfect active) di dalam 
OS. Al-Infithar (82): 1: futhir (Gs — jamak dari 
fathr ( Pat )/verbal noun) di dalam OS. Al-Mulk (67): 
3, dan kata munfathir (Jasie — ism fd'il/participle 
active) di dalam OS. Al-Muzzammil (73): 18. Dari 
kelima ayat itu ada yang berkonotasi al-fasid 
(buruk) dan ada yang berkonotasi ash-shalah 
(baik/perbaikan). Yang berkonotasi buruk, yakni 
kata futhir (5s) yang terdapat di dalam OS. 
Al-Mulk (67J: 3. Ayat ini menginformasikan 
bahwa seluruh ciptaan Allah tidak ada yang 
retak/buruk, tetapi serasi, selaras, dan tidak 
saling bertentangan, ibarat tubuh yang satu. 
Andaikan terjadi ketidakseimbangan dan 
ketidakselarasan di dalam ciptaan-Nya, alam ini 
rusak dan binasa. 

Makna asal yang berkonotasi baik (ash- 
shalah) terdapat pada kata munfathir ( jaate) di 
dalam OS. Al-Muzzammil (731: 18. Ayat ini 
menggambarkan bahwa pecah dan belahnya 
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langit pada Hari Kiamat tidak dimaksudkan 
untuk kerusakan atau kehancuran, tetapi 
hakikatnya untuk kesempurnaan rancangan 
yang telah dijanjikan Allah. Kehancuran di dalam 
peristiwa ini bukan untuk kehancuran, melain- 
kan untuk terciptanya alam akhirat yang lebih 
baik daripada keadaan alam sebelumnya. 

Kemudian, kata fithir (46) itu juga 
mengandung arti 'menjadikan, menciptakan”. 
Arti ini terdapat sebanyak 14 kali dari 20 kali 
pengulangan kata fithir (46) dan yang seakar 
dengannya. Hal itu terdapat di dalam OS. Al- 
An'am (61:14 dan 79, OS. Had (111: 51, OS. Yusuf 
(121: 101, OS. Ibrahim (14): 10, OS. Al-Isra' (17J: 
51, OS. Thaha (20): 72, OS. Az-Zumar (391: 46, 
OS. Asy-Syira (421: 11, serta OS. Az-Zukhruf 
K3): 27. "Katakanlah: Apakah aku jadikan pelindung 
selain Allah yang menjadikan langit dan bumi, padahal 
Dia memberi makan dan tidak diberi makan?.' (OS. Al- 
An'am (6): 14). 

Beberapa sumber yang mengartikan fithir 
(,56) dengan penciptaan, umumnya merujuk 
pada riwayat yang sama dari Ibnu Abbas: ia 
menuturkan bahwa semula ia tidak mengerti 
dan memahami kata fithir ( bu ) sebelum datang 
kepadanya dua orang nomad Arab yang mem- 
pertengkarkan sebuah sumur. Salah seorang di 
antara mereka mengatakan, LN fathartuhd aiy 
ibtada'tuha” ( Lalai cet Wes Ut - Akulah yang 
menjadikannya, yaitu yang membuatnya per- 
tama kali). 

Satu di antara banyak pengulangan kata 
al-fithrah (3,54 ) itu memunyai makna bahwa 
Allah menciptakan potensi ma'rifatul imin 
(otsyi Er aa mengenal iman) pada diri manusia 
berbarengan dengan waktu penciptaannya. (OS. 
Ar-Rim (30): 30) 

Dari 14 kata fithir (46 ) di dalam Al-Our'an 
yang mengandung arti penciptaan itu, enam kali 
di antaranya membicarakan penciptaan ma- 
nusia. Sisanya, sebanyak delapan kali, mem- 
bicarakan penciptaan alam semesta. Ayat yang 
menerangkan penciptaan manusia ialah OS. Hiid 
(11): 51, OS. Al-Isra (17): 51, OS. Thaha (20): 72, 
OS. Ar-Riim (30j: 30, OS. Yasin (36): 22, dan OS. 
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Az-Zukhruf (43): 27. Ayat yang memuat pen- 
ciptaan alam semesta, sebanyak enam kali di 
dalam bentuk ism fa'il, fathir ( 28) yakni OS. Al- 
An'am (6): 14, OS. Yusuf (12): 102, OS. Ibrahim 
(14): 10, OS. Fathir (35): 1, OS. Az-Zumar (39): 
46, dan OS. Asy-Syiira (42): 11: dua kali di dalam 
bentuk fi'1 madhi, yakni OS. Al-An'am (6J:79 dan 
OS. Al-Anbiya (21): 56. 

Adapun ayat-ayat yang membicarakan 
penciptaan manusia dan alam semesta yang 
menggunakan kata fithir (56 ) atau yang seakar 
dengannya, ternyata di dalamnya tidak memuat 
penjelasan secara rinci. 

Penciptaan dengan menggunakan kata 
fithir (46 ) penekanannya pada penciptaan dari 
permulaan, sejak awal, tanpa ada contoh 
sebelumnya. Kandungan arti ini amat dekat 
dengan arti badi' ( ni ) yang tekanan maknanya 
adalah 'tiada contoh sebelumnya', hal yang baru 
sama sekali. Kesemua itu menunjukkan kemaha- 
kuasaan Allah menciptakan segala sesuatu 
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan- 
Nya. & Sirajuddin Zar & 


FATTAH , Al- (csi) 

Kata al-fattah (c Bi ) terambil dari akar kata fataha 
(2 - ) yang Pada dasarnya bermakna antonim 
tertutup, karena itu ia bisa diartikan membuka. 
Makna kata ini kemudian berkembang menjadi 
kemenangan, karena dalam kemenangan tesirat 
sesuatu yang diperjuangkan menghadapi se- 
suatu yang dihalangi dan ditutup. Kata ini juga 
bermakna menetapkan hukum karena dengan 
ketetapan itu, terbuka jalan penyelesaian. Air 
yang keluar dari bumi (mata air) dinamai fatah 
(2), karena adanya sesuatu yang terbuka pada 
tanah sehingga ia dapat memancar, 'irfin (0G 
Ipengetahuan|) juga dinamai demikian, karena 
ia membuka tabir kegelapan. Kata Al-fattah— 
sebagaimana terbaca maknanya di atas-tidak 
digunakan kecuali kalau sebelumnya terdapat 
ketertutupan, kesulitan, atau ketidakjelasan. 
Bukankah sesuatu yang dibuka adalah sesuatu 
yang sebelumnya tertutup? Dengan demikian AlI- 
fattdh adalah terbukanya segala sesuatu yang 


224 


Fattah Al 


tertutup, baik material maupun spiritual. 

Allah swt. sebagai Al-Fattah adalah Dia yang 
membuka buat hamba-hamba-Nya segala apa 
yang tertutup menyangkut sebab-sebab per- 
olehan yang mereka harapkan. Pintu rezeki yang 
tertutup bagi seseorang, dibuka-Nya, sehingga 
dia menjadi berkecukupan atau kaya. Hati yang 
tertutup menerima sesuatu, seperti kebenaran 
atau cinta, dibukanya sehingga terisi kebenaran 
dan terjalin cinta. Pikiran yang tertutup me- 
nyangkut satu problem dibukanya, sehingga 
terselesaikan kesulitan dan teratasi problem. 
Demikian seterusnya. 

Imam Al-Ghazali mengartikan Al-Fattih 
sebagai “Dia yang dengan 'inayah/pertolongan dan 
perhatian-Nya terbuka segala yang tertutup, serta yang 
dengan hidayah/petunjuk-Nya terungkap segala yang 
musykil (samar dan sulit).” 

Suatu saat Allah memberi kemenangan 
dalam peperangan memperebutkan satu kota. Itu 
adalah fatah seperti firman-Nya pada OS. Al-Fath 
(48): 1: “Inna Fatahna Laka Fathan Mubina 
(Ea 3 UU G3 Bf - - sesungguhnya Kami telah 
memenangkan Engkau dengan kemenangan yang jelas.” 
Ayat ini turun berkaitan dengan kemenangan 
yang diraih Rasul saw. di kota Mekkah. Di kali 
lain, Allah memberi putusan yang tepat dan adil 
bagi yang bersengketa, putusan itu juga adalah 
fatah. Di kali ketiga, Allah membuka hati auliyd'- 
Nya untuk menerima curahan 'irfan (pengetahu- 
an), yang sebelumnya samar atau sama sekali 
tidak mereka ketahui. Bahkan segala rahmat yang 
diraih manusia, setelah sebelumnya terdapat 
ketertutupan, adalah fatah (SI ak UC 
Ld Elanaa YO AS ya pul - “Apa-apa yang di- 
anugerahkan Allah kepada manusia dari rahmat, maka 
tidak ada yang dapat menahannya” (OS. Fathir (351: 2). 

Seorang ilmuwan yang menghadapi ke- 
sulitan memecahkan sesuatu yang musykil, tidak 
jarang tiba-tiba secara kebetulan, memperoleh 
secercah cahaya petunjuk-Nya sehingga benang 
kusut yang dihadapinya terurai dengan sangat 
mudah. Ini juga merupakan fatah. 

Kata Al-Fattdh hanya ditemukan sekali 
dalam Al-Gur'an (OS. Saba (34): 26), demikian 
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juga Khair Al-Fitihin (sebaik-baik Pemberi 
putusan) (OS. AI-A'raf (7): 89). Kedua ayat yang 
menyifati Allah dengan sifat tersebut, berbicara 
tentang satu persolan yang sejak dahulu hingga 
kini amat sulit dipecahkan, terkunci rapat untuk 
dibuka, bahkan mustahil dapat ditemukan 
putusannya oleh siapa pun yang bersengketa. 
Persoalan dimaksud adalah memberi putusan 
kepada yang bersengketa tentang siapa yang 
benar dalam perbedaan agama dan keyakinan. 
OS. Al-A'raf (7): 88, 89, berbicara tentang 
Nabi Syu'aib as. dan umatnya menghadapi para 
pemuka masyarakat yang mempertahankan 
keyakinan mereka. Para pemuka itu berkata: 


ab ag 0 8 3 ... PL a11 
OI NP oa UIN ll Iakan M3 


sa SI Us lg 
“Sungguh kami akan mengusir engkau wahai Syu'aib 
dan orang-orang yang beriman bersama engkau dari 
negeri kami, atau kamu kembali ke agama kami.” Syu'aib 
menjawab: “Apakah kamu akan mengusir kami walau 
kami tidak suka dengan agama kalian?” 


Syu'aib kemudian menjelaskan sikapnya 
dan sikap kaumnya dengan pera! 


PA M3 23 
Doll AS Sah sa Lb 3 


“Wasi'a Rabbund kulla syai'in 'ilmd 'ala Allahi 
tawakalnd Rabbanaftah bainand wa baina gaumina bi 
al-hagg wa Anta Khair al-Fatihin 

Pengetahuan Tuhan kita meliputi segala sesuatu. Kepada 
Allah saja kami berserah diri. Wahai Tuhan kami, 
putuskanlah perkara antara kami dan antara kaum kami 
secara hag (adil), Engkaulah Khair al-Fatihin (sebaik- 
baik Pemberi putusan)” (OS. Al-A'raf (7): 88, 89). 
Demikian Wa Allih A'lam. « M. Ouraish Shihab & 


FATRAH (3,3) 

Kata ini terambil dari akar kata fa', ta' dan ra', 
yang berarti "menjadi kendor', 'menjadi lunak 
dan lemah setelah keras dan kuat'. Kata ini dan 
yang seakar dengannya hanya disebutkan tiga 
kali di dalam Al-Our'an, yaitu fatrah (3, ) satu 
kali (OS. Al-M9'idah (5J: 19): yafturiin (65,5) 
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satu kali (OS. Al-Anbiya' (21): 20), yufattaru 
(125 ) satu kali (OS. Az-Zukhruf (431: 75). Yang 
pertama menunjuk kepada arti 'terhentinya 
pengiriman rasul (masa vakum)', dan yang kedua 
dan ketiga mendapat tambahan huruf I4 yang 
mengandung arti nafy (meniadakan) sehingga 
keduanya mengandung arti 'tidak pernah 
berhenti' atau 'terus menerus'. Dengan demikian, 
dapat dipahami bahwa kata fatrah mengandung 
arti sesuatu yang tidak lagi aktif' yang disebab- 
kan oleh kekuatannya menurun atau hilang 
sama sekali, baik untuk sementara maupun 
untuk selamanya. Masa vakum di antara dua 
orang rasul/nabi disebut fatrah karena terhenti- 
nya kedatangan motivator untuk melaksanakan 
ajaran syariat. 

Di dalam suatu riwayat dikatakan bahwa 
jarak di antara Nabi Musa dengan Nabi Isa 
adalah 1700 tahun. Pendapat lain mengatakan 
1900 tahun, tanpa ada masa fatrah. Selama masa 
itu telah datang sebanyak dua ribu orang nabi, 
seribu dari kalangan Bani Israil dan selebihnya 
dari non-Israil. Jarak di antara kelahiran Nabi 
Isa as. dengan Nabi Muhammad saw. sekitar 571 
tahun. 

Pada mulanya, menurut riwayat yang 
bersumber pada Al-Kalbi yang dikutip oleh 
Fakhr Ar-Razi, telah dikirim empat orang rasul: 
tiga dari Bani Israil dan satu dari bangsa Arab, 
yaitu Khalid ibnu Sinan Al-'Abasi. Riwayat lain 
yang bersumber pada Ibnu Abbas sebagaimana 
dikutip Asy-Syaukani, menyebutkan bahwa di 
antara Nabi Isa as. dengan Nabi Muhammad 
saw. telah diutus tiga orang rasul, salah seorang 
di antaranya ialah Simon dari kelompok 
hawiriyyin (8 ). Inilah yang dimaksud 
firman Allah di dalam OS. Yasin (36): 14, “Ketika 
kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu 
mereka mendustakan keduanya, kami kuatkan dengan 
(utusan) yang ketiga: maka, ketiga utusan itu berkata, 
'Sesungguhnya kami adalah orang-orang diutus 
kepadamu”. 

Jadi, masa fatrah di antara Nabi Isa dengan 
Nabi Muhammad sekitar 434 tahun. Selama di 
dalam masa fatrah itu terjadilah perubahan- 
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perubahan syariat yang telah dibawa oleh 
utusan-utusan Tuhan sebelumnya sehingga 
bercampur baur di antara yang hak dan yang 
batil. Di dalam keadaan demikian, manusia tidak 
tahu lagi bagaimana cara melakukan ibadah 
kepada Tuhan sehingga mereka bermohon 
kepada Allah agar diberi tahu cara menyembah 
kepada-Nya. Maka, Allah mengutus Nabi 
Muhammad saw. Selain itu, di antara hikmah 
diutusnya Nabi Muhammad saw. pada masa 
fatrah ialah agar mereka (Ahli Kitab) tidak 
beralasan untuk mengelak tidak beribadah 
karena tidak adanya nabi/rasul yang mem- 
beritahu mereka. Hal ini dijelaskan di dalam OS. 
Al-Ma'idah (51:19. Terjemah ayat tersebut, “Hai 
Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepada kamu 
Rasul Kami, menjelaskan (syariat Kami) kepadamu ketika 
terputus (pengiriman) rasul-rasul agar kamu tidak 
mengatakan, “Tidak ada datang kepada kami, baik seorang 
pembawa berita gembira maupun seorang pemberi 
peringatan." Sesungguhnya telah datang kepadamu 
pemberi berita gembira dan pemberi peringatan. Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” 

Kata yafturan (5, Xx ) mendapat tambah- 
an huruf I4 di dalam OS. Al-Anbiya' (21): 20. 
Allah memuji para malaikat-Nya yang senan- 
tiasa melakukan ibadah terus-menerus di dalam 
bentuk bertasbih sepanjang malam dan siang 
tiada henti-hentinya. Ayat tersebut berbunyi, 
“Yusabbihinal-laila wan nahira la yafturan" (» 3 
ok N 36OT, Jill ). Kata yufattaru (1) yang 
juga mendapatkan tambahan huruf I4 di dalam 
OS. Az-Zukhruf (43): 75 menjelaskan bahwa 
siksaan orang-orang kafir di dalam neraka tidak 
akan diringankan dan mereka di dalamnya 
berputus asa. Ayat tersebut berbunyi, “Ld 
yufattaru 'anhum wa hum fihi mublisin" (4x Ela Y 
Dyna Ad 23 )- 6 Baharuddin HS. & 


FAUZ (33) 

Kata fauz (js) merupakan bentuk mashdar 
(infinitif) dari faza — yafizu — fawzan ($& — 36 
Ya ). Bentuk jamak dari fauz (j'y ) adalah fawiiz 
(5!5). Di dalam Al-Our'an, kata fauz (3,5) dan 
kata yang seasal dengan kata itu disebut 29 kali. 


226 


Fauz 


Secara bahasa, kata fauz (js) berarti azh- 
zhfr bil khair wan najatu minasy syarri 
(H3: ae Boy, 4 pa “ala — Keberhasilan mem- 
peroleh kebaikan dan terlepas dari keburukan). 
Dengan kata lain, fauz ("5 ) berarti “keber- 
untungan'. Kata lain yang sinonim dengan fauz 
(55) yang terdapat di dalam Al-Our'an adalah 
iflah ( fee ), seperti gad aflaha man tazakka (-Jsl 35 
S5 eps sesungguhnya beruntunglah orang 
yang membersihkan dirinya) (OS. AI-A' la 1871: 14) 
dan gad aflahal mu'minin (Sya Bi 14 - Se- 
sungguhnya beruntunglah orang yang beriman) 
(OS. Al-Mu'minin (23): 1). Akan tetapi, kata iflah 
( Al ) lebih umum dari kata fauz ("5 ), karena 
bisa mencakup kemenangan di dunia dan di 
akhirat. Untuk di dunia seperti tukang sihir yang 
tak akan menang melawan Nabi Musa as. (OS. 
Thaha (20): 69). Untuk di akhirat, sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Al-Ourthubi, keber- 
untungan yang diperoleh seseorang yang berat 
timbangan baiknya (OS. Al-A'raf (7J: 8). Kata fauz 
(555) lebih dikhususkan kepada keberuntungan 
atau kemenangan yang akan diperoleh di akhirat 
kelak, sebagai keberuntungan yang hakiki atau 
fauzun 'azhim («352 5p )(OS. Ash-Shaffat (37): 60, 
OS. At-Taubah (9J: 100, dan sebagainya). 

Dengan demikian, secara terminologis, kata 
fauz (3s) berarti hasil baik atau keberuntungan 
yang akan diperoleh seseorang yang beriman 
sebagai imbalan dari perbuatan baik ('amal shalih) 
yang dilakukan selama di dunia. Hasil baik itu 
adalah kesenangan surga dan terhindar dari 
siksaan neraka. Jadi, keberuntungan yang 
dimaksud di sini adalah keberuntungan yang 
bersifat rohani dan bukan keberuntungan materi 
seperti yang diperoleh manusia di dunia ini. 

Bila kita telusuri ayat-ayat Al-Our'an yang 
berbicara tentang fauz ("5 ), hanya satu yang 
menggunakan afizu ( “at ), yang berarti 'saya 
beruntung'. Itu pun menggambarkan ucapan 
orang munafik yang memahami 'keberuntung- 
an sebagai keberuntungan yang bersifat materi 
(OS. An-Nisa (4J: 73). Selebihnya mengandung 
makna 'pengampunan dan keridhaan Tuhan 
serta kebahagiaan surgawi'. Oleh karena itu, 


221 


Fiah 


ucapan wal fd'izin (55 CN, ) sebagai sambungan 
dari ucapan minal didin ( Kenura Gp )yang sering 
diucapkan pada hari Idul Fitri dipahami di dalam 
arti harapan dan doa, yakni semoga kita semua 
memperoleh ampunan dan ridha Allah swt. 
sehingga kita mendapatkan kenikmatan surga. 

Salah satu persyaratan memperoleh ke- 
beruntungan itu adalah suka memaafkan orang 
lain serta lapang dada (OS. An-Nur (24: 22). Ayat 
ini berkaitan dengan kisah Abu Bakar ra. yang 
semula tidak akan memaafkan orang yang 
menyebarkan berita bohong tentang anaknya, 
sekaligus istri Nabi Muhammad, Aisyah ra. 
Setelah ayat ini turun maka Abu Bakar memaaf- 
kannya dan memperoleh keberuntungan di 
akhirat nantinya. 

Keberuntungan di dalam arti fauz (:'5) 
dikemukakan oleh Al-Our'an sebagai keber- 
untungan yang kekal dan tidak akan habis- 
habisnya (OS. At-Taubah (9J: 100, OS. An-Nisa' 
(41:13, OS. At-Taghabun (64J: 9, dan sebagainya). 

Al-Barsawi, dengan mengutip peridapat 
Ibnu 'Ata' mengatakan, al-fd'izin (0 “sii ) itu 
adalah orang-orang yang taat kepada Allah 
dengan arti memerkenankan seruan yang hakiki 
dan taat kepada Rasulullah di dalam arti 
memerkenankan seruan yang berisikan nasihat- 
nasihat. Ditambahkan oleh Al-Maraghi bahwa 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya berarti semua 
perintah agama diikuti dan semua larangan 
agama dijauhi. Takut kepada Allah berarti takut 
berbuat dosa, karena itu mereka tinggalkan 
sehingga muncul rasa ingin menghindar dari 
dosa tersebut (takwa). Karena ketakwaan itulah 
mereka memperoleh fauz (j3 - keberuntungan 
yang sesungguhnya) dan terhindar dari siksaan 
neraka (OS. Az-Zumar (39): 61). « Yaswirman & 


FYAH (15) 

Kata fi'ah (45 ) berasal dari kata fiyah (15 ) atau 
fiwah (3). Huruf yg atau huruf wiw yang ada 
pada lam fil dibuang menjadi fi'ah (15 ), dan 
bentuk jamaknya adalah fi'at (515). Kata ini 
berarti 'suatu golongan tertentu', baik banyak 
maupun sedikit dan anggotanya saling tolong- 
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menolong di dalam menghadapi kesulitan. Kata 
fiah (15) di dalam Al-Our'an disebut 11 kali, 
delapan kali di antaranya disebut di dalam 
bentuk tunggal, fi'ah (15 ) yaitu di dalam OS. Al- 
Bagarah (2: 249, OS. Ali “Imran (3): 13, OS. Al- 
Anfal (8): 16, 19 dan 45, OS. Al-Kahfi (18): 43, 
serta OS. Al-Oashash (28J: 81. Tiga kali disebut 
di dalam bentuk mutsanna, fi'atain (3 - dua 
golongan), yaitu di dalam OS. Ali Imran (3J: 13, 
OS. An-Nisa (4): 88, dan OS. Al-Anfal (8): 48. 

Di dalam OS. Al-Bagarah (2): 249, kata fi'ah 
(15) disebut dua kali, yang pertama dirangkai- 
kan dengan kata sifat galilah ( Ana ) yang berarti 
'sedikit', dan yang kedua dirangkaikan dengan 
kata sifat katsirah (3:5 ) yang berarti 'banyak'. 
Menurut Abul Oasim Al-Balkhi, fi'atun galilah 
(36 15) yang dimaksud oleh ayat itu adalah 
angkatan perang dari orang-orang yang beriman 
di bawah pimpinan Talut. Sebagian kecil dari 
mereka memiliki keyakinan yang kuat dan 
merekalah yang berkata, “Berapa banyak terjadi 
bahwa golongan yang sedikit dapat mengalah- 
kan golongan yang banyak atas izin Allah.” 
Adapun fi'atun katsirah (3:5 45 )yang dimaksud 
oleh ayat itu adalah angkatan perang dari orang- 
orang kafir di bawah pimpinan Jalut, dengan 
jumlah tentara yang lebih banyak dan peralatan 
perang yang lebih lengkap. Di dalam OS. Ali 
Imran (3): 13 dikemukakan adanya dua golongan 
dengan kriteria berbeda yang berhadapan di 
dalam suatu peperangan, yaitu angkatan perang 
dari orang-orang yang beriman dan dari orang- 
orang kafir. 

Di dalam OS. Al-Anfal 8): 16 dan 45, 
dikemukakan sebagian dari aturan perang yang 
harus diperhatikan oleh orang-orang yang 
beriman. Mereka tidak dibenarkan menarik diri 
ketika berhadapan dengan pasukan musuh di 
suatu peperangan kecuali untuk mengatur 
strategi atau bergabung dengan pasukan lain. 
Di samping itu, mereka juga harus memiliki 
semangat yang tangguh, pendirian yang kuat, 
dan selalu ingat kepada Allah. Penegasan ini 
dikemukakan di dalam OS. Al-Anfal (8): 16 dan 
45. Kata fi'ah (45) di dalam Ayat 16 berarti 
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'pasukan kaum Muslim', sedangkan di dalam 
Ayat 45 berarti "pasukan musuh'. Di dalam OS. 
Al-Anfal (8: 19 dan 48, kata itu mengandung 
pengertian orang-orang musyrik dan tipu daya 
setan untuk mengabarkan peperangan. Ayat 19 
menegaskan bahwa angkatan perang orang- 
orang musyrik, sekali pun besar dan kuat, tidak 
akan menyelamatkan mereka dari kehancuran. 
Peringatan serupa juga dikemukakan di dalam 
OS. Al-Kahfi (18): 43, dan OS. Al-Oashash (28J: 
81. OS. An-Nisa' (4): 88 memuat teguran ter- 
hadap kaum Muslim yang terpecah menjadi dua 
golongan yang memusuhi mereka. Adapun di 
dalam OS. Al-Anfal (8): 48, dimuat salah satu di 
antara tipu daya setan untuk menyulut pe- 
perangan. Kepada setiap pasukan, ditimbulkan 
rasa percaya diri bahwa pasukan mereka pasti 
menang dan dia bersedia menjadi pelindung 
mereka. Akan tetapi, setelah kedua pasukan itu 
saling berhadapan, setan berlepas tangan dari 
tanggung jawab dan janji-janji sebelumnya. 
& Zulfikri « 


FIDA' (5138) 
Fidd' ($53 ) merupakan bentuk mashdar dari kata 
fada, yafdi (sxx s5) dan berarti 'tebusan'. Kata 
ini bisa digunakan sebagai nama bagi pem- 
bayaran uang atau harta di dalam jumlah 
tertentu untuk membebaskan diri seseorang dari 
statusnya sebagai tawanan perang. Bisa pula 
digunakan sebagai nama bagi pembayaran uang 
atau harta dengan jumlah tertentu, karena 
perintah Allah, untuk menebus diri seseorang 
dari beban dosa karena pelanggaran yang 
dilakukannya di dalam pelaksanaan suatu 
ibadah tertentu, seperti ibadah puasa Ramadan, 
dan ibadah haji. Untuk pengertian kedua ini, kata 
fida' («3 ) merupakan sinonim bagi kata fidyah 
(233). 

Di dalam Al-ur'an kata fidd («55 ) disebut 
di dalam OS. Muhammad (47): 4, berbicara 
mengenai status orang-orang kafir yang ditawan 
oleh kaum Muslim di dalam suatu peperangan. 
Mereka boleh membebaskan kembali tawanan 
itu dan boleh pula menuntut tebusan, baik 
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berupa uang maupun pertukaran antara sesama 
tawanan perang. Kata fidyah (455) disebutkan 
di dalam OS. Al-Bagarah (2): 184 (berkaitan 
dengan ibadah puasa Ramadan), OS. Al-Bagarah 
(2): 196 (berkaitan dengan ibadah haji), dan OS. 
Al-Hadid (57): 15. Di dalam OS. Al-Hadid (57): 
15, Allah menegaskan bahwa pada Hari Kiamat 
nanti, fidyah (445) atau tebusan atas dosa 
seseorang, baik orang Mukmin maupun orang 
kafir, tidak akan diterima-Nya lagi. 

Kata fada' (455) yang seasal dengan fidi' 
(six3 ) disebut di dalam OS. Ash-Shaffit (371: 107. 
Di dalam ayat ini, Allah mengakui dan meng- 
hargai ketulusan niat Nabi Ibrahim untuk 
melakukan pengorbanan yang diperintahkan- 
Nya dan menebusinya dengan seekor sembelih- 
an yang besar. Kata-kata lain yang seasal dengan 
fida' (3) ini, yaitu tufadi (V5 - kamu 
mengambil tebusan) disebut di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 85, iftada («s4 ) disebut di dalam 
OS. Ali Imran (3J: 91, iftadat ("-45) ) disebutkan 
di dalam OS. Al-Bagarah (2): 229 dan OS. Yiinus 
(101: 54, iftadaw (1,55! ) di dalam OS. Az-Zumar 
(391: 47, OS. Al-Ra'd (13: 18, yaftadi (“s5 ) 
disebut di dalam OS. Al-Ma'arij (70): 11, dan 
yaftadi (1x4 ) disebutkan di dalam OS. Al- 
MS 'idah (5J: 36. Kata-kata yang disebut terakhir 
ini, kecuali tufada (W,5t5 ), berarti "memberi 
tebusan'. & Zulfikri « 


FIDYAH (145) 

Fidyah adalah bentuk mashdar dari kata fadi-yafdi 
(ce -ck) yang berarti 'menjamin atau 
menjaga kesalamatan manusia dengan pem- 
berian tebusan'. Sebagai contoh, , Jadal- mar'atu 
nafsahd min zaujihd (Ca oa ira es - istri 
menebus dirinya dari suaminya). Artinya, dia 
menyerahkan sejumlah harta kepada suaminya, 
sehingga suami dengan rela menceraikannya. 
Dengan berbagai derivasinya, kata fidyah (115) 
di dalam Al-Our'an disebutkan sebanyak 13 kali. 
Penggunaannya sebagian besar di dalam bentuk 
kata kerja seperti yang terdapat di dalam OS. 
Ash-Shaffat (37): 107, OS. Al-Bagarah (2): 85 dan 
229: OS. Ali “Imran (31:91: OS. Ytinus (10J: 54: OS. 
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Ar-Ra'd (13: 18: OS. Az-Zumar (39): 47: OS. Al- 
MS'idah (5J: 36: dan OS. Al-Ma'arij (70J:11. 

Bentuk kata pertama, yaitu fadi («5 - 
menyerahkan tebusan) terdapat di dalam OS. 
Ash-Shaffat (37): 107. Ini digunakan di dalam 
kaitan dengan penyembelihan putra Nabi 
Ibrahim as., Ismail as., tatkala mereka diuji untuk 
membuktikan mimpi yang benar (ru 'yah shidigah) 
yang dialami oleh Nabi Ibrahim as. Namun, 
dengan ketentuan Allah, alat yang dipakai 
Ibrahim as. tidak dapat menebas leher Ismail dan 
untuk meneruskan kurban, Allah menggantinya 
dengan seekor sembelihan yang besar. Peristiwa 
ini menjadi dasar bagi disyariatkannya kurban 
yang dilakukan pada hari raya haji. 

Bentuk kata kerja kedua, yaitu fada yufadi 
atau tufadi (ss si So — (556 - membebaskan 
dan mengambil tebusan atau saling menukar 
tawanan) terdapat di dalam OS. Al-Bagarah (2): 
85. Ayat ini berkenaan dengan kisah orang 
Yahudi di Madinah pada permulaan hijrah: 
Yahudi Bani Ouraizhah bersekutu dengan suku 
Aus, dan Yahudi dari Bani Nadir bersekutu 
dengan orang-orang Khazraj. Di antara suku Aus 
dan suku Khazraj sebelum Islam selalu terjadi 
persengketaan dan peperangan yang menyebab- 
kan Bani OGuraizhah membantu Aus dan Bani 
Nadir membantu orang-orang Khazraj, sampai 
di antara kedua suku Yahudi itu pun terjadi 
peperangan dan tawanan-tawanan karena 
membantu sekutunya. Akan tetapi, jika kemudi- 
an ada orang-orang Yahudi tertawan maka 
kedua suku Yahudi itu bersepakat untuk me- 
nebusnya sekalipun mereka tadinya berperang. 

Bentuk kata kerja ketiga, yaitu iftadi yaftadi 
(waik — sia - menebus) terdapat di dalam tujuh 
ayat dari sembilan ayat yang telah disebutkan. 
Enam dari tujuh ayat (kecuali OS. Al-Bagarah 
(2): 229) semuanya berbicara tentang penebusan 
diri orang-orang kafir dan orang-orang menafik 
di akhirat menyangkut dosa yang telah mereka 
lakukan selama mereka berada di dunia. Pe- 
nebusan diri seperti itu jelas tidak akan diterima 
oleh Allah. Tempat mereka tetap di neraka. 
Adapun OS. Al-Bagarah (2): 229) justru berbicara 
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tentang penebusan diri dan istri-istri yang ingin 
melepaskan diri dari ikatan perkawinan dengan 
bayaran kepada suaminya (sebagai imbalan 
kerugiannya membayar mahar, nafkah, dan lain 
sebagainya). Khuli' ( &- ) yaitu permintaan cerai 
seorang istri kepada suami dengan keharusan 
membayar sejumlah uang yang lazim disebut 
dengan istilah uang ““wadh (5 - uang peng- 
ganti). 

Kata fidyah (555 ) di dalam pengertian syara' 
(hukum Islam) sebagai terdapat di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 184 dan 196. Fidyah ialah sesuatu 
yang diserahkan sebagai tebusan. Penebusan 
yang dilakukan oleh seseorang melalui duajalan, 
yaitu puasa dan sedekah. 

OS. Al-Bagarah (2): 184 berbicara tentang 
kewajiban membayar fidyah bagi seseorang yang 
tidak sanggup melakukan puasa dan tidak pula 
mampu untuk menggantinya pada hari-hari 
lain. Mereka yang dimungkinkan membayar 
fidyah sebagai pengganti puasa ialah: 

1. Orang yang sudah tua, 

2. Orang yang terus-menerus sakit, dan sulit 
diharapkan kesembuhannya: 

3. Perempuan hamil dan yang sedang menyusui 
jika mereka khawatir bahwa berpuasa akan 
menimbulkan efek negatif terhadap per- 
kembangan dan kesehatan bayinya, serta 

4. Para pekerja berat yang tidak memunyai 
sumber rezeki lain kecuali dari pekerjaan 
berat tersebut. 

Bentuk fidyah yang harus ditunaikan oleh 
orang yang mendapat keringanan untuk tidak 
berpuasa adalah memberi makan fakir miskin 
setiap hari ketika ia tidak berpuasa. Adapun 
tentang banyaknya makanan yang harus 
diberikan kepada fakir miskin itu terdapat 
perbedaan pendapat. Ada yang mengatakan 1/ 
2 sak (gantang - kurang lebih 3,125 kg.) gandum 
atau kurma: ada yang mengatakan satu sak atau 
satu mud (lima per enam liter) menurut Syafi'i 
dan sebagainya. Namun, ada juga yang me- 
ngatakan tergantung pada kebiasaan makanan 
setempat. Yang dimaksud adalah sebesar dan 
sebanyak kebiasaan makan orang yang mem- 
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bayar fidyah itu sendiri, baik kualitas maupun 
kuantitasnya. 

OS. Al-Bagarah (2): 196 menjelaskan fidyah 
yang berkenaan dengan pelanggaran pelaksana- 
an ibadah haji. Di antaranya ialah (1) memakai 
pakaian berjahit bagi laki-laki yang sedang 
berihram, atau tahallul ( jixi - mencukur rambut) 
sebelum waktunya. Orang tersebut wajib 
membayar fidyah dengan memilih salah satu dari 
tiga macam fidyah yang sesuai dengan ke- 
mampuannya, yaitu a) menyembelih seekor 
kambing, b) puasa tiga hari, atau c) memberi 
makan enam orang miskin sebanyak tiga sak 
kurma. Bentuk dan pilihan fidyah ini dijelaskan 
di dalam hadits Rasulullah saw. dari Ka'ab yang 
diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan Abu 
Daud. Berdasarkan hadits tersebut, puasa tiga 
hari sebagai fidyah dilaksanakan di Mekah, 
kemudian setelah kembali ke kampungnya, si 
pelaku masih dikenai wajib puasa selama tujuh 
hari lagi. (2) Jika pelanggaran yang dilakukan oleh 
seorang yang sedang ihram itu berbentuk 
berhubungan badan suami-istri, maka di sam- 
ping ibadah haji yang bersangkutan batal, orang 
itu dikenakan kaffarah (is - denda), yaitu 
memilih antara memerdekakan budak, puasa 
dua bulan berturut-turut, atau memberi makan 
orang miskin sebanyak 60 orang. 

Fidyah di dalam arti 'penebusan dosa di 
akhirat' yang dilakukan oleh orang-orang 
munafik dan orang-orang kafir, seperti terdapat 
di dalam OS. Al-Hadid (57J: 15, jelas tidak akan 
dikabulkan oleh Allah. 

Adapun kata fida (4g ) di dalam OS. 
Muhammad (47J: 4 itu berarti 'menerima 
tebusan'. Ayat ini berbicara tentang sikap orang- 
orang Mukmin menghadapi orang-orang kafir 
di dalam peperangnan. Salah satu sikap tersebut 
adalah apabila umat Islam mengalahkan orang- 
orang kafir, mereka diperbolehkan menawan 
orang-orang itu dan sesudah itu boleh mem- 
bebaskannya dengan menerima tebusan atau 
membebaskannya sama sekali. 


& Kamaluddin Abunawas & 
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FISHAL (Jtas3) 

Kata ini berasal dari fashala, yafshilu, fashlan, 
Jushalan, fishalan (Yos, Yfas, Kas Jai as ) yang 
berarti faraga (5:5 - memisahkan), gatha'a (abs - 
memutuskan), bayyana (5 - menjelaskan, 
merinci), fathama ( «&s - menyapih) dan kharaja 
(2 - keluar). Kesemua pengertian ini terdapat 
di dalam Al-Our'an. 

Kata fishal ( Jtas ) dengan berbagai derivasi- 
nya ditemukan sebanyak 43 kali di dalam Al- 
Our'an, 21 kali di dalam bentuk kata benda dan 
22 kali di dalam bentuk kata kerja. 

Kata fishdl (Jtas ) berarti fithim (/Ws - 
menyapih). Kata ini disebut tiga kali di dalam 
Al-Our'an, yaitu di dalam OS. Al-Bagarah (21: 
233, OS. Lugman (31): 14, dan OS. Al-Ahgaf (46: 
15. Dinamakan menyapih karena seorang anak 
berhenti minum air susu ibunya dan berganti 
dengan makan makanan. Ada juga yang me- 
ngatakan fishal (Jtes ) itu terjadinya pemisahan 
ibu dengan anak apabila telah memungkinkan, 
namun, tidak menimbulkan kesengsaraan 
terhadap anak. 

Kata fashilah (Has) memunyai asal yang 
sama dengan fishil (juss ). Kata ini di dalam Al- 
Our'an disebut satu kali, yaitu di dalam OS. Al- 
Ma'arij (70J: 13. Pengertian fashilah (das) di 
dalam ayat ini adalah kaum famili atau karib 
kerabat. Fashilatur rijal ( Ju das ) adalah karib 
kerabat seseorang. Pengertian ini diambil karena 
pada dasarnya seseorang anak terpisah dan 
berasal dari kedua orang tuanya, begitulah 
seterusnya sehingga menjadi keluarga besar atau 
kaum famili. 

Kata fashshala, yufashshilu, tafshilan, mufash- 
shalan (Siais Sesat kam Kas ) adalah bentuk mazid 
(yaitu bentuk kata yang telah mendapat 
tambahan huruf). Dalam Al-Our'an kata ini 
disebut 24 kali dan artinya berkisar pada 
'menjelaskan, menerangkan dan merinci'. 


& Zainuddin & 
FITHRAH (35 ) 


Kata fithrah (3s ) berasal dari akar kata fathr 
(55). Di dalam Al-Our'an kata fithrah (35) 
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hanya disebut satu kali, yaitu di dalam OS. Ar- 
Rim (30): 30. 

Kata fithrah (3”ks ) di dalam ayat ini sering 
dihubungkan dengan hadits Bukhari dan Muslim 
yang menginformasikan bahwa semua anak 
diciptakan di dalam keadaan fithrah, tetapi orang 
tua (lingkungannya) yang mengalihkannya dari 
fithrah itu. 

Ulama sepakat mengartikan fithrah (35 ) 
sebagai asal kejadian atau kondisi awal. Akan 
tetapi, mereka berbeda pendapat di dalam 
menetapkan kondisi awal atau asal kejadian 
tersebut. 

Sementara ulama mengartikan fithrah 
(3s ) di dalam Al-Our'an OS. Ar-Riim (30: 30 
bahwa Allah menciptakan potensi ma 'rifatul iman 
(0WYI8,4 - potensi untuk beriman) pada diri 
manusia berbarengan dengan waktu pencipta- 
annya. Potensi ini dapat dikembangkan manusia 
sendiri dengan bantuan daya-daya yang di- 
milikinya dan bimbingan rasul, yang akhirnya 
mengantarkannya beriman kepada Allah swt. 

Pendapat di atas berbeda dengan pendapat 
yang mengatakan bahwa fithrah (37k3 ) berarti 
'iman bawaan dari lahir' atau bahwa “Allah swt. 
memberikan iman kepadanya ketika masih di 
dalam rahim bundanya'. Pendapat terakhir ini 
didasarkan pada pemahaman dari arti OS. Al- 
A'raf (7): 172 yang menyatakan, “Dan ingatlah, 
ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah swt. mengambil 
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman) 
“Bukankah Aku Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul 
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi." 

Jika pendapat yang menyatakan bahwa 
bawaan sejak lahir diterima maka konsekuensi- 
nya manusia wajib bersyukur kepada Allah swt. 
sekalipun para rasul tidak datang. Hal ini berarti 
manusia harus mempertanggungjawabkan 
keimanannya, yang pada hakikatnya bukan 
merupakan usahanya sendiri. Hal itu tidak logis. 
Yang logis adalah bahwa Allah swt. hanya 
membekali manusia dengan potensi iman, 
manusia sendirilah yang bertanggung jawab 
terhadap aktualisasi atau pengejawantahannya 
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berupa perbuatan. Ini berarti bahwa manusia 
benar-benar bertanggung jawab atas segala 
perbuatannya sendiri. & Sirajuddin Zar & 


FITNAH (153) 

Kata fitnah (15 ) dan kata lain yang seasal dengan 
itu disebut sebanyak 60 kali di dalam Al-Our'an. 
Kata fitnah (15 ) berasal dari kata dasar fatana 
(z5) yang berarti ' membakar logam emas atau 
perak untuk menguji kemurniannya'. Orang 
yang membakar emas untuk menguji kemurni- 
annya disebut al-fatin (uli). Kata fitnah (15) 
juga berarti 'membakar secara mutlak', 'me- 
neliti', “kekafiran', 'perbedaan pendapat', 'ke- 
zaliman', 'hukumar', dan 'kenikmatan hidup”. 
Kata yang hampir semakna dengan fitnah (15 ) 
adalah al-bald' (SG ), yang juga banyak disebut 
di dalam Al-Our'an. Semua kata yang berasal 
dari kata itu pada dasarnya mengandung makna 
'menguji atau mencoba'. Itulah sebabnya maka 
setan disebut juga al-fitan (-xi ) (di dalam OS. 
Al-A'raf (7): 27) karena ia merupakan cobaan atau 
ujian bagi keimanan manusia. 

Al-Our'an menggunakan kata fitnah (15 ) 
dengan arti 'kezaliman' di dalam OS. Al-Burij 
(85): 10. Ditegaskan bahwa orang-orang yang 
enggan bertobat dari tindakan menzalimi atau 
menganiaya kaum Muslim akan merasakan 
siksaan neraka jahanam. Bahkan, kaum Mukmin 
diperintahkan untuk memerangi kezaliman itu, 
yang sekaligus berarti menghilangkan fitnah (15 
- penganiayaan/kezaliman) (di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 191). Al-Our'an menggunakan kata 
ini dengan pengertian 'membakar secara mutlak', 
yaitu membakar orang-orang yang berdosa di 
neraka (OS. Adz-Dzariyat (51): 13). Kata fitnah (15) 
dengan arti 'siksaan' atau 'hukuman', misalnya 
digunakan di dalam OS. Al-Anfal (8): 25. Di- 
nyatakan bahwa kaum Mukmin bertanggung 
jawab atas terpeliharanya akhlak sosial sehingga 
tidak turun siksaan Tuhan. Kalau siksaan itu tiba, 
ia akan menimpa, bukan hanya orang-orang yang 
zalim saja, tetapi merata kepada semuanya. 

Kata fitnah (15) dengan arti 'cobaan' atau 
'ujian terhadap keimanan bagi orang-orang 
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beriman pada umumnya, bermacam wujudnya. 
Di antaranya a) anak dan harta (OS. At-Taghabun 
(64): 15) karena anak dan harta yang dimiliki 
dapat menjauhkan pemiliknya dari sifat takwa: 
b) kebaikan dan keburukan: kebaikan berupa 
kesehatan, kekayaan, kepandaian dan sebagai- 
nya, ataupun penderitaan karena kemiskinan, 
penyakit, dan tekanan, semuanya merupakan 
cobaan keimanan (OS. Al-Anbiya (21): 35 dan 
OS. An-Nahl (161: 110): c) ilmu sihir (OS. Al- 
Bagarah (2): 102) dan yang sejenis dengan itu 
karena ilmu sihir dapat menyengsarakan orang 
lain dan menjatuhkan diri ke dalam kekafiran: 
d) kezaliman dan kekacauan yang mengancam 
kaum Mukmin (OS. Al-Bagarah (2J: 193). Bahkan, 
Al-Our'an menegaskan bahwa kezaliman dan 
kekacauan keburukannya melebihi pembunuh- 
an (OS. Al-Bagarah (2): 217): e) kenikmatan hidup 
juga dinamai fitnah (15 ) (OS. Az-Zumar (39): 49), 
f) godaan dan pengaruh-pengaruh luar yang 
dapat mengarahkan orang untuk mengikuti 
hawa nafsu dan bertindak melanggar ketentuan 
Allah (OS. Al-Maidah (5): 48-49). 

# A. Rahman Ritonga & 


FU'AD (s1g3 ) 

Kata fu'ad (sg ) berasal dari kata fa'ada (56 ) yang 
berarti 'mengenai' atau 'menimpa' karena panas 
yang membakar. Dari pengertian ini, kata fu'dd 
(sis) digunakan untuk menyebut 'hati' dari 
makhluk hidup, baik manusia maupun yang lain. 
Pengertian semacam itu bisa dikaitkan dengan 
kata tafa'ud (365) yang berarti 'menyala' atau 
'bergelora'. Panas merupakan sumber energi 
yang dapat memberikan perasaan segar dan 
dapat pula menghanguskan benda-benda lain di 
sekitarnya. Demikian pula dengan hati manusia 
yang bergelora laksana panasnya nyala api. Dia 
dapat membangkitkan semangat seseorang dan 
dapat pula melemahkannya. Bentuk jamak dari 
kata fu'Ad (5 ) adalah af'idah (:xsi ). 

Kata fu'Ad (s5 ) di dalam Al-Our'an disebut 
lima kali, yaitu di dalam OS. Al-Isra' (17): 36, OS. 
Al-Oashash (281: 10, OS. An-Najm (53): 11, OS. 
Al-Furgan (25): 32, dan OS. Hud (11): 120. Kata 
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af 'idah ( :251 ) disebut sebelas kali, yaitu di dalam 
OS. Al-An'am f6): 110 dan 113, OS. An-Nahl (16J: 
78, OS. Ibrahim (14): 37 dan 43, OS. Al-Mu'minan 
(231:78, OS. As-Sajadah (321: 9, OS. Al-Ahgaf (46): 
26 terulang dua kali, OS. Al-Mulk (67): 23, serta 
OS. Al-Humazah (1041: 7. 

Di dalam OS. Al-Isra' (17): 36, OS. An-Nah! 
(16): 78, OS. Al-Mu'minin (231: 78, OS. As- 
Sajadah (32): 9, OS. Al-Ahgaf (46): 26, dan OS. 
Al-Mulk (671: 23, penyebutan kata fu'id (sg) 
atau af'idah (3x5!) diiringi dengan penyebutan 
kata as-sam' («Ji ) dan kata al-bashar (Ji ) atau 
al-abshir (xi )- Itu menunjukkan betapa 
eratnya kaitan di antara hati manusia dan 
pendengaran serta penglihatan mereka. Apa 
yang didengar atau dilihat berpengaruh ter- 
hadap gelora hatinya. 

Adapun di dalam OS. Al-Oashash (281: 10, 
OS. An-Najm (53): 11, OS. Al-Furgin (25:32, OS. 
Had (11: 120, OS. Al-An'am (61: 113, OS. Ibrahim 
(141: 37 dan 43, serta OS. Al-Humazah (104): 7 
kata fudd (5 ) atau af'idah (zasf) disebut 
tersendiri dan tidak diiringi dengan penyebutan 
kata as-sam' («bl ) dan al-bashar (5 ). Kata fudd 
(s3) atau af'idah (251) di dalam ayat-ayat ini 
disebut setelah penyebutan peristiwa besar, baik 
di dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat 
nanti. Di dalam OS. Hid (11): 12, misalnya, 
dinyatakan bahwa pemberitaan mengenai 
perjuangan berat yang dijalankan oleh para rasul 
terdahulu bertujuan untuk memantapkan hati 
Nabi saw. Di dalam OS. Al-Humazah (104): 7 
ditegaskan bahwa neraka huthamah (&65 )itu di 
akhirat nanti panasnya sampai ke hati para 
penghuninya. & Zulfikri & 


FUJJAR (54) 

Kata fujjar (&4 ) adalah jamak dari fajir (6 ), 
yaitu ism fa'il dari kata dasar fajara— yafjiru — fajran/ 
Jujaran (1s 33 Im Aa ). Selain fujjar (Es ), 
bentuk jamak dari fjir (6) yang lain adalah 
fajarah (3,55 ). Katafajara (55 ) di dalam berbagai 
bentuknya disebut 24 kali di dalam Al-Our'an, 
tersebar di dalam 16 surah (3 Madaniyah dan 13 
Makkiyah). 
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Fajara (“5 ), menurut bahasa, berarti 
'memancarkan', 'mengalirkan', 'menerbitkar', 
dan 'menyingsingkan . Menurut Al-Ashfahani di 
dalam Mu'jam-nya, fajara (“55 ) adalah syaggu 
syai'in syaggan wisi'an (Lu) KS s5 55 - mem- 
belah, menetak, merengkah dengan belahan, 
tetakan, rengkahan yang luas/lebar). Maka, di 
dalam hal ini tersimpul pengertian memancar- 
kan, mengalirkan, menerbitkan/menyingsingkan. 
Bila air memancar berarti ia menetak tanah/bumi 
seperti yang tergambar di dalam OS. Al-Gamar 
(54): 12, dan bila sungai mengalir ia akan 
membelah kebun seperti yang difirmankan Allah 
di dalam OS. Al-Kahfi (18): 33). Shubuh disebut 
fajr (25) karena ia membelah malam seperti 
terdapat di dalam OS. Al-Bagarah (2): 187. 

Selain pengertian di atas, fajara (55) 
menurut Al-Ashfahani, juga berarti syagga sitrad 
diyanah (KM :z- G5 — mendobrak, melanggar 
batas/dinding agama). Ke dalam kelompok ini 
dapat dimasukkan arti kadzaba (1s -berdusta), 
fasada (115 - berbuat kerusakan), asi'a (2xf - 
berbuat maksiat/durhaka), zand (55 - berzina), 
dan “adala (72z - menyeleweng) karena semua- 
nya itu merupakan perbuatan yang melanggar 
agama. 

Di dalam Al-Our'an, kata fajara (55 ) atau 
fajjara ("55 ) dan infajara (“55 ), baik di dalam 
bentuk midhi atau mudhiri'-nya, kalau dihubung- 
kan dengan air/mata air, sungai, dan laut, 
memunyai arti yang termasuk kelompok per- 
tama, yaitu memancarkan, mengalirkan, meluap- 
kan, dan menerbitkan. Sebagai contoh dapat 
dilihat di dalam OS. Al-Bagarah (21: 74, wa inna 
minal Injarati lama yatafajjaril minhul anhir 
(ENI Ka min Ud Neen) Ga Ola - padahal, di 
antara batu-batu itu sesungguhnya ada yang 
mengalir sungai-sungai darinya) dan OS. Al-Isra' 
(17): 90. Akan tetapi, bila kata itu tidak 
dihubungkan dengan kata yang disebutkan di 
atas maka ia memunyai arti yang termasuk 
kelompok kedua, yaitu “berbuat maksiat atau 
durhaka', seperti yang terdapat di dalam OS. Al- 
Giyamah | (751: 5, bal yuridul i insanu li yafjura amamah 
(En aa sesi bj J4 - bahkan manusia 
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menghendaki supaya (terus) berbuat maksiat/ 
mendurhaka di masa yang akan datang). 

Sehubungan dengan itu, kata fujjar (45) 
dan fajarah (3,53 ) sebagai jamak dari fdjir (6 ) 
dapat diartikan sebagai 'para pelaku/orang- 
orang yang berbuat maksiat', “para pendusta', 
'para pezina', dan 'para pembuat kerusakan', 
yang semuanya itu adalah orang-orang yang 
telah melanggar batas-batas agama. 

Di dalam Al-Our'an kata fujjiar (&5 ) 
disebut tiga kali yaitu di dalam OS. Shad (38): 
28, OS. Al-Infithar (82): 14, dan OS. Al-Muthaffifin 
(831: 7), sedangkan kata fajarah (355) satu kali, 
yaitu di dalam OS. “Abasa (80J: 42. 

Fujjar (Es) di dalam OS. Shad |38J: 28 
ditempatkan sebagai lawan dari muttagin (:x2 ). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa fujjir (45) 
adalah orang yang berbuat kerusakan di muka 
bumi, sedangkan muttagin (.y4z) adalah orang 
yang beriman dan beramal saleh. 

Sejalan dengan itu, di dalam OS. Asy- 
Syams (91): 8 dijumpai pula kata fujir (3) 
sebagai lawan tagwa (.s,5 ). Keduanya diilham- 
kan Allah kepada jiwa manusia. 

Di dalam OS. Al-Infithar (82): 13-14, 
terdapat penjelasan mengenai tempat fujjdr 
(,&s ) di akhirat nanti. Di sini terlihat pula kata 
Jujjar (53) dipertentangkan dengan abrar ( ys1 ). 

OS. At-Tathfif (83: 7 berbicara mengenai 
kitab/catatan perbuatan fujjir (&4 ) yang 
berada di dalam sijjin (5 - nama kitab yang 
mencatat segala perbuatan orang yang durhaka), 
sedangkan catatan perbuatan abrar (jt) ter- 
dapat di dalam “lliyyin (Is ) (OS. At-Tathfif (83|: 
18). 

Kata fdjir (6 ) yang terdapat di dalam OS. 
Nuh (71): 27 muncul berdampingan dengan kata 
kaffar (us - sangat kafir). Ayat ini menjelaskan 
bahwa orang-orang kafir itu akan menyesatkan 
hamba-hamba Tuhan yang patuh dan hanya 
akan melahirkan anak yang akan berbuat 
maksiat lagi sangat kafir, fajiran kaffar (1 V5 1-6 ). 
Begitu juga di dalam OS. 'Abasa (80J: 42 terdapat 
kata fajarah (3545) yang berdampingan dengan 
kaffarah (35 )- « Nurbaiti Dahlan & 


Kajian Kosakata 


Fulk 


FULK (3) 

Kata fulk («5 ) merupakan ism jamid, yaitu tidak 
memunyai akar kata selain dari kata itu sendiri, 
tidak berasal dari akar kata falaka («5 ) dan tidak 
pula dari akar kata yang lain. Di dalam Al-Our'an 
kata fulk («5 ) disebut 23 kali, misalnya di dalam 
OS. Al-Bagarah (2): 164, OS. Al-A'raf (7): 64, OS. 
Yinus (10): 22, dan 73 OS. Hiid (11): 37 dan 38, 
OS. Ibrahim (14): 33, serta OS. An-Nahl (16): 14. 
Di dalam penggunaannya kata fulk ( SB) itu 
disebut di dalam bentuk mufrad mudzakkar dan 
berarti markib («&': - kendaraan), seperti di 
dalam OS. Asy-Syu'ara' (26): 119. Selain dari- 
pada itu, ada pula yang disebut di dalam bentuk 
jamak mu'annats dan dirangkaikan dengan kata 
sifat mawikhira (-!s) sehingga berarti kapal/ 
perahu yang berlayar, seperti di dalam OS. An- 
Nahl (16): 14. 


Bahtera yang berlayar di lautan sebagai tanda kekuasaan 
Allah swt. 


Kata fulk («5 ) di dalam Al-Our'an ber- 
bicara mengenai dua konteks utama. Pertama, 
sebagai tanda-tanda kekuasaan Allah swt. Ini 
antara lain dapat ditemukan di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 164, OS. Yunus (10): 22, OS. Ibrahim 
(14): 32, OS. An-Nahl (16): 14, dan OS. Al-Isra' 
(171: 66. Ayat-ayat tersebut menjelaskan sebagi- 
an tanda kekuasaan Allah, yakni bahtera atau 
kapal yang berlayar di lautan menurut ketentu- 
an yang telah digariskan oleh-Nya antara lain 
adalah terjadinya angin darat dan angin laut 
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sehingga para nelayan, misalnya, dapat me- 
rencanakan saat melaut dan saat kembali ke 
darat. Di samping itu, kapal dapat digunakan 
sebagai alat untuk mencari karunia Allah di 
lautan, seperti ikan dan mutiara. 

Kedua, yang dikandung oleh kata fulk (5) 
tersebut adalah sejarah perjuangan berat yang 
dilakukan oleh Nabi Nuh di dalam menyeru 
umatnya supaya beriman kepada Allah. Kisah 
ini dapat dilihat di dalam OS. Al-A'raf (7): 64, 
OS. Yiinus (10): 73, OS. Hud (11): 37 dan 38, OS. 
Al-Mu'miniin (23): 27 dan 28, serta OS. Asy- 
Syu'ara' (26): 119. Ayat-ayat tersebut menjelas- 
kan bahwa ketika penentangan dan pendustaan 
oleh umat Nabi Nuh sudah melampaui batas, 
Allah memerintahkannya untuk membuat 
sebuah bahtera sehingga beliau bersama peng- 
ikutnya dapat terhindar dari banjir yang 
melanda sebagai siksa akan kedurhakaan umat- 
nya. Pengungkapan kisah ini kembali bertujuan 
untuk dijadikan sebagai iktibar oleh manusia 
yang hidup sesudah terjadinya peristiwa itu. 
& Zulfikri & 


FUROAN (043) 

Kata furgin terulang tujuh kali di dalam Al- 
Our'an, enam kali berbentuk ma'rifah, al-furgan, 
antara lain pada OS. Al-Bagarah (2): 53 dan 185, 
OS. Ali Imran (3): 4, serta OS. Al-Anfal (8): 41. 
Akar kata furgin adalah faraga (555 ) yang berarti 
'memisahkan', 'membedakan', dan 'membelah', 
seperti digunakan di dalam OS. Al-Bagarah (2): 
53. Kata al-furgan, menurut Ibnu Faris berarti 
'waktu shubuh' karena pada saat itu terpisah 
gelapnya malam dengan terangnya siang. 
Namun, penggunaan kata furgin, menurut Al- 
Ashfahani lebih ditekankan pada pembedaan 
antara yang hak dengan yang batil, antara yang 
benar dengan yang salah. 

Al-Furgin merupakan salah satu nama dari 
Al-Our'an yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw., juga nama bagi Taurat yang 
diturunkan kepada Nabi Musa as. dan Nabi 
Harun as., seperti disebutkan di dalam OS. Al- 
Anbiya' (21): 48. 
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OS. Al-Bagarah (2): 53 menyebutkan 
bahwa Allah swt. memberikan kepada Musa AI- 
Kitab (Taurat) dan Al-Furgan. Namun, para ulama 
berbeda pendapat mengenai makna al-furgin 
yang tedapat di dalam ayat itu. Pertama, 
menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud dengan 
kata al-furgan adalah Taurat itu sendiri. Kedua, 
yang dimaksudkan adalah peristiwa terbelah- 
nya laut oleh Nabi Musa as. Ketiga, pemisahan 
di antara yang halal dan yang haram, pemisahan 
dan perbedaan antara Nabi Musa as. dan 
pengikut-pengikutnya yang beriman dengan 
Firaun dan pengikut-pengikutnya yang kafir, 
karena yang pertama selamat, sedangkan yang 
kedua tenggelam. Keempat, yang dimaksud 
adalah Al-Our'an dengan alasan bahwa di 
dalam ayat tersebut disebutkan, “Kami telah 
memberikan kepada Musa kitab Taurat” dan “Kami telah 
memberikan kepada Muhammad Al-Furgan”. 

Akan tetapi, sekelompok ulama meng- 
anggap lemah pendapat yang terakhir ini karena 
penganut pendapat itu memahami ayat ini secara 
majazi tanpa ada sebab yang memalingkannya 
dari pengertian lahir, padahal, Allah swt. jelas- 
jelas menfirmankan bahwa Dia telah memberi- 
kan kepada Musa Al-Furgin sebagaimana dise- 
butkan di dalam OS. Al-Anbiya (21): 48 itu. 
Sejalan dengan pendapat ini, Mujahid dan 
Oatadah menafsirkan ayat ini dengan “Kami 
(Allah) telah memberikan kepada keduanya 
(Musa dan Harun) kitab Taurat untuk membeda- 
kan antara yang benar dengan yang salah, yakni 
kebenaran di pihak Musa dan kebatilan di pihak 
Firaun yang ditandai dengan terbelahnya laut”. 

Kata al-furgan di dalam OS. Al-Furgan (25): 
1 ditafsirkan dengan Al-Our'an karena terdapat 
di dalamnya petunjuk untuk memisahkan antara 
yang hak dan yang batil, yang benar dan yang 
salah tentang soal agama. Al-Our'an mendorong 
untuk berbuat kebaikan serta mengingatkan 
agar meninggalkan kejelekan dan keburukan. 
Ibnu Katsir juga menegaskan bahwa kata al- 
furgin yang dimaksud di dalam ayat ini adalah 
Al-Our'an. Ia memberikan alasan— dengan 
menggunakan pendekatan kebahasaan —bahwa 
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kata yang digunakan untuk turunnya Al-Our'an 
adalah nazzala ( J5 ), suatu bentuk kata yang 
menunjukkan arti “berulang kali atau sering kali 
turun', sedangkan untuk kitab-kitab suci se- 
belumnya digunakan kata anzala ( Yff ). Kitab- 
kitab suci sebelumnya turun sekaligus di dalam 
jumlah keseluruhan, sedangkan Al-Our'an turun 
secara berangsur-angsur, ayat demi ayat, hukum 
demi hukum, dan surah per surah. Dengan 
digunakannya kata nazzala di dalam OS. Al- 
Furgan (25): 1, maka kata al-furgin berarti Al- 
Our'an. Kata al-furgan di dalam OS. Al-Bagarah 
(2J: 185 yang berarti 'membedakan antara yang 
hak dan yang batil juga menunjuk kepada Al- 
Our'an. Hal ini jelas sekali karena ayat yang 
sebelumnya berbicara tentang diturunkannya 
Al-Our'an pada bulan Ramadan. 

Terlepas dari perbedaan pendapat tentang 
kata al-furgan yang juga bisa menunjuk kepada 
kitab Taurat atau Al-Our'an, yang jelas keduanya 
adalah kitab samawi. OS. Ali “Imran (31: 4 
menyebutkan tiga kitab samawi, yakni Taurat 
yang diturunkan kepada Nabi Musa, Injil kepada 
Nabi Isa, dan al-furgan yang berarti Al-Our'an 
memunyai fungsi yang sama, yakni sebagai 
petunjuk bagi manusia sesuai dengan zamannya 
kitab-kitab suci itu diturunkan. 

Walaupun Al-Our'an disebut dengan al- 
furgin, keduanya memunyai perbedaan penekan- 
an sebagaimana diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Sannan dari Abu Abdillah: kata Al-Our'an 
menunjukkan makna kitab suci secara ke- 
seluruhan, sedangkan kata al-furgan menunjuk- 
kan kepada ayat-ayat yang muhkam (Sx. ) yang 
wajib diamalkan. Di samping itu, kandungan al- 
furgan mencakup pembenaran terhadap para 
nabi yang terdahulu. Menurut Abu Muslim, yang 
dimaksudkan dengan al-furgAn adalah dalil-dalil 
yang memisahkan yang hak dengan yang batil, 
sedangkan menurut pendapat yang lain lagi, 
yang dimaksud dengan al-furgan adalah pembela- 
an-pembelaan yang pasti bagi Nabi Muhammad 
saw. terhadap orang-orang yang menentangnya 
di dalam soal Nabi Isa as. Selain pendapat- 
pendapat di atas, ada juga yang tidak membeda- 
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kan keduanya. Artinya, sebagaimana halnya al- 
furgan memuat dalil-dalil hukum (keterangan- 
keterangan) yang dibutuhkan untuk membeda- 
kan yang hak dengan yang batil di dalam soal 
agama, maka demikian pula adanya Al-Our'an. 
Kata furgin (yang tidak ber-alif lam) atau kata 
yang berbentuk nakirah (indefinit) seperti yang 
terdapat di dalam OS. Al-Anfal (8): 29 diartikan 
dengan “hidayah dan cahaya yang terpancar dan 
bersemi di dalam kalbu'. Inilah yang menjadi 
kekuatan untuk dapat membedakan yang hak 
dan yang batil dan kekuatan itu hanya diperoleh 
oleh orang-orang yang beriman. Untuk mem- 
peroleh kekuatan itu, dijelaskan di dalam ayat 
itu, hendaknya orang-orang yang beriman itu 
bertakwa di dalam arti takut kepada ancaman 
siksaan Allah dengan meninggalkan segala 
perbuatan maksiat dan menunaikan segala 
perintah-Nya. Menurut Mujahid, orang yang 
memperoleh furgin itu berarti mendapatkan jalan 
keluar di dalam memecahkan persoalan-per- 
soalan dunia dan akhirat, sedangkan As-Suddi 
menyebut orang yang memperoleh furgin itu 
orang yang mendapatkan (jalan) keselamatan. 
Selain itu, ada juga yang menyebut arti furgin 
'kemenangan dan pertolongan'. Kemenangan 
yang diperoleh kaum Muslim di dalam Perang 
Badar melawan kaum musyrikin adalah wujud 
nyata adanya pemisahan antara yang hak 
dengan yang batil. Pada hari itu, kaum Muslim 
memperoleh kemenangan yang gilang-gemilang 
disertai kemuliaan, sedangkan kaum musyrikin 
menanggung kekalahan dan kehinaan. Peristiwa 
kemenangan di dalam Perang Badar yang disebut 
dengan yaumul furgin (GA #3 ) itu diabadikan 
oleh Allah swt. di dalam OS. Al-Anfal (8): 41. 
Al-Furgin juga merupakan salah satu nama 
surah di dalam Al-Our'an, yaitu surah ke-25 
yang terdiri atas 77 ayat. Ia adalah surah 
Makkiyah, yaitu surah yang diturunkan sebelum 
Nabi berhijrah ke Madinah, demikian menurut 
Mujahid dan Oatadah. Adapun menurut Ibnu 
Abbas, tiga ayat di antaranya, yaitu mulai dari 
ayat 68-70, adalah Madaniyyah, yaitu ayat yang 
turun sesudah Nabi berhijrah ke Madinah. 
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Pemberian nama surah ini dengan OS. Al-Furgan 
terambil dari kata al-furgan yang terdapat pada 
ayat pertama di dalam surah ini. Sebagaimana 
dijelaskan di muka, kata al-furgan berarti 'mem- 
bedakan antara yang hak dengan yang batil. 
Maka, pada surah ini pun terdapat ayat-ayat 
yang membedakan kebenaran keesaan Allah swt. 
dengan kebatilan kepercayaan syirik. 

Pokok-pokok isi OS. Al-Furgan yaitu per- 
tama, tentang keimanan: antara lain disebutkan 
bahwa Allah Mahabesar berkah dan kebaik- 
annya,: hanya Allah yang menguasai langit dan 
bumi, Allah tidak punya anak dan sekutu: Allah 
bersemayam di atas Arasy: Nabi Muhammad 
saw. adalah hamba Allah yang diutus ke seluruh 
alam, rasul-rasul itu adalah manusia biasa yang 
mendapat wahyu dari Allah, pada Hari Kiamat 
akan terjadi peristiwa-peristiwa luar biasa 
seperti terbelahnya langit, turunnya malaikat ke 
bumi, orang-orang berdosa dihalau ke neraka 
dengan berjalan di atas muka mereka. Kedua, 
tentang hukum, yang memuat ketidakbolehan 
mengabaikan Al-Our'an, larangan menafkahkan 
harta secara boros atau kikir, larangan mem- 
bunuh atau berzina, kewajiban memberantas 
kekafiran dengan mempergunakan alasan Al- 
Our'an, larangan memberikan persaksian palsu. 
Ketiga, tentang kisah, yang memuat kisah-kisah 
Nabi Musa as., kaum Tsamud, dan kaum Syu'aib. 
Keempat, hal-hal yang lain, misalnya celaan- 
celaan orang-orang kafir terhadap Al-Our'an, 
kejadian-kejadian alamiah sebagai bukti keesaan 
dan kekuasaan Allah: hikmah Al-Our'an di- 
turunkan secara berangsur-angsur, sifat-sifat 
orang musyrik antara lain mempertuhankan 
hawa nafsu, tidak mempergunakan akal, dan 
tentang sifat-sifat hamba Allah yang sebenar- 
nya. & Mujahid & 


FURUJ (35) 

Kata furij merupakan bentuk mashdar dari faraja 
— yafruju —furujan (WF - #& - 75 )- Di dalam Al- 
Our'an, kata furij ditemukan hanya enam kali di 
dalam satu bentuk kosa kata, yaitu furij ( a ) 
tidak ditemukan perubahan bentuk kosa kata 
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yang lain, seperti kosa kata fi'1 madhi, mudhiri' atau 
amar. Kata furij ( an ), di dalam bentuk mufrad- 
nya, faraj (» ) atau al-faraj ( ca ), berarti 
'sesuatu yang pecah menjadi dua bagian', seperti 
tembok pecah, pecahan atau sesuatu yang pecah 
yang terdapat di antara dua kaki. Disebut 
demikian, karena adanya celah-celah dari antara 
dua bagian. Kata faraj (») digunakan untuk 
menyebut 'kemaluan manusia, baik kubul 
maupun dubur, karena keduanya berlubang. 

Penggunaan kata furij (5 ) di dalam Al- 
Our'an umumnya memunyai makna 'kemaluan 
manusia', baik pria maupun wanita. Di dalam 
OS. Al-Mu'minain (23): 5, dibicarakan tentang 
sifat orang-orang Mukmin yang senantiasa 
memelihara kemaluannya (menjaga diri), begitu 
juga di dalam OS. Al-Ahzab (331: 35, di dalam 
pengertian yang sama, yaitu salah satu sifat 
orang-orang Mukmin, yaitu memelihara ke- 
hormatannya, walhdfizhina furdijahum (max, 
H5 ,5). Kedua ayat ini diturunkan di Mekah. 
Satu ayat yang turun di Madinah, yaitu OS. An- 
Noir (23J: 31. Di dalam ayat ini, kata furtij («55 ) 
diulang dua kali, satu untuk pemeliharaan 
kehormatan bagi kaum lelaki dan yang satunya 
lagi adalah bagi kaum perempuan yang se- 
nantiasa memelihara farajnya (kehormatan 
dirinya). Jadi, keempat kata furiij (5) yang 
terdapat di tiga ayat ini, semuanya memunyai 
makna yang sama, yaitu 'kemaluan'. 

Pada ayat OS. Oaf (50): 6, digunakan di 
dalam bentuk kata furij ( an ) tetapi pengerti- 
annya bukan kemaluan laki-laki ataupun 
perempuan, melainkan diartikan dengan 'tidak 
ada keretakan', 'tidak ada pecahan', 'tidak ada 
yang rusak. Begitu pula di dalam (IS. Al-Mursalat 
(771: 9, yaitu ketika langit sudah berlubang 
menjelang keadaan Hari Kiamat. Adapun pada 
OS. Al-Anbiya' (21J: 91, yaitu Maryam yang 
senantiasa memelihara kehormatannya. Begitu 
pula di dalam OS. At-Tahrim (66J: 12, men- 
ceritakan Maryam yang senantiasa memelihara 
diri dan kehormatannya. & M. Bunyamin YS. & 
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GHABIRIN (276) 

Kata ghabirin (.: /&) adalah bentuk jamak dari 
ghabir (,) yang merupakan ism fd'il dari ghabara 
(2), yang berarti “orang yang menetap di suatu 
daerah setelah orang lain meninggalkannya', 
atau 'orang yang meninggalkan suatu daerah'. 
Dengan demikian, kata ghibir (,&) merupakan 
kata yang mengandung pengertian yang kontra- 
diktif. 

Di dalam Al-Our'an kata ghabirin (:: -) 
disebut tujuh kali, yaitu di dalam OS. Al-A'raf 
(71:83, OS. Al-Hijr (151:60, OS. Asy-Syu'ara' (26): 
171, OS. An-Naml (271: 57, OS. Al-“Ankabit (29: 
32 dan 33, serta OS. Ash-Shaffat (37): 135. Kata 
lain yang seasal dengan kata itu adalah ghabarah 
(3,£), berarti 'berdebu', disebut di dalam OS. 
'Abasa (80): 40. 

Ketujuh ayat tersebut berbicara mengenai 
kedurhakaan istri Nabi Luth. Dia ikut menentang 
dan berusaha menggagalkan dakwah yang 
disampaikan oleh suaminya kepada manusia. 
Walaupun sudah berkali-kali diberi nasihat dan 
peringatan, ia tetap enggan percaya, bahkan, 
lebih mengintensifkan upayanya untuk meng- 
halang-halangi keberhasilan dakwah tersebut. 

Oleh karena kedurhakaan istri Nabi Luth 
itu telah mencapai puncaknya, maka bersama 
orang-orang durhaka yang lain ia dibinasakan 
oleh Allah dengan menurunkan hujan lebat 
secara terus-menerus. Menurut sebagian mufa- 
sir, hujan itu terdiri dari batu-batuan. Di dalam 
peristiwa tersebut istri Nabi Luth termasuk ke 
dalam golongan Al-ghabirin (55 4). 


Kajian Kosakata. —————— 


Kata Al-ghabirin (c5 145) di dalam ayat-ayat 
tersebut berarti “orang-orang yang menetap di 
suatu daerah yang akan dihancurkan, sementara 
orang lain meninggalkannya (mengungsi). Jadi, 
istri Nabi Luth bersama orang-orang durhaka 
lainnya tetap bertahan di daerah yang akan 
dihancurkan itu, sedangkan Nabi Lut bersama 
orang-orang yang beriman meninggalkan daerah 
itu untuk menghindarkan siksaan Allah. 

Pengertian lain dari kata al-ghabirin (13 :&N) 
di dalam ayat-ayat tersebut adalah 'orang-orang 
yang secara terpaksa meninggalkan suatu daerah 
karena dihancurkan oleh Allah'. Setelah kemati- 
an mereka dan kehancuran negeri atau daerah 
itu, mereka dipandang sebagai al-ghdbirin (5: :4I), 
yaitu orang-orang yang meninggalkan daerah 
tersebut (secara paksa) dan keberadaan mereka 
di dunia ini hanya dapat diketahui melalui 
catatan sejarah. « Zulfikri « 


GHAFFAR (4) 

Kata Al-Ghaffar ( &xh ) terambil dari akar kata 
ghafara (“is ) yang berarti menutup, adajuga yang 
berpendapat dari kata Al-Ghafaru (43), yakni 
sejenis tumbuhan yang digunakan mengobati luka. Jika 
pendapat pertama yang dipilih, maka Allah Al- 
Ghaffar berarti antara lain, Dia menutupi dosa 
hamba-hamba-Nya karena kemurahan dan 
anugerah-Nya. Sedang bila pendapat kedua yang 
dipilih, maka bermakna Allah menganugerahi 
hamba-Nya penyesalan atas dosa-dosa, se- 
hingga penyesalan ini berakibat kesembuhan, 
dalam hal ini adalah terhapusnya dosa. Kalimat 
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Allahummaghfir Ii (348 «JM ) juga dipahami 
dalam arti ya Allah perbaikilah keadaanku. Demikian 
pendapat Ibnu Arabi. 

Dalam Al-Our'an kata Ghaffar terulang 
sebanyak lima kali, ada yang berdiri sendiri, 
seperti dalam OS. Nih (71): 10 yang me- 
ngabadikan ucapan Nabi Nuh as. kepada kaum- 
nya, (GUE LE M5) 433 Inakia - “Beristighfarlah 
kepada Tuhan-Mu sesunguhnya Dia senantiasa 
Ghaffara." 

Dan OS. Thaha (20): 82, 


Sathi 3 Can JP AG LE ya TU J5 
“Sesungguhnya Aku Ghaffar bagi yang bertaubat, 
percaya, dan beramal shaleh, lalu memperoleh hidayah.” 


Tiga lainnya dirangkaikan dengan sifat “Aziz yang 
mendahuluinya. Yang dirangkaikan ini, di- 
kemukakan bukan dalam konteks pengampunan 
dosa. Ini memberi kesan bahwa Allah sebagai 
Ghaffar, bukan hanya menutupi kesalahan dan 
dosa-dosa hamba-Nya, tetapi yang ditutup-Nya 
itu, dapat mencakup banyak hal selain dari dosa. 

Allah berfirman (Bar 3 Hp Of “Se- 
sungguhnya Tuhanmu sangat luas maghfirah-Nya” (OS. 
An-Najm (53J: 32). Keluasan ini tidak hanya 
mengantar kepada berulang-ulangnya Yang 
Maha Pengampun itu mengampuni dosa, tetapi 
juga mengisyaratkan banyaknya cakupan dari 
maghfirah-Nya. Allah tidak hanya mengampuni 
dosa besar atau kecil yang berkaitan dengan 
pelanggaran perintah dan larangan-Nya, atau 
yang dinamai hukum syariat, tetapi juga yang 
berkaitan dengan pelanggaran terhadap hukum 
moral yang boleh jadi tidak dinilai dari segi 
syariat sebagai dosa, bahkan dapat mencakup 
pula persoalan-persoalan yang dianggap tidak 
wajar dari segi cinta dan emosi. Nabi Muhammad 
saw. memohon kiranya Allah mengampuni beliau 
menyangkut “ketidakadilan hati dalam cinta 
terhadap istri-istri beliau”, “Inilah hasil upayaku 
(dalam cinta) menyangkut hal yang kumampui, maka 
jangan tuntut aku menyangkut yang di luar ke- 

Dalam hal-hal yang semacam inilah hen- 
daknya dipahami maghfirah Allah kepada para 
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nabi dan rasul-Nya, setelah mereka pada 
hakikatnya terbebaskan dari aneka dosa dari segi 
pandangan syariat. 

Imam Al-Ghazali, bahkan mengarah ke- 
pada yang lebih jauh dari apa yang dikemukakan 
di atas. Hujjatul Islam ini menjelaskan bahwa 
Ghaffar adalah Yang menampakkan keindahan dan 
menutupi keburukan. Dosa-dosa-tulisnya-adalah 
bagian dari sejumlah keburukan yang ditutupi- 
Nya dengan jalan tidak menampakkannya di 
dunia serta mengenyampingkan siksa-Nya di 
akhirat. 

Pertama yang ditutupi oleh Allah dari 
hamba-Nya adalah sisi dalam jasmani manusia 
yang tidak sedap dipandang mata. Ini ditutupi- 
Nya dengan keindahan lahiriah. Alangkah jauh 
perbedaan antara sisi dalam dan sisi lahir 
manusia dari segi kebersihan dan kekotoran, 
keburukan dan keindahan. Perhatikanlah apa 
yang nampak dan apa pula yang tertutupi. 

Hal kedua, yang ditutupi Allah adalah 
bisikan hati serta kehendak-kehendak manusia 
yang buruk. Tidak seorang pun mengetahui isi 
hati manusia kecuali Allah dan dirinya sendiri. 
Seandainya terungkap apa yang terlintas dalam 
pikiran atau terkuak apa yang terbetik dalam 
hati menyangkut kejahatan atau penipuan, 
sangka buruk, dengki, dan sebagainya, maka 
sungguh manusia akan mengalami kesulitan 
dalam hidupnya. Demikian kata Al-Ghazali. 

Penulis dapat menambahkan bahwa Allah 
swt. tidak hanya menutupi apa yang dirahasia- 
kan manusia terhadap orang lain, tetapi juga 
menutupi sekian banyak pengalaman-penga- 
laman masa lalunya, kesedihan atau keinginan- 
nya, yang dipendam dan ditutupi oleh Allah di 
bawah sadar manusia sendiri, yang kalau 
ditampakkan kepada orang lain, atau dimuncul- 
kan ke permukaan hati yang bersangkutan 
sendiri, maka pasti akan mengakibatkan gang- 
guan yang tidak kecil. 

Hal ketiga yang ditutupi Allah, selaku Ghaffar 
adalah dosa dan pelanggaran-pelanggaran 
manusia yang seharusnya dapat diketahui 
umum. Sedemikian, besar anugerah-Nya sampai- 
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sampai Dia menjanjikan menukar kesalahan dan 
dosa-dosa itu dengan kebaikan jika yang ber- 
sangkutan berupaya untuk kembali kepada-Nya. 
Ketika berbicara tentang mereka yang ber- 
gelimang dalam dosa dan yang dilipatgandakan 
siksa baginya di Hari Kemudian, Allah me- 
ngecualikan: 
Gi Ing AB Ea IA Jab LA Ma 
£ - - Pa 
“Orang yang bertaubat, beriman dan beramal shaleh, 
mereka itu yang dig antikan Allah kejahatan mereka 
dengan kebaikan” (OS. Al-Furgan (25): 70). 


Jika demikian itu cakupan maghfirah Allah, 
maka ia tidak hanya tertuju kepada orang-orang 
beriman, tetapi juga tertuju dalam kehidupan 
dunia ini kepada orang-orang kafir yang tidak 
percaya adanya Hari Kebangkitan. OS. Ar-Ra'd 
(131: 6 mengisyarakan hal tersebut, firman-Nya: 


A3 3 AS A3 Kali J3 ALA Selatan 
sad 8. AD, 
ob Ab Je Aa Sjpsa YA Org ol wati! 
“Mereka meminta kepada-Mu supaya disegerakan 
(datangnya) siksa sebelum (mereka meminta) kebaikan, 
padahal telah terjadi bermacam-macam contoh siksa 
sebelum mereka. Sesungguhnya Tuhanmu memiliki 
maghfirah bagi manusia atas kezaliman mereka, dan 
sesungguhnya Tuhanmu amat pedih siksa-Nya.” 


Allah swt. menyambut permohonan tulus 
hamba-hamba-Nya yang berdosa, betapapun 
besar dan banyak dosanya. 


F F 2... 5 2... Pa NP Up aah 
ARI uye Ielts NI nabi Je art Gesli ola 23 


PAI Jaka ga AS) Gap opal jak Bj 
“Sampaikanlah kepada hamba-hamba-Ku yang me- 
lampaui batas terhadap diri mereka sendiri: “Janganlah 
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni semua dosa, Dialah Al-Ghaffir Ar-Rakim” 
(OS. Az-Zumar (39): 53). 


Bahkan terbuka kemungkinan bagi yang tidak 
memohon pun-selama dosanya bukan mem- 
persekutukan Allah-untuk diampuni oleh-Nya. 


Kajian Kosakata 


Ghafil 


CI US Da3 LI DB ol ak IS UI 

aa 
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa yang 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu, dan mengampuni 
dosa selain dari itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya” 
(OS. An-Nisg' (4/: 48 dan 116). 


Kemungkinan tersebut terbuka, tetapi hen- 
daknya jangan diandalkan, oleh karena itu setiap 
orang wajib memohon pengampunan-Nya. 
Demikian, wa Allah A'lam. « M. Ouraish Shihab « 


GHAFIL (86) 

Kata ghafil (5 ) merupakan bentuk ism fa'il dari 
kata dasar ghafala (j:s ) yang secara etimologis 
berarti lupa karena ingatan dan kecerdasan 
seseorang yang kurang baik'. Pendapat lain 
mengemukakan bahwa ungkapan ghafala 'an 
(25 je) berarti "meninggalkan sesuatu, baik 
disengaja maupun tidak. 

Kata ghifil (pt), baik di dalam bentuk 
tunggal maupun di dalam bentuk jamak, disebut 
28 kali. Sembilan kali di antaranya disebut di 
dalam bentuk tungggal dan didahului oleh huruf 
jar (kata depan) bi, antara lain di dalam OS. Al- 
Bagarah (2J:74, 85, 140, dan 144, satu kali disebut 
di dalam bentuk tunggal, tetapi tidak didahului 
oleh kata depan bi, yaitu di dalam OS. Ibrahim 
(14): 42. Di dalam bentuk jamak, jamak mudzakkar 
silim (dengan tambahan huruf waw dan nin) 
ghafilun (&,66 ), kata itu disebut sembilan kali, 
antara lain di dalam OS. Al-An'am f6J: 131. 
Disebut alam bentuk jamak mudzakkar salim 
(dengan tambahan huruf ya' dan niin ghafilin 
(be |) delapan kali, antara lain di dalam OS. 
Al-An'am (6): 156 dan OS. Al-Mu'minin |23J: 17. 
Di dalam bentuk jamak mu'annats silim (dengan 
tambahan huruf alif dan ta”) ghafilat (»556) kata 
itu disebut satu kali, yaitu di dalam OS. An-Nir 
(24): 23. 

Kata lain yang seasal dengan kata ghifil 
(HE) adalah ghaflah (112) yang disebut lima 
kali, yaitu di dalam OS. Maryam (19): 39, OS. Al- 
Anbiya' (21): 1, dan 97, OS. Al-Oashash (281: 15, 
serta OS. Oaf (50): 22. Di dalam bentuk aghfala 
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(J1), kata itu disebut di dalam OS. Al-Kahfi 
(18): 28 dan dengan bentuk taghfuliina (5565 ) 
disebut di dalam OS. An-Nisa' (4): 102. 

Kata ghifil (pt ) yang disebutkan di dalam 
bentuk tunggal, baik didahului oleh kata depan 
bi maupun tidak, pada sembilan ayat pertama 
diungkapkan di dalam kalimat yang mengan- 
dung bantahan. Demikian pula kata ghafilin 
(bt ) yang disebut di dalam OS. Al-Mu'minin 
(231: 17. Ayat-ayat itu diawali dengan penye- 
butan berbagai macam peristiwa dan keadaan, 
seperti sifat keras hati yang dimiliki oleh 
manusia, perbuatan dan ucapan mereka yang 
melampaui batas, atau balasan pahala atas 
perbuatan baik yang mereka lakukan, serta 
tanda-tanda kekuasaan Allah. Pada akhir ayat- 
ayat itu terdapat penegasan di dalam bentuk 
bantahan bahwa Allah tidak pernah lalai atau 
lengah, tidak pernah pula menyia-nyiakan 
pengawasan terhadap perbuatan-perbuatan 
manusia, serta pasti akan memberi balasan yang 
setimpal. Di dalam OS. Ibrahim (14): 42, Allah 
memperingatkan supaya manusia jangan sekali- 
kali menyangka bahwa Allah lalai di dalam 
mengawasi perbuatan orang yang zalim. 

Kata ghafil (5) yang disebut di dalam 
bentuk jamak, yaitu ghifilan (54 ), ghafilin 
(:-bt), dan ghafilat («556 ), berkaitan dengan 
sifat-sifat manusia. Kata ghdfil ('pE) di sini 
mengacu pada dua pengertian. Di dalam OS. Al- 
A'raf (7): 136 dan 146 dijelaskan bahwa orang- 
orang yang sombong berpaling dan tidak mau 
memperhatikan tanda-tanda kebesaran Allah 
tanpa alasan yang benar. Mereka tidak mengakui 
kebenaran tanda-tanda itu dan lengah di dalam 
mengambil i'tibar darinya. Adapun di dalam OS. 
Al-An'am (6): 156 dan OS. Al-A'raf (7J: 172, 
dijelaskan bahwa tujuan penurunan kitab suci 
Al-Our'an dan penegasan kemahaesaan Allah 
antara lain, untuk menutup kemungkinan 
timbulnya protes dari orang-orang zalim pada 
Hari Kiamat kelak dengan mengatakan bahwa 
kitab suci itu hanya diturunkan kepada orang- 
orang Yahudi dan Nasrani dan bahwa mereka 
tidak sempat atau lalai di dalam membaca dan 
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memerhatikan isinya. Kelalaian di sini adalah 
sesuatu yang bersifat negatif. Inilah pengertian 
pertama dari kata ghAfil (p& ). 

Akan tetapi, kata al-ghifilat («885 ) yang 
terdapat di dalam OS. An-Niir (24): 23 mengan- 
dung arti positif, yaitu "wanita beriman yang 
telah bersuami yang lalai (tidak menduga atau 
terlintas di dalam benak mereka keinginan untuk 
berbuat keji/zina). Di dalam ayat itu juga 
tersirat peringatan supaya para wanita itu 
menjaga pergaulan mereka sehari-hari dan 
menjauhi tindakan-tindakan yang mungkin 
menimbulkan fitnah. Allah memperingatkan 
bahwa si penuduh mendapat kutukan di dalam 
kehidupan di dunia ini dan di akhirat nanti. 
Sebagian mufasir mengemukakan bahwa ayat 
ini khusus ditujukan kepada para istri Nabi saw. 
sedangkan mufasir yang lain mengemukakan 
bahwa ayat ini juga ditujukan dan berlaku 
secara umum untuk seluruh wanita beriman 
yang sudah bersuami. & Zulfikri « 


GHAFOR (yag) 

Kata Al-ghafiir (z4) sama dengan Al-ghaffar 
(ksh ) ditinjau dari akar katanya, yakni ghafara, 
dengan segala makna yang telah diuraikan ketika 
menjelaskan makna Al-Ghaffar. 

Dalam Al-Our'an kata ghafiir terulang 
sebanyak 91 kali, jauh lebih banyak dari Al-ghaffir 
yang hanya terulang sebanyak lima kali. Pada 
umumnya sifat Allah ini dirangkaikan dengan 
sifat-Nya yang lain, khususnya Ar-Rahim (31), 
selebihnya dirangkaikan dengan Halim (—- ), 
'Afuww (ic ), dan lain-lain, dan hanya dua yang 
berdiri sendiri. Perangkaiannya dengan Ar-Rahim 
(PD ) memberi kesan bahwa pengampunan 
dan anugerah-Nya yang dicakup oleh pengertian 
sifat ini tidak terlepas dari rahmat kasih-Nya. 

Banyaknya disebut sifat Al-Ghafir dalam 
Al-Our'an memberi kesan bahwa Allah mem- 
buka pintu seluas-luasnya bagi hamba-Nya 
untuk memohon. Bahkan secara tegas di- 
nyatakan, (54 2axdi, SEJI Jj hei Ol, - 
“Allah mengajak ke surga dan pengampunan-Nya atas 
izin-Nya” (OS. Al-Bagarah (2): 221). Perhatikan 
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bagaimana ayat ini, di samping menegaskan 
bahwa “Allah mengajak” juga menguatkan ajakan 
itu dengan pernyataan “atas izin-Nya”, sehingga 
terasa benar bahwa ini adalah ajakan yang 
sangat serius, di samping memberi kesan bahwa 
langkah yang diambil oleh seseorang menuju 
Allah tidak terlepas dari izin-Nya. Dengan 
demikian, Allah bukan hanya mendorong, 
sebagaimana firman-Nya: 


P Naa Td Pe ANN Le boa aa an na ., 
DASI Uye Ing LA ya Bika Jl Iso 


abal Sisi 3S 
“Bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa” (OS. Ali 
Imran (3): 133), 


tetapi juga menyiapkan situasi kejiwaan yang 
dapat mengantar manusia meraih pengam- 
punan. 

Sifat Allah yang terambil dari akar kata ini 
adalah Ghafir (,,iz ), Ghaffar (C2), dan Ghafir 
(36). Ibnu 'Arabi mengemukakan beberapa 
pendapat menyangkut perbedaan kata-kata 
tersebut. Ghifir adalah pelaku. Maksudnya 
sekadar menetapkan adanya sifat ini kepada 
sesuatu, tanpa memandang ada tidaknya yang 
diampuni atau ditutupi aib dan kesalahannya. 
Perbedaan antara Ghaffar dan Ghafiir adalah 
Ghaffar yang menutupi aib kesalahan di dunia, 
sedang Ghafir menutupi aib di akhirat. Atau 
Ghafir dapat juga berarti banyak memberi 
maghfirah, sedang Ghaffar mengandung arti 
banyak dan berulangnya maghfirah serta 
kesempurnaan dan keluasan cakupannya. 
Dengan demikian, Ghaffar lebih dalam dan kuat 
kandungan makna-Nya dari Ghafiir, dan karena 
itu pula ada yang berpendapat bahwa ia dapat 
mencakup orang-orang yang memohon maupun 
yang tidak memohon. 

Pendapat lain mengatakan bahwa Ghifir 
adalah yang menutupi “sebagian”, Ghafiir yang 
menutupi “kebanyakan” dan Ghaffir yang 
menutupi “keseluruhan.” Pendapat ini tidak 
beralasan, apalagi dengan memerhatikan 
kandungan ayat berikut dan penutupnya. 
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Katakanlah: 


ARI og kata IS salil Jp Lil Godll Gollas D3 

PAI Saki ya AE) Cah OA jani AG SI 
“Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa- 
dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Al-Ghafiir Ar- 
Rahim, (Yang Maha Pengampun lagi Maha Pe- 
nyayang)” (OS. Az-Zumar (39: 53). 


Terbuka kemungkinan bagi yang tidak 
memohon pun-selama dosanya tidak mem- 
persekutukan Allah-untuk diampuni oleh-Nya. 


30 


G3 IS 3 JA B3 ol ak IS Dj 

Ig SS IS Aa AL IE 3 Wes 
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa yang 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu, dan mengampuni 
dosa selain dari itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya” 
(OS. An-Nisa' (4): 48 dan 116). 


Sebuah hadits gudsi menyatakan: “Hamba-Ku, 
seandainya engkau datang kepada-Ku membawa dosa 
hampir sebanyak isi bumi, aku akan datang me- 
nyambutmu dengan maghfirah hampir seisi bumi, selama 
engkau tidak mempersekutukan Aku (dengan sesuatu)” 
(HR. At-Tirmidzi melalui Anas bin Malik). 
Imam Ghazali dalam membedakan sifat Al- 
Ghafir dan Al-Ghaffar menulis bahwa keduanya 
bermakna sama, hanya saja Ghafiir mengandung 
semacam mubalaghah (kelebihan penekanan) yang 
tidak dikandung oleh kata Al-Ghaffar, karena Al- 
Ghaffar menunjukkan mubdlaghah (hyperbole) 
dalam maghfirah (pengampunan menyeluruh/ 
penutupan yang rapat) di samping berulang- 
ulang tersebut, sedang Ghafir menunjuk kepada 
sempurna dan menyeluruhnya sifat tersebut. 
Allah Ghafir dalam arti sempurna pengam- 
punan-Nya hingga mencapai puncak tertinggi 
dalam maghfirah. Demikian, wa Allah A'lam. 
& M. Ouraish Shihab & 


GHABB (12) 
Secara bahasa, kata ghaib ('2z) berarti 'ter- 
tutupnya sesuatu dari pandangan mata'. Karena 
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itu, matahari ketika terbenam atau seseorang 
yang tidak berada di tempat juga disebut ghaib 
(5). Secara singkat dapat dikatakan bahwa 
ghaib («42 ) adalah lawan “nyata”. 

Ghaib (2) secara terminologis berarti 
'sesuatu yang tidak bisa dijangkau manusia, 
kecuali bila diinformasikan oleh Allah dan rasul, 
atau sesuatu yang tidak diketahui kecuali oleh 
Allah. 

Ghaib (42) di dalam pengertian pertama 
disebut ghaib nisbi ( #,- L-£ - gaib relatif). Ghaib 
(52) di dalam pengertian kedua disebut ghaib 
muthlag (Sbs L$ - gaib mutlak). Termasuk 
kepada gaib mutlak ini Tuhan, para malaikat, 
arwah manusia yang telah berpisah dari 
kehidupan yang bersifat jasmani, dan lain-lain. 

Kata lain yang seakar dengan kata ghaib 
(5 ialah ghibah (&z ), yang berarti 'gunjing', 
yaitu menyebut aib orang lain di belakangnya. 
Ghayabun (—G ) berarti 'kubur'. Ghibah («&) 
berarti 'rimba atau hutan'. Ghayibah (3) 
berarti 'dasar', seperti dasar telaga dan sumur. 

Kata ghaib (“:2) di dalam bentuk mufrad 
(tunggal) diulang sebanyak 49 kali di dalam Al- 
Our'an, antara lain di dalam OS. Al-Bagarah (2): 
3 dan 33, OS. Ali Imran (3): 44 dan 179, serta OS. 
An-Nisa' (4): 34. Di dalam bentuk jamak (plural) 
ghuyab («5 ) diulang empat kali, yaitu di dalam 
OS. Al-M9'idah (5J: 109 dan 116, OS. At-Taubah 
(91:78, serta OS. Saba' |34J: 48. Di dalam bentuk 
ism fail (ghaibin | s4& 1) diulang tiga kali, yaitu di 
dalam OS. Al-A'raf (7): 7 serta OS. An-Naml (27): 
20 dan (IS. Al-Infithar (82): 75. Kata ghayabah 
(262 ) diulang dua kali, yaitu di dalam OS. Yiisuf 
(12): 10 dan 15. 

Kata ghaib (12) di dalam OS. Al-Bagarah 
(21: 3 disebut di dalam konteks pembicaraan 
mengenai ciri-ciri orang muttagin (11 ), yang 
antara lain beriman atau percaya kepada yang 
gaib. Al-Ourthubi di dalam tafsirnya, menge- 
mukakan bahwa telah timbul perbedaan penda- 
pat di dalam menakwilkan kata ghaib (2). 
Menurut satu pendapat, ghaib («5 )ialah Allah 
swt. Ada yang mengatakan, gadhd' (z5) dan 
gadar (15). Sebagian lagi mengatakan, ghaib 
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(5) di sini ialah Al-Our'an dan apa yang 
terdapat di dalamnya mengenai ghaib (5 ). Ada 
lagi yang berpendapat , ghaib (5 )ialah setiap 
apa yang diinformasikan oleh rasul Allah swt, 
namun tidak terjangkau oleh pancaindra ma- 
nusia, seperti tanda-tanda kiamat, azab kubur, 
berhimpun (di padang mahsyar), berbangkit, 
titian shirdthal mustagim, mizAn (timbangan amal), 
serta surga dan neraka. Menurut penilaian Ibnu 
Atiyah, pendapat-pendapat tersebut di atas 
sebenarnya tidak bertentangan karena kata ghaib 
(5 ) boleh jadi mencakup semua itu. 

Kata ghaib (12) dikaitkan dengan ilmu 
Allah yang mengetahui apa yang gaib dan apa 
yang nyata. Ini disebutkan antara lain di dalam 
OS. Al-Bagarah (2): 33 OS. Al-An'am (6): 59 dan 
73, OS. At-Taubah (91:94 dan 105, OS. Yiinus (10: 
20, serta OS. Hiid (11): 123. 

Kata ghaib (2 )juga dihubungkan dengan 
pernyataan Nabi, bahwa beliau tidak dapat 
mengetahui hal-hal gaib, seperti tersebut di 
dalam OS. Al-An'am (61:50, OS. Al-A'raf (7): 188, 
OS. Had (11): 31, dan OS. Yiisuf (12): 81. 

Kata ghaib (2) di dalam OS. Yiisuf (12): 
52 diartikan sebagai 'belakang', yaitu sesuai 
dengan konteksnya bahwa Yusuf tidak ber- 
khianat kepada raja Mesir ('Aziz) di belakang- 
nya (maksudnya waktu raja sedang keluar atau 
tidak berada di rumah), demikian juga pada OS. 
An-Nisa (41: 34 yang menguraikan sifat perem- 
puan-perempuan yang saleh/taat. 

Kata ghaib (.:2) di dalam OS. Fathir (35J: 
18 diartikan sebagai 'sendirian' atau 'di tempat 
yang tersembunyi . Ada mufasir memahaminya 
bahwa mereka takut kepada Allah meskipun 
mereka tidak melihat-Nya. Pengertian seperti ini 
juga terdapat di dalam OS. Yasin (36J: 11, OS. 
Oaf (50): 33, OS. Al-Hadid (57|: 25, dan OS. Al- 
Mulk (67): 12. & Hasan Zaini « 


GHAITS ( cb ) 

Kata ghaits («15 ) merupakan bentuk mashdar dari 
akar kata ghitsa (2) yang secara etimologis 
berarti 'hujan', atau 'rumput yang tumbuh 
karena siraman hujan'. Kata ghaits (15) ini 
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digunakan khusus untuk menyebut hujan yang 
mendatangkan manfaat yang banyak bagi 
manusia dan alam sekitarnya. Bentuk jamaknya 
adalah ghuyiits («5 ) dan aghyats (ti). 

Di dalam Al-Our'an kata ghaits (515) 
disebut tiga kali, yaitu di dalam OS. Lugman (31): 
34, OS. Asy-Syiira (421: 28, dan OS. Al-Hadid (57): 
20. Kata lain yang seasal dengan kata itu adalah 
yughatsu (&1& ), disebut di dalam OS. Yusuf (12): 
49, yastaghitsi (1523) dan yughatsu ("A4 ), 
disebut di dalam OS. Al-Kahfi (18): 29. 

Di dalam OS. Lugmin (31): 34 dan OS. Asy- 
Syira (42): 28, Allah menegaskan bahwa Dialah 
yang menurunkan hujan dari langit setelah 
manusia berputus asa menghadapi musim 
kemarau yang berkepanjangan. Setelah itu, Dia 
pula yang menebarkan rahmat-Nya untuk 
kepentingan semua makhluk-Nya. Di dalam ayat 
lain, hujan juga disinonimkan dengan kata md' 
(sL - air). Adapun untuk menyebut hujan yang 
menimbulkan kerusakan, digunakan kata mathar 
(,&:), seperti di dalam OS. Al-A'raf (7): 84. 

Di dalam OS. Al-Hadid (571: 20, Allah 
mengibaratkan kehidupan orang-orang kafir di 
dunia ini, dengan segala permainan dan kemega- 
hannya, seperti air yang diturunkan dari langit 
(hujan). Turunnya hujan menyebabkan subur- 
nya tumbuh-tumbuhan sehingga orang-orang 
kafir mengaguminya. Akan tetapi, tidak lama 
setelah itu, tumbuh-tumbuhan tersebut menjadi 
kuning, layu, dan akhirnya mati. Demikian pula 
halnya dengan kehidupan mereka. Permainan 
dan kemegahan yang dinikmati oleh orang- 
orang kafir menyebabkan mereka keliru di dalam 
memandang dunia ini. Mereka terpesona dan 
mengira bahwa kehidupan di dunia inilah 
kehidupan yang hakiki. Akan tetapi, setelah fisik 
mereka mulai lemah dan sering sakit-sakitan, 
mereka menyadari bahwa pandangan itu keliru. 
Kata ghaits («15 ) di dalam kalimat itu dipahami 
menurut makna harfiahnya. Di samping itu, kata 
ghaits (215 ) di dalam ayat itu juga bisa dipahami 
menurut makna majazinya, yaitu seperti tum- 
buh-tumbuhan yang kesuburannya menim- 
bulkan kekaguman bagi orang-orang kafir. 
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Kaitan di antara hujan dan kesuburan tumbuh- 
tumbuhan disebut 'aldgah sababiah (155 596). 
Hujan sebagai penyebab suburnya tumbuh- 
tumbuhan disebut di dalam ayat itu. Yang 
dimaksud sebenarnya adalah tumbuh-tum- 
buhan yang subur. Kedua pengertian ini sama- 
sama dapat diterima dan sesuai dengan kaidah 
bahasa Arab. 

Di dalam OS. Yiisuf (12): 49 diungkapkan 
kembali ramalan/takwil yang diberikan oleh 
Nabi Yusuf terhadap mimpi raja Mesir yang 
disebut di dalam ayat-ayat sebelumnya. Di 
dalam Ayat 49 itu, dinyatakan bahwa akan 
muncul masa selama satu tahun, dengan hujan 
turun di dalam jumlah yang mencukupi. Kata 
yughitsu (&& ) di dalam ayat itu berarti 
“diturunkan hujan'. Di dalam OS. Al-Kahfi (18): 
29, Allah memperingatkan bahwa nanti di 
akhirat, penghuni neraka, yaitu orang-orang 
yang zalim, akan diberi minuman berupa air 
keras yang membakar wajah mereka sampai 
hangus. Kata yastaghitsi ("p4:4) di dalam ayat 
itu berarti ' mereka meminta minuman' dan kata 
yughatsa (563 ) berarti "mereka diberi minuman". 

Penggunaan kata dasar ghaits («1s ) di sini 
yang pada dasarnya untuk apa saja yang 
mendatangkan manfaat, adalah semacam sindi- 
ran dan kecaman, sama dengan firman-Nya, 
( ci he me — Gembirakanlah mereka dengan 
siksa yang pedih.) (OS. Ali Imran (31:21) « Zulfikri « 


GHALIZH (556) 

Kata ghalizh ( NA ) merupakan kata sifat dan 
berasal dari ghalazha — yaghlizhu ( &ix ki: ) yang 
digunakan untuk menyebut keadaan suatu 
benda atau sikap seseorang, seperti 'tebal', 
'kasar', dan 'berat', atau 'keras'. Bentuk jamak- 
nya adalah ghilazh (554) atau ghulizh (556). 
Kata ini di dalam Al-Our'an disebut delapan kali, 
seperti di dalam OS. Ali Imran (31: 159, OS. Hiid 
(11): 58, dan OS. Ibrahim (14): 17. ghilazh (55) 
disebut di dalam OS. At-Tahrim (66): 6, se- 
dangkan kata lain yang seasal dengan kata ini 
adalah kalimat perintah (fil amr) ughluzh (isi) 
disebut dua kali, kata kerja istaghlazha (2 ) 
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dan bentuk mashdarnya, ghilzhah (3&lz ), masing- 
masing satu kali. 

Di dalam OS. Ali Imran (3): 159 dan OS. 
At-Tahrim (66): 6, kata ghalizh (542 ) dan ghilazh 
(45e) berarti 'keras', dan digunakan untuk 
menyebut salah satu tingkah laku atau sikap 
yang tidak disenangi oleh manusia. OS. Ali Imran 
(3J: 159 memuat pengandaian, yaitu andaikata 
Nabi saw. bersikap keras maka pasti pengikut- 
nya menjauhkan diri. Adapun OS. At-Tahrim 
(56): 6 memeringatkan bahwa di akhirat nanti, 
para malaikat yang menjadi pengawas neraka 
bersikap keras terhadap para penghuninya, 
tetapi tidak pernah mendurhakai perintah- 
perintah Allah. 

Di dalam OS. Hud (11: 58, OS. Ibrahim (141: 
17, OS. Lugman (81): 24, dan OS. Fushshilat (41): 
50, kata ghalizh (532) berfungsi sebagai kete- 
rangan bagi kata 'adzab (is ). Rangkaian kata 
'adzibun ghalizh (535 56) ini berarti 'siksaan 
yang sangat berat. OS. Hiid (11): 58 menyatakan 
bahwa Allah menyelamatkan Nabi Hud dan 
orang-orang yang beriman dari siksaan yang 
berat, baik di dunia maupun di akhirat, sedang- 
kan orang-orang kafir, seperti disebut di dalam 
OS. Lugman (31): 24 dan OS. Fushshilat (41): 50, 
dibiarkan oleh Allah menikmati kemewahan di 
dunia yang bersifat sementara. Mereka terlena 
dan menganggap kemewahan itu sebagai hal 
mereka, serta tidak meyakini kedatangan Hari 
Kiamat. Di dalam pandangan mereka, kalaupun 
dipanggil menghadap Allah, tentulah mereka 
akan memperoleh kehidupan yang lebih baik di 
sisi-Nya. Anggapan seperti ini ternyata keliru 
karena di akhirat nanti, Allah pasti memberita- 
kan kepada mereka hal-hal yang mereka kerjakan 
dan mereka pun pasti akan merasakan siksaan 
yang keras. Keras dan beratnya siksaan di akhirat 
itu, antara lain, digambarkan di dalam OS. 
Ibrahim (14): 17. 

Kata ghalizh (4162) di dalam OS. An-Nisa' 
Mt: 21 dan 154 serta OS. Al-Ahzab (331: 7 
berfungsi sebagai keterangan bagi kata mitsig 
(3&- ). Rangkaian kata mitsagan ghalizhh (WB Gt) 
ini berarti “perjanjian yang kuat atau teguh'. OS. 
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An-Nisa (4): 21 memuat larangan bagi seorang 
suami yang ingin menceraikan istrinya untuk 
tidak mengambil kembali pemberian-pemberi- 
annya. Perbuatan ini tidak dibenarkan karena 
mereka (suami-istri) itu sudah bergaul secara 
intim dan istri juga sudah menerima janji yang 
kuat dari suaminya itu, yaitu janji untuk 
menggaulinya secara baik dan menceraikannya 
secara baik pula. Adapun Ayat 154 dari OS. An- 
Nisa mengungkapkan kembali perjanjian yang 
kokoh yang pernah diikrarkan oleh umat Nabi 
Musa untuk mematuhi ajaran-ajaran Kitab 
Taurat. OS. Al-Ahzab (331: 7 menyatakan bahwa 
para Nabi sebelum Nabi Muhammad saw., 
seperti Nabi Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa bin 
Maryam juga pernah mengikat perjanjian yang 
kokoh dengan Allah untuk menyampaikan wahyu 
yang mereka terima kepada umatnya masing- 
masing. Dengan demikian, kata mitsagan ghalizhi 
(Ek GE) di dalam ketiga ayat tersebut berarti 
'perjanjian yang kuat, kokoh dan teguh, serta 
berat risikonya jika dilanggar atau tidak ditepati' 
karena merupakan perjanjian suci di hadapan 
Allah swt. & Zulfikri « 


GHAMAM (245) 
Kata ghamim («&£ ) berasal dari ghamma, 
yaghummu, ghamman (ES $& «& ) yang berarti as- 
sitr atau al-ghithd (skali 4 "2S tutup), huzn (ox 
- sedih, dukacita, menyusahkan), al-harrusy syadid 
(Kas #5Ji— sangat panas), zhulmah («J5 -gelap), 
dihiyah (xa5- bencana, azab). Kata ghamma (45) 
secara etimologis berarti “menutupi sesuatu' dari 
kata ini muncul kata ghamimah (v4) dan 
ghamim (&& ) yang berarti 'awan' karena 
menutupi cahaya matahari. Dari beberapa 
pengertian ini hanya dua yang terdapat di dalam 
Al-Our'an, yaitu hazn (o'- - sedih, dukacita, 
menyusahkan, azab) dan sahib (... - awan). 
Di dalam Al-Our'an terdapat 11 kali kata 
ghamma (5 ) dengan berbagai derivasinya. Kata 
ghammun (5 atau ghamman (&5 ) terdapat enam 
kali, yaitu di dalam OS. Ali Imran (81: 153 (dua 
kali), 154, OS. Thaha (20): 40, OS. Al-Anbiya' (21): 
88, OS. Al-Hajj (22): 22, ghummah (&5 ) terdapat 
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satu kali, yaitu di dalam OS. Yiinus (10J: 71, dan 
al-ghamim («4 ) terdapat empat kali, yaitu di 
dalam OS. Al-Bagarah (2): 57 dan 210, OS. Al- 
A'raf (7): 160, serta OS. Al-Furgan (25): 25. 

Kata ghamam («Ls )yang disebut empat kali 
di dalam Al-Our'an, semuanya berarti sahdb 
(w— -awan). Awan itu ada yang mengandung 
rahmat dan ada pula yang mengandung bencana. 
Pengertian awan yang mengandung rahmat 
terdapat di dalam OS. Al-Bagarah (2): 57 dan OS. 
Al-A'raf (7): 160. Di dalam kedua ayat ini 
dikatakan bahwa Allah swt. melindungi umat 
Nabi Musa as. dengan awan (ghamim) ketika 
mereka berada di padang Tih. Di dalam menyam- 
paikan peristiwa ini Allah swt. menggunakan 
ungkapan yang sama pada dua ayat di atas. 
Adapun awan yang mengandung bencana 
disebut di dalam OS. Al-Bagarah (21: 210. 
Dikatakan bahwa orang yang berpaling dari 
agama Allah swt. sesudah datang keterangan- 
keterangan akan menunggu azab di bawah 
naungan awan. Menurut perkiraan mereka, di 
bawah awan itu ada rahmat sebagaimana yang 
biasa terjadi. Di dalam OS. Al-Furgan (25): 25 
dikatakan pula bahwa ketika terjadi Hari 
Kiamat, langit akan dipecah oleh awan. Di dalam 
ayat ini ghamim («&x ) berarti 'suatu kekuatan 
yang dahsyat yang bisa memecahkan langit', dan 
ini berarti pula bencana. Dengan demikian, kata 
ghamim («5 ) di dalam Al-Our'an mengandung 
dua pengertian yang berlawanan, yaitu 'rahmat' 
dan 'bencana' atau 'azab'. 

Kata ghamm (5 ) mengandung arti 'sedih', 
'kesusahan' atau 'azab'. Pengertian ini ter- 
kandung di dalam lima ayat, yaitu OS. Ali Imran 
(31: 153 (dua kali), 154, OS. Thaha (20): 40, dan 
OS. Al-Hajj (22): 22. Kata ghummah (&x) juga 
berarti 'kesusahan' sebagaimana terdapat di 
dalam OS. Yiinus (10): 71. & Zainuddin & 


GHAMRAH ( pa ) 

Kata ghamrah (355 ) berasal dari ghamura, 
yaghmuru, ghamran (WAS "AS 5) yang berarti 
katsura (5 - banyak, melimpah), ghaththa (5: - 
menutup). Al-Ashfahani mengatakan pengertian 
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asal dari al-ghamr (AS ) adalah izalatu atsrisy syai'i 
(2 A Ji - menghilangkan bekas sesuatu). 
Tumpahan air yang banyak disebut al-ghamr 
(AS ) karena dia menghilangkan bekas sesuatu. 
Banjir disebut al-ghamr (ASI). Al-ghamr (555) 
juga berarti al-jahl (34-Ji « bodoh, tidak punya 
pengetahuan) karena orang bodoh tertutup 
pengetahuannya. 

Kata ghamrah (32) di dalam Al-Our'an 
disebut empat kali, semuanya dalam bentuk 
mashdar. Tiga di antaranya ditemukan di dalam 
bentuk mufrad (tunggal) ghamrah (3:5 ), yaitu di 
dalam OS. Al-Mu'minin (23): 63, OS. Adz- 
Dzariyat (511: 11, serta OS. Al-Mu'minin (23): 
54, dan yang satu lagi di dalam bentuk jamak 
ghamarit (-x55 ), yaitu di dalam OS. Al-An'am 
(s1: 93. Pengertian al-ghamrah (3555 ) yang 
terdapat di dalam Al-Our'an ini pada umumnya 
berarti 'kebodohan'. Hanya satu yang berarti 
'sakarit (sakaratul maut)'. 

Di dalam OS. Al-Mu'minin (23): 54 Allah 
swt. menyuruh membiarkan orang-orang kafir 
di dalam ghamrah ( 3£ - kebodohan) sampai 
pada suatu waktu tertentu. Selanjutnya di dalam 
ayat 63 dikatakan bahwa di dalam hati orang- 
orang kafir itu ada kebodohan terhadap kitab 
Allah swt. sehingga mereka melakukan amal- 
amal yang jahat. Di dalam (IS. Adz-Dzariyat 
(51): 11 disebutkan pula bahwa salah satu ciri 
orang pendusta adalah lalai di dalam kebodohan 
(ghamrah) sehingga mereka menanyakan kapan 
Hari Kiamat datang. 

Bentuk jamak dari kata ghamrah (355) 
adalah ghamarit ( »1:£ ). Ghamarat (X,-£ ) sama 
pengertiannya dengan sakarit («XL ). Keadaan 
orang yang hampir meninggal dunia disebut 
sakaritul malit (AS NS. ) atau ghamaritul mat 
(3 SAS ).Al-Our'an menyebutkan ghamaratul 
maiit (»”3 —55 ) di dalam pengertian sakaritul 
malit (by SSL ) ketika menggambarkan 
betapa dahsyatnya keadaan yang dialami orang- 
orang zalim ketika menghadapi al-maut (»'5Ji - 
kematian). Hal ini disebutkan di dalam OS. Al- 
An'am (6: 93. & Zainuddin « 
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GHANIY (55) 

Kata ghaniy ( (55) terambil dari akar kata yang 
tediri dari huruf-huruf ghain, nin, dan ya'. 
Maknanya berkisar pada dua hal, pertama 
kecukupan, baik menyangkut harta maupun 
selainnya. Dari sini lahir kata ghdniyah (156 ), 
yaitu wanita yang tidak kawin dan merasa 
berkecukupan hidup di rumah orang tuanya, 
atau merasa cukup hidup sendirian tanpa suami. 
Makna yang kedua adalah suara. Dari sini, lahir 
kata mughanni dalam arti penarik suara atau 
penyanyi. 

Dalam Al-Our'an kata ghaniy ditemukan 
sebanyak 20 kali, hanya dua kali yang menunjuk 
kepada manusia, sedang selebihnya menjadi sifat 
Allah swt. 

Dalam bahasa Al-Our'an dan Hadits 
“kekayaan” tidak selalu diartikan banyaknya 
harta benda. Nabi saw. menjelaskan bahwa: 

“Bukannya ghina (kekayaan) dengan banyakya 
harta benda tetapi kekayaan yang sebenarnya adalah 
kekayaan hatiljiwa.” 

Bahasa Arab menggunakan kata tsariy (1s 5) 
untuk menggambarkan kekayaan material j 

Dalam Al-Our'an, kata-kata yang meng- 
gunakan ketiga huruf yang disebut di atas dalam 
berbagai bentuknya ditemukan sebanyak 69 kali. 
Pada umumnya tidak berarti “banyak harta”, 
bahkan secara tegas, sebagaimana ditulis oleh 
Bint Asy-Syathi' dalam Tafsirnya bahwa se- 
seorang dapat dianggap “kaya” (ghaniy) menurut 
bahasa agama, walaupun dia tidak memiliki 
harta yang banyak, sebaliknya yang memiliki 
harta melimpah dapat saja tidak dinamai “kaya” 
(ghaniy). 

Perhatikanlah firman Allah dalam OS. Ali 
Imran (3): 10 dan 116, demikian pula OS. Al- 
Haggah (69): 28, yang menyatakan: ( Prau 
adu (&£ — “Hartaku sekali-kali tidak menjadikan aku 
kaya " dalam arti berkecukupan dan mampu 
menolak siksa Tuhan. 

Di sisi lain, perlu dicatat bahwa Allah swt. 
menyebutkan aneka nikmat-Nya kepada Rasul 
saw., antara lain, (126 Sy 336335 “Dan bukan- 
kah Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, 
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fa aghna (lalu Dia memberikan kecukupan" (OS. Adh- 
Dhuha (93): 8). 

Memerhatikan keadaan Rasul saw. sejak 
kecil hingga kemudian berhasil menyebar- 
luaskan Islam di jazirah Arabia, sejarah tidak 
menginformasikan bahwa suatu ketika beliau 
pernah memiliki harta kekayaan yang melimpah. 
Justru sebaliknya, para istri beliau pernah 
mengeluh akibat “sempitnya kehidupan materi,” 
sampai-sampai beliau mempersilakan mereka 
untuk memilih hidup sederhana atau dicerai 
secara baik (OS. Al-Ahzab |33|: 28). 

Menurut Imam Ghazali, Allah Al-Ghaniy, 
adalah “Dia yang tidak punya hubungan dengan 
selain-Nya, tidak dalam zat-Nya maupun dalam 
sifat-Nya, bahkan Dia Mahasuci dalam segala 
macam hubungan ketergantungan.” 

Demikian terlihat bahwa “kekayaan” Allah 
yang dimaksud dalam sifat-Nya ini, bukan 
melimpahnya materi, tetapi ketidakbutuhan-Nya 
kepada selain-Nya ( Pi Aa Sl et 
bai Ga ya 81, — “Hai sekalian manusia, kamulah 
yang miskin/butuh kepada Allah, sedang Allah, Dialah 
Yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha 
Terpuji” (OS. Fathir (351: 15). 

Yang sebenar-benarnya kaya adalah yang 
tidak butuh kepada sesuatu. Allah menyatakan 
dirinya dalam dua ayat, ( raba ye et - “Tidak 
butuh kepada seluruh alam raya" (OS. Ali “Imran (31: 
97 dan OS. Al-'Ankabut |29J: 6). Manusia 
betapapun kayanya, maka dia tetap butuh, 
paling tidak kebutuhan kepada yang mem- 
berinya kekayaan. Yang Memberi kekayaan 
adalah Allah Al-Mughni (44). 

Kata Ghaniy yang merupakan sifat Allah, 
pada umumnya (10 kali) dirangkaikan dengan 
kata Hamid ( x.— ), dan masing-masing sekali 
dengan Karim («$ ), Halim ( —- ), Dzd Ar-Rahmah 
(259 5), dan lima kali tidak dirangkaikan 
dengan sifat-Nya yang lain (al-'Glamin dua kali 
dan berdiri sendiri tiga kali). 

Perangkaian sifat Ghaniy dengan Hamid, 
menunjukkan bahwa dalam kekayaan-Nya Dia 
amat terpuji, bukan saja pada sifat-Nya, tetapi 
juga jenis dan kadar bantuan/anugerah ke- 
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kayaan-Nya itu. Perangkaiannya dengan sifat 
Karim, menunjukkan bahwa anugerah-Nya 
melimpah, sedang perangkaiannya dengan sifat 
Halim menunjukkan bahwa Dia tidak bosan 
memberi, apalagi marah walau berulang-ulang 
dimintai. Ini karena Dia Dz4 Ar-Rahmah. Pemilik 
kasih sayang yang tercurah kepada makhluk- 
Nya. Karena itu pula, seperti firman-Nya dalam 
OS. Ar- Rahman 551: 29, (LE dupa MEN 
os apn NI pn - “Semua yang ada di langit 
dan di bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu 
Dia dalam kesibukan (memenuhi harapan mereka).” 
Demikian, wa Allah A'lam. & M. Ouraish Shihab & 


GHARIMIN ( cp) ) 
Kata ghirimin (526 )adalah bentuk ism fa'il yang 
mengandung pengertian jamak. Kata ini berasal 
dari gharima, yaghramu, gharman wa ghurman wa 
gharamah (M5 VE, WES 6). Arti asli kata 
ini al-dain ( Ha utang). Oleh karena itu, rajulun 
gharimun ( &£ Jx) ) artinya 'orang yang me- 
mikul utang . Dengan demikian, ghdrimin (526) 
artinya 'orang-orang yang berutang”. Menurut 
pendapat lain, sebagaimana yang dikutip Ibnu 
Manzhur, ghirimin (226) ialah 'orang yang 
berutang bukan pada jalan maksiat. Menurut 
Ibnu Faris, asal makna kata ghurm («5 ) menun- 
juk pada 'kemestian dan keharusan'. Sementara 
itu, Ibrahim Anis dan Muhammad Ismail Ibrahim 
mengartikan ghurm («£ ) sebagai 'suatu ke- 
harusan atas seseorang yang pada mulanya 
tidak merupakan kewajibannya'. Ar-Raghib Al- 
Ashfahani mengartikan ghurm ( «4 ) sebagai 
'suatu bahaya yang menimpa harta seseorang 
bukan karena jinayah (35 - pelanggaran) dan 
bukan pula karena khianat . Meskipun terdapat 
perbedaan pendapat di dalam memberikan 
pengertian kata ghdrimin (:2)6) yang berasal 
dari ghurm («5 ): perbedaan itu tidak kontradiktif 
karena orang yang berutang memikul suatu 
kewajiban untuk membayarnya. Bila tidak 
dibayarnya maka akan dapat menimbulkan 
bahaya terhadap dirinya. 

Al-gharamah (4 ) berarti al-khasdrah 
(375 - rugi) dan ada juga yang mengartikan- 
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nya sebagai md yalzamu adGuhi (333 #4 Lu - 
sesuatu yang perlu ditunaikan). Al-gharam («A1 ), 
menurut Muhammad Ismail Ibrahim, Ibnu Faris, 
dan Ibrahim Anis berarti “terpaut pada sesuatu 
yang sulit melepaskan diri' dan juga berarti 'azab 
yang terus-menerus'. Mereka memberikan 
contoh firman Tuhan di dalam OS. Al-Furgin 
(251: 65 yang berbunyi, inna 'adzabaha kana gharamd 
(RA S6 Wglis D1 — sesungguhnya azabnya (nera- 
ka jahannamJ adalah kebinasaan atau siksaan 
yang kekal). Kata maghram («sx ) dan mughram 
(«& )juga berasal dari kata ghurm (»'£ ). 

Kata al-ghirimin (:2,& ) hanya disebutkan 
satu kali di dalam Al-Our'an, yaitu di dalam OS. 
At-Taubah f9): 60. Kata gharama (W£) disebut- 
kan satu kali, yaitu di dalam OS. Al-Furgan (25): 
65. Kata maghram ( «x ) disebutkan 3 kali, yaitu 
di dalam OS. At-Taubah (9): 98, OS. Ath-Thar 
(52): 40, dan OS. Al-Oalam (68|: 46. Adapun kata 
mughramin (Hy ) disebutkan satu kali, yaitu 
di dalam OS. Al- BAN Ia (561: 66. 

Kata ghirimin (:2)6) di dalam OS. At- 
Taubah (9: 60 disebut di dalam konteks pembi- 
caraan mengenai pembagian zakat, atau orang- 
orang yang berhak menerimanya. Di dalam ayat 
ini dijelaskan ada 8 kelompok orang yang berhak 
menerima zakat, salah satu di antaranya adalah 
ghhrimin (22276). 

Al-Ourthubi menjelaskan di dalam tafsir- 
nya, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan 
ulama bahwa yang dimaksud dengan ghirimin 
(226 ) ialah orang yang berutang dan tidak 
memunyai kemampuan untuk membayarnya. 
Al-Ourthubi menambahkan, diberikan zakat 
kepada orang yang berutang, sementara harta- 
nya yang ada tidak cukup untuk pembayarnya. 
Bila ia tidak memunyai harta, sementara ia juga 
di dalam keadaan berutang maka statusnya 
adalah ghirimin (:2)6 ) dan fakir. Orang yang 
berstatus seperti itu perlu diberi zakat karena 
dua sifat tersebut. 

Dengan nada yang agak berbeda, tetapi 
maksudnya hampir sama, Sayyid Outhub me- 
nyatakan, al-ghdrimin (24! ) ialah orang yang 
berutang bukan karena maksiat. Mereka perlu 
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diberi zakat untuk melunasi utangnya. 

Di samping itu, kata maghram («x& ) yang 
terdapat di dalam OS. At-Taubah (9J: 98 lebih 
tepat diartikan sebagai “kerugian”, dan kata 
maghram ( «# ) yang terdapat di dalam OS. Ath- 
Thar (52): 40 dan OS. Al-Oalam (68): 48 lebih 
tepat diartikan sebagai 'utang'. Adapun kata 
mughramin (S5) yang disebut satu kali di 
dalam OS. Al-Wagi'ah (56): 66 lebih tepat 
diartikan sebagai 'kerugian'. & Hasan Zaini & 


GHARUR (52) 

Kata ghariir ( ,z ) berasal dari gharra - yaghurru — 
gharran dan ghurtiran (1/4, 62 #5 5) yang ber- 
sinonim dengan kata khada'a (4 3 ) yang berarti 
'menipu, memperdayakan'. Ghariir ( )',”: )adalah 
sesuatu yang memperdayakan manusia di dalam 
bentuk harta, kemegahan, jabatan, syahwat 
(keinginan), dan lain-lain. Kata itu kadang- 
kadang diartikan sebagai 'setan' karena setan 
merupakan penipu yang paling jahat. Di sam- 
ping itu, kata itu juga diartikan sebagai 'dunia' 
karena dunia sifatnya memperdayakan dan 
dapat mencelakakan manusia. 

Di dalam Al-Our'an, ghuriir (5) dan kata 
lain yang seasal dengan kata itu disebut 27 kali, 
15 kali di dalam bentuk kata kerja dan 12 kali di 
dalam bentuk kata benda. Di dalam tulisan, kata 
kerja yang digunakan semuanya terdiri atas tiga 
huruf, baik di dalam bentuk fi'il madhi maupun di 
dalam bentuk fil mudhiri', demikian pula kata 
bendanya. Kata benda yang disebut di dalam Al- 
Our'an hanya satu bentuk, yaitu ghariir (5) 
yang disebut tiga kali, atau ghurir (,,s) yang 
disebut sembilan kali. 

Ghariir (,£ ) merupakan perbuatan tercela 
yang menurut Al-Our'an dilakukan oleh orang- 
orang munafik (OS. Al-Anfal (8): 49), oleh orang 
kafir (OS. Al-An'am (6): 70 dan 130, OS. Ghafir 
(40): 4, OS. Al-Jatsiyah (45: 35, serta OS. Al-Mulk 
(67): 20), oleh setan (OS. An-Nisa' (4J: 120 dan 
OS. Al-An'am (6j: 112, OS. Al-A'raf (7): 22, OS. 
Al-Isra' (17): 64, OS. Lugman (31): 33, dan OS. 
Fathir (35): 5), oleh orang zalim (OS. Fathir (35): 
40), dan oleh orang Yahudi (OS. Ali Imran (3: 
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24). Keseluruhan kata ghariir( /,'£) dan kata lain 
yang seasal dengan itu disebut 15 kali di dalam 
bentuk kalimat negasi. Pengungkapan dimaksud- 
kan bahwa perbuatan itu dilarang. Lima kali 
dari ungkapan yang melarang itu dikemukakan 
dengan memberikan penekanan atau penegasan 
yang kuat (ta'kid), yaitu di dalam OS. Lugman 
(81): 33 disebut dua kali, di dalam OS. Fathir (351: 
5 disebut dua kali, dan di dalam OS. Ali Imran 
(81: 196. Tidak ditemukan arti lain dari kata gharir 
(6555) selain tipu daya. & Zainuddin « 


GHASAO (3) 

Kata ghasag (5.£ ) berasal dari ghasaga, yaghsigu, 
ghasgan (GH Io 5) yang berarti zhulmah 
(25 - gelap), inshabba (225 - tercurah, me- 
ngalir). Ghasag ((£ ) dengan berbagai de- 
rivasinya di dalam Al-Our'an ditemukan 
sebanyak empat kali, semuanya kata benda (ism/ 


' noun). Kata itu sekali di dalam bentuk mashdar, 


ghasag (5-2), yaitu di dalam OS. Al-Isra' (17):78, 
sekali di dalam bentuk ism f@'il (kata pelaku), 
ghisig (4 ), yaitu di dalam OS. Al-Falag (113): 
3, dan dua kali di dalam bentuk shighatun 
mubilaghah (superlatif) ghassdg (5t.£ ), yaitu di 
dalam OS. Shad (38): 57 dan OS. An-Naba' (78|: 
25. 

Kata ghasag (5-2) terdapat di dalam OS. 
Al-Isra' (17): 78. Ayat ini berbicara di dalam 
konteks waktu shalat. Ghasag (5.2) di dalam 
ayat ini mengandung arti 'gelap' atau 'hitam' nya 
malam, demikian menurut sementara ulama. 
Akan tetapi, menurut ulama yang lain, ghasag 
(3-6) berati 'awal malam', yaitu ketika terjadi- 
nya pandangan yang samar-samar. Selanjutnya, 
dikatakan bahwa pengertian asal dari ghasag 
(3-5) adalah sf'ilan (St - mengalir). Apabila 
dikatakan ghasagatil 'ainu ("44 1.4 ) berarti 'air 
mata mengalir'. Pengertian ghasagil lail ( SIN 55) 
adalah 'malam mengalirkan gelapnya karena 
seolah-olah gelap itu mengalir ke seluruh alam. 

Kata ghisig ( 3-&) terdapat di dalam OS. 
Al-Falag (113): 3. Ghasag di sini berarti malam, 
karena malam itu gelap (zhulmah). Menurut Az- 
Zajjaj, al-ghisig ( WS ) secara etimologi berarti 
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dingin. Malam dinamakan ghisig (—- ) karena 
lebih dingin dari siang: malah dinginnya itu 
mencekam. 

Ghassag (36.: ) disebut dua kali di dalam Al- 
Our'an, yaitu di dalam OS. Shad (381: 57 dan OS. 
An-Naba' (78): 25. Kedua ayat ini berbicara di 
dalam konteks azab terhadap orang-orang yang 
durhaka. Ada beberapa pengertian mengenai 
ghasag (5-5 ), antara lain a) nanah yang mengalir 
dari penghuni neraka, b) muntah yang mengalir 
dari penghuni neraka, c) kedinginan yang mence- 
kam: d) bau busuk, dan e) mata air di neraka 
jahanam yang dialiri oleh racun yang berasal dari 
bisa ular dan kalajengking. & Zainuddin & 


GHASYIYAH (156 ) 

Kata ghisyiyah (4 ) berasal dari kata ghasyiya 
- yaghsya — ghasyyan dan ghisysyah (sx 
SE, C5). Kata tersebut di dalam Al-Our'an 
dengan berbagai bentuknya disebut 29 kali, 
tersebar di dalam 23 surah (16 surah Makkiyah 
dan 7 surah Madaniyah) dan 27 ayat. 

Makna asal kata itu adalah “menutup 
sesuatu dengan sesuatu'. Hari Kiamat disebut 
dengan ghasyiyah (456 ) karena pada hari itu 
makhluk diselubungi dengan ketakutan. Demiki- 
an di dalam Magayisul-Lugah. 

Makna ini kemudian meluas menjadi 
bermacam-macam arti, di antaranya 'menyeli- 
muti', 'menggauli', 'mendatangi', 'gelap”, 'ping- 
san', dan 'hari kiamat. 

Al-Our'an menggunakan itu dengan arti 
'menutupi', misalnya peristiwa yang dialami 
oleh Firaun dan bala tentaranya yang ditutup 
oleh laut dan menenggelamkannya (OS. Thaha 
(20): 78): nasib orang yang berdosa, muka mereka 
ditutupi api neraka (OS. Niih (71): 7). 

Di dalam Al-Our'an juga disinggung arti 
hubungan suami-istri (OS. Al-A'raf (7): 189). Di 
dalam konteks ini dipahami dengan arti 'meng- 
gauli'. 

Orang yang ketakutan, matanya bisa 
terbalik dan pingsan (OS. Muhammad (47): 20). 
Ketika ada perintah berperang, orang yang 
kurang kuat imannya takut mati. Pandangan- 
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nya seperti orang pingsan. 

Selain itu, Al-Our'an menggunakan kata 
ghasyiyah (X56 ) dengan makna 'hari kiamat', 
seperti di dalam firman Allah OS. Al-Ghasyiyah 
(881: 1. Al-ghisyiyah (&44N ) adalah salah satu 
nama hari kiamat, seperti al-hdggah (854i ), al- 
giyamah (615 ), ash-shakhkhah (&a8 ), al-gari'ah 
(2G) dan sebagainya. Al-ghisyiyah (125) 
juga merupakan salah satu dari nama surah Al- 
Our'an. Di dalam surah ini, Allah memberi kabar 
gembira dan kabar mengerikan. Pada hari 
kiamat manusia terbagi menjadi dua kelompok, 
yaitu kelompok berbahagia dan kelompok 
sengsara. Yang beruntung dimasukkan ke dalam 
surga, dan yang celaka dimasukkan ke dalam 
neraka. 

Nabi telah mengingatkan manusia untuk 
memikirkan keluhuran dan keajaiban ciptaan 
Allah swt. Juga diingatkan, nantinya manusia 
semuanya akan kembali kepada Allah dan 
dihisab semua amalnya. Keluarbiasaan Hari 
Kiamat begitu dahsyat seperti yang digambar- 
kan Al-Our'an di dalam OS. Al-Ghasyiyah (|88|: 
1. Hari kiamat itu datangnya mendadak, tidak 
satu pun manusia yang mengetahuinya (OS. Al- 
A'raf (71: 41). 

Firman Allah swt. pada OS. Al-Lail (92): 1, 
“demi malam apabila menutupi”, maksudnya apabila 
menutupi siang maka jadilah gelap gulita. 
& Afraniati Affan & 


GHAUR (,#) 
Kata ghaur (,,£) berasal dari ghira, yaghiru, 
ghauran (17,5 "45 6 ) yang berarti dzahaba (55 
hilang), thalaba (145 - mencari), hajama ( —m& - 
menyerbu, menyerang). Gharal md'u (236) 
artinya dzahaba fil ardh (5S! 5435 - hilang 
meresap ke dalam bumi), sehingga terjadi keke- 
ringan. Al-Ashfahani mengatakan al-ghatir (3) ) 
artinya al-munhabithu minal ardh (291 5 "age 
permukaan bumi yang turun). Al-ghir (4) 
berarti tsagabun 'adzim ( «4s & - lubang yang 
besar yang terdapat di bukit atau al-kahfi (gua)). 
Di dalam Al-Our'an kata al-ghaiir (5) 
dengan berbagai derivasinya disebut lima kali, 
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yaitu di dalam OS. At-Taubah (9J: 40 dan 57, OS. 
Al-Kahfi (181: 41, OS. Al-Mulk (67): 30, serta OS. 
Al-'Adiyat (100): 3. Dari berbagai bentuk kata 
al-ghaiir (/x ) itu tidak ada yang berbentuk kata 
kerja (verb/fi'1): kesemuanya kata benda (noun/ism), 
yaitu ghaiiran (1,2) sebanyak dua kali, al-ghir 
(38 ), al-mughirat ( Sa ) al-magharat (1653) 
masing-masing disebut satu kali. Pengertian 
yang dikandungnya adalah 'hilang, meresap, 
kering (ghatir), 'gua' (al-ghir, magharat), 'meyerang 
(mughirat). 

Kata ghaiiran (1""£) terdapat di dalam OS. 
Al-Kahfi (18J: 41 dan OS. Al-Mulk (67): 30. Di 
dalam kedua ayat ini gafiran (1,£) berarti 
'meresap' atau 'kering'. Di dalam OS. Al-Kahfi, 
Allah swt. menggambarkan betapa sebuah kebun 
airnya menjadi surut atau kering sehingga tidak 
seorang pun yang dapat menemukannya lagi. 
Pada OS. Al-Mulk digambarkan pula bahwa 
kalau sumber air sudah menjadi kering (ghatiran) 
tidak seorang pun yang dapat mendatangkan- 
nya lagi. Pada kedua ayat ini ghauran (kering) 
merupakan akibat perbuatan Allah swt. Apabila 
Allah telah memperlakukannya, tidak ada 
seorang pun yang dapat mengembalikannya 
kepada keadaan semula. Hal ini menunjukkan 
kekuasaan Allah swt., terutama di dalam meng- 
hadapi orang-orang kafir. 

Kata al-ghar (Si) dan magharit (re) 
berarti 'gua'. Dikatakan demikian karena gua 
merupakan tempat menghilang atau bersem- 
bunyi. Kedua kata tersebut terdapat di dalam 
OS. At-Taubah (9): 40 dan 57. Al-ghir (gua) 
sebagaimana yang terdapat di dalam ayat 40, 
menurut satu pendapat, adalah gua Tsiir yang 
terletak di sebelah Utara kota Mekah dengan 
jarak lebih kurang satu jam perjalanan. Di dalam 
gua ini Rasulullah saw. menetap selama bebera- 
pa malam bersama Abu Bakar. Adapun maghirat 
(ck ) adalah bentuk jamak dari maghirah 
(3 )yang berarti tempat orang bersembunyi '. 
Menurut Abu Ubaid, setiap bagian yang dapat 
menghilangkan atau menyembunyikan seseo- 
rang disebut maghdrah (3,4 ). Al-magharat 
(wd) yang terdapat di dalam OS. At-Taubah 
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(9): 57 merupakan gua tempat bersembunyi 
orang-orang munafik karena merasa malu dan 
takut atas kemunafikan mereka. 

Kata al-mughirat (—xg4li ) berarti "yang 
menyerang”. Kata ini terdapat di dalam OS. Al- 
“Adiyat (100): 3 yang diartikan sebagai kuda- 
kuda yang menyerang. Secara etimologi al-ighdrah 
(55EY' ) berarti al-isra" (« "Yi - kencang). Jadi, al- 
mughirit (»ryx)) adalah kuda atau unta yang 
menyerang dengan sangat kencang. & Zainuddin « 


GHAWA («#&) 
Kata ghawd terambil dari akar kata yang terdiri 
atas tiga huruf, yaitu ghain - waw — ya. Menurut 
Ibnu Faris kata tersebut mengandung dua makna 
pokok, yaitu (1) sebagai antonim dari ar-rusyd 
(2541 - petunjuk) dan (2) menunjuk pada makna 
kebinasaan. Dari makna pertama lahir makna 
'sesat' dan 'kegelapan' karena orang yang sesat 
dan berada di dalam kegelapan diliputi oleh 
sesuatu yang kebenarannya tidak ada yang 
tampak olehnya sehingga tidak mendapat 
petunjuk. Dari makna ini juga lahir istilah at- 
taghawi (s4) yang menunjuk pada makna 
'perkumpulan' atau 'persatuan' yang tujuannya 
bukan untuk kebaikan. Demikian juga al-ghayah 
(2 — bendera) karena bendera itu menaungi 
orang yang berada di bawahnya dan naungan- 
nya itu seolah-olah identik dengan kegelapan. 
Kemudian, sesuatu yang menjadi tujuan atau 
akhir segala sesuatu disebut ghdyah (2G ). Makna 
ini merupakan pengembangan dari makna 
bendera karena bendera atau panji merupakan 
simbol yang menjadi sasaran atau tujuan yang 
hendak dicapai dan ingin dikibarkan sebagai tan- 
da kemenangan di dalam peperangan. Kemu- 
dian, makna pokok yang kedua adalah makna 
kebinasaan yang pada awalnya dipakai pada 
bayi yang sakit perut karena terlalu banyak 
minum susu. Kemudian, dipakai untuk menun- 
juk pada makna kebinasaan secara umum. 
Kata ghawi4 dan berbagai bentuk derivasi- 
nya terulang di dalam Al-ur'an sebanyak 22 
kali yang tersebar di dalam 11 surah. 
Penggunaan kata ghayy dan kata bentukan- 
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nya di dalam ayat-ayat tersebut umumnya 
menunjuk pada makna 'kesesatan' sebagai 
antonim dari ar-rusyd (petunjuk), seperti di dalam 
OS. Al-Bagarah (2): 256: di situ disebutkan 
bahwa ar-rusyd (petunjuk) dan al-ghayy (kese- 
satan) adalah hal yang sudah jelas. Kemudian, 
pada OS. al-A'raf (7): 146 disebutkan bahwa di 
antara ciri orang yang takabur, yang me- 
nyombongkan dirinya di muka bumi tanpa 
alasan yang benar sehingga Allah memalingkan- 
nya dari tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah 
jika mereka melihat jalan petunjuk (ar-rusyd) 
mereka tidak mau menempuhnya, tetapi jika 
mereka melihat jalan kesesatan (al-ghayy), mereka 
malah menempuhnya. Yang termasuk al-ghayy 
( AD - kesesatan) adalah memperturutkan hawa 
nafsu serta enggan beribadah kepada Allah, 
seperti tidak mau mendirikan shalat. (OS. 
Maryam (19): 59). Al-ghayy tersebut identik 
dengan jalan setan dan orang yang mengikuti 
jalan setan termasuk di dalam kelompok al- 
ghawin (58 - orang-orang yang sesat), hal ini 
dapat dilihat di dalam OS. Al-A'raf (7): 175. 
Adam sendiri disifati dengan ghawd (sesat) 
setelah dia bersama istrinya memakan buah 
yang dilarang oleh Allah memakannya karena 
perbuatannya itu dilakukan atas bujukan setan. 
Kesesatan Nabi Adam itu telah diampuni oleh 
Allah setelah dia bertobat (OS. Thaha (20J: 120- 
122). 

Di antara jalan-jalan setan adalah meng- 
gambarkan yang baik menjadi buruk dan yang 
buruk menjadi baik serta berusaha menyesat- 
kan manusia sebanyak mungkin. Ini merupakan 
janji dan komitmen iblis/setan setelah dike- 
luarkan dari surga karena tidak mau mengikuti 
perintah Allah untuk bersujud kepada Nabi 
Adam as., sebagaimana terlihat pada banyak 
ayat, seperti di dalam OS. Al-A'raf (7): 16 dan 
OS. Al-Hijr (151: 39. Orang yang sesat dan 
berusaha membantu setan menyesatkan orang 
lain disebut ikhwdnusy syaithin (JLN V4 — 
saudara setan) (OS. Al-A'raf (7): 202). 

Kebalikan dari jalan setan sebagai yang 
disebutkan dengan istilah al-ghayy adalah ajaran 
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Allah yang disampaikan oleh para rasul-Nya, 
seperti ajaran yang dibawa oleh Nabi Muham- 
mad. Allah bersumpah bahwa wahyu yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
adalah benar dan Nabi Muhammad itu m4 ghawa 
(«ku - tidak sesat). (OS. An-Najm (53J: 1-4). 
Selain ghawa dan segala bentuk derivasinya 
yang menunjuk pada makna 'sesat', juga dipakai 
dengan makna 'binasa' seperti di dalam OS. 
Maryam (19): 59. Disebutkan bahwa setelah suatu 
generasi memperturutkan hawa nafsunya serta 
meninggalkan shalat maka mereka kelak yulgauna 
ghayya (€&£ si — akan menemui kebinasaan). 
Orang yang bertobat, beriman, dan beramal saleh 
akan masuk surga dan tidak akan dianiaya sedikit 
pun. Ada yang menafsirkan kata ghayy di situ 
sebagai khusran (or. - kerugian), ada pula yang 
menafsirkannya sebagai syarr (55 - kejahatan) 
atau dhalil ( Yx2 - kesesatan), dan ada juga yang 
menafsirkannya sebagai sebuah lembah di neraka 
jahanam. Namun, terlepas dari penafsiran- 
penafsiran yang berbeda-beda tersebut, se- 
muanya menunjukkan kepada yang tidak baik 
sehingga Ka'b menafsirkannya dengan ke- 
binasaan di dalam neraka jahanam. 
« Muhammad Wardah Agil & 


GHAWWASH (»'#) 

Kata ghawwish (»'£) terambil dari akar kata 
yang terdiri atas tiga huruf, yaitu gain, waw, dan 
shad. Menurut Ibnu Faris, makna dasar akar kata 
tersebut menunjuk pada arti 'mengejar atau 
memburu sesuatu yang ada di bawah'. Dari 
makna itulah kata ghawsh (»£) dipakai di 
dalam arti 'menyelam di bawah air', orangnya 
(penyelam) disebut ghd'ish (st ) atau ghawwish 
(Lp) dan jamaknya adalah ghd'ishah (156) 
dan ghawwashin ( 5 fo: ). Transaksi dengan cara 
mengatakan, “Saya menyelam di bawah laut 
dengan bayaran sekian dan apa yang saya 
peroleh adalah milikmu”, disebut dharbatul-gha'ish 
(al g2), jenis jual beli ini dilarang dalam 
Islam karena mengandung muslihat sebagai- 
mana di dalam sebuah hadits innaha nahd 'an 
dharbatil-gh@'ishi (&W S2 - bahwasanya Nabi 
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saw. melarang dharbatul-ghd'ish). Kata ghasha 
(& ) dapat juga dipakai di dalam arti 'menun- 
tut ilmu yang sulit, seperti dikatakan ghisha 'alal 
'ilmil ghamidh hatta istanbathahii (248 AD Ie PE 
iosE S5 -— dia mempelajari ilmu yang sulit itu 
hingga berhasil menguasainya). 

Bentuk lain yang biasa digunakan dan 
mengandung arti yang lain adalah al-ghd'ishah 
(xi) dan al-mutaghawwishah (2-24 ). Al- 
gh@'ishah (15) ) adalah orang yang haid yang 
tidak mengetahui bahwa dia haid, tetapi berkata 
kepada suaminya bahwa dirinya haid. Di dalam 
sebuah hadits dikatakan, lu 'inatil-ghd'ishatu wal- 
mutaghawwishatu (EN, aa cF terkutuk- 
lah wanita ghd'ishah dan wanita mutaghaw- 
wishah). Di dalam riwayat lain dikatakan, wal- 
mughawwishah (ox ). Al-ghd'ishah (228) 
adalah wanita yang tidak memberitahu suami- 
nya bahwa dirinya haid sehingga suaminya 
menggaulinya di dalam keadaan haid, sedang- 
kan al-mutaghawwishah (xx ) adalah wanita 
yang tidak haid, tetapi membohongi suaminya 
bahwa dirinya sedang haid. 

Di dalam Al-Our'an yang digunakan hanya 
kata ghawwish (3s) di dalam arti 'penyelam' 
dan yaghiishiina (Sex ) di dalam arti 'menye- 
lam'. Kata ghawwish (555) terdapat pada satu 
tempat, yaitu di dalam OS. Shad (38J: 37, 
sedangkan kata yaghishiina (5/54: ) juga terda- 
pat hanya satu kali, yaitu pada OS. Al-Anbiya' 
(21): 82. Kata ghawwish (26) dan yagiishina 
(D'e'y ) pada kedua ayat tersebut berbicara di 
dalam konteks kemukjizatan yang diberikan 
kepada Nabi Sulaiman as.: di situ disebutkan 
bahwa setan-setan ditundukkan olehnya untuk 
menyelam di dasar lautan mencarikan mutiara 
dan melaku-kan pekerjaan-pekerjaan lainnya, 
seperti mem-bangun bangunan megah sesuai 
dengan keingin-an Nabi Sulaiman. 

« Muhammad Wardah Agil & 


GHILZHAH (15k) 

Kata ghilzhah (52) adalah mashdar dari ghalazha 
— yaghlizh/yaghluzhu — ghilazhan/ghilzhatan 
(le, le — Bi, Jak — le ) maknanya adalah 
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'keras', lawan dari kata riggah (&$, - lembut), 
aslinya digunakan pada sesuatu yang bersifat 
pisik, seperti tanah yang keras. Kemudian, kata 
itu mengalami perluasan makna, yaitu meliputi 
yang fisik maupun yang nonfisik, seperti benda, 
sifat, perilaku, pikiran, kehidupan. 

Di dalam Al-Our'an, kata ghilzhah (15: ) 
dan segala bentuk derivasinya terulang seba- 
nyak 13 kali dengan beberapa bentuk pengguna- 
an, seperti: digunakan di dalam arti 'sikap' (sikap 
keras), sebagaimana yang terdapat pada OS. At- 
Taubah (91: 73, 123 dan OS. At-Tahrim (66J: 9. 
Ketiga ayat tersebut mengandung seruan kepada 
orang Mukmin agar bersikap keras terhadap 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik. 
Kemudian, digunakan sebagai sifat hati. Makna 
ini dapat ditemukan di dalam Al-Our'an dengan 
redaksi ghalizhul galbi (Ad 445 - keras hati), 
seperti pada OS. Ali Imran (3J: 159. Ayat ini 
memuji sifat Nabi saw. yang tidak keras hati. 
Dikatakan kepadanya, “Seandainya engkau 
(Muhammad) bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu”. Ar-Razi 
menjelaskan maksud dari ghalizhul galbi 
(Hi kz — keras hati) adalah orang yang 
hatinya tidak sensitif terhadap keadaan se- 
kelilingnya. Orang yang tidak punya rasa 
kasihan terhadap orang lain dan tidak me- 
nyayanginya, meskipun akhlaknya tidak buruk 
dan tidak menyakiti orang lain, orang tersebut 
tetap bisa disebut ghalizhul galbi (4d dl — keras 
hati). Penggunaan lainnya dipakai untuk me- 
nunjukkan 'besarnya' atau 'kerasnya' siksaan 
neraka, dengan rangkaian adzdbun ghalizh 
(bc Isis — azab yang dahsyat), sebagaimana 
terlihat pada OS. Hiid (11): 58, OS. Ibrahim (14): 
17, OS. Lugmain (31): 24, dan OS. Fushshilat (41): 
50. Demikian juga dipakai untuk menunjukkan 
pada 'janji yang kuat' dengan menggunakan 
rangkaian mitsagun ghalizh (&46 SE janji yang 
erat). Ini terdapat pada OS. An-Nisa' (4): 21, 154 
dan OS. Al-Ahzab /33J: 7. Selanjutnya, diguna- 
kan sebagai sifat bagi malaikat yang menjaga 
neraka, disebutkan bahwa malaikat penjaga 
neraka bersifat syidadun ghilazh (554 9x5 - tidak 
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mengenal ampun/keras), sebagaimana yang 
terdapat pada OS. At-Tahrim (66J: 6. 
& Muhammad Wardah Agil & 


GHUFRAN (514) 

Kata ghufrin (ori: ) adalah bentuk mashdar dari 
ghafara, yaghfiru, ghafran, wa ghufran wa maghfirah 
ghafr (A£ )ialah as-satr (':£4 - tutup). Umpama- 
nya, ghafarats tsaib ("f4 7i£ —kain tertutup), yaitu 
apabila bulu kain tersebut timbul sehingga 
menutupi permukaannya. Ghafarasy syaiba bil 
khidhib (Cab 3 &) maksudnya ialah 'dia 
menutup uban dengan inai (alat pewarna 
rambut). Bila dikatakan ghafara al-mata' fil ina', 
(:5Y de) maka maksudnya ialah 'dia 
memasukkan harta benda ke dalam wadah serta 
menutupnya . Kalimat ghafarallahu lah dzanbaha 
ghafran wa  ghufrinan wa  maghfirah 
(Saba, Ur AE AS 33 OS j2), maksudnya ialah 
satarahi wa 'aff 'anhu (2 Uc, ss - Allah me- 
nutupi (kesalahannya) dan mema'afkannya). 
Shighatun mubalaghah dari kata ghufrin (iz) 
adalah ghafir ("42 ) dan ghaffar (65). 

Ada beberapa kata yang seasal dengan kata 
ghufrin ( ors& ), misalnya ghufar (us) yang 
berarti 'rambut halus lagi pendek seperti bulu 
yang terdapat di atas dagu (jenggot), di atas dahi, 
pundak, betis wanita dan sebagainya. Ghifir 
(,& ) berarti 'tanda-tanda yang terdapat di atas 
pelipis'. Ghifirah (:,uz ) berarti 'sepotong kain 
yang dipakai wanita untuk menutup kepalanya'. 
Al-ghifr (js ) berarti 'anak sapi betina' ..Al-Ghufr 
(25) berarti 'anak kambing hutan/kambing 
gunung yang jantan'. 

Berangkat dari pengertian lughawi tersebut, 
Ar-Raghib Al-Ashfahani mengartikan kata ghufrin 
wa maghfirah minallah (& 5» 55, Dis) dengan 
'perlindungan Allah terhadap hamba-Nya dari 
sentuhan azab' - huwa an yashinal 'abda min an 
yamassahul adzAbu (LAGI ES Si La LN 5 jai Ol AR). 

Kata ghufrin (orisz) disebut satu kali di 
dalam Al-Our'an, yaitu di dalam OS. Al-Bagarah 
(2): 285, sedangkan kata maghfirah (31x: ) disebut 
sebanyak 28 kali, antara lain di dalam OS. Al- 
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Bagarah (2): 175, 221, 263, dan 268, OS. Ali Imran 
(8J: 133, 136, dan 157, OS. An-Nisa' (4J: 96, serta 
OS. Al-MS'idah (5J: 9. Di dalam bentuk fi1 madhi, 
kata itu disebut 9 kali, antara lain di dalam OS. 
An-Nisa' (4J:64 (2 kali), OS. Ali Imran (3J:135, OS. 
Shad 38): 24, dan OS. Al-Munafigiin (63): 6. Di 
dalam bentuk f1'1 mudhiri', disebut 60 kali, antara 
lain di dalam OS. Al-Bagarah (2): 284, OS. Ali Imran 
(81: 31, 129, dan 135, serta OS. An-Nisa' (4I: 48 (2 
kali), 116 (2 kali), 137, dan 168. Di dalam bentuk f1 
amr disebut 36 kali, antara lain di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 286. Kata ghdfir (5G ), di dalam bentuk 
ism fa'il mufrad, disebut satu kali, yaitu di dalam OS. 
Ghafir (40): 3: di dalam bentuk ism f@'il jama', satu 
kali, yaitu di dalam OS. Al-A'raf (7): 155. Kata ghafir 
(,5:2) dan ghafira (v”iz) disebut 91 kali, antara 
lain di dalam OS. Al-Bagarah (2): 173, 182, 192, 
199, 218, 225, dan 235. Sementara itu, kata ghaffar 
(,62) hanya disebut lima kali. 

Kata ghufran ( oriz) di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 285 merupakan doa orang Mukmin 
agar dosa mereka diampuni. Ini didahului 
dengan pengakuan dan pernyataan penyerahan 
diri serta taat kepada Allah tanpa rasa kesal 
sedikit pun, diiringi dengan keyakinan bahwa 
tempat kembali mereka adalah Allah. Demikian 
menurut uraian Sayyid Outhub. Menurut Az- 
Zajjaj sebagaimana yang dikutip Al-Ourthubi, 
kata ghufrin ( oris ) sepola dengan kata kufrin 
(0r& )dan khusrin (515.5: ). Sebelum kata ghufran 
(or4z )adafi1 (kata) yang disisipkan. Lengkapnya 
kata itu berbunyi ighfir ghufranaka (D5 "as ). 
Menurut ulama lain, maksud kata itu ialah “kami 
mengharap dan meminta ampunan-Mu' - 
nathlubu au nas'alu ghufranaka (25753 Sts Aki ). 

Muhammad Abduh, sebagaimana ditulis 
Rasyid Ridha, menjelaskan maksud ayat ini, 
yaitu mereka meminta kepada Allah, kiranya 
Allah mengampuni kesalahan diri mereka yang 
menjadi penghalang untuk mencapai derajat 
yang sempurna sesuai dengan kehendak iman. 
Lebih lanjut Muhammad Abduh menambahkan, 
kata ghufran ( «is ) di dalam ayat ini sama artinya 
dengan maghfirah (34k) yang berarti as-satr 
((2Ji- tutup), yaitu penutup dosa. Penutupan 
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dosa dilakukan dengan cara tidak mencela 
pelakunya di dunia dan meninggalkan balasan- 
nya di akhirat nanti. Ini diperoleh antara lain 
dengan cara bertaubat dan mengiringi amal 
kejahatan dengan amal kebaikan serta berdoa 
bagi penambahan iman. Dengan jalan itu bekas- 
bekas dosa akan terhapus dari diri di dunia serta 
diharapkan ia kembali kepada Allah di akhirat 
di dalam keadaan suci bersih. 

Di dalam tafsir Al-Mizin dikatakan, 
ghufranuhh aw maghfiratuhi (Hak 8033 sampu- 
nan Allah) dijadikan dasar untuk menolak azab 
dengan menutup kekurangan-kekurangan di 
dalam pelaksanaan ibadah. Ini akan tampak 
dengan jelas waktu seorang hamba kembali 
kepada Tuhannya. 

Kata maghfirah (35x) di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 175 digunakan di dalam konteks 
pembicaraan mengenai orang-orang yang 
membeli/menukar petunjuk dengan kesesatan 
dan maghfirah (35i4s - ampunan) dengan siksa. 
Kata maghfirah (35152) di dalam Ayat 221 surah 
ini digunakan di dalam konteks pembicaraan 
tentang larangan kawin dengan orang-orang 
musyrik, laki-laki atau pun perempuan, karena 
mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah 
mengajak ke surga dan memberikan maghfirah 
(3x - ampunan). 

Semua kata maghfirah (3:12) di dalam Al- 
Our'an berarti 'ampunan', kecuali kata maghfirah 
di dalam OS. Al-Bagarah (2): 263, yang lebih tepat 
diartikan 'maaf' karena berlaku di antara 
sesama manusia. Ayat ini berkaitan dengan 
masalah sedekah, perkataan yang baik dan 
pemberian maaf lebih baik dari pada sedekah 
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakiti 
(perasaan si penerima). & Yaswirman & 


GHULAM (86) 
Kata ghulim («96 ) dan kata yang seakar dengan 
kata itu di dalam Al-Our'an disebut 13 kali pada 
delapan tempat, di antaranya OS. Maryam (19!: 
8, dan 20, OS. Ali Imran (31: 40, serta OS. Yiisuf 
(127: 19. 

Dari segi bahasa, kata tersebut berarti 'anak 
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laki-laki di dalam usia remaja menjelang 
dewasa', atau 'anak laki-laki sejak lahir sampai 
remaja'. Dengan demikian, bila ghulam («5 ) 
dipahami secara parsial akan memberikan 
pengertian 'sosok seorang anak laki-laki yang 
baru tumbuh kumis serta memiliki jiwa yang 
sangat labil': terutama dorongan biologis yang 
bergejolak. Kata itu juga bisa berarti "hamba 
sahaya/budak yang bisa diperjualbelikan dan 
dipindahtangankan dari seseorang kepada orang 
lain'. Arti itu berbeda dengan arti kata walad (5, ) 
yang mengacu pada semua anak, baik laki-laki 
maupun perempuan, baik besar maupun kecil. 
Pengertian kata ghuldm («6 ) di dalam Al- 

Our'an dapat diklasifikasikan menjadi tiga. 

1. Bayi (OS. Maryam (19): 8 dan 20). Ayat 
tersebut memaparkan kisah Zakaria yang 
pada usia lanjut merasa putus asa karena 
tidak akan memunyai keturunan sehingga ia 
berkata, “Bagaimana mungkin saya punya 
ghulam (3 — bayi), sedangkan istriku adalah 
seorang yang mandul?” Demikian juga halnya 
dengan Maryam (ibu Nabi Isa) yang me- 
nyangkal akan punya ghuldm («5 - bayi) 
karena ia tidak pernah berhubungan badan 
dengan laki-laki. 

2. Seorang anak yang belum dewasa, yakni anak- 
anak yang tahap perkembangannya belum 
remaja sehingga belum memiliki gejolak 
biologis terhadap lawan jenisnya. (OS. Al- 
Kahfi (18): 74 dan 82). Di dalam ayat tersebut 
dibicarakan bahwa ketika hamba Allah 
berjalan bersama Nabi Musa as. mereka 
menemukan seorang ghulim (96 - anak laki- 
laki yang masih kecil), lalu anak itu dibu- 
nuhnya. Di tempat lain mereka membangun 
tembok yang hampir roboh milik dua orang 
ghulam (S6 — anak yang belum dewasa). 

3. Anak laki-laki di dalam kondisi remaja, (OS. 
Yisuf (12): 19). Ayat tersebut mengemukakan 
ketika Yusuf ditemukan oleh musafir, musafir 
itu berkata, “Ini ghulim («6 - seorang anak 
muda)”. Di dalam kisah itu dikemukakan oleh 
para mufasir bahwa Nabi Yusuf ketika itu 
telah remaja (muda belia). 
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Dari beberapa konteks pemakaian kata 
ghulam (56) di dalam ayat-ayat Al-Our'an yang 
disebutkan di atas, terlihat bahwa kata ghulam 
(:9&) tetap konsisten digunakan terhadap anak 
laki-laki meskipun usia yang ditunjuknya 
berbeda, sejak dari usia anak-anak sampai 
menanjak remaja, kecuali di dalam contoh 
pertama di atas yang memberikan pengertian 
ghulam (&&) itu sebagai bayi, baik laki-laki 
maupun perempuan. Perubahan pengertian itu 
dapat dimengerti dengan melihat konteks 
pembicaraan sebelumnya. Pemakaian kata 
ghulam (S6 ) di dalam Al-Our'an pada umumnya 
berkaitan dengan pembicaraan tentang kisah 
umat manusia pada masa lampau, kecuali di 
dalam OS. Ath-Thir (52): 24, “Dan berkeliling di 
sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, 
seakan-akan mereka mutiara yang tersimpan” . Gamba- 
ran itu berhubungan dengan pahala bagi orang- 
orang yang bertakwa, dikelilingi oleh anak muda 
yang melayani kebutuhan mereka di surga 
kelak. « Ahmad Husein Ritonga & 


GHULF (&z) 
Kata ghulf (Xl: ) adalah bentuk jamak dari kata 
aghlaf (Si: ), terdiri atas huruf ghain, lam, dan 
fa', mengandung arti 'sesuatu menutupi sesuatu”. 
Penggunaannya di dalam bentuk mufrad, aghlaf 
(Xl) dapat dilihat pada hadits Huzaifah dan 
Abu Said, 
An S3) BD ea yana de ad MA Uban LS 
Aa Kar 
(algalbu arba'ah, galbun aghlaf ai 'alaihi ghisya'un 'an 
sima'il haggi wagabiilihi wahuwa galbul kafiri ...) 
Hati itu ada empat macam: pertama hati aghlaf (tertutup! 
untuk mendengarkan kebenaran dan menerimanya. Itu 
adalah hati orang kafir... 


Ada juga yang berpendapat bahwa kata 
ghulf (Az yadalah jamak dari ghilaf (596 ) yang 
berarti 'sampul'. Namun, Sibawaihi, seorang 
pakar bahasa Arab mengatakan bahwa, tidak 
ada wazan fi'al (Jws ) yang jamaknya fu'lun (js) 
selain pada syair karena terpaksa, terkecuali 
kalau dibaca ghulufun (3: ), huruf Iam-nya di- 
dhamah, maka itu adalah jamak dari ghilaf ( 5S ). 
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Kata tersebut kalau dirangkaikan dengan hati, 
baik itu dibaca ghulfun (Si: ) maupun ghulufun 
(Gl) keduanya berarti tertutup. 

Di dalam Al-Our'an, bentuk kata yang 
digunakan dari akar kata tersebut hanya bentuk 
jamak ghulfun (Sl: ) yang dirangkaikan dengan 
kata guliib (5 - hati ) sehingga maknanya 
menunjuk pada 'hati yang tertutup'. Penggunaan 
tersebut ditemukan pada dua tempat, yaitu pada 
OS. Al-Bagarah (2): 88 dan OS. An-Nisa (4J: 155. 
Kedua ayat itu menunjuk pada pernyataan 
orang-orang kafir yang menolak kebenaran yang 
dibawa oleh Nabi dengan mengatakan gulibund 
ghulfun (Mz ws — hati kami tertutup). 

Ar-Razi mengemukakan tiga penafsiran 
terhadap kata ghulfun yang terdapat di dalam 
ayat tersebut. Pertama, kata ghulf (4: ) merupa- 
kan jamak dari aghlaf ( xi£! ) dengan makna 'yang 
ada di dalam sampul' maksudnya hati kami 
tertutup, bagaikan sesuatu yang berada di dalam 
sampul sehingga tidak dapat lagi dipengaruhi oleh 
dakwah Nabi. Kedua, menganggap hati mereka 
telah penuh dengan ilmu dan hikmah sehingga 
tidak perlu lagi pada syariat Nabi Muhammad 
saw. Ketiga, menunjuk pada makna sampul 
kosong: artinya hati mereka diumpamakan 
dengan sampul kosong, tanpa ada isi yang 
menunjuk pada kebaikannya. 

& Muhammad Wardah Agil « 


GHURFAH (45) 

Kata ghurfah (152) merupakan bentuk mashdar 
(infinitif) dari gharafa — yaghrufu — gharfan — ghurfah 
(BE G3 Ss G2). Di dalam Al-Our'an, kata 
ghurfah (52) dan kata lain yang seasal dengan 
kata itu disebut tujuh kali: antara lain di dalam 
OS. Al-Bagarah f2): 249 dan OS. Al-Furgan (25: 
75. 

Dilihat dari asal katanya, yakni gharf (5), 
secara bahasa kata itu berarti raf'usy syai' wa 
tangwuluhh (335, : (35 - mengangkat sesuatu 
ke atas dan mengambilnya), seperti mengangkat 
air ke atas lalu menciduk atau mengambilnya 
sekedar keperluan. Sesuatu yang diangkat itu 
disebut dengan ghurfah ( 8" ). Kata ini dipinjam 
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untuk 'tempat yang paling atas dari suatu 
bangunan' — “ulliyyah minal-bind' ($& 55 Ek ). Di 
dalam Al-Our'an, tempat atau derajat yang 
paling atas di dalam surga disebut dengan 
ghurfah (55 ). 

Dengan demikian, secara terminologis, kata 
ghurfah (8) yang ditemukan di dalam Al- 
Our'an berarti “Suatu tempat atau derajat yang 
tinggi di dalam surga yang akan ditempati oleh 
penghuninya. Mereka yang memasukinya akan 
diberi penghormatan dan ucapan selamat oleh 
Allah swt.” (OS. Al-Furgan (25): 75). Dari bawah 
tempat yang paling tinggi — ghurfah (82) itu 
mengalir sungai-sungai dan orang-orang yang 
beriman serta beramal saleh akan kekal di 
dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan bagi 
mereka (OS. Al-“Ankabit (291: 58). Ini merupakan 
janji Allah bagi orang yang beriman dan Allah 
tidak akan mengingkari janji-Nya (OS. Az-Zumar 
(391: 20). 

Di dalam Al-Our'an dikemukakan oleh 
Allah bahwa orang kafir pernah menuntut 
kepada Nabi Muhammad saw. akan janji-janji 
Allah berupa siksaan azab yang akan ditimpakan 
bagi mereka. Menurut mereka, harta dan 
keturunan yang banyak yang mereka miliki akan 
dapat menghindarkan mereka dari siksaan 
Allah. Lalu, Allah berkata bahwa harta dan 
keturunan itu sama sekali tidak akan membebas- 
kan mereka dari siksaan tersebut. Sebaliknya, 
semuanya itu juga tidak akan bisa menjadi 
sarana untuk mendapatkan tempat atau derajat 
yang terhormat-ghurfah (5! )-nanti di akhirat, 
tetapi dengan iman dan mengerjakan amal saleh 
selama di dunia (OS. Saba' (34): 29-37). 


& Yaswirman & 


GHURUR (5) 
Kata ghuriir (2) dan berbagai derivasinya di 
dalam Al-Our'an disebut 27 kali di dalam 15 
surah, dan tersebar pada 23 ayat. Di antaranya 
di dalam OS. Ali Imran (3): 185 dan OS. Al-Anfal 
(81: 49. 

Dilihat dari morfologi, kata ghuriir/gharir 
(:#3) dapat berasal dari kata gharara (::£ ), 


Ghurur 


atau ghawara (5,5 ), yang menurut pakar bahasa 
Arab memiliki arti lebih dari 12, di antaranya 
sebagai berikut. 

Kata ghirir (sz ) berarti 'sama bentuknya ': 
misalnya si C melahirkan anaknya satu satu, 
maksudnya sama jumlahnya, tidak ada yang 
kembar. Kemudian, kata ghurrah ( :z) berarti 
'wajah manusia', yang kadangkala juga diguna- 
kan untuk seluruh jasadnya, sebagaimana 
digunakan untuk janin (gurrah), baik untuk bayi 
laki-laki maupun perempuan. Kemudian, bila 
bentuknya diubah menjadi gharir (5 £ ), maka 
artinya 'menjadi penjamin'. Hal tersebut tidak 
jauh berbeda dengan pengertian awal di atas 
karena si penjamin akan mengeluarkan jumlah 
yang sama sesuai dengan benda yang dijamin- 
nya. Boleh jadi juga kata gharir (5 £ )itu berarti 
'mata pedang (sisi yang tajam dari pedang) atau 
segala sesuatu yang salah satu sisinya tajam. 
Yang tajam itu adalah gharir -nya. 

Kata gharir (3 & ) mungkin juga berasal dari 
kata ghira (”&) yang berarti “berkurang': 
misalnya berkurangnya air susu unta disebut 
ghirat (&—6 ). Di dalam salah satu hadits, 
Rasulullah saw. mengemukakan, “Janganlah 
kamu melakukan kekurangan (ghiriran) ("55 ) di 
dalam shalat, seperti dengan melakukan rukuk 
yang tidak sempurna atau salah satu rukun 
lainnya.” Kata yang sama bisa juga bermakna 
“tertidur sebentar' sehingga menghilangkan 
kesadaran seseorang. 

Di dalam masalah jual beli, kata gharar (2) 
bermakna 'sesuatu yang mengandung keboleh- 
jadian', atau 'suatu hal yang belum pasti akan 
terlaksana', seperti menjual budak yang lari dari 
tuannya, menjual ikan di dalam kolam, atau 
menjual burung yang sedang terbang. 

Selain itu, kata ghirrah (:#:) juga berarti 
'segala sesuatu yang terbaik dari yang baik', juga 
bisa berarti 'putih', seperti bentuk putih tiga 
malam pertama setiap bulan yang mereka sebut 
dengan ghirrah (3:2 ). Makna lain adalah 'akhlak 
yang mulia'. 

Kemudian, kata ghir (2) adalah sifat 
mubalaghah (superlatif) dari kata gharar (,,£ ) yang 
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berarti 'segala sesuatu yang tidak diketahui 
akibatnya', atau sebuah tipuan yang dilakukan 
terhadap seseorang di dalam kondisi sadar, 
dengan suguhan yang baik dan memikat, seolah- 
olah suguhan tersebut tidak mengandung 
keburukan agar orang yang menerimanya tidak 
mencurigai, bahkan membuatnya semakin 
tertarik untuk meraihnya/melakukannya. 

Pengertian-pengertian di atas sebenarnya 
tidak jauh berbeda, karena tipu daya memper- 
lihatkan suatu yang keliru/salah sama dengan 
keadaan yang benar. Di sisi lain tipuan memper- 
lihatkan sesuatu yang pada lahirnya baik, 
meskipun pada hakikatnya ia tidak baik. Juga 
bisa dilihat bahwa orang yang bisa tertipu 
adalah orang yang tidak cerdas, tidak matang 
pemikirannya. Pengertian-pengertian di atas 
dicakup oleh kondisi ketertipuan. 

Tipu daya yang menimpa manusia, bila 
diperhatikan, dapat terjadi karena dua faktor, 
yakni faktor intern (OS. Al-Anfal (8): 49) dan 
faktor ekstern (OS. Fathir (35): 5). Faktor intern 
merupakan faktor yang menyebabkan manusia 
tertipu sebagai akibat dari kelemahan yang 
dimilikinya sesuai dengan fitrah yang ada di 
dalam diri manusia (OS. Asy-Syams (91): 8), baik 
karena kelalaian atau kurang pengetahuan (OS. 
Ar-Rum (30): 29), maupun karena nalar manusia 
belum sampai atau belum pernah mengalaminya 
di dalam perjalanan hidupnya. Faktor ekstern 
merupakan tipu daya yang dipoles sedemikian 
rupa sehingga kelihatan indah dan memikat (OS. 
An-Nisa' (4J: 120) sehingga manusia tertarik 
untuk melakukannya karena sepintas terlihat 
bahwa keburukannya tidak ada. 

Di dalam Al-Our'an disebut tiga hal yang 
dapat memperdaya manusia. 

1. Tipu daya setan. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Al-Our'an, manusia diciptakan dengan 
potensi untuk berbuat baik dan potensi untuk 
berbuat jahat (OS. Asy-Syams (91): 8). Setan 
melalui potensi jahat tersebut berusaha untuk 
memperdaya manusia. Ia melakukan tipu 
daya terhadap manusia dengan janji-janji 
muluk dan khayalan-hayalan hampa tanpa 
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makna (OS. An-Nisa' (4): 120). Ia melakukan 
tipu daya tersebut dengan menampakkan 
kenikmatan dan manfaat dari perbuatan 
tersebut: padahal, pada hakikatnya per- 
buatan itu buruk (OS. Al-Hadid |57J: 14). 


. Tipu daya manusia dan jin yang berwatak 


seperti setan (OS. Al-An'am (6): 112). Mereka 
memperlihatkan dan menjanjikan berbagai 
kenikmatan di dalam satu perbuatan dan 
menjanjikan kebebasan. Di sisi lain, perbu- 
atan tersebut memang merupakan kesukaan 
manusia (OS. Fathir (35): 40) sehingga manu- 
sia tertarik untuk melakukannya. Dengan 
demikian, secara sadar manusia melakukan 
perbuatan itu dan lebih jauh lagi ia tidak 
merasa bersalah dengan apa yang telah 
dilakukannya. 


. Tipu daya yang terdapat di dalam segala 


bentuk kemegahan kehidupan dunia (mate- 
rial), baik berupa kedudukan, harta, popula- 
ritas, maupun dorongan biologis (OS. Ali 
“Imran (3): 185). Semua hal tersebut dapat 
memperdaya manusia untuk melakukan 
kejahatan, sehingga kebahagiaan dan kenik- 
matan yang semestinya diterima dan akan 
bertahan lama, menjadi sirna karena kesera- 
kahan. Di dalam Al-Our'an, tipu daya di 
dalam kategori ketiga ini lebih dominan dan 
lebih banyak diuraikan dibandingkan dengan 
tipu daya di dalam dua bentuk kategori 
sebelumnya. 
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HABL (J-) 

Kata habl (4 ) merupakan mashdar dari kata 
kerja habala (J-— ), yahbulu (Jang ). Bentuk jamak 
dari kata ini adalah ahbal ( Jr ), ahbul ( SH ) 
hibal (Jt ) dan hubill ( J'y— ). 

Dari tinjauan etimologi, kata ini memunyai 
arti ar-ribith (5G GA Tai - ikatan), ar-rasn (' Ke Haa tali 
kendali), al-warid (& 2) “Jl — urat nadi), al-wishal 

(Jt A- penghubung) serta ar-ramlul-mustatkil 
( EA (PS - pasir yang memanjang). 

Selanjutnya, pengertian kata ini berkem- 
bang menjadi al-'ahd (44 - jaminan, janji) 
karena di dalam tradisi bangsa Arab pada masa 
Jahiliyah, sebagian golongan takut kepada 
golongan lainnya. Seseorang yang ingin pergi 
mengadakan perjalanan ke luar kota, harus 
memberi jaminan kepada pemimpin kaum yang 
disinggahinya agar dia mendapatkan per- 
lindungan darinya selama berada di dalam 
perjalanan itu. 

Di dalam Al-Our'an kata habl terdapat di 
dalam enam ayat. Empat ayat berbentuk kata 
tunggal (al-habl), yaitu di dalam OS. Ali Imran 
(81: 103 dan 112, OS. Oaf (50J: 16, dan OS. Al- 
Lahab (111): 5 serta dua ayat lainnya meng- 
gunakan bentuk jamak (al-hibal), yaitu di dalam 
OS. Thaha (20): 66 dan OS. Asy-Syu'ara' (26): 44. 

Penggunaan kata habl di dalam bentuk 
mufrad dapat ditafsirkan dengan arti maknawi 
atau arti tamsil dan gambaran dari kondisi yang 
ingin dikemukakan. Kata habl yang dapat berarti 
'agama' atau 'janji', seperti di dalam OS. Ali Imran 
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(81: 103 yang berbunyi, “Wa'tashimu bihablillah 
jatt 'an wa IG tafarragh” (& de Perta 
asas Y3 ar -Dan berpeganglah kamu semua- 
nya kepada agama Allah, dan janganlah kamu 
bercerai berai). Adapun penggunaan habl di dalam 
bentuk jamak dapat diartikan dengan arti harfiah 
saja, seperti terdapat pada firman Allah di dalam 
OS. Thaha (20): 66, 
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H3 Pu 
(Mala bal alga faidza hibaluhum wa nan 
yukhayyalu ilaihi min sihrihim annahd tas'a) 
“Berkata Musa, “Silakan kamu sekalian melemparkan”. 
Maka, tiba-tiba tali dan tongkat-tongkat mereka 
terbayang kepada Musa seakan-akan merayap cepat 
lantaran sihir mereka.” 

Ada empat istilah di dalam Al-Our'an yang 
berkaitan dengan kata habl ini, yaitu hablum- 
minallah ( S up Na tali hubungan Allah), hablum- 
minan-ns ( 3 oa de tali hubungan manusia), 
hablul-warid (& , Fl Je urat nadi) dan hablum- 
minal-asad (2x5 ca "K5 - tali dari kayu bakar). 
Ungkapan hablum-minallah yang terdapat pada OS. 
Ali “Imran (3): 103, ditafsirkan oleh para ulama 
tafsir dengan beberapa makna. Pertama, al-'ahd 
(2g! - jaminan/janji) karena manusia merasa 
takut sebelum ada jaminan dari Allah sehingga 
menjadi penghalang bagi dirinya di dalam 
mencapai sasaran yang diinginkannya. Bila ada 
jaminan dari Allah, berhasillah manusia men- 
capai sasarannya. Kedua, habl diartikan dengan 
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'Al-Our'an'. Ini berdasarkan hadits Nabi 
Muhammad dari Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah 
berkata: hadzdl-Jur'An hablullah" (31 "5 STA Nia 
- Al-Our'an adalah tali Pan Ketiga, kata ini 
diartikan dengan ad-din ( :, Sad - agama Allah): 
Keempat, habl juga berarti Tng'atullah (Si 125 - 
tunduk patuh kepada Allah). Kelima, ia disebut 
dengan ikhlashut-taubah (SAN ? 23x - taubat 
yang suci) kepada Allah. Keenam, jamd'at (iss- 
- masyarakat). Adapun pada OS. Ali “Imran (3J: 
112, hablum-minallah bisa berarti 'al-jizyah au adz- 
dzimmah' (GG Pa jaminan atau tanggung- 
an), di samping al-'ahd (34 - janji). : 

Ungkapan hablum-minan-nis ( PALI an Je 
tali hubungan manusia), di samping berarti al- 
'ahd (3x8 — jaminan), ditafsirkan oleh ulama 
tafsir dengan 


TPA uh Lg Kadali 3 FS SAYAN OLS ati Jain) CL 
Pa PR Sak Ie ne 
(Ma Yagrana al- insinu al- -musyarakah 1 ar -ma'isyah 


Sesuatu yang dibutuhkan manusia di dalam bekerjasama 
(musyarakah) untuk memenuhi kebutuhan hidup di antar 
sesama mereka di dalam berbagai lapangan kehidupan 

Adapun ungkapan “Yang lebih dekat dari 
hablil-warid” pada OS. Oaf (50): 16, menurut Ibnu 
Katsir, adalah malaikat karena ia lebih dekat 
kepada manusia dari urat nadi yang terdapat di 
leher mereka sendiri. Allah berfirman di dalam 
OS. Oaf (50): 18, “Ma yalfidzu min gaulin iNla ladaihi 
ragibun 'atid” (A5 C3 43 Y JP oa Jaa W- 
Tiada suatu ucapan pun yang “diucapkannya 
melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas 
yang selalu hadir). 

Tentang ungkapan hablun minal-masad, Al- 
Maraghi menyatakan bahwa Allah memberi 
gambaran orang yang membawa kayu berduri 
yang diikatkan di lehernya sebagai bahan bakar 
api neraka. Hal ini merupakan penghinaan dan 
balasan terhadap apa yang telah diperbuatnya 
di dunia. Surah ini membicarakan peranan 
Ummi Jamil, istri Abu Lahab, yang ikut-ikutan 
menghina Rasulullah, bahkan, ia bersumpah 
akan menafkahkan dan memberikan kalung 
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intan yang tergantung di lehernya kepada orang 
Ouraisy untuk memusuhi dan memerangi Nabi 
Muhammad. 

Kata hibal (plural) di dalam dua ayat pada 
OS. Thaha (20): 66 dan OS. Asy-Syu'ara' (26): 44 
tersebut, ditafsirkan oleh para ulama tafsir 
dengan “tali”, sebagaimana tali yang terlihat 
oleh mata manusia di dalam kisah Firaun. 
Namun, karena dipengaruhi oleh ahli-ahli sihir 
Firaun, tali-tali tersebut disihir menjadi bagaikan 
ular-ular yang bergerak dan menjalar untuk 
menakuti Nabi Musa. Akhirnya, berkat mukjizat 
yang diberikan Allah, Nabi Musa melemparkan 
tongkatnya dan kemudian berubahlah tongkat 
itu menjadi ular besar yang memakan “ular- 
ular” ahli sihir Firaun karena sihir tidak dapat 
mengalahkan mukjizat Tuhan (OS. Asy-Syu'ara' 
(26): 44). « Ris'an Rusli « 


HADAB (45) 

Kata hadab (35 ) terambil dari akar kata yang 
terdiri atas tiga huruf, yaitu h4'— dal -— ba' 
mengandung arti 'membumbung'. Dari makna 
tersebut, daerah yang tinggi disebut al-hadab 
(w25), orang yang punggungnya membus 
bung (bungkuk) disebut juga hadab (w 35), 
gelombang air disebut hadabul ma' ( kali sea , 
binatang yang menonjol pangkal pinggulnya 
serta tulang punggungnya disebut hadba' 
(«vas ). Karena itu unta kurus, dikatakan 
ndgatun hadbd' («645 SU ) karena pangkal ping- 
gulnya menonjol. Kemudian, kalau kata hadab 
tersebut dirangkaikan dengan waktu atau 
keadaan maka berarti 'sangat' dan 'sulit', seperti 
dikatakan sanatun hadbf' (4645 Xx - tahun sulit), 
hadabasy syita' ( (SI 535 - musim dingin yang 
memun-cak), hilatun hudaba (xx "2 XL - ke- 
adaan susah). Makna tersebut daan dari 
makna bungkuk yang terkandung di dalamnya 
makna sangat sulit (bagi orang yang me- 
ngalaminya) untuk bergerak. Selanjutnya, 
dipakai di dalam arti mengasihi, seperti hadaba 
fulanun fulanan (USG 596 DX — si fulan me- 
ngasihi si fulan). Makna itu dikiaskan dari orang 
yang menelung-kupi dan merangkul anaknya 
dengan penuh kasih sayang, sehingga pung- 
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gungnya kelihatan seperti membubung. 

Di dalam Al-Our'an penggunaan kata hadab 
(w3- ) hanya ditemukan pada satu tempat, 
yaitu di dalam OS. Al-Anbiya (21): 96 dengan 
arti 'tempat yang tinggi. Ayat ini berbicara 
mengenai Ya'juj dan Ma'juj. Dikatakan, “Apabila 
(tembok penutup yang telah dibuat oleh Zulgarnain) 
dibuka dan (Ya'juj wa Ma'juj) turun dengan cepat dari 
seluruh tempat yang tinggi maka itu merupakan tanda 
akan datangnya hari kiamat”. Kata hadab (35 ) pada 
ayat tersebut disebutkan wahum min, kulli hadabin 
yansilan ( “nang aa JI u ag mereka 
turun dengan cepat dari seluruh tempat yang 
tinggi). Ibnu Abbas membaca kata hadab (35) 
dengan jadats ( 545 - kubur), sehingga diartikan 
'mereka turun (keluar) dengan cepat dari 
kuburan mereka' dan yang dimaksud di situ 
adalah manusia yang dibangkitkan dari kubur- 
nya. Hal ini didasarkan pada ayat: “Dan ditiuplah 
sangkakala maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera 
dari ajdats (1351 - kuburan mereka)” (OS. Yasin 
(86): 51). Ar-Razi juga mengemukakan dua 
penafsiran terhadap ungkapan tersebut, yaitu: 

Pertama, pendapat kebanyakan ahli tafsir 
mengatakan bahwa yang dimaksud “mereka” di 
situ adalah Ya'juj dan Majjuj. 

Kedua, pendapat Mujahid mengatakan 
bahwa yang dimaksud “mereka” adalah semua 
orang mukallaf. Artinya, mereka semua keluar 
dari kuburnya dari segala penjuru, lalu ber- 
kumpul di tempat perhitungan. Ar-Razi sendiri 
memperkuat pendapat yang pertama dengan 
alasan bahwa jika tidak menunjuk pada Ya' juj dan 
Ma'juj maka struktur bahasanya rancu. Ia 
menjelaskan bahwa apabila Ya'juj dan Majjuj 
telah berkembang menjadi banyak sekali— 
sebagaimana dikatakan di dalam hadits—maka 
pasti mereka bakal terpencar menyebar, sehingga 
pergerakan mereka terlihat oleh manusia dari 
segala tempat yang tinggi. « Muhammad Wardah Agil & 


HADI (G5) 
Kata hadi (ss) terambil dari akar kata yang 


terdiri dari huruf-huruf h4', dal, dan ya'. Makna- 
nya berkisar pada dua hal. 
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Pertama, tampil ke depan memberi petunjuk. Dari 
sini lahir kata hadi yang bermakna penunjuk jalan, 
karena dia tampil di depan. Demikian juga tongkat 
dinamai hidi karena tongkat mendahului kaki 
penggunanya ketika berjalan, seakan-akan 
menunjukkan kepada pemakainya di mana 
harus meletakkan kaki. 

Kedua, menyampaikan dengan lemah lembut. 
Dari sini lahir kata hidayah (xl38 ) yang merupa- 
kan penyampaian sesuatu dengan lemah lembut 
guna menunjukkan simpati. Pengantin wanita 
dinamai al-hAdiu, karena keluarga mengantarnya 
membawa kasih kepada suami dengan lemah 
lembut. Dari akar kata yang sama juga lahir kata 
al-hadyu (?s15 ), yaitu binatang yang dipersem- 
bahkan ke Ka'bah sebagai tanda pendekatan diri 
kepada Allah memohon kasih sayang-Nya. 

Dalam Al-Our'an kata al-hadi ((ss4b ) (yang 
dihiasi dengan alif dan lam pada awalnya) tidak 
ditemukan. Yang ditemukan adalah hid (4) 
(tanpa alif dan lam) sebanyak tujuh kali dan hadi 
sebanyak tiga kali. Kedua bentuk kata terakhir 
ini ada yang menyifati Allah swt., seperti firman- 
Nya dalam O.S. Al-Hajj (22): 54), dan Al-Furgan 
(25): 31). 

Ada juga yang menyifati Rasul saw. (OS. 
Ar-Riim (30): 53). Ada lagi yang dikemukakan 
dalam konteks menafikan adanya had/hidi selain 
Allah swt., di samping pernyataan adanya hid 
bagi setiap masyarakat. 

DARA mail H paha AI GA ST Ji ya 
“Barang siapa yang Allah sesatkan, maka baginya tak 
ada hadi (yang akan memberi petunjuk) baginya” (OS. 
AI-A 'raf (7): 186). 


Allah yang menyandang sifat Had adalah 
Dia yang menganugerahkan petunjuk. Petunjuk- 
Nya bermacam-macam sesuai dengan peranan 
yang diharapkannya dari makhluk. Manusia 
dikaruniai petunjuk bermacam-macam dan 
bertingkat-tingkat. Tingkat kedua tidak dapat 
diperoleh sebelum tingkat pertama, demikian 
pula tingkat ketiga, sebelum tingkat kedua, 
demikian seterusnya. 

Petunjuk-Nya pada tingkat pertama adalah 
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anugerah-Nya yang berbentuk potensi naluriah 
yang diperoleh sejak kelahiran, seperti tangis 
seorang bayi sebelum matanya terbuka. Tangis 
ini merupakan anugerah Allah kepadanya untuk 
dijadikan petunjuk, sehingga siapa saja yang di 
sekelilingnya mengetahui bahwa dia ada, hidup, 
dan membutuhkan pertolongan. Hiddyah/petun- 
juk Allah yang kedua adalah pancaindra. 

Petunjuk tingkat pertama (naluri) terbatas 
pada penciptaan dorongan untuk mencari hal- 
hal yang dibutuhkan. Naluri tidak mampu 
mencapai apa pun yang berada di luar tubuh 
pemilik naluri itu. Nah, pada saat kebutuhannya 
untuk mencapai sesuatu yang berada di luar 
dirinya, sekali lagi manusia membutuhkan 
petunjuk dan kali ini Allah menganugerahkan 
petunjuk-Nya berupa pancaindra. 

Namun, betapapun tajam dan pekanya 
kemampuan indra manusia, sering kali hasil 
yang diperolehnya tidak menggambarkan 
hakikat yang sebenarnya. Betapapun tajamnya 
mata seseorang dia akan melihat tongkat yang 
lurus menjadi bengkok di dalam air. 

Yang meluruskan kesalahan pancaindra 
adalah petunjuk Allah yang ketiga, yakni akal. 
Akal yang mengoordinir semua informasi yang 
diperoleh indra, kemudian membuat kesim- 
pulan-kesimpulan yang sedikit atau banyak 
dapat berbeda dengan hasil informasi indra. 
Tetapi walau petunjuk akal sangat penting dan 
berharga, namun ternyata ia hanya berfungsi 
dalam batas-batas tertentu dan tidak mampu 
menuntun manusia keluar jangkauan alam fisik. 
Bidang operasinya adalah bidang alam nyata, 
dan dalam bidang ini pun tidak jarang manusia 
teperdaya oleh kesimpulan-kesimpulan akal 
sehingga akal bukan jaminan menyangkut 
seluruh kebenaran yang didambakan. 

Di sini manusia memerlukan petunjuk yang 
melebihi petunjuk akal, sekaligus meluruskan 
kekeliruan-kekeliruannya dalam bidang-bidang 
tertentu. Petunjuk atau hidayah yang dimaksud 
adalah hidayah agama. 

Sementara ulama membagi pula petunjuk 
agama kepada dua ragam petunjuk, yaitu: 


Kajian Kosakata 


Hadi 


Ragam pertama, petunjuk menuju keba- 
hagiaan duniawi dan ukhrawi. 

Cukup banyak ayat-ayat yang mengguna- 
kan rangkaian huruf-huruf di atas yang mengan- 
dung makna ini, misalnya: 


PAS dno I) Sa Sp 
“Sesungguhnya engkau (Muhammad) memberi petunjuk 
ke jalan yang lurus” (OS. Asy-Syira (42): 52), 


atau: 


Saat Je LAI ip3G Hg S3 Uh 
“Adapun kaum Tsamud maka Kami telah memberi mereka 
hidayah, tetapi mereka lebih senang kebutaan (kesesatan) 
daripada hidayah” (OS. Fushshilat (41): 17). 


Kata had/hidi yang pelakunya manusia 
adalah hidayah dalam bentuk pertama ini. 

Ragam kedua, petunjuk serta kemampuan 
untuk melaksanakan isi petunjuk. Ini tidak dapat 
dilakukan kecuali oleh Allah al-Hadi, karena itu 
ditegaskannya bahwa: 


Hal ag ALA sar SI SH cap 3 UE) 
Sani 
“Sesungguhnya engkau (Muhammad) tidak dapat 
memberi petunjuk (walaupun) orang yang engkau cintai, 
tetapi Allah yang memberi petunjuk siapa yang 
dikehendaki-Nya” (OS. Al-Oashash (28): 56). 


Allah al-Hadi adalah Dia yang memberi 
petunjuk kepada seluruh makhluk sesuai dengan 
peranan yang dikehendaki-Nya untuk mereka 
emban: 


Gia s AR yeh OS ust sa 
“Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan 
kepada setiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian 
memberinya petunjuk” (OS. Thaha (20): 50). 
SARA SA SSS sah JAN aa Al aah 
“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, yang 
menciptakan dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), 
dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan 
memberi petunjuk” (OS. Al-A'1a (871: 1-3). 


Demikian, wa Allah A'lam. « M. @uraish Shihab & 
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HADID (44) 

Kata ( x45 ) secara bahasa berasal dari kata hadd 
(35 ) yang berarti “batas atau 'sesuatu yang 
tajam'. Hadid (X5 ) berarti “besi'. 

Hadid ( x35 ) adalah nama salah satu surah 
di dalam Al-Our'an yang menempati urutan ke- 
57. Surah ini terdiri dari 29 ayat, termasuk 
golongan surah-surah Madaniyah. Nama surah 
itu diambil dari perkataan al-hadid ( X15JI ) yang 
terdapat pada ayat 25 surah tersebut. 

Kata al-hadid (X5 ) diulang enam kali di 
dalam Al-Our'an, yaitu di dalam OS. Al-Isr2 (17): 
50, OS. Al-Kahfi (18): 96, OS. Al-Hajj (22): 21, OS. 
Saba' (34): 10, OS. Oaf (50): 22, dan OS. Al-Hadid 
(57): 25. 

Kata al-hadid (45 ) di dalam OS. Al-Isra' 
(17): 50 berhubungan dengan cara Tuhan mem- 
bantah pengingkaran kaum musyrikin terhadap 
adanya kebangkitan manusia sebagai makhluk 
baru setelah tulang-belulang mereka hancur. 
Tuhan memerintahkan nabi-Nya agar menjelas- 
kan kepada mereka, andaikata mereka terbuat 
dari besi atau batu atau apa saja yang diduga 
lebih mustahil, Allah sanggup membangkit- 
kannya, apa lagi manusia hanya dari tulang- 
belulang dan telah pernah mengalami hidup, 
tentu “lebih mudah" bagi Allah. Ini menunjuk- 
kan bahwa Tuhan memunyai kekuasaan mutlak, 
tidak sulit bagi-Nya mengembalikan atau 
menciptakan makhluk baru, baik terdiri dari 


Andaikata manusia terbuat dari besi sekali pun, yang diduga 
mustahil, Allah tetap sanggup membangkitkannya. 
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tulang yang hancur, batu, besi maupun lain-lain. 

Kata hadid ( x5 ) di dalam OS. Al-Kahfi (18): 
96 berhubungan dengan kisah Zulkarnain yang 
berusaha menutup bukit dengan tembok yang 
terbuat dari besi dan tembaga agar tidak bisa 
ditembus oleh Ya'juj dan Ma'juj. 

Kata hadid (X5 ) di dalam OS. Al-Hajj (22): 
21 berkaitan dengan keadaan orang-orang kafir 
di dalam neraka, dicambuk dengan cambuk yang 
terbuat dari besi. 

Kata hadid (x15-) di dalam OS. Saba' (34): 
10 berhubungan dengan kisah Nabi Daud as. 
yang mendapat karunia luar biasa dari Tuhan, 
yaitu selain diangkat menjadi rasul juga diberi 
beberapa kelebihan seperti tunduknya gunung- 
gunung dan burung-burung yang ikut bertasbih 
bersamanya serta membuat besi menjadi lunak 
di tangannya. Bahkan, beliau terkenal sebagai 
seorang yang bisa membuat baju besi di zaman- 
nya serta terkenal dengan kelebihan-kelebihan 
lainnya. 

Kata hadid (35) di dalam OS. Oaf (50): 22 
lebih tepat diartikan sebagai 'amat tajam', yaitu 
sesuai dengan konteks ayat yang menceritakan 
keadaan manusia pada Hari Kiamat, penglihatan 
pada hari itu sangat tajam karena Allah telah me- 
nyingkapkan tabir yang menutupi mata mereka. 

Kata hadid (x45 ) di dalam OS. Al-Hadid 
(57): 25 berhubungan dengan fungsi dan keguna- 
an besi yang merupakan pokok kekuatan (ba'sun 
syadid Ne “al )untuk membela agama, seperti 
pembuatan bermacam-macam senjata dan alat 
perang lainnya. Besi juga sangat bermanfaat bagi 
manusia (mandfi' linnis - PU Pat )untuk meme- 
nuhi kebutuhan hidup mereka, seperti untuk 
pembuatan bermacam-macam jenis barang 
industri dan alat-alat rumah tangga, mulai dari 
yang paling sederhana sampai kepada yang 
paling modern. Di dalam ayat ini juga disebut- 
kan bahwa selain menurunkan al-hadid ( wa51 ), 
Allah menurunkan al-kitab (£ Li ) dan al- 
mizan (3 pa) ) agar manusia dapat menegakkan 
keadilan. Disebutnya al-kitiab ( Seri ) dan al- 
hadid ( Kasi ) sekaligus di dalam ayat ini karena 
keduanya sama-sama penting bagi manusia. AI- 
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kitab ( SL ) merupakan pedoman hidup 
manusia yang memuat peraturan-peraturan 
yang perlu dijalankan dan ditegakkan. Peraturan- 
peraturan dan prinsip keadilan yang terkandung 
di dalamnya tidak bisa berjalan dengan baik, 
kecuali kalau ada pemerintahan dan aparat 
negara, termasuk tentara dan prajurit. Untuk 
membela dan melindungi peraturan-peraturan 
dan prinsip keadilan itu diperlukan alat-alat dan 
persenjataan yang lengkap, sedangkan alat-alat 
dan persenjataan itu memerlukan bahan baku 
untuk pembuatannya, yaitu besi. Dengan demi- 
kian, besi sangat penting bagi kehidupan 
manusia. # Hasan Zaini & 


HADZARA ( yi) 

Kata hadzara dan yang seasal dengan itu disebut 
20 kali di dalam Al-Our'an. Dua kali di antaranya 
di dalam bentuk mashdar (kata yang menunjuk 
kepada nama benda), seperti pada OS. Al- 
Bagarah (2): 19 dan 243, di dalam bentuk ism fa'il 
(pelaku) disebut satu kali, yaitu pada OS. Asy- 
Syu'ara' (261: 56, di dalam bentuk ism maf'dl (nama 
objek) satu kali, seperti pada OS. Al-Isra' (17):57, 
dan yang lain di dalam bentuk fi'1 mudhiri' (kata 
kerja masa sekarang), seperti OS. Al-Oashash 
(281: 6. 

Kata hadzara pada mulanya digunakan 
untuk arti "memelihara atau bangun'. Dari kata 
ini kemudian terbentuk beberapa kata lain yang 
memiliki arti yang beraneka ragam, tetapi tidak 
menyimpang dari arti asalnya. Misalnya, 
seseorang yang sedang di dalam ketakutan 
disebuat hidziriin (0,)5&— ) karena dengan 
ketakutannya ia selalu memelihara dan berjaga- 
jaga diri. Tempat yang berbahaya dinamakan al- 
hidzriyyah (& Pera ) karena di tempat ini sese- 
orang akan berhati-hati dan berjaga-jaga atas 
kemungkinan bahaya yang dihadapi. Peperang- 
an yang berkecamuk disebut juga al-mahdzirin 
(2 saka ) karena setiap yang ikut berperang 
harus waspada dan siap siaga menghadapi 
musuh. Kata ini diartikan juga sebagai 'bencana' 
yang membuat orang menjadi waspada akan ke- 
mungkinan terulangnya. 

Dari ayat-ayat Al-Our'an yang meng- 
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gunakan kata hadzara, atau kata lain yang seasal 
dengan kata itu, dapat diketahui bahwa Al- 
Our'an menggunakan kata itu untuk arti 'takut' 
dan 'berjaga-jaga/berhati-hati'. Kedua arti itu 
sesungguhnya tidak berbeda karena setiap orang 
yang takut pasti berjaga-jaga agar yang ditakuti 
itu tidak terjadi. Oleh karena itu, kata hadzara dan 
kata lain yang seasal dengan kata itu digunakan 
Al-Our'an untuk arti 'takut' kepada dua hal. 


a. Takut kepada azab Allah di akhirat, sebagai 
akibat dari pelanggaran yang dilakukan di 
dunia, seperti yang digambarkan pada OS. 
Al-Isra (17): 57 dan OS. Az-Zumar (391: 9. 

b. Takut kepada ancaman-ancaman dunia, 
misalnya takut kepada kematian (OS. Al- 
Bagarah (2): 19), takut kehilangan kekuasaan 
(OS. Al-Gashash (28): 6), takut akan kekalahan 
di dalam peperangan (OS. An-Nisa' (4J: 71), 
takut terhadap tipu daya setan (OS. Al- 
M3'idah (51: 92), takut terhadap kebohongan 
orang-orang Yahudi terhadap kitab Injil (OS. 
Al-MS'idah f5): 41), dan takut terhadap fitnah 
yang dilakukan oleh istri dan anak-anak 
sendiri (OS. At-Taghabun (64J: 14). 


Memerhatikan keterangan ayat-ayat di 
atas, dapat pula dipahami bahwa kata hadzara 
digunakan Allah untuk menggambarkan bahwa 
yang ditakuti itu adalah bahaya yang tergolong 
besar dan oleh karena itu pula, kata tersebut 
digunakan untuk menggambarkan ketakutan 
yang besar dan yang memerlukan kehati-hatian. 
& A. Rahman Ritonga & 


HAFIY (14) 

Kata hafiy («si ) dengan segala bentuknya di 
dalam Al-Our'an disebut tiga kali, yaitu di dalam 
OS. Muhammad (47): 37, OS. AI-A'raf (7): 187, 
dan OS. Maryam (19): 47. 

Hafiy terdiri dari ha', fa', dan ya'. Kata itu 
berasal dari kata hafa - yahfii - hafwan 
(15 “ab Ss). Kata hafd (ix ) memiliki tiga 
pengertian, yaitu pertama, 'larangan untuk 
melakukan sesuatu', misalnya di dalam ungkap- 
an hafautur-rajula min kulli syai' (YEN Six 
sih "Kp - saya melarang laki-laki itu untuk 
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melakukan segala bentuk aktivitas): kedua, 
"pertanyaan yang banyak hingga berakhir pada 
suatu kesimpulan yang diharapkan (dikabul- 
kannya permohonan tersebut): ketiga, ter- 
kelupas/tanggal, misalnya di dalam ungkapan 
hafiyal-faras ( apr) Ci ) berarti 'kaki terkelupas'. 
Oleh karenanya, ada orang yang mengartikan 
kata hafa (| 4— ) sebagai perjalanan panjang 
sehingga mengakibatkan kakinya terkelupas. 

Bila kata hafd ( ,i— ) dihubungkan dengan 
konteks pembicaraan di dalam Al-Our'an, akan 
ditemukan beberapa pengertian. 

Pertama, kata al-hafiy ( Pn ) memberikan 
pengertian bahwa Allah pasti akan mengabul- 
kan doa dan permohonan. Doa dan permintaan 
itu dinyatakan dengan penuh kelemahlembutan 
(OS. Maryam (19J: 47). Ungkapan doa yang 
bertubi-tubi yang diucapkan oleh Nabi Ibrahim 
atas dosa orang tuanya pasti dikabulkan oleh 
Allah. Jadi, kalau demikian, ayat di atas membe- 
rikan pengertian bahwa doa yang dilakukan oleh 
Ibrahim-memohon agar dosa dan kesalahan 
orang tuanya diterima Allah-akan mendapatkan 
ampunan dari Allah karena Allah akan menga- 
bulkan doa/permohonannya. Jadi, pengertian 
kata hafiy («4 ) di dalam ayat di atas di- 
golongkan pada pengertian kedua. 

Kedua, Berkaitan dengan pertanyaan 
orang kafir Ouraisy (pendapat lain sekelompok 
dari kaum Yahudi) kepada Nabi saw. tentang 
Hari Kiamat (OS. Al-A'raf (7): 187). Menurut As- 
Suyuthi, kata hafiy di dalam ayat ini berarti 


'pertanyaan yang berlebihan', yakni bahwa . 


Nabi saw. mengetahui tentang kapan terjadi Hari 
Kiamat. Ibnu Abbas menafsirkan Ayat 187 OS. 
Al-A'raf di atas dengan mengatakan, Seakan- 
akan di antara kamu (Muhammad) dengan 
mereka ada hubungan kasih sayang atau seakan- 
akan sebagai teman mereka sehingga dengan 
penuh hormat akan menerima pertanyaan 
mereka, yaitu ketika orang-orang kafir itu 
mewakili menyampaikan pertanyaan sekelom- 
pok orang tentang Hari Kiamat: menurut mereka, 
Nabi Muhammad mengetahui kapan terjadinya. 
Lalu, Allah menurunkan firman-Nya bahwa 


Hafiy 


tidak ada yang mengetahui akan hal itu, baik oleh 
malaikat maupun para rasul, kecuali Dia. Menu- 
rut Oatadah, Mujahid, dan lainnya, ada orang 
Ouraisy berkata kepada Nabi Muhammad 
bahwa di antara dia dengan mereka itu ada 
hubungan kekerabatan/keluarga sehingga 
mereka meminta secara pribadi kepada 
Muhammad yang mereka anggap “mengetahui” 
untuk menerangkan kapan terjadinya kiamat. 
Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa 
kaum Ouraisy menganggap bahwa Nabi saw. 
“banyak bertanya” kepada Allah tentang 
datangnya Hari Kiamat sehingga beliau tahu 
pasti kapan terjadinya. Al-Ourthubi berpenda- 
pat bahwa makna dari ka annaka hafiyyun 'anha 
adalah kamu (Muhammad) 'menghormati 
mereka dan merasa senang menyambut perta- 
nyaan dari mereka tentang Hari Kiamat itu. Tentu 
saja anggapan mereka tidak benar karena beliau 
sama sekali tidak tahu akan hal itu. 

Ketiga, Berkaitan dengan tabiat manusia 
yang bersifat kikir (OS. Muhammad (47): 37). 
Sekiranya manusia didesak, orang beriman 
sekalipun, untuk menginfakkan seluruh harta- 
nya niscaya ia akan bersifat kikir. Menurut As- 
Suyuthi dan Al-Ourtubi, yuhfi berarti 'tuntutan 
yang berlebihan'. Menurut Ibnu Katsir, jika 
mereka meminta sumbangan dan 'permintaan 
mereka memberatkan' kamu, tentu kamu akan 
bersifat kikir dan jengkel. 

Dilihat dari segi pengertian, kata hafiy (4) 
yang digunakan di dalam Al-Our'an ditemukan 
perbedaan. Hal itu disebabkan karena konteks 
pembicaraan yang berbeda. Namun, kesemua 
pengertian tersebut tidak ke luar dari pengertian 
kebahasaan yang dikemukakan di atas karena di 
dalam contoh pertama, misalnya sebuah per- 
mohonan doa tentu hasil yang diharapkan adalah 
jawaban atau pengabulan doa. Demikian juga 
halnya dengan contoh kedua, orang-orang kafir 
bertanya tentang Hari Kiamat. Pertanyaan itu 
bagaikan desakan seolah-olah Nabi Muhammad 
saw. mengetahui kapan terjadinya Hari Kiamat. 
Hal tersebut berarti mereka sangat mengharap- 
kan jawaban yang pasti dari Rasulullah. Di dalam 
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contoh terakhir ditemukan hal yang sama, yaitu 
bahwa permintaan mereka agar semua harta itu 
diserahkan kepada mereka adalah akhir dari 
tuntutan/persoalan yang mereka harapkan. 
Dengan demikian, pengertian yang terdapat di 
dalam Al-Our'an tidak keluar dari pengertian 
kebahasaan yang dikemukakan di atas. 

« Ahmad Husein Ritonga & Zubair Ahmad & 


HAFIZH (bas) 

Kata hafizh (J4—) terambil dari akar kata yang 
terdiri dari tiga huruf yang mengandung makna 
memelihara dan mangawasi. Dari makna ini kemu- 
dian lahir makna menghafal karena yang meng- 
hafal berarti memelihara dengan baik ingatan- 
nya. Juga makna tidak lengah karena sikap ini 
mengantar kepada keterpeliharaan, dan menjaga 
karena penjagaan adalah bagian dari pemeli- 
haraan dan atau pengawasan. 

Dalam Al-Our'an kata hafizh (3.4) dan 
hafizhan (Oxs) ditemukan sebanyak 11 kali, tiga 
di antaranya merupakan sifat Allah, sisanya 
menafikan sifat itu dari manusia, khususnya 
para nabi terhadap orang-orang yang membang- 
kang, yakni bahwa para nabi pun tidak dapat 
memelihara dan menjaga mereka dari siksa 
Allah, bila datang azab menerpa mereka. Di 
samping ada juga menyifati kitab Al-Jur'an dan 
Al-Lauh Al-Mahfizh, dalam arti bahwa kitab suci 
Al-Our'an dipelihara Allah sehingga tidak akan 
berubah, apalagi lenyap, demikian juga ter- 
maktub dalam Al-Lauh Al-Mahfizh, karena ilmu 
Allah tidak mengalami perubahan. 

Di samping hafizh yang mengandung arti 
penekanan dan pengulangan pemelihara, serta 
kesempurnaannya, ada juga sifat Allah yang 
disebut dalam Al-Our'an, tetapi tidak masuk 
dalam bilangan Asmd4' al-Husnd yang sembilan 
puluh sembilan itu, yakni Hffizh. Sifat Allah yang 
menggunakan kata ini disebut pada OS. Yiisuf 
(12): 64: (pel asi ya Cams R5 HI - “Allah 
adalah sebaik-baik Hafidzan dan Dia adalah Yang Maha 
Penyayang di antara Para Penyayang." 

Jika memperlihatkan ayat-ayat Al-Our'an 
yang menggunakan akar kata ini, ditemukan 


Kajian Kosakat 


Hafizh 


sekian banyak hal serta cara yang dengan tegas 
dinyatakan sebagai dipelihara Allah dan dijaga- 
Nya. Misalnya bahwa langit dan bumi tidak 
berat dipeliharanya (OS. Al-Bagarah (2): 255). 
Langit bukan saja dijaganya (OS. Al-Anbiya' (21): 
32) sehingga tidak pecah atau runtuh, tetapi 
dijaga juga dari setiap setan yang bermaksud 
mendengar pembicaraan (OS. Al-Hijr (15J: 17). 
Manusia pun dipelihara dan dijaga-Nya dengan 
menugaskan malaikat-malaikat tertentu: 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat tertentu yang 
selalu mengikutinya bergiliran, mereka menjaganya atas 
perintah Allah” (OS. ar-Ra'd (13J: 11), dan masih 
banyak yang lainnya. Harus diingat bahwa 
penyebutan hal-hal di atas, hanyalah sekadar 
contoh, karena Allah menyatakan bahwa, 
(Sa s5 S Je a53) "Tuhanmu Maha Memelihara 
segala sesuatu” (OS. Saba' (34): 21). 

Menurut Imam Ghazali, makna Hafizh 
adalah sangat Pemelihara. Pemeliharaan itu, 
menurutnya dari dua sisi. Pertama, dari sisi 
mewujudkan dan melanggengkan yang wujud. Allah 
swt. yang mewujudkan langit dan bumi serta 
seluruh isinya dan melanggengkan wujudnya 
sampai waktu yang Dia tetapkan, ada yang 
panjang/lama dan ada juga yang pendek/singkat. 
Kedua, adalah dari sisi pemeliharaan dua hal yang 
bertolak belakang. Misalnya air dan api. Sifat 
keduanya bertolak belakang, di mana air dapat 
memadamkan api dan api dapat mengubah air 
menjadi uap, kemudian mengudara. Bahkan 
Allah mencampur keduanya dalam satu materi/ 
badan. Demikian salah satu contoh pemelihara- 
an-Nya. 

Pemeliharaan Allah terhadap setiap jiwa, 
bukan hanya terbatas pada tersedianya sarana 
dan prasarana kehidupan seperti udara, angin, 
matahari, dan sebagainya, tetapi lebih dari itu. 
Ada yang dikenal dengan istilah “indyatullih 
(4 &uz ) di samping sunnatullah (4 4. ). Jikaada 
kecelakaan fatal dan seluruh penumpang tewas, 
yang demikian adalah sunnatullih, yakni sesuai 
dengan hukum-hukum alam yang biasa kita 
lihat. Tetapi bila kecelakaan sedemikian hebat, 
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yang biasanya menjadikan semua penumpang 
tewas, tetapi ketika itu ada yang selamat, maka 
ini adalah '“indyatullah, yang merupakan salah 
satu bentuk pemeliharaan-Nya. 

Allah yang bersifat Hafizh itu jugalah yang 
memelihara kehidupan dari kehancuran, baik 
yang sifatnya perorangan atau kelompok. Dia 
juga dengan pemeliharaan-Nya yang memeli- 
hara jiwa manusia dari rayuan dan godaan 
setan, sebagaimana Dia pula yang memelihara- 
nya dari sentakan kesedihan atau benturan 
malapetaka dengan mengilhami kesabaran dan 
ketabahan, dan menggantinya dengan nikmat, 
Me ana dan kegembiraan, 

Ag Sab ag AL ba ag MAT Ob) Kimad oa OLI 
"Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa seseorang 
kecuali dengan izin Allah. Dan barang siapa yang 
beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi 
petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu” (OS. at-Taghabun (64J: 11). 


Allah memelihara manusia dengan petun- 
juk-petunjuk-Nya baik berupa wahyu yang 
termaktub dalam kitab suci, maupun hidayah- 
Nya dalan bentuk ilham dan intuisi. Walhasil 
aneka ragamlah pemeliharaan Allah, lagi 
mencakup segala wujud. 

Di samping itu, Allah juga Hafizh dalam arti 
Pengawas. OS. asy-Syura (42): 6, menegaskan 
bahwa, 
male Sal Tap Sele Tagas AI ASI 20053 ya YA Gaal, 
"Orang-orang yang mengambil perlindungan-per- 
lindungan selain Allah, Allah menga-wasi perbuatan 


mereka dan engkau Iwahai Muhammad! bukanlah orang 
yang ditugasi mengawasi mereka.” 

Yang Allah tugasi untuk itu antara lain adalah 
malaikat-malaikat Ragib dan 'Atid, yakni dengan 
mencatat amal-amal baik buruk manusia (OS. 
Oaf (50): 16-18). Kelak Allah akan menyampai- 
kan penilaian-Nya kepada insan. Demikian wa 
Allah A'lam. « M. @uraish Shihab & 


HAFIZH (535 ) 
Kata hffizh (3 ) adalah bentuk ism fa'il dari 
hafizha — yahfazhu — hifzhan (Wi Six) Lis) Di 
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dalam berbagai bentuknya, baik di dalam bentuk 
kata kerja maupun kata benda, di dalam Al- 
Our'an, kata itu disebut 44 kali, tersebar di dalam 
23 surah (16 surah Makkiyah dan 7 surah 
Madaniyah) dan 42 ayat. 

Menurut Ibnu Faris, kata ini berasal dari 
akar kata yang berarti 'perawatan sesuatu' 
seperti ungkapan hafizhtusy-syai' hifzhan (Jbix 
Ubi s «Jl - saya menjaga sesuatu): al-gadhab 
(2.4 - marah) disebut juga dengan hafizha 
( Si) karena kondisi marah itu mendorong 
untuk menjaga sesuatu. Al-hifazh menunjuk pada 
makna 'penjagaan terhadap berbagai urusan'. 

Lebih lanjut dijelaskan oleh Al-Ashfahani 
bahwa kata hafizha (£is— ) kadang-kadang ber- 
kaitan dengan masalah jiwa, seperti memahami, 
atau berhubungan dengan ingat dan lupa. Juga 
digunakan di dalam arti 'kekuatan'. Pengertian 
ini kemudian berkembang sehingga pemelihara- 
an, penjagaan, dan perjanjian termasuk kedalam 
makna kata ini juga, seperti ungkapan, wa innd 
lahii lahdfizhin (5 yak sad UI - - dan sesungguh- 
nya Kami benar-benar memeliharanya) (OS. Al- 
Hijr (15): 9): hafizhi 'alash-shalawiti ( Je | pns 
wi - peliharalah semua shalat) (OS. Al- 
Bagarah Ie: 238). Ungkapan, fallahu khairun 
hdfizhh (Yos 45 1915 « maka Allah sebaik-baik 
penjaga) (OS. Yasut Az: 64), artinya penjagaan 
Allah itu paling baik dibandingkan Gengan apa 
apa selain Allah. Kitabun hafizh ( ea #5 
kitab itu terpelihara di sisi Allah dan Sak 
disiasiakan) (OS. Oaf (50): 4). 

Kata hifizh (bs ) di dalam bentuk ism fa'il 
di dalam Al-Our'an disebut 15 kali, tersebar di 
dalam surah dan ayat. Perbuatan menjaga itu 
dilakukan oleh 1) Allah (OS. An-Nisa' (41:34, OS. 
Yusuf (12): 64, dan OS. Al-Anbiya' (21): 82), 2) 
malaikat yang mengawasi seluruh perbuatan 
manusia (OS. Al-Infithar |82J: 10), 3) laki-laki 
Mukmin dan wanita Mukmin yang menjaga 
kehormatannya (OS. An-Nisa' (41: 34, OS. Al- 
Mu'minin (231: 5, OS. Al-Ahzab (331: 35, dan OS. 
Al-Ma'arij (70J: 29), dan sebagainya. 

Al-Ourthubi di dalam tafsirnya menjelas- 
kan firman Allah di dalam OS. An-Niss' (4: 34, 
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pasa ganitatun hdfizhatun lilghaibi bima 
hafizhallahu) 

“wanita yang saleh adalah wanita yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri dari pembelakangan suaminya 
oleh karena Allah telah memelihara mereka.” 


Yang dimaksud dengan hafizha ( 545.) di dalam 
ayat ini adalah perintah untuk menaati suami 
dan melaksanakan haknya terhadap harta dan 
diri wanita yang menjadi istri itu. 

Adapun objek yang dijaga dan dipelihara, 
antara lain adalah 1) Al-Our'an, 2) hukum- 
hukum Allah (OS. At-Taubah (9): 112), 3) manusia 
dan perbuatannya (OS. Ath-Tharig (86): 4 dan 
OS. Al-Infithir (82): 10), 4) kehormatan manusia 
(OS. An-Nisa' (4): 34, OS. Al-Ahzab (33): 35, OS. 
Al-Mu'minin (23): 5, dan OS. Al-Ma'arij (70): 29), 
dan 5) shalat (OS. Al-An'am (61: 92). 

Di dalam bentuk hafizh (Ji ) kata itu 
disebut 11 kali, di antaranya digunakan sebagai 
nama Allah swt. (OS. Had (11): 57 dan OS. Saba' 
(341: 21) dan disebutkan juga bahwa para nabi 
tidak diutus Allah untuk menjaga manusia, 
tetapi hanya untuk menyampaikan risalah 
kenabian ( OS. An-Nisa' (4J: 80, OS. Al-An'im 
(61: 104 dan 107, OS. Hiid (11): 86, serta OS. Asy- 
Syara (42): 6 dan 48), yaitu sebatas menyampai- 
kan ajaran-ajaran agama sesuai apa yang telah 
diwahyukan Allah swt., tidak ditugaskan 
sampai memerhatikan, menjaga, dan menyeli- 
diki semua amal perbuatan mereka. 

Hafizha (Sis ) di dalam bentuk kata kerja 
dan mashdar disebut 16 kali. Beberapa hal yang 
dibicarakan Al-Our'an di dalam ayat-ayat yang 
memuat kata itu di antaranya adalah bahwa 
Allah yang mengatur dan menjaga alam semesta 
ini (OS. Al-Hijr (15J: 17, OS. Ash-Shaffat (37): 7, 
dan OS. Fushshilat (41J: 12), Allah juga berulang 
kali mengingatkan manusia agar menjaga 
shalatnya (OS. Al-Bagarah (2): 238, OS. Al-An'am 
(61: 92, OS. Al-Mu'minin (23): 9, dan OS. Al- 
Ma'arij (70): 34), dan Allah memerintahkan agar 
orang Mukmin menjaga sumpahnya. 

Pada umumnya kata hafizha ( 515.) di dalam 
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bentuk kata kerja dan mashdar ini lebih banyak 
penekanannya kepada Allah sebagai pemelihara 
dan pengatur alam semesta dan menyangkut 
masalah shalat. Allah yang maha kuasa, dan 
Allah yang maha menjaga. Di samping itu Allah 
juga mengingatkan manusia agar memelihara ke- 
hormatannya, seperti firman Allah di dalam OS. 
An-Nir (24): 30 dan 31. Ath-Thabathabai 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
yahfazhu furdjahum di dalam OS. An-Niir di atas 
adalah menutupinya dari penglihatan karena 
kata ini berhubungan dengan kata-kata sebelum- 
nya yang menyuruh menahan pandangan. Oleh 
sebab itu, konteksnya berbeda dengan ayat-ayat 
lain yang menyuruh menjaga kehormatan, 
artinya memelihara diri dari berbuat zina. 
Firman Allah swt. yang menyebut kata 
mahfizh (&,i55 ), dengan bentuk ism maf'Gl, 
terulang 2 kali, yaitu di dalam OS. Al-Anbiya' 
(21): 32, wa ja'alnas-sama' sagfan mahfiuzhd 


(3 gd ur AGAN 1g 2 Kami menjadikan 


Tante itu sebagai atap yang terpelihara). 
Maksudnya, segala yang ada di langit dijaga 
Allah dengan peraturan dan hukum-hukum 
yang menyebabkan semuanya berjalan dengan 
teratur, dan firman Allah pada OS. Al-Burij (851: 
22, bal huwa gur" anun majid, fi laiihin mahfazh 
( byis fe TE map OI3 ya && - bahkan yang di- 
dustakan mereka itu ialah Al-Our'an yang mulia 
yang tersimpan di dalam Lauh Mahfizh, sebagai 
sanggahan terhadap orang-orang yang mendus- 
takan Al-Our'an, padahal, Al-Our'an itu terpeli- 
hara dari kebohongan, kebatilan dan terpelihara 
dari jangkauan setan). & Afraniati Affan & 


HAJIZ (-w) 

Kata hijiz ( »-) adalah bentuk ism fa'l yang 
terambil dari akar kata yang terdiri atas tiga 
huruf, yaitu h4 —jim —zai yang mengandung arti 
'memisahkan dua hal'. Pelakunya disebut al-hdjiz, 
(#C- ): sedangkan perbuatannya disebut al- 
hajz (4x). Al-Azhari mengatakan al-hajz 
(531 ) adalah memisahkan dua orang atau dua 
kelompok yang saling berperang. Dari makna 
dasar 'memisahkan', terambil nama kota Hijaz, 
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disebut demikian karena kota ini memisahkan 
dua hal, yaitu Gaus dan Syam dengan padang 
pasir. Ada juga yang mengatakan itu karena kota 
itu memisahkan Najd dengan As-Sarat. Penda- 
pat lain mengatakan bahwa kota itu memisah- 
kan Tihamah dengan Najd. Ada lagi yang 
mengatakan bahwa kota itu memisahkan Najd 
dengan Gaur. Untuk perbuatan menghindari 
pertikaian (berdamai) dapat juga digunakan 
bentuk kata muhdjazah (3'5-tma ), mashdar dari 
hdjaza (“- ), seperti di dalam sebuah kata 
hikmah In aradtal muhdjazata fa gablal munijazah 
Ge Ja SAI wa Ol -Jika kamu meng- 
hendaki perdamaian maka 'hendaknyalah se- 
belum peperangan). Kemudian, bentuk hujzah 
(355— ) dipakai untuk tempat ikatan sarung (di 
pinggang), lalu sarung itu sendiri disebut hujzah 
(:52— ) karena seolah-olah kelilingnya jadi 
pembatas. Selanjutnya, dipakai pada makna- 
makna lain seperti “berlindung', “berpegang erat 
pada sesuatu', 'kesungguhan', dan 'kesabaran': 
dikatakan rajulun syadidul hujzah (3x5 “5 
8 5 mai - orang yang sabar terhadap kesulitan 
serta bersungguh-sungguh). 

Di dalam Al-Our'an, bentuk kata yang 
digunakan dari akar kata ini ada dua, yaitu 
bentuk mutfrad hajiz ( »-W- ) yang terdapat pada 
satu tempat, yaitu pada OS. An-Naml (27J: 61 
dan bentuk hijizin (277 ), jamak dari hijiz 
(#5 ) yang juga hanya terdapat pada satu 
tempat, yaitu pada OS. Al-Haggah (69J: 47. 
Penggunaan kedua bentuk kata tersebut menun- 
juk pada makna 'penghalang dan 'pemisah'. 

OS. An-Naml (27): 61 berbicara tentang 
kemahakuasaan Allah yang terdapat di dalam 
alam ini, di antaranya dijadikannya hijiz (--- 
- penghalang) di antara dua lautan atau dua 
jenis air, air tawar dengan air asin sehingga tidak 
bercampur antara satu dengan lainnya, Atau 
siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat 
berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai di celah- 
celahnya, dan yang menjadikannya gunung-gunung 
untuk (mengokohkan)nya serta menjadikan suatu 
pemisah antara dua laut? Apakah di samping Allah ada 
Tuhan (yang lain)? Bahkan, (sebenarnya) keba-nyakan 
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dari mereka tidak mengetahui. 

Adapun OS. Al-Haggah (69: 47, berbicara 
tentang jaminan kemurnian Al-Our'an sebagai 
wahyu Allah. Ayat itu menegaskan bahwa 
seandainya Nabi Muhammad mengada-ada maka niscaya 
benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya. 
Kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya, 
sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu yang dapat 
menjadi hijizin ( &527-5- penghalang) bagi Kami (untuk 
melakukan pemotongan itu). « Muhammad Wardah Agil # 


HAJI (22) 
Kata hajj (- ) merupakan bentuk meendar dari 
kata hajja — yahujju — hajjan/hijjan (3 3 P3 
&-3 &5). Di dalam Al-Our'an, kata Pa dan 
kata yang seasal dengan itu disebut 33 kali. 
Secara bahasa, kata hajj (-) berarti 
algashd ( ai - sengaja, bermaksud atau berkun- 
jung). Al-Ashfahani, sebagaimana juga Ibnu 
Manzhur, menyamakannya dengan ziydrah (354 5 
- berziarah). 

Secara istilah, hajj («- - haji) berarti 
'sengaja mengunjungi tanah suci Mekah untuk 
menunaikan ibadah haji, baik ibadah wajib 
maupun sunat di dalam waktu dan ketentuan- 
ketentuan yang telah ditetapkan agama' (OS. Al- 
Bagarah (2): 189 dan 197). Di dalam pelaksanaan- 
nya, di antara ibadah haji dan umrah terdapat 
perbedaan. Yang mengerjakan ibadah haji harus 
ihram, wukuf di Arafah, bermalam di Mina, mabit 


Kas 
Umat lela mengunjungi tanah suci Mekah untuk menunaikan 
Ibadah Haji. 
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(—) melontar tiga jumrah, sa'i dan thawaf, 
serta tahallul ( Naa ) sedangkan umrah hanya 
harus ihram, tawaf, sa'i serta tahallul ( ds ). 
Kalau ibadah haji merupakan ibadah wajib 
sekali seumur hidup, umrah, dinilai banyak 
ulama, merupakan ibadah sunat dan boleh 
dilakukan kapan saja, sepanjang tahun. 

Perintah ibadah haji pertama sekali diteri- 
ma oleh Nabi Ibrahim as. sekitar 3600 tahun yang 
lalu. Sebagaimana firman Allah, “Dan kumandang- 
kanlah haji itu kepada manusia, niscaya mereka 
mendatangimu (Ibrahim) dengan cara berjalan kaki atau 
mengendarai unta kurus, dari segenap penjuru yang 
jauh” (OS. Al-Hajj (22): 27). Perintah ini diterima 
Ibrahim setelah selesai membangun Ka'bah. 

Ayat 27 OS. Al-Hajj (22) di atas dimulai 
dengan kata wa adzdzin ( ost ) sebagai penyam- 
bung, 'athaf (22) dari kata bawwa'nd (5) 
pada ayat sebelumnya. Kata al-adzan berarti al- 
i'lam (SXEY! ), yakni "pemberitahuan yang 
diiringi dengan pengakuan (iman, ilmu, dan 
pengamalan), seperti ibadah haji tersebut. Ini 
berarti bahwa perintah itu berlaku umum bagi 
siapa saja yang mengetahuinya. 

Nabi Muhammad saw. mendapat perintah 
dari Allah untuk menyempurnakan ibadah haji 
tersebut (OS. Al-Bagarah (2): 197). Rasyid Ridha 
menambahkan bahwa seruan di dalam Al- 
Our'an tidak lagi memakai kutiba ( ) sebab 
ibadah haji itu telah dikenal sejak zaman Nabi 
Ibrahim. Akan tetapi, karena praktek pada 
zaman jahiliyah sudah dibumbui dengan talbiyah 
(Af) syirik dan mungkar, seperti mengagung- 
kan berhala yang digantungkan di Ka'bah 
sambil bernyanyi dan tawaf dengan telanjang, 
Nabi Muhammad diperintahkan untuk me- 
nyempurnakannya. Jadi, kata “menyempur- 
nakan" di sini secara lahirnya menyempurnakan 
manasik haji dengan jalan menghindarkan 
perbuatan syirik dan mungkar, dan secara 
hakikatnya berarti semata-mata karena Allah 
sebagai tujuan utamanya, tetapi tidak menutup 
kemungkinan mencari nafkah di musim haji (OS. 
Al-Bagarah (2): 198). 

Al-Our'an tidak menerangkan kapan 
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pertama kali ibadah haji diwajibkan pada zaman 
Nabi Muhammad. Menurut Imam Al-Ourthubi, 
tidak banyak ditemukan secara pasti sebab 
turun ayat tentang haji. OS. Al-Bagarah (2): 197 
(atimmi al-hajj...) 3 si )turun setelah perjan- 
jian Hudaibiyah (tahun ke-8 Hijriah). Sebelum- 
nya, kata Rasyid Ridha, OS. Ali Imran BE: 97, wa 
ngak, 'alan-nisi hijjul-bait...) ( cet 2je & 
cadl Am ) telah diturunkan seiring dengan 
peperangan Uhud tahun ke-4 Hijriah. Waktu itu, 
umat Islam belum bisa masuk Mekah karena 
terhalang oleh orang kafir Mekah. Jika pembebas- 
an Mekah, fath Makkah ( K3 5) baru dapat 
dilakukan tahun ke-8 Hijriyah, yang memung- 
kinkan umat Islam secara bebas melakukan 
ibadah: ibadah haji baru dilakukan oleh umat 
Islam pada tahun ke-9 Hijriah, di mana 
Rasulullah memerintahkan kepada Abu Bakar 
Ash-Shiddig menjadi amir al-hajj ( Pn ) 
(kepala rombongan haji) dan mulai tahun itu 
orang musyrik Mekah dilarang melakukan 
thawaf (telanjang dan talbiyah Lag 1 syirik) dan 
memasuki Masjid Haram. Untuk konteks ini 
Allah memakaikan kata “najis” bagi kaum 
musyrik tersebut karena tawaf mereka tidak 
benar (OS. At-Taubah (91: 28). Kemudian, Nabi 
Muhammad memberi mereka tenggang waktu 
untuk tobat di dalam waktu 4 bulan. Setelah itu, 
bagi yang tidak beriman, Allah dan Rasul-Nya 
berlepas diri dari mereka (bard'ah), yaitu hubung- 
an dengan Allah dan Rasul-Nya menjadi putus 
(OS. At-Taubah (9J: 1). 

Ibnu Al-Gayyim Al-Jauziyah di dalam 
bukunya Zadul-Ma'dd, juga mengatakan bahwa 
kewajiban pertama ibadah haji pada masa 
Rasulullah adalah pada tahun ke-9 Hijriah. Rasul 
Allah sendiri melakukan ibadah haji pada tahun 
ke-10 Hijriah, yang populer dengan sebutan hajj 

al-wada' (&$ ik G# - haji perpisahan), sekitar tiga 
bulan sebelum beliau meninggal dunia. Keterang- 
an ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad 
melakukan ibadah haji hanya satu kali selama 
hidupnya. Pendapat ini didasari pula oleh 
riwayat Ibnu Abbas bahwa ketika Rasulullah 
berkhotbah, beliau berkata, “Hai manusia, ibadah 
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haji telah diwajibkan kepada kamu semua”. 
Kemudian, salah seorang sahabat bernama Al- 
Agra' ibnu Jabis berdiri dan berkata, “Apakah 
kewajibannya tiap tahun, ya, Rasulullah?” 
Rasulullah menjawab, “Jika aku katakan “ya”, 
tentulah menjadi wajib dan pula tidak akan kalian 
lakukan dengan berat hati. Karena itu, ibadah haji 
itu hanya satu kali saja, siapa yang menambah, 
berarti ia menyukainya.” 

Dalil yang mengatakan ibadah haji wajib 
adalah OS. Ali Imran (31:97. Pada ayat ini tertulis 
kata “ali, yang menurut tatabahasa Arab berarti 
“kewajiban atas seseorang' atau “beban yang 
harus dipikul . Lalu OS. Al-Bagarah (2): 197 yang 
menyebutkan “fa man faradha fihinna al-hajj”... 
(FX k33 ya » maka orang yang telah 
menetapkan niat berhaji pada bulan-bulan 
tersebut...) Ini berarti bahwa ibadah haji hukum- 
nya wajib. Karena di dalam ayat di atas, kata al- 
hajj ( Ai ) dan al-'umrah (3445 ) tidak lagi di- 
gandengkan maka untuk menentukan hukum 
umrah, Al-Baidhawi mengemukakan sebuah 
riwayat bahwa Rasulullah pernah ditanya oleh 
seseorang tentang kedudukan umrah apakah 
sama dengan haji. Nabi menjawab, “tidak, tetapi 
umrah itu lebih baik dilakukan (sunat)”. 

Kata manistatha'a ( puasa «' ) di dalam OS. 
Ali “Imran (3): 97 di atas berarti 'bagi yang 
berkesanggupan'. Rasyid Ridha dan Zamakh- 
syari mengartikan 'kesanggupan di dalam 
perbekalan dan perjalanan (kendaraan), az-zddu 
war-rahilah (JAN NI). 

Ibadah haji dilakukan di dalam beberapa 
bulan yang telah ditentukan (OS. Al-Bagarah (2): 
197), tetapi tidak dijelaskan bulan-bulan apa saja. 
Karena ibadah haji berakhir bulan Dzulhijjah, 
berarti tidak termasuk bulan berikutnya. “Be- 
berapa bulan” mengandung makna 'lebih dari dua 
bulan', paling kurang tiga bulan dan berjalan 
secara berurutan dan tidak termasuk bulan 
Ramadhan sebab pada bulan itu telah ada 
kewajiban berpuasa. Dengan demikian, bulan- 
bulan yang dimaksud adalah Syawal, Dzulga'dah 
dan Dzulhijjah. Ayat 189 surah yang sama 
sebelumnya menyatakan bahwa bulan-bulan itu 
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merupakan petunjuk waktu dan petunjuk berhaji 
bagi manusia. Inilah yang dimaksud dengan migit 
zamini (?5U) SW - batas waktu berihram), lihat 
OS. Al-Bagarah (2): 197, dan Ayat 189 sebelumnya 
secara tidak langsung dapat dipedomani sebagai 
batas migit makani ( PO SH - batas tempat 
dimulai ihram) untuk berniat, memotong rambut 
dan kuku, mandi, memakai pakaian ihram, shalat 
sunah ihram dll. Penjelasan tentang migat makani 
(2 St, ) diperoleh melalui hadits-hadits 
Rasulullah. 

Pelaksanaan ibadah haji ada tiga macam. 
Pertama, haji ifrad (SAI ), yakni melakukan 
ibadah haji terlebih dahulu, lalu umrah (OS. Al- 
Bagarah (2): 196). Karena urutan itu sesuai 
dengan urutan di dalam ayat tersebut, maka 
jamaahnya tidak dikenai dam (#» - denda). Niat 
ihramnya berbunyi labbaika Allahumma hajjan 
(Es ai Omi ). Kemudian, berihram lagi dan 
melakukan umrah. Keduanya diselesaikan pada 
bulan haji itu juga. Kedua, haji tamattu' ( ai jp 
yakni umrah dulu kemudian baru haji. Niatnya 
labbaika Allahumma 'umrah (« Haa sat Omi ). Sete- 
lah selesai umrah, jamaahnya terbebas dari 
larangan ihram dan yang bersangkutan boleh 
menanggalkan pakaian ihramnya sampai hari 
pelaksanaan ibadah haji. Pelaksanaan haji 
tamattu' harus dibarengi dengan kewajiban 
menyembelih seekor domba atau berpuasa 10 
hari, tiga hari di tanah suci dan tujuh hari di 
kampung halaman. Ini bagi selain penduduk 
Mekah (OS. Al-Bagarah (2): 196). Ketiga, haji girin 
(013), yakni ibadah haji dan umrah dilakukan 
sejalan: niatnya berbunyi labbaiaka Allahumma 
hajjan wa "umrah" (352 Ex eat X3 ). Jamaah- 
nya harus tetap di dalam keadaan berihram 
sampai kedua ibadah itu selesai. Yang ber- 
sangkutan juga berkewajiban melakukan ke- 
wajiban sebagai pelaku haji tamattu'. Ini tidak 
berarti ia melakukan pelanggaran, tetapi sebagai 
penyempurna ibadah haji. 

Al-Our'an mengemukakan amalan-amalan 
haji secara garis besar sebagai berikut: a) ihram 
(OS. Al-Bagarah (2): 197): b) thawaf dan sai, secara 
tidak langsung dapat dipedomani (OS. Al- 
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Bagarah (2): 158). Menurut Al-Ourthubi, sebelum 
Islam, di bukit Safa dan Marwah ada berhala 
bernama Is4f dan Nf'ilah (A46 — SU ). Umat 
Islam enggan bersai di sana karena orang Arab 
jahiliah melakukan penyembahan di dua bukit 
tersebut. Allah lalu menurunkan ayat ini. 
Kemudian, setelah perintah thawaf di Ka'bah, 
umat Islam enggan bersai karena tidak disebutkan 
oleh Allah. Peristiwa ini juga menjadi sebab 
diturunkannya Ayat 158 OS. Al-Bagarah (2) untuk 
menghilangkan keragu-raguan/keengganan 
mereka itu: c) wukuf di Arafah (OS. Al-Bagarah 
(2J: 198), sekaligus singgah di Masy'ar Al-Haram 
(e “za pa ) (sebuah bukit Ouzah di Muzdalifah). 
Hadits riwayat Abu Daud mengatakan bahwa 
haji itu adalah wukuf di Arafah, siapa yang tidak 
berwukuf, hajinya tidak sah, d) mabit (xx - 
bermalam) di Mina (OS. Al-Bagarah (2): 203). Di 
sini jamaah diperintahkan untuk berzikir dan 
bertakbir H1, 12 dan 13 Dzulhijjah) atau hari 
tasyrig ( S3 ). Ibnu Abbas berkata bahwa 
ayyamin ma Tamat ($ yaaa dalaa Pu ) di dalam OS. Al- 
Hajj (22): 28 itu adalah tanggal 1-10 Dzulhijjah, 
sedangkan ayyimin ma'dadat ( si Syah ) di 
dalam OS. Al-Bagarah (2): 203 adalah hari tasyrig. 
Lanjutan ayat ini berupa fa man ta'ajjala fi yaumain... 

( ora d NE (ye 5 siapa yang ingin segera 
berangkat dari Mina sesudah dua hari...). Dari ayat 
inilah muncul istilah nafar awwal ( da $&) 
(meninggalkan Mina setelah melontar jumrah sore 
hari tanggal 12 Dzulhijjah) dan nafar tsani (56 5) 
(setelah sore hari 13 Dzulhijah), d) tahallul ( Sai ) 
dan menyembelih kurban (an-nakr) (5) di 
dalam OS. Al-Bagarah (2): 196 dan OS. Al-Fath 
(48): 25, 27. 

Haji akbar (OS. At-Taubah (9): 3) merupa- 
kan peristiwa pada tahun ke-9 Hijriyah, di mana 
Allah swt. mengumumkan kepada manusia yang 
berhaji waktu itu untuk berlepas diri dari orang- 
orang musyrik yang berhaji sebelumnya. Haji 
akbar, kata Ibnu Katsir, adalah peristiwa pada 
hari berkurban yaumun-natr ( AI "2 ) di Mina, 
bukan hari Arafah. Inilah hari yang termulia dan 
bersejarah di dalam ibadah haji. Karena ibadah 
haji sampai saat ini tetap melewati Mina pada 
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yaumun-nakr ( AI ap :), semua ibadah haji 
adalah hajj akbar ( £& ' ). Karena itu, para 
ulama berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan hajj ashgar ( Aa @ ) itu adalah ibadah 
umrah. & Yaswirman & 


HAKAM ( «&) 

Kata al-hakam (S5) terambil dari akar kata 
hakama (“Sx). Kata yang menggunakan huruf- 
huruf ha', kaf, dan mim ini berkisar maknanya pada 
menghalangi. Seperti “hukum” yang berfungsi 
mengahalangi terjadinya penganiayaan. Kendali 
bagi hewan dinamai hakamah (s,x5), karena ia 
menghalangi hewan mengarah ke arah yang 
tidak diinginkan atau liar. Hikmah (a.&—) adalah 
sesuatu yang bila digunakan/diperhatikan akan 
menghalangi terjadinya mudharat atau kesulit- 
an, dan/atau mendatangkan kemaslahatan dan 
kemudahan. 

Dalam Al-Our'an ditemukan kata hakam 
yang menunjuk kepada Allah, yakni pada OS. 
Al-An'am (6): 114: 
inka HI ae Ul Ge ja KK gal abi gas 
"Maka patutkah aku mencari hakam selain dari Allah, 


padahal Dialah yang telah menurunkan kitab (Al- 
@ur'an) kepadamu dengan terperinci?” 


Sebagaimana ditemukan juga kata yang sama 
yang menunjuk kepada manusia, yakni firman- 
Nya: 


Gp C5 salat 33 3 GS Ijah Upah OUR Atas D5 


taat 
“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 
keduanya (suami istri) maka kirimlah seorang hakam dari 
keluarga lelaki dan seorang hakam dari keluarga 


perempuan” (OS. An-Nisa' (4): 35). 


Kata hakam dalam ayat-ayat di atas di- 
pahami dalam arti pemberi putusan. 

Para ulama mengemukakan beberapa 
rumusan tentang makna al-Hakam yang menjadi 
sifat Allah. Ada yang berpendapat bahwa yang 
dimaksud adalah, “Dia yang melerai dan 
memutuskan kebenaran dari kebatilan, yang 
menetapkan siapa yang taat dan yang durhaka, 
serta yang memberi balasan setimpal bagi setiap 
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usaha, semuanya berdasar ketetapan yang 
ditetapkannya.” 

Menurut Imam Ghazali, dari sifat ini 
bercabang kepercayaan tentang Oadha' dan 
Oadar-Nya. Pengaturan-Nya dengan menetap- 
kan sebab-sebab yang mengantar kepada terjadi- 
nya akibat, dan yang bersifat pasti, tidak 
berubah dan langgeng-hingga waktu yang 
ditetapkannya-seperti peredaran bumi dan 
benda di alam raya adalah gadha'. Selanjutnya 
yang mengarahkan sebab-sebab tersebut, yakni 
menggerakkannya dengan pergerakan yang 
sesuai dengan kadar dan penuh menuju akibat- 
akibatnya yang terjadi—dari saat ke saat-adalah 
gadar-Nya. Oadha' adalah ketetapan yang bersi- 
fat menyeluruh bagi sebab-sebab yang pasti dan 
bersifat langgeng untuk segala persoalan—atau 
katakanlah sunnatullah/hukum-hukum alam dan 
kemasyarakatan yang ditetapkan Allah. Sedang 
gadar adalah pengarahan hukum-hukum tersebut 
dengan ukuran yang teliti menuju akibat- 
akibatnya masing-masing, tidak kurang dan 
tidak berlebih. Demikian, Al-Ghazali. 

Dengan demikian gadha' dan gadar-Nya 
dikandung oleh sifat al-Hakam, bahkan sifat-Nya 
ini menyangkut segala sesuatu di dunia dan di 
akhirat, lahir dan batin, termasuk hukum-hukum 
Syariat yang ditetapkan-Nya, bahkan Dia adalah 
al-Hakam, sebelum Dia menetapkan sesuatu. 

SAI Ap Is JT 9 AN Iga Sd) TE 33 

Dar 
“Dan Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melain-kan Dia, bagi-Nyalah segala puji di 
dunia dan di akhirat, dan bagi-Nyalah segala penentuan, 
dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan” (OS. Al- 
Oashash (28J: 70). 


pe SL oa Has Alta SEA IS JI 
“Alif lam ra', (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya 
disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci 
yang diturun-kan dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana 
lagi Mahatahu” (OS. Had (11): 1). 
Dengan sifat ini, tecermin pula sekian 
banyak sifat-Nya yang lain, seperti Maha 
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Mendengar, Maha Melihat, Maha Mengetahui, 
dan sebagainya. 

Allah swt. telah menganugerahkan hukum 
dan hikmah kepada hamba-hamba yang dike- 
hendaki-Nya. Firman-Nya: 
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En KA AE Paha EA Ih AL 
“Hai Yahya, ambillah al-Kitab (Taurat) itu dengan 
sungguh-sungguh. Dan Kami berikan kepadanya 
hukum selagi dia masih kanak-kanak” (OS. Maryam 
(19): 12). 


Ini antara lain berarti, ketetapan-ketetapan para 
pilihan-Nya adalah ketetapan-ketetapan yang 
benar dan bijakasana. Al-Our'an- mengingatkan 
Nabi Muhammad saw. tentang sikap yang harus 
diambil umat beliau menyakut hukum-hukum 
yang beliau tetapkan dengan firman-Nya: 

C3 AA LA US peebil gb 
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak 
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam 
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak 
merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan 
yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya” (OS. An-Nisa (41: 65). Demikian, wa 
Allah A'lam. & M. @uraish Shihab « 


HAKIM ( «&$) 

Kata al-hakim (1) seakar dengan kata al- 
Hakam (Sx). Rujuklah ke sana untuk me- 
mahami makna ke bahasaannya. 

Dalam Al-Our'an kata hakim terulang se- 
banyak 97 kali, dan pada umumnya menyifati 
Allah swt. Ada dua hal lain yang menyandang 
sifat hakim ( SS ), yaitu kitab suci Al-Our'an dan 
ketetapan Allah. Kebanyakan sifat Allah al-Hakim 
(SI), digandengkan dengan al-'Aziz (» 31), 
disusul dengan sifat 'Alim (J& ), kemudian al- 
Khabir (s4) empat kali dan masing-masing 
sekali dengan at-Tawwab (SA ), al-Hamid 
(Aas ), al- “Aliyy ( Pa ) dan al-Wisi (J1). 

Al-Hakim dipahami oleh sementara ulama 
dalam arti Yang memiliki hikmah, sedang hikmah 
antara lain berarti mengetahui yang paling 
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utama dari segala sesuatu, baik yang berkaitan 
dengan ide, maupun perbuatan. Seorang yang 
ahli dalam melakukan sesuatu dinamai hakim. 
“Hikmah” juga diartikan sebagai sesuatu yang 
bila digunakan/diperhatikan akan menghalangi 
terjadinya mudharat atau kesulitan yang lebih 
besar, dan atau mendatangkan kemaslahatan 
dan kemudahan yang lebih besar. Makna ini 
ditarik dari kata hakamah, yang berarti kendali, 
karena kendali menghalangi hewan/kendaraan 
mengarah ke arah yang tidak diinginkan, atau 
menjadi liar. Memilih perbuatan yang terbaik 
dan sesuai adalah perwujudan dari hikmah. 
Memilih yang terbaik dan sesuai dari dua hal 
yang buruk pun, dinamai hikmah, dan pelakunya 
dinamai hakim (bijaksana). Siapa yang tepat 
dalam penilaiannya dan dalam pengaturannya, 
dialah yang hakim. 


SPIN LI una 
“Dia (Allah) menganugerahkan al-Hikmah (kepada siapa 
yang Dia kehendaki). Dan barang siapa yang dianugerahi 
al-Hikmah, dia benar-benar telah dianugerahi karunia 
yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah 
yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)” 
(OS. Al-Bagarah (2): 269). 

Pakar tafsir Al-Biga'i menggarisbawahi 
bahwa al-Hakim harus yakin seperiuhnya tentang 
pengetahuan dan tindakan yang diambilnya, 
sehingga dia akan tampil dengan penuh percaya 
diri, tidak berbicara dengan ragu atau kira-kira, 
dan tidak pula melakukan sesuatu dengan coba- 
coba. 

Imam Ghazali memahami kata Hakim dalam 
arti pengetahuan tentang sesuatu yang paling 
utama-ilmu yang paling utama dan wujud yang 
paling agung-yakni Allah swt. Jika demikian- 
tulis Al-Ghazali-Allah adalah Hakim yang 
sebenarnya. Karena Dia yang mengetahui ilmu 
yang paling abadi dan tidak tergambar dalam 
benak (mengenal diri-Nya), tidak juga meng- 
alami perubahan dalam pengetahuan-Nya. 
Hanya Dia juga yang mengetahui wujud yang 
paling mulia, karena hanya Dia yang mengenal 


Kajian Kosakata... 


Halaf 


hakikat Dzat, sifat, dan perbuatan-Nya. 

Allah menyifati Al-Our'an dengan sifat 
Hakim (OS. Yasin (36): 2), karena seluruh kandung- 
annya merupakan petunjuk yang terbaik, guna 
mendatangkan kemaslahatan dan menghindar- 
kan dari keburukan. Ketetapan-ketetapan Allah 
pun pada malam turunnya Al-Our'an (Lailatul 
@adr)—atau menurut pendapat lain Nisf Sya'ban 
(pertengahan Sya ban)-dinamai-Nya hakim. 


ALA 


(3 Fi IS 3 C3) “Pada malam itu dijelaskan 
segala urusan yang penuh hikmah” (OS. ad-Dukhan 


(441: 4). 

Seperti dikemukan di atas, kebanyakan sifat 
Allah al-Hakim dirangkai dengan dengan al-'Az1z, 
untuk menunjukkan bahwa ketetapan Allah 
dilaksanakan-Nya sesuai kehendak-Nya, dan 
tidak satu pun yang dapat menghalangi terlaksa- 
nanya kehendak itu (baca lebih jauh makna al- 
'Aziz). Demikian, wa Allah A'lam. « M. Ouraish Shihab & 


HALAF ( Hs) 
Kata halaf («ls ) di dalam bentuk fi1 midhi 
(et Jas - kata kerja bentuk lampau) dan fi! 
mudhari' ( £, uan Jaa kata kerja bentuk sekarang 
atau yang akan datang), halafa — yahlifu 
( Has Cals ) di dalam Al-Our'an disebut 13 kali 
di dalam 5 surah: 12 kali di dalam surah 
Madaniyah dan sekali di dalam surah Makkiyah. 
Dengan bentuk fil midhi satu kali, yaitu di dalam 
OS. Al-MS'idah (51: 89, dengan bentuk fi1 mudhari' 
11 kali, dan ism fa'il ( JAW «£. - pelaku) satu kali. 
Semua kata halaf ((&l- ) yang disebut di 
dalam Al-Our'an berarti 'sumpah', dan hanya 
konteks penggunaannya berbeda-beda. Yang 
terbanyak adalah sumpah palsu yang ducapkan 
oleh kaum munafik dan kaum musyrik seperti 
di dalam OS. At-Taubah (9j: 107, “...Mereka 
sesungguhnya bersumpah, "Kami tidak menghendaki 
selain kebaikan'. Dan Allah menjadi saksi bahwa 
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (di dalam 
sumpahnya), juga Ayat 42, 56, 62, 74, 95 dan 96 
serta OS. Al-Mujadilah (58): 14. Halaf (ss) 
digunakan di dalam konteks umum, yaitu 
sumpah yang dilanggar, seperti di dalam OS. Al- 
Ma'idah (51: 89, “Allah tidak menghukum kamu 
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disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud 
(untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka, 
kafarat (melanggar sumpah itu, ialah memberi makan 
sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa 
kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian 
kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang 
siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka 
kafarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan 
kamu langgar)”. 

Orang yang selalu bersumpah disebut hallaf 
(SSS) (OS. Al-Galam (681: 10). Al-hilf (smii) 
artinya 'perjanjian di antara satu kaum dan 
kaum lainnya. Menurut Ibnul Atsir, al-hilf 
(Wi) pada mulanya adalah perjanjian di 
antara dua orang atau lebih untuk saling 
menolong dan saling melindungi. Cara ini 
pernah digunakan pada masa jahiliyah dan 
masa awal Islam, yang berakibat mereka saling 
mewarisi apabila salah satunya meninggal 
dunia. Ini didasarkan pada OS. An-Nisa' (4: 33, 
“Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah ber- 
sumpah setia dengan mereka maka berilah kepada mereka 
bagiannya”. Akan tetapi, Nabi saw. melarangnya 
setelah turun ayat yang bisa menguraikan hak- 
hak ahli waris. 

OS. Al-Bagarah (2): 224 melarang kaum 
Muslim untuk sering bersumpah karena sering- 
nya bersumpah menjadi indikasi bahwa ucapan 
yang bersangkutan tidak dipercaya sampai ia 
harus bersumpah. & Ahmad Rofig & 


HALIM ( —-) 

Kata al-halim ( « ) terambil dari akar kata yang 
terdiri dari huruf-huruf ha', lam, dan mim, yang 
memunyai tiga makna, yaitu tidak bergegas, lubang 
karena kerusakan, dan mimpi. 

Makna pertama di atas, disandangkan 
kepada makhluk dan Tuhan. Bagi makhluk 
manusia, ketidaktergesa-gesaan itu antara lain 
disebabkan karena dia memikirkan secara matang 
tindakannya, dari sini kata ini pun diartikan 
dengan akal pikiran dan antonim kejahilan. Bisa saja 
ketidakbergegasan lahir dari ketidaktahuan 
seseorang atau keraguannya: ketika itu dia tidak 
dapat dinamai halim, walau dia tidak tergesa. Bisa 
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juga dia menunda sanksi karena dia tak mampu, 
ini juga menggugurkan sifat ini darinya. Selanjut- 
nya penyandangnya pun harus dapat menempat- 
kan setiap kasus yang dihadapinya pada tempat 
yang semesti-nya, antara lain mengetahui sampai 
batas mana setiap kasus ditangguhkan, dan ini 
mengharuskan dia bersifat hakim (Xx - 
bijaksana). Perlu dicatat bahwa sifat ini, tidak 
berarti tidak dijatuhkannya sanksi-karena ia 
tidak sama dengan sifat Pemaaf atau Pengampun. 
Sanksi tetap dijatuhkan-—hanya saja ditunda- 
dengan harapan, semoga yang bersalah dapat 
memper-baiki diri, meminta ampun, atau pun 
untuk menutup dalih si pembangkang bahwa dia 
dadak dan tidak diberi kesempatan, atau lainnya. 

Dalam Al-Our'an, sifat al-Halim, ditemukan 
sebanyak 15 kali, empat di antaranya merupa- 
kan sifat manusia-manusia pilihan, yakni 
Ibrahim dalam OS. at-Taubah (91: 114 dan Haid 
(11): 75, dan Ismail dalam OS ash-Shaffit (37J: 
101. Terhadap kedua nabi tersebut yang menyan- 
dangkan sifat ini adalah Allah swt. Manusia 
pilihan ketiga yang menyandang sifat ini dalam 
Al-Our'an adalah Nabi Syu'aib as., yakni dalam 
OS. Hiid (11): 87. Hanya saja yang menyandang- 
kannya kepada beliau adalah kaumnya dan itu 
mereka lakukan sebagai puncak ejekan terhadap 
beliau. 

Sangat wajar Nabi Ibrahim dan Ismail as. 
mendapat pujian tersebut, karena mereka diuji 
Allah dengan berbagai ujian yang dapat menim- 
bulkan amarah atau kesedihan, namun mereka 
mampu menahan gejolak hati, tidak tergesa-gesa 
dalam bertindak, bahkan mereka mengambil 
sikap yang sangat logis, sehingga tidak sedikit 
pun tanda-tanda kemarahan dan kesedihan 
tampak pada air muka mereka. 

Imam Ghazali menjelaskan sifat al-Halim 
yang disandang Allah adalah sebagai, “Dia yang 
menyaksikan kedurhakaan para pendurhaka, 
melihat pembangkangan mereka, tetapi kema- 
rahan tidak mengundangnya bertindak, tidak 
juga dia disentuh oleh kemurkaan atau didorong 
untuk bergegas menjatuhkan sanksi-padahal 
Dia amat mampu dan kuasa.” Memang, Allah 
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berfirman melukiskan sekelumit santunan-Nya: 
loe Wib Je DG Cp Uh ai DI Sel j3 
215 ) Seandainya Allah menjatuhkan sanksi (di dunia 
ini) terhadap manusia sebagai balasan atas perbuatan 
mereka, maka Dia tidak akan membiarkan di atas 
permukaan bumi ini satu binatang melata pun (manusia)" 
(OS. Fathir (35): 45). 

Sifat al-Halim, yang disandang Allah dan 
disebut dalam Al-Our'an sebanyak dua belas 
kali itu, tidak satu pun yang berdiri sendiri. Enam 
di antaranya dirangkaikan dengan sifat al-Ghafir 
(, ), hal ini sangat wajar, agaknya untuk 
memberi isyarat, bahwa yang ditangguhkan 
sanksinya pun, masih mungkin untuk diampuni- 
Nya. Tiga kali sifat al-Halim dirangkaikan dengan 
sifat al-'Alim (—xi ) untuk menekankan kemaha- 
tahuan-Nya, tentang si pelaku dosa dan dosa- 
dosanya. Sekali sifat itu dirangkaikan dengan al- 
Ghaniyy ( he) ), untuk mengisyaratkan bahwa 
Allah swt. tidak butuh sedikit pun memberi 
balasan kepada para penjahat, namun mereka- 
lah yang membutuhkan kasih sayang Allah. 
Selanjutnya sekali dirangkaikan pula al-Halim 
dengan sifat Allah asy-Syakir (, SJ ), untuk 
mengisyaratkan bahwa syukur Tuhan kepada 
makhluk-Nya, dicerminkan pula oleh penang- 
guhan sanksi-Nya. Tidak dapat disangkal bahwa 
ada di antara pendurhaka yang ditangguhkan 
sanksi hukumannya itu, yang memunyai kebaik- 
an, dan penangguhan ini dapat merupakan ke- 
sempatan baginya untuk melakukan intros- 
peksi sehingga dia dapat memperbaiki kesalah- 
an. Memang Tuhan menangguhkan, tetapi tidak 
mengabaikan. 

Manifestasi dari sifat Ilahi ini, tecermin dari 
penangguhan siksa terhadap yang bergelimang 
dalam dosa, atau terhadap yang tak mau tahu 
dan melecehkan tuntunan-Nya walau demikian, 
rezeki-Nya tidak diputus buat mereka. Demikian, 
wa Allah A'lam. « M. @uraish Shihab & 


HALU'A (€& Ela ) 
Kata hali'a (1 “la ) merupakan kata dasar dari 
hali'a - yahla'u — hala'an, hali'an ( La da an 


Fa 


ts Ar 3). Kata halii'a (& Ar ) disebut satu kali saja 
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di dalam Al-Our'an, yaitu di dalam OS. Al- 
Ma'arij 170): 19, innal-insana khuliga haln'a 
(€ la Ka GS ol sesungguhnya manusia itu 
diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir . 

Penjelasan tentang sifat halii'a (&s) ini 
ditemui pada dua ayat bsnikenya yaitu, idzd 
massahusy-syarru jazi'a ( (33 9 Pa an ISI - apa- 
bila ditimpa kesusahan, ia berkeluh kesah), wa 
idzd massahul-khairu manii'& (Wc an KA ata Na 19 5 
apabila mendapat kebaikan, ia kikir). 

Menurut Ibnu Faris, kata haln'a ( Ea ) 
berarti 'cepat' dan 'tajam', misalnya rajulun 
halii'un ( £ la (P5 orang yang cepat mengeluh 
dan gelisah). 

Az-Zamakhsyari menjelaskan, sifat hali 
(wa - gelisah dan kikir) itu diciptakan Allah 
sebagai suatu keniscayaan (dhariiri - «s 23 12) 
bukan pilihan manusia (ikhtiyari - AA . 

Sementara itu, Al-Ourthubi menyebutkan 
bahwa kata hali'& ( Ea ) yang terdapat di dalam 
OS. Al-Ma'arij (70): 19 itu adalah orang kafir. 
Selanjutnya dia mengemukakan beberapa pen- 
dapat mengenai makna kata ini. 1) Tidak sabar 
terhadap yang baik dan yang buruk sehingga 
melakukan sesuatu yang tidak pantas dilakukan. 
2) Apabila memperoleh harta, ia tidak memberi- 
kan sesuatu yang menjadi hak Allah. 3) Se- 
seorang apabila memperoleh kebajikan tidak 
mensyukurinya dan apabila ditimpa kemudha- 
ratan tidak sabar menghadapinya. 4) Apabila 
mendapat musibah, ia sangat gelisah, dan 
apabila memper-oleh kebaikan, ia sangat kikir . 

Lain lagi pendapat Fakhrur Razi yang 
menyatakan bahwa sementara ahli tafsir ber- 
pendapat bahwa kata al-insin di dalam ayat 
tersebut adalah orang kafir, sementara yang lain 
berpendapat kata tersebut mencakup semua 
manusia karena sesudahnya ada istitsnd' (penge- 
cualian) terhadap orang-orang yang shalat. 
Menurutnya, kata hali'd (Cb) yang terdapat 
di dalam ayat tersebut bukanlah merupakan 
sifat yang diciptakan Allah pada manusia. 
Dengan alasan Allah mencela orang yang bersifat 
halu'a ( Ea) dan karenanya mengecualikan 
orang-orang yang berusaha sungguh-sungguh 
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untuk meninggalkan sifat yang tercela ini. Jika 
memang hali' ( ("ls ) merupakan sifat dhariri 
maka bagaimana mungkin Allah memerintah- 
kan untuk meninggalkannya. Kata halii'd ( Ea ) 
terjadi atas dua urusan, salah satunya merupa- 
kan kondisi kejiwaan yang mengakibatkan 
timbulnya gelisah, keluh kesah, sedangkan yang 
kedua merupakan aktivitas lahir dari ucapan 
dan perbuatan yang menunjukkan gejala kejiwa- 
an tersebut. Adapun kondisi jiwa memang 
ciptaan hald'4 Allah karena orang yang telah 
diciptakan Allah dengan sifat itu tidak mungkin 
menghilangkannya dari dirinya. Seseorang yang 
diciptakan dengan sifat berani bisa saja meng- 
hilangkan sifat itu dari dirinya: segala aktivitas 
yang faktual, baik berupa ucapan maupun 
perbuatan, bisa saja ditinggalkan atau dimuncul- 
kan karena aktivitas ini merupakan urusan 
ikhtiyari (yang dapat diusahakan). Adapun sifat 
hawa nafsu seperti hala'a ( Es ) secara hakikat 
diciptakan Allah sehingga setiap orang berpoten- 
si memilikinya. 

Firman Allah swt. di dalam OS. Al-Ma'arij 
(70): 22 yang mendahulukan shalat atas semua 
amal baik yang banyak itu berarti menunjukkan 
kemuliaan dan perbuatan terbaik yang punya 
pengaruh yang besar untuk menolak kehinaan 
dan sifat hali'a yang tercela. OS. Al-Ankabit 
(29): 45, innash-shalata tanhd 'anil-fahsya' wal-munkar 
(Kg elsa Le Asik LI - se- 
sungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan- 
perbuatan keji dan mungkar) juga mengisyarat- 
kan hal itu. 

Dapatlah disimpulkan bahwa Allah mem- 
beri potensi kepada manusia untuk menempati 
tempat yang terpuji atau menempati tempat 
yang tercela. Juga ayat tersebut menjelaskan 
tentang kelemahan yang dimiliki manusia, di 
antaranya sifat hali'd (CL) yang harus 
dihindari. & Afraniati Affan 


HAM ( e—) 
Ham (#& ) adalah bentuk ism fa'il (kata pelaku) 


dari kata yang tersusun dari huruf h4', mim, dan 
huruf mu'tal (S-#-C). Kata ini memunyai dua 
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makna denotatif. Pertama, 'panas' yang merupa- 
kan makna dari kata hamiya — yahmd — hamyan 
(E- &25- 6). Kedua, 'menjaga' yang meru- 
pakan makna dari kata hama — yahmi — himyatan 
(Te SP). Makna kedua ini pun ber- 
kembang menjadi, antara lain: 'membela' karena 
menjaga dari hal-hal yang mengancam: 'mem- 
pertahankan' karena menjaga eksistensinya: 
'anjing/singa' yang dijadikan sebagai penjaga: 
'pengacara' karena menjaga terdakwa dari 
tuduhan/hukuman, 'pantangan' karena menjaga 
dari hal yang dapat membuat sakit. 

Tampaknya, penamaan unta jantan ter- 
ambil dari makna dasar kedua 'menjaga' karena 
unta yang diberi nama h4m itu, menurut Az- 
Zamakhsyari, berlaku khusus bagi unta jantan 
yang memunyai kelebihan dan dijaga oleh 
pemiliknya dari segala macam gangguan, ter- 
masuk menunggangi, mencegah dari mencari air 
minum, dan merumput. Kelebihan unta jantan 
itu adalah dapat membuntingkan unta betina 
sampai sepuluh kali melahirkan. Kelebihan 
itulah yang membuat orang Arab sangat me- 
nyayangi dan menjaganya. 

Kata him dan pecahannya di dalam Al- 
Our'an terulang enam kali dan ham sendiri 
terulang satu kali, yaitu di dalam OS. Al-MS'idah 
(5): 103. Kata lainnya berbentuk kata kerja passif, 
yuhma ( ab - dipanaskan) dinyatakan di dalam 
OS. At-Taubah (9): 35: mashdar, hamiyyah (45X - 
kesombongan) dinyatakan di dalam OS. Al-Fath 
(48): 26: dan kata benda, himiyah ( Pata - yang 
sangat panas) dinyatakan di dalam OS. Al- 
Ghasyiyah (88): 4 dan OS. Al-Oari'ah (101): 11. 

Menurut Al-Ourthubi, yang dimaksud him 
di dalam OS. Al-MS'idah (5): 103 itu adalah unta 
jantan yang dihiasi dengan perhiasan tertentu 
ketika selesai kawin sebagai tanda tidak boleh 
diganggu. Sementara itu, ada juga yang berpen- 
dapat bahwa h4m adalah unta jantan yang 
cucunya sudah dapat dikendarai, seperti dise- 
butkan dalam syair Arab, 
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(hamihd abi gabiis fi 'izzi mulkihi - kamd gad hama 
awlada awladihil-fahlu) 

Dia (wanita) itu dipelihara oleh Abu Oabus dengan 
kemuliaan kekuasaannya — seperti halnya unta 
memelihara cucunya (anak dari anaknya). 

Dengan alasan itu, unta jantan dinamakan 
ham karena dapat menjaga cucunya hingga 
dewasa dan dapat ditunggangi. Kata him dalam 
ayat itu berkaitan dengan kebiasaan orang Arab 
Jahiliyah yang memperlakukan binatang terten- 
tu, seperti bahirah (3, “ unta betina yang telah 
beranak lima kali dan anak yang kelima adalah 
jantan, lalu unta betina itu dibelah telinganya, 
dilepaskan, dan tidak boleh ditunggangi lagi serta 
diambil air susunya), sd'ibah ( 45L « unta betina 
yang dibiarkan pergi ke mana saja lantaran 
sesuatu nazar): washilah ( Ping - domba jantan 
yang kembarannya betina yang tidak boleh 
diganggu karena diperuntukkan untuk berhala): 
dan termasuk him, secara terhormat untuk 
dipersembahkan kepada berhala mereka. Perbu- 
atan itu tidak dibenarkan oleh Islam. 

& Arifuddin Ahmad & 


HAMAZAT ( Liya ) 
Kata ( Nan) merupakan bentuk jamak dari 
hamazah ( 3'jan ). Hamazah (aza 5 ah - berasal dari 
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hamazah (3241) berarti adh- Hihaghth ( rn - 
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mendorong atau mendesak) juga berarti (',.axJl “ 
memeras). Hamazah (3ax) di dalam berbagai 
bentuknya di dalam Al-Our'an disebut tiga kali, 
humazah (3525 ) satu kali, yaitu di dalam OS. Al- 
Humazah (104): 1, hammiz (5L5 ) satu kali, yaitu 
di dalam OS. Al-Oalam (68): 11, dan hamazit 
(ws) satu kali, yaitu di dalam OS. Al- 
Mu'minin (23|: 97. 

Pengertian dasar tersebut di atas kemudian 
mengalami pengembangan. Yang pertama 
seperti terdapat pada OS. Al-Mu'miniin (23J: 97. 
Di dalam ayat ini kata tersebut dikaitkan dengan 
asy-syayathin (setan) sehingga menjadi 'godaan/ 
bisikan yang di hembuskan setan ke dalam hati 
manusia untuk melakukan hal-hal yang buruk'. 
Hamazit («sx ) juga menunjukkan adanya 
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kualitas yang maksimal di dalam menggoda dan 
merongrong. Jadi, bukan sekadar godaan dan 
rongrongan biasa. Oleh karena itu, patut dan 
bijaksana jika Allah memerintahkan agar 
manusia memohon perlindungan dari godaan 
dan rongrongan setan. 

Arti kedua adalah al-katsir ath-tha'n 
(gali '45VI - ejekan atau celaan). Arti semacam 
ini di dalam Al-Our'an ditemukan pada OS. Al- 
Humazah (104): 1 dan OS. Al-Oalam (68): 11. Di 
dalam kedua ayat ini Allah mengancam orang 
yang bersikap humazah ( 3yah — mengejek dan 
mencela). gd 

Secara khusus Allah swt. menurunkan satu 
surah di dalam Al-Our'an yang diberi nama OS. 
Al-Humazah, yaitu surah ke-104. Surah ini 
mengandung sembilan ayat yang terdiri dari 30 
kata dan termasuk kategori surah Makkiyah. Di 
dalam surah itu terdapat ancaman wail (“4 -' 
neraka wail) bagi orang yang senantiasa mencela 
atau mengejek sesama manusia. Mereka itu adalah 
orang-orang yang menimbun harta kekayaan dan 
bersikap sombong serta mengira bahwa harta 
kekayaan itu akan mengekalkan mereka. 

Ada juga ulama lain menyebutkan bahwa 
yang dimaksud dengan al-humazah ( 341 )ialah 
kebiasaan mencela orang lain, sedangkan celaan 
tersebut tidak pantas bagi orang yang dicela. 
Imam Ibnu Katsir mengatakan bahwa al-humazah 
(3721 ) adalah pengejekan dengan ucapan dan 
berhadap-hadapan, sedangkan pengejekan 
dengan tindakan dan dilakukan di belakang 
orang yang diejek disebut lumazah ( sad ). 
Menurut Mujahid dan Ibnu Zaid adalah sebalik- 
nya. Kedua istilah ini digandengkan oleh Allah 
swt. di dalam OS. Al-Humazah (1047: 1, Wailun li 
kulli humazatil-lumazah ( sd Ska Ji Ara 
Kecelakaan bagi pengumpat dan pencela). 

Ayat-ayat Al-Our'an yang di dalamnya 
terdapat kata hamazit dan turunannya disebut di 
dalam konteks pembicaraan mengenai kezaliman 
yang meliputi: pertama, perintah agar tidak 
menceburkan diri ke dalam kategori orang lalim 
dan perintah agar tidak mengikuti/menaati orang 
lalim yang salah satu tandanya adalah banyak/ 
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terbiasa mencela orang lain (OS. Al-Galam (681: 
11), kedua, anjuran berdoa agar mendapat per- 
lindungan dari setan sebagai makhluk yang zalim 
(OS. Al-Mu'mintin (231: 97): ketiga, ancaman bagi 
orang yang besikap zalim yang di dalam hal ini, 
di antaranya, orang yang memilki sifat humazah 
(OS. Al-Humazah (104): 1). & Cholidi « 


HAMD ( x02 ) 

Kata hamd (xx adalah bentuk mashdar dari kata 
hamida — yahmadu — hamdan. Kata tersebut terdiri 
dari tiga huruf, yakni ha, mim, dan dal yang berarti 
madaha ( ca memuji) atau antonim dari kata 
al-khatha'u wadz-dzammu ( 201 : K3 - tercela dan 
salah). Dari akar kata yang sama lahir kata ahmadu 
( yang lebih terpuji), mahmudun, muhammad 
(33 — X4 yang terpuji) dan tahmid ( Xx b 
- mengucapkan pujian). 

Di dalam kehidupan sehari-hari, ungkap- 
an tersebut masyhur digunakan, yakni ketika 
seseorang memperoleh nikmat dan atau men- 
dengar berita gembira. Maka, dari itu para 
mufasir berpendapat bahwa kata al-hamd diucap- 
kan ketika kita dan orang lain mendapatkan 
nikmat. Di dalam bahasa Arab, kata yang 
memunyai makna yang lebih dekat dengannya 
adalah asy-syukru ("41 - berterimakasih). 
Bahkan, menurut Ath-Thabari bahwa keduanya 
memunyai arti yang sama sebagaimana di 
dalan ungkapan al-hamdu lillahi syukran (& 3x5 
(X5 - segala puji bagi Allah sepenuhnya). 
Namun, pendapat Ath-Thabari tersebut tidak 
diterima oleh Al-Ourthubi dengan alasan bahwa 
al-hamd adalah pujian terhadap sesuatu karena 
sifat-sifatnya, meskipun tidak didahului dengan 
perbuatan baik (ihsan). Adapun asy-syukru adalah 
pujian terhadap sesuatu yang sebelumnya telah 
melakukan kebaikan (ihsin). Dengan demikian, 
kata al-hamd lebih umum daripada kata asy-syukru 
atau dengan kata lain asy-syukru bagian dari al- 
hamd. 

Di dalam Al-Our'an, kata al-hamd dengan 
segala derivasinya terulang sampai 68 kali di 
dalam 44 surah. Satu kali di dalam bentuk f1 
mudhari' mabni lil majhiil, 43 kali di dalam bentuk 
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mashdar, 17 kali di dalam bentuk shifat musyabbahah, 
lima kali di dalam bentuk ism maf'4l, dan masing- 
masing satu kali di dalam bentuk ism fd'il dan ism 
tafdil. 

Penggunaan kata al-hamd di dalam Al- 
Our'an memberikan kesan atau pelajaran bahwa 
manusia hanya pantas memberikan pujiannya 
terhadap Allah swt. Sebanyak 43 kali pengguna- 
an kata tersebut, dikhususkan kepada-Nya. Dari 
ke-43 penggunaan itu, 23 kali di antaranya 
dengan ungkapan yang langsung, al-hamdu lillah 
(S3 — segala puji bagi Allah), 10 kali 
disandarkan kepada kata rabbika (555 - Tuhan- 
mu), empat kali dengan ungkapan lahul hamd 
(2834  — milik-Nya segala puji-pujian), dan satu 
kali dengan ungkapan falill&hil hamd (131 J6 
milik Allah segala puji-pujian). | 

Menurut M. Ouraish Shihab, kelayakan 
pujian hanya ditujukan kepada Allah karena di 
dalam segala perbuatan-Nya, Dia selalu me- 
menuhi tiga persyaratan: indah, dilakukan 
dengan sadar, dan di luar keterpaksaan. Allah 
menciptakan segala sesuatu dengan baik dan 
sempurna di atas kesadarannya sendiri dan di 
luar paksaan dari pihak siapa pun. Hal ini sangat 
berbeda dengan apa yang dilakukan dan dimiliki 
oleh manusia atau makhluk-Nya secara umum. 
Seorang pemimpin perusahaan boleh jadi 
melakukan tugasnya dengan baik dan sempurna 
menurut standardisasi yang diberlakukan di 
dalam perusahaan tersebut, namun di dalam 
melaksanakan tugasnya, ia merasa terbebani 
oleh rasa tanggung jawab untuk memberikan 
yang terbaik kepada bawahannya dan terhantui 
oleh perasaan bersalah manakala ia tidak 
menunaikan tugasnya dengan baik. Yang pasti 
bahwa di dalam melaksanakan tugasnya, ia tidak 
terlepas dari nasihat-nasihat dan saran-saran 
dari pihak lain. Demikian halnya dengan kecan- 
tikan seorang gadis, keindahan bulu seekor 
merpati, cenderawasih, nuri, dan lain-lain. 
Semua itu tercipta dan mereka miliki di luar 
kesadarannya. Dan justru hal itu merupakan 
bagian dari perbuatan Tuhan yang dilakukan 
secara sempurna di bawah kesadarannya tanpa 
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paksaan dari pihak lain. Oleh karena itu, 
perasaan takjub yang lahir karena memandang 
sesuatu sepatutnya melahirkan pujian kepada 
penciptanya. 

Penggunaan kata al-hamd pada umumnya 
menunjukkan sifat Allah swt. Dari 17 kali 
penyebutannya di dalam Al-Our'an, semuanya 
menunjukkan sifat Allah kecuali di dalam OS. 
Al-Hajj (22): 24. Dari 16 kali penyebutan kata 
hamid (Xx - Yang Maha Terpuji), sebagai sifat 
Allah, 10 kali di antaranya dirangkaikan dengan 
kata ghani ( aa - Yang Mahakaya), 3 kali dengan 
kata 'aziz ("52 - Yang Mahamulia), dan masing- 
masing satu kali dengan waliy ( 23, - Maha 
Pelindung), majid ( X4 - Yang Mahamulia) dan 
hakim ( «S& - Yang Mahabijaksana). Rangkaian 
kata hamid dengan ghaniy adalah isyarat bahwa 
sesungguhnya Allah tidak membutuhkan pujian 
itu. Pujian oleh makhluk-Nya sama sekali tidak 
menambah keagungan dan kesempurnaan-Nya, 
sebagaimana cercaan makhluk yang ditujukan 
kepada-Nya tidak mengurangi keperkasaan dan 
kemutlakan-Nya. Karena itu, di dalam OS. 
Lugman (31): 12, Ia menegaskan bahwa “Barang- 
siapa yang bersyukur kepadaku sesungguhnya ia 
bersyukur kepada dirinya sendiri, dan barangsiapa yang 
tidak bersyukur sesungguhnya Allah Mahakaya lagi 
Maha Terpuji”. 

Kata hamid di dalam OS. Al-Hajj (227: 24, 
sebagaimana disinggung di atas, merupakan 
sifat bagi jalan, sebagaimana disebutkan, "Dan 
mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik 
dan ditunjuki pula kepadanya jalan yang terpuji”. 
Menurut Ibnu Katsir, jalan “terpuji” yang 
dimaksud adalah jalan menuju sebuah tempat 
atau keadaan di mana mereka memuji Tuhan- 
nya atas kebaikan dan nikmat yang telah 
diberikan-Nya. 

Pujian kepada Allah tidak hanya dilakukan 
oleh manusia, melainkan pujian itu juga dilaku- 
kan oleh seluruh makhluk yang Jain. Bahkan, 
dari beberapa ayat dipahami bahwa Allah 
memuji diri-Nya sendiri. Perihal semua makhluk 
memuji Allah, dapat dilihat misalnya di dalam 
OS. Al-Isra' (17): 44. Kemudian perihal Allah 
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memuji diri-Nya sendiri, dapat dilihat di dalam 
banyak ayat, misalnya di dalam OS. Al-Fatihah 
(1: 1, “Segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian 
alam”. Menurut M. Ouraish Shihab, pujian Allah 
terhadap diri-Nya merupakan bagian dari 
pengajaran-Nya terhadap makhluk. 

Al-hamid, sebagai sifat yang melekat pada 
diri Allah, kekal bersama kekalnya zat-Nya. Oleh 
sebab itu, pujian kepada diri-Nya tidak terbatasi 
oleh batas waktu. Allah senantiasa dipuji oleh 
makhluk-Nya, baik di dunia maupun di akhirat. 
Hal ini dapat dipahami, misalnya dari OS. Saba' 
(84): 1. Hal yang sama juga didapati di dalam 
OS. Al-Gashash |28):70 dan Saba' (34J: 10. 

Dengan merujuk pada pengertian dasar 
dari kata al-hamd, dapat dipahami bahwa di 
dalam tataran aplikatif, pujian tidak hanya 
diungkapkan dengan kata al-hamd. Pujian terha- 
dap sesuatu dapat diungkapkan dengan meng- 
gunakan kata yang beragam sesuai dengan sifat 
dan unsur yang dipuji dari sesuatu itu, atau hal 
yang menyebabkan pujian itu muncul seperti di 
dalam OS. Al-Isra' (17): 1. Di dalam ayat tersebut, 
Allah dipuji karena kesucian-Nya dan demikian 
seterusnya. & Alimin & 


HAMID ( x,2) 
Kata hamid (xx) terambil dari akar kata yang 
terdiri dari huruf-huruf ha', mim, dan dal. 
Maknanya adalah antonim tercela. . 
Fakhruddin ar-Razi membedakan antara 
syukur (“x:) dan hamd (15) (pujian). Syukur 
digunakan dalam konteks nikmat yang Anda 
peroleh. Sedangkan hamd digunakan baik untuk 
nikmat yang Anda peroleh maupun selain yang 
Anda peroleh. Jika demikian, saat Anda berkata 
Allah al-Hamid (2. &) (Maha Terpuji), maka ini 
adalah pujian kepada-Nya, baik Anda menerima 


nikmat maupun orang lain yang menerimanya. 


Sedangkan bila Anda mensyukuri-Nya, maka itu 
karena Anda merasakan adanya anugerah yang 
Anda peroleh. 

Dalam Al-Our'an kata hamid terulang seba- 
nyak 17 kali. Hanya sekali yang tidak menjadi 
sifat Allah, tetapi sifat jalan Allah (shirath al-Hamid 
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Ika bV,p))- Kata ini 10 kali dirangkaikan 
dengan sifat Ghaniyy ((4£), tiga kali dengan al-'Aziz 
(» Ji), dan masing-masing sekali dengan Majid 
(x23), Hakim (».S-), dan Waliy (“J5). Perangkaian 
sifat Hamid dengan Ghaniyy, mengisyaratkan 
bahwa pujian kepada Allah, sama sekali tidak 
dibutuhkan oleh-Nya. Pujian tidak menambah 
keagungan dan kesempurnaan-Nya. Cercaan 
dan kedurhakaan pun tidak mengurangi keper- 
kasaan dan kemutlakan-Nya. Karena itu ditegas- 
kan-Nya bahwa: 


ad Cai Tea & 
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Angen 
“Barang siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka 
sesungguhnya ia bersyukur kepada dirinya sendiri, dan 
barang siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguh- 
nya Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji” (OS. 
Lugman (31): 12). 


Ada tiga unsur dalam perbuatan yang 
harus dipenuhi oleh pelaku sehingga dia menda- 
pat pujian, yaitu indah (baik), dilakukan secara 
sadar, dan tidak terpaksa/dipaksa. Kata al-Hamid yang 
menjadi sifat Allah mengandung arti bahwa 
Allah dalam segala perbuatan-Nya telah meme- 
nuhi ketiga unsur pujian yang disebutkan di atas. 

Allah al-Hamid berarti bahwa Dia yang 
menciptakan segala sesuatu dan segalanya 
diciptakan dengan baik serta atas dasar ikhtiar 
dan kehendak-Nya tanpa paksaan. Kalau demi- 
kian, maka segala perbuatan-Nya terpuji dan 
segala yang terpuji merupakan perbuatan-Nya 
juga, sehingga wajar Dia menyandang sifat al- 
Hamid dan wajar juga kita mengucapkan al- 
Hamdulillah (segala puji hanya tertuju kepada 
Allah). Jika Anda memuji seseorang karena 
kebaikan atau kecantikannya, maka pujian 
tersebut pada hakikatnya harus dikembalikan 
kepada Allah swt., sebab kecantikan dan kebaik- 
an itu bersumber dari Dia Yang Maha Kuasa 
itu. Jika Anda memuji seseorang karena ke- 
kayaannya, maka yang terlebih dahulu harus 
dipuji adalah Allah yang menganugerahkan 
kekayaan kepadanya. 


Hamid 


Allah adalah al-Hamid, Yang Maha Terpuji, 
karena Dia yang mencipta dan menghidupkan. 
Dia pula yang menganugerahkan sarana dan 
prasarana kehidupan serta petunjuk-petunjuk 
kebahagiaan hidup duniawi. Selanjutnya Dia 
yang mewafatkan, kemudian menghidupkan 
kembali untuk mendapatkan kebahagiaan 
ukhrawi. Semua itu dianugerahkan-Nya tanpa 
mengharapkan imbalan. (OS. Al-Bagarah (2): 28). 

Allah bahkan harus dipuji walau petaka 
sedang menimpa, karena Dia Rabb al-'Alamin 
( si 2, IPendidik/Pemelihara alam raya)). 
Pengertian rubiibiyah (& ») (kependidikan/ 
pemeliharaan)) mencakup pemberian rezeki, 
pengampunan, dan kasih sayang: juga amarah, 
ancaman, siksaan, dan sebagainya. Makna ini 
akan terasa dekat ke benak kita saat mengancam, 
bahkan memukul anak kita dalam rangka 
mendidik mereka. 

Sifat Allah al-Hamid, menurut Imam Al- 
Ghazali adalah “Allah Yang Terpuji oleh diri-Nya 
sejak azali, dan terpuji pula oleh makhluk- 
makhluknya terus-menerus.” Dari penjelasan 
tersebut terlihat bahwa Allah di samping dipuji 
oleh makhluk-Nya juga memuji diri-Nya. 
Memang dari tinjauan kebahasaan, patron 
semacam kata al-Hamid dapat berarti subjek dan 
objek. Di sisi lain ditemukan dalam Al-Our'an 
firman-Nya yang mengandung pujian atas diri- 
Nya. Perhatikan OS. Al-Fatihah (1) yang diawali 
setelah Basmalah dengan al-Hamdulillah 
(& 415Jl ). Pujian Allah terhadap diri-Nya 
adalah bagian dari pengajaran-Nya kepada 
makhluk. 

Pujian makhluk terhadap Allah terlaksana 
dalam kehidupan dunia ini dan bersinambung 
hingga hari Kemudian. (OS. Saba' (34J: 1). Semua 
makhluk tanpa kecuali menyucikan sambil 
memuji-Nya. (OS. Al-Isra (17): 44). 

Mereka yang enggan atau lupa memuji- 
Nya di dunia, pasti akan memuji-Nya di akhirat 
nanti, setelah menyadari betapa besar anugerah 
yang dilimpahkan-Nya. (OS. Al-Isra' (17): 52). 
Demikian, wa Allah A'lam. & M. Ouraish Shihab « 
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HAMIM ( “) 

Kata ini berasal dari kata hi-mim-mim ((-(-c) 
dengan kata kerjanya berbentuk hamma-yahummu 
(Hi - &). Kata kerja ini termasuk di dalam 
kelompok kata kerja fa'ala-yafulu (Jas — J3) 
sehingga asalnya berbunyi hamama-yahmumu 
(5 - 55 ). Di dalam gramatika bahasa Arab, 
suatu kata yang huruf fg' dan Iim fi'I-nya terdiri 
dari dua huruf yang sama, maka huruf pertama 
yang sama itu digabungkan ke dalam huruf 
kedua. Oleh karena itu kata kerja ini menjadi 
hamma-yahummu. 

Di dalam bahasa Arab, menurut Ibnu Faris, 
kata dengan akar hi-mim-mim tersebut memunyai 
beberapa arti yang berbeda. Di antaranya 
menunjukkan arti 'panas' dan juga berarti 
'dekat'. Berdasarkan arti yang pertama tersebut, 
air yang panas disebut al-hamim ( SA ). Demi- 
kian pula, karena kata tersebut memunyai arti 
kedekatan, teman yang dekat dikatakan al-hamim 
(nia). 

Selain itu, Ibnu Faris menjelaskan bahwa 
kata tersebut juga berarti “hitam' sehingga segala 
sesuatu yang hitam disebut dengan hamham 
(- ), dari arti ini asap atau awan dikatakan 
yakmim (#55) karena warna asap atau awan 
yang tebal biasanya hitam. Demikian pula, 
melumuri muka dengan arang diungkapkan 
dengan ungkapan hammama ( « ). Di samping itu, 
kata tersebut memunyai arti “bermaksud ter- 
hadap sesuatu', misalnya orang Arab biasa 
berkata hammama hammahu (&& - ) jika orang 
itu bermaksud kepada apa yang dikehendakinya. 
Selain arti-arti tersebut, kata hamaim menunjuk- 
kan pula arti 'suara kuda ketika diberikan makan'. 
Oleh sebab itu, biasanya bunyi suara kuda yang 
sedang mengunyah dikatakan hamhamah (1,35). 

Al-Ashfahani menyatakan bahwa berda- 
sarkan kata al-hamim yang berarti air panas 
tersebut, penyakit demam disebut al-humma 
( PN ) karena panas yang berlebihan. 

Di dalam Al-Our'an, kata ini memunyai dua 
bentuk. Pertama berbentuk hamim dengan ketiga 
macam bacaannya: yaitu dibaca marfi' berbunyi 
hamimun ( —& ), dibaca manshib berbunyi 
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hamiman (X2 ), dan dibaca majrir berbunyi 
hamimin ( #-— ). Selain berbentuk hamim, di dalam 
Al-Our'an juga terdapat yang berbentuk yahmim 
(3). 

Kata hamim dengan bentuk fa'il (| jas) yang 
ada di dalam Al-Our'an memunyai arti 'air yang 
panas atau mendidih', dan juga berarti 'teman 
yang dekat'. Kata hamim dengan arti 'air yang 
panas' ini digunakan di dalam hubungannya 
dengan siksaan yang akan diterima para peng- 
huni neraka nanti di akhirat, baik sebagai 
minuman atau air yang akan disiramkan kepada 
mereka, atau lain-lainnya. Sebagai minuman 
penghuni neraka, itu dapat ditemui pada OS. Al- 
An'am (61:70, OS. Yiinus (10): 4, OS. Al-Hajj (22): 
19, OS. Ash-Shaffat (37): 67, dan OS. Shad (38: 
57. Selain itu, kata yang berarti “air minuman 
yang panas' tersebut terdapat juga di dalam OS. 
Muhammad (47): 15, OS. Al-Wagi'ah (56): 54 dan 
93, dan OS. An-Naba' (78): 25. Mirip dengan itu, 
di dalam OS. Ad-Dukhan (44): 45-46, kata hamim 
dijadikan perumpamaan bagi kotoran minyak 
yang mendidih seperti air yang berada dalam 
perut para penghuni neraka. 

Adapun sebagai air panas yang akan 
disiramkan kepada penduduk neraka, kata itu 
terdapat di dalam OS. Ad-Dukhan (44: 48. Selain 
itu, ia juga sebagai air yang sangat panas, yang 
ke dalam air itu manusia berdosa akan di- 
masukkan, kata itu terdapat di dalam OS. Ghafir 
(40): 72, OS. Ar-Rahman (55): 44, dan OS. Al- 
Wagi'ah (56|: 42. Di dalam menggambarkan 
panasnya air tersebut, Ibnu Abbas menjelaskan 
bahwa seandainya satu tetes saja dari air itu 
jatuh ke atas gunung di dunia ini, niscaya 
gunung itu mencair karena panasnya air 
tersebut. 

Di dalam Al-Our'an, selain berbentuk 
hamim, dari akar kata tersebut juga ditemukan 
kata yang berbentuk yahmim (#5 ). Kata ini 
terdapat satu kali di dalam OS. Al-Wagi'ah (561: 
43. Menurut Ar-Razi, kata yahmim ini memu- 
nyai tiga arti yang mirip, yaitu sebagai 'salah 
satu nama dari nama-nama neraka jahanam', 
atau berarti 'asap', dan juga berarti 'kegelapar'. 
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Penambahan huruf y4' pada awal kata tersebut 
menunjukkan arti 'yang lebih sangat dan lebih 
dahsyat. Kata yahmim di dalam OS. Al-Wigi'ah 
tersebut datang berurutan sesudah kata hamim 
yang berarti 'air mendidih' sebagai peng- 
gambaran tentang kengerian siksaan yang akan 
diterima penghuni neraka. 

Sebagaimana telah disebutkan, kata hamim 
di dalam Al-Our'an selain dipakai untuk menun- 
jukkan air yang panas, juga memunyai arti 
teman dekat atau teman khusus. Ini dapat 
dijumpai di dalam OS. Asy-Syu'ara' (26J: 101, 
OS. Ghafir (40J: 18, OS. Fushshilat (41): 34, OS. 
Al-Haggah (69): 35, dan Al-Ma'arij (70): 10. Pada 
semua ayat tersebut, kata hamim, masing-masing 
disebut satu kali, kecuali pada OS. Ma'arij (70J: 
10 disebut dua kali. 

Di dalam OS. Asy-Syu'ara' (26J: 100-101, 
kata hamim disebut bersama-sama dengan kata 
syafi'ina ( (yss )—bentuk plural dari syafi' — 
yang pada dasarnya juga berarti 'teman'. 
Menurut sebagian mufasir, kedua kata itu sama- 
sama disebut, dengan arti bahwa kata syifi'ina 
merujuk kepada para malaikat sebagai teman, 
sedangkan kata hamim menunjuk teman di 
kalangan manusia. Para mufasir berbeda 
pendapat mengenai teman dari kalangan 
manusia itu. Menurut Ibnu Juraij, kata hamim 
berarti semua manusia yang menjadi teman', 
sedangkan menurut Mujahid, kata itu berarti 
'saudara sekandung'. 

Pada OS. Asy-Syu'ara': 101, OS. Ghafir: 18, 
dan OS. Al- Haggah: 35, kata hamim dengan arti 
'teman dekat' tersebut menggambarkan tentang 
keadaan orang-orang yang masuk neraka yang 
pada saat itu tidak ada seorang sahabat pun 
yang dapat menolong mereka. Pada OS. Fush- 
shilat: 34 itu merupakan perumpamaan yang 
dibuat Allah bagi kebaikan yang dapat mengu- 
bah kejahatan menjadi baik dengan menyem- 
purnakan teman yang pada mulanya merupakan 
musuh menjadi teman dekat. Adapun pada OS. 
Al-Ma'arij: 10, Allah menggambarkan kedah- 
syatan Hari Kiamat. Pada hari itu, tidak ada 
teman akrab sekalipun yang akan sempat 
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menyapa temannya karena dahsyatnya peris- 
tiwa yang dihadapi. Jadi, kata hamim dengan arti 
sahabat di dalam Al-Our'an dikaitkan dengan 
keadaan Hari Kiamat dan kedahsyatannya, sama 
dengan penyebutan kata hamim dengan arti air 
yang sangat panas yang juga merupakan gam- 
baran siksaan manusia di akhirat nanti. 

Di dalam Al-Our'an, pemakaian kata hamim 
dengan arti air panas berjumlah sebanyak 14 
kali, dan dengan arti teman akrab disebut 
sebanyak enam kali. Selain itu, di dalam Al- 
Our'an terdapat pula kata yang berbentuk 
yahmim yang berarti 'siksaan', dan kata ini hanya 
disebut sekali di dalam OS. Al-Wagi'ah (56: 43. 
& Abd. A'la & 


HAMIYAH (176 ) 
Himiyah adalah bentuk ism fa'il (bentuk pelaku) 
yang mu'annats (perempuan), bentuk mudzakkar 
(laki-laki)nya h4min (#& ). Kata tersebut tersusun 
dari huruf-huruf h4', mim, dan huruf mu'tal ya 
(&--c )yang memunyai dua makna denotatif. 
Pertama, 'panas' yang merupakan derivasi dari 
kata hamiya-yahma-hamyan (L& — LI -— ). 
Makna itu kemudian berkembang menjadi, 
antara lain 'marah' karena darahnya memanas: 
'mengobarkan' atau 'menggelorakan' karena 
membuat semangat menjadi panas, 'pedas' 
karena terasa panas. Kedua, 'menjaga' yang 
merupakan derivasi dari hama — yahmi — himayatan 
(Kiko - PI &)- Makna kedua ini pun 
berkembang menjadi, antara lain: 'membela' 
karena menjaga dari hal-hal yang mengancam: 
'mempertahankan' karena menjaga eksistensi- 
nya, 'anjing/singa' yang dijadikan sebagai 
penjaga: 'pengacara' karena menjaga terdakwa 
dari tuduhan/hukuman, 'pantangan' karena 
menjaga dari hal yang dapat membuat sakit. 
Kata hamiyah dan pecahannya di dalam Al- 
Our'an terulang enam kali, yakni (1) dengan 
bentuk ism fa@'il, hamiyah terulang dua kali (OS. Al- 
Ghasyiyah (88): 4 dan OS. Al-Oari'ah (101): 11), 
(2) dengan bentuk kata kerja passif, yuhma (: & 
- dipanaskan) dinyatakan di dalam OS. At- 
Taubah (9): 35, dengan bentuk mashdar, hamiyyah 
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(22x - kesombongan) dinyatakan di dalam OS. 
Al-Fath (481: 26: dan dengan bentuk kata benda, 
him ( Ae unta jantan) dinyatakan di dalam OS. 
Al-M#'idah (5J: 103. 

Kata hAmiyah ( 2- ) dalam ayat tashla ndran 
hamiyah (K.& I56 (Xa3 5 memasuki api yang 
menyala-nyala) pada OS. Al-Ghasyiyah, (88|: 4 
dan ndrun hamiyah ( 2 & 36 - Api yang menyala- 
nyala) pada OS. Al-Ofri'ah (101): 11 yang ber- 
kedudukan sebagai kata sifat bagi ndr ("6 - api). 
Kedua ayat tersebut berkaitan dengan api 
neraka. Menurut Al-Maraghi dan Abu Saud, kata 
hamiyah adalah neraka yang apinya berkobar dan 
sangat panas. Al-Ourthubi menafsirkan bahwa 
yang dimaksud hdmiyah adalah 'sangat panas' 
atau "yang membakar dan panasnya yang ber- 
kesinambungan'. Sementara itu, lanjut Al- 
Ourthubi, ulama berbeda pendapat dalam 
menafsirkan hdmiyah ( 14 |: pertama, (api) 
yang panas terus menerus', berbeda dengan api 
di dunia ini yang apabila telah padam maka 
panasnyapun akan hilang, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits Nabi saw., “innaha 
fudhdhilat 'alaiha bitis'atin wa tis'ina juz'an"” 
(Kele as Ul 65 Gati, khas Japi neraka) 
panasnya 99 kali dari panas api “Idi dunia))(HR. 
Bukhari): kedua, “larangan' yaitu larangan 
melakukan yang dilarang dan yang diharamkan. 
Pendapat ini didasarkan pada hadits Nabi saw.: 


L 0. 2 Lb a 
(HA Ah Hn aa aka D3 Can Sh USU) 
SU ad Ip 


(Inna likulli malikin himan, wa inna hima Allah 
mahirimuha, wa man yarta' haulal-hima yasyiku an 
yaga'a fihi) 

“Setiap penguasa memiliki larangan, dan larangan Alah 
adalah apa yang diharamkan-Nya, dan barangsiapa yang 
mendekati larangan itu maka ia akan terjatuh akan 
melanggarnya.” 


Ketiga, (api) menjadikan (memelihara) 
dirinya, sehingga tidak dapat disentuh': dan 
keempat, 'marah atau murka' sebagai konotasi 
dari ganasnya panas api. « Arifuddin Ahmad « 
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HAMIYYAH (457 ) 

Hamiyyah adalah bentuk mashdar dari kata yang 
tersusun dari huruf-huruf h4', mim, dan huruf 
mu'tal (S — (— CC) yang memunyai dua makna 
denotatif. Pertama, 'panas' yang merupakan 
makna dari derivasi kata hamiya — yahma — hamyan 
(F5 -— xi - (& ). Makna itu kemudian ber- 
kembang menjadi, antara lain: 'marah' karena 
darahnya memanas: 'mengobarkan/menggelora- 
kan' karena membuat semangat jadi panas, 'pedas' 
karena terasa panas. Tampaknya, kata hamiyyah 
( am - kesombongan) merupakan pengembang- 
an makna dari ' panas' karena 'kesombongan' 
merupakan perasaan yang panas di dalam diri 
manusia. Kedua, 'menjaga yang merupakan 
makna dari derivasi kata hama — yahmi — himayatan 
(Sl — LP — (£- ). Makna kedua ini pun 
berkembang menjadi, antara lain: 'membela' 
karena menjaga dari hal-hal yang mengancam, 
'mempertahankan' karena menjaga eksistensi- 
nya, 'anjing/singa' yang dijadikan sebagai penjaga: 
'pengacara' karena menjaga terdakwah dari 
tuduhan/hukuman, 'pantangan' karena menjaga 
dari hal yang dapat membuat sakit. 

Kata hamiyyah (&.x - kesombongan) dan 
pecahannya di dalam Al-Our' an terulang enam 
kali dan hamiyyah sendiri terulang dua kali, yakni 
di dalam OS. Al-Fath (48): 26. Bentuk lainnya 
adalah ism fa'il, hamiyah (& & 5 yang panas), 
seperti dinyatakan di dalam OS. Al-Ghasyiyah 
188): 4 dan OS. Al-Oari'ah (101): 11): dengan 
bentuk kata kerja pasif, yuhma ( Pe - dipanas- 
kan), seperti dinyatakan di dalam OS. At-Taubah 
(91: 35: dan dengan kata benda, h4m ( #& - unta 
jantan), seperti dinyatakan di dalam OS. Al- 
M4 'idah (5: 103. 

Kata hamiyyah yang terulang dua kali di 
dalam OS. Al-Fath (48): 26, berarti al-anafah 
(148yi- kesombongan, memandang rendah yang 
lain). Makna ini sejalan dengan syair Arab yang 
mengatakan, 


II et — AE Sen Y 
KEK Si ai 


(Ala innani minhum wa 'ardhi 'ardhuhum — kadzil anfi 
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yahmi anfahh an yukasysyima) 

“Ketahuilah! Aku ini bagian dari mereka, kehormatanku 
adalah kehormatan mereka juga—laiknya seseorang yang 
memunyai hidung menjaga hidungnya dari kudung.” 


Salah satu kata hamiyyah di dalam ayat itu 
disandarkan pada kata jdhiliyyah, sehingga 
menjadi hamiyyatal jahiliyyah ( aki Aa 
kesombongan Jahiliah). Ayat ini turun berkaitan 
dengan terjadinya perjanjian Hudaibiah, yaitu 
perjanjian di antara umat Islam (Nabi saw.) 
dengan orang kafir Ouraisy. Di dalam hadits 
Nabi saw. disebutkan, ketika akan ditulis 
perjanjian yang isinya agar kedatangan Nabi 
saw. dan rombongan waktu itu pulang dan nanti 
tahun depan kembali lagi selama tiga hari untuk 
menunaikan ibadah haji itu, Nabi saw. mengan- 
jurkan agar naskah itu dimulai dengan basmalah, 
tetapi pihak kafir Ouraisy menolaknya dan 
menggantinya dengan kalimat “Bismika 
Allahumma” («& Yeay — Atas nama-Mu ya 
Allah). Ketika akan ditulis “hidzd md shalaha 'alaiha 
an-nabiy. shallallahu 'alaihi wa sallam ahla makkah 
(So jat laa al AI Is 2D ge le Io Na - 
Ini adalah apa (perjanjian) yang disepakti oleh 
Nabi saw. dengan penduduk Mekah), tetapi 
mereka juga menolak-nya karena tidak menga- 
kui Muhammad sebagai rasul (HR. Bukhari dan 
Baihagi|). Berdasarkan pada hadits tersebut, para 
ulama, temasuk Az-Zamakhsyari dan Al- 
Azhari, mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan hamiyyatal jahiliyyah adalah keengganan 
orang kafir Ouraisy menuruti kehendak Nabi 
saw. di dalam pembuatan naskah perjanjian. 
Berbeda dengan jumhur ulama, Ibnu Jarah 
menafsirkan hamiyyatal jdhiliyyah sebagai 
fanatisme orang kafir Arab terhadap Tuhan 
mereka, sehingga tidak mau merasa terhina 
dengan menyembah tuhan yang lain. Ayat itu 
juga merupakan pembenaran terhadap mimpi 
Nabi saw. bahwa suatu ketika akan memasuki 
kota Mekah di dalam keadaan sebagian di antara 
mereka ada yang mencukur rambutnya. 
Ternyata mimpi Nabi itu menjadi kenyataan. 
& Arifuddin Ahmad & 
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HAMIL (J2) 

Secara bahasa kata hamil ( Ja ) merupakan 
bentuk mashdar dari hamala, yahmilu, hamlan. Arti 
asli dari kata haml (“Ys— ) ialah "memikul atau 
'membawa', baik di dalam arti fisik, yang biasa 
disebut beban maupun secara batiniah seperti 
anak yang berada di dalam kandungan ibunya. 
Air yang ada di dalam awan dan buah pohon 
juga disebut haml. 

Berangkat dari arti asli kata tersebut, maka 
terjadi perluasan pemakaiannya sesuai dengan 
konteksnya. Umpamanya orang yang hafal dan 
memahami Al-Our'an disebut hamilul-Our'an 
( oral je ), malaikat yang memikul Arasy 
disebut hamalatul-'arsy ( Pp NA) Ten ). Unta pem- 
bawa beban/barang disebut hamiilah ( Ae sa H 
Hamil ('h& ) berarti “kotoran yang dibawa 
hanyut oleh air', hamalatul-bahr ( 3 255) 
berarti 'barang-barang yang keluar dari laut'. 
Semua pengertian tersebut tetap mengacu 
kepada arti 'asli' dari kata haml di atas. 

Kata haml disebut tujuh kali di dalam Al- 
Our'an, kata ahmil (JUS) yang berbentuk 
jamak disebut satu kali, kata himl ( Ja ) tiga kali, 
dan di dalam bentuk ism nfa il, hamil (“Jaw ) disebut 
dua kali, hammilah (Xx) dua kali, hamiilah 
( ipaee »5 ) disebut satu kali di dalam OS. Al-An'im 
(61 14 142. 

Kata hamil (“Jk ) di dalam OS. Al-A'raf (71: 
189 berkaitan dengan proses kejadian manusia. 
Setelah terjadi pembuahan, istri mengalami 
kehamilan yang ringan, kemudian semakin lama 
semakin besar dan disebut kehamilan berat. 

Kata ham ( “Ja— ) di dalam OS. Al-Hajj (221: 
2 berhubungan dengan kedahsyatan Hari 
Kiamat, antara lain gugurnya kandungan setiap 
wanita yang hamil. Kata haml (“jk-) di dalam 
OS. Al-Ahgaf (461: 15 bertalian dengan kewa- 
jiban menghormati kedua ibu bapak, mengingat 
ibu telah mengandung dan melahirkan anak 
dengan susah payah. Kata ham! ( “J-— ) di dalam 
OS. Ath-Thalag (65): 4 berhubungan dengan 
masa iddah perempuan hamil, yaitu sampai 
melahirkan anaknya. Adapun kata ham! (“j-—) 
di dalam Ayat 6 surah ini berkaitan dengan 
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kewajiban sese-orang yang menceraikan istrinya 
waktu hamil. Ia wajib memberi nafkah sampai 
anaknya lahir. 

Kata haml (“k-) yang diungkapkan di 
dalam bentuk mashdar di dalam Al-Our'an 
berarti 'kandungan', sedangkan yang diungkap- 
kan di dalam bentuk f1'1 madhi atau mudhari' tidak 
semuanya berarti 'mengandung' atau 'hamil' 
karena ada juga yang berarti memikul beban. 
Kata himl ("jk ) yang diulang tiga kali berarti 
“beban'. Sementara itu, kata hamiilah ( Apore ) yang 
hanya disebut satu kali di dalam Al-Our'an 
berarti “binatang pembawa/pengangkut barang'. 


& Hasan Zaini & 


HAO, AL- (5ai) 

Kata al-Hag (gadi ), yang terdiri dari huruf-huruf 
h4' dan gaf maknanya berkisar pada kemantapan 
sesuatu dan kebenarannya. Lawan dari yang batil/ 
lenyap adalah Hag. Sesuatu yang “mantap dan 
tidak berubah”, juga dinamai hag, demikian juga 
yang “mesti dilaksanakan” atau “yang wajib”. 
Tikaman yang mantap sehingga menembus ke 
dalam —karena mantapnya—juga dilukiskan 
dengan akar kata ini, yakni muhtaggah. Pakaian 
yang baik dan mantap tenunannya dinamai 
tsaubun muhaggag. 

Nilai-nilai agama adalah Hag karena nilai- 
nilai tersebut selalu mantap tidak dapat diubah- 
ubah. Sesuatu yang tidak berubah, sifatnya pasti, 
dan sesuatu yang pasti menjadi benar, dari sisi 
bahwa ia tidak mengalami perubahan. 

Kata al-Hag terulang di dalam Al-Our'an 
sebanyak 227 kali dengan aneka ragam arti, 
seperti agama, Al-Our'an, Islam, keadilan, tauhid, 
kebenaran, nasib, kebutuhan, antonim kebatilan, 
keyakinan, kematian, kebangkitan, dan lain-lain, 
yang puncaknya adalah Allah swt. 

Allah adalah Hag karena Dia tidak meng- 
alami sedikit pun perubahan. Dia wujud dan 
wujud-Nya bersifat wajib. Tidak dapat ter- 
gambar dalam benak bahwa Dia disentuh oleh 
ketiadaan atau perubahan, sebagaimana yang 
dialami oleh makhluk. Dia yang berhak, (yang 
mesti) disembah, tiada yang berhak disembah 
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kecuali Allah. Dia juga Hag karena segala yang 
besumber dari-Nya pasti benar, mantap, dan 
tidak berubah. 

Imam Al-Ghazali menguraikan bahwa apa 
yang diinformasikan merupakan satu dari tiga 
kemungkinan: Batil secara mutlak, Hag secara mutlak, 
atau dari satu sisi hag dan dari sisi yang lain batil. 

Sesuatu yang dari sisi zatnya tidak mung- 
kin wujud adalah batil secara mutlak, lawannya 
adalah hag, yaitu Allah karena wujudnya wajib 
adanya. 

Adapun yang dari satu sisi hag dan sisi lain 
batil adalah hal yang bila ditinjau dari zatnya, 
tidak ada, atau tidak dapat ada kecuali bila 


ditinjau dari wujudnya setelah diwujudkan oleh 
Allah yang wajib wujud-Nya itu, maka dia hag. 
Walau pun sifat hag yang disandang-Nya 
bersifat relatif, karena ia tadinya tidak ada, 
kemudian diadakan, lalu akan ditiadakan lagi. 
Maha benar Allah dalam firman-Nya: 


Ip SET M3 YUL Spy S 
oa 
“Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia. Setiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi- 
Nya segala penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan” (OS. Al-Oashash (|28J: 88). 


Sesuatu yang terjangkau oleh akal dan 
dibenarkan olehnya juga dinamai hag, walaupun 
sifat-Nya relatif, karena pembenarannya ber- 
sumber dari pemilik akal (manusia) yang relatif. 

Ucapan juga ada yang terjangkau oleh akal 
dan dibenarkan olehnya serta sesuai dengan 
kenyataan, maka ketika itu ia pun menjadi hag. 
Ucapan yang paling hag adalah La Ilaha IIG Allah, 
karena dipahami oleh akal, dibenarkan olehnya, 
serta kandungannya tidak berubah sama sekali, 
sampai kapan pun. Demikian, wa Allah A'lam. 

# M. Ouraish Shihab & 


HAOOAH (3) 
Higgah berasal dari kata hagga - yahuggu - haggan 


FT It 


(Gx - 42y — 55) atau hagga - yahiggu - haggan 
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(1252 aa “5) atau hagga - yahaggu - haggan 
(G5 Aa ta 5), yang arti aslinya adalah 'benar' 
mata parit (Ja? ' jadi — lawan dari salah). Al- 
Ashfahani menyebutkan bahwa makna dari 
kata hagg ialah muthdabagah wa muwifagah 
(SIA, HU3s - sesuai). Pengarang kitab 
Magayisul-Lughah menyebutkan bahwa makna 
dari kata hagg ialah ihkamusy-syar'i wa shihhatuhu 
(Suri s£ PU Ken - kekukuhan sesuatu dan 
kebenarannya). Ketiga makna ini memunyai 
hubungan yang erat. Sebab, sesuatu-berita 
misalnya—yang dapat dinyatakan benar apabila 
sesuai dengan kenyataan atau kejadian yang 
sesungguhnya dan sesuatu yang sesuai di antara 
pernyataan dan kenyataan disebut sesuatu yang 
benar dan setelah jelas kebenarannya maka 
kukuhlah berita tersebut. 

Di dalam pemakaian, makna ini berkem- 
bang menjadi beberapa, sesuai dengan konteks 
pembicaraan. Di antara makna-makna tersebut 
ialah wajaba (5-3 - wajib) yang biasa disertai 
dengan kata depan 'ala ( Se) tsabata( -5- tetap), 
hagg (45 - hak), dan shadaga (5x5 - benar). 
Antara Ibabasans makna ini—betapa pun berane- 
ka ragamnya-tampaknya tetap menunjukkan 
suatu hubungan yang erat dengan makna 
aslinya. Makna 'wajib' misalnya, harus ter- 
hadap sesuatu yang benar atau yang dibenar- 
kan, untuk melaksanakannya harus sesuai 
dengan petunjuk yang mewajibkannya, dan 
harus disesuaikan dengan kondisi yang dibebani 
kewajiban. 

Al-hdggah (#81), menurut Ibnul-Arabi, dari 
segi bahasa berarti 'sesuatu yang wajib atau 
pasti', dan oleh sebagian ahli bahasa diartikan 
dengan 'yang sempurna' karena setiap yang 
sempurna menunjukkan kebenaran yang man- 
tap: sebagian yang lain, seperti Az-Zajjaj 
berpendapat bahwa al-hdggah berarti 'yang 
berperkara' karena orang yang berperkara atau 
berdebat mengaku dirinya yang paling benar, 
sehingga salah satu dari mereka yang menang 
disebut yang hagg (benar): sedangkan dalam 
konteks tertentu dapat berarti 'Hari Kiamat'. 
Hari Kiamat disebut al-hdggah (8) karena: 
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pertama, berita tentang Hari Kiamat itu benar, 
kedua, Hari Kiamat itu pasti akan terjadi, ketiga, 
pada Hari Kiamat akan ditentukan mana yang 
benar dan mana yang salah: keempat, pada Hari 
Kiamat setiap yang berhak atas sesuatu pasti 
akan memperolehnya, yakni siapa saja yang 
berhak mendapatkan surga maka ia akan 
memasukinya dan siapa pun yang berhak untuk 
mendapatkan neraka maka ia pun akan segera 
menghuninya. 

Kata al-haggah (4815), dengan menambah alif 
dan lam (al) yang mengandung arti definitif (li at- 
ta'rif) pada awalnya sehingga berbunyi al-hdggah 

#54), kemudian dijadikan oleh Allah sebagai 
nama dari salah satu surah yang terdapat di 
dalam Al-Our'an. OS. Al-Haggah terletak pada 
urutan ke-69 dari 114 surah yang terdapat di 
dalam Al-Our'an. Surah dimaksud tergolong 
Makkiyah dan diturunkan setelah OS. Al-Mulk 
(67). Jumlah ayatnya sebanyak 52 dengan 256 
kata dan 1036 huruf. Di dalam surah ini, al-haggah 
(G3) disebut tiga kali dan kata hagg satu kali. 

Pokok kandungan OS. Al-Haggah (69) ada 
tiga, yaitu: pertama, persoalan orang-orang yang 
mendustakan keberadaan dan kebenaran Hari 
Kiamat yang dalam surah ini diwakili oleh kaum 
Tsamud dan kaum 'Ad: kedua, keadaan bumi dan 
manusia pada hari kiamat dan sesudahnya nanti 
sebagaimana yang sebagian dikutip melalui ayat 
ke-14 sampai dengan 37: ketiga, mempertegas 
kebenaran Al-OJur'an sebagai wahyu dari Allah 
swt. sebagai yang diuraikan oleh ayat ke-38 
sampai dengan akhir surah. 

& Cholidi & Arifuddin Ahmad & 


HARAJ ( CP ) 

Haraj adalah bentuk mashdar dari kata haraja- 
yahraju-harajan (xx — «4 - g), berakar 
pada huruf h4', ra', dan jim yang berarti 'menya- 
tukan' dan 'mempersempit'. Kedua makna 
denotatif tersebut dapat disatukan dengan arti 
'merapatkan' sebab sesuatu yang disatukan akan 
menjadi rapat dan seolah-olah menjadi sempit. 
Dari makna dasar yang pertama (menyatukan) 
berkembang menjadi, antara lain: 'sekawanan' 
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(kambing) karena yang demikian menyatukan 
diri dan mngambil arah yang sama, 'pakaian 
yang dijemur' karena yang demikian disatukan 
pada (tali) jemuran. Makna dasar yang kedua 
(mempersempit) juga berkembang menjadi, 
antara lain: 'cekung' karena yang demikian 
memperkecil/ mempersempit pantulan: 'memak- 
sa atau menindas' karena yang demikian mem- 
buat yang lain menjadi sempit ruang gerak dan 
keinginannya: 'larangan' karena yang demikian 
membatasi perbuatan seseorang sehingga 
menjadi sempit dan tidak leluasa, dan 'dosa atau 
kesalahan' karena yang demikian telah melanggar 
ruang atau perbuatan yang sudah dipersempit/ 
dilarang dan karenanya pula pelakunya akan 
disudutkan, sehingga ia terbatas berinteraksi 
dengan orang lain. Menurut Al-Ashfahani, 
kesempitan, dosa, dan kekafiran disebut haraj 
karena jiwa pelakunya dalam kondisi ragu. 
Kata haraj di dalam Al-Our'an terulang 
lima belas kali, antara lain di dalam OS. An-Nisa' 
(41: 65, OS. Al-MAS'idah (5J: 6, OS. Al-An'am Jej: 
125. Penggunaan kata haraj di dalam Al-Our'an 
adalah berkaitan dengan hal-hal berikut. 


1. Berkaitan dengan dasar-dasar pemerintah- 
an. Bahwa seseorang yang berhakim dengan 
Muhammad (peradilan Islam), walaupun 
bukan orang beriman seperti orang munafik, 
tidak akan merasa keberatan atas putusan 
yang diberikan kepadanya (OS. An-Nisa' (4l: 
65). Kalangan ahli tafsir mengartikan kata 
haraj di dalam ayat ini dengan “kesempitan 
dan 'keraguan'. Maksudnya, orang yang telah 
memperoleh putusan dari Nabi saw. atau 
peradilan Islam tidak akan merasakan sempit 
dan ragu, sehingga tampaklah baginya ke- 
yakinan (kebenaran). Menurut adh-Dhahhak, 
maksud ayat tersebut menunjukkan bahwa 
adalah suatu dosa bagi orang yang meng- 
ingkari atau tidak menerima putusan (yang 
telah ditetapkan oleh Nabi saw. atau peradil- 
an Islam). Maksudnya, seseorang yang telah 
memperoleh putusan dari Nabi saw. atau 
peradilan Islam tidak akan merasa berdosa, 
jika ia menerima putusan tersebut. 
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2. Berkaitan dengan thaharah (wudhu, mandi, 
tayamum). Yaitu, bahwa perintah bersuci 
tatkala hendak melakukan ibadah, khususnya 
shalat, bukan karena Allah menghendaki 
suatu kesulitan bagi hamba-Nya, melainkan 
Dia hendak membersihkan dan menyem- 
purnakan nikmat bagi hamba-Nya (OS. Al- 
Ma'idah (5J: 6). As-Suyuthi berpendapat 
bahwa maksud kata haraj di dalam ayat ini 
adalah Allah tidak menghendaki suatu 
kesulitan bagi hamba-Nya di dalam kewa- 
jiban berwudhu, mandi, dan tayamum. Al- 
Ourthubi berpendapat bahwa yang di- 
maksud kata haraj di dalam ayat ini adalah 
Allah tidak menghendaki ketentuan agama 
itu sebagai suatu kesulitan, seperti dinyata- 
kan di dalam OS. Al-Hajj (22: 78. 

3. Berkaitan dengan siksaan terhadap orang 
yang sesat (tidak mau menerima kebenaran, 
tidak beriman). Dada mereka akan dijadikan 
oleh Allah sesak lagi sempit, seolah-olah ia 
sedang mendaki ke langit (OS. Al-An'am (6|: 
125). As-Suyuthi berpendapat, maksud kata 
haraj di dalam ayat ini adalah kesempitan yang 
amat. Namun, hal ini ditolak oleh golongan 
Oadariah. Mereka berpendapat, di dalam 
sebuah riwayat dari Bukhari dan Muslim, 
Nabi saw. bersabda, “Barang siapa yang 
dikehendaki oleh Allah suatu kebaikan, maka Allah 
akan (memberikan) pemahaman tentang agama.” 
Maksudnya, Allah menghendaki kelapangan 
dan nur-Nya atas orang tersebut untuk 
memahami agama yang tidak lain adalah 
agama Islam. Sebagian ulama berpendapat 
bahwa yang dimaksud haraj di dalam ayat 
tersebut adalah kesulitan seseorang untuk 
menolak keinginan hawa nafsunya berbuat 
maksiat. Ibnu Abbas menganalogikan ke- 
sulitan bagi orang yang mendapatkan ke- 
sesatan untuk menerima Islam laksana kutu 
dan rayap yang berusaha menembus puncak 
pohon. Az-Zamakhsyari berpendapat, mak- 
sud haraj di dalam ayat tersebut menunjukan 
bahwa hati orang yang sesat telah tertutup, 
menjadi keras dan gelap, dan hati mereka 
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terhalang dari kebenaran dan keimanan, 
sehingga kebenaran dan keimanan akan men- 
tal jika disampaikan kepadanya. 

. Berkaitan dengan petunjuk Allah kepada 
Nabi saw. Beliau adalah utusan Allah yang 
diwahyukan kepadanya Al-Our'an yang 
wajib disampaikan kepada umat manusia, 
peringatan kepada orang-orang kafir dan 
pelajaran bagi orang yang beriman. Karena 
itu, Tuhan mengingatkan kepada Nabi saw. 
agar tidak ada kesempitan di dalam dadanya 
di dalam menjalankan tugas tersebut (OS. Al- 
A'raf (7): 2). Sebagian ahli tafsir, seperti 
Mujahid dan Oatadah menegaskan bahwa 
kata haraj di dalam ayat tersebut berarti 
'keraguan'. Maksudnya, tidak ada keraguan 
sekecil apa pun di dalam hati Rasulullah di 
dalam menyampaikan risalah Allah swt. atau 
di dalam memberi peringatan kepada umat- 
nya. Sementara itu, ahli tafsir yang lain, 
seperti As-Suyuthi dan Al-Ourthubi meng- 
artikan kata haraj dengan “kesulitan'. Maksud- 
nya, Nabi saw. tidak merasa kesulitan di 
dalam menyampaikan risalah Allah swt. 

. Berkaitan dengan beberapa uzur yang di- 
benarkan syarak untuk tidak berjihad. Bahwa 
tidak ada dosa bagi orang yang sakit, lemah 
seperti orang buta dan orang pincang, dan 
orang yang tidak memperoleh apa yang akan 
mereka nafkahkan lantaran tidak pergi 
berjihad (OS. At-Taubah (9J: 91 dan OS. Al- 
Fath (48): 17). Kalangan ahli tafsir mengarti- 
kan kata haraj di dalam ayat tersebut dengan 
“tidak ada dosa'. Maksudnya, mereka tidak 
berdosa jika tidak ikut berperang di jalan Al- 
lah karena Dia tidak membebani seseorang, 
kecuali menurut kemampuannya (OS. Al- 
Bagarah (2): 286). 

. Berkaitan dengan prinsip agama (Islam). 
Bahwa agama (Islam) bukanlah suatu ajaran 
yang menjadikan pemeluknya di dalam 
kesempitan karena adanya beberapa larangan 
dan beberapa kewajiban, seperti berjihad di 
jalan Allah, mendirikan shalat, dan menunai- 
kan zakat. Selama seseorang berpegang teguh 
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kepada tali (agama) Allah, maka Allah se- 
nantiasa menjadi pelindungnya (OS. Al-Hajj 
(22): 78). Kalangan ahli tafsir seperti Al- 
Ourthubi dan As-Suyuthi mengartikan kata 
haraj dengan 'kesulitan'. Maksudnya, Allah 
tidak menghendaki adanya kesulitan di dalam 
beragama, sebab berbagai kewajiban di 
dalam agama mendapatkan kemudahan jika 
situasi darurat, seperti meng-gashar shalat 
bagi musafir, tayamum bagi orang sakit dan 
tidak mendapatkan air, berbuka (puasa) bagi 
orang sakit dan safar, dan makan bangkai. 
Pada sisi lain, orang yang menjalankan 
agamanya akan mendapatkan perlindungan 
dari Allah swt. Dia menurunkan agama 
beserta para rasul-Nya agar setiap orang 
yang beragama (Islam) mudah melaksanakan 
ajaran agamanya. Al-Ourthubi mengemuka- 
kan bahwa arti kata haraj di dalam ayat ini 
dibagi kepada tiga bagian, yaitu kesulitan 
yang berkaitan dengan kesulitan di dalam 
dada seseorang untuk melaksanakan keten- 
tuan agama, kesulitan yang telah diangkat 
oleh Allah (kewajibannya), seperti gugurnya 
kewajiban puasa bagi orang sakit dan safar, 
dan kesulitan yang telah mendapat kemu- 
dahan, seperti kemudahan-kemudahan di 
dalam masalah had. 


. Berkaitan dengan pergaulan di dalam rumah 


tangga. Yaitu, bahwa tidak ada halangan bagi 
orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 
dan tidak (pula) bagi orang sakit makan 
bersama-sama atau sendirian di rumah kita 
atau rumah keluarga kita (OS. An-Nur (241: 
61). 


. Berkaitan dengan anak angkat, yakni bahwa 


orang boleh mengawini bekas istri anak 
angkatnya, dengan ketentuan bahwa istri anak 
angkat itu telah diceraikan dan telah habis 
masa idahnya agar tidak ada keberatan bagi 
orang (Mukmin) yang akan mengawininya 
(OS. Al-Ahzab (33): 37 dan 50). Ketentuan 
seperti ini telah dipraktikkan oleh Nabi saw. 
terhadap mantan istri Zaid (anak angkat 
beliau). Ketentuan tersebut merupakan ke- 


BEM na menata Un mama en PN Mann ai AN Dean SA ESIKHOPEMA ALAJUR AN 


Haram 


tetapan dari Allah swt. yang oleh Nabi saw. 
tidak ada suatu keberatan untuk mengerja- 
kannya (OS. Al-Ahzab (33: 38). Kata haraj di 
dalam ayat tersebut, oleh sebagian ahli tafsir 
dimaksudkan sebagai kesulitan secara umum, 
baik berkaitan dengan urusan agama, seperti 
mendahulukan yang lebih suci, dan atau lebih 
utama, maupun berkaitan dengan urusan 
keduniaan, seperti kehalalan bagi Nabi saw. 
untuk menikahi perempuan Mukmin, meski- 
pun janda dari anak angkatnya. 


Dengan demikian dapat dinyatakan bah- 
wa penggunaan kata haraj di dalam Al-Our'an 
berarti rasa keraguan yang terdapat di dalam 
jiwa seseorang untuk melakukan suatu perbuat- 
an atau untuk menentukan suatu sikap, sehingga 
jiwanya menjadi berat, sempit, dan merasa 
berdosa. Bagi orang beriman, keraguan itu 
dimaksudkan untuk menghindari dosa, sedang- 
kan bagi orang kafir, keraguan itu dimaksudkan 
sebagai kesulitan menerima kebenaran. 

« Arifuddin Ahmad & 


HARAM (»'») 

Kata harim adalah bentuk mashdar (infinitif) dari 
haruma, yahrumu, haraman/kariman (#5 “x 
Ul, L3 ). Menurut Ibnu Faris, semua kata 
yang berasal dari akar kata ha', ra', dan mim 
mengandung arti 'larangan' dan 'penegasan'. 
Cambuk yang tidak lentur disebut sauth muharram 
(#4 Su - cambuk kaku), karena tidak bisa 
dimainkan dengan mudah dan seolah-olah ada 
yang melarangnya. Mekah dan Madinah disebut 
haramani (0C'- ) karena kemuliaan kedua kota 
tersebut dan larangan melakukan beberapa hal 
yang diperbolehkan di luar kedua kota tersebut. 
Orang ihram (#1), yaitu orang yang sedang 
melakukan rangkaian ibadah haji atau umrah 
yang ditandai dengan memakai pakaian tertentu 
pada migit (tempat yang telah ditetapkan). 
Disebut demikian karena adanya larangan 
melakukan hal-hal yang dibolehkan di luar 
ihram seperti berburu dan menggauli istri. Bulan 
haram adalah bulan dilarang berperang. Selan- 
jutnya jika melakukan haji, orang Arab melepas- 
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kan pakaiannya dan tidak memakainya ketika 
berada di tanah suci, pakaian itu dinamakan 
harim (&). 

Menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani, larangan 
itu timbul dari beberapa kemungkinan. Apakah 
karena Tuhan yang mencegahnya, taskhir ilahi 
( BS s3), seperti yang terdapat di dalam OS. 
Al-Oashash (28): 12. Allah mengharamkan/ 
mencegah Musa menyusu pada wanita lain selain 
ibunya, ataukah karena sudah menjadi ketentuan 
Allah seperti yang terdapat di dalam OS. Al- 
M3'idah (51:72. Allah mengharamkan surga bagi 
orang-orang musyrik. Dapat juga larangan itu 
didasarkan atas pertimbangan akal atau didasar- 
kan pada syariat atau larangan itu timbul dari 
orang yang dijunjung perintahnya. 

Kata haram (#'- ) dengan segala pecahan- 
nya terdapat 83 kali di dalam Al-Our'an dengan 
bentuk fil madhi harrama ( $& ), baik yang ma'lim 
maupun yang majhil sebanyak 34 kali: bentuk 
fil mudhiri' lima kali, bentuk mashdar, haraman 
(&5 ) dua kali dan haraman (Ust - ) 26 kali, bentuk 
jamak, hurum («- ) lima kali dan hurumit 
(xx) dua kali, bentuk ism maf'dl, mahram 
(#94 ) empat kali dan muharram (55 ) lima kali. 

Penggunaannya dalam bentuk fi madhi 
dapat dikelompokkan sebagai berikut. 


1. Berbicara mengenai makanan, misalnya 
jenis-jenis makanan yang diharamkan, yaitu 
bangkai, darah, daging babi, binatang yang 
disembelih bukan karena Allah sebagaimana 
yang terdapat di dalam OS. Al-Bagarah (2): 
173 dan OS. An-Nahl (16): 115. Ditempat lain 
ditambahkan binatang yang tercekik, yang 
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk dan yang 
diterkam binatang buas, kecuali binatang- 
binatang itu sempat disembelih sebelum mati 
sebagaimama di dalam OS. Al-M3'idah (51: 3. 
Mengecam perbuatan orang-orang musyrik 
atau orang kafir yang mengharamkan rezeki 
yang telah dihalalkan oleh Allah: perbuatan 
mereka itu dianggap kesesatan dan jauh dari 
hidayah Allah, ini disebutkan di dalam OS. 
Al-An'am (6l: 140, dan lain-lain. 

2. Berbicara mengenai wanita mahram («5 - 
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muhrim), yakni wanita yang haram dinikahi. 
Mereka adalah ibu, anak perempuan, saudara 
perempuan, saudara perempuan bapak, 
Saudara perempuan ibu, anak perempuan 
dari saudara laki-laki, anak perempuan dari 
saudara wanita, ibu yang menyusui, saudara 
perempuan sepenyusuan, ibu mertua, anak 
perempuan dari istri yang telah digauli, 
menantu perempuan, dua orang bersaudara 
yang dikawini secara bersamaan, wanita 
yang bersuami kecuali budak perempuan 
yang suaminya tidak ikut tertawan bersama- 
nya, ini dapat dilihat di dalam OS. An-Nisa 
(41: 23. 

3. Berbicara mengenai beberapa perbuatan 
yang diharamkan, seperti riba (OS. Al- 
Bagarah (2): 275), kawin dengan orang 
musyrik (OS. An-Nur (24J: 3), menyekutukan 
Allah, durhaka kepada orang tua, membunuh 
anak karena mengkhawatirkan bakal jadi 
miskin, melakukan perbuatan keji (fawdhisy) 
yang tampak maupun yang terselubung, 
membunuh orang tidak secara hak (OS. Al- 
An'am (6): 151 dan OS. Al-Isra' (17): 33). 

4. Menunjukkan bahwa Mekah itu diharamkan 
oleh Allah atau disucikan oleh-Nya (OS. An- 
Naml (271: 91). 

5. Berkaitan dengan larangan yang bersifat 
menundukkan (taskhir ilahy) (OS. Al-Oashash 
(28): 12). Di situ dinyatakan bahwa Allah 
mengharamkan Musa (ketika jatuh di tangan 
keluarga Firaun) menyusu pada perempuan- 
perempuan lain kecuali pada ibunya. 

6. Berkaitan dengan larangan yang sifatnya 
paksaan (OS. Al-Ma'idah (51: 72 dan OS. Al- 
A'raf (7): 50). Pada ayat pertama menyatakan 
bahwa ketika penghuni neraka menyeru 
penghuni surga agar memberinya sedikit air 
atau makanan yang direzekikan Allah kepa- 
danya, penghuni surga menjawab bahwa 
sesungguhnya Allah telah mengharamkan 
keduanya (secara paksa) bagi orang-orang 
kafir. Pada ayat kedua dinyatakan bahwa 
Surga itu diharamkan (secara paksa) bagi 
orang-orang musyrik. 
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Adapun penggunaannya dalam bentuk fi1 
mudhiri' ditemukan pada lima tempat, yaitu OS. 
Al-MS'idah (5): 87, OS. Al-A'raf (7):157, OS. At- 
Taubah (9): 29, 37, dan OS. At-Tahrim, (66: 1 
dengan dua makna pokok. Yang pertama, 
berkaitan dengan hal-hal yang diharamkan oleh 
Allah dan yang dihalalkan oleh-Nya, seperti 
mengingatkan orang-orang Mukmin agar tidak 
mengharamkan apa yang telah dihalalkan oleh 
Allah (OS. Al-Ma'idah (51: 87). Yang kedua, 
berkaitan dengan bulan-bulan haram, sebagai- 
mana di dalam OS. Al-A'raf (7):157, yang 
mengecam perbuatan orang-orang kafir yang 
tidak konsisten mengenai bulan-bulan haram. 
Muharram, Rajab, Dzulga'dah, Dzulhijjah 
adalah bulan-bulan haram yang dihormati dan 
di dalam bulan-bulan tersebut tidak boleh 
diadakan peperangan. Akan tetapi, peraturan ini 
dilanggar oleh mereka dengan mengadakan 
peperangan di bulan Muharram dan menjadikan 
bulan Safar sebagai bulan yang dihormati untuk 
mengganti bulan Muharram itu. Sekalipun 
bilangan bulan yang disucikan yaitu empat 
bulan juga, dengan perbuatannya itu tata tertib 
di Jazirah Arab menjadi kacau dan lalu lintas 
perdagangan menjadi terganggu. 

Selanjutnya, penggunaan dengan bentuk 
mashdar haraman (&'- ) disebutkan dua kali, 
yaitu di dalam OS. Al-Gashash (28): 57 dan OS. 
Al-'Ankabit (29): 67 dan semuanya menunjuk 
pada tanah Mekah yang di dalamnya terdapat 
Baitullah. Adapun, bentuk haram («|») yang 
berulang 26 kali digunakan untuk menunjukkan 
beberapa arti. 


a. Arti yang ada kaitannya dengan tanah 
haram, dengan penggunaan beberapa rang- 
kaian kata seperti al-masjidil haram 
( Adi mandi ) sebagaimana yang ter- 
dapat di dalam OS. Al-Bagarah (2): 144, 149, 
150, 191, 196 dan 217, OS. Al-M4'idah (SI: 2, 
dan lain-lain. Penggunaan rangkaian ini 
mengacu pada Masjid Haram dengan arti 
yang lebih luas, yakni termasuk di dalamnya 
daerah-daerah sekitarnya. Di dalam ayat- 
ayat tersebut di antaranya dibicarakan arah 
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kiblat ketika melakukan shalat. Rangkaian 
kata yang kedua adalah al-masy'aril haram 
(AMI KAsJI ) sebagaimana yang terdapat 
di dalam OS. Al-Bagarah (2): 198. Yang 
dimaksud al-masy'aril haram (MA! KI ) 
di dalam ayat itu, menurut As-Suyuthi adalah 
Muzdalifah secara keseluruhan atau gunung 
yang terda-pat di situ. Di dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Muslim, Nabi saw. 
berhenti di situ melakukan dzikrullah dan 
berdoa dengan sungguh-sungguh. Rangkaian 
kata yang ketiga yang digunakan yang ada 
kaitannya dengan tanah haram adalah al- 
baitul haram (ABE ) sebagaimana ter- 
dapat di dalam OS. Al-M“'idah (5J: 2 dan 97. 
Al-baitul haram (AN Sl )yang dimaksud di 
situ adalah Ka'bah. 

b. Bulan haram, dengan rangkaian kata asy- 
syahrul haram ( aa #3JI ): ini dapat dilihat 
pada OS. Al-Bagarah (2): 194 dan 217, OS. Al- 
Ma'idah (f5J: 2 dan 97. Bulan haram yang 
dimaksud ada 4, yaitu Dzulga'dah, Dzul- 
hijjah, Muharram, dan Rajab. Jumlah bulan 
haram tersebut dijelaskan di dalam OS. At- 
Taubah (9): 36 yang menyatakan bahwa ada 
dua belas bulan yang telah ditetapkan oleh 
Allah dan empat di antaranya adalah bulan 
haram. 

Cc. Arti yang berlawanan dengan kata halal, ini 
dapat dilihat pada dua ayat, yaitu OS. Yiinus 
(10): 59 dan OS. Al-Nahl (16): 116. Kedua ayat 
tersebut berbicara di dalam konteks penghalal- 
an yang haram dan pengharaman yang halal 
sebagai sesuatu yang dikecam oleh Allah. 

d. Arti kepastian, seperti kepastian hisab di 
akhirat, sebagaimana disebutkan di dalam 
OS. Al-Anbiya' (21): 95. 


Selain bentuk mufrad tersebut, bentuk 
jamaknya juga digunakan, yaitu kurumit (4), 
di dalam dua ayat. Yang pertama, di dalam OS. 
Al-Bagarah 2: 194 dengan arti, menurut As- 
Suyuthi, 'semua yang wajib dipelihara dan 
dihormati atau dimuliakan'. Yang kedua, di dalam 
OS. Al-Hajj (22): 30 dengan redaksi hurumitullih 
(Si ) artinya menurut As-Suyuthi, 'semua 
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yang diwajibkan oleh Allah berupa manasik haji 
dan kewajiban-kewajiban lainnya . 

Bentuk jamak yang kedua, kurum («' ), 
ditemukan secara berulang di dalam Al-Our'an 
sebanyak lima kali dengan dua makna, yaitu 
'bulan-bulan haram' sebagaimana yang ter- 
dapat di dalam OS. At-Taubah, (91: 5 dan 36 serta 
makna 'ihram' sebagaimana yang terdapat di 
dalam OS. Al-MS'idah (5J: 1, 95, dan 96. 

Selanjutnya, bentuk ism maf'l, mahram 
(#54 ), pada dua tempat digunakan dengan arti 
'orang miskin yang tidak meminta-minta' (OS. 
Adz-Dzariyat (51): 19 dan OS. Al-Ma'arij (70): 25). 
Dua tempat lainnya mengacu pada arti 'tidak 
memperoleh hasil dari apa yang ditanamnya (OS. 
Al-Wagi'ah (56): 67 dan OS. Al-Oalam (681: 27). 
Adapun bentuk ism maf'dl muharram (xx ) 
digunakan untuk membicarakan beberapa hal 
yang diharamkan: Baitullah, yang diharamkan 
dengan arti 'dimuliakan' (OS. Ibrahim (14J: 37): 
Palestina, yang diharamkan bagi Bani Israil 
selama 40 tahun karena kefasikannya (OS. Al- 
Ma'idah (51: 26), dan seterusnya. 

« Muhammad Wardah Agil & 
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Kata harasha (» ) dan derivasinya, menurut 
Ibnu Faris, mengandung dua makna pokok. 
Pertama, 'membelah', umpama tukang gunting 
membelah kain, dikatakan harashal gashshiruts 
tsaub (LA Kadi .5,5 ). Dari makna itu, orang 
yang menguliti binatang disebut hirishah (5 
- tukang menguiliti). Demikian juga awan disebut 
harishah (La: x) atau hdrishah (15,-) karena 
seolah-olah membelah atau menguliti per- 
mukaan bumi dengan tetesan air (hujannya) 
yang lebat. Kedua, 'obsesi' atau keinginan yang 
amat besar terhadap sesuatu. 

Di dalam Al-Our'an, semua bentuk yang 
terambil dari akar kata tersebut terulang 
sebanyak lima kali. Dua kali di dalam bentuk fi 
madhi, pada OS. Yasuf (12): 103 dan OS. An-Nisa' 
(4): 129. Satu kali di dalam bentuk fi1 mudhiri', 
tahrishu (5 ), pada OS. An-Nahl (16): 37. Satu 
kali di dalam bentuk ism tafdhil, ahrash (,»-&1 ), di 
dalam OS. Al-Bagarah (2): 96. Satu kali di dalam 
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bentuk sifat musyabbahah, harish (5s: - ), di dalam 
OS. At-Taubah (9J: 128. Semua bentuk tersebut 
berkisar pada arti yang kedua, yakni kemauan 
yang sangat terhadap sesuatu. 

Penggunaan bentuk-bentuk tersebut, ada 
yang berkonotasi tidak baik, seperti kerakusan 
terhadap kesenangan dunia yang dimiliki oleh 
Bani Israil. Ini disebutkan di dalam OS. Al- 
Bagarah (21:96, “Sesungguhnya kamu akan mendapati 
mereka ahrashan nasi (AN “5x1 — setamak-tamak 
manusia) kepada kehidupan (di dunia), bahkan (lebih 
tamak lagi) dari orang-orang musyrik. Masing-masing 
ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal, umur 
panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya 
daripada siksa. Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
kerjakan”. Ada juga yang berkonotasi baik, seperti 
di dalam OS. At-Taubah (9J: 128 yang me- 
ngemukakan sifat Rasulullah saw. “Sesungguhnya 
telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, harish 
(v2 - sangat menginginkan) keimanan dan ke- 
selamatan bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang”. 
Selanjutnya, ada juga yang mengingatkan 
mengenai keterbatasan manusia dengan me- 
nyatakan bahwa bagaimanapun usaha dan 
keinginan seseorang terhadap sesuatu, jika Allah 
tidak menghendaki/menginginkannya maka 
tetap tidak akan terwujud. Hal ini juga memberi 
isyarat bahwa Allah tidak membebani seseorang 
di luar kemampuannya. Makna ini dapat ditemu- 
kan pada tiga tempat, yaitu, OS. Yusuf (12|: 103, 
OS. An-Nahl (161: 37, dan OS. An-Nisa' (4): 129. 

Di dalam OS. Yusuf (12): 103 disebutkan, 
“Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman, 
walaupun kamu (Muhammad) sangat mengingin- 
kannya”. Ayat tersebut berkenaan dengan 
keadaan Nabi yang sangat berharap agar orang- 
orang kafir Ouraisy dan orang Yahudi dapat 
beriman. Ar-Razi menjelaskan kaitan ayat ini 
dengan sebelumnya bahwa para kafir Ouraisy 
dan sekelompok Yahudi bertanya tentang kisah 
Nabi Yusuf. Menanggapi hal itu, Nabi berpikir, 
barangkali mereka akan beriman bila tuntutan 
mereka dipenuhi. Namun, setelah Nabi menge- 
mukakan kisah tersebut, mereka tetap berkeras 
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pada kekafirannya karena memang pertanyaan 
itu sebenarnya hanya untuk memojokkan Nabi. 
Maka, turunlah ayat ini sebagai penenang 
kepada Nabi. 

Kemudian, penggunaan kata tahrish (- 4) 
di dalam OS. An-Nahl (16): 37 juga sejalan 
maknanya dengan ayat di atas, dikatakan 
kepada Nabi, “Jika kamu sangat mengharapkan agar 
mereka dapat petunjuk maka sesungguhnya Allah tidak 
akan memberi petunjuk kepada orang yang disesatkan- 
Nya dan sekali-kali mereka tidak memunyai penolong”. 

Adapun kata harasha (:»& ) pada OS. An- 
Nisa (4): 129 bebicara di dalam konteks keadilan 
seseorang yang punya istri lebih dari satu, 
dikatakan, “Dan kalian sekali-kali tidak akan dapat 
berlaku adil di antara istri-istrimu walaupun kalian sangat 
ingin berbuat demikian. Karena itu, janganlah kalian 
terlalu cenderung (kepada yang kalian cintai) sehingga 
kalian biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika 
kalian mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari 
kecurangan) maka sesungguhnya Allah Maha Peng- 
ampun lagi Maha Penyayang”. Ayat tersebut 
menegaskan bahwa bagaimanapun manusia 
berusaha untuk adil (dalam hal perasaan), tetap 
tidak akan mampu. 

Ar-Razi mengemukakan dua penafsiran 
dari kata walau harashtum (&» Jy- sekalipun 
kalian sangat menginginkannya) yang terdapat 
pada ayat itu. Pertama, seorang suami tidak akan 
mampu berbuat yang sama terhadap istri- 
istrinya di dalam hal kecenderungan hati. Jika 
itu tidak dapat dilakukan maka hal tersebut 
bukan kewajiban karena membebani sesuatu di 
luar kemampuan tidak terdapat dalam Islam. 
Kedua, seorang suami tidak akan mampu 
berbuat sama terhadap istri-istrinya di dalam 
pembicaraan maupun perlakuan karena per- 
bedaan cinta yang ada di dalam diri seseorang 
pasti melahirkan efek atau ekses yang berbeda. 
Namun, justru karena keterbatasan itulah maka 
manusia dituntut untuk kerja ekstra agar 
berusaha sesuai dengan kemampuan untuk 
berbuat sebaik-baiknya kepada istri-istrinya, 
khususnya yang sifatnya lahiriah seperti nafkah 
dan waktu bergilir. « Muhammad Wardah Agil & 
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Kata harb (“#5 ) di dalam bahasa Indonesia 
diartikan 'perang'. Kata itu berasal dari haraba, 
yahrubu, harban (W 5 55) yang berarti 
'merampas secara paksa'. Secara kebahasaan 
harb berarti 'pembunuhan dan pelecehan 
martabat'. Dari kata ini juga terbentuk kata 
mikrib (2 ). Disebut mihrab masjid karena 
ia merupakan lambang tempat untuk me- 
merangi setan dan hawa nafsu. Mikrib juga 
berarti 'dasar atau pusat'. Dari sini muncul 
istilah mihrabil-bait yang artinya 'fondasi rumah'. 


(harb), walau tidak diinginkan, sebagai salah satu cara 
mempertahankan keutuhan agama. 


Di dalam Al-Our'an kata harb dengan kata 
turunannya disebut enam kali. Di dalam bentuk 
fil madhi (kata kerja lampau), hdraba (“6 ) 
disebut satu kali, yaitu pada OS. At-Taubah (9J: 
107, di dalam bentuk fi'1 mudhiri' (kata kerja masa 
kini), yuhiribiina (S' 54 ), juga disebut satu kali, 
yaitu pada OS. AI-MA'idah (5): 33. Kemudian, di 
dalam bentuk mashdar (infinitif) kata itu disebut 
empat kali, yaitu pada OS. Al-Bagarah (2): 279, 
OS. Al-MF'idah (5J: 64, OS. Al-Anfal (8): 57, dan 
OS. Muhammad (47): 4. 

Kata harb (5 ) di dalam Al-Our'an pada 
umumnya berarti 'perang' atau 'permusuhan', 
tetapi ada juga yang bermakna 'durhaka' atau 
'tidak taat. Di dalam pengertian 'memerangi' 
atau 'memusuhi', kata itu terdapat antara lain 
pada OS. Al-MS'idah (51:64 dan OS. Muhammad 
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(471: 4, sedangkan di dalam pengertian 'durhaka' 
atau 'tidak taat', dijumpai antara lain di dalam 
OS. Al-MS'idah f5): 33 dan di dalam OS. At- 
Taubah (9): 107. 

Ungkapan harb ("5 ) di dalam Al-Our'an 
terdapat di dalam berbagai konteks. Pertama, di 
dalam konteks memerangi orang-orang munafik, 
seperti pada OS. At-Taubah (9J: 107. Ayat ini 
mengingatkan umat Islam agar waspada ter- 
hadap tipu muslihat orang-orang munafik yang 
menggunakan segala cara, termasuk mendirikan 
masjid, guna memperdaya umat Islam. Kedua, 
di dalam konteks memerangi orang-orang 
Yahudi, seperti pada OS. Al-MS'idah (SJ: 64. 
Ketiga, di dalam konteks penjelasan bentuk 
hukuman bagi perusuh dan pengacau keamanan. 
Umpamanya, di dalam OS. Al-MS'idah (51: 33. 
Di sini dengan tegas dinyatakan bahwa hukuman 
bagi kaum perusuh itu adalah dibunuh, disalib, 
dipotong tangan dan kaki secara timbal balik, 
dan diasingkan ke luar negeri. Hukuman dijalan- 
kan berdasarkan besar kecilnya pelanggaran 
mereka. Keempat, kata harb (&'- ) juga di- 
ungkapkan di dalam konteks memerangi orang- 
orang kafir yang mengkhianati janji. Ini di- 
jumpai di dalam OS. Al-Anfal (81: 57, “Jika kamu 
menemui mereka di dalam peperangan maka cerai- 
beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka 
dengan (menumpas) mereka supaya mereka mengambil 
pelajaran.” Yang dimaksud “mereka” di dalam 
ayat ini dijelaskan pada ayat sebelumnya, yaitu 
orang-orang kafir yang mengkhianati janji. Ayat 
ini sekaligus berbicara tentang taktik perang 
yang harus dijalankan umat Islam di dalam 
menghadapi orang-orang kafir. Kelima, kata itu 
disebut di dalam konteks memerangi pelaku riba, 
seperti di dalam OS. Al-Bagarah (2): 279. 
Keenam, kata itu disebut di dalam konteks 
penjelasan tentang tawanan perang, yaitu pada 
OS. Muhammad (47): 4. Di sini dijelaskan apabila 
musuh dapat dikalahkan, mereka dapat dijadi- 
kan tawanan perang. Terhadap tawanan perang 
diajarkan bahwa mereka dapat dibebaskan atau 
dilepaskan dengan tebusan. « Musda Mulia & 
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HARD (3) 

Hard (55 )adalah bentuk mashdar dari kata harada 
yahridu (5 25 5 ). Menurut Ibnu Faris, kata ini 
adalah turunan dari huruf-huruf h4', ra', dan dil 
dan memiliki tiga makna denotatif, yaitu (1) al- 
gashdu (ai - maksud): (2) al-gadhabu ( Kah » 
marah), seperti di dalam syair Arab wa ibnu salmi 
ld hard (5x KE cake 4N, - dan Ibnu Salmi 
sedang marah). Makna ini berkembang menjadi 
'mencegah' karena orang yang marah biasanya 
mencegah orang lain melakukan sesuatu, 'me- 
ngamuk karena marah, seperti dikatakan asadun 
haridun (5 311 - singa itu mengamuk): dan (3) 
at-tanahkilal-'udal ( pas - berpaling atau Jali - 
berubah), seperti dikata-kan nazala fulanun haridan 
(UK ,& 536 JS -Si fulan tinggal (di suatu daerah) 
berpaling (berubah) dari kaumnya (sendirian)). 
Makna ketiga ini berkembang menjadi, antara 
lain 'sedikit' karena berubah dari biasanya, 
misalnya tahun ini hujan turun sedikit atau unta 
itu sedikit susunya. 

Kata hard (5'5 ) di dalam Al-Our'an hanya 
disebutkan satu kali, yaitu di dalam OS. Al- 
Oalam (68): 25, berbunyi, “Waghadhaw “ala hardin 
gadirin ( »ya8 5 Je 15423 - Dan berangkatlah 
mereka di pagi hari dengan niat menghalangi 
(orang-orang miskin) padahal mereka mampu 
menolongnya). Sebagian ulama menginter- 
pretasikan dengan 'dan pergilah mereka pada 
pagi-pagi itu, dengan kepercayaan, (bahwa) 
mereka berkuasa menghampakan fakir miskin 
dari hasil kebun itu'. Ulama berbeda pendapat 
tentang makna kata hard (55) di dalam ayat 
tersebut. Ibnu Mas'ud mengartikan (4 - 
mencegah), Ibnu Katsir mengartikan guwwatun 
wa syiddatun ( 22 3 - sekuat tenaga): menurut 
Oatadah dan Mujahid mengartikan dengan jadda 
(45 - sungguh-sunguh): menurut Ikrimah, 
maknanya adalah 'ala ghaizhin (b£ Je - 
murka), menurut As-Suddi dan Abu Sufyan, 
bermakna 'marah' atau 'nama kebun': Al-Azhari 
mengarti-kannya dengan 'nama kampung”: Al- 
Hasan mengartikannya dengan 'membutuhkan': 
Ar-Razi mengartikan kata »'- di dalam ayat 
tersebut dengan al-man'u ( aa - mencegah), 
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sehingga maknanya 'di dalam hati mereka 
merasa mampu mencegah orang-orang miskin', 
Ada juga yang berpendapat, lanjut Ar-Razi, 
dengan al-gashdu was-sur'ah ( ket , Aa 5 
maksud dan segera), sehingga berarti: 'mereka 
bersegera ke kebun mereka dengan suatu 
maksud memanen sendiri kebunnya, sehingga 
orang miskin tidak dapat mengambil manfaat 
daripadanya', atau “berpagi-pagi', sehingga 
maknanya 'mereka datang pagi-pagi untuk 
memanen sendiri kebun mereka'. Al-Ashfahani 
dan Al-Ourthubi mengartikan kata itu dengan 
'mencegah dengan keras dan marah'. Dengan 
demikian, maksud ayat tersebut adalah men- 
cegah dengan keras orang miskin untuk menda- 
patkan makanan dari kebun mereka. 

Nasib yang dialami oleh pemilik kebun itu 
tampaknya sejalan dengan firman Allah yang 
berbunyi, “Lain syakartum laazidannakum walain 
kafartum inna 'adzabi lasyadid ( Sh IN ah ud 
Iya GAS DJ Fi og3 - Jika kamu bersyukur, 
Kami pasti akan menambahkan nikmat-Ku, 
(tetapi) jika kalian kafir maka ketahuilah se- 
sungguhnya azab-Ku sangat pedih) pada OS. 
Ibrahim (14): 7. Yaitu, mereka mendurhakai 
nikmat yang diberikan Allah kepada mereka, 
sehingga kebun mereka dibinasakan Allah swt. 
Kedurhakaan yang dimaksud di sini adalah 
mereka menjauhkan orang-orang miskin dari 
manfaat kebun itu, padahal mereka dapat mem- 
berikan manfaat kepada orang-orang miskin 
tersebut. Akan tetapi, alangkah merugi dan sia- 
sianya usaha mereka. Alangkah mengerikannya 
apa yang mereka lihat. Sungguh tidak dapat 
dibenarkan oleh mata dan tidak terlintas di 
dalam pikiran, jika kebun yang kemarin penuh 
dan melimpah dengan kebaikan dan berkah, kini 
telah menjadi daratan yang tandus. 

& Arifuddin Ahmad & 


HARF (3) 

Kata harf dan kata lain yang seasal dengan kata 
itu disebut enam kali di dalam Al-Our'an, di 
antaranya di dalam OS. Al-Bagarah (21: 75, OS. 
An-Nisa' (41:46, OS. Al-Anfal (8: 16. 
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Di dalam tulisan, kata harf terdiri dari huruf, 
ha', ra', dan fa'. Dari segi terminologi kata tersebut 
memiliki, paling tidak, tiga pengertian: pertama, 
'ukuran sesuatu', yakni suatu ungkapan yang 
dijadikan ukuran untuk menentukan bentuk 
dari sisinya, seperti bentuk pisau (ukurannya) 
dan bentuk/raut wajah seseorang: kedua, 
'mengganti/menukar sesuatu', seperti menukar 
redaksi yang diungkapkan oleh orang lain, 
ketiga, 'mengusahakan sesuatu', seperti seorang 
suami bekerja/berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya. Dari ketiga pengertian 
tersebut di atas, penggunaannya yang paling 
sering adalah pengertian kedua, meskipun Al- 
Our'an juga banyak menggunakan pengertian 
pertama. 

Kata harf yang disebut di dalam Al-Our'an 
paling tidak mengandung tiga pengertian. 
Pertama, sikap orang-orang Yahudi yang sering- 
kali mengubah/mengganti suatu ungkapan yang 
terdapat di dalam Kitab Suci Taurat, seperti yang 
terdapat di dalam OS. Al-Bagarah (2): 75 serta 
OS. Al-Ma'idah (5J: 13 dan 41, atau mengubah 
redaksi yang dikemukakan oleh orang lain, 
seperti di dalam OS. An-Nisa' (4): 46. Perubahan 
tersebut bisa berupa penambahan, perubahan 
posisi kata-kata, atau pengurangan. Kedua, sikap 
orang munafik yang beribadah kepada Allah 
tidak dengan penuh keyakinan. Bila ia mendapat 
rahmat, ia beriman dan beribadah, sebaliknya, 
bila mendapat cobaan dan musibah, ia berbalik 
pada kekafiran. Hal ini disebut di dalam OS. Al- 
Hajj (22): 11. Ketiga, berbalik dari kelompoknya 
kemudian menyatu dengan kelompok lain, 
sewaktu melakukan peperangan. Hal ini dinyata- 
kan di dalam OS. Al-Anfal (81: 16. 

Ketiga pengertian tersebut di atas sebenar- 
nya dapat dikembalikan pada pengertian asal- 
nya, yakni 'berbalik', atau 'mengubah'. 

& Ahmad Husein Ritonga & 

HARUN (0g)u) 

Harin (65 ) adalah nama salah seorang nabi 
dan rasul Allah swt. Tidak diketahui secara pasti 
tanggal dan tempat lahir nabi dan rasul tersebut. 
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Harun diutus membantu Nabi Musa as. di 
dalam menyampaikan risalah Tuhan dan per- 
juangan membebaskan Bani Israil dari kelaliman 
Firaun. Dia lebih tua 4 tahun dari Musa. Harun 
lahir 4 tahun sebelum undang-undang Firaun 
yang memerintahkan membunuh setiap bayi 
laki-laki yang lahir dari Bani Israil diberlaku- 
kan, sedangkan Musa lahir ketika undang- 
undang tersebut sedang berlaku. Harun me- 
ninggal dunia mendahului Musa. 

Nama Harun yang disebut 20 kali di dalam 
Al-Our'an selalu mengikuti nama Musa atau 
kata gantinya, kecuali pada OS. Thaha (20): 70. 
Penyebutan namanya sebelum nama Musa 
memberi arti bahwa nabi Musa-lah sebenarnya 
penerima utama risalah yang diturunkan Allah, 
sedangkan Harun hanya pembantunya yang 
secara langsung memunyai tanggung jawab 
yang sama dengan Nabi Musa sebagaimana 
dinyatakan di dalam OS. Thaha (20): 29 dan 30. 
Ayat ini menyebut persaudaraan keduanya 
dengan kata akh ( Fa ). Tidak jelas apakah kata 
akh (#/) di sini menunjuk arti saudara sekan- 
dung, seibu, atau sebapak saja, tetapi OS. Thaha 
(201: 94 yang artinya, “Harun berkata: Hai putra ibuku 
janganlah kamu pegang janggutku dan jangan pula 
kepalaku...” memberi petunjuk bahwa persauda- 
raan keduanya adalah dari pertalian ibu. 
Riwayat menyebutkan bahwa Lukabad adalah 
nama ibu keduanya. 

Di dalam OS. Maryam (19): 28, Maryam 
dipanggil sebagai “saudara perempuan Harun”. 
Mengenai penggunaan nama Harun di dalam 
ayat ini terdapat beberapa pendapat antara lain 
ialah sebagai berikut: 

1. Digunakan sebagai nama seorang laki-laki 
yang berasal dari keturunan Bani Israil yang 
dipandang sangat saleh. Setiap orang yang 
saleh dibangsakan kepadanya, seperti halnya 
Maryam yang dibangsakan kepada Harun. 

2. Digunakan untuk seorang nabi yang ber- 
nama Harun, saudara Musa. Pemanggilan 
Maryam dengan “saudara Harun” sama 
halnya dengan memanggil Hamdan dengan 
panggilan “saudara Hamdan.” 
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3. Digunakan untuk saudara Maryam yang 
bernama Harun. Agaknya pengertian ini lebih 
mendekati konteks pemakaian ayat karena 
ayat itu berbicara mengenai tuduhan berbuat 
zina kepada Maryam yang memunyai sau- 
dara yang bernama Harun. 

Nabi Harun sebagai seorang yang ditugas- 
kan membantu menyampaikan risalah Tuhan. 
Risalah yang akan disampaikannya adalah 
risalah yang diturunkan Allah kepada Nabi 
Musa as. juga, yakni Taurat. Harun sendiri tidak 
menerima kitab suci. Namun, karena Harun di 
dalam tugas kerasulannya tidak dapat dipisah- 
kan dari tugas Musa, Harun menjadi nabi yang 
ikut menerima wahyu tersebut. Inilah yang 
diisyaratkan Allah di dalam firman-Nya ketika 
menjawab permohonan Nabi Musa as., “Bakal 
Kami bantu engkau dengan saudara engkau itu 
(Harun), dan Kami berikan kepada kamu berdua 
keterangan yang kuat sehingga mereka tidak 
sanggup mengalahkan engkau. Oleh karena itu, 
pergilah kamu berdua dengan membawa ayat- 
ayat Kami. Kami beserta orang-orang yang 
mengikuti kamu akan mendapat kemenangan.” 
(OS. Al-Oashash (28): 35). 

Ketika Nabi Musa as. mendapat panggilan 
untuk menghadap dan menerima wahyu Allah 
di bukit Thur Sina, Harun diminta mengganti- 
kannya untuk memimpin umatnya. 

#A. Rahman Ritonga & 


HARUT (Ly74) 

Kata ini merupakan ism 'alam yang diambil dari 
kata harata (&4 - menusuk). Hirit lazim di- 
pahami sebagai nama malaikat yang diutus 
Tuhan untuk menguji manusia dengan ilmu sihir. 
Kata ini hanya disebut sekali di dalam Al-Our'an, 
yaitu di dalam OS. Al-Bagarah (2): 102 dalam 
konteks tuduhan orang Yahudi terhadap Nabi 
Sulaiman as. sebagai tukang sihir. Dikatakan 
bahwa mereka (orang Yahudi) meng-ikuti apa 
yang dibaca oleh setan-setan pada masa Nabi 
Sulaiman as. dan mereka mengatakan bahwa 
Sulaiman as. itu mengerjakan sihir, padahal, 
Sulaiman as. tidak kafir dan tidak mengerjakan 
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sihir, hanya setan-setan itulah yang kafir 
(mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir 
kepada manusia dan apa yang diturunkan 
kepada dua orang malaikat di Babilonia, yaitu 
Harut dan Marut, sedang keduanya tidak 
mengerjakan (sesuatu) kepada seorang pun 
sebelum mengatakan, “Sesungguhnya kami 
hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah 
kamu kafir”. Maka, mereka mempelajari dari 
kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, 
mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) 
dengan istrinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak 
memberi mudharat dengan sihirnya kepada 
seorang pun, kecuali dengan izin Allah. Dan 
mereka mempelajari sesuatu yang memberi 
mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. 

Di dalam memahami OS. Al-Bagarah (2): 
102, para pakar tafsir (mufasir) memajukan 
beberapa penafsiran dan pendapat, khususnya 
mengenai siapa sesungguhnya yang dimaksud 
dengan Harut tersebut. 

Abus Suud Al-Hanafi, Ismail Haggi Al- 
Barusawi, As-Suyuthi, dan Ibnu Katsir, mengata- 
kan bahwa Harut adalah benar seorang malai- 
kat yang turun ke bumi. Para mufasir tersebut, 
kecuali Ibnu Katsir, mengemukakan beberapa 
kisah (riwayat) tentang Harut. 

As-Suyuthi, di dalam kitabnya Ad-Durrul 
Mantsiir fit Tafsir bil Ma'tsdr, menyajikan beberapa 
riwayat tentang Harut yang disebutnya sebagai 
bersumber dari hadits Nabi saw. Akan tetapi, 
menurut Ibnu Katsir, riwayat-riwayat tersebut 
adalah bersumber dari kisah isrdiliyyit, yakni 
kisah yang berkembang di kalangan ahli kitab, 
tetapi diragukan kebenarannya. Oleh karena itu, 
para mufasir belakangan, seperti Al-Maraghi, 
Muhammad Abduh, dan Hamka, berpendapat 
bahwa riwayat-riwayat tersebut tidak masuk 
akal. Al-Maraghi, di dalam Tafsir Al-Marighi, sama 
sekali tidak mengangkat satu pun dari kisah itu, 
tetapi menyebut bahwa Harut adalah manusia 
yang memiliki sifat-sifat mulia, sehingga di- 
serupakan dengan malaikat. Pendapat senada 
dikemukakan oleh Abdullah Yusuf Ali di dalam 
The Holy Our'an. Ya menganggap Harut adalah 
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manusia saleh yang dipuja sebagai dewa sihir 
di Babilonia. Ia juga menyebut adanya riwayat 
di dalam tafsir-tafsir Yahudi tentang kisah dua 
malaikat yang minta izin Tuhan untuk turun ke 
bumi, kemudian melakukan dosa, sehingga 
disiksa dengan kaki digantung di Babilonia. 
Demikian pula, orang-orang Kristen memercayai 
kisah tentang adanya malaikat yang berdosa dan 
disiksa di dunia. « Muhammadiyah Amin & 


HASAD (xx ) 

Kata hasad (xx. ) berasal dari akar kata ha', sin, 
dan dal, yang berarti 'iri hati dan dengki. Kata 
al-hasad (x-55 ) dengan segala derivasinya 
muncul di dalam Al-Our'an sebanyak lima kali, 
tersebar pada empat surah, sekali di dalam 
bentuk fi'11 madhi (kata kerja bentuk lampau), dua 
kali di dalam bentuk fi'il mudhiri' (kata kerja masa 
kini dan akan datang), sekali di dalam bentuk 
mashdar, dan sekali di dalam bentuk ism fa'il. 

Secara semantik, al-hasad (35 ) berarti 
'keinginan lenyapnya nikmat dari seseorang yang 
memilikinya', atau “perasaan benci terha-dap 
nikmat yang diperoleh orang lain dan meng- 
inginkan agar nikmat itu berpindah tangan 
kepadanya', tetapi kadang-kadang hanya 'keingin- 
an agar kenikmatan itu lenyap dari orang yang 
memilikinya karena dengki', meskipun tidak 
diikuti dengan keinginan agar kenikmatan itu 
berpindah tangan kepadanya. Al-hasad (55) 
yang terburuk adalah menentang dan berusaha 
merampas kenikmatan seseorang. Hal ini berbeda 
dengan al-ghibthah (1515 ) yang berarti iri, di dalam 
pengertian positif, yakni keinginan seseorang 
untuk mendapatkan nikmat seperti yang dimiliki 
orang lain, tanpa diiringi dengan keinginan agar 
kenikmatan itu lenyap dari orang lain dan tidak 
pula diikuti dengan rasa benci. 

Para Ahli Kitab, terutama sebagian orang 
Yahudi merasa dengki kepada orang-orang yang 
beriman (OS. Al-Bagarah (2): 109). Sebagian 
mufasir menafsirkan bahwa mereka dengki 
terhadap pahala yang diterima orang-orang 
yang beriman, dan sebagian lagi menafsirkan 
bahwa mereka dengki karena kehadiran Nabi 
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kepada kaum Mukmin bukan dari kalangan 
mereka, mereka menginginkan agar Nabi turun 
dari kalangan mereka. Yang terakhir ini memper- 
kuat pendapatnya dengan firman Allah di dalam 
OS. An-Nisa' f4J: 54. 

Menurut Mutawalli Sya'rawi, “hasid” 
adalah sebuah cita-cita jahat, keinginan meng- 
hilangkan nikmat yang diperoleh seseorang 
walaupun pelaku tidak memperoleh keuntungan 
apa pun dari perbuatannya itu. Menurutnya, al- 
hasad (ix.&xi) adalah perbuatan putus asa yang 
lebih jahat dari kekuatan gaib yang mendatang- 
kan mudharat kepada manusia. Hasud merupa- 
kan kekuatan tersembunyi, tetapi pengaruhnya 
sangat besar dan dapat mendatangkan bencana. 

Sayyid Outhub berpendapat bahwa meski- 
pun tidak diikuti dengan usaha untuk melenyap- 
kan kenikmatan itu, yang jelas, keinginan buruk 
itu selalu berakibat buruk pula. Paling tidak, 
hubungan di antara orang yang dengki dan 
orang yang menjadi sasaran kedengkiannya, 
tidak lagi berjalan baik. Namun sulitnya, 
penyakit dengki itu sesuatu yang abstrak, tidak 
dapat dilihat sehingga sulit untuk mengo- 
batinya. Di sinilah rahasia perintah Allah agar 
kita senantiasa memohon perlindungan dari 
penyakit itu kepada-Nya, sebagaimana dalam 
OS. Al-Falag (113): 1-5. 

Abdullah Yusuf Ali, sebagaimana juga 
Muhammad Abduh mengemukakan bahwa 
perlindungan kepada Allah dibutuhkan oleh 
seseorang apabila ada orang lain berupaya 
mewujudkan kedengkian itu kepadanya, baik 
kedengkian itu tertuju kepada materi atau 
nonmateri. Umpamanya dengan upaya sung- 
guh-sungguh untuk menghilangkan nikmat yang 
ia peroleh, maka dengan bermacam cara dan 
dengan mengadakan perangkap-perangkap 
berusaha melakukan jebakan agar yang dijadi- 
kan sasaran kedengkiannya jatuh ke dalam 
kemudharatan. Tindakan ini biasanya sangat 
licik dan kadang-kadang sulit untuk mengeta- 
huinya. Karena itu, jalan yang terbaik, kata Allah 
adalah berlindung kepada-Nya dari kedengkian 
tersebut, di antaranya dengan membaca dan 
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menga-malkan OS. Al-Falag ini. 

Sikap dengki adalah wujud dari ketidak- 
bersihan batin seseorang dan bisa dimiliki oleh 
siapa saja. Umpamanya di dalam diri orang 
beriman, yang diwujudkan di dalam bentuk 
dengki terhadap karunia yang diterima oleh 
orang lain. Bisa pula oleh orang kafir, yang 
diwujudkan di dalam bentuk menghalang- 
halangi seseorang untuk beriman kepada Allah 
(OS. An-Nisa' (4): 54-55 dan OS. Al-Bagarah (2): 
109). 

Sifat dengki bila diwujudkan akan men- 
dorong pelakunya melancarkan fitnah atau 
berita buruk tentang orang yang didengki dan 
sasarannya seringkali menjadi tidak berdaya 
untuk membela diri. Sifat dengki juga merupakan 
pertarungan sepihak tanpa diketahui oleh 
“Jawannya”. Bahkan kadang-kadang si pendeng- 
ki mengamati tanpa sepengatahuannya. Akhir- 
nya, ia sibuk dengan kedengkiannya dan lupa 
dengan kebaikan yang harus ia lakukan untuk 
dirinya serta kebaikan sasaran kedengkiannya. 
Karena itu, Rasulullah saw. bersabda, 


US mali FU SA IP alan, SU) 
He 

(Iyyakum wal-hasad, fa innal hasada ya'kulul hasanit 

kami ta'kulun-ndrul hathaba) 

Jauhilah olehmu sifat dengki, karena dengki memakan 

segala kebaikan sebagaimana api membakar kayu yang 

kering). (HR. Abu Dawud dari Abu Hurairah). 


# Badri Yatim & Yaswirman & 


3 IR, 


1-6 


HASIB (———) 

Kata al-hasib (Ji) yang terdiri akarnya dari 
huruf-huruf ha', sin, dan b4' memunyai empat 
kisaran makna, yakni menghitung, mencukupkan, 
bantal kecil, dan penyakit yang menimpa kulit sehingga 
memutih. 

Dalam al-Our'an kata hasib terulang se- 
banyak empat kali. Tiga di antaranya menjadi 
sifat Allah dan yang keempat tertuju kepada 
manusia, yakni firman-Nya: (Sit 5 SLS si 
Kos Wle a,di ) “Bacalah kitab (amal)mu cukuplah 
engkau sendiri sebagai penghisab terhadap dirimu” (OS. 
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al-Isra (17): 14). 

Kata Hasib yang menjadi sifat Allah, dua di 
antaranya (OS. An-Nisa (4J: 6 dan Al-Ahzab 
(331: 39) didahului oleh kata kafg yang berarti 
cukup, sehingga hasiba lebih cenderung dipahami 
dalam arti Yang memberi kecukupan. Sedangkan ayat 
ketiga bersifat umum, yakni firman-Nya: 


ae opera LA sEnag Lab EL2 G2 Sa 
JS OS mi ol Laga) gl ia Gl Iya Ken Ker 1513 


"Apabila kamu dihormati dengan satu penghormatan, 
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, 
atau balaslah (dengan yang serupa) Sesungguhnya 
Allah Hasiba (Maha memperhitungkan) atas segala 
sesuatu” (OS. An-Nisa' (4): 86). 


Demikian juga ayat yang menggunakan 
bentuk jamak dari kata hasib, yakni hisibin. Ini 
menunjukkan adanya selain Allah yang melaku- 
kan perhitungan. Dia (Allah) adalah Asra' al- 
Hisibin/secepat-cepat Pembuat perhitungan (OS. 
Al-An'am (6): 62). Atau ayat tersebut meng- 
informasikan adanya yang melakukan per- 
hitungan atas restu dan perintah-Nya sebagai- 
mana diisyaratkan oleh OS. Al-Anbiya (21): 47. 

Imam Ghazali menguraikan bahwa al-Hasib 
bermakna “Dia yang mencukupi siapa yang 
mengandalkannya.” Sifat ini tidak dapat di- 
sandang kecuali Allah sendiri, karena hanya 
Allah saja yang dapat mencukupi lagi diandal- 
kan oleh setiap makhluk. Allah sendiri yang 
dapat mencukupi semua makhluk, mewujudkan 
kebutuhan mereka, melanggengkannya, bahkan 
menyempurnakannya. “Jangan duga jika Anda 
membutuhkan makanan atau minuman, mem- 
butuhkan bumi, langit, atau matahari, bahwa 
Anda membutuhkan selain-Nya, sehingga bukan 
lagi Allah yang mencukupi kebutuhan Anda, 
karena pada hakikatnya Dia juga Maha Men- 
cukupi itu, yang menciptakan, makanan, minu- 
man, langit, bumi, dan lain-lain. Jangan duga bayi 
yang membutuhkan ibu yang menyusukan dan 
memeliharanya, jangan duga bahwa bukan 
Allah yang mencukupinya, karena Allah men- 
ciptakan ibunya, serta air susu yang diisapnya, 
Allah pula yang mengilhami bayi itu mengisap, 
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serta menciptakan rasa kasih sayang di kalbu 
ibu kepadanya,” demikian al-Ghazali. 

Kalau kata al-Hasib dipahami dalam arti 
menghitung, maka Allah, selaku al-Hasib antara lain 
adalah yang melakukan perhitungan menyang- 
kut amal-amal baik dan buruk manusia secara 
amat teliti, lagi amat cepat. Firman-Nya: 


Op 3 Gas AB SG kasa aa basal Ong 


Tama 3 S3 GIE JUN OS 
"Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari 
Kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit 
pun. Dan jika (amal itu) hanya seberat biji sawi pun 
pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah 
Kami sebagai Pembuat perhitungan” (OS. Al-Anbiya' 
(21): 47). Demikian, wa Allih A'lam. 

& M. @uraish Shihab & 


HASRAH (3) 

Kata hasrah (3. ) dengan berbagai bentuknya 
disebut dua belas kali di dalam Al-Our'an, tersebar 
di dalam 12 surah, di antaranya di dalam OS. Al- 
Anbiya' (21): 19, dan OS. Al-Anfal (8): 36. 

Kata hasrah (3. ) berasal dari hasara 
(755) yang di dalam tulisan terdiri dari huruf 
ha', sin, dan ra'. Kata itu bermakna 'tersingkapnya 
pakaian dari badan seseorang sehingga badan- 
nya kelihatan. Keterbukaan aurat seseorang 
membuat ia terkesima dan malu karena menurut 
adat aurat itu harus ditutup. Dari kata hasira 
timbul kata hasrah (3. ) yang berarti 'sirnanya 
sesuatu yang tidak bisa diraih lagi, dan timbul 
penyesalan yang teramat di dalam di dalam diri 
seseorang. Kehilangan tersebut terjadi kemudi- 
an, dan itu akibat dari kesalahan yang bersang- 
kutan atau karena jangkauan pemikirannya yang 
kurang arif. 

Dihubungkan dengan ayat Al-Our'an, kata 
hasrah (5 xx ) memunyai berbagai pengertian. 
1. Hasrah (3 -.— ) berarti 'penyesalan', seperti di 

dalam OS. Al-Anfal (8J: 36, OS. Yasin (361: 30, 
menggambarkan penyesalan orang-orang 
yang tidak mau beriman dan orang-orang 
yang munafik. Juga penyesalan bagi orang 
yang menyembah sesuatu selain Allah, 


Kajian Kosakat 


Hasrah 


seperti di dalam OS. Al-Bagarah (2): 167, juga 
penyesalan orang kafir yang tidak percaya 
pada Hari Kiamat, seperti di dalam OS. Al- 
An'am (6): 31. Di samping itu, teguran Allah 
kepada orang yang berbuat dosa agar bertau- 
bat sebelum ajal tiba sehingga kelak tidak ada 
penyesalan lagi di Hari Kemudian, seperti di 
dalam OS. az-Zumar (39): 56. Selain itu, kata 
itu juga bisa bermakna penyesalan yang 
bersifat keduniaan (materi), baik karena 
berlaku boros terhadap harta yang ada 
maupun berlaku kikir, seperti di dalam OS. 
Al-Isra' (17): 29. Juga merupakan teguran 
kepada Nabi Muhammad saw. agar jangan 
terlalu gelisah melihat orang yang mengang- 
gap perbuatan jahat sebagai suatu kebaikan, 
seperti di dalam OS. Fathir (35): 8. 

2. Hasrah (3'.x ) bermakna 'hari kiamat karena 
pada hari kiamat semua manusia, tanpa 
kecuali, merasa menyesal kurang banyak 
berbuat kebaikan dan kebajikan semasa 
hidup di dunia, seperti di dalam OS. Maryam 
(19): 39. 

3. Hasrah (5. ) juga bermakna 'rasa letih dan 
payah'. Makna tersebut berkaitan dengan 
keadaan manusia yang menggunakan semua 
potensinya untuk mengamati dan mem- 
pelajari jagad raya ini. Mereka merasa letih 
dan payah karena tidak menemukan ketidak- 
seimbangan di dalam ciptaan Allah, seperti 
di dalam OS. Al-Mulk (67): 4. Ayat ini sebenar- 
nya berbicara tentang orang yang tidak 
beriman meskipun mereka telah mengguna- 
kan semua peralatan dan kemampuan untuk 
melihat ketidakseimbangan pada ciptaan Al- 
lah. Setelah usaha itu dilakukan, mereka 
merasa kesal, kenapa tidak bisa menemukan 
ketidakseimbangan di dalam ciptaan Allah. 


Ketiga pengertian kata hasrah (3. ) yang 
dikemukakan di atas sebenarnya bisa dikembali- 
kan kepada makna kebahasaan yang dikemuka- 
kan di atas, meskipun kata hasrah (3. ) ada 
yang bermakna 'Hari Kiamat'. Dapat dipahami 
bahwa Hari Kiamat itu adalah hari penyesalan 
setiap orang atas usaha yang pernah dilaku- 
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kannya, dan mereka tidak bisa mengulanginya 
kembali, sebagaimana di dalam OS. Ibrahim (141: 
44, juga di dalam OS. Al-Munafigan (63): 10. 
Dengan demikian, kalau diperhatikan, pemakai- 
an kata hasrah ( 222) tersebut lebih mengacu 
pada suatu kekeliruan yang diketahui dan 
kemudian baru timbul suatu penyesalan, tetapi 
penyesalan itu sudah tidak berarti lagi bagi yang 
bersangkutan, karena nasi sudah menjadi bubur. 
& Ahmad Husein Ritonga & 


HASYIM (0-42 ) 

Kata hasyim ( «4 ) terambil dari akar kata yang 
terdiri atas tiga huruf, yaitu hA' - syin - mim. Makna 
dasar akar kata tersebut adalah 'pecah'. Dari situ, 
tumbuhan berupa pohon dan rumput yang 
kering disebut hasyim ( «45 ), bahkan, apa saja 
yang kering, menurut sebagian pakar, dapat 
disebut hasyim. Kemudian berkembang kata 
hasyim ( —&& ) juga menunjuk pada pohon yang 
biasa dijadikan kayu bakar, meskipun pohon itu 
masih mentah, dan sewaktu-waktu dapat 
diambil oleh pengumpul kayu bakar kapan saja 
dia mau. Selanjutnya, dari makna ini ber- 
kembang lagi dipakai untuk menunjuk pada 
orang yang pemurah karena sewaktu-waktu 
hartanya dapat dimanfaatkan oleh orang lain 
lantaran mudahnya memberi kepada orang yang 
membutuhkannya. 

Kata hasyim ( —-#&) di dalam Al-Our'an 
berulang sebanyak dua kali, yaitu pada OS. Al- 
Kahfi (18): 45 dan OS. Al-Oamar (54): 31. Dan 
kata itu menunjuk pada tumbuhan atau rumput 
yang kering. 

Penggunaan kata hasyim di dalam OS. Al- 
Kahfi tersebut berkaitan dengan perumpamaan 
kehidupan dunia yang hanya sementara dan fana, 
di mana disebutkan bahwa kehidupan dunia itu 
bagaikan air hujan yang diturunkan dari langit 
yang menyebabkan tumbuh-tumbuhan di atas 
bumi menjadi tumbuh dan subur, kemudian 
tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang 
diterbangkan oleh angin. Ini menunjukkan bahwa 
kehidupan dunia ini, meskipun kelihatan ber- 
manfaat: namun, hal itu hanya dalam waktu yang 
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singkat sebagaimana air hujan, meskipun dapat 
menumbuhkan dan menyuburkan tanaman, 
namun, keadaan tersebut tidak bertahan lama 
dan pada akhirnya akan kering dan diterbangkan 
oleh angin. Menurut para orang bijak (hukama), 
pengumpamaan kehidupan dunia dengan air 
disebabkan karena air itu sangat bermanfaat di 
dalam jumlah tertentu, tetapi jika terlalu banyak 
maka justru membahayakan, sebagaimana 
kehidupan dunia ini yang sangat dibutuhkan di 
dalam jumlah tertentu (sebatas yang halal), tetapi 
jika berlebihan maka akan membahayakan. 
Adapun pada OS. Al-Oamar (54J: 31 dijelas- 
kan bahwa mereka yang mendapat siksaan akan 
mengalami kegersangan di dalam hidup, tak 
ubahnya dengan rerumputan kering yang di- 
kumpulkan oleh orang yang punya kandang 
untuk dibuang karena tidak dapat dimanfaatkan 
dan dimakan oleh binatang peliharaan. Ayat 
tersebut berbicara di dalam kaitannya dengan 
kehancuran kaum Tsamud karena mereka meng- 
ingkari kerasulan Shaleh as., dan tidak mengakui 
adanya hari akhirat. Maka, Allah mendatangkan 
suara keras yang mengguntur sebagai siksa 
terhadap kaum Tsamugd, jadilah mereka mati 
bergelimpangan di tempat tinggal masing- 
masing. (Bandingkan OS. Hiid (11): 61-68 dan OS. 
Asy-Syu'ara' (26): 141-159). 
&« Muhammad Wardah Agil & Hasyimsyah Nasution « 


HATHAB («») 
Secara bahasa berarti 'al-wagid' ( 3 - kayu/ 
bahan bakar). Secara umum, kata hathab men- 
cakup setiap tanaman dan pohon kayu yang 
kering yang dapat dijadikan bahan bakar (kullu 
m4 jaffa min zar'in wa syajarin tugidu bihin-ndr 
(GB Ah uh G5 GS). Atau, se- 
tiap kayu yang disediakan untuk menyalakan/ 
menghidupkan api (m4 u'idda minasy- yajari li 
tugada bihin-ndru 5D 4 33 pa AU) 
Demikian pengertian kata hathab di dalam 
konteks kehidupan di dunia. Adapun kayu bakar 
(hathab) di dalam konteks kehidupan di akhirat 
bukan lagi terdiri dari kayu-kayu dunia, tetapi 
berupa manusia, jin, dan batu yang sebagiannya 
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akan menjadi kayu bakar untuk api neraka. 

Kata hathab di dalam Al-Our'an disebut dua 
kali, yaitu di dalam OS. AlJinn (72): 15 dan di 
dalam OS. Al-Lahab (111): 4. 

Kata hathab di dalam OS. Al-Jinn (72|: 15 
berkaitan dengan konteks pembicaraan tentang 
jin. Pada ayat sebelumnya (Ayat 14) disebutkan 
bahwa di antara jin itu ada yang taat dan ada 
pula yang menyimpang dari kebenaran dan akan 
menjadi kayu/bahan bakar untuk api neraka 
Jahannam (Ayat 15). 

Kata hathab di dalam OS. Al-Lahab (111): 4 
berkaitan dengan uraian tentang Abu Lahab dan 
istrinya yang menentang Rasulullah saw. 
Keduanya akan celaka dan masuk neraka. Harta 
Abu Lahab tak berguna untuk keselamatannya, 
demikian pula segala usahanya. Di dalam ayat 4 
ini disebutkan bahwa istri Abu Lahab menjadi 
“hammdlata al-hathab.” Ungkapan itu mengandung 
makna hakiki dan makna majazi. Bila diartikan 
secara hakiki maka sang istri benar-benar 
membawa kayu bakar dan meletakkannya di 
jalan-jalan yang dilalui Muhammad agar beliau 
terganggu. Bila diartikan secara majazi maka 
maksudnya ialah menyebar fitnah karena istri 
Abu Lahab selalu menyebarkan fitnah menjelek- 


Orang-orang yang menyimpang dari kebenaran akan menjadi 
kayulbahan bakar api neraka Jahannam, seperti halnya kayu- 
kayu yang menjadi bahan bakar di dunia. 
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kan Nabi Muhammad dan kaum Muslim. Ibnu 
Abbas, Mujahid, dan Oatadah, sebagaimana 
dikutip Al-Ourthubi, setuju dengan makna 
majazi atau kindyah ini. Al-Ashfahani juga 
sependapat dengan ini dan menurutnya kata 
hammalatal-hattab adalah kindyah dengan makna 
fitnah (kindyah 'anha bi an-namimah). 

Menurut Al-Maraghi, ayat ini menceri- 
takan keadaan istri Abu Lahab kelak di neraka 
jahanam. Gambaran tersebut sama dengan 
ketika ia masih di dunia tatkala ia memikul kayu 
berduri untuk menyakiti Rasulullah saw, dan 
keadaan itu masih tetap begitu sampai hari 
kiamat. Akan tetapi, di akhirat kayu yang dipikul 
adalah kayu neraka. 

Dengan demikian, kata hammalata al-hathab 
baik dengan makna hakiki maupun majazi, 
keduanya mengacu kepada sikap dan sifat jelek 
yang terdapat pada diri istri Abu Lahab, yang 
memang suka mengganggu Nabi Muhammad 
Saw. & Hasan Zaini & 


HATM («) 

Kata hatm (“& ) disebut satu kali di dalam Al- 
Our'an, yakni di dalam OS. Maryam (191: 71. 
Kata tersebut terdiri dari huruf ha', ta', dan mim, 
yang bermakna 'sesuatu yang mesti berlaku', 
atau 'hal yang mesti terjadi'. Kata hatm (-—) 
berbeda maknanya dengan kata amr ( “ ), yaitu 
'perintah yang mesti dilakukan'. Perintah 
tersebut datang dari yang berkuasa untuk orang 
yang berada di bawah kekuasaannya, sementara 
subjek diwajibkan untuk mematuhinya, kalau 
tidak ia akan mendapat sanksi hukum. Di sisi 
lain perintah itu bisa digunakan oleh dan untuk 
sesama manusia, juga bisa diberikan oleh Allah 
untuk hamba-Nya. 

Adapun kata hatm (“& ) menyangkut 
ungkapan Tuhan bagi makhluk-Nya yang kafir, 
yaitu masuk ke dalam neraka dan itu merupakan 
suatu kepastian bagi orang-orang kafir, tidak 
dapat dielakkan dan harus dijalani (OS. Maryam 
(191: 71). Kata tersebut tidak pernah digunakan 
di antara sesama manusia meskipun status dan 
kedudukan mereka berbeda. Jadi, dengan demi- 
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kian dapat dikatakan bahwa yang boleh meng- 
gunakan kata hatm ( aa )itu hanya Allah karena 
hanya Dialah yang memiliki kekuasaan yang 
mutlak yang tidak bisa dipungkiri/dilanggar oleh 
mahluk-Nya. 

Dari ungkapan di atas dapat dipahami 
bahwa manusia tidak berhak memastikan 
sesuatu, apalagi menyangkut perintah terhadap 
orang lain, dengan mengatakan, “Kamu mesti 


melakukannya.” & Ahmad Husein Ritonga & 


HAUL (J') 

Kata ini berasal dari kata hila (Jt) - yahalu 
(35 ) - haul (J' ) yang memunyai beberapa 
arti sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Manzhur 
di dalam Lisinul-'Arab. Kata al-haul berarti 
'berubahnya sesuatu dari satu keadaan kepada 
keadaan yang lain' dan mengandung pula makna 
'terpisahnya sesuatu dari yang lain. Makna lain 
dari haul adalah al-guwwah (upaya dan daya) 
misalnya di dalam ungkapan 14 haula wa 14 
guwwata illG bilah (S4 5P S9 ON), at- 
tahayyul ( Y528- menggunakan kelicikan), al-hilah 
(aku — helat), al-muhal (JW - kemustahilan), 
dan Ihtiyal ( Jz-! - penipuan). Dengan demikian, 
keseluruhan makna al-haul (J4 ) di sini berasal 
dari kondisi yang menggunakan pikiran, ke- 
kuatan, dan tindakan yang teliti atau licik. Di 
dalam Al-Our'an kata ini digunakan di dalam 
berbagai bentuk kata kerja, kata benda, ke- 
terangan tempat dan waktu. 

Hala (J& ) — yahilu (V' ) di dalam arti 
'memisahkan sesuatu dari yang lain atau meng- 
halangi' antara lain terdapat di dalam OS. Al- 
Anfal (8): 24, OS. Hd (11): 43, dan OS. Saba' (34J: 
54. Haul juga berarti 'perubahan', misalnya 
tercantum di dalam OS. Al-Isra' (17): 77 dan OS. 
Fathir (35): 43. 

Kata al-haul (J4) diungkapkan pula di 
dalam bentuk kata depan untuk keterangan 
tempat yang berarti 'di sekeliling' atau 'di sekitar”. 
Beberapa ayat di dalam Al-Our'an menggunakan 
makna ini, misalnya pada OS. Az-Zumar (391: 75 
dan OS. Al-Ahgaf (461: 27. Ayat-ayat lainnya yang 
menggunakan akar kata haul (J',5 ) sebagai kata 
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depan berada di dalam OS. At-Taubah (9J: 101, 
OS. Al-Isra (17): 1, OS. Asy-Syu'ara' (26): 25, OS. 
Al-Ankabit (29J: 67, dan lain-lain. 

Al-haul (J' ) adalah salah satu kata yang 
menggambarkan putaran waktu tertentu dan 
merupakan sinonim dari as-sanah (&4J) dan al- 
'Am («Wl) yang berarti 'tahun'. Orang Arab 
sangat peka di dalam memberikan sebutan bagi 
periode waktu tertentu karena mereka selalu 
mengaitkannya dengan kebiasaan mereka di 
dalam situasi berdagang, menggembala, atau 
pada saat perang dan damai. Karim Zaki 
Husamuddin menjelaskan di dalam bukunya Az- 
Zamin Ad-Dalili bahwa kata sanah (ix. ) memu- 
nyai arti 'tahun' yang digambarkan dengan 
kekeringan tanah dan kemiskinan, sedangkan 
kata “im yang artinya juga tahun memberikan 
makna kesuburan tanah dan kesejahteraan yang 
ada di mana-mana. Contoh lain adalah penggu- 
naan kata asy-syita (45 ) yang menggambarkan 
suasana dingin, tidak ada pembuahan pada 
tanam-tanaman dan musim kelaparan, oleh 
karena itu jenis kata asy-syitd' (SNI) adalah 
mudzakkar ( S 3. )atau maskulin, sedangkan ash- 
shaif (sx!) menunjukkan arti adanya keha- 
ngatan dan kehidupan, serta adanya hasil bumi, 
maka, kata ash-shaif (4241 ) adalah mu'annats 
(ep) atau feminin. Terdapat pendapat lain 
mengenai penyebutan asy-syitd' (4S ) sebagai 
mudzakkar (XX ) dan ash-shaif (1.21) sebagai 
mu'annats (esp) adalah karena Allah swt. 
mendahulukan kata asy-syita (45) ) dari ash-shaif 
(Kaali) (OS. Al-Ouraisy (106): 2) dan ini 
menggambarkan bahwa yang maskulin adalah 
yang disebut terlebih dahulu sebagaimana 
kebiasaan orang Arab. 

Demikian pula, sebagaimana kebiasaan 
bangsa Arab yang membedakan penggunaan 
suatu kata berdasarkan konotasi maka kata al- 
haul (JH) pun memunyai pengertian lain. 
Selain menunjukkan arti pergerakan matahari 
selama setahun, kata al-haul (JM ) ini juga 
menggambarkan perubahan dari satu keadaan 
kepada keadaan yang lain. Jadi, walaupun kata 
al- Gm (et ), as-sanah (HAN), dan al-haul (JAN ) 


EnsirLopepia AL-OUR'AN 


Haul 


memunyai arti yang sama, namun, setiap kata 
tersebut memunyai konotasi yang berbeda. 

Al-Our'an menyebutkan dua kali kata haul 
(J'— ) di dalam arti 'tahun' seperti di atas, yakni 
di dalam OS. Al-Bagarah (2): 233 dan 240. 
Pemilihan kata al-haul (J4) bagi kedua ayat 
ini adalah yang paling sesuai untuk meng- 
ungkapkan maksud Ilahi di dalam menyampai- 
kan pesan-pesan-Nya kepada umat manusia di 
dalam kehidupan sosialnya. 

Di dalam OS. Al-Bagarah (21: 233, Allah swt. 
berfirman, wal-walidatu yurdhi'na auladahunna 
kaulaini kamilain (ps Add Gaon SUGI 
us 6 - Para ibu hendaklah menyusukan anak- 
anaknya selama dua tahun penuh). Oleh karena 
kata al-haul (J4) mengandung arti asal “per- 
ubahan', 'kekuatan', dan 'tindakan yang teliti' 
maka penggunaan kata al-haul (J4 ) khusus di 
dalam dua ayat ini (OS. Al-Bagarah (2): 233 dan 
240) memberikan pengertian kekuatan yang 
diperoleh oleh seseorang setelah melewati masa 
tertentu, serta mengandung makna kesempurna- 
an kemampuan dan pertumbuhan yang lengkap. 
Penafsiran seperti ini diperoleh dari penjelasan 
mengenai rahasia adanya sinonim di dalam Al- 
Our'an, seperti yang ditulis oleh Ali Al-Yamani 
Dardir. Berdasarkan makna-makna inilah di- 
singkap pengertian mengenai keharusan menyu- 
sukan anak hingga dua tahun oleh ibunya. Pada 
usia bayi dua tahun, pertumbuhan fisiknya 
sudah sempurna: sang bayi tidak membutuhkan 
lagi unsur-unsur yang terkandung di dalam air 
susu ibu. Di saat inilah sang bayi berubah dari 
keadaan lemah menjadi kondisi yang lebih kuat 
dan sempurna. Tubuhnya sudah dapat mem- 
proses makanan tambahan selain air susu ibu 
karena sistem pencernaannya sudah mampu 
mencerna makanan. 

Dari kitab tafsir Ibn Katsir diperoleh 
pengertian bahwa atas dasar perkembangan 
yang telah lengkap inilah para ahli figih menyata- 
kan bahwa menyusui anak kecil setelah berusia 
dua tahun tidaklah menjadikan anak tersebut 
sebagai muhrimnya. Landasan dari pendapat di 
atas adalah hadits Rasulullah saw. yang ber- 
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bunyi, 14 yahrumu minar-radh@'ah illa ma kana fil- 
haulain ( Payet P3 asu Y RESI ya PAN , 
maksudnya adalah bahwa penyusuan yang 
dapat menjadikan muhrim adalah sebelum bayi 
mencapai usia dua tahun. 

Allah swt. berfirman di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 240 bahwa seorang istri yang 
ditinggal mati oleh suaminya, maka ia berhak 
mendapatkan nafkah dan tetap menempati 
rumahnya selama satu tahun lamanya karena 
setelah jangka waktu inilah sang istri dapat 
mengatasi kesedihannya. Al-Our'an menegas- 
kan makna yang diharapkan dari ayat di atas 
melalui penggunaan kata al-haul (J4). Peng- 
ungkapan dengan al-haul (J4) yang berarti 
'tahun' dan bukan sinonim lainnya seperti as- 
sanah (SJ) dan al-'im (&Wl) adalah untuk 
menggambarkan bahwa adanya perubahan 
yang terjadi terhadap diri sang istri setelah 
melewati masa berkabung. Setelah satu tahun, 
barulah seorang istri yang ditinggal wafat oleh 
suaminya merasa kuat hati. Ia sudah sanggup 
menyesuaikan dirinya secara psikologis dan 
sosiologis untuk menghadapi tantangan kehi- 
dupan. « Amany Burhanuddin Lubis # 


HAWARIYYON (083) 

Kata hawbriyyin ditemukan sebanyak lima kali 
di dalam Al-Our'an, yaitu masing-masing sekali 
pada OS. Ali “Imran (3): 52, OS. Al-M3'idah (5J: 
111 dan 112, serta dua kali pada OS. Ash-Shaff 
(61): 14. Sebagian ahli bahasa menyebutkan 
bahwa kata hawariyyin merupakan serapan yang 
berasal dari bahasa Habsyi, yaitu hawarya, yang 
berarti 'putih'. 

Kata hawiriyyin yang akarnya dari kata 
hawara (5& ) pada asalnya bermakna 'dua 
benda/keadaan yang berlawanan (kontras) 
walaupun kelihatannya keduanya bersatu. 
Seperti ungkapan hiirun 'in (“ss 3 53) di dalam 
OS. Al-Wagi'ah (56J: 22 berarti “bidadari jelita 
yang warna putih pada bola matanya bersih 
kemilau serta warna hitamnya pekat dan kelam. 
Pengertian ini juga mencakup dua orang yang 
berdiskusi karena pada dasarnya mereka berdua 
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memunyai pandangan yang berbeda walaupun 
berada di dalam satu majelis. Di dalam OS. Al- 
Mujadilah (58J: 1 Al-Our'an menyebutkan 
diskusi di antara Nabi Muhammad saw. dan 
seorang wanita yang di-zhihir oleh suaminya. 
Kata hawiriyyin juga berarti "sesuatu yang bersih 
tidak bercampur dengan yang lainnya. 

Dari pengertian-pengertian di atas, kata 
hawariyyan berkembang artinya menjadi 'teman/ 
pengikut setia para nabi . Mereka tulus dan ikhlas 
di dalam membantu menegakkan agama Allah 
yang dibawa Nabi-Nya tersebut. Mereka men- 
jaga kesucian hati dan jiwa dari segala cela dan 
aib. Hal ini didukung pula oleh hadits Nabi saw. 
yang menyatakan bahwa Zubair bin 'Awwam 
adalah hawiriy (S)') di antara umat beliau, 
yaitu sahabat dan penolong beliau yang 
istimewa dan setia di dalam menegakkan agama 
Islam. Hadits lain berbunyi, “Likulli nabiyyin 
hawariyyin, wa hawariyyi Az-Zubair ( (5 NO 
P3) 23 og #3 4 - Setiap nabi memiliki pe- 
nolong, dan penolongku adalah Zubair). 

Di dalam Al-Our'an, kata hawiriyyin secara 
khusus dimaksudkan hanya untuk pengikut- 
pengikut setia Nabi Isa as. Mereka disebut 
hawiriyyan karena kebiasaan mereka yang selalu 
menggunakan pakaian putih sebagai lawan dari 
kebiasaan masyarakat mereka yang suka me- 
makai pakaian berwarna hitam. Sebagian ulama 
menyatakan bahwa penamaan tersebut adalah 
karena mereka suka mengajarkan agama dan 
ilmu kepada manusia lainnya supaya jiwa 
manusia tersebut menjadi suci. 

Dari lima ayat di atas, Al-Our'an menye- 
butkan hawiriyyan di dalam tiga konteks. 
Pertama, pernyataan keimanan mereka kepada 
Allah dan kesetiaan kepada Nabi Isa serta 
kesiapan mereka membantu perjuangan Nabi Isa 
untuk menegakkan agama Allah yang dibawa- 
nya pada saat umatnya (Bani Israil) menging- 
karinya (OS. Ali “Imran (3J: 52 dan OS. Al- 
Ma'idah (5J: 111). Kedua, permintaan mereka 
kepada Nabi Isa agar Allah menurunkan hidang- 
an dari langit untuk menambah keimanan dan 
kemantapan hati mereka (OS. Al-MS'idah (51: 
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112). Ketiga, perintah Allah supaya umat Islam 
juga menjadi penolong perjuangan Nabi 
Muhammad saw. di dalam menegakkan agama 
Allah, sebagaimana telah ditunjukkan oleh 
hawiriyyian kepada Nabi Isa karena hanya orang 
yang menolong agama Allah kelak yang akan 
menang (OS. Ash-Shaff (61): 14). 

Menurut sebagian ahli, para pengikut setia 
Nabi Isa tersebut berjumlah dua belas orang, 
yaitu Simon (Petrus), Andreas, Yakub bin Zabdi, 
Yahya saudara Yakub, Piliphus, Bartolomius, 
Toas, Matius, Yakub bin Alpius, Tadius, Simon 
orang Kanani, dan Yudas Iskariot. 

Makna hawiriyyin sebagai pengikut Nabi 
Isa sebenarnya tidak keluar dari pengertian 
kebahasaan sebagaimana diungkap di atas. 
Mereka beriman dan membela Nabi Isa di 
tengah-tengah Bani Israil yang mengingkari dan 
mendustainya. Mereka setia mengikuti Nabi Isa 
meskipun di antara mereka terdapat perbedaan 
sifat dan kepribadian yang mencolok. Sebagai 
wujud kesetiaan tersebut, mereka tidak akan 
mencapuradukkan keimanan dan kesetiaan 
tersebut dengan kekafiran. « Muhammad Igbal & 


HAWIYAH (458) 

Secara bahasa berasal dari kata hawi, yahwi, 
hawiyyan/huwiyyan, yang berarti 'jatuh'. 
Muhammad Ismail Ibrahim mengartikan 
hawiyah ( 5 4) sebagai 'jatuh dari tempat yang 
tinggi ke tempat yang rendah', dan kata hiwiyah 
( HL ) diartikannya sebagai 'tempat yang 
rendah, yang apabila seseorang jatuh ke dalam- 
nya maka sulit baginya untuk kembali'. Selain 
itu, kata h4wiyah (& 2) juga diartikannya 
sebagai 'nama bagi neraka jahannam'. 

Kata h4wiyah (&,& ) hanya disebutkan 
sekali di dalam Al-Our'an, yaitu di dalam OS. 
Al-Gari'ah (101): 9. Muhammad Husain Ath- 
Thabathabai menyebutkan di dalam tafsirnya 
bahwa yang dimaksud dengan hiwiyah (& 8) 
di dalam ayat ini ialah neraka jahannam. 
Penamaan neraka dengan hiwiyah ( z 48) itu 
karena bila orang masuk ke dalamnya berarti 
jatuh ke tempat yang paling rendah. Pengertian 
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ayat, fa ummuha hawiyah ( HsLa 3G ) ialah 
tempat kembalinya ke neraka, sebagaimana 
seorang anak kembali kepada ibunya. Namun, 
menurut pendapat lain yang juga dikutip oleh 
Ath- Thabathabai, yang dimaksud dengan kata 
ummuhi (25 ) di sini ialah 'ujung' atau “puncak 
kepalanya', karena seseorang yang dimasukkan 
ke dalam nereka, yang lebih dahulu masuk ialah 
kepalanya. 

Ibnu Zaid, sebagaimana yang dikutip Al- 
Ourthubi, sejalan dengan pendapat di atas. Hanya 
ia menambahkan bahwa hdwiyah (& 3) adalah 
nama pintu neraka yang paling bawah. Menurut 
Oadah, makna ayat, fa ummuhad hawiyah 
(H3 ayla sala :19 ialah 'tempat kembalinya ke neraka' 
(fa masirun ilan-nari, | Ku | “awas )). Menurut 
Ikrimah, maksud ayat ini ialah yang lebih dahulu 
dimasukkan ke dalam neraka adalah kepala 
seseorang, sedangkan menurut Akhfasy, makna 
ummuhi ialah tempat menetapnya. 

Mahmud Al-Alusi Al-Baghdadi menafsir- 
kan kata h4wiyah (& 44 ) di dalam ayat ini dengan 
ayat berikutnya, yaitu di dalam bentuk per- 
tanyaan. Tuhan berkata, “Tahukah kamu apakah 
nereka h4wiyah itu?” Lalu dijawab sendiri oleh 
Tuhan dengan firman-Nya pula, “ndrun hamiyah 
(Ku 3G - api yang sangat panas).” Selanjut- 
nya, ja menambahkan, penggunaan kata hawiyah 
( H3) di sini adalah untuk menunjukkan 
bahwa neraka hdwiyah sangat dalam dan sangat 
jauh di bawah & Hasan Zaini « 


HAYAH (3 3 2) 

Kata ini di Tan Al-Our'an disebut 76 kali, 
tersebar di dalam beberapa surah, antara lain di 
dalam OS. Al-Bagarah (2): 85, 86, 96, 179, 204, 
dan 212. Di dalam bentuk lain kata itu disebut 
114 kali. 

Secara etimologis kata hayih merupakan 
turunan dari kata hayd yang pada asalnya 
memiliki dua arti. Pertama, “kehidupan', sebagai 
lawan dari kematian, seperti ungkapan hayitul- 
insan (Os! La - kehidupan manusia), dan 
haydtun-nabat (oi $Kx - kehidupan nabati). 
Kedua, 'rasa malu yang diungkapkan dengan 
bentuk haya' («W- ), sebagai lawan dari tebal 
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muka yang diungkapkan dengan al-wigahah 
(G5 ). Pengertian ini dapat dijumpai pada OS. 
Al-Bagarah (2): 26. Abu Zaid, seorang ahli 
bahasa, mengatakan bahwa setiap sesuatu yang 
dapat menyebabkan rasa malu bila terlihat, 
disebut hayd' ($C5 ), misalnya jenis unta disebut 
dengan haya'un-ndgah (SUN 2). 

Kedua arti bahasa tersebut sebenarnya 
tidak ada perbedaan karena malu dengan hidup 
tidak dapat dipisahkan. Setiap yang merasa malu 
sudah pasti (ia) hidup. 

Ayat-ayat yang menyebut kata haydh dapat 
memberi keterangan bahwa Al-Our'an meng- 
gunakan kata itu untuk menggambarkan arti 
'hidup' sebagai antonim dari mati. 

Ar-Raghib Al-Ashfahani, seorang pakar 
bahasa Al-Our'an, mengatakan bahwa kata 
hayah digunakan Al-Our'an untuk menggambar- 
kan arti-arti sebagai berikut: 


1. Potensi berkembang yang ada pada nabati 
dan hewani, seperti di dalam OS. Al-Anbiya' 
(217: 30. 

2. Potensi merasa seperti yang dimiliki hewan. 
Oleh karena itulah, “hewan” disebut dengan 
hayawin (5 ), seperti di dalam OS. Fathir 
(85): 22. 

3. Potensi berpikir seperti di dalam OS. Al- 
An'am (6): 122. 

4. Ibarat hilangnya kegelapan atau timbulnya 
terang, seperti di dalam OS. Al-Bagarah (21: 
154. 

5. Kehidupan di akhirat yang bersifat abadi, 
seperti di dalam OS. Al-Anfal (8): 24. 

6. Sifat Allah, yaitu Allah Mahahidup dan tidak 
akan mati, lagi Pemberi Hidup. Sifat “hidup” 
ini hanya dimiliki Allah, dan tidak dapat 
disamakan dengan hidup yang dimiliki 
manusia, seperti di dalam OS. Al-Bagarah (21: 
255. 

Dari sisi lain, kata hayah digunakan Al- 
Our'an untuk arti hidup di dunia dan hidup di 
akhirat, misalnya pada OS. Yunus (10): 64. 
Kesemua ayat yang menyebut kata hayih dengan 
arti 'hidup” menunjukkan bahwa kehidupan di 
dunia ini bersifat sementara, sedangkan hidup 
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di akhirat bersifat abadi dan tempat memper- 
tanggungjawabkan semua perbuatan ketika 
hidup di dunia. 

Dari sini terlihat bahwa kata hayih yang 
digunakan Al-Our'an tidak harus selalu dikait- 
kan dengan peredaran darah atau denyut 
jantung. Ada orang yang telah meninggal dunia, 
tetapi oleh Al-Our'an tetap dinilai hidup (OS. Al- 
Bagarah (2): 154). « A. Rahman Ritonga # 


HAYY, AL- (#81) 

Makna al-Hayy (:#3!) adalah siapa yang me- 
miliki sifat al-haydh (:t31 ). Ar-Razi ketika 
menafsirkan Ayat al-Kursiy (OS. Al-Bagarah (2): 
255) menjelaskan bahwa “hidup” dalam pe- 
ngertian kebahasaan adalah kesempurnaan sesuai 
objek yang disifatinya. Bukankah—tulisnya— 
membangun kembali bangunan yang runtuh 
dinamai Ihya' al-Mawit? Dan bukankah bumi/ 
tanah gersang yang dihidupkan-Nya adalah 
dengan menumbuhkan tumbuhan? Demikian 
itulah kesempurnaan tanah, di mana tumbuhan 
yang hidup adalah yang berdaun hijau. Manusia 
yang hidup menurut Ar-Razi adalah yang 
mengetahui dan mampu. 

Dalam Al-Our'an, kata hayy ditemukan 
sebanyak sembilan belas kali, lima menyifati 
manusia dan empat belas dalam konteks pem- 
bicaraan tentang Allah. Lima di antara empat 
belas ayat ini menguraikan sifat Allah, seperti 
firman-Nya pada Ayat al-Kursi, delapan berbicara 
tentang kuasa Allah memberi hidup dan men- 
cabut hidup, dengan menggunakan kata tukhriju 
(&8 ) atau mukhriju (& se ): “Tukhriju al-hayya 
min al-mayyiti wa tukhriju al-mayyita min al-hayy 
(gd ga Sa Gi sai an gadi Gp) Har 
nya sekali, kata ini ditemukan dengan meng- 
gunakan kata “Kami jadikan,” yaitu firman-Nya: 
(yaa IS #UI ge Gx) “Dan dari air Kami jadikan 
segala sesuatu yang hidup” (OS. Al-Anbiya' (21): 30). 

Sifat Allah al-Hayy tiga di antaranya di 
rangkaikan dengan sifat-Nya al-Jayyam, sedang 
dua sisanya tanpa rangkaian sifat yang lain, 
namun konteksnya memberi kesan bahwa Allah 
mengurus dan memenuhi kebutuhan hamba- 
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hamba-Nya, karena itu Dia hendaknya disembah 
dan dimintai pertolongan (OS. Al-Furgan (25): 
58). 

Perangkaian sifat al-Hayy Allah dengan sifat 
al-Jayyim («$$ ), yang maknanya adalah “Maha 
berdiri sendiri lagi Maha Mengurus makhluk-makhluk- 
Nya,” atau perangkaiannya dengan uraian yang 
menunjuk “pemenuhan kebutuhan makhluk”, 
memberi isyarat bahwa hidup yang sebenarnya 
bukan sekadar hidup untuk diri sendiri, tetapi 
harus memberi hidup dan sarana kehidupan 
kepada pihak lain. 

Menurut Imam Ghazali, al-Hayy atau Allah 
Yang Maha Hidup adalah al-Fa'al ad-Darrak 
(8435 Juz). Yakni “Maha Pelaku lagi Maha 
Mengetahui/menyadari.” Banyak ulama yang 
mengartikan hidup makhluk sebagai M4 bihi al- 
hissu wal harakah, yakni “sesuatu yang menjadi- 
kan sesuatu, merasa/mengetahui dan bergerak.” 
Yang tidak memiliki pengetahuan, tidak merasa, 
tidak juga dapat bergerak/menggerakkan dirinya 
sendiri, maka ia tidaklah hidup. Pengetahuan 
atau kesadaran adalah menyadari dirinya 
sendiri. Semakin banyak pengetahuan dan 
kesadaran, dan semakin peka perasaan, maka 
semakin tinggi kualitas hidup. Karena itu hidup 
bertingkat-tingkat. 

Ada hidup duniawi dan ada juga hidup 
ukhrawi. Yang ukhrawi lebih tinggi nilainya dari 
yang duniawi—bagi yang hidup di sana—karena 
pengetahuan, kesadaran, dan gerak lebih leluasa 
daripada hidup duniawi. Orang-orang yang 
tersiksa di neraka, hidupnya sangat terbatas, 
bahkan: ((£ 5 td Lyk3 I 5) “Mereka tidak mati 
(sehingga terbebaskan dari siksa), tidak pula hidup 
(dengan kehidupan yang nyaman apalagi berkualitas)” 
(OS. Al-A'a (87): 13). 

Hidup duniawi pun bertingkat, ada hidup 
tumbuhan, binatang, manusia, malaikat, dan 
lain-lain. Masing-masing dari jenis-jenis ter- 
sebut, bertingkat-tingkat pula kehidupannya. 

Allah swt. adalah Yang Maha hidup karena 
Dia mengetahui segala sesuatu, hidup-Nya 
langgeng tidak berakhir, bahkan Dia yang 
memberi dan mencabut kehidupan dari yang 
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hidup. Selain-Nya hidup karena dianugerahi 
oleh-Nya hidup, sedang Allah hidup bukan 
karena anugerah. Selain-Nya akan mati. Adapun 
Allah, jangankan mati, tidur atau kantuk pun 
tidak menyentuh-Nya. Demikian, wa Allah A'lam. 
&« M. Ouraish Shihab & 


HAYYIN (52) 

Kata hayyin (hayyinun) ini berakar pada tiga 
huruf, yaitu ha' — huruf illat — nun. Di dalam Al- 
Our'an, kata yang terambil dari akar kata itu 
disebutkan sebanyak 20 kali dengan 11 bentuk 
kata yang berlainan. Kata hayyinun sendiri 
disebutkan sebanyak tiga kali, dua kali di dalam 
bentuk marfu', hayyinun ( £y& ), yaitu pada OS. 
Maryam (19): 9 dan 21, sedangkan lainnya 
disebutkan di dalam bentuk manshub, hayyinan 
((x), yaitu pada OS. An-Niir (24): 15 . 

Pada kedua ayat yang pertama, kata 
hayyinun ( 55 ) mengisyaratkan akan kekuasaan 
dan kebesaran Allah yang dengan mudah 
menciptakan seorang manusia, seperti yang 
termaktub di dalam OS. Maryam (19J: 9. Ayat 
tersebut merupakan jawaban atas keraguan 
Nabi Zakaria as. tatkala ia berdoa agar di- 
karuniai seorang anak (OS. Maryam (191: 3-6), 
padahal ia sendiri telah memasuki usia lanjut, 
sedangkan istrinya adalah seorang yang 
mandul, seperti ungkapan di dalam OS. Maryam 
(19): 8. 

Menurut Ath-Thabari, ungkapan yang 
terkandung di dalam OS. Maryam (19J: 9 tersebut 
merupakan kindyah (sindiran) terhadap ke- 
heranan Zakaria tentang penciptaan manusia 
yang bernama Yahya, sedangkan Allah pernah 
menciptakan manusia lain, yaitu ketika men- 
ciptakan Nabi Adam as. Hal ini seiring dengan 
firman Allah di dalam OS. Al-Insin (76J: 1. 

Adapun OS. Maryam (19): 21 merupakan 
jawaban atas keraguan Maryam tatkala Allah 
akan mengaruniakan seorang anak (OS. Maryam 
(19): 19), sedangkan Maryam sendiri belum 
pernah tersentuh oleh seorang laki-laki dan 
melakukan perzinaan (OS. Maryam (19): 20). 

Menurut Ash-Shabuni, ayat di atas me- 
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ngandung tiga hal, yaitu: keajaiban, pelajaran, 
dan rahmat. Keajaiban yang dimaksud adalah 
terlahirnya seorang manusia yang bernama Isa 
as. dari seorang ibu yang belum bersentuhan 
dengan seorang pria manapun. Yang dimaksud 
dengan pelajaran adalah bahwa penciptaan 
Nabi Isa as. merupakan salah satu tanda 
kebesaran Allah yang harus diimani dan 
diyakini oleh manusia, walaupun hal itu di- 
anggap aneh di mata mereka. Adapun rahmat di 
sini adalah diutusnya Nabi Isa as. untuk memberi 
petunjuk kepada umatnya. 

Kandungan yang terdapat di dalam kedua 
ayat pada OS. Maryam di atas adalah salah satu 
di antara sekian kekuasaan dan kebesaran Allah 
terhadap kehidupan manusia. Di sisi lain, juga 
merupakan salah satu kontribusi terhadap per- 
kembangan ilmu pengetahuan bahwa manusia 
tercipta tidak hanya berasal dari adanya per- 
temuan dua sel telur manusia, melainkan juga 
ada yang tercipta dari seorang ibu yang mandul 
(penciptaan Nabi Yahya as.), ada yang tercipta 
dari seorang ibu yang belum berhubungan 
dengan pria mana pun (penciptaan Nabi Isa as.), 
dan ada pula yang tercipta tanpa didahului oleh 
manusia mana pun (penciptaan Nabi Adam as.). 

Adapun kata hayyin ( »:5 ) pada OS. An-Niir 
(24): 15 adalah berkaitan dengan sikap para 
penyebar kabar palsu, haditsul ifki (SY! 545). 
Khususnya Abdullah bin Ubay bin Salul yang 
menganggap ringan hayyin (z8) dan tanpa 
merasa bersalah akan apa yang mereka kabarkan. 

Sebagaimana yang diutarakan di dalam 
sebuah riwayat dari Bukhari dan Muslim dan 
lainnya yang bersumber dari Aisyah, juga 
riwayat dari Ath-Thabrani yang bersumber dari 
Ibnu Abbas dan Ibnu Umar, serta riwayat dari 
Al-Bazzar yang bersumber dari Abu Hurairah 
dan Ibnu Mardawaih dari Abu Yassar menge- 
mukakan bahwa Rasulullah saw. Apabila akan 
bepergian, ia mengundi terlebih dahulu, siapa 
di antara istrinya yang akan dibawa ikut serta 
di dalam perjalanan tersebut, termasuk ketika 
akan pergi ke medan perang. 

Pada suatu hari (setelah turun ayat hijab) 
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kebetulan Aisyah terundi untuk dibawa ikut 
serta berangkat ke medan perang. Setelah selesai 
peperangan dan ketika di tengah-tengah per- 
jalanan pulang yang telah mendekati kota 
Madinah, Rasulullah memberi izin untuk ber- 
henti sebentar di waktu malam hari. Saat itu 
Aisyah turun dari tandu untuk membuang air. 
Ketika telah sampai di tempatnya, semula ia 
merasa kalungnya tidak ada bersamanya dan ia 
kembali lagi untuk mencari kalung tersebut. 
Lama sekali ia mencari kalung tersebut, sedang- 
kan para pasukan akan berangkat kembali untuk 
meneruskan perjalanan. Saat itu orang yang 
bertugas mengangkat tandu yang ditumpangi 
Aisyah tidak mengira bahwa Aisyah tidak ada 
di sana. 

Di saat kalung tersebut telah ditemukan dan 
kembali ke tempat semula, ternyata para pasukan 
telah berangkat dan meninggalkan tempat terse- 
but. Aisyah duduk istirahat di tempat tersebut 
dengan harapan orang-orang tersebut akan 
kembali untuk mencari dan menjemputnya. Di 
dalam keadaan menunggu jemputan tersebut 
Aisyah mengantuk dan tertidur di dalam keadaan 
duduk. Saat itu Shafwan bin Al-Muattal yang 
tertinggal oleh pasukan karena suatu urusan telah 
sampai di tempat di mana Aisyah tertidur, dan ia 
melihat sebuah bayangan manusia. Ia mengenali 
bayang-an tersebut karena ia pernah melihat 
bayangan serupa saat sebelum turunnya ayat 
hijab. Aisyah terbangun karena mendengar 
ucapan Shafwan, “inna lillahi wainnd ilaihi rajin”. 
Saat itu juga Aisyah menutupi wajahnya dengan 
kerudung tanpa mengucapkan sepatah kata pun 
dan ia tidak mendengar ucapan Shafwan kecuali 
apa yang dilontarkan tadi. Kemudian Shafwan 
menyuruh untanya untuk berlutut agar Aisyah 
dapat naik di atasnya, dan ia pun menuntun unta 
tersebut hingga sampai di tempat peristirahatan 
pasukan yang sedang berteduh di tengah hari. Saat 
itulah mulai terdengar kabar bohong tentang 
Aisyah. Betapa menyayat hati Aisyah yang 
menerima fitnah tersebut, sampai-sampai ia 
pernah menangis tanpa henti-hentinya dan tidak 
sempat untuk tidur walau sekejap saja. Bahkan, 
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ada seorang wanita Anshar yang meminta izin 
untuk turut serta menangis sebagai sikap bela duka 
atas apa yang menimpa diri Aisyah. 

Kondisi ini pun turut memicu kerenggang- 
an tali perkawinannya dengan Rasulullah. 
Pernah suatu hari Rasulullah memanggil Ali bin 
Abi Thalib dan Utsman bin Zaid untuk mem- 
bicarakan perceraian beliau dengan Aisyah 
karena saat itu wahyu belum juga turun untuk 
menjernihkan persoalan tersebut. Namun, kedua 
orang tersebut tidak mengutarakan apa pun 
kecuali hal-hal yang baik pada diri Aisyah. Begitu 
pula halnya ketika Rasulullah memanggil 
Barirah, tidak ada hal lain di mata Barirah kecuali 
kehidupan Aisyah dengan ternaknya. 

Sampai suatu ketika, Aisyah berkata 
kepada Rasulullah, “Sekiranya aku mengakui 
bahwa aku melakukan sesuatu, padahal Allah 
mengetahui bahwa aku suci dari perbuatan itu, 
pasti tuan akan memercayai aku. Demi Allah aku 
tidak mendapatkan suatu perumpamaan yang 
sejalan dengan peristiwa ini kecuali apa yang 
diucapkan ayah Yusuf as., 'Maka kesabaran yang 
baik itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang 
dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 
ceritakan” (OS. Yusuf (12J:18). 

Kemudian Rasulullah meninggalkan 
Aisyah untuk berbaring di tempat tidur beliau, 
dan Aisyah pun menuju di tempat pembaringan. 
Saat itu Rasulullah belum bisa memejamkan 
mata, lalu duduk di salah satu ruangan rumah 
beliau, belum juga Rasulullah beranjak dari 
tempat duduknya dan tak seorang pun dari seisi 
rumah yang keluar, Allah menurunkan wahyu 
kepada nabi-Nya. Setelah selesai menerima 
wahyu, kalimat yang pertama kali beliau 
ucapkan adalah, “Bargembiralah wahai Aisyah, 
sesungguhnya Allah telah membersihkanmu”. 
Maka, berkatalah ibunya kepada Aisyah, 
“Bangun dan menghadaplah kepadanya”. 
Aisyah berkata, “Demi Allah, aku tidak akan 
bangun menghadap kepadanya, dan tidak akan 
memuji syukur kecuali kepada Allah yang telah 
menurunkan ayat tang menyatakan kesucianku” 
(OS. An-Nur (24): 11-20). & Ahmad Sudirman Abbas & 
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HAZL (J2) 
Kata hazl adalah bentuk infinitif dari hazala — 
yahzulu (Yg — Ja) atau hazila yahzalu — 
hazlan, huzlan, huzalan (V33 Vip — Sig — Up 
Via, )yang mengandung arti (1) "menjadi lemah 
lagi kurus' dan (2) 'bergurau/berjenaka dan 
mengigau/berkata tidak keruan' sebagai lawan 
dari jadda ( 4& - bersungguh-sungguh). Kata al- 
haz! (J4) hanya satu kali disebutkan di dalam 
Al-Our'an, yaitu pada OS. Ath-Tharig (86): 14, 
wamd huwa bil-hazl (J AL 1s. (3 - dan sekali-kali 
bukanlah Al-Our'an senda gurau). Menurut Al- 
Ashfahani, yang dimaksud dengan al-haz! (Jl) 
di dalam ayat ini adalah kullu kalamin 14 tahshila 
lahd (&S Jaa IS &- setiap perkataan yang 
tidak ada hasilnya sama sekali). As-Samargandi 
dan Az-Zajjaj mengartikannya dengan al-la'b 
(du - main-main), sedangkan menurut As- 
Suyuthi, kata itu berarti al-bithil wal-la'b ( Je 
wal, - kebatilan dan permainan). Dengan 
demikian, ayat di atas mengandung makna Al- 
Lur'a in laisa huwa bil-bathil wal-la'b (- ya at 2 Ta 
SERANG , Je - Al-Our'an bukanlah kalam yang 
mengandung kebatilan dan permainan). Ayat ini 
merupakan penegasan dari ayat sebelumnya 
mengenai Al-Our'an sebagai kalam yang benar- 
benar datang dari Tuhan, yang membedakan di 
antara yang hak dan yang batil, bukan kata-kata 
kosong atau dongengan orang-orang terdahulu 
sebagaimana dianggap oleh orang-orang kafir. 
Di dalam ayat sebelumnya (OS. Ath-Tharig 
(sel: 13) Allah menyatakan Innahi lagaulun fashl 
(kas Ugal Pd - Sesungguhnya Al-Our'an itu 
benar-benar firman yang memisahkan di antara 
yang hak dan yang batil). Di samping meng- 
gunakan kata innahi (5) ) dan lagaulun (Jd) 
untuk memperkuat kebenaran pernyataan ter- 
sebut, ayat ini juga dikukuhkan dengan sumpah 
oleh Tuhan pada dua ayat sebelumnya (Ayat 11 
dan 12) Was-sama 1 azatir-raj Awal-ardhi dzdtish-shad' 
( CI 3 NE NI ik SI LAI, - Demi 
langit yang Hen Jana hujan dan bumi yang 
memunyai tumbuh-tumbuhan). Di dalam 
hubungan ini Al-Maraghi mengatakan bahwa 
Allah menguatkan kebenaran risalah rasul-Nya 
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yang mulia kepada umat manusia dan mengu- 
kuhkan kebenaran Al-Our'an. Pada bagian lain 
dikatakan bahwa yang terpenting di dalam 
masalah ini adalah kebenaran Al-Our'an yang 
dianggap sebagai dongeng oleh orang-orang 
kafir. « Noorwahidah & 


HILYAH (1gb) 

Kata hilyah dan kata lain yang seasal dengan itu 
disebut sembilan kali di dalam Al-Our'an, di 
antaranya di dalam OS. Al-Kahfi (18): 31, OS. Al- 
Hajj (22): 23, dan OS. Al-Insan (76|: 21. 

Kata hilyah berasal dari kata halaya ( & ) 
terdiri dari huruf, ha (Z ) lam (JJ) danya( s). 
Bentuknya bisa bervariasi dari haliya (15), yahli 
(4) hilyun ( “dm ). Hilyatun ( il ) merupakan 
bentuk jamak dari kata hilyun ( lo ). 

Ditinjau dari sisi terminologi, kata hilyun 
berarti 'sesuatu yang elok, yang digandrungi 
oleh setiap orang untuk dipakainya'. Arti kata 
hilyah kemudian berkembang menjadi semua 
bentuk perhiasan, baik yang terbuat dari emas, 
perak, mutiara, permata dan lain-lain. 


Hilyah, perhiasan yang didambakan oleh manusia 


Kata hilyah yang disebut di dalam Al- 
Our'an, pengertiannya sebagai berikut. Pertama, 
“perhiasan keduniaan', seperti Allah memberi 
gambaran tentang hasil laut berupa ikan dan 
permata yang bisa dijadikan sebagai perhiasan 
(di dalam OS. An-Nahl (16): 14) atau dari bahan- 
bahan logam yang mereka olah menjadi perhias- 
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an (di dalam OS. Ar-Ra'd (13J: 17): sikap umat 
Nabi Musa sewaktu ditinggalkannya bersama 
saudaranya, Harun. Mereka mengumpulkan 
perhiasan, lalu membuat bentuk unta (di dalam 
OS. Al-A'raf (7): 148): perbandingan yang 
diberikan Allah terhadap orang-orang kafir 
bahwa Dia tidak membutuhkan anak perem- 
puan yang menginginkan perhiasan (di dalam 
OS. Az-Zukhruf (43J: 18), perhiasan yang akan 
dijanjikan oleh Allah di akhirat kelak bagi 
penghuni surga (di dalam OS. Al-Kahf (18): 31, 
OS. Al-Hajj (22): 23, OS. Fathir (351: 33, dan OS. 
Al-Insan (76): 21). Kedua, 'perbedaan keadaan 
air laut, ada yang asin dan ada yang tawar' (di 
dalam OS. Fathir (35): 12). 

Kedua pengertian yang dikemukakan di 
atas sebenarnya tidak keluar dari pokok pe- 
ngertian kata hilyah, yakni sesuatu yang di- 
dambakan oleh manusia, baik itu perhiasan 
maupun air laut yang tawar. Demikian itu karena 
baik perhiasan yang bisa memperelok bentuk/ 
rupa dan penampilan seseorang sehingga 
kelihatan anggun dan cantik, maupun air yang 
tawar merupakan dua hal yang sangat dibutuh- 
kan manusia di dalam kehidupannya. 

« Ahmad Husein Ritonga & 


HIMAR (t-) 

Secara bahasa kata himir berasal dari kata al- 
humrah (merah). Keledai dinamai himir karena 
kulitnya yang kemerah-merahan. Kata himir 
adalah bentuk mufrad (tunggal), bentuk jamak- 
nya ialah hamir (':e— ), humur (5), hamarah 
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(375) bumr (425), humir (j4 ), dan humirah 
(235) 

Himir adalah sejenis hewan yang dikenal 
sebagai pembawa barang, baik liar maupun 
jinak, berkaki empat, dan memunyai suara 
keras. Binatang ini agak menyerupai kuda 
jantan (al-hishin, 524i ), tetapi badannya lebih 
kecil, telinganya lebih panjang, ekornya lebih 
pendek. Himir diduga berasal dari daerah 
dataran tinggi Nil dan sejak zaman purbakala 
telah dimanfaatkan oleh manusia. Biasanya 
binatang ini tidak tahan menghadapi suhu yang 
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sangat dingin, tetapi memunyai keunggulan di 
dalam menempuh jalan-jalan poros yang tidak 
rata. Kulitnya sangat kuat sehingga sering kali 
dijadikan bahan pembuat beduk dan alat-alat 
kesenian yang berasal dari kulit. Masa hamilnya 
selama 11 bulan dan hanya melahirkan seekor 
anak sekali lahir. Kadang-kadang umur keledai 
mencapai 50 tahun. Ini dapat diketahui dengan 
memerhatikan giginya sebagaimana halnya 
kuda. Bahkan, gigi keledai lebih kuat daripada 
gigi kuda dan umurnya lebih panjang 1 tahun 
atau 2 tahun daripada umur kuda. Suatu 
keistimewaan yang terdapat pada kuda dan 
keledai ialah kedua jenis binatang ini bisa 
mengawini binatang lain yang tidak sejenis 
dengannya. Hal ini dapat terjadi pada waktu 
keledai berusia sekitar 30 bulan. Di antara 
keledai ada yang kuat membawa beban, ada 
pula yang cepat berlari dan bisa berpacu seperti 
kuda. Suatu hal yang mengherankan dari 
keledai ialah bila ia mencium bau serigala 
niscaya ia akan melemparkan dirinya ke arah 
serigala tersebut karena sangat takut. Maksud- 
nya ingin lari, tetapi malah bertambah dekat 
dengan serigala itu. 

Kata himir di dalam bentuk mufrad (tunggal) 
disebut dua kali di dalam Al-Our'an, yaitu di 
dalam OS. Al-Jumu'ah (62): 5 dan OS. Al-Bagarah, 
(21: 259. Di dalam bentuk jamak diulang sebanyak 
tiga kali, yaitu di dalam OS. An-Nahl (16|: 8, OS. 
Lugman (31): 19, dan OS. Al-Muddatstsir (741: 50. 
Adapun kata humr (merah) disebutkan satu kali, 
yaitu di dalam OS. Fathir (35): 27. 

Kata himar di dalam OS. Al-Jumu'ah (62): 5 
berkaitan dengan sikap mental orang Yahudi 
dan kaum Bani Israil yang tidak mengamalkan 
isi kitab Taurat, antara lain mengingkari ke- 
nabian Muhammad saw. Allah mengumpama- 
kan mereka seperti keledai yang membawa 
kitab-kitab yang tebal, tetapi tidak mengetahui 
isinya sama sekali: bahkan, keledai tersebut 
tidak mengetahui apa sesunguhnya yang 
dibawanya itu. 

Kata himir di dalam OS. Al-Bagarah (2): 259 
diungkapkan di dalam konteks pembicaraan 
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mengenai kisah seorang yang ragu-ragu tentang 
kekuasaan Tuhan menghidupkan yang mati. 


& Hasan Zaini & 


HITHTHAH ( 2- ) 
Secara bahasa, menurut Ibnu Faris, kata hiththah 
berasal dari kata haththa (&-— ) yang berarti 
'menurunkan sesuatu dari tempat yang tinggi'. 
Hiththah berarti "meminta kepada Tuhan supaya 
dosa diturunkan/diampuni'. Ibrahim Anis 
Aa hiththah sebagai thalab al-maghfirah 
8 (ai Li « meminta ampun). Kata lain yang 

seasal dengan hiththah ialah hathith (525 ), yang 
berarti 'dadih susu', dan juga berarti 'jerawat', 
huthbth (S&5— ) berarti 'bau busuk': hathith 
( San ) berarti 'unta yang cepat jalannya, 
hathithah (“W5Ws- ) berarti 'gadis kecil': dan 
hathithah (&&s- ) berarti "potongan harga'. 

Kata hiththah di dalam Al-Our'an disebut 
dua kali, yaitu di dalam OS. Al-Bagarah (2|: 58 
dan OS. Al-A'raf (7): 161. Kata hiththah di dalam 
kedua ayat ini disebut berkaitan dengan kisah 
umat Nabi Musa dan kaum Bani Israil. Tuhan 
menyuruh mereka memasuki Bait Al-Magdis 
dan bertempat tinggal di dalamnya. Mereka 
diboleh-kan memakan hasil buminya dan 
dianjurkan mengucapkan kata hiththah (bebas- 
kanlah kami dari dosa). Namun, sebagian mereka 
mengganti kata tersebut dengan kata lain yang 
tidak dianjurkan. Karena itu, Tuhan menurunkan 
azab kepada mereka. Menurut Ar-Raghib Al- 
Ashfahani, kata hiththah di sini selain dengan 
makna 'bebaskanlah kami dari dosa', juga ada 
yang mengartikannya dengan gili shawiba 
(Vifo 1$'3 - katakanlah kata yang benar). 

Menurut Muhammad Ismail Ibrahim, 
makna mengatakan kata hiththah ialah “Berdoa- 
lah kepada Allah agar Allah membebaskan dosa 
kamu, menggugurkan dan mengampuninya. 
Kata hiththah pada mulanya diucapkan oleh 
orang Yahudi. Karena itu, Al-Our' an mengguna- 
kan kata tersebut. & Hasan Zaini & 


HIZB (»— 7) 
Kata hizb (w"— ) berasal dari akar kata ha, za, ba. 
Menurut Ibnu Faris, semua kata yang akar 
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katanya demikian mengandung arti 'berkumpul- 
nya sesuatu. Ar-Raghib Al-Ashfahani menjelas- 
kan bahwa al-hizb («“-J|) adalah “kumpulan 
atau kelompok yang memilki ikatan di dalam- 
nya. Atas dasar itu, kumpulan manusia dapat 
disebut hizb (—'— ) seperti diungkapkan di 
dalam OS. Al-Mu'minin (23J: 53. Demikian pula 
segala sesuatu yang berkumpul dapat disebut ' 
hizb (»'— ) seperti sekumpulan ayat dan se- 
macamnya. 

Kata hizb (—'— ), bentuk mutsanni-nya 
(yang menunjuk arti dua), hizbain (cs) dan 
bentuk jamaknya, ahzib (iss f) di dalam Al- 
Our'an digunakan sebanyak 20 kali dengan 
rincian delapan kali dengan bentuk mufrad, yaitu 
di dalam OS. Al-MS'idah (5): 56 dan sebagainya, 
satu kali dengan bentuk mutsanng, yaitu di dalam 
OS. Al-Kahfi (18):12, dan 11 kali dalam bentuk 
jamak yaitu di dalam OS. Haid (11): 17, OS. Ar- 
Ra'd (131: 36, dan sebagainya. | 

Hizb (w'-) dengan bentuk mufrad atau 
tanggal dipakai baik untuk kelompok yang 
memperjuangkan ajaran Allah maupun ke- 
lompok yang menentang ajaran Allah. Di 
samping itu, digunakan juga untuk menunjuk- 
kan kelompok-kelompok atau firgah-firgah yang 
terdapat pada sebuah kelompok besar. Bentuk 
jamak ahzab ( an pa ), semuanya digunakan 
untuk kelompok yang menentang Allah dan 
rasul-Nya. Adapun penggunaannya dalam 
bentuk mutsanng, hizbain ( -»' ) hanya diguna- 
kan satu kali yang mengacu pada dua kelompok 
yang berselisih tentang lamanya ashhibul-kahfi 
(Hi ex - penghuni goa) tidur. 

—— Kata hizb ( &»'» ) yang mengacu pada 
kelompok yang memperjuangkan ajaran Allah 
ditemukan pada dua tempat dengan meng- 
gunakan ungkapan hizbullah (&i 2), yaitu 
pada OS. Al-MS'idah (5): 56 dan OS. Al-Mujadilah 
(581: 22. Ciri khas kelompok ini, sebagaimana 
disebutkan pada kedua ayat tersebut adalah 
percaya kepada Allah dan hari akhirat, menjadi- 
kan Allah dan rasul-Nya serta orang-orang 
yang beriman sebagai penolong, dan tidak 
menjalin hubungan kasih sayang dengan orang 
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yang menentang Allah dan rasul-Nya meskipun 
mereka adalah orang tua, anak, saudara atau 
keluarga dekat lainnya. 

Adapun kata hizb (—'-— ) yang menunjuk 
pada kelompok yang menentang ajaran Allah 
menggunakan ungkapan hizb as-syaithan 
(el 2 - kelompok setan), kata tersebut 
juga terdapat pada dua tempat, yaitu pada OS. 
Al-Mujadilah (58): 19 dan OS. Fathir (35): 6. Di 
dalam surah pertama dinyatakan bahwa orang- 
orang yang memusuhi Islam itu telah dikuasai 
oleh setan dan dijadikan lupa mengingat Allah 
sebunggai mereka dianggap sebagai hizb as-syaithan 
(aed & &'» - kelompok setan). Pada OS. Fathir 
tersebut, diingatkan bahwa setan itu betul-betul 
musuh, kita diminta menjadikannya musuh 
karena setan itu benar-benar hanya mengajak 
pengikutnya menjadi penghuni neraka. 

Kata hizb (»'- ) yang mengacu ke kelom- 
pok-kelompok yang timbul pada pengikut rasul 
terdapat pada dua tempat, yaitu pada OS. Al- 
Mu'minin (23): 53 dan OS. Ar-Rim (30): 32. Di 
dalam ayat pertama dinyatakan bahwa para 
pengikut Rasulullah yang menjadikan agama 
mereka yang sebenarnya satu, terpecah-belah 
menjadi beberapa pecahan dan tiap-tiap golong- 
an merasa bangga dengan apa yang ada pada 
sisi mereka masing-masing. Ayat kedua men- 
jelaskan salah satu sifat orang musyrik, yaitu 
memecah-belah agama mereka. 

Selanjutnya kata ahzib ( ii ) yang di- 
gunakan lebih banyak di dalam Al-Our'an, 
semuanya mengacu ke kelompok yang mem- 
bangkang terhadap rasul mereka. Kelompok 
yang dimaksud terkadang mengacu pada kelom- 
pok ahlulkitab yang mengadakan/membentuk 
konspirasi dengan kaum musyrik untuk mengha- 
dapi Nabi Muhammad saw. dan pengikutnya 
seperti yang terdapat di dalam OS. Ar-Ra'd (13): 
36. Terkadang juga menunjuk pada kaum kuffir 
Ouraisy yang bekerja sama dengan Yahudi dan 
orang-orang munafik untuk memerangi umat 
Islam: hal ini terdapat di dalam OS. Al-Ahzab 
(83): 20 dan 22. Terkadang juga mengacu pada 
kaum Yahudi dan kelompok kaum Nasrani yang 
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bersatu melawan Nabi seperti di dalam OS. 
Maryam (19: 37, dan terkadang menunjuk pada 
umat-umat terdahulu yang menentang rasul 
mereka, seperti yang terdapat dalam OS. Shid 
(88J:11 dan 13, OS. Az-Zukhruf (431: 65, OS. Ghafir 
(40): 5 dan 30. 

Kata ahzib (AA ai - golongan yang ber- 
sekutu), merupakan nama surah yang ke tiga 
puluh tiga di dalam Al-Our'an. Ia terdiri atas 73 
ayat, termasuk golongan surah-surah Madaniyah, 
diturunkan sesudah OS. Ali Imran. Dinamai al- 
ahzib ( an pa - golongan-golongan yang ber- 
sekutu) karena di dalam surah tersebut terdapat 
beberapa ayat, yaitu Ayat 9 sampai dengan Ayat 
27 yang berhubungan dengan peperangan Al- 
Ahzib, yaitu peperangan yang dilancarkan oleh 
orang-orang Yahudi, kaum munafik dan orang- 
orang musyrik terhadap orang-orang mukmin 
di Madinah. Mereka telah mengepung rapat 
orang-orang Mukmin sehingga sebagian dari 
mereka telah berputus asa dan menyangka 
bahwa mereka akan dihancurkan oleh musuh- 
musuh mereka itu. 

Ini adalah suatu ujian yang berat dari Allah 
untuk menguji sampai di mana teguhnya ke- 
imanan mereka. Akhirnya Allah mengirimkan 
bantuan berupa tentara yang tidak kelihatan 
dan angin topan, sehingga musuh-musuh itu 
menjadi kacau balau dan melarikan diri. 

Pokok-pokok isinya adalah (1) keimanan: 
cukuplah Allah saja sebagai pelindung: takdir 
Allah tidak dapat ditolak: Nabi Muhammad saw. 
adalah contoh teladan yang paling baik: Nabi 
Muhammad saw. adalah rasul dan nabi yang 
terakhir, hanya Allah saja yang mengetahui bila 
terjadinya kiamat. (2) hukum-hukum: hukum 
zhihar, kedudukan anak angkat: dasar waris 
mewarisi dalam Islam ialah hubungan nasab 
(pertalian darah): tidak ada iddah bagi perem- 
puan yang ditalak sebelum dicampuri: hukum- 
hukum khusus mengenai perkawinan Nabi dan 
kewajiban istri-istrinya, larangan menyakiti 
hati Nabi. (3) kisah-kisah: perang Ahzdb (Khandag 
- parit): kisah Zainab binti Jahsy dengan Zaid, 
memerangi Bani Ouraizhah. (4) dan lain-lain: 
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penyesalan orang-orang kafir di akhirat karena 
mereka mengingkari Allah dan Rasul-Nya, sifat- 
sifat orang munafik. « Muhammad Wardah Agil & 


HUBB (5) 
Kata hubb ( Na ) merupakan bentuk mashdar dari 
habba — yuhibbu (1 »!—£ &) yang berarti 
“kecenderungan hati kepada sesuatu'. Ke- 
cenderungan itu dapat berupa keinginan yang 
timbul karena adanya manfaat yang bisa di- 
peroleh daripadanya dan bisa pula karena 
adanya persamaan persepsi satu sama lain. Kata 
ini di dalam Al-Our'an disebut sembilan kali, 
antara lain di dalam OS. Al-Bagarah (2): 165, OS. 
Ali Imran (3: 14, dan OS. Yiisuf (12): 30. Kata 
lain yang seasal dengan kata itu adalah mahabbah 
(xx ) di dalam OS. Thaha (201: 39, ahibba' ( 21) 
di dalam OS. Al-MS'idah (51: 18, dan ahabbu 
(&xt) yang disebut tiga kali. Kata hubb dan 
mahabbah, menurut sebagian ahli, berasal dari 
kata ahabba — yuhibbu (2 — £ &t). 

OS. Al-Bagarah (2): 165, OS. Ali Imran (3l: 
14, dan OS. Yiisuf (12): 30 menggambarkan ke- 
cenderungan hati yang timbul karena adanya 
sesuatu yang menyenangkan. Di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 165, dikemukakan dua macam objek 
kecenderungan hati manusia dengan latar 
belakang yang berbeda. Orang-orang yang tidak 
beriman, baik orang-orang kafir maupun orang- 
orang munafik, mencintai makhluk sama seperti 
kecintaannya kepada Allah, sedangkan orang- 
orang beriman lebih mencintai Allah daripada 
yang lain. Obyek kecintaan atau kecenderungan 
seseorang secara umum diungkapkan di dalam 
OS. Ali “Imran (3): 14, yaitu kecenderungan 
kepada wanita (lawan jenis), anak-anak, harta 
benda, seperti emas dan perak, kuda pilihan, 
binatang ternak, dan sawah-ladang. Akan tetapi, 
ujung ayat ini memperingatkan supaya manusia 
tidak sampai dilalaikan oleh kesenangan yang 
bersifat sementara itu dan melupakan persiapan 
dirinya untuk mencapai kesenangan abadi di 
dalam kehidupan yang abadi pula di surga nanti. 
Kata zuyyina (25) di dalam ayat ini berarti 
'dihiasi' atau 'dijadikan indah'. Dengan demikian, 
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kesenangan hidup di dunia ini bersifat semu dan 
sementara. 

OS. Al-Bagarah (21: 177 dan OS. Al-Insain 
(761: 8 menggambarkan kecenderungan hati 
manusia kepada sesuatu karena adanya manfaat 
yang bisa diperoleh daripadanya. Salah satu 
tanda dari perbuatan yang baik diungkapkan di 
dalam OS. Al-Bagarah (2): 177, yaitu memberi- 
kan sebagian dari harta yang dicintai oleh 
seseorang kepada orang-orang yang membutuh- 
kan, seperti karib kerabatnya, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, para pengemis, dan untuk 
keperluan memerdekakan budak (keperluan 
sosial). Pemberian itu dilakukan secara ikhlas, 
tanpa mengharapkan imbalan dan ucapan 
terima kasih, seperti yang diungkapkan oleh OS. 
Al-Insan (761: 8. Kata 'ald hubbihi («— 3) di 
dalam kedua ayat ini berarti 'harta yang sangat 
dicintai oleh pemiliknya'. 

Kata hubban di dalam OS. Al-Fajr (89J: 20 
dirangkaikan dengan kata sifat jamman (45) 
sehingga menjadi hubban jammd (45 €5 ) yang 
berarti ta'kid ( XS G ), yaitu kata penegas inna pada 
awal Ayat 8 dari OS. Al- Adiyat (100) dan Ia( 5) 
yang dirangkaikan dengan predikat kalimatnya 
sehingga menjadi lasyadid (xx) ) menegaskan 
satu kepastian bahwa manusia itu benar-benar 
mencintai harta yang banyak. Kecenderungan 
hati seseorang terhadap harta, seperti yang 
digambarkan oleh kedua ayat ini, menyebabkan 
pemiliknya bersikap kikir dan rakus. 

Kata kerja yuhibbu yang tidak dirangkaikan 
dengan IG ndfiyah (1S Y), yaitu partikel yang 
digunakan untuk menyatakan tidak, dan me- 
nempatkan lafzhul-Jalalah (isi) 8) sebagai 
subjek kalimat di dalam Al-Our'an disebut 13 
kali, antara lain, di dalam OS. Al-Bagarah (2): 
222. Dari ayat-ayat ini, dapat dipahami bahwa 
Allah mencintai orang-orang yang bertaubat, 
membersihkan diri, bertakwa, berbuat baik, 
sabar, berserah diri kepada Allah, dan bersikap 
hati-hati. Ungkapan bahwa “Allah mencintai 
hamba-Nya” berarti Dia memberikan nikmat, 
keridaan, dan pahala kepada mereka, sedangkan 
ungkapan bahwa “Allah tidak mencintai (Id 
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yuhibbu -? 3 Y) hamba-Nya" karena perbuat- 
an-perbuatan tertentu yang mereka lakukan, 
disebut 19 kali, berarti Dia murka, tidak meridhai 
perbuatan-perbuatan tersebut, dan mengazab 
para pelakunya. 

— Di dalam OS. Ali Imran (3l: 31, terdapat 
penegasan bahwa salah satu di antara tanda- 
tanda kecintaan manusia kepada Allah ialah 
memperingatkan jika ada orang-orang beriman, 
kemudian murtad. Ungkapan bahwa “mereka 
mencintai Allah” berarti mereka mengakui 
kemahakuasaan-Nya, dan selalu berusaha men- 
dekatkan diri kepada-Nya dengan jalan menaati 
perintah-perintah-Nya. « Zulfikri « 


HUDA (644) 

Akar kata ini berasal dari kata hadi ((s18) yang 
di dalam pengertian bahasa berarti ' memberi 
petunjuk'. Kata huda (3x ) biasanya juga disebut 
dalam bahasa Indonesia dengan 'hidayah' yang 
secara leksikal berarti 'petunjuk yang diberikan 
secara halus dan lemah lembut'. 

Di dalam Al-Our'an, kata huda (s3) dan 
kata lain yang seasal dengan itu disebut 306 kali. 
Kata ini muncul di dalam berbagai bentuk dan 
di dalam konteks yang bermacam-macam. 

Pertama, ia tampil di dalam bentuk f1'1 madhi 
(kata kerja lampau) dan segala bentukannya, 
contoh di dalam OS. Al-Bagarah f2): 143 dan OS. 
Adh-Dhuha (93): 8. Pada ayat yang disebutkan 
terdahulu kata hadi diungkapkan di dalam 
konteks perpindahan arah kiblat dari Bait Al- 
Magdis/Masjid Agsha ke Ka'bah/Baitullah di 
Masjid Haram. Ketika Nabi saw. berada di Mekah, 
di tengah-tengah kaum musyrikin, beliau 
berkiblat ke Bait Al-Magdis, tetapi setelah pindah 
ke Madinah, di tengah-tengah orang Yahudi dan 
Nasrani, Nabi saw. diperintahkan mengubah 
arah kiblat ke Ka'bah. Maksudnya, memberi 
penjelasan bahwa di dalam shalat bukanlah arah 
Bait Al-Magdis atau Ka'bah yang menjadi tujuan, 
melainkan menghadapkan diri kepada Allah. 
Kaum Muslim yang tidak dapat memahami 
maksud pe-nindahan tersebut merasa sangat 
berat mulikukannya. Berbeda halnya dengan 
merek.: ,ang mendapat huda (4x ). Di sini huda 
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Melalui ajaran agama, Allah memberikan hidayah kepada 
hamba-Nya yang taat. 


(as) berarti 'petunjuk Allah berupa pengeta- 
huan yang benar mengenai sesuatu'. Adapun di 
dalam ayat kedua, kata hada diungkap di dalam 
konteks Nabi sedang bingung karena wahyu 
terputus turunnya. Lalu, orang-orang musyrik 
mengira Nabi telah ditinggalkan Tuhannya. Kata 
hadi di sini juga berarti 'pengetahuan yang 
benar', yaitu bahwa apa yang diperkirakan 
kaum musyrikin itu tidak benar adanya. 

Kedua, di dalam bentuk f1 mudhiri' (kata 
kerja yang menunjukkan masa sekarang dan 
akan datang) dengan segala bentukannya. 
Contoh di dalam (IS. Asy-Syira (42): 52. 

Ketiga, di dalam bentuk fi amr (kalimat 
perintah). Contoh OS. Al-Fatihah (1): 6 dan OS. 
Shad (38): 22. Keduanya di dalam bentuk doa: 
yang pertama doa yang diajarkan kepada Nabi 
Muhammad saw. dan umatnya, sedangkan yang 
kedua adalah doa yang diucapkan oleh pengikut 
Nabi Daud as. 

Keempat, di dalam bentuk ism fd'il (yang 
menunjukkan pelaku), seperti di dalam OS. Az- 
Zumar (39): 23 dan OS. Al-Hajj (22): 54. 

Kelima, di dalam bentuk mashdar (infinitif) 
seperti di dalam OS. Al-Bagarah (2): 5 dan OS. 
Al-Isra' (17): 2. 

Di dalam berbagai bentuk yang disebutkan 
di atas, kata huda («12 ) mengandung dua unsur 
pokok: pertama, petunjuk kepada apa yang 
diharapkan dan kedua, disampaikan atau 
diberikan secara lemah lembut dan halus. 
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Para ulama membagi huda (3x) atau 
hidayah Allah swt. menjadi empat macam. 
Pertama, hidayah yang secara umum diberikan 
kepada manusia berakal, berupa kemampuan 
menalar, kecerdasan, dan ilmu pengetahuan, 
seperti diungkap di dalam OS. Thaha (20): 50. 

Kedua, hidayah yang diberikan kepada 
manusia melalui perantaraan para nabi, berupa 
ajaran agama. Hidayah ini lebih tinggi ting- 
katannya dari yang pertama. Ini dikemukakan, 
antara lain, pada OS. Al-Anbiya' (21): 73. 

Ketiga, hidayah berupa taufik yang 
khusus diberikan kepada orang tertentu. Jenis 
hidayah ini, antara lain, dapat dilihat pada OS. 
Muhammad (47): 17, OS. At-Taghabun (64J: 11, 
OS. Yiinus (10): 9, OS. Al-'Ankabit (29: 69, OS. 
Maryam (19): 76, dan OS. Al-Bagarah (2): 213. 
“Allah memberi petunjuk orang-orang yang 
beriman kepada kebenaran tentang hal yang 
mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. 
Allah selalu memberi petunjuk orang yang 
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.” 

Keempat, hidayah yang akan diberikan di 
akhirat, berupa kenikmatan surgawi. Inilah 
hidayah yang paling tinggi tingkatannya, seperti 
yang disebut di dalam OS. Muhammad (47): 5 
dan OS. Al-A'raf (7): 43. 

Dari segi lain hidayah dapat pula dibagi 
menjadi dua macam, yaitu hidayah yang 
bersifat umum dan hidayah yang bersifat 
khusus. Hidayah umum adalah hidayah yang 
dianugerahkan Tuhan kepada manusia, berupa 
ajaran agama melalui para rasul dan nabi atau 
yang diketahui manusia melalui kemampuan 
akalnya. Ini dikemukakan, antara lain, pada OS. 
Asy-Syira (421: 52 dan OS. Al-Oashash (28): 56. 
Hidayah khusus, yaitu kemampuan aktual yang 
dianugerahkan Allah swt. kepada manusia 
tertentu yang dikehendaki-Nya sehingga 
mereka dapat melaksanakan hidayah yang 
umum tersebut. Hidayah jenis kedua ini 
dinyatakan, antara lain pada OS. Ali Imran (31: 
86 dan OS. An-Nahl (16): 107. « Ahmad Thib Raya & 
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HUFRAH (34x) 

Kata hufrah adalah bentuk mashdar dari hafara, 
yahfiru, hafran wa hufratan (5s (jim "km jim ). 
Menurut Ibnu Faris, kata ini memunyai dua arti 
asal, yaitu 'menggali' atau 'melubangi sesuatu', 
dan 'awal pekerjaan. Menurut Ibrahim Anis dan 
Muhammad Ismail Ibrahim, hufrah berarti 
'lubang yang terdapat di bumi/di tanah atau 
lainnya'. Kata hafaral-ardha ( Sai "2s ) berarti 
ahdatsa fihd hufrah (555 G5 Sat -ia membuat 
lubang di bumi). Contoh pemakaian makna 
kedua (awal pekerjaan) ialah raja'a “a14 hidfiratih 
(s3 Ie Lg - ja kembali kepada keadaan 
sebelumnya/semula). Kata lain yang seasal 
dengan hufrah adalah al-haffar ("WJ-|- orang yang 
pekerjaannya menggali tanah, termasuk juga 
tukang gali kubur, dan juga orang yang me- 
lubangi dan memahat kayu untuk dijadikan 
perhiasan). Al-haffarah (5431 - alat mekanik 
yang digunakan untuk mengeksploitasi minyak 
bumi dan lainnya), al-hafir (1441 - telaga yang 
luas dan juga berarti kuburan). Kuku kuda 
disebut hffir ("st ) karena terbenam ke dalam 
tanah. 

Kata hufrah disebut satu kali di dalam Al- 
Our'an, yaitu di dalam OS. Ali Imran (3): 103. 
Kata al-hdfirah ($ 5G) juga disebut satu kali, 
yaitu di dalam OS. An-Nazi at (791: 10. 

Kata al-hufrah di dalam OS. Ali Imran (3: 
103 disebut berkaitan dengan keadaan umat 
zaman jahiliyah, yang hidup di dalam keadaan 
bermusuhan, lalu Allah menjalin tali per- 
saudaraan di antara mereka. Ketika itu mereka 
sudah berada di pinggir lubang/jurang api 
neraka, lalu Allah menyelamatkan mereka. 

Kata hafirah di dalam OS. An-Nazi'at (79): 
10 berkaitan dengan perkataan orang kafir pada 
hari kiamat, apakah mereka benar-benar dikem- 
balikan kepada kehidupan yang semula. Ketika 
orang-orang kafir mendengar adanya hari 
kebangkitan sesudah mati, mereka merasa heran 
dan mengejek sebab menurut keyakinan mereka 
tidak ada hari kebangkitan itu. 

Menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani, maksud 
ayat ini ialah “Adakah kami hidup kembali 
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setelah mati?” Sebagian ulama, demikian tambah 
Ar-Raghib, mengartikan al-hifirah dengan 
'kubur' (lubang yang dibuat di dalam tanah 
untuk menempatkan mayat). Maka, makna ayat 
ini ialah “Adakah kami dikembalikan, padahal 
kami berada di dalam kubur?” yakni mati. Selain 
itu, ada juga orang yang mengartikannya sebagai 
'tua bangka' atau 'usia lanjut'. « Hasan Zaini & 


HUMAZAH (3jak ) 

Kata humazah berasal dari akar kata hamaza — 
yahmizu (yahmuzu) — hamuzan (CA) "asi ah 
pn ). Di dalam Al-Our'an disebut tiga kali, 
tersebar di dalam tiga surah Makkiyah, dan tiga 
ayat. 

Makna umum dari kata al-hamzu (“&M) 
adalah 'menekan' dan 'memeras'. Kemudian kata 
ini juga digunakan dengan arti 'membanting', 
'mendorong', dan 'mencela'. 

Menurut Al-Ashfahani, di dalam Mufradit 
fi Gharibil-Our'in, kata al-hamzu seperti al-'asr 
(“all) berarti 'menekan'. Hamzul-insan ( pa 
oLSY) ) adalah "mengumpat dan memfitnah'. 
Seseorang disebut juga dengan rajulun hdimiz 
(B6 J5) hammiz (“G5 ) dan hammizah (565) 
sebagai-mana yang terdapat di dalam OS. Al- 
Oalam (68): 11, hammdzin masysya'in bi namim 
(-3 Alia 745 - yang banyak mencela, yang ke 
sana kemari menghamburkan fitnah). 

Orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Allah, yang suka mengumpat dan memfitnah 
disebut hammaz (5 ) (OS. Al-Oalam (681: 11). 

Godaan setan (bisikan-bisikannya) disebut 
hamazit (wax) sebagaimana yang terdapat di 
dalam OS. Al-Mu'minin (23): 97. 

OS. Al-Humazah di dalam perurutannya 
di dalam mushhaf, terletak pada urutan ke 104 
setelah OS. Al-'Ashr (103). 

Kandungan OS. Al-Humazah (104) ialah 
penjelasan tentang orang yang mengisi waktu- 
nya dengan mengumpat dan mencela, dan 
mengumpulkan harta tetapi tidak menafkahkan- 
nya di jalan Allah. 

Para pakar bahasa membedakan di antara 
pengertian al-humazah ( FP ) dengan al-lumazah 
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( 2 ). Al-humazah adalah orang yang mencela 
atau mencaci di depan orang yang bersangkutan, 
sedangkan al-lumazah adalah orang yang me- 
nyebutkan aib seseorang di belakangnya. 

Fakhrur-Razi mengemukakan beberapa 
pendapat tentang pengertian kata al-humazah dan 
al-lumazah, di antaranya 1) pendapat Ibnu Abbas 
bahwa al-humazah adalah pengumpat dan pemtfit- 
nah, sedangkan al-lumazah artinya pencela, 2) 
pendapat Abu Zaid, al-humazah ialah pencela 
dengan menggunakan tangan, sedangkan al- 
lumazah dengan lidah, 3) menurut Abul-Aliyah, 
al-humazah berhadapan, tetapi al-lumazah tidak 
berhadapan, 4) al-humazah terang-terangan, 
sedangkan al-lumazah secara sembunyi-sem- 
bunyi dengan alis dan mata, 5) al-humazah dan 
al-lumazah manusia menggelarkannya kepada 
sesuatu yang tidak disenangi, dan yang ter- 
masuk kategori ini adalah orang yang suka 
menceritakan perkataan, perbuatan, dan sifat- 
sifat seseorang untuk ditertawakan. 

Walaupun ada bermacam-macam versi 
tentang pemahaman kata di atas, dapat diambil 
inti bahwa asalnya adalah 'memfitnah dan 
mencela', baik dilakukan secara terang-terangan 
maupun sembunyi-sembunyi. 

Dapatlah disimpulkan dari ketiga ayat 
yang memuat kata itu, ternyata Al-Our'an 
menggunakannya di dalam konteks yang ber- 
beda-beda, di dalam dua ayat dipahami dengan 
arti 'pencela' atau 'pengumpat (OS. Al-Humazah 
(104): 1 dan OS. Al-Oalam (68): 11), sedangkan 
satu ayat digunakan di dalam arti 'godaan' atau 
'bisikan' (OS. Al-Mu'minin (231: 97). 

& Afraniati Affan & 


HUNAIN ( 2») 

Hunain adalah nama suatu lembah yang indah, 
terletak di sebuah kawasan perbukitan di antara 
Mekah dan Thaif. Jaraknya dari Mekah sekitar 
14 mil ke arah Arafah. 

Di Hunain pernah terjadi pertempuran 
yang dikenal dengan nama “pertempuran 
Hawazin”, yang terjadi pada bulan Syawal 
tahun kedelapan sesudah hijrah, sekitar sebulan 
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setelah terjadi Fath Makkah (Xx m5 - penaklukan 
Mekah). Pada peristiwa itu jumlah pasukan 
Islam mencapai 12.000 orang dan jumlah lawan 
mencapai 4.000 orang. 

Terjadinya pertempuran itu dilatar- 
belakangi oleh adanya informasi yang sampai 
kepada suku Hawazin dan Tsagif. Mereka men- 
dengar bahwa kaum Muslim telah menaklukkan 
Mekah. Mereka takut kalau-kalau kaum Muslim 
dengan tiba-tiba menyerang dan menaklukkan 
mereka. Maka, mereka bersiap-siap melakukan 
penyerangan ke Mekah dengan mengandalkan 
kekuatan militernya. Rencana dan persiapan 
mereka itu terdengar oleh Nabi, maka, beliau 
disertai pasukan berjumlah besar bergerak 
menghadapi mereka. Orang-orang Hawazin dan 
Tsagif itu berkumpul di lembah Hunain: maka, 
terjadilah pertempuran antara pihak musyrik 
dan pihak Islam itu di lembah ini. 

Kata Hunain disebut sekali di dalam Al- 
Our'an, yaitu pada OS. At-Taubah (91: 25, yang 
berbunyi, 

PELAN ga ai an Jaa HN Lega IA 
(Lagad nasharakumullih fi mawithina katsirah wa 
yauma hunain idz a'jabatkum katsratukum) 
“Sesungguhnya Allah telah menolongmu (wahai kaum 
mukmin) di banyak medan peperangan, dan (ingatlah) 
peperangan Hunatn, di kala kamu menjadi congkak karena 
jumlahmu yang banyak.” 


Peristiwa di Hunain ini menjadi penting 
karena adanya sebab dan akibat tertentu 
sebagaimana disebutkan di dalam ayat itu. 
Sebab turunnya ayat itu, menurut satu riwayat 
adalah ketika itu ada seorang sahabat berkata 
kepada Nabi, “Wahai Rasulullah, kita tak 
mungkin terkalahkan hari ini karena jumlah kita 
unggul.” Yang dimaksud oleh orang itu adalah 
jumlah pasukan Islam yang sangat besar, sekitar 
12.000 personel, dan ia bangga dengan banyak- 
nya manusia itu. Lalu, Rasulullah berdiri untuk 
mengingatkan mereka. Akan tetapi, mereka 
cenderung berpegang pada pendapat orang 
tersebut dan mereka pun berhamburan tidak 
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menghiraukan seruan Rasulullah. Hanya be- 
berapa orang saja yang tetap tunduk dan setia 
mengikuti seruan beliau. Di antara orang-orang 
yang mendengarkan seruan beliau adalah Al- 
Abbas, Abu Sufyan bin Al-Hars, dan Aiman bin 
Ummi Aiman. 

Sementara itu, tentara Islam beranggapan 
dengan jumlah mereka yang lebih besar di- 
banding musuh yang hanya berjumlah sekitar 
4.000 orang itu, banyak di antara mereka yang 
mundur bercerai-berai untuk memperebutkan 
harta rampasan. Maka, ketika mereka terlena, 
secara tiba-tiba musuh melancarkan serangan 
dengan melepaskan anak panah secara bertubi- 
tubi sehingga tentara Islam mengalami keka- 
lahan. 

Mengetahui kenyataan seperti itu, 
Rasulullah berdiri menyeru seluruh kekuatan 
Islam dan mereka pun menyambut seruan 
Rasulullah itu. Setelah itu, Allah menurunkan 
bantuan-Nya berupa pasukan malaikat sehingga 
akhirnya mereka dapat mengalahkan kaum 
musyrik. Pertolongan yang diberikan itu ter- 
ungkap di dalam lanjutan ayat di atas, yaitu di 
dalam OS. At-Taubah (9): 26, yang berbunyi, 

Ups Lag J3 Al Je MESA 5 

UAN G3 

(tsumma anzalallah sakinatahh 'ala rasalihi wa 'alal- 
mu minin wa anzala junidin lam tarauha) 

“Lalu Allah menurunkan ketenteraman kepada rasul-Nya 

dan kepada orang-orang mukmin. Dan Dia menurunkan 


bala tentara yang tak terlihat olehmu.” 


Sebuah riwayat menyatakan bahwa pada 
peperangan Hunain itu jumlah tentara malaikat 
yang diperbantukan kepada Rasulullah menca- 
pai 5.000, sebagaimana tersebut di dalam OS. Ali 
Imran (31: 125, yang berbunyi, 

Dp 4 CHE uk an LE 1 Tar, ka 
SI San TAAT ya S3 153 Tania ol Ih 
(bala in tashbiri wa tattagi wa ya'takum min faurihim 
hddz6 yumdidkum rabbukum bi khamsati Glafin minl- 


maldikah musawwimin) 
“Tentu, jika kamu bersabar dan bertakwa, dan mereka 
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datang menyerang kamu seketika itu juga, pasti Allah 
memberi bantuan (pasukan) dengan jumlah 5.000 
malaikat yang bertanda.” 


Peristiwa Hunain ini menjadi pelajaran 
berharga bagi kaum Muslim, yang sebagian di 
antara mereka terlena oleh jumlah personil yang 
besar, dan mereka lupa bahwa kemenangan itu 
sesungguhnya datang dari Allah, yang diberikan 
oleh-Nya kepada siapa saja yang Dia kehendaki. 
« Aminullah Elhady & 


HURR (2) 

Kata hurr di dalam berbagai bentuknya disebut 
15 kali di dalam Al-Our'an, di antaranya di 
dalam OS. An-Nisa' (4): 92 dan OS. Al-Ma'idah 
(5): 89. Di dalam tulisan, kata hurr terdiri dari 
huruf ha (c ), dan ra (JJ) yang bertasydid 
(ganda). Dari kata itu dibentuk kata tahrir (25 ), 
muharraran (“5x5 ), harir ("$ 5), dan lain-lain. 
Secara terminologi kata tersebut bermakna 
'panas', sebagai lawan dari dingin. Kondisi 
panas, baik yang datang dari dalam, berupa 
panasnya suhu badan karena sakit yang dialami 
atau meningkatnya emosi seseorang, maupun 
pengaruh dari luar berupa panas matahari atau 
api yang membara, akan membuat orang bebas 
bergerak tanpa ada hambatan. 

Kata hurr juga bisa berarti 'memerdekakan 
hamba sahaya' karena kondisi mereka menjadikan 
ia memiliki kebebasan untuk melakukan sesuatu 
tanpa harus mematuhi secara penuh semua 
perintah tuannya. Selain itu, kata hurr juga diguna- 
kan bagi batu yang menghitam akibat sengatan 
matahari, atau terhadap situasi peperangan yang 
telah memanas/berkecamuk sehingga antara 
teman dan lawan telah membaur menjadi satu 
dan sudah sulit membedakannya. 

Makna lain yang dapat dipahami dari kata 
hurr adalah “sesuatu yang menyalahi pengabdi- 
an (tidak mengabdi lagi) sehingga ia dianggap 
tidak mengalami cacat dan kekurangan'. Juga 
digunakan terhadap sebidang tanah yang tidak 
berpasir karena orang akan merasa bebas untuk 
menjadikannya sebagai lahan apa saja, termasuk 
pertanian. Bila kata hurr dihubungkan dengan 
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konteks pembicaraan ayat Al-Our'an maka, 

paling tidak, ditemukan empat pengertian yang 

saling berbeda. 

1. Memerdekakan hamba, sebagai suatu sanksi 
bagi pembunuhan tidak sengaja (di dalam OS. 
An-Nisa 4): 92). Hal yang sama juga diwajib- 
kan bagi pelaku sumpah palsu, (seperti di 
dalam OS. Al-M“'idah (5): 89). Juga sanksi bagi 
seseorang yang rujuk dari ungkapan zhihir 
yang dikemukakannya bagi istrinya (di dalam 
OS. Al-Mujadilah (58J: 3) dan tuntutan 
kesamaan derajat di dalam pelaksanaan 
gishas di antara yang sama-sama merdeka 
(seperti di dalam OS. Al-Bagarah (2): 178). 

2. Berkhidmat khusus untuk Bait Al-Magdis (di 
dalam OS. Ali “Imran (3J: 35). Orang bebas 
melakukan berbagai kegiatan keagamaan apa 
saja di dalam Bait Al-Magdis. 

3. Panas, sebagai lawan dari dingin, dapat 
dilihat di dalam OS. At-Taubah J9J: 81, atau 
fungsi pakaian yang mampu melindungi 
seseorang dari sengatan panas matahari (di 
dalam OS. An-Nahl (16J: 81) dan panas 
karena tidak mendapat perlindungan dari 
Allah, sebagai suatu kondisi di akhirat (di 
dalam OS. Fathir (35): 21). 

4. Pakaian sutera, yang diberikan kepada orang- 
orang yang masuk ke surga kelak di akhirat 
(di dalam OS. Al-Hajj (22): 23 dan OS. Al- 
Insan (76): 12). Pakaian sutera adalah pakaian 
yang lembut dan dapat menangkal rasa 
panas bagi para pemakaiannya, juga mem- 
berikan kebebasan bergerak bagi pemakainya 
karena tidak merasa terkekang untuk mela- 
kukan berbagai kegiatan. 


Perbedaan pengertian kata hurr yang 
terdapat di dalam beberapa tempat di dalam Al- 
Our'an sangat ditentukan oleh konteks pem- 
bicaraan. Namun, semua pengertian tersebut 
dapat dikembalikan pada pengertian asalnya, 
yaitu 'panas' sebagai lawan dari dingin. 

Semua pengertian, memerdekakan, ber- 
khidmat secara khusus untuk Baitu Al-Magdis, 
dan pakaian sutera, semuanya akan memberikan 
kehangatan dan/atau kebebasan bagi orang yang 
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mengalaminya untuk berbuat secara bebas 
tanpa dikekang oleh pengaruh lain. 
& Ahmad Husein Ritonga & 


HUTHAMAH ( 45la» ) 

Kata huthamah berasal dari kata hathama — 
yahthimu — hathman (Vbx — bw — dex). Di 
dalam berbagai bentuknya —baik bentuk kata 
kerja maupun kata benda- kata tersebut di dalam 
Al-Our'an disebut enam kali, tersebar di dalam 
lima surah (empat surah Makkiyah dan satu surah 
Madaniyah) dan enam ayat. 

Di dalam kitab Lisinul-'Arab, disebutkan 
bahwa kata al-hathm berarti 'pecah/hancur', di 
dalam wujud apa saja seperti pecahnya sesuatu 
yang kering. Di antara neraka ada juga yang 
dinamai huthamah karenaia menghancurkan apa 
saja. 

Pengertian yang sama juga dikemukakan 
di dalam kitab Mufradit fi Gharibil-(Jur'Gn, makna 
asal al-hathm adalah 'pecah/hancurnya sesuatu', 
seperti hancurnya tanah yang kering. Kemudian, 
kata ini digunakan untuk semua yang hancur 
dan pecah, seperti firman Allah swt. di dalam 
OS. An-Naml (27): 18, IG yahthimannakum Sulaiminu 
wa juniduh (3523 ide Kab Y - agar kamu 
tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya). 

Sesuatu yang kering bisa hancur, seperti 
daun yang warnanya telah kekuning-kuningan 
kemudian hancur (OS. Az-Zumar (391: 21, OS. Al- 
Wagi'ah (561: 65, dan OS. Al-Hadid (57): 20). Ketiga 
ayat yang disebut terakhir itu berbicara tentang 
tanaman yang ditumbuhkan Allah pada mulanya 
berwarna hijau, tetapi apabila datang masanya, 
tanaman itu akan berubah menjadi kuning, kering, 
dan hancur. Diisyaratkan agar manusia menau- 
hidkan Allah swt. dan menyadari bahwa hidup 
di dunia hanyalah sementara, merupakan persing- 
gahan, dan tidak abadi. Apabila Allah menghen- 
daki kehancuran, hal itu merupakan sesuatu yang 
gampang bagi Allah. 

Kata huthamah di dalam Al-Our'an disebut 
dua kali, keduanya terdapat di dalam OS. Al- 
Humazah (104): 4-5. Ayat itu memberi penjelasan 
tentang orang yang berperilaku jelek, meng- 
umpat, mengejek, mencela, mengumpulkan 
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harta dan menghitung-hitungnya sehingga ia 
menjadi kikir dan tidak mau menafkahkan 
hartanya. Maka orang-orang seperti ini akan 
dihukum Allah dengan melemparkan mereka ke 
neraka. Ar-Razi menyebutkan bahwa kata 
nabadza menunjukkan kehinaan karena orang- 
orang kafir menganggap diri mereka dari 
golongan yang mulia. Dan pada surah yang sama 
pada ayat berikutnya (OS. Al-Humazah (104J: 
5), wa m6 adraka mal-huthamah (LAI & S3 UP 
dan tahukah kamu apa al-huthamah itu?) 

Menurut Al-Ourthubi, al-huthamah adalah 
neraka Allah. Dinamakan demikian karena dia 
menghancurkan apa saja yang ada di dalamnya. 
Komentar tentang al-huthamah, sebagaimana 
dikutip Al-Ourthubi, ada yang mengatakan al- 
huthamah adalah, 1) tingkatan keenam, 2) tingkat- 
an keempat dan, 3) tingkatan kedua dari neraka 
jahanam. 

Ayat ini berkenaan dengan Umayyah bin 
Khalaf yang setiap kali berjumpa dengan Rasu- 
lullah saw. selalu mencela dan menghina beliau. 
Maka, Allah menurunkan ayat ini sebagai anca- 
man berupa siksa yang amat dahsyat terhadap- 
nya dan terhadap orang-orang yang berbuat 
seperti itu. Kalau demikian, neraka al-huthamah 
disiapkan Allah untuk menghukum orang-orang 
yang kerjanya mencela dan mengejek. Semuanya 
itu di dalam rangka kepengasuhan Tuhan ter- 
hadap hamba-Nya di samping memberi pahala 
kepada hamba yang saleh, juga memberi huku- 
man kepada orang yang tidak mengindahkan 
perintah Tuhan swt. & Afraniati Affan « 


HUZN (0) 

Kata huzn adalah bentuk mashdar dari hazina, 
yahzanu, huznan, haznan wa hazanan 
(V3 — Uh — bps — D5). Menurut Ibnu 
Faris, asal makna kata ini adalah khusyimatusy- 
syai' wa syiddah fih (45 545 9 3 - sesuatu 
yang kasar dan gersang). Karena itu, tanah dan 
jiwa yang gersang disebut hazan dan huzn. 
Menurut Ibrahim Anis dan Muhammad Ismail 
Ibrahim, kata hazina berarti 'sedih', lawan dari 
fariha (& » ) yang berarti 'gembira'. Kata al-hazan 
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dan al-huzn berarti 'kekeruhan jiwa akibat 
sesuatu yang menyakitinya. 

Kata huzn di dalam Al-Our'an disebut dua 
kali, yaitu di dalam OS. Yiisuf (12): 84 dan 86. 
Kata hazan disebut tiga kali, yaitu di dalam OS. 
At-Taubah (9J: 92, OS. Al-Gashash (28): 8, dan 
OS. Fathir (351: 34. Di dalam bentuk fi'1 mudhari' 
kata itu disebut 47 kali. 

Kata huzn di dalam OS. Yisuf (12): 84 dan 
86 berhubungan dengan kisah Nabi Yusuf. 
Ayahnya sangat sedih dan berduka cita berpisah 
dengan Yusuf sehingga kedua matanya menjadi 
putih (rusak). Ketika anak-anaknya berkata 
bahwa ayah mereka mengidap penyakit berat 
karena selalu ingat pada Yusuf, Ya'kub men- 
jawab, “Hanyalah kepada Allah aku mengadu- 
kan kerusuhan dan kesedihanku dan aku menge- 
tahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui.” 

Kata hazan di dalam OS. At-Taubah (9): 92 
berkaitan dengan orang-orang yang merasa 
sedih karena tidak memunyai harta yang akan 
dibelanjakan dan tidak memunyai kendaraan 
untuk membawa mereka pergi berperang ber- 
sama Nabi. 

Kata hazan di dalam OS. Al-Oashish (28): 8 
berhubungan dengan kisah Musa waktu kecil 
yang dipungut oleh keluarga Firaun, yang 
akibatnya Musa menjadi musuh dan kesedihan 
bagi mereka. 

Kata hazan di dalam OS. Fathir (35): 34 di 
dalam konteks ucapan puji dan syukur orang 
mukmin kepada Allah karena Allah telah meng- 
hilangkan rasa sedih atau duka cita dari mereka. 


& Hasan Zaini & 


HUZUWAN (1372) 

Kata huzuwan berasal dari haza'a atau hazi'a, 
yahza'u, hazan, huzan wa huzuan wa huzuwan 
(Ogah Papan Yaa — Ia — Ip — Dai a ), yang me- 
nurut Ibnu Faris, Muhammad Ismail Ibrahim, 
dan Ibrahim Anis berarti 'berolok-olok' atau 
'mengejek (sukhriyah - & Ab ). Ar-Raghib Al- 
Ashfahani mengartikan huzuwan sebagai 'ber- 
senda gurau secara tersembunyi (mazhun fi 
khufyah - Ki $ c). Lebih lanjut ia menam- 
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bahkan, bersenda gurau terhadap Allah pada 
hakikatnya tidak dibenarkannya, sebagaimana 
tidak dibenarkan bermain-main terhadap Allah. 

Kata huzuwan di dalam Al-Our'an disebut 
11 kali. Kata huzuwan di dalam OS. Al-Bagarah 
(2J: 67 berkaitan dengan kisah penyembelihan 
sapi betina oleh Nabi Musa as. yang oleh sebagian 
dari kaumnya dijadikan bahan ejekan atau olok- 
olokan. 

Al-Ourthubi menjelaskan bahwa kata 
huzuwan di dalam ayat itu menjadi dasar atas 
larangan berolok-olok terhadap agama Allah, 
agama kaum Muslim dan orang-orang yang 
wajib dihormati. Menurutnya, bersenda gurau 
(al-mizah - -ei) tidak dilarang karena Nabi 
saw. dan pemimpin-pemimpin sesudahnya pun 
bersenda gurau. Yang dilarang adalah al-huzw 
(95gi- berolok-olok). 

Firman Allah di dalam OS. Al-Bagarah (2: 
231 yang di dalamnya terdapat kata huzuwan 
berkaitan dengan masalah talak atau mencerai- 
kan istri. Perbuatan tersebut tidak boleh dilaku- 
kan secara berolok-olok karena dinilai sama 
dengan memperolok-olokkan ayat-ayat Allah. 
Selanjutnya, Al-Ourthubi mengutip hadits Nabi 
yang diriwayatkan oleh Ma'mar yang berbunyi, 
“Barang siapa mentalak, memerdekakan, me- 
nikahi, menikahkan, dan kemudian dia menyata- 
kan bahwa itu hanya bermain-main maka 
semua itu tetap dipandang sebagai sungguh- 
Sungguh atau benar-benar sudah dilaksanakan.” 
Di dalam kitab Muwaththa' Malik disebutkan, 
demikian Al-Ourthubi menambahkan, bahwa 
ada seorang laki-laki berkata kepada Ibnu 
Abbas, “Aku telah mentalak istriku seratus kali, 
bagaimana pendapatmu?” Ibnu Abbas menja- 
wab, “Istrimu telah tertalak darimu sebanyak 
tiga dan yang sembilan puluh tujuh kali (97 kali), 
itu merupakan olok-olokmu terhadap ayat-ayat 
Allah.” 

Kata huzuwan di dalam OS. Al-MA'idah f5|: 
57 dan 58 berkaitan dengan larangan mengang- 
kat pemimpin dari orang-orang yang memper- 
olok-olokkan dan mempermainkan agama Allah. 
Muhammad Husain Ath-Thabathabai menjelas- 
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kan di dalam tafsirnya, mempermain-mainkan 
sesuatu dan memperolok-oloknya ialah me- 
nerimanya, tetapi tidak dengan sepenuh hati dan 
tanpa memunyai tujuan yang benar menurut 
akal. 

Kata huzuwan di dalam OS. Al-Kahfi (18): 
56 dan 106, OS. Lugmin (31): 6, serta OS. Al- 
Jatsiyah (451: 9 dan 35 berkaitan dengan per- 
buatan memperolok-olok ayat-ayat Allah. Kata 
huzuwan di dalam OS. Al-Anbiya (21): 36 dan 
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OS. Al-Furgan (251: 41 berkaitan dengan per- 
buatan memperolok-olokkan Rasul. Demikian 
pula pemakaian kata yang seakar dengan 
huzuwan, kadang-kadang berkaitan dengan 
masalah memperolok-olokkan Allah, ayat-ayat 
dan Rasul-Nya, dan kadang-kadang memberi 
keterangan bahwa keburukan memperolok- 
olokkan itu akan kembali menimpa diri mereka 
sendiri, sesuai dengan konteks masing-masing. 


& Hasan Zaini & 
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IBAD (5ts) 

Kata 'ibid adalah bentuk jamak dari kata 'abd. 
Dalam Al-Our'an 'ibad dan seluruh kata yang 
seakar dengannya disebut 275 kali. Di dalam 
bentuk kata benda (ism), seperti al-'abd (xxl! ), al- 
'abid (Axal ), dan 'ibidah (355 )- 

Di dalam arti bahasa, al-'abd menurut Ibnu 
Manzhur, memunyai dua arti. Pertama, al-insin 
(0tY!), artinya 'manusia', baik yang statusnya 
hamba sahaya atau merdeka. Ini adalah arti 'abd 
secara umum. Kedua, al-'abd artinya "hamba 
sahaya'. Sibawaih mengatakan, pada mulanya 
kata 'abd adalah kata sifat, kemudian digunakan 
sebagai nama. Di dalam bentuk kata kerja, 'abada 
(4s ) berarti 'menundukkan diri' atau 'me- 
nampakkan kehinaan atau kerendahan hati' (al- 
'ubidiyyah, (R5 JI). Al-Ashfahani menambah- 
kan bahwa 'ibidah lebih tinggi nilainya dari pada 
'ubudiyyah. Di dalam ibadah, manusia sebagai 
hamba menampakkan puncak ketundukan dan 
kepatuhannya dengan melahirkan kerendahan 
dirinya kepada Tuhan. Seorang hamba adalah 
seorang yang taat dan tunduk kepada tuannya, 
tanpa menolak, membantah, atau membangkang 
perintahnya. 

Menurut Al-Ashfahani, penggunaan kata 
'abd dapat dibedakan atas empat macam. 
Pertama, hamba karena status hukum syara'. 
Mereka ini bisa diperjualbelikan (OS. Al-Bagarah 
(21:178). Ayat ini diturunkan sehubungan dengan 
kebiasaan orang Arab yang kehidupan ma- 
syarakatnya berpola kesukuan. Jika ada salah 
seorang anggota suku terbunuh, anggota lainnya 
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menuntut kepada suku pembunuh untuk meng- 
gantinya. Tidak jarang mereka menuntut ganti 
hingga 11 jiwa untuk satu orang yang terbunuh. 
Jika perempuan yang terbunuh, mereka me- 
nuntut ganti orang laki-laki sebagai tebusannya. 
Jika hamba yang terbunuh, mereka menuntut 
orang merdeka sebagai tebusannya. Jika tun- 
tutan mereka tidak dipenuhi, berkobarlah 
peperangan yang lebih besar. Di dalam kaitan 
dengan OS. An-Nahl (161: 75, Ath-Thabathabai 
menjelaskan bahwa di antara orang merdeka dan 
hamba sahaya, nilai perbuatan hukumnya tidak 
sama. Hamba dipandang tidak memiliki dirinya 
sendiri, apalagi memiliki hal-hal yang di luar 
dirinya. 

Kedua, hamba karena eksistensi dirinya 
yang senantiasa menghamba kepada Allah. 
Inilah yang dimaksud di dalam Al-Our'an OS. 
Maryam (19J: 93. Jadi, hamba di dalam pe- 
ngertian kedua ini yang dimaksud adalah 
seluruh manusia, yang kelak akan menghadap 
Allah secara sendiri-sendiri untuk memper- 
tanggungjawabkan perbuatannya. Ketiga, 
hamba karena perilaku ibadah dan berkhidmat. 
Hamba ini ada dua macam, yaitu hamba yang 
beribadah (menghamba) dengan tulus ikhlas, 
seperti halnya Nabi Ayyub as., Nabi Khidir as., 
dan Nabi Muhammad saw. (OS. Ali Imran (3): 
79, OS. Al-Hijr (15): 42, OS. Al-Isra' (17): 3, OS. 
Al-Kahfi (18J: 1 dan 65, OS. Thaha (20): 77, serta 
OS. Al-Furgan (25): 1). Keempat, adalah orang 
yang menghamba pada dunia dengan segala 
isinya. Inilah yang dimaksud oleh Nabi saw. di 
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dalam sabdanya, “Celakalah hamba-hamba dirham, 
dan celaka pula hamba-hamba dinar." 

Perbedaan antara 'ibid dan 'abd adalah 
bahwa kata 'ibid menunjukkan hamba-hamba 
Allah yang taat dan patuh beribadah kepada- 
Nya atau yang menyadari kesalahan dan dosa- 
nya. Jadi, bersifat khusus (OS. Al-Furgan (25): 
63). Adapun 'abd menunjukkan hamba di dalam 
arti umum. Ibnu Manzhur lebih jauh men- 
jelaskan bahwa 'abd atau 'abada menunjukkan 
bahwa mereka berkecenderungan menyembah 
Thaghut, yaitu orang-orang musyrik. Ibid yang 
disandarkan kepada Allah adalah orang-orang 
Islam. Al-Ashfahani menambahkan bahwa 
semua makhluk adalah hamba Allah. Yang 
sebagian dengan ditundukkan (taskhir | -xil) 
seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan, dan 
sebagian lainnya diberi hak memilih (ikhtiyar, 
Jk) dan ini berlaku khusus bagi manusia (OS. 
Al-Bagarah (2): 21, OS. An-Nisa' (4J: 36, OS. Al- 
MS'idah (51: 72, OS. Al-A'raf (7): 59, 65, dan 85, 
serta OS. Had (11): 50, 61, dan 84, OS. Al-Hajj 
(221: 77). 

Kata Gbid (xx), dan 'abid ( ag )atau “abidin 
(Cet) dan 'ibid (sg) digunakan menunjuk 
orang-orang yang beriman dan menyembah- 
Nya. Mereka ini senantiasa tunduk dan patuh 
kepada semua perintah Allah dan menjauhi 
segala larangan-Nya (OS. Al-Bagarah (2): 90, OS. 
Al-A'raf (7):128, OS. Yiinus (10): 107, OS. Ibrahim 
(141: 11, OS. Al-Oashash (28): 82, dan OS. Al- 
'Ankabiit (29J: 62). Sikap tunduk dan patuh ini 
disebut dengan ta'abbud (£55 ). 

'Ibid juga diartikan “hamba-hamba Allah 
yang berwujud malaikat yang dimuliakan-Nya' 
(OS. Al-Anbiya (21): 26 dan OS. Az-Zukhruf (43): 
19). “Ibad adakalanya digunakan menunjuk 
berhala-berhala, makhluk-Nya yang lemah dan 
disembah orang-orang musyrik (OS. Al-A'raf (7): 
194). 

Di dalam bentuk al-'abd artinya hamba 
sahaya karena akibat peristiwa tertentu, seperti 
tawanan perang, sehingga hak-haknya dibeda- 
kan dengan orang merdeka, yaitu separuh (OS. 
Al-Bagarah (2): 178 dan 221). Mereka ini oleh 
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Islam dianjurkan untuk sesegera mungkin 
dimerdekakan, baik melalui sanksi-sanksi 
hukum maupun sebagai tindakan sukarela. 

Kata 'abd kadang-kadang digunakan untuk 
menunjuk pada hamba pilihan-Nya secara 
khusus karena memiliki hubungan khusus, 
seperti Nabi Muhammad saw. yang di-isra' dan 
di-mi'rAj-kan (OS. Al-Isra' (17): 1). Demikian juga 
Nabi Nuh as. (OS. Al-Isra (17): 3), atau Nabi 
Khidir as., sebagai hamba-Nya yang mem- 
peroleh ilmu ladunni dan hikmah (OS. Al-Kahfi 
(18): 65). 

Di dalam bentuk '“ibid berarti “orang yang 
menyembah'. Di sini konotasinya dapat me- 
nyembah materi, seperti patung dan juga dapat 
bersifat immateri seperti menyembah Allah (OS. 
Al-Kafirin (109): 4—5). « Ahmad Rofig « 


'IBRAH (3,5) 

Kata 'ibrah terulang di dalam Al-Our'an sebanyak 
enam kali, yaitu di dalam OS. Ali Imran (3): 13, 
OS. Yusuf (12J: 111, OS. An-Nahl (16): 66, OS. Al- 
Mu'minin (23: 21, OS. An-Niir (241: 44, dan OS. 
An-Nazi'at (79): 26. 

Secara bahasa, kata 'ibrah berasal dari akar 
kata 'abara (&) yang berarti "melalui sesuatu'. 
Arti kata tersebut pada mulanya menurut Ar- 
Raghib ialah 'melewati suatu keadaan untuk 
menuju keadaan yang lain'. Dari sini istilah 
“menyeberangi sungai” disebut 'ubir (4 ). 
“Mengambil suatu pelajaran dari suatu kejadian 
untuk diterapkan kepada kejadian yang lain 
yang memiliki persamaan” dinamakan 'ibrah.. 

Para ulama sependapat, bahwa Al-Our'an 
menggunakan kata itu untuk arti “pelajaran/ 
pengajaran”. Akan tetapi, Al-Our'an tidak 
merinci apa yang dimaksud dengan istilah itu, 
dan oleh karena itu mereka merumuskan 
definisinya menurut pandangan masing- 
masing. Di antara mereka, Asy-Syaukani yang 
mendefinisikannya dengan 'petunjuk yang jelas 
dan berisi pelajaran yang berguna'. Muhammad 
Ismail Ibrahim medefinisikannya sebagai 
“pelajaran yang dipetik dari sesuatu yang telah 
berlalu yang dapat mengantar seseorang 
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menjadi berilmu pengetahuan setelah sebelum- 
nya ia di dalam kebodohan, dan menghindar- 
kannya dari kebinasaaan serta menuju ke- 
selamatan'. Ar-Raghib melihatnya sebagai 
'sesuatu yang dapat menjadikan seseorang dari 
hanya mengenal sesuatu yang nyata kepada 
sesuatu yang tidak nyata', sedangkan Ath- 
Thabari di dalam tafsir Jamiul-Bayin menekankan 
pengertian 'ibrah kepada 'petunjuk atas ke- 
kuasaan, keesaan, dan keagungan Allah'. 
Menurutnya, arti asal dari kata itu ialah 'meng- 
umpamakan sesuatu dengan sesuatu yang lain, 
agar dari bentuknya dapat diketahui hakikat- 
nya'. 

Dari definisi-definisi tersebut dapat di- 
rumuskan suatu pengertian yang lebih se- 
derhana, yaitu “suatu benda atau peristiwa yang 
telah berlalu dan mengandung pelajaran yang 
dapat mengantarkan seseorang kepada ke- 
selamatan dan beriman atau meningkatkan 
kualitas keimanannya kepada Allah'. 

Kata “ibrah di dalam ayat-ayat Al-Our'an 
tersebut di atas diiringi dengan ungkapan li ulil- 
abshar ( pai Ran 59 - bagi orang-orang yang 
memunyai mata hati) (OS. Ali Imran BI: 13 dan 
OS. An-Nur (24): 44), Ii ulil-albab ( Yi JI bagi 
orang-orang yang memunyai akal) (OS. Yiisuf 
(12): 111), li man yakhsya (155 «s - bagi orang 
yang takut (kepada Tuhannyal) (OS. An-Nazi at 
(79): 26), dan lakum (“SJ - bagi kamu) (OS. An- 
Nahl (16): 66 dan OS. Al-Mu'minin (23|: 21). 

Ayat-ayat ini memberi kesan bahwa kri- 
teria orang yang mendapat pelajaran dari 
sesuatu yang dijadikan sebagai pengajaran ialah 
orang yang berakal dan menggunakan akalnya 
untuk memikirkan semua kejadian yang di- 
saksikan serta menjadikannya sebagai pelajaran 
pada masa yang akan datang. 

Selain itu, dari ayat-ayat tersebut juga kita 
tarik suatu kesimpulan bahwa menurut Al- 
Our'an, ada tiga hal yang menjadi 'ibrah bagi yang 
berakal yaitu: a) peristiwa-peristiwa lalu yang 
dialami umat manusia, termasuk di dalamnya 
peristiwa yang dialami oleh para rasul Allah, 
seperti yang terbaca di dalam OS. Yiisuf (12): 111, 
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yang artinya “Sesungguhnya kisah-kisah para rasul 
terdahulu menjadi pelajaran bagi yang berpikir": b) 
hewan-hewan ternak yang memberi banyak 
kegunaan bagi manusia, misalnya di dalam OS. 
Al-Mu'minin (23): 21 dan 22 yang artinya “Se- 
sungguhnya pada binatang ternak ada yang patut kamu 
ambil pelajaran”: c) pergantian siang dan malam, 
misalnya di dalam OS. An-Nur (24): 44 yang 
artinya “Allah mempergilirkan siang dan malam, 
sesungguhnya yang demikian itu menjadi pelajaran bagi 
orang yang memunyai penglihatan." 

Demikianlah tiga hal yang dijadikan Allah 
sebagai pelajaran bagi orang yang berakal. 
Tentunya ketiga hal itu sekedar contoh, yang tidak 
menutup kemungkinan adanya hal-hal lain yang 
patut dijadikan pelajaran yang baik di dalam 
hidup ini, seperti keajaiban-keajaiban alam yang 
makin lama makin banyak terungkap rahasia 
yang dikandungnya. Oleh sebab itu, kata 'ibrah 
menjadi penting diterapkan, tidak saja di dalam 
keimanan dan keselamatan, tetapi juga di dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan. 

& A. Rahman Ritonga & 


TFRIT (c5,40) 

Kata '“frit di dalam Al-Our'an disebut satu kali, 
yaitu pada OS. An-Naml (27): 39. Kata ini berasal 
dari kata 'afara ("is ) yang pada mulanya berarti 
'berdebu'. Selanjutnya kata ini dengan segala 
bentuknya memunyai arti yang beraneka ragam, 
tetapi tidak menghilangkan arti asalnya. Misal- 
nya, seseorang yang berguling-guling di atas 
tanah digambarkan dengan ungkapan 'afara fil- 
ardh (591 5 is ) karena dengan berguling itu 
badannya menjadi berdebu. Babi jantan disebut 
'ifrun wa 'afrun (ic, — “is ) karena babi jantan 
senang berguling di tanah yang berlumpur 
sehingga badannya dipenuhi tanah. Al-'ufurrah 
( sha) diartikan dengan 'rakyat jelata yang 
sehari-hari bergulat dengan tanah mencari 
nafkah sebagai petani. Pria yang cerdik dan licik 
disebut '“frin («5,is) karena dengan kecerdikan 
dan kelicikannya, sulit diketahui baik dan 
buruknya, seperti sulitnya mengetahui identitas 
orang yang tubuhnya telah diselimuti debu. 
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Agaknya dari sinilah kata 'ifrit diartikan dengan 
jin yang amat cerdik. 

Ayat yang menyebut kata 'ifrit menunjuk- 
kan bahwa Al-Our'an menggunakan kata itu 
untuk arti 'jin yang amat cerdik. 

Kata “frit yang disebut di dalam ayat di atas, 
digunakan untuk jin yang pernah menawarkan 
kepada Nabi Sulaiman untuk mengangkat 
singgasana Ratu Balgis ke hadapannya di dalam 
waktu yang singkat. Akan tetapi, karena ada 
seorang manusia, hamba Allah, yang mampu 
menghadirkan singgasana itu lebih cepat, di 
dalam kejapan mata, tawaran itu tidak diterima. 
An-Najjar mengatakan, bahwa nama jin “frit itu 
ialah Kaudan dan ada yang mengatakan, nama- 
nya adalah Zakwan. Ibnu Abbas cenderung 
tidak memberi nama, tetapi menyebutnya 
sebagai jin yang keras kepala. & A. Rahman Ritonga # 


AF (Sts) 

Kata 'ijaf (Sts ) adalah bentuk jamak dari 'ojf 
(55). Makna dasarnya ada dua: Pertama, 
'kurus', 'hilangnya kegemukan'. Makna ini 
berkembang menjadi antara lain, 'kesulitan' atau 
'kesengsaraan' karena hal itu adalah sebab/ 
akibat dari kekurusan, 'tandus' karena tanah 
yang demikian adalah kurus dan tidak tumbuh 
tanaman padanya: lembut (bibir) karena tipis 
seperti kurus. Bentuk ism fa'il (pelakunya yang 
menyalahi timbangan/giyas) di dalam bentuk 
tunggal adalah a'jaf (4x4 - laki-laki/jantan yang 
kurus) dan 'ajif/'ajfa' (»Wms| has — perempuan/ 
betina yang kurus). Adapun bentuk jamak 
keduanya adalah 'ijaf ( 5tms ). Kedua, "menahan 
diri dari sesuatu'. Makna kedua ini berkembang 
menjadi 'makan tidak sampai kenyang karena 
masih lapar, namun menahan diri untuk tidak 
makan lagi: “sabar' karena tahan dari rasa sakit, 
'mengutamakan' (orang lain) karena menahan 
dirinya dan memberikan kesempatan kepada 
orang lain (untuk makan). 

Kata 'jaf di dalam Al-ur'an terulang dua 
kali, yaitu “ijaf (Stxs - banyak yang kurus), 
terdapat di dalam OS. Yusuf (12): 43 dan 46. 
Kedua kata '“ijaf itu masing-masing digunakan 
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berkaitan dengan kisah Nabi Yusuf as., yaitu 
suatu ketika raja Mesir yang memerintah saat 
itu bermimpi melihat tujuh ekor sapi yang 
gemuk-gemuk dimangsa oleh tujuh sapi betina 
yang kurus-kurus, dan tujuh butir (gandum) 
yang hijau dan tujuh butir yang kering. Karena 
merasakan ada sesuatu yang aneh di dalam 
mimpinya, raja itu kemudian mengumpulkan 
semua orang pintar dan pembesar kerajaan 
untuk menyingkapkan tabir mimpinya itu. 
Namun, tak satu pun yang dapat memuaskan 
raja. Akhirnya, datanglah seorang pelayan 
kerajaan yang pernah dipenjara bersama Nabi 
Yusuf as. memberitahu raja bahwa ia memunyai 
teman di penjara yang pandai menjelaskan 
mimpi. Mendengar berita itu, raja meminta agar 
Yusuf segera dibebaskan untuk menerangkan 
maksud mimpinya. Kemudian, Nabi Yusuf as. 
menyingkapkan tabir mimpi raja itu bahwa akan 
terjadi musim tanam yang sangat baik selama 
tujuh tahun yang disusul oleh musim paceklik 
selama tujuh tahun pula. Oleh karena itu, para 
petani dianjurkan agar menyimpan hasil per- 
tanian mereka ketika musim tanam yang sangat 
baik itu untuk persiapan makanan selama tujuh 
tahun yang akan datang, musim paceklik. Tabir 
mimpi itu sangat memuaskan raja sehingga 
Nabi Yusuf as. dibebaskan sepenuhnya, bahkan 
ia diangkat menjadi orang kepercayaan raja 
sebagai pengurus logistik kerajaan. 

& Zubair Ahmad & 


JL (Je) 
Tjl (Je) berarti anak sapi. Berasal dari verba 
'ajila ((Jx£ ) yang berarti 'mendahului, ber- 
segera, tergesa-gesa'. Daripadanya dibentuk kata 
'ajilat (—Ims ) yang berarti “waktu kini di dunia 
yang disegerakan Tuhan kepada manusia'. 
Ar-Raghib Al-Ashfahani dan Ath-Thabarsi 
mengatakan, bahwa arti pokok dari 'ajila hanya 
satu, yaitu 'bersegera'. Tjl, menurut Al-Ashfahani, 
menjadi sebutan bagi anak sapi karena cepatnya 
pertumbuhan anak sapi itu sehingga gambaran 
anak sapi cepat lenyap dan berubah menjadi sapi 
dewasa. Adapun menurut Ath-Thabarsi, sebutan 
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jl bagi anak sapi karena cepatnya keadaan anak 
sapi itu pada kedekatan hari kelahirannya. 

Di dalam Al-Our'an, "jl disebut 10 kali, yaitu 
di dalam OS. Al-Bagarah (2): 51, 54, 92, dan 93, 
OS. An-Nisa' (41: 153, OS. Al-A'raf (7): 148 dan 
152, OS. Had (11:69, OS. Taha (20): 88, serta OS. 
Adz-Dzariyat (51): 26). Delapan dari ayat-ayat 
tersebut menunjuk pada patung anak sapi yang 
disembah sebagai tuhan oleh pengikut Nabi 
Musa dari Bani Israil: dua kali pada dua ayat, 
yaitu di dalam OS. Hud (11): 69, dan OS. Adz- 
Dzariyat (51): 26, menunjuk pada anak sapi 
sesungguhnya yang dipanggang dan dihidang- 
kan Nabi Ibrahim kepada tamunya yang se- 
benarnya adalah malaikat yang menjelma 
menjadi manusia. 

Patung anak sapi itu dibuat dan disembah 
oleh sebagian umat Nabi Musa ketika Nabi Musa 
pergi berkhalwat di bukit Tursina selama 40 
malam (OS. Al-A'raf (7): 148 dan OS. Thaha (20): 
88). 

Para mufasir berpendapat, bahwa patung 
anak sapi itu tetap patung tak bernyawa dan 
bersuara seperti suara sapi. Itu hanyalah di- 
sebabkan oleh angin yang masuk ke dalam 
rongga patung itu dengan teknik yang dikenal 
Samiri pada waktu itu: sebagian mufasir ada 
yang menafsirkan, bahwa patung yang dibuat 
dari emas itu kemudian menjadi patung yang 
bernyawa, berdaging, dan berdarah serta 
memunyai suara Sapi. 

Adapun penunjukan “jl! pada anak sapi 
yang sesungguhnya berupa hidangan daging 
anak sapi gemuk yang dipanggang Nabi Ibrahim 
untuk menjamu tamu-tamunya. Nabi Ibrahim 
tidak tahu, bahwa tamunya itu malaikat yang 
diutus oleh Tuhan untuk menjatuhkan siksa pada 
umat Nabi Luth yang melakukan sodomi (liwath 
- 5, ). Malaikat itu tidak menyentuh dan tidak 
menyantap daging anak sapi panggang yang di- 
hidangkan Nabi Ibrahim. Sekalipun menjelma 
menjadi manusia, malaikat tetap tidak berhajat 
kepada makanan dan minuman. 

& M. Rusydi Khalid & 
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ILLIYYIN ( cpels ) 

Illiyyin merupakan kata turunan dari kata 
'uluww ( se ). Uluww bermakna 'ketinggian', 
'keluhuran', dan 'kemuliaan'. Ibnu Manzhur 
mengutip Abu Sa'id yang mengatakan, bahwa 
di kalangan bangsa Arab dikenal penggunaan 
kata “lliyyin untuk menunjukkan 'orang-orang 
yang mulia di dalam hal keduniaan, harta, dan 
kekayaan'. Orang-orang melarat dan rendahan 
disebut sifliyyin (-liw ). Illiyyin di dalam 
percakapan orang Arab juga berarti “orang- 
orang yang mendiami daerah-daerah tinggi dari 
suatu negeri'. Jika mereka tinggal di daerah- 
daerah rendahnya, mereka disebut sifliyyin. 
Keterangan ini menunjukkan bahwa kata “lliyyin 
digunakan untuk makna 'ketinggian', baik di 
dalam pengertian fisik maupun nonfisik. 

Kata 'illiyyin hanya ditemukan dua kali di 
dalam Al-Our'an, yakni pada OS. Al-Muthaffifin 
(83): 18 dan 19. Kata ini muncul di dalam 
pembicaraan tentang buku catatan amal orang- 
orang baik. Pembicaraan tentang itu datang 
mengiringi persoalan kitab catatan amal orang- 
orang jahat. Baik dari sudut struktur maupun 
dari sudut pengertian, kata “illiyyin di dalam Al- 
Our'an digunakan sebagai lawan kata sijjin 
(o2— ). Kata “lliyyin digunakan di dalam 
konteks catatan amal orang-orang baik dan sijjin 
di dalam konteks catatan amal orang-orang 
jahat. 

Di dalam kamus bahasa dan kitab-kitab 
tafsir, ditemukan berbagai keterangan dan 
penafsiran tentang maksud kata “illiyyin. Dari 
kalangan ahli bahasa, Abul Fath, muncul pen- 
dapat, bahwa “illiyyin adalah bentuk jamak dari 
illiyy. Menurut Al-Farra', kata “lliyyin adalah 
kata di dalam bentuk jamak yang tidak me- 
munyai bentuk tunggal. Bagaimanapun, 
menurut Az-Zajjaj, i'rab (fungsi kata di dalam 
kalimat) kata benda itu seperti i r4b bentuk jamak 
karena wujudnya memang berbentuk jamak. 
Sementara itu, Ar-Raghib Al-Ashfahani me- 
nerangkan, bahwa ada pendapat yang me- 
mandang “lliyyin sebagai nama bagi surga yang 
paling mulia sebagaimana sijjin nama bagi neraka 
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yang paling jelek. Pendapat lain menyatakan 
'illiyyin sebagai nama bagi penghuni surga 
tersebut. Inilah pengertian yang paling dekat 
pada makna kebahasaan. Jamak di dalam bentuk 
seperti ini dikhususkan bagi yang berakal. 
Maksudnya, orang-orang baik itu termasuk di 
dalam golongan “illiyyin. Maka, jadilah pe- 
ngertiannya seperti yang terkandung di dalam 
OS. An-Nisa' (4): 69. 

Al-Alusi menyebutkan, bahwa bukan 
hanya satu orang yang menafsirkan “lliyyin 
sebagai nama bagi buku catatan kebaikan yang 
merekam perbuatan malaikat serta jin dan 
manusia yang saleh. Dinamai “lliyyin, mungkin 
karena buku catatan ini menjadi sebab naiknya 
seseorang ke puncak berbagai tingkatan surga, 
atau karena dengan catatan tersebut seseorang 
diangkat ke langit yang ketujuh atau pada tiang 
kanan arasy bersama para malaikat yang berada 
“di sisi” Tuhan sebagai penghormatan. Pendapat 
lain menafsirkan “lliyyin sebagai 'golongan elit 
di langit ketujuh tempat ruh orang-orang 
Mukmin', 'buku catatan para malaikat penjaga 
yang berisi amal orang-orang saleh': 'tempat- 
tempat yang paling tinggi, tingkat-tingkat yang 
paling mulia dan paling dekat kepada Allah di 
akhirat ': 'surga': dan Tangit keempat. 

Ar-Razi, setelah mengemukakan beberapa 
pendapat tentang penafsiran '“illiyyin, me- 
nyimpulkan bahwa yang menjadi pegangan di 
dalam menafsirkan ayat ini adalah, ketinggian, 
kelapangan, kekayaan, dan kesucian termasuk 
tanda-tanda kebahagiaan: sementara itu, ke- 
rendahan, kesempitan, dan kegelapan termasuk 
tanda-tanda kesengsaraan. & Ramli Abd. Wahid & 


ILM (—&) 

Kata 'ilm adalah bentuk mashdar dari 'alima ( £ )- 
ya'lamu ( Hai )-'ilman (UJs )- Menurut Ibnu Faris, 
penulis buku Mu'jam Magayisil-Lughah, kata 'ilm 
memunyai arti denotatif 'bekas sesuatu yang 
dengannya dapat dibedakan sesuatu dengan 
sesuatu yang lain. Menurut Ibnu Manzhur, ilmu 
adalah antonim dari 'tidak tahu (nagidhul-jahl 
JI 2s 2), sedangkan menurut Al-Ashfahani 
dan Al- Anbari, 'ilm adalah idrakusy-syai' bi hagigatih 
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(bina s1 AI 2,5! - mengetahui hakikat se- 
suatu). 

Di dalam Al-Our'an, kata 'ilm dan turunan- 
nya—tidak termasuk al-a'ldm ( NE ), al- Alamin 
(Lx), dan 'alimit yang disebut 76 kali— 
disebut sebanyak 778 kali. 

Dari satu segi (objeknya), “Im dapat dibagi 
menjadi dua macam, yaitu pertama, idriku dzitisy- 
syai' (s1 Ad A5 B3! - mengetahui diri sesuatu): 
kedua, 


PPs pn AN 
Ian yag SA 

(al-hukmu 'alasy-syai' bi wujidi syai'in huwa 

mawjiidun lahh aw nafyi syai'in wa huwa manfiyyun 

'anhu) 

“Menghukumi sesuatu dengan ada atau tidaknya sesuatu 

lain padanya.” 


Ilmu di dalam pengertian yang pertama ini 
seperti yang disebut di dalam ayat, 


PD Ar ng Pa 


.ieeag II Aya I 33 ya 3 ghe... 
(...wa 'aduwakum wa dkharina min dinihim Ia 
ta'laminahum, Allahu ya'almuhum...) 

“... musuh-musuhmu dan orang-orang selain mereka 
yang kamu tidak mengetahuinya, sedangkan Allah 
mengetahuinya...” (OS. Al-Anfal (8): 60). 


Kata 'ilm di dalam ayat ini berkaitan 
langsung dengan zat yang akan diketahui, yaitu 
musuh-musuh yang tidak atau belum diketahui 
itu. Jadi, bukan sifat atau ciri-ciri mereka. Sebab, 
sifat dan ciri-ciri mereka telah diketahui, yaitu 
munafik (mereka juga melakukan sembahyang, 
puasa, dan mengucapkan kalimah syahadat). 

Ilmu di dalam pengertian yang kedua 
seperti yang terdapat di dalam ayat, 


“el dada 2 ma Sa II. 


el 
mM JI AE eta Gartule Dp sana 
(...idzd ja'akumul-mu mindtu  muhajiritin 
famtahinihunna, Allahu a'lamu biimanihinna fain 
'alimtumiihunna mu'minatin fala tarji ahunna ilal- 
kuffari...) 
“apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang 
beriman, hendaklah kamu uji Ikeimanan| mereka. Allah 
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lebih mengetahui tentang keimanan mereka, maka, jika 
kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar! 
beriman, janganlah kamu kembalikan mereka kepada 
Isuami-suami mereka) yang kafir...” (OS. Al- 
Mumtahanah ($60J: 10). 


Ayat ini berpesan agar melakukan peng- 
ujian terhadap perempuan yang berhijrah dari 
Mekah meninggalkan suaminya yang musyrik 
dengan cara mencari tanda-tanda atau indikasi- 
“indikasi yang ada padanya yang dapat me- 
nunjukkan bahwa yang bersangkutan benar- 
benar perempuan yang beriman. Jadi, ilmu di 
dalam ayat ini tidak berkaitan langsung dengan 
zatnya, tetapi berkaitan dengan suatu sifat atau 
keadaan yang menyertai/melekat pada zat 
tersebut. Dengan demikian, mengetahui di dalam 
konteks ini adalah menetapkan seorang pe- 
rempuan telah beriman atau belum. 

Dari sisi lain, ilmu terbagi dua pula: 
pertama, nazhariy (C5 £) ), yaitu ilmu yang sudah 
cukup dengan mengetahuinya tanpa harus 
mengamalkannya, seperti mengetahui adanya 
makhluk hidup di dalam sebuah genangan air. 
Kedua, 'amaliy (:4es ), yaitu ilmu yang tidak 
cukup hanya dengan mengetahuinya saja, tetapi 
harus dengan diamalkan, seperti ilmu tentang 
ibadah kepada Allah swt. 

Dari sisi lain lagi, ilmu terbagi menjadi dua 
pula: pertama, 'agliy ( das ), yaitu ilmu yang 
didapat melalui penelitian, seperti ilmu tentang 
adanya hubungan saling memengaruhi di antara 
dua hal. Kedua, sam'iy ( Lea ), yaitu ilmu yang 
didapat melalui pendengaran tanpa penelitian. 

Berdasarkan cara memperolehnya, ilmu 
terbagi menjadi dua pula. Pertama, “Imun kasbiy 
(2 is - ilmu yang diperoleh melalui proses 
belajar). Kedua, ilmu yang merupakan anugerah 
Allah (tanpa peroses belajar) yang disebut 
dengan istilah “Imun ladunniy ( S0 Je ) sebagai 
disebut di dalam OS. Al-Kahfi (18): 65, ...wa 
'allamnihu min ladunnd 'ilman (Is UN ye ole 
dan telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi 
Kami). Dari segi kemungkinan untuk memper- 
olehnya, ilmu terbagi dua, yaitu ilmu yang 
mungkin diperoleh atau diketahui oleh semua 
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orang dan ilmu yang hanya mungkin diketahui 
oleh orang-rang tertentu, khususnya para rasul 
dan atau Nabi (OS. Al-Jinn (72): 27). 

Ta'allama ( Asi ) berarti 'mengajarkan 
secara perlahan-lahan (berulang-ulang di dalam 
jumlah yang banyak) sehingga dapat membekas 
di dalam jiwa pelajarnya', seperti di dalam OS. 
AI-MS'idah (5): 4 dan 110. 

Kata 'alima (4£ ) mengandung arti 'menge- 
tahui sesuatu' walaupun tidak harus mem- 
butuhkan rasio, seperti ungkapan cerita tentang 
pertanyaan Nabi Yusuf as. kepada saudara- 
saudaranya yang pernah membuangnya ke 
dalam sumur (OS. Yasuf (12): 89), atau, yang ber- 
sangkutan mengetahuinya, tetapi tidak mau 
memikirkannya, bahkan, langsung menerima 
atau menolaknya, seperti di dalam OS. Al- 
Jatsiyah (45): 9 yang membicarakan perihal 
orang-orang kafir yang hanya mengenal sedikit 
ayat Allah, tetapi-tanpa memikirkannya- 
langsung menjadikannya olok-olokan: atau, 
memang tidak dapat dirasionalkan-sebagai 
contoh pada OS. Ash-Shaffat (37): 158 yang 
memberi penjelasan tentang jin-kecuali ayat itu 
sendiri yang mengaitkannya dengan rasio, 
seperti di dalam OS. Al-“Ankabit (29): 43. 

Adapun di dalam bentuk 'allama (He h 
makna 'mengetahui biasanya ditentukan oleh 
akal atau setidaknya dibutuhkan akal untuk 
mencapainya. Sebagai contoh, wa 'allama Adamal- 
asmd'a kullahd ... (US ASSI 45: (33 - Dan Allah 
swt. mengajarkan kepada Adam tentang nama- 
nama benda seluruhnya...) (OS. Al-Bagarah (2): 
31). Allah mengajari Adam mengenal dan 
menyebut nama-nama benda tersebut dengan 
cara memberikan kemampuan akal atau rasio 
untuk itu. 

Mengenai kata “ilim di dalam bentuk ism fa'il 
(kata pelaku) apabila disebut tanpa mengaitkan- 
nya dengan suatu apa pun maka kata tersebut 
diperuntukkan bagi makhluk, terutama ma- 
nusia. Akan tetapi, apabila dikaitkan atau 
dirangkaikan dengan kata al-ghaib, yang di dalam 
Al-Our'an selalu dipasang di dalam susunan 
kata majemuk, kata 1Im merujuk kepada Tuhan, 
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seperti ...wa lahul-mulku yauma pa ksh Jish-shiiri 

@limul-gaibi ea BA nga (is ap 3 LN A3 
Sg gadi ta sai & 5 .dan Dia (Allahjlah 
yang memiliki seluruh kekuasaan pada hari 
(saat) sangkakala ditiup: Dialah Maha Menge- 
tahui yang gaib dan yang tampak ...) (OS. Al- 
An'am (6J:73). Akan tetapi, kata Alim yang berdiri 
sendiri-tanpa dikaitkan dengan kata al-ghaib 
(—AN )/ghaibus-samawat (»y4AN 25£ )-tidak 
ditemukan di dalam Al-Our'an. Semua kata “Alim 
di dalam Al-Our'an dirangkaikan dengan kata 
al-ghaib ( HE ) atau al-ghuyab (— pai ). 

Sementara itu, kata “Glimin (5 peta Y-'alimin 
(sks, bentuk jamak) sekalipun berdiri sendiri — 
tidak dikaitkan dengan al-ghaib—tetap saja di- 
peruntukkan bagi makhluk, jika diperuntukkan 
bagi Allah, tentunya tidak boleh dengan bentuk 
jamak karena Allah Mahaesa. Bentuk semacam 
ini hanya ditemukan pada lima tempat di dalam 
Al-Our'an, yaitu pada OS. Al-Ankabit (29|: 43, 
OS. Yasuf (12): 44, OS. Al-Anbiya' (21): 51 dan 
81, serta OS. Ar-Riim (30|: 22. 

Agaknya, kata “ilm di dalam Al-Our'an tidak 
hanya menyangkut persoalan-persoalan ajaran 
agama dan alam akhirat (OS. Az-Zukhruf (48) 
85) yang berbicara tentang waktu Hari Kiamat 
dan OS. Al-Bagarah (2): 184 yang mengungkap 
masalah puasa), tetapi menyangkut pula ma- 
salah-masalah lain (baca: dunia dan keduniaan) 
seperti di dalam OS. Al-Isra' (17): 12 yang 
berbicara tentang perhitungan tahun melalui 
peredaran bulan dan matahari. Oleh karena itu, 
kata “ulamd' (ls) sebagai salah satu bentuk 
turunan dari 'ilm yang terdapat di dalam Al- 
Our'an mengandung arti orang yang banyak 
pengetahuannya mengenai ajaran agama dan/ 
atau lainnya. Ulama menurut tuturan Al- 
Our'an-setidak-tidaknya-memiliki identitas 
dan karakter antara lain sebagai orang yang a) 
beriman (OS. Al-Mujadilah (58J: 11), 
yarfa'illahul ladzina amani minkum wal ladzina itul- 
ilma Pan ( lai Dal Ku Dans Salt Pi 33 

x2255 Mali - Allah meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa de- 
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rajat...): b) tauhid dan kagum kepada Allah (OS. 
Fathir (35): 28, ...Innamd yakhsya Allaha: min 'ibidihil 
tulama'... (LAI sos aa) POM .. Se- 
sungguhnya yang takut kepada Allah dia antara 
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama...) c) selalu 
dekat/berusaha dekat kepada Allah dengan 
amal-amal saleh, sebagaimana dipahami dari 
kata 'ibad (54x ) pada ayat di atas. 

Kata 'ilm yang terdapat di dalam Al-Our'an 
belum pasti cocok diterjemahkan dengan 'ilmu' 
sebagai padanan dari science (Inggris) sebab 'ilmu' 
tersebut hanya terbatas pada hal-hal yang 
terjangkau oleh pengalaman manusia sepanjang 
hidup di dunia dan dapat diuji kebenarannya 
(selalu terbuka untuk diterima atau ditolak). Jika 
demikian, persoalan-persoalan agama dan hal- 
hal di luar pengalaman manusia tidak dapat 
ditanyakan kepada 'ilmu' dan tidak akan 
terjawab oleh 'ilmu' tersebut. Sementara itu, Al- 
Our'an menganjurkan manusia agar melakukan 
pengamatan dan penelitian. “Katakanlah, ber- 
jalanlah di muka bumi, maka perhatikanlah bagaimana 
Allah memulai penciptaan-Nya” (OS. Al-'Ankabuit 
(291: 20). Ilmu diperoleh dengan menggunakan 
pancaindra, akal, dan intuisi. “Allah mengeluarkan 
kamu dari perut ibumu di dalam keadaan tidak mengetahui 
suatu apapun, dan Dia memberikan kamu pendengaran, 
penglihatan, dan hati agar kamu bersyukur/mengguna- 
kannya untuk mengetahui" (OS. An-Nahl (16): 78). 

Ayat-ayat Al-Our'an yang di dalamnya 
terdapat kata 'ilm pada umumnya berbicara di 
dalam tema sentral “ilmu sebagai penyelamat 
bagi manusia dari berbagai kehancuran, baik di 
dunia maupun di akhirat” dengan topik 1) proses 
pencapaian pengetahuan dan objeknya (OS. Al- 
Bagarah (2): 31-32): 2) klasifikasi ilmu (OS. Al- 
Kahfi (181: 65): 3) fungsi ilmu yang mencakup 
sikap dan perilaku orang-orang yang berilmu 
serta karakteristik mereka, dan 4) iman, yang 
meliputi masalah sikap serta perilaku orang 
terhadap Allah swt. dan ajaran-Nya. & Cholidi « 


IMAD ( st4s ). 

Kata ini merupakan bentuk mashdar yang berakar 
kata 'ain, mim, dan dil dengan kata kerjanya 
berbentuk 'amada — ya'midu — 'amdan (box — Xxx 
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ass 5 menghendaki sesuatu dan bersandar 
kepadanya). 'Amada juga berarti ' menyangga atau 
'menegakkan', misalnya 'amadal-hA'ith (LAI K5 
- dia menyangga/menegakkan tembok) sehingga 
kata 'imdd berarti "sesuatu yang digunakan untuk 
menyangga (penyangga), atau “sesuatu yang 
disandari atau dijadikan sandaran'. Menurut 
Muhammad Ismail Ibrahim, kata 'imAd artinya 
sama dengan 'amid (»-x ), yakni "kayu yang 
dipakai sebagai penyangga kemah atau tiangnya' 
sehingga bila dikatakan dzitul-'imad ( sah 5) 
maksudnya ialah 'ahlul-khiyam' ( (Jl jai - pe- 
milik kemah): namun dapat pula diartikan 'dzitur- 
raf'ah wal-'izzah' (SA 55 - pemilik ke- 
muliaan dan keperkasaan). 

Kata 'imdd adalah bentuk tunggal sedangkan 
jamaknya ialah 'umud atau 'amad (X2 f X5) 
yang juga diartikan 'bangunan yang tinggi'. 
Dengan arti abstrak 'imid diartikan sebagai 
'penyangga sesuatu' sehingga sering dikatakan 
'amidul-amr (SS) 542 - penyangga atau yang 
menguatkan suatu masalah). Di dalam hadits 
yang diriwayatkan dari Umar, Rasulullah saw. 
bersabda, ash-shalitu 'imidud-din (2! 3Cs bli 
- Shalat adalah tiang penyangga agama). Selain 
itu, di dalam arti abstrak juga ditemukan 
ungkapan 'amiidush-shubhi ( (AB 3ja£ — per- 
mulaan cahayanya yang menyerupai per- 
mulaan suatu gerakan). Selain itu, kata tersebut 
juga dapat diubah menjadi 'amd (4.2 - meng- 
hendaki sesuatu dengan sungguh-sungguh dan 
penuh keyakinan), karena itu, sebagai istilah figih 
pidana Islam ditemukan ungkapan al-gatlul-'amd 
Cah Ja - pembunuhan dengan kesengajaan 
dan direncanakan). Dari akar kata itu juga 
ditemukan istilah “umdah (3342 - segala harta 
atau lainnya yang dijadikan sandaran). Ada lagi 
kata 'amid (xx - pemimpin yang menjadi 
sandaran orang). 

Kata 'imid dengan segala derivasinya 
ditemukan di dalam Al-Our'an sebanyak tujuh 
kali. Kata 'imdd sendiri hanya terdapat di dalam 
satu ayat, yakni OS. Al-Fajr (89): 7, irama dzitil- 
imad (sudi D5 43) « penduduk Iram, ibu kota 
kaum 'Ad, yang memunyai bangunan-bangun- 
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an yang tinggi). 

Menurut Ibnu Arabi, berkenaan dengan 
dzdtul-'imid itu ada empat pendapat, yaitu (1) 
mereka adalah keluarga Amud yang meninggal- 
kan negerinya, (2) artinya tinggi, yaitu mereka 
orang-orang yang tinggi dan kuat, (3) artinya 
tiang-tiang yang kuat, dan (4) yaitu tempat yang 
memiliki bangunan-bangunan yang kuat dan 
konon memiliki 400.000 tiang penyangga. 

Dari empat pendapat tentang makna dzitul- 
'imid ini, yang lebih kuat adalah yang me- 
ngatakan bahwa itu adalah kota yang memiliki 
bangunan dengan tiang-tiang yang tinggi. Ini 
karena adanya beberapa pendapat mufasir yang 
memperkuatnya dan ada salah satu riwayat dari 
Saur bin Zaid yang mengatakan bahwa Syadad 
berkata, “Saya adalah Syadad ibnu 'Ad, dan 
sayalah yang meninggikan tiang-tiang itu serta 
menanam harta karun sedalam tujuh hasta yang 
hanya dapat dikeluarkan oleh umat Muhammad 
saw.” 

Selain itu, pendapat ini juga diperkuat oleh 
bukti sejarah masa kini sebagaimana diuraikan 
oleh M. Ouraish Shihab bahwa Nicholas Clapp di 
dalam ekspedisinya untuk menemukan kota Iram 
di gurun Arabia Selatan pada tahun 1992, 
menemukan bukti, dari seorang penjelajah, 
tentang jalan kuno menuju ke Iram (Ubhur). 
Kemudian, atas bantuan dua orang ahli lainnya, 
yaitu Juris Zarin dari Universitas Negara Bagian 
Missouri Barat Daya, dan penjelajah Inggris, Sir 
Ranulph Fiennes, mereka berusaha mencari kota 
yang hilang itu bersama-sama ahli hukum George 
Hedges. Mereka menggunakan jasa pesawat 
ulang-alik Challenger dengan sistem Satellite 
Imaging Radar (SIR) untuk mengintip bagian bawah 
gurun Arabia, yang diduga sebagai tempat 
tenggelamnya kota yang terkena longsoran 
tersebut. Untuk lebih meyakinkan hasil peng- 
amatan, mereka meminta bantuan jasa satelit 
Prancis, yang menggunakan sistem pengindraan 
optik. Di dalam pengamatan itu, mereka menemu- 
kan citra digital berupa garis putih pucat yang 
menandai beratus-ratus kilometer rute kafilah 
yang ditinggalkan. Sebagian berada di bawah 
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tumpukan pasir yang telah menimbun selama 
berabad-abad hingga mencapai kedalaman 183 


meter. Berdasarkan data itu, Nicholas Clapp dan 


rekan-rekannya meneliti tanah tersebut dan 
melakukan pencarian pada akhir tahun 1991. 
Pada Februari 1992, mereka menemukan 
bangunan segi delapan dengan dinding-dinding 
dan menara-menara yang tinggi, mencapai sekitar 
sembilan meter. Agaknya itulah sebagian dari apa 
yang diceritakan Al-Gur'an di dalam OS. Al-Fajr 
(891: 7. 

'Imid dengan arti 'tiang penyangga terdapat 
pula bentuk jamaknya yaitu 'amad di dalam tiga 
ayat, misalnya di dalam Ar-Ra'd (13): 2, Allahul- 
ladzi rafa'as-samawiti bi ghairi “amadin taraunaha 
(H3 AE ph eU d5 cili Si - Allahlah yang 
meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) 
yang kamu lihat), dan di dalam OS. Lugman (31): 
10, khalagas-samiwiti bi gairi 'amadin taraunaha 
(B3 KE bis - Dia menciptakan la- 
ngit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat). 
Menurut Al-Farra, ada dua pendapat tentang pe- 
nafsiran “bi ghair 'amadin tarawnah@', yaitu pertama, 
bahwa Allah menciptakan dan meninggikan 
langit tanpa tiang sehingga tidak bisa dilihat, 
kedua, sebenarnya Allah menciptakannya 
dengan tiang, tetapi tiang penyangga itu tidak 
dapat dilihat. Pendapat kedua ini didukung oleh 
Az-Zajjaj dan Al-Laits. 

Dengan kedua ayat tersebut Allah meng- 
ingatkan manusia akan besarnya kekuasaan dan 
kehendak-Nya dengan menciptakan langit dan 
mengangkatnya jauh dari bumi tanpa tiang 
penyangga yang dapat dilihat mata manusia. 
Jika ada tiang yang menyangganya, maka tiang 
itulah yang menjadikannya terangkat ke atas 
dan tidak jatuh, peristiwa seperti itu bukan 
sesuatu yang menakjubkan bagi manusia karena 
di dalam hukum manusia, bila ada sesuatu yang 
terangkat ke atas maka harus ada tiang penyang- 
ganya agar tidak jatuh. Bila adanya langit seperti 
itu, maka manusia tidak akan tertarik untuk 
meneliti dan mencari sebab-sebabnya lebih jauh. 
Oleh karena itu, dengan kedua ayat di atas Allah 
menunjukkan kepada manusia bahwa Dia-lah 
semata-mata yang menjaga dan menahan langit 
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tersebut sehingga tidak jatuh atau beranjak dari 
tempatnya. Di samping itu, Allah mengajarkan 
bahwa sesuatu yang mustahil di dalam arti 
bertentangan dengan hukum manusia, bagi 
Allah merupakan sesuatu yang mudah: ma- 
nusia tidak perlu mencari sebab-sebabnya lebih 
jauh, tetapi cukup meyakininya bahwa itu 
merupakan kekuasaan dan kehendak Allah yang 
tiada terbatas. 

Ayat lainnya yang terdapat di dalam OS. 
Al-Humazah (104): 9 menyatakan, fi 'amadim- 
mumaddadah (35554 x€ 3 - Isedang mereka itu) 
diikat pada tiang-tiang yang panjang). Menurut 
Az-Zajjaj, yang dimaksud dengan tiang di dalam 
ayat itu ialah tiang dari api neraka. 

Kemudian 'imdd ditemukan pula di dalam 
bentuk kata kerja perfektum (fi'l madht), yaitu di 
dalam OS. Al-Ahzab (33): 5, 


SA ES ag ANUS LL 
(wa laisa 'alaikum jundhun fimd akhtha'tum wa lakin 
m4 ta'ammadat gulibukum) 

“Tidak ada dosa bagimu tentang apa yang kamu khilaf 
padanya, tetapi (yang ada dosanya) ialah apa yang 
disengaja oleh hatimu." 


Di dalam ayat ini kata ta'ammadat diartikan 
dengan 'kesengajaan' atau 'diniati oleh hati'. 
Demikian pula yang dalam bentuk partisip aktif, 
yakni muta'ammid (1445 - dengan sengaja), yang 
terdapat dalam dua ayat, yakni OS. An-Nisa' (4J: 
93, wa man gatala mu'minam-muta'ammidan 
(Oa GP V3 ya 5 Barangsiapa membunuh 
seorang Mukmin dengan kesengajaan), dan OS. 
Al-MA'idah (ISI: 95, wa man gatalahu minkum 
muta'ammidan fa jazd'um mitslu ma gatala minan-na'am 
(HI Ia JL JK TS ee A3 ya3 5 Ba- 
rangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja maka dendanya ialah mengganti dengan 
binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya). 

Menurut Az-Zamakhsyari, yang dimaksud 
dengan “sengaja” di dalam ayat di atas ialah 
meskipun mengetahui bahwa ia sedang di 
dalam keadaan ihram, ia tetap melakukan 
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perburuan binatang. Adanya unsur kesengaja- 
an tersebut dipahami dari sebab turunnya ayat 
itu, yakni diriwayatkan di dalam perjalanan 
menunaikan umrah Hudaibiah, ditemukan 
seekor keledai liar. Kemudian Abu Al-Yusr 
membawanya dan melepas tombaknya sehingga 
matilah keledai tersebut. Dikatakan kepadanya, 
“Sungguh Engkau telah membunuh binatang 
buruan padahal engkau sedang ihram”. Maka 
turunlah OS. Al-MA'idah (51: 95 tersebut. 

# Ahmad Saiful Anam & 


'IMRAN ( 0!,ss) 

Tiga kali nama Imran disebut di dalam Al-Our'an 
yaitu di dalam OS. Ali Imran (3): 33 dan 35 serta 
OS. At-Tahrim (66): 12. Tidak satu pun dari nama 
Imran yang disebutkan itu berdiri sendiri, selalu 
disandingkan dengan kata dlu ('j7 ) yang berarti 
'keluarga' (OS. Ali Imran (3): 33), imra'atu 'Imrina 
(o5is Sigi - istri Imran) (OS. Ali Imran (3J: 35), 
ibnata “Imrina (545 S5 - putri Imran) (OS. At- 
Tahrim (66J: 12). 

Ulama berbeda pendapat tentang siapa 
yang dimaksud dengan Imran, di dalam firman 
Allah OS. Ali Imran (3): 33 itu. Mugatil dan 
beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa 
yang dimaksud adalah ayah Nabi Musa dan Nabi 
Harun. Dia adalah Imran bin Yushar bin Faha 
bin Lawi bin Ya gub bin Ishag as., Glu 'Imrin atau 
keluarga Imran yang dimaksud adalah Nabi 
Allah, Musa dan Harun. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
yang dimaksud dengan Imran di dalam ayat ini 
adalah ayah Maryam as., kakek Nabi Isa as. Dia 
adalah Imran bin Masan bin Al-'Adir bin Abi 
Hud bin Rabbi Babil bin Saliyan bin Yuhana, 
keturunan Sulaiman bin Daud as. 

Menurut pendapat Ismail Hagi di dalam 
kitab tafsirnya, Riihul-Bayan, pendapat kedua 
itulah yang lebih sahih karena ayat berikutnya 
berbicara tentang kisah Maryam. Nabi Musa 
dan Nabi Harun termasuk di dalam sebutan dla 
Torahim (ca JT). 

Dari catatan sejarah dapat diketahui 
bahwa jarak waktu hidup Imran Nabi Musa dan 
Nabi Harun dengan Imran ayah Maryam adalah 
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1800 tahun. 

Di dalam ayat ini Allah menyebutkan 
keluarga Imran seiring dengan keluarga Ibrahim, 
Nabi Nuh as. dan Nabi Adam as. Semua yang 
tersebut di dalam ayat ini diberi kedudukan yang 
tinggi oleh Allah swt. di sisi-Nya. Mereka 
mendapat predikat manusia pilihan di antara 
semua manusia. Tidak ada perbedaan pendapat 
tentang Imran yang dimaksud oleh OS. Ali Imran 
(31: 35, yakni Imran ayah Maryam, kakek Isa as. 
Di dalam ayat ini dikisahkan seorang laki-laki 
yang saleh bernama Imran. Ia memunyai istri 
yang saleh pula (bernama Hannah binti Fagud). 
Setelah cukup lama menikah, mereka belum juga 
dikaruniai anak, sedangkan mereka sangat ingin 
mendapat keturunan. Keinginan dan harapan ini 
dikabulkan Allah. Di dalam keadaan mengandung 
itu ia bernazar, kalau anaknya lahir, akan 
diserahkannya menjadi Abdi Tuhan dan ber- 
khidmat di Bait Al-Magdis, seperti kakak iparnya 
Zakaria as. Sang anak yang lahir adalah Maryam, 
ibu Nabi Isa as. 

Kali ketiga nama Imran disebutkan Al- 
Our'an di dalam OS. At-Tahrim (66J: 12. Ayat ini 
mempertegas keutamaan keluarga Imran dengan 
menyatakan bahwa Maryam, putrinya, adalah 
wanita yang memelihara kehormatannya. 
Karena itu, Allah menjadikannya sebagai wanita 
dan salah satu “ayat-Nya” untuk semua alam, 
yaitu dengan meniupkan sebagian dari roh 
ciptaan-Nya sehingga ia hamil dan melahirkan 
Isa Al-Masih as. & Isnawati Rais & 


ISYA' (stzs) 
Berasal dari kata 'asyw. Kata 'isya' di dalam Al- 
Our'an disebut 14 kali. Hanya satu kali yang 
berbentuk kata kerja (f!'l) dan sisanya di dalam 
bentuk kata benda (ism). Ibnu Faris menyebut- 
kan makna dasar kata 'isyd' menunjuk kepada 
arti 'gelap' dan 'sedikitnya cahaya pada sesuatu'. 
Ada juga yang berpendapat bahwa makna asal 
kata tersebut ialah 'memandang dengan pan- 
dangan yang lemah'. 

Kata 'isya' memunyai beberapa makna 
konotatif, antara lain 'awal malam' (“isya”), 
'sesuatu yang hidup pada malam hari' (“Asyiyah), 
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“pura-pura tidak tahu (ta'Asy1), 'akhir siang atau 
sore hari' (al- 'asyiyu), 'makan malam' (al-'asya”), 
'rabun malam (al-'asyd), dan berpaling (ya'syi'an). 
Semua makna konotatif ini berpangkal pada 
kegelapan atau ketiadaan cahaya. Berpaling dari 
kebenaran, misalnya, merupakan akibat dari 
ketidaktahuan dan ketidaktahuan adalah ke- 
gelapan. 

Kata 'isya' dan berbagai turunannya yang 
dihubungkan dengan bukrah ( KK ), al-ghadawah 
(ayal ), atau al-isyrag (Ssi ), yang ketiganya 
berarti 'pagi-pagi', merupakan ungkapan sim- 
bolik yang membangun makna sepanjang masa 
atau setiap saat—di antara ayat yang me- 
ngangkat makna ini ialah OS. Ali Imran (31: 41, 
OS. Al-An'am (f6l: 52, OS. Al-Kahfi (18): 28, OS. 
Shad (381: 18, OS. Al-Mu'min |40J: 46 dan 55, serta 
OS. Maryam (191: 11 dan 62—atau sejenak, 
maksudnya satu rentang waktu yang pendek 
seperti ditunjuk oleh OS. An-Nazi'at (79): 46. 

Salah satu di antara kata “syd' di dalam Al- 
Our'an dihubungkan dengan kata shalat se- 
hingga membangun arti shalat Isya, yakni yang 
terdapat pada OS. An-Nur (24): 58, salah satu 
dari lima shalat fardhu, yaitu shalat yang awal 
waktunya dimulai sejak terbenamnya mega 
merah di ufuk timur (akhir waktu Maghrib). 

Ayat-ayat yang di dalamnya terdapat kata 
'1syd' atau turunannya pada umumnya mengan- 
dung uraian mengenai: a) Kisah beberapa nabi. 
Kisah itu mencakup kisah Nabi Zakaria yang 
akan mendapat keturunan setelah berusia lanjut 
dan istrinya dianggapnya mandul (OS. Ali 
Imran (3): 41 dan OS. Maryam (19j: 11), Nabi 
Yusuf yang disingkirkan oleh saudaranya sendiri 
(OS. Yasuf (12): 16), Daud yang bertasbih 
bersama-sama dengan gunung-gunung se- 
panjang hari (OS. Shad (38): 18), dan Sulaiman 
as. yang terkenal sebagai penguasa angin (OS. 
Shad (38): 31). b) Tata cara pergaulan di dalam 
keluarga (OS. An-Nur (24): 58) dan masyarakat 
(OS. Al-An'am (f6J: 52). c) Petunjuk dan strategi 
dakwah (OS. Al-Kahfi (18): 28). d) Petunjuk agar 
senantiasa memohon ampun kepada Allah seraya 
bertasbih dan memuji Allah swt. setiap saat (OS. 
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Al-Mu'min (40J: 55). e) Bahwa berpaling dari 
mengingat Allah swt. berarti memberikan 
kesempatan kepada setan untuk mengisi ruang 
kalbu manusia dan setan tersebut akan berusaha 
keras untuk menyeret yang bersangkutan agar 
melakukan hal-hal yang dimurkai Allah swt. (OS. 
Az-Zukhruf (43): 36). Orang-orang yang sudah 
dirasuki setan bagaikan orang buta, mereka di 
dalam kesesatan, tetapi justru mereka merasa di 
dalam petunjuk Allah swt. Oleh sebab itu, 
bertasbihlah dan bertahmidlah karena itu 
merupakan sebagian dari antisipasi di dalam 
menghadapi kedahsyatan Hari Kiamat (OS. Ar- 
Rum (30): 18). f) Suasana surga yang penuh 
kebahagiaan dan kenikmatan (OS. Maryam (19J: 
62). Pesan-pesan yang dihimpun di dalam ayat- 
ayat tersebut patut direnungkan dan diteladani 
untuk menambah kualitas iman dan takwa. 
& Cholidi & 


IZZAH (352) 
Kata 'izzah (5s )adalah bentuk mashdar dari “azza, 
ya'izzu, “izzah dan “azizah (512, 35 Aa 12) yang 
berarti “kuat dan bebas dari kehinaan' (gawiya wa 
bari'a minadz-dzulli). Arti lain dari 'izzah adalah 
'mengalahkan', 'darah panas', dan 'sombong (al- 
ghalabah wal-hdmiyyah wal-anafah). Kata lain yang 
seasal dengan “zzah adalah 'azzah, yang berarti 
'anak kijang betina', al-'uzz4 berarti “berhala yang 
disembah Bani Kinanah dan Kafir Guraisy atau 
"pohon kayu yang disembah oleh Bani Ghathafan'. 

Kata 'izzah disebut 11 kali di dalam Al- 
Our'an. Kata 'izzun (mudzakkar) disebut satu kali, 
yaitu di dalam OS. Maryam (19: 81. Di dalam 
bentuk fi'1 madhi disebut tiga kali, yaitu di dalam 
OS. Al-MS'idah (51:12, OS. Yisin (36): 14 dan OS. 
Shad (38): 23. Di dalam bentuk fi'1 mudhari' kata 
itu disebut satu kali, yaitu di dalam OS. Ali 
“Imran (3): 26. Kata al-'aziz (ism fa'il dengan shighat 
mubdlaghah) disebut 92 kali, kata 'azizan tujuh kali, 
kata a'azz (ism tafdhil - superlatif) disebut tiga kali, 
kata a'izzah disebut satu kali, yaitu di dalam OS. 
AI-MS'idah (51: 54. 

Kata 'izzah di dalam OS. Al-Bagarah (2): 206 
berkaitan dengan sifat orang yang suka mem- 


334 


TI tashama 


buat kebinasaan di muka bumi. Bila ada orang 
menyuruh mereka bertakwa maka dengan keras 
mereka tetap bertahan berbuat dosa. Kata 'izzah 
di dalam OS. An-Nisa' (4): 139 disebut di dalam 
konteks pembicaraan tentang orang-orang yang 
mengambil orang-orang kafir menjadi pe- 
mimpin. Tuhan bertanya, “Apakah mereka 
mencari kekuatan di sisi orang kafir itu? Se- 
sungguhnya semua kekuatan kepunyaan Allah.” 

Kata 'izzah di dalam OS. Yinus (10): 65 
berkaitan dengan berita gembira bagi wali-wali 
Allah, di mana mereka tidak akan merasa takut 
dan sedih. Kata 'izzah di dalam OS. Asy-Syu'ara' 
(26): 44 berhubungan dengan perbuatan tukang 
sihir Firaun. Ketika menjatuhkan tali dan 
tongkat, mereka berkata, “Demi kekuasaan 
Firaun, sesungguhnya kami benar-benar akan 
menang.” Kata 'izzah di dalam OS. Fathir (35J: 10 
berkaitan dengan pernyataan Tuhan, “Barang 
siapa yang menghendaki kemuliaan, bagi Allah- 
lah semua kemuliaan itu.” 

Kata 'izzah di dalam OS. Ash-Shaffat (37J: 
180 disebut di dalam konteks pembicaraan 
bahwa Tuhan yang memunyai kemuliaan, 
Mahasuci dari apa yang mereka sifati/katakan. 
Kata 'izzah di dalam OS. Shad (38): 2 lebih tepat 
diartikan 'sombong', sesuai dengan konteksnya, 
orang-orang kafir itu berada di dalam ke- 
sombongan dan permusuhan yang sengit. 
Adapun kata 'izzah pada Ayat 82 dari surah yang 
sama berkaitan dengan tipudaya iblis terhadap 
manusia, di mana iblis menyatakan, “Demi 
kekuasaan Engkau, aku akan menyesatkan 
mereka semua.” Kata 'izzah di dalam OS. Al- 
Munifigin (63J: 8 berkaitan dengan pernyataan 
Allah, “Bahwa kekuatan itu hanyalah bagi Allah, 
bagi rasul-Nya, dan bagi orang-orang Mukmin, 
tetapi orang-orang munafik itu tiada me- 
ngetahui.” 


# Hasan Zaini & 


ITASHAMA ( ai ) 

T'tashama ( Aa ) adalah fi'il madhi mazid (verba 
lampau bertambahan huruf) dari kata kerja 
'ashama ( —as ), bentuk mudhiri' (masa kini)-nya 
adalah ya'tashimu ( -azx ) dan mashdar-nya adalah 
itishim ( (Xl). Keluarga kata ini, baik dalam 
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bentuk kata kerja maupun kata benda, diulang 
di dalam Al-Our'an sebanyak 13 kali: tersebar 
di dalam 13 ayat dalam 10 surah (4 surah 
makkiyah dan 6 surah madaniyyah). 

Menurut Ibnu Faris di dalam buku Magayisul 
Lughah, kata 'ashama ( —2s ) berasal dari akar kata 
yang merujuk pada arti 'menahan', 'melarang', 
dan "mewajibkan (menetapkan). Ada beberapa 
kata yang berasal dari akar kata 'ashm ( —s£ ), di 
antaranya al-'ishmah (Rena 7: yang Ea 
menjaga, i tashama al-'abdu billahi ( S4 Kr Ba 
hamba berlindung kepada Allah): ista yaaa 
(—axl- berlindung): 'ashamtu fulanan ( (6 '- 5.2 
- saya siapkan perginya si Fulan dengan sesuatu 
yang bisa dijadikan pegangan untuk berlindung), 
al-mu'shim ( #akali - penunggang kuda yang jelek 
kondisi tunggangannya): al-'ishmah (insaal “ 
sesuatu yang digunakan untuk berlindung: 
'ashamahuth tha'am ( Alda dala — makanan itu 
mencegah lapar), mu'sham (—ax - kulit yang 
belum dicabuti bulunya), al-'ushm ( maki - bekas 
sesuatu seperti lumut), al-'ushmah (#4 - warna 
putih yang ada di pergelangan tangan, ghurabun 
'asham ( &a£ DN£ - gagak yang pergelangannya 
putih). 

Al-'ishmah (&asJi ) artinya “kalung', karena 
kalung Pa berada di leher. Mi'sham al-mar'ah 

(GEA) 40x - tempat gelang pada lengan wanita) 
an ga tempat itu yang menahan gelang. 

Al-Ashfahani di dalam Mufradit fi Gharibil 
Our'an memberi pengertian yang sama dan 
memberi contoh dengan beberapa ungkapan, 
misalnya 14 Ashimal yauma min amrillah (se Y 
Si Al gn jl - tidak ada yang melindungi hari 
ini dari azab Allah), artinya 'tidak ada sesuatu 
pun yang bisa melindunginya: m4 lahum minallah 
min “Oshim (DE ya 4 A8 ba L — tidak ada bagi 
mereka seorang Sau dari azab Allah): al- 
i'tisham (#CaxY! ) artinya “berpegang dengan 
sesuatu', seperti ungkapan wa 'tashimi bihablillahi 
jani (ab Kl II yA-a3E1, — dan berpeganglah 
kamu sekalian kepada tali Jagamaj Allah): wa man 
ya tashim billahi ( AL mat 43“ barangsiapa yang 
berpegang teguh kepada Jagamaj Allah), 
ista'shama ( axis! — berlindung), seakan-akan ia 
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meminta kepada sesuatu yang bisa melindungi- 
nya dari kekejian. Al-'ishmah (&2x “ kalung), al- 
mu'sham ( akal - tempat gelang pada lengan- 
nya): ghuribun 'asham (as LN - gagak yang 
punya pergelangan putih). 

Dari contoh-contoh di atas, ternyata 
pengertian-pengertian 'asham ( —es ) sama, yaitu 
'menahan', 'mencegah', dan “berlindung. 
Kemudian itu berkembang, mencakup 'gelang', 
'gagak', dan sebagainya. 

Kata 'ashm ( —as ) di dalam bentuk kata kerja 
diulang di dalam Al-Our'an sembilan kali. 

Persoalan yang dimunculkan oleh Al- 
Our'an berkaitan dengan kata 'ashm ( —2£) ini 
adalah siapakah yang dapat melindungi manusia 
dari bencana dan rahmat Allah (OS. Al-Ahzab 
(33): 17), dijawab oleh Al-Our'an pada OS. Hiid 
(11): 43, tidak ada yang dapat melindungi selain 
Allah, dan ditegaskan lagi pada OS. Al-Hajj (22): 
78 bahwa Allah adalah sebaik-baik pelindung. 
Ayat-ayat ini menggunakan kata 'ashm (—2£) 
dengan makna 'berlindung'. 

Pada OS. An-Nisa' (4J: 146 dan 175, OS. Ali 
Imran (3): 101 dan 103, serta OS. Al-Hajj (22): 
78, Al-Our'an memberi arti 'berpegang teguh 
dengan nama Allah'. Di dalam konteks ini Al- 
Our'an menggambarkan orang yang berpegang 
teguh pada agama Allah dan menjalankannya 
dengan baik, mereka itu ditunjuki oleh Allah 
jalan yang lurus, mendapat balasan pahala di 
surga dan selamat dari neraka. Thabathabai 
memberi penjelaskan tentang makna “berpegang 
teguh' pada OS. Ali Imran (3J: 103: yang dimak- 
sud dengan berpegang teguh adalah berpegang 
teguh pada Kitab Allah, Al-Our'an, yang telah 
menghubungkan hamba dengan Tuhannya dan 
yang telah mempertalikan langit dengan bumi. 
Di dalam ayat ini terkandung perintah agar 
seluruh umat Islam bersatu dengan berpedoman 
kepada Al-Our'an dan Hadits. 

Selain itu, Allah menegaskan pada OS. Al- 
Ma'idah (5J: 67 bahwa para rasul dipelihara 
Allah dari segala macam bentuk gangguan 
manusia. 

Pada umumnya kata 'ashm ( —a£ ) di dalam 
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bentuk kata kerja diartikan sebagai “berlindung, 
'berpegang teguh', atau yang semakna. Itu 
berbeda dengan apa yang terdapat pada OS. 
Yusuf (12): 32: di dalam konteks ini kata tersebut 
diartikan sebagai 'menolak'. Kendati pun peng- 
gunaan kata ini berbeda dengan makna se- 
belumnya, tetapi sikap 'menolak' dengan arti 
'menahan diri dari ikut melakukan perbuatan 
terlarang hanya bisa dilakukan oleh pribadi 
yang selalu berlindung pada Allah. Oleh sebab 
itu, pada hakikatnya pemahaman kata ini masih 
sealur dengan pemakaian sebelumnya. 

Di samping itu, kata 'ashm (—-£ ) di dalam 
bentuk ism fa'il disebut di dalam Al-Our'an tiga 
kali. Di dalam pengulangannya kata 'ashm ( —2£ ) 
dihubungkan dengan siksaan Allah. “ashim 
(—e6 )terdapat pada OS. Yiinus (101: 27, “Orang- 
orang yang melakukan kejahatan (mendapat) balasan 
yang setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. Tidak ada 
bagi mereka seorang perlindungan pun dari (azab) Allah”. 

Kata 'ashm (—2£ ) di dalam bentuk ism fa'il 
semuanya berhubungan dengan siksaan Allah 
terhadap orang yang kafir, murtad, dan yang 
tidak memercayai Nabi. Mereka itu disiksa di 
dunia dan di akhirat, mereka dimasukkan ke 
dalam api neraka. Tidak seorang pun yang 
sanggup melindungi dan menyelamatkan me- 
reka. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, 
mereka tetap disiksa sesuai dengan dosa yang 
telah mereka lakukan. 

Pada OS. Al-Mumtahanah (60J: 10, wa Ia 
tumsiki bi 'ishamil-kawffir (ASI (as IXx45 V5 
dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali 
(perkawinan) dengan perempuan-perempuan 
kafir). Konteks pembicaraan berkaitan dengan 
peristiwa setelah perjanjian Hudaibiyah, ketika 
itu datanglah perempuan Mukmin dari Mekah, 
turunlah ayat untuk menguji keimanan mereka. 
Kata 'ishm (—2s) di dalam ayat ini masih sama 
dengan makna 'berpegang teguh'. & Afraniati Affan « 


IBIL (kt!) 

Kata ini terdiri dari hamzah (1), ba' (5), dan lam 
(J)- Kata yang tidak memiliki bentuk tunggal 
ini berasal dari abala (44 ), ya'bulu ( Ki CU), abilan 
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(Y1), dan ablan (Yi ) yang berarti "menahan 
dahaga'. Unta disebut dengan ibil karena bi- 
natang ini dapat menahan dahaga. Unta (Latin, 
Camelus) ialah binatang menyusui memamah- 
biak, berkuku, ada yang berkelasa (berpunuk) 
satu (Camelus dromedaris) dan ada pula yang 
berkelasa dua (Camelus ferus). Unta sudah di- 
jinakkan di Asia Tengah sejak 6000 tahun yang 
lalu. Unta pengangkut (Camelus bactrianus) dapat 
membawa beban seberat 250 kg. selama 10 
sampai 12 jam dalam kecepatan 4 km sejam. 
Unta dapat mencapai umur 40 tahun. Kelasa unta 
adalah punuk lemak yang menyimpan pangan 
perbekalan. Di dalam Al-Our'an, kata al-ibil 
( MSI ) disebut sebanyak dua kali, yaitu pada OS. 
Al-An'Am (6):144 dan OS. Al-Ghasyiyah (881:17. 

Di dalam ayat pertama, kata al-ibil (KY!) 
bermakna hakiki yaitu 'unta', sedangkan pada 
ayat kedua ada yang mengartikan hakiki dan ada 
pula yang memberi makna metaforik, yaitu 
awan. Menurut kalangan yang memberi arti 
metaforik, ini disebabkan oleh karena ayat-ayat 
berikutnya memuat teguran kepada mereka yang 
tidak percaya pada hari kebangkitan, mengapa 
mereka tidak memerhatikan langit bagaimana 
ditinggikan, gunung bagaimana ditancapkan, 
bumi bagaimana dihamparkan. Maka, teguran 
tersebut tidak logis jika dimulai dengan per- 
nyataan apakah mereka tidak memerhatikan 
unta bagaimana diciptakan. Baru logis jika 
pernyataan tersebut berbunyi: apakah mereka 
tidak memerhatikan bagaimana awan itu 
diciptakan karena hubungan antara awan 
dengan langit lebih dekat dibanding hubungan 
antara unta dengan langit. Pemberian arti 
metaforik terhadap kata al-ibil ( BY ) dengan 
'awan karena adanya keserupaan antara unta 
dengan awan dari segi: bergerombolnya, ber- 
geraknya unta di padang pasir dan awan di 
langit, bahkan dari segi bentuk di antara 
keduanya. Mereka yang memberi arti hakiki 
pada kata di atas, mengemukakan argumen 
bahwa unta adalah binatang yang banyak 
dipelihara oleh orang-orang Arab, di samping 
unta itu binatang yang memiliki banyak ke- 
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istimewaan, seperti tahan dahaga, dapat me- 
muat beban yang berat, dan tahan berjalan di 
padang pasir, serta dapat menempuh perjalanan 
yang jauh. Dengan demikian, wajar jika ada 
teguran mengapa terhadap binatang ini tidak 
direnungkan bagaimana diciptakan, sejalan 
dengan teguran mengapa tidak direnungkan 
langit, gunung, dan bumi. « M. Sa'ad & 


IBN («!) 

Kata ibn berasal dari band — yabni — bind'an wa 
binyatan wa bunyinan (V5 H3 8 ae &) 
yang berarti ' membangun, menyusun, membuat 
fondasi . Kata ibn berasal dari akar kata banawa 
((&) atau banawun ("5 ) yang berarti syai'un 
yutawalladu min syai' («5 tp S3 145 - sesuatu 
yang dilahirkan dari sesuatu) atau bisa juga 
berarti al-waladudz-dzakar ( AI AA - seorang 
anak laki-laki). Bentuk jamak dari kata ibn adalah 
abnd' (,Wt) dan bentuk tashghir-nya adalah 
bunayya ( #5 - anakku). Menurut Al-Ashfahani, 
kata ibn diartikan sebagai “suatu yang dilahirkan' 
karena bapaklah yang telah “membuat” anak 
dan Allah-lah yang mewujudkannya. Kata ibn 
dapat disandarkan atau digandeng dengan kata 
lain dan memiliki arti lain, seperti ibnus-sabil 
( an) .) sebutan untuk orang yang bepergian 
atau merantau, ibnul-lail (JD 24) sebutan untuk 
orang yang suka mencuri. Kata ibn di dalam Al- 
Our'an disebut 35 kali tersebar di dalam 
beberapa surah dengan arti yang berbeda sesuai 
dengan konteks kalimatnya. 

Secara umum kata ibn di dalam Al-Our'an 
mengacu pada status anak, baik ia disandarkan 
kepada nama bapak, nama Tuhan (Allah), atau 
pun sebutan lainnya. Di dalam Al-Our'an kata 
ibn banyak disebut untuk menjelaskan Isa bin 
Maryam (Isa putra Maryam). Kata ibn mengiringi 
nama Isa sebanyak 23 kali atau menjelaskan 
status Isa, baik sebagai Rasul dan Nabi, maupun 
sebagai anak (putra Maryam). Selebihnya kata 
ibn disandarkan pada sebutan lain seperti Uzair 
ibn Allah, ibnus-sabil (Jd »& ), ibnu 'ammi 
(KE), ibni(&!), dan bunayya (“£). 

Kata ibn (Al-Masih Isa bin Maryam) di 


EnsiKLopepia Ar-OuR'AaN 


Ibtigha' 


dalam OS. Ali Imran (3): 45 berkaitan dengan 
kisah Maryam melahirkan anak tanpa seorang 
ayah. Anak yang dilahirkan oleh Maryam yang 
bernama Isa (dengan gelar Al-Masih) adalah 
keturunan atau putra Maryam. Oleh sebab itu, 
di dalam Al-Our'an disebut dengan Isa bin 
Maryam (Isa putra Maryam). Ayat 45 OS. Ali 
'Imran (3) ini menegaskan status Isa, yaitu 
sebagai putra Maryam dan status kemanusiaan- 
nya. Setiap kata ibn yang diiringi (diapit) oleh 
kata Isa dan Maryam menunjuk dan menegas- 
kan status keturunan, yaitu Isa putra Maryam. 

Kata ibn di dalam OS. At-Taubah (9): 30 
disandarkan kepada kata Allah (ibn Allah), yaitu 
Uzair ibn Allah (Uzair putra Allah) dan Al-Masih 
ibn Allah (Al-Masih putra Allah), kecuali jika hal 
tersebut dipahami secara metafora. 

Kata ibn di dalam bentuk jamak, yaitu 
baniin atau banin, pada OS. Al-An'am (6J: 100 
berkaitan dengan sikap dan perbuatan orang- 
orang musyrik, yang berbuat bohong karena 
kebodohan mereka, dengan mengatakan Allah 
memiliki anak laki-laki. 

Kata ibn yang mengiringi kata as-sabil (ibnus- 
sabil) pada beberapa ayat di dalam beberapa 
surah, seperti di dalam OS. An-Nisa' (4J: 36, OS. 
Al-Anfal (8): 41, OS. At-Taubah (9J: 60, OS. Al- 
Isra (17): 26, OS. Ar-Rim (30J: 38, dan OS. Al- 
Hasyr (59): 7, semuanya memiliki arti “orang yang 
sedang bepergian tidak untuk berbuat maksiat. 
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IBTIGHA' (s4!) 

Ibtighd' adalah bentuk mashdar dari Ibtagha (42!) 
yang berasal dari akar kata b4', ghain, dan huruf 
mu'tal. Menurut Ibnu Faris, kata yang tersusun 
dari huruf-huruf tersebut mengandung dua 
makna yaitu: (1) 'mencari sesuatu' dan (2) 'sejenis 
kejahatan. 

Ar-Razi, membedakan makna kata bagha 
((#) menurut preposisi yang mengiringinya. 
Ketika kata baga dihubungkan dengan 'alaihi 
(xiz ), sehingga menjadi baghd 'alaihi, maka 
maknanya sesuatu yang negatif (buruk), yaitu 
segala yang ekstrem, sedangkan ketika kata itu 
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dihubungkan dengan lahi (45 ) sehingga menjadi 
baghi lahii, maka maknanya sesuatu yang positif 
(baik) dengan makna thalab (? iL - mencari). 
Demikian pula maknanya ketika kata ini 
berubah menjadi bentuk Ibtigha' ($ 45! ), Ibtagha 
((&!) dan tabaghghd (45 ). Menurut M. Ouraish 
Shihab, tambahan huruf t4' pada kata Ibtigha' 
(3451 ) mengandung makna 'kesungguhan'. 

Di dalam Al-Our'an, kata Ibtigha' dan turun- 
annya disebut sebanyak 96 kali. Kata Ibtigha' 
sendiri hanya dijumpai sebanyak 14 kali pada 
13 tempat, antara lain pada OS. Al-Bagarah (2): 
207, 265: OS. An-Nisa' (4J: 104, 114, dan OS. Ar- 
Ra'd (13): 17. Demikian sebagaimana diungkap- 
kan oleh Fuad Abdul Bagi di dalam Al-Mu 'jam. 

Pada umumnya kata Ibtigha' di dalam ayat- 
ayat tersebut berkonotasi positif kecuali dua kata 
saja yang berkonotasi negatif. Adapun yang 
berkonotasi positif itu, tiga di antaranya di- 
nisbahkan kepada kata mardhdtillah (keridhaan 
Allah) yaitu di dalam OS. Al-Bagarah (2): 207. 
Ayat ini berkaitan dengan daya upaya seorang 
beriman di dalam rangka mencari keridhaan 
Allah (Ibtigha' mardhitillah) yang diistilahkan 
sebagai orang yang menjual dirinya kepada 
Allah. Kemudian OS. Al-Bagarah (2: 265. Ayat 
ini berbicara tentang orang-orang yang pe- 
murah di dalam mendermakan hartanya untuk 
mencari keridhaan Allah. Dan OS. An-Nisa' (4: 
114 berkaitan dengan upaya seseorang Mukmin 
untuk mencari keridhaan Allah melalui saling 
berpesan di antara sesama manusia supaya ber- 
sedekah, berbuat makruf, dan mengadakan 
perdamaian. 

Salah satu kata Ibtigh4' disandarkan kepada 
kata mardhiti (5tey: - keridhaan-Ku) yaitu di 
dalam OS. Al-Mumtahanah (60): 1. Ayat ini 
berkaitan dengan orang-orang yang telah ber- 
khianat kepada Nabi Muhammad dengan 
mengalihkan musuh sebagai teman setia mereka. 
Sebab, jika mereka mau meninggalkan larangan 
itu berarti mereka telah berusaha untuk mencari 
keridhaan Allah. 

Ada juga yang dinisbatkan kepada kata 
ridwanullah (AV S2)- keridhaan Allah) yaitu di 
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dalam OS. Al-Hadid (57): 27. Ayat ini sehubungan 
dengan perilaku umat Nabi Isa yang mengada- 
adakan gaya hidup kependetaan, tidak menikah 
dan mengurung diri dengan alasan mencari 
keridhaaan Allah. Di dalam hal ini tujuannya 
benar, tapi jalan yang ditempuh tidak benar. Ada 
lagi yang dinisbatkan kepada kata wajhi rabbihi, 
yaitu di dalam OS. Al-Lail (92): 20. Ayat ini 
sehubungan dengan orang-orang yang akan 
dijauhkan dari neraka kelak, yaitu orang yang 
paling takwa, yang menafkahkan hartanya dan 
membersihkannya di jalan Allah. Dia lakukan 
itu semua bukan mengharapkan balasan apa- 
apa dari manusia melainkan semata-mata 
mencari keridhaan Allah. Satu dinisbahkan 
kepada kata fadhlihi (435 - karunia-Nya), yaitu 
di dalam OS. Ar-Rim (30: 23. Ayat ini se- 
hubungan dengan tanda-tanda kekuasaan Allah 
juga termasuk ke dalamnya ialah mencari 
karunia-Nya. 

Satu dinisbahkan kepada kata rahmatin 
(X)), yaitu di dalam OS. Al-Isra' (17): 28. Ayat 
ini berkaitan dengan ayat sebelumnya, yakni 
perintah untuk memberikan hak-hak kerabat, 
orang miskin dan ibnu sabil serta larangan 
berbuat mubazir karena itu adalah perbuatan 
setan. Bagi yang tidak melaksanakannya karena 
tidak mampu, lalu ia berpaling, maka berusaha- 
lah untuk mendapatkan rahmat Allah supaya 
kelak kamu mampu melaksanakannya. 

Satu dinisbahkan kepada kata hilyatin 
(1d ), yaitu di dalam OS. Ar-Ra'd (13J: 17. Ayat 
ini berkaitan dengan perumpamaan yang 
diberikan Allah tentang kebenaran yang muncul 
setelah kebatilan, yaitu ibarat air bersih yang 
muncul setelah berlalunya banjir, dan perhiasan 
yang diperoleh setelah buih dihilangkan dengan 
jalan membakarnya. Satu dinisbahkan kepada 
kata al-gaum ( MPa ), yaitu di dalam OS. An-Nisa' 
(4: 104. Ayat ini sehubungan dengan situasi di 
dalam peperangan melawan musuh Islam. Orang 
beriman tidak boleh berhati lemah di dalam 
mencari atau mengejar kaum (musuh-musuh 
itu). Dan satu lagi dinisbahkan kepada kata wajhi 
rabbihim («#5 #3), yaitu di dalam OS. Ar-Ra'd 
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(13J: 22. Ayat ini menggambarkan orang yang 
memberi wajah (keridhaan) Tuhan yang men- 
dirikan shalat dan suka berinfak serta menolak 
kejahatan dengan kebaikan sebagai orang yang 
berhak mendapat tempat kesudahan yang baik. 

Sedangkan kata yang berkonotasi negatif itu 
dinisbatkan kepada kata al-fitnah (1515) dan at- 
ta'wil (&,8), yaitu di dalam OS. Ali Imran (3J:7 
yang artinya, “Adapun orang-orang yang di dalam 
hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti 
ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya untuk 
menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya”. 

Sebagaimana penjelasan dari Ar-Razi 
bahwa kata bagh4 bila dihubungkan dengan 
preposisi 'ala, maknanya cenderung kepada 
sesuatu yang negatif, maka hal yang sama juga 
ditemukan di dalam Al-Our'an, misalnya: (1) 
fabagha 'alaihim (OS. Al-Oashash (28): 76). Ayat 
ini sehubungan dengan kedurhakaan Oarun 
lantaran mengingkari nikmat Allah pada di- 
rinya. (2) Fain bagat ihdahuma 'alal ukhra (OS. Al- 
Hujurat (491: 9). Ayat ini sehubungan dengan 
penganiayaan yang dilakukan oleh salah satu 
pihak yang bersengketa terhadap lawannya. (3) 
Gala Ia takhaf khashmani baghd ba'dhund 'ala ba'dhin 
(OS. Shad (38): 22). Ayat ini sehubunngan dengan 
kasus dua orang yang bersengketa datang 
kepada Nabi Daud untuk meminta keadilan 
karena salah satu di antaranya telah berlaku 
lalim kepada yang lain. 

Di bagian lain di dalam Al-Our'an kata 
baghd memiliki makna yang bersifat netral. Akan 
tetapi, kenetralannya akan hilang ketika kata itu 
berhadapan dengan maf'fl bih (objek). Pada saat 
itu kecenderungan maknanya megikuti sifat 
objek tersebut, bisa positif atau negatif. Yang 
mengandung makna positif, misalnya, Li tabtaghii 
fadhlan mirrabbikum (OS. Al-Isra' (17): 12), sedang- 
kan yang mengandung makna negatif, misalnya, 
Allazina yashuddiina 'an sabilillahi wa yabghinaha 
'iwaja (OS. Al-A'raf (7): 45). 

Ditemukan juga di dalam Al-Our'an setiap 
kata baghi di dalam konteks perintah (amar) pasti 
mengandung makna yang positif. Misalnya, 
Wabtaghi fim6 dtakallahud-daral Akhirah (Dan carilah 
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olehmu pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat) 
(OS. Al-Oashash (28:77). Sebaliknya, setiap kata 
bagha di dalam konteks larangan (nahy) pasti 
mengandung makna yang negatif. Misalnya, 
Wala tabghil fasada fil ardhi (Dan janganlah kamu 
berbuat binasa di muka bumi). 

Di dalam istilah figih terdapat kata bughit 
(3& ) yang merupakan bentuk jamak dari baghin 
( aj ) yang berarti "pemberontak bersenjata. 
Yaitu, orang-orang yang mengadakan per- 
lawanan terhadap pemerintahan yang sah 
karena terjadi kesalahpahaman politik. 

Secara garis besar, makna yang dikandung 
oleh kata baghi dan berbagai bentukannya dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu “berlaku 
lalim' dan 'mencari/mengharap'. Secara lahiriah 
terlihat pertentangan di antara dua makna ini. 
Namun, keduanya juga dapat dicarikan titik 
temunya, yaitu bahwa orang yang berbuat lalim 
atau keonaran, kerusuhan dan segala bentuk 
provokasi itu sebenarnya sedang mencari atau 
menginginkan dengan tindakannya itu. Atau 
dengan kata lain, orang yang sedang mencari dan 
menginginkan sesuatu dapat saja melakukan 
berbagai macam cara dan upaya, termasuk di 
antaranya melakukan tindakan-tindakan yang 
negatif dan destruktif. « Ahmad Kosasih & 


IDRIS (5!) 

Idris adalah nama salah seorang nabi dan rasul 
Allah swt. yang kisahnya diabadikan di dalam 
Al-Our'an dan ia adalah anak Adam pertama 
yang diangkat sebagai nabi sesudah Nabi Adam 
as. Kata idris di dalam bahasa Arab berasal dari 
akar kata darasa yang berarti “belajar, mem- 
pelajari”. Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
nama sebenarnya dari Nabi Idris itu ialah 
Akhnukh. Ia dinamai Idris karena banyak 
mempelajari dan menelaah kitab Allah. 

Kata idris hanya dua kali disebut di dalam 
Al-Our'an, yaitu pada OS. Maryam (19J: 56 dan 
OS. Al-Anbiya' (21): 85. Pada Ayat 56 OS. 
Maryam (19) dinyatakan bahwa Idris adalah 
seorang nabi, seorang yang lurus, dan seorang 
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yang diangkat derajatnya oleh Allah swt. 
Kemudian, pada Ayat 85 OS. Al-Anbiya (21J ia 
dinyatakan pula sebagai orang yang berhati 
teguh, sama dengan Nabi Ismail as. dan Nabi 
Zulkifli as. 

Menurut Ibnu Ishag, seorang ahli sejarah 
Islam, Idris adalah nabi pertama yang pandai 
menulis. Ia diutus setelah berlalu masa kenabian 
Adam as. sekitar 380 tahun. 

Mengenai asal usul Nabi Idris as., di dalam 
buku Oishashul-Anbiya' (Kisah Para Nabi) karang- 
an Ibnu Katsir Al-Ouraisyi Ad-Dimasygi di- 
jelaskan bahwa Idris adalah keturunan dari Nabi 
Nuh as. Secara rinci disebutkan ia putra Yarid, 
anak Mahlail, anak Kinan, anak Sanusi, anak Syis, 
anak Nuh as. 

Adapun tentang kapan masa diutusnya, 
Sayyid Outub menulis di dalam tafsirnya, Fi 
Zhilal Al-Our'an (Di dalam Naungan Al-Our'an), 
bahwa kita tidak memunyai kepastian tentang 
kapan masa risalah Nabi Idris as. Akan tetapi, 
menurut keterangan yang lebih kuat, beliau 
diutus lebih dahulu dari Nabi Ibrahim. Itulah 
sebabnya nama Idris tidak tercantum di dalam 
daftar nama nabi-nabi di kalangan Bani Israil. 
Itu pula sebabnya mengapa tidak ada keterangan 
tentang Idris as. di dalam kitab-kitab suci 
mereka. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
Idris di dalam bahasa Arab adalah nama bagi 
Oziris di dalam bahasa Mesir Kuno. Bangsa 
Mesir kuno memercayai Idris naik ke langit dan 
bertempat tinggal di atas singgasana. 

Kepercayaan mengenai diangkatnya Idris 
as. ke langit juga dikemukakan di dalam ketentu- 
an agama Islam. Hal ini berdasarkan penafsiran 
terhadap OS. Maryam (19): 56, khususnya 
terhadap ayat yang berbunyi, “wa rafa'ndhu 
makinan 'aliyya” (Ge CX aa35 — dan Kami 
naikkan derajatnya (Idris| ke tempat yang 
tinggi). Mujahid menafsirkan bahwa Nabi Idris 
as. tidak meninggal seperti manusia lainnya: ia 
diangkat ke langit seperti halnya Nabi Isa as. 
Karenanya, ia masih hidup sampai sekarang, 
sedangkan menurut Ibnu Abbas, salah seorang 
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sahabat yang banyak meriwayatkan hadits, 
yang dimaksudkan dengan ayat di atas adalah 
bahwa Idris as. diangkat ke langit keenam lalu 
wafat di sana. Pendapat lain dikemukakan oleh 
Hasan Al-Basri, seorang ahli tasawuf, bahwa 
yang dimaksudkan dengan ayat tersebut adalah 
bahwa Idris as. diangkat ke dalam surga. 

« Ahmad Thib Raya & 


IDZN (65!) 

Menurut Ibnu Faris, kata tersebut terdiri dari 
huruf-huruf alif, dzal, dan nun, memunyai dua asal 
yang berdekatan di dalam pengertian, namun 
jauh berbeda dari segi lafal. Pertama, udzun 
(telinga) bagi setiap yang bertelinga (udzun kulli 
dzi udzun, os S3 SS oS| ). Kedua, izin, ilmu, dan 
memberi tahu (al-'ilmu wal-i'lam, SE , dad). 
Meskipun keduanya berbeda dari segi lafal, 
namun maksudnya berdekatan, karena melalui 
telinga seseorang dapat mengetahui apa yang 
didengarnya. Orang Arab biasa mengatakan 
adzintu bi hadza al-amr ( Ai lp ws ) dengan arti 
'alimtuha (4s - aku mengetahuinya). Kata 
adzanani fulan (556 3) maksudnya ialah 'si 
fulan memberitahukan kepada saya' (fulan 
a'lamani), sedangkan kata fa'alahu bi idzni artinya 
'dia mengerjakan pekerjaan itu dengan se- 
pengetahuanku (fa'alahu bi “ilmi). Menurut Ar- 
Raghib Al-Ashfahani, izin tentang sesuatu 
maksudnya ialah pemberitahuan tentang boleh- 
nya serta izin melakukannya (1lam bi ijazatih wa 
al-rukhshah fih). 

Kata lain yang seasal dengan kata idzn ialah 
Adzin yang berarti an-nid@' lish-shalah (Xl AKN 
- seruan untuk shalat), al-adzanah, yang berarti 
'daun bibit yang baru tumbuh', al-udzainah 
dengan arti 'alat pendengaran atau telinga 
bagian bawah'. 

Kata idzn di dalam bentuk mashdar, baik di- 
idhafah-kan atau tidak, di dalam Al-Our'an 
disebut 39 kali, antara lain di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 97, 102, 249, dan 251, OS. Ali Imran 
(31: 49 (2 kali), 145, dan 166, OS. An-Nisa' (4J: 25 
dan 64, OS. AI-A'raf (7):58, OS. Al-AnfAl (8): 66, 
OS. Yanus (10): 100, OS. Ar-Ra'd (13): 38, dan 
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lain-lain. Di dalam bentuk fi'1 madhi, baik mujarrad 
atau mazid kata itu disebut 19 kali, antara lain di 
dalam OS. Yiinus (10): 59, dan OS. Thaha (20): 
109. Di dalam bentuk ft'1 mudhari' disebut 19 kali, 
antara lain di dalam OS. Al-A'raf (71: 123, OS. 
Yusuf (12): 80, dan lain-lain. Di dalam bentuk 
amr (fi'l amr atau fi'1 mudhiri' yang dimasuki lam 
amr) disebut enam kali, antara lain di dalam OS. 
Al-Bagarah (2): 279. Berbentuk ddzan disebut satu 
kali, yaitu di dalam OS. At-Taubah (9J: 3, 
sedangkan berbentuk muadzdzin disebut dua kali, 
yaitu di dalam OS. Al-A'raf (7): 44 dan OS. Yusuf 
(12): 70. 

Pengungkapan kata bi idznillih di dalam OS. 
Al-Bagarah (2): 97 merupakan rangkaian per- 
nyataan Allah terhadap orang-orang kafir yang 
memusuhi Jibril, padahal ia telah menurunkan 
Al-Our'an ke dalam hati Nabi Muhammad saw. 
dengan izin Allah. Al-Ourthubi menafsirkan kata 
1dznillih di dalam ayat ini dengan kehendak Allah 
dan ilmu-Nya. 

Kata idzn di dalam OS. Al-Bagarah (2): 102 
berkaitan dengan kegiatan tukang sihir, yaitu 
mereka tidak bisa mencelakakan seseorang 
kecuali dengan izin Allah. Menurut Ourthubi, 
yang dimaksud dengan izin Allah di dalam ayat 
ini ialah kehendak Allah dan keputusan-Nya 
(iradatihi wa gadhd'ih), dan bukan atas perintah- 
Nya, karena Allah tidak pernah memerintahkan 
perbuatan jelek yang merusak orang lain. 
Menurut Az-Zajjaj, izin Allah di sini maksudnya 
ialah ilmu Allah. 

Pada umumnya kata-kata idzn yang ter- 
dapat di dalam Al-Our'an dikaitkan dengan kata 
Allah (bi idznillah), atau dengan rabb (Tuhan), yang 
biasanya memakai ha dhamir pada akhir kata, baik 
mufrad, ataupun jama', seperti bi idzni rabbihi, rabbiha, 
rabbihim, atau dengan ya mutakallim pada akhir 
kata, seperti bi idzni (dengan izin-Ku), kecuali kata 
idzn pada OS. An-Nisa' (4): 25. Di dalam ayat ini, 
kata idzn tidak dikaitkan dengan Allah atau rabb, 
tetapi dengan ahlihinna. Ayat ini membicarakan 
seseorang yang tidak mampu kawin dengan 
wanita merdeka. Ia dibolehkan kawin dengan 
hamba sahaya yang beriman, asal atas izin 
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tuannya serta memberikan mas kawin yang 
pantas. 

Adapun ayat yang berhubungan dengan 
masalah minta izin untuk memasuki rumah 
orang lain adalah firman Tuhan di dalam OS. An- 
Nair (24): 27, 28. Di dalam Ayat 27, Allah 
melarang orang Mukmin memasuki rumah 
orang lain sebelum meminta izin dan memberi 
salam kepada penghuninya. Pada Ayat 28, Al- 
Ourthubi menjelaskan di dalam tafsirnya, baik 
rumah tersebut di dalam keadaan terkunci 
ataupun terbuka karena syara' telah mengunci- 
nya melalui larangan (tahrim), sedangkan anak 
kunci pembukanya ialah izin. Bahkan, ia wajib 
datang melalui pintu depan, dan tidak boleh 
melihat melalui jendela, samping atau belakang. 

Di dalam OS. An-Nir (24): 58 disebutkan 
tiga waktu yang diharuskan bagi anak-anak 
untuk meminta izin sebelum memasuki kamar 
tidur orang dewasa. Demikian juga bagi hamba 
sahaya. Waktu itu ialah sebelum shalat shubuh, 
ketika menanggalkan pakaian luar (istirahat) di 
tengah hari, dan sesudah shalat Isya (akan tidur). 
Di dalam Ayat 59 dinyatakan, bila anak-anak 
tersebut telah dewasa maka mereka wajib minta 
izin bila ingin masuk, sebagaimana dijelaskan 
di dalam OS. An-Nur (24): 27-28. 

Kata idzn yang dihubungkan dengan Allah 
(izin Allah) lebih banyak diartikan sebagai ilmu 
Allah, kehendak dan ketentuan-Nya. Adapun 
kata izin di antara sesama manusia lebih banyak 
diartikan sebagai pemberitahuan tentang ke- 
bolehan melakukan sesuatu dan dispensasi 
untuk melakukannya. Atau, mencabut larangan 
sesuatu. Namun, semuanya itu tidak terlepas 
dari arti asal, yaitu ilmu dan pemberitahuan. 
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IFK (58!) 

Kata ifk dengan segala bentuknya disebut 22 kali 
di dalam Al-Our'an. Delapan kali di antaranya 
disebut di dalam bentuk ifk (kata benda), yaitu 
pada OS. An-Nur (24): 11 dan 12, OS. Al-Furgan 
(251: 4, OS. Saba' (34): 43, OS. Al-Ahgaf (461: 11 
dan 28, OS. Al-Ankabiit (291: 17, serta OS. Ash- 
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Shaffat (37): 86 dan 151. 

Kata ifk berasal dari afika (-uf ) yang pada 
mulanya berarti 'memalingkan' atau 'membalik- 
kan sesuatu'. Setiap yang dipalingkan dari arah 
semula ke arah lain disebut ifk. Angin puyuh atau 
angin beralih disebut al-mu'tafikat (JSI )- 
Disebut demikian karena arah angin tersebut 
selalu berputar dan berpaling ke berbagai arah 
secara bergantian. Dusta dinamakan ifk karena 
perkataan itu memalingkan yang benar kepada 
yang salah. Masa paceklik juga dinamakan al- 
afikah (15) karena musim kemakmuran ber- 
paling dari negeri itu ke negeri lain. Demikian 
arti-arti kata tersebut berkembang, tetapi tetap 
kembali kepada makna asalnya. 

Ayat-ayat yang menyebut kata ifk dengan 
bentuk-bentuk lainnya memberi keterangan 
bahwa Al-Our'an menggunakan kata itu untuk 
arti-arti sebagai berikut. 


a. Perkataan dusta, yakni perkataan yang tidak 
sesuai dengan kenyataan (yang sebenarnya). 
Kebanyakan kata tersebut digunakan untuk 
arti ini, misalnya pada OS. An-Nur (24J: 11 
dan 12. Ayat ini turun berkenaan dengan 
tuduhan palsu/bohong yang ditujukan kepada 
Aisyah, istri Rasulullah. Riwayat dari Aisyah 
sendiri menerangkan bahwa ketika Rasulullah 
saw. bersama sahabatnya pulang dari pe- 
perangan Bani Mushtalig, Aisyah yang ikut 
bersama Raululllah saw. tertinggal dari 
rombongan yang membawanya. Ia berpisah 
dari mereka karena mencari kalungnya yang 
terjatuh di jalan. Sewaktu Aisyah istirahat 
menunggu orang yang akan menjemputnya, 
seorang pemuda yang bernama Safwan bin 
Mu'attal As-Sulami, yang juga sahabat Nabi 
yang jauh terkemudian/terlambat pulangnya 
dari yang lain, bertemu dengan Aisyah dan 
langsung mengawal beliau pulang ke hadapan 
Rasulullah saw. Peristiwa ini cepat diketahui 
oleh Abdullah bin Ubay, seorang munafik yang 
berpura-pura setia pada Rasul. Ia pun me- 
nyebarkan berita bohong yang menuduh 
Aisyah telah berbuat maksiat dengan Safwan. 
Berita tersebut tersebar luas di kalangan umat 
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Islam. Itu hampir saja membuat keluarga Rasul 
berantakan seandainya Allah tidak menurun- 
kan Ayat 11 dan 12 OS. An-Nur (24) di atas 
yang membersihkan diri Aisyah dari tuduhan 
itu. Allah menggunakan kata ifk untuk meng- 
gambarkan kebohongan berita yang disebar- 
kan itu. 

b. Kehancuran suatu negeri disebabkan pen- 
duduknya tidak ada yang membenarkan ayat- 
ayat Allah, misalnya OS. At-Taubah (91: 70 
yang menggambarkan kehancuran negeri 
kaum Luth. 

c. Dipalingkan dari kebenaran, karena mereka 
selalu berdusta di dalam perkataan-per- 
kataan mereka, seperti pada OS. Al-Ankabiit 
(291: 61. 


Kata ifk dan yang seasal dengan itu di- 
artikan sebagai 'perkataan bohong' digunakan 
Al-Our'an untuk menggambarkan: 


a. Kebohongan orang-orang kafir tentang 
sembahan mereka yang dapat memberi 
syafaat bagi yang menyembahnya (OS. Al- 
'Ankabit (29): 17). 

b. Kebohongan orang kafir yang mengatakan 
bahwa Allah beranak (OS. Ash-Shaffat (37): 
151). 

c. Kebohongan orang kafir yang mengatakan 
bahwa Al-Our'an itu tidak memberi petunjuk 
bagi manusia (OS. Al-Ahgaf (46): 11). 

d. Kebohongan orang munafik yang mengata- 
kan bahwa sahabat Rasulullah berbuat 
skandal dengan istri Rasul (OS. An-Nur (241: 
11-12). & Fauzi Damrah & 


IFTIRA' (s131) 
Kata ini bentuk mashdar (jadian) dari kata kerja 
iftara — yaftari — ifa (NA sks). Di 
dalam Al-Our'an kata iftird' dan yang seakar 
dengannya digunakan sebanyak 60 kali, di dalam 
bentuk kata kerja iftara — yaftari sebanyak 51 kali, 
dua kali berbentuk mashdar iftira', tiga kali dalam 
bentu ism fa'il, muftar (5x4), dan selebihnya kata 
benda (ism) fariyyan (6s). 

Secara bahasa, menurut Al-Ashfahani, kata 
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dasar far@ berarti 'memotong'. Kata ifra' (.r3) 
artinya 'merusak' dan iftird' mengandung dua 
arti, "memperbaiki dan 'merusak', namun yang 
paling banyak digunakan adalah 'merusak'. 

Di dalam bentuk mashdar fariyyd artinya 
'azhimd (Cwss — besar), atau 'ajiba ( (inz - heran). 
Di dalam Al-Our'an digunakan di dalam arti 
'mungkar', seperti keheranan kaum Maryam, 
pada saat ia menggendong Nabi Isa as., se- 
mentara Maryam telah dikenal sebagai seorang 
wanita yang salehah, seperti halnya Nabi Harun 
as. 

Di dalam Al-Our'an, kata iftira' digunakan 
dalam arti berdusta, syirik, dan aniaya. Ketiga- 
nya memiliki maksud sama, yaitu kebenaran dan 
aturan yang diberikan oleh Allah swt. Di dalam 
penggunaan kata iftira' dan yang seakar dengan- 
nya sebanyak 24 kali disertai kata al-kadzib 
(S4). Ini menunjukkan sebagian besar kata 
iftira" digunakan di dalam arti mendustakan 
secara sungguh-sungguh. 

Kata iftira' digunakan untuk menjelaskan 
sikap Bani Israil yang mendustakan agama Allah 
bahwa sebelum Taurat diturunkan kepada Nabi 
Musa as. telah ada kitab yang mengharamkan 
makanan tertentu yang sesungguhnya halal, 
kecuali mereka mengharamkannya sendiri (OS. 
Ali Imran (3): 94). Pada dasarnya, tindakan 
demikian adalah tindakan aniaya mereka ter- 
hadap diri mereka sendiri. 

Al-Our'an menjelaskan tentang kemujkiji- 
zatannya, yaitu bahwa Al-Our'an adalah kalam 
Allah, bukan buatan Nabi Muhammad saw. Ini 
sekaligus menunjukkan kebenaran Nabi saw. 
sebagai utusan-Nya yang tidak pernah berdusta 
sama sekali. Karena itu, Allah memberikan 
tantangan terhadap orang-orang kafir yang 
mendustakan Al-Our'an dan menuduh dibuat- 
buat oleh Muhammad. Selain itu, dijelaskan 
bahwa orang-orang kafir menganggap Al-Our'an 
sebagai dongeng-dongeng kuno (asithirul-awwalin) 
yang diada-adakan oleh Nabi Muhammad (OS. 
Al-Furgan (25): 4-5). Mereka juga mengatakan 
bahwa Al-Our'an adalah mimpi-mimpi kalut 
yang diada-adakan Muhammad, yang juga 
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sebagai penyair (OS. Al-Anbiya (21): 5). 

Tantangan Allah yang pertama, agar 
mereka membuat sepuluh surah (OS. Had (11J: 
13). Ternyata, mereka tidak mampu menerima 
tantangan Allah, dan tetap mendustakannya. 
Tantangan kedua diberikan lebih ringan, yaitu 
agar mereka membuat satu surah saja, seperti 
dijelaskan di dalam OS. Al-Bagarah (2): 23, dan 
OS. Yiinus (10): 38. Menghadapi tantangan kedua 
yang lebih ringan ini mereka tetap tidak mampu 
menjawabnya. Tantangan ketiga yang diberikan 
Allah yang lebih ringan lagi, seperti di dalam 
OS. Al-Isra' (17): 88. 

Kata iftira' juga dipergunakan untuk men- 
jelaskan sikap kaum Nabi Nuh as. yang me- 
nuduhnya membuat-buat wahyu yang di- 
terimanya dari Allah swt., mereka mendusta- 
kan ajaran Nabi Nuh yang benar (OS. Hiid (11|: 
35). 

Kata iftira' juga digunakan untuk men- 
jelaskan bahwa semua informasi di dalam Al- 
Our'an, termasuk di dalamnya kisah-kisah nabi 
sebelum Muhammad saw., seperti Nabi Yunus 
as, Musa as., Yusuf as., dan nabi-nabi lainnya 
adalah benar, tidak dibuat-buat (OS. Yiisuf (12): 
111). 

Jadi, meskipun orang-orang kafir menuduh 
Al-Our'an sebagai sihir, mimpi-mimpi, dongeng, 
dan khayalan yang dibuat-buat Muhammad 
saw., mereka tidak mampu membuat satu surah 
sekalipun. Ini menunjukkan kemukjizatan Al- 
Our'an dan keotentikannya bahwa Al-Our'an 
adalah kalam Allah. 

Kata iftira' juga dimaksudkan untuk me- 
nunjukkan bahwa perbuatan mengada-ada 
dilakukan oleh orang-orang kafir (musyrik). 
Mereka mengharamkan sendiri dengan meng- 
atasnamakan Allah (OS. Al-An'am (6): 138-140). 
& Ahmad Rafig & 


IHN (565) 

Kata “hn (-4s )adalah bentuk tunggal dari 'uhin 
(5545 ). Turunan dari kata yang tersusun dari 
huruf-huruf 'ain, hd', dan nin, memunyai makna 


denotatif 'lembut' dan 'mudah'. Dari makna 


Kajian Kosakata 


Ihn 


dasar itu berkembang manjadi antara lain: 'ihn 
(«es - kain wol berwarna yang telah dicelup). 
Wol memang kasar, tetapi setelah dicelup ia 
menjadi lembut: 'ihn («4s ) juga berarti 'tunai' 
atau 'menyegerakan', demikian Asy-Syaibani, 
'serampangan' di dalam berbicara seperti di 
dalam ungkapan “ramal- kalama 'ala 'awdihinih” 
(aa Ii (45 mengeluarkan kata-kata 
yang tidak dipikirkan sebelumnya atau dengan 
mudah keluar begitu saja): 'ada' atau 'tersedia' 
karena mudah mengambilnya ketika dibutuh- 
kan, seperti di dalam ungkapan ““Ghinul-mal” 
(Jd: yA - harta yang tersedia, ada, hadir, dan 
tetap): ““awohinun nakhl” ( JA (1,2 — bagian 
pada batang pohon yang dekat dengan bagian 
lunaknya) demikian Ibnu Arabi. Makna inilah 
yang digunakan di dalam hadits Nabi saw., “I'tini 
bi'asafin wajtanibil 'awahina” ( al. 9 Hagg Pi 
C3 ru - Beri saya pelepah kurma (yang kuat| 
dan hindari pelepah masih lembek). Hadits ini 
sekaligus—menurut Ibnu Arabi—membantah 
pendapat Ali Jarrah yang mengatakan bahwa 
“awGhinun nakhli” ( JA S2 ) adalah pelepah 
kurma yang kering karena menyalahi arti 
denotatifnya. 

Kata 'ihn di dalam Al-Our'an terulang dua 
kali, yaitu pada OS. Al-Ma'arij (70): 9 dan OS. 
Al-Oari'ah 101: 5. Menurut Al-Ourthubi dan Ibnu 
Katsir, kata 'ihn di dalam kedua ayat tersebut 
berarti 'wol yang telah dicelup' karena bila belum 
dicelup, tidak dinamakan 'ihn. Menurut Al- 
Hasan, kain wol yang dimaksud adalah warna 
merah karena warna itulah yang paling lembut. 
Ada yang berpendapat, yang dimaksud adalah 
kain wol yang berwarna. Pendapat ini ada 
benarnya karena setelah dicelup, kain wol pasti 
ada warnannya. Di dalam kedua ayat tersebut, 
'ihn digunakan sebagai padanan bagi gunung 
atau gunung diumpamakan dengan kain wol. Jika 
yang ditonjolkan segi kelembutan kain wol maka 
gunung itu setelah dihancurkan Allah akan 
berhamburan laiknya kain wol yang diterbang- 
kan angin. Namun, jika yang ditonjolkan adalah 
warnanya, maka gunung-gunung itu indah 
bagaikan kain wol yang berwarna. Hanya saja 
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pendapat kedua ini kurang tepat, selain karena 
menyalahi makna denotatif 'ihn itu sendiri juga 
tidak cocok digunakan di dalam konteks ayat 
tersebut yang membicarakan tentang proses 
kiamat di mana gunung-gunung akan hancur 
berhamburan. & Zubair Ahmad & 


IKHLA' (&1) 

Kata ikhla' (4—#!) merupakan bentuk fi'1 amr 
(/S! (js kata kerja perintah) dari khala'a ( sx). 
Adapun bentuk fil mudhiri' (4 jk: Js - kata 
kerja masa kini/depan) dari kata itu adalah 
yakhla'u ( an ) Sedangkan bentuk mashdarnya 
adalah khal' ( d5 ) dan khula' ( Id ), serta 
bentuk ism fa'ilnya adalah khali' (d —-): 
digunakan untuk maskulin dan feminin. 

Di dalam Al-Our'an, kata ikhla' (4!) 
termaktub dalam OS. Thaha (20): 12 yang 
berbunyi, “Inni ana rabbuka fakhla' na'laika innaka 
bil-widil-mugaddasi thuwd” (“Ss Jb 3 Et 
Sab mIRdI IL SL) - Sesungguhnya Aku inilah 
Tuhanmu, maka tanggalkanlah kedua terompahmu, 
sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci, Thuwa). 
Ayat ini menceritakan kisah Nabi Musa as., 
manusia pilihan Tuhan sebagai utusan-Nya, 
yang menerima pertama kali wahyu dari 
Tuhannya di suatu lembah Thuwa. Wahyu yang 
diberikan Allah kepada Nabi Musa as. berkaitan 
erat, antara lain, dengan perkara keimanan 
kepada Tuhan, Hari Kiamat, perintah ibadah 
shalat, waspasda terhadap hawa nafsu, dan 
mukjizatnya berupa tongkat yang berubah 
menjadi ular. 

Dari tinjauan kebahasaan, sebagian besar 
ulama, seperti ibnu Manzhir, Al-Abyari dan Al- 
Ourthibi, mengartikan khala'a dengan 'naza'a' 
(&5 - menanggalkan) dan 'azdla (yi - meng- 
hilangkan). Adapun arti tinjauan terminologi, 
huruf kh4, lam, dan 'ain, menurut Ibnu Faris di 
dalam Mu 'jam Magayisil-Lughah berarti 'pe- 
misahan sesuatu yang mencakupi dengannya. 
Kata ini dapat digunakan dalam beberapa hal. 
Pertama, ia digunakan dan ditempatkan pada 
pakaian, seperti ungkapan kalimat khala'tuts- 
tsauba («YN &x J5 - saya menanggalkan pa- 
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kaian). Kedua, kata ini digunakan untuk masalah 
kepemimpinan atau kenegaraan. Kata khala'a di 
dalam masalah ini berarti 'yunzilu man huwa ali 
minhu' (&a eri Aw J5 5 menurunkan siapa 
yang lebih tinggi darinya). Ketiga, ia dapat pula 
digunakan untuk menggambarkan perceraian 
atau pemisahan hubungan nikah suami-istri. 
Bila inisiatif perceraian berasal dari pihak istri, 
dinamakan dengan khulu'. Ibnu Manzhir di 
dalam Lisinul-'Arab menjelaskan perpisahan (al- 
firag) hubungan suami-istri sebagai khulu', karena 
sesungguhnya Allah swt. menciptakan wanita 
sebagai pakaian bagi laki-laki, dan laki-laki 
sebagai pakaian pula bagi mereka, sebagaimana 
firman-Nya di dalam OS. al-Bagarah (2): 187, 
Hunna libasun lakum wa antum libisun lahunna 
ani Gea Tah ta GW Ga - mereka (perempuan) 
pakaian Ke dirimu dan kamu sekalian me- 
rupakan pakaian pula bagi diri mereka.) 

Di samping itu, al-Ashfahani menambahkan 
khala'a berarti pula 'a'thdhuts-tsaub' (A21 3 xi 
- memberinya pakaian), seperti di dalam ung- 
kapan, khala'a fulanun ala fulanin tsauban (56 He 
up RU «de - Si A memberi si B pakaian). Di dalam 
hal ini, arti pemberian (al-athA) tercapai bila telah 
terjadi penanggalan baju yang dipakainya dan 
kemudian dipakaikan kepadasi B. 

Para mufasir sepakat menafsirkan kalimat 
fakhla' na'laika (G5 S5 ) dengan 'inza' na'laika' 
(Das $ £ 5 - tanggalkanlah kedua sandal / 
terompahmu). An-na'lu menurut Al-Ourthibi 
adalah 'sesuatu yang Engkau jadikan sebagai 
pelindung kakimu dari (kotoran) tanah'. Di 
dalam pengertian ini, an-na'lu memunyai makna 
yang umum, ia bisa berasal dari sandal, sepatu 
dan sebagainya. Para mufasir berbeda pendapat 
tentang terjadi sebab-sebab sehingga Allah 
memerintahkan Nabi Musa as. untuk me- 
nanggalkan kedua terompahnya. Pertama, 
menurut Ka'ab, 'Ikrimah, Oatidah, Adh- 
Dhahhak dan Mugatil, perintah penanggalan 
sandal itu turun karena terdapat kotoran najis 
pada sandal itu yang terbuat dari kulit bangkai 
keledai yang tidak disamak. Kedua, menurut Ali 
bin Abi Thalib, Al-Hasan, dan Ibnu Jurajj, 
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adanya perintah demikian, agar dia men- 
dapatkan keberkatan lembah suci itu, sehingga 
kedua telapak kakinya menyentuh tanah lembah. 
Ketiga, menurut ulama-ulama salaf, perintah 
tersebut agar tercapai kekhusyukan dan ke- 
rendahan hati di dalam bermunajat dengan 
Allah. Karena hal demikian, menurut Az-Zuhaili, 
sangat pantas untuk rendah hati dan lebih dekat 
untuk penghormatan dan pemuliaan dan sopan 
santun, jika seseorang berada di suatu tempat 
yang suci dan mulia. Keempat, dikemukakan 
oleh Sa'id bin Jubair, perintah tersebut adalah 
sebagai penghormatan terhadap tempat yang 
suci itu, sebagaimana penghormatan terhadap 
tanah Haram yang tidak boleh dimasuki dengan 
memakai kedua sandal. 

Di dalam salah satu literatur keagamaan 
dikemukakan, bahwa berdasarkan pada firman 
Allah ini, terdapat beberapa tempat dan masa 
tertentu yang disucikan, seperti Ka'bah, Masjid 
Al-Haram, masjid-masjid dan tempat-tempat 
yang dihormati, serta Idul Adha dan Idul Fitri 
dan hari-hari besar Islam lainnya dalam Islam. 

Adapun pandangan kelima, menyatakan 
bahwa perintah itu merupakan gambaran dari 
kekosongan hatinya dari urusan keluarga dan 
anak, sehingga diumpamakan keluarga dengan 
sandal. Senada dengan pandangan ini, penganut 
tafsir sufi (tafsir isyariy) mengatakan, khal 'un- 
na'lain (penanggalan sepasang sandal) adalah 
menghilangkan perhatian terhadap urusan 
duniawi dan ukhrawi. Seolah-olah Allah me- 
merintahkannya (Musa) agar hatinya secara 
keseluruhan tenggelam ke dalam makrifat Allah 
dan tidak ada perhatian yang terbetik di hatinya 
kecuali hanya kepada Allah. Demikian di- 
sebutkan di dalam kitab Tafsir Ar-Razi. 


& Ris'an Rusli & 


IKHWAN (0'e!) 

Secara terminologis, kata ikhwan biasanya 

digunakan untuk melambangkan 'persaudara- 

an'. Kata ini disebut 22 kali di dalam Al-Our'an. 
Secara etimologis, kata ikhwan adalah jamak 

dari kata akh ( ci ) yang pada mulanya berarti 
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'persamaan'. Istilah persamaan memunyai arti 
yang luas, bisa persamaan keturunan (ibu dan 
bapak atau salah satunya) atau persamaan di 
dalam persahabatan, sifat, profesi, suku, golong- 
an, dan sebagainya. Dari pengertian terakhir 
inilah berkembang arti kata akh dengan segala 
bentuknya karena pengertian ini dapat disesuai- 
kan dengan konteks pemakaiannya yang se- 
makin berkembang. 

Ar-Raghib Al-Ashfahani merinci arti akh 
dengan segala bentuknya menjadi arti hakiki 
dan majazi. Apabila kata itu digunakan untuk 
arti 'persaudaraan yang ditimbulkan oleh 
persamaan keturunan', dinamakan arti hakiki. 
Akan tetapi, jika digunakan untuk arti 'per- 
saudaraan yang timbul bukan karena adanya 
persamaan keturunan', dinamakan arti majazi. 

Bentuk jamak dari kata akh di dalam Al- 
Our'an ada dua macam. Pertama, di dalam 
bentuk ikhwan. Bentuk ini biasanya digunakan 
oleh Al-Our'an untuk arti 'persaudaraan yang 
didasari oleh persamaan keturunan dan yang 
bukan keturunan'. Kata ikhwan yang digunakan 
untuk arti persaudaraan atas dasar persamaan 
keturunan, misalnya terdapat di dalam OS. An- 
Nur (24): 31, yang disebut di dalam konteks 
pergaulan di antara laki-laki dan wanita yang 
bukan mahram. Karena ayat ini berbicara 
tentang hukum membuka aurat wanita, jelas 
yang dimaksud 'saudara-saudara mereka' disini 
adalah saudara seketurunan/senasab. Demikian 
juga di dalam OS. Al-Ahzab (33): 35 dan OS. Al- 
Mujadilah (58): 22. Kata ikhwin yang digunakan 
untuk persaudaraan yang bukan atas dasar 
persamaan keturunan, misalnya terdapat di 
dalam OS. At-Taubah (9J: 11 dan OS. Al-Isra' (17J: 
27, 

Kedua, di dalam bentuk ikhwah (3,5! ) yang 
disebut tujuh kali di dalam Al-Our'an. Ke- 
seluruhannya digunakan untuk arti 'per- 
saudaraan atas dasar persamaan keturunan', 
kecuali sekali di dalam OS. Al-Hujurat (49J: 10: 
Innamal-mu'mintina ikhwah (34 oyukdl LSI - 
sesungguhnya orang beriman itu bersaudara...). 
Persaudaraan di sini ternyata atas dasar iman, 
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bukan keturunan. Penggunaan kata ikhwah, yang 
digunakan untuk arti 'persamaan keyakinan' 
menunjukkan bahwa hubungan di antara 
sesama Muslim itu sangat erat, seakan-akan 
hubungan tersebut dijalin bukan saja oleh 
keimanan mereka, tetapi oleh persaudaraan 
seketurunan sehingga tidak ada suatu alasan 
untuk meretakkan hubungan di antara sesama 
Mukmin tersebut. 

Selain dari yang terdapat di dalam OS. Al- 
Hujurat tersebut, kata ikhwah selalu digunakan 
oleh Al-Our'an untuk 'persaudaraan sekandung', 
misalnya di dalam OS. Yusuf (12): 7 dan 8. 
Demikian juga di dalam OS. An-Nisa' (4|: 11 yang 
berbicara tentang harta warisan. 

Kalau kata ikhwin diartikan sebagai per- 
saudaraan atas dasar persamaan sebagaimana 
arti asalnya, kemudian memerhatikan peng- 
gunaannya di dalam beberapa ayat yang disebut 
di atas, paling tidak kita dapat menemukan 
beberapa bentuk persaudaraan yang dilam- 
bangkan dengan kata ikhwin sebagai berikut. 1) 
Persaudaraan berdasarkan pergaulan dan 
persahabatan (OS. Al-Bagarah (2): 220): 2) 
Persaudaraan berdasarkan persamaan agama 
(OS. At-Taubah (9J: 11 dan OS. Al-Ahzab (33): 5) 
3) Persaudaraan berdasarkan persamaan ke- 
turunan, persaudaraan sekandung, sebapak, 
atau seibu (OS. An-Nur (24): 31): serta 4) 
Persaudaraan berdasarkan persamaan bangsa 
(OS. Oaf (50): 13). « A. Rahman Ritonga & 


ILHAD (std!) 

Kata ilhid (s5) ) berakar dari kata lahada (-:7) 
dan mashdar dari kata alhada ( saji) diartikan 
dengan al-mai! ( Ne - kecenderungan). Tempat- 
nya orang mati di dalam kubur agak miring dari 
tengah ke samping disebut lahd (2j). Kata 
tersebut sudah menjadi salah satu kosa kata di 
dalam bahasa Indonesia, dan telah ditulis di 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dengan kata 
'lahad' dan 'lahat'. Namun, penggunaan se- 
lanjutnya kata yang seakar dengan kata tersebut 
diartikan dengan makna majazi. Misalnya, kata 
multahad (4544) diartikan dengan 'tempat 
kembali karena orang yang kembali ada ke- 
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cenderungan kepadanya'. Contoh lain ungkapan 
ilhad fil-lisan (SCAN SJ) ) diartikan al-jauru wal- 
mail 'anil-hagg (GM 52 YAN, pd -penyimpang- 
an dan penyelewengan dari kebenaran). Ath- 
Thabarsi mengartikan kata ilhad itu dengan al- 
'udil 'anil-gashdi (ai s daa - menyimpang 
dari tujuan). | 

Secara terminologi, menurut Al-Ashfahani, 
penggunaan kata ilhid mengacu kepada dua hal. 
Pertama, melenceng dari kebenaran menuju 
penyekutuan Allah: dan kedua melenceng dari 
kebenaran menuju kepercayaan terhadap ke- 
niscayaan pengaruh sebab-sebab duniawi. Ilhad 
yang pertama menafikan iman dan membatal- 
kannya, sedangkan ilhad yang kedua melemahkan 
iman, namun, tidak membatalkannya. 

Di dalam Al-Our'an, kata ilhad disebutkan 
satu kali, yakni terdapat di dalam OS. Al-Hajj 
(22): 25: sedangkan bentuk kata jadian yang lain 
ditemukan kata yulhidiina ( Dial ) sebanyak tiga 
kali, terdapat OS. AI-A'raf (7): 180, OS. An-Nahl 
(16): 103, dan OS. Fushshilat (41): 40: serta kata 
multahada (15.4: ) dua kali, terdapat di dalam OS. 
Al-Kahfi (18: 27 dan OS. Al-Jinn (721: 22. 

Kata ilhad di dalam OS. Al-Hajj (221: 25 
ditafsirkan oleh beberapa mufasir dari kalangan 
Sahabat dan Tabi'in dengan berbagai makna. 
Misalnya, Oatadah mengatakan bahwa ilhid 
adalah “kemusyrikan dan penyembahan kepada 
selain Allah swt. Ibnu Abbas, Adh-Dhahhag, 
Mujahid, dan Ibnu Zaid menafsirkan dengan 
'penghalalan terhadap yang haram dan melaku- 
kan perbuatan dosa'. Lain halnya Ata', ia me- 
nafsirkannya dengan 'memasuki kota Mekah 
tanpa berpakaian ihram'. Ibnu Katsir mengutip 
pendapat yang disampaikan oleh Ibnu Abbas 
bahwa ayat “waman yurid fihi bi ilhad bi zhulm" 
( P3 Sh 433 .: 043 — siapa yang bermaksud di 
dalamnya melakukan kejahatan secara zalim) 
turun berkaitan dengan perlakuan Abdullah bin 
Unais kepada dua orang Muhajirin dan Anshar. 
Ketika itu, Rasul saw. mengutus mereka ke suatu 
tempat sementara di tengah perjalanan, mereka 
berbangga-bangga tentang keturunan maka 
Abdullah bin Unais marah. Lalu, membunuh 
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orang Anshar itu, sedangkan ia sendiri lari ke 
Mekkah, murtad dari agama Islam. Jadi, pem- 
bunuhan menyebabkan murtad atau ilhid. 
Termasuk sebagai ilhad adalah menumpuk- 
numpuk makanan (ketika itu) di Mekkah, sebagai- 
mana sabdanya yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim dan dikutip oleh Ibnu Katsir: “Ihtikdruth- 
tha'in bi Makkah ilhad” (SI tar lal Kan - 
menimbun harta di Mekkah adalah perbuatan 
ilhad). 

Bentuk kata jadian yang lain adalah 
yulhidina (oran ), terdapat di dalam OS. Al- 
A'raf (7): 180, OS. An-Nahl (161: 103, dan OS. 
Fushshilat (41): 40. Kata yulhidina di dalam ayat 
disebutkan pertama dikaitkan dengan lafaz fi 
asmdihi (aa 3 - dalam menyebut nama- 
nama-Nya (Allah|): pada ayat yang kedua 
dikaitkan dengan lafaz ilaihi («J! - kepadanya 
(Muhammad): sedangkan ayat yang disebutkan 
terakhit dikaitkan dengan lafaz fi ayitind (C5: 3 
- ayat-ayat Kami). 

OS. Al-A'raf (7): 180 memberi pesan agar 
meninggalkan orang-orang yang menyimpang 
dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama 
Allah. Mereka menyebut nama-nama-Nya 
sebagai berhala-berhala mereka dan mengubah 
dengan menambah dan mengurangi (huruf) 
nama-nama Allah itu. Misalnya, kata allita, 
mereka ambil dari lafazh Allah, al-'uzza dari al- 
aziz, dan manita dari al-mannin. Mereka juga 
menyifati Allah dengan sifat yang tidak se- 
pantasnya dan memberi-Nya nama yang tidak 
boleh disambungkan kepada-Nya. 

Kata yulhidina yang terdapat di dalam OS. 
An-Nahl (161: 103 juga berkonotasi negatif. 
Kaum kafir Guraisy menuduh Muhammad saw. 
menggunakan bahasa a'jamiy ( LA - bukan 
bahasa Arab baku) berbeda dari kata ajami 
(is), yakni bahasa Arab yang diucapkan 
bukan orang Arab, tetapi bahasanya fasih. Ejekan 
mereka dibantah oleh Al-Our'an sebagaimana 
diutarakan ayat Panu 'wahddzd lisanun 
'Arabiyyun mubin” (Sx3 Sy GUSI 15uh3  Al- 
Our'an adalah bahasa Arab yang jelas). Bahasa 
yang tidak bisa ditandingi oleh orang-orang 
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Arab, walaupun bahasa mereka sendiri. 

Kata yulhidina yang dikaitkan dengan kata 
fi ayatind (Up: G3 — ayat-ayat Kami)—yang 
terdapat di dalam OS. Fushshilat (41) 40— 
berkenaan dengan orang-orang yang meng- 
ingkari ayat-ayat Allah, namun, bentuk peng- 
ingkaran mereka terhadap ayat-ayat Allah itu 
sendiri diuraikan oleh beberapa ulama tafsir. 
Misalnya, Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang 
dimaksudkan adalah menempatkan (ayat-ayat 
Allah) sebagai pembicaraan yang bukan pada 
tempatnya, sedangkan Oatadah menyebutkan 
sebagai kekafiran dan pembangkangan kepada 
ayat-ayat Allah. 

Kata-kata multahada sebagai pengembang- 
an akar kata lahada—sebagaimana yang terdapat 
di dalam OS. Al-Kahfi (18): 27 — diartikan dengan 
tempat kembali, yakni, tiada tempat kembali 
kecuali pada-Nya. Demikian Mujahid, mufasir 
dari kalangan Tabi'in. Kata multahada yang 
terdapat di dalam OS. Al-Jinn (72): 22, diartikan 
juga dengan tempat kembali, yakni Allah swt. 
Ayat ini menegaskan adanya pemeliharaan Allah 
kepada Nabi Muhammad saw., sehingga Nabi 
diperintahkan untuk mengatakan bahwa se- 
sungguhnya tiada seorang pun yang dapat 
melindungiku dari (azab) Allah dan sekali-kali 
tiada tempat berlindung selain dari-Nya. 
& Mujahid & 


ILTAGAMA («#3 ) 
Iltagama (A ) adalah kata kerja masa lampau 
(fi'il madhi). Mashdar-nya adalah iltigam ( Pe) ) lagm 
( Pa ) yang mendapat tambahan alif, lam dan ta' 
di awalnya. Bentuk 'masa kini' (mudhiri')-nya 
adalah yaltagimu («z4 ). Makna dasarnya adalah 
'menyuap' (makanan). Makna ini kemudian 
berkembang menjadi, antara lain, 'telan' karena 
makanan yang disuap akan ditelan, 'membisik' 
(telinga) karena seolah-olah mengunyah atau 
menyuap makanan, 'ujung jalan" karena mirip 
dengan mulut sebagai pintu masuk makanan. 
Kata iltagama dan pecahannya di dalam Al- 
Our'an terulang tiga kali, yaitu satu kali dengan 
bentuk kata kerja lampau, iltagama ( 3 ) yang 
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berarti 'menelan', disebutkan di dalam OS. Ash- 
Shaffat (37): 142 dan dua kali sebagai namaorang, 
Lugmin ( » 4 ) disebutkan di dalam OS. Lugman 
(31: 12 dan 13. Kata Lugmin akan dijelaskan pada 
tema lain. 

OS. Ash-Shaffat (37): 142 berbunyi, 
“faltagamahul-hiitu wa hua mulim" (LN KX36 
Ak 3a3 - maka ia (Yunus as.) ditelan oleh ikan 
besar di dalam keadaan tercela). Yaitu, karena 
melakukan hijrah, lari meninggalkan kaumnya 
tanpa seizin Tuhannya, padahal semestinya ia 
bersabar atas penganiayaan kaumnya, se- 
bagaimana yang dilakukan oleh rasul-rasul ulul 
azmi (al Ra ), yakni rasul-rasul yang meng- 
hadapi berbagai ujian, tetapi mereka mampu 
bersabar atas ujian itu. Ibnu Katsir menafsirkan 
ayat tersebut dengan mengatakan, bahwa Allah 
telah memerintahkan kepada ikan paus untuk 
menelan Yunus as. karena meninggalkan kaum- 
nya. Setelah menelan, ikan paus itu membawa 
Yunus as. ke sana ke mari, hingga Yunus as. sadar 
lalu berdiri kemudian berdoa: “Ya Tuhanku, 
buatkanlah aku masjid (tempat shalat), suatu 
tempat yang tidak dapat dijangkau oleh orang 
lain”. Karena amalannya itu, Nabi Yunus as. 
akhirnya diselamatkan oleh Allah swt. Para 
ulama berbeda pendapat tentang lamanya Yunus 
as. di dalam perut ikan. Menurut Oatadah, ia 
berada di dalam perut ikan selama tiga hari, 
Ja'far Shadig menyebut tujuh hari, Abu Malik 
menyebut 40 hari, Mujahid menyebut dari pagi 
hingga petang. Terlepas dari ini semua, yang 
jelas, kata iltagama di dalam ayat ini digunakan 
untuk menyatakan makna 'telan'. 
€ Arifuddin Ahmad & 


IMAM ( lal ) 

Kata imam yang bentuk jamaknya a'immah ( Ati ) 
disebut dua belas kali di dalam Al-Our'an, 
tersebar dalam sebelas surah (delapan surah 
Makkiyah dan tiga surah Madaniyah). 

Menurut Ibnu Manzhur di dalam Lisinul- 
'Arab, kata imim memunyai beberapa arti. Di 
antaranya imdm berarti 'setiap orang yang diikuti 
oleh suatu kaum, baik untuk menuju jalan yang 
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lurus maupun untuk menuju jalan yang sesat', 
sebagaimana firman Allah di dalam OS. Al-Isra' 
(173: 71, Y uma nad'U D kulla unasin bi imamihim 
( Basah Tab Jia IX #5 -fingatlah) pada suatu 
hari kami panggil tiap umat dengan pemimpin- 
nya). Ada yang mengatakan bahwa imim di 
dalam ayat ini berarti 'kitab, nabi, syara', serta 
buku catatan amal perbuatan manusia yang 
telah dihitung'. Di samping itu, im4m berarti 
'mitsal' (contoh, teladan). Indm juga berarti “benang 
yang dibentangkan di atas bangunan untuk 
dibangun dan guna menyamakan bangunan 
tersebut'. Di dalam Ash-Shihih, kata Ibnu 
Manzhur, imim berarti 'potongan kayu yang 
digunakan tukang bangunan untuk meratakan 
bangunannya'. Selain itu, indm diartikan dengan 
jalan, seperti firman Allah di dalam OS. Al-Hijr 
(15): 79, wa innahuma la bi imamin mubin 
(03 An) Last - dan sesungguhnya keduanya 
itu terdapat jalan yang jelas). Al-Farra' me- 
nyatakan bahwa im4m berarti 'daerah dari suatu 
jalan atau tanah'. 

Di dalam Magigyisul-Lughah, Ahmad bin 
Faris mengemukakan dua pengertian kata imdm, 
'yaitu setiap orang yang diikuti jejaknya dan 
didahulukan urusannya', demikian juga khalifah 
(H5 ) sebagai 'imam rakyat', dan Al-Our'an 
menjadi im4m kaum Muslim. Disamping itu, kata 
Ibnu Faris, imam berarti “benang untuk me- 
luruskan bangunan'. 

Adapun Al-Ashfahani di dalam Mu 'jam- 
nya mengartikan imdm dengan 'orang yang 
diikuti perkataan dan perbuatannya' atau 'kitab' 
atau lainnya, baik untuk membenarkan atau 
membatalkan, sebagaimana firman Allah, yauma 
nad'd kulld unisin bi imGmihim. Selain itu, menurut 
Al-Ashfahani, im4m menunjuk kepada lauh 
mahfizh (& PA 3) seperti firman Allah, wa 
kulla syai'in ahshainahu fi imiamin mubin 
(om sll 8 Tea) sda S3 - dan segala sesuatu 
Kami kumpulkan di dalam lauh mahfizh yang 
nyata) (OS. Yasin (36): 12). Dari uraian di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa imdm berarti 
'sesuatu yang diikuti untuk dijadikan petunjuk 
atau pedoman bagi orang yang mengikutinya. 
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Di dalam Al-Our'an, imim yang bentuk 
jamaknya a'immah dipergunakan di dalam be- 
berapa pengertian. Di antaranya, imam disebut 
di dalam pengertian mutlak, yakni tidak terbatas 
kepada imim yang menunjuk kejalan yang benar, 
tetapi sekaligus imdm yang mengajak ke jalan 
yang sesat. Hal ini dapat dilihat di dalam OS. Al- 
Isra (17):71 " Yauma nad D kullaungsin bi imamihim” 
(Rb gbi an 35 (& — (ingatlah) pada 
suatu hari Kami memanggil setiap manusia 
dengan imam mereka). Para mufasir, menurut 
Ath-Thabathabai, mengemukakan aneka ragam 
pendapat mengenai kata imim di dalam ayat ini. 
Di antaranya, imim adalah 'kitab yang yang 
dijadikan pedoman", seperti Taurat, Injil, dan Al- 
Our'an. Ada juga yang mengatakan bahwa imim 
sebagai “sesuatu yang berakal', yaitu nabi yang 
mengajak kepada kebenaran dan setan serta imim 
yang berpihak kepada yang batil. 

Berbeda dengan yang telah disebutkan di 
atas terdapat juga ayat Al-Our'an yang me- 
nunjukkan khusus kepada imam yang mengajak 
kepada kebaikan, sebagaimana tampak dalam 
OS. @-bagurah (23: 124, Dala inni ja'iluka linnisi 
imama (CI ani Wet G! JG - Allah berfirman, 
“Aku menjadikanmu sebagai imam untuk 
manusia.”). Ayat ini mengetengahkan kisah Nabi 
Ibrahim yang dijadikan imim oleh Allah setelah 
menerima dengan penuh kesabaran ujian-ujian 
yang datang dari Allah, di antaranya adalah 
perintah untuk menyembelih Ismail, putranya. 

Demikian pula OS. Al-Anbiya' (21): 73, wa 
jas alndhum aimmatan yahdina bi amrind ( sana 
6 al Maa He Se - dan Kami menjadikan mereka 
sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk kepada perintah Kami). Yang dimaksud 
a'immah di dalam ayat ini adalah Nabi Ibrahim 
dan kedua anaknya, Ishag dan Ya gub, yang me- 
nunjukkan manusia kepada akidah yang benar 
dan amal perbuatan yang baik. Senada dengan 
ayat ini adalah OS. Al-Furgan (25): 74, OS. Al- 
Oashash (28): 5, dan OS. As-Sajadah (321: 24. 

Selain inim yang menyeru kepada kebaikan 
sebagaimana dituangkan di atas, terdapat juga 
ayat yang menunjukkan imd4m yang mengajak ke 


Kajian Kosakata 


Imra ah 


jalan yang tidak diridhai Allah, sebagaimana di 
dalam OS. At-Taubah DI: 12, Fa gitilh a'immatal- 
kufri ( PI ve | Inaas — maka perangilah pe- 
mimpin-pemimpin orang kafir). Demikian juga 
di dalam OS. Al-Oashash (28): 41. 

Kata im4m menunjukkan kepada suatu buku 
pedoman/penuntun, seperti Taurat yang diikuti 
oleh umat Nabi Musa. Firman Allah di dalam 
OS. Had (11): 17 dan OS. Al-Ahgaf (46): 12, wa 
min gablihi kitabu Miisa imaman wa rahmah ( A3 933 
Dean Lu) Iaaya C2 5 dan sebelum (AI- Our' an) 
itu, telah ada kitab Musa yang menjadi pedoman 
dan rahmat), yang di dalamnya mengandung 
syariat Allah yang memberi petunjuk ke jalan 
yang benar. 

Kata imim di dalam Al-Our'an terdapat juga 
yang menunjukan kepada pengertian lauh 
mahfizh, seperti yang tertuang di dalam OS. 
Yasin (36): 12, wa kulla 1 syai 'in ahshaindhu fiimamin 
mubin (ya st! 3 aeas sh 83 - dan segala 
sesuatu kami kumpulkan di dalam lauh mahfizh 
yang nyata). Ada yang berpendapat bahwa imim 
di dalam ayat ini, berarti lembaran-lembaran 
amal perbuatan manusia', di samping itu ada 
yang memahaminya sebagai 'ilmu Allah'. 

Selain itu, im4m di dalam Al-Gur'an dapat 
berarti 'jalan yang jelas' atau “jalan umum', 
sebagaimana di dalam OS. Al-Hijr (15J: 79, 
Baba web ban minhum wa innahumG la bi imamin mubin 
( ya sud Ul Alia » K356 - maka Kami mem- 
binasakan aral dan sesungguhnya kedua (kota 
Sadom dan Aikahj| itu benar-benar terletak di 
jalan umum yang terang). Maksudnya, kedua kota 
ini terletak di antara kota yang menuju ke negeri 
Syam. Kedua kota tersebut dibinasakan Allah 
karena penduduknya tetap kufur, tidak mau 
beriman dan mendustakan dakwah yang diseru- 
kan oleh Nabi Luth dan Nabi Syu'aib, sebagai 
rasul Allah pada masa itu. & Nagiyah Mukhtar & 


IMRA'AH ( Bat ) 

Kata imra'ah ( st ai | adalah bentuk muannats dari 
imru'un (7 ) yang berarti 'wanita'. Kata imra'ah 
(3S) di dalam bentuk mufrad (tunggal) dan 
mutsannd (menunjuk arti dua) di dalam Al-Our'an 
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disebut sebanyak 26 kali, tersebar di dalam 15 
surah (lima surah Makkiyah dan sepuluh surah 
Madaniyah) dan 25 ayat. 

Menurut Ibnu Faris dan Al-Ashfahani, kata 
mar'u ( P3. disebut juga mar'ah (ara » imru'un 
(YA), dan imra'ah (SA ). Imra'ah (1 ) bentuk 
ta'nits dari imru'u (Ps ) dapat dilihat di dalam 
OS. an-Nisa' (4): 176, inimru'un halaka ( &ls W51 0 
- jika seorang meninggal dunia) dan OS. Maryam 
(191: 5, wa kanat-imra'ati “Agira ((3e Gal 3 53- 
sedangkan istriku seorang yang mandul). 

Al-Our'an memuat kata imra'ah (TA) di 
dalam berbagai ayat dengan berbagai konteks 
yang berbeda-beda, di antaranya menyangkut 1) 
istri Nabi Zakaria as. yang sudah tua dan mandul 
(OS. Ali Imran (3): 40 dan OS. Maryam (191:5 dan 
8), namun ia tetap dianugerahi anak yang 
bernama Yahya (OS. Maryam (19j: 7): 2) istri Nabi 
Ibrahim as., Sarah, yang juga sudah tua, kemudian 
dianugrahi anak yang bernama Ishak (OS. Adz- 
Dzariyat (51): 29): 3) istri Firaun yang konon 
bernama Asiah yang memohon perlindungan 
kepada Allah dari Firaun (OS. At-Tahrim (66): 11), 
ia yang mengambil Nabi Musa as. dan menjadi- 
kannya sebagai putra kesayangan (OS. Al- 
Oashash (28) 9): 4) Istri Imran as. yang menurut 
riwayat bernama Hannah binti Fagud bin Oanbal, 
yang menazarkan bayi yang dikandungnya untuk 
berkhidmat kepada Allah (OS. Ali Imran (31: 35), 
tatkala ia melahirkan seorang bayi perempuan, 
Allah menerima nazarnya (OS. Ali Imran (3: 36): 
5) istri Nabi Luth as. dan Nabi Nuh as. yang 
berkhianat kepada Allah dan suaminya (OS. At- 
Tahrim (66|: 10) sehingga dibinasakan bersama 
orang-orang kafir lainnya (OS. Al-'Ankabut (29): 
32, OS. An-Nami (27): 57, dan OS. Al-Hijr (151: 60): 
6)istri Al-Aziz (penguasa Mesir) yang menggoda 
Nabi Yusuf as. (OS. Yusuf (12): 30), akhinya 
mengakui kesalahannya dan menyatakan ke- 
benaran Yusuf as. (OS. Yisuf (12): 51): dan 7) istri 
Abu Lahab yang selalu mengumbar fitnah 
sehingga terancam dimasukkan ke dalam neraka 
bersama suaminya (OS. Al-Lahab (111): 4). 

Dari penjelasan Al-Our'an ternyata ada dua 
klasifikasi istri, yaitu istri yang beriman, seperti 
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istri Firaun, dan istri yang kafir, seperti istri Nabi 
Nuh dan Nabi Luth. Suami yang Mukmin, 
sekalipun dia nabi, tidak bisa menyelamatkan 
istri yang kafir dari azab Allah swt. Allah tidak 
membedakan hukuman bagi seorang wanita 
yang durhaka kepada Allah swt. walaupun 
suami mereka orang beriman. 

Al-Our'an pada umumnya menggunakan 
kata imra'ah ( At ) dengan makna 'istri' dan kata 
ini lebih banyak menyangkut para istri nabi- 
nabi, kecuali yang terdapat di dalam 1) OS. Al- 
Oashash (28): 23 tentang dua orang putri Nabi 
Syu'aib as. yang dibantu oleh Nabi Musa as.: 2) 
OS. An-Naml (27): 23, mengenai Ratu Balgis yang 
memerintah di kerajaan Saba': 3) OS. Al-Bagarah 
(2): 282, tentang diperbolehkannya wanita 
menjadi saksi di dalam persoalan utang-piutang 
dengan ketentuan jika tidak ada dua orang laki- 
laki maka saksi itu boleh seorang laki-laki dan 
dua orang perempuan, 4) OS. An-Nisa' (4: 128, 
tentang wanita dalam menanggulangi persoalan 
rumah tangganya bisa berdamai dengan suami 
dengan menanggalkan sebagian hak-haknya, 5) 
OS. An-Nisa' (4: 12, tentang warisan: 6) OS. Al- 
Ahzab (33): 50, tentang wanita Mukmin yang 
ingin dinikahi Nabi saw. Pada ayat-ayat yang 
disebutkan itu kata imra'ah (3) digunakan 
dengan arti "wanita secara umum', mencakup 
wanita yang belum dan sudah menikah. 

Yang dimaksud dengan imra'ah mu'minah 
(ep ala ) pada ayat ini adalah seorang wanita 
Muslim yang minta dinikahi Nabi tanpa mas- 
kawin. Nabi halal menikahi wanita tersebut. 
Pernikahan semacam ini hanya dibolehkan 
untuk Nabi saw. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad yang ber- 
sumber dari Ikrimah, ada seorang wanita yang 
bernama Ummu Syari' Al-Azdiyah meminta 
dinikahi Rasul saw. Dan Rasul berkenan me- 
nikahinya. Berkata Aisyah, “Tidak baik seorang 
wanita menyerahkan dirinya untuk dikawini.” 
Ummu Syari' berkata, “Kalau begitu aku yang 
kamu maksud?” Maka, turunlah ayat ini dan 
Allah memberi julukan Mukminah kepada 
Ummu Syari'. Setelah turun ayat ini, Aisyah 
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berkata, “Sesungguhnya Allah mempercepat 
mengabulkan keinginanmu.” Kemudian, Nabi 
bersabda, “Jika kamu taat kepada Allah maka 
keinginanmu akan dipercepat.” 

Setelah semua ayat yang memuat kata 
imra'ah ( sa ) diteliti, ternyata kata itu, ke- 
banyakannya, berkaitan dengan ketokohan 
wanita, sebagai istri, kepala negara, saksi, dan 
lain-lain. & Afraniati Affan & Arifuddin Ahmad & 


IMTAHANA ( cpt! ) 

Kata imtahana (- 5x ) adalah fi'il madhi (kata kerja 
lampau) yang fi'il mudhirai -nya adalah yamtahinu 
(Spfw ) dan mashdarnya adalah imtihin (Sx ). 
Secara etimologis, mengandung tiga pengertian, 
yaitu "menguji, "memberi dan 'memukul . Ketiga 
makna tersebut, walaupun berbeda, tetapi 
berkaitan. Untuk mengetahui kadar dan kualitas 
sesuatu, biasanya diperlukan ujian. Ujian 
tersebut juga berbeda-beda bentuknya, sesuai 
dengan objek yang ingin diketahui. Tukang emas 
misalnya, disebut menguji emas apabila ia 
membakar dan memukulnya untuk selanjutnya 
membersihkannya dari segala kotoran. Ujian 
dapat pula dilakukan dengan memberikan tugas 
dan beban kepada seseorang untuk mengetahui 
kemampuan yang bersangkutan. 

Di dalam Al-Our'an, turunan kata imtihin 
(owl ) disebut dua kali. Satu kali dalam bentuk 
fill madhi (kata kerja masa lampau) imtahana 
(ost) (OS. Al-Hujurat (49J: 3), dan satu kali 
dengan bentuk perintah, imtahini (1 Ji ) (OS. al- 
Mumtahanah (/60J: 10). Kedua ayat tersebut 
berbicara mengenai ujian yang diberikan kepada 
orang yang beriman meskipun dalam hal pelaku, 
tujuan, dan bentuk ujian yang diberikan ter- 
dapat perbedaan. 

Kata imtahana (: 551) di dalam OS. Al- 
Hujurat (49): 3 berbicara mengenai ujian yang 
diberikan Allah kepada hamba-Nya untuk 
memperoleh ketakwaan. Ujian di dalam ayat 
tersebut dimaksudkan untuk mengangkat 
derajat orang beriman pada tempat yang lebih 
tinggi. Sedang objeknya adalah hati orang-orang 
beriman. Tentu saja hal tersebut bersifat abstrak 
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karena hati seseorang hanya diketahui oleh 
Allah, sehingga wajar kalau subjek (penguji) di 
dalam ayat tersebut adalah Tuhan. Pemberian 
ujian oleh Tuhan terhadap orang-orang beriman 
berupa pemberian beban dan tugas-tugas 
keagamaan yang dilaksanakan dengan penuh 
kesabaran untuk menanggung segala bentuk 
kesulitan sehingga hati mereka menjadi bersih 
dan suci. 

Akan halnya imtahini (1 #51) di dalam OS. 
Al-Mumtahanah (60J: 10, di situ pelaku dan 
objeknya adalah orang-orang beriman. Ujian di 
situ hanya dimaksudkan untuk membuktikan 
keimanan dan keislaman seseorang secara 
lahiriah dan sama sekali tidak menyangkut hal 
yang bersifat abstrak. 

Pada dasarnya ujian di dalam ayat ini 
ditujukan kepada mereka yang sudah me- 
nyatakan keimanan dan keislamannya, karena 
itu, mereka sudah disebut Mukmin sebelum ujian 
dilakukan. Akan tetapi, keimanan mereka masih 
diragukan, apakah mereka menyatakan ke- 
islaman dan keimanannya karena yakin akan 
kebenaran ajaran Islam atau karena ada moti- 
vasi lain, seperti mencari keuntungan materiil, 
mencari perlindungan, atau karena ada inti- 
midasi. Untuk membuktikan keimanan mereka, 
diperlukan ujian. Bentuk ujian di sini adalah 
pengakuan dan sumpah dari mereka yang diuji. 
Karena itu, ujian di sini hanya sebatas mem- 
peroleh bukti dan petunjuk yang kuat tentang 
keimanan mereka. 

Dengan begitu, ujian di dalam Al-Our'an 
terbagi atas dua macam, yakni ujian untuk 
membuktikan keimanan seseorang yang di- 
ragukan keislaman dan keimanannya dan itu 
bisa diketahui dalam bentuk pengakuan dan 
sumpah, dan ujian yang langsung diberikan 
Allah kepada hamba-hamba-Nya untuk men- 
dapatkan derajat dan kedudukan yang tinggi di 
sisi-Nya. & M. Galib Matola & 


INHAR ( Pal ) 
Inhar (“551 ) adalah fi'il amr (verba perintah) dari 
kata nahara —yanharu — nahran (VA — "ak — XS). 
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Di dalam kamus Lisinul-'Arab dikatakan bahwa 
kata nahran (V5 )semakna dengan kata shadran' 
(1x - dada), jamaknya adalah nukir (ja )se- 
timbang dengan shudir (ob ). Sedangkan, 
menurut Ibnu Saibah kata nahran (155 ) bukan 
berarti dada, tetapi bagian sebelah atas dari dada 
atau lebih tinggi dari dada. Senada dengan makna 
itu, Ar-Raghib Al-Ashfahani mengatakan, 
bahwa kata nahran (V5) berarti “leher', yaitu 
tempat kalung dipakaikan. 

Di dalam pemakaian sehari-hari, selain 
berarti leher kata nahran ("55 ) juga memunyai 
beberapa arti, antara lain: (1) menyeru, 
seperti dikatakan naharal-bahimah ( II 3 -ia 
menyembelih binatang), sehingga hari ke- 
sepuluh dari bulan Dzulhijjah (umat Islam 
melaksanakan kurban) disebut dengan yaumun- 
nahri ( A3 #8 ): (2) berbantah-bantah atau 
bertengkar, seperti dikatakan tandharal-gaumu 
falasy-syai'i (6 AM Se 2) AS - kaum itu ber- 
tengkar tentang sesuatu): (3) awal, seperti 
dikatakan nahrun-nahiri (42 '&j —awal siang). 

Di dalam Al-Our'an kata yang berasal dari 
akar kata na-ha-ra hanya ditemukan satu kali, 
yaitu dalam OS. al-Kautsar (1081: 2, yang 
berbunyi fashalli lirabbika wanhar (“Al 3x 8 Ihas - 
maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan 
berkorbanlah). Ayat ini dipahami secara berbeda 
oleh para mufasir. Ada yang memahami kata 
wanhar (-&f, - dan berkorbanlah) di dalam ayat 


Di hari Idul Adha umat Islam menyembelih hewan kurban 
untuk bertagarrub kepada Allah swt. 
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tersebut dengan leher, maksud ayat adalah 
mengangkat kedua tangan sewaktu takbir 
sampai batas leher. Ada yang mengartikan 
meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri 
kemudian meletakkannya di atas dada, ada yang 
mengatakan menyembelih, dan ada juga yang 
mengatakan ibadah, yaitu menyembelih bi- 
natang di hari raya haji. 

Bagi mufasir yang memahami dengan 
mengangkat tangan hingga leher atau meletakkan 
tangan kanan di atas tangan kiri, melihat bahwa 
kata tersebut di'athafkan (dikaitkan) dengan 
perintah shalat ( &£) I-as ). Oleh karena itu, kata 
wanhar (“&f, ) tentu saja sesuatu yang berkaitan 
dengannya, baik sebelum, sedang maupun 
sesudahnya. Sedangkan, yang mengatakan 
menyembelih binatang kurban adalah karena 
perintah shalat di awal merupakan perintah 
untuk shalat Idul Adha, maka sesudah shalat 
umat Islam disuruh melakukan ibadah lainnya, 
yaitu melaksanakan kurban. 

Dari kedua pendapat di atas pendapat 
yang paling masyhur adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud wanhar 
(&f adalah berkurban. Namun, kurban di sini 
juga dipahami berbeda, ada yang memahami 
wanhar ( “41, ) dengan memerangi jiwa dengan 
cara mengalahkan syahwat dan ada yang 
memahaminya dengan menyembelih hewan 
kurban. & Munawwaratul Ardi « 


INKADARAT (2153) 

Inkadarat (— Aa ) adalah fi 'I madhi mazid (verba 
lampau bertambah huruf): aslinya inkadara 
( sasa ). Terbentuk dari verba kadara ( sas ) yang 
ditambahi dengan huruf hamzah (alif) dan niin di 
awalnya. Adapun t4' sukun, yang terdapat di 
akhir kata itu, ditambahkan untuk menunjukkan 
penggunaan feminin. 

Dalam kitab Mu jam Mufradit Alfazhil-uran, 
Al-Ashfahani menyebutkan, bahwa makna 
inkidar (SSS ) mashdar (infinitif) dari inkadara 
3 0) berarti as ayy run min intitsArisy-syai” 

Pa) AE oa Ta - perubahan akibat ber- 
serakannya sesuatu). Sedang, Ar-Razi melihat 
bahwa arti asal dari kata inkidir adalah 'inshibab' 
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(bei! -ketertuangan), artinya 'gerakan barang 
dari atas menuju ke bawah'. Di dalam pengertian 
ini, Ismail Ibrahim mengartikan inkidir dengan 
'asra'a' (2 - bercepat). Sedangkan pakar 
bahasa lainnya, seperti Ibnu Manzhur, me- 
ngartikan inkadarat an-nujiim dengan 'tanitsaratin 
nujam' (( » AS) - bintang-bintang ber- 
serakan. 

Di dalam Al-Our'an, inkadara ( LAKI ) 
tersebut sekali, yaitu di dalam OS. At-Takwir 
(81): 2: berbunyi, wa idzan-nujamu inkadarat 
(S5 2,25 15I). Artinya: dan apabila bin- 
tang-bintang berserakan. Ayat ini menggambar- 
kan satu dari enam peristiwa yang akan terjadi 
di dunia menjelang Hari Kiamat (ayat 1 - 6), dan 
enam peristiwa lain yang terjadi di akhirat kelak, 
sehingga setiap manusia mengetahui apa yang 
telah ia kerjakan selama hidup di dunia (ayat 7 - 
12). 

Sebagian besar ahli tafsir, seperti Ar-Razi, 
Al-Ourthubi dan Ibnu Katsir, sepakat menafsir- 
kan kata inkadarat (5 355) dengan makna 
'tandtsarat wa tasagathat' ( 3, D3) - ber- 
serakan dan berjatuhan. Mereka mendasarkan 
pandangan ini kepada sabda Rasulullah saw. 
yang diriwayatkan oleh Adh-Dhahhak dari Ibnu 
Abbas berkata, “Bintang-bintang berjatuhan, 
karena ia merupakan lampu yang tergantung 
antara langit dan bumi dengan rantai yang 
bercahaya. Rantai itu dipegang oleh malaikat yang 
juga berasal dari cahaya. Maka bila berbunyi 
sangkakala pertama, matilah siapa yang ada di 
bumi dan di langit, sehingga berserakanlah 
berbagai bintang-bintang dan berjatuhan rantai- 
rantai itu dari tangan malaikat, karena se- 
sungguhnya siapa yang memegangnya akan 
mati”. 

Di samping itu, Al-Ourthubi menjelaskan 
bahwa Ibnu Abbas menafsirkan kata inkadarat 
dengan 'taghayyarat falam yabga laha dhau'un 
lizawalihd 'an amikiniha (SI 6 Gb LA 
Ws Ul 52 - berubah, hingga cahayanya tiada 
bersisa, karena bergeser dari posisinya). Dari sini, 
Al-Maraghi menafsirkan inkidir an-nujaim 
(« AN ASI — (berserakannya bintang-bintang) 
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dengan 'intitsiruha wa tasaguthuhd hatta tadzhaba 
wa tamahhA dhau'uha' (15X & Aung BI 
Us» S4, - (berserakan dan berjatuhannya, 
hingga hilang dan lenyap cahayanya). 


& Ris'an Rusli & 


INOALABA (1 js!) 

Kata ingalaba (an ) adalah fi'il madhi yang 
mudhiri'-nya yangalibu (215) dan mashdar-nya 
ingilab (38! ). Ingalaba dan yangalibu di dalam Al- 
Our'an disebut 17 kali di dalam 12 surah (5 surah 
Makkiyah dan 7 surah Madaniyah), dan 17 ayat. 

Dari segi kebahasaan, kata tersebut berasal 
dari kata galaba (: jg ) yang memunyai dua arti, 
yaitu (1) menunjukkan inti sesuatu atau yang 
terbaik dari sesuatu, dan (2) mengembalikan 
sesuatu dari satu arah ke arah yang lain (meng- 
ubah arah). 

Hati manusia dinamakan galb ( 3 - kalbu) 
karena ia merupakan inti serta yang terbaik dari 
manusia. Di samping itu, ia juga berpotensi 
untuk berbolak balik. 

Menurut Al-Ashfahani di dalam bukunya 
Mufradit fi Gharibil-Jur'in, kata ingilab artinya 
'terbalik': seperti terdapat di dalam OS. Ali 
“Imran (3): 144, ingalabtum 'ala a'gabikum wa man 
yangalib 'ala 'agibaihi falan yadhurralldha sya'ian 
- kamu berbalik ke belakang, siapa yang 
berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat 
mendatangkan mudharat kepada Allah sedikit 
pun): dan OS. Az-Zukhruf (43): 14, innd ild rabbind 
lamungalibiin (5 plad 25 Jl C3 - sesungguhnya 
kepada Tuhanlah kami kembali). 

Kata ingalaba yang terdapat di dalam Al- 
Our'an lebih banyak digunakan dengan arti 
'kembali': misalnya di dalam OS. Ali Imran (3J: 
174 tentang orang yang beriman yang kembali 
dari perang dengan nikmat dan karunia Allah, 
OS. Yisuf (12): 62 tentang saudara-saudara 
Yusuf yang kembali kepada keluarganya: OS. Al- 
Fath (48): 12 tentang orang yang menyangka 
nabi dan orang-orang Mukmin tidak akan 
kembali ke keluarganya. 

Di samping pengertian itu, di dalam Al- 
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Our'an juga terdapat pengertian lain dari kata 
ingalaba, yaitu (1) murtad (OS. Ali Imran (3): 144), 
(2) membelot (OS. Al-Bagarah f2): 143), dan (3) 
berbalik (OS. Al-Hajj (22): 11). Ketiga arti ingalaba 
tersebut berkonotasi negatif. 

Firman Allah swt. di dalam OS. Al-Hajj (22): 
11, wa in ashabathu fitnatun ingalaba 'ala wajhihi 
(a53 Je Ii K5 SUS bi “jika ia ditimpa 
suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang), 
berarti bahwa orang yang tidak sungguh- 
sungguh beriman, hanya akan menyembah 
Allah selama mereka merasa aman dan men- 
dapat kebajikan, tetapi kalau mereka mengalami 
sesuatu yang menyulitkan mereka, tanpa pikir 
panjang mereka kembali kepada kepercayaan 
lama, murtad. 

Kata mungalibin (5 alat ) terdapat di dalam 
tiga ayat, yaitu (1) OS. Al-A'raf (7: 125 tentang 
ahli sihir Firaun setelah dikalahkan Musa: mereka 
beriman kepada Allah dan menyatakan bahwa 
mereka akan kembali kepada Allah, (2) OS. Asy- 
Syu'ara' (26): 50 tentang ahli sihir Firaun yang 
menyatakan bahwa kepada Allahlah mereka 
kembali dan (3) OS. Az-Zukhruf (43): 14 tentang 
orang musyrik yang dianjurkan untuk memikir- 
kan nikmat Allah, bahwa mereka nanti akan 
kembali kepada Allah swt. 

Dua ayat pertama berkenaan dengan ahli- 
ahli sihir Fir'aun. Walaupun diancam dan disiksa 
oleh Fir'aun, mereka tidak sedikit pun mengubah 
keimanan mereka. 

Adapun kata mungalab («ix ) terdapat di 
dalam OS. Al-Kahfi (18): 36, wa lain rudidtu la Mena 
laajidanna | khairan minhd mungalabi (&553 033 
Ela Lia pa Ode G9 Jl “jika aku dikembali- 
kan kepada Tuhanku, pasti aku mendapat tempat 
kembali yang lebih baik), dan pada OS. Asy- 
Syu'ara (26): 227, wa saya lamul- -ladzina zhalamu 
ayya mungalabin ( galian ci lb Spa SA 
Oslas - dan orang-orang yang zalim itu kelak 
akan mengetahui ke mana mereka akan kembali). 
Ayat ini memberi penjelasan tentang pengecuali- 
an terhadap penyair-penyair yang beriman dan 
selalu berzikir kepada Allah, selalu berbuat 
kebaikan, menolak syair-syair orang-orang 
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musyrik yang selalu menjelek-jelekkan Nabi dan 
pengikutnya. Allah memberi ancaman kepada 
orang-orang musyrik itu bahwa tempat kembali 
mereka adalah neraka karena mereka selama ini 
telah berlaku lalim. 

Dengan demikian terdapat perbedaan 
pengertian di antara kata mungalib dan mungalab. 
Mungalib digunakan untuk orang yang kembali, 
sedangkan mungalab digunakan untuk tempat 
kembali. & Afraniati Affan « 


INSYAOOA ( Gal ) 

Insyagga (55) adalah fil madhi (verba lampau) 
dari insyigdg (Ss ), sebuah mashdar mazid 
(berimbuhan huruf) yang berakar pada syagga- 
yasyuggu-syaggan (45 — 4:5 — 5 ). Di dalam Al- 
Our'an, kata insyagga (55!) dan kata lain yang 
seasal dengannya disebut 28 kali. Dari peng- 
ulangan 28 kali itu, yang berbentuk kerja masa 
lalu (insyagga) lima kali, yakni di dalam OS. Al- 
Damar (54J: 1, OS. Ar-Rahman (55J: 37, OS. 
Maryam (19): 90, OS. Al-Haggah (69: 16, dan OS. 
AlH-nsyigag (84): 1. 

Secara bahasa, kata asy-syaggu (455 ) 
berarti 'pecahan berlubang yang terjadi pada 
sesuatu” ( AP NP 5 ASI Mad Gd! — asy-syagg al- 
kharm al-wigi'u Rn 1). Ada juga yang meng- 
artikan sebagai 'terpecah lalu terbagi-bagi', 
seperti " saya pecah ia menjadi dua bagian” 
(pirang Kik5 — syagagtuh- bi nishfain). Allah swt. 
mengatakan bahwa setelah hujan diturunkan, 
bumi menjadi pecah dengan sempurna sehingga 
tumbuh biji-bijian (OS. 'Abasa (80J: 25-31). 

Selanjutnya, kata insyigdg sendiri adalah 
sebuah nama surah yang menceritakan peris- 
tiwa yang terjadi pada saat datangnya Hari 
Kiamat. Di sini, kata insyagga sudah berarti "pecah 
atau belahnya langit yang diiringi dengan 
ghamim ( #&s - kabut dan kegelapan) . Di dalam 
surah ini Allah menceritakan bahwa apabila 
langit telah pecah dan bumi diratakan serta 
memuntahkan apa saja yang ada di dalamnya, 
pada saat itu manusia sudah mengetahui apa 
yang telah diperbuat selama di dunia: yang 
berbuat baik akan dibalas dengan baik pula dan 
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yang berbuat tidak baik akan dibalas dengan 
tidak baik pula (OS. Al-Insyigag (84): 1 dan 12). 

Al-Maraghi mengatakan bahwa maksud 
dari “langit telah pecah” itu adalah susunan dan 
aturan benda-benda yang ada di dalamnya 
menjadi rusak binasa dan pada hari itu Allah 
meruntuhkan alam semesta ini dengan suatu 
kejadian (kiamat): bintang-bintang seperti 
berjalan saling mendekat, lalu terjadi tarik- 
menarik dan bertabrakan. Maka, aturan-aturan 
alam menjadi kacau, kabut muncul di tempat- 
tempat yang berbeda di areal yang begitu luas. 
Terpecahnya langit, demikian kata Al-Maraghi 
lebih lanjut, adalah seakan-akan ketika itu 
kekuatannya menjadi lemah ( &a', - wihiyah) 
seperti bulu yang berterbangan (OS. Al-Haggah 
(69): 16). 

Seiring dengan peristiwa ini, di dalam ayat 
lain Allah menjelaskan bahwa pada saat itu 
manusia berjalan tidak tentu arah, gunung- 
gunung seperti bulu berterbangan (OS. Al- 
Oari'ah (101): 1—5). Cahaya bulan menjadi hilang 
dan dikumpulkan bersama matahari . Pada hari 
itu pula Allah memberi tahu apa yang telah 
diperbuat oleh manusia selama di dunia (OS. Al- 
Oiyamah (75): 13). 

Secara metaforis, kata tansyaggu (455 ), 
bentuk mudhiri' dari insyagga juga dipergunakan 
sebagai bantahan terhadap orang yang me- 
mutarbalikkan fakta, seperti ungkapan orang 
kafir yang mengatakan bahwa Allah itu punya 
keturunan. Bantahan, ini dikiaskan dengan nada 
tinggi oleh Allah, yakni dengan mengatakan 
bahwa hampir saja langit menjadi pecah dan 
gunung-gunung menjadi runtuh akibat ucapan 
mereka tersebut. Ini menandakan bahwa ucapan 
seperti itu merupakan pernyataan syirik secara 
terang-terangan (syirk jaliy - ik S4) (OS. 
Maryam (19): 90). OS. Ar-Rahman (55): 37, yang 
menyatakan bulan terbelah, dipahami oleh 
sementara ulama sebagai mukjizat Nabi 
Muhammad saw. ketika orang-orang musyrik 
Mekah meminta bukti kebenaran beliau sebagai 
rasul. Ini karena kata insyagga di dalam bentuk 
kata kerja masa lampau dan peristiwa itu disebut 
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di dalam sekian banyak riwayat. Akan tetapi, 
ada juga ulama yang memahami terbelahnya 
bulan dimaksud, akan terjadi menjelang Hari 
Kiamat. Penggunaan kata kerja lampau tidak 
berarti bahwa peristiwa tersebut telah terjadi, 
tetapi benar, pasti akan terjadi. « Yaswirman & 


IORA' (131) 

Di dalam Al-Our'an disebut enam kali di dalam 
empat surah, yakni di dalam OS. Al-Isra' (17): 
14, OS. Al-Haggah (69J: 19, OS. Al-Muzzammil 
(731: 20 (tersebut dua kali dalam ayat ini), dan 
OS. Al-Alag (96): 1 dan 3. 

Kata igra' berasal dari gara'a (f5) - yagrau 
( 9 )-igra' (Y54 ) dan girdatan ( 35v5 ). Kata gara'a 
berarti ' menghimpun, mengumpulkan '. Apabila 
Anda merangkai kata, kemudian mengucapkan 
rangkaian tersebut maka Anda telah meng- 
himpun. Jadi, gara'a berarti “berurutnya susunan 
tulisan atau bacaannya'. 

Lebih jauh dari pengertian 'menghimpur', 
kata gara'a mengandung aneka ragam makna lain, 
seperti 'menyampaikan, menelaah, membaca, 
mendalami, meneliti, dan mengetahui ciri 
sesuatu'. 

Bila dihubungkan dengan konteks pem- 
bicaraan yang dikemukakan di dalam Al-Our'an 
maka paling tidak akan ditemukan dua pengerti- 
an kata igra' yang berbeda. 


1. Igra' berarti 'membaca/memerhatikan suatu 
objek yang bersifat materi' (OS. Al-'Alag (96|: 
1 dan 3). Igra' di dalam ayat di atas bisa 
dikatakan membaca dan memerhatikan 
segala sesuatu yang bersifat materi. Ketika 
ayat ini disampaikan oleh Jibril, Nabi 
Muhammad saw. tidak tahu apa yang harus 
diperhatikan/bacanya, Di samping itu, beliau 
adalah umi (tidak bisa tulis-baca). Nabi 
menjawab: M4 agra' (Ysf & - Apa yang saya 
baca?) Ahli tafsir mengemukakan satu kaidah, 
“apabila suatu pembicaraan yang ditemukan 
di dalam Al-Our'an tidak disebutkan objek- 
nya maka ungkapan tersebut akan dipahami 
memiliki objek yang umum (apa saja)”. Oleh 
karenanya ayat ini memberikan makna 
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bahwa yang diperintahkan untuk dibaca itu 
tidak mesti yang berupa aksara (susunan 
huruf-huruf). 

Kemudian, kata igra' berarti ' membaca suatu 
bacaan tertentu berupa ayat-ayat Al-Our'an 
(OS. Al-Muzzammil (73: 20). Di dalam ayat 
tersebut dua kali penyebutan kata igra' yang 
memerintahkan kaum Muslim agar membaca 
yang mudah dibaca dari ayat-ayat Al-Our'an. 
Membaca yang dimaksudkan di sini adalah 
mengucapkan susunan kata-kata yang ter- 
dapat di dalam ayat meskipun tidak ada 
aksaranya serta tidak secara utuh dibaca 
keseluruhan surah. 

2. Igra' berarti ' membaca yang bersifat immateri 
yang dihubungkan dengan kehidupan di 
akhirat kelak (OS. Al-Isra' (17): 14 dan OS. Al- 
Haggah (69: 19). Di dalam kedua ayat ter- 
sebut digambarkan bahwa pada Hari Kiamat 
setiap orang akan disuruh membaca sendiri 
dan meneliti sendiri catatan amal perbuatan 
yang dikerjakannya di dunia. Di dalam Ayat 
19 OS. Al-Haggah digambarkan betapa 
gembiranya seorang hamba yang mendapat 
catatan amalnya diberikan dari sebelah 
kanan sehingga ia menyuruh dibacakan ter- 
hadap orang lain tentang catatan amal 
perbuatannya tersebut. 


Kata igra' yang digambarkan di dalam Al- 
Our'an sesuai dengan pengertian asalnya adalah 
'menghimpun sesuatu' dan kemudian ber- 
kembang pengertiannya mengenai membaca, 
meneliti, mendalami dan sebagainya. Ber- 
kembangnya pengertian igra' dari 'menghimpun' 
kepada pengertian lain sangat dipengaruhi oleh 
konteks pembicaraan yang ada, di samping 
kaitannya dengan ayat sebelum atau sesudah- 
nya. 

Kata igra' berbeda dengan kata tali (5) 
yang juga berarti 'membaca'. Namun, membaca 
di dalam pengertian tal4 adalah membaca 
sesuatu yang tertulis, di samping bacaan itu 
harus yang agung dan mulia. Demikian itu 
karena menurut gaya yang dipakai oleh Al- 
Our'an, untuk menyuruh membaca wahyu Allah 
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diungkapkan dengan tala (OS. Al-Kahfi (181: 27). 
Juga berarti "harus membaca hal-hal yang telah 
mutlak kebenarannya (OS. Al-Bagarah (2): 252 
dan OS. Al-MS'idah (5J: 27). Sementara itu, kata 
gara'a berarti membaca segala sesuatu yang ada, 
baik tulisan itu berupa bacaan suci berupa 
wahyu Allah (OS. Yiinus (10): 94) maupun 
bacaan biasa yang tidak berasal dari Tuhan (OS. 
Al-Isra' (17): 14). Hal lain yang perlu dicatat ialah 
bahwa objek yang dibaca tidak mesti tertulis. 
& Ahmad Husein Ritonga & 


ISHLAH (75!) 

Kata ishlah ( ae ) berasal dari akar kata yang 
terdiri dari shAd, lam dan h4', yang berarti 'baik' 
dan 'bagus', sebagai antonim dari rusak dan 
jelek. Dari akar kata tersebut terbentuk kata kerja 
shaluha — yashluhu ( ala ale ) yang berarti 
'menjadi baik dan bermanfaat'. Juga dapat 
berarti 'keadaan rusaknya sesuatu telah ber- 
henti'. Dari akar kata itu pula terbentuk kata kerja 
ashlaha — yushlihu ( aka ai ) yang berarti 
'memperbaiki sesuatu yang telah rusak', 'men- 
damaikan' dan "menjadikan sesuatu berguna dan 
bermanfaat . Kata kerja bentuk pertama mengan- 
dung konotasi sifat sehingga tidak memerlukan 
objek penderita, sementara kata kerja bentuk 
kedua adalah kata kerja transitif (muta'addi) yang 
memerlukan objek. Karena itu, kata kerja tersebut 


Ishlah: upaya mendamaikan dan memperbaiki keretakan 
hubungan. 
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lebih banyak berkonotasi perbuatan. 

Antara kata kerja bentuk pertama yang 
tidak membutuhkan objek penderita dengan kata 
kerja bentuk kedua yang membutuhkan objek 
penderita, memunyai kaitan yang cukup erat. 
Bentuk pertama memberikan pengertian ter- 
himpunnya sejumlah nilai tertentu pada sesuatu 
sehingga ia dapat berguna dan bermanfaat atau 
berfungsi dengan baik sesuai dengan tujuan 
kehadirannya. Kata kerja bentuk kedua mem- 
berikan pengertian bahwa apabila ada sesuatu 
nilai yang hilang sehingga tujuan kehadirannya 
tidak tercapai maka pada saat itulah manusia 
dituntut untuk menghadirkan nilai tersebut 
padanya dan apa yang dilakukan itu dinamai 
ishlah. 

Di dalam Al-Our'an, kata shalaha di dalam 
berbagai bentuknya disebut 180 kali. Di dalam 
bentuk kata kerja yang tidak memerlukan objek 
penderita yakni shalaha disebut dua kali, yaitu 
di dalam OS. Ar-Ra'd (13): 23 dan OS. Al-Mu'min 
(40): 8, berbicara mengenai orang-orang yang 
masuk surga adalah orang-orang yang sejahtera, 
bebas dari kerusakan dan penyakit rohani. 
Bentuk mashdar dari kata shalaha yakni shulh 
disebut dua kali, yakni di dalam OS. An-Nisa' 
(4): 128 yang berbicara tentang perdamaian di 
antara suami dan istri jika terjadi perselisihan 
sebagai akibat adanya pihak yang tidak me- 
laksanakan kewajibannya sebagaimana mesti- 
nya. Perdamaian tersebut dimaksudkan agar 
rumah tangga dapat berfungsi sebagaimana 
mestinya. 

Sementara itu kata shilih (le ) sebagai 
kata sifat ism fd'il dari shaluha, di dalam berbagai 
bentuknya disebut 137 kali. Kata shdlih di dalam 
bentuk mufrad disebut 46 kali, tidak semuanya 
memberikan pengertian sebagaimana yang 
diketahui, yakni yang baik, yang benar dan yang 
memenuhi kewajiban. Ada sembilan kali kata 
shalih yang menunjuk kepada Nabi Shaleh (OS. 
Al-A'raf (7): 73, 75, 77, OS. Hud (11): 61, 62, 66, 
dan 89, OS. Asy-Syu'ara' (26): 142, serta OS. An- 
Naml (271: 45). 

Kata shilih sebagai bentuk ism fa'il dari 
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shalaha, di samping menunjuk perbuatan-per- 
buatan yang terpuji, benar, dan baik, juga 
menunjuk kepada orang-orang yang memiliki 
sifat dan perilaku yang terpuji. Karenanya kata 
shalih yang menunjukkan sifat pada umumnya 
dirangkaikan dengan kata amal. Dengan demi- 
kian sesuatu yang baik, benar, terpuji, dan 
berguna seharusnya diwujudkan di dalam 
bentuk perbuatan nyata. 

Di dalam kaitan inilah kata ashlaha yang 
pada umumnya merujuk pada aktivitas, mem- 
berikan petunjuk bahwa sesuatu yang shalih 
perlu diupayakan perwujudannya. Karenanya 
kata ashlaha menunjuk kepada perbaikan ter- 
hadap sesuatu objek yang mengandung nilai 
yang belum terpenuhi atau tidak sesuai dengan 
fungsi, sifat, dan kodratnya. 

Di dalam bentuk kata kerja lampau (f11 
midhi), kata ashlaha disebut 14 kali, di dalam 
bentuk fil mudhiri' delapan kali dan bentuk 
perintah (amr) sebanyak enam kali, sedangkan di 
dalam bentuk mashdar tujuh kali dan ism fd'il lima 
kali. 

Penggunaan kata ishlih di dalam Al-Our'an 
secara umum memberikan petunjuk tidak ber- 
fungsinya sesuatu nilai secara kodrati sehingga 
ia memerlukan perbaikan. Perbaikan itulah yang 
disebutkan Al-Our'an sebagai ishlih. 

Terdapat beberapa hal yang dirujuk Al- 
Our'an sebagai upaya ishldh, di antaranya 
perbaikan masalah wasiat (OS. Al-Bagarah (2): 
182), di dalam hal ini seseorang dibenarkan 
memperbaiki sebuah wasiat jika di dalam wasiat 
tersebut terdapat kesalahan atau kekeliruan 
pembuat wasiat, baik disengaja maupun tidak. 
Al-Our'an juga merujuk pada upaya men- 
damaikan atau memperbaiki keretakan rumah 
tangga sebagai akibat dari ketidakpatuhan salah 
satu pihak di dalam melakukan kewajibannya 
(OS. An-Nisa' (4): 128). 

Di dalam kerangka yang lebih luas, ishlah 
juga digunakan untuk memperbaiki dan men- 
damaikan pertentangan yang terjadi, khususnya 
di kalangan kaum Muslim (OS. Al-Hujurat (49!: 
9-10). Dengan demikian perbaikan masyarakat 
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diharuskan, mulai dari kelompok terkecil di 
dalam masyarakat seperti rumah tangga sampai 
kepada kehidupan sosial yang lebih luas. Di 
samping itu ishlah juga digunakan untuk me- 
nunjuk segala upaya untuk memperbaiki semua 
bentuk kerusakan yang diakibatkan oleh pe- 
langgaran umat manusia terhadap ketentuan- 
ketentuan yang berlaku. Karena itu, di dalam 
beberapa ayat, ishlah dikontraskan dengan al- 
fasad (kerusakan) (OS. Al-A'raf (7): 142, OS. Yiimus 
(10): 81, OS. Asy-Syu'ara' (26): 152 dan OS. An- 
Naml (27): 48). 

Pada umumnya ishlih menunjuk kepada 
upaya perbaikan yang dilakukan orang-orang 
beriman. Di samping itu terdapat pula ayat-ayat 
yang menunjuk kepada Allah (OS. Yiinus (10): 
81, OS. Al-Anbiya' (21): 90, dan OS. Muhammad 
(47): 5). Di dalam hal ini Ar-Raghib Al-Ashfahani 
menyatakan bahwa ishlah yang menunjuk 
kepada Allah mengandung beberapa alternatif, 
yakni menjadikan seseorang sebagai orang yang 
saleh, juga dapat memberikan pengertian 
menghilangkan kerusakan dari sesuatu setelah 
sesuatu itu rusak, juga dapat mengandung 
pengertian menetapkan kebaikan pada diri 
seseorang. 

Pada sisi lain, Al-Our'an menyatakan 
bahwa ishlah juga mencakup upaya perbaikan di 
dalam berbagai aspek kehidupan umat manusia, 
baik fisik maupun mental, seperti memperbaiki 
dan mengarahkan anak yatim agar mereka bisa 
tumbuh dan berkembang secara wajar (OS. Al- 
Bagarah (2): 220). Juga memperbaiki kualitas 
kehidupan umat secara umum (OS. Hiid (11): 88). 
Hal tersebut mencakup upaya memperbaiki dan 
meluruskan akidah umat manusia agar mereka 
kembali kepada akidah tauhid. Bahkan, juga 
mencakup perbaikan kualitas kehidupan ekonomi 
umat manusia agar mereka bisa hidup secara 
layak. Dengan kata lain, segala upaya me- 
wujudkan kebaikan, kebenaran, dan keadilan di 
satu sisi dan menghilangkan keburukan di dalam 
berbagai bentuknya, semua itu dapat tercakup di 
dalam pengertian kata ishlah. « M. Galib Matola & 
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ISMA'IL (Jstsw!) 

Ismail adalah salah seorang nabi dan rasul Allah 
swt.. Ia adalah putra Ibrahim as. dari istrinya, 
Hajar dan sekaligus kakak dari Nabi Ishag as. Di 
dalam Al-Our'an kisah Ismail selalu diungkap 
seiring dengan kisah ayahnya, Nabi Ibrahim as. 

Nama Ismail di dalam Al-Our'an disebut 
12 kali, tersebar di dalam tujuh surah. Akan 
tetapi, cerita mengenai dirinya yang dikaitkan 
dengan kisah Ibrahim as. disebutkan pada 30 
ayat di dalam Al-Our'an. Nama Ismail di dalam 
Al-Our'an hanya sekali disebut sendirian, tanpa 
dihubungkan dengan nama nabi lainnya, yaitu 
pada OS. Maryam (19): 54. Pada 11 kali pe- 
nyebutan lainnya, nama itu selalu disebut 
bersama dengan nama nabi-nabi lainnya: 
dengan nama Ibrahim saja sebanyak tiga kali: 
dengan Nabi Ibrahim, Ismail, Ishag, dan Ya gub 
sebanyak empat kali, sekali dengan Nabi Ilyasa' 
dan Yunus: sekali dengan Nabi Ishak, sekali 
dengan Nabi Idris dan Zulkifli: sekali dengan 
Nabi Ilyasa' dan Zulkifli. 

Kisah mengenai diri dan kehidupan Ismail 
di dalam Al-Our'an tidak dipaparkan secara 
panjang lebar dan terinci, seperti yang di- 
kemukakan di dalam hadits-hadits, melainkan 
hanya dikemukakan di dalam kaitan dengan 
peristiwa-peristiwa penting saja, misalnya di 
dalam kaitan dengan pembersihan dan pem- 
bangunan kembali Ka'bah dan perintah tentang 
kewajiban berkurban. Dari 12 kali penyebutan 
nama Ismail dan penjelasan ayat-ayat lain 
mengenai dirinya secara garis besar dapat 
dikemukakan sebagai berikut. 

Pertama, pernyataan Allah swt. mengenai 
kanabian dan kerasulan Ismail, seperti di- 
temukan pada OS. Maryam (19): 54. Sebagai nabi 
dan rasul, Ismail menyuruh umatnya me- 
laksanakan shalat dan menunaikan zakat dan ia 
termasuk orang yang diridhai Allah swt. (OS. 
Maryam (191: 55). 

Kedua, keterangan tentang identitas diri 
Ismail, yaitu bahwa ia adalah putra Ibrahim as. 
dan saudara Ishag as. Dikemukakan pula bahwa 
ia dilahirkan ketika ayahnya, Ibrahim telah 
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berusia lanjut sehingga beliau menduga bahwa 
tidak ada lagi kemungkinan baginya untuk 
memiliki seorang anak. Semua ini diungkap pada 
OS. Ibrahim (14): 39. 

Ketiga, Ismail dan ibunya dibawa Ibrahim 
ke Mekah dan keduanya ditinggalkan di dekat 
Baitullah. (OS. Ibrahim (14): 37). Penjelasan yang 
lebih rinci tentang kepergian Ibrahim dengan 
membawa Hajar dan Ismail ke Mekah diungkap 
di dalam beberapa hadits. 

Keempat, Allah swt. memerintahkan 
kepada Ibrahim untuk menyembelih anaknya, 
karena Allah hendak menguji iman Ibrahim (OS. 
Ash-Shaffat (37): 102). Kemudian diikuti per- 
nyataan kesediaan sang anak untuk disembelih 
sebagai tanda kepatuhan dan ketaatan pada 
orang tua dan Tuhan (OS. Ash-Shaffat (87): 103- 
105). Akan tetapi, dengan kuasa dan kasih Allah, 
putra Ibrahim tersebut diganti dengan seekor 
domba (OS. Ash-Shaffat (37): 106-107). 

Kelima, perintah Allah swt. kepada Ibrahim 
dan Ismail untuk membersihkan rumah suci 
Baitullah untuk dijadikan tempat thawaf, iktikaf, 
dan shalat (OS. Al-Bagarah (2): 125-127). 

Keenam, pernyataan bahwa agama yang 
dianut Ibrahim, Ismail, Ishag, dan Ya' gub adalah 
agama tauhid. Itulah agama yang mengajarkan 
bahwa yang berhak disembah hanya Allah, 
Tuhan Yang Mahaesa (OS. Al-Bagarah (2): 133). 
Selain pernyataan kesamaan agama yang diajar- 
kan oleh keempat nabi di atas, Allah juga 
menjelaskan bahwa agama yang dibawa oleh 
nabi-nabi yang datang kemudian, seperti Musa, 
Isa (OS. Al-Bagarah (21: 136), Ayub, Yunus, Harun 
dan Sulaiman (OS. An-Nisa (4J: 163) juga sama 
dengan agama yang mereka bawa, serta larangan 
Allah swt. kepada orang-orang beriman agar 
tidak membeda-bedakan para nabi-Nya (OS. Al- 
Bagarah (2): 136 dan OS. Ali “Imran (3): 84). 

Ketujuh, penegasan bahwa Ibrahim, Ismail, 
Ishag, dan Ya gub serta anak cucunya bukanlah 
penganut agama Yahudi atau Nasrani sebagai- 
mana yang diisukan oleh orang-orang Yahudi 
dan Nasrani di masa Nabi Muhammad saw. (OS. 
Al-Bagarah (21: 140). 
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Kedelapan, Ismail adalah salah seorang 
nabi yang dilebihkan Allah swt. derajatnya di 
atas umat pada masanya (OS. Al-An'am (6): 86). 

Kesembilan, Ismail termasuk di antara 
hamba-hamba Allah yang sabar (OS. Al-Anbiya' 
(21): 85). 

Kesepuluh, Ismail merupakan satu di 
antara orang-orang yang paling baik (OS. Shad 
(38): 48). 

Di dalam ajaran Islam nama Ismail banyak 
dikaitkan dengan pelaksanaan ibadah haji. Di 
dekat Ka'bah terdapat suatu bangunan tembok 
melengkung yang dinamakan hijr isma'il yang arti 
harfiahnya 'pangkuan Ismail . « Musda Mulia & 


ISTA'IDZ ( Jatat ) 

Kata ista'idz adalah bentuk filamr (Md Je kata 
kerja yang mengandung perintah) dari kata 
ista'hdza — yasta'idzu — isti'ddzan ( — as — EN 
Skl ), yang berarti “mintalah perlindungan'. 
Kata ista'ddza (35X ) terambil dari kata “Gdza — 
ya ndzu — “audzan — wa 'iyadzan — wa ma'adzan 
(56 56) 53,2 - 3G — 38), berakar de- 
ngan huruf 'ain (--£ ), waw (», ), dan dzal (36 ), 
yang berarti “berlindung', mencari perlindung- 
an', atau 'mantra, jimat dan atau jampi-jampi'. 
Ada juga pakar bahasa Al-Our'an yang ber- 
pendapat bahwa kata ista'ddza berasal dari kata 
'audz (5s ), yang berarti "menuju kepada sesuatu 
untuk menghindar dari sesuatu yang ditakuti', 
baik yang dituju itu kepada makhluk hidup 
seperti manusia dan jin, makhluk yang tak 
bernyawa seperti gunung, maupun kepada 
Khilig, Allah swt. 

Kata yang biasa digunakan untuk me- 
nunjukkan permintaan atau permohonan per- 
lindungan adalah isti Adzah (3554. ) dan ta'awwudz 
(335 ). Akan tetapi, kedua kata ini tidak ditemukan 
dalam Al-Our'an. Kata ini di dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia antara lain diartikan sebagai 
'permintaan kepada Tuhan untuk mendapat 
perlindungan dari gangguan setan. Menurut Abd. 
Muin Salim bahwa isti'Adzah di dalam bahasa 
Arab bermakna 'meminta perlindungan kepada 
sesuatu yang dapat mencegah apa yang tidak 
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disukai'. Ini berarti, jika seseorang meminta per- 
lindungan kepada sesuatu maka ada tiga pihak 
yang terlibat, yakni (1) yang meminta per- 
lindungan, (2) yang dimintai perlindungan, dan 
(3) yang tidak disukai sehingga permintaan per- 
lindungan diajukan. Di dalam hal ini, pihak yang 
meminta perlindungan adalah lemah, sedangkan 
pihak yang dimintai perlindungan lebih kuat dan 
memiliki kemampuan yang lebih besar daripada 
pihak yang meminta perlindungan. 

Di dalam Al-Our'an, kata ista'idz (jaZ.l) 
ditemukan sebanyak empat kali, yang kesemua- 
nya adalah menyebutkan permintaan per- 
lindungan kepada Allah swt. Tiga ayat di 
antaranya merupakan perintah untuk menyata- 
kan permintaan perlindungan kepada Allah dari 
gangguan dan godaan setan. Ayat pertama, 
ditegaskan pada OS. An-Nahl (16): 98. Wahbah 
Az-Zuhaili, pakar tafsir Al-Our'an Universitas 
Damaskus menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan ayat ini adalah, mintalah perlindungan 
di sisi Allah dan mintalah keselamatan kepada- 
Nya dari kejahatan setan yang terkutuk dan 
tercela, yang selalu berusaha menipu, menggoda, 
menyesatkan, dan memberi mudarat, baik di 
dalam hal-hal yang berkaitan dengan agama 
maupun dunia. Setan senantiasa berusaha 
menghalangi kamu (manusia) untuk melaksana- 
kan segala yang diperintahkan Allah, sekaligus 
mendorong kamu untuk melaksanakan segala 
yang dilarang-Nya. Yang sanggup menahan dan 
menjaga kamu dari semua ini hanyalah Allah. 

Mengacu pada perintah yang terkandung 
di dalam kata ista'idz —membaca isti Adzah atau 
ta'awwudz —maka mayoritas ulama menetapkan 
bahwa hukum membaca isti'Adzah di luar shalat 
adalah sunat. Namun, mereka berbeda pendapat 
untuk bacaan tersebut di dalam shalat. Menurut 
'Atha', seorang tabiin bahwa hukumnya adalah 
wajib. Diriwayatkan pula bahwa Ibnu Sirin dan 
An-Nakha'i membaca isti'Adzah di dalam setiap 
rakaat shalat berdasarkan sifat umumnya 
perintah di dalam ayat di atas. Asy-Syafi'i dan 
Abu Hanifah hanya ber-isti Gdzah di dalam rakaat 
pertama karena memandang bacaan Al-Our'an 
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di dalam shalat merupakan satu kesatuan. 
Adapun Imam Malik tidak ber-isti fdzah di dalam 
shalat wajib, tetapi membacanya di dalam 
melaksanakan ibadah malam di bulan 
Ramadhan. Di dalam pada itu, para mufasir 
menetapkan sunatnya membaca isti 'Aidzah se- 
belum mulai membaca Al-Our'an. Menurut 
Wahbah Az-Zuhaili bahwa ber-isti Adzah me- 
rupakan suatu hal yang mathlabah ( MAT - 
diminta) sebelum membaca Al-Our'an. Artinya, 
seseorang yang akan membaca Al-Jur'an, sekali- 
pun hanya satu ayat maka disunatkan lebih 
dahulu membaca isti Adzah. 

Ayat kedua dan ketiga yang menunjukkan 
perintah memohon perlindungan kepada Allah 
dari godaan setan, ditemukan di tempat yang 
berbeda namun redaksinya sama, yakni pada OS. 
Al-A'raf (7): 200 dan OS. Fushshilat (41): 36. 
Menurut Al-Maraghi bahwa yang dimaksud 
dengan ayat ini adalah, berlindunglah kepada 
Allah sepaya Dia memelihara kamu dari keburuk- 
an godaan setan. Di dalam arti, jika setan mem- 
bangkitkan nafsu yang ada pada dirimu untuk 
melakukan kejahatan dan kerusakan karena 
amarah atau syahwat sehingga membuat kamu 
terpengaruh lalu bergerak untuk melakukannya 
maka berlindunglah kepada Allah dan hadapkan 
hatimu kepada-Nya, niscaya setan tidak akan 
berhasil membawamu melakukan kejahatan 
yang membuatmu bimbang. Lafalkanlah per- 
mintaan perlindunganmu itu dengan lidahmu, 
A'dzu  bil-lahi — minasy-syaithdnir-rajim 
(ee ON ia da, 3,# - Aku berlindung kepada 
Allah dari godaan setan yang terkutuk) karena 
Allah Maha Mendengar apa yang kamu ucapkan 
serta Maha Mengetahui apa yang dibisikkan oleh 
nafsumu dan yang terdetik di dalam dadamu. 
Allah-lah yang akan memusnahkan darimu 
pengaruh godaan setan yang telah menghiasi 
kejahatan. Dengan demikian, permintaan per- 
tolongan manusia kepada Allah sangat penting 
karena manusia tidak dapat menolak godaan 
setan kecuali dengan bantuan Allah swt. Itulah 
sebabnya Allah —dalam ayat ini—memerintah- 
kan agar manusia meminta perlindungan kepada- 
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Nya jika ia merasa digoda setan. 

Ayat lainnya yang menggunakan kata 
ista'idz terdapat pada OS. Ghafir (401: 56. Di sini, 
Allah memerintahkan agar kita (manusia) 
meminta perlindungan kepada-Nya dari orang- 
orang yang mengingkari kekuasaan Allah, yakni 
mereka yang memperdebatkan dan menolak 
ayat-ayat Allah tanpa alasan: dan mereka 
melakukan semua itu hanyalah karena ke- 
sombongan semata. 

Dari keempat ayat yang menggunakan kata 
ista'idz (3s. ), dapat dipahami bahwa kata 
tersebut mencakup pernyataan meminta per- 
lindungan kepada sesuatu yang dapat mencegah 
dari apa yang tidak disukai atau menghindar 
dari sesuatu yang ditakuti, seperti setan. Jadi, 
seseorang yang menyatakan ungkapan ista'idz — 
membaca isti Adzah atau ta'awwudz — mengandung 
makna bahwa ia memohon kepada Allah agar 
diberi perlindungan dari godaan setan yang 
terkutuk, yang senantiasa menghalangi manusia 
melakukan kebaikan dan mendorong melakukan 
apa-apa yang dilarang oleh Allah swt. 


« Muhammadiyah Amin #& 


ISTA'MARA ( yeatut ) 

Kata ista'mara (“pai ), yang bermakna 'men- 
jajah', di dalam Al-Our'an, disebutkan hanya 
sekali, yaitu pada OS. Hid (11): 61, Huwa 
ansya'akum minal-ardhi wa-sta'marakum fiha 
(G3 SEN BN Lp SC h - Dia |Allahj 
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 
menjadikan kamu pemakmurnya). 

Pada kata ista'mara imbuhan huruf alif ( Sd ) 
sin (us ) dan ta' (st) yang dapat berarti 
'meminta', seperti di dalam kata istaghfara (22x ) 
yang berarti 'meminta maghfirah (ampunan). 
Dapat juga kedua huruf tersebut berarti 'men- 
jadikan', seperti pada kata hajar (- ) yang 
berarti “batu': bila digandengkan dengan huruf 
Sin dan ta' sehingga terbaca istahjara (“xv ) 
maka maknanya adalah 'menjadi batu'. De- 
mikian M. Ouraish Shihab. 

Dengan pola makna di atas maka kata 
ista'marakum ( 3 'msiul ) dapat berarti 'menjadi- 
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kan kamu' atau 'meminta/menugaskan kamu' 
mengolah bumi guna memperoleh manfaatnya. 
Jadi, ayat tersebut menjelaskan siapa yang wajib 
disembah, seperti yang diserukan oleh Nabi 
Shalih. Dia adalah Tuhan yang telah menjadikan 
manusia dan memberinya kekuasaan untuk 
menghuni dan mengolah bumi serta memak- 
murkannya. 

Pernyataan di dalam OS. Hid (11): 61 
tersebut adalah bagian dari peringatan Nabi 
Shalih kepada kaumnya, bangsa Tsamud yang 
mendiami suatu wilayah pegunungan di antara 
Tabuk dan Madinah. Nabi Shalih mengajak 
kaumnya agar mereka menyembah Allah, 
memohon ampunan, dan bertobat kepada-Nya 
karena Dia telah menciptakan manusia dan 
memberinya kekuasaan serta menjadikannya 
sebagai makhluk pembangun kemakmuran atau 
peradaban. Kisah Nabi Shalih yang diungkapkan 
di dalam ayat ini merupakan salah satu bagian 
dari rangkaian kisah para nabi yang secara 
keseluruhan memperlihatkan adanya satu alur 
perjuangan sejak Nabi Nuh sampai kepada Nabi 
Muhammad saw. Alur tersebut adalah seruan 
mengesakan Tuhan dengan tidak menyekutukan 
sesuatu pun dengan-Nya, dan agar manusia 
bertobat kembali ke jalan Allah. Seruan yang 
dibawa oleh Nabi Shalih ini disertai dengan 
argumentasi kejadian manusia dan statusnya. 

Di dalam pada itu, Abd. Muin Salim 
menegaskan bahwa sebagaimana halnya bangsa 
Ad, bangsa Tsamud juga adalah bangsa yang 
kuat. Mereka membangun istana di padang pasir 
dan membuat rumah dengan memahat bukit- 
bukit batu: mereka pun telah mengenal per- 
tanian. Namun, karena mereka mementingkan 
diri sendiri maka mereka membunuh unta yang 
diberikan oleh Nabi Shalih: dan pada gilirannya 
mereka dihancurkan pula. 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 
bangsa-bangsa terdahulu tidak hanya meng- 
huni suatu wilayah tertentu, tetapi mereka telah 
membangun peradaban dan memanfaatkan 
potensi alam sekitar mereka untuk kemakmuran 
hidup bersama. Mereka itu misalnya adalah 
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bangsa Tsamud yang keberadaannya ditegaskan 
di dalam OS. Hud (11): 61 dan kaitannya dengan 
kisah Nabi Shalih, yang diungkapkan dengan 
kata ista'mara. « Muhammadiyah Amin & 


ISTAGHNA ( 
Kata istaghnd terambil dari kata ghaniya, yang 
mendapat imbuhan huru-huruf alif, sin, dan td'. 
Ibrahim Al-Abyari mengungkapkan pengertian 
istaghnd sebagai 'banyak harta', 'memiliki 
kemewahan' serta 'tidak membutuhkan se- 
suatu'. Kata ghaniya dapat juga berarti 'memiliki 
kelapangan hati'. Kata ghaniya, dalam berbagai 
bentuknya disebutkan di dalam Al-Our'an se- 
banyak 73 kali. Kata istaghnd sendiri disebutkan 
Al-Our'an hanya empat kali, yaitu pada OS. At- 
Taghabun (64): 6, OS. “Abasa (80): 5, OS. Al-Lail 
(921: 8, dan OS. Al-'Alag (96): 7. 

Al-Our'an menggunakan kata ghaniya tidak 
hanya untuk pengertian kekayaan yang bersifat 
materi, melainkan juga yang bersifat nonmateri 
(di dalam arti tidak membutuhkan sesuatu). 
Memang, ada ayat-ayat Al-Our'an yang me- 
nunjukkan arti kata tersebut sebagai 'kekayaan 
secara materi', seperti di dalam OS. Al-Hasyr 
(591: 7 yang menjelaskan bahwa harta rampasan 
yang diperoleh umat Islam tidak dengan pe- 
perangan (al-fai') dibagi-bagikan untuk kaum 
lemah yang membutuhkan. Tujuannya adalah 
supaya kekayaan tidak hanya dimiliki oleh 
segelintir anggota masyarakat saja. 

Namun, di dalam kesempatan lain, Al- 
Our'an juga menggunakan kata ghaniya untuk 
pengertian kaya dari segi nonmateri. Di dalam 
OS. Adh-Dhuha (93): 8, Allah memberikan ke- 
kayaan kepada Nabi Muhammad saw. Tentu saja 
yang dimaksud kaya di dalam ayat ini bukanlah 
secara materi, karena kenyataannya Nabi 
Muhammad hidup dalam kesederhanaan. De- 
mikian juga dengan pernyataan Al-Our'an 
tentang Abu Lahab. Di dalam OS. Al-Lahab (111): 
2, Alllah menyatakan bahwa harta dan apa yang 
diusahakan oleh Abu Lahab tidak akan mampu 
menghindarkannya dari siksaan neraka. Ayat ini 
menafikan kekayaan Abu Lahab, padahal ia 
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adalah seorang yang banyak harta. Bila demi- 
kian, maka pengertian ghaniya tidak hanya 
sekedar kaya secara materi. Ini ditunjang pula 
oleh hadits Nabi yang menyatakan bahwa 
kekayaan yang sesungguhnya tidak terletak 
pada melimpahnya harta, tetapi pada hati. Di 
dalam bahasa Arab sendiri, kata yang khusus 
menunjukkan kekayaan secara materi adalah al- 
tsarwah (3, 1). 

Berdasarkan pengertian kata ghaniya di 
atas, maka dapat dipahami bahwa kata istaghnd 
yang diungkapkan Al-Our'an lebih banyak 
bersifat nonmateri. OS. At-Taghabun (641: 6 
menggunakan kata istaghnd yang dikaitkan 
dengan Allah. Ayat ini menjelaskan tentang sikap 
kekafiran dan kedurhakaan sebagian manusia 
terhadap ajaran agama. Sebagian ulama me- 
mahami kata istaghna di dalam ayat ini dengan 
'berlepas diri', sehingga pengertian ayat ter- 
sebut adalah Allah berlepas diri dengan ke- 
kafiran manusia setelah hidayah-Nya datang 
kepada mereka. 

Di dalam tiga ayat lainnya, kata istaghna 
dikaitkan dengan sikap manusia yang merasa 
tidak butuh terhadap sesuatu, baik terhadap 
manusia lainnya maupun hidayah dari Allah. 
OS. Al-Lail (92): 8 menjelaskan tentang sikap 
orang bakhil yang tidak merasa butuh kepada 
manusia lainnya. Menurut Muhammad Abduh, 
sikap tidak butuh tersebut disebabkan oleh 
kekayaan harta yang dimilikinya. Dia tidak 
memunyai perasaan kasih sayang (marhamah) 
terhadap kaum yang lemah dan tidak bersedia 
menafkahkan sebagian hartanya untuk mereka. 
Orang-orang yang “merasa dirinya cukup” ini 
tidak merasakan adanya manusia lainnya, 
kecuali ketika memerlukan mereka. Kata istaghnd 
di dalam ayat ini dipertentangkan dengan kata 
ittaga (Si - bertakwa) di dalam ayat se- 
belumnya. 

Demikian juga dengan OS. 'Abasa (80J: 5 
yang membicarakan tentang pembesar-pem- 
besar kafir Ouraisy yang diajak oleh Nabi 
Muhammad saw. untuk masuk Islam. Begitu 
besar harapan beliau terhadap keislaman 
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mereka, sampai-sampai Nabi mengacuhkan 
kedatangan seorang buta, Abdullah bin Ummi 
Maktum, yang ingin mendapatkan pelajaran 
dari Nabi untuk membersihkan jiwanya. Karena 
merasa terganggu oleh kedatangan Ibnu Ummi 
Maktum tersebut, Nabi sempat bermuka masam 
kepadanya. Sikap ini mendapat teguran dari 
Allah dengan menurunkan OS. 'Abasa. Di dalam 
Ayat 5 surah ini Al-Our'an menegaskan bahwa 
Nabi tidak perlu terlalu mengharapkan ke- 
islaman pembesar-pembesar kafir Ouraisy ter- 
sebut, sehingga mengacuhkan seorang buta yang 
benar-benar ingin memperoleh hidayah. Mereka 
adalah orang-orang yang tertipu oleh kekayaan 
dan kebesarannya—sehingga dengan harta dan 
kedudukan tersebut mereka merasa tidak 
membutuhkan hidayah Allah—dan merelakan 
diri mereka bergelimang di dalam kekafiran. Al- 
Our'an menegaskan bahwa tidak ada kewajiban 
Nabi untuk mengislamkan mereka. Kewajiban 
beliau hanyalah sebatas menyampaikan saja. 

Di dalam ayat ini, kata istaghnd dihadapkan 
dengan kata-kata yas'f (| « ), atau “bersegera 
untuk mendapatkan pengajaran dan yakhsya 
(su yatau takut kepada Allah'. 

Pengertian yang sama juga terlihat di 
dalam OS. Al-'Alag (96): 7. Di dalam ayat ini, kata 
istaghnd dikaitkan dengan sikap sewenang- 
wenang manusia, thaghd (sb). M. Ouraish 
Shihab memahami ayat ini secara luas. Menurut- 
nya, kecukupan materi yang dimiliki manusia 
mengantarkan mereka merasa tidak mem- 
butuhkan apa pun dari pihak lain. Sehingga ia 
berlaku sewenang-wenang atau thughyin (55 ) 
terhadap orang lain. Ayat ini menjelaskan 
bahwa manusia memiliki potensi untuk me- 
lampaui batas-batas kewajaran, seperti batas 
kemanusiaan, pada saat ia menganggap dirinya 
memunyai kelebihan dan tidak membutuhkan 
pihak lain. 

Dengan kata lain, M. Ouraish Shihab 
menyimpulkan bahwa sikap kesewenang- 
wenangan dilahirkan oleh anggapan superioritas 
seseorang yang mengantarkannya kepada rasa 
tidak membutuhkan orang lain. Hal ini sangat 
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bertentangan dengan sifat dasar manusia yang 
diciptakan dari al-'alag, (jldh - sesuatu yang 
bergantung) kepada sesuatu, baik kepada din- 
ding rahim maupun kepada sesamanya, terutama 
kepada Allah. 

Dari ayat-ayat tersebut di atas dapat 
dipahami bahwa penggunaan kata istaghnid lebih 
menitikberatkan pada pengertian kekayaan 
secara nonmateri (tidak membutuhkan sesuatu). 
Sebab, kekayaan materi saja belum tentu 
membawa seseorang pada sikap menentang 
agama atau bertindak sewenang-wenang ter- 
hadap manusia lainnya, kalau ia menyadari 
bahwa kekayaannya hanyalah “titipan” Allah. 
Sebaliknya, kalau ia telah merasa tidak mem- 
butuhkan orang lain atau hidayah dari Allah, 
maka kekayaannya dijadikannya sebagai “sen- 
jata” untuk menentang kebenaran dan menolak 
ajaran-ajaran agama. « Muhammad Igbal & 


ISTATHA'A (# lai) 
Kata istatha'a (sanggup, mampu) dan kata yang 
seakar dengannya disebut di dalam Al-Our'an 
sebanyak 42 kali tersebar di 22 surah. Di dalam 
jumlahnya yang cukup banyak itu, kata tersebut 
hanya ditemukan di dalam bentuk kata kerjanya, 
baik di dalam bentuk kata kerja lampau maupun 
bentuk kata kerja sekarang/akan datang. Tak satu 
pun kata tersebut tertulis di dalam bentuk 
mashdar, istithd'ah (1s5z0 — kesanggupan, ke- 
mampuan). Hal ini mengisyaratkan bahwa 
kemampuan selalu terkait dengan ruang dan 
waktu. Ada kalanya di dalam satu tempat dan 
waktu, seseorang atau sesuatu memiliki ke- 
mampuan, tetapi pada kesempatan lain, ke- 
mampuan yang sama itu tidak dimilikinya. 
Dengan kebijaksanaan Allah, Dia meng- 
anugerahkan daya dan kemampuan yang ber- 
beda-beda kepada setiap makhluk-Nya. Betapa- 
pun besarnya, kemampuan makhluk tetap 
sangat terbatas, hanya Allah swt. yang memiliki 
kemampuan tak terbatas karena Dia-lah sumber 
segala daya kemampuan. Sayangnya, keterbatas- 
an kemampuan itu sering tidak disadari makh- 
luk, terutama manusia. 
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Pada satu sisi, ada sebagian orang yang oleh 
keangkuhannya berani mendustakan kebenaran 
yang datang dari Allah sebagai buatan manusia 
dan menurut anggapannya, mereka pun sang- 
gup membuatnya. Terhadap mereka yang ang- 
kuh itu, Allah menantang dan sudah pasti tak 
satu pun yang dapat menjawab tantangan Allah 
(OS. Yiinus (10): 38 dan OS. Hd (11): 13). 

Pada sisi lain, terdapat orang-orang yang 
tidak mau menggunakan kemampuannya. Se- 
benarnya, mereka mampu mendengar ke- 
benaran karena memiliki indra pendengaran. 
Namun, mereka enggan mendengarkannya. 
Untuk mereka, Allah telah menyiapkan neraka 
Jahanam (OS. Al-Kahfi (18): 100-101). Lebih naif 
lagi adalah manusia kerdil yang menghambakan 
diri kepada berhala-berhala. Benda-benda mati 
yang mereka sembah itu sama sekali tidak 
memiliki daya, kemampuan: bahkan, sekedar 
untuk menolong diri mereka (berhala-berhala) 
sendiri pun tidak (OS. Al-A'raf (7): 191-197). 

Karena kemampuan manusia yang tebatas, 
Allah tidak pernah membebaninya di luar 
kemampuannya. Di dalam OS. At-Taghabun (64): 
16 disebutkan, 


Ba In EN ae Kon gnya ata 0 ga 0 Iga 
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» 
Fattagollaha mastatha'tum wa-sman wa ati D wa 
anfig- khairan lianfusikum 

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah, dan 
nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu 


» 


Demikian pula di dalam hal ibadah se- 
bagaimana disebutkan di dalam OS. Ali “Imran 
(81:97, Wa lilldhi 'alan-ndsi hijjul-baiti manistathg'a 
ilaihi Sabila (AI) Amal aa ah Le J3 
Yk “ Mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang 
yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah) dan muamalah: misalnya, OS. Al- 
Bagarah (2): 286, La yukallifu-llahu nafsan illa 
wus'ahd (4x53 as SI CAS Y - Allah tidak 
membebani seseorang kecuali menurut ke- 
sanggupannya). 
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Di dalam ibadah haji, disyaratkan adanya 
istithd'ah (kesanggupan). Menurut pendapat 
Imam Syafi'i, Hanafi, Ahmad bin Hanbal yang 
mengutip pendapatnya Ibnu Abbas dan Umar 
bin Khattab, yang dimaksud dengan istithA'ah 
adalah kemampuan secara fisik dan finansial, 
yaitu tersedianya dana selama perjalanan dan 
alat transportasi. Imam Malik menolak pendapat 
tersebut. Menurutnya, orang yang mampu 
berjalan kaki sampai ke Baitullah dan mampu 
mencari uang (bekerja) selama perjalanan itu 
maka tidak disyaratkan adanya dana dan alat 
transportasi. 

Perbedaan disebabkan oleh cara pandang 
kedua belah pihak terhadap jawaban Nabi ketika . 
ditanya tentang maksud istithd'ah, seperti yang 
tercantum di dalam OS. Ali Imran (3J: 97. Nabi 
menjawab, “Tersedianya dana dan alat trans- 
portasi”. Imam Hanafi dan Syafi'i memberlaku- 
kan hadits tersebut secara umum, yaitu berlaku 
atas setiap mukalaf tanpa kecuali. Sementara 
Imam Malik memberlakukan hadits tersebut 
hanya bagi orang yang tidak dapat mencari uang 
selama perjalanan dan tidak mampu berjalan 
kaki ke Baitullah. 

Kemampuan fisik disyaratkan pula di 
dalam ibadah puasa. Menurut Imam Syafi'i dan 
Hanafi, orang-orang yang sudah sangat tua, yang 
sakit keras yang tidak ada harapan sembuh 
bebas dari kewajiban menjalankan puasa 
Ramadhan. Ini diganti dengan fidyah (4m ), 
yaitu memberi makan kepada orang miskin satu 
kali untuk setiap meninggalkan puasa Ramadhan 
menurut ukuran layak. Menurut Imam Malik, 
fidyah itu hukumnya tidak wajib, tetapi hanya 
sunat. Syekh Muhammad Abduh memasukkan 
para pekerja berat sebagai orang yang diberi 
keringanan (rukhshah - xx) ) di dalam men- 
jalankan puasa Ramadhan, tetapi wajib fidyah. 
& Syafii « 


ISYRAO (Si!) 

Isyrag ( Sial ) adalah bentuk mashdar dari kata 
asyraga-yusyrigu-isyrag (G3) — Gx — Gs). Di 
dalam berbagai bentuknya, kata yang berasal 
dari akar kata syaraga disebut 17 kali di dalam 
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Al-Our'an, yakni kata asyraga (s1) disebut 
satu kali, syargiyyah (154) dua kali, al-isyrag 
(S5Y! )satu kali, musyrigin (23354 ) dua kali, dan 
al-masyrig (5 5 ja ) di dalam bentuk mufrad disebut 
enam kali, di dalam bentuk mutsanna, al- 
masyrigaini (5s $ ab) dua kali, dan di dalam 
bentuk jamak, al-masydrig (& SN ) tiga kali. 

Ibnu Faris di dalam Mu jam Magayisil-Lughah 
menyebutkan bahwa kata syaraga yang terdiri 
dari huruf syin, ra', dan gaf, ini asalnya mengacu 
ke arti 'bercahaya' dan 'membuka'. Misalnya, jika 
matahari terbit, dikatakan syaragatisy-syamsu 
(xx c3,5), dan jika matahari bersinar 
(bercahaya), dikatakan asyragatisy-syamsu 
(SA 3 531 ) Jika dikatakan Id af'alu dzdlika md 
zarra syarig ( : en #3 LI Asal Y) itu berarti 
'saya tidak akan mengerjakan hal itu selama 
(matahari) belum terbit. Tentang istilah ayyam 
tasyrig (S3 &6i - hari-hari tasyrik), ada 
pendapat yang mengatakan bahwa penamaan 
demikian karena daging sembelihan (korban) 
dikeringkan atau dijemur selama hari-hari 
tersebut di panas matahari. 

Al-Our'an menggunakan kata masyrig selalu 
dirangkaikan dengan lawannya maghrib, baik di 
dalam bentuk mufrad, mutsanngd, dan jamak. 
Menurut Al-Ashfahani di dalam Al-Mufradat fi 
Gharib Al-Our'an, penyebutan ketiga bentuk 
tersebut masing-masing memunyai isyarat 
tersendiri. Penyebutan bentuk mufrad (al-masyrig 
wal-maghrib) menunjuk kepada arah timur dan 
barat. Penyebutan bentuk mutsannd (al-masyrigaini 
wal-maghribaini) menunjuk kepada dua tempat 
terbit dan terbenamnya yang berbeda pada 
musim dingin dan pada musim panas. Pe- 
nyebutan bentuk jamak (al-masydrig wal-maghirib) 
menunjuk kepada tempat terbit dan terbenam- 
nya matahari setiap hari. 

Berbeda dengan Al-Ashfahani, Mutawalli 
Sya'rawi memberikan penafsiran yang cukup 
menarik. Sya'rawi menafsirkan penggunaan 
ketiga bentuk tersebut dengan mengaitkannya 
dengan waktu dan tempat pada letak geografis 
yang berbeda-beda. Penyebutan bentuk mufrad 
menunjukkan bahwa tempat atau wilayah 
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tertentu, masing-masing memiliki tempat terbit 
dan terbenamnya matahari. Penyebutan bentuk 
mutsannd menunjukkan bahwa ketika pada suatu 
tempat, matahari itu terbit, itu berarti bahwa 
pada tempat lain, matahari tersebut terbenam, 
dan sebaliknya, jika pada suatu tempat matahari 
itu terbenam, itu berarti di tempat lain matahari 
tersebut terbit. Jadi, dengan demikian, ada dua 
tempat terbit dan terbenamnya matahari. 
Adapun penyebutan bentuk jamak mengacu ke 
banyaknya atau berbeda-bedanya waktu atau 
tempat terbit dan terbenamnya matahari. 
Dengan demikian, lanjut Sya'rawi, untuk skala 
yang lebih besar, setiap saat dan setiap detik, 
asma Allah selalu berkumandang di permukaan 
bumi ini pada waktu dan tempat yang berlainan. 

Ketiga bentuk tersebut kerap didahului 
oleh kata rabb («',- pendidik, pemelihara) yaitu 
Tuhan dengan segala sifat-Nya yang dapat 
menyentuh makhluk-Nya, seperti pemberi 
rezeki, pengampunan, kasih sayang, amarah, 
ancaman, dan siksa. Rangkaian kata rabb dengan 
ketiga bentuk kata di atas menggambarkan 
bahwa apapun yang terjadi pada peredaran 
waktu terbit dan terbenamnya matahari tidak 
terlepas dari pemeliharaan, pengaturan, dan 
pendidikan-Nya. Dari sini manusia diharapkan 
dapat memahami tanda-tanda kekuasaan dan 
kebesaran Tuhan di alam semesta ini. 

Selanjutnya, kata al-isyrag (G5!) yang di 
dalam Al-Our'an hanya disebut sekali yaitu 
diperlawankan dengan 'asyiyyi (54 - waktu 
sore) di dalam OS. Shad (38): 18, mengacu ke 
waktu pagi. Ayat ini menginformasikan kepada 
Nabi Muhammad saw. tentang tunduknya 
gunung-gunung bersama Nabi Daud as. yang 
bertasbih kepada Allah pada waktu pagi dan 
sore hari. 

Bentuk lainnya adalah musyrigin (535 ye). 
Kata ini disebut dua kali di dalam Al-Our'an, 
yakni pada OS. Al-Hijr (15J: 73 dan OS. Asy- 
Syu'ara' (26): 60 dan mengacu ke arti “ketika 
matahari terbit. Di dalam ayat yang pertama 
disebutkan di dalam konteks penyebutan azab 
yang ditimpakan kepada kaum Nabi Luth as. 
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yang terjadi ketika matahari terbit. Di dalam ayat 
yang kedua disebut di dalam konteks pengisahan 
balatentara Firaun yang mengejar balatentara 
Musa dan dapat menyusul mereka di laut Merah 
ketika matahari terbit. 

Bentuk syargiyyan (55) dan syargiyyah 
(5,3) yang masing-masing disebut sekali, 
disebut untuk menunjuk (tempat atau arah) 
sebelah timur. Kata syargiyyan di dalam OS. 
Maryam (19): 16 disebut di dalam konteks 
pemberitaan Al-Our'an tentang Maryam yang 
diasingkan dan dipisahkan dari keluarganya ke 
tempat (arah) sebelah timur rumahnya, makanan 
syargiyyan (5: USG ). Adapun kata syargiyyah di 
dalam OS. An-Nur (24): 35, disebut untuk 
menyifati nur Allah yang diumpamakan sebagai 
misykat yang di dalamnya ada pelita. Pelita itu di 
dalam kaca yang berkilau laksana bintang, yang 
dinyalakan dengan minyak pohon yang diberkati, 
yakni pohon zaitun yang bukan di 'timur' atau 
di 'barat'. Maksudnya: pohon zaitun itu tumbuh 
di puncak bukit, ia dapat sinar matahari baik di 
waktu matahari terbit maupun di waktu 
matahari akan terbenam, sehingga pohonnya 
tumbuh dengan baik dan buahnya menghasilkan 
minyak yang baik. & Salahuddin & 


ISYTA'ALA ( Jjasst ) 

Kata isyta'ala (45!) hanya disebut sekali di 
dalam Al-Our'an yakni pada OS. Maryam (19: 
4. Ibnu Faris menyebutkan bahwa kata yang 
terdiri dari rangkaian huruf syin, 'ain, dan lam, 
mengandung arti 'menyebar dan berpisah-pisah 
ke berbagai arah di dalam suatu areal'. Dari kata 
ini lahir turunan kata berikut: asy-sya'al (jas! - 
warna putih pada dahi dan ekor kuda). Al- 
Ashfahani menyebutkan bahwa asy-syu Iu 
( grea ) adalah api yang menyala, sehingga ada 
ungkapan, syu 'Jatun min an-nar ( (pile -nyala 
api). Asy-sya'ilah (441 - sumbu yang menyala). 
Isyti'al yang merupakan bentuk lain dari turunan 
kata ini seringkali dipakai di dalam ungkapan 
tasybih (persamaan). Misalnya, persamaan dari 
segi warna di dalam ungkapan, bayadhun 
yasyta'ilu (Jt LpG — warna putih yang 
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menyala), dan persamaan dari segi gerak di 
dalam ungkapan, “isyta'ala fulanun gadhaban" 
(Kes 33 Jalu - orang itu memperlihatkan gerak 
kemarahan). 

Kata isyta'ala (Jsi8! ) di dalam Al-Our'an 
juga digunakan di dalam bentuk tasybih. Di dalam 
OS. Maryam (19j: 4, isyta'ala disebut di dalam 
konteks pengaduan Nabi Zakaria yang sangat 
merendah kepada Tuhannya bahwa tulang- 
tulangnya telah melemah, rambutnya telah 
menyala karena uban, isyta'ala ar-ra'su syaiban 
(C5 2 pE31), dan ia belum pernah merasa 
capek dan kecewa di dalam berdoa kepada 
Tuhannya. Pengaduan ini adalah prolog dari 
doanya—yang terlahir akibat kekhawatiran 
yang sangat mendalam—agar dikaruniai anak 
sebagai ahli waris dan pelanjut risalah yang 
dibawanya. 

Ungkapan isyta'ala ar-ra'su syaiban (KS 
ba anal ) adalah tasybih yang berarti “uban telah 
menyebar di kepalanya sebagaimana api yang 
menyebar pada kayu bakar'. & Salahuddin & 
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JA'ALA (Jaz) 

Kata ini diartikan dengan 'menjadikan atau 

menciptakan. Arti itu bersifat umum dan dapat 

digunakan untuk segala bentuk perbuatan. Kata 
ja'ala dengan kata turunannya di dalam Al- 

Our'an disebut 346 kali, terdapat di dalam 66 

surah. 

Al-Our'an menggunakan kata ja'ala di 
dalam beberapa arti. 

1. Ja'ala yang memunyai satu objek, berarti 
khalaga (z- menciptakan) dan ikhtara'a 
(#5285 membuat atau menjadikan), yakni 
menjadikan, menciptakan, dan membuat 
sesuatu dari ketiadaan dan belum ada. 
Sebagai contoh kata azh-zhulumit dan an-nir 
di dalam OS. Al-An'am (6j: 1 wa ja'alazh- 
zhulumiti wan- Rr (5 3 Ali N Pesan 
dan Allah telah menciptakan an an 
terang) berarti keduanya dijadikan dari 
ketiadaan dan belum ada sebelumnya. 

2. Ja'ala, berarti "menjadikan atau mengadakan 
sesuatu dari materi atau bahan yang sudah 
ada sebelumnya'. Hal ini dijelaskan Allah di 
dalam OS. An-Nahl (16): 72 dan OS. Asy- 
Syara (42): 11, wallahu ja'a “ala lakum min 


anfusikum azwaja ( Tn Ca S Jas 33 
3 sl- dan Allah menjadikan bagi kamu istri- 


istri dari jenis kamu sendiri). Azwdj (pasang- 
an) dijadikan Allah dari jenis manusia yang 
sudah ada sebelumnya. 

Di dalam OS. Ar-Rim (30J: 21 ditemukan 
keterangan tentang penggunaan kata khalaga 
(5s ) dengan ungkapan yang sama seperti di 
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dalam OS. An-Nahl (16): 72 di atas. Kata 
khalaga pada ayat ini menggambarkan ke- 
hebatan ciptaan Allah dan sebab-sebab pen- 
ciptaan pasangan tersebut. Dengan peng- 
gunaan kata ja'ala dimaksudkan bahwa 
proses penciptaan pasangan bagi manusia 
berasal dari materi yang sudah ada se- 
belumnya dan hendaknya hal tersebut dapat 
dimanfaatkan sebaik-baiknya. 


3. Ja'ala, berarti "menuduh dengan dusta'. Arti 


ini terkandung di dalam OS. Al-Hijr (151: 91, 
“(yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al- 
Our'an itu terbagi-bagi." Ayat ini menunjukkan 
kedustaan perkataan kaum kafir terhadap 
kitab suci Al-Our'an. Mereka menuduh 
bahwa Al-Our'an itu adalah sihir, dongeng, 
dan buatan Rasulullah saw. 


4. Ja'ala berarti "menjadikan sesuatu dengan 


mengubahnya dari suatu bentuk (keadaan) 
kepada bentuk yang lain'. Pengertian ini 
dapat dilihat di dalam OS. Al-Bagarah (2): 22, 
al-ladzi Ken 'ala lakumul-ardha firasya 
( Ep . Yi Jas cat - Dialah yang 
Menjadikan bumi sebagai hamparan). Ayat 
ini memunyai dua objek. Objek yang per- 
tama adalah bumi: dan yang kedua adalah 
hamparan. Karena bumi diciptakan Allah 
sedemikian rupa, ia dapat dijadikan hampar- 
an, tempat tinggal dan lainnya oleh manusia. 


5. Ja'ala berarti "menetapkan atau memutuskan 


sesuatu untuk dijadikan suatu yang lain, baik 
benar maupun salah'. Contoh keputusan yang 
bersifat benar adalah OS. Al-Oashash (281: 7, 
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sedangkan contoh keputusan yang salah 
adalah di dalam OS. Al-An'am feJ: 136. 


& Sirajuddin Zar # 


JABAL (J-) 

Kata jabal adalah bentuk tunggal yang berarti 
'gunung', jamaknya jibal (Juz ) dan ajbal (yi). 
Di dalam Al-Our'an kata jabal dan yang seasal 
dengan itu disebut 41 kali, tersebar dalam 34 
surah. Di antara jumlah itu terdapat dua bentuk 
yang tidak berarti 'gunung', melainkan 'sejumlah 
atau sekelompok orang banyak', yang karena 
banyaknya itu kemudian diserupakan dengan 
gunung. Bentuk pertama adalah kata jibillan 
(5iz ) yang terdapat dalam OS. Yasin (36|: 62. 
Bentuk kedua ialah kata al-jibillah yang terdapat 
dalam OS. Asy-Syu'ara' (26): 184. Sisanya yang 
berjumlah 39 terdiri dari dua bentuk pula, yakni 
bentuk tunggal (jabal) enam kali dalam empat 
surah dan bentuk jamak (jibil) 33 kali dalam 30 
surah. 

Dari semua kata jabal, dalam bentuk tunggal 
yang ada dalam Al-Our'an, tidak satu pun yang 
memberi penjelasan tentang sifat dan fungsi 
gunung. Ternyata penyebutan gunung di sini 
berkaitan dengan keterangan lain yang merupa- 
kan inti ayat, seperti Allah menyuruh Nabi 
Ibrahim untuk meletakkan bagian dari burung- 
burung yang telah dipotong pada setiap gunung 
sebagai contoh menghidupkan makhluk yang 
telah mati (OS. Al-Bagarah (2): 260). 


Gunung adalah pasak untuk mengokohkan atau memantapkan 


gerak bumi. 
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Adapun dalam bentuk jamak (jibil), kata itu 
tidak hanya membicarakan gunung-gunung di 
dunia, tetapi juga keadaan gunung-gunung 
ketika peristiwa kiamat terjadi. Dari 33 kali 
penyebutan jibal dalam Al-Our'an, 13 kali secara 
eksplisit menjelaskan gunung-gunung ketika 
terjadi peristiwa kiamat, seperti gunung-gunung 
dijadikan dapat berjalan (OS. Al-Kahfi (18): 47, 
OS. An-Naml (27): 88, OS. Ath-Thiir (52): 10, dan 
OS. An-Naba (78): 20): gunung-gunung hancur 
(OS. Thaha (20): 105, OS. Al-Wagi' ah (56: 5, dan 
OS. At-Takwir (81): 3): gunung menjadi debu (OS. 
Al-Mursalat (77): 10): gunung bagai bulu di- 
hamburkan (OS. Al-Oari' ah (101): 5 dan OS. Al- 
Ma'arij (701: 9): gunung digoncang dan menjadi 
bagai pasir beterbangan (OS. Al-Muzzammil 
(731: 14): dan gunung dibenturkan (OS. Al- 
Haggah (69): 14). Di dalam OS. An-Naml (27): 88 
disebutkan, “Kamu lihat gunung-gunung itu, kamu 
sangka ia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai 
jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang 
membuat kokoh tiap-tiap sesuatu, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Menurut sebagian ahli, gunung-gunung itu 
tidak hanya berjalan pada Hari Kiamat, tetapi 
juga pada waktu ini. Hal ini diperlihatkan oleh 
hasil temuan sains saat ini: lewat sebuah satelit 
secara periodik terekam jazirah Arab beserta 
gunungnya bergerak mendekati Iran beberapa 
sentimeter tiap tahunnya. Seluruh jazirah itu 
mengapung di atas lapisan bumi, di bawah 
kerak, yang lebih berat tetapi lunak karena suhu 
yang sangat tinggi, seperti halnya awan meng- 
apung di atas lapisan udara. Sekitar lima juta 
tahun yang lalu, jazirah Arab bergerak me- 
misahkan diri dari Afrika dan membentuk Laut 
Merah. Kini bagian lain yang meliputi daerah 
Somalia, sepanjang Pantai Timur ke Selatan 
benua itu, berada dalam proses pemisahan yang 
lamban dan telah membentuk “Lembah Belah” 
yang membujur ke Selatan melalui daratan dan 
danau-danau Afrika. 

Amerika Latin juga memisahkan diri dari 
Afrika, Amerika Utara menjauhi Eropa, Australia 
menuju ke utara, dan India merapat ke Asia. 
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Dalam proses tumbukan antara lempeng- 
lempeng itu timbul lipatan-lipatan yang ke- 
mudian terangkat menjadi pegunungan seperti 
yang dapat dilihat pada pegunungan Alpina di 
Eropa dan perpanjangannya ke Timur, terus 
melalui Turki, Iran, Pakistan, dan India. Gunung- 
gunung lipatan itu terus berlanjut melalui Birma, 
Semenanjung Melayu, dan sepanjang pantai 
barat Benua Amerika. 

Al-Our'an juga menyebutkan fungsi dan 
kegunaan serba ganda dari adanya gunung- 
gunung di dunia ini. Para pemahat memahat 
dinding-dinding gunung batu untuk membuat 
rumah sebagai tempat tinggal yang aman (OS. 
Al-A'raf (7): 74, OS. Al-Hijr (151: 82, OS. An-Nahl 
(16:81, dan OS. Asy-Syu'ara' (26): 149). Gunung- 
gunung disebutkan oleh Al-Our'an sebagai pasak 
untuk menstabilkan kulit bumi, dan juga untuk 
mengokohkan atau memantapkan gerak bumi 
dan mempertahankannya dalam posisi yang 
mantap (OS. An-Nahl (16): 15, OS. An-Namil (27): 
88, dan OS. An-Naba' (78: 7). Hal ini juga 
dipahami sebagai kekuasaan Allah. Allah 
menancapkan gunung-gunung di bumi agar 
bumi tidak tergoncang dan kehidupan bumi tidak 
terganggu. Tanpa gunung-gunung, tentu saja 
angin akan bertiup dengan kencang dan akan 
menyapu bersih semua yang ada di bumi, dan 
tanpa gunung-gunung juga air akan mengalir ke 
mana-mana. Di sisi lain, gunung-gunung juga 
memberi manfaat yang cukup banyak ragam- 
nya, seperti memengaruhi musim di daerah 
sekitarnya, menyebabkan turunnya hujan, serta 
memberikan bahan mentah untuk keperluan 
lainnya (OS. An-Nur (24): 43). & Sirajuddin Zar & 


JABBAR, AL- (23) 

Al-Jabbar (/E34 ) terambil dari akar kata yang 
terdiri dari ketiga huruf jim, ba', dan rd', yang 
mengandung makna keagungan, ketinggian, dan 
istigamah. 

Kata ini sebagai sifat Allah swt. hanya 
ditemukan sekali dalam al-Gur'an, yakni dalam 
OS. al-Hasyr (59J: 23. Tetapi ditemukan delapan 
kali sebagai sifat seorang manusia yang angkuh. 
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Semua ayat yang menggunakan kata ini sebagai 
sifat manusia, menunjukkan keburukan pelaku- 
nya. Karena itu para ulama berbeda pendapat 
tentang makna sifat ini jika disandang Allah swt. 

Ada yang berpendapat bahwa kata Jabbir 
yang disandang oleh Allah itu mengandung 
makna ketinggian yang tidak dapat terjangkau. Allah 
Jabbar, karena ketinggian sifat-sifat-Nya yang 
menjadikan siapa pun tidak mampu men- 
jangkau-Nya. Ada juga yang memahami kata ini 
dalam arti menumbuhkan, menutup dan memperbaiki, 
agar tetap dalam keadaan semula/istigamah. 

Kayu yang digunakan menopang tulang 
kaki-misalnya-dalam rangka memperbaiki 
kembali posisinya setelah patah atau retak, 
demikian juga gips atau batu kapur yang 
membalut kaki yang patah agar tidak berubah 
posisinya dinamai jibArah dan jabirah. Kedua kata 
ini terbentuk dari akar kata yang sama dengan 
jabbir. Seorang yang jatuh miskin kemudian 
dibantu sehingga mampu berdiri kembali, 
dilukiskan juga dengan akar kata yang sama. 

Al-Biga'i, pakar tafsir al-Gur'an dalam 
bukunya Nadzm adh-Dhurir menafsirkan kata 
Jabbar dengan, “Yang Mahatinggi sehingga 
memaksa yang rendah untuk tunduk kepada apa 
yang dikehendaki-Nya dan tidak terlihat atau 
terjangkau oleh yang rendah apa yang mereka 
harapkan untuk diraih dari sisi-Nya, ketunduk- 
an dan ketidakterjangkauan yang nampak secara 
amat jelas.” 

Ini berarti kalaupun ada yang berusaha 
menjangkau ketinggian-Nya, maka Dia akan 
memaksanya sehingga semua akan bertekuk di 
hadapan-Nya. (LE 383 “api SU 2 2353 
CB JK Iz) “Semua muka tunduk kepada Yang Maha 
Hidup lagi Maha Pengatur, dan sungguh celakalah 
orang-orang yang berbuat kedzaliman” (OS. Thaha 
(20): 111). 

Salah satu ayat yang menguraikan ke- 
perkasaan Allah adalah firman-Nya: 
kB SU KS BBS aj LAI JI S3 5 

Sajlb CET G3 Gb 
“ Kemudian Dia (Allah) menuju ke langit (yang ketika 
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itu) berupa asap lalu berfirman kepadanya dan kepada 
bumi: “Datanglah kamu berdua dengan patuh atau 
terpaksa!” Keduanya menjawab: “Kami datang dengan 
patuh” (OS. Fushshilat (41: 11). 


Di sini, kemudian kata al-Jabbir biasa 
diartikan Yang Maha Pemaksa atau Yang Maha 
Perkasa, karena keperkasaan dan pemaksaan 
berkaitan dengan kekuatan, kekuasaan, atau 
kekerasan. Sifat Jabbar teraktualisasi jika ada yang 
bermaksud menyaingi sifat kemuliaan-Nya. 
Allah berfirman dalam sebuah hadits gudsi, 
“Kemuliaan adalah pakaian-Ku, keangkuhan adalah 
selendang-Ku, siapa yang mencoba merebutnya dari-Ku 
akan Ku-siksa” (HR. Muslim). Karena itu agaknya 
al-Jabbir sebagai sifat Allah yang hanya ditemu- 
kan sekali dalam al-Our'an, dan diletak-kan 
setelah al-'Aziz (» 3!) (OS. al-Hasyr (59): 23). 'Izzah 
(35s Ikemuliaan)) seperti yang dikemuka-kan 
maknanya sebelum ini, boleh jadi dipungkiri 
oleh sementara yang dikalahkan, sehingga bukti 
kemuliaan itu perlu ditampilkan dalam bentuk 
yang membungkam lawan, dan itulah manifesta- 
Si sifat Jabbar Ilahi. 

Telah dikemukakan di atas, pendapat 
sementara ulama, yang menyatakan bahwa sifat 
ini tercela bagi manusia, bahkan manusia tidak 
mungkin akan mampu menyandangnya. Bukan- 
kah manusia tidak mampu “memaksa yang 
rendah untuk tunduk kepada apa yang dikehen- 
dakinya,” sedang sifat ini menuntut kemampuan 
yang demikian, sebagaimana dikemukakan di 
atas? Al-Our'an memberi perumpamaan bagai- 
mana sesuatu selain Allah tidak mampu-—bukan 
saja mencipta lalat-tetapi memaksakan kehen- 
daknya kepada lalat, sehingga mereka tidak 
mampu merebut kembali apa yang dirampas 
oleh lalat. 


lali Saha “Ep baka 3 EL DUA plis op 

Sh, 
“Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka tiadalah 
mereka dapat merebutnya kembali darinya. Amat 
lemahlah yang meminta dan amat lemah (pula) yang 
dimintai.” Demikian penegasan Allah dalam OS. 
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Al-Hajj (22): 73. 

Namun demikian, Imam al-Ghazali ber- 
pendapat bahwa sifat ini dapat di sandang oleh 
manusia terpuji. Sifat ini bila diteladani oleh 
hamba Allah akan menjadikannya menduduki 
tempat yang lebih tinggi dari pengikutnya, 
bahkan mencapai puncak tersendiri dalam 
ketinggiannya, sehingga memaksa dengan sikap 
dan penampilannya untuk diteladani dan diikuti 
perilaku dan cara hidupnya. Dengan demikian 
dia memberi manfaat, tidak menarik manfaat, 
dia memengaruhi, tidak dipengaruhi: dia diikuti, 
tidak mengikuti. Tidak seorang pun yang 
memandangnya kecuali lebur dalam pandang- 
annya, rindu kepada-Nya, bahkan si pemandang 
tidak lagi menoleh kepada dirinya sendiri. Tidak 
satu pun yang mengharap dapat mengecohnya 
atau menduga dapat memperalatnya. Yang 
menyandang sifat ini menurut al-Ghazali adalah 
Nabi Muhammad saw. Beliau bersabda: 
“Seandainya Musa hidup, dia tidak dapat kecuali 
mengikutiku” (HR. Ahmad dari Jabir). 

Hemat penulis, karena adanya kemung- 
kinan bagi hamba Allah untuk meneladani sifat 
tersebut, maka agaknya dapat dipahami menga- 
pa sifat jabbir yang disandang manusia (tercela), 
dirangkaikan oleh Al-Our'an dengan sifat anid ( 
ass (keras kepala)) (OS. Hud (11): 59 dan OS. 
Ibrahim (14): 15) atau mutakabbir (-XX langkuh)) 
(OS. Ghafir (401: 35), dan pada saat disandangkan 
kepada nabi, tidak dirangkaikan dengan suatu 
sifat pun (OS. Oaf (50): 45 dan OS. al-Oashash 
(281: 19) atau kalaupun dirangkaikan dengan 
satu sifat buruk-bagi nabi-disusun dalam 
bentuk negasi. Ini ditemukan ketika menjelaskan 
tentang sifat Nabi Yahya as. ( S4 J5 yup 3 
Kar /E5 ) “Dia bukanlah seorang Jabbir yang 
durhaka” (OS. Maryam (19): 14). Demikian juga 
ketika menjelaskan tentang Nabi Isa as.: 
(Bai PES Gara B3) “Dia (Allah) tidak 
menjadikan aku seorang Jabbir yang celaka” (OS. 
Maryam (19): 32). 

Kalau kita memahami akar kata jabbir 
dalam arti menumbuhkan, menutup dan memperbaiki 
agar tetap dalam keadaannya semula (istigamah), 
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sebagaimana dikemukakan di atas, maka Allah 
bersifat Jabbir adalah yang memperbaiki dan 
mengembangkan apa yang rusak dan kurang 
dari hamba-hamba-Nya. 

Manusia dalam hidupnya mengalami 
berbagai goncangan yang dapat melumpuh- 
kannya. Kemiskinan mengancam, ketakutan 
mencekam, penyakit menerjang, kesedihan 
memuncak, hati gundah, pikiran kacau, dan 
masih banyak lagi yang merisaukannya. Di sini 
Allah sebagai Jabbir, meluruskan apa yang 
bengkok, memperbaiki apa yang rusak, menghi- 
langkan kecemasan dan menampik kerisauan, 
mengampuni dosa dan memaafkan kesalahan 
sehingga keadaan kembali sebagaimana sedia- 
kala. Karena itu, sementara orang arif bermuna- 
jat membisikkan suara hatinya dengan berkata: 
“Wahai Jabbar! Aku heran melihat yang mengenal-Mu, 
bagaimana dia memohon bantuan kepada yang selain- 
Mu, aku tak habis pikir kepada yang mengetahui sifat- 
Mu ini, bagaimana dia berpaling dari-Mu. Bukankah 
Engkau Yang Maha menutupi segala kekurangan, 
memperbaiki segala kerusakan, dan mengembalikan 
keadaan ke sebaik mungkin?” Itulah makna yang 
kedua dari sifat Tuhan sebagai Jabbir. Demikian, 
wa Allah A'lam. & M. Guraish Shihab « 


JABIN (cz) 

Kata jabin (»-& ) berarti pelipis. Asal katanya 
adalah jabuna-yajbunu-jubnan (CX — YSS — 7S). 
Menurut Ibnu Faris, kata yang merupakan 
turunan huruf jim, ba', dan niin memiliki tiga 
makna denotatif yang antara satu dan lainnya 
tidak berkaitan, yaitu pertama, 'keju' adalah 
sesuatu yang dimakan, kedua, 'penakut' adalah 
sifat bagi orang yang suka takut, atau, kata Al- 
Ashfahani, 'orang yang lemah hatinya': dan 
ketiga, 'pelipis', yakni bagian dari wajah. 

Kata jabin di dalam Al-Our'an hanya 
disebutkan satu kali, yaitu pada OS. Ash-Shaffat 
(37): 103, berkenaan dengan kisah penyembelih- 
an Ismail as. Ayat itu berbunyi: “falammd aslamd 
wa tallahu lil jabin” (453 tali TS yel - - Tatkala 
keduanya telah berserah diri dan Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipisnya (nyata- 


Kajian Kosakata —— 


Jadd 


lah kesabarannya)). Maksudnya, tatkala kedua- 
nya telah berserah diri dan tunduk kepada 
perintah Allah tentang gadld dan gadar-Nya, 
Ibrahim as. menelungkupkan wajah anaknya 
(Ismail as.), sehingga dia tidak melihat wajah 
anaknya itu yang bisa menimbulkan rasa 
kasihan kepadanya. Diriwayatkan dari Mujahid 
bahwa Ismail as. berkata kepada ayahnya, 
“Jangan engkau menyembelihku sedang engkau melihat 
wajahku. Sebab, boleh jadi engkau kasihan kepadaku, 
sehingga tidak tega kepadaku. Ikatlah tangan dan leherku, 
kemudian letakkan wajahku menghadap tanah. Ibrahim 
pun menuruti permintaan anaknya.” Dengan demi- 
kian, kata jabin/jubn di dalam Al-Our'an 
digunakan makna denotatif yang ketiga, 'pelipis'. 

Menurut Ibnu Katsir, frasa “tallahi lil jabin” 
(os A6) di dalam ayat di atas berarti 'mem- 
bantingkan wajahnya ke tanah', atau, kata Abu 
As-Su'ud, 'membuat tersungkur wajahnya ke 
tanah' agar ketika menyembelihnya, Ibrahim as. 
tidak melihat wajah Ismail as. dan tidak menaruh 
kasihan kepadanya yang menyebabkan tidak 
menjalankan perintah Allah swt. Al-Ourthubi 
menyebutkan bahwa frasa tallahi lil jabin 
(ol X6) berarti 'membuat tersungkur wa- 
jahnya dengan menghadap kiblat'. Itu berarti 
bahwa kata tersebut digunakan dengan arti 
konotatif, 'wajah'. 

Di dalam keadaan seperti itu, Allah swt. 
membenarkan tindakan Nabi Ibrahim as. bahwa 
ja telah melaksanakan perintah-Nya, meskipun 
Allah swt. menghendaki yang lain, yaitu dengan 
menggantikan posisi Ismail as. dengan seekor 
kibas. Hal ini menunjukkan betapa tinggi 
ketaatan dan kepatuhan Nabi Ibrahim as. kepada 
Tuhan meskipun ia harus mengorbankan putra- 
nya sendiri yang sangat dicintainya dan demi- 
kian pula putranya, Ismail as., yang ikhlas 
mengorbankan dirinya sendiri. & Arifuddin Ahmad & 


JADD (35) 

Kata jadd adalah bentuk mashdar dari kata jadda 
(45 )-yajiddu (3 y-jaddan (55. )—jiddatan (355) 
— yajuddu (455 ) — jiddan (&, ), atau jadda (35) — 
yajaddu (35) — juddan (55, ). Kata jadd dengan 
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berbagai bentuk turunannya di dalam Al-Our'an 
disebut 10 kali. 

Jadd memunyai arti dasar 1) “besar' atau 
'agung (al-'azham), 2) 'jelas' atau 'pasti' (al-gath'): 
3) 'bagian' atau 'kekayaan' (al-hazhzh - £1). Di 
samping makna dasar tersebut, terdapat pula 
makna lain yang pemakaiannya disesuaikan 
dengan konteks pembicaraannya. Makna-makna 
tersebut, antara lain, 'baru', 'bersungguh- 
sungguh', 'garis' atau 'jalan', dan 'kakek'. 

Sesuatu yang dilakukan dengan sungguh- 
sungguh adalah sesuatu yang sudah jelas dan 
pasti, baik dari segi bentuk maupun manfaat 
yang dicapai dan mudharat yang akan menimpa. 
Sesuatu yang baru adalah sesuatu yang belum 
berselang beberapa waktu terwujudnya. Jarak 
waktu merupakan batasan (al-gath”) antarmasa 
dan jarak antara bagian-bagian (al-hazhzh). 
Pakaian yang baru, misalnya, disebut baru 
karena jarak antara saat memakainya untuk 
yang pertama kalinya dengan waktu proses 
pembuatannya (pemotongan bahannya) belum 
mencapai rentang waktu yang panjang. Sese- 
orang dipanggil kakek karena yang memanggil 
dan yang dipanggil dipisahkan atau diputuskan 
oleh bapak dan setiap kakek adalah lebih besar 
terutama dari segi jumlah umurnya dibanding 
cucu yang memanggilnya kakek. Oleh karena itu, 
kakek harus dihormati. Adapun garis atau jalan 
merupakan pembatas antara satu sisi dengan sisi 
yang lain. 

Di antara makna-makna jadd dan semua 
bentuk turunannya, baik makna dasar maupun 
makna konotatifnya, yang dipakai di dalam Al- 
Our'an ialah makna-makna a) 'besar' atau 
'agung' seperti yang terdapat pada OS. Fathir 
(35): 16: b) 'baru', di antaranya terdapat pada 
OS. Ar-Ra'd (13): 5 dan OS. Al-Isra' (17): 49: dan 
c) 'garis' atau 'jalan', yaitu yang terdapat pada 
OS. Fathir (351: 27. 

Isyarat yang terdapat pada beberapa ayat 
Al-Our'an yang tersebut di atas menunjukkan 
bahwa apabila kata jadid (535 ) merupakan per- 
nyataan Allah swt., maka pengertian 'baru' pada 
kata itu merujuk pada arti “belum pernah ada 
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sebelumnya', yakni belum pernah diciptakan 
sebagai yang ditunjukkan oleh OS. Ibrahim (141: 
19 dan OS. Fathir (35): 16, sedangkan apabila kata 
jadid tersebut merupakan ungkapan yang ber- 
bentuk pertanyaan makhluk yang dalam hal ini 
manusia, arti 'baru' tersebut mengandung 
maksud 'pembangkitan kembali materi yang 
pernah ada' seperti yang terdapat pada OS. Ar- 
Ra'd (13): 5 dan OS. Saba' (341: 7. 

Kandungan-kandungan ayat yang di dalam- 
nya terdapat kata jadd ialah 1) sikap keragu- 
raguan orang kafir terhadap adanya kebangkitan 
setelah kehidupan yang sekarang (OS. Ar-Ra'd 
(131: 5, OS. Alisra' (17):49 dan 98, OS. As-Sajadah 
(32): 10, OS. Saba' (341: 7, serta OS. Fathir (35): 16): 
2) menunjukkan dan membuktikan bahwa Allah 
swt. berkuasa atas segala sesuatunya. Allah swt. 
mampu mengganti makhluk yang ada sekarang 
dengan makhluk yang lain jika dikehendaki-Nya 
(OS. Ibrahim (14): 19): dan 3) kebesaran atau 
keagungan Allah swt. dan tanda-tandanya (OS. 
Fathir (35J: 27 dan OS. Al-Jinn (72): 3). 

Ayat-ayat tersebut muncul di dalam tema 
keimanan dengan subtema a) penjelasan tentang 
keislaman bangsa jin setelah mendengar Al- 
Our'an, b) ancaman bagi sikap ragu-ragu orang 
kafir tentang kebangkitan kembali, c) keagungan 
Allah swt.: dan d) kemampuan membaca alam 
memengaruhi tingkat ketakwaan kepada Allah 
swt. & Cholidi & 


JAHANNAM ( cg) 

Di dalam Al-Our'an kata jahannam disebut 77 kali. 
Menurut sebagian pakar, kata jahannam berasal 
dari bahasa Parsi yang diserap oleh bahasa Arab. 
Asal katanya adalah jahnim ( tx ). 

Jahannam merupakan nama neraka yang 
diperuntukkan sebagai tempat menimpakan 
azab yang abadi di Hari Kiamat kelak, sebagai 
tempat pembalasan bagi orang-orang kafir yang 
mendustakan Hari Pembalasan. 

Bila kata jahannam dihubungkan dengan 
konteks pembicaraan Al-Our'an, akan ditemukan 
dua sisi cakupan maknanya. Suatu sisi me- 
nyangkut keterangan tentang sifat neraka 
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jahannam, dan sisi lain tentang sifat-sifat orang 
yang akan memasukinya kelak. 

Sifat-sifat neraka jahannam itu antara lain 
dikemukakan di dalam OS. At-Taubah (9J: 35, 
“pada hari dipanaskan emas dan perak di dalam neraka 
sehingga meleleh lalu disedukan ke dahi para peng- 
huninya." Di dalam Ayat 81 pada surah yang sama 
juga disebutkan, “Katakanlah bahwa api neraka 
jahanam itu lebih/terpanas dari segala yang ada.” 

Kemudian, Al-Our'an juga menguraikan 
secara global sifat-sifat penghuninya, yang 
terdiri dari jin dan manusia (OS. Al-A'raf (7): 
179), yaitu mereka (1) yang mengingkari Allah 
(kafir) (OS. Ali Imran (3): 12) dan orang musyrik 
(OS. Al-Isr3' (17): 39): (2) yang munafik (OS. An- 
Nisa' (4): 140 dan OS. At-Taubah (9J: 63): (3) yang 
melakukan dosa-dosa besar, berupa membunuh 
dengan sengaja (OS. An-Nisa' (4): 93) dan 
menyebarkan berita bohong (OS. Al-Burtiij (85|: 
10): (4) yang menyombongkan diri terhadap 
Allah (OS. An-Nahl (16): 29 dan OS. Az-Zumar 
(39): 60 serta 72): (5) para pembangkang yang 
durhaka terhadap Rasulullah (OS. Shad (38): 55- 
56 dan OS. Al-Jinn (721: 23): serta (6) orang yang 
lebih banyak kejahatan dan keburukannya (OS. 
Al-Mu'minun (23): 103). « Ahmad Husein Ritonga & 


JAHIL (jak) 

Kata jahil adalah ism fa'il (Jss «| - kata benda 
yang menunjukkan pelaku) dari kata kerja jahila 
(ke) - yajhalu (Yasa) - jahlan (545 )/jahlatan 
(“142 ). Secara bahasa, arti asal kata jdhil adalah 
'tidak tahu' dan 'tidak tenang'. Di dalam 
kalangan mufasir, kata jdhil lazim pula diartikan 
'memunyai sesuatu yang tidak layak dipercayai'. 
Di dalam konteks yang disebut terakhir inilah, 
kaum kafir penyembah patung atau berhala 
dinamakan kaum Jahiliyah. Di dalam Al-Our'an, 
demikian Al-Ashfahani, kata j4hil umumnya 
digunakan untuk maksud celaan: namun, ada 
pula yang tidak untuk itu. 

Di dalam Al-Our'an, kata jdhil disebut 
sepuluh kali: satu kali di dalam bentuk tunggal 
dan sembilan kali di dalam bentuk jamak, 
terdapat di dalam OS. Al-Bagarah (2): 67 dan 273, 
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OS. Al-An'im |6l: 35, OS. Al-A'raf (7): 199, OS. 
Htid (11): 46, OS. Yiisuf (12): 33 dan 89, OS. Al- 
Furgan (25): 63, OS. Al-Oashash (28): 55, serta 
OS. Az-Zumar (39): 64. Semua kata jihil yang 
terdapat di dalam ayat-ayat itu merujuk kepada 
arti 'tidak mengetahui atau bodoh'. 

Kata jihil, di dalam Al-Our'an, terdapat 
pada OS. Al-Bagarah (2): 67, yang menceritakan 
kisah Nabi Musa dan kaumnya, Bani Israil. Kata 
jahilin di dalam ayat itu, menurut Ath-Thabarsi, 
sama atau searti dengan kata mustahzi'in (5 4-4 
- orang yang mengolok-olok). Penggunaan kata 
jahilin (:i& ), katanya lebih lanjut, untuk 
menunjukkan bahwa perbuatan “mengejek” itu 
hanya dilakukan oleh orang-orang bodoh. 
Sementara itu, Muhammad Rasyid Ridha 
mengemukakan bahwa kata jdhilin di dalam ayat 
itu melukiskan ketidaktahuan Bani Israil akan 
hikmah yang terkandung di dalam perintah 
Allah agar mereka menyembelih sapi. Kata jihilin 
di dalam ayat itu dikemukakan dengan arti 
celaan terhadap Bani Israil, sedangkan kata al- 
jahil di dalam surah yang sama, OS. Al-Bagarah 
(2): 273, yang juga berarti 'tidak tahu', bukan 
dimaksudkan untuk celaan. 

Selain dari bentuk ism fa'il, Al-Our'an juga 
menggunakan bentuk fi'il dari patron jahila - 
yajhalu. Bentuk fi'il itu di dalam Al-Our'an disebut 
lima kali, yang seluruhnya berupa fi'il mudhiri' 
(Fx Ja — kata kerja yang menunjukkan seka- 
rang atau akan datang) yang berbentuk jamak, 
tajhaliina ( H4 ) dan yajhalina ( 545 ) (lihat OS. 
Al-A'raf (7): 138, OS. Hud (11): 29, OS. an-Naml 
(271:55, OS. Al-Ahgaf (46: 23, dan OS. Al-An'am 
(SI: 111). Pengembangan dari kata jahl yang 
terdapat di dalam ayat-ayat itu ada yang berarti 
'tidak tahu' dan ada pula yang berarti 'me- 
munyai sesuatu yang tidak layak dipercayai', ada 
yang mengandung arti celaan dan ada pula yang 
tidak. 

Adapun yang berarti “tidak mengetahui' 
dan bersifat celaan terdapat, misalnya, di dalam 
OS. an-Naml (27): 55, sedangkan yang tidak 
bersifat celaan terdapat, misalnya, di dalam OS. 
Al-An'am (6): 111, sementara yang berarti tidak 
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. mengetahui dan sekaligus berarti "memercayai Abdullah Haddad, misalnya, mengatakan 


sesuatu ya yang tidak layak dipercayai' terdapat di 
“dalam n OS. Al-A'raf (7): 138. 

— Di dalam Al-Our'an terdapat pula bentuk 
mashdar, jahalah (345 ), dan disebut empat kali di 
dalam Al-Our'an, yaitu pada OS. an-Nisa' (4J: 
17, OS. Al-An'am (6J: 54, OS. an-Nahl (16J: 119, 
dan OS. Al-Hujurit (491: 6. Kata jahdlah yang 
terdapat di dalam ayat-ayat tersebut semuanya 
merujuk pada arti 'ketidaktahuan' dan diguna- 
kan bukan untuk arti celaan. 

Bentuk lain yang masih seasal dengan apa 
yang telah diuraikan di atas adalah kata jahiliyah. 
Kata jahiliyah di dalam Al-Our'an disebut empat 
kali, yaitu pada OS. Ali Imran (31: 154, OS. Al- 
Ma'idah (51: 50, OS. Al-Ahzab (33): 33, OS. Al- 
Fath (48): 26. Kata jahiliah yang terdapat di dalam 
ayat-ayat tersebut merujuk kepada orang-orang 
kafir penyembah berhala. Dengan demikian, kata 


— bahwa neraka itu terdiri dari tujuh lapisan, 
dimulai dari neraka yang paling ringan: (1) 
jahannam, konon disediakan bagi ahli tauhid yang 
berdosa, (2) sagar, (3) lazhd, (4) huthamah, (5) sa'ir, 
(6) jahim, dan (7) hawiyah. Namun, kalau dilihat 
dari sisi “dosa” yang menyebabkan seseorang 
masuk ke neraka, dengan berpedoman pada 
nama-nama itu, tampaknya tidak terlalu tepat 
untuk menyimpulkan bahwa nama-nama itu 
menunjukkan lapisan-lapisan seperti itu. Ke- 
kafiran, salah satu dosa terberat menurut Islam, 
sebagai yang digambarkan di dalam Al-Our'an, 
menyebabkan seseorang memasuki hampir 
semua neraka ini. Sementara itu, kemusyrikan 
yang merupakan dosa terberat sebagai yang 
digambarkan di dalam Al-Our'an, menyebabkan 
seseorang memasuki jahannam (OS. Al-Anbiya' 
(21): 98) dan jahim (OS. At-Taubah (9J: 113, OS. 


jahiliah di sini dapat diartikan sebagai 'memer- Ash-Shaffat (37): 163). 


— cayai dan menyembah sesuatu yang tidak 


semestinya . & Suryan A. Jamal & 


JAHIM (eh) 

Kata jahim berasal dari kata jahama ( --) - 
jahmatan (&55 ) berarti "puncak panasnya api'. 
Jahama (& ) — yajhumu (- ) juga berarti 
“puncak kemarahan', dikiaskan dengan puncak 
panasnya api karena hal itu mencerminkan 
panasnya hati yang meluap-luap. Bila dikatakan 
jahamat al-asad 'ainuhhi (Es KN 55 - singa itu 
melotot matanya), disebut dengan jahamat karena 
matanya bersinar terang. 

Di dalam Al-Our'an, jahim merupakan salah 
satu nama untuk ndr (,- neraka). Kata jahim ini 
disebut 26 kali pada 18 surah. Di samping kata 
ini, masih terdapat nama-nama lain untuk 
neraka, yaitu jahannam (4x - sesuatu yang 
sangat dalam), hawiyah (& jurang), sa'ir (.x- 
api yang menyala), sagar (z. - terik yang 
menghanguskan), lazhd ( & - nyala api), dan 
huthamah («44 - sesuatu yang mematahkan). 
Oleh sebagian ulama, nama-nama neraka itu 
dianggap sebagai petunjuk adanya bermacam- 
macam tingkatan (lapisan) neraka. Sayyid 


375 


Selain itu, orang yang masuk ke neraka 
hdwiyah seperti yang disebutkan di dalam Al- 
Our'an adalah orang yang timbangan amal 
salehnya lebih ringan dibandingkan dengan 
timbangan dosanya. Agaknya dapat dikatakan 
bahwa semua adalah nama-nama neraka dan 
tidak menutup kemungkinan bahwa nama- 
nama itu mengimplikasikan adanya perbedaan 
antara masing-masing. 

Di dalam Al-Our'an disebutkan bahwa 
jahim dinyalakan pada Hari Kiamat (OS. At- 
Takwir (81): 12) dan ketika itu juga diperlihatkan 
kepada manusia (OS. An-Nazi at (79): 36). Orang 
yang beriman (OS. Al-Mu'min (40J: 7) dan orang 
yang bertakwa (OS. Ad-Dukhan (441: 51-56, dan 
OS. Ath-Thar (52J: 17-18) akan terbebas dari siksa 
jakim ini. 

Adapun orang-orang yang akan masuk 
neraka jahim ini adalah (1) orang musyrik (OS. 
At-Taubah f9J: 113, OS. Asy-Syu'ara' (26): 23, 
serta OS. Ash-Shaffat (37): 97 dan 163): (2) orang 
kafir (OS. Al-Ma'idah (51: 10 dan 86, OS. Al- 
Muthaffifin (83): 10 dan 13, serta OS. Al-Hadid 
(57): 190): (3) orang yang mendustakan ayat-ayat 
Tuhan (OS. Al-Ma'idah (5): 10 dan 86, OS. Al- 
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Muthaffifin (83): 10 dan 13, serta OS. Al-Hadid 
(57): 19): (4) orang yang berusaha menentang 
ayat-ayat Tuhan dengan melemahkan kemauan 
seseorang untuk beriman (OS. Al-Hajj (22J: 51): 
(5) orang yang sesat ( 5", Wi- Al-Ghiin) (OS. Asy- 
Syu'ara' (26J: 91): (6) orang yang meragukan 
datangnya Hari Kiamat (OS. Ash-Shaffat (37): 
52-55 dan OS. Al-Infithar (82): 11): (7) orang 
zalim (OS. Ash-Shaffat (37): 63-64): (8) orang 
yang taklid di dalam kemusyrikan kepada orang 
tua yang sesat (OS. Ash-Shaffat (37): 68-70): (9) 
orang yang banyak berbuat dosa (OS. Ad-Dukhan 
(44): 43-47): (10) orang yang mendapatkan 
kitabnya di akhirat dari sebelah kiri (OS. Al- 
Haggah (69): 25-31): (11) orang yang melampaui 
batas, lagi lebih mengutamakan kehidupan dunia 
(OS. An-Nazi'at (791: 37 dan 39): (12) orang yang 
durhaka (OS. Al-Infithar (82: 14 dan OS. Al- 
Muthaffifin (831: 7): serta (13) orang yang lalai 
karena bermegah-megah. Nabi Muhammad saw. 
tidak akan diminta untuk mempertanggung- 
jawabkan sikap dan perbuatan penghuni 
jahannam itu (OS. Al-Bagarah (2): 119) dan Allah 
melarang beliau mendoakan orang musyrik 
khususnya dan penduduk jahim umumnya (OS. 
At-Taubah (9): 113). & Badri Yatim & 


JAHR (4?) 

Kata jahr adalah bentuk mashdar dari jahara (“45 ) 
- yajharu (“45 ) - jahran (“4x ) - jahratan (545) 
jihdran (V4 ), yang menurut Ibnu Faris berarti 
'memproklamasikan sesuatu', "membuka dan 
meninggikannya' (ilanusy-syai'i wa kasyfuhi wa 
'uluwwuh - Say kit AM SSS). Menurut 
Muhammad Ismail Ibrahim, jahr berarti 'jelas' 
atau 'nyata' (zhahara - "45 ), dan juga berarti 
'kenyataan melalui indra penglihatan. Menurut 
Ar-Raghib Al-Ashfahani, selain kenyataan 
melalui indra penglihatan, kata jahr juga mengan- 
dung arti “kenyataan melalui indra pen- 
dengaran'. 

Kata jahr di dalam bentuk mashdar di dalam 
Al-Our'an disebut tujuh kali, yaitu di dalam OS. 
an-Nisa' (4): 148, OS. Al-A'raf (7): 205, OS. Al- 
Anbiya' (21): 110, OS. Al-Hujurat (49J: 2, OS. Al- 
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A'la (87): 7, OS. an-Nahl (161: 75, dan OS. Al- 
An'am (6): 3. Kata yang berbentuk jahrah (345 ) 
disebut tiga kali, dan yang berbentuk jihir (4- ) 
disebut satu kali. Adapun di dalam bentuk fi'il 
maAdhi (kata kerja yang berbentuk lampau), fi'il 
mudhiri' (kata kerja yang berbentuk sekarang 
atau akan datang) dan fi'il amr (kata kerja 
perintah), masing-masing disebut satu kali, 
sedangkan di dalam bentuk fi'il ndhi (kata kerja 
yang berbentuk larangan) disebut dua kali. 

Kata jahr di dalam OS. an-Nisa' (4|: 148 
berhubungan dengan larangan Tuhan melontar- 
kan ucapan-ucapan buruk kepada seseorang, 
seperti mencela, memaki, dan menerangkan 
keburukan-keburukan orang lain, atau me- 
nyinggung perasaan seseorang. Hal ini hanya 
dibolehkan bagi orang yang teraniaya. Orang 
yang teraniaya boleh mengungkapkan keburuk- 
an-keburukan orang yang menganiayanya 
kepada hakim atau penguasa di dalam rangka 
membela diri di dalam agama. 

Kata jahr di dalam OS. Al-A'raf (71: 205 
berhubungan dengan perintah berzikir dan 
menyebut nama Tuhan dengan merendahkan 
diri dan rasa takut serta tidak mengeraskan 
suara (dina al-jahr min al-gaul 5 JA 5h AN Op). 
Muhammad Bagir An-Nasiri menjelaskan 
maksud ayat ini dengan ungkapan irfa 4 ashwita- 
kum wa 14 tajharii jahran balighd (SAYA (3) 
KL 143 Ye Y, 5 angkatlah suaramu sedikit dan 
janganlah terlalu keras). 

Jahr di dalam OS. Al-An'am (|6!: 3, OS. Al- 
Anbiya' (21): 110, dan OS. Al-A'la |87|: 7 
berkaitan dengan ilmu Tuhan. Dia mengetahui 
perkataan yang diucapkan dengan terang- 
terangan dan juga mengetahui apa yang di- 
rahasiakan. Dia mengetahui apa yang nyata dan 
apa yang tersembunyi. 

Kata jahr di dalam OS. Al-Hujurat (491: 2 
berkaitan dengan adab dan tatakrama terhadap 
Rasulullah, yaitu tidak boleh meninggikan suara 
lebih dari suara Nabi, dan tidak boleh berkata 
kepadanya dengan suara keras. 

Adapun penggunaan kata jahrah di dalam 
OS. Al-Bagarah (21: 55 dan OS. an-Nisa' (4J: 153 
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berkaitan dengan keingkaran dan permintaan 
kaum Bani Israil (umat Nabi Musa), bahwa 
mereka belum akan beriman kecuali bila bisa 
melihat Allah dengan terang (dengan mata 
kepala). 

Al-Ourthubi menjelaskan maksud kata 
jahrah di dalam OS. Al-Bagarah (2): 55 ini di 
dalam dua aspek. Pertama, sebagai sifat dialog 
dan permintaan mereka kepada Musa secara 
terang-terangan. Kedua, merupakan sifat bagi 
apa yang mereka minta kepada Musa, yaitu 
melihat Allah secara nyata atau terang-terangan. 
Lebih lanjut Al-Ourthubi menambahkan, Allah 
men-ta'kid-kan (menguatkan)nya dengan kata 
jahrah, adalah untuk membedakan antara 
melihat dengan mata kepala dan melihat dengan 
perantaraan mimpi. Jadi, jahrah di sini maksud- 
nya memang melihat langsung dengan mata 
kepala. 

Kata jahrah di dalam OS. Al-An'am (6): 47 
berkaitan dengan pertanyaan Tuhan, bila 
siksaan Allah datang secara tiba-tiba ataupun 
dengan terang-terangan (baghtatan aw jahratan — 
Sex Vi), adakah yang dibinasakan Allah 
selain orang yang zalim? Menurut Al-Ourthubi, 
maksud kata jahrah di sini ialah “siang hari', yaitu 
siksaan datang pada siang hari. 

Pengungkapan kata jihira (4- ) di dalam 
OS. Niih (71): 8 berkaitan dengan seruan kepada 
kaumnya dengan cara terang-terangan (jihdrd) 
dan secara diam-diam tidak berhasil. 

Kemudian, penggunaan kata jahr di dalam 
bentuk fi'il madhi pada OS. ar-Ra'd (13): 10, di 
dalam bentuk fi'il mudhiri' pada OS. Thaha (20): 
7, dan di dalam bentuk fi'il amr pada OS. Al-Mulk 
(67): 13 berkaitan dengan ilmu Tuhan, yang 
mengetahui segala sesuatu, baik yang nyata/ 
terang-terangan maupun yang tersembunyi 
atau dirahasiakan. Jahr di dalam bentuk fi'il ndhi 
pada OS. Al-Isra' (17): 110 merupakan larangan 
mengeraskan suara di dalam shalat dan tidak 
pula terlalu rendah. &« Hasan Zaini « 
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Kata al-jalal (954) terambil dari akar kata al- 
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jillah (131) yang pada mulanya berarti unta yang 
besar. Dari makna ini kemudian al-jalal—dari segi 
bahasa—dipahami sebagai sifat dari badan yang 
besar, kedudukan yang tinggi, atau peranan yang 
penting. 

Terdapat dua ayat yang menunjuk kepada 
sifat ini dengan redaksi Dz4/Dzi al-Jalal wa al-Ikram 
(SY Sad (53/55 (Pemilik al-JalaI)) dalam OS. 
ar-Rahman (55): 27 dan 78. Pemilik al-Jalai 
adalah al-Jalil. 

Ar-Razi dalam tafsirnya menjelaskan 
bahwa kata Jalal mengandung isyarat menafikan, 
seperti bahwa Allah bukan dalam bentuk fisik, 
tidak butuh, tidak lemah dan sebagainya. Jika 
pendapat ini diterima, maka Allah al-Jalil adalah 
Dia Yang Mahaagung dari segala yang tidak 
wajar bagi-Nya. 

Imam al-Ghazali mengemukakan pendapat 
yang lebih rinci. Menurutnya, Allah yang 
menyandang sifat-sifat Jalal (keagungan dan 
kesempurnaan) mengandung makna bahwa Dia 
Mahakaya/Tidak butuh, Mahasuci, Maha Me- 
ngetahui, Mahakuasa, dan lain-lain, sehingga 
dengan demikian kata tersebut dapat dibedakan 
antara sifat-Nya sebagai al-Kabir (159 ), al- 
'Azhim (535), dan al-Jalil (Jake IDzi al-Jaldil). Al- 
Kabir menunjuk kebesaran Dzat-Nya, al-Jalil 
kebesaran sifat-Nya sedang al-“Azhim 
merupakan gabung-an dari kebesaran Dzat dan 
sifat yang dinisbah-kan kepada jangkauan mata 
hati. Sifat Jalal-lanjut al-Ghazali-kalau 
dinisbahkan kepada mata hati yang mampu 
menangkapnya, dinamai Jamil ( jus 
(keindahan)), dan yang menyandang sifat itu 
dinamai Jamil (4 (cantik/indah)). 

Memang pada mulanya kata “indah” atau 
“cantik” digunakan untuk melukiskan sesuatu 
yang bersifat material yang dijangkau oleh mata 
kepala dan dinilai oleh pemilik mata sesuai serta 
berkenan. Tetapi kemudian ia mencakup juga 
hal-hal yang bersifat immaterial dan dijangkau 
oleh mata hati. Sesuatu yang immaterial yang 
cantik dan indah, jika dijangkau oleh mata hati, 
akan melahirkan kelezatan dan kegembiraan 
melebihi kelezatan dan kegembiraan yang diraih 
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oleh mata kepala, ketika memandang sesuatu 
yang cantik dan indah pada dunia materi. 
Allah Yang Mahaindah. Segala keindahan 
dan kebesaran bersumber dari-Nya dan karena 
itu orang-orang arif yang menjangkau sekelumit 
dari keindahan-Nya melalui mata hati mereka 
merasa sangat berbahagia dan mencintai-Nya. 
Demikian, wa Allih A'lam. « M. @uraish Shihab & 


JALOT (»'e) 

Jalat adalah sebutan nama untuk seseorang (ism 
li syakhsh), yakni nama seorang raja yang 
memunyai tubuh besar dan kekar dari etnis 
Amalek (salah satu etnis penyembah berhala 
yang hidup setelah kerasulan Musa as. dan Harun 
as.). 

Di dalam Al-Our'an, kata jalit terulang 
sebanyak tiga kali, yaitu OS. Al-Bagarah (2): 249, 
250 dan 251. 

Dikisahkan di dalam Al-Our'an tentang 
sebagian kaum Bani Israil yang diusir oleh kaum 
Amalek dari kampung halaman dan dipisahkan 
dari keluarga mereka karena takut dan lemah 
imannya. Di dalam soal kenegaraan, kebiasaan 
mereka ini selalu diatur oleh seorang raja, dan 
soal agama diatur oleh seorang nabi yang juga 
ditaati oleh raja tersebut. Nabi yang menjadi 
pemimpin agama ketika itu bernama Samuel. 
Katika Samuel mengetahui tabiat mereka yang 
ingin mengangkat seorang raja, beliau meragu- 
kan kesetiaan mereka karena sering menyaksi- 
kan mereka takut di dalam peperangan di jalan 
Allah. Keraguan Samuel mereka tanggapi: 
“Mengapa kami takut berperang, padahal telah 
cukup alasan bagi kami untuk berperang. Kami 
telah diusir dari kampung halaman kami dan 
dipisahkan dari keluarga.” 

Mendengar pengakuan dan kesungguhan 
mereka, Samuel mengangkat seorang raja yang 
bernama Thalut, sebagaimana firman Allah 
mengatakan, wa gala lahum nabiyyuhum innal-laha 
gad ba'atsa lakum Thdliita malika... ( xg5 4 0G 
Sa LL ne Gi A3 HI Of - dan nabi mereka 
telah berkata kepada mereka: “sesungguhnya 
Allah telah mengangkat Thalut menjadi raja 
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untukmu” ...) (OS. Al-Bagarah (2): 247). Tetapi 
mereka tidak mau mengakui Thalut sebagai raja 
karena bukan keturunan raja atau nabi, tetapi 
seorang penyamak kulit dan penggembala. 
Mereka berkata, “Bagaimana kami akan patuh 
kepadanya, sedangkan kami lebih berhak 
memerintah dari padanya.” Samuel menjawab, 
“Allah telah mengangkat Thalut sebagai raja dan 
dia dikaruniai ilmu yang banyak oleh Allah dan 
memunyai tubuh yang perkasa untuk me- 
mimpin kaum Bani Israil.” Thalut inilah, kata 
Samuel, yang akan memimpin mereka berperang 
melawan bangsa Amalek yang telah mengusir 
mereka dari kampung halaman mereka dulu. 

Salah satu bukti bahwa Thalut telah 
diangkat oleh Allah sebagai raja adalah dengan 
kembalinya “peti pusaka” bernama tibit yang 
hilang beberapa tahun lamanya karena di- 
rampas oleh orang-orang Amalek. Peti pusaka 
itu berisikan peninggalan nabi Musa dan Harun 
seperti tongkat Musa, sandal dan alas kaki Harun 
beserta beberapa potong pecahan batu pipih 
yang dibawa oleh Musa dari bukit Sinai. Peti 
pusaka inilah yang menimbulkan semangat dan 
selalu dibawa berperang oleh Bani Israil ter- 
sebut. Peti itu dikembalikan oleh orang-orang 
Amalek karena berjangkitnya berbagai macam 
penyakit dan malapetaka yang menimpa mere- 
ka. Mereka beranggapan bahwa peti ini memba- 
wa sial, lalu mereka kembalikan dengan mema- 
sukkannya ke sebuah pedati yang ditarik oleh 
dua ekor sapi. Peti itu sampai ke tangan Bani 
Israil bertepatan dengan terpilihnya Thalut se- 
bagai raja. Akhirnya mereka tunduk juga dan 
mengakui Thalut sebagai raja mereka. 

Ketika mereka diajak berperang melawan 
orang-Grang Amalek, terlebih dahulu Thalut 
memberi petunjuk dan rambu-rambu agar tidak 
meminum air sungai yang mengalir di padang 
pasir, kalau diminum cukup seceduk saja. Pe- 
tunjuk dan rambu-rambu ini harus mereka 
patuhi di dalam peperangan, karena ia merupa- 
kan cobaan dari Allah sebagaimana dicantum- 
kan di dalam Al-Our'an, “Siapa yang meminum air 
sungai itu, maka bukan termasuk pasukanku, tetapi bagi 
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yang tidak meminum atau meminum seceduk saja, maka 
ia termasuk pengikutku” (OS. Al-Bagarah (2): 249). 

Oleh karena peperangan itu berlangsung 
pada musim panas, sebagian mereka tidak 
menghiraukan petunjuk dan rambu-rambu 
tersebut dan bahkan berkata, gali Ia 'thadgata lanil- 
yaunaa bi Jalita wa juniidih... ( adi Ud 3L Yiju 
2233 3 EN ian ), mereka berkata, “Pada hari ini 
kami tidak sanggup melawan raja Jalut bersama 
bala tentaranya...” (OS. Al-Bagarah (2): 249). 
Kemudian sebagian mereka meminum air sungai 
itu dan tidak ikut menyeberang bersama yang 
lainnya. 

Setelah orang-orang yang beriman dan 
yang tetap setia kepada Thalut berhasil menye- 
berang sungai itu, mereka tidak gentar kendati 
ada sebagiannya yang telah meminum air sungai 
tersebut. Bahkan mereka berkeyakinan jika 
meninggal di dalam peperangan akan men- 
jumpai Allah di Hari Kiamat nanti. Dengan 
keyakinan mereka berkata,...kam min fi'atin galilah 
Saginar fi'atan katsiratan biizhnil-lah... (38 H... 
& osb3 Ina 5 SE ab ...berapa banyak ke- 
lompok yang kecil bisa Menasiahkan kelompok 
yang besar dengan izin Allah...) (OS. Al-Bagarah 
(2): 249). 

Kemudian Allah menjelaskan, 
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(wa lamma barazi li jaldta wa junidihi, gala rabband 
afrig 'alainG tsabran wa tsabbit agdamand waanshurna 
'alal-gaumil-kafirin) 

“Dan ketika mereka telah menampak Jalut bersama bala 
tentaranya, mereka berkata, “Ya Allah berilah kami 
kesabaran, kuatkanlah pendirian kami dan tolonglah kami 
dari orang-orang kafir” (OS. Al-Bagarah (2): 250). 


Berkat kesabaran, keteguhan dan per- 
tolongan Allah tersebut, pasukan Thalut yang 
berjumlah sedikit tetapi beriman kepada Allah 
dapat mengalahkan pasukan Jalut penyembah 
berhala yang berjumlah banyak dengan per- 
senjataan yang lengkap tersebut. 

Sebelum terjadi peperangan yang dahsyat 
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itu, raja Jalut yang tinggi besar dan memakai baju 
besi itu dengan kesombongannya mengajak 
kaum Bani Israil untuk bertanding satu lawan 
satu. Dari pihak Bani Israil tidak satupun yang 
berani melawannya. Namun ketika itu tampil 
seorang pengembala kambing bernama Daud 
yang menyatakan kesediannya dengan memakai 
senjata dari alat pelempar batu yang biasa dia 
pakai untuk menghalau kambingnya. Karena 
sukar menembus baju besi Jalut, maka dengan 
kepandaiannya melempar batu, Daud mem- 
bidikkan lemparannya tepat mengenai sasaran 
antara dua mata Jalut yang mengakibatkan ia 
roboh. Kemudian Daud mengambil pedang Jalut 
dan memenggalkan ke leher Jalut sehingga 
kepalanya terpisah dari badannya. Setelah itu 
pasukan Thalut yang berjumlah sedikit itu 
berhasil mengalahkan pasukan Jalut yang 
banyak dengan perlengkapan perang yang 
lengkap tersebut. Daud yang mengalahkan Jalut 
inilah kemudian yang menjadi Nabi dan Rasul. 


# Yaswirman & 


JAMAYA (z) 
Kata jama'a-yajma'u-jam'an (xx — pas — 55) 
adalah fi'il muta'addi (transitif) yang maknanya 
sama dengan jamma'a (445) dan ajma'a (4), 
sedangkan bentuk Iizim (intransitif)-nya adalah 
ijtama'a (as) ), tajamma'a ( ii ), dan istajma'a 
(il ). Menurut Ibnu Faris, kata yang berakar 
jim - mim — 'ain, menunjuk pada arti denotatif 
'berkumpulnya sesuatu', sedangkan Ar-Raghib 
Al-Ashfahani menambahkan, “berkumpulnya 
sesuatu sehingga berdekatan satu sama lain'. 
Kata jama'a («-) dan segala kata bentukan- 
nya terdapat 129 kali di dalam Al-Our'an. 14 kali 
di dalam bentuk fi'il mddhi dengan wazan jama'a 
(&- ) dua di antaranya yang mabni majhil dan 
delapan yang mabni ma'liim, wazan ajma'a ( sen ) 
dua kali, serta wazan ijtama'a ( xx!) dua kali. 12 
kali di dalam bentuk fi41 mudhiri' dari wazan 
jama'a (&- ). Dua kali di dalam bentuk fi'l amr 
dari wazan ajma'a ( xx! ). 53 kali di dalam bentuk 
jam? ( & ). Satu kali di dalam bentuk mujtami dn 
(Oem ). 30 kali di dalam bentuk jami' (2-5 ).13 
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kali di dalam bentuk mashdar, jam' (—- ). Empat 
kali di antaranya di dalam bentuk mutsanng, 
jam'in (5655 )- 26 kali di dalam bentuk ajma'an/ 
ajma'in (mario ), jamak dari ajma'a ( Rata ). 
Dua kali di dalam bentuk ism maful, majma' 
(£ 5 ). Dua kali di dalam bentuk majma' (xm) 
dan satu kali di dalam bentuk jumu'ah (545 ). 
Penggunannnya di dalam bentuk fi'il 
dengan wazan jama'a ( - ) baik fi'il madhi ma'lum, 
jama'a (&x) dan majhil, jumi'a (-x ) maupun 
fi'il mudhiri'-nya, semuanya menunjukkan pada 
arti "mengumpulkan sesuatu' baik yang kongkrit 
maupun yang abstrak, baik yang dilakukan oleh 
Allah maupun oleh manusia. Yang kongkrit 
misalnya Allah mengumpulkan manusia pada 
hari akhirat (OS. Ali Imran (3): 25, OS. Al-Kahf 
(18): 99, OS. Al-Mursalat (77): 38, OS. At- 
Taghabun (641: 9, OS. An-Nisa (4): 87, OS. Al- 
An'am (6|: 12, OS. Al-Jatsiyah (45): 26, OS. Al- 
Mg 'idah (51: 109, OS. Al-Oiyamah (75):3, OS. Saba' 
(34): 26, dan OS. asy-Sy-ra (421: 15): manusia 
mengumpulkan harta (OS. Al-Ma'arij (70J: 18, 
OS. Al-Humazah (104): 2, OS. Ali “Imran (31: 157, 
OS. Yiinus (10): 58, dan OS. az-Zukhruf (43): 32). 
Pada dua ayat pertama memberi ancaman 
terhadap orang yang menyimpan, menumpuk 
harta, dan tidak mau mengeluarkan zakatnya, 
yaitu akan dimasukkan ke neraka (wail): matahari 
dan bulan akan disatukan pada Hari Kiamat (OS. 
Al-Oiyamah (751: 9), pada saat itu manusia ke- 
bingungan dan ketakutan serta berkata, ainal- 
mafarr (“X5 5 - kita berlindung atau lari ke 
mana?): mengumpulkan (mengawini) dua wa- 
nita bersaudara (OS. an-Nisa' (4J: 23), hal itu 
termasuk diharamkan oleh Allah, Firaun me- 
ngumpulkan tukang-tukang sihirnya meng- 
hadapi Nabi Musa (OS. asy-Syu'ara (26|: 38), 
mengumpulkan tentara (OS. Ali “Imran (3): 173), 
di dalam ayat itu dijelaskan bahwa berita yang 
disampaikan kepada orang Mukmin tentang 
keadaan musuh yang sedang menghimpun 
pasukan untuk menyerang umat Islam, tidak 
menggetarkan hati mereka, bahkan, berita itu 
semakin menguatkan hatinya: menyatukan 
semua manusia di dalam petunjuk Allah (OS. Al- 
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An'im (6): 35), di situ disebutkan oleh Allah 
bahwa sekiranya Allah menghendaki maka 
Allah dapat menjadikan semua manusia di 
dalam hidayah-Nya, ini sebagai penghibur bagi 
Rasul agar tidak terlalu bersedih bila tidak semua 
orang menerima ajarannya, sedangkan yang 
abstrak terdapat pada OS. Thaha (20): 60, Firaun 
mengumpulkan segala tipu dayanya untuk 
menghadapi Nabi Musa dan ajarannya. 
Penggunaan bentuk fi'il dengan wazan ajma'a 
(axst) yang berbentuk fi'il madhi terdapat pada 
OS. Yusuf (12): 15 dan 102. Adapun yang fil amr 
terdapat pada OS. Yiinus (10): 71 dan OS. Thaha 
(20): 64. Pada dasarnya kata ajma'a («251 ) berarti 
'mengumpulkan sesuatu yang berpisah-pisah'. 
Kemudian, kata tersebut digunakan di dalam arti 
'sepakat' karena di situ mengandung arti me- 
nyatunya pendapat dari beberapa orang yang 
berbeda, demikian juga, digunakan di dalam arti 
'memutuskan ses" 4' atau 'niat dan tekad yang 
sudah bulat untuk melakukan sesuatu', seperti di 
dalam hadits, “Man lam yujmi 'ish-shiyama minal-laili 
fala shiyama lah (8 (So S8 JAN ga MAAN sabu LA» 
Barang siapa yang tidak berniat/bertekad bulat 
pada malam hari untuk puasa (wajib) besoknya 
maka puasanya tidak sah). Penggunaan untuk 
makna itu juga mengandung arti menyatukan 
beberapa hal yang berbeda, di dalam hal ini 
kecendrungan yang sebelumnya berputar-putar 
pada beberapa alternatif lalu kecendrungan- 
kecendrungan diri itu disatukan pada satu 
pilihan. Di dalam OS. Yiisuf (12): 15 dan 102, 
mengandung arti “kesepakatan dan kebulatan 
tekad', kedua ayat tersebut menyatakan bahwa 
saudara-saudara Yusuf sepakat dan bertekad 
bulat untuk membuang Yusuf ke dalam sebuah 
sumur tua yang kering. Kemudian, di dalam OS. 
Ytinus (10): 71, mengandung arti 'menghimpun' 
dan 'kebulatan tekad'. Ayat tersebut mengemuka- 
kan pernyataan Nabi Nuh kepada kawannya 
bahwa jika mereka merasa berat tinggal ber- 
samanya dan menerima ajarannya maka mereka 
dipersilakan membulatkan keputusan dan meng- 
himpun sekutu-sekutunya untuk membinasakan 
dirinya dan dia menyatakan bahwa dia hanya 
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bertawakkal kepada Allah, sedangkan di dalam 

OS. Thaha (20): 64 mengandung arti 'meng- 

himpun', di mana dijelaskan bahwa Fir'aun 

menyeru kepada pengikutnya agar menghimpun 
segala daya (sihir) mereka untuk menghadapi 

Nabi Musa. 

Penggunaan bentuk jam'u, di samping 
digunakan di dalam arti mashdar yakni 'pengum- 
pulkan' juga digunakan di dalam arti yang lain, 
yaitu 'kelompok manusia', 'tentara', 'janin yang 
telah berusia 40 hari di dalam rahim', 'semua 
jenis kurma yang asing', dan 'sebutan bagi 
Muzdalifah'. Di dalam Al-Our'an, kata tersebut 
digunakan di dalam beberapa arti: 

1. Berarti kelompok (OS. Al-Oamar (54): 45 dan 
OS. Al- Adiyat (1001: 5). Di dalam ayat 
pertama dinyatakan bahwa golongan musy- 
rik yang merasa kuat pasti bakal kalah dan 
mundur, sedangkan ayat kedua menge- 
mukakan salah satu sifat kuda yang dijadikan 
sumpah oleh Allah adalah menyerbu ke 
tengah-tengah kumpulan (kelompok) musuh. 

2. Menunjukkan arti Hari Kiamat dengan sebut- 
an yaumul-jam'i ( el #« — hari pengumpulan) 
(OS. asy-Syira (42): 7 dan OS. at-Taghabun 
1641: 9). 

3. Menunjukkan arti taukid (XS - penguat) atau 
sebagai maf'al muthlag (OS. Al-Kahf (18): 99). 
Di situ dikemukakan bahwa pada saat 
sangkakala ditiup maka saat itu benar-benar 
Tuhan akan mengumpulkan semua manusia. 

4. Digunakan sebagai mashdar biasa di dalam arti 
'mengumpulkan (OS. Al-A'raf (7):48, OS. Al- 
Oashash (28) 78, OS. asy-Syura (42): 29, dan 
OS. Al-Oiyamah (75J: 17). Di dalam OS. asy- 
Syira (42): 29, menegaskan bahwa Allah 
mampu mengumpulkan segala yang telah 
diciptakan-Nya jika Dia menghendaki. 

Adapun penggunaannya di dalam ben- 
tuk mutsannd, jam'in (0x ), semuanya me- 
nunjukkan pada 'dua kelompok yang ber- 
musuhan', seperti pasukan Nabi saw. dengan 
kaum musyrik atau orang kafir di dalam 
perang Uhud dan Badar. Dikatakan, yaumal-tagal- 
jam'in (0x dy — saat bertemunya dua 
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kelompok) (OS. Ali “Imran (3J: 155 dan 166 serta 
OS. Al-Anfal (8J: 41). Demikian juga kelompok 
Nabi Musa as. yang dikejar oleh kelompok 
Firaun, dikemukakan bahwa tatkala kedua 
kelompok sudah bisa melihat satu sama lain, 
pengikut Musa as. khawatir dan berkata bahwa 
mereka dapat tersusul oleh musuh, tetapi Musa 
as. berkata, “Tidak” seraya mengingatkan 
bahwa Tuhan akan selalu bersamanya. Peng- 
gunaan bentuk ijtama'a («£-) di dalam Al- 
Our'an, baik di dalam bentuk fi'il maupun di 
dalam bentuk ism fa@'il, mujtami An ( Saat) 
semuanya berarti 'berkumpul (OS. Al-Isra (17): 
88, OS. Al-Hajj (22:73, dan OS. asy-Syu'ara' (26): 
39). Pada ayat pertama berbicara di dalam 
konteks kemukjizatan Al-Our'an yang menyata- 
kan bahwa sekalipun jin dan manusia ber- 
kumpul untuk membuat semisal Al-Our'an, 
niscaya mereka tidak akan mampu walaupun 
saling membantu. 

Penggunaan bentuk majma' ( «-— ) diguna- 
kan untuk menunjukkan pada orang atau tempat 
yang dijadikan tempat pertemuan. Tempat 
bertemunya dua lautan (air tawar dan air asin) 
dinamai majma'ul-bahrain (S3 4), tempat 
pertemuan disebut majma'ah (Xi), gundukan 
tanah atau pasir juga disebut majma'ah (ix.m ). 
Di dalam Al-Our'an, penggunaan kata tersebut 
ditemukan satu kali di dalam arti pertemuan dua 
lautan (OS. Al-Kahf (18): 60), di situ dimukakan 
kisah Nabi Musa mencari ilmu dan menyatakan 
tidak akan berhenti berjalan sebelum sampai ke 
pertemuan dua lautan (tempat orang yang dia 
cari untuk dijadikan guru). 

Penggunaan jami' (ism fa'il) yang berarti 
'yang mengumpulkan'. Kata yang padat dan 
berisi biasa disebut jawami'ul-kalim (AI 15x). 
Al-Our'an sendiri dinamai demikian karena 
kandungan dan isinya padat. Jami' juga berarti 
'perut (dalam dialek Yaman) karena ia meng- 
himpun segala macam makanan. Belenggu juga 
disebut jami'ah karena mengumpulkan dua 
tangan di atas tengkuk. Tuhan juga di dalam 
salah satu sifat-Nya disebut Jimi'. Menurut Ibnu 
Atsir, itu karena Dia yang mengumpulkan segala 
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makhluk di akhirat. Ada juga yang berpendapat, 
karena Dialah yang menyatukan segala makhluk 
yang serupa dan segala makhluk yang berlawan- 
an di dalam wujud ini. Al-Our'an menggunakan 
kata ini di dalam tiga tempat, dua kali sebagi 
sifat Tuhan, Yang Menghimpun manusia di hari 
akhirat (OS. Ali Imran (3): 9) dan Yang Mengum- 
pulkan orang-orang munafik dan kafir di neraka 
Jahannam (OS. An-Nisa' (4J: 140). Satu kali lagi 
sebagai urusan yang memerlukan pertemuan 
atau sesuatu yang membuat orang berkumpul, 
amrun jami'un (xex "4 ) (OS. An-Niir (24): 62). Ayat 
ini menjelaskan tentang adab pergaulan orang 
Mukmin terhadap Rasul di mana disebutkan, 
bahwa apabila mereka berada bersama-sama 
Rasul di dalam suatu urusan yang memerlukan 
pertemuan, mereka tidak meninggalkan Rasul se- 
belum meminta izin kepadanya. Ada yang 
menafsirkan amrun jami'un di situ sebagai hari 
Jumat, ada juga yang menafsirkannya sebagai 
semua yang memerlukan pertemuan, seperti 
peperangan. 

Penggunaan majmii' («ym ) terdapat dua 
kali dan semuanya berbicara dalam konteks hari 
akhirat yang menegaskan, bahwa semua manu- 
sia pasti akan dikumpulkan pada hari akhirat 
(OS. Had (11): 103 dan OS. Al-Wagi' ah (56|: 50). 
« Muhammad Wardah Agil « 
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Kata Jami' («& ), terambil dari akar kata yang 
terdiri dari huruf-huruf jim, mim, dan 'ain. 
Maknanya berkisar pada keterhimpunan. Kota 
Mekah dinamai Jami', karena manusia berhimpun 
di sana. Jum'at adalah hari ketika orang berhim- 
pun di masjid. Yaum al-Jami' (wd #x ) adalah 
hari berhimpunnya seluruh manusia di padang 
Mahsyar. 

Dalam al-Our'an, kata jami' ditemukan 
sebanyak tiga kali. Dua menyifati Allah, yang 
pertama dalam konteks menghimpun manusia 
pada Hari Kiamat: (OS. Ali Imran (8J:9) sedang 
yang kedua menghimpun orang kafir dan 
munafik di neraka (OS. an-Nisa' (4): 140). 

Kata jami' yang ketiga menyifati urusan, 
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yakni urusan yang menyangkut himpunan 
banyak orang/masyarakat (OS. an-Niirr (24): 62). 

Allah al-Jami' mengandung arti bahwa Dia 
yang akan menghimpun semua manusia. 


Katakanlah: “Sesungguhnya orang-orang yang 
terdahulu dan orang-orang yang terkemudian, benar- 


benar akan dihimpun di waktu tertentu pada hari yang 
ditentukan” (OS. al-Wagi'ah (561: 49-50). 


Allah menghimpun masing-masing dalam 
kelompok yang sama, yang taat dihimpun di 
surga dan yang durhaka dihimpun di neraka. 

Imam al-Ghazali, sebagaimana kebiasaan- 
nya, memahami makna sifat Allah ini dalam arti 
yang luas. Allah al-Jami' menurutnya adalah Dia 
yang menghimpun yang sama, yang berbeda, 
dan yang bertolak belakang. Allah menghimpun 
yang sama antara lain menghimpun manusia 
seluruhnya di permukaan bumi, dan kelak di 
padang Mahsyar. Dia menghimpun yang ber- 
beda, seperti menghimpun semua langit, planet- 
planet, udara, bumi, samudera, binatang, 
tumbuh-tumbuhan, barang tambang yang 
beraneka macam, semuanya dengan bentuk, 
warna, rasa dan sifat yang berbeda-beda. Dia 
menghimpunnya di bumi, kemudian menghim- 
pun segalanya di alam raya. Termasuk dalam 
penghimpunan ini, apa yang terhimpun dalam 
diri manusia dan binatang, berupa tulang, otot, 
urat, otak, kulit, darah dan lain-lain. Sedang 
menghimpun yang bertolak belakang adalah 
semacam menghimpun dalam diri binatang 
antara panas dan dingin, lembab dan kering. 
Yang ini adalah puncak penghimpunan. Demi- 
kian al-Ghazali. 

Setelah merujuk kepada al-Our'an kita 
dapat menambahkan, bahwa kata kerja yang 
terdiri dari ketiga huruf di atas, yang pelakunya 
Allah pada umumnya —kalau enggan berkata 
semuanya — dikemukakan oleh al-Our'an dalam 
konteks kecaman. Perhatikan OS. al-Mursalat 
(771:37-38, at-Taghabun (64): 9, dan al-Oiyamah 
(751: 3). 

Di sisi lain, Allah juga dengan mengguna- 
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kan ketiga huruf di atas, menegaskan bahwa, 
“Rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 


kumpulkan” (5 gag Gen Sae Or EK ) (OS. az- 
Zukhruf (43): 32), dan bahwa hendaklah manu- 
sia menyambut petunjuk-petunjuk Allah dan: 


“Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah 
dengan itu mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat- 
Nya itu adalah lebih baik dari apa yang yajma'On (mereka 
kumpulkan)” (OS. Yinus (10): 58). 


Satu hal yang secara tegas dinyatakan Allah 
bahwa Dia tidak menghendaki untuk menghim- 
pun seluruh manusia dalam satu keimanan. 
Camkan firman-Nya dalam (OS. al-An'am (bj: 
35). Jika Allah menghendaki itu, niscaya manusia 
tidak dianugerahi akal, serta kebebasan memilih, 
atau dengan kata lain, Dia menciptakan manusia 
sama dengan malaikat atau bintang. 

Ada juga ayat yang menggunakan kata 
yang terdiri dari ketiga huruf tersebut yang 
pelakunya manusia, kata ini pada umumnya 
mengisyaratkan hal-hal yang negatif. Kese- 
luruhan kata jama' yang pelakunya manusia 
adalah mereka yang durhaka. Perhatikan (OS. 
Thaha (20): 60,. al-Ma'arij (70): 17-18). OS. al- 
Humazah (104): 1-2. Kata jumi'a (&-), ajmi'a 
(121), yajman (0 ym ), jam'an (G5), 
Jam'ukum ( Kan) kesemuanya dikemukakan 
dalam konteks kecaman atau ancaman. 
Demikian, wa Allah A'lam. « M. @uraish Shihab « 


JAMAL ( der) 
Kata jamal, menurut Ibnu Faris, penulis kitab 
Magayisil-Lughah, memunyai beberapa arti asal 
yaitu 'kumpulan', 'besar', 'ciptaan', dan 'bagus' 
atau 'cantik'. Umpamanya, ajmaltu asy-syai' 
(sig ist - aku mengumpulkan atau menjum- 
lahkan sesuatu), ajmaltuhu (#3 - aku meng- 
hasilkannya), rajulun jamil (Jas Je, - laki-laki 
yang tampan). Kata jamal, menurut Ibrahim Anis, 
berarti 'unta yang besar'. Unta dinamakan jamal 
karena tubuhnya besar. 

Kata jamal di dalam bentuk tunggal disebut 
satu kali di dalam Al-Our'an, yaitu di dalam OS. 


Jamal 


Orang yang mendustakan ayat-ayat Allah tidak akan masuk 
surga hingga unta masuk ke lubang jarum. 


Al-A'raf (7): 40. Kata lain yang seasal dengan 
jamal adalah jamal ( 3x5 ) yang disebut satu kali, 
yaitu di dalam OS. An-Nahl (16): 6. Kata jamil 
(Je ) disebut tiga kali, yaitu di dalam OS. Yiisuf 
(121: 18 dan 83, serta OS. Al-Hijr (15): 85. Kata 
jamila (X5 ) disebut empat kali, yaitu di dalam 
OS. Al-Ahzab (331: 28 dan 49, OS. Al-Ma'arij (701: 
5, serta OS. Al-Muzzammil (73J: 10. Kata jimdlat 
(ka ) disebut satu kali, yaitu di dalam OS. Al- 
Mursalat (77): 33, dan kata jumlah (3x5 ) disebut 
satu kali, yaitu di dalam OS. Al-Furgan (25J: 32. 

Kata jamal di dalam OS. Al-A'raf (7): 40 
disebut di dalam konteks pembicaraan tentang 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah 
dan menyombongkan diri terhadap-Nya. Pintu- 
pintu langit tidak dibuka bagi mereka (maksud- 
nya amal dan doa mereka tidak diterima). 
Mereka juga tidak akan masuk surga hingga unta 
masuk ke lubang jarum. 

Kata jamal di dalam OS. An-Nahl (16): 6 
disebut dengan makna 'indah'. Konteks ayat ini 
mengenai penciptaan binatang ternak oleh Allah 
yang besar manfaatnya bagi manusia. Mereka 
memperoleh pandangan yang indah ketika 
membawanya kembali ke kandang dan ketika 
melepaskannya ke tempat penggembalaan. 

Kata jamil di dalam OS. Yusuf (12): 18 dan 
83 berkaitan dengan kisah Yusuf, yang mendapat 
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perlakuan tidak baik dari saudara-saudaranya, 
padahal, Yusuf anak kesayangan Ya' gub. Namun, 
Ya gub menerimanya dengan penuh kesabaran 
atau kesabaran yang indah (shabrun jamil - 
dan an) 

Kata jamil di dalam OS. Al-Hijr (15: 85 
berkaitan dengan kisah Nabi Shaleh bersama 
kaumnya (biasa disebut kaum Tsamud). Tuhan 
menyuruh Shaleh memaafkan kesalahan mereka 
dengan cara yang baik (ash-shafh al-jamil - 
Jadi mia). Kata jamil di sini lebih tepat diberi 
makna 'baik. 

Demikian juga kata jamila di dalam OS. Al- 
Ahzab (33): 28 dan 49, OS. Al-Ma'arij (701: 5, serta 
OS. Al-Muzzammil (731: 10, semuanya itu 
dengan makna 'bagus, indah atau baik'. Kata 
jimalat di dalam OS. Al-Mursalat (77): 33 adalah 
bentuk jamak dari kata jamal yang berarti 'unta'. 
Kata jumlah di dalam OS. Al-Furgan (25): 32 
bermakna 'sekaligus'. Konteks ayat ini mengenai 
pertanyaan orang kafir, mengapa Al-Our'an itu 
tidak diturunkan sekali turun saja. & Hasan Zaini « 


JANA ((&) 
Menurut Ibnu Faris, asal makna kata jang adalah 
'memetik buah dari pohonnya'. Selain itu, kata 
jang juga berarti ' melakukan dosa/kesalahan'. 
Kata jinayah ($&- - kejahatan) termasuk ke dalam 
pengertian kedua ini. Al-jini (GH - buah yang 
dipetik), Al-janiyyah (£434 - kain sutera, dan juga 
berarti dosa), Al-janiy (4 - pemetik buah, dan 
juga berarti yang berbuat dosa/kejahatan). 
Kata jang disebut satu kali di dalam Al- 
Our'an, yaitu di dalam OS. Ar-Rahman (55): 54, 
kata janiyya disebut juga satu kali, yaitu di dalam 
OS. Maryam (191: 25. Kata jani di dalam OS. Ar- 
Rahman (55): 54 berkaitan dengan nikmat 
surga. Penghuni surga bertelekan di atas per- 
madani yang sebelah dalamnya dilapisi sutra. 
Di dalam surga ada buah-buahan yang dapat 
dipetik dari dekat. Kata janiyya (&-.) di dalam 
OS. Maryam (19): 25 dipergunakan di dalam 
konteks kisah kelahiran Nabi Isa bin Maryam. 
Allah memerintahkan kepada Maryam (ibu Isa) 
agar menggoyang pangkal pohon kurma ke 


Kajian Kosakata 


Janb 


arahnya. Dengan demikian, buah kurma yang 
masak jatuh berguguran. & Hasan Zaini « 


JANAF (3 

Asal makna kata janaf, menurut Ibnu Faris dan 
Muhammad Ismail Ibrahim, adalah 'menyim- 
pang', “berlaku zalim', atau 'tidak adil. 

Kata janaf (5. ) disebut satu kali di dalam 
Al-Our'an, yaitu di dalam OS. Al-Bagarah (2): 
182. Kata mutajanif (xtmz ) disebut satu kali, 
yaitu di dalam OS. Al-Ma'idah (5): 3. Kata janafa 
(G5) di dalam OS. Al-Bagarah (2): 182 ber- 
hubungan dengan masalah wasiat. Bila se- 
seorang khawatir terhadap orang yang ber- 
wasiat itu berlaku berat sebelah (tidak adil) atau 
berbuat dosa, lalu ia mendamaikan mereka maka 
tidaklah ada dosa baginya. Yang dimaksud 
dengan mendamaikan di sini ialah menyuruh 
orang yang berwasiat berlaku adil di dalam 
berwasiat sesuai dengan ketentuan syarak. 

Kata mutajanif (stm: ) di dalam OS. Al- 
Ma'idah f5): 3 digambarkan di dalam konteks 
pembicaraan tentang jenis-jenis barang/makan- 
an yang diharamkan Allah, yaitu bangkai, darah, 
daging babi, daging hewan yang disembelih atas 
nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat disembelih. 
Namun, di dalam keadaan terpaksa karena 
kelaparan, tanpa sengaja/cenderung berbuat 
dosa, jenis-jenis barang tersebut boleh dimakan, 
sekedar untuk mempertahankan hidup. 


# Hasan Zaini #« 


JANB (2) 

Kata janb («5 ) berasal dari janiba (1-5) — 
yajnubu (54 ) — janban wa jandbatan (H5, C5) 
yang berarti 'di sisi', “di samping', dan bisa juga 
berarti 'jauh' dan 'menjauhkan'. Menurut Ar- 
Raghib dan Ibnu Faris, kata janb bisa memunyai 
dua arti. Pertama, berarti 'dekat' atau 'di 
samping', 'di sisi' (an-ndhiyah - &-& ): kedua, 
berarti 'jauh' dan 'menjauhkan' (al-bu du - 54). 
Di dalam Al-Our'an kata janb disebut tiga kali, 
yaitu di dalam OS. An-Nisa' (4): 36, OS. Az- 
Zumar (39): 56, dan OS. Yiinus (10J: 12. Semua 
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kata janb di dalam ayat ini memunyai arti yang 
tidak jauh berbeda dengan yang disebutkan di 
atas. Kalau janb (& ) dihubungkan dengan kata 
yang lain, artinya agak berbeda, seperti kata ash- 
shdhib bil-janb (Ah t—-lal), berarti 'yang 
sejawat' dan li janbihi (« ), juntibuhum (&3x) 
yang berarti “berbaring. 

Di dalam OS. An-Nisa' (4): 36 ini Allah swt. 
menekankan perlunya saling berbuat baik 
terhadap sesama, khususnya terhadap ibu 
bapak, karib kerabat, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, tetangga yang dekat dan yang jauh, 
termasuk terhadap teman sejawat (ash-shAhib bil- 
janb- Baar Le ), orang yang merantau untuk 
belajar (ibn sabil), serta hamba sahaya. 

Menurut Thabathabai, berbuat baik itu 
sama dengan mencari keridhaan Allah, meng- 
harapkan pahala akhirat, tidak mengikuti hawa 
nafsu, dan tidak berbuat syirik. Menurut Ibnu 
Abbas, yang dimaksud dengan ash-shdhib bil-janb 
(— 4 Lala) adalah teman sejawat di dalam 
perjalanan, sedangkan menurut Az- 
Zamakhsyari, ash-shdhib bil-janb (Ha lali) 
adalah orang yang menemani kita baik dalam 
perjalanan, tetangga sebelah rumah, maupun 
teman dalam menuntut ilmu. Bahkan, teman 
duduk di samping kita juga termasuk ke situ. 

— Adapun kata janb yang digunakan dengan 
ungkapan li janbihi («) yang terdapat dalam 
OS. Yinus (101: 12 berarti “dalam keadaan 
berbaring'. Kata itu digunakan Al-Our'an untuk 
menjelaskan bahwa manusia apabila ditimpa 
bahaya, berdoa kepada Tuhan di dalam keadaan 
berbaring, duduk atau berdiri. 

Kata juniib (5 ) berasal dari kata yang 
sama dengan janb (5 ), yaitu dari janaba( 5), 
yajnubu («5 ), janibatan (5) yang berarti al- 
bu'du (1 ), 'jauh' dan 'menjauhkan'. 

Menurut Ahmad Faris bin Zakaria, asal 
kata al-jandbah, yang berarti kondisi seseorang 
yang telah melakukan hubungan suami-istri, 
atau keluar sperma, yang menyebabkan tidak 
suci, berasal dari pengertian kata al-bu'du (4 ), 
yaitu suatu perbuatan yang menjadikan pelaku- 
nya menjauh dari shalat, masjid, membaca Al- 
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Our'an dan sebagainya, sesuai dengan ketentu- 
an hukum syariat. 

Di dalam Al-Our'an kata junib (5) 
(terdapat waw antara niin dan b4) disebut lima 
kali, yaitu di dalam OS. An-Nisa' (4): 103, OS. Ali 
“Imran (3): 191, OS. At-Taubah (9): 35, OS. Al- 
Hajj (22): 36, dan OS. As-Sajadah (32): 16. Kata- 
kata junib ("5 ) yang terdapat di dalam ayat 
di atas Mekah sebagai 'berbaring', sedangkan 
kata junub («& ) (tanpa waw antara nun dan ba) 
disebut Sabat kali di dalam Al-Our'an, yaitu di 
dalam OS. An-Nisa' (4J: 36 dan 43, OS. Al-Ma'idah 
(5: 6, Tata Wa Al-Oashash (|28J: 11. Kata-kata 
junub (-&) yang terdapat pada ayat-ayat 
terakhir ini diartikan sebagai 'tidak suci' atau 
'menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang 
menurut hukum syariat, seperti shalat, membaca 
Al-Our'an, dan ke masjid'. 

Kata junib (dengan arti 'berbaring”) pada 
OS. An-Nisa' (4J: 103 menurut Thabathabai 
adalah kindyah (kiasan). Artinya, kiasan terhadap 
orang yang melakukan zikir kepada Allah di 
dalam segala situasi dan kondisi dan zikir itu 
dilakukan secara terus-menerus. Ayat ini juga 
berkaitan dengan OS. Ali “Imran (3J: 191 yang 
menjelaskan faedah zikir kepada Allah di dalam 
keadaan apa pun. Kebiasaan ini merupakan ciri 
orang yang berakal (ulul al-albab - WK S3), 
yaitu mereka yang senantiasa mengamati dan 
mencari hikmah dan rahasia di balik ciptaan 
Allah. Mereka inilah orang-orang yang dijanjikan 
Allah surga di akhirat nanti. 

Kata junib (5 ) dengan tambahan huruf 
waw setelah niin berbeda dengan kata junub tanpa 
waw pada OS. An-Nisa' (4): 43 yang berarti tidak 
suci atau menjauh dari shalat dan sebagainya. 
Pada Ayat 43 OS. An-Nisa' ini Allah swt. men- 
jelaskan bahwa orang Mukmin dilarang me- 
ngerjakan shalat di dalam keadaan junub ( 
(tidak suci karena bersetubuh dengan istri, atau 
karena sebab lainnya). Ia harus bersuci terlebih 
dahulu: jika di dalam perjalanan (musafir) ia 
boleh bertayamum, kemudian baru mengerjakan 
“nata Jadi, pada Ayat 43 OS. An-Nisa' junub 
(& ) berarti 'tidak suci karena keluar mani 


DOh na ep mn as naa ENSIKLO PEDIA NNUOURAN 


Janna 


(sperma) atau sebab lainnya sehingga menjauh- 
kan pelaku junub («-&) dari perbuatan yang 
dilarang oleh hukum syara. 

Pada OS. Al-Oashash (28): 11 kata junub 
(4) memiliki arti 'jauh (lawan dekat), yaitu 
berkaitan dengan kisah Nabi Musa as. yang 
dihanyutkan ibunya di sungai Nil hingga jauh 
dan kemudian dipungut oleh keluarga Firaun. 

Adapun pada OS. As-Sajadah (32): 16 kata 
junib (5) diartikan dengan lambung atau 
'perut', yaitu lambung orang-orang Mukmin itu 
jauh dari tempat tidurnya. Artinya orang-orang 
Mukmin yang mengerjakan shalat malam meng- 
harapkan ridha dan ampunan Allah: mereka 
sering tidak tidur di malam hari sehingga diberi 
kiasan “lambung” mereka jauh dari tempat tidur. 

Jadi, kata janb («i5) dan junub (“& ) di 
dalam Al-Our'an tidak semata-mata berarti 'sisi', 
'di samping', dan 'jauh' atau 'menjauhkan', tetapi 
juga berarti 'berbaring' (di dalam arti kiasan). 
Selain itu, konteks junub juga memberi arti 'per- 
buatan yang menjauhkan seseorang dari shalat, 
membaca Al-Our'an, dan pergi ke masjid' (dua 
yang terakhir masih terdapat perbedaan penda- 
pat di antara ulama, khususnya ulama figih). Kata 
junub (— ) ini bagi kaum Muslim sudah sangat 
populer diartikan sebagai tidak suci dari hal-hal 
yang ditentukan hukum syara'. & Hatamar & 


JANNA (5) 
Kata janna di dalam bentuk kata kerja masa lalu 
(madhi) disebut satu kali di dalam Al-Our'an, 
yaitu pada OS. Al-An'am (6l: 76. Di dalam 
bentuk-bentuk lainnya, kata itu disebut se- 
banyak 221 kali, misalnya di dalam bentuk jann 
(5 ) sebanyak tujuh kali seperti di dalam OS. 
Al-Hijr (151: 27, di dalam bentuk al-jinn (--d ) 22 
kali seperti di dalam OS. Al-An'Am (SJ: 100, di 
dalam bentuk jinnah (&- ) 10 kali seperti di dalam 
OS. Al-A'raf (7): 184, di dalam bentuk majnin 
(0'54 ) 11 kali seperti di dalam OS. Al-Hijr (151: 
6, dan di dalam bentuk jannah (5) dengan 
segala bentuk tatsniyah (1:5 - dua) dan jamaknya 
161 kali seperti di dalam OS. Al-Bagarah (2): 35. 
Kata janna yang berasal dari janana (5) 
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pada asalnya berarti tertutup”, yaitu tidak dapat 
dijangkau oleh pancaindra manusia. Dari akar 
kata inilah pengertiannya berkembang sejalan 
dengan perkembangan konteks pemakaiannya 
sehingga terbentuk berbagai kata lain. Misalnya, 
kata janin (--& ) diartikan dengan “bayi yang 
masih berada di dalam kandungan ibunya'. 
Diartikan demikian karena bayi tersebut masih 
tertutup oleh perut ibunya. Salah satu makhluk 
halus ciptaan Tuhan disebut jin karena hakikat 
dan wujudnya tidak dapat diketahui oleh indra 
manusia. Seorang yang gila disebut majnin 
karena akalnya tertutup. Kebun yang dipenuhi 
dengan tumbuh-tumbuhan sehingga menutupi 
pandangan manusia dinamai jannah, kata ini 
diartikan juga dengan 'surga' karena hakikat 
surga tertutup dari pengetahuan indra dan akal 
manusia, atau karena di sana terdapat hal-hal 
yang oleh Nabi saw. diketahui sebagai tidak 
pernah terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga, 
dan terjangkau oleh akal pikiran manusia. 
Ayat-ayat yang menyebut kata janna 
dengan segala bentuknya itu memberi ke- 
terangan bahwa Al-Our'an menggunakan kata 
tersebut untuk arti-arti sebagai berikut: 

1. Gelap, tidak ada cahaya disebabkan mata 
hari telah terbenam dan malam pun tiba (OS. 
Al-An'am (6J: 76): 

2. Surga, tempat orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh kelak di Hari Kemudian (OS. 
An-Nisa (4): 124), 

3. Janin, yaitu bayi yang masih berada di dalam 
kandungan (OS. An-Najm (53): 32), 

4. Perisai yang dapat digunakan untuk me- 
lindungi diri dari senjata musuh atau untuk 
memperkuat ucapan-ucapan bohong agar 
orang lain memercayainya (OS. Al-Mujadilah 
(581: 16): 

5. Gila, sakit jiwa, rusak ingatan, atau tertutup 
akal seperti yang sering dituduhkan Firaun 
kepada Nabi Musa (OS. Asy-Syu'ara' (26J:27) 
atau kata-kata yang diucapkan orang-orang 
kafir kepada Nabi Muhammad (OS. Al-Hijr 
(151: 6), 

6. Kebun yang ditumbuhi oleh tanaman- 
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tanaman yang subur dan menghasilkan 
buah-buahan yang lezat serta membawa 
kemakmuran suatu negeri (OS. Saba' (34: 15) 
atau ditumbuhi oleh tumbuh-tumbuhan 
yang buahnya pahit (OS. Saba' (34): 16): 

7. Jin, yaitu makhluk halus yang berakal ciptaan 
Tuhan: mereka menerima syariat sebagai- 
mana syariat yang diterima umat Nabi 
Muhammad saw. (OS. Adz-Dzariyat (51): 56). 
& A. Rahman Ritonga & 


JAR (&) 

Kata jdr adalah bentuk mufrad untuk kata jiran 
wa jiwdr (Np-3 ol. ). Kata ini terambil dari akar 
kata yang rangkaian huruf-hurufnya mengan- 
dung makna 'bertetangga', 'berdampingan', 
'pelindung', 'penolong', atau 'sekutu'. Di dalam 
hadits Nabi saw. ditemukan kata jar (&) 
dengan arti 'tetangga', yakni hadits yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim 
yang bersumber dari Abu Hurairah, “... Wa- 
man kdna yu'minu bi-llahi wal-yaumil-akhiri fal- 
yuhsin ila jarihi..." ( ynabede AV (AG Ah Lag OS 23 
sjwd!  ...Dan barangsiapa yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir maka hendaklah ia berlaku 
baik kepada tetangganya...). 

Secara leksikal, kata jar memunyai be- 
berapa arti. Ibnu Manzhur di dalam Lisinul "Arab 
mengartikan kata ini dengan “orang yang 
berdampingan rumah', “orang yang memperoleh 
perlindungan', 'penolong', dan 'rumah-rumah 
yang berdekatan'. Louis Ma'luf di dalam Al- 
Munjid fil-Lughah menuliskan makna kata al-jir 
dengan 'orang yang meminta perlindungan' atau 
'orang yang memberi perlindungan kepada 
seseorang . Al-Ashfahani di dalam Al-Mufradit fi 
Gharibil Our'in memberi arti kata jar dengan 
'orang yang menempati tempat tinggal yang 
berdekatar'. 

Di dalam Al-Our'an, kata jar (,& ) di- 
temukan sebanyak tiga kali pada dua ayat, 
yakni OS. An-Nisa' (4): 36 (dua kali) dan OS. 
Al-Anfal (8): 48. Pada ayat yang pertama, kata 
al-jir disebutkan dua kali, yang kesemuanya 
mengandung makna 'tetangga', sebagaimana 
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firman Allah swt., “... wal-jari dzil-gurbd wal- 
jaril-junubi” (yh gadi sd... te- 
tangga yang dekat dan tetangga yang jauh). 
Terdapat perbedaan pendapat ulama tentang 
batasan pengertian al-jar (Li - tetangga). Ali 
bin Abi Thalib misalnya, memberi batasan 
dari segi jarak untuk makna 'tetangga yang 
dekat dan tetangga yang jauh', yaitu sejauh 
seruan yang bisa didengar. Nauf Asy-Syami 
menafsirkan 'tetangga dekat' adalah orang 
Islam dan 'tetangga jauh' adalah orang-orang 
Yahudi dan Nasrani. Sebagian mufasir ber- 
pendapat, bahwa siapa yang menempati 
suatu tempat atau berada di dalam suatu kota 
adalah bertetangga. Sebagian ulama menafsir- 
kan al-jiri dzil-gurba ("al s5 d1) adalah 
tempat tinggal yang berdekatan dan al-jaril- 
junubi ( y4Ji di ) adalah tempat tinggal yang 
berjauhan. Ibnu Syihab Az-Zuhri menge- 
mukakan, bahwa batasan makna al-jir (di - 
tetangga) adalah empat puluh rumah ke arah 
setiap penjuru. Al-Ourthubi sendiri ber- 
pendapat bahwa baik Muslim maupun non- 
Muslim yang berdekatan dan yang berjauhan 
mencakup arti 'bertetangga' walaupun tidak 
ada hubungan kekerabatan. Oleh karena itu, 
menurut Al-Maraghi, ayat ini memberi pe- 
tunjuk kepada orang yang bertetangga agar 
saling menolong, mengasihi, dan saling ber- 
buat baik, sekalipun kepada keluarga yang 
non-Muslim. Mengingat, Nabi saw. sendiri 
bersikap baik dan ramah terhadap tetangga- 
nya yang Yahudi. Hal ini dibuktikan, bahwa 
ketika menyembelih seekor kambing, beliau 
memberikan sebagian dagingnya kepada 
tetangganya tersebut. 

Ayat kedua yang menggunakan kata jir 
(&) adalah OS. Al-Anfal (8): 48. Jar dalam 
pengertian ini adalah 'pelindung'. Al-Maraghi 
menjelaskan, bahwa balatentara setan disebar- 
kan ke dalam barisan kaum musyrikin untuk 
menggoda dan merasuki ruh mereka yang jahat 
dengan hal-hal yang dapat memperdaya sekali- 
gus berjanji untuk menjadi pelindung mereka. 
Dalam pada itu, balatentara malaikat pun 
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disebarkan ke dalam barisan kaum Muslim 
untuk mengilhami dan merasuki ruh mereka 
yang baik dengan hal-hal yang dapat meneguh- 
kan hati dan menambah kepercayaan mereka 
akan janji bahwa Allah pasti menolong mereka. 
Ketika kedua pasukan telah saling melihat dan 
hampir bertempur maka setan dan balatentara- 
nya berlalu di tengah-tengah kaum musyrikin 
agar para malaikat yang bergabung dengan 
kaum Muslim tidak sampai menemui mereka. 
Lalu, setan pun berlari mengkhianati janjinya 
sebagai pelindung. 

Dengan demikian, kata al-jir/jar di dalam 
Al-Our'an mencakup dua arti, yaitu 'tetangga' 
dan 'pelindung', sebagaimana makna pokoknya. 
Hakikat makna al-jar dengan 'tetangga' ialah 
setiap orang harus memperlakukan tetangganya 
dengan baik seperti dirinya sendiri, tidak berlaku 
aniaya dan jahat terhadapnya, serta tidak pula 
menyusahkannya. Setiap orang memiliki ke- 
wajiban berlaku baik kepada tetangganya 
sekaligus memunyai hak diperlakukan secara 
baik oleh tetangganya, baik tetangga dekat 
maupun tetangga jauh, baik tetangga itu dari 
keluarga Muslim maupun dari keluarga non- 
Muslim, seperti Yahudi dan Nasrani. Adapun 
makna jar dengan “pelindung” adalah di dalam 
konteks pembicaraan tentang setan yang telah 
mengkhianati janjinya sebagai pelindung ter- 
hadap pengikut-pengikutnya (kaum musyrik), 
yakni ketika setan membuat orang-orang 
musyrik memandang baik perbuatan mereka 
dan senantiasa berada di samping untuk menjadi 
pelindung mereka, tetapi pada saat berkecamuk- 
nya perang Badr, ternyata setan meninggalkan 


tanggung jawabnya sebagai pelindung. 
« Muhammadiyah Amin & 


JARAD (512) 

Menurut Ibnu Faris, asal makna kata jardd (s5 ) 
yang bentuk fil midhi (kata kerja lampau)-nya 
jarada (5,5 ) ini secara bahasa adalah 'sesuatu 
yang nyata dan tampak jelas' karena tidak ada 
yang menutupinya. Kemudian, kata ini menga- 
lami perluasan pengertian sesuai dengan kon- 


Kajian Kosakata — 


Jarid 


Pada Hari Kiamat manusia akan keluar dari kubur dengan 
berbondong-bondong seperti belalang (jarad) yang beterbangan. 


teksnya. Menurut Muhammad Ismail Ibrahim, 
kata jarada juga berarti ' mengupas atau mengu- 
liti'. Jarradal-'ada (5) 55 ) berarti 'menguliti 
kayu'. Belalang disebut jarid (»v5 ) karena ia 
mengosongkan bumi dengan memakan tumbuh- 
tumbuhan yang ada di atasnya: tanahnya 
kelihatan dengan jelas karena tidak ada tumbuh- 
tumbuhan yang menutupinya. Kata lain yang 
seasal dengan jarad adalah jaridah (34 » - surat 
kabar), al-jardah (355 - pakaian yang telah 
usang), al-jurdu (3 A4 - puncak gunung pada 
ketinggian 1300-3000 meter), al-jarad wal-jarid 
(sy, WS - tempat yang tak bertumbuh- 
tumbuhan), al-jard (5 325 - kemaluan laki-laki atau 
perempuan, perisai, dan sisa harta), serta al-jarid 
(H4 - pelepah kurma). 

Kata jarad disebut dua kali di dalam Al- 
Our'an, yaitu di dalam OS. Al-A'raf (7): 133 dan 
OS. Al-Oamar (541: 7. Kata jarad (»'--) di dalam 
OS. Al-A'raf (7): 133 dalam konteks kisah Musa 
as., yang mendapat tantangan dari Firaun dan 
pengikutnya. Di dalam ayat ini disebutkan 
bahwa Allah mengirimkan siksa kepada mereka 
di dalam bentuk taufan, belalang, kutu, katak, 
dan darah (air minum mereka berubah menjadi 
darah) sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka 
tetap menyombongkan diri. Kata jarad (»- ) di 
dalam OS. Al-Gamar (541: 7 berkaitan dengan 
keadaan manusia pada Hari Kiamat. Mereka 
menundukkan pandangan ketika keluar dari 
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kubur di dalam keadaan berbondong-bondong 
seakan-akan mereka belalang yang beterbangan. 


# Hasan Zaini & 


JARAH (7) 

Kata jarah (-' ) di dalam Al-Our'an, baik di dalam 

bentuk tunggal maupun bentuk jamak, disebut 

empat kali di dalam empat ayat, yakni di dalam 

OS. Al-An'am (6): 60, OS. Al-Jatsiyah (45: 21, serta 

OS. Al-MA'idah (5: 4 dan 45. 

Secara etimologis kata jarah (--) berarti 
'usaha atau luka', yakni usaha, atau pukulan 
yang dilakukan terhadap tubuh manusia, baik 
dengan benda tumpul maupun benda tajam, 
yang mengakibatkan terjadinya luka pada jasad 
sehingga memerlukan pengobatan. 

Di dalam pemakaiannya, kata jarah juga 
bermakna 'cacat atau rusak', seperti penolakan 
hakim terhadap kesaksian seseorang di depan 
pengadilan karena di dalam kesaksian yang 
diberikan ada jarh ( -'- - cacat). 

Kemudian, bila kata jarah di dalam Al- 
Our'an dihubungkan dengan konteks pembicara- 
an yang diutarakannya, pengertiannya dapat di- 
klasifikasikan sebagai berikut. 

1. Jarah dengan makna kasaba (1-5 ), yakni 
berusaha melakukan sesuatu di dalam kesa- 
darannya, (OS. Al-Jatsiyah (45J: 21). Penger- 
tian yang sama juga ditemukan di dalam OS. 
Al-An'am f6): 60. 

2. Jarah juga dapat berarti pukulan yang dilaku- 
kan pada tubuh, baik tubuh manusia (OS. Al- 
Maidah (SJ: 45) maupun tubuh hewan (OS. 
AI-MS'idah (5): 4). 

Di dalam OS. Al-MS'idah (5): 45 dikemuka- 
kan bahwa di dalam Taurat, Allah telah me- 
netapkan bahwa nyawa dibalas dengan nyawa, 
mata dengan mata, hidung dengan hidung, 
telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka- 
luka pun dengan gisasnya. 

Di dalam hukum Islam bentuk hukum gisas 
itu dapat dikategorikan ke dalam tiga bentuk, 
yakni sanksi yang dijatuhkan terhadap orang 
yang menghilangkan nyawa orang lain, me- 
motong/menghilangkan bagian-bagian tubuh 
meskipun kecil, seperti jari-jemari, gigi, telinga, 
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hidung dan lain-lain, serta sanksi terhadap 
pelukaan yang dilakukan terhadap tubuh orang 
lain. 

Khusus menyangkut hukum gisas bagi 
pelaku pelukaan (jarh) khithab (Wz-- tuntutan), 
ayat Al-Our'an sesungguhnya hanya menyang- 
kut orang Yahudi, tetapi berlaku juga bagi umat 
Islam. Hal tersebut belakangan ini diperkuat oleh 
berbagai hadits Rasulullah saw. 

Kewajiban gisas bagi pelaku pelukaan itu 
hanyalah apabila dilakukan dengan sengaja: akan 
tetapi, apabila pelukaan itu terjadi tidak karena 
sengaja maka yang diwajibkan adalah diat. 

Seiring dengan pengertian pelukaan, di- 
temukan di dalam ayat 4 OS. Al-Ma'idah bahwa 
semua hasil buruan/tangkapan hewan terlatih, 
baik berupa anjing, binatang buas, maupun 
burung yang hanya melakukan pelukaan (tidak 
memakan) hewan buruannya maka hasil buru- 
annya halal dimakan meskipun tidak sempat 
untuk disembelih. Namun, bila hewan terlatih 
tersebut masih memakan-tidak hanya menggigit 
dan melukainya sehingga mati-maka hasil 
tangkapannya tidak halal untuk dimakan. Pada 
Ayat 4 OS. Al-Ma'idah itu sebenarnya bisa 
diterapkan kedua pengertian tersebut di atas, 
melukai dan berusaha. Melukai dipakai karena 
hewan terlatih tersebut hanya melukai binatang 
buruannya, tidak memakannya. Pengertian 
kedua adalah hewan terlatih tersebut berusaha 
untuk menangkap hewan buruannya. 

& Ahmad Husein Ritonga & 


JARIYAH (&,&) 

Di dalam Al-Our'an kata jdriyah disebut tiga kali 
di dalam tiga surah. Namun, kata jar dengan 
segala bentuknya disebut 63 kali di dalam 43 
surah, terdiri dari kata jara (sx), tajri (Ss), 
jarayna (555), tajriyah (&,5 ) yajri (sps ), jariyah 
(0) jawir (5 ), dan lain-lain, di antaranya 
OS. Al-Ghasyiyah (88J: 12. 

Jariyah dari segi terminologi terdiri dari 
huruf jim — ra — ya (S-—-z ), jard. Menurut 
etimologi berarti "mengalirkan sesuatu dengan 
derasnya bagaikan arus sungai, terus-menerus 
tanpa henti. Kata jariyah digunakan juga terhadap 
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nikmat dan karunia dari Allah yang tak kunjung 
berhenti mengalir terhadap semua mahluknya, 
tanpa pandang bulu. Ungkapan yang sama juga 
bisa digunakan untuk kapal/sampan yang 
berlayar di lautan luas tanpa berhenti, juga 
digunakan untuk matahari yang senantiasa 
beredar diorbitnya. 

Kata jari juga bisa digunakan untuk wakil 
karena ia menggantikan posisi orang yang 
diwakilinya. Juga bisa digunakan sebagai kata 
ganti dari perempuan karena perempuan pada 
hakikatnya senantiasa berperan di dalam 
kehidupan rumah tangga. 

Di dalam konteks pembicaraan dalam Al- 
Our'an ditemukan dua pengertian kata jdriyah. 
1. Mengalir tanpa henti, sesuai dengan makna 

asalnya, (OS. Al-Ghasyiyah (88J: 12) Ayat ini 
menggambarkan keadaan sungai yang me- 
ngalir di surga kelak tanpa henti. Aliran ter- 
sebut akan berjalan terus menerus tanpa 
akhir: 

2. Kapal/bahtera yang berlayar mengarungi 
lautan tanpa henti, (OS. Al-Haggah (69): 11). 
Ayat tersebut mengisahkan bahtera Nabi 
Nuh as. yang berlayar tanpa ada tempat 
berhenti tatkala air bah melanda negerinya, 
sampai menggenangi gunung yang tertingggi 
sekalipun. Kemudian, di dalam OS. Adz- 
Dzariyat (51): 3, Allah menggambarkan 
secara umum keadaan kapal yang berlayar, 
tanpa mengaitkannya dengan suatu peris- 
tiwa. 

Dengan demikian, bila kata jariyah yang 
terdapat di dalam Al-Our'an dihubungkan 
dengan konteks pembicaraannya, akan ditemu- 
kan pengertian yang mengacu pada pengertian 
asalnya, 'mengalir'. Namun, kadangkala Al- 
Our'an menyebutkan bendanya, tetapi yang 
dimaksudkan adalah sifat dan keadaannya, 
seperti di dalam dua ayat pada butir kedua di 
atas. « Ahmad Husein Ritonga & 


JASAD (xx) 
Di dalam Al-Our'an, kata jasad disebut empat kali 
di dalam empat surah, yakni OS. Al-A'raf (7J: 
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148, OS. Taha (201: 88, OS. Al-Anbiya' (21): 8, dan 

OS. Shad (38): 34. 

Kata jasad dari segi bahasa berarti 'tubuh/ 
badan manusia'. Pengertian tubuh di sini bersifat 
khusus dan spesifik, yakni berkaitan dengan 
manusia saja. Karena itu, jasad adalah apa-apa 
yang berkaitan dengan tubuh manusia, seperti 
tubuh hewan. Namun, di dalam pemakaian 
sehari-hari kerap kali jasad dikaitkan dengan hal- 
hal di luar tubuh manusia. Pemakaian semacam 
itu bersifat metaforis dan bersifat umum, bukan 
merujuk pada salah satu anggota tubuh manu- 
sia. Maknanya mencakup seluruh tubuh secara 
lengkap atau bagian-bagiannya secara terpisah. 

Bila kata jasad dihubungkan dengan konteks 
pembicaraan yang dikemukakan Al-Our'an 
maka ditemukan dua pengertian yang berbeda: 
1. Jasad berarti "tubuh manusia (OS. Al-Anbiya' 

(21): 8). Di dalam ayat tersebut, Allah me- 
nerangkan kepada Nabi Muhammad bahwa 
para nabi dan rasul sebelumnya juga mema- 
kan makanan serta hidup dalam masa terten- 
tu pula. Dari keterangan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa segala sesuatu yang 
berbentuk jasad membutuhkan makanan, 
dan sebaliknya, segala sesuatu yang mem- 
butuhkan makanan termasuk di dalam 
kategori jasad. Dengan demikian, jelaslah 
bahwa malaikat dan jin tidak termasuk di 
dalam kata jasad karena mereka tidak 
membutuhkan makanan. Di samping itu, 
mereka bersifat immateri (rohani) yang tidak 
bisa dikatakan memunyai jasad. 

2. Jasad juga bisa berarti “bentuk yang sangat 
sempurna (OS. Thaha (20): 88). Di dalam ayat 
tersebut dikemukakan bahwa Samiri (tadinya 
salah seorang umat Nabi Musa) membuat 
patung anak lembu dan memerintahkan Bani 
Israil menyembahnya. « Ahmad Husein Ritonga & 


JATSIYAH (158 ) 

Kata jatsiyah merupakan bentuk ism f@'il dari jatsa, 
yajtsil atau yajtsi, jutsuwwah wa jitsiyyah. Menurut 
Muhammad Ismail Ibrahim dan Ibrahim Anis, 
kata ini berarti 'duduk di atas dua lutut' atau 
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'berdiri di atas ujung-ujung anak jari (jalasa 
'ald rukbataihi au gama 'ala athrafi ashabi'im - 
ai Api de GI ES) del ). Ummatun 
Jatsiyah (G6 "Gt - bertekuk lutut karena ketaku- 
tan). Ar-Raghib Al-Ashfahani mengartikan 
jatsiyah sebagai 'sekumpulan orang yang berdiri 
dan duduk. Pengertian yang terakhir ini bertitik 
tolak dari pengertian jutswah ( 3,4. ), jatswah 
(3,5 ) dan jitswah ( :f- ), yang berarti “batu yang 
berasal dari kumpulan tanah seperti kuburan', 
atau 'tumpukan batu', atau 'bukit kecil dari 
tanah'. 

Al-Jitsiyah adalah nama salah satu surah di 
dalam Al-Our'an yang menempati urutan ke-45 
dan termasuk kelompok surah-surah Makkiyyah, 
yang terdiri atas 37 ayat. Nama Al-Jitsiyah (yang 
berlutut) diambil dari kata jatsiyah yang terdapat 
pada Ayat 28. 

Kata jitsiyah hanya disebut satu kali di 
dalam Al-Our'an, yaitu di dalam Ayat 28 surah 
ini. Kata jitsiyyd (&- ) disebut dua kali, yaitu di 
dalam OS. Maryam (19J: 72. Kata jdtsiyah di 
dalam OS. Al-Jatsiyah (45): 28 ini berkaitan 
dengan keadaan manusia pada Hari Kiamat, 
yaitu mereka semua dikumpulkan di hadapan 
mahkamah Allah yang Mahatinggi yang membe- 
rikan keputusan terhadap perbuatan yang telah 
mereka lakukan di dunia. Pada hari itu semua 
manusia bertekuk lutut di hadapan Allah. 

Muhammad Husain At-Thabathabai da- 
lam tafsirnya menjelaskan, bahwa maksud ayat 
ini, Nabi Muhammad dan nabi-nabi lainnya 
akan melihat semua umat duduk berlutut di 
dalam keadaan tunduk dan takut pada Hari 
Kiamat. Mereka semua dipanggil untuk melihat 
buku catatan amal mereka. 

Menurut Al-Ourthubi, yang dimaksud 
dengan umat di dalam ayat ini adalah semua 
pemeluk agama. Sedangkan menurut Yahya ibn 
Salam yang juga dikutip Al-Ourthubi, hanya 
orang kafir. Menurut pendapat lain, hal ini 
berlaku umum, baik orang kafir maupun orang 
Mukmin sama-sama menunggu waktu penga- 
dilan Ilahi. 

Al-Ourthubi juga mencantumkan bebe- 
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rapa pendapat ulama dalam menakwilkan kata 
jatsiyah. Pertama, pada hari itu orang berjalan di 
atas lutut dan ujung anak jarinya. Kedua, jatsiyah 
maksudnya berhimpun, yaitu semua pemeluk 
agama akan berkumpul pada saat itu. Ketiga, 
pada hari itu mereka berpisah (kebalikan 
pendapat di atas). Ini pendapat Ikrimah. Ke- 
empat, arti jAtsiyah ialah bertekuk lutut, duduk 
di atas lutut (al-julas 'ald al-rukbi). Al-Ourthubi 
menegaskan bahwa asal makna kata jutswah 
adalah kumpulan segala sesuatu (al-jama'ah min 
kulli syai”). 

Kata jitsiyya yang terdapat di dalam OS. 
Maryam (19): 68 dan 72 juga berkaitan dengan 
keadaan manusia pada Hari Kiamat. Pada hari 
itu orang-orang yang ingkar dan zalim akan 
dibangkitkan bersama setan serta digiring ke 
neraka jahanam di dalam keadaan berlutut, 
sedangkan orang-orang takwa akan diselamat- 
kan Tuhan. Ibnu Abbas sebagaimana dikutip oleh 
At-Thabathabai menjelaskan bahwa maksud 
ayat ini, ialah mereka akan hadir pada Hari 
Kiamat dalam suatu rombongan besar yang 
bertumpuk sehingga di antara satu dan yang lain 
saling menginjak. & Hasan Zaini « 


JAZA' (sj) 

Kata jaza' merupakan kata dasar dari jazd — yajzi 
— jazd'. Kata jazd' dalam berbagai bentuknya 
disebut 116 kali, tersebar di dalam 47 surah dan 
109 ayat. 

Menurut Al-Ashfahani di dalam kitab 
Mu 'jam-nya, kata jazd' berarti 'suatu balasan 
yang bermanfaat, cukup, memadai, atau pantas' 
(al-ghing' wal-kifayah - SUS, LG ). 

Kata jazg' yang diartikan dengan al-kifayah, 
bukan mukafa'ah (s5 - senilai atau seimbang), 
hanya memberikan batasan minimal dan tidak 
memberikan batasan maksimal. Dengan demi- 
kian, apabila satu dibalas dengan satu, sudah 
dapat dikatakan sebagai balasan yang cukup, 
memadai, atau pantas. Apabila satu dibalas 
dengan dua atau lebih, tidak akan menyalahi/ 
merusak pengertian jazd' sebagai balasan yang 
cukup, memadai, atau pantas. Oleh karena itu, 
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apabila kata jazd' disebut tanpa menyertakan 
keterangan apa-apa sesudahnya, baik kata 
maupun indikasi, kata jazd' tersebut mengan- 
dung arti “balasan yang—setidak-tidaknya— 
seimbang dengan apa yang dilakukan (al-'amal - 
Jd) yang menyebabkan dia berhak menerima 
jika balasan dimaksud berupa sesuatu yang 
menyenangkan, atau wajib menanggungnya jika 
balasan tersebut berupa sesuatu yang tidak 
menyenangkan'. Itulah sebabnya, ketika Allah 
swt. menjelaskan bahwa balasan atas satu 
kejahatan seimbang dengan kejahatan yang 
dilakukan, Allah swt. memberikan keterangan 
yang mengikuti kata jaza' yang dimaksudkan 
sebagai tersebut di dalam firman Allah swt. di 
dalam OS. Asy-Syara (42): 40 yang berbunyi, wa 
jaza u sayyiatin sayyiatun  mitsluhd 
(aa aka is "3 5 dan balasan suatu kejaha- 
tan adalah kejahatan yang serupa). Seandainya 
tidak ada kata mitsluhd pada ayat tersebut, 
tentunya kita boleh saja beranggapan bahwa 
mungkin saja Allah swt. akan membalas kejaha- 
tan dengan berlipat ganda sebagaimana Allah 
swt. membalas kebaikan dengan berlipat ganda. 
Kata jaza' mencakup balasan baik dan 
balasan (ganjaran) buruk. Di antara 116 kata jazd' 
di dalam Al-Our'an terdapat 42 kali yang berarti 
balasan baik: 49 kali yang berarti balasan buruk, 
dan 25 kali berarti balasan yang umum atau 
netral (tanpa menyebutkan baik atau buruk). 
Kata jaza', di dalam berbagai bentuknya, 
umumnya berkaitan dengan balasan Allah swt. 
di akhirat, kecuali ada 1) OS. Al-Bagarah (2): 85 
tentang balasan berupa kenistaan hidup di dunia 
bagi Bani Israil: 2) OS. Al-MS'idah (5J: 33 tentang 
hukuman bagi pelaku tindak pidana (hirdbah - 
al» ) dan Ayat 95 tentang hukuman bagi orang 
yang membunuh binatang buruan sedang di 
dalam keadaan ihram, 3) OS. Yusuf (12): 22 dan 
25 tentang hikmah yang diberikan Allah swt. 
kepada Nabi Yusuf as. sebagai balasan atas 
kebaikan-kebaikan yang dimilikinya dan huku- 
man yang diusulkan oleh Zulaikha atas diri Nabi 
Yusuf as.: 4) OS. Al-Oashash (281: 25 tentang 
imbalan berupa penghargaan dari Nabi Syuaib 


Kajian Kosakata 


Jibril 


as. kepada Nabi Musa as.: serta 5) OS. Ash-Shaffat 
(371: 80, 105, 110, 121, dan 131 tentang imbalan 
berupa keselamatan dan kesejahteraan yang di- 
limpahkan oleh Allah swt. kepada Nabi Nuh, 
Ibrahim, Musa, Harun, dan Ilyas as. 

Sesuai dengan makna aslinya, yaitu al- 
ghand' wa al-kifayah (manfaat dan balasan yang 
cukup, memadai, dan pantas), merupakan suatu 
pilihan yang cerdas menamai suatu pembalasan 
dengan jazd'. Diketahui bahwa setiap pembala- 
san—baik atau buruk—pasti akan membawa 
manfaat bagi berbagai pihak. Balasan baik akan 
bermanfaat sebagai perangsang atau bagi orang 
untuk melakukan suatu kebaikan, sedangkan 
balasan buruk bermanfaat untuk menghalangi 
orang melakukan tindak kejahatan. 

Kata jaza' tidak hanya muncul di dalam 
konteks hubungan di antara manusia dan 
Allah swt. (OS. Ali Imran (3): 144), tetapi juga 
di dalam konteks hubungan antarmanusia, 
seperti firman Allah swt., Innamd nuth'imukum 
li wajhillah Ia nuridu minkum j 1 jazd 'anwala syukira 
(G3 iB AKU bp ISI AL) Kali CJ - Se- 
sungguhnya kami memberi makanan kepadamu 
hanyalah untuk mengharapkan keredaan Allah, 
kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan 
tidak pula fucapan| terima kasih) (OS. Al-Insan 
(76): 9). « Cholidi « 


JIBRIL (4) 
Kata jibril, menurut ahli bahasa, disebut juga jibrin 
dan jibrail (J3 ciyz ) yang oleh Ibnu Jinni se- 
wazan dengan fi'lail (Jus ), sedang hamzah di 
dalam kata tersebut adalah zdidah (335, - 
tambahan) dari kata jibril. Pendapat lain menye- 
butkan bahwa kata tersebut merupakan kata 
majemuk dari kata jibr (2) yang berarti 'hamba' 
an “11 (Je ) yang berarti “Tuhan'. Jadi, kata jibril 
berarti 'abd Allah (& £: - hamba Tuhan). Dari 
segi istilah, jibril adalah nama malaikat yang 
bertugas menurunkan wahyu. Selain Jibril, ia 
juga disebut ar-rihul amin ( Pak Ka) yA ruh yang 
dipercaya) dan riihul gudus ( ya C 45 ruh suci), 
sedangkan di dalam hadits, selain nama-nama 
tersebut, Jibril juga disebut an-ndmisul-akbar 
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(SY 2561 - malaikat terbesar) yang bertugas 
menyampaikan risalah kepada para nabi dan 
rasul, seperti yang pernah disaksikan langsung 
oleh Nabi Musa as. Di samping itu, Jibril disebut 
rasilan ('Yy., utusan), yang dengan per- 
antaraannya Allah menyampaikan wahyu 
kepada para nabi, seperti disebutkan di dalam 
OS. Asy-Syu'ari (42): 51. Yang jelas bahwa Jibril 
adalah malaikat yang bertugas menyampaikan 
wahyu kepada para nabi, sedangkan malaikat 
yang lainnya dikatakan sebagai pembawa 
wahyu kepada hamba Allah yang saleh, seperti 
yang disebutkan di dalam OS. An-Nahl (16J: 2. 

Kata jibril disebutkan sebanyak tiga kali di 
dalam Al-Our'an yang terdapat di dua surah 
dengan makna yang sama, yaitu di dalam OS. 
Al-Bagarah (21: 97, 98 dan OS. At-Tahrim (66): 4. 
Ketiga ayat tersebut menyebutkan bahwa jibril 
adalah malaikat Allah yang bertugas menurun- 
kan wahyu kepada para nabi dan rasul. 

Istilah lain selain Jibril yang bermakna 
sama, seperti disebutkan sebelumnya, yaitu ar- 
rh (ruh) seperti di dalam OS. Al-Oadr (97): 
4, ar-rOhul amin (4S) #4) ruh yang dipercaya) 
seperti di dalam OS. Asy-Syu'ara' (26): 193: dan 
rihul gudus (4 3 ruh suci) seperti di dalam 
OS. Al-Bagarah (2): 87. 

Di dalam OS. Al-Gadr (97): 4 kata ar-rih 
oleh mayoritas ulama tafsir diartikan malaikat 
Jibril yang pada malam lailat al-gadar turun 
bersama malaikat-malaikat lain. Di dalam OS. 
Al-Bagarah (2): 87 menjelaskan sikap orang- 
orang Yahudi yang selalu menentang nabi dan 
rasul, padahal mereka itu berasal dari kalangan 
mereka sendiri. Di dalam ayat ini, kalimat “wa 
ayyadnahu bi rahil gudus” (0 Tap &551- dan 
kami memperkuatnya dengan ruh suci) itu 
terkait dengan kejadian Nabi Isa as. Kelahiran 
Nabi Isa adalah kejadian luar biasa, yaitu lahir 
tanpa bapak, yaitu “dengan tiupan ruh suci oleh 
Jibril kepada diri Maryam”. Ada dua pendapat, 
rahul gudus itu malaikat Jibril ataukah ruh yang 
ditiupkan oleh Jibril ke dalam perut Maryam 
yang sedang mengandung. Dari dua pendapat 
ini, yang sangat mungkin diterima adalah 
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pendapat pertama, yaitu bahwa rahul gudus itu 
adalah malaikat Jibril. Dan Jibril adalah malaikat 
yang bertugas mengemban wahyu, sebagaimana 
firman Allah di dalam OS. An-Nahl (16):102. Jadi, 
rahul gudus yang bertugas membawa wahyu, 
tidak lain kecuali malaikat Jibril. Ayat-ayat lain 
yang menjelaskan, bahwa riihul gudus itu adalah 
Jibril bisa ditemukan, seperti di dalam OS. Al- 
Ma'arij (70): 4, yang di dalam ayat tersebut 
menjelaskan tugas rihul gudus (Jibril) untuk 
mengemban wahyu dari Allah kepada para nabi 
dan rasul. Adapun di dalam OS. Asy-Syu'ari 
(26): 193-195, Jibril juga disebut sebagai ar-rahul 
amin. Di dalam hal ini , Nabi Muhammad saw. 
telah diperkuat dengan wahyu Allah yang 
diturunkan malalui Jibril. « Nasaruddin Umar « 


JIBT (cz) 

Pada mulanya kata jibt adalah nama berhala, 
kemudian dipergunakan bagi apa saja yang 
disembah manusia selain Allah, yaitu setan, 
tukang sihir, atau tukang tenung. 

Kata jibt disebut satu kali di dalam Al- 
Our'an, yaitu di dalam OS. An-Nisa' (4J: 51. Ayat 
tersebut berkaitan dengan sikap sebagian ahli 
kitab yang beriman kepada sesembahan selain 
Allah. Menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi, 
asal makna kata jibt ialah 'sesuatu yang jelek yang 
tidak terdapat kebaikan padanya'. Namun, yang 
dimaksud dengan jibt di dalam ayat tersebut 
adalah sifat waham, khurafat, dan dajal. 

Muhammad Husain At-Thabathabai dan Al- 
Ourthubi berpendapat, bahwa asal kata jibt adalah 
Jibs (- - sesuatu yang tidak ada unsur kebaikan 
di dalamnya). Lebih lanjut Al-Gurthubi menge- 
mukakan pendapat ulama di dalam menakwilkan 
kata jibt dan thagit (»"AL) di dalam ayat ini. 
Menurut Ibnu Abbas, Ibn Jubair dan Abul Aliyah, 
Jibt adalah 'tukang sihir' menurut dialek Habasyah, 
dan thigit adalah "tukang tenung . Menurut Umar 
ar., jibt adalah 'sihir' dan thdgit adalah 'setan'. 
Menurut Oatadah, jibt adalah 'setan' dan thigiit 
“tukang tenung'. Menurut riwayat Ibnu Wahhab 
dari Malik bin Anas, thigiit adalah 'setiap 
sesembahan selain Allah', sedangkan jibt adalah 
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'setan'. Pendapat lain mengatakan, keduanya (jibt 
dan thigit) adalah “apa saja yang disembah selain 
Allah atau yang ditaati untuk melakukan maksiat 
kepada Allah'. Pendapat yang lain lagi menga- 
takan, jibt adalah 'iblis', sedangkan thigit 'para 
pengikutnya'. Ada pula yang mengatakan, bahwa 
jibt adalah 'setiap yang diharamkan Allah', 
sedangkan thigit “setiap yang membuat manusia 
durhaka . Menurut penilaian Al-Jurthubi, penae 
pat Malik lebih baik. « Hasan Zaini & 


JIDAL (Jim) 
Kata jidal adalah bentuk mashdar dari jadala — 
yujadilu — jidalan wa mujadalatan ( Ist — Ist 
S3 — Yo ). Kata tersebut sesungguhnya su- 
dah mengalami perubahan, yakni penambahan 
satu huruf di antara huruf pertama fa' al-fil 
(Jd! :U) dan huruf kedua 'ain al-fil (JA 5&). 
Asal yang sesungguhnya adalah jadala — yajdulu/ 
yajailu — jadlan wa judiilan (— Jab Ying — SI 
Ye) Y12 )yang berarti 'keras' (shalb - Li )atau 
'kuat (gawi -& $ )atau dari kata jadala — yajdalu — 
jadalan (Y55 — Jake — Jas ) yang berarti 'mem- 
bantah, berselisih, atau bercekcok' (khushiimah - 
&'yas ) dan "memalingkan atau membelokkan' 
(fatl - j5 ). Ketiga arti tersebut memunyai keter- 
kaitan. Berbantah-bantah merupakan bentuk 
lain dari dialog yang biasanya dilakukan dengan 
nada dan keinginan yang keras serta mem- 
butuhkan argumentasi yang kuat untuk dapat 
memalingkan lawan dari pendapat yang semula. 
Ar-Raghib Al-Ashfahani di dalam bukunya 
Mu 'jam Mufradat Alfizh al-Jur'an menyebutkan, arti 
jidal adalah “berunding secara tegang” dan/atau 
'berusaha untuk saling mengalahkan', tetapi 
dengan cara memberikan penjelasan dengan 
penuh kesungguhan. Adapun Ath-Thabarsi 
mengartikan mujidalah sebagai "memalingkan 
musuh (lawan berdialog) dari pendapat (mazhab) 
yang lama dengan cara mengajukan argumen'. 
Kata jidal, di dalam berbagai bentuknya, di 
dalam Al-Our'an disebut 29 kali. Dari kesemua 
kata tersebut hanya satu kali yang berbentuk 
asli (bentuk tiga huruf) dan selebihnya sudah 
mengalami perubahan berupa penambahan 
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huruf alif (x!) setelah huruf pertamanya. Pe- 
nambahan satu huruf semacam ini memungkin- 
kan untuk penambahan makna, seperti makna 
saling melakukan (musyirakah - $zs ). Maka, 
dari makna 'membantah' berubah menjadi 
'saling berbantah' dan dari makna mendebat 
berubah menjadi 'berdebat' atau 'berdialog 
secara argumentatif'. 

Jidal (mujadalah) yang terdapat di dalam Al- 
Our'an menunjukkan sekurang-kurangnya ada 
dua macam tujuan melakukan mujddalah. Per- 
tama, mujadalah untuk mencapai kebaikan, seperti 
mujadalah di dalam rangka menjelaskan infor- 
masi yang sebenarnya (OS. An-Nahl (16): 125 
dan OS. Al-'Ankabiit (29): 46). Kedua: mujadalah 
untuk keburukan, seperti mujadalah di dalam 
rangka menyembunyikan informasi yang sebe- 
narnya dan menggantikannya dengan informasi 
yang tidak benar (OS. Al-Anfal (8: 6, OS. Al-Kahf 
(181: 56, OS. Al-Hajj (22): 3 dan 8, serta OS. Al- 
Mu'min (40): 5, 56, dan 69) atau mujidalah di 
dalam rangka membela orang-orang yang 
khianat (OS. An-Nisa (4J: 107 dan 109). 

Konteks pembicaraan ayat-ayat Al-Our'an 
yang di dalamnya terdapat kata jiddl dan/atau 
turunannya pada umumnya berkenaan dengan 
sikap negatif yang dimiliki oleh setan (OS. Al- 
An'am (61: 121), orang-orang yang kafir (OS. Al- 
An'am (6): 25), dan khianat (OS. An-Nisa' (4): 107 
dan 109). 

Unsur mujadalah di dalam Al-Our'an ialah 1) 
berdialog sekalipun di dalam bentuk perbanta- 
han, 2) ada tujuan untuk menundukkan pihak 
lawan, 3) ada tujuan agar pihak lawan mengikuti 
pendapat kita: dan 4) ada argumen yang diajukan. 

Mujadalah merupakan salah satu metode 
dakwah yang ditawarkan Al-Our'an (wa jadilhum 
bi allati hiya ahsan (OS. An-Nahl (16J: 125). 
& Cholidi & 


JIDAR (js) 

Kata jidar (sz ) berasal dari kata jadara (“35 ): 
akar katanya jim, dal, dan ra' dan memunyai dua 
arti dasar: 'temboK', 'munculnya sesuatu yang 
berupa tumbuh-tumbuhan atau selainnya'. 
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Jamaknya judurun (535 ) atau judran (035 ). 
Dasar tembok disebut jadar (55 ) seperti di 
dalam hadits, Isgi ya Zubair wa da'il-md'a yarji 'u ilal- 
jadari (AM is 633 KU gel — Siramkan, 
wahai Zubair, dan biarkan air kembali ke dasar 
tembok). Jidir digunakan untuk tembok/dinding 
yang tinggi, sedangkan kata lain hdith (- ) 
digunakan untuk yang mengelilingi. 

Kata jadara dan turunannya disebutkan 
empat kali di dalam Al-Our'an, (OS. At-Taubah 
(91: 97, Al-Kahfi (181: 77 dan 82, dan Al-Hasyr 
(59J: 14). 

Kata jidir yang terdapat di dalam OS. Al- 
Kahfi (18): 77 dan 82, berhubungan dengan kisah 
Nabi Musa dengan Nabi Khidr, keduanya 
menemukan di dalam perjalanan sebuah bangu- 
nan/tembok yang akan runtuh, lalu diperbaiki 
oleh Nabi Khidr. Tindakan perbaikan tembok itu 
dianggap tidak rasional oleh Nabi Musa karena 
penduduk desa tempat tembok itu berdiri tidak 
memperlihatkan sikap persahabatan kepada 
keduanya, bahkan, mereka menolak permintaan 
keduanya untuk dijamu sebagai musafir yang 
sedang kelaparan. Peristiwa ini adalah salah satu 
dari tiga hal yang dianggap aneh, bahkan 
mengagetkan Nabi Musa, yang menyebabkan ia 
tidak mampu menahan kesabarannya untuk 
bertanya kepada gurunya, Khidr. Akibatnya 
Musa dianggap melanggar janji yang telah 
disepakati bersama sebelumnya. Akhirnya, 
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Jidar, Orang-orang munafik kalaupun ikut berperang, mereka 
ingin berlindung di dalam benteng-benteng atau di balik tembok 
yang kukuh seperti ini. 
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dengan hati berat, Musa harus berpisah dengan 
Khidr. Dua peristiwa lain yang mendahului 
peristiwa penemuan tembok tersebut yang juga 
aneh bagi Nabi Musa, diinformasikan oleh ayat- 
ayat sebelumnya, yaitu peristiwa tindakan 
Khidr melubangi perahu yang ditumpanginya 
dan tindakannya membunuh seorang anak 
tanpa dosa. 

Oleh sebagian ulama, apa yang ada di 
bawah bangunan itu, yang oleh Allah disebut 
kanz ($$ ) diperselisihkan. Kebanyakan dari 
mereka mengatakan bahwa kanz itu adalah 'ilmu', 
sebagian lain mengatakan 'harta'. 

Pada kata judur( 35 ) di dalam OS. Al-Hasyr 
terdapat empat macam bacaan di kalangan ulama: 
1) Judurin (5x ) bentuk jamak: bacaan ini dipilih 
oleh Abu 'Ubaidah dan Abu Hatim dengan alasan 
bahwa bentuk ini sepadan dengan kata guran 
(s3) sebelumnya, yang juga adalah bentuk 
jamak. Bacaan ini juga menjadi bacaan umum. 2) 
Ibnu Abbas, Mujahid, Ibnu Katsir, Ibnu Muhaisin, 
dan Ibnu Umar membaca jidir (j5 ) di dalam 
bentuk mufrad. 3) sebagian ulama Mekkah mem- 
baca jadr (55 ), kata ini searti dengan jidir. 4) 
Sebagian pula membaca judr (5- ) bentuk jamak 
dari jidir. Perbedaan bacaan tersebut tidak 
menimbulkan perbedaan makna kata itu. 

Di dalam ayat itu dan ayat-ayat sebelum- 
nya, Allah membuka rahasia orang-orang 
munafik yang tidak menepati janjinya terhadap 
orang-orang Yahudi. Mereka (orang munafik) 
pernah berjanji kepada orang-orang Yahudi Bani 
Nadir, akan memberikan pertolongan apabila 
mereka mendapat serangan dari orang-orang 
Islam dan akan ikut keluar bersama mereka 
apabila mereka diusir. Janji-janji itu tidak ada 
yang ditepati karena mereka adalah orang-orang 
pengecut. Bahkan, kalau pun ikut berperang, 
mereka harus berada di dalam benteng-benteng 
yang kukuh atau berlindung di balik tembok. 
Demikian yang ditegaskan di dalam ayat ter- 
sebut. & Baharuddin HS. & 
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terulang sebanyak 41 kali di dalam Al-Our'an. 
Kata jihid yang berasal dari kata juhd (43 ) dan 
jahd (&5 ), berarti “kekuatan, kemampuan, 
kesulitan, dan kelelahan'. Dari pengertian itu 
dipahami bahwa jihad membutuhkan kekuatan, 
baik tenaga, pikiran maupun harta. Padasisi lain, 
dipahami bahwa jihad pada umumnya mengan- 
dung risiko kesulitan dan kelelahan di dalam 
pelaksanaannya. 

Kata al-juhd hanya dijumpai sekali di dalam 
Al-Our'an, yakni OS. At-Taubah (9J: 79. Ayat ini 
berbicara mengenai sikap dan penghinaan orang 
munafik terhadap orang-orang beriman yang 
memberikan sedekah dengan sukarela, sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya. Adapun 
kata al-jahd ditemukan lima kali di dalam Al- 
Our'an, masing-masing di dalam OS. Al-Ma'idah 
(51:53, OS. Al-An'am (6): 109, OS. An-Nahl (16): 
38, OS. An-Niir (24J: 53, dan OS. Fathir (35): 42, 
semuanya berbicara di dalam konteks sumpah, 
baik sumpah yang benar maupun sumpah yang 
bohong. Akan tetapi, ayat-ayat tersebut cukup 
memberikan petunjuk tentang kesungguhan 
pelakunya di dalam bersumpah walaupun 
belum tentu benar. 

Di dalam terminologi Islam, kata jihdd 
diartikan sebagai “perjuangan secara sungguh- 
sungguh mengerahkan segala potensi dan 
kemampuan yang dimiliki untuk mencapai 
tujuan', khususnya di dalam melawan musuh 
atau di dalam mempertahankan kebenaran, 
kebaikan, dan keluhuran. 

Meskipun begitu, istilah jihad yang dijum- 
pai dalam Al-Our'an tidak semuanya berarti 
berjuang dijalan Allah karena ada juga ayat yang 
menggunakan kata jihad untuk pengertian 
'berjuang dan berusaha seoptimal mungkin 
untuk mencapai tujuan', walaupun tujuan yang 
dimaksud belum tentu benar. Hal seperti ini 
dijumpai di dalam OS. Al-Ankabit (29): 8 dan 
OS. Lugman (31): 15. Kedua ayat tersebut 
berbicara di dalam konteks hubungan antara 
anak yang beriman dan orang tuanya yang kafir. 

Kata jihad yang mengandung pengertian 
'berjuang di jalan Allah', ditemukan pada 33 
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ayat: 13 kali di dalam bentuk fi mddhi (4 Je - 
kata kerja bentuk lampau), lima kali di dalam 
bentuk fil mudhiri' (« /xa Ja — kata kerja bentuk 
sekarang atau yang akan datang), tujuh kali di 
dalam bentuk fi'1 amr (-f ya - kata kerja perin- 
tah), empat kali di dalam bentuk mashdar, dan 
empat kali di dalam bentuk ism ff'il ( js6 2 kata 
benda yang menunjukkan pelaku). Ayat-ayat 
tersebut memberikan indikasi bahwa jihid 
mengandung pengertian yang luas, yakni per- 
juangan secara total yang meliputi seluruh aspek 
kehidupan, termasuk di dalamnya perang fisik 
atau mengangkat senjata terhadap para pem- 
bangkang atau terhadap musuh. 

Dengan begitu, istilah jihad tidak selalu 
berkonotasi perang fisik, bahkan terdapat 
beberapa ayat yang berbicara tentang jihad, tetapi 
tidak berkonotasi perang, khususnya ayat-ayat 
Makkiyah seperti OS: Al-Ankabit (291: 6 dan 69. 
Ayat-ayat tersebut memberikan indikasi bahwa 
jihad yang dimaksudkan adalah mencurahkan 
seluruh kemampuan yang dimiliki untuk men- 
capai ridha Allah. Karena itu, orang yang berjihad 
di jalan Allah tidak mengenal putus asa, me- 
nyerah, atau berkeluh kesah. Bahkan, OS. Al- 
Furgan (25): 52 yang juga termasuk ayat Makkiyah, 
secara tegas memerintahkan berjihad terhadap 
orang-orang kafir dengan jihid yang besar. Akan 
tetapi, ayat ini pun tidak dapat dipahami sebagai 
jihad di dalam bentuk kontak senjata, mengingat 
bahwa selama Nabi saw. mengembangkan misi 
kerasulannya di Mekkah, beliau tidak pernah 
melakukan kontak senjata dengan orang-orang 
kafir. Padahal, ayat-ayat ini secara jelas dan tegas 
memerintahkan agar menghadapi orang-orang 
kafir dengan jihad yang besar. Bahkan, ketika 
orang-orang musyrik mengadakan tekanan dan 
penyiksaan terhadap umat Islam, terdapat 
indikasi bahwa kaum Muslim berupaya meng- 
hadapi kekejaman tersebut tidak dengan ber- 
perang, tetapi beliau menyatakan kepada 
sahabatnya, “Ishbiri fa inni lam u'mar bil-gitali" 
(Ju 3 7 36 Ho) » bersabarlah kalian karena 
aku belum mendapat perintah untuk berperang). 
Dengan begitu, perintah berjihad di dalam OS. Al- 
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Furgan (25): 52 di atas bukanlah perintah 
berperang. Perintah berjihad terhadap orang- 
orang kafir adalah dengan menggunakan Al- 
Our'an, yakni menyampaikan ajaran Al-Our'an 
dengan informasi rasional atau pendekatan-pen- 
dekatan lainnya yang dapat menarik perhatian 
mereka kepada Islam. Terbukti bahwa banyak 
orang kafir yang tertarik kepada Islam karena 
pendekatan yang lunak dan simpatik. 

Di samping itu, OS. At-Taubah (9J: 73 dan 
OS. At-Tahrim (66): 9, secara tegas memerintah- 
kan berjihad terhadap orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik. Terhadap orang kafir, 
jihad di dalam bentuk kontak senjata telah 
dilaksanakan oleh Nabi, tetapi terhadap orang- 
orang munafik, Nabi tidak melakukannya. Ini 
pun memberikan kesan bahwa jihad terhadap 
orang-orang munafik bukanlah jihad dalam 
bentuk mengangkat senjata sebab secara formal 
mereka adalah umat Islam, mereka juga tidak 
secara terang-terangan mengadakan aksi untuk 
menghancurkan Islam. Karena itu, usaha mak- 
simal yang dapat dilakukan untuk menghadapi 
mereka adalah membendung pengaruh buruk 
yang ditimbulkan mereka. 

Meskipun begitu, tidak dapat diingkari 
bahwa jihad dapat pula mengambil bentuk 
peperangan, tetapi jihad di dalam pengertian ini 
bersifat kondisional, bukan pengertian satu- 
satunya. Yang jelas bahwa jihad sebagai cara 
untuk memelihara dan mempertahankan ajaran 
Islam dalam kehidupan masyarakat harus 
dilaksanakan secara terus-menerus. Karena itu 
pula maka jihad dalam pelaksanaannya harus 
bermotifkan tekad yang bulat untuk mencari 
ridha Allah. Di dalam hal ini, Al-Gur'an menya- 
takan bahwa pengerahan tenaga, pikiran, dan 
harta benda secara optimal tidak boleh menyim- 
pang dari jalan yang diridhai oleh Allah, seperti 
diisyaratkan di dalam beberapa ayat: misalnya 
OS. Al-Bagarah (2): 218, OS. Al-Ma'idah (5J: 35 
dan 54, OS. Al-Anfal (8):72 dan 74, OS. At-Taubah 
(91: 19, 24, dan 41, OS. Al-Hajj (221: 78, OS. Al- 
Hujurat (49): 15, dan OS. Ash-Shaff (61): 11. Ayat- 
ayat tersebut memberi petunjuk bahwa orang 


397 


dism 


yang mengerahkan tenaga, pikiran, dan harta 
bendanya akan memperoleh ridha Allah bila 
mereka berjuang dengan ikhlas pada jalan yang 
diridhai Allah. 

Mengenai luasnya ruang lingkup dan 
cakupan jihad di jalan Allah, seperti yang 
ditunjukkan di dalam Al-Our'an, meliputi jihad 
dengan diri dan jihad dengan harta, seperti 
disebutkan dalam beberapa ayat, misalnya: OS. 
Al-Anfal (8): 72, OS. At-Taubah (91: 20, 41, dan 
88, OS. An-Nisa' (4J: 95, OS. Al-Hujurat (49): 15, 
serta OS. Ash-Shaff (61): 11. Istilah jihad di dalam 
ayat-ayat tersebut dikaitkan dengan alat yang 
digunakan untuk berjihad, yaitu harta dan diri. 
Hal ini dapat dimaklumi karena jihad tidak 
dapat dilaksanakan tanpa modal dan karena itu 
maka jihad disesuaikan dengan modal serta 
tujuan yang ingin dicapai. Sebelum tujuan 
tercapai dan selama modal masih ada di tangan, 
selama itu pula jihad masih tetap dituntut. 

Di samping jihad dengan harta, juga 
disebutkan bersama-sama jihad dengan anfus 
(41), yang dapat berarti “hati, jenis, nyawa, 
dan totalitas manusia'. Maka, ketika Al-Our'an 
memerintahkan berjihad dengan anfus, ia dapat 
mencakup jihad dengan nyawa, emosi, pengeta- 
huan, tenaga, dan pikiran, bahkan juga waktu 
dan tempat. 

Perintah berjihad dengan menggunakan 
segala potensi dan kemampuan yang dimiliki 
manusia disebutkan pula di dalam OS. Al-Hajj 
(22): 78. Hal itu berarti bahwa jihad merupakan 
puncak dari segala aktivitas. « M. Galib Matola « 


JISM (—) 
Kata jism («. ) berarti 'badan, tubuh, substansi, 
dan semua yang memunyai panjang, lebar, dan 
kedalaman'. Kata ini memunyai akar kata jim, 
sin, dan mim, yang makna dasarnya adalah 
'berkumpulnya sesuatu'. Dari akar kata ini 
dibentuk kata jasim ( ——« ) dan jusim (e.- ) yang 
berarti 'yang besar tubuhnya', dan jusmin 
(out )yang semakna dengan jism. 

Di dalam Al-Our'an, kata yang berakar kata 
jim-sin-mim hanya disebut dua kali, yaitu al-jism 
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(-—#) pada OS. Al-Bagarah (21: 247 dan ajsamuhum 
(sex3t) pada OS. Al-Munafigin (63|: 4. 
Penyebutan jism (—-) di dalam OS. Al- 
Bagarah (2): 247 mengandung makna 'tubuh 
atau jasmani yang perkasa' sebagai salah satu 
persyaratan menjadi penguasa, pemimpin, atau 
raja. Secara khusus ayat tersebut menunjuk pada 
keistimewaan Raja Thalut (di dalam Injil Per- 
janjian Lama disebut Saul) yang diberi amanat 
oleh Nabi Samuel untuk memerintah Bani Israil 
setelah era Nabi Musa dalam menghadapi 
ancaman bala tentara musuh yang dipimpin 
Raja Jalut (Goliath). Pada mulanya Bani Israil 
tidak mau menerima Thalut sebagai raja mereka 
karena ia bukan dari kabilah besar, melainkan 
dari kabilah kecil di kalangan Bani Israil, dan juga 
bukan hartawan. Nabi Samuel menjelaskan 
bahwa pemilihan Thalut sebagai raja bukan pen- 
dapat dan pilihan pribadinya, tetapi berdasar 
pilihan Allah yang mengaruniainya keluasan 
ilmu pengetahuan dan keperkasaan tubuh. 
Thalut lebih pintar, lebih berani, lebih kuat, dan 
sabar di dalam peperangan daripada orang- 
orang Bani Israil lainnya. Oleh karena itu, orang 
yang diangkat sebagai pemimpin bangsa 
haruslah orang yang berilmu pengetahuan dan 
memiliki jasmani yang perkasa dan bagus. 
Pada Ayat 47 Surah Al-Munafigin, kata jism 
(“— ) dalam bentuk jamak, ajsamuhum (“4st ) 
mengacu ke tubuh, jasmani, atau perawakan 
orang-orang munafik yang menimbulkan keka- 
guman dan ketertarikan orang-orang yang 
memandangnya, termasuk orang-orang Islam. 
Kaum munafik yang dimaksud oleh ayat tersebut 
adalah kaum munafik Madinah di masa Nabi 
Muhammad saw. yang dikepalai oleh Abdullah 
ibnu Ubay ibnu Salul. Penampilan lahiriyah 
mereka memukau orang lain dengan perawakan 
tubuh jasmani yang menawan, atau dengan 
pakaian indah gemerlapan sehingga ucapan 
mereka diperhatikan dan diindahkan. Ayat ini 
memperingatkan kaum Muslim agar jangan 
terpukau oleh ajsim, tubuh, penampilan luar 
yang indah dari orang-orang munafik yang 
bermuka dua, dan agar tetap berpedoman 
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kepada kebenaran ilahi dalam mencari ke- 
benaran hakiki dan keadilan sejati, sekalipun 
yang menyampaikan kebenaran ilahi itu orang 
yang jasmani dan tubuhnya tidak menarik dan 
tidak menimbulkan kekaguman. 

Dari pengungkapan Al-Our'an, jism (di 
dalam bentuk tunggal) mengacu pada tubuh 
yang bagus, yang perkasa, sebagai salah satu 
persyaratan menjadi seorang pemimpin bangsa. 
Bentuk jamaknya (ajsam) mengacu pada tubuh- 
tubuh yang bagus, yang mengagumkan, yang 
disalahgunakan oleh orang-orang munafik untuk 
memperdayakan orang-orang beriman, atau 
pada tubuh-tubuh yang bagus dari kaum 
munafik karena dibungkus oleh pakaian indah 
gemerlapan lagi mahal yang memukau orang lain 
sehingga mau memercayai dan meyakini ucapan 
si munafik sekalipun berisi kebohongan dan 
kedustaan terhadap Allah. « M.Rusydi Khalid 


JIYAD (54) 

Kata jiyad (al ) adalah bentuk jamak yang 
diperselisihkan oleh para pakar bahasa menge- 
nai bentuk mufradnya. Ibnu Faris dan Al- 
Mubarrad berpendapat bahwa kata jiyad (», ) 
tersebut adalah jamak dari jawid ( 51,5 ), semen- 
tara Ibnu Manzhur berpendapat bahwa kata 
jiyad itu jamak dari jayyid (&& ) walaupun 
demikian meraka sepakat bahwa kata tersebut 
apabila disifatkan pada kuda, maka ia berarti 
'cepat' atau 'kuda yang cepat larinya'. Para pakar 
tersebut juga berbeda pendapat mengenai makna 
dasar kata ini dan kata lainnya yang seakar 
dengannya. Ibnu Faris dan Al-Mubarrad ber- 
pendapat bahwa makna dasarnya adalah at- 
tasammuhu bisy-syai' wa kasratul-'athd' 
(eta 53 el ML m4 — mendermakan sesuatu 
dan banyak memberi). Dari situ orang pemurah 
disebut jawad ( »'s - dermawan) karena suka 
menderma dan banyak memberi. Kuda yang 
kencang larinya juga disebut jawid (sx - 
dermawan) atau jayyid (&& ) karena banyak 
mengeluarkan energi, sedangkan menurut Ibnu 
Manzhur, makna dasar kata tersebut adalah 
'baik' sebagai kata antonim dari radi ( sis», - 
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buruk). Orang pemurah, kuda yang cepat 
larinya, dan hujan yang lebat, semuanya 
mengandung makna 'baik' sehingga disebut 
jawad (xx ) jayyid (xx ), dan jaud (sx ). 

Di dalam Al-Our'an bentuk kata yang digu- 
nakan dari akar kata ini ada dua, yaitu bentuk 
jiyad (5 ) yang terdapat di dalam OS. Shad (38|: 
31 dan bentuk jadi ( $» ) yang terdapat di dalam 
OS. Had (11): 44. 

Penggunaan kata jiyad (st ) di dalam OS. 
Shad (38): 31 tersebut dirangkaikan dengan kata 
shffinat («te ) dan keduanya menunjuk pada 
sifat kuda. Kata jiyad (s5 ) menunjuk pada “kuda 
yang kencang larinya', sedangkan kata shifinit 
(wtSts ) menunjuk pada 'kuda yang tenang dan 
tegap di waktu berhenti atau berdiri'. Dengan 


Jiyad: Kuda yang kencang larinya. 


demikian, rangkaian kata ashshafindtul-jiyad 
(3G cara Ali ) menunjukkan pada kuda yang 
memiliki sifat sempurna, baik pada saat berhenti 
maupun pada saat berlari. Bila ia berhenti maka 
ia berdiri dengan tegap dan tenang dan bila ia 
berlari maka larinya sangat kencang, jika ia 
memburu pasti ia meraih buruannya dan jika ia 
diburu pasti tidak terkejar. 

Adapun penggunaan kata jiidi ( s»»- ) pada 
OS. Hid (11): 44 tersebut menunjuk pada nama 
sebuah gunung atau tempat. Ayat itu berkenaan 
dengan terlaksananya janji Allah kepada Nabi 
Nuh as. Untuk membinasakan orang-orang kafir 
dan menyelamatkan orang-orang yang beriman. 
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Setelah bumi tenggelam oleh banjir yang besar 
lalu surut kembali, Nabi Nuh bersama orang- 
orang yang beriman dan sejumlah binatang yang 
ada di dalam perahu mendarat di bukit Jiidi yang 
terletak di Armenia sebelah selatan, berbatasan 
dengan Mesopotamia. « Muhammad Wardah Akil « 


JIZYAH (& 2) 

Kata jizyah disebut sekali di dalam Al-Our'an, yaitu 
di dalam OS. At-Taubah (9: 29. Ditinjau dari segi 
asalnya, kata jizyah merupakan bentuk mashdar 
dari kata jazd — yajzi (spm - sz). Kata yang 
seasal dengan ini ditemukan 119 kali di dalam Al- 
Our'an, tersebar di dalam berbagai surah. 

Secara etimologis, kata jizyah berarti 
"penempatan sesuatu pada tempat yang lain dan 
imbalannya'. Termasuk kategori ini ialah 
pembalasan yang baik dengan yang baik dan 
yang buruk dengan yang buruk, yang disebut 
dengan jaza'. Secara terminologis jizyah berarti 
sejumlah harta tertentu yang diambil dari 
warga non-Muslim yang disebut sebagai ahl az- 
zimmah (13 ja! ). Pengertian ini tidak lepas dari 
arti dasar di atas karena jizyah dipungut sebagai 
imbalan bagi perlindungan diri mereka, dan 
perimbangan dengan zakat yang dikenakan atas 
warga Muslim. Dengan demikian, ada perlakuan 
yang sama dan adil antara warga Muslim dan 
non-Muslim yang taat kepada pemerintah Islam. 
Dengan jizyah itu, mereka berhak dilindungi dan 
memperoleh jaminan keamanan dari berbagai 
kezaliman, penganiayaan, dan gangguan, baik 
terhadap jiwanya, kehormatannya, harta 
kekayaannya, dan hak mereka di dalam melaksa- 
nakan ajaran agama mereka maupun berbagai 
aktivitas individual dan sosial mereka yang 
bersifat keduniawian. 

Al-Our'an hanya menyebut ahli kitab seba- 
gai pembayar jizyah. Bardasarkan catatan sejarah 
yang direkam sunah, Rasulullah saw. telah 
menetapkan jizyah atas orang-orang Nasrani 
penduduk Najran pada tahun keenam Hijriah, 
beberapa tahun sebelum peperangan Tabuk. 
Selanjutnya, beliau memungut jizyah atas pemeluk 
Majusi di daerah Hajar serta orang-orang Yahudi 
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dan Nasrani dari daerah Yaman, yaitu tiap-tiap 
laki-laki dewasa dikenakan satu dinar. Tentang 
pemeluk Majusi, beliau bersabda, “Perlakukanlah 
mereka sebagaimana memperlakukan ahli Kitab.” 
Atas dasar pernyataan ini maka pungutan jizyah, 
kata Ibnu Oayyim, dapat dikenakan atas warga 
non-Muslim lainnya, seperti orang musyrik, 
selama ia laki-laki dewasa. Dengan demikian, 
jizyah tidak dikenakan atas kaum wanita, anak- 
anak, hamba sahaya, dan orang gila. Demikian 
pula fakir miskin, orang buta, orang yang telah 
tua renta atau menderita sakit, dan para pendeta, 
kecuali mereka mampu. 

Kewajiban jizyah hanya setahun sekali dan 
Al-Our'an tidak menentukan jumlahnya. Rasu- 
lullah saw. hanya menetapkan satu dinar ter- 
hadap warga non-Muslim di Yaman atau sejenis 
pakaian yang senilai dengan itu. Umar menetap- 
kan empat dinar atau empat puluh dirham atas 
warga Syam. Perbedaan tersebut agaknya di- 
sebabkan perbedaan kondisi perekonomian 
warga kedua wilayah tersebut. Yaman dikenal 
sebagai daerah yang ekonominya lemah, sedang- 
kan Syam sebaliknya. Imam Malik berpendapat 
bahwa jumlah jizyah diserahkan kepada kebi- 
jakan pemerintah dengan mempertimbangkan 
kondisi ekonomi si wajib jizyah, tidak boleh 
melampaui batas kemampuannya sehingga 
memberatkan. Jizyah hendaknya sejalan dengan 
prinsip keadilan, toleransi, dan kemudahan 
dalam Islam. Itulah sebabnya, Dozy, seorang 
orientalis dari Belanda, dalam bukunya, Islam, 
sebagaimana dikutip oleh Muhammad Farid 
Wajdi dalam Dairat Ma'arif Al-Oarn Al-Isyrin 
menyatakan, bahwa jizyah di dalam Islam jauh 
lebih ringan dibandingkan berbagai pungutan 
pajak yang dikenakan oleh Imperium Romawi 
terhadap rakyat pribumi wilayah yang ditak- 
lukkannya. Karena itulah, banyak bangsa yang 
tergerak kepada penaklukan Arab (Islam) dan 
meminta perlindungan mereka. Selanjutnya, jika 
si wajib jizyah memeluk Islam maka otomatis 
kewajiban itu gugur dan sebagai gantinya ia 
harus membayar zakat jika syarat-syaratnya 
telah terpenuhi. « Ahmad Gorib & 
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JULUD (334) 

Kata julid ada dua kemungkinan kategorinya. 
Pertama, juliid merupakan salah satu bentuk kata 
benda (mashdar) dari jaluda — yajludu — jaladat, 
julnd, jalad, majlid (gih ada Mm aa )- 
Kedua, kata juliid merupakan bentuk jamak dari 
jild (xl ): bentuk jamaknya yang lain ialah ajlad 
(558). 

Kata julid dengan semua bentuk turunan- 
nya di dalam Al-Our'an disebut tiga belas kali. 
Dua kali pada OS. An-Niir (24): 2 dan 4 di dalam 
bentuk kata kerja perintah (fil amr - J4) dari 
jalada — yajlidu yang berarti 'pukullah'. Sebelas 
kali di dalam bentuk kata benda dengan perinci- 
an dua kali pada OS. An-Nur (24): 2 dan 4 di 
dalam bentuk kata mashdar dari jalada — yajlidu 
dan sembilan kali di dalam bentuk jamak dari 
jild yang berarti 'kulit'. 

Kata julid yang berkategori mashdar ada 
beberapa kemungkinan maknanya. Makna- 
makna tersebut di antaranya adalah 'keras' 
(ash-shalabah - x£ssi ), "sangat kuat' (asy-syadid 
al-gawi - cs X3 ), dan 'sabar' (al-shabr - 
FA). Selain wazn (05, -patron) di atas masih 
terdapat wazn yang lain dan masing-masing 
memunyai makna sendiri-sendiri, yaitu jalada 
— yajlidu — jald ( S--x5-35 ) yang berarti 
'memukul (adh-dharb - «3 ), dan jalida — 
yajladu — jalad ( A--xims- 3 ) yang bermakna 
'terkena sesuatu yang keras' (ashdbahul-jalid - 
JA). 

Kata jild sebagai bentuk tunggal dari julad 
(5535 ) memiliki makna 'kulit badan' (gisyr al-badan 
2539! 3) atau “penutup tubuh hewan” (ghisya" 
jasadil-hayawin yA X5 #4 ). Oleh karena itu, 
menurut Al-Ashfahani, kata jaladahu (35 ) 
berarti dharabahu bil-jild (Ab 42 - dia memu- 
kulnya dengan cemeti kulit) atau dharaba jildahu 
(23 Lp - dia memukul kulitnya). Dengan 
demikian, al-julid—sebagai bentuk jamak — 
bermakna 'beberapa kulit' atau “kulit-kulit'. 
Bentuk jild tidak ditemukan di dalam Al-Our'an. 

Dari aneka ragam arti yang terkandung di 
dalam kata juliid dan segala bentuk perubahan- 
nya ternyata dapat tercakup pada makna al- 


400 


Julud 


guwwah wash-shalibah ( tp aah - kuat dan 
keras). Sesuatu yang keras tentunya kuat dan 
untuk menjadi kuat harus keras, seorang yang 
sabar pasti kuat dan mantap hatinya dan orang 
kuat hatinya tentunya sabar, setiap kulit harus 
tahan menerima terpaan dari luar dan sesuatu 
yang menghalangi tubuh dari terpaan sesuatu 
disebut kulit (penutup). Begitu seterusnya. 

Al-Ashfahani menyebutkan bahwa kata 
julud merupakan suatu ungkapan untuk menya- 
takan badan (abdin - xx!) secara keseluruhan 
sebagaimana kata al-gulib (..,4 - hati) sebagai 
ungkapan untuk menyatakan jiwa (nufiis — 3 ) 
secara keseluruhan. Al-Our'an OS. An-Nisa' (4J: 
56 dan OS. Az-Zumar (391: 23 tampaknya sesuai 
dengan apa yang dikemukakan oleh Al-Ash- 
fahani di atas. 

Al-Our'an di dalam memilih kata julid dan 
turunannya agaknya disesuaikan dengan konteks 
pembicaraannya. Bentuk kata kerja perintah 
ditambah dengan kata bendanya—yang berupa 
kata dasar dan berstatus untuk mendefinitifkan 
yang diperintahkan agar memiliki kepastian — 
ditampilkan ketika berbicara mengenai sanksi 
terhadap suatu perbuatan maksiat yang berat 
dan berefek negatif yang luas—dalam hal ini 
perbuatan zina antara bujang dan gadis (ghairu 
muhshan - abu "2 ) dan tuduhan berzina tanpa 
ada bukti yang sah—yang tidak hanya terbatas 
pada diri pelakunya sendiri, tetapi sangat 
mungkin menjangkau orang lain. 

Ash-Shabuni menambahkan bahwa Allah 
memilih fajlida ("1x6 ), bukan fadhribi (“4-26 ), 
menunjukkan bahwa memang tujuan dari 
hukuman ini adalah untuk menyakiti badan 
pelakunya. Hal ini, lanjut Ash-Shabuni, meng- 
ingat betapa besarnya maksiat yang dilakukan- 
nya. 

Di dalam konteks pembicaraan tentang 
siksaan di akhirat—yang memiliki peluang 
untuk diampuni jika orang yang bersangkutan 
bertobat dan tobatnya diterima oleh Allah swt. — 
dan penjelasan mengenai kesaksian yang dike- 
mukakan oleh kulit manusia terhadap dirinya 
sendiri di akhirat kelak serta memanfaatkan kulit 
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binatang tertentu untuk memenuhi sebagian 
kebutuhan manusia, Allah hanya menggunakan 
kalimat berita, bukan kalimat perintah (jumlah 
insyd'iyyah GS Lx). 

Kata julid yang berarti “kulit di dalam Al- 
Our'an disebut sembilan kali dan bentuk yang 
lain—sebanyak empat kali—mengandung arti 
'pukul (adh-dharb - «5 ). Adapun arti yang 
berkenaan dengan persoalan hukuman berjum- 
lah sepuluh kali dan tentang sikap diri manusia 
yang beriman terhadap Allah dan Al-Our'an 
disebut dua kali di dalam OS. Az-Zumar (39|: 23. 
& Cholidi & 


JUMU'AH ( 2202) 
Kata jumu'ah merupakan kata turunan dari jama'a 
- yajma'u — jam'an (Weni —xax ). Al-jam' 
( Puan ) memiliki makna denotatif yaitu 'berhim- 
pun/berkumpulnya sesuatu dengan sesuatu 
yang lain. Seorang ibu yang meninggal dan di 
dalam perutnya ada janin disebut mitat bi jum' 
(du HL) karena ia masih menyatu dengan 
janinnya. Di samping makna denotatif, al-jam' 
memunyai beberapa makna konotatif yang 
penggunaannya disesuaikan dengan konteks 
pembicaraan. Sebagai contoh, apabila dikaitkan 
dengan konteks musyawarah maka al-jam' 
berarti 'sepakat dan untuk makna yang demiki- 
an biasanya dipilih bentuk al-ijmad' (2 Ly!) 
dengan patron kata dari if'Gl ( Jus! ), sedangkan 
apabila pembicaraan dikaitkan dengan wanita 
(baca: istri), maka al-jam' ( Peani ) dapat berarti 
'bersebadan', dan untuk makna semacam ini 
biasanya digunakan bentuk mufa'al ( Jzu. ) yang 
mengandung makna 'saling'. Makna lain yang 
mungkin dipasangkan pada kata itu ialah 
'semua' (OS. Yasin (36): 32 dan 53), 'golongan/ 
kelompok (OS. Ali Imran (3J: 155 dan 166, OS. 
Al-Anfal (81: 41, serta OS. Asy-Syu'ara (26): 61). 
Pada umumnya ayat-ayat yang meng- 
gunakan jam' dan kata turunannya, di dalam Al- 
Our'an disebut 128 kali, berbicara di dalam 
konteks 1) membesarkan hati Rasulullah dan 
pengikutnya di dalam melaksanakan perjuang- 
an: 2) janji ganjaran pahala (al-wa'd - xx) ) atau 
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ancaman Allah swt. (al-wa'id - xs) terhadap 
kelompok tertentu, sesuai dengan yang mereka 
lakukan, dan 3) ancaman Allah ditujukan kepada 
kelompok makhluk tertentu (ancaman ini 
sesungguhnya untuk mempertegas keagungan 
dan keunggulan Allah swt. atas segala makhluk- 
Nya). Ternyata makna-makna konotatif dan 
denotatif tersebut memiliki keterkaitan yang 
erat, yaitu 'menyatu atau berkumpul sehingga 
kelihatan seperti satu adanya'. 

Kata al-jumu'ah, yang di dalam Al-Our'an 
hanya disebut satu kali, merupakan salah satu 
dari nama-nama hari yang terdapat di dalam 
seminggu, yaitu hari setelah hari Kamis dan 
sebelum Sabtu. Pada zaman Jahiliyah hari 
tersebut bernama yaum al-'Ariibah (& yA #4). 

Di dalam suatu riwayat, Ibnu Sirin menye- 
but bahwa suatu hari sebelum sampainya 
Rasulululah saw. di Madinah—ketika berhijrah 
dari Mekkah ke Madinah dan sebelum turunnya 
OS. Al-Jumu'ah (62)—penduduk Madinah ber- 
kumpul dan di antara mereka, yakni orang 
Anshar, ada yang mengajukan persoalan bahwa 
orang-orang Yahudi dan Nasrani memiliki hari- 
hari tertentu yang mereka manfaatkan untuk 
berkumpul: umat Yahudi dengan hari Sabtunya 
dan umat Nasrani dengan hari Ahad (Minggu)- 
nya. Oleh karena itu, umat Islam menjadikan 
hari “Arfibah sebagai hari yang dimanfaatkan 
untuk berkumpul dan beribadah kepada Allah 
(baca: dzikr Allah - $x's5) dan mensyukuri 
segenap nikmat-Nya. Di dalam pertemuan yang 
pertama kali itu, yang berlangsung di rumah 
As'ad ibn Zurrah, mereka mengubah nama al- 
'Arfibah dengan nama yang baru, yaitu Al-Jumu'ah 
(Indonesia: Jumat). Untuk kepentingan pertemu- 
an hari itu As'ad bin Zurah, sebagai tuan rumah, 
menyembelih seekor kambing atau domba. 

Menurut riwayat lain, sebagaimana di- 
sebutkan di dalam buku Lisinul-'Arab, orang yang 
pertama kali menamakan hari Al-'Ariibah ter- 
sebut dengan al-Jumu'ah adalah Ka'ab bin Lw'ai. 
Kemudian dengan berbagai alasan —sebagai- 
mana yang tercantum di dalam beberapa hadits 
yang di antaranya diriwayatkan oleh Muslim, 
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Malik, dan Abu Daud—hari Jumat, di dalam 
komunitas Muslim, dikenal sebagai suatu hari 
yang paling mulia di antara hari-hari yang lain. 

Adapun cara menyebut/membacanya kata 
itu ada tiga macam, yaitu Al-Jumu'ah (4 ), al- 
juma'ah (154 ), dan al-jum'ah (3434). Namun, 
Al-Our'an turun hanya dengan dua bentuk 
bacaan yaitu al-jumu'ah sebagaimana yang dibaca 
oleh kelompok terbesar dari kalangan ulama dan 
al-jum'ah sebagai yang dibaca oleh Az-Zuhri dan 
Al-A'masy. 

Kemudian kata al-jumu'ah oleh Allah dijadi- 
kan nama dari salah satu surah yang terdapat 
di dalam Al-Our'an, yaitu surah ke-62. OS. Al- 
Jumu'ah ini diturunkan Allah swt. setelah OS. 
Ash-Shaff (61). OS. Al-Jumu'ah tergolong surah 
Madaniyah dan ayatnya berjumlah sebelas 
dengan kandungan sebagai berikut: 1) pengu- 
tusan Nabi Muhammad merupakan karunia 
Allah terhadap umat manusia: 2) peringatan bagi 
umat Islam agar tidak mengikuti jejak atau sikap 
orang-orang Yahudi yang tidak mengamalkan 
isi kitab mereka: 3) tentang beberapa hal kegiatan 
muamalat yang dilarang untuk dilakukan ketika 
sedang dilaksanakan shalat Jumat. 

Sebelum OS. Al-Jumu'ah (62) diturunkan, 
Allah telah mensyariatkan shalat Jumat bagi Nabi 
Muhammad beserta umatnya. Shalat Jumat 
untuk pertama kalinya dilakukan oleh Rasulullah 
di masjid yang terdapat di suatu lembah tempat 
tinggal keluarga Salim bin 'Auf, sedangkan masjid 
yang pertama kali didirikan adalah masjid di 
Ouba (suatu lembah tempat tinggal Amr bin 'Auf 
yang letaknya lebih kurang lima kilometer dari 
kota Madinah) yang dibangun oleh Rasulullah 
beserta sahabatnya ketika di dalam perjalanan 
hijrahnya ke Madinah. Dengan demikian, ayat 
tentang shalat Jumat ini bukan merupakan 
perintah Allah yang pertama tentang kewajiban 
shalat Jumat. & Cholidi « 


JUNAH (7) 

Kata jundh berakar pada kata janaha ( « ) yang 
berarti 'condong', 'cenderung', 'berpihak'. Di 
dalam Al-Our'an, kata ini dengan segala deri- 
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vasinya terulang sebanyak 34 kali: dua kali di 
dalam bentuk kata kerja, tujuh kali di dalam 
bentuk kata benda jandh (-& ), (jamaknya 
ajnihah (1551 ), dan 25 kali di dalam bentuk kata 
benda jundh (-& ). Kata jundh sendiri terdapat 
di 14 surah. 

Kata benda jandh berarti 'sesuatu yang 
berada di samping'. Kalau diterapkan pada 
burung, berarti sayap: diterapkan pada manusia 
berarti tangan, ketiak, lambung, lengan: diterap- 
kan pada ikan berarti sirip. Bisa juga diterapkan 
pada kapal, lembah, dan sebagainya. 

Jundh berarti "penyimpangan dari kebena- 
ran', dosa': bahkan, semua dosa dapat dimasuk- 
kan di dalam pengertian junih. Diartikan demi- 
kian karena dosa condong membuat manusia 
menyeleweng dari kebenaran. Akan tetapi, 
semua kata junih di dalam Al-Our'an selalu 
didahului dengan 14 an-ndfiyah (134 Y) yang 
berarti tidak sehingga berbunyi Id jundh (-- ), 
juga mesti didahului dengan (”.53) yang berarti 
'tidak berdosa', 'tidak salah', 'tidak apa-apa', 
'tidak ada keberatan', dan 'diperkenankan'. 
Maksudnya bahwa kata-kata (perbuatan) yang 
terdapat sesudah 14 junih itu sama sekali 
bukanlah perbuatan dosa, baik dosa kecil 
maupun dosa besar. Jelasnya, perbuatan tersebut 
tidak termasuk di dalam kategori dosa apa pun. 

Penggunaan istilah tersebut mempertegas 
makna kata-kata sesudah kata 14 jundh karena 
ketika ayat-ayat yang mengandung kata Id junih 
turun, kata-kata yang bermakna perbuatan itu 
sedang diperdebatkan di kalangan kaum 
Muslim tentang kebolehannya. Perdebatan itu 
mungkin karena perbuatan itu merupakan 
kebiasan Jahiliyah sehingga ada anggapan 
bahwa yang mengerjakannya dapat dipandang 
sebagai belum menjalankan ajaran Islam secara 
utuh, mungkin pula karena perbuatan itu 
“dilarang” oleh agama-agama sebelum Islam 
(terutama Yahudi), dan mungkin juga karena 
beberapa ayat Al-Our'an yang turun sebelum- 
nya dipahami sebagai melarangnya. Dengan 
demikian, penjelasan bahwa perbuatan-per- 
buatan tersebut bukan perbuatan dosa me- 
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rupakan pelajaran bagi kaum Muslim di dalam 
rangka meluruskan prinsip-prinsip keimanan 
yang benar agar di kalangan umat Islam tidak 
terdapat tindakan yang mencampuradukkan 
kebenaran dengan kebatilan, sebagaimana 
yang berkembang di kalangan penganut agama 

Yahudi. 

Perbuatan-perbuatan yang tidak mengan- 
dung dosa yang dijelaskan Al-Our'an dengan 
kata-kata Ia jundh, adalah 
1. Thawaf di antara Safa dan Marwah (OS. Al- 

Bagarah (2): 158): 

2. Mencari rezeki Tuhan (OS. Al-Bagarah (21: 198): 

3. Khulu' ( aa ), yakni menebus diri bagi istri 
yang minta cerai, bila yakin hubungannya 
dengan suami tidak dapat diperbaiki lagi (OS. 
Al-Bagarah (2): 229), di dalam bentuk perda- 
maian (OS. An-Nisa' (4J: 128): 

4. Menyapih anak sebelum dua tahun atas 
dasar musyawarah kedua orang tua (OS. Al- 
Bagarah (2): 233): 

5. Menyusukan anak kepada orang lain (OS. Al- 
Bagarah (2): 233): 

6. Wali membiarkan janda yang ditinggal mati 
setelah lewat masa empat bulan sepuluh hari 
dalam mengerjakan perbuatan makruf (OS. 
Al-Bagarah (2): 234 dan 240): 

7. Meminang wanita di dalam iddah dengan 
sindiran (OS. Al-Bagarah (2): 235): 

8. Tidak membayar mahar yang telah ditentu- 
kan ketika mencerai istri yang belum digauli 
(OS. Al-Bagarah (2): 236), 

9. Tidak mencatat transaksi dagang yang 
berlangsung dengan sukarela (OS. Al-Baga- 
rah (2): 282): 

10. Mengawini anak perempuan bekas istri yang 
belum digauli (OS. An-Nisa' (4): 23): 

11. Tidak membayar mahar yang telah ditentu- 
kan kepada istri asalkan dengan sukarela (OS. 
An-Nisa (4): 24), 

12.Meng-gashar (4s « memendekkan) shalat 
dalam perjalanan (OS. An-Nisa' (4J: 101): 

13. Meninggalkan jihad bila dalam uzur, seperti 
sakit (OS. An-Nisa' (4): 102): 

14. Makan makanan yang telah lalu bagi orang 
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beriman dan beramal saleh (OS. Al-M5'idah 
(51: 93): 

15. Memasuki rumah yang tidak didiami untuk 
suatu keperluan (OS. An-Niir (241: 29), 

16. Budak atau anak yang belum balig tidak 
meminta izin memasuki kamar orang tua di 
luar waktu aurat (sebelum shalat Shubuh, 
tengah hari, dan setelah shalat Isya) (OS. An- 
Nor (241: 58), 

17.Tidak menutup aurat bagi wanita tua (OS. 
An-Nur (24): 60), 

18.Makan bersama atau sendirian di rumah 
saudara (OS. An-Niir (24): 61): 

19. Perbuatan salah karena khilaf (OS. Al-Ahzab 
881: 5): 

20. Nabi memilih istri yang akan terus digauli 
dan dicerainya (OS. Al-Ahzab (33): 51): 

21. Istri-istri Nabi berjumpa dengan muhrimnya 
tanpa tabir (OS. Al-Ahzab (331: 55): dan 

22.Mengawini muhijirat (wanita-wanita yang 
berhijrah) yang meninggalkan suami di 
dalam keadaan masih kafir, asal dengan 
membayar mahar (OS. Al-Mumtahanah (60): 
10). & Badri Yatim « 


JUND (x5) 

Kata jund di dalam bentuk tunggal biasanya 
diartikan sebagai 'tentara', sedangkan jamaknya 
ialah junid (»',5 ). Di dalam Al-Our'an, kata ini 
disebut 29 kali, tujuh kali di dalam bentuk 
tunggal, di antaranya terdapat di dalam OS. 
Yasin (36): 75, OS. Shad (38): 11, OS. Ad-Dukhan 
(441: 24, dan 22 kali di dalam bentuk jamak, di 
antaranya, OS. Al-Bagarah (2): 249 dan 250, OS. 
At-Taubah (91: 26, dan OS. Yiinus (10J: 90. 

Kata jund berasal dari kata jand ( 1x5.) yang 
pada mulanya digunakan untuk menggambar- 
kan 'himpunan sesuatu yang saling membantu 
sehingga menjadi kuat'. Dari sini arti jund 
berkembang sejalan dengan perkembangan 
masyarakat pemakai bahasa itu. Misalnya, tanah 
berbatu oleh orang Arab dinamakan jund karena 
tanah itu menjadi kukuh akibat perpaduan batu- 
batu kecil yang saling menguatkan. Sekelompok 
orang yang membantu memperkuat posisi 
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mereka disebut jundi (sx- ). Tentara ('askar - 
4) dinamakan jund atau junud karena meru- 
pakan satu kesatuan yang kompak (padat), saling 
membantu dan saling mendukung sehingga 
menjadi kuat. Kata jund juga diartikan sebagai 
'negeri karena ia menghimpun beberapa daerah 
menjadi satu kesatuan yang memadat sehingga 
menjadi kuat. Akhirnya, setiap himpunan dan 
pemadatan dari bahagian-bahagian yang sama 
dinamai al-jund (125). 

Jund yang berarti 'tentara', kadang-kadang 
dihubungkan dengan Allah (tentara Allah), 
misalnya pada OS. Al-Insyigag (84): 31 disebut 
juntid rabbik (455 5s - tentara Tuhanmu) dengan 
arti 'makhluk-makhluk yang dijadikan Allah 
sebagai alat yang kuat dan terpadu guna meng- 
hadapi musuh-musuh-Nya serta melaksanakan 
perintah-perintah-Nya'. Himpunan makhluk- 
makhluk Allah yang kuat dan terpadu yang 
disiapkan-Nya sebagai tentara ada di antaranya 
yang turun dari langit dan tidak terlihat oleh 
mata. Mereka turun atas perintah Allah untuk 
memerangi musuh-musuh-Nya (OS. At-Taubah 
(91: 26 dan OS. Yasin |36J: 28). Tentara Allah itu, 
oleh para mufasir, ditafsirkan sebagai malaikat 
yang datang dari alam gaib. Oleh sebab itu, tidak 
dapat diketahui dengan rinci. 

Kata jund dikaitkan dengan manusia, 
seperti tentara Nabi Sulaiman yang berasal dari 
jin, manusia, dan burung-burung yang diatur 
secara berkelompok dan terpadu (OS. An-Naml 
(27): 17). Keadaan dan bentuk tentara Nabi 
Sulaiman itu tidak dapat diketahui. Juga seperti 
tentara Thalut yang dipersiapkan untuk meng- 
hadapi pasukan Jalut di dalam suatu pe- 
perangan. Mereka dapat dilihat dan diketahui 
karena mereka adalah manusia biasa (OS. Al- 
Bagarah (2): 249). Kemudian, tentara Firaun 
yang dipersiapkan untuk memperkuat dan 
mempertahankan kedudukan Firaun di Mesir 
juga disebut jund. Mereka ini juga manusia dan 
mereka ditenggelamkan Tuhan di Laut Merah 
ketika mengejar Nabi Musa (OS. Al-Oashash 
(28): 6 dan 40 serta OS. Ad-Dukhan (44): 24). 
Disebutkan pula bahwa tentara orang Musyrik, 
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yang terdiri dari berhala-berhala yang mereka 
sembah dan mereka persiapkan untuk menjadi 
tentara yang menjaga mereka, disebut juga jund 
(OS. Yasin (361: 75). Tentara di sini bukan 
malaikat dan bukan pula manusia, melainkan 
batu-batu yang mereka jadikan sembahan. 

& A. Rahman Ritonga & 


JUNUB ( ng ) 

Kata junub («5 ) adalah bentuk mashdar yang 
terambil dari akar kata januba, yajnubu, junuban, 
janabatan ( &tx-Ux-t 55-22 ) yang secara 
umum dapat berarti: 'lambung' atau 'tulang 
rusuk”, 'sisi atau arah', 'air mani', 'berbaring' 
dan 'jauh'. Di dalam kitab Magayisul Lughah 
dikatakan, bahwa secara bahasa junub me- 
munyai dua arti yaitu al-bu'du dan an-ndhiyah 
(kW fax) — jauh dan sisi atau arah). 
Raghib Al-Ashfahani membagi makna kata janb 
kepada tiga pengertian. Ia mengatakan, makna 
asal kata al-janb (53) yang jamaknya al-juniib 
( Ren ) adalah al-jarihah ( Ha - anggota 
tubuh), sehingga lambung disebut dengan junub. 
Kemudian kata tersebut di-isti'arah (panjang)- 
kan untuk menyatakan an-ndhiyah ( 2- Wi - arah). 
Jadi, kata ini digunakan untuk seluruh arah baik 
kanan, kiri, depan, belakang dan sebagainya. 
Makna kedua al-garib ( A - dekat) dan makna 
yang ketiga al-ba'id (4 - jauh/ asing), seperti 
bila seseorang mengatakan jannabasy-syai' 
(51 S5 - menjauhi sesuatu) dan Ajnabi (1) 
diartikan dengan 'orang asing'. Di dalam 
konteks lain, kata tersebut bisa berarti arah atau 
Sisi, seperti ash-shdhib bil-janbi (ix Eta - 
teman yang ada di sisi atau di samping) baik di 
dalam perjalanan, belajar, berdagang maupun 
lainnya. Terkadang dikata-kan al-jirul-janbi 
(ed “Idi - tetangga dekat), tetapi tidak punya 
hubungan kekerabatan (pertalian darah). Selain 
itu, junub memunyai makna 'mani' yang 
disebabkan adanya persetubuhan antara laki- 
laki dan perempuan. Sebelum orang tersebut 
mandi, maka ia disebut dalam keadaan junub. 
Al-Ashfahani mengelompokkan makna mani 
tersebut ke dalam makna 'jauh' karena orang 
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yang melakukan jimak, jauh dari melakukan 
ibadah. Selain makna di atas, Muhammad 
Ismail Ibrahim di dalam kitabnya Mu'jam Al- 
Fdzh wa Al-A'lam Al-Our'Aniyah, mengatakan 
bahwa makna lain dari junub adalah sugith 
(5. - roboh) yang merupakan kinayah (kiasan) 
dari mati. 

Di dalam kitab Tafsir Al-Mizin, dikatakan, 
bahwa kata junub adalah bentuk mashdar, dan 
biasanya kata itu dipakai dengan makna ism fa'il 
(pelaku). Oleh karena itu, ia selalu digunakan di 
dalam bentuk tunggal (mufrad) baik untuk laki-laki 
(mudzakar), perempuan (muanats), dua orang 
(mutsannd) maupun untuk banyak (jamak). Seperti: 
“ar-rijalu awin nis@'u junubun atau rajulani awimra'atani 
junubun (MAY Se YR TIK - 
seorang laki-laki atau seorang perempuan itu junub 
dan dua orang laki-laki atau dua orang perem- 
puan itu junub). 

Kata junub dengan segala bentuknya dite- 
mui di dalam Al-Our'an sebanyak 32 kali— 
berasal dari fil tsulatsiy ( sx - tiga huruf), tsulatsi 
mazid satu huruf dan tsulitsiy mazid dua huruf — 
dengan makna yang berbeda. Satu kali di dalam 
bentuk fil amar dari kata januba, ajnub (1 21), 
yaitu pada OS. Ibrahim (141: 12 Empat kali di 
dalam bentuk mashdar, junub (- ), seperti pada 
OS. An-Nisa (41:36, dan 43. Tiga kali merupakan 
mashdar, janbun («5 ), yaitu seperti pada OS. An- 
Nisa (4): 36. Lima kali di dalam bentuk jamak, 
junibun (5 ), yaitu seperti pada OS. An-Nisa' 
(4): 103. Sembilan kali di dalam bentuk ism fa'il 
(pelaku), janibun ( —4- ), seperti terdapat pada OS. 
Al-Isra' (17): 68. Delapan kali terambil dari f1 
madhi (kata kerja progressif), ijtanaba (5 ), 
seperti pada OS. Az-Zumar (39): 17. Satu kali di 
dalam bentuk fil mudhiri', yujannabu (“ #x, ) pada 
OS. Al-Lail (92): 17. 

Makna kata junub yang terdapat di dalam 
Al-Our'an dapat dikelompokan kepada mani 
(keadaan seseorang yang mengeluarkan mani 
karena persetubuhan). Makna tersebut dapat 
dipahami di dalam ayat OS. An-Nisa' (41: 43 dan 
OS. Al-MS'idah (5J: 6. Di dalam ayat tersebut, 
Allah melarang orang-orang yang beriman yang 
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di dalam keadaan junub memasuki masjid, 
kecuali sekedar lewat saja, hingga ia mandi. 
Kemudian, di dalam OS. Al-M“F'idah, ditegaskan 
lagi kepada orang-orang beriman yang di dalam 
keadaan junub agar ia mandi sebelum melaksa- 
nakan shalat. 

Ulama figih berpendapat bahwa keluar 
mani bukan merupakan salah satu indikasi junub. 
Menurut mereka, apabila seseorang melakukan 
persenggamaan, baik keluar mani atau tidak, 
maka ia tetap dikatakan junub. Dari pendapat di 
atas, agaknya makna junub lebih tepat dipakai- 
kan kepada seseorang yang melakukan jimak 
dan belum sempat mandi. 

Di samping memunyai makna 'mani', kata- 
kata janbun juga punya makna dekat. Pengertian 
tersebut ditemukan di dalam firman Allah OS. 
An-Nisa' (4): 36, wa ash-shdhib al-janbi ( , - Lali, 
YA5JL - teman yang berjalan di samping) dan 
OS. Az-Zumar (39: 56. 

Makna 'jauh' merupakan makna lain dari 
kata yang serumpun dengan junub. Muhammad 
Ismail Ibrahim, penulis Mu'jam Al-Fazh wal Al- 
A'lamul Al-Our'Aniyah mengatakan, bahwa makna 
junub di dalam surah di atas bukan berarti mani 
tetapi berarti jauh. Orang yang melakukan jimak 
dikatakan, junub karena mereka jauh dari 
melaksanakan shalat dan ibadah lainnya. Dan 
bahkan, makna di sebagian ayat memunyai 
konotasi 'tinggalkan' atau 'jauhi. Dari 32 kata 
junub dengan segala bentuknya yang ditemukan 
di dalam Al-Our'an, 17 di antaranya memunyai 
makna jauh, di antaranya pada OS. An-Nisa' (4) 
:36 dan 31. 

'Berbaring' juga merupakan makna kata 
yang berasal dari akar kata yang sama dengan 
junub, seperti firman Allah pada OS. Ali-Imran 
(31: 191. Di dalam Tafsir Al-Mizin, dikatakan 
bahwa pengertian “berbaring” di dalam ayat di 
atas bukanlah tidur atau tidur-tiduran, melain- 
kan tidur di dalam keadaan sakit dan tidak 
mampu duduk atau berdiri. Bahkan, dikatakan 
bahwa kata tersebut punya konotasi umum, 
artinya menyeru manusia kepada kebaikan di 
dalam situasi dan kondisi bagaimanapun juga. 
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Selain itu, junub juga bermakna lambung”, 
yaitu nama dari anggota tubuh manusia yang 
menurut Al-Ashfahani merupakan makna asal 
dari kata junub. Makna tersebut juga ditemui di 
dalam Al-Our'an, seperti pada OS. At-Taubah (9!: 
35 dan As-Sajadah (32): 16. Makna tersebut dapat 
dipahami dari kata sebelum dan sesudah kata 
junub. Sebelum kata junub, terdapat kata jibih 
(dahi) dan sesudahnya terdapat kata zhuhur 
(punggung) yang keduanya merupakan kata 
benda, dan ketiga kata tersebut dibatasi oleh 
huruf 'athaf (kata penghubung). Maka, secara 
bahasa kata yang setara seperti itu, juga harus 
sejenis (kata benda sama kata benda dan kata 
kerja sama kata kerja). 

Sementara itu, menurut ahli bahasa, 'arah 
atau sisi' merupakan perluasan dari makna junub 
(mengandung konotasi: di samping, dekat, 
sebelah kanan, belakang, depan dan sebagainya). 
Makna tersebut terdapat, antara lain di dalam 
OS. Maryam (19): 52 dan OS. Al-Oashash (28|: 
29, 46, dan 44. Adapun 'roboh' atau 'mati' —yang 
juga perluasan makna junub—terdapat seperti 
pada OS. Al-Hajj (221: 36 yang berkenaan dengan 
masalah hewan kurban. & Munawaratul Ardi & 
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JURUH (737) 
Kata jurilh (7 ) merupakan bentuk jamak 
dari kata jarh (-'# ). Kata jarh ('- ) sendiri 
berasal dari kata jaraha — yajrahu — jarhan 
( ara aa ). Kata jarh, menurut Ar-Raghib 
Al-Ashfahani, pengarang Mu 'jam Magayis Al- 
Lughah, memunyai dua makna dasar, yaitu al- 
kasb («S5 - usaha), seperti terdapat di dalam 
OS. Al-Jatsiyah (45): 21 dan syaggul jild (xmb 32 - 
kulit yang pecah/luka), seperti di dalam OS. Al- 
M3'idah (5): 45. 

Makna itu kemudian berkembang menja- 
di bermacam-macam, yaitu 1) 'cacat', 'tercela', 
dan 'rusak' (al-nugshin wal-'aib wal-fasid - 
3S, Lili, ot) sebagai pecahan atau kiasan 
dari arti 'luka' (syaggul-jild - Jah 455): 2) 'pem- 
buru', terutama anjing yang telah diajari, sebagai 
perkembangan dari arti 'usaha' (iktisib -t-31 ), 
3) 'anggota badan', seperti tangan dan kaki, juga 
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merupakan perkembangan turunan dari makna 
“usaha (iktisab). 

Anjing pemburu, demikian Al-Ashfahani, 
dinamakan al-jdrihah (— /x ), bentuk jamaknya 
al-jawhrik ( KAI ), karena a) anjing itu “beru- 
saha' («S5 - al-kasb) untuk mendapatkan 
binatang buruannya untuk diberikan kepada 
pemiliknya, dan/atau b) untuk mendapatkan 
(menangkap) binatang buruannya, anjing terse- 
but harus 'melukainya' (syaggul jild). Seorang 
saksi di peradilan atau seorang perawi hadits 
yang ditolak kesaksian atau riwayatnya disebut 
majriih («s ) karena dengan penolakan itu 
seolah-olah dia telah disakiti, sebagaimana 
orang yang dilukai karena nilai atau kualitas 
dirinya telah dikurangi. Begitu pula, anggota 
badan dinamakan jawirih ( 5 ) karena dengan 
anggota badan tersebut orang dapat melakukan 
usaha-usahanya. 

Dari arti yang beraneka ragam sebagai- 
mana disebutkan di atas yang dapat ditemukan 
di dalam Al-Our'an ialah makna 'luka', yaitu 
pada OS. Al-Ma'idah (5J: 45: makna 'usaha' OS. 
Al-An'am (6): 60 dan OS. Al-Jatsiyah (45: 21: 
dan makna 'pemburu', yaitu di dalam OS. Al- 
M4 'idah (51: 4. 

Ketika kata itu tampil dengan makna luka, 
yang digunakan bentuk tiga huruf tanpa tambah- 
an (ats-tsulktsiy al-mujarrad - bi 1598 )...wal juriiha 
gishfsh... ( eLas z3, ), sedangkan ketika merujuk 
pada pada makna 'usaha' atau 'pemburu', dipakai 
bentuk bangun tiga huruf juga tanpa tambahan 
...wa ya lamu md jarahtum bin-nahr.. (Ex 6 as 
JE3L ) (OS. Al-An'am (6):60) dan bentuk tiga huruf 
dengan tambahan huruf lain (ats-tsulitsi al-mazid 
Jih- 3» pl 8) yaitu .. .allazhina ijtarahus sayyiat... 
(ni | P LEX pall) (OS. AHJatsiyah (45): 21): 
dan wa md 'alimtum minal-jaw@rihi mukallibin... 
(ia oa Pena 3 ) (OS. AI-MS'idah (51: 4). 

Ayat-ayat yang mengandung kata al-juriih 
( Ad ) dan turunannya muncul di dalam 
konteks suatu usaha, yaitu usaha untuk menda- 
patkan makanan yang halal (OS. Al-MF'idah (5|: 
4), usaha untuk menegakkan keadilan di dalam 
masyarakat (OS. Al-Ma'idah (5J: 45), atau 
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memanfaatkan umur yang telah ditentukan (OS. 
Al-An'am (61:60), dan usaha untuk membedakan 
pelaku perbuatan baik dan pelaku perbuatan 
jahat (OS. Al-Jatsiyah (45): 21). 

Berburu dengan menggunakan anjing 
dibenarkan dengan beberapa syarat, antara lain 
1) anjing tersebut telah terlatih sesuai dengan 
ketentuan:. 2) hasil buruan tersebut tidak 
dimakan oleh anjing tersebut: 3) membaca 
basmalah ketika melepaskan anjingnya, dan 4) 
anjing itu sengaja dilepas, bukan inisiatif anjing 
sendiri (menurut Imam Al-Ourthubi, pemilik 
anjing harus berniat menyembelih ketika 
melepaskan anjingnya). Bila tanpa disuruh dan/ 
atau tanpa niat dari pemiliknya maka tidak ada 
bedanya dengan pekerjaan anjing-anjing yang 
lain yang mencari mangsa untuk dirinya sendiri. 
Anjing yang sudah terlatih itu ketika berburu 
tidak boleh bersama-sama dengan anjing lain 
yang belum terlatih. 

Mengenai persoalan kehalalan memakan 
binatang hasil buruan yang ketika melepas 
anjing, pemiliknya tidak membaca basmalah, 
terdapat perbedaan pendapat di antara ulama. 
Sebagaian dari mereka mengatakan halal dan 
sebagian lainnya berpendapat haram. 

OS. AI-MS'idah (DJ: 45 berbicara mengenai 
tindak pidana pelukaan anggota badan. Tindak 
pidana itu akan mengakibatkan hukuman gisas- 
yaitu hukuman seimbang-kecuali 1) pelukaan 
tersebut dilakukan atas anggota badan yang 
apabila dilakukan penggisasan akan mengancam 
(membahayakan) jiwa terhukum, seperti luka di 
dalam dan pecah tempurung kepala, 2) dimaaf- 
kan oleh pihak korban. Di dalam kedua kasus 
tersebut terpidana tidak lepas begitu saja dari 
sanksi hukum, tetapi harus menjalani hukuman 
lain yaitu membayar diyat kepada pihak korban. 

Di dalam OS. Al-An'aim |6J: 60 dijelaskan 
bahwa Allah swt. telah membagi waktu bagi 
manusia secara profesional: malam dijadikan 
waktu tidur dan siang disediakan untuk berusa- 
ha memenuhi tugas hidup. Di samping itu, Allah 
swt. mengetahui semua detail aktivitas manusia 
setiap saat. Namun, penyimpangan-penyim- 
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pangan dari tuntunan Allah sebagaimana yang 
telah digariskan di dalam syariat tidak lang- 
sung ditindak, tetapi tindakan itu ditunda 
sampai waktu tertentu. « Cholidi « 


JURUZ (32) 

Kata juruz berarti 'tanah yang tandus atau 
gersang . Ungkapan yang berbunyi jarizatil-ardhu 
(CA »5p ) mengandung arti 'tanah/bumi 
yang habis tumbuh-tumbuhannya karena 
kemarau atau karena dimakan belalang, sehingga 
ia menjadi kering dan gersang'. 

Kata lain yang seasal dengan juruz adalah 
jurz (5-5 tiang besi), jirz (5 - pakaian wanita 
dari bulu), jarzah (:5' - kerusakan/kebinasan), 
jurzah (35x — seikat/seberkas), jdriz (5) - yang 
batuk keras), jariz (5 - yang cepat makan- 
nya), dan jurdz ( 3z- - pedang yang tajam). 

Kata juruz adalah bentuk mashdar, disebut dua 
kali di dalam Al-Our'an, yaitu di dalam OS. Al- 
Kahfi (18): 8 dan OS. As-Sajadah (32): 27. Kata 
juruz disebut di dalam OS. Al-Kahfi (18): 8 di dalam 
konteks pernyataan Tuhan bahwa Dia telah 
menjadikan tanah yang rata lagi tandus di atas 
bumi. Kata juruz di dalam OS. As-Sajadah (32): 27 
berkaitan dengan pertanyaan Tuhan, apakah 
mereka tidak memerhatikan bahwa Tuhan meng- 
halau awan yang mengandung air ke bumi yang 
tandus, lalu karena air hujuan itu muncullah 
tumbuh-tumbuhan/tanaman yang menjadi 
makanan ternak dan manusia. « Hasan Zaini « 


JUZ' (sp) 
Juz' (65x ) atau jaz' (.'5 ) adalah bentuk mufrad 
dari ajz@' (,v ) yang terambil dari akar kata 
yang terdiri atas tiga huruf, yaitu jim, zai, dan 
hamzah. Al-juz' (.'4) menurut Al-Ashfahani 
adalah 'bagian dari sesuatu', misalnya bagian 
perahu, bagian rumah, dan bagian bilangan. Dari 
makna itu terambil kata juz' (,'- ) yang dipakai 
untuk bagian-bagian Al-Our'an yang terdiri dari 
30 juz. Kemudian, di dalam syair ditemukan 
istilah majzii'ah (54 ), yaitu bait yang ter- 
buang dua taf'ilah (bagian timbangan) dari syair 
tersebut. Kata juz' (,'- ) juga bermakna "merasa 
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cukup pada sesuatu . Umpama dikatakan ijtaza'tu 
bi KAdZG (Nig »Y£m - saya merasa cukup dengan 
ini). Namun, di dalam makna tersebut juga 
terkandung makna 'bagian-bagian', yakni 
merasa cukup pada suatu bagian dan tidak butuh 
pada bagian lain. 

Di dalam Al-Our'an, kata juz (.'- ) terdapat 
tiga kali, yaitu pada OS. Al-Hijr (15): 44: OS. Al- 
Bagarah (2): 260, dan OS. Az-Zukhruf (43): 15. 
Kata juz' (,':) pada ketiga tempat tersebut 
semuanya berarti 'bagian'. 

Pada OS. Al-Hijr (15): 44, kata juz' (.'-) 
menunjukkan bagian-bagian atau tingkatan- 
tingkatan siksaan di dalam neraka, disebutkan 
“Jahanam itu memunyai tujuh pintu. Tiap-tiap pintu (telah 
ditetapkan) untuk golongan tertentu dari para peng- 
huninya”. 

Ar-Razi memberikan penafsiran pada kata 
juz' ("5 ) di dalam ayat itu, yaitu juz” («"- )adalah 
bagian sesuatu. Jamaknya adalah ajzd' (“41 ): 
artinya Allah swt. akan membalas pengikut iblis 
dengan balasan yang bervariasi, yakni membagi 
mereka secara berkelompok dan memasukkan 
setiap kelompok pada bagian tertentu dari 
tingkatan neraka jahanam. Selanjutnya, disebut- 
kannya bahwa jahanam itu terbagi menjadi tujuh 
tingkatan, menurut riwayat Ibnu Juraij, tingkat- 
an-tingkatan tersebut adalah (1) Jahannam, (2) 
Ladza, (3) Huthamah, (4) Sa'ir, (5) Sagar, (6) Jahim, 
dan (7) Hawiyah. Menurut Ad-Dahak, tingkatan 
pertama itu diperuntukkan orang-orang beriman 
yang berdosa, mereka disiksa sesuai dengan 
perbuatan dosa mereka. Setelah itu, baru di- 
keluarkan kembali. Tingkatan kedua adalah untuk 
orang-orang Yahudi. Tingkatan ketiga adalah 
untuk orang-orang Nasrani. Keempat adalah 
untuk orang-orang Sabi'in (penyembah malaikat 
dan bintang). Kelima adalah untuk orang-orang 
Majiisi (penyembah api). Keenam adalah untuk 
orang-orang musyrik (yang menyekutukan 
Allah). Ketujuh adalah untuk orang-orang 
munafik (yang menyatakan diri beriman padahal 
sebenarnya tidak beriman). 

Kata juz (,': ) pada OS. Al-Bagarah (21: 260 
menunjuk pada bagian burung yang telah 
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dipotong-potong oleh Nabi Ibrahim. Ayat itu 
menceritakan kisah Nabi Ibrahim as. yang 
memohon kepada Tuhan agar memperlihatkan 
bagaimana caranya orang mati dibangkitkan. 
Pertanyaan itu dijawab oleh Tuhan, “Apakah 
kamu (Ibrahim) tidak memercayainya?”. Ibrahim 
menjawab bahwa dia percaya: hanya saja, dia 
ingin menguatkan hatinya. Maka, disuruhlah 
Nabi Ibrahim as. mengambil empat ekor burung 
dan memotong-motongnya lalu mencampur dan 
membagi-baginya menjadi empat bagian. Tiap- 
tiap bagian ditempatkan pada empat buah 
gunung, setelah itu dia disuruh memanggil 
burung tersebut. Setelah Nabi Ibrahim melakukan 
hal tersebut, ternyata burung itu hidup kembali 
seperti semula atas izin Allah. 
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Selanjutnya, kata juz' (,'- ) pada OS. Az- 
Zukhruf (43): 15 juga menunjuk pada arti 
'bagian'. Pada ayat ini disebutkan mengenai 
keyakinan orang-orang musyrik yang sesat, 
“Dan mereka menjadikan sebagian dari hambanya sebagai 
juz' (“sg - bahagian) daripada-Nya. Sesungguhnya 
manusia itu benar-benar pengingkar yang nyata terhadap 
rahmat Allah”. Pada umumnya mufasir menafsir- 
kan katajuz' (,'- ) di dalam ayat tersebut sebagai 
anak perempuan, sedangkan 'ibidahi (5x - 
hamba-Nya) di dalam ayat itu dimaksudkan 
(adalah) malaikat. Di sini dimaksudkan bahwa 
malaikat dianggap sebagai anak perempuan 
Allah karena anak merupakan bagian (dari 
keluarga). « Muhammad Wardah Agil « 
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